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Firman Allah: 


FE. 222 


Inna IL) AN Ken 
GA AT ar oa ty Ce Ja dpi 23 AL 
Dhá á Jé je Ii, 


“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
 seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil, jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu di 
hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” (Qs. Al Anfaal [8]: 41) 


Dalam ayat ini dibahas dua puluh enam masalah yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, sié ya naer usi haii 
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang.” Secara bahasa, kata ghanimah artinya sesuatu yang 
diperoleh seseorang atau kelompok dengan suatu usaha. Contohnya ungkapan 


seorang penyair, 
A RN Ap il) BEN Lb Aa, 
Aku sudah berkeliling dunia 


hingga aku pulang dengan membawa apa yang telah 
kudapatkan.! 


' Dia adalah Imru'ul Qais. Lih. Al Amtsal, karya Ibnu Salam (249). Bait ini disebutkan 
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Penyair lain mengungkapkan, 
Pelan AA 


Makan dari apa yang didapatkan dengan usaha sendiri pada hari 
mendapatkannya adalah makanan paling baik 


Kemanapun seseorang berusaha, yang tidak mendapatkan tetap tidak 
ada mendapatkan. 


Kata ai dan ah bermakna sama. Perlu diketahui, menurut 
kesepakatan, maksud firman Allah SWT, ss ya ii “Apa saja yang 
dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, ” adalah harta orang-orang 
kafir apabila kaum muslim mendapatkannya dengan cara memenangkan 
peperangan dan kekerasan. Arti kata ghanimah secara bahasa tidak 
mengharuskan makna khusus ini, akan tetapi arti ghanimah menurut istilah 
syariat cenderung mengaitkan kata itu dengan jenis harta ini. 

Syariat menamakan harta yang sampai kepada kita dari orang-orang 
kafir dengan dua sebutan, yaitu ghanimah dan fai '. Harta yang didapatkan 
oleh kaum muslim dari musuh mereka dengan suatu usaha dan penggunaan 
sarana (kuda dan seumpamanya) dinamakan ghanimah. Nama ini telah 
digunakan untuk mengungkapkan makna tersebut hingga menjadi sesuatu hal 
yang sudah dimaklumi. Sedangkan fai ' diambil dari si artinya kembali, 
adalah setiap harta yang didapatkan oleh kaum muslim tanpa perang atau 
penggunaan sarana. Misalnya pajak atas tanah, upeti para pemuka kaum, 
dan seperlima dari ghanimah. Seperti ini juga yang dikatakan oleh Sufyan 
Ats-Tsauri dan Atha bin As-Sa'ib. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ghanimah dan fai' adalah sama, ` 
dan dari keduanya wajib dikeluarkan seperlima.? Demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/304) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (4/497). 


2 Perkataan ini juga disandarkan kepada Qatadah oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al 
Bayan (10/2) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/305). 
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oleh Qatadah. 


Ada pula yang mengatakan bahwa fai "adalah ungkapan untuk semua 
harta yang menjadi milik kaum muslim dengan tanpa kekerasan. Makna ini 
hampir sama dengan pendapat pertama. 


Kedua: Menurut jumhur ulama, ayat ini me-nasak?? ayat pertama surah 
ini. Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa menurut ijma, ayat ini turun setelah 


firman Allah SWT, J WII 52 SE, dan empat bagian sisa ghanimah 


dibagikan kepada orang-orang yang mendapatkan ghanimah tersebut (orang- 
orang yang berperang). Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 
— Firman Allah SWT, JGN 2 46,E:3 turun ketika ahli Badar berdebat 
tentang ghanimah Badar, sebagaimana yang dipaparkan pada ayat pertama 
Menurut saya (Al Ourthubi), di antara riwayat yang menunjukkan 
kebenaran hal ini adalah riwayat yang disebutkan oleh Ismail bin Ishak, dia 


? Perkataan bahwa ayat ini me-nasakh ayat pada awal surah, disandarkan oleh An- 
Nuhas dalam An-Nasikh wal Mansukh, hal. 181, kepada sebagian besar ulama, 
sedangkan Ar-Razi dalam tafsirnya (15/120) menyandarkannya kepada Mujahid, Ikrimah 
dan As-Suddi. Sesungguhnya yang benar adalah, ayat ini tidak me-nasakh ayat pada 
awal surah, sebab tidak ada pertentangan antara dua ayat tersebut, dan kedua ayat 
tersebut dapat disatukan. Ayat ghanimah ini merincikan apa yang disebutkan secara 
global oleh ayat pertama surah ini, yang ayat pertama surah ini menjelaskan bahwa 
ghanimah dibagi menjadi lima bagian, satu bagian untuk orang-orang yang disebutkan 
dalam ayat pertama surah ini, dan empat bagian lagi merupakan hak orang-orang yang 
mendapatkan ghanimah tersebut, yang akan mereka bagi secara adil. 

Ibnu Jauzi (Nawasikh Al Our'an, hal. 344) ketika berbicara tentang ayat pertama 
surah Al Anfaal, berkata, “Sungguh aneh orang yang mengatakan bahwa ayat ini di- 
nasakh, sebab secara keseluruhan ayat ini mengandung makna bahwa harta rampasan 
perang adalah milik Allah dan Rasul-Nya. Maksudnya, Allah dan Rasul-Nya yang 
memutuskannya, dan telah ditetapkan hukum padanya berdasarkan makna yang 
terkandung dalam ayat yang menyebutkan bagian seperlima. Jika dimaksudkan bahwa 
perintah memberikan pemberian kepada tentara adalah keputusan yang Dia kehendaki, 
maka ini adalah hukum yang abadi. Jadi, bagaimanapun tidak dapat di-nasakh.” 
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berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin As-Sa'ib 
menceritakan kepadaku dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Pada peristiwa Badar, Nabi SAW bersabda, 


AS a Ng dis a M3 SA 


“Barangsiapa dapat membunuh musuh, maka dia mendapatkan sekian, 
dan barangsiapa menawan musuh, maka dia mendapatkan sekian . 


Mereka kemudian berhasil membunuh tujuh puluh orang dan menawan 
tujuh puluh orang. 

Ketika itu, Abu Al Yasar bin Amr datang dengan membawa dua orang 
tawanan, dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau menjanjikan 
kepada kami bahwa orang yang dapat membunuh musuh akan mendapatkan 
sekian dan seterusnya. Sekarang aku datang dengan membawa dua orang 
tawanan’. 

Tak lama kemudian Sa’ad berdiri, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya tambahan pada upah tidak pernah menahan kami dan juga tidak 
ketakutan terhadap musuh, akan tetapi kami berdiri di sini karena takut orang- 
orang musyrik akan menyerang. Jika engkau memberi mereka maka tidak 
akan tersisa untuk para sahabatmu barang sedikit pun’. | 

Seketika itu juga keadaan menjadi ricuh, ada yang berkata seperti ini 
dan ada yang berkata seperti itu. Lalu turunlah ayat, JT RON azs 
rei SSI pair Bia Joel JI J ‘Mereka menanyakan 
kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 

“Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu | 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara 
sesamamu”. (Os. Al Anfaal [8]: 1) 


Akhirnya mereka menyerahkan ghanimah kepada Rasulullah SAW. 
Setelah ituturun ayat, 


SAS 


Pp: A 2 Igo 2-2 gs5: A . 32 1 Abg naa, 
DEA ey Bare Je pia AU bana KS o Je AG Ken 
z z4 -2 Mirta aga" 22237 7i 
Ds sisa a oad al 
‘Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil, 
. jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan 


kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu di hari 
bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu’. ”* 


Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini adalah ayat muhkamah, 
bukan yang di-nasakh. Ghanimah adalah milik Rasulullah SAW dan tidak 
dibagi-bagikan kepada para tentara, dan milik para imam (pemimpin) setelah 
beliau. Demikian yang disebutkan oleh Al Mazari dari sejumlah besar sahabat 
Rasulullah SAW. Imam berhak mengeluarkannya dari mereka. Mereka berdalih 
dengan peristiwa penaklukan Makkah dan kisah Hunain. 

Abu Ubaid berkata, “Rasulullah SAW menaklukkan Makkah dengan 
cara invansi militer dan memberikan anugerah kepada penduduknya. Beliau 
mengembalikan Makkah kepada mereka, tidak membagi-baginya, dan tidak 
mewajibkan fai’ atas mereka. Sebagian ulama berpendapat bahwa hal ini 
boleh dilakukan oleh para imam setelah beliau.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), berdasarkan hal ini, makna firman Allah 
SWT, AA h ob Ca Re Ls lets “Ketahuilah, sesungguhnya 
apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah,” dan empat perlima milik imam. Jika 
mau maka dia berhak menahannya, dan jika dia mau maka dia dapat 
membagikannya kepada para tentara. Ini jelas tidak benar, berdasarkan apa 
yang telah kami sebutkan. 


* HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad. 
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Selain itu, karena Allah SWT menisbatkan ghanimah kepada para 
tentara (orang-orang yang mendapatkan ghanimah tersebut). Dia 
berfirman, - Ta Per us 154i, “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja 
yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang.” Kemudian Dia 
menyebutkan seperlima untuk orang yang Dia sebutkan namanya dalam Al 
Our'an dan tidak tidak menyebutkan untuk siapa empat perlima sisanya, 
sebagaimana halnya Dia tidak menyebutkan dua pertiga pada firman-Nya, 
¿Ës PASE al sa Pi 339 “Dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka 
ibunya mendapat sepertiga. ” (Os. An-Nisaa' [4]: 11) 

Ayah yang mendapatkan bagian dua pertiga, ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan ulama. Begitu juga bagian empat perlima yang diberikan kepada 
para tentara, ditetapkan berdasarkan ijma ulama, seperti yang disebutkan 
oleh Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abdul Barr, Ad-Dawadi, Al Mazari, Qadhi Iyadh, 
dan Ibnu Al Arabi.” Berita-berita yang menyatakan makna ini sangat jelas dan 
akan dicantumkan sebagiannya. 

Berdasarkan pendapat ini pula, maka makna firman Allah SWT, 
JII ge z5 “Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang, ” adalah apa yang diberikan oleh 
imam kepada orang yang dia kehendaki, yang menurutnya ada maslahat 


sebelum pembagian. | 

Atha dan Al Hasan berkata, “Ayat ini dikhususkan dengan apa yang 
jarang sampai dari orang-orang musyrik kepada orang-orang muslim, seperti 
budak laki-laki dan perempuan, atau binatang. Imam boleh memutuskan 
kepadanya sesuai dengan yang dia inginkan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ghanimah ` 
pasukan yang dikirim untuk berperang. Jika mau, imam boleh membaginya 
menjadi seperlima-seperlima, dan jika mau, dia boleh memberikan seluruhnya. 


5 Lih. Ahkam Al Our 'an, karya Ibnu Al Arabi (2/855). 
é Lih. Jami’ Al Bayan (9/114). 
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Ibrahim An-Nakha'i berkata (tentang imam yang mengirim pasukan, 
lalu mendapatkan ghanimah), “Jika mau, imam boleh memberikan seluruhnya, 
dan jika mau, dia boleh membaginya menjadi seperlima-seperlima.” Demikian 
yang disebutkan oleh Abu Umar dari Makhul dan Atha. 

Ali bin Tsabit berkata, “Aku pernah bertanya kepada Makhul dan Atha 
tentang imam yang memberikannya kepada sekelompok (tentara) semua yang 
mereka dapatkan. Dia menjawab, “Itu menjadi milik mereka'.” 

Abu Umar berkata, “Barangsiapa berpendapat demikian, berarti 
menakwilkan firman Allah SWT,. J,2915 ih JS J3 JUN in ARA 
dengan makna bahwa Nabi SAW boleh meletakkan ghanimah dimana saja, 
dan tidak berpendapat bahwa ayat ini di-nasakh dengan firman Allah SWT, 

AA ái 5G Pa Ya Pane Gi hlel, “Ketahuilah, sesungguhnya apa 
saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 


, ” 


sesungguhnya seperlima untuk Alla, 
Ada juga yang mengatakan berbeda dengan apa yang dipaparkan tadi, 
seperti yang telah kami cantumkan dalam kitab Al Qabas fi Syarh 
Muwaththa‘ Malik bin Anas. Tidak ada seorang pun dari ulama, sejauh 
pengetahuanku, yang mengatakan bahwa firman Allah SWT, JUS g 2 Sea 
me-nasakh firman Allah SWT, Ah Se Pe a, justru 
jumhur ulama mengatakan, sebagaimana yang telah kami sebutkan, bahwa - 
firman-Nya, a LSI adalah ayat yang me-nasakh. Merekalah orang- 
orang yang tidak boleh merubah dan mengganti kitab Allah SWT. 
Sementara itu, kisah penaklukan Makkah tidak dapat dijadikan dasar, 
karena terjadi silang pendapat di antara ulama seputar penaklukannya. 
Abu Ubaid berkata, “Kami tidak mengetahui ada satu negeri pun yang 
sama dengan Makkah dari dua sisi, yaitu: 
1. Allah SWT mengkhususkan Rasulullah SAW dengan apa yang tidak 
Dia berikan kepada selain beliau terkait harta rampasan perang dan 
ghanimah. Ini berdasarkan firman Allah SWT, JUS 2 365, yang 
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khusus untuk beliau. 

2. Ditetapkan beberapa Sunnah yang tidak pernah ditetapkan untuk negeri 
lain. 

Kisah Hunain pun tidak dapat dijadikan dasar. Beliau telah menggantikan 
untuk kaum Anshar, ketika mereka berkata, “Beliau memberikan ghanimah 
kepada orang-orang Ouraisy, sementara beliau membiarkan kita dan pedang 
kita berlumuran darah!” Beliau lalu bersabda, “Tidakkah kalian merasa 
puas jika orang-orang pulang dengan dunia dan kalian pulang dengan 
Rasulullah SAW ke rumah kalian?” Riwayat ini disebutkan oleh Muslim 
dan lainnya. 

Tidak ada seorang pun selain beliau yang boleh mengatakan perkataan 
tersebut, sebab ini khusus untuk beliau, berdasarkan apa yang dikemukakan 
oleh sebagian ulama kami. 


Ketiga: Tidak ada silang pendapat di antara ulama bahwa firman Allah 
SWT, sa us Ne CG yaa bukan ayat yang bersifat umum, namun ada 
pengkhususan padanya. 

Di antara hal-hal yang dikhususkan berdasarkan ijma ulama adalah, 
harta orang yang dibunuh dalam duel perang' merupakan milik orang yang 
membunuhnya, apabila dia disuruh oleh imam untuk berduel. Begitu juga para 
budak. Semuanya terserah imam, tanpa ada perbedaan pendapat tentang hal 
ini. Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Diantaranya adalah tanah, sebab makna ayat tersebut adalah apa yang 
kalian peroleh sebagai harta rampasan perang, seperti emas, perak, barang- - 
barang, dan tawanan. Sedangkan tanah tidak termasuk dalam keumuman 


1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Memberi Orang yang Hatinya 
Perlu Dijinakkan untuk Terus Memeluk Islam (2/735). 

* Maksudnya adalah harta yang ada bersama orang yang dibunuh, seperti senjata, 
pakaian, dan binatang tunggangan. Lih. An-Nihayah (2/387). 


ayat ini. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Seandainya tidak ada manusia lagi, 
niscaya setiap kali aku menaklukkan suatu negeri, maka aku akan membagi- 
bagikan (tanah) negeri itu sebagaimana yang dilakukan Rasulullah SAW di 
Khaibar.” 

Pendapat ini juga dibenarkan oleh hadits yang diriwayatkan dalam Ash- 
Shahih, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Qafiz 
(takaran penduduk Irak?) dan dirham Irak dilarang; mud serta dinar 
Syam dilarang. ”™ 


Ath-Thahawi berkata, “Kata ‘dilarang’ dalam hadits tersebut bermakna 
akan dilarang. Ini menunjukkan bahwa semua itu tidak dapat dimiliki oleh 
para tentara, karena gafiz dan dirham tidak termasuk benda yang dapat dimiliki 
oleh tentara. Selain itu, seandainya tanah boleh dibagi-bagi, maka tidak ada 
yang tersisa sedikit pun bagi orang yang datang setelah para tentara itu, padahal 
Allah SWT sendiri berfirman, Hug pe Zai ‘Dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar)’. (Qs. Al Hasyr 
[59]: 10). Firman tersebut merupakan athaf kepada firman Allah SWT, 
ga 4 Ap pn) (Juga) bagi para fugara yang berhijrah'” (Os. Al 
Hasyr (591: 8) 

Ath-Thahawi juga berkata, “Benda yang dibagi-bagi adalah benda yang 
dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain.” 


Asy-Syafi 'i berkata, “Semua ghanimah yang didapatkan dari penduduk 
negeri perang, sedikit atau banyak, seperti rumah, tanah, dan harta benda, 
harus dibagi-bagikan, kecuali para laki-laki baligh, sebab urusan mereka 


? HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang seperlima, bab: Ghanimah bagi Orang 
yang Hadir dalam Peperangan (2/193). 

10 Satu gafiz sama dengan delapan mukuk. Satu mukuk sama dengan satu sha’ 
setengah. Penj. 

1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Tidak akan Terjadi Hari Kiamat 
Hingga Furat Menampakkan Gunung Emas (4/2220-2221), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang kepemimpinan, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/262). 
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diserahkan kepada imam; ingin menganugerahinya (membebaskannya), 
membunuhnya, atau menawannya?” 

Asy-Syafi'i berdalih dengan keumuman ayat. 

Asy-Syafi'i juga berkata, “Tanah termasuk harta ghanimah, maka 
wajib dibagi-bagikan layaknya harta ghanimah lainnya. Rasulullah SAW telah 
membagi-bagikan Khaibar yang beliau taklukkan dengan cara invansi.” 

Mereka berkata, “Seandainya boleh mengatakan adanya pengkhususan 
pada tanah, maka boleh juga mengatakan adanya pengkhususan pada selain 
tanah. Dengan demikian, batallah hukum ayat.” 


Ayat dalam surah Al Hasyr tidak dapat dijadikan dasar, sebab i ia 
berbicara tentang fai ', bukan ghanimah. Sedangkan firman Allah SWT, 
HAN Un ie mili adalah kalimat baru, dengan mendoakan orang- 
orang mukmin yang telah mendahului mereka, bukan untuk yang lain. 

Mereka juga berkata, “Sikap tidak membagi-bagikan tanah yang diambil 
oleh Umar tidak terlepas dari dua alasan, yaitu: 

(1) Tanah itu adalah ghanimah yang Umar telah meminta kepada orang- 
orang yang berhak mendapatkannya untuk merelakannya. Mereka pun 
merelakannya. Oleh karena itu, Umar tidak membagi-bagikannya. 
Demikian yang diriwayatkan oleh Jarir, bahwa Umar meminta kepada 
orang-orang yang berhak mendapatkan ghanimah untuk merelakannya, 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW terhadap tawanan 
Hawazin. Ketika mereka mendatangi beliau, beliau meminta kepada 
para sahabat beliau untuk merelakan (membebaskan) tawanan yang 
ada di tangan mereka. | 

(2) Harta yang tidak dibagi-bagikan Umar itu adalah fai `. Oleh karena itu, 
dia tidak membutuhkan persetujuan siapa pun.” 

Para ulama Kufah berpendapat bahwa imam boleh memilih, membagi- 
bagikannya atau menetapkannya serta menentukan bagian pajak atasnya, lalu 


D 


itu menjadi milik mereka, seperti tanah perdamaian. 

Syaikh Abu Al Abbas berkata, “Sepertinya ini mengumpulkan dua 
dalil dan mengambil jalan tengah di antara dua madzhab, dan pasti inilah 
yang dipahami oleh Umar RA. Oleh karena itu, dia berkata, “Seandainya 
tidak ada manusia lagi”, kemudian ia tidak menghapus perbuatan Nabi SAW 
serta mengkhususkannya. Namun para ulama Kufah menambahi apa yang 
telah dilakukan. Umar hanya membagi-bagikannya untuk kemaslahatan 
kaum muslim dan tidak pernah menjadikannya sebagai milik orang-orang 
yang melakukan perdamaian. Merekalah yang mengatakan bahwa imam 
boleh menjadikannya sebagai milik orang-orang yang melakukan 
perdamaian.” 


Keempat: Malik, Abu Hanifah, dan Ats-Tsauri, berpendapat bahwa 
as-salb (harta yang ada bersama orang yang dibunuh, seperti senjata, pakaian, 
dan binatang tunggangan. Penj.) bukan milik orang yang membunuh dan 
hukumnya sama dengan ghanimah. Namun pemimpin boleh berkata, 
“Barangsiapa membunuh seorang musuh maka dia dapat memiliki salb-nya.” 
Jika demikian, maka salb menjadi milik orang yang membunuh. 

Al-Laits, Al Auza'i, Ishak, Abu Tsaur, Abu Ubaid, Ath-Thabari, dan 
Ibnu Al Mundzir, berkata, “Dalam keadaan apa pun, as-salb adalah milik 
orang yang membunuh, baik imam berkata seperti itu maupun tidak.” 

Namun, Asy-Syafi'i berkata, “As-salb dapat menjadi milik orang yang 
membunuh apabila dia membunuh musuh tersebut dalam keadaan berhadap- 
hadapan. Sedangkan apabila dia membunuhnya dengan membelakangi (diam- 
diam), maka as-salb tidak dapat dimilikinya.” 

Abu Al Abbas bin Surajj, salah seorang sahabat Asy-Syafi'i, berkata, 


2 Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh, karya Abdul Oahir Al Baghdadi (hal. 122) dan Al 
Bahr Al Muhith (4/498). | 


| Tafsir Al Qurthubi 


“Hadits yang berbunyi, Barangsiapa membunuh musuh, maka dia dapat 
memiliki salb-nya',5 bukan hadits yang bersifat umum, karena para ulama 
sepakat bahwa orang yang membunuh seorang tawanan, baik perempuan 
maupun orang tua, tidak boleh mengambil harta benda yang ada bersama 
mereka. Begitu juga orang yang membunuh musuh yang sudah tak berdaya 
dan orang yang membunuh musuh yang tangan dan kakinya telah buntung.” 

AbuAl Abbas berkata lagi, “Begitu juga dengan orang kalah yang tidak 
dapat menghindari kekalahannya, yakni seperti orang yang terikat.” 

AbuAl Abbas berkata lagi, “Jadi, dapat diketahui bahwa hadits tersebut 
hanya memperuntukkan salb kepada orang yang membunuh secara ksatria, 
yakni berduel, karena hal ini membutuhkan biaya. Sedangkan orang yang 
membunuh secara beramai-ramai (dalam peperangan terbuka), tidak dapat 


- memiliki salb.” 


Ath-Thabari berkata, “As-salb adalah milik pembunuh, baik dia 
membunuhnya dalam keadaan berhadap-hadapan maupun membelakanginya, 
baik dalam keadaan lari maupun duel, apabila pembunuhan itu terjadi di medan 

Pendapat ini membantah pendapat yang disebutkan oleh Abdurrazzag 
dan Muhammad bin Bakr, dari Ibnu Juraij. Dia berkata, “Aku mendengar 
Nafi (maula Ibnu Umar RA) berkata, “Kami selalu mendengar bahwa apabila 
kaum muslim dan kaum kafir bertemu, lalu salah seorang dari kaum muslim 
membunuh salah seorang dari kaum kafir, bahwa salb orang kafir itu menjadi 
milik muslim yang membunuhnya, kecuali pembunuhan itu terjadi dalam 
kecamuknya peperangan, sebab ketika itu tidak diketahui secara pasti siapa 


5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima, bab: Orang yang 
Tidak Mengambil Seperlima dari salb, Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: 
Pembunuh Boleh Mengambil Harta Benda Musuh yang Dibunuhnya, Abu Daud dalam 
pembahasan tentang jihad, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, Malik dalam 
pembahasan tentang jihad, bab: Riwayat tentang Salb pada Pemberian (2/454-455), dan 
Ahmad dalam Al Musnad (5/12). 


DENE 
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yang membunuh orang yang terbun 


Secara tekstual, riwayat tersebut membantah pendapat Ath-Thabari 
yang mensyaratkan pembunuhan itu terjadi di medan perang. 

Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir berkata, “As-salb milik pembunuh, 
baik terjadi di medan perang maupun di luar medan perang, baik dalam 
keadaan berhadap-hadapan, membelakangi, lari, maupun melawan. Artinya, 
itu dapat dimiliki oleh pihak yang membunuh musuh, dalam keadaan apa pun, 
. berdasarkan keumuman sabda Rasulullah SAW, “Barangsiapa membunuh 


, ” 


musuh, maka dia dapat memiliki salb-nya'. 


Menurut saya (Al Ourthubi), Muslim meriwayatkan dari Salamah 
bin Akwa, dia berkata, “Kami pernah memerangi Hawazin bersama Rasulullah 
SAW. Ketika kami sedang makan di waktu Dhuha bersama Rasulullah SAW, 
seorang laki-laki datang sambil mengendarai seekor unta merah, lalu dia 
mendudukkan unta tersebut. Kemudian dia mengambil tali kulit dari tas 
bekalnya, lalu mengikat unta dengan tali kulit tersebut. Setelah itu dia mendekat 
dan makan bersama orang-orang sambil melepaskan pandangannya. Ketika 
itu kami hanya memiliki unta yang sangat lemah, bahkan sebagian dari kami 
hanya berjalan kaki. 

Tak lama kemudian dia segera mendekati untanya, lalu melepaskan 
ikatannya, lantas mendudukkannya dan dia pun duduk di atasnya. Setelah itu 
dia menyuruh unta tersebut untuk bergerak, dan unta tersebut segera bergerak. 
Selanjutnya ada seorang laki-laki yang mengikutinya dengan mengendarai 
seekor unta abu-abu.” 


Salamah berkata, “Aku segera keluar mengejarnya hingga aku dapat 
berada di samping unta abu-abu tersebut, lalu aku maju hingga dapat berada 
di samping unta merah. Setelah itu aku maju hingga dapat memegang tali 
kekang unta merah tersebut, lalu aku segera mendudukkannya. Ketika unta 
merah itu meletakkan lututnya ke tanah, aku langsung menghunus pedangku 
dan melayangkannya ke kepala laki-laki tersebut, hingga kepalanya terlepas 
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dari tubuhnya. Setelah itu aku menuntun unta yang juga membawa harta benda 
dan senjata laki-laki yang sudah tewas tersebut. 


Rasulullah SAW kemudian menyambutku bersama orang-orang, lalu 
beliau bertanya, ‘Siapa yang membunuh laki-laki itu?’ Orang-orang 
menjawab, “Ibnu Akwa’. Beliau lalu bersabda, “Miliknya salb laki-laki itu 
seluruhnya”. 


Salamah pernah membunuh laki-laki dalam keadaan lari, tidak 
berhadap-hadapan, lalu Nabi SAW memberikan salb pria tersebut 
kepadanya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang mendukung pendapat Malik, bahwa 
salb tidak berhak dimiliki oleh pembunuh kecuali dengan izin imam, sebab 
seandainya wajib menjadi miliknya lantaran berhasil membunuh, maka beliau 
pasti tidak akan mengulang perkataan ini. 

Di antara argumentasinya juga adalah riwayat yang disebutkan oleh 
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dia berkata, “AbuAl Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Al Aswad bin Oais, dari Bisyr bin Algamah, dia berkata, 
“Aku pernah berduel dengan seorang laki-laki pada perang Oadisiyah. Aku 
kemudian dapat membunuhnya lalu mengambil harta bendanya. Setelah itu 
aku menemui Sa'ad, lalu Sa'ad berbicara dengan para sahabatnya, kemudian 
berkata, “Ini adalah harta benda milik orang yang telah dibunuh oleh Bisyr bin 
Algamah:. Ini lebih baik dari dua belas ribu dirham. Kita telah memberikannya 
kepada Bisyr.” 

Seandainya salb milik orang yang membunuh merupakan keputusan 
dari Nabi SAW, maka sudah tentu pernyataan ini tidak membutuhkan 
penisbatan kepada diri mereka dengan ijtihad, dan pembunuhnya akan ' 
mengambilnya tanpa perintah mereka. 


Dalam Ash-Shahih disebutkan bahwa Mu'adz bin Amr bin Jamuh dan 


4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan (3/1 374-1375). 
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Mu'adz bin Afra pernah menghantam Abu Jahal dengan pedang mereka hingga 
ia tewas. Setelah itu keduanya menemui Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 
pun bertanya, “Siapa di antara kalian yang telah membunuhnya? ' Masing- 


masing menjawab, “Aku yang telah membunuhnya'. Beliau kemudian 
memperhatikan kedua pedang mereka, lalu bersabda, 'Masing-masing 
seperti apa yang dibunuhnya'. Akhirnya beliau menetapkan bahwa salb 
Abu Jahl diberikan kepada Mu'adz bin Amr bin Jamuh.”" 


Ini adalah nash yang menunjukkan bahwa salb bukan milik pembunuh, 
sebab seandainya milik pembunuh maka Rasulullah SAW pasti 
membagikannya kepada mereka berdua. 


Dalam Ash-Shahih juga disebutkan riwayat dari Auf bin Malik, dia 
berkata, “Aku pernah pergi bersama orang-orang yang pergi bersama Zaid 
bin Haritsah dalam perang Mu'tah. Ketika itu aku ditemani oleh seorang tentara 
dari pasukan pembantu dari Yaman.” 

Selanjutnya dalam hadits ini disebutkan bahwa Auf berkata, “Hai Khalid, 
tahukah kamu bahwa Rasulullah SAW telah memutuskan salb itu milik orang 
yang membunuh?” Khalid menjawab, “Iya, tetapi aku merasa itu terlalu 
banyak.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Burqani dengan sanad 
yang disebutkan oleh Muslim. Dia juga menambahkan suatu keterangan, 
bahwa Auf bin Malik berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah 
membagi seperlima salb, dan tentara dari pasukan pembantu itu adalah teman 
mereka dalam perang Mu'tah di satu daerah di Syam. Seorang pasukan 
Romawi menyerang kaum muslim dengan menunggang kuda berwarna pirang 
dan memegang pedang berhiaskan emas, maka tentara dari pasukan pembantu 
itu mengendap-endap hingga berada dekat dengan orang Romawi tersebut, 
lalu memukul otot tumit kudanya hingga terjatuh. Dia lalu menebaskan 


5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan (3/1372). 
16 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan (3/1374). 


| Tafsir Al Qurthubi 


An a 


pedangnya hingga orang Romawi itu tewas, kemudian mengambil pedang 
orang Romawi itu. 

Selanjutnya dia memberikannya kepada Khalid bin Al Walid, kemudian 
Khalid menyimpannya. Melihat itu, aku berkata kepada Khalid, “Berikan 
kepadanya seluruhnya. Bukankah kamu telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “As-salb milik orang yang membunuh?”.” Dia menjawab, “Benar, 
akan tetapi aku merasa itu terlalu banyak?.” 

Auf berkata, “Lalu terjadi dialog antara aku dengan Khalid. Akhirnya 
aku berkata, “Aku akan melaporkan hal ini kepada Rasulullah SAW.” 


Auf berkata, “Ketika kami berkumpul di dekat Rasulullah SAW, Auf 
melaporkan hal ini kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda kepada 
Khalid, Kenapa kamu tidak memberikannya?” Khalid menjawab, “Aku 
merasa itu terlalu banyak’. Rasulullah SAW bersabda, “Serahkan pedang 
itu kepadanya'. Setelah itu aku berkata kepada Khalid, “Aku telah 
menunaikan janjiku kepadamu, bukan?” Mendengar ucapan ini, Rasulullah 
SAW marah dan bersabda, “Hai Khalid, jangan kamu serahkan pedang 
itu kepadanya. Apakah kalian meninggalkan para amirku untukku’? ”” 


Ini jelas menunjukkan bahwa salb bukanlah hak pembunuh dengan 
sebab membunuh, akan tetapi berdasarkan pertimbangan imam. 


Ahmad bin Hanbal berkata, “Salb tidak dapat menjadi milik pembunuh 
kecuali yang didapatkannya dalam duel.” 


Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang pembagian seperlima 
salb. 
Asy-Syafi'i berkata, “Tidak dibagi seperlima.” 
7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan, bab: Pembunuh 
Berhak Mengambil Harta Benda Orang yang Dibunuh (3/1373), Abu daud dalam 


pembahasan tentang jihad, bab: Imam Boleh Melarang Pembunuh Mengambil salb jika 
Menurutnya itu yang Terbaik. Kuda dan Pedang juga Termasuk Salb (3/71-72). 


Ishak berkata, “Jika salb itu sedikit maka menjadi milik pembunuh, 
namun jika banyak maka dibagi seperlima.” 


Hal ini pernah dilakukan oleh Umar bin Khaththab RA terhadap Al 
Barra bin Malik RA, ketika dia berduel dengan Marzaban dan berhasil 
membunuhnya. Nilai salb yang diperoleh ketika itu adalah tiga puluh ribu. 
Umar kemudian membagi seperlima dari salb itu. 


Anas meriwayatkan dari Al Bara' bin Malik, bahwa ia telah membunuh 
seratus orang musyrik. Semuanya dalam perang terbuka, kecuali satu orang 
yang dia bunuh dalam sebuah perkelahian satu lawan satu. Kronologisnya, 
ketika kaum muslim menyerang Zarah," pemimpin Zarah keluar dan berkata, 
“Satu lawan satu.” Al Bara' menerima tantangan duel itu. Dalam waktu singkat, 
mereka sudah terlibat dalam adu pedang. Kemudian mereka saling bergulat, 
hingga Al Bara' dapat menjatuhkannya dan duduk di atas dadanya, kemudian 
dengan cepat mengambil pedangnya dan menggorok leher pemimpin Zarah 
tersebut. Dia mengambil pedang dan baju perangnya, lalu membawanya kepada 
Umar. Setelah itu Umar memberikan senjata kepada Al Bara, lalu menaksir 
baju perang sebesar tiga puluh ribu, kemudian mengambil seperlimanya dan 
berkata, “Sesungguhnya ini adalah harta.” 

Al Auza'i dan Makhul berkata, “Salb adalah ghanimah, dan wajib 
mengeluarkan seperlima bagian darinya.” Seperti ini juga yang diriwayatkan 
dari Umar bin Khaththab RA. 

Dalil Asy-Syafi'i adalah riwayat Abu Daud dari Auf bin Malik Al Asyja'i 
dan Khalid bin Walid, bahwa Rasulullah SAW pernah memutuskan bahwa 
salb milik pembunuh dan salb tidak dibagi seperlima.' 


Keenam: Jumhur ulama berpendapat bahwa salb tidak diberikan 


18 Nama sebuah perkampungan yang sangat besar di Bahrain. Lih. Mu 'jam Al Buldan 
(3/141). 
1° HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad (3/71, no. 2719). 
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kepada pembunuh kecuali ada bukti kuat yang menyatakan bahwa dia yang 
telah membunuh. Mayoritas mereka berkata, “Cukup dengan satu orang saksi, 
berdasarkan hadits Abu Oatadah.” 

Ada yang mengatakan bahwa harus ada dua orang saksi atau saksi 
dan sumpah. 

Al Auza'i berkata, “Salb diberikan kepada pembunuh cukup dengan 
pengakuannya. Bukti bukanlah syarat keberhakannya. Bahkan jika sudah 
disepakati maka ini lebih baik, demi mencegah pertengkaran. Tidakkah kamu 
lihat bahwa Rasulullah SAW memberikan harta benda orang yang dibunuh 
Abu Qatadah kepadanya tanpa ada kesaksian dan sumpah?” Seperti ini juga 
yang dikatakan oleh Laits bin Sa'ad. 

Menurut saya (Al Ourthubi), aku mendengar syaikh kami, Hafizh Al 
Mundziri Asy-Syafi'i, Abu Muhammad Abdul Azhim berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW memberikan salb kepadanya berdasarkan kesaksikan Al Aswad 
bin Al Khuza'i dan Abdullah bin Unais.” 


Dengan demikian, selesailah pertengkaran dan hilanglah permasalahan. 


Sementara itu, madzhab Maliki berpendapat bahwa imam tidak 
membutuhkan bukti, sebab pada dasarnya itu merupakan pemberian imam. 
Jika imam mensyaratkan kesaksian, maka imam memang berhak 
melakukannya, dan jika dia tidak mensyaratkannya maka imam boleh memberi 
tanpa ada kesaksian. 


Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang hakikat salb? Senjata 
dan semua yang dibutuhkan untuk berperang termasuk salb, begitu juga kuda . 
yang digunakan dalam berperang. 

Ahmad berkata, “Kuda tidak termasuk salb. Begitu juga jika padanya 
ada dinar, permata, atau seumpamanya. Tidak ada khilaf bahwa itu tidak 
termasuk salb.” 
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Para ulama juga berbeda pendapat tentang barang yang digunakan 
sebagai aksesoris perang. 

Al Auza'i berkata, “Semuanya termasuk salb.” 

Sekelompok ulama berkata, “Tidak termasuk salb.” 


Ibnu Habib dalam Al Wadhihah berkata, “Dua gelang tangan termasuk 
salb.” 


Kedelapan: Firman Allah SWT, 2A & 56 “Maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah.” Menurut Abu Ubaid,” ayat ini me-nasakh ayat 
pertama dari surah ini, yakni, 4,121, A JWST J5. Selainitu, Rasulullah SAW 
sendiri tidak membagi bagian seperlima dari ghanimah Badar. Berdasarkan 
ayat ini, maka hukum beliau tersebut (yakni tidak membagi seperlima) di- 
nasakh, namun tampak dari perkataan Ali RA dalam Shahih Muslim, yakni 
aku memiliki unta dari bagianku pada ghanimah Badar, Rasulullah SAW 
yang memberikan unta itu kepadaku dari seperlima ghanimah waktu itu," 
beliau membagi seperlima. Jika benar demikian, maka perkataan Abu Ubaid 
ditolak. 


Ibnu Athiyyah berkata,? “Bisa jadi juga seperlima yang disebutkan 
oleh Ali RA berasal dari salah satu peperangan yang terjadi antara Badar dan 
Uhud, yakni perang bani Sulaim, perang bani Mushthalig, perang Dzi Amr 
dan perang Buhran, tanpa terjadi peperangan, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan ghanimah dapat diperoleh.” 


Menurut saya (Al Ourthubi), takwil ini dibantah dengan perkataan 
Ali yang berbunyi, “Waktu itu.” Kata itu merupakan isyarat kepada hari 


2 Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh (hal. 217). 

2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Pembohong, (2/9), dan 
dalam pembahasan tentang peperangan (perang Badar), serta Muslim dalam pembahasan 
tentang minuman, bab: Pengharaman Khamer (3/1569). 

2 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/307). 
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pembagian ghanimah Badar, akan tetapi ada kemungkinan bagian seperlima 
itu, jika memang tidak ada pembagian seperlima pada perang Badar, adalah 
seperlima ghanimah yang didapatkan oleh sariyah (pasukan yang diutus 
Rasulullah SAW) yang dipimpin oleh Abdullah bin Jahsy, sebab ghanimah 
itu adalah ghanimah pertama dalam an dan Dagiai seperlima pertama 
dalam Islam. Kemudian turun ayat, 4A 4 4 5G an a susi hah . 
Ini lebih baik dari takwil pertama. 


Kesembilan: Kata u pada firman Allah SWT, ag Le bermakna 
alladzii (yang), sedangkan huruf ha dihilangkan. Asalnya, 9 yaa sa Masuk 
huruf fa karena dalam perkataan terdapat makna mujazah. Kata “ yf kedua 
adalah taukid (penegasan) bagi {í yang pertama. Boleh juga disebutkan 
dengan huruf alif pada ",f diberi harakat kasrah, yakni 61.2 Pendapat ini 
juga diriwayatkan dari Abu Amar. 

Al Hasan berkata, “Ini adalah kunci perkataan. Dunia dan akhirat adalah 
milik Allah.” An-Nasa'i juga berpendapat seperti ini. 

Allah SWT membuka firman-Nya tentang fai dan seperlima dengan 
menyebut diri-Nya, sebab keduanya adalah usaha yang paling mulia, sementara 
sedekah (zakat) tidak dinisbatkan kepada-Nya, sebab sedekah mena adalah 
harta manusia yang dianggap kotor. 


Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang tatacara pembagian 
bagian seperlima tersebut. Dalam hal ini, ada enam pendapat, yaitu: 


1. Suatu kelompok berkata, “Seperlima dibagi atas enam bagian. . 
Seperenam pertama untuk Ka” bah. Inilah yang dimaksud untuk Allah. 


3 Lih. I'rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/188), Imla‘ Ma Manna Bihir Rahman (21 
6) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/313). 
24 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/3). 
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Bagian seperenam kedua untuk Rasulullah SAW. Seperenam ketiga 
untuk kerabat Rasulullah SAW. Bagian seperenam keempat untuk anak- 
anak yatim. Bagian seperenam kelima untuk orang-orang miskin. Bagian 
seperenam keenam untuk ibnu sabil.” 


Namun sebagian ulama yang berpendapat demikian berkata, “Bagian 
untuk Allah dikembalikan kepada orang-orang yang membutuhkan.” 


Abu Al Aliyah dan Ar-Rabi' berkata,” “Ghanimah dibagi atas lima 
bagian. Satu bagian darinya disisihkan dan empat bagian sisanya 
dibagikan kepada orang-orang. Kemudian imam mengambil dari bagian 
yang disisihkan tersebut. Barang apa pun yang dipegangnya adalah 
barang yang dipersembahkan untuk Ka'bah. Sedangkan sisa dari bagian 
yang disisihkan dibagi lima. Satu bagian untuk Nabi SAW, satu bagian 
untuk kerabat Nabi SAW, satu bagian untuk anak-anak yatim, satu 
bagian untuk orang-orang miskin, dan satu bagian untuk ibnu sabil.” 
Minhal bin Amr berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abdullah bin 
Muhammad bin Ali dan Ali bin Husain tentang seperlima, lalu dia 
menjawab, “Seperlima itu untuk kami”. Aku berkata kepada Ali, 
“Sesungguhnya Allah SWT berfirman, “Anak-anak yatim, orang- 
orang miskin dan ibnu sabil”. ’ Dia berkata, “Anak-anak yatim kami 
dan orang-orang miskin kami.” 

Asy-Syafi'i berkata,? “Dibagi atas lima bagian.” Dia berpendapat bahwa 
bagian Allah dan Rasul-Nya adalah satu, dan dibelanjakan untuk 
kemaslahatan orang-orang beriman. Sedangkan empat perlimanya 
dibagikan kepada empat golongan yang disebutkan dalam ayat.” 

Abu Hanifah berkata, “Dibagi atas tiga bagian, yaitu anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, dan ibnu sabil. Hukum untuk kerabat Rasulullah 


2 Lih. Jami’ Al Bayan (10/4), Tafsir Ibnu Katsir (4/3), dan Ahkam Al Our 'an, karya 
Ibnu Al Arabi (2/855). 
2 Lih. Al Igna' fi Hilli Alfazh Abu Syuja (2/217). 
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SAW tidak ada lagi seiring dengan wafatnya beliau, begitu pula bagian 
untuk beliau.” 

Hal yang terpenting, seperlima digunakan untuk perbaikan saluran air, 
pembangunan masjid, gaji para hakim, serta gaji para tentara. Pendapat 
seperti ini juga diriwayatkan dari Asy-Syafi'i. 

6. Malik berkata, “Ghanimah diserahkan kepada kebijaksanaan imam 
dan ijtihadnya. Dia boleh mengambilnya tanpa hitungan, boleh memberi 
kerabat dari ghanimah itu dengan ijtihadnya, dan membelanjakan 
sisanya untuk kemaslahatan kaum muslim. Seperti inilah yang dikatakan 
oleh empat khalifah Rasulullah SAW, dan inilah yang mereka praktekkan. 
Hal ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SAW, 


SÍ Sa aa a Yi | Ke mile Jú 


Ss 


“Tidak ada bagiku dari harta rampasan perang yang diberikan 
Allah kepada kalian kecuali seperlima, dan seperlima itu pun 
dikembalikan kepada kalian'.” 


Beliau tidak membaginya lima bagian atau tiga bagian. Sedangkan 
golongan yang disebutkan dalam ayat hanya agar mereka diperhatikan, sebab 
mereka orang yang paling penting untuk diberi.” 

Sebagai dukungan terhadap Malik, Az-Zujaj berkata, “Allah SWT 
berfirman, 


ie 


J3 R) áig BG Z6 azs 
Jai os yA, | 
“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. 


fr 


Kh osai KU KN Peran 


7 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Imam yang Mengambil Sesuatu 
dari Harta Rampasan Perang untuk Dirinya (3/82), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang 
pembagian harta rampasan (7/131), Malik dalam pembahasan tentang jihad, bab: Riwayat 
tentang Penipuan (2/457-458), dan Ahmad dalam Al Musnad (4/128). 
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Jawablah, “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 
kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin 


dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan”. '(Qs. Al Baqarah (2): 
215) 


Berdasarkan ijma ulama, seseorang boleh memberi nafkah kepada selain 
golongan ini, jika dia melihat hal itu lebih baik.” 

An-Nasa'i menyebutkan dari Atha, dia berkata, “Seperlima Allah dan 
" seperlima Rasul-Nya adalah satu bagian. Rasulullah SAW membawa sebagian 
darinya, memberikan sebagian darinya, meletakkannya dimanapun beliau mau, 
dan melakukan apa saja yang beliau mau.” 


Kesebelas: Firman Allah SWT, 551 «s X44. Huruf lam dalam ayat ini 
tidak menjelaskan keberhakan dan kepemilikan. Huruf itu hanya berfungsi 
sebagai penjelas tempat penyaluran. Dalilnya adalah riwayat yang disebutkan 
oleh Muslim, bahwa Fadhl bin Abbas dan Rabi'ah bin Abdul Muththalib pernah 
menemui Nabi SAW. Lalu salah seorang dari mereka berbicara, “Wahai 
Rasulullah, engkau adalah orang yang berbakti dan orang yang paling 
menyambung tali silaturrahim. Kami telah mencapai usia nikah. Oleh karena 
itu, kami datang agar engkau memberikan sebagian dari sedekah-sedekah ini 
kepada kami. Kami akan melaksanakan kewajiban terhadap engkau seperti 
yang dilakukan orang-orang, dan kami mendapatkan seperti yang mereka 
dapatkan.” 

Ketika itu Rasulullah SAW terdiam cukup lama, hingga kami ingin bicara 
kembali, namun Zainab segera memberi isyarat tangannya kepada kami dari 
balik hijab, agar kami tidak berbicara kepada beliau. Tak lama kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya sedekah ini tidak halal bagi keluarga 
Muhammad. Sesungguhnya ia adalah kotoran harta manusia. Tt olong 


2 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembagian fai` (7/132-133). 


N 
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panggilkan Mahmiyah? —orang yang mengurus seperlima— dan Naufal 
bin Al Harits bin Abdul Muththalib!” 


Kedua orang itu kemudian datang, lalu beliau bersabda kepada 
Mahmiyah, “Nikahkan pemuda ini dengan putrimu. ” Maksudnya adalah 
Fadhl bin Abbas. Mahmiyah pun menikahkannya. 


Setelah itu beliau bersabda kepada Naufal bin Al Harits, “Nikahkah 
pemuda ini dengan putrimu.” Maksudnya adalah Rabi'ah bin Abdul 
Muththalib. Beliau lalu bersabda kepada Mahmiyah, “Berikan untuk kedua 


orang ini sekian bagian dari seperlima.”” 


Rasulullah SAW juga bersabda, “Tidak ada bagiku dari harta 
rampasan perang yang diberikan Allah kepada kalian kecuali seperlima, 
dan seperlima itu pun dikembalikan kepada kalian.” 

Selain itu, beliau pernah memberikan seluruh bagian tersebut dan juga 
sebagiannya. Beliau memberikan sebagian darinya kepada orang-orang yang 
baru masuk Islam, padahal orang-orang ini tidak termasuk golongan yang 
disebutkan Allah SWT dalam pembagian. Jadi, hal ini jelas menunjukkan apa 
yang telah kami sebutkan tadi. 


Kedua belas: Para ulama berbeda pendapat tentang kerabat Rasulullah 
SAW. Ada tiga pendapat yang berkembang dalam masalah ini, yaitu: 


1. Seluruh orang Quraisy. Demikian yang dikatakan oleh sebagian 
ulama salaf,” sebab ketika Nabi SAW naik ke bukti Shafa, beliau 


2 Mahmiyah — dengan huruf pertama berharakat fathah, huruf kedua berharakat 


sukun, dan huruf ketiga berharakat kasrah—, bin Jaz“ —dengan huruf jim berharakat - 


fathah dan huruf zai berharakat sukun—, bin Abdu Yaghuts Az-Zubaidi, sekutu bani 
Sahm dari kabilah Quraisy. Dia termasuk orang pertama yang masuk Islam dan hijrah ke 
Habasyah (Ethopia). Dia orang yang ditugaskan Rasulullah SAW untuk mengurus 
bagian seperlima. Lih. Al Ishabah (3/388). 

32 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Tidak Mempekerjakan Keluarga 
Nabi atas Sedekah (2/752). 

3 Lih. Jami' Al Bayan (10/5), Tafsir Ibnu Katsir (4/7), Al Muharrar Al Wajiz (6/311), 
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berseru, 


Au Abi a AE a AN O i V 
JÖ Ga aa EE Van au A 


“Hai bani fulan, wahai bani Abdi Manaf, hai bani Abdul 
Muththalib, hai bani Ka'ab, hai bani Murrah, dan hai bani Abdu 
Syams, selamatkan diri kalian dari api neraka.” 


Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam surah Asy-Syw'araa'. 

2. Bani Hasyim dan bani Abdul Muththalib. Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Tsaur, 
Mujahid, Oatadah, Ibnu Juraij, dan Muslim bin Khalid berkata, “Bani 
Hasyim dan bani Abdul Muththalib, sebab Nabi SAW membagikan 
bagian kerabat beliau kepada bani Hasyim dan bani Abdul Muththalib.” 


Beliau bersabda, 
Aor 217 2 r ĝ ” o lr 24 P TE Ca or og 
AA SY Ba HPA HA 


a r to r , 2 
a 3 sh dhiii 
‘Sesungguhnya mereka tidak meninggalkanku pada masa jahiliyah 


dan pada masa Islam. Sesungguhnya bani Hasyim dan bani 
Muththalib adalah satu’. ” 


Setelah itu beliau menyatukan jari-jemari beliau. Hadits ini diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dan Al Bukhari.“ 


dan Al Bahr Al Muhith (4/497). 

** HR. Muslim tentang iman, bab: Firman-Nya, “Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat.” (QS. Asy-Syu'araa' (26): 214) (1/192), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir (5/338), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang wasiat, 
dan Ahmad dalam Al Musnad (2/333). 

3 Lih. Jami’ Al Bayan (10/5), Tafsir Ibnu Katsir (4/7), Al Muharrar Al Wajiz (6/311), Al 
Bahr Al Muhith (4/497), dan Ahkam Al Qur 'an, karya Ibnul Arabi (2/857). 

4 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang (7/ 
131), namun aku tidak menemukan hadits ini dalam Shahih Al Bukhari. Mungkin bukan 
dalam Ash-Shahih. 
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Al Bukhari berkata: Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku 
dan dia menambahkan, “Dan Nabi SAW tidak membagikan untuk bani 
Abdu Syams dan bani Naufal sedikit pun.” 


Ibnu Ishak berkata, “Abdu Syams, Hasyim, dan Muththalib adalah 
saudara seibu. Ibu mereka bernama Atikah binti Murrah, sedangkan 
Naufal adalah saudara mereka seayah.” 


An-Nasa'i berkata, “Nabi SAW memberikan kepada kerabat beliau, 
yaitu bani Hasyim dan bani Muththalib. Di antara mereka ada yang 
kaya dan ada yang fakir.” 

Ada yang mengatakan bahwa untuk orang fakir dari kerabat Rasulullah 
SAW saja, tidak untuk orang kaya dari mereka, seperti anak-anak 
yatim dan ibnu sabil. Menurutku inilah pendapat yang lebih benar. 


Anak-anak dan dewasa, laki-laki dan perempuan, adalah sama, sebab 
Allah menjadikan bagian itu untuk mereka dan Rasulullah SAW 
membagikannya kepada mereka. Tidak ada dalam hadits manapun yang 
menyatakan Nabi SAW mengutamakan sebagian atas sebagian lainnya. 

3. Khusus untuk bani Hasyim. Demikian yang dikemukakan” oleh 
Mujahid dan Ali bin Husain. Ini juga pendapat yang dikemukakan oleh 
Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan lainnya. 


Ketiga belas: Tatkala Allah SWT menjelaskan hukum seperlima dan 
tidak menjelaskan empat perlima sisanya, maka ini menunjukkan bahwa empat 
perlima merupakan milik orang-orang yang mendapatkan ghanimah tersebut. 
Nabi SAW juga menjelaskannya lewat sabda beliau, 


35 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang (7/ 
130). 

36 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang. 

7 Lih. Jami’ Al Bayan (10/5), Tafsir Ibnu Katsir (4/7), dan Al Muharrar Al Wajiz (6/ 
311). 
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“Kampung mana saja yang —penduduknya— membangkang 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka seperlimanya untuk Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian sisanya untuk kalian.” 


Hal ini termasuk masalah yang telah menjadi kesepakatan bersama di 
antara umat dan para imam, seperti yang diceritakan oleh Ibnu Al Arabi’? 
dalam Ahkam-nya dan lainnya. Hanya saja, jika imam menghendaki 
memberikan kebebasan kepada para tawanan, maka dia boleh melakukannya, 
dan batallah hak orang-orang yang mendapatkan ghanimah tersebut, seperti 
yang pernah dilakukan oleh Nabi SAW terhadap Tsumamah bin Utsal dan 
lainnya. 

Beliau juga bersabda, 


SB BAP Ge ; da ss S 
A 


“Seandainya Muth'im bin Adi masih hidup, kemudian dia berbicara 


kepadaku tentang orang-orang busuk itu® —maksudnya para 


tawanan Badar— niscaya aku tinggalkan mereka untuknya. ”“ 


Itu merupakan imbalan baginya karena jasanya dalam pembatalan isi 


3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Hukum Harta Rampasan Perang 
(3/1376), Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, dan Ahmad dalam A/ 
Musnad (2/317). 

3 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (2/862). 

® Beliau sebut seperti itu karena kekufuran mereka, seperti firman Allah SWT, 
s ETI PA LS) “Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis.” (OS. 
At-Taubah (9): 28). 

Lih. An-Nihayah (5/14). 

“ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima, bab: Apa yang 
Diberikan Nabi SAW kepada Para Tawanan yang Tidak Diberi Seperlima (2/196) dan 
dalam pembahasan tentang peperangan, Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, 
serta Ahmad dalam Al Musnad (4/80). 
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shahifah.? Dia berhak untuk membunuh seluruh tawanan tersebut. 


Rasulullah SAW sendiri telah membunuh Uqbah bin Abu Mu'aith, salah 
seorang tawanan, secara perlahan.“ Begitu juga An-Nadhr bin Al Harits yang 
beliau bunuh di Shafra“ secara perlahan. Ini termasuk masalah yang masih 
diperdebatkan. 


Selain itu, Rasulullah SAW memiliki bagian seperti bagian orang-orang 
yang mendapatkan ghanimah tersebut, baik beliau hadir dalam perang maupun 
tidak. Juga yang beliau pilih, baik berupa pedang, panah, pelayan, maupun 
binatang. Shafiyyah binti Hai adalah orang yang beliau pilih dari ghanimah 
Khaibar. Dzul Faggar juga merupakan barang yang beliau pilih dari 
ghanimah. 


Bagian (hak) ini terputus seiring dengan wafatnya beliau. Akan tetapi 
menurut Abu Tsaur, bagian ini tetap diberikan kepada imam sebagai ganti 
bagian Nabi SAW. 


Hikmah yang terkandung dibalik hal ini adalah karena orang-orang 
jahiliyah dahulu biasanya menetapkan bagian seperempat ghanimah untuk 
pemimpinnya. 

Seorang penyair mereka berkata,“ 


“ Maksud dari shahifah adalah ditulis oleh orang-orang Quraisy yang isinya 
menyatakan bahwa mereka tidak akan menikahkan atau menikahi orang-orang bani 
Hasyim dan bani Muththalib, serta tidak akan melakukan transaksi jual beli, baik membeli 
dari mereka maupun menjual kepada mereka. 

4 Maksudnya adalah dikurung dan dilempari hingga tewas. Lih. An-Nihayah (3/7-8). 

“Nama sebuah lembah di sisi kota Madinah. Sebuah lembah yang banyak ditumbuhi 
pohon kurma, tanaman-tanaman, dan semua yang terletak di jalan yang biasa dilalui . 
oleh orang yang ingin melaksanakan ibadah haji. Rasulullah SAW sering melewatinya, 
yang juga sangat dekat dengan Badar. 

Lih. Mu jam Al Buldan (3/468). 

45 Dzul Faggar adalah nama pedang Rasulullah SAW. Beliau beri nama demikian karena 
pada pedang itu terdapat goresan kecil yang sangat bagus. Lih. An-Nihayah (3/464). 

“ Dia adalah Abdullah bin Ghanamah, sebagaimana terdapat dalam Lisan Al Arab, 
materi nasyatha. 
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Kamu berhak memiliki seperempat” dari ghanimah dan apa yang 
dipilih. 
Dan hukummu, nasyithah'? dan fudhul. 


Penyair lain berkata, 
Aka $ Ta Ff Oyyas ala gam & gil Ea 


Di antara kami ada yang memperoleh seperempat ghanimah untuk 
keturunannya sebanyak dua puluh, 


dan dia dihitung dalam orang-orang yang masih hidup. 

Ungkapan, iyá Ya Pai 4 & artinya pasukan itu mengambil 
seperempat ghanimah. 

Al Ashma'i berkata, “Dibagi seperempat pada masa jahiliah dan dibagi 
seperlima pada masa Islam. Pemimpin pada masa jahiliyah mengambil 
seperempat dari ghanimah —tanpa perintah syariat dan dasar agama— dan 
berhak mengambil apa yang dipilihnya dari ghanimah. Setelah mengambil 
apa yang dia pilih, dia boleh bertindak sesuka hatinya pada apa pun yang dia 
kehendaki. Semua yang tercecer dari ghanimah dan apa yang lebih dari 
perabot rumah tangga dan harta benda, adalah miliknya. Oleh karena itu, 
Allah SWT menetapkan dengan firman-Nya, A 36 p o pax GE Tp, 


41 Maksudnya adalah seperempat, yang hanya menjadi milik pemimpin kaum pada 
masa jahiliyah. Lih. Lisan Al Arab, entri: nasyatha. 

48 Maksudnya adalah sesuatu yang dipilih oleh imam untuk dirinya —seperti pedang, 
kuda, dan pelayan— sebelum pembagian, ditambah seperempat bagian yang menjadi 
haknya. Lih. Lisan Al Arab, entri: nasyatha. 

4 Maksudnya adalah apa yang didapatkan pemimpin di tengah jalan sebelum menjadi 
bagian kaum. Lih. Lisan Al Arab, entri: nasyatha. 

5 Maksudnya adalah apa yang lebih dari pembagian dari apa tidak dapat dibagi 
sesuai jumlah para tentara, seperti kuda dan unta. Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Al 
Arabi dalam Ahkam Al Our 'an (2/859). 


29. 
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AZ ‘Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah'. 
Dia menetapkan bagian barang yang beliau pilih dan menggugurkan hukum 
jahiliah.” 

Amir Asy-Sya' bi berkata, “Rasulullah SAW memiliki suatu bagian yang 
disebut ash-shafi."' Beliau berhak memilih budak laki-laki, atau perempuan, 
atau kuda, sebelum pembagian seperlima.”?” 


Dalam hadits Abu Hurairah RA, dia berkata, “Suatu ketika beliau 
bertemu dengan seorang hamba, maka beliau bersabda, “Hai fulan, 
bukankah aku telah memuliakanmu, menjadikanmu sebagai orang 
terpandang, menikahkanmu, memberikan kuda dan unta kepadamu, 
serta membuatmu dapat memimpin dan tarba'?”? 


Tarba’ artinya mengambil seperempat dari ghanimah dan hasil usaha 
yang didapatkan oleh kaummu. 

Sebagian sahabat Asy-Syafi'i berpendapat bahwa seperlima dari 
seperlima adalah milik Nabi SAW. Beliau berhak membelanjakannya untuk 
mencukupi kebutuhan anak-anak dan istri beliau, serta untuk biaya makan 
selama satu tahun, sedangkan sisanya beliau belanjakan untuk kura ”' dan 
senjata. 


Pendapat ini dibantah oleh riwayat Umar RA, dia berkata, “Harta bani 
Nadhir merupakan harta rampasan perang yang Allah berikan kepada Rasul- 
Nya. Harta ini khusus milik Nabi SAW. Beliau menafkahkan sebagiannya 
untuk diri beliau, seperti untuk biaya makan selama satu tahun, dan yang tersisa 
beliau jadikan pada kura’ dan perang agar siap-siaga berjuang di jalan 


51 Apa yang dipilih oleh beliau untuk diri pribadi, seperti pedang, kuda, dan pelayan, 
sebelum pembagian. Penj. 

2 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Bagian Shafi (3/ 
152). | . 

3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zuhud (4/2279). 

“ Sebutan untuk semua jenis kuda. Lih. An-Nihayah (4/165). 
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Allah.” 


Beliau juga bersabda, “Seperlima dikembalikan kepada kalian. ” 


Keempat belas: Tidak ada satu petunjuk pun di dalam Al Qur'an yang 
mengutamakan pasukan berkuda atas pasukan infanteri. Justru ada petunjuk 
yang menyatakan bahwa keduanya sama, sebab Allah SWT menjadikan empat 
perlima untuk mereka semua, tidak mengkhususkan pasukan infanteri dari 
prajurit berkuda. Namun seandainya tidak ada riwayat-riwayat dari Nabi 
SAW, niscaya pasukan berkuda sama seperti pasukan infanteri, hambasahaya 
sama seperti orang merdeka, dan anak-anak sama seperti orang dewasa. 


- Para ulama berbeda pendapat dalam pembagian empat perlima. 


Menurut pendapat ulama pada umumnya, seperti yang disebutkan oleh 
Ibnu Al Mundzir, pasukan berkuda mendapatkan dua bagian, sedangkan 
pasukan infanteri mendapatkan satu bagian. Ulama yang berpendapat seperti 
ini adalah Malik bin Anas dan ulama Madinah yang mengikutinya, Al Auza’i 
dan ulama Syam yang sependapat dengannya, Ats-Tsauri dan ulama Irak 
yang sependapat dengannya, Al-Laits bin Sa’ad dan ulama Mesir yang 
mengikutinya, Asy-Syafi'i dan para sahabatnya, Ahmad bin Hanbal, Ishak, 
Abu Tsaur, Ya'qub, dan Muhammad. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Sepengetahuan kami, tidak ada seorang 
pun yang menyalahi dalam perkara ini kecuali Nu' man. Dalam perkara ini dia 
telah menyalahi Sunnah dan pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama 
pada masa dahulu dan masa sekarang. Selain itu, pasukan tidak mendapatkan 
bagian kecuali satu bagian.” 

Menurut saya (Al Ourthubi), mungkin saja hadits Ibnu Umar RA 
yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW menjadikan dua bagian untuk 


55 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Hukum Harta Rampasan Perang 
(3/1376-1377). 
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pasukan berkuda dan satu bagian untuk pasukan infanteri,”* belum begitu 
jelas baginya. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dia berkata, “Ar-Ramadi 
berkata, “Seperti inilah yang dikatakan oleh Ibnu Numair'.” 

Ar-Ramadi berkata lagi, “An-Naisaburi berkata kepada kami, 
“Menurutku ini merupakan kebimbangan dari Ibnu Abu Syaibah atau Ar- 
Ramadi, sebab Ahmad bin Hanbal dan Abdurrahman bin Bisyr serta lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Umar RA dengan redaksi yang berbeda dari ini, yaitu 
bahwa Rasulullah SAW memberikan untuk seseorang dan kudanya tiga bagian. 
Satu bagian untuk penunggangya dan dua bagian untuk kudanya’ .”” 


Seperti inilah yang diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Bisyr, dari 
Abdullah bin Numair, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar 
RA. 


Dalam Shahih Al Bukhari, diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa 
Rasulullah SAW menjadikan untuk kuda dua bagian dan untuk pemiliknya 
satu bagian. 


Ad-Daraguthni meriwayatkan dari Az-Zubair RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW memberikan kepadaku empat bagian dalam peristiwa Badar. 
Dua bagian untuk kudaku, satu bagian untukku, dan satu bagian untuk ibuku, 
karena termasuk dzawil garabah (kerabat Rasulullah SAW).”” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Satu bagian untuk ibuku, sebagai bagian 
dzawil gurba.” 

Diriwayatkan dari Basyir bin Amr bin Muhshin, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memberikan kepada kudaku empat bagian, dan untukku satu bagian. 
Artinya aku mengambil lima bagian.” 


**HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (4/104, 106 dan 107). 

5! HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/2 dan 41 dan 6/17). Hadits ini juga terdapat pada 
Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Tentang Dua Bagian Kuda (3/75), 
pada Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, dan Ad-Darimi dalam peperangan. 

8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Bagian Kuda (2/147). 

? HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (4/104 dan 110). 
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Ada yang mengatakan bahwa itu kembali kepada ijtihad imam. Dia 
berhak melaksanakan apa yang menurutnya baik. 


Kelima belas: Bagian yang diberikan kepada pasukan berkuda dan 
pasukan infanteri tidak boleh lebih dari satu kuda. Demikian yang dikatakan 
olehAsy-Syafi'i. 

: Abu Hanifah berkata, “Diberikan bagian untuk lebih dari satu ekor 

kuda, sebab dia lebih banyak menanggung kepayahan dan lebih besar 
manfaatnya.” Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Al Jahm dari sahabat 
kami. 

Suhnuh juga meriwayatkan pendapat ini dari Ibnu Wahb. 

Dalil yang kami gunakan adalah, tidak ada satu pun riwayat dari Nabi 
SAW yang memberikan bagian yang lebih dari satu ekor kuda. Begitu juga 
para imam setelah beliau. 

Selain itu, seseorang tidak mungkin berperang kecuali menunggang satu 
ekor kuda. Lebih dari itu, maka termasuk kenyamanan dan menambah 
persiapan, namun tidak berpengaruh pada hal menambah dua bagian. Seperti 
orang yang membawa dua buah pedang atau beberapa tombak. 

Namun diriwayatkan dari Sulaiman bin Musa bahwa kepada orang 
yang memiliki beberapa ekor kuda diberikan satu bagian untuk masing-masing 
kuda. 


Keenam belas: Bagian tersebut hanya diberikan kepada kuda Arab, 
karena dia gagah dan berani, begitu juga kuda Romawi. Jika tidak, maka 
tidak mendapatkan bagian. 

Namun ada yang mengatakan bahwa jika imam membolehkannya, maka 
kuda itu juga mendapatkan bagian, sebab manfaat kuda berbeda-beda, sesuai 
dengan tempat. Kuda yang gagah cocok untuk tempat-tempat seperti lorong 
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di antara perbukitan dan gunung. Kuda yang pemberani cocok untuk tempat- 
tempat yang mengharuskannya menyerang dan berlari. Artinya, hal ini 
tergantung dengan penilaian imam. 


Ketujuh belas: Para ulama kami berbeda pendapat tentang kuda yang 
lemah. 


Asyhab dan Ibnu Nafi berkata, “Bagian tidak diberikan kepadanya, 
sebab kuda tidak mungkin digunakan dalam peperangan. Kuda itu sama 
dengan kuda yang patah tulang.” 


Ada yang mengatakan bahwa kuda itu mendapatkan bagian juga, sebab 
ia dapat disembuhkan. Sedangkan kuda yang kurus tidak mendapatkan bagian 
jika tidak dapat digunakan sama sekali. Begitu juga dengan kuda yang patah 
tulang, tidak mendapatkan bagian. 

Adapun kuda yang sakit biasa dan ringan, seperti kuda yang terkena 
penyakit pada bagian telapak kakinya, namun hal itu tidak menghalanginya 
untuk dapat dimanfaatkan sesuai yang dimaksud, maka kuda ini mendapatkan 
bagian juga. 

Kuda pinjaman dan sewaan juga mendapat bagian, begitu juga kuda 
rampasan, namun bagian kuda rampasan untuk pemiliknya yang sah. 

Kuda tetap berhak mendapatkan bagian, sekalipun ia berada di atas 
kapal, dan ghanimah didapatkan di atas lautan, sebab kuda itu sudah 
dipersiapkan bila digunakan untuk turun ke daratan. 


Kedelapan belas: Tidak ada hak pada ghanimah bagi orang yang 
tidak termasuk pasukan, seperti orang-orang suruhan dan para pekerja (seperti 
dokter hewan dan tukang besi) yang mengikuti pasukan untuk mengurus 
keperluan hidup mereka, sebab mereka tidak bertujuan berperang dan tidak 
keluar sebagai pejuang. 
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Ada yang mengatakan bahwa mereka juga mendapatkan bagian, 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 


ena 

“Ghanimah untuk orang yang menyaksikan peperangan.” 

Namun hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil, sebab riwayat ini 
datang sebagai penjelas bagi orang yang terjun langsung dalam kancah 
| pertempuran dan pergi ke medan perang. 

Cukuplah dengan keterangan Allah SWT tentang orang-orang yang 
berperang dan orang-orang yang mengurus keperluan hidup, yang dibagi oleh 
Allah menjadi dua kelompok, dan masing-masing memiliki hukum tersendiri. 
Allah SWT berfirman, 


s iz? Yge 


«30 ET ah DAR KA an KL IE, 2 ke Le 
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“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 
sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 


karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di jalan 
Allah.” (Qs. Al Muzammil (73): 20) 


Namun apabila mereka berperang, maka status mereka (sebagai badan 


logistik) tidak menghalangi mereka untuk mendapatkan bagian, sebab syarat 
keberhakan mendapatkan bagian ada pada mereka. 

Asyhab berkata, “Satu orang pun dari mereka tidak berhak mendapat 
bagian, sekalipun mereka ikut berperang.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Al Qashshar tentang orang 
sewaan atau suruhan, “Dia tidak mendapatkan bagian, sekalipun ikut 
berperang.” 


© HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima (2/193). 
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Namun pendapat ini dibantah oleh hadits Salamah bin Akwa', dia 
berkata, “Aku adalah orang yang mengikuti Thalhah bin Ubaidullah. Ketika 
itu aku bertugas memberi minum, membersihkan kudanya, dan melayaninya. 
Aku juga makan dari bagian makanannya.” 

Dalam hadits ini disebutkan, “Rasulullah SAW kemudian memberikanku 
dua bagian, satu bagian sebagai pasukan berkuda dan satu bagian sebagai 
pasukan infanteri. Beliau menggabungkan keduanya untukku.” 


Sementara itu, Ibnu Al Gashshar dan orang yang mengatakan seperti 
pendapatnya, berdalih dengan hadits Abdurrahman bin Auf yang disebutkan 
oleh Abdurrazzag. Dalam hadits ini disebutkan, “Rasulullah SAW lalu bersabda 
kepada Abdurrahman, “Ini tiga dinar sebagai bagiannya dari perangnya 


2» 


pada perkara dunia dan agamanya”. 


Kesembilan belas: Budak dan kaum perempuan —menurut madzhab 
Maliki— tidak mendapatkan bagian dan pemberian. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka berhak mendapatkan pemberian. 
Demikian yang dikatakan oleh jumhur ulama. 

Al Auza'i berkata, “Jika seorang perempuan ikut berperang maka dia 
juga mendapatkan bagian.” | 

Selain itu, Al Auza'i menyatakan bahwa Rasulullah SAW memberikan 
bagian kepada kaum perempuan pada peristiwa Khaibar. Ia berkata, “Menurut 
kami, kaum muslim mengambil hal itu.” Pendapat ini dibenarkan oleh Ibnu 
Habib, dari sahabat kami. 


Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa dalam surat Ibnu' 
Abbas RA yang ditujukan kepada Najdah, disebutkan:“* Kamu bertanya 


“ HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang Dzi Oird dan lainnya (3/ 
1439). 

“ Najdah bin Amir Al Hanafi, salah seorang pemimpin Khawarij. Lih. Hamisy Shahih 
Muslim (3/444). 
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kepadaku, apakah Rasulullah SAW berperang dengan kaum perempuan? 
Sungguh, beliau pernah berperang dengan mereka. Mereka mengobati orang 
yang cedera dan beliau memberikan“ dari ghanimah. Adapun memberikan 
bagian, beliau tidak pernah memberikan bagian kepada mereka.” 


Mengenai anak-anak yang dilibatkan dalam perang, dengan syarat sudah 
layak dan mampu berperang, maka ada tiga pendapat dalam masalah ini, 
yaitu: 

1. Mendapatkan bagian. 

2. Tidak memberinya bagian hingga ia mencapai usia baligh, berdasarkan 
hadits Ibnu Umar. Seperti ini juga yang dikatakan oleh Abu Hanifah 
dan Asy-Syafi'i. | 

3. Jika anak-anak dilibatkan dalam perang, maka dia mendapatkan bagian, 
namun jika tidak maka tidak mendapatkan bagian. 

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama, karena ada perintah 
Rasulullah SAW kepada bani Quraizhah untuk membunuh siapa saja yang 


menyerang dan membiarkan orang yang tidak menyerang. Hal ini tentunya 
berdasarkan pertimbangan kemampuan berperang, bukan usia baligh. 


Abu Umar meriwayatkan dalam Al Isti 'ab, dari Samurah“ bin Jundub, 
dia berkata, “Suatu ketika dua orang anak dari kaum Anshar menawarkan 


diri untuk ikut berperang kepada Rasululah SAW. Beliau pun mengikutsertakan 


9 Maksudnya adalah memberikan suatu pemberian dari ghanimah kepada mereka. 
Lih. An-Nihayah (1/358). 

“HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad (3/1444). 

9 Samurah bin Jundub bin Hilal tinggal di Bashrah. Ziyad pernah menjadikannya 
sebagai Gubernur Bashrah selama enam bulan dan sebagai Gubernur Kufah selama 
enam bulan juga. Dia sangat keras terhadap Al Haruriyyah (satu kelompok dari golongan 
Khawarij. Penj). Dia meninggal dunia di Bashrah pada masa Kekhalifahan Mu'awiyah, 
tahun 58 H. Dia terjatuh ke dalam sebuah panci yang berisi air panas, yang biasa 
digunakannya untuk mengobati penyakit kejang otot yang dideritanya, dengan cara 
duduk di atasnya. Kejadian ini membenarkan sabda Rasulullah SAW kepada Abu 
Hurairah RA dan orang ketiga yang bersama mereka berdua, “Dan orang terakhir 
kalian meninggal dunia di dalam api.” Lih. Al Isti'ab bi Hamisy Al Ishabah (2/77-79). 
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anak yang mampu berperang dari mereka. Setelah itu aku menawarkan diri 
untuk ikut berperang kepada beliau, namun beliau namun menolakku dan 
mengikutsertakan seorang anak. Aku pun bertanya, “Wahai Rasulullah, engkau 
mengikutsertakannya dan menolakku? Seandainya dia bergulat denganku, 
aku pasti dapat mengalahkannya” . Anak itu pun bergulat denganku, dan aku 
dapat mengalahkannya. Akhirnya beliau mengikutsertakanku'.”” 

Selain itu, budak tidak mendapatkan bagian, namun mereka berhak 
mendapatkan pemberian. 


Kedua puluh: Apabila orang kafir hadir dengan izin imam dan ikut 
berperang, maka ada tiga pendapat dalam hal ini, yaitu: 

1. Orang kafir tersebut mendapatkan bagian. 

2. — Orang kafir tersebut tidak mendapat bagian, seperti yang dikemukakan 
oleh Malik dan Ibnu Al Qasim. Ibnu Habib menambahkan, “Tidak ada 
jatah bagi mereka.” 

3. Pendapat Suhnun, yaitu membedakan antara orang kafir yang tidak 
dibutuhkan oleh kaum muslim dengan orang kafir yang dibutuhkan oleh 
kaum muslim. Orang kafir itu tidak mendapatkan bagian (jika ikut 
berperang), sedangkan orang kafir yang bantuannya dibutuhkan oleh 
kaum muslim mendapat bagian (jika ikut berperang). Apabila dia tidak 
ikut berperang maka dia tidak berhak mendapatkan apa pun. Begitu 
juga hambasahaya dan orang-orang merdeka. 

Ats-Tsauri dan Al Auza’i berkata, “Apabila kaum muslim meminta 
bantuan kepada ahli dzimmah,® maka mereka mendapatkan bagian.” 


Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Mereka tidak mendapatkan 


& Disebutkan oleh Ibnu Abdul Barr dalam sumber tadi. 
8! Ahli Dzimmah adalah kalangan nonmuslim yang mendapat perlindungan hukum 
pemerintahan Islam dengan perjanjian membayar jizyah. 
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bagian, tetapi berhak mendapatkan pemberian.” 

Asy-Syafi'i berkata, “Imam memberi mereka upah dari harta yang tidak 
ada pemiliknya. Jika tidak ada maka dia memberi mereka dari bagian Nabi 
SAW.” 


Dalam kesempatan lain Asy-Syafi'i berkata, “Orang-orang musyrik 
berhak mendapatkan pemberian apabila mereka berperang bersama kaum 
muslim.” 


Abu Amar berkata, “Semua ulama sepakat bahwa budak termasuk 
orang yang dapat memberi keamanan, namun ia tetap tidak mendapatkan 
bagian walaupun dia berperang, tetapi berhak mendapatkan pemberian, maka 
apalagi orang kafir, lebih pantas untuk tidak mendapatkan bagian.” 


Kedua puluh satu: Seandainya seorang budak dan ahli dzimmah 
keluar untuk mencuri harta orang kafir yang tinggal di negeri perang (negeri 
kafir), maka harta itu milik mereka dan tidak dibagi seperlima, sebab tidak 


termasuk dalam keumuman firman Allah SWT, & 36 pé SS GI 
AK “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah.” 
Sedangkan orang-orang kafir, tidak ada satu alasan pun yang membuat mereka 


mendapatkan bagian. Pendapat ini merupakan kesepakatan bersama. 
Suhnun berkata, “Tidak dibagi seperlima apa yang mengganti budak.” 
Ibnu Al Qasim berkata, “Dibagi seperlima, sebab tuannya boleh 
mengizinkannya berperang dan berjuang membela agama. Lain halnya dengan 
orang kafir.” 
Asyhab berkata dalam surat untuk Muhammad, “Apabila budak dan 
dzimmi keluar dari pasukan, dan mereka mendapatkan ghanimah, maka 
ghanimah itu menjadi milik pasukan.” 
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Kedua puluh dua: Sebab keberhakan mendapatkan bagian adalah 
ikut dalam perang untuk membantu kaum muslim, sebagaimana yang telah 
dijelaskan. Seandainya seseorang ikut serta hanya pada akhir peperangan, 
maka dia tetap berhak mendapatkan bagian. Seandainya dia hadir setelah 
selesai peperangan, maka dia tidak berhak mendapatkan bagian. Seandainya 
dia tidak terlihat karena kalah, maka dia juga tidak mendapatkan bagian. 
Namun jika dia bermaksud bergabung dengan pasukan lain, maka tidak gugur 
keberhakannya. 

Al Bukhari dan Abu Daud meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengutus Aban bin Sa'id bersama sebuah pasukan dari Madinah menuju 
Nejed. Aban bin Sa'id dan para sahabatnya lalu datang kepada Rasulullah 
SAW di Khaibar setelah beliau berhasil menaklukkannya. Aban kemudian 
berkata, “Berikan bagian kami, wahai Rasulullah.” Aku (Al Bukhari) lalu 
berkata, “Jangan engkau berikan bagian mereka, wahai Rasulullah.” Aban 
berkata, “Kamu, hai wabr,“* turun ke sini dari puncak dhal.”® Rasulullah 
SAW lalu bersabda, “Duduklah, hai Aban!” Setelah itu Rasulullah SAW 
tidak memberikan bagian untuk mereka.” 


Kedua puluh tiga: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang 
keluar untuk ikut berperang namun ada alasan fisik yang menghalanginya ikut 
berperang, seperti sakit. Tentang keberhakannya untuk mendapatkan bagian, 
ada tiga pendapat. Pada Pendapat yang ketiga, ada pembedaan, dan inilah 
pendapat yang populer. Dia tetap mendapatkan bagian jika alasannya muncul 
sebelum perang dan setelah masuk negeri musuh. Inilah pendapat yang paling 
benar. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi.” 


® Dhal adalah pohon sidir, termasuk jenis pepohonan berduri. 

7 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan dan Abu Daud dalam 
pembahasan tentang jihad. 

1 Lih. Ahkam Al Our an (2/865). 


| 


Haknya tidak diberikan jika sebelum itu. Hal ini sama seperti orang 
yang dikirim oleh komandan pasukan untuk mengurusi kepentingan pasukan, 
lalu dia tidak dapat mengikuti perang, maka dia mendapatkan bagian. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Al Mawwaz. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Wahb dan Ibnu Nafi dari Malik. 


Namun ada yang meriwayatkan bahwa dia tidak mendapatkan bagian 
dan hanya mendapatkan pemberian, karena tidak ada sebab yang 
" menjadikannya berhak mendapatkan bagian. 

Asyhab berkata, “Prajurit yang ditawan musuh berhak mendapatkan 
bagian, sekalipun dia masih berada dalam tahanan.” 


Pendapat yang benar adalah, dia tidak mendapatkan bagian, sebab dia 
telah menjadi budak yang berhak dibunuh. Orang yang tidak hadir, atau hadir 
tetapi dalam keadaan sakit, sama seperti orang yang tidak hadir. 


Kedua puluh empat: Orang yang tidak hadir dalam peperangan secara 
mutlak (tanpa alasan) tidak mendapatkan bagian. Nabi SAW sendiri tidak 
pernah memberikan bagian kepada orang yang tidak hadir kecuali pada 
peristiwa Khaibar. Beliau memberikan bagian kepada penduduk Hudaibiyah, 
baik yang hadir maupun yang tidak hadir. Hal ini berdasarkan firman Allah 
SWT, Gii ei AA SA, 
kamu harta HARDAS yang banyak yang dapat kamu ambil.” (Qs. Al 
Fath (48): 20) 

Demikian yang dikatakan oleh Musa bin Ugbah. Pendapat seperti ini 
juga diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf. 

Beliau juga memberikan bagian pada peristiwa Badar untuk Utsman, 
Sa'id bin Zaid, dan Thalhah, padahal mereka tidak hadir dalam peperangan, 
sebab mereka sama seperti orang yang hadir. 


“Allah menjanjikan kepada 


Utsman ketika itu tidak ikut dalam perang karena menjaga Rugayyah 
binti Rasulullah SAW yang sedang sakit atas perintah beliau. Rasulullah SAW 
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pun memberikan bagiannya dan pahalanya. Oleh karena itu, dia seperti orang 
yang ikut dalam peperangan. 

Thalhah bin Ubaidullah tidak ikut dalam perang tersebut karena sedang 
berada di Syam untuk urusan perdagangan, namun Rasulullah SAW tetap 
memberikan bagiannya dan pahalanya. Oleh karena itu, dia termasuk ahli 
Badar. 


Sa'id bin Zaid tidak ikut dalam perang ini karena sedang berada di 
Syam. Rasulullah SAW juga memberikan bagian kepadanya dan menyatakan 
bahwa dia mendapatkan pahala yang sama dengan orang yang ikut dalam 
peperangan. Oleh karena itu, dia termasuk ahli Badar. 


Ibnu Al Arabi berkata,” “Penduduk Hudaibiyah mendapatkan bagian 
karena sesuai janji Allah SWT yang khusus diberikan-Nya untuk mereka. 
Oleh karena itu, tidak ada yang mendapatkan keistimewaan seperti ini selain 
mereka. Sedangkan Utsman, Sa'id, dan Thalhah, mendapatkan bagian dari 
seperlima, sebab ulama umat sepakat bahwa orang yang tidak ikut berperang 
karena udzur tidak mendapatkan bagian.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), secara tekstual, hal itu khusus diberikan 
kepada Utsman, Thalhah, dan Sa'id, maka tidak dapat diqiyaskan kepada 
orang lain, dan bagian mereka diambil dari ghanimah seperti halnya orang 
yang hadir, bukan dari seperlima. Inilah yang sesuai teks hadits. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika 
Utsman tidak ikut dalam perang Badar lantaran mengurus putri Rasulullah 
SAW yang sedang sakit, Nabi SAW bersabda kepadanya, 'Sesungguhnya 
kamu mendapatkan pahala orang yang menyaksikan Badar, dan 
bagiannya’. ””? ` 


2 Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/865). 
? HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima (2/194). 
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Kedua puluh lima: Firman Allah SWT, A4 4x1 528 oj “Jika 
kamu beriman kepada Allah.” Az-Zujaj berkata dari suatu kelompok, 
“Makna ayat tersebut adalah, “Ketahuilah, jika kalian beriman kepada Allah’. 
Kata o} di sini terkait dengan janji ini.” 

Kelompok lain berkata, “Sesungguhnya ù| terkait dengan firman Allah 
SWT, da Sa, 

Ibnu Athiyyah berkata,” “Inilah yang benar, sebab firman Allah SWT, 
1741-75 mengandung perintah tunduk dan menerima perintah Allah pada 
perkara ghanimah. Dia mengaitkan u! (in) dengan firman-Nya, le, 
berdasarkan makna ini. Artinya, jika kalian orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan menerima perintah Allah pada perkara pembagian ghanimah yang 
Dia beritahukan kepada kalian.” 


DP Aar 


Firman Allah SWT, oý tn One "je cipi T53 “Dan kepada apa 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan. ” 
Kata t berada pada posisi khafadh, sebagai athaf kepada nama 
Allah. OBAT g z : maksudnya hari yang Aku pisahkan antara yang haq dengan 
yang batil, yakni hari Badar. JET ai g (32 “Yaitu di hari bertemunya 
dua pasukan, ' maksudnya adalah kelompok Allah dan kelompok Dean 


cad 


Seó s Pe IC & j KA “al, “Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ° 
Firman Allah: 
- » 174 3 (3 


LEs ana pas BAN NG A 
DI engan D 


7 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/315). 
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“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang 
dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh 
sedang kafilah itu berada di bawah kamu. Sekiranya kamu 
mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari 
pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat dalam 
menentukan hari pertempuran itu, akan tetapi (Allah 
mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang 
yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata 
dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

(Qs. Al Anfaal (8): 42) 


. s% 


Firman Allah SWT, syma siih ea SAI GAIL if 3) 
“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan 
mereka berada di pinggir lembah yang jauh sedang kafilah itu berada 
di bawah kamu,” maksudnya adalah, Kami turunkan ketika kalian seperti 
ini. Atau maknanya adalah, ingatlah ketika kalian. 

Kata 35 aa! artinya di pinggir lembah. Boleh dibaca dengan huruf ain 
berharakat dhammah, dan boleh juga dibaca dengan huruf ain berharakat 
kasrah. Jika dibaca dengan huruf ain berharakat dhammah maka bentuk 
jamaknya adalah (415. Sedangkan jika dibaca dengan huruf ain berharakat 
kasrah, maka bentuk jamaknya adalah S áe, Contohnya adalah kata, iad 
dan 5 atau 7 dan Ss) 

Kata (5457 adalah bentuk muannats dari kata AS (dekat atau: 
rendah). Sedangkan kata (sz. 2)! adalah bentuk muannats dari sai (yang 
tinggi). Asal kata asi adalah huruf wau. Ini adalah bahasa ahli Hijaz. 

Maksud (5 4Jf adalah daerah yang dekat dengan Madinah, sedangkan 
($iaiJI adalah daerah yang dekat dengan Makkah. Maksud ayat tersebut adalah 


ketika kalian berada di pinggir lembah di bagian yang lebih dekat ke Madinah, 
dan musuh kalian di bagian yang lebih jauh ke Madinah. 

Firman Allah SWT, éan jisi LX, “Sedang kafilah itu 
berada di bawah kamu,” maksudnya adalah kafilah Abu Sufyan dan lainnya. 
Mereka berada di sebuah tempat yang lebih dekat ke tepi laut. Kafilah itu 
membawa banyak barang. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah unta yang membawa 


| barang-barang mereka. Unta itu berada di suatu tempat yang kaum muslim 


merasa aman terhadapnya, karena bimbingan Allah SWT untuk mereka. Allah 


'SWT mengingatkan mereka dengan nikmat-nikmat-Nya atas mereka. 


Lafazh C.£- Yi, adalah mubtada', sedangkan péas Ja! adalah 
zharf yang berfungsi sebagai khabar. Maksudnya adalah tempat yang lebih 
di bawah dari kalian. 

Al Akhfasy, Al Kisa'i, dan Al Farra, membolehkan . Jish Lili 
pg , maksudnya lebih rendah dari kalian. 

Kata L4") adalah bentuk jamak dari «SJ! Orang Arab tidak akan 
menggunakan ungkapan ini hanya untuk sejumlah orang yang mengendarai 
unta, dan tidak digunakan untuk orang yang berada di atas kuda dan lainnya.” 
Diriwayatkan dari Ibnu Faris. 

Firman Allah SWT, wu g KASI Sasis J5 “Sekiranya 
kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran), 
pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran 
itu,” maksudnya adalah tidak akan terjadi kesepakatan karena jumlah mereka 
banyak dan jumlah kalian sedikit. Seandainya kalian mengetahui jumlah mereka 
banyak, maka kalian pasti akan mundur. Namun Allah memberi pertolongan 
kepada kalian. 


5 Lih. Ma'ani Al Our 'an, karya Al Farra' (1/411), I'rab Al Our 'an, karya An-Nuhas (2/ 
188) dan Al Bahr Al Muhith (4/500). 
2 Lih. I'rab Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (2/188). 
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Firman Allah SWT, Y KI Tó DA Ki Gak) “Agar Dia 
melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan, ” maksudnya adalah 
menolong orang-orang yang beriman dan menampakkan agama. Huruf lam 
pada lafazh 747.2: terkait dengan kalimat yang dihilangkan. Maknanya adalah, 
Dia mengumpulkan mereka agar Allah memutuskan. Kemudian Dia 
mengulanginya. Dia berfirman, aa) “Yaitu agar membinasakan,” 
maksudnya adalah Dia mengumpulkan mereka di sana agar dia memutuskan 
suatu perkara, yakni membinasakan mereka. 


Firman Allah SWT, ix ga gd “Yaitu agar orang yang binasa 
itu binasa.” Lafazh : berada dalam posisi rafa', sedangkan lafazh | 553 
berada pada posisi nashab, sebagai athaf kepada A N 


Kata 35 adalah ketetapan dalil dan bukti. Artinya, hendaklah mati 
orang yang mati karena dalil dan bukti yang dia lihat dan pelajaran yang dia 
saksikan, sehingga tetaplah dalil atasnya. Begitu juga hidupnya orang yang 
hidup. 

Ibnu Ishak berkata, “Silakan kafir orang yang kafir setelah dalil yang 
telah tetap atasnya dan mematahkan alasannya. Silakan beriman orang yang 
beriman karenanya.” 

Lafazh Cg & boleh dibaca CP dengan dua huruf ya”, 
berdasarkan bentuk asal, dan dengan satu huruf ya "bertasydid. Bacaan yang 
pertama adalah giraah ahli Madinah, Al Bizzi dan Abu Bakar, sedangkan 
yang kedua adalah giraah para ahli giraah lainnya. Inilah yang dipilih oleh 
Abu Ubaid, karena seperti inilah yang ada dalam mushhaf.” 


7 Lih. I'rab Al Our 'an, karya An-Nuhas (2/188). 
2 Oiraah ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/321) dan Al Bahr Al Muhith 
(4/501). 
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Firman Allah: 
ii hó BA Se a 
Ms BALA gem AT aa 
Opia 


“(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di 
dalam mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah 
memperlihatkan mereka kepada kamu (berjumlah) banyak 
tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu akan 
berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah 
telah menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati.” (Qs. Al Anfaal [8]: 43) 


Mujahid berkata, “Nabi SAW melihat mereka di dalam tidurnya yang 
hanya sebentar, lalu beliau menceritakan mimpi tersebut kepada para sahabat. 
Allah SWT pun meneguhkan hati mereka” lantaran hal itu.” 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tidur itu adalah 
tempat tidur, yaitu mata. Artinya, tempat tidurmu, lalu kata itu dihilangkan. 
Demikian yang diriwayatkan dari Al Hasan.” 

Az-Zujaj berkata, “Ini adalah pendapat yang bagus, akan tetapi yang 
pertama lebih cocok dengan bahasa. Arab, sebab Allah SWT berfirman, 
eg sea Ain Sub elg Ga Ji 3 a > 33 “Dan ketika 
Allah menanipakkon mereka keradi kamu sekalian, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu 
dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata 


P Lih. Jami’ Al Bayan (10/10), Tafsir Ibnu Katsir (4/13), dan Al Muharrar Al Wajiz (6/ 


324). 
8 Lih. Tafsir Ibnu Katsir (4/13) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/324). 
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mereka.” (Os. Al Anfaal [8]: 44) 


Inilah ayat yang menunjukkan bahwa itu merupakan penglihatan yang 
terjadi secara langsung, sedangkan ayat sebelumnya adalah penglihatan yang 
terjadi saat tidur. 

Makna, Pena adalah, kalian takut untuk berperang. 
AG 2255535 artinya kalian pasti berselisih. ak M Sg 
maksudnya, Dia menyelamatkan kalian dari perselisihan. Menurut Ibnu Abbas 
RA, dari ketakutan.?! Bisa jadi juga dari keduanya. 


. s ” . 
Ada juga yang mengatakan bahwa (lw artinya menyempurnakan perkara 
kaum muslim dengan kemenangan. 


a”, 


5 5 i Jb ENA gt Beta 
34 i 
Esa 


“Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu 
sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah 
sedikit pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan- 

Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, 
karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti 

dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan 
segala urusan.” (Os. Al Anfaal (8): 44) 


Firman Allah SWT, Sub pée g ASI y RAK Y5 “Dan 
ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu 


81 Makna dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 
(10/10). 
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berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu,” 
adalah pada waktu terjaga. Boleh juga mengartikan yang pertama (ayat 43) 
dengan waktu terjaga juga apabila kata paji maksudnya adalah tempat tidur, 
yaitu mata. Jika demikian, maka yang pertama khusus dengan Nabi SAW, 
sedangkan ini (ayat 44) untuk semua. 


Ibnu Mas’ud berkata, “Aku pernah berkata kepada seseorang yang 
berada di sampingku pada peristiwa Badar, ‘Apakah kamu melihat mereka 
hanya tujuh puluh orang?’ Dia menjawab, ‘Mereka sekitar seratus orang’. 
Lalu kami mendekati seseorang dan bertanya, ‘Berapa jumlah kalian ketika 
itu?” Dia menjawab, “Kami berjumlah seribu orang’.”®? 


3 


Firman Allah SWT, mig d alta “Dan kamu ditampakkan- 
Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka.” Hal ini terjadi 
pada awal peperangan, hingga Abu Jahl berkata pada hari itu, “Sesungguhnya 
mereka hanya pemakan seekor unta. Serang mereka dan ikat mereka dengan 
tali.” Ketika mereka mulai terlibat dalam kancah peperangan, kaum muslim 
menjadi banyak di mata mereka, sebagaimana firman Allah SWT, 
adi 5 3 Yi “(Segolongan) yang lain kafir yang dengan 
mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali 
jumlah mereka.” (Os. Aali ‘Imraan (3): 13) 


Firman Allah SWT, Ya cé (rt Abi said “Karena Allah 
hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan, ” merupakan 
pengulangan, karena makna yang pertama adalah pertemuan, sedangkan 
makna yang kedua adalah terbunuhnya orang-orang musyrik dan pemuliaan 
agama. Inilah kesempurnaan nikmat yang dianugerahkan kepada kaum muslim. 

Firman Allah SWT, 354 St SS Ai (Jis “Dan hanya kepada 
Allahlah dikembalikan segala urusan, mi Bas adalah tempat kembali 


82 Riwayat dari Ibnu Mas'ud ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 
(10/10). 

33 Maksud Abu Jahi dengan ucapan ini adalah, jumlah mereka sedikit sekali. Satu ekor 
unta cukup mengenyangkan mereka. 
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segala perkara adalah kepada-Nya. 


Firman Allah: 


P 43 


AN 1 Na 1 a ISI naas Toni Gie 
Pa 3 a A LIA 
D 5 KT a 


“Hai orang-orang beriman, apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), maka berteguh-hatilah kamu dan 
sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 
beruntung.” (Os. Al Anfaal (8): 45) 


—A 


Firman Allah SWT, ía Pn IS) hak Zal ut “Hai orang- 
orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musuh). ” Kata 
1 artinya secara berkelompok. Lafazh | FAE “Maka berteguh hatilah 
kamu, ” artinya Dia memerintahkan untuk tetap tegar dan tidak beringsut 
mundur ketika memerangi orang-orang kafir, sebagaimana makna yang 
terkandung dalam ayat sebelumnya, yakni larangan lari dari musuh. Pertemuan 
perintah dan larangan dengan maksud yang sama seperti ini merupakan penguat 
sikap tetap tegar dan sikap tidak gentar dalam menghadapai musuh. 

Firman Allah SWT, 7, Par KI Part Sin “Dan 
sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung,” 
menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

Dalam hal ini ada tiga pendapat ulama tentang dzikir yang dimaksud, 
yaitu: 

1.  Sebutlah nama Allah ketika hati kalian merasa gentar, sebab menyebut 
nama-Nya dapat membantu munculnya sikap tegar dalam keadaan sulit. 


2.  Teguhkan hati kalian dan sebut nama-Nya dengan lisan kalian, sebab 
hati tidak akan tenang ketika bertemu musuh, dan lisan pun terus 
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bergetar. Oleh karena itu, Dia memerintahkan menyebut nama-Nya 


hingga hati tetap yakin dan lisan tetap menyebut nama-Nya, serta 

mengucapkan apa yang pernah dikatakan oleh para sahabat Thalut, 

Pa a Gun IG an th “Ya 

Tuhan kami, tuangkanlah Kanan atas diri kami, dan 

kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang- 

orang kafir.” (Qs. Al Baqarah [2]: 250) 

Keadaan seperti ini tidak akan ada kecuali karena kekuatan makrifah, 

semangat hati yang merupakan keberanian terpuji. 

3. Sebutlahjanji yang telah Allah janjikan kepada kalian dalam penjualan 
diri kalian kepada-Nya dan bayaran-Nya untuk kalian. 

Menurut saya (Al Qurthubi), yang jelas maksudnya adalah dzikir 
lisan yang sesuai dengan hati. 

Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi berkata, “Seandainya diberikan 
keringanan kepada seseorang dalam meninggalkan dzikir, maka 
keringanan itu pasti diberikan kepada Zakaria. Allah SWT berfirman, 

as h et ab AN lks II Kamu tidak dapat 
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat '. 
(Os. Aali ‘Imraan [3]: 41) 

Selain itu, keringanan tersebut pasti juga diberikan kepada 

D yang berada dalam perang.” Allah SWT berfirman, 
Ai LS a ar BL “Apabila kamu memerangi 
D (musuh), maka kerleguh-hatilah kamu dan sebutlah (nama) 


, ” 


Allah sebanyak-banyaknya'. 


Qatadah berkata, “Allah SWT mewajibkan menyebut nama-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya lebih banyak ketika mereka berada di antara 


34 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan secara ringkas dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 
503). 
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dentingan suara pedang yang beradu.” 

Dia juga menetapkan bahwa dzikir dilakukan dengan suara lirih, sebab 
suara nyaring di medan perang sangat buruk dan tidak disenangi, jika orang 
yang berdzikir hanya satu orang. Sedangkan jika yang berdzikir adalah semua 
prajurit dan saat penyerbuan, maka tindakan seperti itu sangat bagus, sebab 
dapat menciutkan hati musuh. 


Abu Daud meriwayatkan dari Oais bin Ubbad, dia berkata, “Para 
sahabat Rasulullah SAW tidak suka bersuara ketika berperang.” 


Abu Burdah juga meriwayatkan dari ayahnya, dari Nabi SAW, seperti 


Ibnu Abbas RA berkata, “Makruh hukumnya menutup sebagian muka 
ketika berperang.” 

Ibnu Athiyyah berkata,? “Berdasarkan riwayat ini, para pejuang tidak 
boleh menggunakan penutup mulut (seperti masker) ketika berperang.” 


Firman Allah: 
pn PN Ga Ta CU | 3- < rA s 3, 6r’ 3 £ 
An GI PENTI Iye p55 Y5 sal l Peran 


er rle è- > 


Cd S - 
De eU) a 


“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 


85 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/11), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/15), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/503). 

36 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perintah Diam ketika Perang ' 
(3/50). 

* Hukum dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (6/329) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/503). 

3 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/329). 

89 Makna perkataan Ibnu Athiyyah adalah, orang-orang yang berperang mengharapkan 
berkah dengan tidak menggunakan penutup wajah (seperti masker) ketika berperang, 
karena mengamaikan apa yang disampaikan dari Ibnu Abbas RA. 
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kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Qs. 
Al Anfaal (8): 46) 


Firman Allah SWT, | ra 35 5 f; 5 sal Ig “73 ai PAN 3 “Dan taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan,” 
* merupakan lanjutan wasiat kepada orang-orang beriman dan perintah untuk 
menghentikan perselisihan dan pertengkaran mereka terkait dengan perang 
Badar. 


Firman Allah SWT, į Ia “Yang menyebabkan kamu menjadi 
gentar,” adalah nashab dengan huruf fa ` sebagai jawab nahyi. 

Sibawaih tidak membolehkan menghilangkan huruf fa ‘ dan jazam, 
sementara Al Kisa'i membolehkannya.” 

Dibaca juga viai dengan huruf syin berharakat kasrah. Namun 
giraah ini tidak terkenal.” 

Firman Allah SWT, Ka CAN “Dan hilang kekuatanmu. ” Lafazh 
Xx " maksudnya kekuatan dan pertolongan kalian. Contohnya kalimat 
Jk ka 7J, yang artinya si fulan menguasai suatu perkara. 

Seorang penyair berkata, 


osha a JS op KG Da eh II 
Apabila kekuatan dan pertolonganmu datang, maka manfaatkanlah 


2 Lih. Prab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/189), dan Imla" Ma Manna Bihi Ar-Rahman 
(2/8). 

% Qiraah ini dinisbatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/503) kepada 
Hasan dan Ibrahim. Dia juga berkata, “Abu Hatim berkata, “Ini tidak terkenal’. Sementara 
itu yang lain berkata, “Ini adalah salah satu bentuk dalam bahasa”.” Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/330) menukil dari Abu Hatim, “Dalam kitab Ibrahim 
disebutkan dengan redaksi, "443. Namun giraah ini tidak terkenal.” 
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Sebab setiap sesudah bertiup pasti tenang 


Qatadah bin Ibnu Zaid berkata, “Sesungguhnya tidak pernah ada 
pertolongan kecuali dengan angin yang bertiup hingga mengenai wajah orang- 
orang kafir.” 


Rasulullah SAW juga pernah bersabda, 
D = a o en s% 2 o 2 
F L Se Ih | ka Sa 


“Aku ditolong dengan angin shaba' dan kaum Ad dibinasakan 
dengan angin dabbur.”? 


Al Hakam berkata, “Lafazh Kes RIET maksudnya hilang angin 
shaba`kalian. Dengan angin itu Muhammad SAW dan umat beliau ditolong.” 


Mujahid berkata, “Angin para sahabat Muhammad SAW hilang ketika 
mereka membantah beliau dalam peristiwa Uhud.” 


Firman Allah SWT, Laial & 1 Dj iols “Dan bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar,” memerintahkan 
untuk bersabar, karena sikap sabar sangat terpuji dalam setiap keadaan, 
khususnya saat peperangan, sebagaimaan firman Allah SWT, 


j 992A # 


yas 15 Pn 5J “Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka 
berteguh-hatilah kamu. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 45) 


Firman Allah: 


2 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (10/12), Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/331), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/504). 

3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang minta hujan, bab: Sabda Rasulullah 
SAW, “Aku ditolong dengan angin shaba””, Muslim dalam pembahasan tentang minta " 
hujan, bab: Angin Shaba' dan Dabbur, serta Ahmad dalam Al Musnad (1/223). 

Shaba' adalah angin yang bertiup dari arah Timur, sedangkan dabbur adalah angin 
yang bertiup dari arah Barat. 

% Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/331) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/504). 

75 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (10/12), Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/330), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/503). 
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P a a Ae Ipa, 
Pa E 


“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan 
maksud ria kepada manusia serta menghalangi (orang) 
dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang 
mereka kerjakan.” (Qs. Al Anfaal [8]: 47) 


Maksudnya adalah Abu Jahal dan para sahabatnya yang keluar pada 
peristwa Badar untuk membantu kafilah. Mereka keluar dengan qiyan”, para 
biduwanita, dan alat-alat hiburan. 


Ketika mereka tiba di Juhfah, Khufaf Al Kinani —teman dekat Abu 
Jahal— mengirim beberapa hadiah kepada Abu Jahal bersama seorang 
putranya. Diajuga berkata kepada Abu Jahal, “Jika mau, aku bisa memberikan 
bantuan sejumlah prajurit, atau aku sendiri turut membantumu bersama sejumlah 
orang yang cekatan dari kaumku.” 

Ditawari seperti itu, Abu Jahal berkata, “Jika kami berperang melawan 
Allah, sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad, maka kami tidak memiliki 
kekuatan untuk melawan-Nya. Namun jika kami berperang melawan manusia, 
maka kami memiliki kekuatan. Demi Allah, kami tidak akan berhenti memerangi 
Muhammad hingga kami sampai di Badar, lalu kami minum khamer di sana 
sambil mendengarkan para biduwanita bernyanyi untuk kami. Badar adalah 
salah satu tempat pekan raya berkala Arab dan salah satu pasar mereka. 
Hingga Arab mendengar keluarnya engkau, lalu mereka takut kepada kami 
selama-lamanya.” 

“8 Oiyan adalah bentuk jamak dari ginah, yakni budak perempuan penyanyi. Ada 
yang mengatakan bahwa al ginah artinya budak perempuan, baik penyanyi maupun 
bukan penyanyi. Abu Manshur berkata, “Biduwanita disebut ginah apabila menyanyi 


adalah profesinya, dan memang menyanyi adalah pekerjaan para budak perempuan, 
bukan para perempuan merdeka.” Lih. Lisan Al Arab, entri: gayana. 


g1 
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Akhirnya mereka tiba di Badar, akan tetapi terjadilah peristiwa 
kebinasaan mereka. 


Menurut bahasa, kata P yartinya menggunakan nikmat-nikmat Allah 
SWT dan kesehatan yang diberikan-Nya untuk kemaksiatan. Kata ini 
merupakan bentuk mashdar yang berfungsi sebagai hal dalam kalimat. 
Maksudnya, mereka keluar dalam keadaan angkuh, pamer, dan menghalangi 
(orang lain dari petunjuk-Penj.). Maksud menghalangi mereka adalah 
menyesatkan manusia. 


Firman Allah: 


a JG Be a a 


“Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang baik 

pekerjaan mereka dan mengatakan, “Tidak ada seorang 
manusia pun yang dapat menang terhadap kamu pada hari 
ini, dan sesungguhnya aku ini adalah pelindungmu'. Maka 

tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling lihat melihat 

(berhadapan), syetan itu balik ke belakang seraya berkata, 

“Sesungguhnya aku berlepas diri daripada kamu; 

sesungguhnya aku dapat melihat apa yang kamu sekalian 

tidak dapat melihat; sesungguhnya aku takut kepada Allah’. | 
Dan Allah sangat keras siksa-Nya.” 
(Os. Al Anfaal (8): 48) 


Diriwayatkan bahwa pada hari itu syetan menyerupai Suragah bin Malik 
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bin Ja'syam, seorang laki-laki dari bani Bakr bin Kinanah. Orang-orang Quraisy 
ketika itu takut terhadap bani Bakr, kalau-kalau bani Bakar menyerang mereka 
dari belakang, lantaran mereka pemah membunuh seorang laki-laki keturunan 
bani Bakr. Setelah menyerupai Suraqah, dia memberitahukan apa yang 
diberitahukan oleh Allah SWT. 


Adh-Dhahhak berkata, “Iblis datang menemui mereka pada peristiwa 
Badar dengan membawa panji dan pasukannya. Dia juga meyakinkan hati 
` mereka bahwa mereka tidak akan terkalahkan bila mereka berperang demi 
agama nenek moyang mereka.” | 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Allah SWT memberi 
bantuan kepada Nabi-Nya —Muhammad SAW— dan orang-orang beriman 
dengan seribu malaikat. Jibril AS sendiri berada dalam lima ratus malaikat 
yang menempati posisi salah satu sayap, dan Mikail berada dalam lima ratus 
malaikat yang menempati posisi sayap lainnya. 

Sementara itu, Iblis datang bersama sebuah pasukan syetan dan 
membawa sebuah panji dalam bentuk seorang laki-laki yang berasal dari bani 
Mudlij. Sedangkan seorang syetan menyerupai Suraqah bin Malik bin Ja'syam. 

Ketika itu syetan berkata kepada orang-orang musyrik, “Tidak ada 
seorang manusia pun yang dapat mengalahkan kalian hari ini, dan sesungguhnya 
aku pasti menolong kalian.” 

Pada saat semua pasukan telah berada dalam barisan, Abu Jahal 
berkata, “Ya Allah, kami mengutamakan kebenaran, maka tolonglah 
kebenaran.” 


Pada sisi lain, Rasulullah SAW juga mengangkat tangan dan berucap, 
< .. 3 ° ° 
K AN a R AAN oia Ll o G3 


“Ya Tuhanku, sesungguhnya jika Engkau membinasakan 
sekelompok orang ini, maka Engkau tidak akan disembah lagi di 
muka bumi ini selama-lamanya. ” 
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Ketika itu Jibril AS berkata, “Ambillah segenggam tanah.” Rasulullah 
SAW pun mengambil segenggam tanah, lalu melemparkannya ke wajah orang- 
orang musyrik, maka tidak ada satu pun dari orang-orang musyrik kecuali 
mata, hidung, dan mulutnya terkena lemparan tanah tersebut. Akhirnya mereka 
melarikan diri. 

Pada waktu yang hampir bersamaan, Jibril AS mendekati Iblis. Tatkala 
Iblis, yang saat itu tangannya dipegang oleh tangan salah seorang musyrik, 
melihat Jibril AS, dia segera melepaskan tangannya dan melarikan diri bersama 
pasukannya. Melihat hal ini, laki-laki itu berkata kepada Iblis (yang menyerupai 
Suraqah), “Hai Suraqah, bukankah kamu mengatakan akan menolong kami?” 
Iblis menjawab, “Sesungguhnya aku melepaskan diri dari kalian. Sesungguhnya 
aku melihat apa yang tidak kalian lihat.” Demikian yang disebutkan oleh Al 
Baihaqi dan lainnya. 

Dalam Al Muwaththa ' disebutkan riwayat dari Ibrahim bin Abu Ablah, 
dari Thalhah bin Ubaidullah bin Kariz, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada satu hari pun yang syetan melihat dirinya lebih kecil, lebih 
hina, lebih rendah, dan lebih marah, melainkan pada hari Arafah, karena 
dia melihat turunnya rahmat dan ampunan Allah terhadap dosa-dosa 
besar. Kecuali juga apa yang dia lihat pada hari Badar.” 

Ada yang bertanya, “Apa yang dia lihat pada hari Badar, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya dia melihat Jibril mengatur 


barisan pasukan malaikat.” 


Makna kata GA adalah kembali, menurut bahasa Sulaim. 
Diriwayatkan dari Mu'arrij?" dan lainnya. 


97 HR. Malik dalam pembahasan tentang haji, bab: Berkumpulnya Orang yang Berhaji 
(1/422). 

Riwayat ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (10/1 5). 

2 Mu'arrij bin Amr As-Sadusi termasuk tokoh ahli bahasa. Dia mengambil dari Abu 
Zaid Al Anshari dan bersahabat dengan Khalil bin Ahmad. Akhirnya, dia termasuk 
salah satu tokoh sahabat Khalil. Dia memiliki beberapa karya, seperti kitab Al Anwar 
dan Gharib Al Our 'an. Informasi tentang Mu'arrij dapat dilihat dalam Ibnu Khalkan 
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Seorang penyair berkata,” 


KASI AKI de 


P 


Melarikan diri bukanlah suatu kemuliaan 


Sesungguhnya kemuliaan itu adalah menerjang tombak dan anak 
panah 


Penyair lain berkata, 
D AA SN Ho BE Aki G3 


Tidak berguna melarikan diri bagi orang-orang yang berada di 
belakang 


Dan tidak membawa kemudharatan majunya orang-orang yang di 
depan 
Di sini kata SA tidak berarti mundur ke belakang, akan tetapi 
melarikan diri, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, 


+ 5 na , 
bi ih f oY an 
“Apabila syetan mendengar adzan, maka dia melarikan diri sambil 

. terkentut-kentut. 0 


Firman Allah SWT, $í 236) “Sesungguhnya aku takut kepada 


(hal. 130, juz 2) dan Thabaqat Al Udaba' (179). 

? Dia adalah Ta“abbuth Syarran, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah 
dalam tafsirnya (6/331). 

Bait syair ini juga disebutkannya di dalam tafsirnya tersebut. 

100 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Keutamaan 
Mengumandangkan Adzan, Muslim dalam pembahasan tentang shalat, bab: Keutamaan 
Adzan dan Larinya Syetan ketika Mendengar Adzan, Abu Daud dalam pembahasan 
tentang shalat, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang adzan, Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang shalat, Malik dalam pembahasan tentang shalat, bab: Panggilan 
Shalat, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/313). 
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Allah.” Menurut satu pendapat, maksudnya adalah Iblis takut terhadap hari 
Badar, yang merupakan batas akhir waktu yang ditangguhkan bagi iblis. 
Ada juga yang mengatakan bahwa Iblis berbohong pada perkataannya, 
Ki set G| “Sesungguhnya aku takut kepada Allah.” Akan tetapi, dia 
tahu bahwa dia tidak memiliki kekuatan. 
Bentuk jamak kata jó adalah Í dan Of. Sedangkan kata Pa 
digunakan untuk mengungkapkan makna sedikit. 


Firman Allah: 


APESE EA Men E E S T MA 
NYA E P “33 E) SRA Opik! Ju s| 
f -ó 2 42 1 ar 42,3} Go pt ya 
Aa ap al LP Jo Iga ag A33 
“(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, “Mereka itu 
(orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya ? (Allah 
berfirman), “Barangsiapa yang tawakal kepada Allah, maka 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana?.” 
(Os. Al Anfaal [8]: 49) 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
munafik adalah orang-orang yang secara lahiriah menampakkan keimanan 
dan menyembunyikan kekufuran di dalam hatinya. Sedangkan yang di maksud 
dengan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya adalah orang-orang . 
yang memendam keraguan. Kedudukan mereka ada di bawah orang-orang 
munafik, sebab mereka baru saja mengenal Islam, dan di antara mereka ada 
yang masih memiliki niat yang lemah. 

Mereka berkata ketika berangkat perang dan ketika dua pasukan telah 
bertemu, “Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya.” 
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Ada juga yang mengatakan bahwa orang-orang munafik dan orang- 
orang yang ada penyakit di dalam hatinya adalah sama. Inilah pendapat yang 
lebih baik. Tidakkah Anda perhatikan firman Allah SWT, DA KRA 2 Saad 
“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib. ' (Os. Al Bagarah (2): 
3) Kemudian Allah SWT berfirman, LL) J Ip bs “pal “Dan mereka 
yang beriman kepada Kitab (Al Our 'an) yang telah diturunkan 

kepadamu.” (Os. Al Baqarah (2): 4) Padahal keduanya sama. 


Firman Allah: 


AS Oppa ad kain gl d3 


s -El 


émi Go -1 J$ Ogli Dis 1,3553 pi 
Ai pal ga Sl SL 


“Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa 
orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan 
belakang mereka (dan berkata), “Rasakanlah olehmu siksa 
neraka yang membakar’, (tentulah kamu akan merasa 
ngeri). Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri. Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya 
hamba-Nya.” (Os. Al Anfaal (8): 50-51) 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
selamat dan tidak terbunuh dalam perang Badar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun kepada orang yang 
terbunuh dalam perang Badar. 

Jawab kata j dalam ayat ini dihilangkan. Perkiraan maknanya adalah, 
niscaya kamu melihat perkara besar.'”' 


101 Lih. Prab Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (2/190). 
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Firman Allah SWT, Sya berfungsi sebagai hal. Sedangkan lafazh 
AA h HA >35 “Muka dan belakang mereka,” maksudnya adalah pantat 
mereka. Kata j5 adalah kata pinjaman."? Demikian yang dikatakan oleh 
Mujahid dan Sa'id bin Jubair. 

Menurut Al Hasan, yang dimaksud dengan lafazh aan 515 adalah 
punggung mereka. Dia juga berkata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki 
berkata kepada Rasulullah SAW, Wahai Rasulullah, aku melihat bekas sandal 
seperti ini di punggung Abu Jahal?’ Beliau bersabda, Itu bekas pukulan 
malaikat”. 18 


Ada yang mengatakan bahwa pukulan tersebut ada ketika kematian 
menghampiri, dan pada Hari Kiamat, ketika mereka digiring ke neraka. 


Firman Allah SWT, sudi Sis i F Ter “Rasakanlah olehmu siksa 
neraka yang membakar.” Menurut Al Farra, maknanya adalah, mereka 
berkata, “Rasakanlah.” Mereka lalu berkata, “Itu dihilangkan.” 


Al Hasan berkata, “Hal ini terjadi pada Hari Kiamat. Ketika para 
penjaga neraka berkata kepada mereka, “Rasakanlah olehmu siksa neraka 
yang membakar”.” 


Diriwayatkan dalam sebagian tafsir bahwa para malaikat membawa 
alat pemukul dari besi. Setiap kali mereka memukul, api memancar dalam 
luka. Inilah maksud firman Allah g pi 152 15,35. 

Kata Syu (rasa) bisa ditafsirkan secara indrawi dan maknawi. 
Kata ini bisa digunakan untuk memberi bala" dan menguji. Contohnya 
adalah kalimat, 4 Bi R” SAN Ika SI (naiki kuda ini, lalu rasakanlah). Atau 
sate Ga vS "jan (lihatlah si fulan, lalu rasakan apa yang ada di sisinya). 


Makna asal dari kata tersebut adalah merasakan dengan mulut (lidah). 
102 Atsar dari Sa'id bin Jubair ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 
(10/17) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/20). 


103 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan (10/17), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/20), dan Tafsir Hasan Al Bashri (1/405). 
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Sedangkan ZY 3 dibaca rafa’, artinya, perkara adalah itu, atau itulah balasan 
kalian. 


>£ o -32 


Firman Allah SWT, 59.5) 2455 Ly “Disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, "maksudnya adalah karena kalian telah melakukan dosa- 
ii Gasal ji Sis 3 “Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak 
menganiaya hambanya" ’ sebab Allah SWT telah menjelaskan jalan yang 


benar dan mengutus para rasul. Kenapa kalian masih menyalahi? 


dosa. 


.-. 


Kata S berada pada posisi khafadh, sebagai athaf atas y,. Dapat 
juga dibaca nashab, dengan makna An ats 23, yang mana huruf ba "dihilangkan. 
Atau dengan makna, Ai of uh, Kata ini boleh juga dibaca rafa’, demi 
keteraturan. !™ 


Firman Allah: 


F - 


í EO N S Ka WPN p 
AÍ oi giS A oe ilh Th a 


e 


2 e IR SGS VEF 


Pa Inai sp i 5. peran D Ai 


de 


A ” 


“(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. 
Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa 

mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat lagi amat keras siksaan-Nya.” 
(Qs. Al Anfaal (8): 52) 


Kata lap artinya kebiasaan. Makna kata ini sudah dijelaskan dalam 
surah Aali “Imraan.' Maksudnya, keadaan adzab mereka alami ketika roh 


1% Lih. Prab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/191). 


105 Dalam firman Allah SWT, 23 Ra zali 2 BY dls Sin “(Keadaan 
mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir 'aun dan orang-orang yang sebelumnya.” 
(QS. Aali “Imraan (3): 11) 
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dicabut dan ketika berada di dalam kubur, seperti yang dialami oleh Fir'aun. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, “Balasan-Ku terhadap 
orang-orang itu dengan dibunuh dan ditawan, sama seperti balasan-Ku 
terhadap Fir'aun, yang ditenggelamkan.” Maksudnya, keadaan mereka sama 
dengan keadaan Fir'aun. 


Firman Allah: 

Ez 35 Aj 2r fZ 22» PE Us 2» 1G £ eg 
G A de l aas a LÉS 
r 81 £ 2-1 3023 


-. 3 la sg 
Pa aan Ar an L | ARI 


r 


i 


“Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu kaum, hingga 
kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, 
dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Al Anfaal [8]: 53) 


Ayat ini merupakan alasan terhadap siksaan yang diturunkan, karena 
mereka merubah dan mengganti nikmat yang diberikan. Nikmat Allah SWT 
kepada bangsa Quraisy adalah kesuburan, keluasan, keamanan, dan kesehatan. 


Allah SWT berfirman, 
” > aa ... - LRT ia To Pp 
Da Salat A Ia II Cab Ah En Gj Uh Oi Tag di 
Ou Lg 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami 
telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia 


sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata 
kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil dan ingkar kepada 
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nikmat Allah.” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 67) 


As-Suddi berkata, “Nikmat Allah SWT kepada mereka adalah 
Muhammad SAW. Akan tetapi mereka kufur terhadap beliau. Oleh karena 
itu, beliau pindah ke Madinah, dan orang-orang musyrik pun ditimpa 
siksaan.” 


Firman Allah: 


D vsr ʻa PESAN 34 A f A NUN r 2. A 
ed Hal aS ARIS oa il TE di ola 


. Lut È & A eni SN 2 DA P 
683 ea Ji Tih ad ea 
SRA 


“(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. 
Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya maka Kami 
membinasakan mereka disebabkan dosa-dosanya dan Kami 
tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya; dan 
kesemuanya adalah orang-orang yang zhalim.” 

(Qs. Al Anfaal (8): 54) 


Ayat ini bukan pengulangan, sebab yang pertama ditujukan untuk 
keadaan yang muncul lantaran pendustaan, sedangkan yang kedua ini ditujukan 
untuk keadaan yang muncul karena pengubahan. Kalimat-kalimat lain dalam 
ayat ini sudah jelas. 


106 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dari As-Suddi dalam Jami'Al Bayan (10/18). 
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Al Gurtnub ! 


Firman Allah: 
3 > “2 di - 
Dep li GA Al ur g 


OC 
A 
-skog S3 Pe aa ai 


s' 3 3 
II GAP Doain Spa Sup 
PA Dn 
Dl 
“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di 
sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu 
tidak beriman. (Yaitu) orang-orang yang kamu telah 
mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka 


mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka 
tidak takut (akibat-akibatnya).” (Os. Al Anfaal [8]: 55-56) 


3 


Firman Allah SWT, &1 1x2 g SE O| “Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang paling buruk di sisi Allah,” maksudnya adalah, orang yang 
berjalan di muka bumi dalam ilmu dan hukum Allah. 


=se NG 


oya HN ee as yai “Ialah orang-orang yang kafir, karena 
mereka itu tidak beriman.” Padanannya adalah firman Allah SWT, 
Ga P) Dase $ 


u oan N Sal Si Hai “Orang-orang yang pekak dan tuli yang 
tidak mengerti apa-apa pun. ” (Os. Al Anfaal [8]: 22) 


- Allah Ha lalu menyebut tentang mereka, s$s Sapa Las 
Tapin Í ATAN jé d paige AT paia 5 “ (Yaitu) orang-orang 
yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka 
mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka tidak takut, 
(akibat-akibatnya).” Maksudnya adalah, mereka tidak takut terhadap 
balasan yang akan diberikan Allah SWT. 


Kata & pada lafazh œ+ digunakan untuk menunjukkan makna 
sebagian, sebab perjanjian telah disepakati bersama para tokoh mereka, 
kemudian mereka mengkhianatinya. 


a 


Orang yang dimaksudkan adalah bani Quraizhah dan bani Nadhir.!” 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid dan lainnya. Ketika itu 
mereka mengkhianati perjanjian dan membantu orang-orang musyrik Makkah 
dengan ikut angkat senjata. Setelah itu mereka meminta maaf dan berkata, 
“Kami lupa.” Selanjutnya Nabi SAW membuat perjanjian dengan mereka 
untuk kedua kalinya. Kali ini pun mereka mengkhianatinya ketika terjadi perang 
Khandak. 


Firman Allah: 


>o 


2 NA Ti RA OA Sa aaa 
Aa galon uya nga Sa Pl 3 ma Ll 
(an D s i 
<S a d3 
“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 


dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil 
pelajaran.” (Os. Al Anfaal [8]: 57) 


Ayat ini merupakan kalimat sebab akibat. Huruf nun masuk dalam lafazh 
AN yang berfungsi sebagai taukid (penegas) ketika masuk (,. Ini adalah 
pendapat ulama Bashrah. Sedangkan ulama Kufah berkata, “Huruf nun 
tsagilah (bertasydid) dan khafifah (tidak bertasydid) masuk bersama úl 
pada ungkapan al mujaazaah (syarth dan jawab) untuk membedakan antara 
ungkapan al mujaazaah dengan ungkapan pilihan. °: 

Makna a adalah kamu menawan mereka dan menjadikan mereka 
dalam kepungan, atau membuat mereka berada dalam keadaan lemah yang 
dapat kamu kuasai. Ini adalah lafazh lazim, karena firman-Nya setelah itu 


17 Lih. Atsar dari Mujahid dalam Jami Al Bayan karya Ath-Thabari (10/18). 
108 Lih. Prab Al Qur ‘an (2/191). 
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adalah wi 3: 

Sebagian orang berkata, “Artinya adalah, kamu bertemu mereka secara 
tiba-tiba, dan kamu temui mereka. Contohnya yakni kalimat, aa, 
yang artinya aku menemukannya. Atau aii CB Sy, yang artinya si fulan 
cepat mengerjakan apa yang dia upayakan dan dia cari.”!”” 

Pendapat pertama dalam hal ini lebih utama, karena keterikatannya 
dengan ayat, sebagaimana yang telah kami jelaskan. 

Al mushaadif (orang yang bertemu secara tiba-tiba atau secara tidak 
sengaja) terkadang bisa menang, maka mungkin saja dapat mencerai-beraikan, 
akan tetapi terkadang juga bisa kalah. 

Kata Jay secara bahasa artinya sesuatu yang dapat membendung 
saluran air dan seumpamanya.!'' Contoh lain adalah ungkapan Nabighah 
dalam bait syairnya, 

bn A an Ba PE - ol- PA oz 
LAI Sa G l Yak g UB ye 
Kamu memanggil Ou'ain padahal sungguh dia mampu menggigit besi 


Sekuat gigitan pengikat simpul pada tombak dan panah." 


ara os 


Firman Allah SWT, p445 52 - 48 “Maka cerai-beraikanlah 
orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka.” 


19 Lih. Lisan Al Arab, entri: tsagafa: tsagafa asy-syai'a tsagfan, tsaggaafan, dan 
tsuguufan artinya dia cepat memahaminya. Rajulun tsagfun, tsagif, dan tsuguf, artinya 
laki-laki cerdas dan paham. Lalu mereka mengikutkannya, mereka berkata, “Tsagfun 
lagfun.” Nanga g 

Ibnu Sikkit berkata, “tää 12B J2) artinya laki-laki itu terus ingat dengan apa yang 
dipahaminya, serta melaksanakannya. Contohnya adalah sall «Adi, yang artinya cepat 
dapat mempelajarinya.” í 

10 Ibid. 

11 Qu'ain adalah nama sebuah kampung. Ada dua kampung yang bernama seperti ini, 
yaitu Qu'ain pada bani Asad, dan Qu'ain pada Qais bin Ailan. 

Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/347). 


Menurut Sa'id bin Jubair, maknanya adalah, peringatkan orang di belakang 
mereka dengan sebab mereka.!? 


Abu Ubaid berkata, “Itu adalah bahasa Quraisy. Kalimat a 35 artinya 
memperdengarkan mereka.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Artinya, menimpakan bencana kepada mereka 
sebagai pelajaran.” 

Az-Zujaj berkata, “Artinya, perlakukan mereka dengan perlakuan 
seperti pembunuhan, agar membuat orang-orang di belakang mereka menjadi 
bercerai-berai.” 

Arti s$ Pen) dalam bahasa adalah pemusnahan dan pemisahan. 
Contohnya adalah o5 g DI ya, yang artinya aku mengusir mereka dari 
tempat mereka hingga mereka cerai-berai. Begitu juga bentuk tunggal. 
Contohnya adalah skf) ab gé "4,4 4S, yang artinya aku tinggalkan dia 
dalam keadaan terpisah dari negeri dan keluarganya.” 

Seorang penyair dari Hudzail mengungkapkan, 

orr SAS EA a An Nani 

Sg SP Ol alah p JS gbl 8 5 
Aku kelilingi padang sahara setiap hari 


Khawatir penguasa akan mengusirku.'' 


bg 20 A, 165 


Contoh lain adalah “141, Jl 52, yang artinya, unta dan hewan 
ternak itu terpisah dari pemiliknya. 

Kata z% bermakna orang yang. Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i. 
Helena dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa dia membaca lafazh tersebut 
dengan 3” Sya 3, yakni dengan huruf dzal. Kedua lafazh tersebut memang ada 

12 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/19). 

"3 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/19). 

18 Lih. Lisan Al Arab, entri: syarada (hal. 2230). 

"5 Bait syair ini disebutkan tanpa menisbatkannya kepada seorang pun oleh Ibnu 


Manzhur. 
16 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/509). 
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dalam bahasa. 


Quthrub berkata, “Kata & Pa artinya menimpakan bencana, 
sedangkan 4 a artinya memisahkan. Demikian yang diceritakan oleh Ats- 
Tsa'labi.” 

Al Mahdawi berkata, “Jika kata tersebut diungkapkan dengan huruf 
dzal, maka tidak ada artinya, kecuali ia merupakan pengganti huruf dal, karena 
dua huruf itu hampir sama. Selain itu, lafazh 5,23 tidak dikenal dalam bahasa.” 

Ada yang membaca lafazh sa Z dengan His P, yakni dengan 
huruf mim dan huruf fa "berharakat kasrah. 

Firman Allah SWT, Eo- 3 X 3, maksudnya adalah, semoga 
mereka mengingat janjimu kepada mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa ini kembali kepada orang-orang yang 
ada di belakang mereka, sebab orang yang terbunuh tidak dapat mengambil 
pelajaran. Maksudnya, cerai-beraikan dengan sebab mereka orang-orang 
yang ada di belakang mereka, orang yang berbuat seperti perbuatan mereka. 


Firman Allah: 
Gta Peta Eimi te 112 > an z taz Zz a s4 g A & kd P 


“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 
dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu 
kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat.” (Os. . 
Al Anfaal [8]: 58) 


Dalam ayat tersebut dibahas tiga masalah, yaitu: 
Pertama: Firman Allah SWT, titan Pr ga é ú “Dan jika 
kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan. ” 


7 j Surah Al Anfaal | 


Maksudnya adalah menipu dan melanggar perjanjian. 


Firman Allah SWT, „54 Je 143) 156 “Maka kembalikanlah 


. 
2 


perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur.” 

Turun kepada bani Ouraizhah dan bani Nadhir. Seperti ini juga yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari'' dari Mujahid. 

Ibnu Athiyyah berkata,!'? “Dari lafazh-lafazh Al Qur'an, jelas terlihat 

. bahwa perkara bani Ouraizhah sudah berakhir pada firman Allah SWT, 

HA JA ag 3745 Kemudian Allah SWT memulai ayatini dengan perintah- 
Nya, mengenai tindakan yang harus beliau lakukan pada masa datang terhadap 
orang-orang yang beliau khawatirkan akan berkhianat. Artinya, ayat ini 
mencakup mereka juga. Sementara itu, bani Ouraizhah tidak hanya sekadar 
orang yang dikhawatirkan akan berkhianat, justru pengkhianatan mereka sudah 
sangat jelas dan terkenal.” 


Kedua: Ibnu Al Arabi berkata," “Jika ada yang bertanya, “Bagaimana 
boleh membatalkan perjanjian karena khawatir adanya pengkhianatan, 
sementara kekhawatiran hanyalah perkiraan yang tidak dapat diyakini? 
Bagaimana yakinnya perjanjian gugur karena sangkaan pengkhianatan? 

Jawabnya: Ada dua alasan untuk menanggapi masalah ini, yaitu: 

1. Kekhawatiran terkadang juga bermakna yakin, sebagaimana 
harapan terkadang bermakna mengetahui. Allah SWT berfirman, 
Dina dpn Ý EK G “Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran 
Allah?” (Qs. Nuuh (71): 13) 

2. Apabila tanda-tanda pengkhianatan telah nampak dan petunjuk- 
petunjuknya telah kuat, maka wajib mengembalikan perjanjian, agar 


17 Lih. Jami' Al Bayan (10/19). 
18 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/349). 
19 Lih. Ahkam Al Qur ‘an (2/871). 
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tidak terjatuh dalam kebinasaan. Di sini penggugurkan keyakinan 
dibolehkan, karena kondisi darurat. 


Namun apabila dia telah mengetahui secara yakin, maka tidak perlu 
mengembalikan perjanjian kepada mereka. Sungguh, Rasulullah SAW 
menyerang penduduk Makkah pada tahun penaklukan karena sudah jelas 
dari mereka pelanggaran perjanjian, tanpa mengembalikan perjanjian kepada 
mereka sebelumnya. 

Kata i3 artinya melempar dan menolak. 


Al Azhar berkata, “Maknanya adalah, apabila kamu mengadakan 
perjanjian dengan suatu kaum, lalu kamu mengetahui adanya pelanggaran 
perjanjian dari mereka, maka janganlah kamu lebih dahulu menyerang mereka 
hingga kamu menemui mereka dan memberitahukan bahwa kamu telah 
membatalkan perjanjian, sehingga mereka tahu bahwa perjanjian telah 
dibatalkan. Kemudian barulah serang mereka.” 

An-Nuhas berkata,'? “Ini termasuk mukjizat ayat Al Qur'an yang tidak 
ada satu pun perkataan dapat menyamainya. Lafazh Al Our an memang sarat 
dengan makna. Maknanya adalah, jika kamu khawatir adanya pengkhianatan 
dari suatu kaum yang antara kaummu dengan mereka ada perjanjian, maka 
kembalikan perjanjian itu kepada mereka. Maksudnya, katakan kepada 
mereka, “Kukembalikan kepada kalian perjanjian kalian, dan aku akan 
memerangi kalian’. Tujuannya adalah menghindari sangkaan bahwa kaummu 
telah menipu mereka. Janganlah kamu memerangi mereka, sementara 
diantaramu dan mereka masih ada perjanjian, dan mereka masih percaya 
kepadamu. Jika kamu menyerang mereka saat itu maka hal itu adalah suatu 
pengkhianatan dan penipuan. Kemudian Allah SWT menjelaskan hal ini dengan ' 
firman-Nya, 


el esa al “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 


tu 


orang yang berkhianat '.” 


12 Lih. P'rab Al Our'an (2/192). 
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Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat yang disebutkan oleh Al 
Azhari dan An-Nuhas, bahwa pengembalian perjanjian dengan cara 
memberitahukan pembatalannya dibantah dengan perbuatan Nabi SAW pada 
saat penaklukan Makkah. Ketika mereka membatalkan perjanjian, beliau 
tidak mengutus seorang pun kepada mereka, bahkan beliau berucap, “Ya 


Allah, putuskan berita kepada mereka. ” Beliau lalu memerangi mereka. 

Ini juga masuk dalam makna ayat, sebab pembatalan perjanjian dari 
' mereka dan pembatalan beliau yang disertai dengan pemberitahuan 
menyebabkan perjanjian tersebut batal dengan cara jujur. Sedangkan jika 
tidak disertai dengan pemberitahuan pembatalan perjanjian dari mereka, maka 
itu tidak boleh. 

At-Tirmidzi dan Abu Daud meriwayatkan dari Sulaim bin Amir, dia 
berkata, “Di antara pihal Mu'awiyah dengan puhak Romawi ada suatu 
perjanjian. Mu'awiyah kemudian berangkat bersama sebuah pasukan menuju 
negeri mereka agar dekat dengan mereka, sehingga ketika perjanjian batal, 
dia dapat memerangi mereka dengan segera. 

Suatu ketika, seorang laki-laki datang dengan menunggang kuda sambil 
berucap, “Allahu akbar, allahu akbar. Kesetiaan, tidak ada penipuan”. 
Orang-orang pun memandang laki-laki tersebut. Ternyata dia adalah Amr bin 
Anbasah. Mu'awiyah kemudian mengutus seseorang untuk membawanya ke 
hadapannya. Mu'awiyah lalu bertanya kepadanya tentang maksud ucapannya. 
Amr bin Anbasah menjawab, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


2 Borre Ja 


Pa , lor bs Pra PA Ba yr ma oI M r 
ais FP Lebong YG iae Aly W LeS pp oag La US o 

Aga de a II Sf A 
“Barangsiapa diantaranya dan suatu kaum ada perjanjian, maka 


dia tidak boleh mengikat suatu ikatan dan tidak boleh 
melepaskannya hingga jangka waktu perjanjian itu habis, atau 


II 


dia mengembalikan perjanjian itu kepada mereka secara jujur”. 
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Akhirnya Mu'awiyah pulang bersama pasukannya.”!”! 
At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 
Kata s31 artinya sama dan seimbang. 
Seorang penyair berkata, 
npa a Iyi & HAN Ai Ea pa 
Pukullah wajah para musuh pengkhianat 


Hingga mereka memperkenankanmu untuk bersikap sama dan 
seimbang (adil dan jujur)? 


Al Kisa'i berkata, “Kata st.Ji artinya adil, dan terkadang bermakna 
berimbang atau tengah. Contohnya adalah firman Allah SWT, mai i54 4 
Di tengah-tengah neraka menyala-nyala' (Os. Ash-Shaaffaat (37): 55) 


Contoh lain adalah ungkapan Hassan dalam bait syairnya, 
SAN Sa Sa Aa II Ao agan 
Wahai sahabat Nabi dan kelompok beliau 
Setelah hilang di tengah liang lahad.” 


Al Farra berkata, “Lafazh, „1,4 je 243) 156 maksudnya adalah, 
kembalikan perjanjian itu kepada mereka secara terang-terangan, bukan 


121 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Imam Pelindung Perjanjian 
(3/83) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Penipuan (4/143, 
no. 1580). Dia berkata, “Hadits hasan shahih.” 

12 Aku tidak menemukan orang yang mengucapkan bait syair ini. 

Ibnu Athiyyah menyebutkan bait syair ini dalam tafsirnya (4/251) dan Ath-Thabari 
dalam Jami' Al Bayan (9/20), akan tetapi keduanya juga tidak menisbatkannya kepada 
seorang pun. 

13 Bait syair ini dikatakan oleh Hassan bin Tsabit ketika meratapi Nabi SAW. Bait 
syair ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam sumber tadi. Lih. Lisan Al Arab, entri: 
sawaa. 


sembunyi-sembunyi.”” 


Ketiga: Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


3 of E EA 01 s1 ara ea Dao a . "4 
Bs aé Y If coa ja Dag AA Fr AP 26 JSI 


“Setiap penipu memiliki bendera pada Hari Kiamat yang akan 
dinaikkan sekadar penipuannya. Ketahuilah, tidak ada penipu 
. yang lebih besar penipuannya dari seorang pemimpin (masyarakat) 


umum’. ””?5 


Para ulama Maliki berkata, “Penipuan seorang imam (pemimpin) lebih 
besar dan lebih keji daripada orang lain, karena kerusakan yang ditimbulkannya 
lebih besar. Apabila mereka melakukan penipuan dan hal itu diketahui, maka 
musuh pasti akan menyerang mereka walaupun sudah ada perjanjian dan 
perdamaian. Oleh karena itu, dampak negatif yang ditimbulkan sangat besar, 
dan hal itu membuat orang lain tidak simpati terhadap Islam, apalagi 
memeluknya. Selain itu, perbuatan tersebut mengundang kecaman para 

impinmuslimi 

Sedangkan apabila tidak ada perjanjian dengan musuh, maka imam 
boleh melakukan berbagai taktik dan tipuan, berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW, ‘Perang itu adalah tipuan’. ”™s 


Para ulama berbeda pendapat, apakah boleh berjihad bersama imam 


124 Lih. Ma'ani Al Qur 'an (1/414). 

1235 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keharaman Perbuatan Menipu 
(3/1360-1361). 

126 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang adalah Tipuan, 
Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Boleh Melakukan Tipuan dalam Perang 
(3/1361), dan imam hadits lainnya. Lih. Al Jami' Al Kabir (2/85). 
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penipu (yang melanggar perjanjian)? Dalam masalah ini, berkembang dua 

pendapat, yaitu: 

1. Sebagian besar ulama menyatakan bahwa tidak boleh berperang 
bersamanya, lain halnya dengan imam yang berkhianat dan fasik. 

2. Sebagianulamalainnya menyatakan bahwa boleh berjihad bersamanya. 
Kedua pendapat tersebut ada dalam madzhab kami. 


Firman Allah: 
fo g . A 


Dea Tata Tai pall HA 


“Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira, 
bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan Allah). 
Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah).” 
(Os. Al Anfaal [8]: 59) 


Firman Allah SWT, Tx 158 gí KY, “Dan janganlah 
orang-orang yang kafir itu mengira, bahwa a akan dapat lolos 
(dari kekuasaan Allah), ” maksudnya adalah orang yang lolos dari Perang 
Badar. Kemudian dia membuka firman selanjutnya, ós danny Íz s 

“Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah). ” 

Maksudnya adalah di dalam dunia, hingga Allah memenangkanmu. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah di akhirat.!? Inilah 
pendapat Hasan. 


Ibnu Amir, Hafsh, dan Hamzah, membaca lafazh 57 dengan huruf | 
ya pada awal kata, yaitu e.»y, sementara yang lain membacanya sepert 


12 Atsar ini dari Hasan, disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 
510). 


ayat tadi,” karena ada dhamir fa'il (kata ganti pelaku) dalam fi ’il (kata 
kerja). Sedangkan firman Allah SWT, 1,15 sal adalah maf'ul (objek 
penderita) pertama, dan Lan adalah maf 'ul kedua. 


Adapun giraah dengan huruf ya ', sejumlah ulama Nahwu —seperti 
Abu Hatim— menyatakan bahwa giraah ini adalah lahn yang tidak boleh 
dibaca. Selain itu, tidak ada seorang pun yang memahami i 'rab atau diajari 
tentang i'rab membolehkan giraah tersebut. 


Abu Hatim berkata, “Itu karena orang yang mengira tidak hanya 
membutuhkan satu maf 'ul, melainkan membutuhkan dua maf 'ul.” 


An-Nuhas berkata,!? “Ini kebodohan yang sangat fatal. Oiraah boleh 
saja, namun dimaknai, dan jangan mengira orang yang di belakang mereka, 
yang kafir, dapat lolos. Artinya, dhamir tersebut kembali kepada apa yang 
telah dijelaskan. Hanya saja, giraah dengan huruf ta "lebih jelas.” 


Al Mahdawi berkata, “Barangsiapa membaca dengan huruf ya `, maka 
bisa jadi dalam ff'il itu ada dhamir yang kembali kepada Nabi SAW. 
Sedangkan lafazh kasa jais zaf adalah dua maf'ul. Boleh juga lafazh 
is gati berfungsi sebagai fa ’il, sedangkan maf 'ul pertama dihilangkan. 
Maknanya adalah, janganlah orang-orang kafir mengira diri mereka dapat 
selamat.” 

Makki berkata, “Boleh menyatakan bahwa if disembunyikan sebelum 
lafazh Bia; lalu ia menempati tempat dua maf 'ul. Perkiraan maknanya 
adalah, janganlah orang-orang kafir mengira mereka dapat lolos. Ini sama 
seperti firman Allah SWT, ks A of RAHI Sa | “Apakah manusia itu 
mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) ’. (Os. Al “Ankabuut [29]: 2) 

kata ¿Í menggantikan posisi dua maf 'ul.” 

Ibnu Amir membaca lafazh Oa y 2) dengan huruf hamzah 


128 Giraah ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (4/510) dan I'rab Al Qur 'an karya 
An-Nuhas (2/192). 
12 Lih. Prab Al Qur'an (21192). 
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berharakat fathah pada awal kata, yaitu V5 ji Y #1.” Namun Abu Hatim 
dan Abu Ubaid menganggap giraah ini tidak tepat. 

Abu Ubaid berkata, “Makna yang boleh digunakan adalah, janganlah 
orang-orang kafir itu mengira bahwa mereka tidak dapat dilemahkan oleh 
Allah” 

An-Nuhas berkata,'! “Makna yang disebutkan oleh Abu Ubaid, tidak 
benar menurut ulama Nahwu Bashrah, karena kita tidak boleh menggunakan 
kalimat 2 T J af ass 2) camp (aku kira Zaid bahwa dia keluar) kecuali dengan 
huruf alif berharakat kasrah, sebab ia berfungsi sebagai mubtada` 
dalam kalimat. Contohnya kalimat 7 E jo Fij 138 a (aku mengira Zaid, 
ayahnya keluar). Seandainya diharakati fathah, maka maknanya menjadi 
225 Ca. Ini tidak mungkin. Selain itu, tidak mungkin juga ada alasan 
bagi perkataannya yang tepat menjadi maknanya, kecuali lafazh y dijadikan 
sebagai tambahan. Akan tetapi, tidak boleh menjadikan satu huruf dalam Al 
Our'an sia-sia tampa ada dalil yang dapat diterima. Oiraah itu bagus 
berdasarkan makna, karena mereka tidak bisa melemahkan (Allah). 

Menurut Makki, maknanya adalah, janganlah orang-orang kafir mengira 
diri mereka lolos, karena mereka tidak akan dapat lolos. Kata 5f dibaca 
nashab karena huruf lam dihilangkan, atau dibaca khafadh karena lam tidak 
berfungsi, sebab huruf itu sering tidak disebutkan bila disebutkan bersamaan 
dengan #f. Ini diriwayatkan dari Khalil dan Al Kisa'i. 

Sementara itu, ahli giraah lainnya membacanya dengan huruf alif 
berharakat kasrah (0), karena berada di awal kalimat, dan pemenggalan 
dari kalimat sebelumnya. Inilah pendapat yang paling bagus, karena dalam 
ungkapan ini terdapat makna penguatan. Juga karena para ahli giraah - 
membaca seperti itu. 


10 Giraah Ibnu Amir ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 
510) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/354). 
131 Lih. I'rab Al Qur 'an (2/193). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Muhaishin, bahwa dia membaca lafazh 
usai NI dengan tasydid pada huruf jim dan kasrah pada huruf nun, yakni 
ngga y.132 


Menurut An-Nuhas, inilah giraah yang keliru dari dua sisi, yaitu: 


Sisi pertama, makna #& adalah melemahkan dan melemahkan 
perkaranya. 
| Sisi kedua, lafazh tersebut wajib dengan dua nun. sedangkan makna 
Sa adalah didahului dan luput darinya hingga tidak dapat mengalahkan. 


Firman Allah: 


> , -y 2 aba I 22-27 a10 4 £ 
Jai bG; An ET Al aah 
Tags A LI MS og Cas 
Peran HARGA HA 
ALE Kjós 


“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang- 
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; 
sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 


132 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/510). 

133 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/511) mengomentari perkataan An-Nuhas 
ini, dia berkata, “Dengan satu nun boleh, namun tidak wajib. Qiraah ini dibaca oleh 
tujuh ahli qiraah. Sedangkan ajjazanii, dengan tasydid. Penulis Al-Lawamih 
menyebutkan bahwa maknanya adalah batha`a dan abtha`a (melambatkan). Terkadang 
bermakna menisbatkan kelemahan pada diriku. Tasydid dalam giraah ini berasal dari 
makna ini, maka giraah ini tidak salah, seperti yang dikemukakan oleh An-Nuhas.” 
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nafkahkan di jalan Allah, niscaya akan dibalas dengan 
cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan).” 
(Qs. Al Anfaal (8): 60) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ~ Iyisis “Dan siapkanlah untuk 
menghadapi mereka.” 

Maksudnya adalah, Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman 
untuk menyiapkan kekuatan dalam menghadapi musuh, setelah sebelumnya 
Dia menekankan ketakwaan. Sesungguhnya seandainya Allah SWT 
menghendaki, Dia dapat menghancurkan mereka hanya dengan firman-Nya, 
dengan meludahi wajah dan segenggam tanah, sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Rasulullah SAW. Akan tetapi, Dia ingin menguji sebagian 
manusia dengan sebagian manusia lainnya sesuai dengan ilmu dan keputusan- 
Nya. Semua kebaikan yang kamu persiapkan untuk temanmu, atau keburukan 
yang kamu persiapkan untuk musuhmu, termasuk dalam persiapanmu. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maksud kekuatan di sini adalah senjata dan 
keahlian.” 

Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Ugbah bin Amir RA, dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW saat berada di atas mimbar 
bersabda, 


Sa D ega SA o M1 La ala a 
SINGA D SEA 
‘Persiapkanlah untuk mereka kekuatan yang bisa kalian 


persiapkan. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah 
memanah. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah 
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lemparan. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah 


lemparan'.”!* 


Ini merupakan redaksi yang diriwayatkan dari Uqbah oleh Abu Ali 
Tsumamah bin Syafi Al Hamdani. Tidak ada riwayat lain dalam Ash-Shahih 
selain riwayat tersebut. 

Hadits lain tentang memanah diriwayatkan juga dari Uqbah RA, dia 
| berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


-3° 0 -É 3 oz os -É oi a Pas 
pir of SAE ng 5 TAI SS Opo SI mika 

MAP 
“Kalian akan menaklukkan beberapa negeri dan Allah akan 
mencukupkan kalian. Namun janganlah salah seorang dari kalian 


malas bermain-main dengan panah-panahnya'.”' 


Rasulullah SAW bersabda, 


ang it awi an Y! Joy a 4 A $ 


“Setiap sesuatu yang dijadikan permainan oleh seseorang adalah 


batil, kecuali bermain dengan busur panahnya, melatih kudanya, 
dan merayu istrinya, sebab itu adalah haq.” 


Makna hadits ini adalah, setiap sesuatu yang dijadikan permainan oleh 
seseorang, yang tidak membawa manfaat baginya di dunia dan di akhirat, 
adalah batil. Berpaling dari hal tersebut akan lebih baik. 


“HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Keutamaan Memanah 
dan Anjuran untuk Memanah, serta Celaan Terhadap Orang yang Telah Mempelajarinya 
lalu Melupakannya (3/1522). 

135 HR. Muslim dalam sumber tadi. 

136 HR. Hakim dalam Al Mustadrak pada pembahasan tentang jihad (2/95) dengan 
sedikit perbedaan lafazh. 
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Tiga perkara tersebut (bermain dengan busur panahnya, melatih 
kudanya, dan merayu istrinya), sekalipun dilakukan hanya untuk pemainan 
dan hiburan, akan tetapi itu benar, karena berhubungan dengan sesuatu yang 
dapat mendatangkan manfaat. Selain itu, memanah dan melatih kuda dapat 
membantu keahlian berperang, sedangkan merayu dan bercumbu dengan istri 
dapat membuahkan anak yang akan mengesakan Allah dan menyembah-Nya. 
Oleh karena itu, tiga perkara tersebut termasuk haq. 


Dalam Sunan Abu Daud, Sunan At-Tirmidzi, dan Sunan An-Nasa 'i, 
disebutkan riwayat dari Uqbah bin Amir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


r 


San Anie aol a d i G Aa 

aL AN AS ea 
“Sesungguhnya Allah memasukkan tiga golongan ke dalam surga 
dengan sebab anak panah, yaitu pembuatnya yang dengan 


membuatnya dia mengharap kebaikan, pemanah, dan orang yang 
menyediakannya. 1? 


Keutamaan memanah sangat besar, dan manfaatnya bagi kaum muslim 
sangatlah banyak, selain sangat dibutuhkan dalam menghadapi kaum kafir. 
Rasulullah SAW bersabda, “Hai bani Ismail, panahlah, sebab ayah kalian 
adalah seorang pemanah. ”3* 


Berlatih menunggang kuda dan menggunakan pedang hukumnya fardhu 
kifayah, dan terkadang menjadi fardhu ain. 


137 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Memanah (3/13), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan Memanah di Jalan Allah (4/174), An- 
Nasa'i dalam pembahasan tentang jihad, bab: Kuda, Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang jihad, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jihad, dan Ahmad dalam Al Musnad 
(4/144). 

138 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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Kedua: Firman Allah SWT, JII $63. 25 “Dan dari kuda-kuda 
yang ditambat untuk berperang.” 


Hasan, Amr bin Dinar, dan Abu Haiwah membaca lafazh tersebut dengan 
huruf ra' dan ba' berharakat dhammah, sebagai bentuk jamak dari #63, 
yakni Ja by) 273.19 Seperti kata pés dan Ka 

Abu Hatim berkata dari Ibnu Zaid, “Lafazh jai Ra bu 7! artinya 
. lima ekor kuda dan seterusnya. Bentuk jamaknya adalah rubuth. Artinya 
kuda yang tertambat. Contohnya adalah das dai Pa, dan 
bu aa. Kalimat JD aa dan JAS bana artinya menambatkan 
kuda di hadapan musuh.” 


Seorang penyair berkata, 
BASA Sg AA Gin YA 


Allah memerintahkan menambatkan kuda untuk menghadapi musuh 
Dalam perang. Sesungguhnya Allah lebih baik lagi Maha Memberi 
taufik. 

Makhul bin Abdullah mengungkapkan dalam bait syairnya, 
EL Ya LP, oi) Slam bai da (jl 
Kau mencela kuda-kuda yang ditambatkan dan ditahan untuk 

persiapan perang 
Padahal Allah telah mewasiatkannya kepada Nabi Muhammad.'" 


Menambatkan kuda untuk berperang memiliki keutamaan yang sangat 
besar dan sangat mulia kedudukannya. 


139 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/512) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/359). 
1 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/511) tanpa 
menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Dikisahkan bahwa Urwah Al Bariqi memiliki tujuh puluh ekor kuda 
yang siap berperang. Dianjurkan kuda yang ditambatkan untuk berperang 
adalah kuda betina. Demikian yang dikatakan oleh Ikrimah dan sejumlah ulama. 
Inilah yang benar, sebab kuda betina merupakan harta, dan punggungnya 
dimuliakan (maksudnya jarang dijadikan tunggangan). Kuda Jibril AS juga 
betina. 

Beberapa imam hadits meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 

ng. 3 aya ne 3 eer AO Pe 
339 SI Fa PIA JA Isi 
“Kuda memiliki tiga (kelebihan), yaitu bisa menjadi pahala bagi 
seseorang, bisa menjadi penghalang bagi seseorang, dan bisa 
menjadi dosa bagi seseorang. ”'"! 

Beliau tidak mengkhususkan kuda jantan dari betina. Semakin bagus 
kuda yang digunakan, akan semakin besar pahalanya dan banyak manfaatnya. 

Rasulullah SAW pemah ditanya, “Budak apa yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Budak yang paling mahal dan paling berharga bagi 
tuannya. 12 

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Wahb Al Jasymi —seorang sahabat 
Rasulullah SAW— bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


MAKI Nan TS ni anna 
Agus, Way Kenal JSI as CAT wf 
3 93 
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s , 


am Het yana Ajo 


141 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
12 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 


“Namai diri kalian dengan nama-nama para nabi, dan nama yang 
paling disukai Allah Azza wa Jalla adalah Abdullah serta 
Abdurrahman. Tambatkanlah kuda (dengan baik), usaplah ubun- 
ubunnya dan antara dua kaki depannya, letakkan apa saja di 
lehernya, akan tetapi jangan letakkan tali busur. Kalian hendaknya 
memiliki kuda yang berwarna antara hitam dan merah, ada warna 


2143 


putih di wajahnya dan ada warna putih di tengkuknya. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Qatadah RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Kuda yang paling baik adalah kuda hitam, sedikit warna 
putih di wajah dan hidungnya, sedangkan bibir atasnya berwarna putih. 
Kemudian kuda yang sedikit ada warna putih di wajahnya dan ada warna 
putih di tengkuknya, sedangkan bagian lainnya tidak ada warna putih 
sedikit pun. Jika tidak ada kuda hitam maka kuda yang berwarna antara 
hitam dan merah. ”!“ 

Ad-Darimi meriwayatkan dari Abu Qatadah RA, bahwa seorang laki- 
laki pernah berkata, “Wahai Rasulullah, aku ingin membeli seekor kuda, maka 
kuda apa yang sebaiknya kubeli?” Rasulullah SAW menjawab, “Belilah kuda 
hitam yang di hidung dan bagian bibir atasnya ada warna putih dan 


tidak ada warna putih pada kakinya. Atau kuda berwarna antara hitam 
dan merah. Dengan demikian kamu akan beruntung dan selamat.” 


Rasulullah SAW tidak suka dengan kuda syakal."$ Kuda syakal 
adalah kuda yang di kaki belakang sebelah kanan dan kaki depan sebelah 


18 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang kuda, bab: Belang Kuda yang Disukai 
(6/218-219). 

14 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jihad, bab: Kuda yang Disukai (4/203). 

15 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jihad, bab: kuda yang Disukai dan yang 
Tidak Disukai (2/212). 

14 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Ciri-ciri Kuda yang 
Tidak Disukai (3/1494), Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
jihad, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang kuda, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/ 
250). 
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kirinya ada warna putih, atau di kaki depan sebelah kanan dan kaki belakang 
sebelah kirinya ada warna putih. Ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurairah RA. Dia juga menyebutkan bahwa kuda yang digunakan Husain bin 
Ali RA saat ia dibunuh adalah kuda asykal atau syakal. 


Ketiga: Jika ada yang berkata, “Sesungguhnya firman Allah SWT, 
35 us PASAR RA 1, ish ‘Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi’, sudah cukup, maka kenapa Dia 
mengkhususkan menyebutkan kuda?” Kami menjawab, “Sesungguhnya kuda 
merupakan sarana dan alat utama perang, yang pada ubun-ubunnya dikaitkan 
kebaikan. Ia juga merupakan kekuatan paling kuat, persiapan paling 
dibutuhkan, benteng para prajurit, dan dengannya medan peperangan dikelilingi. 
Oleh karena itu, Dia menyebutnya secara khusus, sebagai bentuk pemuliaan. 
Bahkan Dia bersumpah dengan debu-debu yang beterbangan lantaran dilewati 
oleh kuda sebagai bentuk penghormatan. Allah SWT berfirman, 
óe Saudi, ‘Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah’. (Qs. Al “Aadiyaat [100]: 1) 

Sementara itu, panah merupakan senjata paling ampuh dalam 
peperangan, alat perang paling berbahaya bagi musuh, dan senjata pencabut 
nyawa. Oleh karena itu, Rasulullah SAW pun menyebutnya dan 
memperhatikannya secara khusus. Padanannya dalam Al Qur'an adalah firman 
Allah SWT, J543 Jajiz3 Jibril dan Mikail’. (Qs. Al Baqarah [2]: 98) 


Masih banyak contoh lainnya.” 


Keempat: Sebagian ulama menggunakan ayat ini sebagai dalil yang 
menjelaskan bolehnya mewakafkan kuda dan senjata, juga membuat gudang 
atau kandang, serta menugaskan penjaganya sebagai persiapan untuk 
menghadapi musuh. 

Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan mewakafkan binatang 


(seperti kuda dan unta). Ada dua pendapat yang berkembang, yaitu: 

1. Tidak boleh. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Abu Hanifah. 

2. Boleh. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i, dan inilah 
yang paling benar, berdasarkan ayat ini, hadits Ibnu Umar RA (tentang 
kuda yang digunakan di jalan Allah), dan sabda Rasulullah SAW (tentang 
Khalid RA), 


Se eat LE Iban YAA S3 MG Uh, 


“Khalid, sesungguhnya kalian berlaku tidak adil terhadap Khalid. 
Sesungguhnya dia mengharapkan pahala pada baju perang dan 
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alat-alat perangnya di jalan Allah. 


Selain itu, riwayat menyatakan bahwa pernah ada seorang perempuan 
yang telah menjadikan seekor unta di jalan Allah, lalu suaminya ingin menunaikan 
haji, maka dia bertanya kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu menjawab, 
“Serahkan unta itu kepadanya untuk dia kendarai dalam menunaikan 
ibadah haji, sebab haji termasuk (berjuang) di jalan Allah.” 


Binatang juga adalah harta yang dapat dimanfaatkan untuk ibadah 
kepada Allah, maka boleh diwakafkan seperti rumah. 


Ketika menjelaskan ayat ini, As-Suhaili menyatakan, “Nama kuda Nabi 
SAW danalat-alat perang beliau.” Bagi yang ingin mengetahuinya lebih lanjut, 
dapat menemukannya di dalam buku yang menguraikan tentang nama-nama." 


17 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Firman Allah SWT, “Untuk 
(memerdekakan) budak.” (Os. At-Taubah (91: 60), Muslim dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Menyerahkan Zakat dan Tidak Menyerahkannya, Abu Daud, An-Nasa'i 
dalam pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/322). 

18 Yakni kitab At-Ta rif Wa Al Plam Fima Abhama Fi Al Qur'an Min Al Asma' Al 
A'lam. Kitab ini tersimpan dalam bentuk manuskrip di Dar Al Kitab (no. 232 dan 439 
tafsir). Dikutip dari salinan Dar Ihya' At-Turats Al Arabi. 
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Ss. 


Kelima: Firman Allah SWT, mempan A A Sa A 9 aS “Kamu 
menggentarkan musuh Allah, musuhmu.” 


Maksudnya adalah dengan semua itu, kalian takuti musuh Allah dan 
musuh kalian, baik dari kalangan Yahudi, Quraisy, maupun kafir Arab. 

Firman Allah SWT, 2453 yy 03 “Dan orang-orang selain 
mereka.” 


Maksudnya adalah Persia dan Romawi.'? Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh As-Suddi. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bangsa jin. Inilah 
pendapat yang menjadi pilihan Ath-Thabari.' 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah setiap orang yang 
tidak diketahui secara pasti memusuhi. 

As-Suhaili berkata, “Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah 
Ouraizhah.”'5! 

Ada yang mengatakan bahwa mereka berasal dari bangsa jin. 

Ada juga yang berpendapat lain dari apa yang telah disebutkan tadi, 
dan tidak sepantasnya dikatakan apa pun tentang: mereka, sebab Allah SWT 
telah berfirman, Hala D a Í 4033 AKI T “Dan orang-orang 
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah 
mengetahuinya. ” 


Bagaimana mungkin ada orang yang mengaku mengetahui tentang 
mereka, kecuali ada hadits shahih dari Rasulullah SAW yang menjelaskan 
tentang hal itu, yakni sabda beliau tentang ayat ini, “Mereka adalah bangsa 
Jin.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, | 


M9 Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/22) 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/226). 

150 Lih. Jami’ Al Bayan (10/230). 

151 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam sumber tadi dari Mujahid. 
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mo a a? - 8, - Sa Pm an Cas 2 
SA P G Sa ja Y Ola Ol 


“Sesungguhnya syetan tidak akan dapat membuat gila (orang) 
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yang di rumahnya ada kuda atig. 


Dinamakan atiq sebab ia bebas dari para penunggang kuda. Hadits ini 
disebutkan oleh Al Harits bin Abu Usamah dari Ibnu Al Mulaiki, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Rasulullah SAW. 


Diriwayatkan juga bahwa jin tidak akan mendekati rumah yang di 
dalamnya ada kuda, dan jin lari jika mendengar suara ringkikan kuda. 


Keenam: Firman Allah SWT, Pes va! yaa G3 “Apa saja yang 
kamu nafkahkan di jalan Allah.” 

Maksudnya adalah kalian sedekahkan. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kalian nafkahkan untuk 
diri kalian atau kuda kalian. 

-$ AEE Al dewe 3 “Pada jalan Allah niscaya akan dibalas 
dengan cukup kepadamu.” 


Maksudnya adalah di akhirat, karena satu kebaikan dibalas dengan 
sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan sampai tidak terhingga. 
Saha sl “Dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). ” 


Firman Allah: 
A Lie Py Ka AS -°F 23, 
O AI gio dm La g glin 
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 


152 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/26) dengan lafazh yang 
hampir sama. Hadits ini munkar, sedangkan sanad dan matannya tidak shahih. 
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condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Os. Al Anfaal (81: 61) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 
Pertama: Firman Allah SWT, Ó 2126 A28 1,547 ojs “Dan jika 
mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya.” 
Dalam ayat ini Allah SWT menggunakan lafazh (4, karena as-silm adalah 
bentuk muannats, dan bentuk muannats juga boleh disebutkan dalam pola 
Ja'lah (perbuatan). Kata ui artinya condong.'? Dia berfirman, Jika 
mereka, yakni orang-orang yang perjanjian dikembalikan kepada mereka 
condong kepada perdamaian maka condonglah kamu kepadanya.” 
Contohnya adalah kalimat, AH si Je P «yang artinya pria itu condong 
kepadanya atau berpihak kepadanya. Contoh lain adalah kata g-t adi yang 
digunakan untuk makna tulang rusuk, karena tulang itu condong berada di 
atas usus. Sedangkan kalimat JY! z artinya leher unta condong ke depan 
saat berjalan. 
Dzu Rimmah mengungkapkan dalam bait syairnya, 
a 53 ceh 01 Pn 32 01 3 on o 5 Pan aa PPN 
Ea Je aa NS 3 AN Sp DL 
Apabila dia meninggal di atas pelana, maka aku pasti menghidupkan 


rohnya dengan menyebutmu, sementara unta putih yang berjalan 


dengan mudah terus mencondongkan lehernya (karena masih 
semangat untuk berjalan. 


Kalimat dan g“ artinya malam telah datang. Sedangkan eka dan 


13 Lih. Lisan Al Arab, entri: janaha (hal. 696). 

154 Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: janaha 
(hal. 697), dan dia menisbatkannya kepada Dzu Rimmah. 

Bait syair ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/363). 
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SÉ artinya perdamaian. 
Al A’ masy, Abu Bakar, Ibnu Muhaishin, dan Mufadhdhal membaca 
lafazh „44455 dengan huruf sin berharakat kasrah, yakni (dm. 
Sementara itu, yang lain membacanya dengan huruf sin berharakat 


fathah. Makna untuk kata ini telah dijelaskan secara sempurna dalam surah 
Al Baqarah. Terkadang kata SA berarti menyerah. 


Lafazh Rai adalah giraah jumhur. Ini adalah bahasa Tamim. 
Asyhab Al Uqaili membacanya Peni dengan huruf nun berharakat 
dhammah. Ini adalah bahasa Qais. 


Ibnu Jinni berkata, “Bahasa ini adalah qiyas.” 


Kedua: Ada silang pendapat tentang ayat ini. Apakah ayat ini di-nasakh? 

Qatadah dan Ikrimah berkata, “Ayat ini telah di-nasakh oleh firman 
Allah SWT berikut ini, 2, Sag 3 455 SAAN 14235 ‘Maka bunuhlah 
orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka’. (Os. At- 
Taubah (9): 5). 

DE Lase padi | 3s ‘Dan perangilah kaum musyrikin itu 
semuanya’ .” (Os. At-Taubah [9]: 36) 

Bahkan keduanya berkata, “Surah Al Baraa'ah (At-Taubah) me-nasakh 
segala perdamaian, hingga mereka mengucapkan tidak ada tuhan melainkan 
Allah.” 


155 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/364). 

156 Perkataan yang dinisbatkan kepada Qatadah dan Ikrimah ini disebutkan oleh Ath- 
Thabari dalam Jami 'Al Bayan (10/24). Ath-Thabari (mengomentari perkataan ini) berkata, 
“Apa yang dikatakan oleh Oatadah dan orang yang berkata seperti perkataannya, bahwa 
ayat ini di-nasakh, adalah perkataan yang tidak ada petunjuk dari Al Qur'an, Sunnah, 
dan akal sehat. Kami telah menyebutkan dalam kitab kami ini juga, dan dalam kitab kami 
yang lain, bahwa tidak ada yang me-nasakh-nya kecuali menafikan hukum yang di- 
nasakh dari segala sisi. Bila tidak demikian maka tidak ada yang me-nasakh.” 
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Menurus Ibnu Abbas RA, ayat yang me-nasakh ayat ini adalah firman 
Allah SWT, AT J 52353 1,545 SG “Janganlah kamu lemah dan minta 
damai.” (Os. Muhammad (471: 35) 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini tidak di-nasakh, namun 
maksudnya adalah menerima upeti dari orang yang wajib membayar upeti. 
Para sahabat Rasulullah SAW sendiri sering melakukan perdamaian —pada 
masa Umar bin Khaththab RA dan masa imam-imam setelahnya— dengan 
negara-negara asing, dengan syarat mereka membayar upeti. Para sahabat 
Rasululah SAW membiarkan mereka seperti apa adanya, padahal para sahabat 
Rasulullah SAW sebenarnya mampu memusnahkan mereka. 

Rasulullah SAW juga sering melakukan perdamaian dengan penduduk 
negeri, dengan syarat mereka menyerahkan sejumlah harta kepada beliau. 
Misalnya adalah penduduk Khaibar, Beliau mengembalikan penduduk Khaibar 
ke negerinya setelah dapat mengalahkan mereka, dengan syarat mereka terus 
bekerja dan menyerahkan setengah dari penghasilan mereka.!” 

Ibnu Ishak berkata, “Mujahid berkata, “Yang dimaksudkan dengan 
ayat ini adalah Ouraizhah, karena upeti diterima dari mereka. Sedangkan orang- 
orang musyrik, tidak ada sedikit pun yang diterima dari mereka”.” 

As-Suddi dan Ibnu Zaid berkata, “Makna ayat adalah, jika mereka 
mengajak kamu kepada perdamaian, maka perkenankan ajakan mereka. 
Tidak ada nasakh pada ayat ini.” 

Ibnu Al Arabi berkata,'** “Ada beberapa jawaban untuk masalah ini. 
Allah SWT berfirman, 4&4 fp SE Aspal Jj 52355 Ist SG 

“Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang di atas 
dan Allah (pun) beserta kamu’. (Os. Muhammad [47]: 35) 

Jika kaum muslim berada di atas kemuliaan, kekuatan, dan kemampuan, 

serta memiliki pasukan yang banyak dan sangat kuat, maka tidak akan ada 


19 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/322). 
18 Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/876). 
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perdamaian, sebagaimana perkataan seorang penyair, 


Pata GUI ask Coat, a A5 male 8 
Tidak ada perdamaian hingga pasukan berhasil menusuk dengan 
tombak 


Dan menebaskan pedang ke leher kepala.'?? 

Namun jika dalam perdamaian itu ada manfaat yang akan didapatkan 
oleh kaum muslim, atau demi menolak kemudharatan, maka kaum muslim 
boleh memulai berdamai, jika mereka memang membutuhkannya. 

Rasulullah SAW juga bersedia berdamai dengan penduduk Khaibar, 
dengan beberapa syarat, tetapi mereka melanggar syarat-syarat tersebut, maka 
beliau pun membatalkan perdamaian. Beliau juga bersedia berdamai dengan 
Adh-Dhamri, Ukaidir Daumah, dan penduduk Najran. Beliau juga berdamai 
dengan orang-orang Quraisy selama sepuluh tahun, hingga mereka melanggar 
perjanjian. Para khalifah dan sahabat pun pernah melakukan hal seperti ini, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya secara lengkap. 

Al Qusyairi berkata, “Apabila kaum muslim memiliki kekuatan, maka 
sebaiknya perdamaian (gencatan senjata) tidak lebih dari satu tahun. Akan 
tetapi apabila orang-orang kafir lebih unggul dalam kekuatan, maka boleh 
berdamai (mengadakan gencatan senjata) dengan mereka selama sepuluh 
tahun. Tidak boleh lebih, sebab Rasululah SAW mengadakan gencatan senjata 
dengan penduduk Makkah hanya selama sepuluh tahun.” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang jangka 
waktu perdamaian antara Rasulullah SAW dengan penduduk Makkah dalam 
peristiwa Hudaibiyah. Urwah berkata, “Empat tahun’. Ibnu Juraij berkata, 
“Perdamaian itu hanya selama tiga tahun’. Ibnu Ishak berkata, “Sepuluh tahun’. 


19 Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam Ahkam-nyatanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
160 Hadits tentang hal ini disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruhul Ma'ani (3/255). 


E 
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Asy-Syafi'i berkata, “Tidak boleh mengadakan gencatan senjata dengan kaum 
musyrik lebih dari sepuluh tahun, sebagaimana dilakukan oleh Rasululah SAW 
pada peristiwa Hudaibiyah. Jika gencatan senjata dengan orang-orang musyrik 
ditetapkan lebih dari itu, maka perjanjian gencatan senjata itu batal, sebab 
hukum asalnya adalah memerangi orang-orang musyrik hingga mereka beriman 
atau bersedia membayar fidyah’. 

Sementara itu, Ibnu Habib berkata dari Malik RA, “Boleh mengadakan 
perjanjian gencatan senjata dengan orang-orang musyrik selama satu tahun, 
dua tahun, dan tiga tahun, bahkan tanpa batas”.” 


Al Muhallab berkata, “Rasulullah SAW pernah memberikan keputusan 
ini, yang dari lahirnya nampak kaum muslim itu lemah, karena Allah SWT 
menahan unta Rasulullah SAW dari Makkah ketika unta itu menuju ke sana. 
Tiba-tiba saja unta itu duduk. Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “ Yang 
menahannya adalah Tuhan yang menahan gajah.” Seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Miswar bin Makhramah. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mengadakan gencatan senjata 
dengan orang-orang musyrik tanpa syarat penyerahan sejumlah harta, apabila 
hal itu dipandang perlu oleh imam atau pimpinan. Ketika dibutuhkan oleh 
kaum muslim, boleh juga mengadakan perdamaian dengan penyerahan harta 
kepada musuh, berdasarkan tindakan Rasulullah SAW yang berdamai dengan 
Uyainah bin Hishn Al Fazari dan Al Harits bin Auf Al Murri pada peristiwa 
Ahzab, dengan syarat beliau menyerahkan sepertiga hasil bumi Madinah. 
Kedua orang ini, bersama pasukan mereka dari Ghathfan, pulang ke kampung 
halaman mereka dan berhasil membuat orang-orang Ouraisy merasa terhina. 

Namun perkataan ini hanyalah bentuk basa-basi, bukan perjanjian, : 
sebab ketika Rasulullah SAW melihat kedua orang ini setuju dan hendak 
pulang, beliau meminta pendapat kepada Sa'ad bin Mu'adz RA dan Sa'ad 
bin Ubadah RA. Kedua orang ini lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ini 
perkara yang engkau sukai? Kami pasti akan melakukannya untuk engkau, 
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atau sesuatu yang diperintahkan Allah kepada engkau, pasti kami dengarkan 
dan taati. Ataukah ini merupakan perkara yang engkau lakukan untuk kami?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Ini merupakan perkara yang aku lakukan 
untuk kalian, sebab sesungguhnya orang-orang Arab telah menyerang 
kalian secara serentak.” Sa'ad bin Mu'adz RA kemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi Allah, dahulu kami dan mereka berada di atas kemusyrikan 
dan menyembah berhala. Kami tidak pernah menyembah Allah, bahkan kami 
. tidak pernah mengenal-Nya. Mereka tidak pernah ingin mengambil satu buah 
pun dari kami kecuali dengan cara membeli atau sebagai jamuan. Lalu, ketika 
Allah memuliakan kami dengan Islam dan memberi petunjuk kepada kami 
kepadanya, juga memuliakan kami dengan sebab engkau, kami justru 
memberikan harta kami kepada mereka! Demi Allah, kami tidak akan 
memberikan kepada mereka kecuali pedang, sampai Allah memutuskan antara 
kami dengan mere! 

Mendengar ungkapan ini, Rasulullah SAW bahagia dan bersabda, 
“Kalian memang seperti itu.” Setelah itu beliau berkata kepada Uyainah 
dan Al Harits, “Kembalilah kalian. Tidak ada bagi kalian di sisi kami 
kecuali pedang.” Sa'ad lalu mengambil lembaran perjanjian yang tidak tertulis 
di sana kesaksian bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah, kemudian dia 
menghapusnya. 


Firman Allah: 


LA 


aedy t fars ap Djual hero 
Pa 
Gan | in AG KAN 
. gu z P) 0. 25 
Mi TENTU KN g 
PA 2 Pd Laa á 
DAS f 0) A 


“Dan jika mereka bermaksud hendak menipumu, maka 
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sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelindungmu). 
Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan 
dengan para mukmin, dan Yang mempersatukan hati 
mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun kamu 
membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. Al Anfaal [8]: 62-63) 


Firman Allah SWT, Dik oli ol “Dan jika mereka 
bermaksud hendak menipumu.” 

Maksudnya adalah menampakkan sikap menyerah kepadamu namun 
menyimpan tipuan dan pengkhianatan. Oleh karena itu, tetap condonglah kamu 
(kepada perdamaian), sebab kamu tidak perlu mengkhawatirkan niat kotor 
mereka. 

MORES KS “Maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi 
pelindungmu).” Maksudnya adalah, Allah yang akan menjaga dan 
melindungimu. 

Seorang penyair mengungkapkan, 


Pena “Ke ea 
Apabila celaan tlah dilontarkan dan tongkat dipukulkan 


Maka cukuplah bagimu dan cukuplah bagi Adh-Dhahhak pedang 
Muhammad.'" 


161 Bait syair ini disebutkan tanpa penisbatan kepada siapa pun. Lih. Lisan Al Arab, 
entri: ashaa dan hayaja. 

Bait syair ini juga disebutkan tanpa penisbatan kepada siapa pun oleh An-Nuhas 
dalam I'rab Al Our'an (2/195), Al Farra' dalam Ma'ani Al Our'an (1/417), dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/369). Sementara itu, dalam Amali Al Qali (2/361) disebutkan 
milik Jarir, tetapi bait syair ini tidak ditemukan dalam kumpulan syairnya. 
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Firman Allah SWT, -ogas OX sd ja “Dialah yang 
memperkuatmu dengan pertolongan-Nya.” 


Maksudnya adalah menguatkanmu dengan pertolongan-Nya dalam 
perang Badar. Sasa “Dan dengan para mukmin.” Menurut An- 
Nu'man bin Basyir ayat ini turun kepada orang-orang Anshar. 

Firman Allah SWT, ey PA at) áll “Dan Yang mempersatukan 
| hati mereka (orang-orang yang beriman),” maksudnya adalah 
mengumpulkan hati Aus dan Khazraj. Mempersatukan hati orang-orang Arab 
yang berwatak fanatisme tinggi merupakan salah satu tanda kebenaran 
Rasulullah SAW dan termasuk salah satu mukjizat beliau. Watak orang Arab, 
apabila seseorang di antara mereka ditampar, maka orang Arab lainnya rela 
berperang karena hal kecil tersebut, sampai tamparan itu dapat dibalas. 
Mereka adalah makhluk Allah yang paling tinggi sifat fanatismenya. Namun 
kemudian Allah SWT menyatukan mereka dengan keimanan, hingga seseorang 
rela memerangi ayahnya dan saudaranya demi agama. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menyatukan kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar. Makna ini juga tidak jauh berbeda. 


Firman Allah: 
or ” 


Sunan SI ta 


“Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu.” (Os. Al 
Anfaal [8]: 64) 


Ini bukan pengulangan, sebab sebelumnya dia berfirman, 
Ai An op D ol hee ol “Dan jika mereka bermaksud 
hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi 
pelindungmu).” Ini adalah perlindungan yang bersifat khusus dari penipuan. 
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Sedangkan firman-Nya, Af 1:5. 4 Et “Hai Nabi, cukuplah Allah 
(menjadi Pelindung) bagimu, ” adalah perlindungan yang bersifat umum. 
Maksudnya adalah Allah yang mencukupkanmu dalam segala keadaan. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat ini turun'8? berkenaan dengan keislaman 
Umar. Ketika itu orang yang telah berislam hanya tiga puluh tiga laki-laki dan 
enam perempuan, lalu Umar masuk Islam, sehingga jumlah mereka genap 
empat puluh orang. Ayat ini adalah ayat Makkiyyah yang atas perintah 
Rasulullah SAW di dalam surah Madaniyyah.” Demikian yang disebutkan 
oleh Al Ousyairi. 

Menurut saya (Al Qurthubi), apa yang disebutkan tentang keislaman 
Umar RA dari Ibnu Abbas RA tadi, berbeda dengan apa yang tercantum 
dalam sejarah. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Kami tidak 
pernah bisa shalat di samping Ka'bah sampai Umar masuk Islam. Setelah 
masuk Islam, Umar berperang melawan orang-orang Ouraisy sampai dia bisa 
shalat di samping Ka” bah, dan kami pun shalat bersamanya. Keislaman Umar 
terjadi setelah perginya sahabat Rasulullah SAW ke Habasyah.” 

Ibnu Ishak berkata, “Jumlah kaum muslim yang pergi ke Habasyah 
dan berhijrah ke sana, selain anak-anak mereka yang masih kecil, yang juga 
ikut bersama mereka atau anak-anak mereka yang lahir di Habasyah, 
berjumlah delapan puluh tiga orang, jika Ammar bin Yasar termasuk di antara 
mereka.” Namun Ibnu Ishak masih sangsi tentang hal ini. 

Al Kalbi berkata, “Ayat ini turun di Baida', saat perang Badar. Tepatnya 
sebelum terjadi peperangan.” | f 

Firman Allah SWT, C3 ga D 23 “Dan bagi orang- 
orang mukmin yang mengikutimu.” Menurut satu pendapat, maknanya 
adalah, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan cukuplah orang-orang 


'2 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 178). 


Muhajirin dan orang-orang Anshar (menjadi pelindungmu). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, cukuplah Allah 
(menjadi Pelindung) bagimu dan cukuplah Allah (menjadi Pelindung) orang- 
orang yang mengikutimu.'? Demikian yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi dan 
Ibnu Zaid. 


Pendapat pertama diriwayatkan dari Al Hasan, dan inilah pendapat 
yang dipilih oleh An-Nuhas dan lainnya.'4 


Dengan demikian, berdasarkan pendapat pertama (yakni yang 
dikatakan oleh Al Hasan), kata RA berada dalam posisi rafa’ sebagai athaf 
kepada nama Allah SWT. Maknanya adalah, sesungguhnya cukuplah Allah 
dan orang-orang mukmin yang mengikutimu sebagai pelindungmu. Sedangkan 
berdasarkan pendapat kedua (yakni yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi dan 
Ibnu Zaid), kata s menjadi maf 'ul bagi fi 'il yang disembunyikan. Contoh 
lain adalah sabda Rasulullah SAW, 

daa a 


- 
.. 


“Allah yang akan mencukupkan aku darinya dan (Allah juga yang 
akan mencukupkan) anak-anak Oailah. "55 


Ada yang mengatakan bahwa boleh juga firman tersebut dimaklumi 
dengan cukuplah Allah sebagai pelindung mereka. Dimana khabar 
disembunyikan, dan boleh juga berada dalam posisi nashab, sehingga 
maknanya adalah, cukuplah Allah sebagai pelindungmu dan cukuplah Dia 
sebagai pelindung orang-orang yang mengikutimu. 


19 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/26) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/368). 

16 Lih. I'rab Al Our an, karya An-Nuhas (2/195). Dalam kitab ini terdapat penjelasan 
yang lebih detil tentang hal ini. 

16 Hadits ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam sumber tadi. Oailah adalah ibu Aus 
dan Khazraj, dua kabilah kaum Anshar. Nama aslinya adalah Oailah binti Kahil. Demikian 
yng termaktub. Lih. Lisan Al Arab, entri: gayala. 


Me la BaS 


Firman Allah: 


akan JAN ap Sa 
Kenai gi Ga 


sa BAL Hop Ea Depan aU 
Oil a ii i & os 


“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara 
kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) 
diantaramu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada 
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum 
yang tidak mengerti. Sekarang Allah telah meringankan 
kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada 
kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang 
sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang, 
dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin 
Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Os. Al 
Anfaal [8]: 65-66) 


Firman Allah SWT, JE Je aja joss LAI BG “Hai Nabi, 
kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk berperang.” 


Lafazh Kera) PP» maknanya adalah dorong dan bakarlah 
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a AA 


semangat mereka. Kata ini memiliki makna yang sama dengan SN, a 
A S6 3, dan ¿SÍ (mendorong atas suatu perkara). Sedangkan 


» Jadi artinya orang yang benar-benar hampir celaka.!8 

Contoh lain adalah firman Allah SWT, (55 Z KE 135 Maksudnya 
adalah, kamu tenggelam dalam kesusahan maka kamu pun mendekati 
kebinasaan, sehingga jadilah kamu termasuk orang-orang yang binasa. 

Firman Allah SWT, SELI pG Darso bts KG oS o) “Jika ada 
dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh,” adalah lafazh khabar yang 
mengandung janji bersyarat, sebab maknanya adalah, jika dua puluh orang di 
antara kalian bersabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh. 

Lafazh 5,22 (dua puluh), 559 (tiga puluh), dan 5'ar,| (empat puluh), 
adalah ism yang dibuat dalam bentuk jamak untuk makna jumlah ini. Ism ini 
diberlakukan seperti pada an. 

Jika ada yang bertanya, “Kenapa huruf pertama 572. dibaca kasrah, 
sementara! huruf pertama 5 3 sampai 5 YG (delapan pakan) dibaca fathah, 
kecuali ó’ "yaa (enam puluh)?” 

Sibawaih!" menjawab, “Sesungguhnya 5,23 Sye berasal dari 3:2 
(sepuluh), sama dengan 3 (dua) berasal dari Pa (satu). Oleh karena i m 
huruf pertamanya dibaca kasrah, sebagaimana ya Dalilnya adalah &' pan 
dan ù’ ya (sembilan puluh) dibentuk dari 2.. (enam) dan 4x (sembilan). > 

Abu Daud EITI dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika 
ayat, ahul park KAK ar pS S ol Jika ada dua puluh orang 
yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ratus orang musuh’ , turun, kaum muslim merasa berat, karena maksud ayat 
adalah, Allah SWT mewajibkan mereka untuk tidak lari bila dalam keadaan 


16 Lih. Lisan Al Arab, entri: haradha (hal. 836). 
167 Lih. Al Kitab (1/105-106). 
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satu lawan sepuluh; Tetapi kemudian datang keringanan dari Allah SWT, 
as AI al Cai Git gii Sekarang Allah telah meringankan kepadamu’. 


Sementara itu, Abu Taubah membaca firman Allah ini sampai pada 
firman-Nya, iisi 332 BL ‘Seratus orang yang sabar. niscaya 


, » 


mereka dapat mengalahkan dua ratus orang’. 


Ibnu Abbas RA berkata lagi, “Setelah Allah SWT memberikan 
keringanan kepada mereka dalam jumlah, berkuranglah kesabaran mereka 
sebesar keringanan yang diberikan kepada mereka.” 

Ibnu Al Arabi berkata,!® “Pendapat kaum yang mengatakan bahwa 
sesungguhnya ketetapan ini terjadi pada perang Badar, dan ini telah di-nasakh, 
. adalah tidak benar, serta tidak pernah diriwayatkan bahwa orang-orang 
musyrik dapat mengalahkan kaum muslim, akan tetapi Allah SWT mewajibkan 
hal itu pertama kali, lalu Dia mengaitkan bahwa kalian memahami untuk apa 
kalian berperang, yakni mendapatkan pahala, sementara mereka tidak 
mengetahui untuk apa mereka berperang.” 

Menurut saya (Al Ourthubi), hadits Ibnu Abbas RA menunjukkan 
telah diwajibkannya hal itu. Kemudian ketika hal itu sulit bagi kaum muslim, 
Allah SWT pun menghapusnya, hingga Dia menetapkan keadaan satu lawan 
dua. Dia telah memberikan keringanan kepada mereka dan mewajibkan 
mereka untuk tidak lari bila dalam keadaan seratus lawan dua ratus (satu 
lawan dua). Jadi, pendapat yang benar adalah pemberian keringanan, bukan 
nasakh (penghapusan hukum). Inilah pendapat yang lebih baik. 

Sementara itu, Oadhi Ibnu Thayyib menyebutkan bahwa apabila 
sebagian hukum di-nasakh, atau sebagian sifat hukum atau jumlah hukum, 
dirubah, maka boleh dikatakan bahwa itu adalah nasakh, sebab hukum ` 
tersebut tidak lagi seperti awalnya, akan tetapi sudah berbeda. Dia lalu 


18 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Lari dari Medan Perang (3/ 
46, no. 2646). 
18 Lih. Ahkam Al Our'an (2/877). 
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menyebutkan perbedaan pendapat dalam masalah ini. 


Firman Allah: 


SE sai Ao) EU 
Gan ne ih Pen Ina h BNP Lap 


“Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. 
Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan Allah 
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al Anfaal [8]: 67) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Lafazh, ees.f adalah bentuk jamak dari ;—, seperti Já 
dan 33, lg dan >. . Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk jamak 
sÍ adalah „syf, dengan huruf alif berharakat dhammah, dan sy 
dengan huruf alif berharakat fathah. Sedangkan kata JÙ! biasanya digunakan 
untuk mengungkapkan makna mengikat tawanan. Oleh karena itu, setiap orang 
yang ditangkap, sekalipun tidak ditawan, disebut a 

Al A'sya mengungkapkan dalam bait syairnya, 

Jún j N S ú SR AS, 
Dan syair BER dalam Ta 
Sebagaimana halnya para perempuan pengikat mengikat himar.” 


1 ih. Lisan Al Arab, entri: asara (hal. 78). 
M! Lih. Lisan Al Arab, entri: qayada (hal. 993). 
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Abu Amr bin Al Ala" berkata, “5 „=w Y1 artinya orang-orang yang tidak 
diikat ketika ditangkap, sedangkan Sa artinya orang-orang yang diikat.” 

Abu Hatim meriwayatkan bahwa dia mendengar hal ini dari orang 
Arab.” 


Kedua: Ayat ini turun!” pada peristiwa Badar sebagai bentuk teguran 
dari Allah SWT kepada para sahabat Rasulullah SAW. 

Makna ayat tersebut adalah, tidak sepantasnya kalian melakukan 
perbuatan ini, yang mengakibatkan Rasulullah SAW memiliki tawanan sebelum 
dapat melumpuhkan musuh. 

Mereka adalah yang disebutkan dalam firman-Nya, 5 SA 
KA P? “Kamu menghendaki harta benda duniawi.” 


Sedangkan, Rasulullah SAW tidak pernah memerintahkan membiarkan 
hidup kaum laki-laki pada waktu perang dan tidak pernah sama sekali 
menginginkan harta benda dunia. Perbuatan ini biasanya dilakukan oleh 
kebanyakan orang-orang yang ikut dalam perang. 

Teguran dan kecaman tersebut diturunkan akibat adanya orang yang 
mengusulkan kepada Rasulullah SAW untuk mengambil tebusan. Inilah 
pendapat sebagian besar ahli tafsir, dan inilah pendapat yang benar. . 

Rasulullah SAW yang disebutkan dalam ayat ini, karena beliau tidak 
mencegah perbuatan tersebut ketika beliau melihatnya dari tempat komando. 
Ketika itu Sa'ad bin Mu'adz, Umar bin Khaththab, dan Abdullah bin Rawahah, 
tidak menyetujui perbuatan tersebut, tetapi Rasulullah SAW sibuk 
mengomandoi perang dan menurunkan bantuan. Akhirnya beliau pun tidak - 
melarang membiarkan hidup kaum laki-laki pada waktu perang. Oleh karena 
teguran dalam ayat ini, beliau dan Abu Bakar RA pun menangis. Muslim 


12 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/518). 
13 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 187). 
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meriwayatkan dari hadits Umar bin Khaththab RA. Awal hadits ini telah 
disebutkan dalam surah Aali “Imraan, dan ini merupakan penyempurnanya. 

Abu Zamil berkata: Ibnu Abbas RA berkata, “Ketika mereka menawan 
beberapa tawanan, Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Bakar dan Umar, 
“Apa usul kalian tentang para tawanan ini?” Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasulullah, mereka adalah anak-anak paman dan keluarga. Aku mengusulkan 
engkau mengambil tebusan dari mereka. Hal itu pasti akan menjadi kekuatan 

' bagi kita untuk melawan orang-orang kafir, dan semoga Allah memberi 
petunjuk kepada mereka agar bersedia memeluk Islam’. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, “Apa usulmu, hai Ibnu Khaththab?’ Aku (Umar bin 
Khaththab) berkata, “Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah. Aku tidak 
sependapat dengan Abu Bakar. Aku mengusulkan agar engkau mengizinkan 
kami untuk memenggal leher mereka. Engkau mengizinkan Ali memenggal 
leher Ugail, dan engkau mengizinkan aku memenggal fulan —yang senasab 
dengan Umar—, sebab mereka para tokoh kafir”. 

Setelah mendengar kedua usulan tersebut, Rasulullah SAW ternyata 
lebih memilih usul Abu Bakar. Keesokan harinya aku datang, dan ternyata 
saat itu Rasulullah SAW dan Abu Bakar sedang duduk sambil menangis. Aku 
pun bertanya, Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku kenapa engkau dan 
sahabat engkau menangis? Jika pantas untuk ditangisi maka aku pasti ikut 
menangis, dan jika tidak maka aku akan menangis karena tangisan kalian'. 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku menangis karena usulan yang 
dikemukakan kepadaku oleh para sahabatmu untuk mengambil tebusan. 
Sungguh, telah diperlihatkan kepadaku adzab mereka lebih dekat 
daripada pohon ini'. Maksudnya sebuah pohon yang berada sangat dekat 
dengan Rasulullah SAW. Setelah itu Allah SWT menurunkan firman-Nya, 


gi PE Dray aa Sei dg DÉL 
Sik ap ozs: Sa II aa 


33 


Ka Sula ANE UG Peni 
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Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 
yang besar karena tebusan yang kamu ambil. Maka makanlah dari 
sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik’. (Qs. Al Anfaal [8] 67-69) 


Dengan demikian, Allah SWT telah menghalalkan ghanimah untuk 
mereka.” 


Yazid bin Harun meriwayatkan, dia berkata: Yahya mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Al A’ masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah RA, dia 
berkata, “Pada peristiwa Badar, di antara tawanan mereka adalah Abbas, ia 
dibawa ke hadapan Rasulullah SAW. Beliau lalu bertanya, “Apa pendapat 


kalian tentang para tawanan ini? ' Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, .. 


mereka adalah kaum engkau dan keluarga engkau. Biarkan mereka hidup, 
barangkali Allah akan memberi tobat kepada mereka”. Sementara itu Umar 
berkata, “Mereka telah mendustakan, mengusir, dan memerangi engkau, maka 
panggil mereka dan penggal leher mereka!” Abdullah bin Rawahah berkata, 
“Cari sebuah lembah yang banyak kayu bakarnya, lalu musnahkan mereka di 
sana’. 

Abbas yang saat itu mendengar percakapan mereka, berkata, ‘Berarti 
engkau telah memutuskan hubungan kekeluargaanmu'. Akhirnya Rasulullah 
SAW masuk dan tidak menjawab usulan mereka sedikit pun. Beberapa orang . 
kemudian berkata, ‘Beliau pasti mengambil usulan Abu Bakar’. Sementara 
itu beberapa orang berkata, ‘Beliau pasti mengambil usulan Umar’. Beberapa 
orang lainnya juga berkata, ‘Beliau pasti mengambil usulan Abdullah bin 
Rawahah’. 
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Tak lama kemudian Rasulullah SAW keluar dan bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah melembutkan hati beberapa orang hingga hati 


mereka lebih lembut dari susu dan menguatkan hati beberapa orang 
hingga lebih kuat dari batu. Kamu, hai Abu Bakar, seperti Ibrahim AS. 
Allah SWT berfirman, 2.5 5ps Or Gas ujar AS Pa 
“Maka barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka 
. sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Qs. 
Ibraahiim (14): 36) 

Kamu juga, hai Abu Bakar, seperti Isa AS, ketika dia berkata, 
Pear PENG Si IG LP SAS oj “Jika Engkau 
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba 
Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Os. Al Maa'idah 
(5): 118) 

Kamu, hai Umar, seperti Nuh AS, ketika dia berkata, 335 Ís 
SLS DA Ga sa ja “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi”. (Os. 
Nuuh (71): 26) 

Kamu juga, hai Umar, seperti Musa AS, ketika dia berkata, 
SMA Su Je SE aral pi “Ya 
Tuhan Kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci-matilah hati 
mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan 
yang pedih”. (Os. Yuunus (10): 88) 


Kalian sekarang masing susah, maka tidak ada seorang pun (dari 
tawanan) yang lolos kecuali dengan membayar tebusan, atau penggal 
kepala'. 

Abdullah lalu berkata, “Kecuali Suhail bin Baidha', sebab aku telah 
mendengarnya menyebut Islam”. Abdullah berkata (dalam hati), “Ketika itu 
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aku merasa takut ada sebuah batu turun dari langit menimpaku karena 

ucapanku pada hari itu’. Tak lama kemudian Allah SWT menurunkan!” firman- 

Nya, 

SA, GP Dsp ja GA ig fÉ 
iua kiga i es i Dari DRENE 

Pera ai Cab Sele pi LIS uni 


‘Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 


E Cg 


melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 
yang besar karena tebusan yang kamu ambil. Maka makanlah dari 
sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. ” 

Dalam riwayat lain disebutkan: Rasulullah SAW lalu bersabda, “Hampir 
saja adzab menimpa kita karena menyalahi Ibnu Khaththab. Seandainya 
adzab benar-benar turun, niscaya tidak ada seorang pun yang selamat 
kecuali Umar.” 

Abu Daud meriwayatkan dari Umar RA, dia berkata, “Setelah perang 
Badar berakhir dan Rasulullah SAW mengambil tebusan, Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, 


Sa Lala A PARK R N 


P Em 


Sinta KG Me Ganda PEERY 


‘Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 


1 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 179). 
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melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 
yang besar karena tebusan apa yang kamu ambil’. 


Allah SWT kemudian menghalalkan harta ghanimah.”!” 

Al Qusyairi menyebutkan bahwa Sa'ad bin Mu'adz RA berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ini peperangan pertama kami melawan orang-orang 
musyrik, maka al itskhan (banyaknya korban yang jatuh dari pihak musuh) 
lebih aku sukai.”6 

Diriwayatkan dari Mujahid dan lainnya, bahwa makna al itskhan adalah 
berlebih-lebihan dalam memerangi orang-orang musyrik. Orang Arab 
mengungkapkan, Ai Se ad, artinya berlebih-lebihan dalam suatu 
perkara. 

Sebagian ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah hingga dapat 
mendesak dan membunuh. 


Al Mufadhdhal mengungkapkan dalam bait syairnya, 

Pras ez Zoro? z o- 8£ o<- r r or 7 r ! ag 
FEF HO a Kab WA Latah Jaa 
Kamu shalat Dhuha, padahal sepanjang tahun kosong dari ibadah. 
Sungguh, Fir'aun telah didesak dan dibinasakan oleh kekufurannya 
dalam keadaan kufur. 

Ada yang mengatakan bahwa makna Zak & adalah berkuasa. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah kekuatan. 


175 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Menebus Tawanan dengan 
Harta (3/61, no. 2690). 
1 Lih. Jami’ Al Bayan (10/30). 
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Oleh karena itu, Allah SWT memberitahukan bahwa membunuh 
tawanan perang Badar yang ditebus, lebih baik daripada mengambil tebusan 
mereka. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Kasus ini terjadi pada peristiwa Badar, dan 
saat itu jumlah kaum muslim masih sedikit. Ketika jumlah mereka bertambah 
banyak dan kekuatan mereka semakin besar, Allah SWT menurunkan firman- 
Nya tentang tawanan, 2145 LI 5 Kin up “Sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan’. ” (Os. Muhammad (47): 
4). 177 

Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini akan dikemukakan dalam surah 
yang membahas tentang peperangan, insya Allah. 


Ada yang mengatakan bahwa mereka (kaum muslim) mendapat teguran 
dari Allah SWT, karena peristiwa Badar merupakan peristiwa yang sangat 
berkesan bagi para tokoh Ouraisy dan harta mereka, dengan sebab 
pembunuhan, perbudakan, dan pemilikan. Seharusnya mereka menunggu 
wahyu dan tidak mengambil keputusan secara terburu-buru. Ketika mereka 
mengambil keputusan secara terburu-buru dan tidak menunggu turunnya 
wahyu, mereka pun mendapatkan teguran tersebut. 


Ketiga: Ath-Thabari dan lainnya meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda kepada kaum muslim, 


Te se ri oba An a,” A A KOP 
da m a 


ERER Kui AA (ah Ll5 pis ua 3 og (made 


O gew 


“Jika kalian mau, kalian bisa mengambil tebusan para tawanan. 


177 Riwayat dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 
(10/30) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/377). 


Namun, tujuh puluh orang dari kalian sama dengan jumlah mereka 


akan dibunuh dalam peperangan. Jika kalian mau, mereka 

dibunuh dan kalian pasti selamat.” 

Kaum muslim menjawab, “Kami mengambil tebusan dan tujuh puluh 
orang dari kami bersedia gugur sebanyak syahid.”!” 

Abdu bin Humaid menyebutkan dengan sanadnya, bahwa Jibril AS 
. turun menemui Rasulullah SAW, agar beliau menyuruh kaum muslim untuk 

memilih seperti ini. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Aali ‘Imraan. 

Ubaidah As-Salmani berkata, “Mereka mencari dua kebaikan, maka 

tujuh puluh orang dari mereka gugur pada perang Uhud.” 


Keempat: Ada yang mengatakan bahwa jika ada pilihan, maka kenapa 
ada celaan atau teguran dengan firman-Nya, Las “Niscaya kamu 
ditimpa.” 

Jawab: Celaan atau teguran diturunkan karena ketamakan mereka 
untuk mengambil tebusan. Setelah itu baru turun perintah untuk memilih. Hal 
ini berdasarkan sebuah riwayat, Ketika Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
membunuh Uqbah bin Abu Mu'aith, Migdad RA berkata, “Dia tawananku, 
wahai Rasulullah.” 

Mush'ab bin Umair Ra berkata kepada orang yang menawan 
saudaranya, “Kuatkan ikatanmu atasnya, sebab sesungguhnya dia memiliki 
seorang ibu yang kaya.”'8 

Juga cerita-cerita ketamakan mereka lainnya untuk mengambil tebusan. 


Ketika tawanan didapatkan lalu tawanan itu dibawa ke Madinah dan 
Rasulullah SAW melaksanakan hukum bunuh kepada Nadhr, Ugbah, dan 


18 Lih. Jami’ Al Bayan (10/33). 
19 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/519). 
180 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/519). 
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lainnya, beliau mulai mempertimbangkan pelaksanaan hukum bunuh pada 
seluruh tawanan. Lalu turun pilihan dari Allah SWT. Rasulullah SAW pun 
bermusyawarah dengan para sahabat. Umar RA ketika itu mengusulkan agar 
beliau tetap melaksanakan hukum bunuh seperti keputusan beliau semula, 
sementara Abu Bakar RA melihat kemaslahatan bagi kekuatan kaum muslim 
dengan harta tebusan. Ketika itu, Rasulullah SAW lebih condong kepada 
pendapat Abu Bakar RA. 


Kedua pendapat tersebut merupakan ijtihad setelah adanya pilihan, 
dan tidak ada satu pun ayat yang mencela hal ini. 


Kelima: Ibnu Wahb berkata: Malik berkata, “Pada perang Badar, 
terdapat beberapa tawanan dari kaum musyrik, maka Allah SWT menurunkan 
firman-Nya, SAN Zai & cerai R pe of Ha DEC “Tidak 
patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi'. 


Ketika itu mereka (kaum musyrik) dapat membayar tebusan, maka 
dapat kembali pulang. Seandainya mereka masuk Islam, niscaya mereka akan 
tinggal dan tidak akan pulang. 

Jumlah orang yang terbunuh adalah empat puluh empat orang, dan 
sejumlah itulah mereka mendapatkan tawanan, sementara yang gugur sebagai 
syahid hanya sedikit.” 

Amr bin Al Ala" berkata, “Jumlah orang yang terbunuh ketika itu adalah 
tujuh puluh orang, dan jumlah tawanan seperti itu juga.” 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Ibnu Al Musayyib, . 
dan lainnya. Inilah pendapat yang benar, sebagaimana disebutkan dalam Shahih 
Muslim.'*! Ketika itu, mereka dapat membunuh tujuh puluh orang dan 

18i Riwayat ini disebutkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dalam pembahasan tentang 


jihad, bab: Bantuan Allah Berupa Malaikat saat Perang Badar dan Kebolehan Mengambil 
Harta Ghanimah (3/1385). 
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menawan tujuh puluh orang. 


Al Baihaqi berkata, “Mereka berkata, “Para tawanan dibawa oleh 
Syagran (maula Rasulullah SAW). Mereka berjumlah empat puluh sembilan 
orang. Akan tetapi menurut pendapat yang disepakati, jumlah mereka adalah 
tujuh puluh orang”.” 

Ibnu Al Arabi berkata,'? “Malik mengatakan bahwa mereka adalah 
orang-orang musyrik, karena para ahli tafsir meriwayatkan bahwa Abbas 
" berkata kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya aku seorang muslim’. Dalam 
riwayat lain disebutkan bahwa para tawanan berkata kepada Rasulullah SAW, 
` “Kami beriman kepadamu”. Semua riwayat itu dianggap lemah oleh Malik, 
dan dia tegaskan ketidakbenarannya berdasarkan riwayat yang menyatakan 
kembalinya mereka ke kampung halaman mereka. Selain itu, mereka 
memerangi Rasulullah SAW pada perang Uhud.” 


Abu Umar bin Abdul Barr berkata, “Para ulama berbeda pendapat 
tentang waktu keislaman Abbas. Ada yang mengatakan bahwa dia masuk 
Islam sebelum perang Badar. Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa bertemu dengan Abbas, maka jangan dibunuh, sebab dia 


, ” 


ikut berperang dengan terpaksa'. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
pada perang Badar, “Sesungguhnya ada beberapa orang dari bani Hasyim 
dan lainnya yang keluar (ikut berperang) karena terpaksa. Tidak ada 
kepentingan bagi mereka dengan memerangi kita. Oleh karena itu, siapa 
pun di antara kalian yang bertemu dengan salah satu dari bani Hasyim, 
maka jangan dibunuh. Barangsiapa yang bertemu dengan Abu Al 
Bukhturi, maka jangan dibunuh. Barangsiapa yang bertemu dengan 
Abbas, maka jangan dibunuh, sebab sesungguhnya dia keluar dengan 
terpaksa. 8 


132 Lih. Ahkam Al Our 'an (2/881). 
183 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/35). 


| Tafsir Al Gurthubi 


Selan itu, ada yang menyebutkan bahwa Abbas masuk Islam ketika 
dia ditawan pada perang Badar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Abbas masuk Islam pada peristiwa 
Khaibar. Dialah yang menulis berita tentang keadaan orang-orang musyrik 
kepada Rasulullah SAW. Dia juga pernah menyatakan hendak berhijrah, maka 
Rasulullah SAW menulis surat kepadanya yang isinya sebagai berikut: 
“Tinggallah di Makkah, sebab keberadaanmu di sana lebih berguna bagi 
kami.” 


Firman Allah: | 
MN Pa Rr a Em, 3.5.3 Pa NP Ge a - -f 


“Kalau Sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar 
karena tebusan yang kamu ambil.” (Qs. Al Anfaal [8]: 68) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, 31 $í 54 £5 J5) “Kalau sekiranya 
tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah,” maksudnya adalah, 
Dia tidak akan mengadzab suatu kaum hingga jelas bagi mereka apa yang 


mereka takuti. 


Para ulama berbeda pendapat tentang ketetapan Allah SWT yang telah 
terdahulu. Pendapat yang paling benar adalah ketetapan penghalalan harta 
ghanimah yang telah disebutkan terdahulu, sebab sebelumnya harta ghanimah . 
diharamkan untuk orang-orang sebelum kita. Ketika perang Badar, orang- 
orang berebut mengambil harta ghanimah, maka Allah SWT menurunkan 
firman-Nya, 3. A1 LS Yi “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Allah.” 


Maksudnya yakni dengan menghalalkan harta ghanimah. 


Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya, bahwa 
Salam menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah RA, dia berkata, “Ketika perang Badar, orang-orang bersegera 
mendapatkan harta ghanimah. Ketika mereka telah mendapatkannya, 
Rasulullah SAW bersabda, 


5 ; 7 2 27 2a, 3 
PSE A aye N Jai Y a 0) 


‘Sesungguhnya harta ghanimah tidak dihalalkan kepada seorang 


, ” 


pun yang memiliki kepala berambut hitam selain kalian’. 


Sebelumnya, apabila mendapatkan harta ghanimah, Rasulullah SAW 
dan para sahabat beliau mengumpulkannya, lalu turun api dari langit dan 
membakarnya. Setelah itu, Allah SWT menurunkan firman-Nya, 


SIP LK Den SAN Us Ki yes 
Oiri MS Afi CL Sila 
“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil. Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu 
ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Os. Al Anfaal (8): 68-69).!8 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia berkata, “Ini hadits 
hasan shahih.” 
Demikian pula yang dikatakan oleh Mujahid dan Al Hasan. 
Menurut Sa'id bin Jubair, ketetapan yang telah diputuskan sebelumnya 
adalah ampunan Allah SWT kepada ahli Badar (orang-orang yang ikut dalam 
18 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/271-272, no. 3085), dia berkata 


tentang hadits ini, “Hadits ini hasan shahih gharib.” Ath-Thabari juga menyebutkan 
hadits ini dalam Jami’ Al Bayan (10/32). 
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perang Badar) terhadap dosa-dosa yang terdahulu atau yang akan datang.'** 


Suatu kelompok berkata, “Ketetapan yang telah diputuskan terdahulu 
adalah ampunan Allah terhadap mereka terkait dosa ini saja.” 


Akan tetapi dosa secara umum lebih benar, berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW kepada Umar RA tentang ahli Badar, 


Aa ia UNA Ja AI JAN IE giba ia aa 


“Tahukah kamu, semoga Allah memperhatikan ahli Badar. lalu 
Dia berfirman, “Lakukan apa yang kalian mau, sesungguhnya aku 
telah mengampuni kalian’. 86 


Ada juga yang mengatakan bahwa ketetapan yang telah diputuskan 
terdahulu adalah Dia tidak akan menyiksa mereka saat Nabi Muhammad 
SAW berada di tengah-tengah mereka. 


Ada lagi yang mengatakan bahwa ketetapan yang telah diputuskan 
terdahulu adalah Dia tidak akan menyiksa seseorang dengan sebab dosa yang 
dilakukannya karena tidak tahu. 

Suatu kelompok berkata, “Ketetapan yang telah terdahulu itu adalah 
apa yang telah diputuskan Allah SWT, seperti penghapusan dosa kecil dengan 
sebab menjauhi dosa besar. 


Ath-Thabari berpendapat bahwa seluruh makna ini masuk dalam lafazh 
kitab minallaah (ketetapan dari Allah), yang mencakup semuanya dan 


185 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/33) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/34). 

186 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab: Keutaman Ahli 
Badar dan Kisah Hathib bin Abu Balta'ah (5/1941-1942), Al Bukhari dalam pembahasan 
tentang peperangan, Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, At-Timirdzi dalam 
pembahasan tentang tafsir, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang sifat-sifat mulia, dan 
Ahmad dalam Al Musnad (1/80). 
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menolak adanya pengkhususan satu makna dari yang lain.'*” 


Kedua: Ibnu Al Arabi berkata,'** “Dalam ayat ini dibahas dalil bahwa 
apabila seorang hamba melanggar sesuatu yang diyakininya haram dari 
sesuatu yang dalam ilmu Allah SWT adalah halal, maka tidak ada hukuman 
baginya. Contohnya adalah orang yang sedang berpuasa ketika dia berkata, 
“Hari ini adalah hari naub-ku,' maka aku berbuka sekarang”. Atau seperti 
| perkataan seorang perempuan, “Ini adalah hari haidku, maka aku akan 
berbuka”. Keduanya lalu berbuka. Naub dan haid merupakan perkara yang 
mewajibkan berbuka puasa, maka menurut pendapat yang populer dalam 
madzhab adalah wajib bayar kafarat. Seperti ini juga yang dikatakan oleh 
Asy-Syafi'i. 

Sementara itu, Abu Hanifah berkata, “Tidak ada kafarat atasnya”. Ini 
ada dalam riwayat lain. 

Dasar pendapat pertama adalah, kebolehan tidak memastikan adanya 
maaf dalam hal sanksi melanggar perbuatan yang diharamkan. Sama seperti 
seseorang yang menyetubuhi seorang perempuan, lalu menikahinya. 

Dasar pendapat kedua adalah, keharaman hari itu gugur (hilang) di sisi 
Allah SWT. Oleh karena itu, dia melakukan pelanggaran dengan keyakinan 
bahwa tidak ada keharaman baginya dalam ilmu Allah. Ini sama seperti 
seandainya seseorang bersetubuh dengan seorang perempuan yang telah 
dinikahinya, tetapi dia meyakini bahwa perempuan itu bukan istrinya, tetapi 
ternyata perempuan itu memang istrinya. 

Pendapat inilah yang lebih benar, dan alasan pendapat sebelumnya 


18 Lih. Jami’ Al Bayan (10/34). 

188 Lih. Ahkam Al Our an karyanya (2/883). 

139 Naub adalah perjalanan satu hari satu malam. Ada yang mengatakan bahwa naub 
adalah perjalanan tiga hari. Ada juga yang mengatakan bahwa naub adalah perjalanan 
dua atau tiga farsakh. Lih. Lisan Al Arab, entri: nawaba. 
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tidaklah tepat, sebab ilmu Allah SWT dan ilmu kita dalam masalah haram 
adalah sama, namun pada masalah kita, ilmu kita berbeda dengan ilmu Allah. 
Oleh karena itu, yang dipegang adalah ilmu Allah SWT, sebagaimana firman- 
Nya, nls Sic para isa pem SN Da S43 “Kalau sekiranya tidak 
ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa 
siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil.” 


Firman Allah: 


Eg Ao p” 


Prita EL. 2. , 
Pek AN AE SBU, 
“Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang 
telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi 
baik, dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Os. Al Anfaal [8]: 69) 


Secara tekstual, ayat tersebut menegaskan bahwa seluruh harta 
ghanimah diperuntukkan bagi orang-orang yang mendapatkan harta 
ghanimah tersebut, dan mereka mendapatkan bagian yang sama. Akan tetapi 
firman Allah SWT, ALA 56 só ab US balet, “Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah,” menjelaskan 
kewajiban mengeluarkan seperlima dari harta ghanimah dan menyerahkannya 
pada tempat-tempat yang telah disebutkan. Hal ini telah dipaparkan secara 
. panjang lebar sebelumnya. 


Firman Allab: 


18 | Surah Al Anfaal J 
Sa 


2 


a jaan ana, 


Na ae 


“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada 
di tanganmu, Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam 
hatimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang 
lebih baik dari apa yang telah diambil daripadamu dan Dia 
akan mengampuni kamu’. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Akan tetapi jika mereka (tawanan- 
tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, 
maka sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah 
sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa terhadap 
mereka. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (Os. Al Anfaal [8]: 70-71) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 
Pertama: Firman Allah SWT, <; s Kail d sd J3 ST eig 
EA “Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
TAS 
Ada yang mengatakan bahwa firman ini ditujukan kepada Rasulullah 
SAW dan para sahabat. 
Ada juga yang mengatakan bahwa firman ini hanya ditujukan kepada 
beliau. 
Ibnu Abbas RA berkata, “Maksud para tawanan dalam ayat ini adalah 
Abbas dan para sahabatnya. Ketika itu mereka berkata kepada Rasulullah 


| Tafsir Al Qurthubi 


SAW, “Kami berikan dengan apa yang engkau bawa dan kami bersaksi bahwa 
engkau adalah rasul Allah. Sungguh, kami akan membujuk kaum engkau untuk 
beriman kepadamu”. Lalu turunlah ayat ini.”!”* 


Ketidakbenaran perkataan tersebut telah ditegaskan oleh pernyataan 
Malik. 

Dalam Mushannaf Abu Daud, dari Ibnu Abbas RA, diriwayatkan 
bahwa Rasulullah SAW menetapkan tebusan orang-orang jahiliyah yang 
tertangkap pada perang Badar sebanyak empat ratus. 


Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, bahwa kaum Quraisy mengirim beberapa 
orang untuk menemui Rasulullah SAW guna menebus tawanan. Setiap kaum 
menebus tawanan dengan jumlah yang mereka setujui. Ketika itu Abbas 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah menjadi seorang muslim.” Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Allah lebih tahu dengan keislamanmu. Jika apa 
yang kamu katakan itu benar, maka Allah pasti akan membalasnya 
untukmu. Sedangkan secara lahir, kamu masih tawanan kami. Oleh 
karena itu, tebus dirimu dan dua anak saudaramu, Naufal bin Al Harits 
bin Abdul Muththalib dan Uqail bin Abu Thalib, juga sekutumu, Uqbah 
bin Amr, saudara bani Al Harits bin Fihr. ” Abbas menjawab, “Aku tidak 
memiliki harta untuk tebusan, wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Mana harta yang kamu dan Ummul Fadhl sembunyikan? Kamu 
berkata kepada Ummul Fadhl, 'Jika aku tertimpa musibah dalam 
perjalananku ini maka harta ini untuk bani Fahdl, Abdullah, dan 
Outsam '.” Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku yakin 
engkau adalah rasul Allah. Sesungguhnya hal ini tidak diketahui oleh siapa 
pun selain aku dan Ummu Al Fadhl. Oleh karena itu, hitunglah sebagai . 
tebusanku, wahai Rasulullah, dua puluh ugiyah dari hartaku.” Rasulullah SAW 
lalu bersabda, “Tidak. Sebenarnya itu adalah sesuatu yang diberikan 


1% Lih. Jami 'Al Bayan (10/35), Al Muharrar Al Wajiz (6/384), dan Al Bahr Al Muhith 
(4/520). 
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Allah kepada kami melalui dirimu.” 


Akhirnya Abbas menebus dirinya, dua anak saudaranya, dan sekutunya. 
Allah SWT kemudian menurunkan firman-Nya, 


AE SURYA (ab GA ajo) Bagi » Sail doi Ik 


ai Dak Up Sg pa AU 

“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu, 
Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan 
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu'. Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ”™' 


Ibnu Ishak berkata, “Tawanan yang paling besar tebusannya adalah 
Abbas bin Abdul Muththalib, sebab dia orang kaya. Dia menebus dirinya 
dengan seratus ugiyah emas.” 


Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan bahwa Musa bin Uqbah berkata: 
Ibnu Syihad berkata: Anas bin Malik RA menceritakan kepada kami, bahwa 
ada beberapa orang Anshar meminta izin menemui Rasulullah SAW. Setelah 
bertemu dengan beliau, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan kami! 
Kami bermaksud tidak meminta tebusan untuk anak saudari kami, Abbas.” 
Rasulullah SAW pun bersabda, “Tidak, demi Allah. Jangan kalian 
tinggalkan satu dirham pun. ”” 


An-Naggasy dan lainnya menyebutkan bahwa tebusan untuk setiap 
tawanan adalah empat puluh ugiyah, kecuali Abbas, sebab Rasulullah SAW 
bersabda, “Gandakan tebusan untuk Abbas. ” Beliau juga mengharuskan 
Abbas untuk menebus dua anak saudaranya, Ugail bin Abu Thalib dan Naufal 
bin Al Harits. Dia pun menebus keduanya dengan delapan puluh ugiyah, dan 


19! Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/36). 
12 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Khalifah Menceritakan 
Kepadaku (3/13). 
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untuk dirinya delapan puluh ugiyah. Sementara yang diambil darinya pada 
waktu perang adalah dua puluh ugiyah. 


Abbas termasuk di antara sepuluh orang yang menjamin makanan para 
prajurit pada perang Badar. Ketika itu, tiba gilirannya, dia pun berperang 
sebelum sempat memberi makan. Ketika itu ada dua puluh ugiyah yang 
dibawanya. Itulah yang diambil darinya pada waktu perang. 

Jumlah keseluruhan yang diambil darinya adalah seratus delapan puluh 
ugiyah. Ketika itu, Abbas berkata kepada Rasulullah SAW, “Engkau telah 
meninggalkanku dalam keadaan malu untuk meminta kepada orang Ouraisy 
dengan telapak tanganku.” Rasulullah SAW bersabda, “Mana emas yang 
kamu titipkan kepada istrimu, Ummu Fadhl?” Abbas bertanya, “Emas 
apa?” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya kamu telah berkata 
kepadanya, “Aku tidak tahu apa yang akan menimpaku dalam 
peperanganku ini, maka jika terjadi sesuatu denganku, emas ini untukmu 
dan anakmu'.” Abbas lalu berkata, “Wahai anak saudaraku, siapa yang 
memberitahukan engkau tentang hal tersebut?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah yang memberitahukannya kepadaku.” Abbas pun berkata, “Aku 
bersaksi bahwa engkau adalah orang yang benar dan tidaklah aku yakin bahwa 
engkau adalah rasul Allah kecuali hari ini. Sungguh, aku yakin tidak ada yang 
dapat memberitahukan kepada engkau tentang hal itu kecuali Tuhan yang 
mengetahui segala rahasia. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Allah dan aku bersaksi bahwa engkau adalah hamba serta rasul-Nya, dan 
aku kafir dengan selain-Nya.” 

Abbas juga memerintahkan kedua anak saudaranya untuk masuk Islam, 
dan mereka pun masuk Islam. Tentang hal ini, turun firman Allah SWT,'? . 
SAN TI Keda AS h SIN Ge “Hai Nabi, Katakanlah kepada 
fawanan-tawanan yang ada di tanganmu.” 


Orang yang telah ditawan Abbas, adalah Abu Al Yusr, Ka'ab bin Amr, 


19 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 180-181). 
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saudara bani Salamah. Ka'ab adalah seorang laki-laki bertubuh pendek, 
sementara Abbas seorang laki-laki bertubuh besar dan tinggi. Ketika Ka'ab 
membawa Abbas ke hadapan Rasulullah SAW, beliau bersabda kepada 
Ka'ab, “Sungguh, kamu telah dibantu oleh seorang malaikat dalam 


2194 


menghadapinya. 


Kedua: Firman Allah SWT, 155 5055 3 SI das oj “Jika Allah 
mengetahui ada kebaikan dalam hatimu,” maksudnya adalah Islam. 


t-g. boos i 


Firman Allah SWT, 25x isl (55 S33 “Niscaya Dia akan 
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
daripadamu,” maksudnya adalah tebusan. Ada yang mengatakan (tebusan) 
di dunia, dan ada yang mengatakan (tebusan) di akhirat. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa ketika harta dari Bahrain 
datang ke hadapan Rasulullah SAW, Abbas berkata kepada Rasulullah SAW, 
“Aku tebus diriku dan Ugail.” Rasulullah SAW lalu bersabda kepada Abbas, 
“Ambil!” Abbas kemudian membentangkan bajunya dan mengambil apa yang 
sanggup dibawanya. 

Dalam riwayat selain Shahih Muslim disebutkan, “Abbas lalu berkata 
kepada Rasululah SAW, “Ini lebih baik dari apa yang diambil dariku, dan 
setelah ini aku berharap Allah mengampuniku”. Abbas lalu berkata, “Juga 
memberikanku zamzam. Tidaklah aku suka bahwa aku memiliki seluruh harta 
penduduk Makkah dengan sebabnya'.” 

Ath-Thabari menyebutkan riwayat yang sanadnya sampai kepada 
Abbas, bahwa dia berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan diriku, ketika 
aku memberitahukan keislamanku kepada Rasulullah SAW, dan aku meminta 
beliau untuk menetapkan tebusanku sebesar dua puluh ugiyah yang telah 
diambil dariku sebelum adanya ketetapan bayar tebusan, akan tetapi beliau 
menolak. Beliau bersabda, “Dua puluh ugiyah itu adalah fai `’. Allah lalu 


1% Riwayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (4/520). 
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menggantikan untukku dengan dua puluh budak yang semuanya mampu 
mengembangkan hartaku.”?? 


Dalam Mushannaf Abu Daud, diriwayatkan bahwa Aisyah RA berkata, 
“Ketika penduduk Makkah mengirim harta sebagai tebusan tawanan, Zainab 
RA mengirimkan sejumlah harta sebagai tebusan Abu Al Ash, dan di antara 
harta yang dikirimnya adalah kalung yang sebelumnya milik Khadijah RA.” 

Aisyah berkata lagi, “Ketika Rasulullah SAW melihat kalung itu, beliau 
sangat terenyuh dan bersabda, “Bagaimana pendapat kalian jika kalian 
melepaskan tawanan ini untuknya dan mengembalikan harta yang 
dikirimkannya kepadanya? ' Para sahabat menjawab, ‘Setuju’. 


Rasulullah SAW lalu meminta Abu Al Ash berjanji untuk membiarkan 
Zainab RA tinggal bersama beliau. AbuAl Ash pun setuju. Rasulullah SAW 
pun mengutus Zaid bin Al Haritsah dan seorang laki-laki dari kaum Anshar 
untuk menjemput Zainab RA. Beliau bersabda, ‘Kalian tunggu di Ya juj'” 
sampai Zainab menemui kalian di sana, lalu kalian temani dia sampai 
ke sini'.” 

Ibnu Ishak berkata, “Kejadian ini terjadi sebulan setelah perang Badar.” 

Abdullah bin Abu Bakar RA berkata: Aku menceritakan dari Zainab 
binti Rasulullah SAW, dia berkata, “Ketika Abu Al Ash tiba di Makkah, dia 
berkata kepadaku, “Bersiap-siaplah. Temuilah ayahmu. Zainab pun segera 
mempersiapkan diri. Tak lama kemudian, Hind binti Utbah menemuiku dan 
berkata, “Hai Binti Muhammad, aku mendengar kamu hendak menemui 
ayahmu?' Aku menjawab, “Aku tidak hendak menemuinya”. Hind berkata, 
“Hai putri pamanku, jangan kamu lakukan. Sesungguhnya aku adalah seorang 
perempuan kaya dan aku memiliki semua barang yang kamu butuhkan. Jika ` 
kamu membutuhkan suatu barang maka aku pasti akan menjualnya untukmu, 


19 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/35), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/36), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/385). 
18 Nama sebuah tempat di Makkah. Lih. Mu 'jam Al Buldan (5/487). 


atau jika kamu ingin berutang, aku pasti akan mengutangkannya kepadamu. 
Sesungguhnya tidak pernah ada di antara kaum perempuan apa yang ada di 
antara kaum laki-laki.” 


Zainab berkata, “Demi Allah, tidaklah aku melihat dia mengatakan itu 
kecuali untuk dilakukannya. Aku pun merasa takut terhadapnya dan aku 
sembunyikan rencana ini darinya. Aku berkata kepadanya, “ Aku tidak hendak 
melakukannya’.” 


Setelah selesai mempersiapkan segala sesuatunya, Zainab berangkat 
pada siang hari, ditemani oleh saudara iparnya, Kinanah bin Rabi’. Ketika 
penduduk Makkah mendengar keberangkatan ini, Habbar bin Aswad dan 
Nafi’ bin Abdul Qais Al Fihri segera mengejarnya. Orang pertama yang 
menemukan Zainab RA adalah Habbar. Dia segera menakut-nakuti Zainab 
RA yang sedang berada di dalam haudaj (tempat duduk kaum perempuan di 
atas unta. Penj.) dengan tombak. Kinanah lalu segera mendudukkan untanya 
dan langsung mengambil anak panah serta busurnya, lalu berkata, “Demi Allah, 
tidak ada seorang pun yang mendekatiku kecuali aku akan menyarangkan 
sebuah anak panah di tubuhnya’. 

Ketika itu, Abu Sufyan yang tiba bersama beberapa tokoh Ouraisy, 
berkata, “Hai kamu, tahan anak panahmu sampai kami berbicara denganmu”. 
Abu Sufyan pun mendekatinya dan berkata, “Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat melakukan apa pun. Kamu keluar dengan perempuan ini di hadapan 
semua orang, padahal kamu tahu musibah yang menimpa kita di Badar. Orang 
Arab akan mengira dan menyimpulkan bahwa keluarnya kamu menemuinya 
(Muhammad) dengan putrinya di hadapan penduduk membuktikan kelemahan 
kita. Bawa pulang perempuan itu dan tinggallah beberapa hari. Kemudian 
berangkatkan dia secara diam-diam pada malam hari dan temukan dia dengan 
ayahnya. Sungguh, tidak ada gunanya kami menahannya dari ayahnya dan 
tidak ada sedikit pun keinginan untuk membalas apa yang telah menimpa 
kami dengan menahannya’. 
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Kinanah pun setuju. Dua atau tiga hari kemudian, Kinanah 
memberangkatkan Zainab RA secara sembunyi-sembunyi. Bersama Zaid dan 
seorang Anshar, dia berangkat menemui Rasulullah SAW.” 

Ada yang menyebutkan bahwa Zainab RA mengalami keguguran karena 
ketakutan yang ditimbulkan oleh Habbar bin Ummu Dirham. 


Ketiga: Ibnu Al Arabi berkata,'” “Ketika orang-orang musyrik ditawan, 
beberapa orang di antara mereka mengaku masuk Islam, namun mereka tidak 
menunjukkan bukti dan tidak mengakuinya dengan pasti. Sepertinya mereka 
ingin mendekati kaum muslim namun tidak ingin menjauhi orang-orang 
musyrik.” 

Para ulama Maliki berkata, “Jika seorang kafir mengucapkan keimanan 
di hati dan lisannya namun tidak ada niat yang kuat pada keimanannya, maka 
dia bukan orang yang beriman. Jika keadaan seperti ini terjadi pada seorang 
mukmin, maka dia adalah orang kafir, kecuali itu merupakan was-was yang 
tidak mampu ditolaknya, sebab Allah SWT memaafkannya dan tidak 
menuntutnya.” 

Allah SWT menjelaskan sebuah hakikat kepada Rasul-Nya. Dia 
berfirman, S14 yi ol “Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan 
itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu,” maksudnya adalah jika 
perkataan dari mereka itu sebagai tipuan dan pengkhianatan. 

Firman Allah SWT, J3 o WI1 51X 358 “Maka sesungguhnya 
mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini.” 

Maksudnya adalah, dengan kekufuran mereka, tipuan mereka 
terhadapmu, dan peperangan yang mereka lakukan untuk melawanmu. 


Jika perkataan mereka itu adalah kebaikan dan Allah SWT 
mengetahuinya, maka Dia pasti akan menerima hal itu dari mereka, 


19 Lih. Ahkam Al Our 'an (2/885). 
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menggantikan apa yang hilang dari mereka dengan kebaikan, dan mengampuni 
kekufuran, pengkhianatan, serta tipuan yang telah mereka lakukan,. 

Bentuk jamak 1515 adalah —#. Bisa juga dikatakan c/'4—#, karena 
kata ini termasuk kata yang memiliki huruf wau. Akan tetapi mereka (para 
ulama) membedakan antara jamak khaa 'inah. Ada yang mengatakan, 7 — 
(pelaku pengkhianatan) bentuk jamaknya adalah 515, 3, dan a+. 


Firman Allah: 


Al Jaa d men ae ia lah Gaal ol 
Ap Lebat Sell, pa PAI Sean ass ats Gaal 
drál oh ea: Hoa IU het 
Kp yi na nu Ja pini, AN 
SS aglas 3, Yaa Gan HI merak, Ai Geli Geni Uas 
Sr Ee D Ar SAN å 23 
dapa aa A3 a a AT Jam å biezs 
llag an i a lal oli Da si aan aa Tina 
yang Ji E AINI ifi; POEDER Ha 
Babe KY A53 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah 


dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu 
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satu sama lain saling melindungi dan (terhadap) orang- 
orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak 
ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, 
sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan 
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. Adapun orang-orang 
yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslim) tidak 
melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, 
niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar. Dan orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang 
yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang- 
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh 
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. Dan orang- 
orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 
berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk 
golonganmu (juga). Orang-orang yang mempunyai 
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Qs. Al Anfaal [8]: 72-75) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, (220 5A 5) “Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman.” Allah SWT menutup surah ini dengan menyebutkan 
sikap setia, agar setiap kelompok mengetahui penolongnya. 
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Makna hijrah dan jihad secara bahasa dan istilah telah dipaparkan 
sebelumnya. 


Firman Allah SWT, #53 Lc Sit, “Dan orang-orang yang 
memberikan tempat an dan pertolongan,” merupakan athaf 
kepada kalimat sebelumnya. Mereka adalah orang-orang Anshar yang telah 
menyediakan tempat tinggal, beriman sebelum mereka, dan kepada mereka 
Rasulullah SAW serta orang-orang Muhajirin bergabung. 

Firman Allah SWT, A berada dalam posisi rafa ' sebagai mubtada ' 
(am adalah mubtada kedua dan sa% #43 dalah khabar. Jumlah mubtada * 
dan khabar ini adalah khabar inna.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Lafazh jaw M4 berkenaan dengan hak 
waris. Mereka dapat saling mewarisi karena hijrah, sedangkan orang yang 
beriman namun tidak berhijrah, tidak dapat mewarisi. Hukum ini i lalu di-nasakh 
dengan firman-Nya, MA Gyan Íy Pedang AI | ihi 313 “Orang- 
orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah.” (Qs. Al Anfaal (8): 75) 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Daud.” 

Warisan menjadi hak orang-orang yang memiliki hubungan kerabat dari 
orang-orang beriman. Dua pemeluk agama yang berbeda tidak dapat saling 
mewarisi. Selain itu, datang sabda Rasulullah SAW, 

Kab Tar jin 

“Berikan bagian wajib kepada orang yang berhak 

mendapatkannya. ”?® 

18 Lih. Prab Al Our'an, karya An-Nuhas (2/199). 
19 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang faraidh, bab: Nasakh Hak Waris dengan 
Sebab Perjanjian dengan Hak Waris dan Hubungan Kerabat (3/128-129). Riwayat ini 


juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/37). 
200 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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Ada yang mengatakan bahwa di sini tidak ada nasakh. Makna 
sebenarnya adalah dalam hal pertolongan dan bantuan, sebagaimana 
dipaparkan dalam surah An-Nisaa'. 

Firman Allah SWT, iyo Ç J3 Pra zalis “Dan (terhadap) orang- 
orang yang beriman, tetapi belum berhijrah,” berada dalam posisi 
mubtada 'dan khabar-nya adalah firman Allah SWT, Zé cys mp3 o S G 
“Maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka.” 

Yahya bin Watstab, Al A'masy, dan Hamzah, membaca lafazh «95 55 
dengan huruf wau berharakat kasrah, yakni #4215 1.2! 

Ada yang mengatakan bahwa bentuk seperti itu adalah bentuk dalam 
salah satu bahasa. Ada juga yang mengatakan bahwa bentuk seperti itu berasal 
dari sai 53. 

Lafazh tersebut dibaca dengan harakat fathah lebih jelas dan lebih 
bagus, sebab bermakna menolong dan membantu. Terkadang 15y dan 5Y , 
bermakna kepemimpinan. 


Kedua: Firman Allah SWT, UI Saja oj “(Akan tetapi) jika 
mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) 
agama, ” maksudnya adalah jika orang-orang beriman yang tidak berhijrah 
dari negeri perang itu meminta pertolongan kalian berupa bala tentara atau 
harta, untuk menyelamatkan mereka (dari musuh), maka berilah mereka 
pertolongan, sebab itu merupakan kewajiban kalian, dan janganlah kalian 
mengecewakan mereka, kecuali mereka meminta pertolongan kepada kalian 
untuk melawan orang-orang kafir yang antara kalian dengan mereka ada 
perjanjian, maka kalian jangan memberi pertolongan dan jangan melanggar 
perjanjian sampai habis masa berlakunya. 


201 Giraah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I'rab Al Our ‘an (2/199), Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/389), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/522), dan 
Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (1/418). 
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Menurut Ibnu Al Arabi,?? kecuali mereka adalah tawanan yang tidak 
berdaya, maka perlindungan untuk mereka harus dilaksanakan dan pertolongan 
untuk mereka adalah wajib, hingga tidak ada satu pun mata yang berkedip 
kecuali keluar untuk menolong mereka, jika jumlah memadai, atau kita 
korbankan seluruh harta kita untuk mengeluarkan mereka hingga tidak tersisa 
satu dirham pun. 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Malik dan seluruh ulama. Oleh 
karena itu, inaalillaah wa innaa ilaihi raaji'uun atas sikap orang-orang 
yang membiarkan saudara-saudara mereka berada dalam tawanan musuh, 
padahal mereka memiliki harta yang melimpah, kemampuan, kekuatan, dan 


jumlah. 
Menurut Az-Zujaj, lafazh rasi Al boleh dibaca dengan nashab 
—huruf ra "berharakat fathah—, karena dalam bentuk pola kalimat anjuran. 


e 37. .. 


Ketiga: Firman Allah SWT, jas ASI pelari 58 olls “Adapun 
orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang lain.” Allah SWT memutuskan hubungan saling melindungi 
antara orang-orang kafir dengan orang-orang beriman. Dia menjadikan 
sebagian orang beriman sebagai pelindung bagi yang lain, dan sebagian orang 
kafir sebagai pelindung bagi yang lain. Mereka saling membantu dengan sebab 
kesamaan agama mereka, dan saling berinteraksi atas dasar kesamaan 
keyakinan. 

Para ulama kami berkata tentang seorang perempuan kafir yang memiliki 
seorang saudara muslim, “Saudaranya yang muslim ini tidak boleh 
menikahkannya, sebab tidak ada hubungan antara keduanya. Orang yang 
menikahkannya adalah orang yang seagama dengannya. Sebagaimana seorang 
perempuan muslimah tidak dinikahkan kecuali oleh seorang laki-laki muslim, 
maka begitu juga seorang perempuan kafir, tidak dinikahkan kecuali oleh 


20 Lih. Ahkam Al Our ‘an (2/887). 
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seorang laki-laki kafir yang memiliki hubungan kerabat dengannya atau uskup, 
sekalipun menikah dengan seorang laki-laki muslim. 

Lain halnya jika perempuan kafir itu adalah budak yang dimerdekakan, 
sebab jika akad dilaksanakan bukan dengan budak yang dimerdekakan, maka 
akad batal jika akad itu dilaksanakan oleh seorang laki-laki muslim, dan tidak 
boleh ditawarkan untuk laki-laki Nasrani.” 

Ashbagh berkata, “Tidak dibatalkan. Akad seorang laki-laki muslim 
lebih utama dan lebih baik.” 


Keempat: Firman Allah SWT, 3,5 $; “Jika kamu (hai para 
muslim) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu.” 

Dhamir ha‘ (kata ganti orang ketiga tunggal) dalam lafazh ini kembali 
kepada saling mewarisi dan menetapinya.?? Maknanya adalah, jika kalian 
tidak membiarkan mereka saling mewarisi, sebagaimana mereka saling 
mewarisi sebelumnya. Demikian dikatakan oleh Ibnu Zaid. 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada saling 
menolong, saling membantu, dan saling berpegangan.” 

Menurut Ibnu Juraij dan lainnya, maknanya adalah, jika dia tidak 
melakukan maka dalam waktu dekat akan terjadi fitnah. Inilah pendapat yang 
lebih kuat dari pendapat pertama. 

At-Tirmidzi menyebutkan dari Abdullah bin Muslim bin Hurmuz, dari 
Muhammad dan Sa'ad, keduanya putra Ubaid, dari Abu Hatim Al Muzani, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


La SKA Y AS Aa 5 Dipa SA SA 
LS 33, AN 2 


%3 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/392) dan Al Bahr Al Muhith (4/522). 
%4 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/392) dan Al Bahr Al Muhith (4/522). 


132 : Surah Al Anfaal ) 
at A 


“Apabila datang kepada kalian seorang laki-laki yang kalian sukai 


agama dan akhlaknya, maka nikahkan dia (dengan anak 
perempuan kalian). Jika kalian tidak melakukannya maka akan 
terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar’. 


Para sahabat lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sekalipun ada padanya?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila datang kepada kalian seorang laki- 
laki yang kalian sukai agama dan akhlaknya maka nikahkan dia’. Beliau 
* mengucapkannya sebanyak tiga kali.” 

Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib.”?5 


Ada yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada memelihara 
Dae peran dan P ian yang terkandung dalam firman Allah SWT, 
KER Pay r 33 Ie J “Kecuali terhadap kaum yang telah ada 
perjanjian va kamu dengan mereka.” Namun jika dia tidak 
melakukannya, maka hal ini sendiri sudah merupakan sebuah fitnah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada menolong 
kaum muslim dalam membela agama.?” Ini semakna dengan pendapat kedua. 

Ibnu Ishak berkata, “Allah SWT menjadikan kaum Muhajirin dan 
Anshar sebagai ahli wilayah-Nya (orang yang memiliki kewajiban saling 
menolong) dalam membela agama, bukan yang lain, dan Allah menjadikan 
sebagian orang kafir, penolong bagi sebagian yang lain. 

Dia kemudian berfirman, » alas SI “Jika kamu (hai para muslimin) 
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu”. Maksudnya 
yaitu Epa beriman menolong orang kafir. Firman Allah SWT selanjutnya 
adalah, 13 “Niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi.” 


205 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Apabila Datang kepada 
Kalian Seorang Laki-laki yang Kalian Sukai Agamanya, maka Nikahkan Dia (3/395, no. 
1085). Dia berkata tentang hadits ini, “Hadits ini hasan gharib.” 

206 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/393) dan Al Bahr Al Muhith (4/522). 

2 Ibid. 
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Maksudnya yaitu perang dan penyerangan, serta pengusiran dan penahanan, 
yang tak terlepas dari perang. Sedangkan kerusakan yang besar adalah 
munculnya kemusyrikan. 

Al Kisa'i berkata, “Firman Allah SWT, 453 SG, boleh dibaca nashab, 


yakni is "$$ , berdasarkan makna takun fi 'latukum fitnatan wa fasaadan 


kabiiran (jadilah perbuatan kalian itu sebagai fitnah dan kerusakan yang 
besar).””28 


Lafazh, (15 adalah bentuk mashdar. Artinya, mereka membuktikan 
keimanan mereka dengan hijrah dan pembelaan. Sementara itu, Allah SWT 
menegaskan keimanan mereka dengan kabar gembira dalam firman-Nya, 
« pan G; 3133 Dak “Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) 
yang mulia.” 


Maksudnya adalah pahala yang besar di dalam surga. 


Kelima: Firman Allah SWT, 1 lag 1x; too lah zali “Dan 
orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah, ” maksudnya 
adalah sesudah Hudaibiyah dan Bai'atur Ridhwan, sebab hijrah setelah itu 
lebih rendah derajatnya daripada hijrah pertama. Hijrah kedua adalah hijrah 
setelah terjadi perdamaian dan gencatan senjata selama dua tahun, kemudian 
terjadi penaklukan Makkah. Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda, 


a Is Sa y 
“Tidak ada hijrah setelah penaklukan Makkah. 9 


28 Lih. I'rab Al Qur an karya An-Nuhas (2/199). 

2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Tidak Ada Hijrah setelah 
Penaklukan Makkah, dan Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Janji 
Setia setelah Penaklukan Makkah terhadap Islam, Berjihad, dan Melaksanakan Kebaikan, 
serta Keterangan tentang Makna, “Tidak Ada Hijrah setelah Penaklukan Makkah”, At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang peperangan, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang 
bai'at, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang kafarat, Ad-Darimi dalam pembahasan 


134 Surah Al Anfaal | 


Allah SWT menjelaskan bahwa orang yang beriman dan berhijrah 
setelah itu digabungkan dengan mereka. 

Makna Ka adalah, seperti kalian yang saling memberikan pertolongan 
dan bantuan. 


Keenam: Firman Allah SWT, ci 1, ss “Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu,” adalah mubtada `. Bentuk tunggalnya 
adalah ,3. Sedangkan kata œ>% adalah bentuk muannats (kata feminim). 
Bentuk jamaknya adalah pf. Maksudnya di sini adalah para ashabah 
(orang-orang yang mendapatkan sisa pembagian harta warisan), bukan orang- 
orang yang dilahirkan dari satu rahim. Dalil yang menjelaskan bahwa maksud 
aa adalah para ashabah, adalah ungkapan, «3 da. Mereka tidak 
bermaksud kerabat seibu. | 

Outailah binti Al Harits —saudari An-Nadhr bin Al Harits—, seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu Hisyam, sementara As-Suhaili mengatakan bahwa?!” 
yang benar adalah Binti An-Nadhr, bukan saudari An-Nadhr, seperti yang 
termaktub dalam Ad-Dala “il —meratapi kematian ayahnya, ketika Rasulullah 
SAW membunuhnya— berkata di Shafra”?'! sebagai berikut, 


Hai orang yang menunggang unta, sesungguhnya UtsaiP'? adalah 
tempat yang diperkirakan (yang akan disinggahi) 


(Setelah menempuh perjalanan) dari Subuh malam kelima??? dan 


tentang peperangan, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/226). 

20 Lih. Ar-Raudh Al Anif Ma'a Sirah Ibnu Hisyam (3/123). 

21 Nama sebuah lembah yang terletak di pinggiran kota Madinah. Sebuah lembah 
yang banyak ditumbuhi pohon kurma, banyak ladang, dan kebaikan lainnya. Rasulullah 
SAW sering melewati tempat ini. Lih. Mu 'jam Al Buldan (3/468). 

212 Atsil adalah tempat tumbuh pohon arak, sedangkan Utsail adalah nama sebuah 
tempat di dekat kota Madinah yang ada sebuah mata airnya, yang merupakan milik 
Ja'far bin Abu Thalib RA. Lih. Lisan Al Arab, entri: astala. 

23 Itu karena Utsail terletak di Makkah. Itulah jarak perjalanan antara Makkah dengan - 
Utsail yang ada di Shafra. Di sini juga saudaranya dikebumikan. 
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kamu setuju 


Sampaikan di sana kepada orang mati, bahwa penghormatan 
masih dan tidak hilang selama unta jantan dapat berjalan 
dariku kepadamu dan kenangan pahit masih terbayang jelas 
di samping terasa mencekik 


Apakah dia mendengarku jika aku menyerunya 


Atau bagaimana orang mati yang tidak dapat bicara dapat 
mendengar? 


Apakah Muhammad, hai orang yang berketurunan baik 


lagi mulia pada kaumnya dan bak unta jantan yang memiliki sifat 
l dermawan | 


Apa salahnya seandainya kamu bersikap belas kasihan, padahal 
terkadang seorang pemuda bisa saja bersikap belas kasihan saat dia 
marah dan murka 


Seandainya kamu menerima tebusan niscaya aku akan menebusnya 
dengan tebusan yang paling bagus 


Nadhr adalah tawanan yang paling dekat hubungan kekeluargaannya 
dan yang paling berhak dimerdekakan, jika dia seorang budak 


Pedang anak-anak ayahnya masih ingin menuntut balas 


Sungguh ada di sana berapa hubungan rahim (hubungan para 
ashabah) yang sedang dicabik-cabik 


secara perlahan, dihalau kepada kematian dalam keadaan lelah, 
berjalan sambil terikat dan bersedih hati.” 


Ketujuh: Para ulama salaf dan para ulama generasi setelah mereka 


24 Lih. Ar-Raudh Al Anif Ma'a As-Sirah, karya Ibnu Hisyam (3/123). 
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berbeda pendapat tentang warisan dzawul arham (orang yang memiliki 
hubungan kekerabatan) dengan si mayit —maksudnya yang tidak disebutkan 
bagiannya dalam Al Our an— dan bukan ashabah, seperti warisan anak 
laki-laki dari anak perempuan, anak laki-laki dari anak saudara perempuan, 
anak perempuan dari saudara laki-laki, bibi dari pihak ayah, bibi dari pihak 
ibu, paman (saudara ayah seibu), kakek (ayahnya ibu), nenek (ibunya ibu) 
dan yang berhubungan dengan mereka. 

Suatu kaum berkata, “Dzawul Arham yang tidak memiliki bagian tidak 
dapat mewarisi.” Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig 
RA, Zaid bin Tsabit RA, Ibnu Umar RA, dan salah satu riwayat dari Ali RA. Ini 
juga merupakan pendapat ulama Madinah, Makhul, Al Auza'i, dan Asy-Syaff'i. 

Sementara itu, orang yang mengatakan bahwa dzawul arham dapat 
mewarisi, adalah Umar bin Khaththab RA, Ibnu Mas'ud RA, Mu'adz RA, 
Abu Ad-Darda' RA, Aisyah RA, dan Ali RA dalam riwayat lain. Ini juga 
merupakan pendapat ulama Kufah, Ahmad, dan Ishak. Mereka mendasarkan 
pendapat ini pada ayat tadi. 

Mereka juga berkata, “Dzawul Arham memiliki dua sebab berhak 
mewaris, yaitu kekerabatan dan Islam (satu agama). Mereka lebih berhak 
dengan orang yang hanya memiliki satu sebab mendapat warisan, yakni Islam.” 

Orang-orang yang berpendapat dengan pendapat pertama menjawab, 
“Ayat ini adalah ayat yang sifatnya mujmalah jami 'ah (global dan menyeluruh). 
Secara makna lahir, mencakup semua orang yang memiliki hubungan 
kekerabatan, baik dengan maupun jauh. Sementara ayat-ayat tentang warisan 
berfungsi untuk menafsirkan dan menjelaskan sesuatu yang masih bersifat global 
dan umum. 

Mereka juga berkata, “Rasulullah SAW telah menjadikan wala ` (hak 
pemerdekaan budak) sebagai sebab mendapat warisan. Orang yang 
memerdekakan dapat menempati tempat ashabah. Rasulullah SAW bersabda, 
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“Al Wala' bagi orang yang memerdekakan. ””5 

Selain itu, Rasulullah SAW melarang menjual wala “dan menghibahkan 
wala'. 

Kalangan yang setuju dengan pendapat pertama mendasarkan 
pendapatnya dengan riwayat Abu Daud dan Ad-Daraquthni, dari Miqdad 
RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

RA IYA II OB Cai IPS BA 


ss 
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‘Barangsiapa meninggalkan utang, maka itu menjadi tanggung 
jawabku —barangkali dia berkata, “Maka itu kembali kepada Allah 
dan kepada Rasul-Nya—, dan barangsiapa meninggalkan harta, 
maka (itu diberikan) kepada ahli warisnya. Oleh karena itu, aku 
adalah ahli waris orang yang tidak memiliki ahli waris. Aku yang 
membayar denda dan aku yang mewarisinya. Paman dari pihak 
ibu juga adalah ahli waris orang yang tidak memiliki ahli waris. 
Dia yang membayar denda dan dia yang mewarisinya'. ”™”s 
Ad-Daraguthni meriwayatkan dari Thawus, dia berkata, “Aisyah RA 

berkata, “Allah adalah tuan orang yang tidak memiliki tuan, dan paman dari 
pihak ibu adalah ahli waris orang yang tidak memiliki ahli waris”””?!7 Riwayatnya 
mauguf (sanadnya hanya sampai kepada sahabat). 


215 Hadits shahih ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang thalak, 
bab: Menjual Budak Perempuan Tidak Dianggap sebagai Thalak, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang memerdekakan budak, bab: Wala‘ Hanya untuk Orang yang 
Memerdekakan, dan yang Lain. 

216 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang faraidh, bab: Hak Waris Dzawul Arham 
(3/123, no. 2899) dan Ad-Daraguthni dalam Sunan-nya (4/86). 

27 HR. Ad-Daraguthni dalam Sunan-nya (4/85). 


Pe) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Paman dari pihak ibu adalah ahli waris orang yang tidak memiliki 


ahli waris. 28 

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah ditanya tentang hak waris bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu, 
maka beliau menjawab, “Aku tidak tahu, hingga Jibril datang menemuiku'. 
Tak lama kemudian beliau bersabda, 'Mana orang yang bertanya tentang 
"hak waris bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu? ' Orang itu pun 
segera datang. Rasulullah SAW lalu bersabda, Jibril mengatakan kepadaku 
bahwa tidak ada hak bagi keduanya”. 


Ad-Daraguthni berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini kecuali 
Mas'adah dari Muhammad bin Amr, orang yang dha'if.” Sesungguhnya yang 
benar adalah, hadits ini mursal. 


Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Ziyad bin Abu Sufyan 
bertanya kepada teman duduknya, “Apakah kamu tahu bagaimana Umar 
memutuskan tentang bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu?” Teman 
duduknya menjawab, “Tidak tahu”. Dia berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
makhluk Allah yang paling tahu bagaimana Umar memutuskan tentang 
keduanya. Dia menjadikan bibi dari pihak ibu sama dengan ibu, dan bibi dari 


3 39 
. 


pihak ayah sama dengan ay: 


218 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat At-Tirmidzi, Ibnu Najjar dan Al 
Ugaili dalam Adh-Dhu 'afa, dan Al Jami’ Al Kabir (2/149). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam Sunan-nya (4/86). Lih. Faidh 
Al Qadir (3/502). 

2? HR. Ad-Daraguthni dalam As-Sunan (4/99). 
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Firman Allah: 
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“(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang 
musyrikin yang kamu (kaum muslim) telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka).” (Os. At-Taubah [9]: 1) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 
Pertama: Nama-nama surah At-Taubah. 


Sa'id bin Jubair berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
RA tentang surah Baraa'ah (At-Taubah), lalu dia menjawab, “Itu adalah Al 
Faadhihah. Senantiasa turun, ‘Dan di antara mereka, dan di antara mereka’, 
sampai kami takut surah ini tidak meninggalkan seorang pun?.”?20 


Al Ousyairi, Abu Nashr Abdurrahim, berkata, “Surah tersebut turun 
pada perang Tabuk, juga turun setelahnya. Pada awalnya terdapat 
pengembalian semua perjanjian dengan orang-orang kafir kepada mereka. 
Selain itu, surah ini membongkar semua rahasia orang-orang munafik. Surah 
ini dinamakan Al Faadhihah dan Al Buhuuts, sebab surah ini membahas tentang 
rahasia orang-orang munafik. Surah ini juga dinamakan Al Mub'atsirah.?! Al 
Mub 'atsirah artinya membahas.” 


20 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/396). 
21 Sebagaimana diceritakan oleh Ibnu Athiyyah dari Harits bin Yazid. Dia juga 
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Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang sebab tidak adanya 


basmalah pada awal surah ini. Ada lima pendapat tentang masalah ini, yaitu: 


1. 


Dikatakan bahwa di antara kebiasaan orang Arab pada masa jahiliyah 
adalah apabila di antara mereka dengan suatu kaum ada perjanjian, 
dan mereka ingin membatalkannya, maka mereka menulis surat kepada 
kaum tersebut tanpa mencantumkan basmalah. Oleh karena itu, ketika 
turun surah Baraa*ah yang menyatakan pembatalan perjanjian yang 
pernah disepakati oleh Rasulullah SAW dan orang-orang musyrik, 
Rasulullah SAW mengutus Ali bin Abu Thalib RA untuk menyampaikan 
surat pembatalan kepada mereka. Ali RA pun membacakan surat 
pembatalan ini kepada mereka pada musim haji. Dia membacanya tanpa 
basmalah, seperti kebiasaan orang Arab ketika membatalkan 
perjanjian. 

An-Nasa'i meriwayatkan, dia berkata: Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Auf menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yazid A-Raggasyi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abbas RA berkata kepada kami: Aku pernah bertanya kepada 
Utsman RA, “Apa yang membuat kalian meletakkan Al Anfaal, padahal 
surah ini termasuk al matsaanii sebelum surah Baraa'ah, padahal surah 
ini termasuk surah-surah yang berayat dua ratusan? Selain itu, kenapa 
kalian tidak menulis bismillaahirrahmaanirrahiim diantaranya, dan 
kenapa kalian meletakkannya dalam tujuh surah panjang?” Utsman RA 
menjawab, “Sesungguhnya apabila turun sesuatu kepada Rasulullah 
SAW, maka beliau memanggil sebagian orang yang menulis untuk beliau , 
(Guru tulis), lalu beliau bersabda, “Letakkan ini dalam surah ini, yang 
di dalamnya ada ini dan itu'. Apabila ada lagi ayat yang turun maka 
beliau bersabda, “Letakkan ayat ini dalam surah ini, yang di 


menceritakan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Kami biasa menyebut surah ini dengan 
Al Mugasygasyah.” 


Surah At-Taubah :| 


dalamnya menyebutkan ini dan itu’. ” 


Al Anfaal termasuk surah-surah pertama yang diturunkan, dan 
Baraa'ah termasuk surah-surah terakhir Al Our an, namun kisahnya 
mirip dengan kisah Al Anfaal. Sayangnya, Rasulullah SAW wafat 
sebelum sempat menjelaskan kepada kami bahwa Baraa'ah termasuk 
surah Al Anfaal. Akan tetapi aku yakin Baraa“ah termasuk surah Al 
Anfaal. Oleh karena itu, aku meletakkan keduanya berbarengan, dan 
aku tidak menulis bismillaahirrahmaanirrahiim di tengah-tengah 
keduanya.”22 

Setelah meriwayatkan hadits ini, Abu Isa At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan.” 

Diriwayatkan dari Utsman RA dan Malik dalam riwayat Ibnu Wahb, 
Ibnu Al Oasim, dan Ibnu Abdul Hakam, dia mengatakan bahwa ketika 
tidak disebutkan bismillaahirrahmaanirrahiim pada awal surah 
Baraa'ah, kalimat itu juga tidak disebutkan pada awalnya. 
(Maksudnya bismillaahirrahmaanirrahiim memang tidak ada pada 
awalnya). 

Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Ibnu Ajlan, bahwa dia mendengar 
surah Baraa'ah menyamai surah Al Baqarah, atau hampir menyamainya. 
Namun bismillaahirrahmaanirrahiim tidak ada padanya. Itulah 
kenapa tidak ditulis bismillaahirrahmaanirrahiim di antara surah Al 
Anfaal dengan surah Baraa'ah.?? 


Sa'id bin Jubair berkata, “Surah Baraa'ah sama seperti surah Al 
Baqarah.” 


Pendapat keempat ini dikatakan oleh Kharijah, Abu Ishmah, dan lainnya, 


22 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/272-273, no. 3086), dan dia 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

23 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/397-398). 

24 ih. Al Muharrar Al Wajiz (6/397-398). 
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mereka berkata, “Ketika para sahabat menulis mushhaf pada masa 
Kekhalifahan Utsman RA, terjadi silang pendapat di antara mereka. 
Sebagian dari mereka berkata, “Baraa'ah dan Al Anfaal adalah satu 
surah”. Sebagian lain berkata, “Keduanya adalah dua surah”. Mereka 
pun membiarkan antara kedua surah ini tanpa ditulis dengan basmalah 
demi memperhatikan pendapat orang yang mengatakan bahwa keduanya 
adalah dua surah, dan bisrnillaahirrahmaanirrahiim tidak ditulis demi 
memperhatikan perkataan orang yang mengatakan bahwa keduanya 
adalah satu surah. Akhirnya kedua kelompok setuju ditetapkannya 
seperti itu dalam mushhaf.”?2' 

5. Abdullah bin Abbas RA berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ali bin 
Abu Thalib RA, “Kenapa bismillaahirrahmaanirrahiim tidak ditulis 
dalam surah Baraa'ah?” Ali RA menjawab, “Karena 
bismillaahirrahmaanirrahiim adalah simbol keamanan, sementara 
Baraa'ah turun dengan pedang (mengandung hukum yang keras 
terhadap orang-orang munafik dan orang-orang kafir). Tidak ada 
padanya keamanan (bagi orang-orang munafik dan orang-orang 
kafir) .”26 
Riwayat yang semakna juga diriwayatkan dari Mubarrad, dia berkata, 

“Oleh karena itu, keduanya tidak dikumpulkan, sebab 

bismillaahirrahmaanirrahiim adalah simbol rahmat, sedangkan Baraa'ah 

turun karena murka (Allah).” 

Riwayat seperti ini juga diriwayatkan dari Sufyan. Sufyan bin Uyainah 
berkata, “Sesungguhnya bismillaahirrahmaanirrahiim tidak ditulis pada awal 
surah ini, karena basmalah merupakan simbol rahmat, dan rahmat merupakan 
simbol keamanan, sementara surah ini turun kepada orang-orang munafik, 


25 Hal ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya, dan dia menganggapnya 
dha'if. Dia berkata, “Perkataan ini lemah dari segi logika, sebab tidak mungkin ada 
perbedaan seperti ini dalam kitab Allah.” 

2% Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya. 
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dan dengan pedang, serta menyatakan bahwa tidak ada keamanan bagi orang- 
orang munafik.” 


Pendapat yang benar adalah, tidak ditulisnya 
bismillaahirrahmaanirrahiim pada awal surah ini karena Jibril AS tidak 
menyebutkannya saat menyampaikan surah ini. Demikian yang dikatakan oleh 
Al Ousyarri. 

Perkataan Utsman RA, bahwa Rasulullah SAW wafat sebelum 


" menjelaskan bahwa surah ini termasuk surah Al Anfaal, merupakan dalil bahwa 


seluruh surah disusun berdasarkan sabda dan penjelasan beliau. Sementara 
itu, Baraa'ah (At-Taubah) digabungkan kepada Al Anfaal tanpa penjelasan 
dari Rasulullah SAW, karena kematian lebih dahulu menjemput beliau sebelum 
beliau sempat menjelaskannya, akan tetapi indikasi kedua surah menunjukkan 
kesesuaian. Oleh karena itu, keduanya dikumpulkan dan digabungkan, 
berdasarkan sifat dan kriteria yang mengharuskan diletakkannya berbarengan, 
yang biasa diterapkan saat Rasulullah SAW masih hidup. 


Ketiga: Ibnu Al Arabi berkata,” “Ini merupakan dalil yang menegaskan 
bahwa giyas adalah dasar hukum agama. Tidakkah Anda lihat tindakan Utsman 
RA dan para tokoh sahabat? Bagaimana mereka menerapkan qiyas syabah”' 
ketika tidak ada nash dan mereka berpendapat bahwa kisah dalam surah 
Baraa'ah sama dengan kisah dalam surah Al Anfaal, sehingga mereka 
menggabungkan Baraa'ah dengan Al Anfaal? 


Apabila Allah SWT telah menjelaskan masuknya giyas dalam menyusun 
Al Our'an, maka apa pendapat Anda dengan seluruh hukum agama? 


27 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/893). 

28 Qiyas syabah adalah qiyas yang illat-nya ditarik dari hukum ashal. Misalnya 
men-giyas-kan pembunuhan dengan menggunakan benda tumpul karena ada kesamaan 
illat antara keduanya, yaitu kesengajaan dan permusuhan pada pembunuhan dengan 
benda tumpul, sebagaimana terdapat dalam pembunuhan dengan menggunakan benda 
tajam. 
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Keempat: Firman Allah SWT, 31 |; “(Inilah pernyataan) pemutusan 
hubungan,” berasal dari UN an Ci a A 3 Hat dan ss FA dia UG yang 
artinya aku menghilangkan sesuatu dari diri engkau, dan engkau memutuskan 
sebab yang menghubungkan antara engkau dengan dia. 

rai berada dalam posisi rafa’ sebagai khabar mubtada' yang 
tersembunyi. Perkiraan maknanya adalah, inilah pernyataan pemutusan 
hubungan. Boleh juga berada pada posisi rafa’ sebagai mubtada', sedangkan 
khabar-nya ada dalam firman Allah SWT, ¿yaf Í j; 

Mubtada ' seperti ini boleh dengan bentuk nakirah (indefinitive), 
karena ia maushufah (objek yang disifati), lalu ia menjadi makrifah 
(definitive), seperti halnya 4, dan juga dijadikan sebagai khabar.”? 

Isa bin Umar membacanya gala, yakni dengan nashab, berdasarkan 
perkiraan makna, tetapilah pemutusan hubungan. Dengan demikian, dalam 
ayat ini terkandung makna anjuran. 

3⁄1; adalah mashdar dengan pola kata 263, seperti 3:5 (kekejian) 
dan 3565 (kehinaan). 


Kelima: Firman Allah SWT, 5 bli 53 Saga Gaal Jj “Kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslim) telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka),” maksudnya adalah orang-orang yang 
Rasulullah SAW mengadakan perjanjian dengan mereka, karena beliau yang 
menetapkan segala perjanjian, dan para sahabat menyetujuinya. Jadi, seakan- 
akan mereka yang mengadakan perjanjian. Oleh karena itu, perjanjian 
disandarkan kepada mereka. | 

Begitu juga perjanjian yang dilakukan oleh para tokoh kekufuran, 
dinisbatkan kepada kaum mereka. Mereka semua harus melaksanakan 
perjanjian itu dan akan dihukum karena melanggarnya, sebab tidak mungkin 


29 Lih. Prab Al Qur`an karya An-Nuhas (2/201) dan Imla ' Ma Manna Bihi Ar-Rahman 
(2/11). 
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ada perjanjian tanpa seperti itu, dan sebab mendapatkan persetujuan dari 
seluruh individu kaum tidaklah mungkin. Oleh karena itu, apabila imam 
menetapkan suatu perkara yang menurutnya membawa maslahat, maka seluruh 
rakyat harus melaksanakannya. 


a ale, ph AT Akal NI GL Au 
ag 


Oo si sir 


“Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi 
selama empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir.” 
(Os. At-Taubah [9]: 2) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, | ,5....3 setelah menggunakan kalimat 
khabar (berita), Allah SWT kembali ke bentuk dialog. Maksudnya, 
katakanlah olehmu kepada mereka, “Berjalanlah di muka bumi, datang dan 
pergilah dalam rasa aman dan tidak merasa takut kepada seorang pun dari 
kaum muslim dengan diperangi, dirampas, dibunuh, dan ditawan.” 

Kata ini berasal dari -& Kai Ss osé zu 
San .230 Í 

Makna lainnya adalah berenang di air yang mengalir dan 
terbentang luas. Contohnya yaitu perkataan Tharfah bin Abd dalam bait 


syairnya, 


20 Lih. Lisan Al Arab, entri: sayaha (hal. 2167). 
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10 z si o, rz br A. SP pi Tia 2 zi . or 
Seandainya aku takut terhadap ini darimu, niscaya kamu tak akan 
dapat menjamahku 


Hingga kamu melihat kuda di depanku dapat berenang.?! 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang cara pemberian tempo 
dan tentang orang-orang yang diputuskan hubungannya oleh Allah dan Rasul- 
Nya. 

Muhammad bin Ishak dan lainnya berkata, “Keduanya adalah dua 
kelompok musyrikin. Salah satu golongan, tempo perjanjian mereka kurang 
dari empat bulan, maka mereka diberi tempo sampai empat bulan. Sedangkan 
golongan yang lain, tempo perjanjian mereka tidak terbatas, maka ditetapkan 
hanya sampai empat bulan, agar mereka kembali memperbaruinya. Ternyata 
setelah itu mereka memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang beriman. 

Orang yang termasuk dalam golongan kedua ini boleh dibunuh, 
dimanapun ditemui, dan boleh juga ditawan, kecuali dia bertobat. 

Awal tempo ini adalah hari haji akbar dan berakhir sampai tanggal 
sepuluh bulan Rabi'ul Akhir. 

Sedangkan bagi orang yang tidak memiliki perjanjian, ajalnya berakhir 
dengan berakhirnya empat bulan yang terhormat, yakni lima puluh hari, dua 
puluh hari dari bulan Dzul Hijjah dan bulan Muharram.2? 

Al Kalbi berkata, “Empat bulan hanya bagi orang yang memiliki 
perjanjian dengan Rasulullah SAW, yang temponya kurang dari empat bulan. * 
Sedangkan orang yang tempo perjanjiannya lebih dari empat bulan, adalah 


231 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/5) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/400). 
23? Lih. Jami Al Bayan (10/42) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/400-401). 
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orang yang diperintahkan Rasulullah SAW untuk menyempurnakan 
perjanjiannya dengan firman-Nya, a Ja A has “Maka 
terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya.” (Os. 
At-Taubah [9]: 4).2? 

Inilah pendapat yang dipilih?” Ath-Thabari dan lainnya. 

Muhammad bin Ishak, Mujahid, dan lainnya, menyebutkan bahwa ayat 
ini turun kepada ahli Makkah. Ketika itu Rasulullah SAW mengadakan 
* perdamaian dengan kaum Quraisy pada peristiwa Hudaibiyyah, yang isinya 
menyatakan bahwa mereka sepakat melakukan gencatan senjata selama 
sepuluh tahun. Selama itu, semua orang harus mendapatkan keamanan, dan 
masing-masing harus menahan diri. Khuza'ah masuk dalam perjanjian 
Rasulullah SAW dan bani Bakar masuk dalam perjanjian kaum Ouraisy. 


Namun suatu ketika bani Bakar menyerang Khuza'ah dan mereka pun 
melanggar perjanjian. Penyebabnya adalah dendam bani Bakar terhadap 
Khuza'ah atas sebuah peristiwa yang terjadi beberapa waktu sebelum datang 
Islam. Ketika gencatan senjata disepakati pada peristiwa Hudaibiyah, semua 
orang harus memberikan keamanan. Kesempatan ini dan kelengahan 
Khuza'ah tersebut kemudian digunakan oleh bani Dail, salah satu bani Bakar 
—merekalah yang memiliki dendam itu—. Mereka ingin membalas kematian 
bani Aswad bin Razan yang dibunuh oleh Khuza'ah. 


Naufal bin Mu'awiyah Ad-Dailami berangkat bersama warga bani 
Bakar bin Abdi Manah yang setia kepadanya. Lalu menyerang Khuza'ah 
pada waktu malam, hingga terjadilah peperangan yang sengit. 

Kaum Ouraisy sendiri membantu mempersenjatai bani Bakar, bahkan 
ada beberapa orang kaum Ouraisy yang ikut dalam penyerangan tersebut. 
Khuza'ah pun kalah. 


Tindakan ini merupakan pelanggaran terhadap perjanjian Hudaibiyah, 


233 Lih. Jami’ Al Bayan (10/42) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/400-401). 
238 Ibid. 
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maka Amr bin Salim Al Khuza'i, Budail bin Warqa' Al Khuza'i, dan sejumlah 
orang Khuza'ah, berangkat untuk menemui Rasulullah SAW guna mengadukan 
tindakan bani Bakar dan kaum Quraisy, serta meminta bantuan. 

Amr bin Salim mengungkapkan dalam beberapa bait syairnya, 


aed ah El Pria 
Sa ng 3 r ng : ra s 
EAA S3 ri 


ca” 30 


eo NG Pu o r DA AyrA 0 0, 
Ba NU AN Se P3 ai VA Al DA "lb 


2 II sor ° ó, ie 3, af “8. z072 NA ee o, 
-o3 20. 0. At Tr x 2 frz 330 7 Ze -2 79 2 
Wawa Aan ena 
BIN EA SR P P ET TR MA Panai 

AS all ita Pai Nae Wales ay ol 

Ea Aa DA jg 390. TPA 

Bas Jl, Jò 3 AS a A ol Tya 

Kia LAS) WA KAA IL UPS ah 

Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku menyeru Muhammad 

Sekutu ayah kami dan ayahnya terdahulu 
Kamu (Muhammad) bagi kami seperti ayah dan kami seperti anak. 


Kemudian kami masuk Islam dan kami tidak pernah melepaskan 


tangan (siap menolong). 


Oleh karena itu, tolonglah, semoga Allah memberimu kemenangan 
yang telah dipersiapkan. | 


Panggil hamba-hamba Allah, niscaya mereka datang untuk menolong. 
Di antara mereka ada Rasulullah yang telah menghunus pedang 


Berkulit putih seperti sinar matahari yang beranjak naik 


Jika keamanan hilang maka wajahnya terlihat murung. 


Dalam sebuah pasukan seperti lautan yang berombak lagi berbuih. 
Sesungguhnya kaum Quraisy telah menyalahi janji denganmu 
Dan mereka melanggar perjanjian denganmu yang sudah disepakati. 


Mereka juga menyatakan bahwa kamu tidak boleh mengajak siapa 
pun. 


* Padahal mereka orang yang paling hina dan paling sedikit jumlahnya. 
Mereka menyerang kami pada waktu malam di Watir?” waktu 
tahajud. 


Dan membunuh kami yang sedang dalam keadaan ruku dan sujud. 


Rasulullah SAW lalu bersabda, “Aku tidak akan tenang jika aku 
tidak menolong bani Ka'ab.” 


Setelah itu beliau memandang awan, lalu bersabda, “Sesungguhnya 
akan dipermudah menolong bani Ka'ab.” Maksudnya adalah Khuza'ah. 


Rasulullah SAW juga bersabda kepada Budail bin Warga dan orang- 
orang yang bersamanya, “Sesungguhnya Abu Sufyan akan datang untuk 
mengikat kembali perjanjian serta menambah tempo perdamaian, dan 
dia akan kembali tanpa satu pun keperluan (yang terpenuhi). ” 


Benar sekali! Kaum Ouraisy menyesal dengan perbuatan mereka. Oleh 
sebab itu, Abu Sufyan pergi ke Madinah untuk kembali mengikat perjanjian 
dan memperpanjang tempo perdamaian, akan tetapi tidak ada satu pun 
maksudnya yang terwujud, seperti yang telah diberitahukan oleh Rasulullah 
SAW. 


Selanjutnya Rasulullah SAW mempersiapkan pasukan untuk berangkat 
ke Makkah. Ringkas cerita, Makkah dapat ditaklukkan dengan izin Allah 


235 Nama sebuah daerah air yang terletak di dataran rendah Makkah milik Khuza'ah. 
Lih. Mu'jam Al Buldan, karya Yagut (5/415). 
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SWT. Ini terjadi pada tahun 8 H. 


Tatkala Hawazin mendengar penaklukan Makkah, Malik bin Auf An- 
Nashari segera mengumpulkan warga Hawazin, seperti yang termaktub dalam 
sejarah, untuk dijadikan prajurit yang akan berperang pada perang Hunain. 
Akan disebutkan sebagiannya. Dalam perang Hunain, kemenangan berhasil 
diraih oleh kaum muslim, dan itu terjadi pada awal bulan Syawal tahun 8 H. 
Adapun ghanimah, berupa harta dan wanita yang berhasil diperoleh pada 
perang ini, tidak Rasulullah bagi-bagikan hingga tiba di Tha'if. 

Rasulullah SAW mengepung Tha'if selama lebih dari dua puluh malam. 
Akan juga yang mengatakan berbeda dengan jangka waktu tersebut. Beliau 
juga memancang ketapel dan melempari mereka, seperti yang termaktub 
dalam sejarah tentang perang ini. 


Rasulullah SAW lalu bergerak ke Ji'ranah dan membagi-bagikan 
ghanimah Hunain di sana, seperti yang disebutkan dalam sejarah. 


Selanjutnya Rasulullah SAW berangkat dan berpisah, setelah 
sebelumnya menugaskan Attab bin Usaid sebagai amirul hajj (pemimpin 
ibadah haji) pada tahun itu. Dialah amirul hajj pertama dalam Islam. 
Sementara itu, orang-orang musyrik berhaji sesuai dengan ajaran mereka. 
Attab bin Usaid sendiri orang yang baik, berbudi, dan wara’. 

Di lain tempat, Ka'ab bin Zuhair bin Abu Sulami datang menemui 
Rasulullah SAW dan memuji beliau. Dia berdiri di hadapan beliau dan 
membawakan sebuah kasidah (nyanyian) yang awalnya sebagai berikut: 


IE SA In NG 


Su'ad telah pergi, maka hatiku hari ini sangat benci (karena terlalu 
cinta).28 


Dalam kasidah ini, Ka'ab bin Zuhair bin Abu Sulami menyebutkan kaum 


26 Lih. As-Sirah, karya Ibnu Hisyam (4/106). 
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Muhajirin dan memuji mereka —padahal sebelumnya dia pernah mengejek 
Rasululah SAW dalam bait syairnya— maka kaum Anshar mencelanya karena 
tidak menyebutkan mereka. 


Keesokan harinya, dia kembali menemui Rasulullah SAW dan 
membawakan sebuah kasidah yang di dalamnya terdapat pujian untuk kaum 
Anshar. Dia berkata dalam bait syairnya, 


Barangsiapa senang melihat kemuliaan sifat malu 
maka itu masih ada dalam pasukan berkuda kaum Anshar 
yang shalih. 

Mereka mewarisi sifat-sifat mulia dari nenek moyang. 
Sesungguhnya orang paling baik adalah mereka, 
anak-anak orang yang paling baik 
Mereka adalah orang-orang yang mematahkan salib dengan tangan. 
Seperti tombak India yang pendek. 


Mereka juga adalah orang-orang yang memandang dengan mata 
merah. 


Seperti bara, tanpa ada kesamaran pandangan. 


Mereka juga adalah orang-orang yang menjual diri mereka untuk 
Nabi mereka. 


Untuk mati di medan perang 


Mereka senang bersuci, yang menurut mereka sebagai ibadah mereka, 
dengan darah orang-orang kafir 


Mereka sudah terbiasa sebagaimana sudah terbiasanya mereka 
berada di tempat yang banyak pepohonan. 


Bertubuh kuat, dan dengan tempat yang banyak pepohonan sudah 
terbiasa sejak engkau tinggal dengan mereka, 
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agar mereka melindungi engkau. 
Engkau berada di tempat berlindung paling aman 
Mereka memukul Ali pada peristiwa Badar dengan satu pukulan 
Yang pengaruhnya menerjang seluruh kaum Nizar.” 


Seandainya seluruh kaum mengetahui seperti aku tentang mereka, 
niscaya orang yang berdebat denganku pasti membenarkanku. 


Mereka adalah suatu kaum yang apabila bintang tanda akan turun 
hujan tidak muncul maka sesungguhnya mereka 


Bagi orang-orang yang datang dan tinggal di rumah mereka tetap 
memberikan jamuan.” 


Sekembalinya dari Tha'if, Rasulullah SAW tidak keluar Madinah dari 
bulan Dzul Hijjah, Muharram, Shafar, Rabi'ul Awwal, Rabi'ul Akhir, Jumadil 
Awwal, dan Jumadil Akhir, lalu keluar pada bulan Rajab tahun 9 H. bersama 
kaum muslim untuk memerangi Romawi, yakni perang Tabuk. Ini adalah perang 
terakhir yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 

Ibnu Juraij berkata dari Mujahid, “Ketika Rasulullah SAW kembali 
dari Tabuk, beliau ingin menunaikan ibadah haji, tetapi beliau kemudian 
bersabda, Sesungguhnya Baitullah masih didatangi oleh orang-orang 
yang telanjang dan musyrik, yang hendak melakukan thawaf. Aku tidak 
mau berhaji sampai semua itu tidak ada lagi’. 


Beliau kemudian mengutus Abu Bakar RA sebagai amirul hajj dan 
mengirim empat puluh ayat dari awal surah Baraa'ah bersamanya, untuk 
dibacakan pada musim haji. | 

Setelah Abu Bakar berangkat, Rasulullah SAW memanggil Ali RA dan 


37 Ali di sini maksudnya adalah Ali bin Mas'ud bin Mazin Al Ghassani. 
28 Lih. As-Sirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam dan catatan pinggirnya (4/117). 


EB 


bersabda, 'Berangkatlah dengan kisah dari awal surah Baraa`ah (At- 
Taubah) dan beritahukan ayat-ayat ini kepada orang-orang ketika mereka 
telah berkumpul’. 

Ali RA pun berangkat dengan mengendarai unta Rasulullah SAW yang 
bernama Al Adhba', hingga dia dapat menyusul Abu Bakar RA di Dzul Hulaifah. 
Ketika melihat Ali RA, Abu Bakar RA bertanya kepadanya, “Kamu sebagai 
amir (pemimpin) atau ma mur (dipimpin)? Ali RA menjawab, Justru sebagai 
" ma'mur'. Keduanya lalu bergerak memasuki Makkah. Dalam pelaksanaan 
ibadah haji, Abu Bakar RA menempatkan orang-orang sesuai dengan 
kedudukan mereka pada masa jahiliyah.” 


Dalam kitab An-Nasa'i, diriwayatkan dari Jabir bahwa Ali RA 
membacakan surah Baraa'ah kepada orang-orang hingga khatam dalam kurun 
waktu satu hari sebelum hari Tarwiyah (hari kedelapan bulan Dzul Hijjah). 
Dia juga membacakannya pada hari Arafah, hari Raya Kurban, setelah selesai 
khutbah Abu Bakar RA, dan padatiga hari Tasyrig. 


Pada hari nafar awwal, Abu Bakar RA berdiri dan menyampaikan 
khutbah. Dia menjelaskan kepada mereka cara melakukan nafar dan cara 
melempar. Dia mengajarkan manasik haji kepada mereka. Setelah Abu Bakar 
RA selesai, Ali RA berdiri dan membacakan surah Baraa'ah sampai selesai. 

Sulaiman bin Musa berkata, “Setelah menyampaikan khutbah di 
Arafah, Abu Bakar RA berkata kepada Ali RA, “Berdirilah hai Ali, dan 
sampaikan risalah Rasulullah SAW”. Ali RA pun berdiri dan melaksanakan 
tugasnya.” 

Ali RA berkata, “Hatiku lalu mengatakan bahwa tidak semua orang 
menyaksikan khutbah Abu Bakar RA, maka aku membacakan surah Baraa'ah 
di tempat-tempat keramaian pada hari Raya Kurban.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Zaid bin Yatsya, dia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Ali, “Dengan apa kamu dikirim pada musim haji? 
Dia menjawab, “Aku diutus dengan empat perintah: 
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1. Tidak boleh lagi thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. 

2. Siapa saja yang memiliki perjanjian dengan Rasulullah SAW, maka 
batasnya sampai jatuh temponya, dan siapa saja yang tidak memiliki 
perjanjian dengan Rasululah SAW, maka temponya empat bulan. 

3. Tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang beriman. 


4. Tidak akan berkumpul kaum muslim dan kaum musyrik setelah tahun 


ini? 29 


Setelah meriwayatkannya, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
Shahih.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Dalam riwayat ini Ali RA 
berkata, “Aku pun terus berseru hingga suaraku menjadi serak.” 


Abu Umar berkata, “Ali diutus kepada setiap orang yang memiliki 
perjanjian. Dia juga menegaskan bahwa tidak akan ada lagi orang musyrik 
yang berhaji setelah tahun ini, dan tidak ada lagi orang yang thawaf di Baitullah 
dalam keadaan telanjang.” 


Abu Bakar RA sebagai amirul hajj terjadi pada tahun 9 H. Kemudian 
pada tahun berikutnya Rasulullah SAW melaksanakan haji dari Madinah. Haji 
beliau ini terjadi pada bulan Dzul Hijjah. Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya 
zaman terus berputar.” Penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dalam 
ayat An-Nasii `. Haji pun ditetapkan pada bulan Dzul Hijjah sampai Hari 
Kiamat. 


239 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang haji, bab: Tidak Boleh Thawaf dalam . 
Keadaan Telanjang (3/222, no. 871), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang manasik, 
dan Ahmad dalam Al Musnad (2/299). 

At-Tirmidzi berkata (tentang hadits ini), “Hadits ini hasan.” 

20 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Haji Wada’, Muslim 
dalam pembahasan tentang pembagian, bab: Pengharaman Menumpahkan Darah serta 
Mengganggu Kehormatan dan Harta Orang lain, Abu Daud dalam pembahasan tentang 
manasik, dan Ahmad dalam Al Musnad (5/370. 
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Mujahid menyebutkan bahwa Abu Bakar RA berhaji pada bulan Dzul 
Qa'dah tahun 9H. 

Menurut Ibnu Al Arabi,” hikmah dibalik pemberian Baraa*ah kepada 
Ali RA adalah karena Baraa ah mengandung pembatalan perjanjian yang 
pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW, sedangkan hukum orang Arab adalah, 
ikatan perjanjian tidak dapat dilepas kecuali oleh orang yang mengikatnya, 


atau seseorang dari keluarganya. 

Rasulullah SAW ingin menutup mulut orang Arab hingga tidak 
dapat lagi beralasan, maka beliau mengutus anak paman beliau, Al Hasyimi, 
salah seorang keluarga beliau, untuk membatalkan perjanjian, hingga tidak 
ada lagi yang dapat memprotes. Seperti ini juga yang dikatakan oleh Az- 
Zujaj. 


Ketiga: Para ulama berkata, “Ayat ini mengandung kebolehan 
membatalkan perjanjian antara kita dengan orang-orang musyrik dengan sebab, 
(1) Jangka waktu telah habis. Dengan demikian kita dapat menyatakan 

perang dengan mereka. 

(2) Kita takut pengkhianatan dari mereka. Dengan demikian kita boleh 
mengembalikan perjanjian kepada mereka, sebagaimana yang telah 
dipaparkan.” 


Menurut Ibnu Abbas RA, ayat ini di-nasakh, sebab Rasululah SAW 
mengadakan perjanjian, kemudian mengembalikan perjanjian 
(membatalkannya) ketika beliau diperintahkan berperang. 


21 Lih. Ahkam Al Our an (2/899). 
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Firman Allah: 


É Pi 


T Ie Da Ai na Rar 


sln Ar 


ng at as Ha, pene eini Mar EA 
Om iái 


“Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan 
Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar 
bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 
dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum 
musyrikin) bertobat, maka bertobat itu lebih baik bagimu; 
dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan 
beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 3) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ah “Dan inilah pemakluman.” 
Secara bahasa, kata ini berarti pemberitahuan. Lafazh ini athaf kepada 3: Ta 

Firman Allah SWT, CT Í| maksud kata (UJI (manusia) di sini 
adalah seluruh makhluk. 

Firman Allah SWT, LE Ý GA (54 adalah zharfdan amil padanya . 
adalah “.. yi, sekalipun telah disifati dengan firman-Nya, 4 di <7 ya. Itu karena 
kesan naa masih ada, dan kesan ini menjadi amil a semua zharf. 

Ada yang mengatakan bahwa amil pada zharfitu adalah cc ASI S P ; 
dan tidak sah amal 7,51, karena lafazh ini telah disifati. Oleh akrena itu, lafazh 
ini keluar dari hukum perbuatan. 
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Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang haji akbar. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hari Arafah. Pendapat 
ini seperti yang diriwayatkan dari Umar RA, Utsman RA, Ibnu RA, Thawus, 
dan Mujahid, dan seperti inilah madzhab Abu Hanifah dan Asy-Syafi'1.“? 

Diriwayatkan dari Ali RA, Ibnu Abbas RA, Ibnu Mas'ud RA, Ibnu 
Abu Aufa, dan Al Mughirah bin Syu'bah, bahwa maksudnya adalah Hari 

Raya Kurban.?" Ini pendapat yang dipilih oleh Ath-Thabari.”“ 

Ibnu Umar RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW berdiri pada 
Hari Raya Kurban pada musim haji —beliau berhaji pada musim itu— lalu 
beliau bersabda, “Hari apa ini?” Para sahabat menjawab, “Hari Kurban.” 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Ini adalah hari haji akbar.” 


Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Abu 
Bakar Ash-Shiddig RA menugaskanku untuk berseru pada Hari Kurban di 
Mina, “Tidak boleh berhaji setelah tahun ini seorang musyrik, dan tidak ada 
lagi yang thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. Haji akbar adalah 
Hari Kurban’. Dikatakan akbar (besar) karena adanya perkataan orang, 
haji ashghar (kecil). Abu Bakar RA telah menegaskan kepada orang-orang 
pada tahun itu, maka tidak ada seorang musyrik pun yang berhaji pada tahun 
haji wada’, yang pada tahun inilah Rasulullah SAW melaksanakan ibadah 
haji.” 

Ibnu Abu Aufa berkata, “Hari Kurban adalah hari haji akbar. Pada 
hari itu darah hewan Kurban disembelih, rambut dipotong, kotoran dihilangkan 
(maksudnya, potong kuku, kumis, dan seumpamanya), dan segala yang 


227 ih. Jami Al Bayan (10/49), Al Muharrar Al Wajiz (6/405), dan Al Bahr Al Muhith 
(5/7). 
%3 Lih. Jami” Al Bayan (10/49), Al Muharrar Al Wajiz (6/405), Tafsir Ibnu Katsir (4/46), 
dan Al Bahr Al Muhith (5/7). 

244 Lih. Jami’ Al Bayan (10/53). 

25 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik haji, bab: Hari Haji Akbar (2/ 
195, no. 1945). 

24 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/134). 
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diharamkan saat berihram dihalalkan.” 

Ini juga merupakan madzhab Malik, sebab pada Hari Raya Kurban, 
ibadah haji dilaksanakan secara sempurna, karena wukuf pada malam Hari 
Raya Kurban, dan melempar, menyembelih, menggundul atau mencukur 
rambut, dan thawaf pada pagi harinya. 

Sementara itu, orang yang berpendapat pertama — bahwa hari haji 
akbar adalah hari Arafah— berdalih dengan hadits Makhramah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


3 TE! ag 

“Hari haji akbar adalah hari Arafah. “3 

Ats-Tsauri dan Ibnu Juraij berkata, “Hari haji akbar adalah hari-hari 
Mina.” 

Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa haji akbar adalah haji giran, dan 
haji ashghar adalah haji ifrad.29 Ini jelas sama sekali tidak termasuk dalam 
makna ayat. 

Diriwayatkan juga dari Mujahid dan Atha, bahwa haji akbar adalah 
haji yang di dalamnya ada wukuf di Arafah, sedangkan haji ashghar adalah 
umrah.” 

Diriwayatkan dari Mujahid juga, bahwa maksudnya adalah hari-hari 
haji seluruhnya.” 

Al Hasan dan Abdullah bin Al Harits bin Naufal berkata, “Dinamakan 
haji akbar karena pada tahun itu kaum muslim dan kaum musyrik berhaji, 


4! Lih. Jami’ Al Bayan (10-51) dan Ahkam Al Qur`an, karya Ibnu Al Arabi (2/898). 

28 Riwayat ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (7/569). 

249 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/406), dan 
dia menganggapnya dha'if. 

250 Thid. 

31 Lih. Jami’ Al Bayan (10/53). 
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dan pada hari itu terjadi secara bersamaan hari raya beberapa agama, Yahudi, 
Nasrani, dan Majusi.”2? 

Ibnu Athiyyah berkata,” “Tidak mungkin Allah SWT menyebut hari 
seperti itu dengan akbar.” 

Diriwayatkan juga dari Al Hasan, bahwa dinamakan akbar karena pada 
hari itu Abu Bakar RA berhaji dan mengembalikan semua perjanjian.” Ini 

menyerupai pandangan Al Hasan. 

Ibnu Sirin berkata, “Haji akbar adalah tahun saat Rasulullah SAW 
melaksanakan haji wada’, dan pada tahun itu seluruh umat berhaji bersama 
beliau.” 


Pegi 


Ketiga: Firman Allah SWT, 47453 SAN atA] “Bahwa 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang 
musyrikin.” 

Kata „í —dengan huruf alif berharakat fathah— dalam ayat ini berada 
dalam posisi nashab. Perkiraan maknanya adalah, bahwa sesungguhnya Allah. 


Orang yang membacanya dengan lafazh 3, — dengan huruf alif 
berharakat kasrah— berarti memperkirakan bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya Allah. 


Lafazh, :& y adalah khabar anna, dan „4 „454 adalah athafkepada 
kata yang dibaca rafa’. Jika mau, bisa juga athaf kepada kata dalam posisi 
rafa’ yang tidak disebutkan dalam *& 2 . 

Keduanya bagus, sebab bila dinampakkan bisa maka jadi ungkapan 
akan panjang. Jika ingin, maka bisa dikatakan sebagai mubtada ', dan khabar- 


252 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/405). 
253 Thid. 

254 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/7) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/405). 

255 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/7). 
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CaS 


nya dihilangkan. Perkiraan maknanya adalah, Rasul-Nya berlepas tangan dari 
mereka. 

Orang yang membaca lafazh ,4,2 033 dengan áj fay yakni huruf lam 
berharakat fathah, seperti Al Hasan dan lainnya— berarti menganggapnya 
athaf* kepada nama Allah SWT. 


Dalam giraah-giraah yang syadz, lafazh tersebut dibaca dy JD — 
yakni huruf Jam berharakat kasrah— sebagai sumpah. Maksudnya, demi 
hak Rasul-Nya. Diriwayatkan juga dari Al Hasan. Kisah Umar RA tentang 
hal ini telah disebutkan pada awal kitab. 


Firman Allah SWT, 33 op “Jika kamu (kaum musyrikin) 
bertobat,” maksudnya bertobat dari kemusyrikan. aa s 2 “Maka 
bertobat itu lebih baik bagimu,” maksudnya lebih berguna bagimu. 
Ne 35 ol “Dan jika kamu berpaling,” maksudnya berpaling dari 


keimanan. 


-3 Do 


Firman Allah, A1 cs jasa 55 XI ABG “Maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu tidak. dapat melemahkan Allah,” maksudnya silakan 
lakukan, sesungguhnya Allah pasti meliputi kalian dan pasti menurunkan 
siksaan-Nya kepada kalian. 


Firman Allah 
TE nia POSE Se AN) 


AIO) ba IIA aa) 3G MAS KUE Lag 
| Dedi 


“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 


286 Lih. I'rab Al Our an karya An-Nuhas(2/202). 


13 


mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak 
(pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu, 
maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa.” (Qs. At-Taubah [9]: 4) 


Firman Allah SWT, SE ke Sak Sad Í “Kecuali orang- 
* orang musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka),” berada dalam posisi nashab dengan sebab istitsna ' muttashil. 
Makna ayat tersebut adalah, sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang- 
orang musyrik, kecuali orang-orang yang telah mengadakan perjanjian selama 
dalam masa perjanjian mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa istitsna ‘itu adalah mungathi '?' Makna 
ayat tersebut adalah, sesungguhnya Allah berlepas diri dari mereka. Akan 
tetapi, sempurnakanlah perjanjian kalian dengan orang-orang yang telah 
mengadakan perjanjian damai dengan kalian. 

Firman Allah SWT, S naa d 4 menunjukkan bahwa di antara 
orang-orang yang mengadakan perjanjian ada orang yang membatalkan dan 
khianat terhadap janji, dan di antara mereka ada juga yang tetap melaksanakan 
perjanjian. 

Oleh karena itu, Allah SWT mengizinkan pembatalan perjanjian dengan 
orang yang khianat dan memerintahkan untuk tetap menyempurnakan 
perjanjian dengan orang yang tetap melaksanakan perjanjian sampai batas 
waktu perjanjian tersebut. 

Makna Sak d “Mereka tidak mengurangi sesuatu pun,” adalah, 


257 Pendapat ini dipilih oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/8). Dia berkata, 
“Inilah pendapat yang paling kuat, sebab panjangnya perpisahan dengan beberapa 
jumlah antara apa yang mungkin menjadi mustastna minhu (yang di-istitsna' -kan) dan 
istitsna' itu sendiri.” 
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tidak mengurangi syarat-syarat perjanjian sedikit pun. | aga ar artinya 
mereka tidak membantu. 


Ikrimah dan Atha bin Yasar membaca SS pati SAR 5 Aa dengan huruf 
dhad, dan mudhaf dihilangkan. Perkiraan maknanya adalah, kemudian mereka 
tidak membatalkan perjanjian mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini khusus. Maksudnya adalah bani 
Dhamrah saja.” Allah SWT kemudian berfirman, 2234? g) 56 
ma) “Maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya. ” Maksudnya adalah, sekalipun lebih dari empat bulan. 


Firman Allah: 
Angan ye GEA GAN Aan 
IG uk PENAK 


: 


Gee Č 
Dai AN ru Pati 
DLP 


“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu 
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah 
mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka 
bertobat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Os. At-Taubah [9]: 5) 


28 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/8) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/411). 

289 Ibnu Abbas RA meriwayatkan, dia berkata, “Ketika Ali membacakan (surah) 
Baraa'ah, dia berkata kepada bani Dhamrah, sebuah kampung dari kampung-kampung 
Kinanah dan sebuah kampung dari kampung-kampung Sulaim, “Sesungguhnya Allah 
mengecualikan kalian’. Kemudian dia membaca ayat ini.” Lih. Al Bahr Al Muhith (5/8). 
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Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, ng iT SNI Asi 59 “Apabila sudah 
habis bulan-bulan Haram itu.” 

Lafazh ai artinya keluar. Contohnya adalah kalimat & 34, yang 
artinya aku berada pada akhir hari-hari suatu bulan. Sedangkan kalimat 
Wil Gl 155 artinya aku keluar dari bulan itu?” 


Seorang penyair mengungkapkan, 
SMA Ia Sl Se at UA In 


r 


Apabila aku keluar dari suatu bulan, aku menyambut bulan 
sebelumnya 


Cukup sebagai pembunuh keluarnya aku dari bulan-bulan dan 
sambutanku.?®! 


Kalimat ME Ás artinya bulan muncul, sedangkan aa 

FA yh: ag 13 artinya siang keluar dari datangnya malam 

Tang baru. i—i if aii aa artinya wanita itu melepaskan 
bajunya. 

Allah SWT berfirman, 5631 45 745 ut sik 43153 “Dan suatu 
tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam, Kami 
tanggalkan siang dari malam itu.” (Qs. Yaasiin (36): 37) Kalimat 
Ke ibi artinya pohon kurma yang mulai bermunculan buahnya 
yang masih hijau. 


Ada dua pendapat ulama tentang bulan-bulan Haram. 
Ada yang mengatakan bahwa bulan-bulan itu adalah bulan-bulan yang 


20 Lih. Lisan Al Arab, entri: salakha (hal. 2063). 
261 Lih. Lisan Al Arab, entri: salakha, dan Al Bahr Al Muhith (5/9). 
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sudah dimaklumi, yakni tiga yang berurutan (Dzul Oa dah, Dzul Hijjah, dan 
Muharram) dan satu yang sendirian (Rajab). 

AlAsham berkata, “Maksud ayat tersebut adalah, orang musyrik yang 
tidak memiliki perjanjian tidak boleh diperangi sampai dia keluar dari tanah 
haram, yakni selama lima puluh hari, menurut yang disebutkan oleh Ibnu Abbas 
RA, sebab hal ini diserukan pada Hari Kurban. Hal ini telah dipaparkan 
sebelumnya.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bulan-bulan 
perjanjian itu ada empat.2? Demikian yang Dikatakan oleh Mujahid, Ibnu 
Ishak, Ibnu Zaid, dan Amr bin Syu'aib. 

Dikatakan Haram karena Allah SWT mengharamkan atas orang-orang 
beriman menumpahkan darah orang-orang musyrik dan menyerang mereka 
pada bulan-bulan tersebut. 


» s?as Ayra 


Kedua: Firman Allah SWT, 55A) 1,636 “Maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu.” 

Itu merupakan lafazh yang bersifat umum, yang mencakup semua orang 
musyrik. Akan tetapi hadits mengkhususkan ayat ini, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam surah Al Bagarah, seperti perempuan, pendeta, dan anak- 
anak. Allah SWT juga berfirman tentang ahli kitab, x5 2 iadi 1 any (25 
“Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh.” (Os. At-Taubah [9]: 
29) 

Kecuali lafazh musyrik boleh dikatakan tidak mencakup ahli kitab, dan 
hal ini menunjukkan larangan mengambil jizyah dari para penyembah berhala . 
dan lainnya. Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Hal yang perlu diketahui adalah, firman-Nya, 55 JI! 3G secara 
mutlak menunjukkan kebolehan membunuh mereka dengan cara apa pun. 


262 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/57). 
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Akan tetapi ada beberapa riwayat yang melarang pembunuhan dengan cara 


dicincang atau dipotong-potong (mutilasi). 

Berdasarkan hal tersebut, maka Abu Bakar Ash-Shiddiq tidak 
melakukan perbuatan yang salah ketika dia membunuh orang-orang murtad 
dengan cara dibakar, dilempari dengan batu, dilempar dari tempat tinggi, dan 
diceburkan ke dalam sumur. Hal ini dilakukan berdasarkan keumuman redaksi 
ayat. Begitu juga Ali RA, iatidak melakukan perbuatan yang salah ketika dia 
- membakar suatu kaum yang murtad, karena dia lebih cenderung kepada 
pemikiran ini dan berpegang pada keumuman redaksi ayat. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 74 Patra sås “Di mana saja kamu 
jumpai mereka,” adalah lafazh umum yang mencakup semua tempat. 
Sementara itu, Abu Hanifah RA mengkhususkannya hanya di Masjidil Haram, 
sebagaimana telah dijelaskan dalam surah Al Bagarah. 

Mengenai hal ini, para ulama berbeda pendapat. Al Husain bin Al Fadhl 
berkata, “Ayat ini me-nasakh semua ayat di dalam Al Qur'an yang 
menyebutkan tentang berpaling (tidak meladeni musuh) dan bersabar dalam 
menghadapi gangguan musuh.” 

Adh-Dhahhak, As-Suddi, dan Atha berkata, “Ayat ini di-nasakh 
dengan firman Allah SWT,“ 5159 Lp 1; & GB “Kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan’. (Os. Muhammad [47]: 
4) 

Tidak boleh membunuh tawanan, tetapi boleh membebaskannya atau 
menerima tebusan.” 


Mujahid dan Qaladan berkata, “Justeru ayat ini adalah pe-nasakh®* 
firman Allah SWT, 714 G5 pixi “ý ‘Kamu boleh membebaskan 


283 Lih. Jami’ Al Bayan (10/58) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/410). 
264 Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Athiyyah. 
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mereka atau menerima tebusan’. (Os. Muhammad [47]: 4) 

Bagaimanapun, tidak boleh dilakukan terhadap para tawanan yang 
musyrik, kecuali dibunuh.” 

Ibnu Zaid berkata, “Dua ayat tersebut adalah dua ayat muhkamah. 
Inilah pendapat yang benar, sebab membebaskan, membunuh, dan menerima 
tebusan, telah menjadi hukum Rasulullah SAW terhadap mereka sejak perang 
pertama beliau melawan mereka, yakni perang Badar, sebagaimana telah 
dijelaskan. 

Firman Allah SWT, PA ME “Dan tangkaplah mereka,” 
menunjukkan penahanan. Kata ;;4; artinya menahan atau menawan. 
Penahanan bisa jadi bertujuan membunuh, dimintai tebusan, atau dibebaskan, 
terserah kepada pemimpin ketika itu. Sedangkan makna firman Allah SWT, 
ma #nas4 “Dan kepunglah mereka,” adalah, tahan mereka dari masuk ke 
negeri kalian, kecuali kalian mengizinkan mereka, maka mereka pun dapat 
masuk ke negeri kalian dengan aman. 


Keempat: Firman Allah SWT, poj Jé wd h5 “Dan intailah 
di tempat pengintaian.” 


Arti kata o> adalah tempat mengintai musuh. Contohnya adalah 
KE Gx)» yang artinya aku mengintainya.”” Makna ayat tersebut adalah, 
dudukilah tempat-tempat yang dapat digunakan untuk mengintai musuh. 
Amir bin Ath-Thufail dalam bait syairnya mengungkapkan, 
Ke A AI of Wa BUS G9 le NA, 


Sungguh, kamu telah mengetahui dan tidaklah perkiraanmu meleset, 
bahwa kematian bagi pemuda selalu mengintai. 


265 Lih. Lisan Al Arab, entri: rashada (hal. 1654). 
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Adi dalam bait syairnya mengungkapkan, 


Pa a74 PN MAL Pa 2... Pe 2 2 3 >£ 
Koya pil GEI o äl i e JR Ol JG 


Hai suamiku, sesungguhnya ketidaktahuan itu merupakan 
kenikmatan seorang pemuda. 


Sesungguhnya kematian bagi semua jiwa selalu mengintai.” 


Dalam ayat ini dibahas dalil yang menyatakan bahwa dibolehkan 
membunuh mereka sebelum dilakukan ajakan terhadap mereka. Lafazh | 
dibaca nashab karena berfungsi sebagai zharf. Inilah pendapat yang dipilih 
oleh Az-Zujaj. Contohnya adalah kalimat, ú if (55 dan 3 ip 1G a. 
Atau dibaca nashab dengan sebab huruf khafadh dihilangkan. Perkiraan 
maknanya adalah, di setiap tempat pengintaian dan di atas setiap tempat 
pengintaian. Artinya, 1.7. dijadikan sebagai nama untuk (atau bermakna) 
jalan. 


26 Bait syair ini milik Adi dari kumpulan syair yang awalnya adalah, 
alba JB Tp DES HA Aa yA Oa 
Apakah kamu tahu lukisan rumah dari Ummu Ma'bad 
Ya, dan kerinduan telah menghunjammu sebelum hatimu membeku. 
Bait syair ini disebutkan dalam Jamharah Asy'ar Al Arab (hal. 102-103), Lisan Al 


Arab, entri: rashada, dan Tafsir Ibnu Athiyyah (6/413). 
Dalam Jamharah disebutkan berikut ini: 


we ag Jen) GE a 
Sesungguhnya kematian bagi kaum laki-laki selalu mengintai. 


Adzil di sini artinya suaminya. Dia telah mengisyaratkan hal ini sebelum bait ini dengan 
perkataannya berikut ini, 


. Pd "3 5 a er 5 7 a Cha 
Salad Su Cal si Ja aa WS) 
Dan istri yang sepanjang malam mencelaku 


Ketika dia berlebihan dalam mencela, 
keinginanku pun terhadapnya menjadi berkurang 
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Namun Abu Ali Az-Zujaj menyalahkan menjadikan u% bermakna 
jalan, dia berkata, “Kata tharig (jalan) adalah tempat khusus yang biasanya 
berada di rumah, masjid, dan lainnya. Oleh karena itu, huruf jar tidak boleh 
dihilangkan, kecuali berada dalam ungkapan yang huruf jar-nya dapat 
dihilangkan, berdasarkan pendengaran (sima'i. Maksudnya, biasa 
diungkapkan oleh orang Arab), sebagaimana diungkapkan oleh 
Sawa pai 253 dan chi tiss. Sebagaimana juga dikatakan, 


Gi Ja JK£ CS (Sebagaimana serigala berlari kencang di jalan). 


Kelima: Firman Allah SWT, 126 o “Jika mereka bertobat,” 
maksudnya bertobat dari kemusyrikan. 


27 Lengkapnya, seperti yang terdapat dalam Lisan Al Arab, entri: asala, dan Al 
Kitab, karya Sibawaih (1/16 dan 109): 

Seiring pukulan tangan di punggungnya, dia pun berlari kencang 
di jalan yang begitu banyak serigala berlari kencang di jalan itu. 

Bait syair ini milik Sa'idah bin Jubah. Namun, Abu Hayyan, dalam Al Bahr Al Muhith 

(5/10), membantah Abu Ali Al Farisi. Dia berkata: Aku pun berkata, “Boleh membacanya 
nashab sebagai zharf, karena firman Allah SWT, RA) ) 122315 I3 maknanya bukan duduk 
secara hakikat, tetapi maknanya adalah intai mereka di setiap tempat pengintaian. Ketika 
maknanya seperti ini, maka boleh, secara qiyas, menghilangkan huruf jar darinya, seperti 
kalimat, 4—4 is wi ad 3 (mereka telah menduduki semua jalur). Kapan saja 
amil pada zharf yang khusus menjadi amil dari lafazhnya atau dari maknanya, maka 
boleh disambung tanpa perantara kata $. Oleh karena itu, boleh dikatakan, 
Aj gh Tebar dan AH) yid Diss, maksudnya di tempat duduknya Zaid.” 
“Al Akhfasy berkata, “Maknanya adalah, di atas setiap tempat pengintaian. Kata “di 
atas” sengaja dihilangkan dan yang digunakan adalah /i'i! (kata kerja). Penghilangan 
kata “di atas? dan penyambungan fi'il kepada yang di-jar-kannya, lalu dibaca nashab 
secara khusus oleh para sahabat kami hanya dalam syair. Mereka mengungkapkan, 


JS AN Pd 
Dia bersimpati untuk menampakkan kerinduannya 


Dan menyembunyikan sesuatu yang seandainya tidak ada kesusahan niscaya dia 
telah menghukumku. 
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a . 
Firman Allah SWT, 3 Ai La pe 3i asia ANA Lagi “Dan 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 


kepada mereka untuk berjalan.” 


Dalam ayat ini dibahas renungan penting, yakni Allah SWT 
menggantungkan pembunuhan atas kemusyrikan, kemudian Dia berfirman, 
126 of “Jika mereka bertobat.” Hukum asal adalah, kapan saja tidak ada 
kemusyrikan, maka pembunuhan tidak boleh dilakukan. Artinya, pembunuhan 
tidak boleh dilakukan hanya dengan adanya tobat, walaupun shalat dan zakat 
tidak dilaksanakan. Oleh karena itu, pembunuhan gugur (tidak boleh dilakukan) 
dengan hanya adanya tobat sebelum waktu shalat dan zakat. Akan tetapi, 
Allah SWT menyebutkan tobat bersama dua syarat lain, maka tidak ada alasan 
untuk meniadakan kedua syarat tersebut. 


Padanannya adalah sabda Rasulullah SAW, 


Sa Gea i SI l Si : HA Sa yu of Da 
Gm Y ANA a pe E pe SA 3 


C E EY. 


AP ai 


“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
mengucapkan, 'Tidak ada tuhan melainkan Allah’, mendirikan 
shalat, dan membayar zakat. Maka, apabila mereka telah 
melakukan itu semua, niscaya terpeliharalah mereka dariku darah 
dan harta mereka, kecuali dengan haknya, sedangkan perhitungan 
mereka menjadi wewenang Allah.” 
Abu Bakar RA juga pernah berkata, “Demi Allah, aku akan memerangi 
orang yang memisahkan shalat dengan zakat, sebab zakat adalah hak harta.” 
Ibnu Abbas RA juga berkata, “Semoga Allah merahmati Abu Bakar. 
Betapa dalam pemahamannya.” 
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Ibnu Al Arabi berkata,?8 “Dengan demikian, Al Qur'an dan Sunnah 
sejalan dan sesuai. Tidak ada perbedaan di antara kaum muslim bahwa orang 
yang meninggalkan shalat dan seluruh kewajiban karena menganggap perbuatan 
ini halal, adalah kafir, dan orang yang meninggalkan Sunnah-Sunnah karena 
menganggap remeh, adalah fasik. Orang yang meninggalkan ibadah sunah 
tidak apa-apa, tetapi jika dia tidak membenarkan keutamaannya, maka dia 
dianggap kafir, sebab itu sama saja menolak apa yang dibawa oleh Rasulullah 
SAW dan apa yang beliau beritahukan.” 


Akan tetapi, kaum muslim berbeda pendapat tentang orang yang 
meninggalkan shalat bukan karena membangkang terhadapnya atau 
menganggap perbuatan itu adalah halal. 


Yunus bin Abdul A'la meriwayatkan, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Wahb berkata: Malik berkata, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
membenarkan para rasul, namun dia enggan melakukan shalat, maka dia harus 
dibunuh'.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Tsaur dan seluruh sahabat 
Asy-Syafi'i. Ini juga pendapat yang dikemukakan oleh Hammad bin Zaid, 
Makhul, dan Waki. 

Abu Hanifah berkata, “Dia harus dipenjarakan dan dipukul. Tidak boleh 
dibunuh.” | 

Demikian juga pendapat Ibnu Syihab dan Daud bin Ali. Di antara dasar 
pendapat mereka adalah sabda Rasulullah SAW, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka mengucapkan, 'Tidak ada tuhan 
melainkan Allah'. Maka, bila mereka telah melakukan itu semua, niscaya 


terpeliharalah mereka dariku darah dan harta mereka, kecuali dengan 
haknya. ”?8 


288 Lih. Ahkam Al Our 'an (2/902). 
269 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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Mereka berkata, “Haknya ada tiga, seperti yang disabdakan Rasulullah 
SAW, 


So IT OM SY) Haa SA 3 Ja 

ag ori YA Ob At 
“Tidak halal darah seorang muslim (ditumpahkan) kecuali dengan 
salah satu dari tiga (alasan) ini, yaitu kufur setelah iman, berzina 
setelah menikah (berstatus menikah), atau membunuh seorang 
bukan karena dia membunuh seseorang'.””” 


Sekelompok sahabat dan tabiin berpendapat bahwa orang yang 
meninggalkan shalat satu kali karena sengaja sampai keluar waktunya tanpa 
sebab yang dibenarkan dan enggan menunaikannya serta menggadhanya, dan 
dia berkata, “Aku tidak akan shalat,” maka dia kafir, dan darah serta hartanya 
halal. Ahli warisnya dari kaum muslim juga tidak dapat mewarisi harta 
peninggalannya. Dia wajib disuruh bertobat. Jika dia bertobat maka tobatnya 
pasti diterima, sedangkan jika tidak bertobat maka dia harus dibunuh. Hartanya 
menjadi seperti harta orang murtad. 

Seperti ini juga pendapat Ishak, dia berkata, “Seperti inilah pendapat 
ulama sejak masa Rasulullah SAW sampai masa sekarang.” 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Para sahabat kami berbeda pendapat 
tentang kapan orang yang meninggalkan shalat itu harus dibunuh? Sebagian 
dari mereka berkata, “Pada akhir waktu pilihan”. Sebagian lain berkata, “Pada 
akhir waktu darurat”. Pendapat terakhir inilah yang benar. Maksudnya, tersisa 
dari waktu shalat Ashar empat rakaat, sampai matahari tenggelam, dari waktu 
malam empat rakaat untuk waktu Isya, dan dari waktu shalat Subuh dua 
rakaat sebelum matahari terbit.” 


270 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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Ishak berkata, “Habisnya waktu adalah shalat Zhuhur ditunda sampai 
tenggelamnya matahari, dan shalat Maghrib sampai terbit fajar.” 


Keenam: Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang berkata, “Aku telah 
bertobat,” maka perkataannya itu tidak cukup, sampai dia menambahkannya 
dengan perbuatan-perbuatan yang membuktikan kebenaran tobatnya, sebab 
Allah SWT telah mensyaratkan mendirikan shalat dan membayar zakat 
bersama tobat, yang dengan keduanya dia dapat membuktikan kebenaran 
tobat. 


Allah SWT berfirman tentang riba, aa aa ETIS 3 23 oh 
“Dan jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 


hartamu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 279) 


Allah SWT berfirman, 1,243 1 MA KAA 1G Gaal Íj “Kecuali mereka 
yang telah tobat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran).” (Qs. Al Baqarah [2]: 160) 


Firman Allah: 
ee WEE DAN Ae Dls 


z -© F4 > £ A - 
34 27 Z SPT 2 d 
O< ijada Y 33 LS sha h a aol 


“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu 
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.” (Qs. At- 
Taubah [9]: 6) 

Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 


.. 


Pertama: Firman Allah SWT, < saji 5, 2 Idola “Dan jika 
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seorang di antara orang-orang musyrikin itu,” maksudnya adalah di antara 


orang-orang yang Allah perintahkan kepadamu untuk memerangi mereka. 

S5Ezf artinya meminta perlindungan kepada engkau, yakni 
keamanan dan jaminan engkau, maka berikan perlindungan itu kepadanya 
agar dia dapat mendengarkan Al Qur'an (maksudnya, memahami hukum- 
hukum Al Our'an, perintah-perintahnya, serta larangan-larangannya). Jika dia 
menerima, maka itu sangat baik, dan jika dia enggan, maka antarkan dia ke 
tempat yang aman baginya. Ini termasuk perkara yang tidak ada perbedaan 
pendapat tentangnya. 

Malik berkata, “Jika seorang kafir harbi (yang boleh diperangi) ditemui 
di sebuah jalan di negeri kaum muslim, lalu dia berkata, “Aku datang untuk 
mencari perlindungan”, maka ini termasuk perkara yang samar.” 

Seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh Malik, tetapi menurutku 
dia harus diantarkan ke tempat yang aman baginya. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Begitu juga orang kafir harbi yang ditemui 
sedang berjualan di negeri kita, lalu dia berkata, “Aku mengira kalian tidak 
akan menyerang orang yang datang untuk berdagang”.” 

Ayat ini secara tekstual hanya menyebutkan tentang orang yang ingin 
mendengarkan Al Our'an dan meneliti Islam. Sedangkan permohonan 
perlindungan untuk alasan selain itu, tergantung pada kemaslahatan kaum 
muslim dan manfaat yang akan diperoleh oleh mereka. 


Kedua: Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama bahwa 
keamanan yang diberikan penguasa adalah boleh, sebab dia dijadikan penguasa 
untuk memperhatikan kemaslahatan dan sebagai wakil seluruh rakyat untuk 
mendatangkan manfaat dan mencegah dampak negatif yang akan muncul. 


Akan tetapi para ulama berbeda pendapat tentang keamanan yang 
diberikan oleh orang selain khalifah atau penguasa. 
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Menurut mayoritas ulama, keamanan yang diberikan oleh orang yang 
merdeka harus ditunaikan. 

Sementara itu, menurut Ibnu Habib, imam (pemimpin atau penguasa) 
harus mempertimbangkannya. 

Sedangkan keamanan yang diberikan oleh budak, menurut pendapat 
yang populer dalam madzhab ini adalah boleh dan harus ditunaikan. Demikian 
juga pendapat yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i dan para sahabatnya, 
Ahmad, Ishak, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Abu Tsaur, Daud, dan Muhammad bin 
Al Hasan. 

Sementara itu, Abu Hanifah berkata, “Tidak ada keamanan bagi orang 
yang diberi keamanan oleh budak.” Ini adalah pendapat kedua ulama kami. 


Pendapat pertama adalah yang paling benar. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, 


en A jas Br 
“Kaum muslim, darah mereka semuanya sama, dan orang yang 


paling rendah dari mereka dapat memberikan jaminan keamanan.” 


Mereka berkata, “Ketika beliau bersabda, “Orang yang paling rendah 
dari mereka’, maka bolehlah jaminan keamanan yang diberikan oleh seorang 
budak. Keamanan yang diberikan oleh perempuan merdeka lebih pantas lagi 
untuk dibolehkan dan tidak perlu diperhatikan illah yang berbunyi, “Tidak 
ada bagian baginya'.” 

Abdul Malik bin Majisyun berkata, “Jaminan keamanan hanya boleh 


diberikan oleh seorang perempuan jika imam atau pemimpin . 


membolehkannya.” Berdasarkan pernyataannya ini, berarti dia tidak 
sependapat dengan jumhur ulama. 

Sedangkan apabila anak-anak sanggup untuk berperang, maka jaminan 
keamanan yang diberikannya dibolehkan, sebab dia termasuk kelompok orang- 
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orang yang mampu berperang dan termasuk kelompok para pembela 


negara. 


Adh-Dhahhak dan As-Suddi berpendapat bahwa ayat ini di-nasakh 
dengan firman-Nya, SS AA 1,235. 
Al Hasan berkata, “Ayat ini adalah ayat muhkamah yang berlaku 
sebagai Sunnah (peraturan) sampai Hari Kiamat.” Seperti ini juga pendapat 
yang dikatakan oleh Mujahid. 
| Ada yang mengatakan bahwa hukum ayat ini kekal selama empat 
bulan yang menjadi tempo mereka. Namun pendapat ini tidak benar. 

Sa'id bin Jubair pernah berkata, “Seorang laki-laki musyrik datang 
menemui Ali bin Abu Thalib dan berkata, “Jika ada laki-laki dari kami ingin 
menemui Muhammad setelah berlalu empat bulan, lalu dia mendengar kalam 
Allah, atau menemui beliau untuk suatu keperluan, maka dia harus 
dibunuh!” Ali bin Abu Thalib lalu berkata, “Tidak, sebab Allah SWT 
berfirman, MF 2x53 35 Set SL TAN 33 i o “Dan 
Jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman 
Allah.” 


Inilah pendapat yang benar, dan ayat ini adalah ayat muhkamah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 421 ol. Kata 4 f dibaca rafa' dengan 
adanya fi 'il yang tidak disebutkan, seperti sebelumnya. Ini bagus pada o), 
namun tidak bagus pada sejenisnya. 

Madzhab Sibawaih tentang perbedaan antara ġo! dengan sejenisnya, 
mengatakan bahwa ketika al termasuk huruf syarth, maka o) dikhususkan 
dengannya. Selain itu, af tidak berlaku pada selainnya. 

Muhammad bin Yazid berkata, “Perkataannya, ¿f tidak berlaku pada 
yang lain”, adalah keliru, sebab ia bermakna ú, akan tetapi mubhamah (tidak 
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jelas), sedangkan lainnya tidak demikian.”””! 
Sibawaih dalam syairnya mengungkapkan, 


SA Kiai SAN SEN LALU es 
Jangan kamu khawatir jika sesuatu yang berharga telah kuhabiskan 


Namun apabila aku telah binasa maka ketika itu khawatirlah 
kamu. 


Keempat: Para ulama berkata, “Dalam firman Allah SWT, 
KA EA Pe pe terdapat dalil yang menyatakan bahwa kalam Allah itu dapat 
didengar ketika orang yang membaca membacanya.” Demikian yang dikatakan 
oleh Syaikh Abu Al Hasan, Qadhi Abu Bakar, Abu Al Abbas Al Qallanisi, 
Ibnu Mujahid, Abu Ishak Al Isfarayini, dan lainnya. 

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT, 41 ay aan (35 “Supaya ia 
sempat mendengar firman Allah.” Dia menyatakan bahwa kalam-Nya dapat 
didengar ketika orang yang membaca membaca kalam-Nya. 


Hal ini juga berdasarkan ijma kaum muslim, bahwa apabila orang 
membaca Al Fatihah atau surah lainnya, maka mereka berkata, “Kami telah 
mendengar kalam Allah.” Akan tetapi mereka membedakan antara membaca 
kalam Allah dengan membaca syair Imru'ul Qais. 


Makna kalam Allah telah dijelaskan dalam surah Al Bagarah, dan kalam 
Allah bukan berhuruf dan bersuara. Segala puji hanya bagi Allah. 


2! Lih. Prab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/202). 

272 Bait syair ini milik Namir bin Taulab. Lih. Al Kitab (1/67) dan Al Khazanah (1/152 
dan 450). Maknanya adalah, jangan kamu khawatir lantaran aku menghabiskan harta 
yang berharga, sebab aku akan menggantinya setelah habis. Namun, apabila aku binasa, 
maka saat itu khawatirlah kamu, sebab tidak ada yang dapat menggantikanku untukmu. 
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Firman Allah: 


LA Aa. - pa Te 2 sipho So 
KU - 


© at” az Te al ol A A sa A 


” 


“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali dengan 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? Maka selama 
mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 
berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa.” 

(Qs. At-Taubah (9): 7) 


Firman Allah SWT, 3x55 Af Sus 142 in al Sian 
NI mom Ine Bags KI Í Wa, “Bagaimana bisa ada 
perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang 
musyrikin, kecuali dengan orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? ” 

Kata aa di sini berfungsi sebagai ungkapan takjub, seperti, 
ESE ci &s, yang artinya, tidak selayaknya si fulan itu mendahuluiku. 

Kata 142 adalah isim dari 5 X5. Dalam ayat ini ada yang 
disembunyikan. Maknanya adalah, bagaimana bisa ada perjanjian (aman) 
dengan orang-orang musyrik, padahal mereka menyembunyikan tipu-muslihat. 
Hal ini sama dengan ungkapan seorang penyair, 


HS 3s a Ulah SG Sa ya GA SP 


Kalian berdua mengabarkan bahwa kematian terjadi di kampung itu. 
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Bagaimana mungkin itu terjadi, sementara di sana ada anak bukit 
dan bukit pasir??? 


Perkiraan maknanya adalah, bagaimana dia bisa meninggal dunia. 
Diriwayatkan dari Az-Zujaj. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, bagaimana bisa ada 
perjanjian (aman) dari sisi Allah dengan orang-orang musyrik, yang dengan 
perjanjian itu mereka aman dari siksaan-Nya nanti, dan bagaimana bisa ada 
perjanjian (aman) dari sisi Rasul-Nya, yang dengan perjanjian itu mereka 
aman dari adzab dunia? Dia lalu menyebutkan pengecualian. 


Dia berfirman, NA moon Ing 35 dago Tadi Yi “Kecuali 


dengan orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka) di dekat Masjidil Haram.” 


Muhammad bin Ishak berkata, “Mereka adalah bani Bakar.” 


Artinya, tidak ada perjanjian (aman) kecuali untuk mereka yang tidak 
pernah membatalkan dan melanggar perjanjian. 


Firman Allah SWT, 1i PESAT a] Isa GÍ “Maka selama 
mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) 
terhadap mereka, ” maksudnya adalah, selama mereka menunaikan janji 
kepada kalian, maka tunaikan juga janji kepada mereka. 


Menurut Ibnu Zaid, jika mereka tidak berlaku lurus, maka berikan tempo 


73 Bait syar ini milik Muhammad bin Ka'ab Al Ghanawi dari kumpulan syair ka 
yang awalnya adalah, . 
Putri Abs berkata, yang telah beruban setelah kita 
Dan semua orang pun akan berubah setelah masa muda. 

Makna syair tersebut adalah, kalian berkata, “Sesungguhnya kematian telah terjadi di 
kampung itu, padahal dia telah keluar dengannya ke padang pasir.” Lih. Jamharah 
Asy `ar Al Arab (hal. 135). Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (2/139), 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/13), dan Ath-Thabari dan tafsirnya (10/59). 

774 Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (10/58) dari Muhammad bin Ishak. 
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selama empat bulan untuk mereka. Sedangkan bagi orang yang tidak memiliki 
perjanjian, maka perangilah mereka di mana saja kalian menemukan mereka, 
kecuali jika dia bertobat.”” 


Firman Allah: 
Eng, 2 € B e a2 A, A 20. II EA 
R09 V9 Y S Let Y Ede a O Hn — 
; a BA E E 
O Lied ii Ig a II AAU P 


“Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul- 
Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka 
memperoleh kemenangan terhadap kamu, mereka tidak 
memelihara hubungan kekerabatan terhadapmu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan 
hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (tidak 
menepati perjanjian).” (Qs. At-Taubah [9]: 8) 


s EZA 


Firman Allah SWT, “le lela o Ca “Bagaimana bisa (ada 
perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), 
padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, ” adalah 
ungkapan keheranan atas adanya perjanjian dengan mereka, sementara amal 
perbuatan mereka sangat buruk. Artinya, bagaimana bisa ada perjanjian dengan 
mereka, padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kalian, 
mereka tidak akan memelihara hubungan kekerabatan terhadapmu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. 

Jika dalam bahasa Arab diungkapkan, ò% „Aé &'gb artinya aku telah 
mengalahkan si fulan. Sedangkan «Ji Iz Dab artinya aku berada di atas 


25 Ibid. 
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rumah. Contoh lain adalah firman Allah SWT, 2,453 of halal GG “Maka 
mereka tidak bisa mendakinya.” (Qs. Al Kahfi Le 97) 

Firman Allah SWT, a N; Y aiy "5 “Mereka tidak 
memelihara hubungan kekerabatan hadam dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian.” 


Lafazh į 357 artinya memelihara. Kata qi JI artinya pemelihara atau 
penjaga. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. Y artinya janji. Demikian yang 
diriwayatkan dari Mujahid dan Ibnu Zaid. 

Diriwayatkan dari Mujahid juga bahwa itu merupakan salah satu nama 
Allah SWT. 

Menurut Ibnu Abbas RA dan Adh-Dhahhak, artinya adalah hubungan 
kekerabatan. 

Menurut Al Hasan, artinya adalah pemeliharaan. 

Menurut Qatadah, artinya adalah persekutuan. Sedangkan kata 4% 5?” 
artinya perjanjian. 

Menurut Abu Ubaidah, artinya adalah sumpah. Selain itu, ia mengartikan 
4 

N| dengan makna perjanjian, sedangkan z 3 dengan makna menghindari 
kesalahan. 

Menurut Al Azhari, itu adalah nama Allah SWT dalam bahasa Ibrani. 
Asalnya dari HI, yang artinya berkilau. Contohnya adalah Yf— Ji Pa Jí, 
yang artinya bersih dan berkilau. 

Ada yang mengatakan bahwa asalnya dari ato (tajam). Contoh lain 
adalah if ja Gs yang maksudnya?” telinga yang tajam pendengarannya. 
Contoh lain adalah ungkapan Tharfah bin Abd saat menceritakan pendengaran ' 
kedua telinga untanya yang sangat tajam, 


26 Lih. Jami’ Al Bayan, karya Ath-Thabari (10/60). 
2! Lih. Lisan Al Arab, entri: alala. 
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PAN 8. aga SA ” . 8, aa s a. 01 , Aa 
Jia Japan BL Gaal Cg a Pa Su 
r r . $ r ” r r r r 


Keduanya sangat tajam, dikenal dengan bentuk yang bagus dan 


bersih, seperti dua telinga banteng liar 


saat sedang sendirian.” 


Apabila ada yang mengatakan bahwa kata J digunakan untuk makna 

. janji, penjagaan, dan kedekatan, maka maknanya adalah, telinga diarahkan 
kearahi itu. Artinya, ditajamkan untuk mendengarkannya. Janji diungkapkan 
dengan J karena mengandung makna bersih dan terlihat. Bentuk jamaknya 


adalah JI dan J. 


Al Jauhari?” dan lainnya berkata, “Kata Jyi —dengan huruf hamzah 
berharakat kasrah— adalah nama Allah SWT. Jyi juga bermakna janji dan 


kedekatan. 
Hassan dalam bait syairnya mengungkapkan, 


Bo o 


° g z s o 9 1 
MEN JI a JS AS o MI Sa 
Sungguh, hubunganmu dengan Quraisy 


seperti hubungan anak unta dengan anak burung unta.” 


Firman Allah SWT, 43 ‘Í; artinya perjanjian. Maksudnya adalah setiap 
kehormatan yang wajib kamu hormati. Apabila kamu menyia-nyiakannya maka 


kamu berdosa. 


Ibnu Abbas RA, Adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid berkata, “Kata 
13 artinya perjanjian. Kalangan yang memaknai kata Jyi dengan 


28 Lih. Ad-Diwan dan Syarh Al Mu'allaqat, karya Ibnu An-Nuhas (1/72). 
29 Lih. Ash-Shihah (4/1626). 


20 Bait syair ini dinisbatkan kepada Hassan oleh Al Jauhari dalam Ash-Shihah (4/ 
1626) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (1/113). Bait syair ini juga disebutkan oleh 


Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (9/60). 
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perjanjian, maka pengulangan yang terjadi karena perbedaan kedua 
lafazh.” 
Abu Ubaidah Ma'mar berkata, “45: > artinya menghindari kesalahan.” 


Abu Ubaid berkata, “4: > artinya keamanan dalam sabda Rasulullah 
SAW, ‘Dan orang yang paling rendah dari mereka dapat memberikan 


, ” 


jaminan keamanan’. 
Bentuk jamak 35 > adalah 5. Sedangkan ungkapan ú a artinya 

sumur yang memiliki sedikit air. Bentuk jamaknya adalah aú5.! 
DzuAr-Rimmah mengungkapkan dalam bait syairnya, 


Na Ag IL - Ío 33 
E GESSI SA pG er dé 
Di atas unta-unta Himir, seakan-akan matanya 


Adalah sumur berair sedikit, yang telah dikuras oleh yang menyiram 
dari air sumur?” 


Firman Allah SWT, ma & yo “Mereka menyenangkan 
hatimu,” maksudnya adalah, mereka mengatakan dengan lisan mereka 
apa yang terdengar menyenangkan. 


55 “ 


ZD gá ae 3 UB | "353 Sedang hatinya menolak. Dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik,” maksudnya adalah 
melanggar perjanjian. Setiap orang kafir adalah orang fasik, tetapi yang 
dimaksudkan di sini adalah orang-orang yang menampakkan keburukan 


dan pelanggaran janji. 


m Lih. Lisan Al Arab, entri: dzamama (hal. 15 16). 


Al Arab, entri: nakaza. 
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Firman Allah: 


ssr’ $ 
Ps Ü la Is Le 
“Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan 


Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
kerjakan itu.” (Qs. At-Taubah [9]: 9) 


Maksudnya adalah orang-orang musyrik yang hal membatalkan 
perjanjian, demi makanan yang diberikan oleh Abu Sufyan.?8 Seperti itulah 
yang dikemukakan oleh Mujahid. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka mengganti Al Qur'an dengan 
harta benda atau kemewahan dunia. 


Firman Allah SWT, 244... gS i iya “Lalu mereka menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah,” maksudnya adalah berpaling atau menghalangi 
dari jalan Allah. 

Firman Allah: 


-i Sg, 
13 


sao 172 33 A 7 
DE aa LL dad KE 


“Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap 
orang-orang mukmin dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas.” (Qs. At-Taubah [9]: 10) 


28 Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/61). 
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An-Nuhas berkata, “Ini bukan pengulangan, akan tetapi yang pertama 
untuk seluruh orang musyrik, sedangkan yang kedua khusus untuk orang 
Yahudi.” 

Dalilnya adalah firman Allah SWT, Sus C3 Si 114, IAT “Mereka 
menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit,” yakni orang- 
orang Yahudi. Mereka menjual dalil-dalil Allah SWT dan keterangan-Nya 
dengan mencari kekuasaan dan menginginkan sesuatu. 


Firman Allah SWT, Zya RA A fr Í; “Dan mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas,’ ' maksudnya adalah orang-orang yang 
melampaui batas halal dan menerjang batas haram lantaran melanggar 
perjanjian. 


Firman Allah: 


Arka 


& mer s 
AE AA] Last 1G oğ 
Oon Jais 


“Jika mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 
seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum 
yang mengetahui.” (Qs. At-Taubah [9]: 11) 


Firman Allah SWT, 1:6 op “Jika mereka bertobat,” maksudnya 
adalah bertobat dari kemusyrikan dan menetapi hukum-hukum Islam. 


Firman Allah SWT, are ý “Maka adalah saudara-saudaramu, ” 
maksudnya adalah, merekalah saudara-saudaramu, gA | å “Seagama.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat ini mengharamkan darah para ahli 


28 Lih. I'rab Al Qur`an (2/204). 
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kiblat.”25 


Ibnu Zaid berkata, “Allah SWT mewajibkan shalat serta zakat, dan 
tidak suka jika keduanya dipisahkan. Dia juga tidak suka menerima shalat 
kecuali dengan zakat.” 


Ibnu Mas'ud RA berkata, “Kalian diperintahkan untuk menunaikan 
shalat dan zakat. Oleh karena itu, barangsiapa tidak pernah berzakat, maka 
tidak ada shalat baginya.” 


Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memisahkan antara tiga perkara, niscaya Allah pasti 
memisahkan antaranya dengan rahmat-Nya pada Hari Kiamat. (yaitu), 
barangsiapa berkata, “Aku taat kepada Allah, tetapi aku tidak mau taat 
kepada Rasul’, padahal Allah berfirman, “Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya). (Os. An-Nisaa' (41: 59) Barangsiapa berkata, “Aku akan 
mendirikan shalat, tetapi aku tidak mau membayar zakat’, padahal Allah 
SWT berfirman, “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat’. (Os. Al 
Baqarah (2): 43) Barangsiapa memisahkan antara syukur kepada Allah 
dengan syukur kepada kedua orang tuanya, padahal Allah berfirman, 
“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu’. ” (Os. 
Lugmaan (31): 14) 

Firman Allah SWT, «.5$f 245 maksudnya adalah, dan Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu. ó laa “Bagi kaum yang mengetahui.” 
Hanya mereka yang disebutkan, karena merekalah yang dapat mengambil 
manfaat dengannya. 


285 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (8/62). 
286 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (8/62). 
287 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (8/62). 
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Firman Allah: 


- 


3 . Pd Ep s7 ” 2 e 22 3 

kéan g bis pama JA 3 a 
aa aa Gx r DAN wa sg > D.” £ 9 rr 
Os AP Sa 


“Jika mereka merusak sumpah (Ganji)nya sesudah mereka 
berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka 
perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, 
karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang 
tidak dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka 
berhenti.” (Os. At-Taubah [9]: 12) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 
Pertama: Firman Allah SWT, pd ol “Jika mereka merusak.” 
Kata ¿+ <4 artinya mambatalkan. Makna asal kata ini adalah setiap sesuatu 
yang telah diikat kemudian dilepas. Kata ini digunakan untuk sumpah dan 
perjanjian, sebagai kata pinjaman. Seorang penyair mengungkapkan, 
A0 2 “A ss o sgr a 2307 3 fag 3 A PAS A 
a OED Sa pld ge SI ai Y cal G 
Dan jika dia bersumpah, orang jauh pun tidak akan melanggar 
sumpahnya. 


Namun orang yang ujung jarinya telah berwarna, 


tidak pernah punya sumpah. 


Firman Allah SWT, san å ib “Dan mereka mencerca ' 
agamamu, ” maksudnya adalah dengan membatalkan perjanjian, memerangi, 
dan hal-hal lain yang dilakukan oleh orang-orang musyrik. Contoh penggunaan 
kata ini adalah, ps J4 “Alai (menikam dengan tombak) dan s31 J'y Salai 
(menikam dengan perkataan buruk). 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah menikam 
dengan tombak, menggunakan ungkapan MP nak sedangkan untuk 
makna menikam dengan perkataan buruk menggunakan ungkapan 

Di sini kata itu adalah kata pinjaman. Contoh lain adalah sabda Rasulullah 
SAW ketika menjadikan Usamah RA sebagai komandan perang, 


ao 


PEN £ o o E ` o s- ae Ania painea? 
OL a ah J o tal Sl 3 pib Aa aUl a ol 
# Lre r 

Saw ELS OS 


“Jika kalian mencerca kepemimpinannya, maka sungguh kalian 
telah mencerca kepemimpinan ayahnya sebelumnya. Demi Allah, 


sesungguhnya dia sangat laik untuk kepemimpinan ini. "28 


Kedua: Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dasar kewajiban 
membunuh setiap orang yang mencerca agama, sebab dia orang kafir. 
Mencerca adalah mengatakan sesuatu yang tidak layak terhadap agama, atau 
menghina apa yang termasuk dalam agama, karena adanya dalil pasti atas 
kebenaran dasar-dasarnya dan kelurusan cabang-cabangnya. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Seluruh ulama sepakat bahwa hukuman bagi 
orang yang mencela Rasulullah SAW adalah dibunuh.” 

Di antara ulama yang mengatakan seperti ini adalah Malik, Al-Laits, 
Ahmad, dan Ishak. Ini juga merupakan madzhab Asy-Syaff'i. 

Diriwayatkan dari Nu’man, dia berkata, “Tidak boleh dibunuh ahli 


288 Lih. Lisan Al Arab, entri: tha'ana (hal. 2676). 

29 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan para sahabat 
Rasulullah SAW, bab: Managib Zaid bin Haritsah RA, dan Muslim dalam pembahasan 
tentang keutamaan-keutamaan para sahabat, bab: Zaid bin Haristah dan Usamah bin 
Zaid RA. Lih. Al-Lu ‘lu ‘wa Al Marjan (2/279). 
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dzimmah yang mencela Rasulullah SAW.” 


Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki berkata di majelis Ali RA, 
“Tidaklah dibunuh Ka'ab bin Asyraf kecuali dengan cara tidak benar.” Ali RA 
lalu memerintahkan untuk memenggal kepala laki-laki tersebut. 


Lalu ada orang yang berkata seperti ini di majelis Mu'awiyah, 
maka Muhammad bin Maslamah berdiri dan berkata kepada Mu'awiyah, 
“Perkataan seperti ini diucapkan di majelismu, dan kamu hanya diam saja? 
Demi Allah, aku tidak akan mau berada di bawah satu atap denganmu untuk 
selamanya. Jika kamu membiarkanku dengan orang itu, maka aku akan 
membunuhnya.” 


Para ulama kami berkata, “Harus dibunuh dan tidak perlu disuruh 
bertobat jika seseorang menisbatkan perbuatan yang tidak benar kepada 
Rasulullah SAW. Inilah yang dipahami oleh Ali RA dan Muhammad bin 
Maslamah RA tentang orang yang mengucapkan seperti itu, karena itu 
termasuk perkataan zindik. 


Sedangkan jika ia menisbatkan kepada orang-orang yang ikut andil 
dalam pembunuhan, yaitu dengan berkata, “Mereka telah memberi jaminan 
keamanan kepadanya, kemudian mereka menipunya,” maka penisbatan ini 
merupakan sebuah bentuk kebohongan semata, sebab tidak ada dalam 
perkataan mereka dalil yang menunjukkan bahwa mereka memberikan 
jaminan keamanan. Mereka juga tidak menyatakannya secara jelas.” 


Seandainya mereka melakukan hal itu, maka itu bukan jaminan 
keamanan, sebab Rasulullah SAW memberangkatkan mereka untuk 
membunuhnya, bukan untuk mengamankannya. 


Berdasarkan hal ini, masih ada keraguan dan ketidakjelasan dalam 
masalah pembunuhan, orang yang menisbatkan hal itu kepada mereka, 
sebab haruskah menisbatkan tindakan penipuan kepada mereka berarti juga 
menisbatkan tindakan penipuan kepada Rasulullah SAW? 


Jika menisbatkan tindakan penipuan kepada mereka, berarti 
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menisbatkan tindakan penipuan kepada Rasulullah SAW, karena beliau 
membenarkan perbuatan mereka dan menyetujuinya, yang artinya beliau juga 
menyetujui tindakan penipuan mereka. Oleh karena itu, orang yang 
mengeluarkan peryataan demikian harus dibunuh. 


Atau tidak mesti penisbatan tindakan penipuan kepada mereka berarti 
juga menisbatkan tindakan penipuan kepada Rasulullah SAW. Jika demikian, 
dia tidak boleh dibunuh. Jika kita mengatakan tidak boleh dibunuh, maka 
- harus ada hukuman, agar orang yang mengatakannya merasa jera. Hukuman 
itu adalah dipenjarakan, dipukul dengan keras, dan dihinakan. 


Ketiga: Apabila orang kafir dzimmi mencerca agama, maka jaminan 
keamanannya telah ditarik kembali. Ini menurut pendapat yang populer dari 
madzhab Malik, berdasarkan firman Allah SWT, 


# .. ... ka 38 22 23 DIa P 3. k 
pl PASI KA Ialah Lana d labs Na an 
f E me 


H a | f PAR en si Í 
“Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan 
mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin 
orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang- 
orang yang tidak dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka 
berhenti. ” 
. Allah SWT memerintahkan untuk membunuh dan memerangi mereka. 
Ini juga merupakan pendapat madzhab Asy-syafi'i. 

Sementara itu, Abu Hanifah berkata (tentang masalah ini), “Dia harus 
disuruh bertobat, dan jika hanya mencerca maka tidak membatalkan 
perjanjian, kecuali ada perjanjian yang rusak, sebab Allah SWT memerintahkan 
untuk membunuh mereka dengan dua syarat, yaitu: (1) mereka membatalkan 
perjanjian, dan (2) mereka mencerca agama.” 

Kami berkata, “Jika mereka melakukan sesuatu yang menyalahi 
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perjanjian, maka batallah perjanjian dengan mereka. Penyebutan dua perkara 
itu tidak menunjukkan tergantungnya kebolehan memerangi mereka atas 
adanya dua perkara tersebut, sebab menurut logika dan syariat, hanya dengan 
merusak perjanjian, mereka boleh diperangi.” 

Menurut kami, perkiraan makna ayat tersebut adalah, jika mereka 
merusak perjanjian, maka boleh memerangi mereka, dan jika mereka tidak 
merusak perjanjian, bahkan menunaikan isi perjanjian, tetapi mereka mencerca 
agama, maka mereka juga boleh diperangi. 

Diriwayatkan bahwa seorang kafir dzimmi pernah diadukan kepada 
Umar RA. Kafir dzimmi itu mempermainkan seekor kuda yang membawa 
seorang wanita muslimah, hingga kuda itu mengamuk dan membuat wanita 
muslimah itu terjatuh, sehingga terbukalah sebagian auratnya. Mendapat 
laporan seperti, Umar RA segera memerintahkan untuk menyalib kafir dzimmi 
itu. 


Keempat: Apabila kafir dzimmi ikut dalam sebuah peperangan melawan 
kaum muslim, maka perjanjiannya batal, dan harta serta anaknya yang 
bersamanya merupakan fai `. 

Muhammad bin Maslamah berkata, “Anaknya tidak boleh dikenakan 
sanksi lantaran perbuatan orang tuanya, sebab dia yang membatalkan 
perjanjian, sedangkan hartanya boleh diambil.” 

Pendapat seperti ini tidak mungkin dikatakan oleh orang seperti 
Muhammad bin Maslamah, sebab perjanjian itulah yang memelihara harta 
dan anaknya. Jadi, apabila hartanya boleh diambil, berarti anaknya juga boleh 
diambil. 

Asyhab berkata, “Apabila seorang kafir dzimmi membatalkan 
perjanjian, maka dia tetap berada di atas perjanjiannya dan tidak menjadi 
budak.” 
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Pendapat seperti ini sangat mengherankan. Seakan-akan dia melihat 
perjanjian itu sebagai makna yang dapat dirasakan. Perjanjian itu adalah hukum 
yang diputuskan berdasarkan pendapat, dan dilaksanakan oleh kaum muslim, 
maka jika perjanjian itu batal, jaminan keamanan tersebut pun menjadi batal, 


seperti nota kesepakatan lainnya. 


Kelima: Mayoritas ulama menyatakan bahwa ahli dzimmah yang 
mencela Rasulullah SAW, menghina Rasulullah SAW, merendahkan martabat 
Rasulullah SAW, atau menyifati beliau dengan cara yang tidak membuatnya 
kafir, maka ia boleh dibunuh, sebab kita tidak memberikan jaminan keamanan 
dan perjanjian kepada orang seperti ini. 

Sementara itu, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan para pengikut keduanya 
dari ulama Kufah, berpendapat bahwa dia tidak boleh dibunuh, karena kasus 
itu tidak termasuk syirik besar, akan tetapi cukup diberi pelajaran dan hukuman 
agar jera. 

Dalilnya adalah firman Allah SWT, 


osr 


= EA a ano g bibs aLi A 3 he 
Si 


“Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan 
mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin 
orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang- 
orang yang tidak dapat dipegang janjinya, supaya mereka berhenti.” 


Sebagian mereka juga berdalih dengan perintah Rasulullah SAW untuk 
membunuh Ka'ab bin Asyrab, seorang kafir mu 'ahid (orang kafir yang 
mengadakan perjanjian dengan Rasulullah SAW). Lalu suatu ketika Abu Bakar 
RAmarah terhadap perbuatan seorang laki-laki dari sahabat Ka'ab bin Asyrab, 
maka Abu Barzah berkata, “Bolehkah aku memenggal lehernya?” Abu Bakar 
RA berkata, “Hal itu tidak boleh dilakukan oleh siapa pun setelah Rasulullah 
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SAW.” 


Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa ada seorang 
laki-laki buta memiliki seorang budak perempuan yang telah memiliki anak. 
Dari budak perempuan ini dia memiliki dua anak laki-laki bak dua buah mutiara. 
Budak perempuan ini lalu mencela dan menghina Rasulullah SAW. Laki-laki 
buta itu sudah melarangnya, namun dia tidak mau berhenti juga. Laki-laki 
buta itu kemudian mengancamnya, namun dia tetap tidak takut. 


Pada suatu malam, budak perempuan ini kembali menyebut-nyebut 
Rasulullah SAW, hingga tuannya tidak dapat menahan diri lagi, maka dia berdiri 
dan mengambil sebuah pacul, lalu meletakkannya di atas perut budak 
perempuan tersebut, lantas menghantamkan pacul tersebut hingga tembus. 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Saksikanlah oleh kalian, 
sesungguhnya darahnya tumpah dengan sia-sia.” (Maksudnya, darah 
budak perempuan itu boleh ditumpahkan). 

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas RA disebutkan bahwa laki-laki 
buta itu kemudian membunuh budak perempuannya tersebut. Keesokan 
harinya, kejadian ini dilaporkan kepada Rasulullah SAW. Laki-laki buta itu 
lalu berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, akulah pelakunya. Dia sering 
mencela dan menghina dirimu. Aku telah melarangnya, namun dia tidak mau 
berhenti juga. Aku juga telah mengancamnya, namun dia tetap tidak takut, 
padahal darinya aku memiliki dua anak laki-laki bak dua buah mutiara, dan 
merupakan temanku (penuntunku). Malam itu dia kembali mencela dan 
menghina dirimu, maka aku membunuhnya.” Mendengar ucapannya, Rasulullah 
SAW bersabda, “Saksikanlah, sesungguhnya darahnya tumpah dengan 
sia-sia.” 


Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang apabila dia mencela, 
kemudian masuk Islam karena takut dibunuh. 


2 HR. Ad-Daraguthni dalam Sunan-nya (3/112 dan 4/216-217). 
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Ada yang mengatakan bahwa keislamannya mengugurkan hukum bunuh 


terhadap dirinya (maksudnya dia tidak boleh dibunuh karena keislamannya). 
Inilah pendapat yang populer dari madzhab ini, sebab Islam menghapus dosa 
sebelumnya. Lain halnya dengan orang muslim yang mencela Rasulullah SAW, 
kemudian dia bertobat. Allah SWT berfirman, 544 1,451 ol ié geal É 
Gila 38 C xp) “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
. mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu'.” (Os. Al Anfaal (8): 
38) 


Ada juga yang mengatakan bahwa keislamannya tidak menggugurkan 
hukum mati terhadap dirinya. Hal ini dalam masalah yang berkenaan dengan 
celaan, sebab itu merupakan hak Rasulullah SAW yang wajib ditunaikan, 
karena dia telah melanggar kehormatan beliau dan sengaja menisbatkan 
kekurangan dan aib kepada beliau. Jadi, dengan kembalinya kepada Islam, 
tidak dapat menggugurkan hukum tersebut dan dia tidak lebih dari seorang 
muslim. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, 4 Ji gi Islu43 “Maka perangilah 
pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu.” 

Kata a2,f adalah bentuk jamak dari #&'!. Maksudnya adalah para 
tokoh Quraisy —menurut pendapat sebagian ulama—- seperti Abu Jahal, 


Utbah, Syaibah, dan Umayyah bin Khalaf. 


Ini jauh dari kebenaran, sebab ayat ini ada dalam surah Baraa'ah 
(At-Taubah), dan ketika turun lalu dibacakan kepada orang-orang, Allah 
SWT telah membinasakan orang-orang kafir Ouraisy. Oleh karena itu, 
tidak ada yang tersisa kecuali orang muslim atau orang kafir yang telah 
menyerah. 


Dengan demikian, mungkin maksud firman Allah SWT, 
.3 .ac Ee 3 27 
A an ua adalah, perangilah orang-orang yang telah merusak 


p 
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perjanjian dan mencerca agama, yang merupakan pangkal dan kepala 
kekufuran. Dikarenakan itulah mereka termasuk pemimpin kaum kafir. 


Mungkin juga maksudnya adalah orang-orang terdahulu dan para 
pemimpin mereka. Memerangi mereka sama saja dengan memerangi pengikut 
mereka. Tidak ada kehormatan bagi mereka. 

Asal kata Te adalah Kaai , seperti Jus dan akai. Kemudian huruf 
mim di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf mim dan harakatnya 
dipindahkan ke huruf hamzah. Lalu berkumpullah dua huruf hamzah, maka 
hamzah kedua diganti dengan huruf ya". 


Sementara itu, Al Akhfasy menyangka kata tersebut berasal dari 
Lia KD mi Ida, yakni dengan huruf ya". 
Al Muzani berkata, “iá up 2 aÍ i dengan huruf wau.” 


Hamzah membacanya 2 sementara mayoritas ahli nahwu 
berpendapat bahwa ini adalah lahn,?! sebab mengumpulkan dua hamzah 
dalam satu kata. 


2af xe 


Firman Allah SWT, 24 gml Y ag “Sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya,” maksudnya adalah, 
janji-janji mereka tidak ada yang benar dan tidak ada yang mereka tepati. 


Ibnu Amir membaca lafazh ini dengan?” huruf hamzah berharakat 
kasrah, yaitu (“& Ola Y. Maksudnya, tidak ada Islam bagi mereka. Bisa 


smeT 


juga merupakan mashdar dari Gtsy! 4T (aku amankan dia dengan 


suatu keamanan), dari kata KA (Keamanan) yang lawannya adalah 
x pa (ketakutan). Artinya, mereka tidak akan aman. Dari Us! «1 
artinya aku lindungi dia. Oleh karena itu, Allah SWT Sak : 


21 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/15). Abu Hayyan mengomentari perkataan ini, “Bagaimana 
mungkin itu dikatakan sebagai lahn, sementara pemimpin ulama Bashrah dari ahli aahwu, 
Abu Amr bin Al Ala', membaca seperti itu. Begitu juga dengan Qari Makkah, Ibnu 
Katsir, dan Qari Madinah Rasulullah SAW, Nafi.” 

292 Ini juga merupakan giraah Al Hasan, Atha, dan Zaid bin Ali. Lih. Al Bahr Al 
Mahizh (5/15). 
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.. oa rg 


A as Ia “Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 
kafir itu.” 

Firman Allah SWT selanjutnya, “414 RA “Agar supaya mereka 
berhenti,” maksudnya adalah berhenti dari kemusyrikan. 


Al Kalbi berkata, “Rasulullah SAW mengadakan perdamaian dengan 
penduduk Makkah selama satu tahun. Saat itu beliau berada di Hudaibiyyah. 
Mereka menghalangi beliau dari Baitullah. Kemudian mereka mengadakan 

| perdamaian dengan beliau, dengan syarat beliau pulang. 

Beberapa waktu kemudian, sekutu Rasulullah SAW (yakni Khuza'ah) 
berperang dengan sekutu bani Umayyah (yakni Kinanah). Bani Umayyah lalu 
membantu sekutu mereka itu dengan memasok senjata dan makanan kepada 
mereka, maka Khuza'ah pun meminta bantuan kepada Rasulullah SAW. Ayat 
ini kemudian turun, dan Rasulullah SAW memerintahkan untuk membantu 
sekutu beliau, sebagaimana dipaparkan sebelumnya. 


Dalam Al Bukhari disebutkan riwayat dari Zaid bin Wahb, dia berkata, 
“Kami pernah bersama Hudzaifah. Ketika itu dia berkata, “Tidak ada yang 
tersisa dari orang-orang yang dimaksudkan ayat ini, yakni ayat, 
P Sa Í | pi ve i5lv13, kecuali tiga orang, dan tidak ada yang 
tersisa dari orang-orang munafik kecuali empat orang’. Seorang pria badui 
lalu berkata, “Sesungguhnya kalian, para sahabat Muhammad, suka 
mengabarkan berita-berita yang tidak kami ketahui maksudnya! Kalian 
menyatakan bahwa tidak ada orang munafik kecuali empat orang, lantas 
bagaimana dengan orang-orang yang membuka dan memperluas rumah-rumah 
kami dan mencuri harta berharga kami?” Hudzaifah lalu menjawab, “Mereka 
adalah orang-orang fasik. Benar, tidak ada yang tersisa dari mereka (orang 
munafik) kecuali empat orang. Salah satu dari mereka adalah seorang tua 
yang seandainya dia minum air dingin maka dia tidak dapat merasakan 
dinginnya air tersebut’. ”? 


23 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/135). 
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Firman Allah SWT, Zo HI “Agar supaya mereka berhenti,” 
maksudnya adalah berhenti dari kekufuran dan kebatilan mereka, serta berhenti 
mengganggu kaum muslim. Ayat ini menunjukkan bahwa tujuan memerangi 
mereka adalah mencegah dampak negatif yang mereka timbulkan, agar mereka 
bersedia berhenti memerangi kita, dan bersedia masuk Islam. 


Firman Allah 
3 gr pa E NAN Di 251 32 PA ON 2 “3 -£ 
Jg | Lt | pad E 3) > Ú : j glass NI 


“Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janjinya), padahal mereka telah keras 
kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang 
pertama kali memulai memerangimu? Mengapakah kamu 
takut kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak untuk 
kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang beriman.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 13) 


Firman Allah SWT, 24: Sa | re C3% = A Si “Mengapakah 
kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah (janjinya), ” 
adalah ungkapan kecaman yang di dalamnya terdapat makna pengkhususan. 
Ayat ini turun kepada orang-orang kafir Makkah, sebagaimana disebutkan 
sebelumnya. ° 

Firman Allah SWT, Js Sb Ijah “Padahal mereka telah 
keras kemauannya untuk mengusir Rasul, ” maksudnya adalah, salah satu 
sebab keluarnya beliau dari Makkah adalah mereka. Oleh karena itu, 
pengusiran dinisbatkan kepada mereka. 
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Ada yang mengatakan bahwa mereka mengeluarkan Rasulullah SAW 
dari Madinah untuk memerangi penduduk Makkah karena telah merusak 
perjanjian yang mereka buat. Demikian yang diriwayatkan dari Al Hasan. 


Firman Allah SWT, + 925 33 3 “Dan merekalah yang memulai,” 
dengan peperangan, Z rE 3“. “Pertama kali.” Maksudnya adalah, mereka 
membatalkan perjanjian dan ani bani Bakar melawan Khuza'ah. 


| Ada yang mengatakan bahwa merekalah yang memulai, dengan 
| peperangan di Badar, sebab Rasulullah SAW berangkat untuk menghadang 
rombongan unta. Ketika selain mereka telah melindungi mereka, mereka dapat 
saja pulang, tetapi mereka tidak mau kecuali datang ke Badar dan minum 
khamer di sana, sebagaimana telah dijelaskan. 


Firman Allah SWT, 3515 of 421 4G “Allahlah yang berhak untuk 
kamu takuti,” maksudnya adalah, kalian takuti siksaan-Nya bila tidak 
memerangi mereka, daripada kalian takut mendapatkan sesuatu yang tidak 
diinginkan dalam memerangi mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud pengusiran mereka terhadap 
Rasulullah SAW adalah pelarangan mereka terhadap beliau untuk 
melaksanakan haji, umrah, dan thawaf. Inilah awal tindakan buruk mereka. 


Firman Allah: 


n Ka s iis 2 23 ut ea ga d2 
Anal S pen BII UU W nga da aa glas 
r 
& - D 
Ca 


Ba nan Dn 2 2d s12 2? 
A33 Lane Can O DS na 23 ja cai 
PN - Í s07, ar 
Ois Aur Tas "ie AI X3 
“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka 
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan 


menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap 
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman, 


” 


| Tafsir Al Qurthubi 


1 99 | 


dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan 

Allah menerima tobat orang yang dikehendaki-Nya. Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Qs. At-Taubah 
[9]: 14-15) 


Firman Allah SWT, RA sai “Perangilah mereka,” adalah bentuk 
kalimat amar (perintah). 

Firman Allah SWT selanjutnya, &f 4415 “Niscaya Allah akan 
menyiksa mereka, ” adalah kalimat a tabidap perintah tersebut. Ia 
berada pada posisi jazam bermakna mujaazaah.? Perkiraan maknanya 
adalah, jika kalian memerangi mereka maka Allah akan menyiksa mereka 
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu, menghinakan mereka, menolong 
kalian, melegakan hati orang-orang beriman, dan menghilangkan gejolak hati 
orang-orang beriman. 

Firman Allah SWT, San IE Th Ai “Dan menghilangkan panas 
hati orang-orang mukmin,” merupakan dalil yang menyatakan bahwa 
kemarahan mereka sangatlah besar. 


Mujahid berkata, “Maksudnya adalah Khuza'ah??, sekutu Rasulullah 
SAW.” 


Seluruhnya adalah athaf, dan boleh juga seluruhnya adalah rafa’, 
karena tidak berhubungan dengan yang pertama. Boleh juga nashab, karena 
ada gf tersembunyi. Menurut para ulama kufah, ini merupakan sharf, seperti 
diungkapkan oleh seorang penyair, 


HA KG AS aS IG yi AB ob 
cé AE Pb A o a ety 


24 Lih. rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/205). 
25 Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (9/64). 
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Jika Abu Qabus binasa maka binasa pula seperempat manusia. 


Padahal bulan adalah bulan haram 
Dan setelahnya kita mengambil akhir kehidupan 


Seperti kehidupan unta tanpa punuk.” 


Jika mau maka lafazh 3424 dapat dibaca rafa’, dan bisa juga dibaca 
nashab, yakni 3124. 

Maksud firman Allah SWT, Cw 433 yo Ai “Serta 
melegakan hati orang-orang yang beriman, ” adalah bani Khuza'ah, seperti 
yang telah kami paparkan dari Mujahid. Itu karena orang-orang Ouraisy 
membantu bani Bakar melawan mereka, padahal Khuza'ah adalah sekutu 
Rasulullah SAW. 

Ketika itu, ada seorang laki-laki dari bani Bakar yang mengucapkan 
syair-syair hinaan kepada Rasulullah SAW, maka sebagian orang Khuza'ah 
berkata, “Jika kamu mengulangnya lagi maka aku akan membungkam 
mulutmu.” Ternyata laki-laki itu kembali mengulangi syair-syair hinaan tersebut, 
maka salah seorang dari Khuza'ah tersebut membungkam mulut laki-laki itu. 
Lalu terjadilah peperangan di antara mereka. 

Dalam perseteruan tersebut, sejumlah orang dari Khuza'ah tewas 
terbunuh, maka Amr bin Salim Al Khuza'i berangkat bersama beberapa orang 
untuk menemui Rasulullah SAW untuk mengabarkan kejadian tersebut. 

Mendengar itu, Rasulullah SAW masuk ke rumah Maimunah dan 
bersabda, “Tuangkan air ke atas tubuhku.” Beliau lalu mandi sambil 
bersabda, “Aku tidak akan ditolong jika aku tidak menolong bani Ka'ab.” 


Beliau kemudian memerintahkan kaum muslim untuk mempersiapkan 
diri berangkat ke Makkah. Pada saat itulah terjadi penaklukan Makkah. 


26 Bait syair ini milik Nabighah Adz-Dzabyani. Lih. Ad-Diwan dan Al Kitab (1/100). 
Bait syair ini juga disebutkan oleh An-Nuhas dalam I'rab Al Our 'an (2/205). 
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Firman Allah SWT, 15 -: Ie DN 533 Da Allah menerima 
tobat orang yang dikehendaki-Nya. ” Lafazh & 5 dibaca dengan rafa’ 
karena berada pada awal kalimat, sebab bukan termasuk bagian ungkapan 
pertama. Oleh karena itu, tidak diungkapkan dengan 5, yakni dengan 
jazam, sebab peperangan tidak mewajibkan penerimaan tobat bagi 
mereka dari Allah SWT, namun mewajibkan adzab dan kehinaan bagi 
mereka, leganya hati orang-orang beriman dan hilangnya panas hati 
mereka. Padanannya adalah firman Allah SWT, áj Je op 

“Maka jika Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci-mati hatimu.” 
Ungkapan ini adalah ungkapan yang sempurna. Dia lalu berfirman lagi, 
a ne “Dan Allah menghapuskan yang batil.” (Os. Asy-Syuuraa 
(421:24) 

Orang-orang yang Allah SWT terima tobatnya antara lain: Abu Sufyan, 
Ikrimah bin Abu Jahal, dan Sulaim bin Abu Amr, sebab mereka telah memeluk 
Islam. 


Ibnu Abu Ishak membaca lafazh £,:55 dengan nashah, yakni Sg.” 
Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Isa Ats-Tsagafi dan Al Ka 
Berdasarkan qiraah ini, maka tobat termasuk kalimat akibat dari 
kalimat sebelumnya (sebab), karena maknanya adalah, jika kalian 
memerangi mereka maka Allah akan mengadzab mereka. 

Begitu juga apa yang di-athaf-kan atas ungkapan ini. Dia lalu berfirman, 
SI 5,535 maksudnya adalah, dan jika kalian memerangi mereka maka Allah 
akan menerima tobat. 

Dia menggabungkan mengadzab mereka lantaran perbuatan 
tangan-tangan kalian, dengan kelegaan dada, hilangnya amarah, dan tobat. 

Lafazh ini dibaca rafa’ lebih bagus, karena penerimaan tobat sebabnya 
bukanlah perang. Tanpa perang pun, jika Allah menghendaki maka Allah dapat 


39 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/17). 
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menerima tobatnya kapan pun. 


Firman Allah: 


Ne apa e Joe. z se Tas su. na E a, -2 əf 
Mr ap yaa lag Led 15 ol Tya Al 
a2, & per > eU Lan 2 . 3 a- 
2013 aa Oon edi Ng Ag V9 A1 093 oya To 
a {l PI 
D Dohn Lai 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan 
(begitu saja), sedang Allah belum mengetahui (dalam 
kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan 
tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Qs. At- 
Taubah [9]: 16) 


Firman Allah SWT, peaa A “Apakah kamu mengira, ” keluar dari 
sesuatu kepada sesuatu yang lain. 

j pys ol “Bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), ” berada dalam 
posisi dua maf 'ul. Ini menurut pendapat Sibawaih. Sedangkan menurut 
Mubarrad, yang kedua dihilangkan. 

Makna firman ini adalah, apakah kalian mengira akan dibiarkan begitu 
saja tanpa diuji dengan sesuatu yang dapat menampakkan orang yang beriman 
dan orang munafik, yang dengannya seseorang berhak mendapatkan pahala 
dan siksa? Makna ini telah dijelaskan di tempat lain. 


Firman Allah SWT, da; UI, “Sedang Allah belum mengetahui,” 
adalah jazam dengan sebab didahului oleh huruf (43, sekalipun ú di situ adalah 


28 Lih. I'rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/206). 
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tambahan, sebab menurut Sibawaih ia menjadi jawab bagi ungkapan jai 8 
(sungguh dia telah melakukan), sebagaimana telah dipaparkan. Huruf mim 
berharakat kasrah, karena bertemu dua harakat sukun. 

Lafazh 2s artinya teman dekat dan setia. Kata ini berasal dari AI 
yang berarti masuk. Contohnya adalah &- f sa- y 3 yang artinya masuk.?” 
Maknanya adalah teman setia selain Allah dan Rasul-Nya. 

Abu Ubaidah berkata, “Setiap sesuatu yang kamu masukkan pada 
sesuatu yang lain, yang bukan bagian dari sesuatu yang lain tersebut, disebut 
45. Seseorang yang berada di suatu kaum yang dia bukan berasal dari 
kaum tersebut, juga disebut seperti itu.” 

Ibnu Zaid berkata, “15.3 artinya sesuatu yang masuk. Sedangkan 
JS tag artinya orang yang khusus mengetahui semua perkara seseorang, 
seperti ungkapan a ET el) “P (dia adalah orang yang khusus 
mengetahui semua perkaraku, dan mereka adalah orang yang khusus 
mengetahui semua perkaraku). Tunggal dan jamak pada kata ini sama saja.” 


Aban bin Thaghlib mengungkapkan dalam bait syairnya, 
o o fo sena -9 21 a a 
Jadi, seburuk-buruk teman setia adalah orang-orang yang kabur 
Orang-orang yang zhalim dan ahli kejahatan. 


Ada yang mengatakan bahwa makna kata 4-..!3 adalah teman dekat 

dan setia. Padanannya adalah firman Allah SWT, 5553 43 Gs 1455 S 

“Janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang 
yang di luar kalanganmu.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 118) 


Al Farra berkata, “15.3 artinya teman setia dari kalangan musyrikin. 
Mereka menjadikan orang musyrik itu sebagai sahabat, dan mereka sampaikan 


2 Lih. Lisan Al Arab, entriwalaja (4913). 
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segala rahasia dan perkara mereka kepada orang musyrik itu.” 


Firman Allah: 
2E zo - ga. 2- è III £ PS 
desa! JS Saga AI Aereo Lg sola US La 


Ea» 3. »» 


3 7, 3 P aa E -t 
Ots za gig a a 


“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan 
masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa 
mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia 

pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka.” (Qs. 

At-Taubah [9]: 17) 


Firman Allah SWT, Af Lou IA ol SEA HE G “Tidaklah 
pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah. ” 
Kalimat yang dimulai dari lafazh 1,43% yí berada dalam posisi rafa', sebagai 
isim O6. Firman Allah SWT, 5544 adalah hal. 

Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak boleh lagi mereka 
melaksanakan haji setelah diserukan kepada mereka larangan masuk ke 
Masjidil Haram. Sebelumnya, tugas-tugas yang berkenaan dengan Baitullah, 
seperti menutup Ka'bah, memberi minum, dan menyambut para haji, dilakukan 
oleh orang-orang musyrik. Namun Allah SWT lalu menjelaskan bahwa mereka 
tidak pantas mengemban tugas-tugas itu, justru orang-orang berimanlah yang 
pantas mengembannya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika Abbas ditawan dan dihina 
dengan sebab kekufuran dan memutuskan hubungan kekeluargaan, dia 


2001 ih. Ma'ani Al Qur'an, karya Al Farra' (1/426). 
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berkata, “Kalian hanya menyebut keburukan-keburukan kami, namun tidak 
menyebut kebaikan-kebaikan kami.” Ali lalu berkata, “Apakah kalian memiliki 
kebaikan-kebaikan?” Abbas menjawab, “Iya, sesungguhnya kamilah yang 
memakmurkan Masjidil Haram. Kami yang memberi minum para haji dan 
kami yang menghibur orang yang bersedih.” 

Lalu turunlah ayat ini sebagai bantahan atas penyataan Abbas. Dengan 
demikian, kaum muslim wajib menguasai semua peraturan masjid dan melarang 
kaum musyrik memasukinya. 

Oiraah mayoritas ahli giraah adalah 1,255, yakni dengan huruf ya ` 
berharakat fathah dan huruf mim berharakat dhammah. 

Sementara itu, Ibnu Samaiga? membacanya dengan huruf ya “berharakat 
dhammah dan huruf mim berharakat kasrah, yakni DyN. Artinya, 
menjadikannya sebagai pemakmur masjid atau membantu untuk 
memakmurkannya. 

Ada yang membaca lafazh dil 3... dengan bentuk tunggal, yakni 
dil Jaa 30? Artinya adalah Masjidil Haram. Ini adalah giraah Ibnu Abbas, 
Sa'id bin Jubair, Atha bin Abu Rabah, Mujahid, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu 
Muhaishin, dan Ya'qub. Sementara lainnya membacanya asi 4... dengan 
bentuk umum (jamak). Ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Abu Ubaid, 
sebab ungkapan tersebut lebih umum, dan yang khusus masuk ke dalam 
yang umum. 

Bisa juga diartikan bahwa yang dimaksud dengan giraah jamak itu 
adalah Masjidil Haram. Ini boleh saja pada apa yang termasuk nama-nama 
jenis, seperti ungkapan ‘piji LX SW (fulan itu menunggang jenis kuda), 
sekalipun dia tidak menunggang kecuali faras (nama jenis kuda). i 

Oiraah al Szus dalam hal ini lebih benar, sebab mengandung kedua 
makna tersebut, dan para ulama sepakat membaca firman Allah SWT, 


31 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 81). 
32 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/19). 
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A opa yang LSI dengan bentuk jamak. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh An-Nuhas. 


Al Hasan berkata, “Dia berfirman masaajid, padahal yang 
dimaksudkan adalah Masjidil Haram, karena Masjidil Haram adalah kiblat 
semua masjid, dan imamnya.” 

Firman Allah SWT, ,,, ag “Sedang mereka mengakui.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka menyaksikan 
` atau mengakui. Ketika (25 (sedang mereka) dihilangkan maka lafazh tersebut 


dibaca nashab. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Kesaksian mereka terhadap diri mereka 
dengan kekufuran adalah sujudnya mereka kepada berhala-berhala dan 
pengakuan mereka bahwa berhala-berhala itu adalah makhluk.” 

As-Suddi berkata, “Kesaksian mereka dengan kekufuran adalah ketika 
kamu bertanya kepada seorang Nasrani, “Apa agamamu?' Dia menjawab, 
“Aku seorang Nasrani”. Ketika kamu bertanya kepada orang Yahudi dan 
Shabi', dia menjawab, “Aku seorang Shabi'”. Ketika orang musyrik ditanya, 
“Apa agamamu?’ Dia menjawab, “Aku seorang musyrik” 0 

Firman Allah SWT, Daki pa UT g Mire UI 
“Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di 
dalam neraka.” Makna ayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 
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“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan 
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 18) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, &f Loc 3g WS Go) “Hanya yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah,” sa dalil yang menegaskan 
bahwa kesaksian untuk para pemakmur masjid dengan keimanan (mengakui 
bahwa mereka memang benar-benar beriman) adalah benar, karena Allah 
SWT mengikat keimanan dengan kesaksian itu dan memberitahukan kepastian 
adanya keimanan, sebab mereka selalu memakmurkan masjid. 

Sebagian ulama salaf berkata, “Apabila kalian melihat seseorang 
memakmurkan masjid, maka berbaik sangkalah terhadapnya.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


OGY, 4 SIAK Atad Sg JR a 
“Apabila kalian melihat seseorang yang membiasakan diri di masjid 
(maksudnya memakmurkan masjid), maka saksikanlah baginya 
dengan keimanan. 3“ 
Allah SWT berfirman, > S 45h Ab TAN Ga AT Sapa 3457 US 
“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian.” 


*“ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/277), dan dia berkata, “Hadits 
ini hasan gharib.” 
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At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Ini berkaitan dalam hal kemaslahatan, bukan 
dalam hal kesaksian secara pasti, karena —menurut orang-orang yang 
mengetahuinya— kesaksian sendiri memiliki beberapa keadaan tertentu, sebab 
di antara mereka ada yang pintar, cerdas, dan memahami apa yang dia ketahui 
sebagai keyakinan dan pemberitahuan. Namun di antara mereka juga ada 


yang tidak tahu sama sekali. Masing-masing ditempatkan sesuai dengan 
. tempatnya dan dinilai sesuai dengan sifatnya.” 


Kedua: Firman Allah SWT, Si $; 3 J5 “Dan tidak takut 
(kepada siapa pun) selain kepada Allah.” 


Jika ada yang berkata, “Tidak ada seorang mukmin pun kecuali bisa 
takut kepada selain Allah. Orang-orang yang beriman dan para nabi pun takut 
terhadap musuh mereka.” Kami menjawabnya dengan mengemukakan dua 
jawaban, yaitu: 

1. Maksudnya adalah, dan tidak takut kecuali kepada Allah dari apa-apa 
yang disembah. Itu karena orang-orang musyrik menyembah berhala- 
berhala serta takut dan menaruh harapan kepada mereka (berhala). 


2. Maksudnya adalah, tidak takut dalam masalah agama kecuali kepada 
Allah. 


Ketiga: Jika ada yang berkata, “Telah ditetapkan keimanan bagi orang 
yang memakmurkan masjid dengan melakukan shalat di dalamnya, 
membersihkannya, dan memperbaikinya. Di sini hanya disebutkan beriman 
kepada Allah dan tidak disebutkan beriman kepada Rasul, padahal tidak ada 
iman bagi orang yang tidak beriman kepada Rasul.” Kami menjawab, “Beriman 
kepada Rasul sudah ditunjukkan dengan penyebutan mendirikan shalat dan 


205 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/906). 
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lainnya, sebab semua itu dibawa oleh Rasul. Mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat hanya bisa dilakukan oleh orang yang beriman kepada Rasul. Oleh 
karena itu, beriman kepada Rasul tidak disebutkan secara khusus.” 


Jika lafazh „~$ berasal dari Allah maka maknanya wajib. Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan lainnya. Ada yang mengatakan 
bahwa kata tersebut bermakna layak atau patut. Maknanya adalah, oleh karena 
itu, sudah selayaknya. Z „a444i Ga Ip e of “Termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” 


Firman Allah: 


s2 Es na Si 
DG Gala GS AA peta! bun gu >| 
P) Aga l 20 


Ea r ” r r r AE sen Fed 
Ag A0 e oia I D Jawa 3 3 PI 


Obi gai sar 


“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil 
Haram, kamu samakan dengan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian serta bejihad di jalan 
Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah: dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim.” (Os. At- 
Taubah [9]: 19) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, aa alan Aka maksudnya adalah, - 
apakah kalian menjadikan aktivitas memberikan minum kepada orang-orang 
yang mengerjakan ibadah haji seperti aktivitas orang-orang yang beriman? 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apakah kalian 
menjadikan aktivitas memberikan minum kepada orang-orang yang 
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mengerjakan ibadah haji seperti keamanan orang yang beriman? 


Kata aw. adalah bentuk mashdar, seperti kata iJ 
(pengadudombaan) dan Han (perlindungan). Isim bisa berfungsi sebagai 
mashdar jika maknanya telah diyakini. Misalnya, sesungguhnya 
kedermawanan itu adalah Hatim (maksudnya, orang yang dermawan itu adalah 
Hatim), atau sesungguhnya syair itu adalah Zuhair (maksudnya, ahli syair adalah 
Zuhair .306 

Firman Allah SWT, AN Hamdi 35.55 “Dan mengurus Masjidil 
Haram,” sama seperti lafazh aa Jing “Dan tanyalah (penduduk) 
negeri.” (Os. Yuusuf (12): 82) 


Abu Wajzah membaca lafazh 4! ÍT soni kes gH Kú, A 
dengan lafazh du dai A adi Bin alat. 37 Kata sú% adalah 
bentuk jamak dari gi. Asalnya adalah 22 ., yang terbentuk dari pola 
kata af. Seperti ini juga dijamakkan lafazh-lafazh mu tal, seperti SG dan 
Kai, (oi dan si. £- Jika lafazh bukan lafazh mu tal, maka pola jamaknya 
menggunakan pola 2 (a. Contohnya adalah - »& dan zt.3. Artinya, orang- 
orang yang memundurkan kehormatan bulan-bulan yang dihormati ke bulan- 
bulan lain." 


Ibnu Az-Zubair dan Sa'id bin Jubair juga membaca #ti— dan 3 —e£. 
Akan tetapi Sa'id bin Jubair membaca nashab xx. li tanwin pada 3 maa 
(yakni amaratan). f 


Adh-Dhahhak berkata, “Kata 7”. —dengan huruf sin berharakat 
dhammah— termasuk salah satu bahasa. cdi adalah isim jenis bagi orang- 


r 


orang yang mengerjakan haji. 
NAi., Koma 3 23 artinya menjaga dan mengurus kemaslahatannya. 


3% Lih. J'rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/207). 

30 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/20) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/438). 
308 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/207). 

309 Lih. Al Bahr Al Muhith dan Al Muharrar Al Waji. 
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Secara tekstual, ayat ini menjelaskan bantahan terhadap perkataan orang- 
orang musyrik yang bangga dengan tugas memberi minum orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, sebagaimana telah disebutkan 
oleh As-Suddi.” 

As-Suddi berkata, “Abbas bangga dengan tugas memberi minum dan 
Syaibah dengan tugas mengurus Masjidil Haram, sementara Ali bangga dengan 
Islam dan jihad. Maka Allah membenarkan Ali dan mendustakan dua orang 
itu.”3!0 

Allah juga memberitahukan bahwa pengurusan Masjidil Haram tidak 
pantas dengan kekufuran, akan tetapi pantas dengan keimanan, ibadah, dan 
ketaatan. Ini sangat jelas, tanpa ada kesamaran sedikit pun. 


Ada yang mengatakan bahwa orang-orang musyrik bertanya kepada 
orang-orang Yahudi, “Kami adalah orang-orang yang memberi minum para 
jamaah haji dan orang-orang yang mengurus Masjidil Haram, maka apakah 
kami yang lebih mulia ataukah Muhammad dan para sahabatnya?” Orang- 
orang Yahudi lalu berkata kepada mereka (karena membangkang kepada 
Rasulullah SAW), “Kalian yang lebih mulia.” 

Ada sebuah masalah di sini, yakni adanya riwayat yang termaktub dalam 
Shahih Muslim, dari Nu'man bin Basyir RA, dia berkata, “Aku berada di 
dekat mimbar Rasulullah SAW, lalu ada seorang laki-laki berkata, “Aku tidak 
peduli jka aku tidak beramal satu amal pun setelah memeluk agama Islam 
selain aku memberi minum orang yang melaksanakan haji'. Laki-laki lain lalu 
berkata, “Aku tidak peduli jika aku tidak beramal satu amal pun setelah 
memeluk agama Islam selain aku mengurus Masjidil Haram’. Laki-laki lain 
lagi berkata, Jihad di jalan Allah lebih baik daripada apa yang kalian katakan'. . 

Ketika itu, Umar membentak mereka dan berkata, “Jangan kalian 
meninggikan suara (berdebat) di dekat mimbar Rasulullah SAW —ketika itu 


310 Thid. 


Surah At-Taubah | 


hari Jum'at—. Apabila shalat Jum'at telah selesai aku akan masuk dan 
menanyakan hal yang kalian perdebatkan kepada Rasulullah SAW”. 


Allah SWT lalu menurunkan ayat, 
aa ji ua giá, alf 
ahi a SAk N a a “Si de Daging PAT Jana 


. “Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian serta 
berjihad dijalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim'.” 


Riwayat ini menunjukkan bahwa ayat tersebut turun ketika terjadi 
perbedaan pendapat di antara kaum muslim tentang mana yang lebih baik 
dari amal-amal tersebut. Bila demikian, tentu tidak layak dikatakan kepada 
mereka pada akhir ayat, Ab ¢34)f «s a% Í 2115. Di sinilah muncul masalah. 

Guna menyelesaikan masalah ini, maka ada yang mengatakan bahwa 
sebagian perawi bersikap toleran pada ungkapan “maka Allah menurunkan 
ayat ini”. 

Sebenarnya Rasulullah SAW membacakan ayat ini kepada Umar ketika 
dia bertanya kepada beliau. Oleh karena itu, ada perawi yang mengira bahwa 
ayat ini turun ketika itu, dan dengan ayat ini Rasulullah SAW mendasarkan 
bahwa jihad lebih baik daripada apa yang didengar oleh Umar (yang dikatakan 
oleh orang-orang tersebut). 

Umar menyampaikan jawaban Rasulullah SAW itu kepada mereka, 
lalu dia membacakan firman Allah yang telah lama turun kepada beliau, bukan 
turun pada mereka (atau ketika terjadi kejadian ini). 


31 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/68) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/441). 
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Jika ada yang berkata, “Berdasarkan hal ini, maka kaum muslim boleh 
mendasarkan dalil dengan apa yang turun pada orang-orang kafir, padahal 
sudah diketahui bahwa hukum mereka berbeda-beda.” Kami menjawab, 
“Tidak bisa dihindari pengambilan hukum yang cocok untuk kaum muslim 
dari wahyu yang telah Allah turunkan tentang orang-orang musyrik. Umar RA 
pernah berkata, “Seandainya kita mau, kita bisa membuat makanan yang 
direbus dan dibakar, lalu yang ini diletakkan di sebuah piring dan yang lain 
tidak. Akan tetapi kita telah mendengar firman Allah, S5 4 arab KASI 
A 


z AT SAT “Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya”. (Os. Al Ahqaaf (46): 20) 

Ayat ini merupakan nash tentang orang-orang kafir. Walaupun begitu, 
Umar memahami larangan menyesuaikan keadaan mereka dari ayat ini, dan 
tidak ada seorang sahabat pun yang mengingkarinya. Bisa jadi ayat yang kita 
bahas sekarang termasuk jenis ini. Dengan demikian, permasalahan ini menjadi 
jelas.” 


Firman Allah: 
5 3E > a (Ari 93 NA LN Sa 82y o 


028 33 Egr - 


> > -2 E 5 
O na Uda a Ing 1533 hsi 
“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di 
Jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah 
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, dan itulah orang-orang 
yang mendapat kemenangan.” (Os. At-Taubah [9]: 20) 


Firman Allah SWT, į FAR zafi berada dalam posisi rafa’, sebagai 
mubtada ', dan khabar-nya adalah firman Allah SWT, 41 11x 1535 Hasi. 
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Lafazh 4555 berada dalam posisi nashab sebagai bayan?" 


Maksudnya, dari orang-orang yang bangga dengan tugas memberi minum 
dan mengurus Masjidil Haram. Tidak ada satu pun derajat bagi orang-orang 
kafir hingga dikatakan, orang beriman yang lebih tinggi derajatnya. 

Artinya, mereka menyatakan diri mereka memiliki derajat lantaran 
mengurus Masjidil Haram dan memberi minum. Oleh karena itu, Allah 
berfirman kepada mereka atas klaim derajat bagi diri sendiri, sekalipun 

; pernyataan itu tidak benar, sebagaimana firman Allah SWT, 
Men La y Aadi Lases RR “Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik emoa nisana. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 24) 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh 15533 asi maksudnya adalah 
lebih tinggi dari semua orang yang memiliki derajat. Artinya, mereka memiliki 
keistimewaan dan kedudukan yang tinggi. 

Allah selanjutnya berfirman, 5, Udi h ái ny i; “Dan itulah orang- 
orang yang mendapat kemenangan, ” dengan sebab itu semua. 


Firman Allah: 


4 
.t NAN ap EL ah ea s iow 2 T! EE Ir 
Imata D 3 eh coating Oya Aia Ban HI (Apn 
2 g7f a2 “GT Ess . 2 
Pa i ois W o IAI 3 P 
“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan 
memberikan rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surga, 
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya 
di sisi Allahlah pahala yang besar.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 21-22) 


218.3 


Firman Allah SWT, 5 AT “Tuhan mereka menggembirakan 


32 Lih. I'rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/207). 
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mereka,” maksudnya adalah, Allah memberitahukan kepada mereka di dalam 
dunia apa yang mereka dapatkan di akhirat, berupa pahala yang berlimpah 
dan kenikmatan yang abadi, yakni kehidupan yang nyaman dan tenteram. 

Grab berada dalam posisi nashab sebagai hal. Kata Sa artinya 
menetapi. 

Firman Allah SWT, 2b "51 5510 D oj “Sesungguhnya di sisi 
Allah-lah pahala yang besar,” maksudnya adalah, Dia telah menyediakan 
untuk mereka balasan itu di negeri kemuliaan. 


Firman Allah: 


3 Ai Sh SA Gas a aa gi 
SUK a aan Je pas sa 
@ bi 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
bapak-bapak dan saudara-saudaramu sebagai pemimpin- 
pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan kekafiran 
atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan 
- mereka sebagai pemimpin-pemimpinmu, maka mereka 
itulah orang-orang yang zhalim.” (Os. At-Taubah [9]: 23) 


1 


Secara tekstual ayat tersebut menunjukkan bahwa ini merupakan firman 
Allah yang ditujukan kepada seluruh orang-orang beriman, dan hukum ayat 
ini kekal sampai Hari Kiamat, berkenaan dengan memutuskan sikap loyalitas 
antara orang-orang beriman dengan orang-orang kafir. 

Suatu kelompok meriwayatkan bahwa ayat tersebut turun sebagai 
pendorong hijrah dan menjauhi negeri kafir. Jika demikian, maka firman Allah 
SWT ini hanya ditujukan untuk orang-orang beriman yang berada di Makkah 
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dan negeri Arab lainnya. 


Mereka diperintahkan untuk tidak mengangkat bapak dan saudara 
mereka sebagai pemimpin, yang artinya mereka menjadi pengikut para 
penduduk negeri kafir. 

Firman Allah SWT, Igún ol “Apabila mereka lebih 
mengutamakan.” 

Kata (az artinya menyukai. Maksudnya adalah, janganlah kalian 
taat kepada mereka dan janganlah mengistimewakan mereka. 

Allah SWT hanya menyebutkan bapak-bapak dan saudara-saudara, 
karena hanya hubungan tersebut yang lebih dekat. Jadi, Allah SWT meniadakan 
hubungan di antara mereka sebagaimana Dia meniadakan hubungan di antara 
manusia dengan firman-Nya, Tea Ii TI ASN Iya al et 
ya Ai (ran Ags “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpin(mu): sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang 
lain.” (Os. Al Maa'idah (5): 51) 

Hal ini untuk menjelaskan bahwa hubungan sebenarnya adalah hubungan 
agama, bukan hubungan pertalian darah. Tentang hal ini, orang-orang sufi 
mengungkapkan, E 


E A sg. Ki ko o ma ó 2. PPN 
ad to at aa Si oa 
AT man mann na a an 
LI Sa Ig SS Il AI Uo Uh ola 
LS DG enim Ye PT BIA JE JAN Kg aa ASG 


Mereka mengatakan, “Aku memiliki negeri para kekasih yang sudah 
dekat. Sementara kau masih bersedih.” 
Sungguh, ini sangat aneh. 
Lalu aku katakan, “Tidaklah berguna negeri yang dekat 
apabila di antara hati tidak ada hati yang dekat. 
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Berapa banyak negeri yang jauh dapat mencapai keinginannya, 
sementara tetangga di samping 


meninggal dalam keadaan bersedih.” 


Allah SWT tidak menyebutkan anak-anak dalam ayat ini, sebab 
biasanya anak mengikuti orang tua. Berbuat baik dan hibah juga dikecualikan 
dari hubungan kepemimpinan. 

Asma pernah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang 
menemuiku secara baik-baik, sementara dia orang musyrik, maka apakah 
aku boleh menyambung tali silaturrahim dengannya?” (Maksudnya berbuat 
baik kepadanya). Rasulullah SAW bersabda, “Sambunglah silaturrahim 
a ibumu. 3 


siapa di antara kamu yang aa mereka Maman pemimpin- 
pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim.” 


Menurut Ibnu Abbas RA, maksudnya adalah, dia menjadi musyrik 
seperti mereka, sebab orang yang setuju dengan kemusyrikan berarti telah 
ridha dengan kemusyrikan.?" 


Firman Allah: 
SA 2o agr’ n 3 
Kian an a RS Gi 96 of J 
Sa Mat ae Ai Segan 2 005, 2 
a WS 33 IA, WAS gal 
SA Anin HATI Ag MT AIA 


& 


£ - 2 
O ai a ag I a G 5 


313 Hadits shahih. Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
314 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/22). 


“Katakanlah, “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu 
sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul- 
Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya'. Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.” (Qs. 
At-Taubah [9]: 24) 


Ketika Allah SWT memerintahkan Rasulullah SAW untuk hijrah dari 
Makkah ke Madinah, seseorang berkata kepada ayahnya, ayah berkata 
kepada anaknya, saudara berkata kepada saudarinya, dan suami berkata 
kepada istrinya, “Sesungguhnya kami telah diperintahkan untuk berhijrah.” 
Di antara mereka ada yang menerimanya, namun di antara mereka juga ada 
yang enggan untuk menerimanya. Setelah itu orang ayah berkata, “Demi Allah, 
jika kalian tidak pergi ke negeri hijrah maka aku tidak akan dapat memberi 
manfaat apa pun kepada kalian dan tidak akan memberi nafkah sedikit pun 
kepada kalian untuk selamanya.” 

Di antara mereka juga ada istri dan anak yang memohon kepada suami 
atau bapaknya agar tidak pergi hijrah. Mereka berkata, “Aku mohon kepadamu 
dengan nama Allah, janganlah kamu pergi, sebab kami akan terlunta-lunta 
setelah kepergianmu.” 

Selain itu, ada di antara mereka yang lemah hatinya, sehingga tidak ikut 
hijrah dan tetap tinggal bersama mereka. Lalu turunlah?” ayat, Z säl i elt 
ya Je atli Iisa PEETA] oj Ai Si S Arr bas ii “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan 
saudara-saudaramu sebagai pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih 
mengutamakan kekafiran atas keimanan.” (Os. At-Taubah (9): 23) 


335 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 183). 
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Maksudnya adalah jika mereka lebih memilih untuk tetap tinggal di 
Makkah atas kekufuran daripada keimanan dan hijrah ke Madinah. 


Firman Allah SWT, Ka PALS «3 “Dan siapa di antara kamu yang 
menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpinmu, ” turun setelah 
turunnya ayat ini, T, ajal i GENE “Maka mereka itulah orang-orang 
yang zhalim. ” 

Sesudah itu turun ayat kepada orang-orang yang tinggal dan tidak hijrah, 
25 Sa ri Sh iiih SL OS o J3 “Katakanlah, 
Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri dan kaum 
keluargamu '.” Maksudnya adalah kelompok yang merujuk kepada satu 
ikatan, yakni ikatan kekeluargaan dan lebih dari ikatan kekeluargaan. 

Firman Allah SWT, K5 31 Joal “Dan harta kekayaan yang 
kamu usahakan.” 

Maksudnya adalah harta yang kalian peroleh di Makkah. Asal 
makna kata &!'8Y! adalah memotong sesuatu dari tempatnya, lalu diserahkan 
kepada yang lain. 

Firman Allah SWT, G3 : Sara “Dan perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya.” 

Menurut Ibnu Al Mubarak, maksudnya adalah anak-anak perempuan 
dan saudari-saudari, apabila mereka rugi (tidak laku: tidak mendapatkan orang 
yang meminang). 


Seorang penyair mengungkapkan, 


Mereka (perempuan) rugi (tidak laku) karena kemiskinan dalam kaum 


316 Atsar dari Ibnu Al Mubarak ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/ 
446) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/22). 

Abu Hayyan dalam komentarnya berkata, “Penafsiran Ibnu Al Mubarak ini merupakan 
penafsiran yang asing, karena lafazhnya tidak sejalan.” 
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mereka 


Dan kedudukanku menambah kerugian mereka.” 


Firman Allah SWT, 155575 335 “Dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kamu sukai,” maksudnya adalah rumah dan tempat tinggal 
yang kalian tempati. 

ANIS SA “Lebih kamu cintai,’ "daripada kalian berhijrah kepada 

- Allah dan Rasul-Nya di Madinah. Kata £5- í berfungsi sebagai khabar 56 . 
Dalam redaksi selain Al Qur'an, kata ini i boleh dibaca rafa’, sebagai mubtada' 
dan khabar, sedangkan isim 96 tidak disebutkan.” 


Sibawaih mengungkapkan dalam bait syairnya, 

SAS gil o sT, LG Oli Ad SS a 
Apabila aku mati maka manusia terbagi menjadi dua, yaitu yang 
girang dan yang memuji perbuatanku.*? 

Dia juga menyebutkan syair berikut ini, 
Sa sai sús Qi Er 3 Dik Yg A KPA P, 


Perempuan itu adalah penawar penyakitku andai aku 
mendapatkannya. 


Tidak ada selainnya penawar obat yang dapat diberikan.” 


Dalam ayat ini dibahas dalil kewajiban cinta kepada Allah dan Rasul- 


317 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/22), dan dia 


tidak menisbatkannya kepada seorang pun. 
38 Lih. Prab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/208). 


319 Bait syair ini milik Ajiz As-Saluli. Bait syair ini merupakan bait syair yang disebutkan 
oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/36). Lih. Syarh Asy-Syawahid, karya Asy-Syantamari 


(1/36). 
3% Bait syair ini milik Hisyam, saudara Dzurrummah. 
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Nya. Tidak ada perbedaan pendapat tentang hal ini di antara umat. Allah dan 
Rasul-Nya juga wajib didahulukan atas setiap orang yang dicintai. Makna 
cinta kepada Allah dan cinta kepada Rasul-Nya telah dijelaskan dalam surah 
Aali “Imraan. 

Firman Allah SWT, 1,253 ala 3 21423 “Dan (dari) berjihad di 

jalan-Nya, maka tunggulah.” 

Bentuk katanya adalah bentuk perintah dan maknanya adalah ancaman. 
Dia berkata, “Tunggulah kalian.” 

Firman Allah SWT, a Zi Ti "5 “Sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya, ” maksudnya adalah dengan peperangan 
dan penaklukan Makkah. Demikian yang diriwayatkan dari Mujahid. 

Menurut Al Hasan, maksudnya adalah dengan siksaan di dunia atau di 
akhirat.” 

Dalam firman Allah SWT, Aloe 3 2425 terdapat dalil keutamaan 
jihad atas kesenangan jiwa dan hal-hal yang berhubungan dengan ketenangan 
jiwa dengan sebab keluarga dan harta. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang 
keutamaan jihad pada akhir surah ini. Sementara itu, hukum-hukum hijrah 
telah dijelaskan dalam surah An-Nisaa' dengan lengkap. 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, 

NYI agar AI SA Sea SI FT GAY AS OGAN 

Sia 5 elu, Kilas KAT Go) Oka GE NG 

Ak 3 Cah Ds tlah, du dad: JG "And aj 

Aa OA a bata IS Ma ab si 
HE da Of Je 353 eh SES KJ 


32! Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/70). 
32 Lih. Tafsir Hasan Al Bashari (1/410). 
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“Sesungguhnya syetan duduk untuk (menghalangi) anak Adam di 


tiga tempat duduk. Dia duduk (menghalangi) di jalan Islam, lalu 
dia berkata, 'Kenapa kamu tinggalkan agamamu dan agama 
bapak-bapakmu', namun dia tidak menurutinya dan tetap masuk 
Islam. Dia juga duduk (menghalangi) di jalan hijrah, lalu dia 
berkata kepada anak Adam itu, ‘Apakah kamu akan 
meninggalkan harta dan keluargamu', namun dia tidak 
menurutinya dan tetap berhijrah. Kemudian dia duduk di jalan 
jihad, lalu berkata kepada anak Adam itu, ‘Kamu berjihad, lalu 
kamu terbunuh, lalu istrimu dinikahi orang dan hartamu dibagi- 
bagikan', namun dia tidak menurutinya dan tetap berjihad. — 
Jika anak Adam itu seperti ini— maka layaklah atas Allah untuk 


7323 


memasukkannya ke dalam surga. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari hadits Sabrah bin Abu Fakih 
RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
syetan...” 


Al Bukhari berkata, “Tbnu Fakih.” Dia tidak menyebutkan perbedaan 
pendapat tentangnya. 

Ibnu Abu Adi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa Ibnu Fakih dan 
Ibnu Abu Fakih.” 


Firman Allah: 


Yy Yy 
3| a 23 Bam Sb Vga Sa y | 25 GI 


an Pa San A PN r au 


———————— 


33 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jihad, bab: Ganjaran yang Diperolah 
oleh Orang yang Masuk Islam, Berhijrah, dan Berjihad (6/21-22) dan Ahmad dalam Al 
Musnad (3/483). 

34 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jihad, bab: Ganjaran yang Didapatkan 
oleh Orang yang Masuk Islam, Berhijrah, dan Berjihad (6/21-22). 


2 AA 


7 Z yr s 11 Sor - 
Kek Ust Sm Jas Ap Ja KS 
- A - CP < g -z fo # 
Lp O ai KI 3S Ti SAE, 
P g Ben PN A Da Pd 
Dar ai Ap TU Sa pa A 


“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para 
mukminin) di medan peperangan yang banyak, dan 
(ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka 
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu 
sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit 
olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai- 
berai. Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada 
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan 
Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada 
melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang- 
orang yang kafir, dan demikianlah pembalasan kepada 
orang-orang yang kafir. Sesudah itu Allah menerima tobat 
dari orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. At-Taubah [9]: 
25-27) 


Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, p5& Ibis: ja á 
“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di 
medan peperangan yang banyak.” 


Ketika orang-orang Hawazin mendengar berita penaklukan Makkah, 
Malik bin Auf An-Nashri, dari bani Nashr bin Malik, segera mengumpulkan 
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mereka. Ketika itu kepemimpinan seluruh pasukan diserahkan kepadanya. 


Seluruh harta, binatang ternak, kaum perempuan, dan anak-anak mereka 
digiring bersama orang-orang kafir. 

Dia yakin itu dapat melindungi jiwa mereka, dan kekuatan mereka akan 
bertambah jika terjadi peperangan. menurut Al Hasan dan Mujahid, jumlah 
mereka saat itu delapan ribu. 


| Ada yang mengatakan bahwa jumlah mereka adalah empat ribu dari 
Hawazin dan Tsaqif. Hawazin dipimpin oleh Malik bin Auf, sedangkan Tsaqif 
dipimpin oleh Kinanah bin Abd. Mereka semua tinggal di Authas. 
Sementara itu, Rasulullah SAW mengutus Abdullah bin Abu Hadrad 
As-Aslami sebagai mata-mata. Setelah itu dia kembali dan memberitahukan 
apa yang disaksikannya kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW kemudian 
menegaskan untuk menyerang mereka, maka beliau meminjam sejumlah baju 
perang kepada Shafwan bin Umayyah bin Khalaf Al Jumahi. Ada yang 
mengatakan jumlahnya seratus buah. Ada juga yang mengatakan jumlahnya 
empat ratus baju perang. Beliau juga meminjam uang kepada Rabi'ah Al 
Makhzumi sekitar tiga puluh ribu atau empat puluh ribu. Semua pinjaman itu 
beliau kembalikan segera setelah beliau pulang. Beliau kemudian bersabda 
kepada Rabi'ah, 


Tea ai Sd en “3 Kona - 6 La se z o f DLN Agrar 
SIG BE EN AS a af aa LL 


“Semoga Allah memberkatimu pada keluarga dan hartamu. 


Sesungguhnya balasan pinjaman adalah pelunasan dan pujian.” 


Rasulullah SAW kemudian berangkat bersama dua belas ribu kaum 
muslim. Sepuluh ribu di antara mereka adalah orang-orang yang bersama 
beliau dari Madinah, dan dua ribu sisanya adalah orang-orang yang masuk 
Islam saat penaklukan Makkah, dari orang-orang yang dibebaskan sampai 


325 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang sedekah, bab: Menunaikan Kewajiban 
dengan Baik (2/809). 
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orang-orang yang bergabung dengan beliau dari orang-orang Arab, seperti 
bani Salim, bani Kilab, Abs, dan Dzubyan. 


Sebelumnya beliau telah menugaskan Attab bin Usaid sebagai Gubernur 
Makkah. 

Dalam perjalanan ini, orang-orang Arab yang jahil melihat sebuah pohon 
hijau —pada masa jahiliyah dikenal dengan nama Dzatu Anwath, yang pada 
hari tertentu dalam satu tahun, orang-orang kafir mengunjungi pohon ini dan 
mengagungkannya—, maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah, jadikan untuk 
kami Dzatu Anwath ini bagian sebagaimana halnya mereka memiliki Dzatu 
Anwath.” Mendengar itu, Rasulullah SAW bersabda, “Allahu akbar. kalian 
telah berkata, “Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, seperti apa yang 
telah dikatakan oleh kaum Musa, “Jadikan untuk kami tuhan 
sebagaimana mereka memiliki tuhan-tuhan”. Musa pun berkata, 
“Sesungguhnya kalian adalah kaum yang jahil. Sungguh kalian 
melakukan perbuatan orang-orang sebelum kalian tanpa beda sedikit 
pun, sampai seandainya mereka masuk ke lubang biawak maka kalian 
pun juga memasukinya?” 

Selanjutnya beliau bergerak hingga tiba di lembah Hunain, yang 
termasuk di antara lembah-lembah Tihamah. Ternyata Hawazin telah 
bersembunyi di dua sisi lembah itu. Setelah itu mereka langsung menyerang 
kaum muslim secara serempak, hingga kaum muslim menjadi kocar-kacir 
dan tidak tahu-menahu lagi dengan sesamanya. Namun Rasulullah SAW tetap 
tegar. Saat itu sahabat yang tetap tegar bersama beliau adalah Abu Bakar, 
Umar, dan sejumlah ahli bait: Ali, Abbas, Abu Sufyan bin Al Harits bin Abdul 
Muththalib, dan putranya yang bernama Ja'far, Usamah bin Zaid, Aiman bin. 
Ubaid —yakni Aiman bin Ummu Aiman yang tewas di Hunain pada hari itu— 
, Rabi'ah bin Al Harits, dan Fadhl bin Abbas. Ada yang mengatakan, Outsam 
bin Abbas sebagai ganti Ja far bin Abu Sufyan. Sepuluh orang inilah yang 
ketika itu tetap tegar bersama Rasulullah SAW. 
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Oleh karena itu, Abbas berkata dalam bait syairnya, 
FEEFEE 3 A GA JG Val 


SAYA En tu anit PS AV UAN 


Kami tolong Rasulullah ketika perang dalam jumlah sembilan orang. 
Sementara orang-orang telah lari meninggalkan beliau dan lenyap. 
Orang kesepuluh dari kami menemui kematian 


Namun dia tidak merintih kesakitan lantaran apa yang menimpanya 
dijalan Allah. 


Ummu Sulaim juga tetap tegar bersama orang-orang yang tetap tegar, 
sambil berlindung dan memegang unta milik Abu Thalhah, sementara tangannya 
yang lain memegang belati. Rasulullah SAW ketika itu tidak mau menyerah, , 
begitu juga orang-orang yang bersama beliau. Pada saat yang kritis itu, 
Rasulullah SAW berada di atas bighal (hewan tunggangan hasil kawin silang 
kuda dengan keledai) berwarna kelabu milik beliau yang bernama Duldul. 

Muslim meriwayatkan dari Anas RA, bahwa Abbas RA berkata, “Aku 
memegang tali kekang bighal Rasulullah SAW. Aku menahannya agar bighal 
itu tidak lari. Sedangkan Abu Sufyan memegang injakan kaki Rasulullah SAW. 
Ketika itu Rasulullah SAW bersabda, “Hai Abbas, panggil orang-orang 
Samarah'?5 —Abbas RA adalah orang yang memiliki suara paling nyaring. 
Diriwayatkan bahwa suatu hari dia pernah menyeru penduduk Makkah, Pagi!” 
Setiap perempuan yang mengandung, yang mendengar Suaranya, langsung 
melahirkan—. Aku kemudian berseru dengan sekeras-kerasnya, “Di mana 
orang-orang Samarah?” Demi Allah, seakan-akan perhatian mereka ketika 
mendengar seruanku itu seperti perhatian sapi betina terhadap panggilan anak- 


326 Maksudnya adalah orang-orang pohon Samarah. Disebut dengan orang-orang 
pohon Samarah karena itu adalah pohon yang di dekatnya terjadi bai'at Ridhwan pada 
tahun terjadinya perdamaian Hudaibiyah. Lih. An-Nihayah (2/399). 
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anaknya. Mereka menjawab, “Labbaik, labbaik . (Kami penuhi panggilanmu, 
kami penuhi panggilanmu). Mereka pun berperang dengan orang-orang 
kafir? 2 


Dalam hadits ini juga disebutkan bahwa Abbas RA berkata, “Rasulullah 
SAW lalu mengambil beberapa batu kerikil, lalu beliau lemparkan ke wajah 
orang-orang kafir. Mereka pun hancur, demi Tuhan Muhammad.” 


Abbas RA berkata lagi, “Lalu aku pergi melihat, ternyata peperangan 
berakhir seperti yang kulihat. Demi Allah, tidaklah peperangan itu berlangsung 
kecuali hanya selama beliau melempar mereka dengan beberapa batu kerikil. 
Aku melihat kekuatan mereka menjadi lemah dan mereka pun kalah.” 


Abu Umar berkata: Kami meriwayatkan dari beberapa jalur 
periwayatan, dari sebagian orang musyrik yang masuk Islam, yang 
menyaksikan langsung perang Hunain, bahwa dia berkata —setelah ditanya 
tentang perang Hunain—, “Kami bertemu dengan kaum muslim. Dalam waktu 
singkat, kami berhasil mendesak dan menekan mereka sampai kami bertemu 
dengan seorang laki-laki yang menunggang seekor bighal berwarna putih. 
Ketika melihat kami, dia langsung menggertak kami. Kemudian dia mengambil 
segenggam batu kerikil dan tanah, lalu melemparkannya sambil berucap, 
(Hinalah wajah-wajah? . Tidak ada satu mata pun kecuali kemasukan batu 
atau tanah tersebut. Kami pun tidak dapat menguasai diri kami untuk tidak 
melarikan diri.” 

Sa'id bin Jubair berkata, “Seorang laki-laki musyrik menceritakan 
kepada kami tentang perang Hunain, dia berkata, “Ketika kami bertemu dengan 
para sahabat Rasulullah SAW, dalam waktu sekadar memerah susu kambing, 
kami sudah berhasil mendekati penunggang bighal berwarna kelabu —yakni ` 
Rasulullah SAW—. Tiba-tiba kami dihadang oleh sejumlah laki-laki berwajah 
putih dan bagus. Mereka berkata kepada kami, “Hinalah wajah-wajah. 


37 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang Hunain (3/1398). 


ED 


Kembalilah kalian’. Kami pun kembali.””2 


Maksud dari “sejumlah laki-laki berwajah putih dan bagus” adalah para 
malaikat. 


Menurut saya (Al Qurthubi), tidak ada perbedaan antara kedua riwayat 
ini, sebab bisa jadi perkataan “Hinalah wajah-wajah” adalah perkataan 
Rasulullah SAW dan juga perkataan para malaikat. Ini menunjukkan bahwa 
malaikat ikut berperang pada perang Hunain, namun hanya Allah yang lebih tahu. 

Pada perang Hunain ini, Ali RA berhasil membunuh empat puluh orang 
dengan tangannya sendiri, dan Rasulullah SAW berhasil menawan empat ribu 
orang. Ada yang mengatakan enam ribu orang dan dua belas ribu unta, belum 
termasuk harta ghanimah yang tidak diketahui jumlahnya. 


Kedua: Mengomentari perang ini, para ulama berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 
AG Ie 9x5 puy 


r 


‘Barangsiapa telah membunuh musuhnya dan memiliki buktinya, 
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maka dia boleh mengambil harta milik musuhnya tersebut’. 

Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Anfaal. 

Tbnu Al Arabi berkata, “Dikarenakan adanya poin ini dan poin-poin 
lainnya, maka para pembuat hukum memasukkan ayat ini dalam hukum- 
hukum.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), ayat ini juga merupakan dalil 
yang menjelaskan bahwa boleh meminjam senjata dan 


mempergunakan apa yang dipinjamkan apabila diketahui 
bahwa barang yang dipinjamkan setara. Selain itu, imam 


32 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/37) dari 
Abdurrahman (maula Ummu Bartsam). 
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boleh meminjam sejumlah uang jika memang dibutuhkan dan 
mengembalikannya kepada pemiliknya. Hadits Shafwan merupakan dasar 
bab ini. 


Dalam perang ini, Rasulullah SAW sempat bersabda, 


Ze o 2.2 a Pat ena Na Roa 
“Wanita hamil tidak boleh digauli sampai dia melahirkan, 
dan juga wanita yang berhalangan sampai dia haid satu kali 
haid. 3? 


Ini menunjukkan bahwa status tawanan memutuskan ishmah 
(terpeliharanya diri, darah, dan harta). Hal ini juga telah dijelaskan dalam 
surah An-Nisaa' secara lengkap. 


Dalam hadits Malik disebutkan bahwa Shafwan pergi bersama 
Rasulullah SAW, padahal saat itu dia masih kafir. Dia ikut dalam perang Hunain 
dan Tha'if, sedangkan istrinya seorang muslimah.’ 

Malik berkata, “Itu bukan atas perintah Rasulullah SAW dan aku tidak 
berpendapat beliau meminta bantuan dengan orang-orang musyrik untuk 
melawan orang-orang musyrik kecuali mereka adalah pelayan.” 

Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, Ats-Tsauri, dan Al Auza'i, berkata, “Hal itu 
tidak apa-apa bila hukum Islam adalah hukum mayoritas. Meminta bantuan 
dengan mereka dimakruhkan hanya apabila hukum orang musyrik yang lebih 
kuat. Sebelumnya telah dijelaskan tentang pemberian saham untuk mereka 
dalam surah Al Anfaal.” 


329 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang nikah, bab: Menggauli Wanita yang 
Menjadi Tawanan (2/248, no. 2157), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang peperangan, 
bab: Makruh Menggauli Tawanan Perempuan yang Sedang Hamil (4/133), Ad-Darimi 
dalam pembahasan tentang talak, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/62). 

330 HR. Malik dalam pembahasan tentang nikah, bab: Status Nikah Laki-Laki Musyrik 
apabila Istrinya telah Masuk Islam (2/543-544). 


Ketiga: Firman Allah SWT, o> 635. 

Hunain adalah nama sebuah lembah yang terletak di antara Makkah 
dan Tha'if. Kata ini termasuk kata munsharif (dapat berharakat tanwin), 
karena ia isim mudzakkar. Memang seperti inilah bahasa Al Qur'an. Di antara 
orang Arab ada yang tidak menjadikannya sebagai kata munsharif, dan 
menjadikannya sebagai nama sebuah tempat.*** Dia mengucapkan sebuah 
. baitsyair, 


22... 320 “8. - 035. 03. z 
IBI TP Fa oa 2 NAG es lyas 
Mereka menolong nabi mereka dan menguatkan tekad mereka untuk 
itu di Hunain 


pada hari para patriot saling berhadapan.” 


Lafazh #52 adalah zharf yang dibaca nashab. Maknanya adalah, dan 
Dia menolong kalian pada perang Hunain. 

Al Farra berkata,” “ 515: tidak munsharif, sebab tidak ada padanan 
baginya dalam bentuk mufrad (tunggal) dan jamak. Akan tetapi, terkadang 
penyair terpaksa, maka dia menjamakkannya. Memang ada beberapa hal 
yang tidak boleh dalam ucapan, namun boleh dalam syair.” 


An-Nuhas berkata,? “Aku melihat Abu Ishak terheran-heran karena 
ini. Dia berkata, “Dia (Al Farra) mengambil perkataan Khalil, namun keliru 
dalam pengucapannya, sebab Khalil berkata, “ 513: tidak munsharif, karena 
ja jamak, yang tidak ada padanannya dalam bentuk tunggal, serta tidak 
dijamakkan dengan jamak taksir. Namun dijamakkan dengan penambahan 


33 Lih. Ash-Shihah (5/2105). 

332 Bait syair milik Hassan bin Tsabit RA ini termaktub dalam Lisan Al Arab, entri: 
hanana, namun dia menyebutkannya tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
Disebutkan pula oleh Al Jauhari dalam Ash-Shihah (5/2105) dan Al Farra' dalam Ma'ani 
Al Our an (1/429). 

333 Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/428). 

334 Lih. I'rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/209). 


huruf alif dan ta`, bisa saja’.” 


2 ... sb. 


Keempat: Firman Allah SWT, «555 $455) 3) “Yaitu di waktu 
kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu.” 


Menurut satu pendapat, maksudnya adalah, mereka berjumlah dua 
belas ribu orang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka berjumlah 11.500 orang. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa mereka berjumlah enam belas ribu 
orang. 

Lalu sebagian mereka berkata, “Kita tidak akan terkalahkan hari ini 
oleh musuh yang berjumlah sedikit.” 

Ketika itu mereka sangat yakin dengan ungkapan ini, maka seperti yang 
kami sebutkan, pada mulanya kekalahan berada di pihak kaum muslim, sampai 
akhirnya mereka bangkit. Jadi, pertolongan dan kemenangan menjadi milik 
kaum muslim, berkat pemimpin para rasul, Muhammad SAW. 

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa kemenangan hanya bisa 
diraih dengan pertolongan Allah, bukan dengan jumlah yang banyak. Dia juga 
berfirman, «osa; ya Serasi cai 3 ad Sik oj “Jika Allah 
membiarkanmu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan 
yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu?” (Os. Aali 
‘Imraan [3]: 160) 


Kelima: Firman Allah SWT, ¿45 Úy #9 4 Si 
“Dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, ” karena ketakutan. 
Seperti ungkapan bait syair berikut ini, 


sa. 30 o ° - x N - 8 gr 
PS Ula MEI de KP ah S1 554 ats 


Seakan-akan negeri Allah yang luas ini 


32) 


atas orang yang takut dan dikejar-kejar, seperti luasnya tali 
jebakan." 


Kata <5 4 —dengan huruf: ra” berharakat dhammah—-artinya luas. 
Contohnya adalah, PIK 3 RSE (si fulan itu memiliki dada yang luas). 


Sementara itu, q> fi —dengan huruf ra `berharakat Jathah = artinya 
(yang luas). Contohnya adalah, 1.3 Ah (negeri yang luas) dan i 5 Aj 
. (tanah yang luas), yang berasal dari TA e PA Ia): 336 
Ada yang mengatakan bahwa huruf ba” pada Ls» bermakna bersama. 
Ada juga yang mengatakan bahwa huruf ba bermakna di atas. 


Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya, dengan. Artinya, kata (, 
pada lafazh Le adalah mashdariyyah. 


Keenam: Firman Allah SWT, <» gi 3 <t “Kemudian kamu 
lari ke belakang dengan bercerai-berai.” 

Muslim meriwayatkan dari Abu Ishak, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang menemui Al Barra RA, lalu berkata, “Apakah kalian adalah orang- 
orang yang lari ke belakang dengan bercerai-berai pada perang Hunain, hai 
Abu Umarah? Al Barra RA menjawab, “Aku bersaksi atas nama Nabi Allah 
SAW, dia (Al Barra) tidak lari ke belakang, akan tetapi pergi bersama orang- 
orang yang berlari dan tidak memiliki senjata ke kampung ini karena — 
serangan— Hawazin. Hawazin sendiri adalah orang-orang yang ahli memanah. 
Ketika itu Hawazin menghujani mereka dengan anak panah yang nampak 
seperti gerombolan belalang, hingga mereka bercerai-berai. Sejumlah orang 
kemudian menghadap kepada Rasulullah SAW, sementara Abu sufyan 
menuntun bighal beliau. Beliau lalu turun dan berdoa serta memohon 


335 Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: habala, 
tanpa penisbatan kepada siapa pun. 
336 Lih. Lisan Al Arab, entri: rahaba (hal. 1605). 
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pertolongan. Beliau kemudian bersabda, 


og, g3? AE 3 o- ° P E áa A 
Bas If HI le s al UI SS U 


“Aku adalah seorang nabi yang tidak pernah berbohong. Aku 

adalah putra Abdul Muththalib. Ya Allah, turunkanlah pertolongan- 

Mu’. 

Sesungguhnya kami, demi Allah, apabila sudah terdesak maka kami 
berlindung kepada beliau. Sesungguhnya orang yang paling berani dari kami 
adalah orang yang dijadikan sebagai tempat berlindung, yakni Nabi 
Muhammad SAW’? 


- 


Ketujuh: Firman Allah, Dajal Jes Ay Je AA Ja < 
“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan 
kepada orang-orang yang beriman,” maksudnya adalah, Allah SWT 
menurunkan kepada mereka apa yang dapat menenangkan mereka dan 
menghilangkan ketakutan mereka, hingga mereka berani berperang melawan 
orang-orang musyrik, setelah mereka lari. 

Firman Allah SWT, G5 a B> Jah “Dan Allah menurunkan 
bala tentara yang kamu tiada melihatnya,” maksudnya adalah para 
malaikat, guna memperkuat orang-orang beriman (dengan bisikan dan 
peneguhan hati yang mereka bisikkan ke dalam hati mereka) dan melemahkan 
orang-orang kafir (dengan membuat mereka menjadi takut), walaupun mereka 
tidak terlihat dan tidak ikut terjun dalam kancah pertempuran, sebab para 
malaikat memang tidak pernah berperang kecuali dalam perang Badar. 

Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bani Nashr yang berkata 
kepada orang-orang beriman, setelah perang selesai, “Di mana kuda belang- 


37 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan, bab: Perang Hunain 
(3/1401). 


belang dan orang-orang yang memakai pakaian putih? Tidaklah kami di antara 
mereka kecuali seperti sebuah tahi lalat, dan tidaklah kami terbunuh kecuali 
dengan tangan-tangan mereka.” Hal ini kemudian diberitahukan kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Itu adalah para malaikat.” 


t f 


Firman Allah SWT, į WA Zeal gois “Dan Allah menimpakan 
bencana kepada orang-orang yang kafir,” maksudnya adalah dengan 
pedang-pedang kalian. 

O FimanAllah SWT, -UŚ a ie Mor E Su 
AS uya Je “Dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang 
kafir. Sesudah itu Allah menerima tobat dari orang-orang yang 
dikehendaki-Nya,” maksudnya adalah orang yang kalah, lalu Allah 
memberinya petunjuk kepada Islam, seperti Malik bin Auf An-Naslri, 
pemimpin perang Hunain, dan orang-orang yang masuk Islam dari kaumnya. 


Kedelapan: Ketika Rasulullah SAW membagi-bagikan harta 
ghanimah perang Hunain di Ji'ranah,?? duta dari kaum muslim Hawazin 
datang. Mereka mengharapkan simpati dan perlakuan baik. Mereka juga 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau adalah orang yang paling 
baik dan paling berbakti. Engkau telah mengambil anak-anak, kaum 
perempuan, dan harta kami.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Sesungguhnya 
aku telah memperlambat (pembagian) karena kalian, tetapi sekarang 
pembagian telah dilaksanakan, dan di sisiku ada orang-orang yang kalian 
sendiri dapat melihat mereka. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan 
adalah perkataan yang paling jujur, maka pilihlah, keluarga kalian atau 
harta kalian!” Mereka menjawab, “Kami tidak akan berpaling dari keluarga 


338 Jj'ranah adalah nama daerah berair yang terletak di antara Makkah dan Tha'if, 
namun lebih dekat ke Makkah. Rasulullah SAW singgah di sana untuk membagi-bagikan 
harta orang-orang Hawazin, sekembalinya beliau dari perang Hunain. Dari sini Rasulullah 
SAW berihram. Di tempat yang terdapat masjid ini juga terdapat beberapa sumur yang 
letaknya saling berdekatan. Lih. Mu'jam Yaqut (2/165). 
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sedikit pun.” 

Setelah itu beliau berkhutbah, “Mereka datang kepada kita dan kita 
telah meminta mereka untuk memilih. Mereka lalu menyatakan tidak 
akan berpaling dari keluarga. Mereka setuju dengan dikembalikannya 
keluarga. Namun pemutusan masalah ini bukan menjadi hakku dan 
bukan menjadi hak bani Abdul Muththalib serta bani Hasyim. Pemutusan 
masalah ini adalah hak mereka.” 

Kaum Muhajirin dan kaum Anshar pun berkata, “Apa yang menjadi 
hak kami, sesungguhnya adalah hak Rasulullah SAW.” Sementara Aqra bin 
Habis, Uyainah bin Hishn bersama kaum mereka, tidak bersedia menyerahkan 
kembali apa yang sudah menjadi bagian mereka. Begitu juga Abbas bin Mirdas 
As-Sulami. Dia ingin kaumnya mendukungnya, seperti dukungan yang 
diberikan kaum Aqra dan Uyainah kepada mereka berdua. Namun bani Salim 
enggan mendukungnya dan berkata, “Justru apa yang menjadi hak kami, 
sesungguhnya adalah hak Rasulullah SAW.” 


Rasulullah SAW pun bersabda, 


3e 39 373 %7 
AA P g9 p 
1 r r 


“Barangsiapa di antara kalian kikir dengan apa yang ada di 

tangannya, maka sesungguhnya kami akan menggantikannya.” 

Setelah itu Rasulullah SAW mengembalikan kaum perempuan dan anak- 
anak kepada kaum muslim Hawazin, lantas mengganti bagian orang yang tidak 
senang dengan bagian beliau sendiri, dengan jumlah yang orang itu senang 
menerimanya. 

Qatadah berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa perempuan yang 
pernah menyusui Rasulullah SAW dari bani Sa’ad menemui beliau pada 
peristiwa Hunain untuk meminta beberapa tawanan perang Hunain kepada 
beliau. Namun Rasulullah SAW bersabda, 


Surah At-Taubah ) 


SAB a D a iba G SI BY å 
Š sés Ha dak Isl ý usie 


‘Sesungguhnya aku tidak memiliki kecuali apa menjadi bagianku. 

Akan tetapi, temuilah aku besok, lalu mintalah kepadaku saat 
orang-orang ada bersamaku. Apabila aku memberikan bagianku 
kepadamu maka orang-orang pun akan memberimu’. 


Keesokan harinya, perempuan itu datang. Rasulullah SAW ET 
membentangkan baju beliau dan menyuruhnya untuk duduk di atas baju 
tersebut. Perempuan itu lalu meminta kepada beliau, dan beliau pun 
memberikan bagian beliau. Ketika hal ini dilihat oleh orang-orang, mereka 
juga memberikan bagian mereka kepadanya. 


Menurut Sa'id bin Al Musayyib, jumlah tawanan Hawazin adalah enam 
ribu orang. Ada juga yang RREN bahwa La adalah empat ribu 
orang. 


Abu Umar berkata, “Di antara mereka adalah Syaima', saudari sesusu 
Rasulullah SAW. Dia adalah putri Al Harits bin Abdul Uzza, dari bani Sa'ad 
bin Bakar dan putri Halimah As-Sa'diyah. Rasulullah SAW kemudian 
memuliakannya, memberinya, dan berbuat baik kepadanya. Dia pun kembali 
dengan hati bahagia ke negerinya dengan agama dan apa yang Allah berikan 
kepadanya.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Para hari Authas, Rasulullah SAW melihat 
seorang perempuan sedang berlari sambil berteriak tidak henti-hentinya, maka 
beliau bertanya tentangnya. Lalu ada yang menjawab, “Dia telah kehilangan 
seorang anaknya”. Beliau lalu melihatnya lagi, dan ternyata anaknya telah dia 
temukan. Dia terus menciumi dan memeluk anaknya. Beliau kemudian 
memanggil perempuan tersebut dan berkata kepada para sahabat beliau, 
‘Apakah perempuan ini akan melemparkan anaknya ke dalam api?’ 
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Mereka menjawab, “Tidak”. Beliau bertanya, “Kenapa? ' Mereka menjawab, 
“Karena kasih sayangnya”. Beliau lalu bersabda, 


“Allah lebih sayang kepada kalian daripada kasih sayang yang 
ditunjukkan oleh perempuan tersebut (kepada anaknya)’. 


Firman Allah: 

e 923 LM a 3, o 920 „É o 3 2 8 
aa BA PAN US i Tadi gt 
r e, Arta » » 2 pez ?” » r oDe r eo A g SAR 
Bpad ilee Jika Op A pa Dah (AN Somad 

pe 2 G2 čl- pa .” “3d > 
@ 2 e É L T o aa a 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang- 
orang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati 
Masjidil Haram sesudah tahun ini. Dan jika kamu 
khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika 


Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.” (Qs. At-Taubah [9]: 28) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah, E TS pa) LSI hir Tali ats 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang: 
musyrik itu najis,” merupakan kalimat mubtada ' dan khabar. Para ulama 
berbeda pendapat tentang maksud penyifatan orang musyrik dengan najis. 


39 HR. Muslim dalam pembahasan tentang tobat, bab: Luasnya Rahmat Allah SWT, 
dan Rahmat Allah Mendahului Murka-Nya (4/2109). 


238 . Surah At-Taubah ) 


Qatadah, Ma'mar bin Rasyid, dan lainnya, berkata, “Itu karena orang- 
orang musyrik itu junub.”“ Mandinya mereka bukanlah mandi (junub) yang 
sah. 


Ibnu Abbas RA dan lainnya berkata, “Justru kemusyrikannya itulah 
yang dimaksud dengan najis.” 

Hasan Al Bashri berkata, “Barangsiapa berjabat tangan dengan orang 
. musyrik, maka dia sebaiknya berwudhu.”! 


Seluruh madzhab menyatakan bahwa wajib mandi atas orang kafir, 
apabila dia masuk Islam. 


Akan tetapi, Ibnu Abdul Hakam menyatakan bahwa dia tidak wajib 
mandi, sebab Islam menghancurkan (menghapus) kesalahan yang telah lalu. 


Abu Tsaur dan Ahmad juga mewajibkan mandi atas orang kafir yang 
masuk Islam. Namun Asy-Syafi'i tidak berpendapat demikian, dia hanya 
berkata, “Aku lebih suka dia mandi.” Seperti ini juga yang dikatakan oleh 
Ibnu Al Qasim. 


Malik berpendapat bahwa dia tidak perlu mandi: Demikian yang 
diriwayatkan dari Malik oleh Ibnu Wahb dan Ibnu Abu Uwais. 


Namun hadits Tsumamah dan Qais bin Ashim membantah pendapat- 
pendapat ini. 

Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Hatim Al Busthi dalam 
Shahih Musnad-nya. Dia meriwayatkan bahwa pada suatu hari Rasulullah 
SAW melewati Tsumamah, dan ketika itu juga Tsumamah masuk Islam, maka 
Rasulullah SAW menyuruhnya masuk ke kebun Abu Thalhah dan 
memerintahkannya untuk mandi. Tsumamah kemudian mandi, lalu shalat dua 
rakaat. Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh telah bagus 


380 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/74-75), Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/451), dan Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (4/27). 

381 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/74-75), Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/451), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/27). 
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keislaman sahabat kalian ini.” 


Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa setelah Rasulullah SAW 
menerima keislamannya, Tsumamah pergi ke sebuah kebun kurma yang 
letaknya berdekatan dengan masjid, lalu dia mandi di sana. Beliau juga 
memerintahkan agar Qais bin Ashim mandi dengan menggunakan air dan sidr 
(jenis wangi-wangian).** 

Jika keislaman orang kafir itu sebelum pernah bermimpi junub, maka 
mandinya adalah sunah. Namun jika dia berislam setelah usia baligh, maka 
dia harus berniat mandi junub. Inilah pendapat para ulama kami dan kesimpulan 

Ibnu Al Qasim membolehkan orang kafir mandi sebelum menampakkan 
kesaksiannya (keislamannya) dengan lisan, apabila dia telah meyakini Islam 
dengan hatinya. Ini pendapat yang lemah dan menyalahi atsar, sebab orang 
tidak dikatakan sebagai orang muslim dengan niat yang tidak diucapkan dengan 
lisan, karena iman adalah pengucapan dengan lisan, pembenaran dengan 
hati, dan pembersihan dengan amal. Inilah pendapat ahli Sunnah tentang 
keimanan, | 

Allah SWT berfirman, 4935 ki Jap LAN ASI Asai ae) 
“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 
shalih dinaikkan-Nya. ” (Qs. Faathir (35): 10) 


Le 32 - 


Kedua: Firman Allah SWT, pdf sasa Iya; SO “Maka 
janganlah mereka mendekati Masjidil Haram.” 


Lafazh 1,472; S5 adalah kalimat nahi (larangan), maka huruf nun ` 


dihilangkan, sedangkan lafazh #!,5Jf 1.2.1 adalah lafazh yang digunakan 
untuk seluruh tanah haram. Ini adalah madzhab Atha. Dengan demikian, orang 


3242 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Mengikat Tawanan dan 
Menahannya, serta Boleh Memberi Suatu Kebaikan Kepadanya (3/1386). 


Surah At-Taubah ) 
Pera 


musyrik diharamkan masuk tanah haram secara keseluruhan. Apabila ada 
utusan dari mereka yang datang, maka imam harus keluar ke tanah halal untuk 
mendengarkan apa yang akan disampaikannya. Seandainya orang musyrik 
masuk tanah haram secara sembunyi-sembunyi dan meninggal dunia di tanah 


haram, maka kuburannya harus dibongkar dan tulang-belulangnya harus 
dikeluarkan. Mereka sama sekali tidak boleh tinggal atau berada di tanah 

Sedangkan di jazirah Arab, yakni Makkah, Madinah, Yamamah, Yaman, 
dan desa-desanya, menurut Malik, semua orang yang non-Islam harus 
dikeluarkan dari tempat-tempat ini, namun mereka tidak boleh dihalangi untuk 
melewati tempat-tempat ini bila mereka sedang dalam perjalanan. 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i. Akan tetapi dia 
mengecualikan Yaman. Dia memberikan tempo untuk mereka selama tiga hari, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Umar RA ketika dia mengusir mereka. 
Mereka tidak boleh dikuburkan di tempat-tempat tersebut dan harus 
ditempatkan di tanah halal. 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang masuknya orang-orang 
kafir ke dalam masjid dan Masjidil Haram. Ada lima pendapat dalam masalah 
ini. 

Ahli Madinah berkata, “Ayat ini umum, mencakup seluruh orang musyrik 
dan seluruh masjid. Seperti inilah yang termaktub dalam surah Umar bin Abdul 
Aziz kepada para pejabatnya, dan dia juga mencantumkan ayat ini dalam 
suratnya tersebut.” 

Pendapat ini diperkuat oleh firman Allah SWT, 85 AA pmd 
AMA Gò 5E 335 “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya.” 
(Os. An-Nuur [24]: 36) 

Masuknya orang-orang kafir ke dalam masjid bertentangan dengan 
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pemuliaannya. 
Dalam Shahih Muslim dan lainnya diriwayatkan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, 


SA ya Alai am iy 
“Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak layak ada air kencing dan 
kotoran sedikit pun. 3? 
Sementara orang kafir tidak bebas dari najis-najis itu. 
Rasulullah SAW bersabda, 


- e 2 - 
Ea E RAS 


“Aku tidak menghalalkan masjid untuk perempuan haid dan untuk 

orang yang junub.” 

Sementara itu orang kafir adalah orang yang junub. 

Selain dalil-dalil tersebut, dalil yang menguatkan pendapat ini adalah 
firman Allah SWT, GE S PAI LS) “Sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis.” 

Allah SWT menyebut mereka dengan najis yang tidak terlepas dari 
jenis najis aini (berbenda) dan najis hukmi (secara hukum). Najis dalam 
bentuk apa pun itu, jika berada pada seseorang, maka ia dilarang masuk ke 
dalam masjid. Sebabnya adalah najis yang melekat pada diri orang kafir dan 
kesucian yang dimiliki masjid. 

Kata ini digunakan: untuk beragam bentuk kata seperti, a Je: 2 4 
ai ia, ae 03 aan OA, ai Jr) dan Ip sa, Artinya, 
tidak ada bentuk tatsniyah (dual) dan jamak, sebab ia bentuk mashdar. 


38 HR. Muslim dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Wajib Membasuh Air Kencing 
dan Najis-Najis lainnya bila Ada di Dalam Masjid dan Tanah dapat Disucikan dengan 
Air, Tanpa Harus Menggalinya (1/236-237) dan Ahmad dalam Al Musnad (3/191). 


3 


Sedangkan cu —yakni dengan huruf nun berharakat kasrah dan 
huruf jim berharakat jazam (sukun)— hanya digunakan apabila Ai) 
diungkapkan secara bersamaan. Jika tidak, maka dikatakan -æ — yakni 
dengan huruf nun berharakat fathah dan huruf jim berharakat kasrah— 
dan najus —yakni dengan huruf nun berharakat fathah dan huruf jim 
berharakat dhammah—. 


Asy-Syafi'i berkata, “Ayat ini umum, mencakup seluruh orang musyrik, 
* namun khusus pada Masjidil Haram. Mereka tidak boleh dilarang masuk ke 
masjid-masjid selainnya. Oleh karena itu, orang Yahudi dan Nasrani boleh 
masuk ke dalam masjid selain Masjidil Haram.” 


Ibnu Al Arabi berkata,” “Ini merupakan kejumudan dari Asy-Syafi’i, 
sebab firman Allah SWT, an Sj S aji ui | merupakan pemberitahuan 
tentang alasan larangan, yakni syirik dan najis.” 


Jika ada yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah mengikat 
Tsumamah di dalam masjid, padahal saat itu dia masih musyrik, maka hal 
tersebut telah ditanggapi oleh para ulama dengan sebuah riwayat —jika memang 
riwayat ini shahih— dengan beberapajawaban berikut ini: 

1. Kejadian itu terjadi sebelum turunnya ayat ini. 
2.  Ketikaitu Rasulullah SAW telah mengetahui keislamannya, maka beliau 
mengikatnya. | 


34 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/913). Lengkapnya adalah, “Ini merupakan suatu kejumudan 
darinya yang menggugurkan makna lahir ayat ini, sebab Allah SWT tidak berfirman, laa 
yagrab haa 'ulaa al masjidal haraam (janganlah mereka mendekati Masjidil Haram), 
maka hukum pun terbatas pada orang-orang musyrik. Seandainya Dia berfirman, laa 
yagrab al musyrikuun wal anjaas al masjidal haraam, maka ini menjadi pemberitahuan 
tentang alasan larangan, yakni syirik atau najis, atau kedua-duanya. Akan tetapi dia 
menguatkan keadaan dengan menjelaskan “illah (alasan larangan) dan menyibaknya. 


od 


Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, WAH Il BILA OAT US) 
“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 
mendekati Masjidil Haram.” Maksudnya adalah, pasti karena najisnya mereka. Jadi, 
alasan ini berlaku juga untuk seluruh tempat yang dihormati yang bernama masjid 


(tempat sujud atau tempat shalat).” 
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3. Kejadian itu hanya terjadi pada orang tertentu, maka tidak dapat 
menolak dalil-dalil yang telah kami sebutkan, karena kejadian itu 
mengaitkan hukum kaidah kulli (yang bersifat menyeluruh). 


Bisa juga dikatakan bahwa Rasulullah mengikat Tsumamah di dalam 
masjid agar dia dapat melihat bagusnya shalat kaum muslim, persatuan mereka 
dalam shalat, dan bagusnya adab duduk mereka di dalam masjid. Dia pun 
terkesan dengan semua itu, dan akhirnya dia masuk Islam. 


Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tidak boleh dilarang masuk Masjidil Haram dan masjid-masjid lainnya. 
Tidak boleh dilarang masuk Masjidil Haram kecuali orang-orang musyrik dan 
para penyembah berhala.” 


Namun pendapat ini dibantah oleh ayat dan lainnya yang telah kami 
sebutkan tadi. 


Al Kiya Ath-Thabari berkata,” “Menurut Abu Hanifah, dzimmi 
boleh masuk ke masjid manapun, walaupun tanpa ada keperluan. Sedangkan 
menurut Asy-Syafi'i, harus diketahui apa keperluannya. Namun walaupun 
ada keperluan, tetap tidak boleh masuk ke Masjidil Haram.” 


Atha bin Rabah berkata, “Tanah haram seluruhnya adalah kiblat dan 
masjid, maka mereka tidak boleh masuk tanah haram, berdasarkan firman 
Allah SWT, AJI pes Tg II con SAN SM SSL Maha Suci 
Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari 
Al Masjidil Haram’. (Os. Al Israa' [17]: 1) 

Padahal beliau dijalankan dari rumah Ummu Hani'.” 


Qatadah berkata, “Orang musyrik tidak boleh mendekati Masjidil : 
Haram, kecuali tujuannya adalah membayar jizyah, atau ia merupakan budak 
kafir milik seorang muslim.”“$ 

345 Lih. Ahkam Al Qur'an (3/185-186). 


346 Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/76) 
dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/453). 
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Isma’il bin Ishak meriwayatkan, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Al Asy'ats, 
dari Al Hasan, dari Jabir RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


daaa Hae of sa RP kan Ae 
Ala Alona And al ls O Su Ol Y 


# 


UN 
“Orang musyrik tidak boleh mendekati masjid, kecuali dia seorang 
budak laki-laki atau perempuan, maka dia boleh memasukinya 


2.” 


karena suatu keperluan'. 


Seperti inilah pendapat Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Keumuman 
melarang orang musyrik mendekati Masjidil Haram, namun dikhususkan 
(dikecualikan) pada budak laki-laki dan perempuan.” 


Keempat: Firman Allah SWT, X2 p6 iu “Sesudah tahun ini.” 
Ada dua pendapat tentang tahun yang dimaksud, yaitu: 

1. Tahun kesembilan, saat Abu Bakar RA melaksanakan ibadah haji. 

2. Tahun kesepuluh. Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadah. 


Menurut Ibnu Al Arabi,” pendapat kedua inilah yang benar dan sesuai 
dengan lafazh. Aneh sekali bila ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
tahun kesembilan, yang pada tahun ini turun pemberitahuan. Seandainya pada 
suatu hari seorang pelayan masuk ke rumah tuannya, lalu tuannya berkata 
kepadanya, “Jangan kamu masuk ke rumah ini setelah harimu ini,” maka tidak 
mungkin maksudnya adalah hari yang dia masuk pada hari itu. 


Kelima: Firman Allah SWT, 5s sis ols “Dan jika kamu khawatir 
menjadi miskin.” 


Menurut Amr bin Fa'id, maknanya adalah, dan jika kamu khawatir. Ini 


47 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/915). 
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adalah bahasa kata ajam dan maknanya lebih bagus jika disebutkan bersamaan 
dengan D). 

Ketika orang-orang musyrik melarang mereka pada musim haji itu, 
yang biasanya pada musim itulah mereka mencari bahan makanan dan 
melakukan perniagaan, syetan membisikkan ke dalam hati mereka rasa takut 
menjadi fakir, sehingga mereka berkata, “Dari mana kita dapat hidup?” Allah 
SWT lalu menjanjikan kepada mereka bahwa Dia akan mencukupi mereka 
dengan karunia-Nya. 

Adh-Dhahhak berkata, “Allah SWT membukakan untuk mereka pintu 
jizyah dari ahli dzimmah (boleh mengambil jizyah dari ahli dzimmah) dengan 
firman-Nya, 


A5 Di es "pt ú Keg haiak 5 p Di Í Lili hh 
L- > AR K- PE D SS 
Da 


'Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama 
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk'.” (Qs. At-Taubah 
(91:29) 

Ikrimah berkata, “Allah SWT mencukupkan mereka dengan 
menurunkan hujan, menumbuhkan tanam-tanaman, dan menyuburkan 
tanah.” Tabalah? dan Jurays menjadi subur dan mereka membawa | 


388 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/454). 

389 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/454). 

380 Tabalah adalah nama sebuah negeri di Yaman yang sangat subur. Sedangkan 
Jurays —dengan huruf jim berharakat dhammah dan huruf ra" berharakat fathah— 
adalah nama salah satu desa di Yaman. Sedangkan Jarasy —dengan huruf jim berharakat 
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makanan, lemak daging, dan minyaknya ke Makkah. Kebaikan-kebaikan 
lainnya pun berlimpah. Setelah itu sejumlah orang Arab masuk Islam, yakni 
penduduk Nejed, Shan'a, dan lainnya, sehingga haji dan perniagaan mereka 
dapat terus berlangsung. Allah SWT juga mencukupkan mereka karena 
karunia-Nya dengan jihad dan unggul atas umat-umat lainnya. 

Kata af; artinya kefakiran. Contohnya adalah, 12 Jé yang artinya 
pria itu fakir. 


Seorang penyair berkata,*”! 


a - - 3 ng 0 rr Pd 1e 0. 
IE PB NU KAA a Gg 


r 


Orang fakir tidak akan tahu kapan dia menjadi kaya 
Dan orang kaya tidak akan tahu kapan dia menjadi fakir 


Alqamah dan lainnya dari sahabat Ibnu Mas'ud RA membaca lafazh 
tersebut dengan lté 3° Ini adalah bentuk mashdar, seperti ANG (tidur siang) 
dan 154 (sehat). i 

Bisa jadi juga itu merupakan na 'at bagi kata yang dihilangkan. Perkiraan 
maknanya adalah, bagian yang sulit. 

Ath-Thabari menceritakan? bahwa kata Jae artinya 
membutuhkan dan fakir. 


Keenam: Dalam ayat ini dibahas dalil yang menjelaskan bahwa 
bergantungnya hati dengan sebab-sebab rezeki adalah sesuatu yang boleh 


fathah— adalah nama sebuah negeri di Syam. Lih. Lisan Al Arab. 

3 Penyair ini bernama Uhaihah bin Hallaj, sebagaimana termaktub dalam Lisan Al 
Arab, entri: ayala. Bait syair ini disebutkan tanpa penisbatan kepada siapa pun oleh 
Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/75) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/454). 

352 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/28). 

23 Lih. Jami” Al Bayan (10/75). 

354 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Tawakal kepada Allah (4/ 
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dilakukan dan tidak bertentangan dengan tawakal. Walaupun rezeki telah 
ditakdirkan dan ketentuan Allah telah ditetapkan, tetapi bahkan 
menggantungkan rezeki dengan sebab, karena ada hikmah, yakni agar Dia 
mengetahui hati-hati yang bergantung dengan sebab dari hati yang bertawakal 
kepada Tuhan alam semesta. Sudah dijelaskan pula bahwa sebab tidak 
bertentangan dengan tawakal. 


Rasulullah SAW bersabda, 
iez -of sasa Pg Li D á- pi K o Riaz A 


8 obze 


Uta CPI Lola 


“Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar- 
benar tawakal, niscaya Dia akan memberi rezeki kepada kalianm, 
seperti Dia memberi rezeki kepada burung yang pergi dalam 
keadaan lapar dan pulang dalam keadaan kenyang. ” 

Dalam hadits ini beliau ingin menjelaskan bahwa tawakal yang 
sebenarnya tidak bertentangan dengan pergi dan pulang dalam rangka mencari 
rezeki. 

Ibnu Al Arabi berkata,” “Namun para syaikh sufi berkata, 
“Sesungguhnya pergi dan pulang itu dalam ketaatan. Itulah sebab yang dapat 
mendatangkan rezeki'.” 

.. Mereka berkata, Ranya ada dua, yaitu: 

(1) Firman Allah SWT, “2 BE Í tee last PASAR “31 
2333 “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak 

573), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Tawakal dan Yakin (2/1394), 

serta Ahmad dalam Al Musnad (1/30). Namun aku tidak menemukan hadits ini disebutkan 

dalam Shahih Al Bukhari. Mungkin hadits ini tidak ada dalam Shahih Al Bukhari. 


355 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/915). 
356 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat Hari Kiamat (4/668, no. 2517), dan 
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meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 


kepadamu’. (Qs. Thaahaa [20]: 132) 

@ Firman Allah SWT, 44555 di JAN AT Aas i, 
'Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal 

yang shalih dinaikkan-Nya'. (Qs. Faathir (35): 10) 

Oleh karena itu, tidak ada yang dapat menurunkan rezeki dari tempatnya 
(yakni langit) kecuali apa yang dinaikkan (yaitu dzikir yang baik dan amal 
" shalih), dan bukan dengan berusaha di bumi, sebab tidak ada rezeki di bumi.” 

Pendapat yang benar adalah yang telah dijelaskan oleh Sunnah, menurut 
para ulama, yakni beramal atau berusaha dengan sebab-sebab duniawi, seperti 
bertani, berdagang di pasar-pasar, mengembangkan harta, dan menanam 
pohon. Para sahabat Rasulullah SAW melakukan semua itu, sedangkan 
Rasulullah SAW masih hidup di antara mereka. 


AbuAl Hasan bin Baththal berkata, “Allah SWT memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk menginfakkan aa dari yang baik-baik, yang telah 
mereka dapatkan. Dia berfirman, & Para SB je puz Jai ya 

“Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya’. (Os. Al Baqarah [2]: 173) 

Dia membolehkan apa yang telah diharamkan bagi orang yang terpaksa 
ketika dia tidak menemukan makanan yang diperintahkan untuk dicari dan 
dimakan. Namun Dia tidak memerintahkan untuk menunggu makanan turun 
dari langit. Seandainya tidak ada usaha yang dilakukan untuk mencari sesuatu 
yang dapat dimakan, maka itu sama saja dengan bunuh diri. 


Rasulullah SAW juga pernah kelaparan lantaran tidak ada makanan 
yang dapat dimakan, dan ketika itu tidak ada makanan yang turun dari langit 
kepada beliau. Beliau juga biasa menyimpan makanan yang cukup untuk satu 
tahun untuk keluarga beliau, sampai Allah menaklukkan berbagai negeri kepada 
beliau. 
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Anas bin Malik RA pernah meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datang menemui Rasulullah SAW dengan mengendarai seekor unta, lalu dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku ikat unta ini lalu aku bertawakal, atau aku 
lepaskan ia lalu aku bertawakal?” Beliau menjawab, “Ikatlah unta itu lalu 
bertawakallah. ”*** 


Menurut saya (Al Qurthubi), apa yang terjadi pada ahli shuffah tidak 
bisa dijadikan sebagai dasar, sebab mereka adalah orang-orang fakir yang 
hanya diam di dalam masjid. Mereka tidak bertani dan tidak berdagang. Selain 
itu, mereka tidak memiliki pekerjaan dan harta. Mereka adalah tamu-tamu 
Islam ketika negeri-negeri lain tidak dapat menerima mereka. Akan tetapi, 
mereka mencari kayu bakar pada siang hari dan menimba air untuk kebutuhan 
rumah tangga Rasulullah SAW. Mereka juga membaca Al Qur'an pada malam 
hari dan melakukan shalat. Seperti inilah sifat mereka yang disebutkan oleh Al 
Bukhari?” dan lainnya. Artinya, mereka juga melakukan sebab atau usaha 
. mencari rezeki. 

Apabila Rasulullah SAW mendapatkan hadiah, maka beliau makan 
bersama mereka. Jika yang beliau terima adalah sedekah, maka beliau berikan 
untuk mereka semuanya. 

Ketika kaum muslim berhasil menaklukkan negeri-negeri, dan Islam 
telah tersebar tuas, mereka keluar dan ditugaskan sebagai amir (gubernur) — 
seperti Abu Hurairah—. Mereka tidak lagi hanya duduk di dalam masjid. 

Ada yang mengatakan bahwa sebab-sebab yang dapat mendatangkan 
rezeki ada enam, yaitu: 

1. Usaha Nabi kita, Muhammad SAW. 

Beliau bersabda, 


dia berkata tentang hadits ini, “Hadits ini gharib dari hadits Anas yang hanya kami tahu 
dari jalur ini.” 

357 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Begadang 
bersama Tamu dan Keluarga (1/113). 

358 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Apa yang Dikatakan tentang 
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T C E WR E MI Sa T ar ai A 
BISA IP Jt JAN Jg i Jb SS Fo da 


“Rezekiku dijadikan di bawah naungan tombakku dan dijadikan 
kehinaan serta kerendahan kepada orang yang tidak mematuhi 


perintahku. 8 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih. Artinya, Allah SWT menjadikan rezeki Nabi- 
Nya dalam usaha beliau untuk mendapatkan karunia-Nya. Dia 
mengkhususkan beliau dengan usaha yang paling utama, yaitu meraih 
kemenangan dan kekuatan demi kemuliaan-Nya. 


2. Makan dari usahanya sendiri. 
Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya makanan yang paling baik yang dimakan oleh 
seseorang adalah makanan dari hasil usahanya sendiri. 
Sesungguhnya Nabi Allah Daud makan dari hasil usahanya 
sendiri. 8 


” 


a s ITL ær 9 Le | 
Allah SWT berfirman, WM La yak ases “Dan telah Kami 
ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu.” (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 80) 


Tombak (2/155) dan Ahmad dalam 47 Musnad (2/50). Namun aku tidak menemukan 
hadits ini dalam periwayatan At-Tirmidzi. 

359 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Usaha Seseorang dan 
Buah Tangannya Sendiri (2/6). 

360 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang utang-piutang, bab: Meminjam Harta 


Diriwayatkan pula bahwa Isa AS makan dari hasil tenunan ibunya. 


Berdagang. Ini adalah bentuk usaha yang dilakukan oleh sebagian besar 
sahabat Rasulullah SAW, khususnya kaum Muhajirin. Hal ini juga telah 
dijelaskan Al Qur'an di berbagai ayat. 

Bertani atau menanam tanaman. Kami telah menjelaskan hal ini dalam 
surah Al Baqarah. 


Membacakan Al Qur'an dan mengajarkannya, serta ruqyah. Hal ini 
telah dijelaskan dalam surah Al Fatihah. 


Berutang denganniat akan melunasinya, jika dia memang membutuhkan. 
Rasulullah SAW bersabda, 


sor A, 


Aj anal 53 da It dl 


TAN Aa 
7 Na A 

a GS 

“Barangsiapa mengambil (meminjam) harta orang lain yang dia 
ingin melunasinya, niscaya Allah melunasinya (membantu 
melunasinya). Barangsiapa mengambilnya (meminjamnya) yang 


dia ingin merusaknya (tidak ingin melunasinya), niscaya Allah 
merusaknya (tidak membantu melunasinya). 2200 


Ketujuh: Firman Allah SWT, A oj «Jika Dia menghendaki,” 


merupakan dalil yang menjelaskan bahwa regeki diperoleh bukan lantaran 
usaha, akan tetapi termasuk karunia Allah SWT. Dia yang mengatur 
pembagiannya di antara hamba-Nya. Ini jelas sekali dinyatakan dalam 
firman Allah SWT, SAT aydi j pfta pu KAS 3 “Kami telah 


Orang lain dengan Niat akan Menunaikannya atau Tidak Akan Menunaikannya (2/55- 
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menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia.” (Os. Az-Zukhruf (43): 32) 


Firman Allab: 
- 3? GP 3 and s8 z A x 23 ” D Gas 3 2 
PA I a laa S; AE Dorah TANI Is 


Tas adit Kh RF eii s5 sál yag A Ioel 
23 ke r 

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka tidak 

mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab 
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan 

patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” 
(Qs. At-Taubah (9): 29) 


Dalam ayat ini dibahas lima belas masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah, Al Í ÉL oy SA 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian.” 


Ketika Allah SWT mengharamkan orang-orang kafir mendekati 
Masjidil Haram, kaum muslim merasa khawatir dengan kemiskinan, karena 
hubungan perdagangan dengan orang-orang musyrik terputus. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman, As ol Laka ya Pi KETE a Kea os 
Anom Iri Pt Al Lo) “Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, 
jika dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
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Bijaksana. ” (Qs. At-Taubah (9): 28) 

Dalam ayat ini Allah SWT menghalalkan mengambil jizyah (pajak) yang 
sebelumnya tidak boleh diambil. Allah SWT menjadikan jizyah sebagai ganti 
atas larangan berhubungan dagang dengan orang-orang musyrik. Allah SWT 
berfirman, 


Aoa A PAS E 
KA Ikang 122 ‘s Júli i$ SAI Ia SE 9 Doaa Y; 


“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” 


Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan untuk memerangi seluruh 
orang kafir, karena kesamaan sifat kufur ini. Khusus disebutkan ahli kitab di 
sini lantaran memuliakan kitab mereka dan karena mereka mengetahui dengan 
keesaan Allah, para rasul, syariat dan agama, khususnya tentang Muhammad 
SAW, agama dan umatnya. 


Tatkala mereka mengingkarinya, bertambah kuatlah bukti kesalahan 
mereka dan bertambah besarlah kejahatan mereka. Allah SWT kemudian 
memberitahukan tempat mereka dan menjadikan perang sebagai tujuan, yakni 
memberikan jizyah sebagai ganti hukum bunuh. Inilah penafsiran yang benar. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Aku mendengar Abu Al Wafa Ali bin Ugail 
membaca ayat ini pada saat diskusi, serta berdalih dengannya. Dia berkata, 
“Lafazh i ihá T erangHaN adalah perintah penyiksaan. Lafazh 
Laga HAN) Za at “Orang-orang yang tidak beriman” adalah keterangan 
dosa yang menyebabkan kewajiban menerima siksaan. Lafazh 
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ASI A Jk S5 “Dan kepada Hari Kemudian” adalah penguat dosa dari 
sisi akidah. Dia lalu berfirman lagi, siya MF S byt S5 “Danmereka 
tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya”. 
Ini merupakan tambahan dosa dari segi penyimpangan amal. Dia lalu berfirman 
lagi, Si D9 giaa $; “Dan tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah)”. Ini merupakan isyarat kuat kemaksiatan dengan 
penyimpangan, kekeraskepalaan, dan tidak mau tunduk. Dia lalu berfirman 
“lagi, CL E f Zeal Ga “(Yaitu orang-orang) yang diberikan Al 
Kitab kepada mereka. ” Ini adalah penguat argumentasi, sebab mereka telah 
menemukannya tertulis di dalam Taurat dan Injil yang mereka miliki. Dia lalu 
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berfirman lagi, x y$ Hadi Dalang 125 
dengan patuh.” 


“Sampai mereka membayar jizyah 


Dia menjelaskan tujuan penyiksaan dan penetapan ganti yang dapat 
mengganti penyiksaan.” 


Kedua: Para ulama berbeda tentang pihak yang wajib membayar jizyah. 

Asy-Syafi'i berkata, “Jizyah tidak boleh diambil kecuali dari ahli kitab, 
baik Arab maupun non-Arab, berdasarkan ayat ini, sebab merekalah yang 
disebutkan di dalam ayat tersebut. Oleh karena itu, hukum pun ditujukan 
nang" kepada mereka. Hal ini juga berdasarkan firman Allah SWT, 
IPAE NENA o$ SAT 1 36 ‘Maka Bunuhlah orang-orang musyrikin 
itu dimana saja kamu jumpai mereka’. (Qs. At-Taubah [9]: 5) 

Dia tidak berfirman, ‘Sampai mereka membayar jizyah’, sebagaimana 
Dia berfirman tentang ahli kitab.” 

Asy-Syafi'i juga berkata, “Jizyah boleh diambil dari orang Majusi, 
berdasarkan Sunnah.” 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ahmad dan Abu Tsaur. Ini juga 
merupakan madzhab Ats-Tsauri serta Abu Hanifah dan para sahabatnya. 
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AlAuza'i berkata, “Jizyah diambil dari setiap orang yang menyembah 
berhala, api, benda mati, dan orang yang mendustai Islam. Seperti inilah 
pendapat yang dianut oleh madzhab Malik, sebab dia berpendapat bahwa 
jizyah diambil dari pelaku semua jenis kemusyrikan dan pengingkaran, baik 
Arab maupun non-Arab, Ouraisy maupun non-Ouraisy, di manapun dia 
berada, kecuali orang yang murtad.” 

Ibnu Al Qasim, Asyhab, dan Suhnun, berkata, Jizyah diambil dari 
orang Arab Majusi dan seluruh umat lainnya. Allah tidak menetapkan jizyah 
kepada para penyembah berhala dari bangsa Arab, serta tidak membiarkan 
satu pun dari mereka yang hidup di muka bumi. Mereka wajib dibunuh atau 
bersedia masuk Islam.” 

Namun disebutkan bahwa Ibnu Al Oasim menyatakan bahwa jizyah 
boleh diambil dari mereka, seperti yang dikatakan oleh Malik. Ini termaktub 
dalam At-Tafri', karya Ibnu Al Jallab. Ini hanya perkiraan yang tidak 
berdasarkan nash. 

Ibnu Wahb berkata, “Jizyah tidak boleh diambil dari orang Arab Majusi, 
namun boleh diambil dari orang selain mereka, karena tidak ada seorang 
Majusi pun di Arab kecuali telah masuk Islam. Bila ada yang tidak beragama 
Islam maka dia orang yang telah murtad, yang wajib dibunuh dalam keadaan 
apa pun, jika dia tidak mau bertobat dan masuk Islam. Selain itu, tidak boleh 
mengambil jizyah dari mereka.” 

Ibnu Al Jahm berkata, “Jizyah diambil dari setiap orang yang beragama 
bukan dengan agama Islam, kecuali orang-orang kafir Ouraisy yang telah 
disepakati, sebab itu merupakan bentuk pemuliaan untuk mereka dan 
ketundukan, lantaran hubungan mereka dengan Rasulullah SAW.” 


Sementara itu, yang lain berkata, “Itu karena mereka semua telah masuk 
Islam pada hari penaklukan Makkah.” 


Ketiga: Mengenai orang Majusi, Ibnu Al Mundzir berkata, “Aku tidak 
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mengetahui ada perbedaan pendapat atas kebolehan mengambil jizyah dari 
mereka.” 


Dalam Al Muwaththa', Malik meriwayatkan dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab RA pernah 
menyebutkan tentang orang Majusi, dia berkata, “Aku tidak tahu apa yang 
harus kulakukan dengan mereka.” 

Abdurrahman bin Auf RA pun berkata, “Aku bersaksi bahwa aku 
` mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


274 of Zas o o da 
ASI Jal aia peta Vie 


‘Lakukan terhadap mereka seperti apa yang dilakukan terhadap 

ahli kitab?! 

Abu Umar berkata, “Maksudnya, khusus pada masalah jizyah.” 

Dalam sabda Rasulullah SAW, “Lakukan terhadap mereka seperti 
apa yang dilakukan terhadap ahli kitab,” terdapat dalil yang menjelaskan 
bahwa mereka bukan ahli kitab. Seperti inilah pendapat jumhur ahli fikih. 

Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i, bahwa dulunya mereka adalah ahli kitab, 
namun mereka telah melakukan penyelewengan. 

Aku mengira dia mendasarkan hal ini dengan riwayat Ali bin Abu Thalib 
RA dari jalur periwayatan yang mengandung kelemahan. Tepatnya pada Abu 
Sa’id Al Baqqal. Abdurrazzaq dan lainnya telah menyebutkan tentang Abu 
Sa'id Al Baqqal ini. 

Ibnu Athiyyah berkata,?? “Diriwayatkan bahwa seorang nabi pernah 
diutus kepada orang-orang Majusi. Namanya adalah Zaradasyt.” 


361 HR. Malik dalam pembahasan tentang zakat, bab: Jizyah Ahli Kitab dan Orang 
Majusi (1/278). 
362 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/457). 
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Keempat: Allah SWT tidak menyebutkan dalam Al Qur'an ukuran 
jizyah yang boleh diambil dari mereka. Para ulama pun berbeda pendapat 
seputar jumlah jizyah yang boleh diambil dari mereka. 

Atha bin Abu Rabah berkata, “Tidak ada pembatasan dalam hal itu, 
dan disesuaikan dengan kesepakatan.” 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Yahya bin Adam, Abu Ubaid, dan 
Ath-Thabari. Namun Ath-Thabari berkata, “Jumlah minimal adalah satu dinar, 
dan tidak ada batasan untuk jumlah maksimal.” 


Mereka berdalih dengan riwayat para perawi riwayat-riwayat shahih, 
dari Amr bin Auf, bahwa Rasulullah SAW mengadakan perdamaian dengan 
penduduk Bahrain dengan syarat mereka bersedia membayar jizyah.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Satu dinar atas orang kaya dan orang fakir yang 
merdeka serta baligh. Tidak kurang sedikit pun dari satu dinar.” 


Dia berdalih dengan riwayat Abu Daud dan lainnya dari Mu'adz RA, 
bahwa Rasulullah SAW pernah mengutusnya ke Yaman. Beliau juga 
memerintahkannya untuk mengambil dari setiap orang yang telah bermimpi 
(baligh) satu dinar sebagai jizyah.“ 


Asy-Syafi'i juga mengatakan bahwa inilah maksud yang dijelaskan oleh 
Allah SWT. Seperti ini juga pendapat Abu Tsaur. 


Asy-Syafi'i berkata lagi, “Jika permintaan damai mereka diterima 


%3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jizyah, bab: jizyah dan perdamaian 
dengan ahlul harb (orang yang wajib diperangi) (2/200), dan dalam pembahasan tentang 
perbudakan serta peperangan, Muslim dalam pembahasan tentang perdamaian, Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah (2/1324), dan Ahmad dalam Al Musnad - 
(4137). 

38 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Binatang Ternak (2/ 
101, no. 1576) dan pembahasan tentang kepemimpinan, serta At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Sapi (3/20, no. 623), dia berkata, “Hadits ini 
hasan.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat, bab: 
Zakat Sapi, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat, bab: Sedekah Sapi. 


Surah At-Taubah | 


dengan syarat, maka mereka wajib memberikan jamuan makan selama tiga 
hari. Hal itu boleh saja dilakukan jika jamuan makan itu sudah dimaklumi, 
yakni berupa roti, gandum, jerami (untuk kuda), dan acar.” 

Dia juga menyebutkan hal-hal yang harus diberikan kepada orang yang 
status ekonominya menengah, dan orang yang status ekonominya menengah 
keatas. Selain itu, dia juga menyebutkan tempat tinggal dan tempat berlindung 
dari udara dingin dan panas. 

Malik mengatakan, seperti diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim, Asyhab, 
dan Muhammad bin Al Harits bin Zanjawaih, darinya, bahwa orang yang 
memiliki emas (dinar) dikenakan jizyah sebesar empat dinar, sedangkan orang 
yang memiliki perak (dirham) dikenakan jizyah sebesar empat puluh dirham. 
Orang kaya dan orang miskin sama, sekalipun dia orang Majusi, tidak lebih 
dan tidak kurang, seperti yang telah ditetapkan oleh Umar RA. Tidak boleh 
juga diambil dari mereka selain itu. 

Ada yang mengatakan bahwa orang yang lemah mendapat keringanan 
dari jumlah itu sesuai dengan kebijaksanaan imam. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Tidak boleh dikurangi dari apa yang telah 
ditetapkan Umar RA karena miskin, dan tidak boleh ditambah karena kaya.” 


Abu Umar berkata, “Diambil dari orang-orang fakir mereka sebesar 
yang mereka sanggup, sekalipun satu dirham.” Kepada pendapat inilah Malik 
rujuk (kembali). 

Abu Hanifah dan para sahabatnya, serta Muhammad bin Hasan dan 
Ahmad bin Hanbal, mereka berkata, “Dua belas, dua puluh empat, dan empat 
puluh.” 

Ats-Tsauri berkata, “Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA 
beberapa jumlah jizyah, maka wali (imam) boleh mengambil jumlah mana 
yang dia sukai, apabila para wajib jizyah itu adalah ahli dzimmah (orang kafir 
yang tinggal di negara Islam dan tunduk dengan peraturan negara Islam 
tersebut). Sedangkan jika para wajib jizyah itu adalah ahli shulh (orang 
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kafir yang bersedia berdamai), maka menurut jumlah yang telah disepakati, 
tidak lain.” 


Kelima: Para ulama kami berkata, “Menurut petunjuk Al Qur'an, jizyah 
diambil dari kaum laki-laki yang ikut berperang, sebab Allah SWT berfirman, 


Aa ASA BA SAN Sa 

Bis yan 2.3 SL NP m. 2f H, P a Aa 
Adi belang go LA ie Sp 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah'. 

Ini menunjukkan bahwa jizyah diwajibkan bagi orang yang berperang 
dan juga menunjukkan bahwa tidak ada jizyah bagi budak, sekalipun dia 
seorang prajurit, sebab dia tidak memiliki harta. 

Selain itu, Allah SWT berfirman, 175-JI 1,3; (55 ‘Sampai mereka 
membayar jizyah'. 

Tidak mungkin dikatakan kepada orang yang tidak memiliki, “Sampai 


dia membayar’.” 

Ini adalah ijma ulama, bahwa jizyah hanya diwajibkan atas setiap kepala 
kaum laki-laki merdeka dan baligh, yakni orang-orang yang berperang, tidak 
atas kaum perempuan, budak, orang gila, orang kurang akal, dan orang tua 
yang renta. i 

Namun para ulama berbeda pendapat tentang pendeta. Ibnu Wahb 
meriwayatkan dari Malik, bahwa jizyah tidak diambil dari mereka. 

Muthrif dan Ibnu Majisyun berkata, “Ini apabila dia tidak menjadi 
pendeta setelah jizyah diwajibkan. Jika jizyah telah diwajibkan, kemudian 


Surah At-Taubah J 


dia menjadi pendeta, maka kependetaannya tidak menggugurkan kewajiban 
jizyah” 


Keenam: Apabila para wajib jizyah telah menyerahkan jizyah, maka 
tidak boleh diambil dari mereka sedikit pun dari buah-buahan, perniagaan, 
dan hasil ladang mereka, kecuali mereka berniaga di luar negeri yang mereka 

| tinggali dan mendapatkan jaminan keamanan di dalamnya, sebab jika mereka 
keluar negeri untuk melakukan perniagaan, maka diambil dari mereka seperti 
sepersepuluh apabila mereka telah menjual dan hasilnya ada di tangan mereka 
(uang dari hasil penjualan tersebut ada di tangan mereka), sekalipun beberapa 
kali dalam satu tahun. 


Namun jika yang mereka bawa adalah makanan, gandum, dan minyak, 
yaitu membawanya ke Madinah dan Makkah, maka diambil dari mereka 
seperlima saja, seperti yang dilakukan oleh Umar RA. 


Di antara ulama Madinah ada yang tidak membolehkan mengambil dari 
ahli dzimmah sepersepuluh pada perniagaan mereka kecuali satu kali dalam 
satu tahun, seperti yang diambil dari kaum muslim. Ini adalah madzhab Umar 
bin Abdul Aziz dan sejumlah imam ahli fikih. Pendapat yang pertama adalah 
pendapat Malik dan para sahabatnya. 


Ketujuh: Apabila para wajib jizyah telah membayar jizyah yang 
ditetapkan atas mereka, atau yang sesuai dengan kesepakatan perdamaian 
mereka, maka mereka bebas mengatur dan mengelola harta mereka, bebas 
mengolah anggur mereka serta memerah airnya untuk dijadikan khamer, 
asalkan mereka menutupinya dan tidak menjualkannya kepada orang muslim. 
Selain itu, mereka dilarang menjual khamer dan babi di pasar-pasar kaum 
muslim. 

Jika mereka menampakkan atau menjual secara terbuka, maka khamer- 
khamer itu wajib dimusnahkan dan orang yang menjual babi secara terbuka 
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wajib dihukum agar jera. Jika seorang muslim menumpahkan khamer yang 
tidak dijual secara terbuka, maka orang muslim itu telah berlaku zhalim dan 
- dia wajib mengganti. Namun ada yang mengatakan bahwa dia tidak wajib 
mengganti. Seandainya dia merampasnya maka dia wajib mengembalikannya. 

Tidak boleh mengusik hukum-hukum mereka dan perdagangan sesama 
mereka dengan riba. Akan tetapi jika mereka meminta keputusan hukum 
kepada kita, maka hakim boleh memilih: menghukumkan sesuai dengan apa 
yang diturunkan Allah, atau menghukumkan dengan yang lain. 

Ada yang mengatakan bahwa hakim wajib memutuskan perkara 
kezhaliman dalam keadaan apa pun. Dia harus mengambil hak orang yang 
lemah dari orang yang kuat, sebab ini termasuk pembelaan terhadap mereka. 

Imam juga wajib memerangi musuh mereka dan membantu mereka 
dalam peperangan, namun mereka tidak berhak mendapatkan bagian dalam 
Jai" dan gereja-gereja yang termasuk dalam perjanjian damai, akan tetapi 
mereka tidak boleh dilarang untuk memperbaikinya. 

Selain itu, mereka tidak boleh membuat gereja baru. Mereka juga harus 
membuat pakaian dan memiliki keadaan yang membuat mereka berbeda 
dengan kaum muslim. Mereka dilarang menyerupai ahli Islam. Dibolehkan 
membeli anak-anak musuh, jika tidak ada dzimmah (jaminan) bagi mereka. 

Orang yang enggan menunaikan jizyah harus diberi pelajaran (hukuman 
agar jera) atas keengganannya, dan jizyah wajib diambil darinya. 


Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang sebab wajib jizyah. 
Para ulama Maliki berkata, “Jizyah wajib dibayar sebagai ganti dari hukum . 
bunuh karena kekufuran.” 

Asy-Syafi'i berkata, “Jizyah wajib dibayar sebagai ganti darah dan 
tempat tinggal.” 

Faidah perbedaan ini adalah, apabila kita mengatakan wajib jizyah 
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sebagai ganti hukum bunuh, lalu orang kafir itu masuk Islam, maka tidak wajib 
lagi jizyah atasnya, sekalipun dia masuk Islam satu hari sebelum atau sesudah 
sempurna satu tahun. Pendapat ini menurut Malik. 

Menurut Asy-Syafi'i, jizyah adalah utang yang ada dalam dzimmah 
(jaminan), maka ia tidak gugur lantaran masuk Islam, seperti biaya sewa rumah. 

Sebagian ulama Hanafiyah berpendapat seperti pendapat kami, tetapi 
. sebagian lainnya berkata, “Jizyah wajib dibayar sebagai ganti dari kemenangan 
dan jihad.” Pendapat ini dipilih oleh Qadhi Abu Zaid, namun dia juga 
menyatakan bahwa ini adalah rahasia Allah dalam masalah ini. 

Pendapat Malik adalah pendapat yang paling benar, berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, 

en a 

“Tidak ada jizyah atas orang muslim. 6 

Sufyan berkata, “Artinya, apabila seorang dzimmi masuk Islam setelah 
wajib jizyah atasnya, maka jizyah telah gugur jizyah darinya.” 

Para ulama kami berkata, “Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 
ZD NU Moe adil yang !35 ‘Sampai mereka membayar jizyah 
dengan patuh, sedang mereka dalam keadaan tunduk’. 

Dengan Islam, hal ini tidak berlaku lagi. Selain itu, tidak ada perbedaan 
pendapat bahwa apabila mereka masuk Islam maka mereka tidak membayar 
Jizyah lantaran kepatuhan dan ketundukan mereka. 


Asy-Syafi'i tidak membolehkan mengambil jizyah setelah seseorang 


365 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang pajak bumi, bab: Orang Dzimmi yang 
Masuk Islam di Pertengahan Tahun, Apakah Dia Wajib Membayar Jizyah? (3/171, no. 
3053), Ahmad dalam Al Musnad (1/223), serta As-Suyuthi dalam Ash-Shaghir (no. 7623) 
dari riwayat Ahmad dan Abu Daud. 

Abu Daud memberi kode shahih pada hadits ini, namun aku tidak menemukannya 
dalam At-Tirmidzi. 


masuk Islam, berdasarkan firman Allah SWT. Dia hanya mengatakan bahwa 

jizyah adalah utang yang wajib ditunaikan dengan sebab tersebut, yakni sebagai 
ganti tempat tinggal dan darah. Dengan demikian, jizyah sama dengan utang- 
utang lainnya. 


Kesembilan: Seandainya imam mengadakan perjanjian damai dengan 
penduduk suatu negeri, kemudian mereka melanggar perjanjian tersebut, 
menolak membayar jizyah, dan lainnya yang wajib bagi mereka, serta menolak 
hukum Islam tanpa melakukan kezhaliman, sedangkan imam tidak pernah 
berlaku zhalim terhadap mereka, maka umat Islam wajib memerangi mereka 
dan berperang bersama imam. 

Jika penduduk suatu negeri itu melawan dan kalah, maka mereka 
dihukum dengan hukuman yang sama dengan di negeri perang. Ada yang 
mengatakan bahwa mereka dan kaum perempuan mereka adalah fai', serta 
tidak dikenakan bagian seperlima pada mereka. Menurut satu pendapat. 


Kesepuluh: Jika mereka melakukan pencurian dan perampokan maka 
mereka sama dengan orang-orang yang memerangi kaum muslim, jika mereka 
tidak menolak bayar jizyah. Seandainya mereka melakukan kezhaliman maka 
perkara mereka harus diteliti terlebih dahulu dan dikembalikan kepada 
dzimmah, serta disadarkan akan kezhaliman mereka. 


Tidak boleh menjadikan seorang pun dari mereka yang merdeka sebagai 
budak. Jika sebagian dari mereka saja yang membatalkan, maka orang yang 
membatalkan saja yang dikenakan sanksi. Ketetapan sebagian mereka atas . 


perjanjian dapat diketahui dengan pengingkaran mereka terhadap orang-orang 
yang membatalkan perjanjian. 


Kesebelas: Kata 15: Tadi dibentuk dari pola kata is. Kata tersebut 
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berasal dari & PS, yang artinya seseorang yang membalas perlakuan 
orang lain kepadanya. Seakan-akan mereka memberikan jizyah sebagai 
balasan keamanan yang kaum muslim berikan. Kata ini sama dengan *4— 
dan a 3 Semakna dengan ini ungkapan seorang penyair, 


Pd 


.. oser a 2 2,07 A e2 A ore va. va 
SAS Ha Ca le Sl La Ag DA Sea 
Kau diganjari atau dipuji (itu sama saja). 


Sesungguhnya orang yang memujimu atas apa yang telah kau 
lakukan sama seperti orang yang membalas.” 


Kedua belas: Muslim meriwayatkan dari Hisyam bin Hakim bin Hizam 
yang pernah melewati sejumlah orang dari Anbath di Syam. Mereka sedang 
dijemur di bawah terik matahari —dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
minyak dituangkan ke atas kepala mereka—maka Hisyam bertanya, “Kenapa 
dengan mereka?” Ada yang menjawab, “Mereka ditahan karena jizyah.” 
Hisyam lalu berkata, “Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang 
menyiksa manusia di dunia?.”8 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa amir mereka ketika itu adalah 


*“ Lisan Al Arab, entri: jazaya (hal. 621). Jizyah artinya pajak bumi. Bentuk jamaknya 
adalah (sy dan £s'. Contohnya adalah, AN! kj. | 

Al Jauhari berkata, Yizyah diambil dari ahli dzimmah. Bentuk jamaknya adalah SA, 
seperti L.5J dan —J. Kata ini merupakan ungkapan untuk harta yang diikatkan 
atasnya jaminan oleh seorang kafir kitabi. Kata ini dibentuk dari pola kata 1 Ia. Seakan- 
akan harta itu balasan untuk tidak membunuhnya. Contoh dalam hadits adalah, “Tidak 
ada jizyah atas orang muslim.” 

387 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/30) dan 
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/460). Keduanya tidak menisbatkan syair ini kepada 
orang tertentu. 

368 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebaktian dan silaturrahim, bab: Ancaman 
Keras bagi Orang yang Menyiksa Manusia tanpa Alasan yang Benar (3/2018). 
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Umair bin Sa'ad atas Palestina. Hisyam pun menemuinya dan berbicara 
dengannya, maka dia memerintahkan untuk melepaskan mereka. 

Para ulama kami berkata, “Pemberian sanksi atas keengganan mereka 
membayar jizyah, padahal mereka mampu, adalah boleh. Sedangkan bila 
mereka terbukti tidak mampu, maka tidak boleh menyiksa mereka, sebab 
orang yang tidak sanggup membayar jizyah tidak dikenakan kewajiban 
membayar jizyah, dan orang kaya tidak diharuskan membayarkannya untuk 
orang fakir. 

Abu Daud meriwayatkan dari Shafwan bin Sulaim, dari Uddah dan 
beberapa anak sahabat Rasulullah SAW, dari ayah-ayah mereka, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


Hat f sil ay i Kala Y tua db ta 


HA A3 Enam UG ii lo ia 


P 


“Barangsiapa menzhalimi orang kafir mu'ahid, atau menghinanya, 

atau membebaninya di luar kemampuannya, atau mengambil 
sesuatu darinya tanpa kerelaan hatinya, maka akulah 
penghujatnya pada Hari Kiamat nanti.” 


Ketiga belas: Firman Allah SWT, y4 5s “Dengan patuh.” 

Menurut Ibnu Abbas RA, dia sendiri yang menyerahkannya dan tidak 
mewakilkan penyerahannya kepada seorang pun. 

Abu Al Bukhturi meriwayatkan dari Salman, dia berkata, “Artinya, - 
terhinakan.” 

Ma' mar meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Maksudnya adalah 


3° HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Ahli Dzimmah 
yang Berselisih dengan Sebab Perniagaan (3/170-171, no. 3052). 
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secara terpaksa.” 


Ada yang mengatakan bahwa makna «4 ¿° adalah karena kenyamanan 
dari kalian atas mereka, sebab apabila jizyah diambil dari mereka, maka 
mereka pasti mendapatkan kenyamanan karenanya. 

Menurut Ikrimah, maknanya adalah, dia menyerahkannya sambil berdiri, 
sedangkan yang menerima duduk. Demikian juga yang dikatakan oleh Sa'id 
bin Jubair. Akan tetapi, menurut Ibnu Al Arabi,” ini bukan makna firman- 
` Nya 4 o£, namun makna firman-Nya, —) ajaa AS “Sedang mereka 
dalam keadaan tunduk.” 


Keempat belas: Para imam meriwayatkan dari Abdullah bin Umar 
RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


HAN EN AL AN Ary A adi ja 33 IAI AI 


“Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah. Tangan 
yang di atas adalah tangan yang berinfak, sedangkan tangan yang 
di bawah adalah tangan yang meminta. ”?™ 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Tangan yang di atas adalah tangan 
yang memberi.” Tangan pemberi sedekah dijadikan di atas, tangan pembayar 
jizyah dijadikan di bawah, dan tangan orang yang mengambil jizyah di atas, 
karena Allah-lah Yang Maha Mengangkat dan Maha Merendahkan. Dia 
mengangkat siapa yang Dia kehendaki dan merendahkan siapa yang Dia 
kehendaki. Tidak ada tuhan selain-Nya. 


30L ih. Ahkam Al Qur'an (2/923). 

M HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Tidak Ada Sedekah kecuali 
dari Harta yang Lebih, Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Penjelasan tentang 
Tangan yang di Atas Lebih Baik dari Tangan yang di Bawah, Abu Daud dalam 
pembahasan tentang zakat, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, An-Nasa'i 
dalam pembahasan tentang zakat, Malik dalam pembahasan tentang sedekah (2/998), 
Ad-Darimi dalam pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam A! Musnad (2/4). 
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Kelima belas: Diriwayatkan dari Hubaib bin Abu Tsabit, dia berkata, 
“Suatu ketika seorang laki-laki menemui Ibnu Abbas RA, lalu berkata, 
“Sesungguhnya ada tanah pajak yang tidak mampu digarap oleh pemiliknya, 
maka apakah aku boleh menggarap dan menanaminya, serta membayar pajak 
buminya?” Ibnu Abbas RA menjawab, “Tidak boleh”. 

Lalu ada laki-laki lain datang menemuinya dan berkata seperti perkataan 
laki-laki pertama. Ibnu Abbas RA kembali menjawab, “Tidak boleh”. Dia lalu 
membaca firman Allah SWT, 


PA ias .. 2 - ARA Geo 3 z 
Paru PN IU G A ORI asli Lila 
A a sia Zæ ae 8, £- t LA Pen 3 
P5 ot iadi lyha go LA Tgl TAN Ga GI EN 
P 30. 
II PMP 


'Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk’. 


Dia kemudian berkata, “Apakah salah seorang dari kalian mau 
memegang kehinaan di leher salah seorang dari mereka, lalu mengambil dan 
meletakkannya di lehernya sendiri? .” 


Kulaib bin Wa'il berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Umar RA, “Aku 
telah memberi sebidang tanah’. Dia pun berkata, “Pembelian itu bagus’. Aku 
berkata lagi, “Sesungguhnya aku akan memberikan untuk setiap jarib'”? tanah . 
satu dirham, dan untuk setiap gafiz makanan’. Ibnu Umar RA berkata, “Jangan 
kamu letakkan kehinaan di lehermu'.” 


372 Jarib adalah ukuran satu hasta atau satu jarak tanah, yaitu sepuluh gafiz. Satu 
gafiz adalah sepersepuluh. Sepersepuluh adalah satu bagian dari seratus dan satu 
bagian dari jarib. Lih. Lisan Al Arab (hal. 852). 
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Maimun bin Mihran meriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, 
“Aku tidak akan senang memiliki sebidang tanah yang seluruhnya dibayar 


dengan jizyah lima dirham sedangkan aku menempatinya dengan 
merendahkan diriku.” 


Firman Allah: 


MA ad SPAN IG T 3 533 Ine 3 


de 
Fs, 1 - 
o bhé yA Up Gengsi yag Al 505 
na 3 ,, s 1 Xi ja 
O Dh G S ags 33 
“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Uzair itu putra Allah’, dan 
orang-orang Nasrani berkata, “Al masih itu putra Allah’. 
Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, 
mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 


terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka 
sampai berpaling?” (Qs. At-Taubah [9]: 30) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 


Pertama: Ashim dan Al Kisa'1 membaca Dy Ta “Uzair adalah 


putra Allah,” dengan harakat tanwin pada kata n Makna “1 adalah 


RP 
khabar mubtada' dari “5s. Kata 5s dapat dibaca tanwin, baik ia nama 


non-Arab maupun nama Arab. Sementara itu, Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, 
dan Ibnu Amir membaca &i :»1”552,7 yakni tanpa tanwin, karena bertemu 
dua harakat sukun. Contoh tag adalah bacaan orang yang membaca 
eat IN aa JS 


AbuAli berkata, “Seperti ini banyak terdapat dalam syair.” 


373 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/30). 
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Ath-Thabari*”* menyebutkan diantaranya, 


3 ,# se & o 


PARS 2, É PA Had 
1 É aa E ISI 
Sungguh kamu akan mendapatiku berbakti kepada amir 


Ia ahli dalam melempar lembing 


Apabila Ghuthaif As-Sulami lari 


Kedua: Firman Allah SWT, 3,4:Jf «J3 “Dan orang-orang Yahudi 
berkata,” adalah lafazh yang terdapat dalam ungkapan umum, namun 
maknanya khusus, sebab tidak semua orang Yahudi berkata seperti itu. Ini 
sama seperti firman Allah SWT (surah Aali “Imraan (3): 173), 
RAHI “ JG zafi “(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) 
yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, ” Padahal tidak 
semua orang mengatakan itu. 

Ada yang mengatakan bahwa orang yang mengatakan apa yang 
diceritakan tentang Yahudi ini adalah Sallam bin Masykam, Nu'man bin Abu 
Aufa, Syas bin Qais, dan Malik bin Shaif. Mereka mengatakannya kepada 
Nabi SAW. 


An-Naqqasy berkata, “Tidak ada seorang Yahudi pun yang mengatakan 
itu yang masih hidup. Semuanya telah musnah. Namun apabila ada seseorang 
yang mengatakannya, maka seluruh anggota kelompok (Yahudi) terkena 
buruknya perkataan itu, karena terkenalnya orang yang mengatakan itu di 
antara mereka. Perkataan orang-orang terkenal selalu populer di antara mereka - 
dan dijadikan sebagai argumentasi atau rujukan. Dari sini benarlah bila seluruh 


3 Lih. Jami’ Al Bayan karya Ath-Thabari (10/79). Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu 
Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: da'asa, Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/462), 
dan Al Farra` dalam Ma'ani Al Our 'an (1/431). Namun, tidak ada satu pun dari mereka 
yang menisbatkan syair ini kepada seseorang. 
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angggota kelompok mengatakan perkataan orang terkenal kelompok tersebut.” 


Diriwayatkan bahwa sebab munculnya perkataan itu adalah: Orang- 
orang Yahudi telah membunuh nabi-nabi setelah Musa AS, maka Allah SWT 
mengangkat Taurat dari mereka dan menghapusnya dari hati mereka. Setelah 
itu Uzair pergi menjelajahi bumi. Ketika itu, Jibril AS datang menemuinya dan 
berkata, “Ke mana kamu akan pergi?” Dia menjawab, “Aku akan menuntut 

ilmu.” Jibril AS pun mengajarkan seluruh isi Taurat kepadanya. 
| Uzair kemudian datang menemui bani Israil dengan membawa Taurat, 
lalu mengajarkannya kepada mereka. Ada yang mengatakan bahwa Allahlah 
yang membuat Uzair hafal isi Taurat, sebagai bentuk pemuliaan-Nya 
kepadanya. Uzair kemudian berkata, “Allah telah membuatku hafal isi Taurat.” 
Maka, orang-orang pun mempelajari Taurat darinya. 

Taurat sendiri telah terkubur, dikubur oleh para ulama mereka ketika 
tertimpa musibah, pengusiran, penyakit, dan pembunuhan yang dilakukan oleh 
Bukhtanshir terhadap mereka. 

Taurat yang terpendam itu lalu ditemukan kembali, dan ternyata sama 
dengan yang diajarkan oleh Uzair. Ketika itulah mereka sesat. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya ini tidak disiapkan untuk Uzair kecuali dia anak Allah.” 
Demikian yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari.”: 

Maksud perkataan orang-orang Nasrani bahwa Al Masih itu anak Allah 
adalah anak keturunan, sebagaimana halnya orang Arab kafir mengomentari 
tentang para malaikat. Seperti itu juga yang ditunjukkan oleh perkataan Adh- 
Dhahhak, Ath-Thabari, dan lainnya. Ini merupakan perkataan kufur yang paling 
buruk. 

Abu Al Ma'ali berkata, “Orang-orang Nasrani menyatakan bahwa Al 
Masih adalah tuhan, dan dia juga anak tuhan.” 

Ibnu Athiyyah berkata,” “Ada yang mengatakan bahwa sebagian 


35 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/78). 
38 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/463). 
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mereka meyakininya dengan maksud kasih sayang. Dengan makna seperti ini 
juga tidak boleh diungkapkan dengan anak Allah. Ini adalah kufur.” 


Ketiga: Ibnu Al Arabi berkata,*” “Dari firman Tuhan kita ini dapat 
diambil sebuah dalil bahwa boleh memberitahukan kekufuran orang lain yang 
tidak boleh dikatakan oleh seorang pun, sebab Dia menuturkannya untuk 
membantahnya. Seandainya Tuhan kita menghendaki, maka tidak ada seorang 
pun yang menuturkannya. Jadi, apabila Dia memungkinkan lisan 
menuturkannya, berarti Dia mengizinkan memberitahukan tentangnya, dengan 
maksud mengingkarinya dengan hati dan lisan serta membantahnya dengan 
argumentasi dan dalil.” 


Keempat: Firman Allah SWT, zgasi m4h 113 “Demikianlah 


” 


itu ucapan mereka dengan mulut mereka.” 

Menurut satu pendapat, maknanya adalah penegasan, sebagaimana 
firman-firman Allah SWT berikut ini, mal CS) as “Yang menulis 
Al Kitab dengan tangan mereka.” (Os. Al Bagarah (21: 79) 
KN Ialah P Í; “Dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya.” (Qs. Al An'aam (6): 38) 317-525. 5 PAN » pE “Maka 
apabila sangkakala ditiup sekali tiup. ” (Qs. Al Haaqqah [69]: 13) Banyak 
lagi contoh lainnya. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah ketika ada perkataan 
ngawur yang tidak ada dasar dan dalilnya, maka itu adalah perkataan kosong 
yang keluar dari mulut dan merupakan dakwaan belaka. Selain itu, tidak ada 
makna yang benar di baliknya, sebab mereka mengakui bahwa Aliah SWT 
tidak pernah menjadikan istri, maka bagaimana bisa mereka mengira Dia 
memiliki anak. Jadi, perkataan itu adalah perkataan bohong dan perkataan 


37 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/925). 
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lidah semata. Lain halnya dengan perkataan-perkataan yang benar dan 
didukung oleh dalil serta bukti. 


Ahli Ma'ani (salah satu cabang ilmu balaghah) berkata, “Sesungguhnya 
Allah SWT tidak menyebutkan suatu perkataan pun yang beriringan dengan 
penyebutan mulut dan lidah kecuali perkataan itu adalah perkataan 
bohong, seperti firman-Nya, zp s3 ¿å p č it Zo sd KT ‘Mereka 
mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam 
` hatinya’. (Qs. Aali ‘Imraan (3): 167) 


Gas Í ENET ol Hain IA TE L ‘Alangkah jeleknya 
kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan 
(sesuatu) kecuali dusta’. (Qs. Al Kahfi [18]: 5) 


pen 3 d Sal vi al Oglsis Mereka mengucapkan dengan 
lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya'.” (Os. Al Fath (48): 11) 


Kelima: Firman Allah SWT, 33 a 1,746 ya Jš Sony 
“Mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu.” 


Kata Z gtn; artinya meniru. Contohnya adalah kalimat, tg» af, 
(perempuan itu menyerupai (sama) dengan perempuan yang belum haid atau 
yang belum memiliki buah dada). Seakan-akan dia menyerupai kaum laki- 
laki.?”* 


Ada tiga pendapat ulama tentang firman Allah SWT, 95. : A93 


1. Perkataan para penyembah berhala, “Lata, Uzza, dan Manat.” 


2. Perkataan orang-orang kafir, “Para malaikat itu adalah anak-anak 
perempuan Allah.” 


3. Perkataan nenek moyang mereka. Mereka meniru mereka dalam 


378 Lih. Lisan Al Arab, entri: dhahaa (hal. 2617). 


N9 
NI 
W 
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kebatilan dan mengikuti mereka dalam kekufuran, sebagaimana 


diberitahukan Allah SWT tentang mereka, Ép 371 Je UI: 243 GI 
gaga » ats Ís “Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 
kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang 
yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka.” (Os. 


Az-Zukhruf (43): 22) 


. Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang dhahya ', dibaca mad 
atau tidak? 

Ibnu Walad berkata, “(4 f4 artinya perempuan yang belum haid. 
Menggunakan hamzah, dan tidak dibaca dengan mad.” 

Ada ulama yang membacanya dengan mad, yakni Sibawaih. Dia 
menjadikannya dengan pola kata sy, yakni dengan mad. Hamzah di dalam 
lafazh ini adalah tambahan, sebab kalimat, A Ka tanpa menyebutkan 
hamzah pada bentuk lafazh ini. 

Abu Al Hasan berkata, “An-Najirami berkata kepadaku, 
“Dhahyaa 'ah, yakni dengan mad dan ha' (ta` marbuthah). Dia 
mengumpulkan antara dua tanda ta'nits (feminim).” Demikian yang 
diceritakannya dari Abu Amr Asy-Syaibani dalam An-Nawadir. Lalu dia 
mengucapkan sebuah syair, 

SG 
Perawan atau mandul seperti benda mati. 


Ibnu Athiyyah berkata? “Barangsiapa mengatakan lafazh — ,,s4.,3;, ` 
yang diambil dari kalimat, » 4» 3f,st, maka itu merupakan perkataan yang 


379 Seperti inilah bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, 
entri: dhahaa. 
3% Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/465). 
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keliru. Demikian yang dikatakan oleh Abu Ali, karena hamzah dalam (a; 
adalah asli, sedangkan dalam Aw adalah tambahan, seperti kata Aa pre 


Ketujuh: Firman Allah SWT, 251 44123 artinya Allah pasti melaknat 
mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani), sebab orang-orang yang terlaknat 
sama dengan orang-orang yang terbunuh. 

Ibnu Juraij berkata, “Lafazh 57 442:4 adalah ungkapan yang bermakna 
keheranan.”?! 

Ibnu Abbas RA berkata, “Setiap sesuatu di dalam Al Our'an yang 
dibunuh adalah dilaknat.”?# 


Contoh lain adalah syair Aban bin Taghlib, 
2g D ." e a a a 3. PUPR 
Ka mid AA Le a GEG 
Heran! dia terus memelas kepadaku, padahal dia sudah tahu 
bahwa aku bisa memilih mana yang buruk dan yang baik untuk 
diriku. 


An-Naggasy menceritakan bahwa asal ungkapan 31 Gi adalah doa. 


Kemudian ungkapan ini sering digunakan, hingga mereka mengucapkannya 
dalam ungkapan keheranan, baik dalam hal yang baik maupun yang buruk, 
dan mereka tidak bermaksud sebagai doa. 


Sementara itu, Al Ashma'i mengungkapkan dalam sebuah syair, 
-0 5 As rab 3 03. 0 GA, ne 
WM Is SUS SI YG 
Sungguh aneh Laila itu, bagaimana dia masih menyukaiku, 


38! Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/80). 

382 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/80). 

383 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/31) dan dia 
menisbatkannya kepada Namir bin Taulab. 
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padahal orang-orang telah memberitahukan bahwa aku tidak peduli 
kepadanya?" 


Ad les J Ga Í Da el TI 


23 67 da. Pa 


OA Pase 


“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putra Maryam: padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa: 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” 

(Os. At-Taubah [9]: 31) 


Firman-Nya, J5 dl 23 o UN aa mai sa 
era < aí “Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah, dan juga mereka mempertuhankan) 


Al Masih putra Maryam.” 

Kata 5-91 adalah bentuk jamak dari „+, yang artinya orang yang 
membaguskan perkataan, menyusunnya dan menguatkannya dengan 
penjelasan yang bagus. Contoh lain adalah „xà £ Lu, yang artinya baju yang 
memiliki perhiasan. | 

Ada yang mengatakan bahwa bentuk tunggal dari pa adalah r”, 
yakni dengan huruf ha ' berharakat kasrah. 


M Ihid. 
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Para ahli tafsir membacanya dengan lafazh „>, yakni dengan huruf ha ' 
berharakat fathah. 


Ahli bahasa membacanya dengan huruf ha‘ berharakat kasrah.? 


Yunus berkata, “Aku tidak pernah mendengarnya kecuali dengan huruf 
ha' berharakat kasrah. Dalilnya adalah ungkapan, Pa ama maksudnya 
adalah tinta orang alim. Kemudian ungkapan ini banyak digunakan, hingga 
_ untuk mengungkapkan tinta, kata yang digunakan adalah Pati 

Al Farra' berkata, “Dengan kasrah dan fathah ada dalam bahasa 
Arab.” 


Ibnu As-Sikkit berkata, “Kata y»J! —yakni dengan huruf ha' 
berharakat kasrah— artinya tinta, sedangkan pai — yakni dengan huruf 
ha "berharakat fathah— artinya orang alim.” 

Kata o} adalah bentuk jamak dari 4), yang diambil dari a), 
yang artinya orang yang takut kepada Allah membawanya untuk memurnikan 
niat hanya karena-Nya, tidak karena manusia, dan menjadikan waktunya hanya 
untuk-Nya, amalnya hanya bersama-Nya, dan ketenangannya hanya dengan- 


385 Dalam Lisan Al Arab, entri: habara. 

Kata al hibr dan al habr artinya orang alim, baik dzimmi maupun muslim, setelah 
sebelumnya ahli kitab. 

Abu Ubaid berkata, “Para ahli fikih berbeda pendapat tentang al ahbaar dan ar- 
ruhbaan. Sebagian dari mereka mengatakan habr, sedangkan sebagian lagi mengatakan 
hibr.” 

Al Farra berkata, “Sebenarnya adalah hibr. Inilah bacaan yang paling fasih, sebab 
kata ini dijamakkan dengan pola af 'aal, bukan fa'l. Kata ini dikatakan untuk makna 
orang alim.” 

Al Ashma'i berkata, “Aku tidak tahu apakah hibr atau habr digunakan untuk seorang 
laki-laki alim?” 

Abu Ubaid berkata, “Menurutku, yang benar adalah al habr, dan maknanya adalah 
orang alim (orang yang tahu).” 

Al Jauhari berkata, “Al hibr dan al habr adalah bentuk tunggal dari ahbaar (pendeta) 
Yahudi. Namun bacaan yang paling fasih adalah dengan huruf ha' berharakat kasrah, 
yakni al hibr.” 


1 
N 
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Nya. 
Firman Allah SWT, 41. 53 va Cai “Sebagai tuhan selain Allah.” 
Menurut ahli Ma'ani, maksudnya adalah, mereka menjadikan orang- 
orang alim dan rahib-rahib mereka seperti tuhan, dengan menaati 
mereka dalam segala hal. Contoh lain adalah firman Allah SWT, 
56 Ala 13 15) 3 ai LA JG “Berkatalah Dzulgarnain, Tiuplah (api itu). 
Hingga apabila besi itu sudah menjadi api.” (Os. Al Kahfi (181: 96) 


Maksudnya yaitu merah seperti api. 
Abdullah bin Al Mubarak berkata dalam bait syairnya, 


Ia 3 


Ka a pay abi S Yara) asi Ja, 


Apakah ada yang merusak agama selain para penguasa? 


Orang-orang alim dan rahib-rahib jahat 


Al A'masy dan Sufyan meriwayatkan dari Hubaib bin Abu Tsabit, dari 
AbuAl Bukhturi, dia berkati, Mbah pemah ditanya tentang firman Allah 
SWT, &i 33 ya CG Pan Aa Lai 'Mereka menjadikan 
orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain 
Allah'. Apakah mereka menyembah orang-orang alim dan rahib-rahib itu? 
Dia menjawab, “Tidak, akan tetapi orang-orang alim dan rahib-rahib itu 
menghalalkan bagi mereka apa yang haram, maka mereka pun menganggapnya 
halal, dan mengharamkan atas mereka apa yang halal, maka mereka pun 
menganggapnya haram'.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Aku 
pernah menemui Rasulullah SAW saat aku memakai salib dari emas di leherku. 
Beliau lalu bersabda, “Apa ini hai Adi, buanglah berhala ini dari tubuhmu'. 
Aku juga pernah mendengar Rasulullah SAW membaca firman Allah SWT, 
aa AM 3 o segi Hun A se LAI ‘Mereka 
menjadikan orang-orang alimnja dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan 
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selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih putra 


Maryam’. Beliau lalu bersabda, “Sesungguhnya mereka tidak menyembah 
orang-orang alim dan rahib-rahib mereka, akan tetapi apabila mereka 
menghalalkan sesuatu untuk mereka, mereka pun menganggapnya halal, 
dan apabila mereka mengharamkan sesuatu atas mereka, mereka pun 
menganggapnya haram’. ”3* 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib. Tidak diketahui kecuali dari 
* hadits Abdussalam bin Harb dan Ghuthaif bin A'yan, yang tidak dikenal.” 

Firman Allah SWT, & LA edi “Dan Al Masih putra 
Maryam.” 


Pengambilan lafazh ini telah dipaparkan dalam surah Aali “Imraan.**” 
Al Masih artinya peluh yang mengalir dari kening.?** 


Sebagian ulama sekarang mengungkapkannya dalam bait syairnya yang 
sangat bagus: 


ay PI II rn ab Bas 


AA PE ANN TA YO Pera ag 


Bergembiralah, maka kamu akan terbiasa dengan segala kesedihan 


386 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/278, no. 3095), dan dia berkata, 
“Hadits ini gharib.” 
387 Pada firman Allah SWT, 
aaf 2 sla tr r 3 -II PE A 676 ay 35 AM. ut 
Soda menamai AN asa Da nyang SAN GB SJ 
P. so P3 Pa a et a P 4 a. 
Aai a 
“(Ingatlah), ketika malaikat berkata, “Hai Maryam, sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan 
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra Maryam, seorang 
terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang didekatkan 


(kepada Allah)” (Os. Ali ‘Imraan (31:45) 
38 Lih. Lisan Al Arab, entri: masaha (hal. 4199). 
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tatkala kau menyaksikan hari pengumpulan 
dan timbangan, sedang peluh mengalir dari keningmu 
seakan-akan air sungai yang sedang mengalir. 


Dalam surah An-Nisaa' telah dipaparkan makna penisbatan Al Masih 
kepada Maryam, ibunya. 


Firman Allah: 
AA Aaa af Si 2 
AB IA 3s Aga Bn Syur 


Baa sé PN 


“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah 
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya-Nya, 
walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai.” 
(Qs. At-Taubah (9): 32) 


Firman Allah SWT, Af 555 Talas ol Cg, “Mereka berkehendak 
memadamkan cahaya (agama) Allah,” maksudnya adalah petunjuk dan 
dalil yang menunjukkan keesaan-Nya. Dia menjadikan bukti-bukti itu seperti 
cahaya, karena sama-sama menerangi. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah cahaya Islam. Artinya, 
mereka hendak memadamkan agama Allah dengan pendustaan mereka. 


>£ 
Firman Allah SWT, 24a “Dengan mulut-mulut mereka.” 
Kata er4if adalah bentuk jamak dari «'$ (mulut), dan inilah kata asal, 
karena kata asal dari 4 adalah s'$ , seperti kata »' dan pi. 


Firman Allah SWT, 5455 43 of VII ki; “Dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan aa Na 
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Ada yang mengatakan bahwa bagaimana lafazh Yi bisa masuk dalam 
ungkapan ini, padahal tidak ada di dalamnya huruf nafi, dan tidak boleh pula 
menggunakan ungkapan, 153 Y! C35 (aku memukul kecuali zaid). 

Al Farra' menjawab,?? bahwa Yi masuk dalam ungkapan ini karena 
dalam ungkapan ini terdapat satu bentuk pengingkaran. 


Az-Zujaj berkata, “Pengingkaran dan pentahgigan bukan ungkapan 
yang memiliki bentuk. Huruf-huruf pengingkaran adalah ý, Į, di dan <$. 
Sementara itu, tidak ada bentuk pengingkaran yang dituturkan di sini. 
Seandainya perkara ini seperti yang dia maksudkan, maka boleh menggunakan 
ungkapan, 1153 Y! th $ (aku benci kecuali Zaid). 

Akan tetapi jawaban yang benar untuk pertanyaan tersebut adalah, 
orang Arab biasa menghilangkan bersama lafazh Si Perkiraan maknanya 
adalah, dan Allah menolak segala sesuatu kecuali menyempurnakan cahyanya. 

Ali bin Sulaiman berkata, “Ungkapan seperti ini boleh pada , «f, karena 
maknanya adalah ketidakmauan dan keengganan. Oleh karena itu, ia 
menyerupai nafi.” 

An-Nuhas berkata,” “Ini jawaban yang bagus, sebagaimana ungkapan 
seorang penyair, 


A PAA S A A A £ Ae - 30, Es na 
doanya dh PER 
Apakah ada ibu bagiku selain dia, jika aku meninggalkannya. 
Allah tidak mau kecuali aku baginya sebagai anak.” 


38 Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/433). 

39 Lih. rab Al Qur'an (2/211). 

39 Bait syair ini milik Mutalammis. Ini merupakan sebagian Kapan syairnya tentang 
orang yang dicela oleh ibunya. Awalnya adalah, 


RI Ir 
Ibuku mencelaku, seorang laki-laki, dan aku tidak melihat 


saudara yang mulia kecuali dia bersikap mulia 
Bait syair ini ada dalam Mukhtarat Ibnu Asy-Syajari. Lih. Al Ashma'iyat (hal. 442). 
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Firman Allah: 


- 3J a ao 2 o 922 z Pa Go $ 
Je ee AN aing Ja SN ga 
e 5. » 322, Z an eg 2. 
OP Al 

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agama yang benar 
untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun 


orang-orang musyrik tidak menyukai.” 
(Os. At-Taubah [9]: 33) 


Firman Allah SWT, 4,45 Jasi safi ya “Dialah yang telah 
mengutus Rasul-Nya, ” maksudnya adalah Muhammad SAW. 


(si “Dengar (membawa) petunjuk,” maksudnya adalah Al 
Qur'an. 

Firman Allah SWT, Al opal Jo yha) SAJ 35 “Dan agama 
yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama,” maksudnya 
dengan argumentasi-argumentasi dan dalil-dalil. Dia telah menampakkannya 
atas syariat-syariat agama lain, hingga tidak ada sedikit pun yang 
tersembunyi.” Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya. 

Ada yang mengatakan bahwa makna ssh adalah untuk 
memenangkan atau menampakkan agama ini (yakni agama Islam) atas setiap 
agama. 

Abu Hurairah dan Adh-Dhahhak berkata, “Ini terjadi ketika turunnya 
Isa AS.”?9 


32 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/83). 
39 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/83). 
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As-Suddi berkata, “Itu terjadi ketika munculnya Al Mahdi.“ Tidak 
ada seorang pun yang tersisa kecuali masuk Islam atau membayar jizyah.” 


Ada yang mengatakan bahwa Al Mahdi adalah Isa AS. Ini tidak benar, 
sebab riwayat-riwayat yang shahih telah menyebutkan secara mutawatir 
bahwa Al Mahdi berasal dari keturunan Rasulullah SAW. Jadi, tidak dapat 
diartikan dengan Isa AS. Sedangkan hadits yang menyebutkan bahwa 
“Tidaklah Al Mahdi kecuali Isa” tidak shahih. 


Al Baihaqi dalam Al Ba ts wa An-Nusyur berkata, “Itu karena 
perawinya adalah Muhammad bin Khalid Al Jundi. Dia perawi majhul 
(statusnya tidak diketahui) yang meriwayatkan dari Aban bin Abu Ayyasy, 
yang divonis matruk (haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah), dari Al Hasan, 
dari Nabi SAW. Sanad ini juga mungathi”. Sedangkan hadits-hadits yang 
menyatakan keluarnya Al Mahdi, dan di dalamnya ada penjelasan bahwa Al 
Mahdi berasal dari keturunan Rasulullah SAW, lebih shahih dari segi sanad.” 

Menurut saya (Al Ourthubi), kami telah menyebutkan masalah ini, 
dan kami tambahkan penjelasannya dalam kitab kami yang berjudul 4t- 
Tadzkirah. Di sana kami juga menyebutkan riwayat-riwayat tentang Al Mahdi 
secara lengkap. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud Aa ga PF AM 

“Untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, ” adalah di jazirah Arab, 
dan ini telah dilakukan. 


Firman Allah: 
dai SAT , ó Yin gal gi 


Hygi 


Ker Si Jo yg Syiah JLI pi Iga 


3% Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 
33). 
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- 


— 2 ” 


Ag G2 
& 


Heri AI 


ga 
iji 


IA e Pagi saga 2 S- z s ati i 
Je 3 piin Vo Aadc 
Odi 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 
batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.” (Os. At-Taubah [9]: 34) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, dal ai de sj Kaa “Benar- 
benar memakan harta orang dengan jalan yang batil.” 

Huruf Jam dapat masuk atas fi 'il mudhari ' namun tidak dapat masuk 
atas fi 'il madhi.?5 

Makna pesi adalah orang-orang alim Yahudi, sedangkan Sm 
adalah orang-orang Nasrani yang bersungguh-sungguh dalam beribadah. 

Firman Allah SWT, JJ “Dengan cara yang tidak benar.” 

Menurut satu pendapat, maksudnya adalah, mereka mengambil harta 
para pengikutnya sebagai pajak dan kewajiban dengan mengatasnamakan 
gereja, jual beli, dan lainnya, yang membuat mereka beranggapan bahwa infak 
kepadanya termasuk syariat dan bentuk pengabdian kepada Allah SWT. 


Mereka lalu menyembunyikan harta-harta itu, seperti yang pernah disebutkan 
oleh Salman Al Farisi tentang rahib yang mengeluarkan harta simpanannya. 


35 Lih. Prab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/212). 
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Kisah ini disebutkan oleh Ibnu Ishak dalam As-Siyar. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka 
mengambil pajak barang berharga dan harta mereka dengan mengatasnamakan 
melindungi agama dan menegakkan syariat. 

Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka menerima 
sogok dalam penetapan hukum, sebagaimana dilakukan oleh para pemimpin 
dan hakim pada zaman sekarang. Akan tetapi lafazh, JJ mencakup semua 
yang disebutkan tadi. 

Firman Allah SWT, Mi Je of Cola “Dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah,” maksudnya adalah, 
mereka melarang pemeluk agama mereka untuk masuk agama Islam dan 
mengikuti Muhammad SAW. 


Kedua: Firman Allah SWT, LA, CAM LaS asli, “Dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak.” 


Menurut bahasa, asal kata FI adalah mengumpulkan atau 
menghimpun,” dan tidak dibatasi dengan emas dan perak. Tidakkah Anda 
perhatikan sabda Rasulullah SAW, 


TES AS BI SG ja SAN 
“Maukah aku beritahukan kepada kalian apa yang paling baik 


yang disimpan oleh seseorang? Yaitu istri yang shalih." 


Maksudnya, dia rangkul dan dia kumpulkan untuk dirinya. 
Seorang penyair berkata, 


3% Lih. Lisan Al Arab, entri: kanaza (hal. 3937). 
37 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Hak-Hak Harta (2/126, no. 
1664). 
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Png by ee i aan 3 d3 
Dan dia tidak membawa bekal dari seluruh perbendaharaan Selain 
benang-benang dan pakaian rusak. 


Seorang penyair lain mengungkapkan, 


W K TAi gaisg AU ga HAN SN 
Sangat tidak terpuji jika aku memberi makan orang yang lapar dari 
mereka buah doum, 


sedangkan aku memiliki gandum simpanan.” 

Ketika penyair ini singgah di sebuah kaum, jamuan di tempat mereka 
adalah buah doum. Lalu ketika kaum ini singgah di tempatnya, dia pun berkata 
seperti dalam bait syarnya. 

Hanya emas dan perak yang disebutkan dalam ayat ini, karena benda- 
benda itujarang terlihat. Lain halnya dengan harta-harta lainnya. 

Ath-Thabari berkata,” “AJ kanzu artinya setiap sesuatu yang 
dikumpulkan sebagiannya kepada sebagian lainnya, baik di dalam perut bumi 
maupun di atas bumi. Dzahab (emas) dinamakan dzahab (emas), karena ia 
akan hilang. Sedangkan fidhdhah (perak) dinamakan fidhdhah (perak) karena 
ja akan terurai dan terpisah-pisah. Bentuk lain adalah: 


- Firman Allah SWT, GÍ Perai “Mereka bubar untuk menuju 
kepadanya.” (Qs. Al Jumu'ah (62): 11) 


8 7 az 


Firman-Nya, 4035 Za Ipai “Tentulah mereka menjauhkan diri 
dari sekelilingmu. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 159) | 


Makna ini telah dijelaskan dalam surah Aali ‘Imraan. 


38 Bait syair ini milik Al Muntakhil Al Hudzali. Lih. Lisan Al Arab, entri: kanaza. Bait 
syair ini juga disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/261), Ath-Thabari dalam 
Jami' Al Bayan (10/86), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/35). 

39 Lih. Jami’ Al Bayan (10/85). 
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Ketiga: Para sahabat Rasulullah SAW berbeda pendapat tentang 
maksud ayat ini. Mu'awiyah berpendapat bahwa maksudnya adalah 
ahli kitab." Pendapat ini dipegang oleh Al Asham, sebab firman- 
Nya, DŠ Lis Ii, disebutkan setelah firman-Nya, Z > Kó ol 
Jier Ona ab oah Si. 

Abu Dzar dan lainnya berkata, “Maksudnya adalah ahli kitab dan kaum 
— muslim? 

Inilah pendapat yang benar, sebab seandainya yang dimaksudkan hanya 
ahli kitab, maka Dia akan berfirman, HS, tanpa menyebutkan . . wilis. 
Ketika Dia berfirman, Zai i5, maka Dia memulai dengan makna lain yang 
menjelaskan bahwa itu adalah athaf jumlah kata (kalimat) atas jumlah kata 
(kalimat). Jadi, Zš Zy adalah firman baru yang terpisah dan berada 
pada posisi rafa’ sebagai mubtada'. 

As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah ahli kiblat.” “2 

Inilah tiga pendapat tentang makna kalimat tersebut. 

Berdasarkan pendapat para sahabat, maka ayat ini mengandung dalil 
bahwa orang-orang kafir juga menjadi objek (diperintahkan untuk 
melaksanakan) cabang-cabang syariat. 


Al Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Wahb, dia berkata, “Aku lewat 
di Rabadzah,** ternyata di sana ada Abu Dzar. Aku kemudian berkata 


“0 Lih. Jami’ Al Bayan karya Ath-Thabari (10/86). 

“01 Lih. Jami' Al Bayan karya Ath-Thabari (10/86). 

“02 Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 
36). 

“8 Rabadzah adalah nama salah satu kampung di Madinah yang berjarak tiga hari 
perjalanan dari Kota Madinah, dekat dengan Dzatu Irg di jalur menuju Hijaz, apabila 
berangkat dari Faid menuju Makkah. Di kampung ini terdapat makan Abu Dzar Al Ghifari 
RA. Sebelumnya dia pergi ke kampung ini karena tidak suka dengan Utsman bin Affan 
RA. Dia tinggal di kampung ini sampai meninggal dunia pada tahun 32 H. Lih. Mu'jam 
Al Buldan, karyaAl Hamawi (2/27). 
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kepadanya, “Apa yang membuatmu tinggal di tempat ini?” Dia menjawab, 
“Sebelumnya aku tinggal di Syam, lalu terjadi penahan antara diri dengan 
Mu' awayah Tentang firman Allah SWT, Ý; aaa; aa Sia Zai 
SJ g G lag “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah”. Mu'awiyah berkata, “Ayat 
ini diturunkan kepada ahli kitab’. Aku berkata, “Ayat ini diturunkan kepada 
kita dan mereka”. Itulah perselisihan yang terjadi antara diriku dengan dia. 

Setelah itu dia menulis surat kepada Utsman. Utsman lalu mengirim 
surat kepadaku yang isinya menyuruhku untuk datang ke Madinah. Aku pun 
segera datang ke Madinah. Ketika itu, orang-orang menyambutku, hingga 
seakan-akan mereka belum pernah melihatku sebelumnya. Aku lalu 
menceritakan masalah tersebut kepada Utsman, dan dia berkata, “Jika mau 
maka kamu bisa menyingkir, dan jika mau kamu dapat tetap menjadi orang 
dekat’. 

Itulah yang membuatku tinggal di tempat ini. Seandainya mereka 
menjadikan seorang Habasyi sebagai pimpinanku, niscaya aku menerima dan 
taat kepadanya.” 


Keempat: Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Ayat ini mengandung 
kewajiban membayar zakat harta, dengan empat syarat, yaitu: merdeka, Islam, 
satu tahun, dan sampai nishab tanpa ada utang. 

Nishab harta adalah dua ratus dirham atau dua puluh dinar, atau 


sempurna nishab yang satu dengan menggabungkan yang lain. Nilai harta yang 
dikeluarkan adalah empat persepuluh dari ini, dan empat persepuluh dari itu. 


Kami menyebutkan bahwa merdeka merupakan syarat, karena budak 
adalah orang yang kepemilikannya terhadap harta tidaklah sempurna. 
Kami menyebutkan bahwa Islam merupakan syarat, karena zakat adalah 


““ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/135) dengan sedikit perbedaan. 
Riwayat ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (9/86). 
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penyucian, sedangkan orang kafir tidak akan dapat disucikan. Selain itu, karena 
Allah SWT berfirman, 3887 1,5155 3/151 1,45 “Dan Dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat.” (Os. Al Baqarah (2): 43) Artinya, diperintahkan untuk 
menunaikat zakat orang yang diperintahkan untuk menunaikan shalat. 

Kami menyebutkan bahwa satu tahun merupakan syarat, karena 
Rasulullah SAW bersabda, 


Ad de Kat pd 


“Tidak ada kewajiban zakat pada harta sampai berlalu waktu 
satu tahun. “5 


Kami menyebutkan bahwa nishab merupakan syarat, karena Rasulullah 
SAW bersabda, 


£ 8 a -0 | ° Lea . or .. Es ° g jt i or 
AS GE ie PARA AS 
“Tidak ada pada harta yang kurang dari dua ratus dirham zakat, 


dan tidak ada pada harta yang kurang dari dua puluh dinar 
zakat. “86 


Sampainya nishab tidak dilihat pada awal tahun, akan tetapi pada akhir 
tahun, karena kesepakatan ulama menyatakan bahwa untung (laba) sama 
hukumnya dengan modal (maksudnya, juga termasuk dalam hitungan nishab). 


“s Hadits dengan redaksi, “Tidak ada zakat pada harta sampai berlalu atasnya 
satu tahun,” diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat, bab: 
Orang yang Mengambil Manfaat Harta (1/57). Dalam sanad ini terdapat kelemahan 
karena lemahnya Haritsah bin Muhammad. Sedangkan dengan redaksi, “Tidak ada 
pada harta yang dimanfaatkan zakat sampai berlalu atasnya satu tahun, ” diriwayatkan 
oleh Ad-Daraguthni dalam Sunan-nya (2/90), Al Hakim dalam Al Mustadrak, At-Tirmidzi 
secara marfu dan mauguf dalam pembahasan tentang zakat (3/25, no. 631), dan lainnya. 

“$ Hadits dengan konteks ini tidak pernah kutemukan, akan tetapi dengan redaksi, 
“Tidak ada pada seratus sembilan puluh kewajiban apa pun. Namun jika sampai dua 
ratus maka padanya lima dirham.” HR. Ad-Daraguthni dalam pembahasan tentang 
zakat (2/92), Al Hakim dalam Al Mustadrak dalam pembahasan tentang zakat (1/400), 
dan As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al Kabir (311651). 


N 
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Hal ini ditunjukkan bahwa barangsiapa memiliki dua ratus dirham, lalu dia 
gunakan untuk berdagang, kemudian pada akhir tahun menjadi seribu, maka 
dia harus menunaikan zakat seribu tersebut, dan tidak perlu menunggu sampai 
satu tahun untuk untung (laba). Jika demikian, maka tidak ada perbedaan 
tentang hukum untung (laba), baik datang dari nishab maupun tidak. 

Para ulama juga sepakat bahwa seandainya seseorang memiliki empat 
puluh ekor kambing, lalu kambing itu melahirkan pada awal tahun, kemudian 
para induk mati kecuali satu ekor, dan anak-anak kambing itu mencukupi 
nishab, maka zakat wajib dikeluarkan darinya. 


Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang harta yang zakatnya 
telah ditunaikan, masih disebut sebagai simpanan atau tidak? 

Suatu kaum berkata, “Iya. Abu Adh-Dhaha meriwayatkan dari Ja' dah 
bin Hubairah, dari Ali RA, dia berkata, “Empat ribu, dan kurang dari empat 
ribu, disebut nafkah. Sedangkan lebih dari itu disebut simpanan, sekalipun 
kamu telah menunaikan zakatnya”“” Namun ini tidak benar. 


Suatu kaum lain berkata, “Harta yang telah ditunaikan zakatnya dari 
harta itu atau dari harta selainnya, bukan disebut simpanan.” 


Ibnu Umar RA berkata, “Harta yang telah ditunaikan zakatnya bukan 
termasuk harta simpanan, sekalipun berada di bawah tujuh lapis bumi, dan 
setiap harta yang tidak ditunaikan zakatnya, maka itulah harta simpanan, 
sekalipun berada di atas permukaan bumi?“ Seperti ini juga pendapat Jabir. 
Inilah yang benar. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, . 
“Rasulullah SAW bersabda, 


“7 Atsar dari Ali RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (9/83). 
“08 Atsar dari Ibnu Umar RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan (9/ 
83). 
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Pe agai F3 SI Ip BL 1 


4 - 2,1 EEDE e7 o akez PA PES ia P ea 
Gi UG di Jyt p caa D AH py 3 ÒG) 


Kan 


“Barangsiapa diberikan harta oleh Allah namun dia tidak 
menunaikan zakatnya, niscaya Allah merubah harta itu pada Hari 
Kiamat menjadi seekor ular besar botak yang memiliki dua titik 
hitam di atas matanya yang akan melihatnya pada pada Hari 
Kiamat. Kemudian ular itu mengambil dengan dua taringnya, lalu 
berkata, “Akulah hartamu, akulah hartamu’. 


Setelah itu beliau membaca firman Allah SWT, 


TX ha 


ke «4 »” 3 smg z D 
Aru A GE ga ii oya Di ask Ta bis gal aa Y; 
a G At N pas fima d ali gy ey iA G oasa 


2. 
5: 


‘Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan 
itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di Hari Kiamat. Dan kepunyaan Allahlah segala warisan (yang 
ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan?.” (Os. Aali ‘Imraan (3): 180) 

Al Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Ketika 
aku berada di hadapan beliau —yakni Rasulullah SAW—-, beliau bersabda, 
“Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya —atau: Demi Tuhan yang tidak 
ada tuhan melainkan Dia, atau seperti apa yang beliau bersumpah 
dengannya— tidak ada seorang pun yang memiliki seekor unta, sapi, 
atau kambing yang tidak menunaikan haknya kecuali binatang itu 
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datang pada Hari Kiamat dengan tubuh yang lebih besar dari 
sebelumnya, dan lebih gemuk. Binatang itu akan menginjak pemiliknya 
dengan kaki-kakinya dan menanduknya dengan tanduknya. Setiap kali 
binatang terakhir telah menginjaknya, binatang pertama segera kembali 
menginjaknya, sampai Allah memberikan keputusan di antara 
manusia',”? 


Dalil khitab dari kedua hadits tersebut menunjukkan kebenaran apa 
yang telah kami sebutkan. Ibnu Umar RA sendiri telah menjelaskan makna ini 
dalam Shahih Al Bukhari. 


Seorang Arab badui pernah berkata kepada Ibnu Umar RA, 
“Beritahukan kepadaku (maksud) firman Allah SWT, —, ha Zall f 


, ” 


Lam LAU “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan pera. 


Ibnu Umar RA menjawab, “Barangsiapa menyimpannya namun tidak 
menunaikan zakatnya, maka celakalah baginya. Ini sebelum turun perintah 
zakat. Setelah perintah zakat turun, Allah menjadikan zakat sebagai penyuci 
bagi harta.” 

Ada yang mengatakan bahwa al kanz (harta simpanan) adalah harta 
yang lebih dari kebutuhan. Demikian yang diriwayatkan dari Abu Dzar RA, 
dan inilah yang dinukil dari madzhabnya. Namun ini termasuk pendapatnya 
yang keras dan hal yang khusus untuk dirinya sendiri. 


Menurut saya (Al Ourthubi), bisa jadi ini adalah riwayat yang bersifat 
global dari Abu Dzar RA tentang masalah ini, karena diriwayatkan bahwa 
ayat ini turun pada waktu sangat membutuhkan bantuan, kondisi kaum | 
Muhajirin masih lemah, dan Rasulullah SAW belum mampu mencukupi 
mereka, sementara baitul mal tidak memiliki sesuatu yang dapat melapangkan 


“2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Sapi (1/254). 
“0 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/135) dengan sedikit perbedaan 
pada beberapa redaksi. 
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mereka. Ketika itu pula sedang berlangsung masa paceklik. Oleh karena itu, 
mereka melarang menahan sedikit pun harta kecuali sekadar kebutuhan. Pada 
waktu seperti itu, tidak boleh menyimpan emas dan perak. 


Ketika Allah SWT membukakan karunia-Nya bagi kaum muslim dan 
meluaskannya untuk mereka, Rasulullah SAW mewajibkan pada dua ratus 
dirham, lima dirham, dua puluh dinar, dan setengah dinar. Beliau tidak 
mewajibkan dikeluarkan seluruhnya, disamping harus diperhatikan masa 
* pengembangannya. Ini merupakan penjelasan dari Rasulullah SAW. 

Ada juga yang mengatakan bahwa al kanz adalah harta yang tidak 
ditunaikan darinya hak-hak insidental, seperti membebaskan tawanan dan 
memberi makan orang yang kelaparan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa secara bahasa, al kanz maknanya 
adalah kumpulan dari dua logam mulia, sedangkan harta lainnya diartikan 
secara giyas. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ia adalah kumpulan dari keduanya, 
selama ia bukan perhiasan, sebab perhiasan boleh simpan dan tidak ada hak 
(kewajiban) apa pun padanya. 

Arti al kanz yang benar adalah apa yang telah kami paparkan tadi, dan 
semua yang disebutkan tadi adalah al kanz, baik menurut bahasa maupun 
menurut istilah. 


Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang zakat perhiasan. 

Malik dan para sahabatnya, Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dan Abu Ubaid, 
berpendapat bahwa tidak ada zakat padanya. Ini juga merupakan pendapat 
Asy-Syafi'i saat berada di Irak, sedangkan saat berada di Mesir, dia tidak 
memberikan komentar apa pun. Dia hanya berkata, “Aku beristikharah kepada 
Allah tentangnya.” 
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Sementara itu, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan sahabatnya, serta Al Auza'i, 
berkata, “Seluruh jenis perhiasan wajib dikeluarkan zakatnya.” 

Kelompok pertama beragumen, “Tujuan mengembangkan 
menyebabkan zakat pada barang dagangan wajib dikeluarkan, sebaliknya 
memutuskan pengelolaan harta berupa emas dan perak dengan menjadikannya 
sebagai perhiasan untuk dipakai pribadi menggugurkan zakat.” 

Sementara itu, Abu Hanifah berdalih dengan keumuman lafazh yang 
mewajibkan zakat logam mulia. Dia tidak membedakan antara perhiasan 
dengan lainnya. Namun Al-Laits bin Sa'ad membedakannya. Dia mewajibkan 
zakat pada benda yang sengaja dibuat menjadi perhiasan agar terhindar dari 
kewajiban zakat, namun ia tidak mewajibkannya pada perhiasan yang dipakai 
dan dipinjamkan. Sedangkan hukum perhiasan dalam madzhab ini, ada 
perinciannya, yang telah dijelaskan dalam kitab-kitab fikih. 


Ketujuh: Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Ketika turun ayat ini, List, CAM Z, Š Sadis ‘Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak’, kaum muslim merasa berat terhadap 
hal itu, maka Umar berkata, “Aku akan melapangkan kalian”. Dia kemudian 
pergi menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya 
para sahabatmu merasa berat terhadap ayat ini”. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat kecuali untuk 
membersihkan apa yang tersisa dari harta kalian. Dia mewajibkan 
pembagian harta peninggalan juga —lalu beliau menyebutkan suatu 
kaum— agar menjadi kebaikan bagi orang setelah kalian’. 


Seketika itujuga Umar bertakbir. Kemudian Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, 


GÍ É i, adéan PA oi KG Ka S 


aba GS ENI KALA y aa 
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“Maukah kuberitahukan kepadamu sebaik-baik harta yang 
disimpan oleh seseorang? Yaitu perempuan (istri) yang shalih. 


Apabila dia memandang perempuan itu maka perempuan itu 
dapat membuatnya senang, apabila dia menyuruh perempuan itu 
maka perempuan itu menurutinya, dan apabila dia berada jauh 
dari perempuan itu maka perempuan itu dapat menjaga diri 
untuknya”. 

At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari Tsauban, bahwa para sahabat 
Rasulullah SAW berkata, “Allah SWT telah mencela emas dan perak. 
Seandainya saja kita tahu harta apa yang paling baik, hingga kita dapat berusaha 
memperolehnya.” Umar lalu berkata, “Aku akan menanyakannya kepada 
Rasululah SAW untuk kalian.” Umar lalu bertanya kepada belia. Beliau pun 
bersabda, 


AE db AN ad Kangin SU Tai "S1 Su 
“Lidah yang selalu berdzikir, hati yang selalu bersyukur, dan istri 


yang membantu suami dalam menjalankan ajaran agama. ™*”? 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 


Kedelapan: Firman Allah SWT, $Í Jasa 4 skai Ís “Dan mereka 
tidak menginfakkannya di jalan Allah.” 
Dalam ayat ini Allah SWT tidak menggunakan lafazh Wit . 

Mengenai hal ini ada enam jawaban, yaitu. 

1.  IbnuAlAnbari berkata, “Maksudnya adalah yang mayoritas dan lebih 
umum, yaitu perak. Contohnya adalah firman Allah SWT, 
II Kits 3 alis kt ba Jadikanlah sabar dan shalat 

“1 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (2/126). 


“2 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/277, no. 3094), dan dia berkata, 
“Hadits ini hasan.” 
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sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat”. (Qs. Al Baqarah [2]: 45) 

Kinayah (kata ganti) kembali kepada shalat karena ia lebih umum. 
Contohnya lagi adalah firman Allah SWT, tj sii GA 3f 21 Is 
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 
bubar untuk menuju kepadanya’. (Os. Al Jumu'ah (62): 11) 

Kata ganti pada lafazh G)| kembali kepada perniagaan, karena ia lebih 
penting dan meninggalkan permainan. Demikian yang dikatakan oleh 
mayoritas ahli tafsir. 

Namun sebagian dari mereka tidak menyetujuinya. Dia berkata, “Tidak 
sama, sebab Hj memisahkan perniagaan dengan permainan, maka 
sangat bagus jika kata ganti tersebut kembali kepada salah satu dari 


339 


keduanya’. 


2. Kata ganti ha‘ padalafazh {: shah kembali kepada emas dan perak, 
karena berfungsi sebagai ma thuf alaih. Adz-Dzahab (emas) termasuk 
bentuk muannats dalam bahasa Arab. Contohnya kalimat, 
si Tadi Lag e- Terkadang juga dianggap sebagai mudzakkar. 
Akan tetapi bentuk muannats dari kata ini lebih populer. 


3. Kata ganti kembali kepada al kunuuz (harta simpanan). 

4. Kembali kepada harta-harta yang disimpan. 

5. Kembali kepada zakat. Perkiraan maknanya adalah, mereka tidak 
menginfakkan zakat harta yang disimpan. 

6. Mencukupkan dengan kata ganti yang satu dari kata ganti lainnya, apabila 
maknanya telah dimengerti. Ini banyak terdapat dalam perkataan orang ' 
Arab. Sibawaih mengungkapkannya dalam sebuah syair, 

SA GI oa Bale ahh Unta La G3 


Kami dengan apa yang kami miliki dan kamu dengan apa yang 
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Kamu miliki, ridha, walaupun pendapat berbeda-beda." 


Penyair lain mengungkapkan, 
2- $ 2 . E sa de Aat . MERA 
KI gg AL ge 


Dia menuduhku dengan perkara yang mana aku dan ayahku 
tidak tahu-menahu, dan karena lapar dia menuduhku.“* 
Sama seperti ini juga ungkapan Hassan bin Tsabit RA: 


Vi OS Aa Ser — AN MEI EA ol 
Sesungguhnya pada awal masa muda dan rambut hitam, 


selama tidak disikapi dengan baik, 


akan menjadi kegilaan." 


Kesembilan: Jika ada yang berkata, “Apakah orang yang tidak 
menyimpan dan tidak berinfak di jalan Allah, namun justru berinfak dalam 
kemaksiatan, mendapatkan ancaman yang sama dengan ancaman yang 
diberikan kepada orang yang menyimpan dan tidak berinfak di jalan Allah?” 
Jawabannya adalah, “Itu lebih berat lagi, sebab orang yang membuang-buang 
hartanya dalam kemaksiatan berarti telah melakukan kemaksiatan dari dua 
sisi, yaitu dengan sebab menginfakkan dalam kemaksiatan, dan mengambil 
apa yang maksiat tersebut. Misalnya adalah membeli khamer dan meminumnya. 


483 Bair syair ini milik Qais bin Khathim. Lih. Ad-Diwan (hal. 81). Bait syair ini disebutkan 
oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/38), Ma'ani Al Qur'an, karya Al Farra' (1/443), dan 
I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/212). 

44 Dia adalah Ibnu Ahmar. Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/ 
38). Lih. Syarh Asy-Syawahid, karya Asy-Syantamari (1/38). 

“5 Bait syair ini disebutkan dengan penisbatan kepada Hassan bin Tsabit RA oleh 
Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: syarakha, Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/ 
476), dan Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (9/76). 


— 
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Bahkan dari beberapa sisi, jika kemaksiatan itu termasuk kemaksiatan yang 
meluas. Misalnya adalah orang yang membantu menzhalimi seorang muslim, 
seperti membunuhnya atau mengambil hartanya. 

Sedangkan orang yang menimbun hartanya, telah melakukan perbuatan 
maksiat dari dua sisi, yaitu tidak menunaikan zakat dan menahan harta. Tetapi 
terkadang dia tidak menahan harta, dan hanya tidak menunaikan zakat saja. 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, A A “Maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih.” 

Makna firman ini telah dipaparkan sebelumnya. 

Rasulullah SAW telah menafsirkan adzab ini aaa sabda beliau, 


Lg poa - 
“Beritahukan kepada orang-orang yang menyimpan harta — 
bahwa mereka akan disiksa— dengan disetrika punggung mereka, 


lalu setrika keluar dari lambung mereka. Tengkuk mereka juga 
disetrika, lalu setrika keluar dari kening mereka. "5 


Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Abu Dzar RA, disebutkan 
bahwa Rasulullah bersabda, 


bal IP Ka Aa Ne AH Hip HIS ah 
Lis H Ja a Pen 


PPA a Jo v k 


Jj i ab o 


“IS HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang-Orang yang Menyimpan 
Harta dan Ancaman Keras bagi Mereka (2/690). 
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“Beritahukan kepada orang-orang yang menyimpan harta — 
bahwa mereka akan disiksa— dengan batu yang dipanaskan di 
atas api neraka, lalu batu itu diletakkan di atas kedua puting susu 
salah seorang dari mereka hingga batu itu keluar dari kedua 
pundaknya (tembus ke belakang), lalu batu itu diletakkan di kedua 
pundaknya hingga keluar dari kedua puting susunya, hingga dia 
pun bergetar.” 


Para ulama kami berkata, “Keluarnya batu dari kedua puting susunya 
ke kedua pundaknya untuk mengadzab hati dan batinnya yang penuh dengan 
kegembiraan karena banyak harta dan bahagia di dalam dunia. Oleh karena 
itu, dia pun disiksa dengan kesedihan dan adzab di akhirat.” 


Kesebelas: Para ulama kami berkata, “Zhahir ayat ini menyandangkan 
ancaman bagi orang yang menyimpan harta dan tidak berinfak di jalan Allah, 
serta menolak kewajiban dan hal-hal lainnya. Akan tetapi sifat harta simpanan 
tidak bisa dijadikan acuan, sebab orang yang tidak menyimpan namun tidak 
berinfak di jalan Allah juga mendapatkan ancaman tersebut. Hanya saja, 
biasanya orang yang menyimpan harta di bawah tanah itulah orang yang tidak 
mau berinfak dalam hal-hal yang wajib. Oleh karena itu, orang seperti itulah 
yang disebutkan secara khusus. 


Firman Allah: 
> 33.» at -z 2 i Dp” Ia sser Z.: 6... aa 


r A 4 
.. 


AS ayah Kab IA a Ma 
Aa 


4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang-orang yang Menyimpan 
Harta dan Ancaman Keras bagi Mereka (2/689). 
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“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka, 
“Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 35) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 2545 6G Late Per Kata p% 
dalam lafazh ini berfungsi sebagai zharf. Perkiraan maknanya adalah, mereka 
diadzab pada hari dipanaskan. Tidak benar perkiraan makna yang 
menyebutkan, maka berilah kabar gembira kepada mereka pada hari | 
dipanaskan, sebab tidak ada ungkapan kabar gembir pada hari itu. | 

Ungkapan jÚ! d Sinai CA artinya aku memanaskan besi di dalam 
api. Dalam bahasa Arab, kataini biasanya diungkapan dengan 42.5, bukan 
ae chi, 

Di sini Dia berfirman, Lake karena huruf A dijadikan sebagai 
penyambung makna ihmaa '. Ihmaa artinya penyalaan api, maka maknanya 
adalah, dinyalakan atasnya lalu dibakar. 

Kata S dari lafazh Si artinya menempelkan panas besi dan api 
ke suatu anggota tubuh hingga kulitnya terbakar. 


Kata oai adalah bentuk jamak dari igi, sedangkan «— KA 
adalah bentuk jamak dari adi. 


Jika siksaan itu diberikan dalam bentuk wajah dibakar, maka hal itu 
lebih populer dan lebih mengerikan. Jika yang dibakar adalah lambung dan 
punggung, maka itu lebih sakit dan lebih pedih. Oleh karena itu, hanya bagian- 
bagian tubuh itu yang disebutkan dari bagian tubuh lainnya. 


Para ulama sufi berkata, “Ketika mereka mencari harta dan pangkat, 
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so “Er: 


Allah SWT menghinakan wajah mereka. Ketika mereka berpaling dari orang 
fakir saat dia duduk bersama mereka, lambung mereka pun dibakar. Ketika 
mereka menyandarkan punggung mereka kepada harta mereka karena yakin 
dan berpegang teguh dengan harta-harta itu, punggung mereka pun dibakar.” 

Para ulama Zhahiriyyah berkata, “Hanya bagian-bagian tubuh ini yang 
disebutkan, karena apabila orang kaya melihat orang fakir, maka dia akan 
mengernyitkan keningnya dan mengerutkan wajahnya, sebagaimana dikatakan 
oleh seorang penyair," 


PAN Ja aze RIS WE Sa aa 
Ag BRG a Serasi 


Dia menambah menundukkan pandangan dariku, seakan-akan dia 
mengernyitkan keningnya, aku sedang berbekam 


Dia tidak menghentikan kerenyitan keningnya 
dan tidak akan menyambutku dengan baik 
kecuali hidungmu menjadi besar. 


Apabila orang fakir itu meminta kepadanya, maka dia akan 
menghindarinya, dan apabila orang fakir itu terus meminta maka dia akan 


memalingkan punggungnya (pergi meninggalkannya). Oleh karena itu, Allah 
menyusun siksaan sesuai kondisi kemaksiatan. 


Kedua: Banyak atsar yang menyebutkan proses pembakaran ini secara 
beragam. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Dzar RA seperti 
yang telah kami sebutkan, yakni dengan cara dipanggang. 


418 Dia adalah Al A'sya. Lih. Ad-Diwaan, Lisan Al Arab, entri: zawaya, dan Ash- 
Shihah. 


| Tafsir Al Ourthubi 


Dalam Shahih Muslim juga, diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


KOS Y Ga Gh BRV Ta Yg H3 lo tp G 
r Go 2 care 2 5 yg z ng 2 ng PA 3 a 2 
tang U kors suo a oani ali 
HE E ak aS i a a F 
o- PN E S EAA a sal. Io abor 2 PEPE A 
(2 2 aj wa, Sy Lala BAN tar) at as 
dn ea Been nan sea ajaaa G 
SEN AG AN Uh 
Tidak ada seorang pemilik emas dan pemilik perak yang tidak 
menunaikan haknya dari harta itu kecuali apabila tiba Hari 
Kiamat, dibentangkan untuknya beberapa lempengan besi, lalu 
besi itu dipanaskan di dalam api, lantas dengan besi itu dibakarlah 
lambungnya dan punggungnya. Setiap kali lempengan besi itu 
menjadi dingin, lempengan besi itu segera dipanaskan kembali 
untuknya. Ini terjadi pada hari yang lamanya sama dengan lima 
puluh ribu tahun. Ini terus berlangsung sampai Allah memutuskan 
di antara hamba-hamba. Lalu dia melihat jalannya, ke surga atau 
ke neraka?” 


Al Bukhari menyebutkan bahwa harta simpanannya dirubah menjadi 
seekor ular yang botak. 


Disebutkan dalam riwayat lain dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia 
berkata, “Barangsiapa memiliki harta namun dia tidak menunaikan zakatnya, - 
maka pada Hari Kiamat seekor ular yang botak dikalungkan padanya, yang 


“9 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Dosa Orang yang Tidak 
Menunaikan Zakat (2/680). 

“0 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Dosa Orang yang Tidak 
Menunaikan Zakat. 
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akan menggigit kepalanya.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), barangkali siksaan-siksaan itu terjadi 
di beberapa tempat. Di tempat ini harta dirubah menjadi seekor ular, di tempat 
itu dirubah menjadi lempengan besi, dan di tempat lain disiksa dengan cara 
dipanggang. Bentuk siksaan berubah-rubah, namun bagian tubuh yang disiksa 
sama. 


Ular adalah jisim (berbenda), dan harta adalah jisim. Artinya ini adalah 
perubahan secara hakikat. Lain halnya dengan sabda Rasulullah SAW, 


Aas ot ip 


“Kematian akan didatangkan seperti domba yang berwarna abu- 


abu.” 2 


Ini adalah cara lain, dan Allah SWT Maha Kuasa untuk berbuat apa 
saja. 

Mengenai hanya disebutkannya ular, itu karena ular adalah musuh kedua 
manusia. Asy-syuja' (ular) yang dimaksud adalah ular jantan yang dapat 
menyambar penunggang kuda dan pejalan kaki. Ular ini berdiri di atas ekornya, 
bahkan tingginya mencapai penunggang kuda. Ular ini biasanya ada di padang 
sahara. 

Ada yang mengatakan bahwa Asy-syuja” adalah jenis ular biasa. Al- 
Lahyani berkata, “Bagi satu ekor ular, kata yang digunakan adalah ¢ &—. 
Bagi tiga ekor ular, kata yang digunakan adalah Anom dan 9x5.” 

t £ &— artinya ular yang kepalanya botak (tampak tidak bersisik) 
dan kelihatan putih karena bisanya yang sangat berbahaya. 


“1 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/157), tafsir surah Maryam, 
Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Neraka Dimasuki oleh Orang-orang 
yang Sombong dan Surga Dimasuki oleh Orang-orang yang Lemah (4/2188), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir (5/315-316), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang 
perbudakan, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/377). 
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Dalam Al Muwaththa disebutkan bahwa ular itu memiliki dua bintik 
putih di kedua sudut mulutnya. Bintik putih ini biasanya muncul juga pada dua 
sudut mulut manusia apabila dia sedang marah dan banyak bicara. Ummu 
Ghailan binti Jarir berkata, “Terkadang aku meminta kepada ayahku sampai 
berbuih dua sudut mulutku.” 


Ular botak merupakan perumpamaan bagi ular yang memiliki bisa 
yang banyak dan mematikan. Harta yang disimpan itu diumpamakan 
dengan ular botak ini, yang akan menemui pemiliknya dengan keadaan 
sangat marah. 


Ibnu Duraid berkata, “Dua bintik hitam di atas kedua matanya.” 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Dirubah untuknya menjadi seekor 
ular yang akan mengikutinya, maka dia terpaksa memberikan tangannya, lalu 
ular itu menggigitnya seperti gigitan unta jantan.” 

Ibnu Mas'ud RA berkata, “Demi Allah, tidaklah Allah menyiksa 
seseorang dengan sebab harta simpanan, lalu satu dirham menyentuh satu 
dirham dan satu dinar menyentuh satu dinar. Akan tetapi Dia akan meluaskan 
(membuka) kulitnya hingga setiap dirham dan dinar itu dapat diletakkan di 
dalamnya.”“2 Hal ini hanya terjadi pada orang kafir, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits, bukan pada orang beriman.” 


Ketiga: Ath-Thabari'? menisbatkan riwayat kepada Abu Umamah 
Al Bahili, dia berkata, “Suatu ketika seorang laki-laki Ahli Shuffah meninggal 
dunia, dan ditemukan di dalam bajunya uang satu dinar. Menyaksikan hal itu, 
Rasulullah SAW bersabda, Itu akan menjadi tempelan satu besi panas’. . 
Kemudian ada seorang Ahli Shuffah lain meninggal dunia, dan ditemukan 
di dalam bajunya dua dinar, maka Rasulullah SAW bersabda, "Itu akan 


“2 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/87) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/83). 
“3 Lih. Jami’ Al Bayan (10/84). 
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menjadi tempelan duabesi panas'.” 


Ini mungkin karena kedua orang tersebut hidup dari sedekah, padahal 
keduanya memiliki logam mulia itu. Mungkin juga ini terjadi pada masa awal 
Islam, namun setelah itu syariat menetapkan ketentuan tentang penyimpanan 
harta dan penunaian haknya. Seandainya penyimpanan harta dilarang, maka 
haknya adalah seluruh harta tersebut dikeluarkan. Tidak ada seorang pun 
dari umat ini yang membenarkannya. Cukup sebagai buktinya keadaan para 
sahabat Rasulullah SAW dan harta mereka. 

Sedangkan apa yang disebutkan dari Abu Dzar RA, hanya merupakan 
mazhabnya pribadi. Musa bin Ubaidah meriwayatkan dari Imran bin Abu 
Anas, dari Malik bin Aus bin Hadatsan, dari Abu Dzar RA, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, 


$f 0 


iiil Yg pA tiat Yg a G3 Nan Un Gate 


ea a d 


“Barangsiapa mengumpulkan satu dinar atau satu dirham atau 
satu logam mulia atau perak, dan tidak disiapkannya untuk orang 
yang berutang, dan dia tidak berinfak di jalan Allah, maka itu 
adalah harta simpanan yang karenanya dia dibakar pada Hari 
Kiamat.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), ini hanya cocok dikatakan kepada 
orang seperti Abu Dzar RA. Sebenarnya apa yang lebih dari kebutuhan itu 
bukanlah harta simpanan yang tercela dalam ayat, apabila dipersiapkan 
untuk kepentingan perjuangan di jalan Allah. Abu Umamah berkata, 
“Barangsiapa menyimpan perak atau emas, maka dia pasti dibakar karenanya, 
baik dia diampuni maupun tidak. Ketahuilah, perhiasan pada pedang termasuk 
juga.” 

Tsauban RA meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
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JS i i pa YA PA saig Dai J3 i G 


sf a5 a S us A SP Ly la SIK Anta D5 


er 


“Siapa saja yang meninggal dunia dan di sisinya ada emas atau 
perak, kecuali Allah menjadikan setiap satu girath sebagai satu 
lempengan besi yang dengannya dia dibakar, dari kepala sampai 
kakinya, baik diampuni setelah itu maupun diadzab.” £ 
Menurut saya (Al Ourthubi), ini ditujukan kepada orang yang tidak 

menunaikan zakatnya. Dalilnya adalah penjelasan yang telah kami sebutkan 
dalam ayat sebelumnya. Dengan demikian, maksud sebenarnya adalah, di 
sisinya ada emas dan perak yang tidak ditunaikan zakatnya. 

Begitu juga hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa 
orang yang meninggalkan sepuluh ribu akan diadzab pada Hari Kiamat, dengan 
berupa dijadikannya semua uangnya tersebut sebagai lempengan-lempengan 
besi, yang dengannya pemiliknya disiksa. Maksudnya adalah jika zakatnya 
tidak ditunaikan. Hal ini agar tidak ada pertentangan antara hadits-hadits. 


Keempat: Firman Allah SWT, Kak aa G IX “Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,” maksudnya adalah, 
kepada mereka dikatakan, “Inilah harta bendamu yang kamu simpan.” Namun 
ungkapan itu dihilangkan. 

Z S ás G iša “Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) | 
apa yang kamu simpan itu,” maksudnya adalah adzab akibat apa yang 
kamu simpan itu. 


“4 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dengan sedikit perbedaan 
redaksi(2/353). 
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eta 


re Ai 


Pasa Pa Ta 


“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua 
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia 
menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat bulan 
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka 
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya; dan 
ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa.” (Qs. At-Taubah [9]: 36) 


Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 3 Pa Ke i is yale oj 
dn “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah.” 


Kata #31 adalah bentuk jamak dari kata 423. 
Dari ayat inilah beberapa ulama menyimpulkan bahwa orang yang 
berkata kepada orang lain, pra “asi y (aku tidak akan berbicara 


kepadamu selama berbulan-bulan), lalu ia bersumpah atas perkataannya itu, 
tidak boleh berbicara kepada orang tersebut selama satu tahun. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa orang yang bersumpah itu 
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tidak boleh berbicara kepada orang yang dimaksud untuk selama-lamanya. 


Ibnu Al Arabi berkata," “Aku berpendapat bahwa apabila orang yang 
bersumpah itu tidak memiliki niat mengenai jangka waktu tertentu, maka ia 
hanya tidak boleh berbicara kepada orang tersebut selama tiga bulan, karena 
3 tiga adalah angka terkecil dari bentuk jamak yang ditunjukkan dari pola 
kata Yi (4431), sebagai bentuk jamak dari Jas! (4331). 

Adapun makna Af 5. adalah, menurut ketetapan Allah, atas apa yang 
telah dituliskan di Lauh Mahfuzh. 


Ja NP Gi “Dua belas bulan.” Inilah kalimat yang benar untuk 
bilangan tersebut, bukan lainnya, karena pada kalimat ini terdapat huruf i 'rab 
dan petunjuknya." 

Seluruh ulama membaca kata 74$ dengan menggunakan harakat 
Jathah pada huruf syin, kecuali Abu Ja'far, ia membacanya dengan sukun, 
yakni SA 

Makna firman Allah SWT, M gai ġà “Dalam ketetapan Allah,” 
adalah Lauh Mahfuzh. Mengenai pengulangannya (yakni menyebutkan 
kalimat ini, padahal pada awal ayat ini telah disebutkan A7 4.5, adalah karena 
banyak sekali di dalam Al Our'an yang disebutkan “di sisi Allah” namun tidak 
banyak yang disebutkan telah tertulis di Kitab Allah (di Lauh Mahfuzh). 
Misalnya, 221137 ale sás D oJ “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- 
Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat.” (Qs. Luqmaan [31]: 34) 


Kedua: Firman Allah SWT, Zei; EATS (3: “Di waktu 


“5 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/937). Namun yang dituliskan oleh Ibnu Al Arabi dalam 
kitab tersebut adalah, “Aku berpendapat bahwa apabila orang yang bersumpah itu 
tidak memiliki niat mengenai jangka waktu tertentu, maka ia hanya harus menahan 
sumpahnya itu hingga tiga bulan.” 

“2 Lih. I'rab Al Qur`an (2/213). 

“1 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/483) dan Al Bahr Al Muhith (5/38). 


Dia menciptakan langit dan bumi.” 


Penyebutan kalimat ini sebenarnya untuk menjelaskan bahwa qadha 
dan qadar Allah ditetapkan sebelum penciptaan langit dan bumi. Selain itu, 
Allah SWT menetapkan bulan-bulan ini dan menamakan masing-masing bulan 
tersebut beserta dengan urutannya pada saat Allah menciptakan langit dan 
bumi. Kemudian nama-nama bulan itu diberitahukan kepada para nabi melalui 

Kitab Suci yang diturunkan Allah kepada masing-masing mereka. 


Pa ga 


Inilah makna firman Allah SWT, (45 42 CI SI aae yaa 4 S 
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan.” 
Hukumnya tetap ada seperti ketika diturunkan, dan akan tetap kekal walaupun 
orang-orang musyrik berusaha mengacak urutannya atau merubah nama- 
namanya. 

Maksud ayat ini adalah, mengikuti apa yang dititahkan Allah, dan 
menolak apa yang digunakan oleh orang-orang jahiliyah terhadap nama-nama 
yang dimajukan atau diakhirkan oleh mereka, serta menerapkan hukum yang 
bersangkutan dengan bulan-bulan tersebut sesuai urutan bulan yang telah 
ditetapkan. 

Oleh karena itu, pada sela-sela pelaksanaan haji wada' Nabi SAW 
pernah berkhutbah, yang diantaranya menyebutkan, “Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya penetapan waktu telah dikembalikan 
sebagaimana ditetapkan pada hari ketika Allah menciptakan langit dan 
bumi... 8 Mengenai hal ini akan kami jelaskan lebih mendetail dalam 
pembahasan yang akan datang. 


Ayat ini juga bermaksud memberitahukan bahwa yang diperbuat oleh 
orang-orang jahiliyah, yaitu menukar bulan Muharram menjadi bulan Shafar, 


“8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan tafsir (3/ 
135), Muslim dalam pembahasan tentang pengambilan sumpah, bab: Penekanan Hukum 
yang Berlebih pada Pengharaman Masalah Nyawa, Harta, dan Kehormatan (3/1305), 
Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik, dan Ahmad dalam Al Musnad (5/37). 
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mengganti bulan Shafar dengan bulan Muharram, tidak akan merubah 
ketentuan urutan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 

Bertindak sebagai amil (pelaku) untuk kata p5yz adalah mashdar pada 
kalimat 47.124 į, namun yang dimaksud amil disini bukanlah salah satu 
dari Kitab suci yang diturunkan kepada para rasul, karena kata benda tidak 
dapat menjadi amil untuk zharaf (keterangan waktu). Perkiraan maknanya 
adalah, dalam Kitab yang dituliskan Allah pada hari diciptakannya langit dan 
bumi (yakni bukan kata “Kitab” yang diterangkan oleh keterangan waktu, 
tapi lafazh “yang dituliskan”). 


Ketiga: Ayat ini menunjukkan bahwa yang diwajibkan dalam 
menerapkan waktu peribadahan atau lainnya hanya berlandaskan atas hitungan 
bulan atau tahun yang dikenal oleh bangsa Arab, bukan hitungan bulan atau 
tahun yang dipakai oleh orang asing, orang-orang Romawi, atau penanggalan 
orang-orang Mesir kuno, karena hitungan hari atau bulan yang dimiliki oleh 
mereka tidak sama dengan hitungan yang dimiliki oleh orang Islam. Ada yang 
menghitung per tahun lebih dari dua belas bulan atau kurang, ada yang 
menghitung per bulan lebih dari tiga puluh hari atau kurang. Sedangkan 
perhitungan bulan menurut bangsa Arab hanyalah dua belas bulan setiap tahun, 
dan perhitungan hari dalam sebulan hanya tiga puluh hari, tidak lebih. Memang 
bisa saja hitungan bulan itu kurang satu hari (yakni dua puluh sembilan hari), 
namun yang menetapkan pengurangannya adalah perputaran bulan yang 
mengitari bumi, bukan ditetapkan oleh bulan itu sendiri (maksudnya bulan ini 


pasti berjumlah dua puluh sembilan, dan bulan itu pasti berjumlah tiga puluh, 


dan seterusnya). 


Na 5 £- 


Keempat: Firman Allah SWT, p> “xp! a “Diantaranya empat 
bulan haram.” Empat bulan haram yang dimaksud oleh ayat ini adalah 
Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab (yang terletak antara Jumadil 


akhir dan Sya'ban). 


Bulan Rajab terkadang disebut Rajab Mudhar, karena diriwayatkan 
bahwa ketika itu ada dua kaum yang berbeda pendapat mengenai penamaan 
bulan Rajab, bani Rabi'ah bin Nazar mengharamkan bulan Ramadhan, lalu 
mereka menamakan bulan Ramadhan ini sebagai bulan Rajab, namun dibantah 
oleh bani Mudhar, dan mereka menentukan bulan Rajab pada bulan Rajab 
yang semestinya. Oleh karena itu, Nabi SAW bersabda, “Bulan Rajab 
` Mudhar, yang berada diantara bulan Jumadil akhir dan Sya'ban.” 
Setelah itu orang-orang menjadi biasa melekatkan nama kaum mereka itu 
kepada bulan Rajab. 

Bangsa Arab juga sering menyebut bulan ini dengan sebutan Manashshil 
Al Asinnah (penanggalan ujung tombak). 

Al Bukhari menyebutkan sebuah riwayat dari Abu Raja" Al Utharidi 
(ada yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah Imran bin Malhan, dan 
ada juga yang mengatakan bahwa namaaslinya adalah Imran bin Tamim), ia 
berkata, “Kami adalah penyembah batu, maka apabila kami menemukan ada 
batu yang lebih baik daripada batu yang kami sembah, maka batu yang kami 
sembah itu akan kami buang dan kami ganti dengan batu yang baru itu. Namun 
apabila kami tidak dapat menemukan batu untuk disembah, maka kami akan 
mengumpulkan kerikil-kerikil kecil lalu kami tumpuk hingga menjadi besar. 
Setelah itu kami mengambil seekor kambing betina untuk kami perah susunya, 
lantas kami persembahkan kepada batu itu, selanjutnya kami berthawaf 


“2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan tafsir (3/ 
135), Muslim dalam pembahasan tentang pengambilan sumpah, bab: Penekanan Hukum 
yang Berlebih pada Pengharaman Masalah Nyawa, Harta, dan Kehormatan (3/1305), 
Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik, dan Ahmad dalam Al Musnad (5/37). 

20 Munashshil al asinnah adalah ungkapan ketika seseorang melepaskan ujung 
tombak dari tombaknya. Ini merupakan kata kiasan untuk menghentikan perang atau 
tidak melakukan peperangan. Hal ini dilakukan karena menghormati bulan yang mereka 
lalui saat itu, yaitu bulan Rajab, salah satu bulan dari empat bulan yang diharamkan 
untuk berperang. Lih. Lisan Al Arab, entri: nashala. 
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mengitarinya. Ketika masuk bulan Rajab, yang biasanya kami namakan 
Manashhshil Al Asinnah, tidak ada tombak dan panah yang ujungnya besi, 
kecuali kami akan menanggalkannya dan membuangnya.” 


PA 


Kelima: Firman Allah SWT, mä | ZAÑ DVS “Itulah (ketetapan) 
agama yang lurus,” maksudnya adalah itulah perhitungan yang benar dan 
jumlah yang betul. Sedangkan penafsiran yang diriwayatkan dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, menyebutkan bahwa maksud 3, af pada ayat ini 
adalah ketetapan.” 


Mugatil menafsirkan bahwa kata ¿$ 4f artinya kebenaran. 


Ibnu Athiyyah berkata,“ “Pendapat yang paling benar menurutku adalah 
yang mengartikan kata ', ajf pada ayat ini dengan makna yang paling dikenal, 
yaitu syariat dan ketaatan.” 

Sedangkan kata Hi artinya yang berdiri tegak. Bentuk yang 
seharusnya dari kata ini adalah #3, karena asal katanya adalah Ka. 
Kata ini seperti kata 4%, yang berasal dari kata Sy... 


Keenam: Firman Allah SWT, mk Fed Il IG “Maka 
Janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu.” 

Dhamir mh pada lafazh ce menurut Ibnu Abbas, kembali kepada 
seluruh bulan yang jumlahnya dua belas. 

Menurut ulama lainnya, hanya kembali kepada empat bulan yang haram 
saja, karena tempat kembali ini lebih dekat dengan penyebutan dhamir. Juga | 
karena empat bulan ini memiliki keistimewaan | pada makna menjauhi 


- fef ysr? $ 
a rii Ad 


- 5 
kezhaliman, sebab Allah SWT berfirman, 22? vs cú glas HA 


81 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/484) dan Al Bahr Al Muhith (5/39). 
“3 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/484). 


Ji d Jlis la a E “(Musim) haji adalah 
beberapa bulan yang telah diketahui, barangsiapa yang menetapkan 


niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, 


berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan 
haji.” (Qs. Al Baqarah (2): 197) 


Namun bukan berarti perbuatan zhalim pada selain bulan-bulan ini 


diperbolehkan. 


Diriwayatkan pula bahwa makna kezhaliman dalam ayat ini ada dua 


pendapat, yaitu: 


l: 
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Maknanya adalah, “Janganlah engkau berbuat zhalim kepada dirimu 
sendiri dengan melakukan peperangan pada bulan-bulan ini.” 


Namun, hukum ini telah di-nasakh oleh dalil yang membolehkan 
melakukan peperangan pada bulan manapun. 

Pendapat ini disampaikan oleh Qatadah, Atha, Al Khurasani, Az-Zuhri, 
dan Sufyan Ats-Tsauri. 

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Ibnu Juraij, ia berkata: 
Atha bin Abu Rabah pernah bersumpah bahwa tidak satu manusia pun 
yang diperbolehkan berperang di tanah haram atau di bulan-bulan yang 
diharamkan, kecuali mereka diperangi terlebih dahulu. Oleh karena itu, 
hukum pada ayat tersebut tidak di-nasakh oleh ayat manapun. 


Pendapat yang lebih benar adalah pendapat pertama, karena Nabi SAW 
memerangi kaum Hawazin di Hunain dan memerangi kaum Tsaqif di 
Thaif, dan mereka dikepung pada bulan Syawal dan beberapa hari 
dari bulan Dzulqa' dah. Makna ini telah kami sampaikan dalam tafsir 
surah Al Baqarah yang lalu. 

Maknanya adalah, “Janganlah engkau berbuat zhalim kepada dirimu 
sendiri dengan melakukan perbuatan dosa pada bulan-bulan ini, karena 
ketika Allah SWT mengistimewakan sesuatu darinya, maka ia akan 


memiliki satu kehormatan, dan apabila Allah SWT mengintimewakan 
sesuatu itu dari beberapa segi, maka ia juga akan memiliki beberapa 
penghormatan. Oleh karena itu, siapa pun yang melakukan perbuatan 
dosa pada bulan-bulan ini maka hukumannya akan dilipatgandakan, 
sebagaimana halnya apabila seseorang melakukan perbuatan baik maka 
ganjarannya dilipatgandakan. 

Seseorang yang melakukan ketaatan kepada Allah pada bulan haram 
dan di negeri haram pula, maka pahalanya tidak sama dengan orang yang 
melakukan ketaatan bukan pada bulan yang halal (di luar bulan-bulan haram), 
walaupun ia melakukannya di negeri haram. Orang yang melakukan suatu 
ketaatan pada bulan halal dan di negeri haram, pahalanya juga tidak sama 
dengan orang yang berbuat baik pada bulan halal dan di negeri halal (di luar 
tanah haram) pula. 


Allah SWT mengisyaratkan hal tersebut dengan firman-Nya, 
ag Di Tana A Pok Pan Ka U o y g zla “Hai istri- 
istri nabi, siapa PRAE Jang mengerjakan perbuatan keji yang 
nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali 


lipat.” (Os. Al Ahzaab [33]: 30) 


Ketujuh: Dari keterangan tersebut, para ulama berbeda pendapat 
ketika ada seseorang yang terbunuh secara tidak sengaja pada bulan haram, 
apakah ia harus dikenakan hukuman diyat (denda) yang lebih berat? 

Al Auza'i berpendapat bahwa seorang muslim yang tidak sengaja 
membunuh muslim lainnya pada saat bulan haram, harus dikenakan hukuman 
diyat yang lebih berat dari biasanya. Begitu juga dengan pembunuhan secara 
tidak sengaja yang dilakukan di tanah haram. Begitulah riwayat yang kami terima. 
Oleh karena itu, orang yang membunuh secara tidak sengaja harus dikenakan 
hukuman satu diyat ditambah dengan dua pertiga diyat lainnya (1 +2/3 diyat). 

Asy-Syafi'i berkata, “Hukuman diyat menjadi lebih berat dalam kasus 


pembunuhan dan pencederaan ketika terjadi pada saat bulan-bulan haram, di 
tanah haram, dan ketika korban masih saudara kandung (satu rahim), pada 
kejahatan yang menghilangkan nyawa, dan pada kejahatan yang membuat 
luka di tubuh.” 


Hal ini seperti yang diriwayatkan oleh Al Qasim bin Muhammad, Salim 
bin Abdullah, Ibnu Syihab, dan Aban bin Utsman, bahwa orang yang membunuh 
secara tidak sengaja pada bulan-bulan haram dan di tanah haram, diyat-nya 
` harus ditambah sepertiga dari diyat yang sudah ditetapkan kepadanya. 

Sebuah riwayat yang sama juga disampaikan dari Utsman bin Affan. 

Sementara itu, Malik, Abu Hanifah beserta kedua ulama yang menjadi 
sahabat terdekatnya, dan Ibnu Abu Laila, berpendapat bahwa pembunuhan 
secara tidak sengaja yang dilakukan di tanah haram atau di tanah halal, sama 
saja hukumannya. Begitu juga dengan pembunuhan yang dilakukan pada bulan- 
bulan haram atau bulan lainnya. 

Pendapat ini didukung oleh sebagian besar ulama tabi'in. Memang 
pendapat inilah yang lebih benar, karena Nabi SAW mengajarkan untuk 
menetapkan hukuman diyat tanpa menyebutkan adanya tanah haram atau bulan 
haram. Selain itu, seluruh ulama telah bersepakat bahwa kafarah yang dikenakan 
kepada.orang yang membunuh secara tidak sengaja pada bulan haram atau bulan 
lainnya, sama saja, maka seharusnya begitu juga dalam permasalahan diyat. 


Kedelapan: Pada ayat tersebut Allah SWT menyebutkan empat bulan 
haram secara khusus, lalu melarang pada bulan-bulan ini untuk berbuat 
kezhaliman, sebagai bentuk penghormatan baginya, walaupun pada waktu- 
waktu lainnya menjadi suatu hal yang terlarang, seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, JI 4 Oli Y5 Bed V3 E45 W “Maka tidak 
boleh rafats, berbuat Jasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji.” 


Inilah pendapat yang diikuti oleh mayoritas ahli tafsir, yaitu yang 
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mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, janganlah kamu berbuat 
zhalim kepada dirimu sendiri pada empat bulan yang haram ini. 

Sedangkan sebuah riwayat dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid, 
dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, menyatakan bahwa makna firman 
Allah SWT, nil 553 154465 SG adalah, janganlah kamu menzhalimi 
dirimu sendiri pada semua bulan, yakni pada dua belas bulan penuh. 

Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Oais bin Muslim, dari Al Hasan, 
dari Muhammad bin Al Hanafiyah, ia berkata, “Maksudnya adalah pada semua 
bulan.” 

Apabila ada yang membantah pendapat pertama dan berkata, 
“Mengapa pada ayat ini yang disebutkan Se, bukan 3, padahal biasanya 
dalam bahasa Arab ketika menyebutkan angka tiga sampai sepuluh yang 
digunakan adalah 4,2 atau sY4—4, dan ketika menyebutkan angka yang lebih 
dari sepuluh maka yang digunakan adalah (68 atau 042? Lalu mengapa pada 
ayat ini penyebutannya berbeda?" Selain itu, sebuah riwayat dari Al Kisa'i 
menyebutkan bahwa aku sangat heran, mengapa bangsa Arab melakukan hal 
itu, padahal mereka sadar pada saat ingin mengungkapkan malam yang kurang 
dari jumlah sepuluh, maka yang dikatakan adalah, 5'/z (“2), dan apabila 
jumlahnya lebih dari sepuluh, maka yang dikatakan adalah :- ji: (4). 
Bagaimana mungkin ada sebagian waktu yang lebih besar pengharamannya 
dibandingkan waktu yang lain?” 

Kami menjawab, “Allah akan melakukan apa saja yang Dia kehendaki, 
dan Dia juga memiliki hak prerogatif untuk memberikan keistimewaan pada 
apa pun. Tidak ada cela untuk perbuatan-Nya dan tidak ada larangan yang . 
dapat membatasi kehendak-Nya. Dia dapat dan boleh melakukan apa saja 


“83 Lih. Jami’ Al Bayan (10/89), Tafsir Ibnu Katsir (4/90), Al Muharrar Al Wajiz (6/485), 
Al Bahr Al Muhith (5/39), Ahkam Al Qur'an, karya Ibnul Arabi (2/939), dan Ahkam Al 
Qur'an, karya Al Kiya Al Hirasi (3/200). 

“38 Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/435). 
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yang dikehendaki-Nya, bahkan dengan memberikan hikmah di dalamnya, 
yang terkadang terlihat oleh manusia dan terkadang tidak. 


Kesembilan: Firman Allah SWT, LX SE sg iji ii; 
da aa “Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya.” 

Kata i,l-:$, bermakna perintah untuk berperang, sedangkan kata 4“. 
bermakna secara keseluruhan. Namun kata ini merupakan bentuk mashdar 
yang pada ayat ini berfungsi sebagai keterangan, sehingga maknanya menjadi, 
dengan cara mengepungnya dan bersama-sama.” 

Az-Zujaj berkata, “Bentuk mashdar yang seperti ini sangat istimewa, 
karena mashdar ini dapat digunakan untuk makna umum atau khusus, dan 
mashdar seperti ini juga tidak perlu mencari bentuk mutsanna ataujamaknya.” 

Beberapa ulama mengatakan bahwa pada awal waktu diturunkan, ayat 
ini ditujukan kepada seluruh kaum muslim, namun setelah itu ayat ini di-nasakh, 
dan hukumnya saat ini hanya fardhu kifayah. 

Namun pendapat ini dibantah keras oleh Ibnu Athiyyah, ia berkata," 
“Orang-orang yang berpendapat demikian sama sekali tidak mengetahui syariat 
yang telah ditetapkan oleh Nabi SAW, beliau mengharuskan kepada seluruh 
umatnya untuk bersatu membela agama mereka.” 

Makna ayat ini sendiri adalah anjuran untuk berperang melawan musuh, 
bertempur dengan mereka, dan mempersatukan kalimat persatuan. Namun 
perintah ini lalu diikat dengan firman-Nya, Hm Se laa ve 
“Sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya.” Oleh karena 
itu, seperti mereka bersatu dan memerangi kita, maka kita pun harus bersatu 
dan memerangi mereka. 


“3 Lih. I'rab Al Qur`an (2/213) dan Imla‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/15). 
“36 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/486). 
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apa Su r 8, ao Pia a ag p Ps a W 
Oa la AT AI G ie bh CE EA AG UE, 
T 


DA E] 


“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu 
adalah menambah kekafiran. Orang-orang kafir disesatkan 
dengan mengundur-undurkan itu, mereka 
menghalalkannya pada suatu tahun dan 
mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat menyesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang 

diharamkan Allah. (Syetan) menjadikan mereka | 
memandang perbuatan mereka yang buruk itu baik. Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
kafir.” (Qs. At-Taubah (9): 37) 


Firman Allah SWT, PA 356) Apar) LSI “Sesungguhnya 
mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah menambah kekafiran.” 


Seperti inilah bacaan mayoritas imam. An-Nuhas berkata,” “Tidak 
. 6 
ada seorang pun yang meriwayatkan dari Nafi 2 amal Ls), sepanjang 
pengetahuan kami, kecuali Warsy.” 3 
Kata s3! diambil dari kata il; dan if, yang artinya 
mengundurnya. Al Kisa'i meriwayatkan dua bentuk bahasa ini. 


“7 Lih. Prab Al Qur`an (2/213). 


ID 


Al Jauhari berkata,”®! “Kata sa mengikuti pola kata J% yang 
bermakna J'i A42. Contohnya adalah sa ttm (aku mengundurnya). 
Kemudian bentuk 5'44 dirubah menjadi se, seperti kata J' pia dirubah 
menjadi J5. Contonya adalah sg MES 5 dan s5 J É, seperti se dan 


2,29 


iind: 


Ath-Thabari berkata,” “$ $i, dengan huruf hamzah di akhir, artinya 
tambahan. Kata ini diambil dari &.::—£.s (bertambah).” 


Ath-Thabari berkata lagi, “Kata ini hanya disebutkan tanpa hamzah 
ketika kata yang dimaksud adalah 12.21 (lupa), sebagaimana firman Allah 
SWT, py M 1,5 ‘Mereka lupa kepada Allah, maka Allah 
melupakan mereka'.” (Os. At-Taubah (91: 67) 


Ath-Thabari juga menolak giraah Nafi dan berdalih dengan katanya, 
“Sesungguhnya kata ini menjadi kata muta 'addi (yang membutuhkan objek) 
dengan adanya huruf jar. Contohnya adalah & ceri $ å Es (semoga Allah 
memanjangkan umurmu), & wf P) dn 313 3 (semoga Allah menambahkan 
usiamu), dan sabda Rasulullah SAW, 


K5 a BA giaa, GIS se Naa 


“Barangsiapa senang bila rezekinya diluaskan dan usianya 


dipanjangkan, maka ia hendaknya menyambung hubungan 
silaturrahim. ”** 


Al Azhar berkata, “Ansa tu asy-syai `a insaa 'an wa nasii 'an. Kata 
ini adalah ism yang ditempatkan di tempat mashdar hakiki.” 


“8 Lih. Ash-Shihah (1/77). 

439 Lih. Jami' Al Bayan (10/91). 

“0 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Orang yang Ingin 
Rezekinya Diluaskan, dan dalam pembahasan tentang adab, bab: Orang yang Ingin 
Rezekinya Diluaskan dengan Menyambung Hubungan Silaturrahim, Muslim dalam 
pembahasan tentang berbakti dan menyambung hubungan silaturrahim, bab: 
Menyambung Hubungan Silaturrahim dan Keharaman Memutuskannya, Abu Daud 
dalam pembahasan tentang zakat, bab: Silaturrahim dan Lainnya. 
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| Mereka mengharamkan peperangan pada bulan Muharram, tetapi 
apabila harus berperang pada bulan Muharram, mereka mengharamkan perang 
pada bulan Shafar sebagai gantinya. Hal itu lebih disebabkan bangsa Arab 
merupakan bangsa yang suka berperang dan menyerang. Mereka tidak akan 
merasa nyaman bila dalam waktu tiga bulan berturut-turut tidak melakukan 
peperangan. Mereka berkata, “Jika dalam waktu tiga bulan berturut-turut 
kita tidak melakukan peperangan, maka kita akan celaka.” 


Sebelumnya, apabila mereka telah kembali dari Mina, maka wakil dari 
bani Kinanah berdiri, kemudian wakil dari bani Fugaim berdiri. Di antara 
mereka ada seorang laki-laki bernama Oalammas, dia berkata, “Aku adalah 
orang yang tidak akan menolak keputusan.” Orang-orang lalu berkata, 
“Tundalah satu bulan untuk kami.” Maksudnya, tundalah untuk kami 
kehormatan bulan Muharram dan jadikan kehormatannya pada bulan Shafar. 
Dia pun menghalalkan bulan Muharram untuk mereka. Mereka terus seperti 
itu dari bulan ke bulan, hingga kembali ke bulan Muharram pada tahun 
berikutnya. 

Setelah Islam datang, Allah mengembalikan kehormatan bulan 
Muharram ke tempat yang telah Dia tetapkan. Inilah makna sabda Rasulullah 
SAW, 

NG AE AN Ee py S Jaa DA O 

“Sesungguhnya masa telah berputar seperti keadaannya pada hari 

Allah menciptakan langit dan bumi.” 


Mujahid berkata, “Orang-orang musyrik berhaji pada setiap bulan 


selama dua tahun. Mereka lalu berhaji pada bulan Dzul Hijjah selama dua ' 


tahun. Kemudian berhaji pada bulan Muharram selama dua tahun, dan berhaji 
pada bulan Shafar selama dua tahun. Begitulah seterusnya hingga bertepatan 
dengan hajinya Abu Bakar RA, yang dilaksanakan sebelum haji wada’, yakni 
bulan Dzul Oa' dah tahun kesembilan.” 
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Setelah itu Rasulullah SAW berhaji pada tahun berikutnya, yakni 
tahun kesepuluh, saat melakukan haji wada', yang bertepatan dengan bulan 
Dzul Hijjah. Itulah maksud sabda beliau dalam khutbah beliau, 
“Sesungguhnya masa telah berputar....” Maksud beliau adalah bulan-bulan 
haji kembali ke asalnya. Haji kembali dilaksanakan pada bulan Dzul Hijah, 
dan batallah pengunduran. 


Pendapat ketiga adalah pendapat Iyas bin Mu'awiyah, dia berkata, 
| “Orang-orang musyrik menghitung tahun dengan dua belas bulan lima 
belas hari. Ketika itu haji dilaksanakan pada bulan Ramadhan dan 
Dzul Oa' dah, sedangkan setiap bulan dalam satu tahun, berlaku hukum 
perputaran bulan dengan tambahan lima belas hari. Abu Bakar berhaji 
pada tahun kesembilan pada bulan Dzul Oa'dah, berdasarkan hukum 
perputaran. Ketika itu Rasulullah SAW tidak berhaji. Pada tahun berikutnya, 
yakni tahun kesepuluh musim haji, bertepatan dengan bulan Dzul Hijjah, 
dan itu bertepatan dengan waktu haji.” 

Pendapat ini mirip dengan sabda Rasulullah SAW, “Sesungguhnya 
masa telah berputar....” Maksudnya adalah, musim haji kembali kepada 
waktu asalnya, yang telah ditetapkan Allah pada hari penciptaan langit dan . 
bumi berdasarkan asal syariat yang telah ada dalam ilmu-Nya dan telah 
diputuskan oleh hukum-Nya. 


Iyas berkata lagi, “Satu tahun terdiri dari dua belas bulan. Dengan 
menghilangkan tambahan yang mereka tambahkan dalam hitungan satu 
tahun, yakni lima belas hari, maka bisa ditentukan waktu yang asli sedangkan 
ketetapan jahiliyah mentah.” 

Al Mazari menceritakan dari Al Khawarazami, dia berkata, “Pada 
awal Allah menciptakan matahari, Dia menjalankannya di burju al 
hamal (awal tahun Syamsiyah), masa yang diisyaratkan oleh Rasulullah 
SAW bertepatan dengan keberadaan matahari di burju al hamal.” 
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Ini membutuhkan penjelasan dari Nabi SAW, sebab ini termasuk 
masalah yang tidak dapat diketahui kecuali dengan riwayat dari para nabi, 
sementara tidak ada riwayat yang shahih dari mereka. Bagi yang mengaku 
memiliki hadits tersebut, sebaiknya menyebutkan sanadnya. 

Selain itu, akal menerima hal yang berbeda dengan perkataannya, yakni 
Allah menciptakan matahari sebelum buruj dan menerima bahwa Dia 
menciptakan seluruhnya sekaligus. Para ilmuwan lalu meneliti hal itu, dan mereka 
menemukan bahwa matahari berada di burju al huut waktu Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya masa telah berputar.” Jarak antara burju al hunt 
dengan burju al hamal adalah dua puluh derajat. Ada juga yang mengatakan 
sepuluh derajat. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang pertama yang 
mengundurkan itu. Menurut Ibnu Abbas, Qatadah, dan Adh-Dhahhak, dia 
adalah bani Malik bin Kinanah, yang berjumlah tiga orang. 

Juwaibah meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, bahwa 
orang pertama yang melakukan pengunduran itu adalah Amr bin Luhai bin 
Oam'ah bin Khandaf. 

Al Kalbi berkata, “Orang pertama yang melakukan pengunduran adalah 
seorang laki-laki dari bani Kinanah bernama Nu'aim bin Tsa'labah. Setelah 
itu dilakukan oleh seorang laki-laki bernama Junadah bin Auf, orang yang 
pernah ditemui oleh Rasulullah SAW.” 

Az-Zuhri berkata, “Sejumlah orang dari bani Kinanah, kemudian dari 
bani Fugaim. Di antara mereka disebut Oalammas. Nama aslinya adalah 
Hudzaifah bin Ubaid.” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa nama aslinya adalah Malik bin | 


Kinanah. Orang yang mengatur pengunduran mendapatkan kehormatan, 
karena bangsa Arab sangat menghormati orang tersebut. 


Al Kumait mengungkapkan, 
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PE aa na aa aa ea AAA > ana ora 


Lana aa an aan aa Mann Kena 


Bea Ja An Ie Gam Ca 


Bukankah kita tlah mengundurkan apa yang t'lah ditetapkan? 


Bulan-bulan halal kita ganti dengan bulan-bulan haram." 


Firman Allah SWT, 1 Jl 3 35G; “Menambah kekafiran,” adalah 
keterangan mengenai banyaknya bentuk kekufuran yang dilakukan oleh bangsa 


. Arab. Mereka juga mengingkari adanya Allah Yang Maha Menciptakan. 


Mereka berkata, GRI G3 “Siapakah yang Maha Penyayang itu?” (Os. 
Al Furgaan (25J: 60) Menurut jalur periwayatan yang paling shahih. 
Selain itu, mereka mengingkari kebangkitan. Mereka berkata, 


ØB r2 2 Ż 2 2 
er 


Beaj AI $ Ji HH cp “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur-luluh?” (Os. Yaasiin (361: 78) 


Mereka juga mengingkari pengutusan para rasul. Mereka berkata, 


- “ . 3. « . . . . . 
Aa Ae É Ié “Bagaimana kita akan mengikuti seorang manusia 


(biasa) di antara kita?” (Os. Al Qamar (54): 24) 
Mereka menyatakan pula bahwa penghalalan dan pengharaman adalah 


wewenang mereka. Oleh karena itu, mereka membuatnya sesuai keinginan 


mereka. Mereka pun menghalalkan apa yang telah Allah haramkan, sementara 
tidak ada yang dapat merubah kalimat-kalimat-Nya, sekalipun orang-orang 
musyrik tidak suka. 

FirmanAllah SWT, 
Ti Ie Ba ge LA SI ITA Se IA Ie petang sea Ko 13 
Island W eso G ade bybly GE yaa GE ss nal dg as 


Pd 2, ... e 7 ” a -o£ 3 s5 5 2, ge r 
Tj a sag YA A ih a LT e G 


“l Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: nasa ʻa, 
dengan menisbatkannya kepada Umair bin Qais bin Jadzal Ath-Tha'n, Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/490), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/91), Ibnu Hisyam 
dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/39), Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur`an (2/944), 
dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/40) tanpa ada penisbatan kepada siapa 
pun. 


| Tafsir Al Qurthubi 323 | 


“Orang-orang kafir disesatkan dengan mengundur-undurkan itu, mereka 
menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun 
yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah. (Syetan) menjadikan mereka memandang perbuatan mereka yang 
buruk itu baik. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
kafir.” 

Dalam ayat ini terdapat tiga giraah, yaitu:“* 

(1) Paraulama Haramain dan Abu Amr membaca kata 4.23 dengan lafazh 

á 
(2) Paraulama Kufah membacanya dengan lafazh Yaj, dengan bentuk 

majhul (pasif). 

(3) Al Hasan dan Abu Raja‘ membacanya dengan lafazh Ja i 

Masing-masing dari ketiga giraah ini memiliki makna yang sama, tetapi 
maf'ul dari qiraah ketiga dihilangkan. Perkiraannya adalah, hal itu 
menyesatkan orang-orang kafir yang menerimanya dari kalangan mereka. Kata 
Da at dalam ayat tersebut ada pada posisi rafa ', karena berfungsi sebagai 
Ja'il (pelaku). 

Boleh juga dhamir pada kata kerja ini kembali kepada Allah SWT. 
Perkiraan maknanya adalah, Allah menyesatkan orang-orang kafir. Sama 
seperti firman-Nya, ?15 RA Jai “Dia menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (Qs. Faathir [35]: 8) Juga firman-Nya pada akhir ayat 
ini, Ls Ai Sal Sai Ý A. 

Qiraah kedua, yang menggunakan lafazh, sa Kn Ya yakni, yang 
dihitung untuk mereka, dipilih oleh Abu Ubaid. Seperti firman Allah SWT, 


-25 


ADEA so? sI a “3 
ag papa A O 


“ Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/490), Al Bahr Al Muhith (5/40), dan I'rab Al Qur`an, 
karya An-Nuhas (2/214). 
“8 Lih. Imla" ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/15). 
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Qiraah pertama dipilih oleh Abu Hatim, karena mereka sesat dengan 
melakukan pengunduran tereho dan mereka menghitungnya, lalu 
sesat. Dhamir ha‘ pada 5 xI kembali kepada Padis 


Diriwayatkan dari Abu Raja‘ dengan huruf ya ' dan dhad berharakat 
Jathah, yakni Yah Ini ada dalam bahasa Arab. Contohnya adalah 
Jet dan Hei 

Firman Allah SWT, | usg dibaca nashab karena didahului oleh 
lam kai. Maknanya adalah, agar mereka dapat mempersesuaikan. 

IS JS ai bp artinya kaum itu berkumpul atau sepakat atasnya. 
Maksudnya, mereka tidak menghalalkan satu bulan pun kecuali mereka 
juga mengharamkan satu bulan, agar bulan-bulan yang diharamkan tetap 
berjumlah empat. Inilah tafsiran yang benar, bukan penafsiran bahwa 
mereka menjadikan bulan-bulan menjadi lima. 

Oatadah berkata, “Sesungguhnya mereka sengaja memasukkan 
bulan Shafar ke dalam bulan-bulan haram dan mengiringkannya dengan 
bulan Muharram dalam pengharaman.” Demikian yang dikatakan oleh 
Outhrub dan Ath-Thabari dari Qatadah.“ 


Jadi, kata "s5! bermakna tambahan. 


Firman Allah: 
AI Jea gigal SI Ja SIRI ah Tai ye 
Pa ar £ w z 1 8 


E 3 Tya gi SA A A 


® Jb Í SI Tg Buta ha 


” 


“4 Lih. Jami' Al Bayan (10/92). 
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“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila 
dikatakan kepada kamu, “Berangkatlah (untuk berperang) 
pada jalan Allah’, kamu merasa berat dan ingin tinggal di 
tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia 
sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan 
hidup di dunia ini (dibanding dengan kehidupan) di akhirat 
hanyalah sedikit.” (Os. At-Taubah (9): 38) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 
Pertama: Firman Allah SWT, $$ Ja 5) SI UI Lau gt 
Ki dee å ial “Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya 
apabila dikatakan kepada kamu, ‘Berangkatlah (untuk berperang) pada 
jalan Allah'.” 


Kata Ú pada ayat ini adalah kata tanya yang bermakna keterangan, 
sekaligus juga tersirat makna celaan. Perkiraan maknanya adalah, apa yang 
membuat kalian berbuat begitu? Ungkapan ini sama seperti ungkapan yang 
disebutkan tatkala seseorang menyesali perbuatannya, “Mengapa aku 
melakukan hal ini?” 


Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai penyebab 
diturunkannya ayat ini. Mereka sepakat bahwa ayat ini diturunkan sebagai 
celaan terhadap orang-orang yang tidak ikut serta bersama Rasulullah SAW 
ketika beliau mengajak kaum muslim berjihad dan berperang di kota Tabuk. 
Peperangan ini sendiri terjadi pada tahun 9 H., tepatnya satu tahun setelah 
kota Makkah dikuasai kembali oleh kaum muslim dari tangan kaum kafir 
Quraisy. Mengenai riwayat tentang hal ini, kami akan menyebutkannya dalam 
pembahasan ayat-ayat terakhir dari surah ini, agar tidak terlalu banyak 
pengulangan. 

Kata i,”21 sendiri berasal dari ’ 4i yang artinya melakukan 
perpindahan diri dengan cepat dari satu tempat ke tempat lain karena sesuatu 
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hal yang terj adi (melarikan atau menyelamatkan diri). 


Kata ini juga dapat bermakna bergegas, atau bermakna seseorang yang 
berstatus sebagai pelarian, atau bermakna tidak csuka, seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, 1, a >a at Yel Isis “Niscaya mereka berpaling 
ke belakang karena bencinya.” (Os. Al Israa' (17): 46) 


Apabila kata ini dilekatkan pada sebuah kendaraan, maka makna kata 
_ ini adalah berjalan dengan baik, yang lawan katanya adalah mogok atau tidak 
berjalan sesuai keinginan. Selain itu, kata ini dapat bermakna orang-orang 
yang pergi, seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang berhaji ketika 
beranjak pergi dari kota Mina. 


Kedua: Firman Allah SWT, Bat P Pa P A a 
33 Yi Ni g sá fayi aa E i L a “Kamu merasa berat 
dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan 
di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup 
di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah 
sedikit.” 

Menurut ulama tafsir, makna kata Pergi adalah merasa berat untuk 
meninggalkan kenikmatan duniawi, atau merasa berat untuk berpisah dengan 
keduniaannya. 

Ayat tersebut merupakan celaan dan sindiran untuk orang-orang yang 
tidak mau berjihad dan lebih memilih duduk-duduk di rumahnya, seakan- 
akan mereka akan kekal di dunia. 


Bentuk sebenarnya dari kata -4j;(3f adalah Mts, lalu huruf ta di- 
idgham-kan (digabungkan bacaannya) dengan huruf tsa‘ karena kedekatan 
makhraj kedua huruf tersebut. Kemudian diberi tambahan huruf alif washal 
di depan kata tersebut agar tasydid yang berada di huruf tsa ' dapat dibaca 


445 Lih. Lisan Al Arab, entri: nafara (hal 4497-4498). 
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dengan baik. 

Di dalam Al Our'an juga banyak disebutkan bentuk yang sama dengan 
kata ini, misalnya, G3 Í Na IST IS) "35 &- “Sehingga apabila mereka masuk 
(ke dalam neraka).” (Qs. Al pa [7]: 38) Gè E “Lalu kamu saling 
tuduh-menuduh tentang itu.” (Qs. Al Baqarah (2): 72) gii “Kami 
mendapat nasib yang malang.” (Qs. An-Naml [27]: 47) gs, “Dan 
memakai (pula) perhiasannya.” (Os. Yuunus (10): 24) 

Oiraah lainnya, Al Mahdawi, meriwayatkan bahwa Al A'masy membaca 
kata ini sesuai dengan kata aslinya, yaitu A3 sil 

Kala itu, Nabi SAW menyiapkan bala-tentaranya untuk pergi berperang 
ke Tabuk. Beliau mengajak kaum muslim untuk turut serta berpartisipasi dalam 
peperangan ini, namun keteduhan tempat tinggal mereka, panasnya cuaca di 
luar rumah, dan berlimpahnya makanan saat itu, membuat mereka malas dan 
lebih memilih untuk menetap di rumah-rumah mereka (hadits shahih mengenai 
hal ini akan kami sebutkan sesaat lagi). Oleh karena itu, diturunkanlah sebuah 
ayat yang menggambarkan buruknya perbuatan mereka itu, dan buruknya 
pilihan untuk menikmati keduniaan dibandingkan dengan! kenyamanan yang 
akan mereka dapatkan di akhirat nanti, 3 ya Ti. ya Bt Peri Lap si 
“Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan 
di akhirat?” 


Walaupun pada ayat tersebut tidak disebutkan kata " Ja (ganti) seperti 
yang tertera dalam arti ayat ini, namun kata itu tersirat melalui makna kata 
Ha “Perkiraan makna yang dimaksud adalah, apakah kamu lebih puas 
dengan kenikmatan dunia sebagai ganti nikmat akhirat yang dijanjikan Allah 
kepadamu? 

Makna yang sama juga terdapat dalam firman Allah SWT, Ga Ts 3 


So, “4 


R ié Ni Sr Xu “Dan kalau Kami kehendaki benar-benar 


“6 Lih. P'rab Al Qur`an (2/214). 
“7 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/41) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/49). 
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Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang 
turun temurun.” (Qs. Az-Zukhruf (43): 60). 


Walaupun pada ayat tersebut tidak terdapat kata J4, namun 
maknanya dapat tersirat melalui makna kata ,X... 


Firman Allah: 


r 
- 


r 3 a d a” £ e 3 LAN g 
pak Cý Ja KI Ge a a II 
Pog LAD age Pe N a GA 

D3 Kaji Is ap lesi 09 as 


“Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya 
(kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan 
dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

(Os. At-Taubah (9): 39) 


Lafazh 1,”4:5 pada ayat ini adalah kalimat syarat. Huruf nun yang 
seharusnya disebutkan pada akhir kata tersebut dihilangkan. Sebagai jawaban 
dari kalimat syarath ini adalah éa.“ 

Firman Allah SWT, ak G33 Jaz “Dan digantinya (kamu) 
dengan kaum yang lain,” adalah ancaman keras dan pasti akan diterima 
apabila mereka tidak menuruti ajakan Nabi SAW. 


Ibnu Al Arabi berkata,“ “Dari penelitian yang dilakukan dalam syariat 
agama, biasanya setiap perintah yang disampaikan hanya menyebutkan tuntutan 
untuk ditaati, dan hukuman dari pelanggaran yang dilakukan atas perintah 
tersebut tidak disebutkan secara bersamaan. Contoh perintah yang disebutkan 


“8 Lih. Prab Al Qur'an (2/214). 
“89 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/949). 
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bersamaan dengan hukuman pelanggarannya adalah, “Berbuat baiklah, dan 
apabila tidak maka kamu akan dihukum begini dan begini”. Contoh seperti ini 
sangat jarang ditemukan dalam syariat, dan yang sering disebutkan adalah 
ayat tadi, yakni ayat perintah dan ayat hukuman atas pelanggaran perintah itu 
disebutkan secara terpisah. Meskipun disebutkan secara terpisah, namun ayat 
yang menyebutkan hukuman itu sama sekali tidak mengurangi kewajiban ayat 
perintah, bahkan ayat kedua justru lebih menekankan kewajiban perintah 
tersebut.” 


Oleh Kiai itu, nenii untuk berjihad sangat diwajibkan, karena ayat 
perintah berjihad telah ditekankan oleh ayat hukuman, bagi siapa saja yang 
menolak untuk berjihad. 


Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Firman Allah, 
Ui giis ma ia Í ‘Jika kamu tidak. berangkat untuk 
berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih’. 
Í; Mi Iga a Ie of AEN a ag SI oé G 
AI n Ii 2 TE 2 2 Par 
JAE Yo Zaa G Ub aiai Tagt 0 Aa a laba 
“3. >» PARA ES og $ 4 3 Ia, “ 5 
SI IE JAS Ga OJK Í; KI Sani Uya oh Ip AI Jana 
TA Lia Sr Am IL BIS 3 i 
uga HPA cal Í Go — Dhi Í ié Na 
0 Dalang Im 
“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab 
badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah 
(berperang), dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri 
mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena 
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan 
Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana 
kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang 


| 


demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya Allah tidak menyia- 


nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Dan mereka tiada 
menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) yang besar serta 
tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka (amal 
shalih pula) karena Allah akan memberi balasan kepada mereka yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan’ (Qs. At-Taubah [9]: 120- 
121) telah dihapus oleh firman Allah SWT berikut ini, ;, RAM Ket Ku 3 
Ki Tya Tua Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang)'.” (Os. At-Taubah [9]: 122) 

Pendapat ini juga disampaikan oleh Adh-Dhahhak, Al Hasan, dan 
Ikrimah. | 

Sementara itu, menurut Ibnu Abbas, adzab yang dimaksud dari lafazh 
Man pada ayat ini adalah siksaan berupa tidak diturunkannya hujan 
kepada mereka (kemarau yang berkepanjangan)'””. Namun penafsiran ini 
sedikit dibantah oleh Ibnu Al Arabi, ia berkata,”! “Kalaupun benar riwayat 
ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, namun ia lebih mengetahui asal penafsiran 
ini, karena penafsiran yang lebih berkaitan dengan ayat ini untuk adzab yang 
dimaksud adalah dikalahkan oleh musuh (selagi masih hidup di dunia) dan 
adzab neraka (setelah wafat nanti).” 


Menurut saya (Al Ourthubi), bantahan ini kurang tepat, karena 
penafsiran dari Ibnu Abbas tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab 
sunannya. Perawi pertama riwayat ini adalah Ibnu Nufa’i, yang selengkapnya 
disebutkan dengan redaksi, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
mengenai firman Allah SWT, Jl 6145 55124 145 JJ Jika kamu tidak 
berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa 
yang pedih’ . Ia menjawab, “Adzab yang mereka terima adalah berupa tidak 
diturunkannya hujan.” 

450 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/95) dari Ibnu 


Abbas. 
481 Lih. Ahkam Al Our 'an (2/950). 
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Riwayat ini juga disebutkan oleh Abu Muhammad bin Athiyyah secara 
marfu 'dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada saat itu salah satu kabilah menolak 
ajakan Rasulullah SAW untuk berjihad, dan lebih memilih tinggal di rumah 
mereka, maka Allah mengadzab mereka dengan tidak menurunkan hujan 
kepada mereka.” 


Makna kata ea Í (sakit) adalah menyakitkan, seperti yang sudah kami 
jelaskan sebelumnya. 

Firman Allah SWT, Lah EC 3 Jas “Dan digantinya (kamu) 
dengan kaum yang lain,” adalah ancaman lainnya terhadap mereka yang 
tidak mau ikut dengan Nabi SAW untuk berjihad. Mereka akan disingkirkan 
dan diganti dengan kaum yang patuh kepada Nabi SAW dan tidak hanya 
ingin tinggal di rumah mereka tatkala diajak untuk berjihad. 

Diriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan kaum di sini adalah para 
pemuda dari Persia. 


| Ada pula yang meriwayatkan bahwa mereka adalah penduduk Yaman. 
Ag das SY; “Dan kamu tidak akan dapat memberi kemudharatan 
kepada-Nya sedikit pun,” adalah sambungan dari kalimat sebelumnya. 
Dhamir ha' (kata ganti orang ketiga tunggal) pada lafazh $, #25 kembali 
kepada Tuhan mereka, Allah. 
Ada pula yang berpendapat bahwa kembalinya adalah BL Nabi 
Muhammad SAW. 


` Al Ousyairi mengatakan bahwa merasa berat untuk pergi berjihad 
dengan perasaan tidak suka terhadap kewajiban berjihad, hukumnya haram 
bagi siapa pun. Apabila tidak disertai dengan perasaan tidak suka, namuri 
telah ditetapkan oleh Nabi SAW untuk berjihad, maka hukumnya juga haram 
bagi orang yang merasa berat untuk tidak melaksanakannya. Namun apabila 
kedua hal ini tidak ada (tidak adaperasaan tidak suka dan tidak telah ditetapkan 
oleh Nabi SAW) maka hukumnya fardhu kifayah. 
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Diriwayatkan bahwa masuk dalam cakupan ayat ini adalah munculnya 
kekufuran (yakni orang-orang kafir yang hendak memerangi Islam), kekuatan 
mereka (yang mengkhawatirkan akan berbuat kezhaliman terhadap umat Islam) 
terlihat, dan kewajiban untuk segera memenuhi panggilan berjihad jika 
diperlukan. 

Zhahir ayat ini menunjukkan adanya panggilan atau ajakan dari seorang 
pemimpin kepada suatu kaum untuk berjihad (pemimpin yang dimaksud pada 
“ kisah ayat ini adalah Nabi SAW). Namun hal ini tidak berlaku lagi apabila 
orang-orang musyrik datang untuk menyerang dan memerangi orang-orang 
Islam. Pada saat itu kewajiban berjihad tidak hanya bagi beberapa orang 
atau suatu kaum yang ditentukan, karena semua orang muslim saat itu sudah 
secara langsung ditentukan dan diwajibkan untuk berjihad. 

Oleh karena itu, ditentukan atau tidak, ditunjuk atau tidak, diajak atau 
tidak, sebenarnya kaum muslim saat itu wajib berjihad. Hanya saja, kewajiban 
itu masih berupa fardhu kifayah. Tapi setelah seorang pemimpin menganjurkan 
beberapa orang atau suatu kaum tertentu, maka beban dan kewajibannya 
semakin bertambah. Mereka yang ditentukan itu sudah tidak boleh lagi merasa 
berat hati untuk melaksanakan penunjukan tersebut, karena kewajiban yang 
mereka emban saat itu adalah fardhu ain, bukan karena kewajiban jihadnya, 
namun karena ketaatan kepada seorang pemimpin. 

Firman Allah: 


ape babe Parag yak NI 
H LOE Í ya aS ri 
Jiag aii pases ba in tapt Ga 
i a Kié Eó Lia 
OLS hy th 
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“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka 
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika 
orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya 
(dari Makkah) sedang dia salah seorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata 
kepada temannya, “Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita’. Maka Allah menurunkan 
ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya 
dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah 
menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. 
Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (Qs. At-Taubah [9]: 40) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, $757 158 21,25 $) “Jikalau kamu 
tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya,” adalah celaan Allah terhadap orang-orang yang enggan 
menuruti ajakan Nabi SAW untuk berjihad di Tabuk. 

An-Naggasy berkata, “Ayat ini adalah ayat yang pertama kali diturunkan 
dari surah At-Taubah.”:2 

Makna ayat ini adalah, apabila kalian menolak untuk menolong Nabi 
SAW, maka Allah sendiri yang akan menolong beliau, seperti tatkala Nabi 
SAW ditolong oleh Allah pada peperangan sebelumnya, hingga musuh-musuh 
itu kalah, walaupun mereka membawa pasukan dengan jumlah yang lebih 
banyak. | . 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, apabila kalian menolak 
untuk menolong Nabi SAW, maka Allah sendiri yang akan menolong beliau, 


“22 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/496) dari 
An-Naggasy. 


seperti tatkala Nabi SAW dan sahabatnya (Abu Bakar) ditolong oleh Allah di 
dalam gua Tsur, menghindari kejaran orang-orang kafir Quraisy. 


Makna yang terakhir ini didukung oleh Al-Laits bin Sa'ad, dan ia 
menambahkan, “Tidak ada satu nabi pun yang memiliki sahabat seperti sahabat 
yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiq.”**? 


Sufyan bin Uyainah juga berkata, “Abu Bakar adalah pengecualian 
. dari orang-orang yang dicela oleh Allah dalam firman-Nya, 353 5,5 N j 


pa rE 


lopas ‘Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka 
2 39454 


sesungguhnya Allah telah menolongnya’. 


Kedua: Firman Allah SWT, 15715 17-313 “(Yaitu) ketika 
orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya (dari 
Makkah).” 


Sebenarnya Nabi SAW keluar dari Makkah itu hanya karena orang- 
orang kafir Ouraisy merencanakan sesuatu yang buruk terhadap dirinya. Oleh 
karena itu, kata “keluar” disini disandarkan kepada orang-orang kafir, karena 
mereka penyebabnya. 


Dari hukum ini para ulama mengambil giyas hukum lainnya, yaitu 
hukuman mati terhadap orang yang memaksa orang lain untuk melakukan 
suatu pembunuhan, atau menjamin dan mengganti uang yang diambil oleh orang 
lain yang dipaksa untuk mencuri atau merampok (jika tidak dipaksa olehnya 


453 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/496) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/43). 

454 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, dan disampaikan 
pula oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/499). 

Ibnu Athiyyah mengomentari pendapat tersebut, “Orang yang dikecualikan bukan 
hanya Abu Bakar, tapi juga orang-orang yang tidak menolak dan rela ikut serta berjihad 
dengan Nabi SAW pada perang Tabuk. Dengan kata lain, celaan yang terdapat pada 
ayat ini hanya ditujukan kepada orang-orang yang menolak ajakan Nabi SAW. Adapun 
pengutamaan atau penyebutan Abu Bakar di sini, hanya karena ia orang yang pertama 
kali beriman dan percaya kepada Nabi SAW.” 
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pelaku tidak mungkin melakukan pembunuhan atau pencurian). Kedua 
hukuman ini disandarkan kepada si pemaksa, karena dialah penyebab 
kejahatan terjadi. 


Ketiga: Firman Allah SWT, gi Se “Sedang dia salah seorang 
dari dua orang,” merupakan lafazh yang sama, seperti u— Om (salah 
satu dari tiga orang) atau i—4 pfa K 44) (salah satu dari empat orang). Apabila 
ingin mempergunakan lafazh yang berbeda, bisa juga dengan lafazh ag B5 5 
(orang keempat yang sebelumnya hanya tiga orang), —« TN ya (orang 
kelima yang sebelumnya hanya empat orang). 

Lafazh ini —yakni Ra 51 Kar dibaca nashab karena ia berfungsi 
sebagai keterangan. Maknanya adalah, orang-orang kafir itu mengeluarkan 
Nabi SAW hanya seorang diri, dari seluruh penduduk Makkah, kecuali dari 
Abu Bakar. Sedangkan lafazh yang menyebabkan lafazh tersebut dibaca 
nashab adalah “ffs».a5. Maknanya, orang yang dimaksud telah diberikan 
pertolongan oleh Allah adalah Nabi SAW saja, yakni salah satu di antara dua 
orang yang ada di gua saat itu." 


Ali bin Sulaiman berpendapat bahwa sebelum lafazh 5551 —; Ji ini,ada 
` lafazh yang tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, keluarlah — yakni 
ketika orang-orang kafir memaksa Nabi SAW untuk keluar dari Makkah— 
, maka keluarlah ia bersama dengan salah seorang sahabatnya. Makna ini 
mirip dengan firman Allah berikut ini, ES, 2391 53 KI AT “Dan Allah 
menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya. ” (Os. Nuuh [17]: 
11) | 
Maksud ayat ini adalah, dari bumi, Allah menumbuhkannya untuk kamu, 
maka tumbuhlah berbagai macam tumbuhan. | 
Jumhur ulama rata-rata membaca kata “3 6 dengan harakat fathah 


45 Lih. Prab Al Qur`an (2/215). 
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pada huruf ya". Bahkan Abu Hatim berkata, “Tidak ada bacaan lain yang 
diriwayatkan oleh para ulama selain bacaan tersebut.” 


Namun ada kalangan yang membacanya dengan sukun pada huruf ya', 
yakni Č . Ibnu Jinni mengatakan bahwa yang meriwayatkan bacaan ini 
adalah Abu Amr bin Al Ala‘. Alasannya menggunakan sukun pada huruf ya‘ 
adalah, huruf ya di sini fungsinya sama seperti huruf alif pada kata lain. 

Ibnu Athiyyah menambahkan," “Bacaan seperti ini sama dengan 
bacaan Al Hasan ketika membaca kata pada firman Allah SWT, 
Pek H6 14535 “Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) '.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 278) 


Keempat: Firman Allah SWT, Jáj į La 3 “Ketika keduanya 
berada dalam gua.” 

Makna kata Jú adalah lubang yang cukup besar, yang biasanya 
terdapat di gunung-gunung (gua). 

Gua yang dimaksud dalam ayat ini adalah gua Tsur. 

Diriwayatkan bahwa setelah orang-orang kafir Quraisy melihat sebagian 
besar kaum muslim telah hijrah ke Madinah, mereka mulai khawatir kekuatan 
Islam akan menyatu di kota tersebut, maka salah satu dari mereka berkata, 
“Kasak-kusuk mereka ini akan berakibat buruk bagi kita, maka ini tidak 
boleh terjadi.” Para pembesar mereka pun berkumpul dan membuat 
kesepakatan untuk membunuh Rasulullah SAW. 

Pada sore menjelang malam, mereka berkumpul di sekitar kediaman 
Nabi SAW, agar beliau tidak bisa keluar dari rumahnya dan hijrah ke Madinah. 
Mereka berencana membunuhnya apabila beliau berani melangkahkan kakinya 
keluar dari rumah (walaupun mereka adalah orang-orang musyrik, namun 
mereka masih memegang akhlak dan adat istiadat mereka, yaitu tidak 


4 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/498). 
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menerobos dan mendobrak masuk sebuah rumah yang mereka tuju, dan hanya 
mengepungnya dari luar rumah). 

Di dalam rumah, Nabi SAW yang berencana akan hijrah pada malam 
tersebut, meminta kepada Ali bin Abu Thalib agar menggantikan tempatnya 
di pembaringan. Nabi SAW lalu berdoa kepada Allah SWT agar membuat 
orang-orang kafir yang berada di luar rumahnya tertidur dan tidak menyadari 
jejak langkah Nabi SAW ketika keluar dari rumahnya. Doa ini lantas 
dikabulkan oleh Allah, dengan membuat mata orang-orang kafir itu tidak kuat 
menahan rasa kantuk yang teramat sangat. Mereka kemudian tertidur tatkala 
Nabi SAW keluar dari rumah. 


Setelah hari mulai menjelang pagi, orang-orang kafir itu mulai curiga, 
apakah Nabi SAW mengurungkan niatnya untuk hijrah karena takut dibunuh 
oleh mereka? Hal ini terbesit dalam pikiran mereka karena mereka masih 
melihat seseorang berbaring di tempat tidur Nabi SAW. Mereka mengira 
beliaulah yang sedang tidur di sana. Lalu tiba-tiba Ali bin Abu Thalib keluar 
dari rumah itu dan memberitahukan mereka bahwa di dalam rumah itu tidak 
ada siapa pun selain dirinya. Mereka lantas segera memeriksa seisi rumah 
tersebut, dan ternyata memang benar, mereka tidak menemukan satu orang 
pun di sana. Akhirnya mereka menyadari bahwa Nabi SAW telah luput dari 
pantauan mereka dan pergi dengan selamat dari incaran mereka. 


Sementara itu, Nabi SAW yang ditemani oleh Abu Bakar menyewa 
Abdullah bin Argath (para riwayat lain menyebutkan Abdullah bin Arigath) 
untuk jadi pemandu mereka. Ibnu Argath ini sebenarnya termasuk orang kafir 
Ouraisy, namun Nabi SAW dan Abu Bakar percaya ia tidak akan 
membocorkan keberadaan Nabi SAW atau berbuat hal buruk lainnya. Dari 
sifat baiknya itulah Nabi SAW dan Abu Bakar menyewanya agar dapat 
menunjukkan jalan menuju Madinah. 

Rasulullah SAW memulai perjalanan hijrahnya dari kawasan Khaukhah, 
yaitu daerah bani Jamah, tempat kediaman Abu Bakar. 
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Mereka sempat singgah beberapa waktu di sebuah gua di gunung Tsur, 
karena anak Abu Bakar, Abdullah, yang diperintahkan untuk memberitahukan 
kepada mereka kabar terbaru tentang pembicaraan orang-orang kafir Quraisy 
mengenai mereka, melaporkan adanya sayembara untuk membunuh Nabi 
SAW. 


Di gua itulah Nabi SAW dan Abu Bakar bersembunyi dari kejaran 
kaum kafir Quraisy selama tiga hari. Mereka mendapatkan makanan dari 
— anak perempuan Abu Bakar yang memang ditugaskan oleh ayahnya untuk 
memperhatikan makanan mereka. Selain kedua tugas yang diberikan Abu 
Bakar kepada kedua anaknya, ia juga memberikan tugas kepada budaknya, 
Amir bin Fahirah, untuk menjaga rumah dan merawat hewan-hewan ternaknya, 
serta sesekali menggiring hewan-hewan tersebut di sekitar jalan yang dilalui 
oleh Nabi SAW dan Abu Bakar, agar tapak mereka terhapus oleh tapak 
hewan-hewan tersebut. 

Di tempat lain, kaum Ouraisy mulai berang dengan kabar yang tidak 
pernah kunjung membaik. Mereka akhirnya menyewa seorang ahli pelacak 
jejak untuk menelusuri jejak Nabi SAW. Memang benar, orang yang disewa 
mereka dapat menjelaskan secara rinci jalan-jalan yang dilalui oleh Nabi SAW. 
Hingga akhirnya sampailah mereka di muka gua tempat Nabi SAW 
bersembunyi. Pelacak itu berkata, “Di sinilah jejaknya berakhir.” 


Akan tetapi yang dilihat oleh orang-orang kafir itu bukanlah sebuah 
gua tempat persembunyian, karena di muka gua tersebut banyak sekali laba- 
laba beserta sarangnya yang sepertinya sudah berada di situ sejak nenek 
moyang mereka masih hidup (inilah sebabnya Nabi SAW melarang kaum 
muslim membunuh laba-laba, karena hewan tersebut telah membantu Nabi 
SAW menutupi tempat persembunyiannya). 

Setelah orang-orang kafir itu melihat gua tersebut ditutupi oleh sarang 


laba-laba, mereka berkeyakinan bahwa tidak seorang pun yang pernah masuk 
ke dalam gua tersebut. Mereka kemudian memutuskan untuk pulang. (Dalam 
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riwayat lain yang berasal dari Abu Ad-Darda dan Tsauban, disebutkan bahwa 
Allah SWT memerintahkan seekor burung merpati untuk bertelur dan 
mengerami telurnya itu di depan sarang laba-laba, maka ketika orang-orang 
kafir itu melihat ada sarang laba-laba dan burung merpati yang sedang 
mengerami telurnya di depan gua tersebut, mereka memutuskan untuk 
meninggalkan gua itu). 

Setelah itu mereka mengumumkan sayembara yang lebih dahsyat lagi, 
bahwa mereka bersedia memberikan seratus ekor unta bagi siapa saja yang 
dapat membawa Nabi SAW ke hadapan mereka, hidup atau mati. Sayembara 
ini lalu tersebar luas, hingga akhirnya terdengar oleh Suraqah bin Malik bin 
Ju'syum. Lanjutan riwayat ini telah kami paparkan dalam kisah Suragah 
sebelumnya, makatidak perlu diulangi. 


Kelima: Al Bukhari meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar pernah menyewa seorang laki-laki dari bani Ad-Dail, 
sebagai seorang penunjuk jalan. Ia berasal dari kaum kafir Ouraisy. Meskipun 
demikian, Nabi SAW dan Abu Bakar tetap menyewanya dan membayar 
jasanya untuk mengantarkan mereka berdua ke Madinah. Mereka 
mengadakan perjanjian jasa antar dan akan bertemu setelah tiga hari di gua 
Tsur. Ternyata orang tersebut benar-benar datang pada pagi hari ketiga. Nabi 
SAW dan Abu Bakar lalu berangkat pada hari ketiga itu dengan dipandu oleh 
penunjuk jalan yang berasal dari daerah Daili itu, dan mengajak serta juga 
Amir bin Fahirah. Jalan yang mereka lalui adalah jalan pedalaman dan pesisir 
Makkah.” 

Al Muhallab berkata, “Dari riwayat ini dapat disimpulkan sebuah hukum 
fikih, yaitu sebuah rahasia atau harta boleh dipercayakan kepada orang musyrik 


457 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang penyewaan, bab: Penyewaan Jasa 
Orang Kafir ketika Berada dalam Keadaan Darurat atau Jika Tidak ada Orang Islam di 
Sekitarnya (2/33). 
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apabila diyakini bahwa orang tersebut jujur dan akan menjaga amanat yang 
diberikan. Hukum ini diqiyaskan dari kepercayaan yang diberikan oleh Nabi 
SAW kepada seorang musyrik dalam riwayat tadi, yaitu kepercayaan untuk 
menjaga rahasia keberadaannya dan mengantar beliau dan Abu Bakar dari 
Makkah menuju Madinah. Selain itu, ada juga hukum lain yang dapat 
disimpulkan dari riwayat ini, yaitu jasa antar satu orang boleh digunakan untuk 
mengantar dua orang atau lebih.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Hukum fikih yang dapat disimpulkan dari 
riwayat ini adalah, kaum muslim boleh menyewa orang kafir sebagai penunjuk 
jalan.” 

Al Bukhari juga membubuhkan sebuah judul yang berkaitan dengan 
hal ini, yaitu: penyewaan jasa orang kafir ketika dalam keadaan darurat atau 
jika tidak ada orang Islam di sekitarnya.”** 


Tema ini dikomentari oleh Ibnu Baththal, ia berkata, “Penambahan yang 
diberikan oleh Al Bukhari pada tema tersebut, yakni “jika tidak ada orang 
Islam di sekitarnya’ dikarenakan pada masa awal penyebaran agama Islam, 
Nabi SAW mempekerjakan penduduk Khaibar (yang beragama Yahudi) untuk 
mengolah lahan tanaman mereka, karena pada waktu itu kaum muslim belum 
begitu banyak dan sedikit sekali dari mereka yang dapat dipekerjakan sebagai 
pengolah lahan. Namun setelah Islam berkembang dan pengikutnya semakin 
banyak, kebiasaan ini berubah. Orang pertama yang menghilangkan kebiasaan 
ini adalah Khalifah Umar. Akan tetapi, para ulama tetap memperbolehkan 
penyewaan atas orang-orang kafir apabila dalam keadaan darurat atau dalam 
keadaan mendesak lainnya.” 

Ibnu Al Mundzir lanjut berkata, “Dari hadits tersebut juga dapat diambil 
kesimpulan mengenai hukum dibolehkannya penyewaan yang dilakukan oleh 
dua orang terhadap satu orang, namun pekerjaannya tetap satu, yang dilakukan 
untuk mereka berdua yang menyewanya. Selain itu, dapat disimpulkan pula 


458 Bab ini disebutkan Al Bukhari dalam Shahih-nya (2/33). 
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bahwa hukum melarikan diri (membawa kabur keyakinannya) boleh dilakukan 
bila khawatir terhadap musuh yang berniat mencelakainya. Atau hukum 
pembolehan untuk bersembunyi di gua atau tempat persembunyian lainnya. 
Hal ini dilakukan agar orang tersebut tidak diperlakukan dengan semena- 
mena, atau dipaksa melakukan sesuatu yang tidak diinginkan (misalnya 
memaksanya meninggalkan akidah yang melekat di hatinya). Orang tersebut 
dibolehkan untuk bersembunyi karena rasa takutnya, dan dengan niat 
bertawakal serta menyerahkan diri kepada Allah. Apabila Allah berkehendak, 
maka orang tersebut dapat menerima penjagaan dari-Nya dari orang-orang 
yang ingin mencelakainya. Penjagaan ini akan diberikan untuk para nabi dan 
wali-Nya yang shalih. Seperti inilah Sunnatullah (jalan yang telah ditetapkan), 
tidak ada yang mampu mengubah Sunnatullah yang telah ditetapkan oleh- 


»” 


Nya. 


Penjelasan ini merupakan dalil yang membantah pendapat orang-orang 
yang mengatakan bahwa orang yang takut kepada selain Allah, atau takut 
kepada Allah, namun ia juga takut kepada yang lainnya, maka keimanan dan 
tawakal yang ada di dalam hatinya tidak sempurna, karena ia tidak beriman 
kepada takdir Allah. Pendapat ini tentunya tidak benar, karena perasaan takut 
adalah manusiawi. | 


Keenam: Firman Allah SWT, 6 &i LI a4 Í PEA I Ft 3 
“Di waktu dia berkata kepada temannya, "Janganlah kamu berduka- 
cita, sesungguhnya Allah beserta kita',” merupakan lafazh yang menjelaskan 
keutamaan yang dimiliki oleh Abu Bakar Ash-Shiddig, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ashbagh dan Abu Zaid dari Ibnu Al Oasim, dari Malik, ia. 
berkata, “Orang yang bersedih, yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
Gan ML a4 Y Anna Os Iya 3 La 3 SA G6 “Sedang 
dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya, “Janganlah kamu berduka-cita, 


sesungguhnya Allah beserta kita”, ' adalah Abu Bakar Ash-Shiddig.” 
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Allah SWT memberikan kehormatan kepada Abu Bakar dengan 
mencantumkan perkataan yang ditujukan kepadanya di dalam Al Qur'an. 
Bahkan Al Qur'an menyebutkan tentang persahabatan antara Abu Bakar 
dengan Nabi SAW. 


Beberapa ulama berpendapat bahwa orang yang mengingkari bahwa 
Umar, Utsman, atau salah satu sahabat lain di antara para sahabat Rasulullah 
SAW bukanlah sahabat Nabi SAW, merupakan seorang pendusta yang 
menyesatkan. Sedangkan orang yang mengingkari bahwa Abu Bakar adalah 
sahabat Nabi SAW, merupakan orang kafir, karena persahabatan yang dijalin 
oleh Abu Bakar bersama Nabi SAW telah dicantumkan di dalam Al Qur'an. 


Adapun maksud kebersamaan yang dikatakan kepada Abu Bakar, 
GG ÚT Cu) “Sesungguhnya Allah beserta kita,” adalah, Allah selalu 
menolong, menjaga, dan merawat kita. 


At-Tirmidzi dan Al Harits bin Usamah meriwayatkan dari Affan, dari 
Hammam, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: Abu Bakar pernah bercerita 
kepadaku, ia berkata, “Ketika kami berada di gua (dan orang-orang kafir 
Ouraisy sedang mencari kami), aku berkata kepada Nabi SAW, “Kalau saja 
salah satu dari mereka melihat ke arah kakinya (ke bawah), maka mereka 
pasti melihat kita yang berada di bawah kaki mereka’. Nabi SAW lalu 
bersabda, “Wahai Abu Bakar, apakah engkau tidak ingat bahwa di antara 
dua orang ada Allah yang menyertai mereka'?”9 


Al Muhasibi berkata, “Maknanya adalah, (Allah) menyertai mereka 
berdua untuk menolong dan memberi pertahanan kepada mereka. Pertolongan 
dan penjagaan Allah kepada dua orang yang dimaksud disini adalah untuk 
Nabi SAW dan Abu Bakar saja, sedangkan untuk makhluk lainnya hanyalah 


459 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/135), Muslim dalam pembahasan 
tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Abu Bakar RA (4/1854), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir (5/278), Ahmad dalam Al Musnad (1/4), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (2/358), Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (3/308), dan para ulama hadits 
lainnya. 
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mendengarkan dan melihat apa yang mereka kerjakan. Seperti yang terdapat 
dalam firman-Nya, 


Ata w -2 pa Pa g La P3 Pata g an , Brad 2 r 
zəl Be ga FJA Ip agah Sen 
ISEL ai Aa NA aus 


‘Tiada pembicaraan antara tiga orang, melainkan Dialah keempatnya. 


2 


Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah 
keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang 
dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di 
manapun mereka berada’. (Os. Al Mujaadilah [58]: 7) 


Ayat ini bermakna umum untuk siapa saja, yakni Allah SWT 
mendengarkan dan melihat apa saja yang mereka lakukan, baik orang-orang 
beriman maupun orang-orang kafir.” 


Ketujuh: Ibnu Al Arabi berkata,” “Para pengikut madzhab Imamiyah 
(salah satu sekte madzhab Syi'ah) berpendapat bahwa kesedihan yang 
menimpa Abu Bakar di dalam gua tersebut menunjukkan kekurangan, 
ketidaktahuannya, kelemahan hatinya, serta kebodohannya.”! 


Pendapat tersebut dibantah keras oleh para ulama madzhab kami. 
Mereka berkata, “Kesedihan yang dirasakan oleh Abu Bakar saat itu bukanlah 
suatu kekurangan atau kelemahan dirinya (yakni, Abu Bakar bukanlah orang 
yang pengecut atau cengeng). Kesedihan ini sama halnya dengan ketakutan 
yang dirasakan oleh Nabi Torahi AS yang dikisahkan dalam firman Allah, 

S5 ie aib Pi Peri ay “Ibrahim memandang aneh | 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata, “Jangan kamu takut”. (Qs. Huud [11]: 70) 


%® Lih. Ahkam Al Qur`an (2/953). 
“1 Lih. Lisan Al Arab (hal. 3411). 
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Ketakutan yang ada pada diri Nabi Ibrahim AS saat itu bukanlah suatu 
kelemahan dari dirinya, dan juga bukan suatu kelemahan dari diri Nabi Musa 


AS yang diceritakan pula dalam Al Qur'an, D a aa Tan A G ea 


- 


JS N GB “Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata, 


Janganlah kamu takut '.” (Os. Thaahaa [20]: 67-68) 


Bukan pula suatu kelemahan dari diri Nabi Luth. AS ketika ia takut dan 
berka yang en maan dalam AL On an, Jya Č a Sa YG 
BA “Dan mereka berkata, "Janganlah kamu takut dan jangan (pula) 
susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut- 
pengikutmu'.” (Qs. Al “Ankabuut [29]: 33) 

Orang-orang yang agung ini telah dituliskan secara jelas di dalam Al 
Qur'an, bahwa mereka adalah orang-orang yang bertakwa, lalu dengan adanya 
ayat yang menyebutkan bahwa mereka pernah khawatir atau berduka, tidak 
menjadikan itu sebagai bumerang atas ketakwaan mereka. Mereka sama sekali 
tidak disebut sebagai orang yang pengecut atau cengeng karena kedukaan 
tersebut. Begitu pula kesedihan Abu Bakar yang disebutkan dalam ayat ini, 
sama sekali bukan suatu kekurangan dari dirinya. 


Selain itu, ada kemungkinan lain dari kedukaan yang dirasakan oleh 
Abu Bakar ini (ini adalah jawaban kedua dari para ulama), yakni saat ia berkata, 
“Kalau saja salah satu dari mereka melihat ke arah kakinya (ke bawah), maka 
mereka pasti melihat kita, yang berada di bawah kaki mereka.” Perkataannya 
ini bisa saja muncul karena kekhawatirannya terhadap Nabi SAW. Ia takut 
kalau-kalau nantinya terjadi sesuatu terhadap diri Nabi SAW, karena pada 
saat itu Abu Bakar belum mengetahui bahwa Nabi SAW orang yang ma Shum 
(terpelihara), karena memang belum ada ayat yang menyatakan demikian. 
Ayat tentang terpeliharanya Nabi SAW baru diturunkan di Madinah, yaitu 
dalam firman Allah SWT, „y WIT ga Dang 21, “Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia.” (Os. Al Maa'idah [5]: 67) 
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Kedelapan: Ibnu Al Arabi berkata:? Diriwayatkan dari Abu Al Fadh'ail 
Al Adi,'8 dari Jamal Al Islam Abu Al Qasim, ia berkata, “Tidak heran jika 
para sahabat Nabi Musa ramai-ramai murtad dan menyembah patung lembu 
ketika beliau sedang menghadap Allah, karena yang ia katakan kepada mereka 
adalah, Gaga J Er ój YY “Sekali-kali tidak (akan tersusul); 
sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak dia akan memberi petunjuk 
kepadaku.” (Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 62) 
~ Berbeda dengan perkataan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
SAW kepada sahabatnya ketika keduanya di dalam gua, G44 Áf Loe pa SN 
“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita.” 


Tidak aneh jika Abu Bakar (sahabat Nabi SAW) akan selalu 
mendapatkan hidayah, memiliki keyakinan yang sangat sempurna, percaya 
sepenuhnya dengan takdir yang ditetapkan kepadanya, dan tidak ada sesuatu 
pun yang dapat merubah akidahnya, karena Allah selalu menyertainya. 


Kesembilan: At-Tirmidzi meriwayatkan dari Nabith bin Syarith, dari 
Salim bin Abid,'“ bahwa ketika para sahabat Muhajirin berkumpul untuk 
bermusyawarah dam menentukan khalifah yang akan menggantikan Nabi 
SAW, di antara mereka ada yang berkata, “Marilah kita mengajak para 
sahabat Anshar untuk bermusyawarah mengenai hal ini.” 


. Setelah mereka semuanya telah berkumpul di satu tempat, mereka tidak 
dapat menyepakati calon yang paling terkuat di kedua golongan, karena 
masing-masing dari kedua golongan itu memiliki calon sendiri-sendiri. Salah 


“2 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/951). 

“8 Disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur`an dengan nama Abu Al 
Fadha'il Al Muaddal. Lih. Ahkam Al Qur`an (2/951). 

4“ Saya tidak dapat menemukan riwayat ini dalam Sunan At-Tirmidzi, namun hadits 
yang serupa maknanya disebutkan oleh An-Nasa'i dalam pembahasan tentang imamah, 
bab: Imamah dan Jamaah (2/74-75). Disebutkan pula hadits yang sedikit ada 
kesamaannya, dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW (2/291), 
serta Musnad Ahmad (1/21). 
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seorang sahabat dari golongan Anshar lalu berkata, “Kami memiliki calon 
pemimpin sendiri dari golongan kami (Anshar), dan kalian juga memiliki calon 
pemimpin sendiri dari golongan kalian (Muhajirin).” 


Ketika musyawarah itu terlihat akan menemui jalan buntu, Umar bin 
Khaththab maju ke depan, berusaha untuk mencari jalan tengahnya, ia berkata, 
“Siapakah sahabat yang paling dekat dengan Nabi SAW di antara kita semua 
di sini, yang memiliki tiga kriteria yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
ba LI ajá ŃÍ etma) J SG 3 La 5 Sa G6 “Sedang 
dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya, “Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita”? 


Tiga kriteria yang dimaksud adalah: 

1. Kalimat 37 36, yakni wakil Nabi SAW 

2. Kalimat JI 3 Ka, yakni yang menemani Nabi SAW di dalam 
gua. 

3. Kalimat x»woJU,279), yakni seorang sahabat yang diakui di dalam 

Al Qur'an. 

Siapakah sahabat tersebut?” 

Setelah berbicara demikian, Umar segera membentangkan tangannya 
untuk membaiat Abu Bakar menjadi khalifah pertama yang menggantikan posisi 
kepemimpinan yang ditinggalkan oleh Nabi SAW. Semua orang yang berada 
di sana pun setuju dan mengikuti tindakan Umar RA, membaiat Abu Bakar. 


Menurut saya (Al Ourthubi), dari hadits inilah para ulama 
menyimpulkan bahwa firman Allah, JATI. 3 Wa 3) ST CG “Sedang dia 
salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua,” 
merupakan dalil yang menjelaskan bahwa khalifah yang seharusnya 
menggantikan posisi Nabi SAW saat itu memang Abu Bakar Ash-Shiddig, 
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karena seorang khalifah (pengganti) memang akan diangkat dari orang kedua 
(wakil atau tangan kanan). 


Abu Al Abbas Ahmad bin Umar pernah memberitahukan kepadaku 
mengenai alasan yang membuat Abu Bakar berhak disebut cal Z6, yaitu 
tindakan beliau atas sesuatu setelah diangkatnya Nabi SAW ke sisi Allah, 
yang sangat mirip dengan tindakan yang akan dilakukan oleh Nabi SAW 
apabila dihadapi dengan keadaan yang sama, yakni mengajak orang-orang 
yang murtad kembali kepada Islam, dan memerangi siapa saja yang berkeras 
pada kemurtadannya, ketika kemurtadan telah merenggut bangsa Arab setelah 
wafatnya Nabi SAW, dan tidak banyak yang tersisa kecuali di daerah Madinah, 
Makkah, dan Juwatsa.““* Inilah yang menyebabkannya berhak disebut 


a. 

Selain itu, hadits-hadits shahih juga banyak menunjukkan secara nyata 
bahwa Abu Bakar memang berhak menjadi khalifah setelah Nabi SAW 
menghadap Allah. Bahkan para ulama salaf sepakat mengenai hal ini, dan 
tidak ada satu pun dari mereka yang menentang konsensus tersebut. 


Adapun untuk orang-orang yang menentang kekhalifahannya, adalah 
orang yang telah salah jalan dan fasik. Apakah orang-orang ini dianggap kafir? 

Menanggapi masalah ini, para ulama berbeda pendapat mengenai hal 
ini, namun pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat yang mengatakan 
bahwa mereka telah kafir (penjelasan yang lebih mendetail akan kami 
sampaikan pada pembahasan tafsir surah Al Fath), karena Al Qur'an, hadits, 
dan pendapat para ulama salaf, telah mengarahkan hati dan perasaan umat 
Islam untuk memberikan keutamaan yang paling tinggi terhadap Abu Bakar 
dibanding sahabat lainnya. Arahan ini tentu tidak sebanding dengan pendapat 
orang-orang yang mengambil jalan yang salah dan orang-orang yang selalu 
menyebarkan bid'ah di mana-mana. Walaupun para ulama berlainan pendapat 


“5 Juwatsa adalah nama salah satu daerah di negeri Bahrain. Lih. Mu'jam Al Buldan 
(1/203). 
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mengenai penghukuman kefasikan atau kekafiran mereka, namun akibat yang 
akan mereka terima tidak jauh berbeda, entah akan dihukum mati karena 
kekafirannya atau perkataannya (kesaksian dan segala pendapatnya), 


selamanya mereka tidak akan diterima karena kefasikannya. 


Sahabat yang memiliki keutamaan tertinggi setelah Abu Bakar adalah 
Umar bin Khaththab, lalu setelah Umar adalah Utsman bin Affan. Al Bukhari 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dahulu mereka pernah memilah-milah 
sahabat yang terbaik di antara kami pada saat Nabi SAW masih hidup, dan 
pilihan pertama jatuh kepada Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian 
Utsman.“ 


Sebenarnya ada beberapa ulama salaf yang berlainan pendapat mengenai 
keutamaan yang diberikan kepada Utsman dan Ali, manakah diantara 
keduanya yang lebih ditinggikan keutamaannya? Walaupun jumhur ulama telah 
menyatakan bahwa Utsman lebih tinggi keutamaannya dibanding Ali, namun 
sebuah riwayat Malik menyebutkan bahwa ia lebih cenderung untuk tidak 
membeda-bedakan keduanya. 


Akan tetapi dalam riwayat lain disebutkan bahwa Malik telah mencabut 
pernyataannya itu dan setuju dengan pendapat jumhur ulama lainnya. Riwayat 
inilah yang mudah-mudahan lebih benar daripada riwayat sebelumnya, karena 
memang pendapat itulah yang paling benar. 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, ale A4 1 Jp G “Maka Allah 
menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad).” 

Ada dua penafsiran dari para ulama mengenai orang yang diberikan 
ketenangan ini, yaitu: 

Pendapat pertama: Ketenangan itu diberikan kepada Nabi SAW 


466 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW, 
bab: Letak Keutamaan Abu Bakar setelah Nabi SAW (2/289). 
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Pendapat kedua: Ketenangan itu diberikan kepada Abu Bakar AS. 


Ibnu Al Arabi berkata,”” “Pendapat terakhir inilah yang dipilih oleh 
para ulama kami. Inilah pendapat yang paling kuat maknanya, karena pada 
saat itu Abu Bakar khawatir dengan diri Nabi SAW bila orang-orang yang 
mengejar mereka dapat mengetahui persembunyiannya. Oleh karena itu, Allah 
menurunkan ketenangan untuknya, melalui jaminan yang disampaikan oleh 
Nabi SAW mengenai pertolongan Allah. Setelah itu sirnalah rasa takut yang 
merasuki Abu Bakar, sehingga hatinya menjadi tenang kembali. Setelah itu 
untuk lebih menenangkannya, Allah menumbuhkan tanaman tsammamah's 
di mulut gua, memberikan ilham kepada burung merpati untuk membuat 
sarangnya di sana, serta mengutus laba-laba untuk membuat jaring-jaringnya 
di dekat sarang burung tadi. Betapa berlipat-lipat jumlah tentara yang 
dikirimkan dan betapa kuat makna yang tertanam di sini, hanya untuk membuat 
hati Abu Bakar menjadi lebih tenang.” 

Mengenai keutamaan Abu Bakar, Nabi SAW pernah bersabda kepada 
Umar saat ada ketegangan antara kedua sahabatnya itu, 


2 2. 3 83 s 5 ° 
O E AAS A O EER 
into: K il 
“Apakah kalian mau meninggalkan sahabatku ini. Sesungguhnya 
semua orang mengatakan bahwa engkau (Muhammad) adalah 


“seorang pendusta, namun Abu Bakar mengatakan bahwa engkau 
orang yang jujur”? 


“67 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/951). 

“68 Tramamah adalah sejenis tanaman ilalang yang sangat dikenal di daerah pedalaman 
Arab. Lih. Lisan Al Arab (hal. 507). 

“9 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW (2/ 
289-290). 
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Kesebelas: Firman Allah SWT, G3 J3 z , Aa “Dan 
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya.” 


Menurut ulama, maksudnya adalah, Allah mengirimkan para malaikat- 
Nya untuk membantu Nabi SAW. 


Dhamir huwa yang melekat pada kata ,3 n 3 kembali kepada Nabi 


SAW, berbeda dengan dhamir sebelumnya, yang kembali kepada Abu Bakar. 
Perbedaan tempat kembali dua dhamir seperti ini banyak sekali ditemukan 
di dalam Al Qur'an dan perkataan orang Arab. 

ERAI i an Sad ade J45 “Dan Allah menjadikan seruan 
orang-orang kafir itulah yang rendah,” maksudnya adalah, menjadikan 
kalimat kufur sebagai kalimat yang hina. 


gah” 


Lai Sa W ale “Dan kalimat Allah itulah yang paling tinggi.” 


Menurut pendapat beberapa ulama, maknanya adalah kalimat syahadat 
(laa ilaaha illallaah) 


Menurut beberapa ulama lainnya, maknanya adalah janji untuk 
memberikan kemenangan. 


Beberapa ulama membaca lafazh ilé 4 yang kedua ini dengan 
menggunakan harakat fathah pada huruf ta ',”* karena berfungsi sebagai 
maf 'ul dari kata fx% (sambungan dari kalimat sebelumnya). Sedangkan 
kebanyakan ulama lainnya membaca kata tersebut dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf ta`, karena berfungsi sebagai mubtada "dari 
kalimat yang baru (bukan sambungan dari kalimat sebelumnya). 

Namun Al Farra mengira bacaan pertama tadi (yang menggunakan 
harakat fathah pada huruf ta”) tidak tepat, karena apabila demikian maka 
seharusnya ayat tadi tidak menyebutkan lafazh jalalah lagi, tapi cukup dengan 
menggunakan dhamir. Contohnya: Anda pasti akan berkata, af Se SN sat 


41 Bacaan ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (5/45), Al Muharrar Al Wajiz (6/ 
500), dan I'rab Al Qur`an (2/216). 
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(si fulan telah membebaskan hambasahaya milik ayahnya sendiri), dan Anda 
tidak akan berkata, osd i é KAH i gÍ (si fulan telah membebaskan 
hambasahaya milik ayah si fulan).””! 


Pendapat yang senada juga disampaikan oleh Abu Hatim, ia 
menambahkan, “Seharusnya yang dikatakan pada ayat tersebut adalah, 
- An-Nuhas membantah pendapat ini, ia berkata,“? “Contoh yang 
disebutkan oleh Al Farra tadi tidak mirip dengan ayat, dan lebih mirip dengan 
syair Sibawaih berikut ini, 


0. -t Ap e-t 2 3. ”- 2 8z 2. so 
PAPERO NERAKA AE 
Aku tidak pernah melihat ada kematian yang dapat dihindari 


Karena kematian pasti akan datang pada setiap orang, 
kaya atau pun miskin. 


Pada syair ini kata «',sji disebutkan dua kali, padahal cukup dengan 
menyebutkan, sA GAB 

Adapun pengulangan yang dilakukan oleh sebuah ayat, biasanya sangat 
baik dan dengan metode yang benar. Bahkan para ulama nahwu mengatakan 
bahwa pengulangan yang terjadi pada ayat tadi memiliki makna tambahan, 
yaitu pengagungan atau pementingan, seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, WE YA DA II 5) 
“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat). Dan 
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya' (Os. 
Az-Zalzalah (99): 1-2) 


“n Lih. Ma'ani Al Qur'an (1/438). 

“8 Lih. 'rab Al Qur'an (2/216). 

“8 Lih. Al Kitab (1/30). Ada yang berpendapat bahwa yang mengucapkan syair ini 
untuk pertama kali adalah Sawadah bin Ada. Namun ada pula yang berpendapat bahwa 
yang pertama kali mengucapkan syair ini oleh Umayyah bin Abu Ash-Shalt. 
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Pengulangan kata “bumi? pada ayat ini sama sekali tidak aneh dan tidak 


rumit?” 

— Al Jauhari berkata,” “Bentuk jamak kata LS adalah SS. 
Sedangkan kata Si ini i digunakan: oleh bani Tamim dengan menggunakan 
harakat kasrah pada huruf kaf aisin. Bahkan Al Farra meriwayatkan 
ada tiga bentuk bahasa untuk kata ini, yaitu SI, iji, dan ais, 
seperti pada kata 4$, KSM dan «Si, atau óy, öy, dan H3 
Sementara itu, kata Ha juga dapat bermakna satu kumpulan syair secara 
lengkap (gashidah)” 


Firman Allah: 


pa . 4 - 


Jam ġ Haa emg Nak Iú; 5 Úi ya 
OA LS) SSS a 


“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 
atau pun merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan 
dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui.” (Os. At-Taubah [9]: 41) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Sufyan meriwayatkan dari Hushain bin Abdurrahman, dari 
Abu Malik Al Ghifari, ia berkata: Ayat pertama yang diturunkan Allah dari 
surah At-Taubah adalah, ús; Gus j asal “Berangkatlah kamu baik 
dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat.” | 

- Hal yang serupa juga disampaikan oleh Abu Adh-Dhaha, lalu ia 

menambahkan, “Kemudian yang diturunkan setelah itu adalah ayat pertama 
dan ayat terakhir dari surah ini.” | | 


“8 Lih. Ash-Shihah (5/2023). 
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Kedua: Firman Allah SWT, Sua; ő Gi Iya “Berangkatlah kamu 
baik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat.” 

Kata Gus dan Jú; dibaca nashab karena kedua kata ini berfungsi 
sebagai keterangan (hal). 

Mengenai makna dari kedua kata ini, ada sepuluh pendapat dari para 
ulama, yaitu: 

1.  Tergabung dalam suatu peleton dan secara terpisah. Pendapat ini 

— menyandarkan periwayatannya kepada Ibnu Abbas. 

2. Penuh semangat dan tidak bersemangat. Pendapat ini disampaikan oleh 
Oatadah dan riwayat lain dari Ibnu Abbas. 

3. Orang yang kaya dan orang yang miskin. Pendapat ini disampaikan 
oleh Mujahid. 

4. Orang yang masih muda dan orang yang sudah tua. Pendapat ini 
disampaikan oleh Al Hasan. 

5. Orang yang penuh dengan kesibukan dan orang yang tidak sibuk sama 
sekali. Pendapat ini disampaikan oleh Zaid bin Ali dan Al Hakam bin 
Utaibah. 

6. Orang yang memiliki anak-anak kecil di rumahnya dan orang yang tidak 
memiliki anak. Pendapat ini disampaikan oleh Zaid bin Aslam. 

7. Orang yang memiliki ladang dan enggan untuk meninggalkannya dan 

| í orang yang tidak memiliki ladang untuk ditanami. Pendapat ini 


`“ disampaikan oleh Ibnu Zaid. 
8. Para pasukan dan kuda-kuda yang ditunggangi mereka. Pendapat ini 
disampaikan oleh Al Auza'i. 
9. Para pasukan yang berada di barisan paling depan dan seluruh pasukan 
yang berada di belakangnya. 


“8 Lih. Prab Al Our 'an(2/217). 
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10. Orang-orang pemberani dan orang-orang yang sedikit penakut. 
Pendapat ini diriwayatkan dari An-Naqqasy. 


Pendapat-pendapat ini hanyalah contoh dari makna berat dan ringan, 
namun makna sebenarnya tetaplah bahwa seluruh kaum muslim diperintahkan 
untuk ikut serta berjihad, baik keikutsertaannya itu akan memberatkan maupun 

Ibnu Ummi Maktum meriwayatkan bahwa ia pernah menghadap 
Rasulullah SAW lalu bertanya, “Apakah aku juga harus ikut serta dalam 
berjihad?” Nabi SAW menjawab, “Ya.” 


E E E ea bapa Ian Onani Mean 
dan kaum muslim lainnya yang memiliki kekurangan, hingga diturunkannya 
firman Allah SWT, Je z E Ai Je Í; z Tu NI Je 23 
cr gai “Tiada dosa atas orang-orang yang buta, dan atas orang 
yang pincang, dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). 
(Qs. Al Fath [48]: 17) 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat mengenai masih berlaku atau 
tidaknya hukum yang tertera pada ayat ini. 

Ada yang berpendapat bahwa hukum yang ada di dalam ayat ini i masih 
tetap berlaku hingga saat ini. 

Ada juga yang berpendapat bahwa hukum pada ayat ini telah dihapus. 

Namun setelah itu para ulama yang berpendapat bahwa hukum dari 
ayat ini telah dihapus, berbeda pendapat lagi mengenai ayat yang 
menghapusnya. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa ayat yang 
menghapusnya adalah, ' 5531 Je Í, Pakai je g] “Tiada dosa 
(lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah dan nang: 


orang yang sakit.” (Qs. At-Taubah (91: 91) 
Ada pula yang mengatakan bahwa ayat yang menghapusnya adalah, 
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Kab aa É o VE BL a SN ra “Tidak 
sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang.” (Os. At-Taubah (91: 122) 

Akan tetapi, pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat 
pertama, yang mengatakan bahwa ayat ini sama sekali tidak dihapus.” 
Beberapa riwayat yang memperkuat pendapat ini adalah: 

Ibnu Abbas meriwayatkan dari Abu Thalhah, mengenai firman Allah 
SWT, Yus, Gus j Ia “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan 
merasa ringan atau pun merasa berat,” ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah, tua atau muda, tidak ada pengecualian, tidak ada alasan bagi siapa 
pun untuk tidak ikut serta dalam kewajiban berjihad. Abu Thalhah lalu 
berangkat ke Syam untuk berjihad di sana hingga ia wafat. 

Maksud riwayat ini adalah, Abu Thalhah masih berjihad walaupun sudah 
tua, dan jihadnya ini tetap dilakukan walaupun Nabi SAW telah wafat terlebih 
dahulu dan pintu wahyu telah tertutup. Hal ini menandakan bahwa kewajiban 
berjihad untuk semua kaum muslim belum dihapus. 


Riwayat lain mengenai Abu Thalhah juga disebutkan oleh Himad bin 
Tsabit dan Ali bin Zaid, dari Anas, dari Abu Thalhah, bahwa pada suatu hari 
Abu Thalhah membaca firman Allah SWT, Q55 G5 Isl “Berangkatlah 
kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat,” ia 
lalu berkata, “Aku juga termasuk orang yang diwajibkan oleh ayat ini. Wahai 
Anakku, persiapkanlah (baju perang) untukku, persiapkanlah (baju perang) 
untukku.” Anak-anaknya menjawab, “Semoga Allah selalumemberikan rahmat 
kepadamu! Engkau pemah berperang bersama Nabi SAW dan beliau sekarang 
sudah wafat. Engkau pernah berperang bersama Abu Bakar dan beliau juga 


“5 Alasan yang melatarbelakangi pendapat ini yang paling benar adalah, karena bisa 
saja pada suatu kondisi kaum muslim diwajibkan pergi berjihad semuanya, misalnya 
daerah yang ditinggali oleh mereka telah dikuasai atau dijajah oleh orang-orang kafir. 
Ibnu Al Arabi dalam Al Ahkam juga mengunggulkan pendapat ini. 
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telah wafat, bahkan engkau pernah berperang bersama Umar dan beliau juga 
sekarang telah tiada. Biarkanlah kami yang akan menggantikan engkau 
berperang.” 

Mendengar jawaban tersebut, Abu Thalhah menjawab, “Tidak, 
persiapkanlah (baju perang) untukku!” Ia tetap bersikeras ingin ikut berjihad 
bersama kaum muslim lainnya, walaupun usianya sudah tidak muda lagi. Hingga 
akhirnya ia diutus ke medan perang yang pada saat itu berlangsung di laut 
lepas, lalu ia menemui ajal di sana. Kaum muslim yang berperang bersama 
dengannya saat itu kebingungan untuk mencari daratan, karena mereka 
bermaksud menguburkan tubuhnya di dalam tanah. Setelah tujuh hari dari 
hari kematiannya, barulah ditemukan daratan untuk memakamkannya. Kaum 
muslim kemudian memakamkan dia di sana. Ajaibnya, walaupun sudah tujuh 
hari setelah ia wafat, tubuhnya dan aromanya tidak berubah sama sekali." 

Riwayat lain yang disebutkan oleh Ath-Thabari, mengenai Migdad bin 
Aswad, yang ketika itu sudah sangat tua, namun ia tetap bersikeras untuk 
pergi berjihad, walaupun sebelum berangkat ia sudah mempersiapkan peti 
mati untuk dirinya sendiri. Orang-orang disekelilingnya berusaha menyarankan 
kepadanya untuk tidak ikut berjihad, mereka berkata, “Allah telah memberikan 
izin kepadamu untuk tidak ikut bersama kami.” Namun ia membantahnya dan 
berkata, “Tidakkah kalian membaca firman Allah SWT, $255 Gt 1,71 
“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau pun 
merasa berat.” 

Az-Zuhri juga menyebutkan riwayat lain mengenai hal ini, ia mengatakan 
bahwa pada suatu hari Sa'id bin Al Musayyib berniat ikut bersama kaum 
muslim lainnya untuk berjihad, padahal salah satu matanya sudah tidak dapat 
melihat. Seorang sahabatnya pun berujar, “Sebaiknya engkau tidak usah ikut 
bersama kami. Allah telah memberi keringanan untukmu karena engkau 


 Lih. Tafsir Ibnu Katsir (4/97). 
“8 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/98). 
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sekarang telah cacat.” Namun ia menjawab, “Allah juga telah mewajibkan 
seluruh kaum muslim untuk berjihad, entah dalam keadaan berat maupun 
ringan. Walaupun nantinya di sana aku memang tidak sanggup berperang 
bersama kalian, tapi paling tidak aku dapat memperbanyak jumlah pasukan 
kita di mata musuh. Aku juga masih bisa mengumpulkan dan menjaga peralatan 
perang yang kalian pergunakan.” 

Diriwayatkan pula bahwa beberapa orang pejuang pernah melihat 
seorang laki-laki yang sudah sangat renta dalam peperangan yang terjadi di 
Syam. Salah seorang pejuang berkata kepadanya, “Wahai pamanku (panggilan 
akrab orang Arab untuk orang yang lebih tua, atau bisa jadi makna paman 
yang sebenarnya), engkau tidak perlu ikut berjihad bersama kami, karena 
Allah telah memberi keringanan untukmu.” Namun ia menjawab, “Wahai 
kemenakanku (panggilan akrab orang Arab untuk orang yang lebih muda, 
atau bisa jadi makna kemenakan yang sebenarnya), Allah juga telah 
memerintahkan kita untuk ikut serta berjihad, baik dalam keadaan ringan 
maupun berat.” 


Riwayat Ibnu Ummi Maktum (nama sebenarnya adalah Amr) 
menyebutkan bahwa pada saat perang Uhud ia berkata, “Aku adalah pria 
buta, namun aku ingin sekali menjadi orang yang memegang bendera Islam.” 
Padahal kebiasaan yang diikuti oleh orang-orang yang berperang pada waktu 
itu adalah, apabila pembawa bendera telah tumbang, maka seluruh pasukan 
dinyatakan telah ikut tumbang bersamanya. Akan tetapi, untuk 
menghormatinya, bendera Islam diberikan kepadanya untuk diperjuangkan. 
Pada saat sebuah pedang menancap di jantungnya, Mush'ab bin Umair segera 


mengambil bendera yang digenggam olehnya untuk menggantikannya (kisah - 


selengkapnya telah kami sampaikan pada tafsir surah Aali “Imraan yang lalu). 


Dari riwayat-riwayat ini dan riwayat-riwayat lainnya dari para sahabat 
dan tabiin, kami dapat memastikan bahwa hukum ayat ini tidak dihapus oleh 
ayat manapun, karena bisa jadi kaum muslim pada suatu negeri, seluruhnya 
diwajibkan untuk ikut serta berjihad, seperti yang akan kami bahas dalam 


Surah At-Taubah ) 


| 


pembahasan berikut ini. 


Keempat: Seluruh penduduk pada suatu negeri dituntut untuk ikut serta 
dalam berjihad apabila negeri yang mereka tinggali akan dikuasai oleh orang 
kafir, baik diketahui dari negeri-negeri tetangganya yang sudah terlebih dahulu 
dikuasai oleh mereka, maupun dengan mendirikan sebuah perkemahan 
(pangkalan militer sementara) di negeri mereka tadi. Pada saat itulah seluruh. 
penduduk negeri itu diwajibkan untuk turut berperan dalam keadaan ringan 
maupun berat (dengan berbagai makna ringan dan berat yang telah kami 
sampaikan sebelumnya). Bahkan apabila telah diketahui bahwa ada pasukan 
yang berniat menyerang suatu negeri dan mereka telah tiba di dekat dengan 
negeri yang dimaksud, maka penduduk negeri tersebut tidak perlu menunggu 
hingga mereka benar-benar tiba di sana, dan harus menjaga titik-titik daerah 
mereka sehingga para musuh tidak mampu mendekati kawasan mereka. 

Seluruh penduduk yang dimaksud dan yang paling diutamakan di sini 
adalah kaum pria, baik muda maupun tua. Semua tugas disesuaikan dengan 
kemampuan masing-masing. Kemudian apakah pria tersebut masih memiliki 
orang tua yang tidak mengizinkannya maupun orang yang sudah tidak memiliki 
orang tua lagi, tidak ada seorang pun yang diperkenankan melanggar ketentuan 
ini padahal ia mampu melaksanakannya, baik orang tersebut memang seorang 
petarung maupun hanya seorang petani. | 

Apabila semua penduduk negeri tersebut kelihatannya tidak cukup untuk 
melawan kekuatan musuh, maka penduduk yang paling dekat dari negeri itu 
atau negeri-negeri tetangga mereka, wajib membantu, sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan oleh negeri tersebut. Hal ini dilakukan agar penduduk negeri 
tersebut tetap yakin dengan kekuatan yang mereka miliki dan dapat 
mempertahankan diri dari serangan musuh. 

Orang-orang dari negeri manapun juga diwajibkan untuk ikut membantu 
mereka, apabila penduduk di sana diyakini tidak akan mampu menghadapi 
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musuh yang akan menyerang dan memperdayai mereka. Hal ini dilakukan 
karena sesama orang muslim itu laksana satu anggota tubuh, apabila salah 
satu anggota tubuh sedang sakit, maka anggota tubuh yang lain akan merasakan 
sakitnya. Mereka berkewajiban untuk saling membantu, agar tidak ada orang 
Islam yang tertindas oleh orang kafir. namun jika diyakini bahwa penduduk 
negeri tersebut sudah cukup dan pasti mampu menghadapi serangan yang 
datang kepada mereka, maka kewajiban atas kaum muslim yang tinggal di 
negeri tetangga atau negeri-negeri yang lain, telah gugur. 

Kewajiban lain yang berkaitan dengan hukum jihad adalah kewajiban 
yang dibebankan kepada pemimpin wilayah Islam untuk sekali-kali mengajak 
pasukannya yang dipimpin oleh dirinya sendiri untuk memberi sedikit tekanan 
kepada orang-orang kafir di daerah wilayah musuh. Atau, cukup dengan 
mengajak beberapa orang yang ia percayai untuk berdakwah dan menyebarkan 
agama Islam kepada orang-orang diluar Islam. Apabila para penduduk wilayah 
orang kafir itu mau menerima agama Islam dengan baik, namun masih ditentang 
oleh para pemimpinnya, maka tidak perlu memerangi mereka, cukuplah dengan 
mengislamkan mereka yang rela dan mewajibkan membayar jizyah (upeti) 
bagi mereka yang menolaknya. 

Anjuran atau Sunnah yang berkaitan dengan hukum jihad untuk seorang 
pemimpin antara lain adalah, mengutus beberapa orang dari waktu ke waktu 
untuk melakukan pemeriksaan di sekitar perbatasan wilayahnya. Atau 
mengutus satu peleton untuk berjaga-jaga pada saat semua orang sedang 
lengah, atau pada kesempatan lainnya. Hal ini dilakukan agar wilayah Islam 
tetap terj aga dan tidak diganggu oleh serangan musuh yang mengkhawatirkan. 
Atau untuk memperlihatkan kekuatan pertahanan yang dimilikinya agar musuh | 
mengurungkan niatnya untuk menyerang wilayah Islam. 


Kelima: Apabila ada yang berkata, “Apa yang dapat dilakukan oleh 
satu orang jika ia tidak mampu maju ke medan perang seperti kaum muslim 


D 


lainnya?” Jawabannya adalah, “Orang tersebut dapat membayar uang tebusan 
kepada musuh untuk membebaskan salah satu pejuang muslim yang kebetulan 
ditawan oleh mereka, karena untuk membebaskan seorang tawanan saja 


biasanya beberapa orang kaya mengumpulkan uang mereka (padahal uang 
yang dikumpulkan itu hanya sebesar satu dirham dari masing-masing orang). 
Dengan demikian, ia telah melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan oleh 
beberapa orang.” 


Atau, apabila ia tidak mampu menebus satu orang itu, maka ia dapat 
mempersiapkan peralatan yang akan dibawa oleh para pejuang ke medan 
pertempuran. Nabi SAW pernah bersabda, 


MEA u dal Sah 10 PB GA 


e er 


“Barangsiapa mempersiapkan peralatan orang yang berperang, 
maka ia telah berperang (diberikan pahala berperang). 
Barangsiapa menjaga keluarga pejuang yang sedang berperang 
dengan baik, maka ia telah berprang (diberikan pahala 
berperang). 


Keenam: Ibnu Al Arabi meriwayatkan bahwa beberapa pemimpin 
pernah melakukan perjanjian dengan orang-orang kafir untuk tidak mengambil 
seorang pun dari pihak musuh sebagai tawanan. 

Pada suatu hari ada seorang laki-laki yang kebetulan singgah di negeri 
orang kafir dan lewat di depan rumah yang tertutup rapat, yang ternyata di 


“9 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan Mempersiapkan 
Peralatan untuk Berperang, atau Menjaga dengan Baik Keluarga yang Ditinggalkan 
oleh Kaum Muslim yang sedang Berperang, Muslim dalam pembahasan tentang imarah, 
bab: Keutamaan Membantu Orang yang Ingin Berperang di Jalan Allah, Kendaraan 
yang akan Digunakan atau Lainnya, Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad (no. 
2509), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jihad (no. 1628), An-Nasa'i dalam 
pembahasan tentang jihad (no. 2509), dan para imam hadits lainnya. 
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dalamnya ada seorang wanita yang sedang ditawan. Wanita tersebut berkata, 
“Aku telah dijadikan tawanan di sini, beritahukanlah kepada teman-temanmu 
mengenai keadaanku ini.” 


Setelah ia kembali ke negeri asalnya, ia segera memberitahukan perihal 
wanita yang ditemuinya di negeri orang kafir tadi kepada teman-temannya. 
Kisah itu kemudian segera meluas hingga sampai ke telinga amir (pemimpin 
umat Islam). Amir itu lalu bangkit dan mempersiapkan pasukannya untuk 
berperang dengan negeri kafir yang menawan wanita tadi. Mereka lantas 
berangkat ke sana hingga dapat mengeluarkan wanita tadi dari tawanannya. 
Bahkan mereka akhirnya menguasai daerah kafir tersebut. 


Ibnu Al Arabi juga meriwayatkan: Kami pernah diserang oleh musuh 
pada tahun 527 H. Pada saat itu mereka yang berjumlah sangat banyak, 
memporak-porandakan rumah-rumah kami, menahan orang-orang yang 
dihormati di daerah kami, dan menduduki negeri yang kami cintai. Beberapa 
penduduk negeri kami sebenarnya sudah berusaha melawan mereka, namun 
jumlah yang tidak seimbang itu membuat kami kewalahan. Akhirnya aku 
berusaha mengumpulkan semua penduduk yang ada di sana, dan berkata 
kepada mereka, “Mereka adalah musuh Allah, maka mari kita berjuang 
dengan bantuan dari Allah dan bergerak untuk membela agama Allah. Mereka 
pasti akan binasa dengan pertolongan dari Allah, sebelum dosa tersebar di 
mana-mana dan kemaksiatan merajalela, serta sebelum terlambat, hingga 
memaksa kita untuk patuh kepada tipu-daya mereka. Cukuplah Allah sebagai 
penolong kita, dan Allahlah sebaik-baik pemberi pertolongan.” 


Ketujuh: Firman Allah SWT, Af Jua 4 Saif Al gab siss 


“yaaa ES òf dai p595 “Dan berjihadlah dengan harta dan 
dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui.” 


0 Lih, Ahkam Al Qur`an (2/955). 
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Lafazh Í; igs 3 pada ayat ini merupakan perintah yang jelas untuk 
kewajiban berjihad. Kata ini diambil dari kata Hd | yang maknanya adalah 
jerih payah dan kesungguhan. 

Aspal Kuto “Dengan harta dan dirimu.” Abu Daud 
meriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 


San SUATU AN Nela 
“Berjuanglah melawan orang-orang musyrik dengan hartamu, 
dirimu, dan lisanmu.” 


Ini adalah definisi yang sempurna dari sifat berjihad, dan makna yang 
paling mengena di sisi Allah untuk menggapai kesempurnaan sifat. Alasan 
harta disebutkan terlebih dahulu adalah karena harta merupakan faktor 
pertama yang harus diperhatikan. dalam berjihad. Oleh karena itu, ayat 
dan hadits tersebut menyebutkan harta terlebih dahulu, barulah yang 
lainnya. 


Firman Allah: 
mE San Sh 3 Ar Ane a Gi Loe OS 
(JA Fo Gt 
ta saka bali Ha Dean AA 
3G. sE 
as! 


“Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan 
yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak berapa 
Jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat yang 

dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan 

bersumpah dengan (nama) Allah, “Jika kami sanggup 

tentulah kami berangkat bersama-samamu'. Mereka 
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui 
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bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 
yang berdusta.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 42) 


Ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi SAW dan pasukan beliau 
yang baru saja kembali dari perang Tabuk, pada saat itu Allah SWT 
memperlihatkan kebusukan hati beberapa orang yang tidak ikut berperang 
dengan mereka. 

Arti dari kata GG ze sendiri adalah harta duniawi, dan yang dimaksud 
kata ini pada ayat tersebut adalah harta rampasan perang. Maknanya yaitu, 
apabila yang diberitahukan kepada mereka adalah bahwa mereka akan 
mendapatkan harta rampasan perang dengan mudah, maka mereka pasti ikut 
berperang bersama Nabi SAW dan para pengikut setianya. 

Kata w ;# pada ayat ini berfungsi sebagai khabar kaana, sedangkan 
Gó adalah sifat dari kata w & Kalimat setelahnya, yakni Ho Kang 3 
merupakan athaf yang menjadi sambungan kalimat sebelumnya. 

Subjek dari kaana tidak disebutkan pada ayat ini, karena subjek kalimat 
itu sudah sangat dipahami. Perkiraan yang dimaksud adalah, apabila yang 
ditawarkan (atau yang diberitahukan) kepada mereka itu adalah perjalanan 
yang singkat dan harta rampasan perang yang sangat mudah untuk diraih, 
maka mereka pasti ikut bersamamu untuk berjihad. 

Ini adalah kiasan untuk orang-orang munafik —seperti yang kami 
sebutkan tadi— yang diajak oleh Nabi SAW untuk berjihad (namun mereka 
menolaknya). Kalimat seperti ini sangat sering digunakan dalam percakapan 
sehari-hari oleh orang Arab, dan setelah itu menyebutkan dhamir (kata ganti) l 
yang hanya diperuntukkan bagi sebagiannya.“*! 

Contoh lain dari bentuk seperti ini yakni firman Allah SWT, 


81 Lih. Prab Al Qur`an (2/217). 
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ajl; Í Per öls “Dan tidak ada seorang pun dari padamu, 
melainkan mendatanginya.” (Os. Maryam [19]: 71) 


Maksud dari kata ganti ha (nya) pada lafazh 123)!5 (mendatanginya) 
adalah Hari Kiamat. Kemudian pada ayat selanjutnya Allah SWT 
berfirman, És Gô Small 255 LAST padi 3 “8 “Kemudian Kami 
akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan 
orang-orang yang zhalim di dalamnya dalam keadaan berlutut.” (Os. 
Maryam (19): 72) 

Maksud dari kata ganti ha ` pada lafazh b (di dalamnya) adalah neraka 
Jahanam. 


Contoh lain dari bentuk ini adalah hadits Nabi SAW berikut ini, 


r 


r A e brrr s bang AT maa» To. 
Kg a Img ai Ia 
Ali 


“Kalau saja salah seorang dari mereka mengetahui bahwa dia 
akan mendapatkan tulang yang dikhususkan untuk membuat sup 
atau daging yang sangat lembut untuk dimakan maka dia akan 
menghadiri shalat Isya.” 


Maksudnya, kalau saja ketika shalat Isya disediakan sup atau daging 
yang sangat lembut, maka orang-orang munafik itu pasti akan datang ke 
masjid. 

Kata “kalian” yang pertama diperuntukkan bagi seluruh umat muslim, 


sedangkan kata “kalian” yang terakhir diperuntukkan bagi orang-orang 
munafik. 


“2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: kewajiban shalat berjamaah. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Keutamaan 
Shalat Berjamaah, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang imam, Malik dalam pembahasan 
tentang shalat jamaah, bab: Keutamaan Shalat Berjamaah, dan Ahmad (2/244). 
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Firman Allah SWT, HJ San D4 IS); “Tetapi tempat yang 
dituju itu amat jauh terasa oleh mereka.” 


Abu Ubaidah dan ulama lainnya menyebutkan bahwa arti kata LI 
adalah perjalanan ke sebuah tempat yang sangat jauh. 


Ada pula yang menyebutkan bahwa artinya adalah perjalanan yang 
memberatkan. 


Dari kedua arti tersebut, makna yang dimaksud oleh kata tersebut pada 
ayat ini adalah perjalanan menuju perang Tabuk. 


Firman Allah SWT, X4 K5 “3 Gabsal JK pil5255 “Mereka 
akan bersumpah dengan (nama) Allah, Jika kami sanggup tentulah kami 
berangkat bersama-samamu ',” maksudnya adalah, apabila kami memiliki 
kelapangan harta atau kesanggupan untuk melakukannya, pastilah kami ikut 
berjuang bersama kalian. 

Lafazh (3:7 pada ayat ini maknanya serupa dengan kata Jaa 
pada firman Allah SWT, Sui ai) thi Pe ii Je ag 
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (Os. 
Aali ‘Imraan (3): 97) 

Kata “kesanggupan” ini ditafsirkan oleh Nabi SAW melalui sabda beliau, 
“Makanan dan bekal selama di perjalanan.” 

Firman Allah SWT, s4xx1 9X “Mereka membinasakan diri 
mereka sendiri,” maksudnya adalah melalui kebohongan dan kemunafikan 
yang mereka sampaikan kepada Nabi SAW. 


Firman Allah SWT, 2245 aa Ha Al “Dan Allah mengetahui ` 
bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta,” 
maksudnya adalah dari alasan yang mereka buat-buat sendiri. 


483 Kami telah menyebutkan riwayat ini sebelumnya. 
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Firman Allah: 


ani Ai KI us 


r 


D mi a 


“Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi 
izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum 
jelas bagimu orang-orang yang benar (alasannya) dan 
sebelum kamu ketahui (membedakan) orang-orang yang 
berdusta?” (Os. At-Taubah [9]: 43) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, 24 BA LLS Di ús “Semoga 
Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk 
tidak pergi berperang).” 


. 


Beberapa ulama berpendapat bahwa lafazh, 1. “47 ús “Semoga 
Allah memaafkanmu,” adalah kalimat pembuka, seperti ketika seseorang 
berkata, Amor dil UL (semoga Allah membenahi keadaanmu dan 
memberikan rahmat kepadamu), seharusnya kamu berbuat seperti ini atau 
begitu. | 

Dengan pendapat seperti ini, maka lebih baik bacaan ayat tersebut 
dihentikan pada kata zus, yakni, 71.2 Si ús “Semoga Allah 
memaafkanmu.” Pendapat ini disampaikan oleh Makki, Al Mahdawi, dan 
An-Nuhas. Maksud kalimat ini adalah, Allah memberitahukan mengenai 
ampunan-Nya sebelum memberitahukan tentang kesalahan Nabi SAW, agar 
hati beliau tidak merasa panik, atau lainnya. 


Ulama lainnya berpendapat bahwa pada firman Allah tadi tidak perlu 


ada pemberhentian, karena maknanya adalah, Allah telah memaafkanmu dari 
dosa-dosa yang engkau buat ketika engkau mengizinkan mereka untuk tidak 
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ikut berperang. Pendapat ini juga disampaikan oleh Al Mahdawi, dan 

merupakan pendapat yang lebih diunggulkan oleh An-Nuhas. 

Selain itu, beberapa ulama mengatakan bahwa mengenai perizinan 
yang dilakukan oleh Nabi SAW, ada dua pendapat, yaitu: 

1. Maksud dari perizinan pada firman Allah SWT, 14551 J “Mengapa 
kamu memberi izin kepada mereka?” adalah ketika mereka masih 
diperbolehkan untuk pergi bersama Nabi SAW, karena kepergian 
mereka tanpa niat yang baik merupakan perbuatan yang tercela. 

2. Maksud dari perizinan pada firman Allah SWT, z4 éf ra “Mengapa 
kamu memberi izin kepada mereka?” adalah ketika mereka duduk 
bersama Nabi SAW, dan mereka memberi alasan yang mereka buat- 
buat sendiri. 

Kedua pendapat tersebut disampaikan oleh Al Qusyairi. 

Ia lanjut berkata, “Ayat ini merupakan celaan yang sangat sopan, dan 
kala itu Nabi SAW telah berbuat sesuatu sebelum diarahkan atau sebelum 
diturunkan wahyu dari Allah SWT.” 

Qatadah dan Amr bin Maimun mengatakan bahwa ada dua hal yang 
telah dilakukan Nabi SAW tanpa menunggu perintah dari Allah SWT, padahal 
beliau diharuskan untuk melakukan segala sesuatu sesuai dengan wahyu yang 
diturunkan. Kedua perbuatan itu adalah izin yang beliau berikan kepada 
segolongan orang-orang munafik untuk tidak pergi bersama beliau ketika 
perang Tabuk, dan pengambilan fidyah (upeti) dari orang-orang yang dijadikan 
tawanan perang. 


Kedua: Firman Allah SWT, 51530 Sai Da 
Li “Sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (@lasannya 
dan sebelum kamu ketahui (membedakan) orang-orang yang berdusta?” 
maksudnya adalah, kamu sebaiknya terlebih dahulu dapat membedakan antara 
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PA. 


orang-orang yang jujur kepadamu dengan orang-orang munafik yang telah 
berdusta kepadamu. 


Sebenarnya hal ini terjadi karena Nabi SAW kala itu belum mengetahui 
keberadaan orang-orang munafik di antara pengikut beliau. Beliau baru 
mengetahui keberadaan mereka setelah diturunkannya surah At-Taubah (yang 
sedang kita bahas saat ini). 

Qatadah berpendapat bahwa ayat ini telah dihapus oleh firman Allah 
SWT, Ka wÍ ob meli yan Sfi62115 “Maka apabila 
mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin 
kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka.” (Os. An-Nuur 
[24]: 62) 

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani 
Al Our an. 


Firman Allah: 


. p £ ad 20 ge siy ANN 
hiesa ol > Na AL Druh ol bas Y 


A E g 


ELLAN ABA 


” 


saa- A 
Sea II a SAR Y gd 


“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak 
ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya 
yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, dan 
hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang 
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dalam keragu-raguannya.” 
(Qs. At-Taubah (9): 44-45) 


2 19. 


Firman Allah SWT, #3535 4 AL yup Gaal TE bus Ý 
“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, tidak 
akan meminta izin kepadamu,” maksudnya adalah, orang-orang yang 
beriman itu tidak akan meminta izin untuk tetap tinggal di rumahnya dan tidak 
ikut serta berjihad bersama kaum muslim lainnya. Bahkan, orang yang benar- 
benar beriman itu akan bergegas untuk melakukan apa pun yang diperintahkan 
oleh Nabi SAW. Oleh karena itu, permintaan izin pada saat itu merupakan 
tanda kemunafikan, tanpa ada alasan yang benar, Sebagaimana digambarkan 
dalam ayat selanjutnya, AG AL. KAT TI KAN Tks LS 
Da 433 SH nya Eigi “Sesungguhnya yang akan 
meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena 
itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya.” 

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia pernah berkata, “Ayat, 
aiian lg 4 AL. Dra Gaal TE 5 42223 Í ‘Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu’, 
telah dihapus oleh surah An-Nuur ayat 62, 


PA a 
A BA a AN SET UI 
s rg , 


P Pa o Ha Paku 
2 ab Ai n i A sabang tega 3 oral 03 mani yang SA 
A3 


“Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada 
bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta 
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izin kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu 


(Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena 
sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.” 

Az-Zujaj berpendapat bahwa lafazh 1, Ly. ol dalam ayat ini ada 
dalam posisi nashab, namun sebenarnya sebelum lafazh itu terdapat kata $ 
yang tidak disebutkan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa perkiraan kata yang tidak disebutkan 
adalah a “kebencian”, yakni orang-orang yang beriman tidak akan 
meminta izin untuk tidak berjihad karena kebencian mereka untuk berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka." 


Penataran ini sama dengan penafsiran surah An-Nisaa' ayat 176, 
| Lulus al sj i JA “Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 
supaya kamu idak) sesat.” 


Firman Allah SWT, 24 Ni ¿465 “Dan hati mereka ragu-ragu,” 
maksudnya adalah bimbang dengan agama mereka sendiri. 


aa H3 Xp “Karena itu mereka selalu bimbang dalam 
keragu-raguannya,” maksudnya adalah, keragu-raguan itu telah membuat 
mereka terkadang pergi dan terkadang kembali. 


“8 Lih. Prab Al Qur'an (2/218). 
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“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka 
menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada 
mereka, “Tinggallah kamu bersama orang-orang yang 
tinggal itu’.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 46) 


Firman Allah SWT, 316 Af 1542 243431153150 35 “Dan jika mereka 
mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk 
keberangkatan itu,” maksudnya adalah, apabila mereka berniat ikut berjihad 
bersama Nabi SAW, maka mereka akan mempersiapkan segala sesuatu yang 
akan mereka bawa, seperti kaum muslim lainnya. Ini menandakan bahwa 
apabila mereka tidak bersiap-siap, maka mereka tidak berniat untuk ikut 
berjihad bersama Nabi SAW. 


- le sga 


AER a é SÍ, “Tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka,” maksudnya adalah, Allah SWT tidak suka dengan 
kemunafikan mereka, yang terkadang mau ikut dan terkadang tidak mau ikut. 
Oleh karena itu, Allah menjadi tidak suka tatkala mereka berniat untuk ikut 
serta. 


akta maksudnya adalah, Allah pun menghadang niat mereka untuk 
ikut serta. Ini juga disebabkan oleh perkataan mereka tatkala menolak untuk 
ikut serta, “Kalau engkau wahai Nabi, tidak mengizinkan kami untuk tetap 
tinggal di rumah kami, maka keikutsertaan kami nanti hanya membuat barisan 
kaum muslim menjadi lemah, atau dengan kata lain kami hanya mengganggu. 
mereka.” 


Pernyataan tersebut ditunjukkan oleh ayat selanjutnya, yaitu, 
Yu SI S3 Ú Kal, “Jika mereka berangkat bersama-sama 
kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan 
belaka.” (Os. At-Taubah [9]: 47) 
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“ee. 


Firman Allah SWT, Z saxi č lassi J35 “Dan dikatakan 
kepada mereka, ‘Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal 


39) 


itu’. 
Ada beberapa penafsiran dari para ulama tentang lafazh tersebut, antara 

lain: 

1. Ungkapan tersebut adalah perkataan di antara sesama mereka (orang- 
orang munafik). 

2. Ungkapan tersebut adalah perkataan Nabi SAW. Dengan demikian, 


perkataan inilah tanda izin Nabi SAW kepada mereka, seperti yang 
telah kami bahas sebelumnya. 


3. Ungkapan tersebut adalah perkataan Nabi SAW, yang diungkapkan 
dengan nada kekesalan, namun orang-orang munafik itu menanggapi 
dari zahir kalimatnya saja, lalu mereka berkata, “Berarti Nabi SAW 
telah mengizinkan kami.” 

4. Ungkapan tersebut adalah kalimat pengukuhan dari kalimat sebelumnya. 
Maknanya adalah, Allah telah melemahkan niat mereka untuk pergi 
dan menguatkan niat mereka untuk tetap tinggal bersama orang-orang 
yang tinggal. 

Maksud firman Allah SWT, Snail & “Bersama orang-orang 
yang tinggal itu,” adalah bersama dengan orang-orang yang memiliki alasan 
syar'i untuk tetap tinggal di rumahnya dan tidak ikut berjuang dengan kaum 
muslim lainnya. Mereka adalah orang buta, orang yang sakit, wanita, dan 
anak-anak kecil. 


Firman Allah: 
Ipa . Laba £ 2 - -. 
Se 1 633 YGS ISU Kal : 


4 SA 


Sean ag Hah Lk 


w 
N 
Q 
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“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya 
mereka tidak menambahimu selain dari kerusakan belaka, 
dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke muka di 
celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan 
diantaramu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang 
amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang zhalim.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 47) 


Firman Allah SWT, YSS 3335 É Ka 1,252 J “Jika mereka 
berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu 
selain dari kerusakan belaka,” adalah ungkapan yang digunakan untuk 
menyenangkan hati orang-orang beriman ketika orang-orang munafik menolak 
untuk ikut serta berjihad bersama mereka. 

Kata Yu sendiri maknanya adalah merusak, memecah-belah, 
mengadu-domba, menyebarkan kebohongan, dan perbuatan buruk lainnya. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa istitsna (kata pengecualian) pada 
ayat ini adalah istitsna" mungathi' (pengecualian yang terpisah), maka 
maknanya adalah, mereka tidak memberi tambahan kekuatan untukmu, namun 
hanya akan berbuat kerusakan. 


Ulama lain berpendapat bahwa pengecualian pada ayat ini adalah 
pengecualian yang tersambung dengan kalimat sebelumnya, maka maknanya 
adalah, kebimbangan mereka itu tidak menambahkan apa pun untukmu kecuali 
kerusakan. 

Firman Allah SWT, yaa IX 4 HAJI yi Kla 11533" 
SARA ale 21 Wi “Dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke 
muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan 
diantaramu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka 
mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang 
yang zhalim.” Lafazh |, 3 berasal dari kata ¢ GAY! yang artinya berjalan 
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dengan cepat. Kata tersebut diambil dari pola kata te'i} kb; -0 Pa 
Biasanya kata ini dilekatkan pada kuda yang berlari, yakni '-—43! —3, 
yang artinya kuda yang jalannya dipercepat." | 
Sementara itu, lafazh Kila merupakan bentuk jamak dari kata | Ji, 
yang artinya celah di antara dua benda. Maksud kata ini pada ayat tersebut 
adalah celah yang terdapat pada barisan prajurit. Makna ayat tersebut adalah, 
mereka akan menebarkan keburukan dan mengadu domba di antara celah 


. barisan kalian. 


Lafazh e ae berfungsi sebagai objek kedua dari ayat tadi, yang 
artinya membuat fitnah. 


Menurut beberapa ulama, kata iz4Jf pada ayat ini bermakna 
kekacauan. 


Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah kemusyrikan. 


i Para ulama sedikit berlainan pendapat mengenai makna firman Allah, 
A gata s$s. 

Mayoritas berpendapat bahwa maknanya adalah, di antara kalian ada 
mata-mata yang dikirim oleh orang-orang munafik tadi untuk memberitahukan 
berita dan kabar kalian kepada mereka. Berarti, menurut pendapat ini, kata 
b garea artinya mata-mata. 

Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa maknanya adalah, di antara 
kalian ada beberapa orang yang rela mendengarkan ucapan mereka dan 
menaatinya. Berarti, menurut pendapat ini, kata ;, an artinya orang-orang 
yang rela mendengarkan. 

An-Nuhas berkata, “Dari kedua pendapat ini, yang lebih diunggulkan 
adalah pendapat kedua, karena makna itulah yang paling sering digunakan, 
yakni mendengarkan dan menuruti apa yang dikatakan kepadanya. Contoh 


“$ Lih. Lisan Al Arab dan kitab-kitab bahasa lainnya. Kata &—3 diartikan dengan 
cara berjalannya seekor hewan secara pelan. 


les) 
NI 
ul 
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lainnya adalah firman Allah SWT, o$ —, 5444 “Mereka itu adalah 


orang-orang yang suka mendengar berita bohong'.” (Os. Al Maa'idah 
[5]: 42) 


Firman Allah: 


24 o 


STA e A Yi a iis J3 oa ali AA i 
D Darb pa i 5 A 


“Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari 
kekacauan dan mereka mengatur pelbagai macam tipu- 
daya untuk (merusakkan)mu, hingga datanglah kebenaran 
(pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah, padahal 
mereka tidak menyukainya.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 48) 


"e 


Firman Allah SWT, 15 Ca itali BESI aal “Sesungguhnya dari 
dahulu pun mereka telah mencari-cari kekacauan,” maksudnya adalah, 
mereka sebelumnya juga telah berbuat kerusakan dan mengadu-domba di 
antara kalian sebelum akhirnya kalian menyadari perbuatan mereka itu, dan 
sebelum kalian diberitahukan oleh wahyu atas rencana mereka terhadap kalian. 


Ibnu Juraij berkata, “Maksud dari "mereka telah mencari-cari 
kekacauan' adalah dua belas orang dari golongan munafik yang melakukan 
kekacauan. Pada hari Agabah, mereka bersembunyi di sebuah telaga dekat 
Makkah, dan berencana menyergap Nabi SAW dan berbuat aniaya.” 


Firman Allah SWT, 5 Pas Maa par “Dan mereka mengatur 
pelbagai macam tipu-daya untuk (merusakkan)mu,” maksudnya adalah, 
mereka memalingkan perhatianmu dan mengatur rencana untuk menghentikan 
dakwahmu dengan berbagai macam cara. 


376 Surah At-Taubah ) 


Mata AL “Hingga datanglah kebenaran 
(pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah,” maksudnya adalah, 
akhirnya Allah menakdirkan untuk memperlihatkan dan memenangkan 
kebenaran, hingga nyatalah dan berjayalah agama Allah yang dibawa oleh 
Nabi SAW. 

Firman-Nya, 5 PA zé 33 maksudnya adalah, meskipun orang- 
orang munafik itu tidak akan pernah suka dengan kenyataan tersebut. 


Firman Allah: 


PAKA 


angan II A 


“Di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilah aku 
izin (tidak pergi berperang) dan janganlah kamu 
menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah’. Ketahuilah, 
bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 
sesungguhnya Jahanam itu benar-benar meliputi orang- 
orang yang kafir. Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan, 
mereka menjadi tidak senang karenanya, dan jika kamu 
ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan 
urusan kami (tidak pergi berperang)’. Dan mereka 
berpaling dengan rasa gembira.” 

(Os. At-Taubah [9]: 49-50) 


Firman Allah SWT, aa So ES < 45 “Di antara 
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mereka ada orang yang berkata, ‘Berilah aku izin (tidak pergi berperang) 
dan janganlah kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah'.” 

Kata » 55 pada ayat ini berasal dari ol, lalu apabila diucapkan 
dengan bentuk perintah (fi 'il amr), maka seperti kata lainnya, diberikan huruf 
hamzah washal di depannya. Apabila kata perintah ini berdiri sendiri, maka 
menjadi „d Odi (mengganti huruf hamzah-nya pada fa “fi 'il menjadi huruf 
ya), karena dua hamzah tidak dapat dipersatukan. Pergantian huruf hamzah 
tadi, menjadi huruf ya ', dikarenakan huruf hamzah yang pertama berharakat 
kasrah. Namun apabila kata perintah ini disambungkan dengan kata 
sebelumnya, maka hilanglah penyebab tadi, yang tidak memungkinkan dua 
huruf hamzah bertemu, dan huruf hamzah yang kedua kembali terbaca dengan 
jelas (d Odi). 

Warsy meriwayatkan dari Nafi, bahwa huruf hamzah yang kedua diberi 
harakat sukun pada firman Allah SWT, ü olJ ya bah: 

An-Nuhas berkata," “Ada sedikit perbedaan jika yang disebutkan 
sebelum kata ini adalah kata 5 (dan) atau A (kemudian). Walaupun keduanya 
sebagai penyambung dua kata atau dua kalimat, namun apabila yang bertemu 
dengan kata TS) 551 tadi adalah kata 5, maka huruf hamzah-nya tetap terbaca 
akai - osi 3). Sedangkan apabila yang bertemu dengan kata USS adalah 
“4 3 maka huruf hamzah-nya tidak terbaca atau diganti dengant huruf ya' (yakni 
e oii e . Perbedaan kedua kata ini adalah, kata « p dapat waqaf 
(diberhentikan bacaannya) pada kata tersebut, sedangkan kata 4 tidak dapat 
- waqaf dan tidak dapat dipisahkan dengan kata atau kalimat selanjutnya. Begitu 
juga dengan kata ; (maka), sama seperti kata 5. 

Muhammad bin Ishak meriwayatkan, bahwa ketika Rasulullah SAW . 
hendak berangkat menuju perang Tabuk, beliau berkata kepada kakek dari 
Ibnu Qais (orang yang dituakan di daerah tempat tinggal bani Salamah), “Wahai 


486 Lih. Prab Al Qur`an (2/219). 


kakek, apakah engkau bersedia untuk ikut serta berperang melawan 


bani Al Ashfar?* Setelah peperangan itu usai, bisa saja engkau akan 
mendapatkan para tawanan wanita yang bersih kulitnya.” Kakek itu 
menjawab, “Orang-orang dari kaumku memang sudah tahu bahwa aku sangat 
menyukai wanita, namun aku khawatir jika aku melihat wanita dari bani Ashfar, 
aku tidak akan kuat menahan hawa nafsuku. Oleh karena itu, janganlah engkau 
menawarkan fitnah itu kepadaku (yakni fitnah akan kecantikan mereka) dan 
. izinkanlah aku untuk tetap tinggal disini (dan tidak ikut berperang bersama 
kalian). Namun aku akan memberikan sebagian hartaku untuk membantu 
peperangan tersebut.” 


Walaupun akhirnya Nabi SAW menolak untuk menerima harta yang 
ditawarkan oleh kakek tersebut, namun beliau tetap mengizinkannya untuk 
tidak ikut berjihad. Beliau berkata, “Aku telah memberikan izin kepadamu 
(untuk tidak ikut bersama kami).” Lalu diturunkanlah ayat ini. 


Sebenarnya alasan yang disampaikan oleh kakek pada riwayat tersebut 
bukanlah alasan yang sebenarnya, ia hanya mencari-cari alasan untuk tidak 
ikut bersama Nabi SAW untuk berjihad. 


Al Mahdawi berkata, “Al Ashfar** adalah seorang laki-laki dari negeri 
Habasyah (sekarang Ethiopia). Ia memiliki anak-anak perempuan yang paling 
cantik pada saat itu. Tidak ada satu wanita pun yang dapat mengalahkan 
kecantikan mereka. Mereka semua tinggal di negeri Romawi.” 


Ada pula yang berpendapat bahwa alasan penamaan mereka seperti 
itu (yakni bani Ashfar) adalah karena sebelumnya Habasyah pernah berperang 
dengan Romawi dan berhasil menang. Setelah adanya percampuran antara 
orang-orang Habasyah (yang berkulit hitam) dengan orang-orang Romawi 


“7 Bani Al Ashfar adalah sebutan untuk penduduk negeri Romawi. Sebutan itu diambil 
dari warna kulit mereka. 

“8 Lih. Jami’ Al Bayan (10/104), Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 185), dan 
Tafsir Ibnu Katsir (4/101-102). 

“89 Nama lengkapnya adalah Ar-Rum bin Isa bin Ishak. 
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(yang berkulit putih), lahirlah dari mereka keturunan yang mengambil sedikit 
kulit Habasyah dan sedikit kulit Romawi, dan jadilah para wanitanya berkulit 
ashfar (hitam bersih kemerah-merahan). 

Ibnu Athiyyah berkata, “Riwayat sebab turunnya ayat tersebut yang 
disampaikan oleh Ibnu Ishak ada sedikit kelemahan, dan riwayat yang lebih 
kuat disampaikan oleh Ath-Thabari, yaitu: Rasulullah SAW bersabda, 
“Ikutsertalah dalam perang ini, siapa tahu kalian akan mendapatkan 
ghanimah (harta rampasan perang) wanita bani ashfar.” Seorang kakek 
lalu berkata kepada beliau, “Izinkanlah kami untuk tidak ikut berjihad 
bersamamu, dan janganlah menawarkan fitnah para wanita itu kepada kami.” 

Setelah diturunkannya ayat tersebut, Nabi SAW kemudian berkata 
kepada penduduk bani Salamah (kakek Ibnu Qais juga berasal dari bani 
Salamah), “Siapakah pemimpin kalian, wahai bani Salamah?” Mereka 
menjawab, “Kakek Ibnu Qais. Namun sayangnya ia orang yang kikir dan 
pengecut.” Nabi SAW lalu bersabda, “Kikir adalah sifat yang paling buruk. 
Oleh karena itu, mulai sekarang pemimpin kalian adalah Basyar bin Al 
Barra` bin Ma'rur.” 


Hassan bin Tsabit Al Anshari mengungkapkan dalam bait syairnya, 


EE E T 205 
E uG Á i J8, JG si ag SU La p 


Bisyir bin Al Barra ` menjadi pemimpin karena kedermawanannya. 
Memang Bisyir bin Al Barra` pantas diangkat menjadi pemimpin. 
Jika ada utusan yang datang menemuinya, ia habiskan hartanya. 


Lalu berkata, “Ambillah harta itu, karena besok aku akan kembali.” 


“90 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ AI Bayan (10/104) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/102). 
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Firman Allah SWT, | 44 3LJI 3 SI “Ketahuilah, bahwa mereka 
telah terjerumus ke dalam fitnah,” maksudnya adalah, mereka telah 
terperosok ke dalam dosa dan kemaksiatan (yaitu kemunafikan dan 
pembangkangan kepada Nabi SAW). 


2 y Pr sz Pera P 


TrA iha) Laju mr 3 15 “Dan sesungguhnya Jahanam itu 
benar-benar melidukl on orang-orang yang kafir,” maksudnya adalah, arah 


jalan mereka itu pasti menuju neraka Jahanam, karena neraka menyeret-nyeret 
mereka untuk masuk ke dalamnya. 


Firman Allah SWT, Ija Ba LS Op | majas KAS Tn 
aa Ayi IJ JB GANGSS 38 “Jika kamu mendapat sesuatu 
kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya, dan jika kamu 


ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata, “Sesungguhnya kami 
sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi berperang). ' 
Dan mereka Jam dengan rasa gembira.” 

Lafazh, 4 TIE a oj adalah kalimat syarth (sebab), sedangkan 
lafazh 3 ga 5 adalah akibatnya. Begitu pula dengan kalimat, EE ol 


tg 


| 1: 5 J3 oa 6 SI visa sä Awas adalah kalimat syarth (sebab) 
beserta akibat, yang menjadi sambungan dari kalimat sebelumnya.”' 


Maksud dari kata #«-: (suatu kebaikan) pada ayat ini adalah 
keberuntungan dan bisa mendapatkan harta rampasan perang. Sedangkan 
yang dimaksud dengan &,,a. (bencana) adalah kekalahan. 


Maksud perkataan orang-orang munafik, :3 „a Gal ist 35 adalah 
beruntung, kami telah berhati-hati terlebih dahulu dengan tidak ikut bersama 
kalian. 

Makna dari į Ia , adalah, mereka telah berpaling dari keimanan 
mereka. 


Makna dari s+ aas adalah mereka bangga dengan hal itu. 


2! Lih. Prab Al Qur`an (2/219). 
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Firman Allah: 
kird AN Ka 22 TGT - - 5 a Tw 2 4 2 


Pa 24 A PESTA 
Di J 


“Katakanlah, ‘Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. 
Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang- 

orang yang beriman harus bertawakal?.” 
(Os. At-Taubah [9]: 51) 


Firman Allah SWT, S M4 G Yi kuas o) Ji “Katakanlah, 
Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah bagi kami?” 


Beberapa ulama berpendapat bahwa maksud kata 7 :£. (ketetapan 
Allah) pada ayat ini adalah ketetapan yang telah dituliskan di Lauh Mahfuzh. 


Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah ketetapan yang 
telah dituliskan dan diberitahukan kepada kami di dalam Al Our'an, yang 
mengandung dua kemungkinan, yaitu memenangkan peperangan itu dan 
membawa kegembiraan bagi kami, atau terbunuh dalam peperangan itu 
syahidnya kami akan membawa kegembiraan yang lebih besar bagi kami. 


Intinya, maksud ketetapan pada ayat ini adalah, segala sesuatu pasti 
mengikuti gadha dan gadar yang telah digariskan oleh Allah SWT. 

Kami juga telah menjelaskan sebelumnya pada tafsir surah Al A'raaf, 
mengenai kesamaan makna yang kadang terjadi antara kata As, peri dan 
sesi A 

Jumhur membaca lafazh Egas dengan nashab (menggunakan harakat 
Jathah pada huruf ba"), karena ada huruf nashab (pengubah suatu fi 'il menjadi 
berharakat fathah) yang disebutkan sebelumnya, yaitu kata RAN 
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Namun diriwayatkan oleh Abu Ubaidah, bahwa sebagian orang Arab 
membacanya dengan jazm (menggunakan sukun pada huruf ba').*” 


Berbeda dengan bacaan Thalhah bin Musharraf, ia menggantinya dengan 


kalimat pertanyaan, yakni a; ja.” 

Diriwayatkan dari Ayun, bahwa seorang hakim negeri Riy membacanya 
dengan menggunakan tasydid pada huruf nun, yakni Exa 44 Namun, 

bacaan ini hanyalah gaya pengucapan, bukan menurut kaidah yang benar, 

— karena huruf run tersebut tidak akan bermakna penegasan kecuali pada kalimat 
berita. Kalau saja huruf nun ini diletakkan pada bacaan Thalhah (yang 
menggunakan J), maka bacaan itu akan dibenarkan, karena kalimatnya 
menggunakan kalimat berita, seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT, 
ba U a$ ATE Ta “Apakah tipu-dayanya itu dapat melenyapkan 
apa yang menyakitkan hatinya?” (Os. Al Hajj [22]: 15) 

Makna lafazh (1:55 adalah, Allah merupakan penolong atau pelindung 
kami. Sedangkan makna tawakal adalah menyerahkan dan menggantungkan 
segala permasalahan hanya kepada Allah. 


Firman Allah: 


42 Lih. Prab Al Qur`an (2/219). 

“3 Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/517), 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/51), dan An-Nuhas dalam I'rab Al Qur`an (2/ 
219). 

18 Oiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/517), 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/51), dan An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an (2/ 
219). 
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“Katakanlah, “Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi 
kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan kami 
menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan 
menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya, 
atau (adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu'.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 52) 


Firman Allah SWT, Si Sa Yi Tas Jaja 
“Katakanlah, "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali 
salah satu dari dua kebaikan.” 


Para ulama Kufah terbiasa membaca idgham huruf lam yang mati 
dengan huruf ta', seperti yang terdapat pada ayat ini, Ka an (ja. Lain 
halnya jika huruf Jam itu merupakan bagian dari ff 'il mu tal (kata kerja yang 
a'in fi 'il-nya adalah huruf mu tal, yakni alif, wau, dan ya", contohnya adalah 
JL), maka huruf lam tersebut tidak boleh dibaca idgham dengan huruf ta` 


setelahnya. Contohnya adalah: IS Jas “Katakanlah (kepadanya), 
Marilah kita.” (Os. Aali ‘Imraan (3): 61) 


Hal ini karena dua mu tal tidak mungkin dipersatukan, yakni, yang 
pertama adalah mu tal fi 'il-nya dan yang kedua mu tal bacaannya.” 


Para ulama Kufah juga sepakat dengan jumhur ulama lainnya, yang 
mengatakan bahwa huruf lam makrifah yang ber-sukun (yang biasa disebut 
dengan alif lam) tidak boleh dibaca kecuali dengan idgham. Contohnya 
adalah, Zo hai) “(Mereka itu adalah) orang-orang yang bertobat.” (Os. 
At-Taubah (91: 112) 


ag- 


Kata Z gasp berasal dari ya ÁJ, yang artinya menunggu atau 


menyimpan, seperti ia diungkapkan, du < Ai, yang artinya 
menyimpan suplai makanan dan menunggu saatnya harga makanan itu 


“8 Pendapat ini dikutip dari I'rab Al Qur`an (2/220). 
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menjadi tinggi. 


Kata gansi adalah bentuk muannats dari kata ,... 541 (yang 
terbaik). Bentuk tunggal dari kata gadi | adalah „~, sedangkan bentuk 
jamaknya adalah LA. Perbedaan kedua kata ini adalah bentuk jamaknya 
yang hanya dapat disebutkan dengan menggunakan alif lam ma 'rifah. 


Makna kata sad (dua hal yang terbaik) adalah menjadi syahid 


. atau mendapatkan harta rampasan perang.‘ Makna ini disampaikan oleh 


Ibnu Abbas, Mujahid, dan para ulama lainnya. 


Firman Allah SWT, - Laga SA 2 Nita II Kena of & Jar FF 
PAAA fi éni Č j; pasá Gah Ai “Dan kami menunggu-nunggu 
a a bahwa Allah akan menimpakan kepadamu adzab (yang besar) 
dari sisi-Nya, atau (adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu,” maksudnya adalah, 
Kami memang sedang menunggu adzab dan hukuman yang akan langsung 
diturunkan oleh Allah kepada kalian. Pastilah hukuman itu membinasakan 
kalian, seperti yang terjadi pada umat-umat terdahulu. & GL Jf, maksudnya 
adalah, apabila Allah mengizinkan kami menggunakan tangan kami untuk 
memerangi kalian, maka kami pun akan menunggu izin itu untuk menggunakan 
kekuatan kami ini. 


Lafazh, 1,5 “43 adalah ancaman dan gertakan terhadap mereka. 
Maknanya adalah, sa kalian tunggu janji-janji palsu syetan kepada kalian, 
sedangkan kami tetap akan menunggu janji Allah kepada kami. 


Firman Allah: 
C% PL Ku JAS G3 ob ami J3 
Oid 


4% Lih. Jami’ Al Bayan (10/106), Tafsir Ibnu Katsir (4/102), dan Al Bahr Al Muhith (5/ 
52). 
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“Katakanlah, “Nafkahkanlah hartamu baik dengan 
sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu 
sekali-kali tidak akan diterima darimu. Sesungguhnya 

kamu adalah orang-orang yang fasik'.” 
(Qs. At-Taubah (9): 53) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

de 

Pertama: Firman Allah SWT, Xu SL JI GS e Lia J3 
Euis Gi Peran Se | “Katakanlah, Nafkahkanlah hartamu baik 
dengan sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali- 
kali tidak akan diterima darimu. Sesungguhnya kamu adalah orang- 
orang yang fasik.” 

Menurut Ibnu Abbas, ayat ini diturunkan berkaitan dengan kisah kakek 
Ibnu Qais, yang berkata kepada Nabi SAW, “Izinkanlah aku untuk tetap 
tinggal disini (dan tidak ikut berperang bersama kalian). Namun aku akan 
memberikan sebagian hartaku untuk membantu peperangan tersebut.” 

Lafazh | ,z1 1 pada ayat ini adalah kalimat perintah yang maksudnya 
adalah merendahkan. Orang-orang Arab seringkali mempergunakan bentuk 
kalimat seperti ini, yang biasanya menggunakan kata sambung 2 

Makna ayat tersebut adalah, engkau bersedekah karena taat atau 
karena terpaksa, tetap saja sedekah itu tidak akan diterima. 

Alasan penolakan atas sedekah yang mereka berikan itu Allah jelaskan 
dalam ayat berikut ini, A4 1 25 se) AS ata Ja LAU 
-aj yay 13 “Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari . 
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” 


“9 Lih. Jami’ Al Bayan (10/104), Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 185), dan 
Tafsir Ibnu Katsir (4/102). 


mp 


Ini adalah dalil yang paling nyata tentang tidak diterimanya perbuatan 
baik orang-orang kafir itu oleh Allah. Hal ini akan kami bahas secara lengkap 
pada pembahasan berikutnya. 


Kedua: Silaturrahim, menolong sesama, membantu orang lain yang 


berada dalam kesulitan, dan perbuatan baik lainnya yang dilakukan oleh orang- 
. orang kafir, tetap tidak akan menghasilkan pahala bagi mereka dan tidak 
akan bermanfaat bagi mereka di akhirat. 


Mengenai ganjaran yang diberikan kepada mereka selama masih hidup 


di dunia, para ulama berbeda pendapat, yaitu: 


1. 


Mereka berpendapat bahwa kebaikan yang mereka lakukan hanya 
dapat bermanfaat selama masih hidup di dunia, tidak di akhirat. 


Dalil pendapat pertama ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Wahai Rasulullah SAW, pada masa jahiliyah dulu Ibnu Jud'an sering 
melakukan silaturrahim dan memberi makan kaum fakir miskin, maka 
apakah perbuatannya itu akan bermanfaat baginya (di akhirat nanti)?” 
Nabi SAW menjawab, “Perbuatannya tidak akan bermanfaat 
baginya (di akhirat), karena selama di dunia ia tidak pernah 
mengucapkan, “Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku pada Hari 


Akhir nanti” 


Riwayat lain yang disampaikan oleh Muslim dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


AGAN ADA an 
A G a G AI GE G Éa alah ASI UG « 


42 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Perbuatan Baik yang 
Dilakukan oleh Orang Mati dalam Keadaan Kafir Tidak akan Bermanfaat (1/196). 


| Tafsir Al Qurthubi 


G SAR ES UK Ia JE) 


“Sesungguhnya Allah tidak akan menzhalimi seorang mukmin dari 
perbuatan baik (sekecil apa pun yang mereka lakukan) di dunia, 
dan mengganjari perbuatan tersebut di akhirat nanti. Sedangkan 
orang kafir, mereka akan menerima ganjaran kebaikan mereka 
hanya di dunia, namun setelah menjalani kehidupan di akhirat ia 
tidak akan menerima kebaikan sedikit pun dari perbuatan baiknya 
(di dunia). 


Hadits ini adalah dalil yang menyatakan bahwa perbuatan baik mereka 
juga diganjar, namun hanya ketika mereka hidup di dunia. 

2. Mereka berpendapat bahwa ganjaran untuk perbuatan baik itu hanya 
diberikan kepada orang-orang beriman, karena kebaikan yang dilakukan 
oleh orang-orang kafir tidak selalu diganjari oleh Allah. Semua itu hak 
prerogatif Allah untuk bea simpan siapa saja yang Ia kehendaki, 
sesuai dengan firman-Nya, 45 D cd: US U ya Us “Maka 
Kami segerakan baginya di dunia (untuk memberikan) apa yang 
Kami kehendaki, bagi orang yang Kami kehendaki.” 


Namun kedua pendapat ini sampai pada kesimpulan bahwa orang- 
orang kafir tidak akan diberikan ganjaran atas perbuatan baik mereka setelah 
hidup di akhirat. Sedangkan untuk ganjaran di dunia, kami lebih mengunggulkan 
pendapat kedua, karena jelas tertera dalam ayat yang mereka sebutkan sebagai 
dalil, bahwa ganjaran tersebut akan ditentukan oleh Allah kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. 

Selain itu, penamaan perbuatan baik yang dikatakan oleh orang-orang 
kafir itu hanya berasal dari pemikiran mereka, bahwa yang mereka lakukan 


“? HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik, bab: Ganjaran 
Perbuatan Baik yang Dilakukan oleh Orang Beriman akan Mereka Terima di Dunia dan 
di Akhirat, Sedangkan Perbuatan Baik yang Dilakukan oleh Orang Kafir Hanya akan 
Diganjar Selama Mereka Hidup di Dunia (4/162). 
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itu hal baik. Oleh karena itu, apabila yang mereka lakukan itu memang benar- 
benar perbuatan baik, maka tetap saja tidak dapat dianggap sebagai sebuah 
ketaatan atau pendekatan diri kepada Allah, sebab syarat yang paling utama 
untuk diterimanya kebaikan yang mereka lakukan itu, yaitu keimanan, tidak 
ada pada diri mereka. 


Atau, yang mereka sebut dengan perbuatan baik itu hanya mirip dengan 
perbuatan baik yang dilakukan oleh orang-orang mukmin secara zhahir. Atau, 
* sebutan itu hanya mengikuti sebutan yang diberikan oleh orang-orang beriman. 


Ketiga: Jika ada yang mengatakan bahwa Muslim meriwayatkan dari 
Hakim bin Hizam, bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai 
Rasulullah SAW, bagaimana menurutmu mengenai ibadah (perbuatan baik) 
yang aku lakukan ketika masa jahiliyah dulu? Aku pernah bersedekah, 
membebaskan hambasahaya, dan selalu bersilaturrahim. Apakah perbuatanku 
itu akan diberikan ganjaran pahala?” Nabi SAW menjawab, “Engkau akan 
menerima ganjaran untuk semua perbuatan baik yang telah engkau 
lakukan.” 

Kami menjawab: Pernyataan Nabi SAW ini tidak dapat diartikan secara 
tekstual saja, karena makna hadits tersebut secara tekstual bertentangan 
dengan prinsip agama Islam, sebab pendekatan diri kepada Allah yang 
dilakukan oleh orang kafir tidak dapat dibenarkan, dan ketaatannya tidak 
menghasilkan ganjaran pahala untuknya. Syarat untuk mendekatkan diri kepada 
Allah yaitu, terlebih dahulu mengenal kepada yang didekati. Apabila syarat 
tersebut tidak ada atau tidak dimiliki (yakni ia tidak mengenal Allah), maka 
akibat dari syarat tersebut (yakni mendekatkan diri kepada Allah) juga menjadi 
tidak sah. 

Oleh karena itu, makna yang sesuai untuk hadits tersebut adalah, engkau 


50 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Hukum Perbuatan Baik 
yang Dilakukan Orang Kafir setelah Ia Beriman (1/113-114). 
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telah melakukan kebiasaan yang baik ketika masa jahiliyah, dan kebiasaan itu 
akan menghasilkan yang lebih baik setelah engkau masuk Islam. 

Hal ini terbukti melalui fakta sejarah, yaitu Hakim (perawi yang bertanya 
kepada Nabi SAW pada hadits tadi) hidup selama 120 tahun, 60 tahun ia 
habiskan pada masa jahiliyah, dan 60 pada masa Islam. Ketika pada masa 
jahiliyah, ia telah bersedekah sebanyak seratus unta dan telah membebaskan 
seratus orang hambasahaya. Lalu ketika ia sudah masuk Islam, ia Juga 
melakukan hal yang sama. Makna ini jelas sekali. 


Namun ada pula yang mengatakan bahwa Allah Maha Penyantun, oleh 
karena itu tidak menutup kemungkinan perbuatan baik yang dilakukan oleh 
orang yang baru masuk Islam semasa ia masih kafir, akan diberi ganjaran oleh 
Allah, sebagaimana halnya dosa dari perbuatan buruk dihapus ketika masuk 
Islam. Pastinya, perbuatan baik yang tidak akan diterima dan yang tidak akan 
diganjari adalah perbuatan yang diperbuat oleh orang-orang kafir yang tidak 
mau masuk Islam dan bertobat, hingga akhirnya ia mati dalam keadaan kafir. 
Inilah makna yang baik untuk hadits tersebut, dan mudah-mudahan makna 
inilah yang paling benar. 

Selain itu, apabila seseorang yang tidak memiliki syarat untuk diganjar 
perbuatan baiknya, yaitu keimanan, (maksudnya apabila seorang kafir) telah 
berbuat baik pada masa kekafirannya, lalu setelah beberapa saat ia masuk 
Islam, ia meninggal dunia, maka ia dihakimi sebagai orang yang meninggal 
dunia tapi tidak pernah berbuat kebaikan. Tentu Allah lebih Penyantun dari 
perkiraan seperti ini. Allah pasti akan memberikan pahala untuk orang yang 
berbuat baik apabila keislamannya sudah benar. 


Ada makna lain yang disampaikan oleh Al Harbi untuk makna hadits ` 
tersebut, ia berkata, “Maknanya adalah, perbuatan baik apa pun yang engkau 
lakukan terdahulu, pasti bermanfaat untukmu.” 


Keempat: Muslim juga meriwayatkan dari Abbas, ia berkata: Aku 
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pernah bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah SAW, Abu Thalib 
dahulu sering menolongmu dan menjagamu dari orang-orang musyrik, lalu 
apakah perbuatan baik itu akan bermanfaat baginya?” Nabi SAW menjawab, 
“Tentu saja. Ketika nanti aku menemuinya di dasar api neraka, aku 
akan mengangkatnya ke tempat yang lebih tinggi (tempat yang tidak 
terlalu berkobar-kobar apinya). 

Pengurangan hukuman di akhirat atas Abu Thalib (yang masih 


' kafir hingga ia wafat) dari perbuatan baiknya selama di dunia, bisa saja 


terjadi, tetapi tentu bukan akibat ganjaran perbuatan baiknya, namun atas 
dasar balas budi Nabi SAW, dengan cara memberikan syafaat beliau 
kepadanya. 

Namun untuk orang-orang kafir lainnya, Dan ini Sulit mereka dapatkan, 
karena Allah SWT telah berfirman, anisi Kaka AAS -424:5 Ki “Maka tidak 
berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang memberikan 
syafaat.” (Qs. Al Muddatstsir (74): 48) 

Orang-orang kafir itu berkata, #7 gee 1 Oma 3 G 
“Maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pun. Dan tidak 
pula mempunyai teman yang akrab.” (Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 100-101) 

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bercerita mengenai pamannya, Abu Thalib, beliau 
berkata, 


Pa 


Ds ea a a a 


DA a ai da as KS 


“Semoga syafaatku pada Hari Kiamat nanti akan bermanfaat 
baginya. Namun walaupun ia telah aku pindahkan ke tempat yang 


s1 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Hukum Perbuatan Baik 
dari Orang yang Kafir setelah Ia Beriman (1/195). 
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lebih tinggi agar api neraka itu hanya sebatas mata kakinya saja, 
akan tetapi api itu akan tetap mendidihkan isi otaknya.” 
Dalam riwayat yang senada disebutkan, 


r 


JÓI ia Jt SN SY 


“Kalau saja bukan karena aku, maka ia akan berada di bagian 
paling bawah api neraka.” 


- 


gg a23 3 G 2 2 2, B, r - 
Y osiin 1 JK mag VLOG Í; Alan 
SA ua 
Oya a 
“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima 
dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak 
mengerjakan shalat, melainkan dengan malas dan tidak 


(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan 
rasa enggan.” (Qs. At-Taubah [9]: 54) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 261 Y) bis aa JB ol HA G3 
eaj Jya AL 1,26 “Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk . 
diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir 


52 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Syafaat Nabi SAW untuk 
Abu Thalib dan Keringanan Hukuman baginya atas Permintaan Nabi SAW (1/195). 
503 Ibid. 
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kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Kata ol yang pertama pada ayat ini berada dalam posisi nashab, 
sedangkan a kedua pada lafazh Pa berada dalam posisi rafa'. 

Makna firman ini adalah, penyebab tidak diterimanya sedekah dan harta 
yang mereka keluarkan untuk hal lainnya itu oleh Allah hanyalah karena 
kekafiran mereka. 


Lafazh J5 dibaca oleh penduduk Kufah dengan huruf ya ', sebagai 
pengganti huruf ta`, yakni Nee karena menurut mereka kata .-, 334, (yang 
berbentuk muannats) dan Gayi (yang berbentuk mudzakkar) satu bentuk 
bahasa dengan makna yang serupa. 


Kedua: Firman Allah SWT, JL pas YAI oh Ís “Dan 
mereka tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan malas.” 

Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah, apabila mereka berada di 
suatu jamaah atau sedang bersama orang lain, maka ia akan mengerjakannya. 
Namun apabila ia tidak bersama siapa pun atau sendirian, maka ia tidak akan 
mengerjakannya. Mereka itulah yang tidak mengharapkan pahala dari shalat 
yang mereka lakukan, dan mereka juga tidak merasa takut berdosa atau 
dihukum karena meninggalkannya. Kemunafikan pada diri mereka itulah yang 
telah menyebabkan rasa malas untuk melaksanakan ibadah. 


Mengenai pendapat para ulama tentang hal ini, kami telah 
menyampaikannya secara mendetail dalam tafsir surah An-Nisaa' yang lalu, 
dan kami juga telah menyertakan hadits yang berkaitan dengannya dalam 
tafsir surah tersebut. 


Ketiga: Firman Allah SWT, bsa ;$ wa Í} Osia Í; “Dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan,” 


504 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/53). 


| Tafsir Al Qurthubi 393 


maksudnya adalah, mereka enggan mengeluarkan harta mereka sebagai 
sedekah, karena mereka menganggap itu sebagai sebuah kerugian bagi 
mereka, dan mereka juga akan mencari-cari kesempatan untuk lolos dari hal 
itu. Apabila demikian adanya, maka sedekah yang mereka berikan karena 
terpaksa, juga tidak akan diterima, sama seperti keterpaksaan dalam shalat 
dan ibadah lainnya. 


Firman Allah: 


rA, IGT A 4 


Å Q eiaa La US) aa 
Sa Sea Sa 


“ 


O OAA É HS KI ya G ENNE IL 


“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki 
dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk 
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak 
akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam 
keadaan kafir. Dan mereka (orang-orang munafik) 
bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya 
mereka termasuk golonganmu, padahal mereka bukanlah 
dari golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang 
yang sangat takut (kepadamu).” (Os. At-Taubah (9): 55-56) 


fat Ki 


Firman Allah SWT, &f bag LSI HA 3 alat aa SB - 


Sa si olke PAEA Is “Maka janganlah harta benda dan anak-anak 
mereka menarik hatim Sesungguhnya Allah menghendaki dengan 
(memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam 
kehidupan di dunia,” maksudnya adalah, janganlah engkau terkecoh atau 
condong kepada apa yang telah Allah berikan kepada mereka, karena apa 
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KESAN Dana 


yang diberikan kepada mereka akan menghasilkan adzab untuk diri mereka 
Para ulama sedikit berbeda pendapat mengenai makna firman ini. 


Menurut Al Hasan, maknanya adalah zakat yang mereka keluarkan 
atau sedekah yang mereka berikan di jalan Allah. Pendapat ini juga diikuti 
oleh Ath-Thabari.*? 


Ibnu Abbas dan Qatadah berpendapat bahwa pada firman ini terdapat 
taqdim dan ta 'khir (penyesuaian tata letak). Prediksi makna yang sebenarnya 
adalah, janganlah engkau takjub terhadap harta atau keturunan mereka di 
dunia ini, karena Allah menghendaki untuk memberikan adzab kepada mereka 
di akhirat." 

An-Nuhas berkata, “Pendapat inilah yang diikuti oleh kebanyakan ahli 
bahasa Arab.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah mereka 
memang diadzab di dunia, yaitu membuat mereka letih dalam mengumpulkan 
harta. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah, janganlah kalian 
tertipu dengan harta dan keturunan yang mereka miliki, karena Allah hendak 
mengadzab mereka dengan kepemilikan atas harta dan keturunan mereka 
selama mereka masih hidup di dunia, yaitu dengan menjadikan mereka sebagai 
orang munafik, karena mereka bersedekah secara terpaksa. 

Menurut ketiga penafsiran ini (selain penafsiran Ibnu Abbas dan 
Qatadah), tidak terdapat tagdim dan ta 'khir pada ayat tersebut, dan memang 
penafsiran seperti itulah yang lebih diunggulkan. 

Firman Allah SWT, byas a5 dl A “Dan kelak akan 
melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir.” 


50 Lih. Jami? Al Bayan (9/107). 
5% Thid. 


Q3 
Ko] 
Ut 
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Makna dari sisa ayat pertama sudah sangat jelas dan tidak memerlukan 
penafsiran yang lebih panjang lagi. Dalam ayat itu Allah SWT menyatakan 
bahwa Dia berkehendak agar orang-orang munafik itu mati sebagai orang- 
orang kafir. Takdir mereka telah tertulis seperti itu. 

Adapun firman Allah SWT, dg A SL Z ip “Dan mereka 
(orang-orang munafik) bersumpah Henzan (nama) Allah, bahwa 
sesungguhnya mereka termasuk golonganmu,” menyatakan bahwa salah 
satu kebiasaan orang munafik adalah bersumpah bahwa mereka termasuk 
orang yang beriman. Salah satu ayat yang serupa maknanya adalah firman 
Allah SWT, 


iis Mp AL SE) ag 2013 Aaja SL) KASI JG Doa By 

Dri eta Dj 

“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 

‘Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah’. 

Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul- 

Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik 
itu benar-benar orang pendusta.” (Os. Al Munaafiguun (63): 1) 


Hal yang membedakan mereka adalah ketakutan yang ada di dalam 
hati orang-orang munafik itu. Mereka khawatir apabila mereka memperlihatkan 
jati diri mereka yag sebenarnya maka mereka akan dihukum mati. 


Firman Allah: 
ang a II SEA Sentai ena Di 
Dio 


“Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau 
gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah) niscaya mereka 
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pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya.” 
(Os. At-Taubah [9]: 57) 


Firman Allah SWT, SE 3 ika PEL LIP “Jikalau 
mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau lubang- 
lubang (dalam tanah).” 

Kata GL dalam penulisan menggunakan dua huruf alif. yang pertama 
“huruf alif yang berharakat (hamzah), dan yang kedua huruf alif yang 
menggantikan tanwin pada kata tersebut.'” 


Menurut Ibnu Abbas, kata ( 5.1, sama artinya dengan sad | (benteng 
yang kuat). 
Menurut Oatadah dan ulama lainnya, kata Lis sama artinya dengan 
candi (benteng yang kokoh). 
| Kendati demikian, kedua arti tersebut bermakna sama. 


Mengenai asal kata ini, Al Jauhari mengatakan?” bahwa kata ini berasal 
dari aib, yang artinya sama nan Gi. Namun kata G3 ini juga 
dapat bermakna terpaksa, misalnya, s ) - Ata yang artinya aku 
terpaksa berbuat demikian. Sedangkan kata ( 3.5 ini juga dapat bermakna 
bersandar, misalnya 4! sl CA GB, yang artinya aku menyandarkan dan 
menyerahkan permasalahanku hanya kepada Allah. Kata keterangan tempat 
untuk kata (sj, bisa menggunakan kata fs,j itu sendiri, atau bisa juga dengan 

Lafazh «55 adalah bentuk jamak dari 362, dan kata ini berasal dari 
pain yé. Namun kata tersebut juga dapat berasal dari &- sei, seperti 
yang disampaikan oleh Al Akhfasy. Í 


5 Lih. Prab Al Qur`an (2/221). 
508 Lih, Jami’ Al Bayan (9/188). 
50 Lih. Ash-Shihah, entri: laja “a. 
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Menurut Ibnu Abbas, makna kata 4:45 adalah terowongan air atau 
tempat saluran air yang tertutup.” 


Di antara ' maknanya adalah ungkapan sj pA yang artinya aliran air, 
atau saji a qé yang artinya mata air yang mengalir. 

Adapun kata 4 SS 45 berasal dari J’ "II yang pola katanya mengikuti 
Ih. Arti kata ini adalah jalan rahasia untuk masuk ke suatu tempat. 
Sebenarnya makna kata ini dengan makna kata sebelumnya tidak jauh berbeda, 
namun pengulangan ini sangat dibenarkan karena lafazhnya berbeda. 

An-Nuhas berkata,”'! “Bentuk awal dari kata 4 M4, ini sebenarnya 
adalah s4, lalu huruf fa pada kata ini dimasukkan ke dalam huruf dal 
yang hampir sama makhraj-nya, dan alasan terpilihnya huruf dal sebagai 
yang dominan pada kata tersebut adalah status huruf dal yang merupakan 
huruf asli dari kata asalnya. Selain itu, huruf dal juga lebih dapat dibaca lebih 
jelas daripada huruf ta`.” 

Diriwayatkan bahwa asal kata Yx 4? adalah 15-25, yang mengikuti 
pola kata Ja. Asal ini sama seperti bacaan yang dibaca oleh Ubai, yaitu 
Saa "fi, yang maknanya adalah dimasuki oleh banyak pengikutnya, yakni 
suatu kaum yang ikut masuk ke dalamnya bersama mereka. 

Al Mahdawi berkata, “Kata 5J. berasal dari kata J>% yang pola 
katanya mengikuti Ja , dan makna kata (#3 adalah membebankan atau 
mewajibkan diri sendiri untuk masuk.” 


Ada bacaan lain yang juga diriwayatkan dari Ubai untuk kata ini, yaitu 
Şa» yang berasal dari kata J-2—3!. Namun bacaan ini tidak sesuai 


peletakannya pada ayat tadi dengan kaidah bahasa Arab, karena menurut 


Sibawaih dan ulama bahasa Arab lainnya, bentuk tsulatsi (bentuk awal sebuah 


50 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/108) dari Ibnu 
Abbas. 
31! Lih. Prab Al Our an (2/222) 


D 


kata yang terdiri dari tiga huruf) dari kata tersebut tidak memerlukan objek 
(ghair muta''addi). 

Selain itu, kata ini juga dibaca %4, yang berasal dari 
JS J3 Oiraah ini dibaca oleh Al Hasan, Ibnu Abu Ishak, dan 
Ibnu Muhaishin. 

Az-Zujaj juga meriwayatkan bahwa ada bacaan lain dari ulama lainnya, 
yaitu, [i4 (menggunakan harakat dhammah pada huruf mim). Kata ini 


" berasal dari JAW- J5. Kata Wú juga digunakan sebagai bentuk mashdar, 


kata keterangan tempat, dan kata keterangan waktu. 

Diriwayatkan pula bacaan lainnya dari Qatadah, Isa, dan Al A' masy, 
yaitu, X1 (menggunakan tasydid pada huruf dal dan kha‘). 

Dari kelima bacaan yang telah disebutkan, bacaan yang paling 
diunggulkan dan dibaca oleh jumhur ulama adalah bacaan yang keenam, yaitu, 
JS 1 (menggunakan tasydid hanya pada huruf dal), yang maknanya adalah 
sebuah tempat yang dimasuki oleh mereka semua. 

Firman Allah SWT, 45 15555 maksudnya adalah mereka selalu kembali 
ke tempat tersebut. 

Oya Pas maksudnya adalah secepatnya atau sesegera mungkin 
dan tidak ada yang dapat menghalangi mereka untuk secepatnya tiba di 
tempat tersebut. 


Makna ayat ini secara keseluruhan adalah, kalau saja mereka dapat 
menemukan tempat-tempat yang disebutkan pada ayat tersebut, maka 
mereka akan bergegas secepat mungkin pergi ke tempat itu untuk 
menghindar dari kaum muslim. 


512 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/55). 
53 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/55). 
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Firman Allah: 
2 PE Ba Ot ba Zaa a a PN SAN NN SA 
Sol laog Ga label ea g Sial a a 
- Pa En 7 Te 5124 
Sa a 
“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(pembagian) zakat; jika mereka diberi sebagian 
daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak 


diberi sebagian daripadanya, dengan serta-merta mereka 
menjadi marah.” (Qs. At-Taubah [9]: 58) 


Firman Allah SWT, SG KA ta v3 Dan di antara 
mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) zakat.” 

Menurut Oatadah, makna kata Sg adalah mencela. 

Menurut Al Hasan, maknanya adalah mengejek. 

Menurut Mujahid, maknanya adalah bertanya-tanya dan menguji. 

An-Nuhas berkata, “Pendapat yang sesuai dengan makna yang 


disampaikan oleh para ahli bahasa adalah pendapat Qatadah dan Al Hasan, 
karena menurut bahasa, kata FA] artinya cela yang disembunyikan.” 


Makna ini juga sesuai dengan makna yang disampaikan oleh Al Jauhari, 
ia berkata, “Kata A artinya cela. Makna awalnya adalah memberi isyarat 
dengan menggunakan mata atau lainnya. Bentuk ff 'il mudhari ' kata ini adalah 
di dan 45, dan kedua kata ini dapat digunakan untuk bacaan ayat tersebut.” 

Menurut bahasa, kata ini juga dapat bermakna mendorong atau - 
memukul. Namun sebutan untuk seseorang yang tercela biasanya adalah 3 
atau 354. Makna yang sama juga terdapat pada kata #3 dan 344, karena 
keduanya bermakna sama (yakni Ad dengan :—e2). Atau untuk kaum pria 


*M Atsar-atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10/108). 
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ere S 


dan wanita dapat juga disebut 3722, yakni 3x J3 (seorang pria yang 
suka mencela) dan 3.2 ôf a1 (seorang wanita yang suka mengumpat). 

Ada pula yang mengatakan bahwa kata pat digunakan untuk cela 
yang nampak, sedangkan kata jah digunakan untuk cela yang tersembunyi. 

Makna ayat ini adalah, Allah memberitahukan tentang satu golongan 
orang-orang munafik yang mengejek dan mencela Nabi SAW saat beliau 
membagi-bagikan zakat. Mereka mengaku-ngaku sebagai orang fakir yang 
berhak menerima zakat, padahal tidak. 


Abu Sa'id Al Khudri meriwayatkan bahwa ketika Nabi SAW sedang 
membagi-bagikan harta zakat, datanglah Hurqush bin Zuhair (salah satu pendiri 
kelompok Khawarij) yang biasa dipanggil Dzul Khuwaishirah At-Tamimi, ia 
berkata, “Bersikap adillah (dalam pembagian zakat itu) wahai Rasulullah!” 
Nabi SAW lalu bersabda, “(Betapa buruk perkataanmu itu), siapa yang 
akan dapat berbuat adil jika aku sendiri tidak berbuat adil?” Kemudian 
diturunkanlah ayat ini.” 

Umar merasa berang dengan perkataan tersebut, maka ia berkata 
kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah SAW, izinkanlah aku untuk membunuh 
orang munafik ini.” Namun Nabi SAW bersabda, 

Kebo ia Of saka a KA SA of à Sa 

7 Rt 2 9o37 m 2 E GA ROETES 

Hal By GS Ah Oy aari a Y OT Oe 

Gp 


“Semoga Allah memelihara kita dari ucapan orang-orang yang 
mengatakan bahwa aku pernah membunuh sahabatku sendiri. 


515 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Kelompok Khawarij dan Sifat- 
sifatnya (2/740). Hadits ini disebutkan pula oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 
186), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/363), dan ulama lainnya. 
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Sesungguhnya ia dan sahabat-sahabatnya membaca Al Qur'an 
namun pengaruhnya tidak mekewati kerongkongan mereka, dan 
mereka keluar darinya dengan cepat seperti anak panah yang lepas 
dari busurnya.” | 


a? E a MA er 1 li TAS Pa San 
AI CS AH gta agama 
- Ba = Paa a 


“Jika mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 
diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan 
berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya dan 
demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang berharap kepada Allah', (tentulah yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka).” 

(Os. At-Taubah [9]: 59) 


Firman Allah SWT, 44,253 21 4451 1,05 agoi 333 “Jika mereka 
sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada mereka,” merupakan bentuk kalimat sebab akibat, namun 
akibatnya pada ayat ini tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, apabila 
mereka benar-benar ikhlas terhadap pemberian Allah dan Rasul-Nya kepada 
mereka, maka itu baik bagi mereka. 


Firman Allah: 


yaa Sg Pi z e?e ~g 3?” 3 1, € » -í 
-eig “lo $ r z r - e a e . 
AI pg GLE laig ra an e | 
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Cd 


Jh aii H5 


r” 


Par a A i- pn 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 

budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah: dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. At-Taubah [9]: 60) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 


meja 39 


Pertama: Firman Allah SWT, paat PR SAI LS “Sesungguhnya 
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,” menjelaskan bahwa 
ada sebagian orang yang dikhususkan oleh Allah untuk menerima harta, sebagai 
nikmat yang diberikan untuk mereka. Selain itu, Allah menetapkan kepada 
mereka untuk mengeluarkan sebagian harta yang mereka miliki untuk diberikan 
kepada orang yang tidak seberuntung mereka, sebagai perwakilan (atau 
penyambung tangan) Tuhan kepada kaum papa. Allah memang telah 
menetapkan kepada setiap makhluk rezekinya masing-masing, bahkan untuk 
hewan sekalipun. 

Allah SWT berfirman, ($7) 41 Je Yi 3335 ya G3 “Dan 


fidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah- lah yang 
memberi rezekinya.” (Os. Huud [11]: 6) 


Kedua: Firman Allah SWT, , Arin) “Untuk orang-orang fakir,” adalah 


penjelasan bagi orang-orang yang bertanggung jawab untuk membagikan zakat 
kepada siapa saja, dan apa saja zakat yang akan mereka serahkan dan 
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salurkan, agar zakat itu tidak keluar dari jalur manfaat yang dimaksudkan. 
Kemudian mereka tinggal memilih dari golongan mana saja, dari semua 
golongan yang disebutkan dalam ayat ini, yang akan mereka utamakan. Ini 
adalah pendapat Malik dan Abu Hanifah beserta pengikutnya. 


Alasan pembebasan untuk memberikan zakat ini kepada siapa saja 
dari golongan yang disebutkan, adalah huruf Jam yang melekat pada lafazh 
#1724) berfungsi sebagai pilihan, kepada siapa pun diberikan, sama saja. Huruf 
lam pada lafazh ini juga sama seperti huruf lam yang melekat pada lafazh 
KAW Zhi (pelana itu untuk kuda) atau jÝ LAI (pintu itu untuk rumah). 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang diikuti oleh madzhab Asy- 
Syafi'i. Menurut mereka, huruf Jam yang melekat pada lafazh Tan 
menunjukkan makna kepemilikan, seperti halnya orang yang mewasiatkan 
hartanya untuk suatu kelompok tertentu atau untuk suatu organisasi tertentu, 
maka wasiat itu harus diberikan kepada yang diwasiatkan, dan harus merata 
jika yang diwasiatkan lebih dari satu. 

Selain itu, mereka berdalih bahwa kata {$ | pada ayat ini berfungsi 
sebagai pembatasan penyerahan harta zakat kepada kedelapan golongan itu 
saja. Mereka memperkuatnya dengan hadits yang diriwayatkan dari Ziyad 
bin Al Harits Ash-Shudda'i, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW mengutus 
pasukannya menuju wilayahku, aku segera menemui beliau, dan aku berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, perintahkanlah pasukanmu untuk kembali, aku jamin 
rakyatku akan masuk Islam semuanya dan akan taat kepadamu.” Nabi SAW 
lalu menjawab, “Baiklah, wahai pemimpin Shudda yang dituruti oleh 
rakyatnya.” Selanjutnya aku segera menampik pujiannya, “Bukan seperti 
itu, Allah-lah yang telah kasihan terhadap mereka dan memberi petunjuk- - 
Nya.” Kemudian datanglah seorang laki-laki yang memohon untuk diberikan 
zakat, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, “Sesungguhnya Allah tidak 
memberikan hak kepada Nabi-Nya atau kepada siapa pun untuk 
menentukan siapa yang berhak diberikan zakat. Allah sendiri yang 
menentukan, dan membaginya kepada delapan golongan. Apabila 
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engkau termasuk dalam delapan golongan itu maka aku akan 


memberimu sebagian dari zakat ini.” 


Riwayat lain dari Zainul Abidin menyebutkan bahwa Allah SWT 
mengetahui kadar harta zakat yang akan terkumpul, dan itu akan mencukupi 
untuk semua golongan yang disebutkan dalam ayat tersebut. Allah telah 
menentukan bahwa zakat yang diterima merupakan hak untuk mereka semua. 
Oleh karena itu, barangsiapa tidak memberikan salah satu dari golongan 
tersebut, maka ia telah berbuat zhalim terhadap rezeki yang seharusnya mereka 
terima. 


Sementara itu, ulama madzhab kami (yang berpendapat bahwa 
penyaluran zakat boleh diberikan kepada salah satu dari delapan golongan 
itu, terutama orang-orang fakir miskin) berhujjah dengan firman Allah SWT, 
a AG Mi a agh A5 oj “Jika 
kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan 

Jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang 
Jakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.” (Qs. Al Baqarah 
(21: 271) 

Setiap kali Al Qur'an menyebutkan kata 1517a—!!, maka maknanya 
adalah sedekah wajib, yakni zakat. 

Nabi SAW juga bersabda, 


ASUS de ash SULE La intai Set al Dt 
“Aku diperintahkan untuk mengambil zakat dari orang-orang kaya 


di antara kalian, dan memberikannya kepada orang-orang fakir 
di antara kalian.” 


516 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Berhak Menerima 
Zakat, dan Batasan Sebutan Orang Kaya (2/117, no. 1630), serta Ad-Daraguthni dalam 
sunannya (2/137). 

517 Hadits ini shahih, yang sebelumnya telah kami jelaskan. 
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Ayat dan hadits tersebut sangat jelas maknanya. Keduanya hanya 
menyebutkan salah satu dari delapan golongan yang berhak menerima zakat. 
Pendapat ini bahkan sebelumnya disampaikan oleh Umar bin Khaththab, Ali 
bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, dan Hudzaifah. Seluruh ulama tabiin pun 
menyerukan pendapat ini, mereka mengatakan bahwa harta zakat boleh 
diberikan kepada delapan golongan yang disebutkan dalam ayat zakat, dan 
boleh juga diberikan kepada salah satunya saja. 


Diriwayatkan pula oleh Minhal bin Amr, dari Zirr bin Hubaisy, dari 
Hudzaifah, ketika menafsirkan firman Allah SWT, aa A | 
Kadi “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin,” ia berkata, “Allah menyebutkan semua golongan 
ini untuk memperkenalkan orang-orang yang berhak menerima zakat. Namun, 
apabila zakat itu telah atau akan diberikan kepada salah satu dari golongan 
tersebut, maka itu sudah cukup dan diperbolehkan.” 


Sa'id bin Jubair juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ketika menafsirkan 
firman Allah SWT, Salis Kea WS | “Sesungguhnya zakat- 
zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,” ia 
berkata, “Kepada golongan manapun dari delapan golongan ini zakat diberikan, 
maka diperbolehkan bagimu.” 

Pendapat ini diikuti oleh Al Hasan, Ibrahim, dan ulama lainnya. Bahkan 
Al Kiya Ath-Thabari berkata,” “Sampai-sampai Malik mengira bahwa 
pendapat ini telah menjadi ijma seluruh ulama.” 


Menurut saya (Al Ourthubi), yang dimaksud oleh Malik adalah ijma 
para sahabat, karena ia tidak pernah mendengar ada sahabat yang berbeda 
pendapat mengenai hal ini, sebagaimana disampaikan oleh Abu Umar. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Seluruh umat Islam sepakat bahwa apabila 
semua golongan tersebut telah diberikan bagiannya, maka tidak diwajibkan 
untuk menyamaratakan pembagiannya. Oleh karena itu, menurut kami, begitu 


38 Lih. Ahkam Al Qur`an (3/206). 
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juga seharusnya yang diterapkan pada golongan, yakni tidak wajib semuanya 
diberikan. ” 


Ketiga: Firman Allah SWT, yudi, Ke) “Hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin.” Para ulama bahasa dan ulama 
fikih berbeda pendapat mengenai perbedaan antara orang fakir dan orang 
miskin. Sedikitnya ada sepuluh pendapat mengenai hal ini, pendapat-pendapat 
itu antara lain adalah: 

1. Pendapat Ya'qub bin As-Sikkit, Al Qutabi, dan Yunus bin Hubaib 
menyebutkan bahwa orang fakir lebih baik keadaannya daripada orang 
miskin. Mereka juga mendefinisikannya bahwa orang fakir adalah orang 
yang memiliki sebagian dari kebutuhannya untuk dapat menjalani 
kehidupannya, sedangkan orang miskin adalah orang yang sama sekali 


tidak memiliki apa-apa. 
Pendapat pertama ini berhujjah dengan ungkapan penggembala dalam 
syairnya, 

r re Sa a Isa S5 Sa 10 .... 
Kn 3 3 Ja G3 Ka LAS Sa Oral GI 


Orang yang fakir adalah orang yang memiliki susu dari 
dombanya, 


Namun susu itu hanya cukup untuk minum keluarganya saja, 
tidak tersisa sedikit pun untuk keperluan yang lain” 


Beberapa ahli bahasa dan ahli hadits juga setuju dengan pendapat ini, 
mereka itu antara lain adalah Abu Hanifah dan Al Qadhi Abdul Wahab. 


2. Pendapat yang mengatakan bahwa orang miskin itu lebih baik 


519 Syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, Al Jauhari dalam 
Ash-Shihah, entri: wafaga, dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/534), yang dinisbatkan 
kepada penggembala ketika memuji Abdul Malik bin Marwah. 
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keadaannya daripada orang fakir. Lalu mereka berhujjah dengan firman 
Allah SWT, AH g oki AS SG KASI “Adapun 
bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 
di laut.” (Os. Al Kahfi [18]: 79) 


Pada ayatini Allah memberitahukan kondisi orang miskin yang memiliki 
kapal perahu untuk melaut, dan tidak tertutup kemungkinan juga orang 
miskin itu memiliki harta, walaupun tidak terlalu mencukupi untuk dirinya 
dan keluarganya. 

Para ulama yang mengikuti pendapat ini juga memperkuat dalil mereka 
dengan hadits Nabi SAW, yaitu hadits yang meriwayatkan bahwa beliau 
selalu memohon perlindungan dari kefakiran. 


Diriwayatkan pula bahwa beliau pernah bersabda, 
AE a AN 


“Ya Allah, jadikanlah hidupku sebagai orang miskin, dan 
matikanlah aku dalam keadaan miskin.” 

Kalau saja predikat miskin itu lebih parah daripada predikat fakir, maka 
kedua hadits tersebut tentunya bertentangan, karena tidak mungkin Nabi 
SAW memohon perlindungan kepada Allah dari kefakiran, kemudian 
beliau meminta untuk dijadikan orang yang lebih parah dari itu. Selain 
itu, Allah juga telah menjawab doa Nabi SAW ini, yaitu dengan 


** HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Orang-orang Muhajirin 
yang Fakir Terlebih Dahulu Masuk Surga sebelum Orang-orang Muhajirin yang Kaya 
(4/577) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Bergaul dengan Orang- 
orang Fakir (2/1382-1382). | 

Hadits ini dikelompokkan dalam hadits-hadits yang shahih oleh Al Hakim, namun 
Ibnu Al Jauzi memasukkannya ke dalam Al Maudhu 'at. 

As-Suyuthi berkata, “Hadits ini pernah dikomentari oleh Al Hafizh Shalahuddin bin 
Al Ala', ia berkata, “Sanad hadits ini lemah, namun juga tidak dapat dikategorikan 
sebagai hadits palsu. Al Hafizh Ibnu Hajar juga mengatakan bahwa hadits ini telah 
dikelompokkan dalam hadits hasan oleh At-Tirmidzi, karena hadits ini memiliki hadits 
penguat yang cukup.” Lih. Sunan Ibnu Majah (2/1382). 
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mewafatkan beliau dalam keadaan memiliki harta yang sangat minim 
dan terbatas untuk mencukupi kehidupan keluarganya, karena keminiman 
harta beliau pula yang menyebabkan beliau menggadaikan tameng besi 
miliknya kepada orang Yahudi. 
Para ulama yang mendukung pendapat ini juga mengatakan bahwa syair 
si penggembala kepada Abdul Malik bin Marwah tidak dapat dijadikan 
hujjah untuk pendapat yang menyatakan bahwa orang miskin lebih 
sengsara daripada orang fakir, karena yang disebutkan dalam syair 
tersebut adalah, orang fakir tersebut kebetulan memiliki susu domba 
pada saat itu. Tidak menutup kemungkinan orang fakir tersebut tidak 
memiliki apa-apa pada hari lainnya. 
Mereka juga menambahkan bahwa makna fakir menurut orang Arab 
adalah orang yang sangat sangat membutuhkan, dan kebutuhan ini terasa 
sakit hingga seperti tercabut tulang rusuknya dari punggungnya. Tentu 
saja tidak ada kondisi yang lebih parah dari kondisi seperti ini. Hal itu 
dipertegas dengan firman Allah SWT, 3 Ge yaaa Í 
SS? “Mereka tidak dapat (berusaha) di bumi.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 273) 
Kemudian mereka memperkuat hujjah mereka dengan sebuah syair, 
La, E Man Sa PP è Sae s.d j a 
IPSI maa a SA PAI h A 
Tatkala bulu-bulu elang itu beterbangan 


Ia berusaha mengangkat telapak kaki, layaknya si fakir 
yang tak berdaya. 


Maksudnya adalah, orang-orang fakir itu seperti burung elang yang 
tidak mampu terbang karena sayapnya telah patah dan tubuhnya 
menempel di tanah.?2! ! 


52! Lih. Lisan Al Arab, entri: fagara (hal. 3445). 
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Pendapat kedua ini diikuti oleh Al Ashma'i dan beberapa ulama lainnya. 
Ath-Thahawi juga meriwayatkan bahwa para ulama Kufah juga 
mengikuti pendapat ini. Pendapat ini menjadi salah satu pendapat Asy- 
Syafi'i dan kebanyakan pengikutnya. 

3. Pendapat lain dari Asy-Syafi'i menyebutkan bahwa makna fakir dengan 
miskin itu sama saja. Walaupun sebutannya berbeda, namun keduanya 
tidak ada perbedaan makna. Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Al Qasim 
dan kebanyakan ulama yang mengikuti madzhab Maliki. Pendapat ini 
juga disetujui oleh Abu Yusuf. 


Menurut saya (Al Qurthubi), secara tekstual kata miskin memang 
berbeda dengan kata fakir, dan pada ayat ini keduanya digolongkan 
dalam dua golongan yang berbeda. Hanya saja, kondisi salah satu dari 
keduanya lebih parah dibandingkan yang satunya lagi. Namun tetap 
saja, keduanya sama-sama berada dalam kondisi kekurangan dan 
membutuhkan. Oleh karena itu, pendapat yang mengatakan bahwa 
keduanya hampir sama, lebih dapat dibenarkan dan diunggulkan. 


. gh 


Firman Allah SWT (surah Al Kahfi [18] ayat 79), 563 Kna i Ci 
Ad 30 lee Ns “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan 
orang-orang miskin yang bekerja di laut,” tidak dapat dijadikan 
hujjah, karena bisa jadi kapal atau bahtera yang dimaksud adalah kapal 
sewaan atau bahtera pinjaman, seperti ungkapan, o6 J13 adá (ini 
adalah rumah si fulan), padahal si fulan hanya menyewanya, bukan 
memilikinya, namun tetap saja biasanya akan dikatakan seperti itu. 
Bahkan ketika menggambarkan keadaan penduduk neraka, Allah SWT 
berfirman, yus Cs Hai 5 “Dan untuk mereka cambuk-cambuk - 
dari besi.” (Os. Al Hajj (22): 21) 

Makna sebenarnya dari kata A adalah, mereka memiliki. Pada ayat 
ini Allah telah melekatkan cambuk-cambuk itu kepada para penduduk 
neraka. Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, 46554 UM 158 Ss 
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 


sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu).” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 5) 
Selain itu, dalam hadits Nabi SAW juga disebutkan, 


r 
. 


JU SG IN PU La 
“Barangsiapa menjual seorang hambasahaya, dan hambasahaya 
itu memiliki harta...” 


Masih banyak lagi contoh lain tentang melekatkan sesuatu pada diri 
seseorang, padahal sesuatu itu bukan miliknya. 


Adapun hadits Anas yang mereka jadikan sebagai dalil, adalah sabda 
beliau, “Ya Allah, jadikanlah hidupku sebagai orang miskin, dan 
matikanlah aku dalam keadaan miskin,” tidak bisa dimaknai secara 
tekstual, karena makna hadits ini adalah, merendahkan diri di hadapan 
Allah, yang notabene adalah Maha Kaya, Maha Kuasa, Maha Besar, 
dan Maha segalanya. Nabi SAW bukanlah seorang peminta-minta, 
karena Nabi SAW sangat tidak suka meminta-minta, dan beliau memang 
dilarang untuk melakukan hal itu. Bahkan ketika ada seorang wanita 
berkulit hitam yang tidak mau menyingkir dari jalan yang akan dilalui 
oleh Nabi SAW, beliau berkata, “Biarkanlah wanita itu, ia orang 
yang sombong.” 


Ayat lain (surah Al Baqarah [2] ayat 273) yang dijadikan hujjah oleh 
mereka, yaitu, Z yaiz Yi k 3! "5 da Ta , ) 


52 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang seorang hambasahaya yang memiliki 
harta ketika hendak: dijual, dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jual beli, bab: 
Menjual Seorang Budak lalu Si Pembeli Memisahkan Harta yang Dimiliki oleh Budak itu, 
Abdurrazak dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Menjual Budak yang Memiliki 
Harta, Ibnu Abu Syaibah dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Orang yang Membeli 
Budak yang Memiliki Harta atau Pohon Kurma yang Sudah Berbuah, dan imam hadits 
lainnya. 
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z c 


Ni z 6 (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) 
di bumi,” tidak menutup kemungkinan bahwa orang-orang fakir yang 
disebutkan dalam ayat ini memiliki sesuatu. 

Pendapat yang diikuti oleh para pengikut Malik, yang juga menjadi 
salah satu pendapat Asy-Syafi'i, yang menyebutkan bahwa keduanya 
bermakna sama, adalah pendapat yang sangat baik. 

Pendapat ini hampir sama dengan yang disampaikan oleh Malik dalam 
kitab Ibnu Suhnun, ia berkata, “Orang fakir adalah orang yang 
membutuhkan tanpa meminta-minta, sedangkan orang miskin adalah 
orang yang membutuhkan namun ia meminta-minta. Pendapat ini 
disebutkan dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, dan disampaikan 
pula oleh Az-Zuhri, serta dipilih oleh Ibnu Sya'ban. 


Diriwayatkan oleh Muhammad bin Musallamah, ia berkata, “Orang 
fakir adalah orang yang memiliki tempat tinggal dan pelayan di rumahnya, 
atau orang yang lebih rendah kondisinya dari itu. Sedangkan orang 
miskin adalah orang yang tidak memiliki apa-apa.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini bertentangan dengan 
sebuah riwayat Muslim yang berasal dari Abdullah bin Amr, bahwa ia 
pernah ditanya oleh seseorang, “Apakah kami termasuk orang-orang 
Muhajirin yang fakir?” Abdullah balik bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau memiliki istri yang dapat menghiburmu?” Ia menjawab, “Ya.” 
Abdullah kemudian bertanya lagi, “Apakah engkau memiliki tempat 
tinggal yang dapat ditempati?” Ia menjawab, “Ya.” Abdullah lalu berkata, 
“Berarti engkau termasuk orang kaya.” Laki-laki itu lantas berkata, ' 
“Bahkan aku memiliki seorang pelayan.” Mendengar itu, Abdullah 
berkata, “Berarti engkau termasuk seorang raja.”.?? 


3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zuhud (4/2285, no. 2979). 
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6. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang-orang fakir adalah 
orang-orang yang berhijrah, sedangkan orang-orang miskin adalah 
orang-orang badui yang tidak berhijrah.” Pendapat ini juga disampaikan 
olehAdh-Dhahhak.” 


7. Orang miskin adalah orang yang merunduk, merasa rendah diri, tapi ia 
tidak meminta-minta, sedangkan orang fakir adalah orang yang rela 
dengan keadaannya, menerima sumbangan yang diberikan secara 
sembunyi, namun ia tidak menundukkan kepalanya. Pendapat ini 
disampaikan oleh Ubaidullah bin Al Hasan. 

8. Orang miskin adalah orang yang suka berkeliling (meminta-minta), 
sedangkan orang fakir adalah orang yang fakir dari kaum muslim. 
Pendapat ini disampaikan oleh Mujahid dan Ikrimah Az-Zuhri. 

9. Orang fakir adalah orang fakir dari kalangan muslimin, sedangkan orang 
miskin adalah orang fakir yang berasal dari kalangan ahli kitab. Pendapat 
ini juga disampaikan oleh Ikrimah, yang akan kami bahas dalam 
pembahasan berikutnya. 


Keempat: Masalah ini berkenaan dengan pengaruh yang diakibatkan 
oleh perbedaan pendapat para ulama mengenai definisi fakir dan miskin, apakah 
keduanya dimasukkan dalam satu golongan? Atau lebih dari satu? Pertanyaan 
ini muncul ketika ada seseorang yang mewasiatkan sepertiga hartanya untuk 
si fulan dan kaum fakir serta miskin. 

Bagi ulama yang mengatakan bahwa fakir dan miskin itu satu golongan, 
maka hasilnya adalah si fulan akan mendapatkan separuh dari sepertiga harta 
yang diwasiatkan, dan kaum fakir miskin mendapat separuh lainnya. 

Bagi ulama yang mengatakan bahwa fakir dan miskin itu berbeda 
golongan, maka hasilnya adalah, si fulan akan mendapatkan sepertiga dari 
harta yang diwasiatkan, dan kaum fakir miskin akan mendapatkan dua pertiga 
sisanya. 
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Kelima: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai batasan orang 
fakir yang diperbolehkan untuk mengambil harta zakat. 


Malik berpendapat bahwa orang yang hanya memiliki rumah untuk 
ditinggali dan seorang pelayan untuk membantu istrinya mengerjakan pekerjaan 
rumah, namun ia tidak memiliki harta lainnya, dan penghasilannya juga pas- 
pasan untuk menghidupi keluarganya, atau bahkan tidak mencukupi, maka ia 
boleh mengambil jatah dari harta zakat, dan penyalur zakat juga harus 
memberikan jatahnya. 

Selanjutnya Malik berkata, “Apabila pemasukannya hanya cukup untuk 
biaya rumah dan pelayannya, dan tidak ada kelebihan lain untuk keperluan 
lainnya, maka ia boleh menerima harta zakat. Akan tetapi apabila hartanya 
lebih dari itu, maka ia tidak boleh mengambilnya.” Pendapat ini juga 
disampaikan oleh Ibnu Al Mundzir. 

Pendapat Malik ini juga sama dengan pendapat yang disampaikan oleh 
An-Nakha'i dan Ats-Tsauri. Berbeda dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Abu Hanifah, ia berkata, “Orang yang memiliki harta sebanyak dua puluh 
dinar atau dua ratus dirham, atau lebih dari itu, tidak diperbolehkan mengambil 
atau menerima harta zakat.” Sepertinya Abu Hanifah menentukan batasan 
tersebut dari hadits Nabi SAW yang menyebutkan, “Aku diperintahkan untuk 
mengambil zakat dari orang-orang kaya di antara kalian, dan 
memberikannya kepada orang-orang fakir di antara kalian.” 


Al Mughirah meriwayatkan dari Malik, yang juga diikuti oleh Ats-Tsauri, 
Ahmad, Ishak, dan beberapa ulama lainnya. Dikatakan bahwa seseorang 
yang memiliki lima puluh dirham, atau uang dinar, atau uang lainnya yang 
sepadan dengan itu, tidak boleh mengambil uang zakat. Penyalur zakat juga ' 
tidak boleh memberikan harta zakat kepadanya, kecuali harta yang dimilikinya 
itu harta pinjaman (utang). Pendapat ini disampaikan oleh Ahmad dan Ishak. 


Dalil pendapat ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni 


s4 Hadits ini shahih, yang sebelumnya telah kami jelaskan. 


414 i Surah At-Taubah ) 


dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, J y 


la » b gama J J PA BAN “Tidak halal bagi seseorang untuk 


2525 


diberikan zakat apabila i ia memiliki lima puluh dirham. 


Namun dalam sanad hadits ini terdapat Abdurrahman bin Ishak, orang 
yang divonis dha'if. Selain itu, perawi yang meriwayatkan darinya, yaitu Bakar 
bin Khunais, juga perawi yang dha'if.” 

Ada juga riwayat dengan sanad yang berbeda namun dengan redaksi 
` yang sama, yang diriwayatkan dari Hakim bin Jubair, dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Abdullah. Namun hadits ini dinilai 
dha'if, karena Hakim bin Jubair perawi dha'if yang periwayatannya tidak 
digunakan oleh Syu'bah dan ulama hadits lainnya.” Hal ini disampaikan oleh 
Ad-Daraguthni. Selain itu, Abu Umar menambahkan bahwa periwayatan hadits 
ini berkutat pada Hakim bin Jubair, dan para ulama tidak memakai periwayatan 
darinya. 

Pendapat yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh Ali dan 
Abdullah, mereka berkata, “Tidak halal zakat diberikan kepada orang yang 
memiliki lima puluh dirham atau yang seharga dengannya dari uang emas 
(dinar).” Pendapat ini seperti yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni. 

Lain lagi dengan pendapat yang disampaikan oleh Al Hasan Al Bashri, 
ia berkata, “Orang yang memiliki empat puluh dirham tidak boleh mengambil 
harta zakat.” Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Al Wagidi dari Malik. 
Pendapat ini berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Aku pernah mendengar Nabi SAW 
bersabda, 


2 P P E or 
is “43 EE ai g AM A e PY anta Jika A 


525 HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (2/118 dan 121). 
5% Lih. Al Ma'na fi Adh-Dhu'afa' (1/176) dan Tagrib At-Tahdzib (1/105). 
321 Ibid. 
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a OÍ JG BE a SAS CJ KAA 
“Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain, padahal ia orang 
yang berkecukupan, maka pada Hari Kiamat nanti wajahnya akan 
penuh dengan goresan luka dan tanda akibat cakaran.” Beliau lalu 
ditanya, “Wahai Rasulullah SAW, seberapa banyakkah harta orang yang 
dianggap berkecukupan itu?” Beliau menjawab, “Apabila ia memiliki 
empat puluh dirham.”** 

Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari 
seorang laki-laki dari bani Asad, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 


új JE aa gs yss 9, Ka Je 


“Barangsiapa meminta-minta padahal ia masih memiliki satu 

ugiyah atau yang senilai dengannya, maka ia telah disebut 

meminta-minta secara paksa.” 

Malik menambahkan, “Satu ugiyah senilai empat puluh dirham.” 

Riwayat yang masyhur dari Malik adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Al Qasim, bahwa Malik pernah ditanya, “Apakah seseorang yang memiliki 
empat puluh dirham diwajibkan mengeluarkan zakat?” Ia menjawab, “Benar.” 

Abu Umar lalu mencoba untuk merangkum kedua pendapat yang 
berbeda ini, dengan mengatakan bahwa kemungkinan pendapat pertama (yang 
menyebutkan bahwa batas harta seseorang yang dilarang untuk menerima 
zakat adalah lima puluh dirham) merujuk kepada seseorang yang memiliki 
penghasilan yang lumayan dan cukup mudah untuk mendapatkan harta 
kekayaannya. Sedangkan pendapat kedua (yang menyebutkan bahwa batas 
harta seseorang yang dilarang untuk menerima zakat adalah empat puluh 


5 HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (2/118,121). 
= HR. Ahmad dalam Al Musnad (4/36) dan Al Baihaqi dalam sunannya dengan 
sedikit perbedaan pada redaksi, bab: Zakat (7/24). 


dirham) merujuk kepada seseorang yang sangat sulit untuk mendapatkan 
penghasilannya, ditambah lagi ia masih memiliki anak-anak kecil yang masih 
harus diasuhnya. 

Asy-Syafi'i dan Abu Tsaur berpendapat bahwa orang yang memiliki 
tubuh yang kuat untuk melakukan pekerjaan dan pandai mencari rezeki hingga 
tidak perlu lagi bantuan dari orang lain, diharamkan menerima zakat, sesuai 

dengan hadits Nabi SAW, 


yo. Pa ara 2 3 
ye ap SI) Ki Le 
“Zakat tidak halal diberikan kepada orang yang berkecukupan 


dan orang yang memiliki kekuatan (untuk bekerja) serta tubuh 
yang sehat.” 


Riwayat lain yang berasal dari Jabir menyebutkan bahwa suatu hari 
Nabi SAW menerima pemberian zakat dari seseorang, lalu beliau segera 
dikerubungi oleh orang-orang yang meminta jatah dari zakat tersebut. Beliau 
lalu berkata, “Zakat itu tidak diperuntukkan bagi orang-orang yang 
berkecukupan, orang-orang yang sehat, dan orang-orang yang kuat serta 
mampu bekerja.” 

Selain itu, Abu Daud meriwayatkan dari Ubaidullah bin Adi bin Al Khiyar, 
ia berkata: Aku pernah diberitahukan sebuah riwayat mengenai dua orang 
laki-laki yang datang menghadap Nabi SAW saat beliau tengah melaksanakan 
rangkaian haji Wada’. Alasan kedua orang itu menghadap Nabi SAW adalah 
meminta sedikit bagian zakat yang dibagikan oleh Nabi SAW saat itu. Nabi 
SAW memandang kedua orang tersebut dari atas hingga bawah tubuh mereka, 


30 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Berhak Menerima 
Zakat dan Batasan Seseorang Dikatakan Kaya (2/118), At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang zakat, bab: Orang yang Tidak Halal Menerima Zakat (3/42), dan Ad-Daraguthni 
dalam sunannya (2/118,121). 

Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 

31 HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (2/119-120). 
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dan Nabi SAW berpendapat bahwa mereka termasuk orang yang kuat untuk 
bekerja, maka beliau bersabda, 


ma GB I Upi Ia 1 Ul La oy 


“Kalau kalian benar-benar ingin memperolehnya, maka aku akan 

memberikan sebagian dari zakat ini untuk kalian, namun 

ketahuilah, zakat diharamkan bagi orang yang berkecukupan dan 
orang kuat yang mampu bekerja.” 

Hadits ini merupakan sindiran Nabi SAW yang diarahkan kepada kedua 
orang tersebut, agar mereka tidak minta diberikan zakat, karena mereka 
termasuk orang yang kuat atau mampu bekerja, sedangkan orang yang mampu 
bekerja serta orang yang berkecukupan haram menerima zakat. Beberapa 
ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk larangan meminta-minta. 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Hal ini tidak perlu dan tidak dapat 
ditafsirkan lagi, karena Nabi SAW memang memberikan zakat hanya untuk 
orang-orang fakir. Sungguh tidak benar jika pada suatu saat nanti hadits ini 
diartikan dengan makna yang lain, hingga zakat tersebut bisa diterima oleh 
orang-orang yang kaya dan mampu bekerja.” 

Abu Isa At-Tirmidzi juga sedikit berkata, “Apabila ada orang yang 
dianggap kuat untuk bekerja, namun ia juga masih membutuhkan bantuan 
keuangan untuk menopang hidupnya sehari-hari, maka para ulama berpendapat 
bahwa ia boleh menerima sedekah, namun tidak boleh menerima zakat.” 

Al KiyaAth-Thabari berkata, “Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang 
seperti itu (kekurangan atau masih membutuhkan bantuan keuangan dari yang. 
lain) boleh menerima zakat, karena orang ini masih tergolong fakir, walaupun 
ia memiliki tubuh yang sehat dan kuat untuk bekerja.” 


52 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Berhak Menerima 
Zakat dan Batasan Seseorang Dikatakan Kaya (2/118, no. 1633). 


D 


Pendapat ini sama seperti pendapat yang disampaikan oleh Abu Hanifah 
dan para pengikutnya. Selain itu, pendapat ini tidak jauh berbeda dengan 


pendapat yang disampaikan oleh Ubaidullah bin Hasan, yang mengatakan 
bahwa orang yang berkeyakinan bahwa ia tidak akan sanggup mencukupi 
kebutuhannya dalam waktu setahun, maka ia boleh menerima zakat. 

Dalil yang digunakan sebagai landasan argumentasinya adalah riwayat 
Ibnu Syihab yang berasal dari Malik bin Aus bin Hadtasan, dari Umar bin 
` Khaththab, bahwa Rasulullah SAW selalu menyimpan rezeki yang diberikan 
Allah kepadanya untuk dapat diberikan kepada keluarganya selama satu tahun. 
Selain makanan untuk keluarganya, beliau juga menyimpan pedang dan 
peralatan perangnya, serta makanan yang cukup untuk kuda tunggangannya. 

Selain riwayat tersebut, mereka juga menggunakan dalil firman Allah 
SWT, "2G SE Jis 49 Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.” (Os. Adh-Dhuhaa (93): 
8) 

Beberapa ulama berpendapat bahwa setiap orang berhak menerima 
zakat, tergantung dari keperluannya masing-masing. 

Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa orang yang memiliki 
makanan pada malam hari, yang cukup untuk dikonsumsi oleh keluarganya 
pada malam itu, termasuk orang yang berkecukupan dan tidak berhak 
menerima zakat. 


Pendapat ini sama seperti pendapat yang diriwayatkan oleh Ali. Para 
ulama yang berpendapat seperti ini berdalil dengan hadits Nabi SAW yang 
juga diriwayatkan oleh Ali, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 


it e Ber ea, 2 -a 5. or... ie. TE 0. 
NP ag HA ia Ga GSE SP ab ya IS Jb 
Ad ab 2G NAN Tab G3 ad IG 


“Barangsiapa meminta-minta padahal ia orang yang 
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berkecukupan, maka ia telah menumpuk-numpuk batu neraka 
Jahanam untuk dirinya.” Para sahabat lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, dimanakah batas seseorang yang dianggap berkecukupan?” 
Nabi SAW menjawab, “(Seseorang yang memiliki) makan 
malam.” 


Setelah meriwayatkan hadits ini, Ad-Daraquthni berkata, “Dalam 
sanad hadits ini terdapat Amr bin Khalid, orang yang divonis dha'if. Oleh 
karena itu, para ulama tidak mempergunakan hadits yang diriwayatkan 
darinya.” 

Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang hampir sama, yaitu dari Sahal 
bin Hanzhalah, disebutkan, “Barangsiapa meminta-minta padahal ia 
memiliki harta yang cukup (untuknya dan keluarganya), maka ia telah 
menanam api neraka dalam dirinya.” 


Dalam riwayat yang diriwayatkan oleh An-Nufaili, disebutkan, 
“Menanam batu-batu api neraka.” Para sahabat lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah SAW, seberapa banyak harta yang dimiliki seseorang hingga 
dianggap telah cukup?” — dalam riwayat An-Nufaili disebutkan, “Seberapa 
banyak harta seseorang hingga ia tidak diperbolehkan lagi untuk meminta- 
minta?”—. Nabi SAW menjawab, “Ja memiliki cukup makanan untuk 
dimakan pada siang hari dan malam hari.” —Dalam riwayat An-Nufaili 
disebutkan, “Apabila ia memiliki makanan yang dapat mengenyangkan 
perutnya satu hari satu malam, atau satu malam satu hari.”—. 


Menurut saya (Al Ourthubi), inilah pendapat ulama yang 
menjelaskan tentang batas kefakiran yang diperbolehkan untuk menerima 
zakat. Namun, pendapat-pendapat tersebut tidak menerangkan apakah kaum ` 
fakir yang dimaksud adalah orang-orang muslim saja, ataukah termasuk juga 
kafir dzimmi (orang-orang kafir yang dilindungi oleh undang-undang Islam)? 

53 HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (2/121). 


54 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Siapakah yang Berhak 
Diberikan Zakat, dan Dimanakah Batas Seseorang Dikatakan Kaya? (2/117, no. 1629). 


Nampaknya, dalil yang digunakan oleh pendapat-pendapat tersebut 


menyatakan bahwa zakat itu diambil dari orang-orang kaya kaum muslim, 
lalu diberikan kepada orang-orang fakir dari golongan mereka pula. 

Ikrimah berpendapat bahwa kata fakir dalam ayat tersebut maksudnya 
adalah kaum fakir dari kaum muslim, sedangkan yang dimaksud dengan kata 
miskin adalah kaum fakir dari ahli kitab. 

Abu Bakar Isa meriwayatkan bahwa suatu hari Umar melihat seorang 
` dzimmi tunanetra dalam kondisi terlunta-lunta di perbatasan kota Madinah, 
maka Umar bertanya, “Wahai fulan, apa yang terjadi denganmu?” Orang 
tersebut menjawab, “Dahulu kalian telah mewajibkanku membayar upeti, 
namun sekarang ketika mataku sudah tidak dapat digunakan lagi, kalian 
menelantarkan diriku, tidak ada seorang pun yang peduli dan membalas budi 
atas pembayaran upeti yang dahulu aku bayarkan.” Mendengar itu, Umar 
- berkata, “Jika demikian adanya, maka engkau telah diperlakukan dengan 
tidak adil.” Umar lalu mengambil bahan makanan dan keperluan lainnya dari 
baitul mal untuk diserahkan kepada orang tersebut. Setelah itu Umar berkata, 
“Orang ini termasuk orang-orang yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
SI TAN SI Ls | “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin...” . Orang-orang miskin yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang fakir ahli kitab.” 


Selain itu, ayat tersebut menjelaskan dua hal, yaitu kewajiban berzakat 
dan orang-orang yang berhak menerima zakat. Nabi SAW lalu menjelaskannya 
melalui perintah yang diberikannya kepada Mu'adz tatkala beliau mengutusnya 
untuk menjadi wali negeri Yaman, beliau bersabda, 


$ LPRA 2 Pi 2 Lg D PG D o- r 22 y g eo o o 
GA HA ya ISP Bp te JZ ai Aya 
” Lo a r A. a 
“la 


“Katakanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka untuk mengeluarkan zakat, yang diambil dari 
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orang-orang kaya di antara mereka dan diserahkan kepada orang- 
orang fakir di antara mereka.” 


Dalam hadits ini Nabi SAW menjelaskan bahwa zakat itu diserahkan 
kepada orang-orang miskin di daerah tempat pengambilan zakat itu sendiri. 

Abu Daud meriwayatkan bahwa Imran bin Hushain pernah 
diperintahkan untuk mengumpulkan harta zakat oleh Ziyad atau salah seorang 
pemimpin lainnya (ini adalah salah satu bentuk keragu-raguan perawi). Ketika 
Imran kembali dari tugasnya, ia ditanya oleh pemimpin tersebut, “Mana harta 
yang engkau kumpulkan?” Imran menjawab, “Mengapa engkau masih 
mempertanyakan zakat yang aku kumpulkan? Aku mengambilnya sebagaimana 
orang-orang yang bertugas mengambilnya dahulu pada masa Nabi SAW. Aku 
juga menyerahkannya sebagaimana orang-orang yang bertugas untuk 
menyerahkannya dahulu pada masa Nabi SAW.” 

Ad-Daraguthni dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Aun bin Abu 
Juhaifah, dari ayahnya, ia berkata, “Suatu hari seorang petugas yang diutus 
Nabi SAW sebagai pengumpul zakat di daerah kami mendatangi kami, lalu ia 
mengambil zakat dari orang-orang kaya di daerah kami, lantas menyerahkan 
zakat tersebut kepada orang-orang fakir di daerah kami. Pada saat itu aku 
seorang anak yatim yang masih kecil, dan ia memberikan aku seekor anak 
unta betina.” 

Setelah meriwayatkan hadits tersebut, At-Tirmidzi berkomentar,” 
“Hadits Anas yang diriwayatkan dari Aun bin Abu Juhairah adalah hadits 
hasan.” 


Keenam: Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum pembolehan 
untuk memindahkan harta zakat yang diambil dari suatu daerah ke daerah 


538 Hadits yang diriwayatkan dari Mu'adz ini sebelumnya telah kami jelaskan. 
56 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat yang Diambil dari 
Orang-Orang Kaya dan Diserahkan kepada Orang-Orang Fakir (3/40, no. 649). 


lain. Pendapat pertama menyebutkan bahwa harta zakat tidak boleh dipindah- 
pindahkan. Pendapat ini disampaikan oleh Suhnun serta Ibnu Al Qasim, dan 
merupakan pendapat yang paling diunggulkan, dengan alasan yang telah kami 
sebutkan sebelumnya. 

Selain itu, Ibnu Al Qasim menambahkan, “Apabila pemindahan itu 
dirasakan sangat penting dan sangat darurat, maka menurut saya hal itu boleh 
dilakukan.” 


Suhnun juga turut menambahkan, “Apabila seorang pemimpin 
memandang bahwa negeri lain sangat membutuhkannya, atau lebih 
membutuhkan harta zakat tersebut, maka diperbolehkan baginya untuk 
memindahkan sebagian harta itu untuk orang-orang yang berhak menerimanya 
pada negeri yang dimaksud, karena kebutuhan yang mendesak atau kondisi 
darurat harus diutamakan daripada kebutuhan yang kurang mendesak atau 
tidak darurat sama sekali. Nabi SAW bersabda, 


Ahs Vj NY La Sua 


“Seorang muslim merupakan saudara bagi muslim lainnya. Ia tidak 
boleh dihina dan tidak boleh dizhalimi oleh muslim yang lain”. 


Pendapat kedua mengatakan bahwa harta zakat itu boleh dipindahkan. 
Pendapat ini disampaikan oleh Malik. Dalil yang digunakan untuk memperkuat 
pendapat ini adalah riwayat dari Mu'adz yang menyebutkan bahwa pada 
saat ia memerintahkan penduduk negeri Yaman berzakat, ia berkata, 
“Berikanlah aku khamis-khamis kalian, dan khamis itu akan menggantikan 
zakat jagung dan gandum kalian, karena mengeluarkan khamis terasa lebih 
mudah bagi kalian, sekaligus lebih bermanfaat bagi para Muhajirin di Madinah.” 


57 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kezhaliman, bab: Larangan Seorang 
Muslim Menzhalimi atau Menghina Muslim Lainnya (2/66), Muslim dalam pembahasan 
tentang kebajikan, bab: Larangan Berbuat Zhalim (4/1996), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang adab, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ketetapan hukuman, dan Ahmad 
dalam Al Musnad (2/91). 
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Khamis yang dimaksud dalam riwayat ini adalah pakaian yang 
panjangnya lima hasta (ukuran tinggi atau panjang sesuatu yang menggunakan 
lengan). 

Ada pula yang berpendapat bahwa penyebutan khamis ini dilekatkan 
kepada orang yang pertama kali mengerjakannya, yaitu Al Khamsu, salah 
seorang Raja Yaman. Riwayat ini juga disebutkan oleh Al Jauhari, dan Ibnu 
Faris dalam Al Mujmal. 

Dari riwayat tersebut ada dua hal yang dapat disimpulkan, yaitu: 

1. Ayat ini merupakan dalil atas Pernyataan kami, yaitu pemindahan zakat 
dari satu tempat ke tempat lainnya. Dalam riwayat ini zakat tersebut 
dipindahkan dari Yaman ke Madinah. Kesimpulan ini juga diperkuat 
oleh firman Allah SWT, Tea di LS) “Sesungguhnya zakat- 
zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir” 

Ayat ini tidak membeda-bedakan antara kaum fakir di satu negeri dengan 

kaum fakir di negeri lain. 

2. Ayat ini juga merupakan dalil yang membolehkan seseorang untuk 
memberikan sesuatu yang nilainya seharga dengan kewajiban zakatnya. 
Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat mengenai hukum 
pembolehannya. Bahkan riwayat dari Malik mengenai hal ini ada dua, 
yang pertama membolehkannya, dan yang kedua melarangnya. 

Dalil yang digunakan para ulama (diantaranya Abu Hanifah) yang 

berpendapat bahwa hal itu dibolehkan adalah hadits tadi dan hadits 

Shahih lainnya yang disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhari, yang 

diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 


sale is ae LI, ALA 3 BAL Hyi ia sae SA ja 


200 


Ma Hape E CAS Cp Tap UG in 


“Barangsiapa memiliki unta yang nilainya telah mencapai nishab 


bgi ata r 


zakat jadz'ah, namun ia tidak memiliki unta jadza’ah,”! hanya 


higgah?? yang dimilikinya, maka ia boleh mengeluarkannya, 
dengan ditambah dua ekor domba atau (uang yang seharga 
22540 


dengan) dua puluh dirham. 


. Nabi SAW juga pernah bersabda, “Bebaskanlah mereka dari 
meminta-minta pada hari ini.” Maksud hadits ini adalah, 
cukupkanlah para peminta-minta dengan makanan dan pakaian, agar 
mereka terbebas dari pekerjaan mereka pada hari Idul Fitri. Namun 
yang terpenting pada saat itu adalah agar mereka ikut bergembira 
merayakan hari tersebut dan tercukupi. Oleh karena itu, pemberian 
apa pun yang dianggap dapat menggembirakan dan mencukupi mereka, 
dibenarkan dan diperbolehkan. 

Allah SWT juga berfirman, 32 h'al Ge i> “Ambillah zakat dari 
sebagian harta mereka.” 

Ayat ini sama sekali tidak menyebutkan apa yang harus dikeluarkan 
secara khusus, yang terpenting adalah berbentuk harta. Berbeda — 
misalnya— apabila seseorang memberikan sebuah rumah untuk 
ditinggali selama satu bulan kepada seorang fakir, ini tidak boleh, karena 
memberi inapan atau tempat tinggal sementara, bukan merupakan harta. 
Namun pendapat yang lebih diunggulkan dalam madzhab Maliki adalah 
pendapat yang tidak memperbolehkan memberikan zakat yang seharga 
(senilai) dengan yang diharuskan saja, karena Nabi SAW bersabda, 


538 Jadza'ah adalah seekor unta jantan yang berumur lima tahun lebih. Jadza'ah ini 
wajib diberikan sebagai zakat bagi seseorang yang telah memiliki enam puluh satu 
hingga tujuh puluh lima ekor unta. 

539 Higgah adalah seekor unta betina yang berumur empat tahun. Higgah ini 
sebenarnya diwajibkan kepada seseorang yang memiliki empat puluh enam sampai 
enam puluh ekor unta. 

0 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Perhitungan Zakat Unta (1/ 
252). 

s HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (2/153) dan Al Baihaqi. 
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Aa 20 af Aan 2 De 8 


“(Zakat) untuk lima ekor unta adalah satu ekor kambing, dan 
(zakat) empat puluh ekor kambing juga satu ekor kambing.” 


Dalam hadits ini jelas sekali Nabi SAW menyebutkan bahwa zakat 
untuk lima ekor unta adalah satu ekor kambing, bukan yang senilai 
dengannya. Apabila orang tersebut tidak dapat memberikan apa yang 
diperintahkan kepadanya, maka artinya ia belum mengerjakan apa yang 
diperintahkan, berarti perintah itu masih dibebankan kepadanya. 

3. Bagian yang diperuntukkan bagi orang-orang fakir dan orang-orang 
miskin harus dibagikan di daerahnya masing-masing, sedangkan untuk 
bagian yang lain (seperti ibnu sabil atau gharimin) boleh dipindahkan 
ke daerah lain berdasarkan ijtihad pemimpin dan ulama setempat. 


Dari ketiga pendapat ini, kami lebih mengunggulkan pendapat pertama. 


Ketujuh: Para ulama (yang menyepakati bahwa pendapat pertama 
dalam masalah sebelum ini adalah pendapat yang lebih benar) juga berbeda 
pendapat mengenai tempat yang akan dijadikan tempat penyaluran zakat tadi. 
Beberapa ulama berpendapat bahwa tempat itu adalah tempat harta yang 
diwajibkan zakat atasnya berada (namun tempat ini nantinya bisa jadi terpisah- 
pisah, misalnya orang tersebut memiliki dua puluh ekor kambing di satu tempat 
dan tiga puluh ekor kambing di tempat lainnya). 


Beberapa ulama lain berpendapat bahwa tempat itu adalah tempat yang 


ditinggali oleh si empunya harta tersebut, karena memang dia yang - 


diperintahkan untuk mengeluarkan zakat. Pendapat kedua inilah yang dipilih 


4? HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (no. 1570), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Unta dan Kambing (no. 621), Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Unta, Al Hakim dalam A! Mustadrak (1/392),AI 
Baihaqi dalam pembahasan tentang zakat (4/88), dan Ahmad dalam Al Musnad (2/15). 
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ea gg EENEN OE AA ATA 


oleh Abu Abdullah Muhammad bin Khuwazimandad dalam Al Ahkam, ia 
berkata, “Itu karena manusialah yang diwajibkan mengeluarkan zakat, harta 
yang ia miliki hanya akan mengikuti kehendaknya. Oleh karena itu, daerah 
yang akan dijadikan tempat penyaluran adalah tempat tinggal pemilik harta 
zakat tersebut. Seperti ibnu sabil (orang yang sedang melakukan perjalanan 
dengan tujuan syar'i), bisa jadi ia orang yang kaya di daerahnya, namun ia 
tetap berhak diberikan zakat, karena di tempat ia berpijak saat itu ia seorang 

. muslim yang fakir. Oleh karena itu, hukum pemberian atau penerimaan zakatnya 
akan mengikuti tempat seseorang berada. 


Masalah: Ada sedikit perbedaan pada riwayat dari Malik mengenai 
orang yang menyangka telah menyerahkan zakatnya kepada seorang muslim 
yang fakir, namun setelah itu ia menyadari bahwa orang yang diberikannya itu 
seorang hambasahaya, atau orang kafir, atau orang kaya. Satu riwayat 
membolehkan hal itu, sedangkan riwayat lain tidak memperbolehkannya. 
Hujjah dari riwayat yang membolehkannya adalah sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW pernah 
menceritakan sebuah kisah tentang seorang Yahudi yang hidup pada masa 
lalu, beliau bersabda, “Seorang laki-laki pernah bernadzar, “Aku akan 
memberikan zakat kepada seseorang malam ini'. Kemudian malam itu 
juga ia segera mengeluarkan zakatnya kepada seseorang, namun 
ternyata orang tersebut seorang pezina. Tak pelak kabar itu segera 
terdengar oleh masyarakat di sekelilingnya, dan mereka berkata, 
“Mengapa seorang pezina diberikan zakat, apakah tidak ada lagi kaum 
fakir? ' Laki-laki itu pun berkata, “Subhanallah, semoga zakat yang aku 
berikan itu dapat bermanfaat bagi seorang pezina. Aku akan mengganti 
zakat itu dan memberikannya kepada orang lain'. Kemudian ia kembali 
ke rumahnya untuk mengambil hartanya yang lain dan memberikan 
harta itu kepada seseorang sebagai zakat nadzarnya, namun ternyata 
orang yang diberikannya itu orang kaya. Kabar itu pun segera terdengar 
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oleh masyarakat di sekelilingnya, maka mereka berkata, ‘Mengapa orang 
kaya diberikan zakat, apakah tidak ada lagi kaum fakir?” Laki-laki itu 
berkata, “Subhanallah, semoga zakat yang aku berikan itu dapat 
bermanfaat bagi orang itu. Aku akan menggantinya lagi dan 
memberikannya kepada orang lain'. Kemudian ia kembali ke rumahnya 
untuk mengambil hartanya yang lain dan memberikan harta itu kepada 
seseorang sebagai zakat nadzarnya, namun ternyata orang yang 
diberikannya itu seorang pencuri. Dengan cepat kabar itu terdengar 
oleh masyarakat di sekelilingnya, maka mereka berkata, “Mengapa 
seorang pencuri diberikan zakat, apakah tidak ada lagi kaum fakir?” 
Laki-laki itu berkata, “Subhanallah, semoga zakat yang aku berikan 
dapat bermanfaat bagi semuanya, pezina, orang kaya, dan pencuri itu’. 
Ketika ia tertidur di atas pembaringannya, ia didatangi oleh seseorang 
yang tidak dikenalinya, orang tersebut berkata, “Zakat yang engkau 
keluarkan itu telah diterima di sisi Allah. Bahkan setelah engkau berikan 
zakatmu kepada seorang pezina, pezina itu segera bertobat dan tidak 
mau berzina lagi. Setelah engkau berikan zakatmu kepada orang kaya, 
hartawan itu segera mengambil pelajaran dan selalu menginfakkan harta 
yang diberikan Allah kepadanya. Setelah engkau berikan zakatmu 
kepada seorang pencuri, pencuri itu segera bertobat dan tidak mau 
mencuri lagi '.”:8 


Diriwayatkan pula bahwa ada seorang laki-laki yang mengeluarkan 
zakat hartanya kepada kedua orang tuanya. Tanpa disadarinya, setelah 
beberapa waktu berselang barulah ia menyadari hal itu. Orang tersebut lalu 
menghadap Nabi SAW dan menanyakan perihal kejadian yang dialaminya, 
lalu Nabi SAW menjawab, “Allah telah menuliskan dua pahala untukmu, | 
yaitu pahala berzakat dan pahala bersilaturrahim.” 


'8 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Pahala akan Diberikan kepada 
Orang yang Berzakat, walaupun Zakat itu Disalurkan kepada Orang yang Tidak Berhak 
Menerimanya (2/709). 


Dari segi makna kedua hadits ini, dapat disimpullan bahwa seseorang 
boleh berijtihad kepada siapa zakatnya akan diberikan. Apabila ia telah 
berijtihad, dan memberikan zakat itu kepada seseorang yang ia yakini berhak 
menerimanya, maka artinya ia telah terbebas dari kewajibannya. 

Adapun riwayat kedua, yang mengatakan bahwa zakat yang dikeluarkan 
kepada orang yang tidak berhak menerimanya, hukumnya tidak sah, berdalil 
bahwa hal ini disebabkan ia telah memberikan zakat itu kepada orang yang 
- tidak berhak menerimanya, dan tindakan ketidaksengajaannya itu sama 
hukumnya dengan kesengajaan, karena kesengajaan dan ketidaksengajaan 
dalam masalah harta adalah sama. Oleh karena itu, setiap orang harus 
memastikan bahwa zakat yang dikeluarkannya telah diterima oleh orang yang 
berhak menerimanya. 


Kedelapan: Apabila seseorang menyalurkan zakat kepada 
penerimanya, namun ketika sampai di tangan penerima tadi zakat tersebut 
rusak atau binasa, maka si penerima tidak diwajibkan untuk mengganti zakat 
tersebut, selama ia tidak melakukannya dengan sengaja, yaitu karena faktor 
kelalaian atau kepengurusan yang tidak baik. Syarat lainnya adalah saat itu 
memang belum waktunya untuk pembagian zakat. Selain itu, pihak yang 
menerima zakat ini tidak diwajibkan mengganti kerusakan yang terjadi pada 
harta zakat, karena pada saat itu ia masih dianggap sebagai “wakil” dari orang- 
orang yang berhak menerima zakat tersebut. Namun jika harta zakat itu rusak 
setelah melewati hari pembagian zakat, atau karena kelalaian dari pihak 
penerima, atau karena memang tidak diurus dengan baik, maka kerusakan itu 
ada dalam tanggung jawabnya, dan ia harus mengganti seluruh kerusakan 
atau kematian yang terjadi pada harta zakat. 


Kesembilan: Apabila seorang imam (pemimpin atau panitia zakat) telah 
terbukti bertindak adil dalam penerimaan dan penyaluran zakat, maka pemilik 
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harta tidak sepatutnya menyerahkan kewajiban zakatnya langsung kepada 
yang berhak menerimanya, baik zakat naadh“ maupun zakat lainnya. 


Namun beberapa ulama berpendapat bahwa untuk zakat naadh, secara 
khusus, pemiliknya boleh langsung menyerahkannya kepada orang yang berhak 
menerima zakat. 

Pendapat yang terakhir ini juga didukung oleh Ibnu Al Majisyun, tetapi 
ia menambahkan, “Aku sependapat jika penyalurannya ditujukan kepada 
orang-orang fakir dan miskin saja, namun apabila penyalurannya juga ditujukan 
kepada kelompok lain, maka sebaiknya penyaluran zakat itu dilakukan oleh 
imam daerah setempat. 


Semua pembahasan ini berkaitan dengan topik inti tentang harta zakat 
yang diserahkan kepada fakir dan miskin. Disamping topik-topik ini, banyak 
sekali topik tambahan lainnya yang merupakan rantai dari topik-topik tersebut, 
maka untuk memperdalamnya silakan membuka kitab-kitab fikih madzhab 
yang membahas topik-topik tambahan tersebut. 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, tele Cabai “Pengurus-pengurus 
zakat,” maksudnya adalah orang-orang yang mengumpulkan dan membagikan 
zakat sesuai perintah seorang imam. Mereka adalah para wakil sekaligus para 
penerima zakat dari para pemberi. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hamid As-Sa'idi, ia berkata, “Orang 
yang ditugaskan mengumpulkan zakat dari bani Salim oleh Rasulullah SAW 
adalah seorang laki-laki dari kalangan bani Asad yang bernama Ibnu Al- 


Latbiyyah. Setelah Ibnu Al-Latbiyyah selesai mengumpulkannya, ia f 


menyerahkan zakat itu kepada Nabi SAW untuk dihitung kembali.” 


*“ Zakat naadh adalah zakat emas, perak, uang, atau semacamnya. Lih. An-Nihayah 
(5172). | 

** HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Tafsir Firman Allah SWT, 
“Pengurus-pengurus zakat.” (1/262), Muslim dalam pembahasan tentang imarah, bab: 


430 ) Surah At-Taubah ) 


s n ea ana SEA A NP MA BA SANA Pena ea A A 


Mengenai persentase bagian yang berhak diterima oleh para pengurus 


ini, ada tiga pendapat dari para ulama, yaitu: 


I; 
2. 


Seperdelapan. Pendapat ini diprakarsai oleh Mujahid dan Asy-Syafi'i. 
Sekadar upah pekerjaan yang disesuaikan dengan upah dari pekerjaan 
yang hampir serupa dengannya. Pendapat ini dikomandoi oleh Ibnu 
Umar dan Malik. Pendapat ini pula yang diusung oleh Abu Hanifah dan 
para pengikutnya, mereka menambahkan, “Hal ini disebabkan pengurus 
itu telah mengabdikan dirinya untuk bekerja pada bakti sosial 
kemasyarakatan guna kepentingan orang-orang fakir. Selain itu, ia 
menjadi orang yang tidak memiliki pekerjaan karenanya. Oleh karena 
itu, ia dan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya diberikan 
nafkah untuk memenuhi kebutuhannya, seperti halnya seorang 
perempuan yang telah mengabdikan dirinya untuk suami, nafkahnya 
dan nafkah orang-orang yang berada di sekitar tanggung jawabnya, 
seperti anak-anaknya, pelayan, atau budak, menjadi tanggung jawab 
suami yang menikahinya. Oleh karena itu, batasan nafkah ini tidak dapat 
ditetapkan hanya seperdelapannya, namun harus disesuaikan dengan 
kebutuhan para panitia tersebut. Seperti halnya nafkah yang diberikan 
kepada seorang hakim. 

Akan tetapi, pada zaman kita sekarang, kebutuhan dari orang-orang 
yang menjadi tanggung jawab pihak panitia tidak dapat seluruhnya 
ditanggung oleh harta zakat, karena hanya akan menyebabkan 
pemborosan pada harta zakat. 


Upah yang diberikan kepada mereka bukan diambil dari harta zakat, 
melainkan dari harta yang disimpan di baitul mal. Namun pendapat ini 
dibantah oleh Ibnu Al Arabi, ia berkata,” “Walaupun pendapat inilah 


Haram Memberi Hadiah kepada Para Pengumpul Zakat (3/1463-1464), Abu Daud dalam 
pembahasan tentang imarah, dan Ahmad dalam Al Musnad (5/423). 
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54 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/962). 


riwayat yang paling benar dari Malik bin Anas, yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abu Uwais dan Daud bin Sa'id bin Zanbu'ah, akan tetapi pendapat 
ini sangat lemah dari segi dalil, karena Allah SWT telah mengkhususkan 
bagian mereka secara tertulis dalam ayat ini.” Jadi, bagaimana mungkin 
pengambilannya dibeda-bedakan dengan para penerima yang lain. 
Pendapat yang paling benar adalah pendapat para ulama yang berijtihad 
pada kadar upah yang disesuaikan dengan pekerjaan yang serupa 
dengannya, karena perincian ayat untuk orang-orang yang berhak 
menerima zakat bukanlah untuk dibagi secara merata, namun hanya 
perincian orang-orang yang berhak menerimanya, seperti yang telah 
kami jelaskan sebelumnya. 

Disamping itu, para ulama juga berbeda pendapat mengenai panitia 
yang berasal dari bani Hasyim (keluarga Nabi SAW, kerabat, serta keturunan 
beliau). Abu Hanifah berpendapat bahwa keturunan bani Hasyim tidak berhak 
menerima zakat, walaupun mereka bertindak sebagai panitia. Dalilnya adalah 
sabda Nabi SAW, 


& s3. Pr 3 Pa SA 5 
HAB Ai Ga UI MASA JY Je Y BLN Ol 
r A r s r Ca r r 


“Sesungguhnya zakat itu tidak dihalalkan bagi keluarga 
Muhammad, karena zakat itu adalah harta kotor dari 
manusia.” 

Harta yang diberikan kepada panitia adalah suatu bentuk bagian dari 
zakat itu sendiri. Oleh karena itu, ia juga termasuk harta zakat, sedangkan 
harta zakat adalah harta pencucian, dan keluarga Nabi SAW tentu tidak pantas 
menerima harta pencucian, karena status yang dimiliki mereka. 

Berbeda dengan pendapat Malik dan Asy-Syafi’i yang berpendapat 
bahwa harta zakat boleh diberikan kepada pihak panitia, karena panitia 
merupakan suatu pekerjaan atau profesi, layaknya pekerjaan lain yang pantas 
diberikan upah. Selain itu, karena Nabi SAW pernah mengutus Ali bin Abu 


Thalib untuk mengumpulkan harta zakat dan membagikannya kepada 
masyarakat Yaman. Beliau juga pernah mengutus beberapa orang dari bani 
Hasyim lainnya untuk melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh 
Ali, yang kemudian diikuti pula oleh para khalifah setelah Nabi SAW wafat. 
Lagipula, upah yang diberikan tadi berasal dari pekerjaan yang mubah 
(pekerjaan halal). Oleh karena itu, keturunan bani Hasyim dan orang-orang 
yang bukan keturunan bani Hasyim harus disamaratakan dan tidak boleh 
" dibeda-bedakan, layaknya pekerjaan halal lainnya. 

Namun dalil ini dibantah oleh para ulama madzhab Hanafi, mereka 
mengatakan bahwa dalam riwayat Ali tidak disebutkan bahwa ia menerima 
bagian dari zakat yang dikumpulkannya. Oleh karena itu, kami tetap 
berpendapat bahwa harta zakat tidak boleh diberikan kepada keturunan bani 
Hasyim, kecuali yang diberikan kepada Ali atau kepada keturunan bani Hasyim 
lainnya sebagai upah, berasal dari harta yang lain (selain harta zakat), maka 
itu diperbolehkan. Pendapat yang serupa juga diutarakan oleh Malik. 


Kesebelas: Firman Allah SWT, Kake Tiri “Pengurus-pengurus 
zakat.” 

Ibnu Al Arabi berkata,”” “Firman ini juga menunjukkan bahwa orang 
yang melakukan setiap amalan fardhu kifayah, seperti mengumpulkan zakat, 
menyalurkan zakat, dan menulis utang-piutang, boleh mengambil upah dari 
pekerjaan tersebut. Termasuk juga menjadi imam, karena walaupun kewajiban 
shalat itu tertuju kepada seluruh makhluk, namun yang menjadi pemimpin 
shalat hanya diwajibkan secara fardhu kifayah. Oleh karena itu, tidak apa- 
apa bagi orang yang bersedia melakukannya mengambil upah dari pekerjaan 
yang dilakukannya itu. 

Hal ini diisyaratkan oleh Nabi SAW melalui sabda beliau, 


“7 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/961). 
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“Harta yang aku tinggalkan setelah nafkah istri-istriku dan 
untuk upah para pekerjaku, maka harta itu adalah 
sedekah.” 


Kedua belas: Firman Allah SWT, pe AT a ají, “Para mu ‘allaf; yang 
dibujuk hatinya.” 


Ayun 


Kalimat » 35 24152315 dalam Al Qur'an hanya disebutkan pada bagian 
ayat-ayat zakat. Mereka adalah segelintir orang yang hidup pada masa awal 
kemunculan Islam, yang baru memeluk Islam secara lahiriah akan tetapi 
keyakinan mereka masih sangat lemah. Harta zakat diberikan kepada mereka 
agar mereka tetap konsisten dengan keyakinannya, dan karena imannya masih 
lemah. 

Makna ini berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Az-Zutri, ia 
berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang Yahudi atau orang-orang 
Nasrani yang baru saja masuk Islam, walaupun sebenarnya mereka orang- 
orang yang mampu (kaya). 

Kemudian beberapa ulama modern menguraikan beberapa makna ini, 
mereka mengatakan bahwa para ulama salaf berbeda pendapat mengenai 
sifat orang-orang yang termasuk mu'allaf yang dibujuk hatinya. Beberapa 
ulama salaf itu berpendapat bahwa mereka adalah sekelompok orang kafir 
yang diberikan sebagian harta zakat agar hati mereka terketuk untuk memeluk 
Islam. Mereka tidak termasuk orang-orang yang bersedia masuk Islam dengan 
pedang dan kekerasan, namun mereka bisa tertarik untuk masuk agama Islam 
dengan pemberian dan kebaikan hati. 


Beberapa ulama salaf lainnya berpendapat bahwa mereka adalah 


588 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/961). 


sekelompok orang yang sudah memeluk Islam secara lahiriah, namun keislaman 
mereka tidak terlalu kuat. Oleh karena itu, mereka diberikan sebagian harta 
zakat untuk memberi suntikan kekuatan iman di dalam hati mereka. 


Selain itu, beberapa ulama salaf lainnya berpendapat bahwa mereka 
adalah orang-orang terpandang, para pemimpin kaum musyrik pada saat itu. 
Mereka memiliki pengikut yang selalu menuruti perintah dan titah dari mereka. 
Harta zakat diberikan kepada mereka agar mereka mau mengajak para 
pengikutnya untuk masuk Islam. 

Sebenarnya makna dari semua pendapat ini tidak jauh berbeda. 
Semuanya memperuntukkan pemberian harta zakat tersebut bagi orang-orang 
yang keimanannya belum kuat menghujam di dalam hati kecuali dengan 
pemberian tersebut. Seakan-akan pemberian ini adalah salah satu bentuk jihad, 
agar mereka bersedia memantapkan keimanan dalam hati mereka. 

Kelompok musyrik ada tiga macam, yaitu: 

(1) Mereka yang bersedia masuk Islam dengan memperlihatkan bukti yang 
nyata. 

(2) Mereka yang bersedia masuk Islam dengan menggunakan sedikit 
kekerasan. 


(3) Mereka yang bersedia masuk Islam dengan kemurahan hati. 


Seorang pemimpin Islam yang cerdas tentu akan mempergunakan cara- 
cara yang tepat untuk berinteraksi dengan setiap bentuk kemusyrikan, agar 
orang-orang tersebut terlepas dari kekufuran dan menghilangkan kemusyrikan 
yang ada dalam hati mereka hingga ke akar-akarnya. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Anas, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda kepada orang-orang 
Anshar, 


HAL Kp ai Ye HA IP 


ka 
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“Sesungguhnya aku memberikan (sebagian harta zakat) kepada 
orang-orang yang baru masuk Islam untuk membujuk hati mereka.” 


Ibnu Ishak berkata, “Orang-orang yang diberikan harta zakat oleh Nabi 
SAW adalah orang-orang yang terpandang, agar hati mereka terbujuk untuk 
masuk Islam, dan agar para pengikut mereka mau ikut bersamanya.” 

Orang-orang terpandang yang diberikan harta zakat itu diantaranya: 
Abu Sufyan bin Harb (memperoleh seratus ekor unta), anak laki-laki Abu 
Sufyan (memperoleh seratus ekor unta), Hakim bin Hizam (memperoleh seratus 
ekor unta), Huwaithab bin Abdul Uzza (memperoleh seratus ekor unta), Sufyan 
bin Umayyah (memperoleh seratus ekor unta), Malik bin Auf (memperoleh 
seratus ekor unta), dan Al Ala‘ bin Jariyah (memperoleh seratus ekor unta). 
Mereka semua adalah para pembesar yang diberikan seratus ekor unta. 


Namun ada pula sebagian para pembesar itu yang hanya diberi lima 
puluh ekor unta, diantaranya Makhramah bin Naufal Az-Zuhri, Amir bin Wahb 
Al Jumahi, Hisyam bin Amr Al Amiri, dan Sa'id bin Yarbu'. 

Abbas bin Mirdas As-Sulami pernah diberikan beberapa ekor unta, 
maka dari itu ia tidak berhenti meminta agar disamakan dengan para pembesar 
lainnya dalam jumlah. Akhirnya Rasulullah SAW bersabda kepada para 
sahabat, “Berikanlah apa yang ia inginkan agar ia berhenti meminta.” 
Para sahabat pun memberikan apa yang ia minta agar ia puas dan berhenti 
dari tuntutannya. 

Abu Umar mengatakan bahwa di antara orang yang masuk dalam 
kategori mu'allaf yang dibujuk hatinya adalah An-Nadhir bin Al Harits bin 
Algamah bin Kaladah. Ia adalah adik An-Nadhr bin Al Harits, orang yang 
syahid dalam perang Badar. Namun ada pula yang mengatakan bahwa ia 
termasuk salah satu orang yang hijrah ke negeri Habasyah (Ethiopia). Akan 
tetapi, apabila benar demikian, maka tidak mungkin ia dimasukkan ke dalam 


289 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Memberikan Sebagian Harta 
Zakat kepada Orang-Orang yang Baru Masuk Islam (2/734). 
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golongan Fe 5 ai) sal, karena orang-orang yang hijrah ke negeri Habasyah 
adalah orang-orang yang telah kuat imannya dalam hati, dan kebanyakan 
telah berperang untuk kebesaran Islam, sehingga tidak mungkin termasuk 
orang yang harus dibujuk hatinya untuk diperkuat keimanannya. 

Abu Umar lanjut berkata, “Rasulullah SAW juga pernah 
mempergunakan Malik bin Auf bin Sa'ad bin Yarbu' An-Nadhari untuk 
mengajak kaumnya, kabilah Oais, memeluk agama Islam. Nabi SAW juga 
` memberi ujian keislaman kepada Malik dan kaumnya dengan memerintahkan 
mereka untuk menguasai bani Tsagif. Setelah mereka berhasil melakukannya, 
terbuktilah sudah kekuatan Islam Malik beserta kaumnya yang sebelumnya 
telah dibujuk hatinya. Terkecuali Uyainah bin Hishn, yang tidak mau merubah 
keyakinannya.” 

Termasuk orang yang dibujuk hatinya lalu akhirnya mendapat ketetapan 
kepada agama Islam adalah Al Harits bin Hisyam, Hakim bin Hizam, dan 
Ikriman bin Abu Jahal, Suhail bin Amr. Mereka semua juga diikuti oleh 
kaumnya. 

Bahkan Malik berkata, “Aku pernah diberitahukan sebuah riwayat, 
bahwa Hakim bin Hizam telah menyerahkan kembali segala apa yang telah 
diberikan Nabi SAW kepadanya pada saat membujuk hatinya. Seluruh harta 
itu disedekahkan kembali setelah imannya telah melekat di dalam hati.” 


Menurut saya (Al Ourthubi), Hakim bin Hizam dan Huwaithab bin 
Abdul Uzza diberi usia seratus dua puluh tahun, enam puluh tahun hidup pada 
masa jahiliyah dan enam puluh tahun lainnya dihabiskan setelah mereka 
masuk Islam. Namun yang aku dengar dari guru aku, syaikh Al Hafizh Abu 
Muhammad Abdul Azhim, ada dua orang sahabat Nabi SAW yang pernah 
hidup selama enam puluh tahun pada masa jahiliyah dan enam puluh tahun 
setelah masuk Islam. Kedua sahabat ini wafat di Madinah pada tahun 54 H. 
Sahabat yang pertama bernama Hakim bin Hizam, yang dilahirkan di dalam 
Ka'bah, tiga belas tahun sebelum kedatangan tentara gajah ke Makkah. 
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Sedangkan sahabat yang kedua bernama Hassan bin Tsabit bin Mundzir bin 
Haram Al Anshari. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Utsman Asy-Syahrazuri dalam 
Ma'rifah Anwa' Ilmi Al Hadits. Hanya kedua ulama ini yang menyebutkan 
kedua sahabat Nabi SAW tadi (Hakim bin Hizam dan Hassan bin Tsabit). 
Sedangkan nama Huwaithab disebutkan oleh Abu Al Faraj Al Jauzi dalam Al 


Wafa fi Syaraf Al Mushtafa. Selain itu, Abu Umar dalam Ash-Shahabah 


mengatakan bahwa Huwaithab masuk Islam ketika ia berusia 60 tahun, dan 
wafat pada saat berusia 120 tahun. Begitu juga yang disampaikan oleh Hamnan 
bin Auf, saudara kandung Abdurrahman bin Auf, bahwa Huwaithab menjalani 
kehidupan jahiliyah selama 60 tahun dan menjalani kehidupan Islami 60 tahun 
juga. 

Beberapa ulama memasukkan nama Mu'awiyah dan ayahnya, Abu 
Sufyan bin Harb sebagai orang-orang yang dibujuk hatinya. Namun pendapat 
ini tidak benar, karena bagaimana mungkin Mu'awiyah termasuk orang yang 
dibujuk hatinya, padahal Nabi SAW telah bergaul bersamanya sehari-hari 
serta mempercayakannya membaca dan menafsirkan wahyu Allah? Bahkan 
pada masa Abu Bakar, semasa menjabat sebagai khalifah kaum muslimin, 
Mu'awiyah lebih dipercaya dan lebih terlihat keimanannya. Berbeda dengan 
ayahnya, Abu Sufyan bin Harb, tidak perlu dijelaskan lagi kalau ia memang 
termasuk orang yang harus dibujuk hatinya. 


Mengenai jumlah orang-orang yang dibujuk hatinya ini, para ulama 
sedikit berbeda pendapat. Namun para ulama sepakat bahwa mereka adalah 


orang-orang yang sudah beriman, dan tidak ada satu pun dari mereka yang 


kafir, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 


Ketiga belas: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
keberlangsungan orang-orang yang dibujuk hatinya ini. Beberapa ulama 
(diantaranya Amr, Al Hasan, dan Asy-Sya'bi) berpendapat bahwa golongan 


Surah At-Taubah | 


ini sudah tidak ada lagi semenjak nama Islam telah mengakar dan dikenal di 
mana-mana. 

Pendapat inilah yang diunggulkan dalam madzhab Maliki dan madzhab 
Hanafi. Beberapa ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa setelah agama 
ini dan para penganutnya ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT, serta 
memutuskan dominasi kekuatan orang-orang kafir, para sahabat Nabi SAW 
pada masa Kekhalifahan Abu Bakar sepakat bahwa saham (bagian dari harta 
zakat untuk) orang-orang yang dibujuk hatinya dihilangkan. 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat jumhur ulama yang mengatakan 
bahwa mereka masih memiliki hak dalam pembagian zakat, karena bisa jadi 
seorang pemimpin membutuhkan bagian tersebut untuk membujuk hati kaum 
muslim yang lemah imannya di suatu negeri, karena ketika bagian tersebut 
dihilangkan, Umar dan sahabat lainnya memandang bahwa agama ini telah 
kuat. 

Yunus berkata, “Aku pernah bertanya kepada Az-Zuhri tentang saham 
yang dimiliki oleh golongan ini, lalu ia menjawab, “Aku tidak pernah menemukan 
adanya dalil untuk menghilangkan hukum bagian mereka?” 

Abu Ja' far An-Nuhas berkata, “Jika demikian adanya, maka hukum 
bagian mereka masih tetap ada. Apabila sewaktu-waktu ada seseorang yang 
harus dibujuk hatinya, dan dikhawatirkan goyahnya keimanan orang tersebut 
akan berpengaruh buruk terhadap kaum muslim lainnya, atau agar iman orang 
tersebut dapat pulih kembali, maka bagian ini dapat diberikan kepadanya.” 

Al Oadhi Abdul Wahab berkata, “Apabila sewaktu-waktu muncul 
sekelompok muslim yang lemah, maka hendaknya seorang pemimpin 
memberikan bagian itu kepada mereka.” 


Al Qadhi Ibnu Al Arabi berkata,” “Menurutku, apabila agama Islam 
dipandang telah kuat, maka bagian itu dihilangkan. Namun apabila sewaktu- 


550 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/966). 
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waktu diperlukan, maka bagian itu dapat diserahkan kepada mereka yang 
berhak menerimanya, sebagaimana dahulu Nabi SAW memberikannya, karena 
dalam kitab Shahih disebutkan, 


SAN Salad GE tg USA GE yi a 
“Islam pada mulanya dipandang aneh, dan Islam juga akan kembali 
dipandang aneh (suatu hari nanti) seperti pada awal 
kemunculannya. Oleh karena itu, beruntunglah orang-orang yang 
aneh itu'.”55! 


Keempat belas: Bagian dari pendapat tadi adalah, bagian mereka pada 
masa kini tidak diberikan kepada mereka pada masa lalu. Bagian itu akan 
dibagi-bagikan kepada golongan lainnya yang masih berhak menerima zakat 
atau kepada orang-orang yang menurut imam dirasa sangat perlu menerimanya. 

Az-Zuhri berkata, “Setengah dari bagian mereka itu diberikan kepada 
orang-orang yang mengurus masjid (takmir masjid).” 

Hal ini menunjukkan bahwa kedelapan golongan yang berhak menerima 
zakat di dalam ayat ini adalah sebagai penjelasan, siapakah orang yang 
semestinya diberikan harta zakat itu, dan tidak dibagikan kepada kedelapan 
golongan yang berhak menerima zakat secara merata, karena apabila harta 
zakat wajib dibagikan kepada kedelapan golongan itu secara merata, maka 
ketika salah satu golongan itu tidak ada, maka bagian mereka pun ditiadakan 
dan tidak diberikan kepada golongan lainnya. Seperti halnya ketika seseorang 


*** HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Agama Islam pada Mulanya 
Dipandang Aneh dan Islam akan Kembali Dipandang Aneh Suatu Hari Nanti, dan Masjidil 
Haram dan Masjid Nabawi akan Menjadi Pemersatu Kaum Muslim (1/130), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Agama Islam yang Dipandang Aneh pada 
Awal Kemunculannya dan akan Dipandang Aneh Lagi (no. 2629), Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang fitnah, bab: Kedatangan Islam yang Dipandang Aneh (no. 3986), 
Ad-Darimi dalam pembahasan tentang pembebasan budak, dan Ahmad dalam Al Musnad 
(1/398). 


berwasiat untuk dua orang tertentu, apabila satu orang dari keduanya wafat, 


maka bagian wasiat yang harus diterimanya tidak akan dibagikan kepada 
orang yang kedua 


Kelima belas: Firman Allah SWT, PUJI 35 “Untuk 
(memerdekakan) budak.” 


Makna ini (yakni untuk membebaskan budak) disampaikan oleh Ibnu 
Abbas dan Ibnu Umar. Pendapat ini juga diikuti oleh madzhab Maliki dan 
lainnya. 

Berdasarkan makna ini, maka seorang imam diperbolehkan membeli 
seorang hambasahaya (atau lebih dari seorang) dengan menggunakan harta 
zakat. Untuk kepemilikannya (hak perwaliannya) diserahkan kepada seluruh 
kaum muslim (seorang hambasahaya yang sudah dibebaskan dengan cara 
membelinya disebut maula). 

Apabila pemilik harta zakat (orang yang ingin menzakatkan hartanya) 
berinisiatif untuk membebaskan seorang hambasahaya (atau lebih) melalui 
dirinya sendiri (tanpa melalui kepanitiaan), maka hal ini diperbolehkan. 

Ini adalah kesimpulan pendapat madzhab Maliki, yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan Al Hasan. Pendapat ini juga diikuti oleh Ahmad, Ishak, 
dan Abu Ubaid. 

Pendapat yang berbeda disampaikan oleh Abu Tsaur, ia mengatakan 
bahwa seorang pemilik harta zakat tidak boleh menggunakan harta zakatnya 
untuk membeli seorang hambasahaya secara penuh, yang menyebabkan 
perpindahan kepemilikan hambasahaya itu kepada dirinya. 

Pendapat inilah yang diikuti oleh Asy-Syafi'i, para ulama madzhab 
Hanafi, dan sebuah riwayat dari Malik. 

Namun pendapat yang lebih diunggulkan adalah pendapat pertama, 
karena dalam ayat tersebut Allah SWT menyebutkan golongan ini secara 
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khusus, 46 JET 353 “Untuk (memerdekakan) budak.” 


Apabila para hambasahaya memiliki bagian dari harta zakat, maka si 
pemilik zakat berhak membeli seorang hambasahaya secara langsung untuk 
dibebaskan. 


Selain itu, para ulama sepakat bahwa seseorang boleh membeli seekor 
kuda dari harta zakatnya, apabila kuda itu akan digunakan untuk berperang 
dijalan Allah. Apabila pemilik zakat boleh membeli seekor kuda secara utuh 
dari harta zakatnya, berarti ia juga boleh membeli seorang hambasahaya secara 
penuh. Kedua hal ini tidak ada bedanya. 


Keenam belas: Firman Allah SWT, ÚJ 35 “Untuk 
(memerdekakan) budak.” 


Menurut Malik, makna asal dari kata wala ‘(kepemilikan hambasahaya) 
adalah hambasahaya yang telah dibeli dan dibebaskan, dan hak perwaliannya 
(kepemilikannya) diserahkan kepada kaum muslim. Begitu pula jika yang 
membebaskannya adalah seorang imam. Nabi SAW melarang kaum muslim 
menjual kembali hak kepemilikan yang telah dibebaskan, dan tidak boleh 
pula dihibahkan (dihadiahkan). 


Beliau bersabda, 


“Wala` adalah kerabat dekat, seperti kekerabatan (yang 
didasarkan pada) hubungan nasab, yang tidak dapat 
diperjualbelikan atau dihadiahkan.” | 


*** Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami’ Al Kabir dari Ath- 
Thabari dan Al Khathib, dari Abdullah bin Abi Aufa. 

Riwayat ini juga disebutkan dalam kitabnya yang lain, yaitu Al Jami’ Ash-Shaghir 
(no. 9687) yang dikelompokkan dalam hadits yang shahih, dari Al Hakim. 

Diriwayatkan pula oleh Al Baihagi dalam sunannya, dari Ibnu Umar. Lih. Hamisy Al 
Jami' Al Kabir (2/783). 


442 ) Surah At-Taubah ) 


Beliau juga bersabda, 


KARAK 


“Wala "itu milik orang yang membebaskannya.””?? 


Kaum wanita juga tidak berhak mendapatkan warisan dari kepemilikan 
seorang hambasahaya, sebagaimana disabdakan oleh Nabi SAW, 


KIR Au a P ga Ka 3.43 Pa 

DA La GE EA UNY ES YG Ga slah SAN 
“Kaum wanita tidak mendapatkan hak warisan dari kepemilikan 
hambasahaya, kecuali mereka sendiri yang membebaskannya, 
atau hambasahaya yang dibebaskan oleh kaum wanita.” 


Apabila orang yang membebaskan seorang hambasahaya memiliki 
keturunan lengkap, anak laki-laki dan anak perempuan, maka kepemilikan 
hambasahaya tersebut hanya diwariskan kepada anak laki-laki. Ini adalah 
ijma sahabat. Alasannya adalah, karena wala “hanya diwariskan untuk orang- 
orang yang berpredikat ashabah?“, sedangkan kaum wanita tidak akan 
pernah berpredikat ashabah. Oleh karena itu, mereka tidak akan mendapatkan 
warisan dari kepemilikan hambasahaya. 


Ketujuh belas: Para ulama berbeda pendapat mengenai pembebasan 
budak mukatab (yaitu seorang hambasahaya yang melakukan perjanjian 
dengan tuannya untuk membayar atau mencicil uang tebusan agar ia terbebas 
dari perbudakan). 


Sebuah riwayat dari Malik menyebutkan bahwa hal itu tidak 
diperbolehkan, karena penyebutkan pembebasan hambasahaya dalam ayat 


553 Hadits shahih. Telah kami jelaskan sebelumnya. 
554 Ashabah adalah ahli waris yang memperoleh sisa harta warisan setelah dibagikan 
kepada ashhab al furudh (ahli waris yang bagiannya telah ditentukan dalam Al Qur'an). 
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tersebut, hanya menunjukkan adanya maksud pembebasan secara penuh. 
Sedangkan budak mukatab termasuk dalam istilah orang yang berutang, 
karena budak mukatab masih harus melunasi pembayaran pembebasannya. 
Oleh karena itu, budak mukatab tidak dapat dimasukkan ke dalam potongan 
ayat ini. 

Riwayat lain dari Malik menyebutkan bahwa budak mukatab boleh 
dibebaskan, yaitu dengan cara membayarkan sisa uang pelunasan 
pembebasannya, walaupun sisa uang tersebut tinggal sedikit. Inilah penafsiran 
jumhur ulama untuk firman Allah SWT, 851.35 “Untuk (memerdekakan) 
budak.” í 

Pendapat inilah yang diikuti oleh Ibnu Wahab, Asy-Syafi'i, Al-Laits, 
An-Nakha'i, dan ulama lainnya. Bahkan Ali bin Musa Al Oumi Al Hanafi 
menuliskan dalam Al Ahkam, “Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah budak mukatab. Namun mereka berbeda pendapat 
mengenai pembebasan hambasahaya secara penuh.” 

Al Kiya Ath-Thabari berkata,’ “Ada beberapa sanggahan yang tepat 
untuk membantah pendapat ini, dan salah satunya adalah, pembebasan 
hambasahaya itu adalah membebaskannya dari kepemilikan dan tidak 
menjadikannya sebagai hak milik. Sedangkan cicilan yang dibayarkan oleh 
seorang hambasahaya kepada tuannya adalah cicilan untuk membeli hak 
kepemilikan dirinya. Padahal, harta zakat yang diserahkan juga hanya 
diperbolehkan apabila ada pemindahan hak milik tertentu. Hal ini dapat 
diperkuat dengan contoh lain, yaitu apabila seseorang membayar zakat dan 
uang zakat yang dipergunakannya masih berada di tangan orang lain (sebagai 
piutang), maka orang tersebut tidak boleh membayarkannya tanpa ' 
sepengetahuan orang yang berutang, karena pada saat itu hak miliknya tidak 
berada di tangannya. Apabila hal ini saja tidak diperbolehkan, maka dalam 
hal pembebasan hambasahaya lebih tidak diperbolehkan lagi.” 


535 Lih. Ahkam Al Qur`an (3/212). 


Selain itu, dalam pembebasan seorang hambasahaya, ada istilah 
menyerahkan kepemilikan hambasahaya itu kepada dirinya sendiri, namun 
hal ini tidak dapat terjadi pada seorang budak mukatab, kecuali ia telah 
melunasi keseluruhan pembayarannya. 


Juga, apabila uang pembebasan yang sudah dibayarkan oleh budak 
mukatab kepada tuannya digantikan dengan uang zakat dan dibayarkan 
kepada budak mukatab tersebut, maka uang tersebut tidak berhak untuk 
` dimiliki oleh si hambasahaya. Walaupun dibayarkan kepada tuannya, 
hambasahaya itu tetap tidak berhak menerimanya, karena ia sudah tidak 
sepenuhnya memiliki hambasahaya tersebut. Kemudian apabila dibayarkan 
setelah akad jual beli dan pembebasan telah selesai, maka itu artinya ia bukan 
membeli, namun membayar utang. Hal ini tentunya tidak diperbolehkan dalam 
masalah zakat. 


Menurut saya (Al Ourthubi), sebenarnya ada sebuah hadits yang 
menyebutkan makna yang telah kami sampaikan tadi, yaitu pembolehan 
membebaskan seorang budak mukatab. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni dari Al Barra, ia berkata: Suatu hari ada seorang laki-laki 
menghadap kepada Nabi SAW, ia berkata, “Wahai Nabi, tunjukkanlah 
kepadaku perbuatan apa saja yang dapat mendekatkanku kepada surga dan 
menjauhkanku dari neraka.” Di antara jawaban Nabi SAW adalah, 
“Bebaskanlah seorang hambasahaya dan tebuslah seorang budak.” Laki- 
laki itu lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah dua kalimat itu memiliki 
satu makna?” Nabi SAW menjawab, “Tidak, apabila engkau membebaskan 
seorang hambasahaya, artinya engkau telah membayar pembebasannya 
seorang diri, namun apabila engkau menebus seorang budak, maka 


budak tersebut berpartisipasi dalam pembayarannya.” 


586 HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (2/135). 
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Kedelapan belas: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
pembebasan tawanan perang yang ditahan oleh orang-orang kafir dengan 
menggunakan harta zakat. 

Ashbagh berpendapat bahwa hal itu tidak diperbolehkan. Pendapat ini 
juga didukung oleh Ibnu Al Qasim. 

Ibnu Hubaib berpendapat bahwa hal itu dibolehkan, karena tawanan 
perang yang berada di tangan musuh tidak jauh berbeda dengan budak yang 
hidup bersama kaum muslim, bahkan mungkin keadaan para tawanan itu lebih 
parah dibanding para hambasahaya. Oleh karena itu, membebaskan tawanan 
perang dari tangan orang-orang kafir lebih utama daripada membebaskan 
hambasahaya yang hidup bersama kita. 


Kesembilan belas: Firman Allah SWT, x Tan “Orang-orang yang 
berutang,” maksudnya adalah orang-orang yang dililit utang dan tidak mampu 
membayarnya. 

Tidak satu pun dari ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini, 
kecuali orang tersebut berutang karena hal yang sepele dan sengaja 
menumpuknya agar dibantu dari penyaluran zakat. Orang seperti ini tidak 
layak menerima zakat atau dibantu oleh siapa pun, kecuali ia mau bertobat 
dari perbuatannya itu. 

Sebenarnya keadaan orang yang berutang ada beberapa macam, 
diantaranya: 

1. Orang yang berutang dan ia memiliki harta yang cukup untuk menutupi 
utangnya tersebut, namun dengan membayar utangnya maka ia tidak ` 
akan memiliki apa-apa untuk menghidupi dirinya dan keluarganya. Orang 
yang seperti ini berhak diberikan zakat, agar utangnya dapat terbayarkan 
dan orang tersebut masih dapat menjalani kehidupannya. 

2. Orang yang berutang dan ia seorang fakir yang tidak memiliki apa pun 


br Surah At-Taubah | 


untuk membayar utangnya. Orang seperti ini lebih berhak untuk diberikan 

zakat, bahkan ia termasuk dalam dua golongan yang berhak mendapat 

santunan zakat, yaitu orang yang berutang dan orang fakir. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Pada 
zaman Nabi SAW, pernah ada seorang laki-laki yang bangkrut, sehingga ia 
harus berutang dalam jumlah yang banyak. Nabi SAW lalu berkata kepada 
para sahabatnya, “Berikanlah zakat kalian kepadanya.” Para sahabat pun 
" berbondong-bondong membantu meringankan beban laki-laki tersebut dengan 
menyerahkan zakat mereka kepadanya. Namun sayangnya zakat yang sudah 
berlipat-lipat itu tidak mampu menutupi semua utangnya, maka Nabi SAW 
memanggil para pemilik piutang lantas bersabda kepada mereka, “Ambillah 
harta apa pun yang dapat kalian temui dari laki-laki ini untuk menutupi 


utangnya, dan kalian tidak perlu menuntutnya lebih daripada itu.” 


Kedua puluh: Seorang mutahammil (orang yang bersedia 
menanggung pembayaran diyat seseorang atau suatu denda, dengan maksud 
mendamaikan antar dua suku, atau berbuat kebajikan lainnya) boleh diberikan 
zakat, agar mutahammil tadi dapat melunasi seluruh pembayarannya. Bahkan 
zakat ini boleh diterimanya walaupun ia termasuk orang kaya, namun dengan 
syarat, penanggungan yang dilakukannya itu akan menghabiskan seluruh 
hartanya, seperti kondisi orang yang berutang yang disebutkan dalam 
pembahasan sebelumnya. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i dan ulama 
madzhabnya. Pendapat ini juga dianut oleh Ahmad serta ulama lainnya. 


Para ulama ini berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Qabishah 
bin Mukhariq, ia berkata: 


- 


Sa Ia Da IG Ju AS 


57 HR. Muslim dalam pembahasan tentang musagat, bab: Anjuran Membebaskan 
Utang Seseorang (3/1191). 
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bara, Sa Uya Mila JG 
Sa 3 Nee Wo Gi titi ji Ka ep 


Ga an a iya Plt Jó sf- PP ie UG Tomi 


PEE 


CORGI Ei Kan G Kat 


Aku pernah menjadi orang yang menanggung beban pembayaran 
sesuatu, lalu menghadap Rasulullah SAW untuk bertanya mengenai hal 
itu. Beliau lalu bersabda, “Menetaplah (dan jangan tinggalkan kota 
ini), hingga kami mengumpulkan harta zakat dan memberikannya 
kepadamu sebagian darinya.” 


Setelah aku menerima bantuan dari zakat tadi, Nabi SAW bersabda 
lagi, “Wahai Oabishah, tidak dihalalkan bagi seseorang meminta 
zakat kecuali tiga: (1) Orang yang menanggung beban 
pembayaran, orang ini dihalalkan baginya untuk meminta 
sebagian dari harta zakat hingga ia mendapatkannya dan 
mencukupinya. (2) Orang yang bangkrut dan kehabisan harta 
(akibat usahanya yang gagal, misalnya tanamannya yang diserang 
hama, atau yang lainnya), orang ini dihalalkan baginya untuk 
meminta sebagian dari harta zakat hingga ia mendapatkannya 
dan dapat menopang kehidupan (ia dan keluarganya). (3) Orang 
yang selalu dalam kesengsaraan. Namun untuk golongan ini harus 
ada tiga orang yang bijaksana yang menyatakan bahwa orang 


tersebut memang benar-benar fakir. Jika benar demikian adanya, 
maka orang tersebut dihalalkan untuk meminta sebagian harta 
zakat hingga ia mendapatkannya dan dapat mencukupi kebutuhan 
sehari-harinya. Adapun selain dari tiga golongan ini, wahai 
Qabishah, (jika mendapatkan bagian zakat, maka) yang diperoleh 
dari zakat itu adalah harta yang haram, dan yang dimakannya 


adalah harta yang haram.” 


Sabda beliau pada hadits ini “Dan mencukupinya...” menunjukkan 
bahwa orang yang dimaksud adalah orang yang mampu, karena orang fakir 
tidak mungkin akan digantikan hartanya dengan zakat hingga mencukupi. 


Riwayat lain juga menyebutkan, 
3 yg... ana AG ø 2 -l lka,’ 9 
EEA gi a N VJ Y Ea o 


“Sesungguhnya meminta sebagian dari harta zakat tidak 
dihalalkan kecuali bagi tiga golongan, yaitu: (1) orang fakir yang 
sangat kekurangan, (2) orang berutang yang terhimpit oleh 


utangnya, dan (3) orang yang menanggung beban pembayaran 
diyat untuk kesalahan saudaranya.” 


Selain itu, riwayat lain menyebutkan, “Orang kaya tidak dihalalkan 
untuk menerima bagian dari harta zakat kecuali lima golongan. ™® Hadits 


538 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Golongan yang Dihalalkan 
Meminta Sebagian Harta Zakat (2/722), Abu Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/477). 

55 HR. At-Tirmidzi dengan makna yang hampir serupa dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Orang yang Tidak Dihalalkan Menerima Zakat (3/43), An-Nasa'i dalam 
pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/114). 

56 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Boleh Mengambil 
Sebagian Harta Zakat walaupun Ia Orang Kaya, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Orang yang Dihalalkan Menerima Zakat, dan Malik dalam pembahasan 
tentang zakat, bab: Menerima Zakat dan Orang yang Boleh Mengambilnya. 
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ini akan kami sebutkan dalam pembahasan tersendiri. 


Kedua puluh satu: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai utang 
pada seseorang yang sudah meninggal dunia, apakah utangnya boleh 
dibayarkan dengan harta zakat? 

Abu Hanifah berpendapat bahwa utang orang yang sudah meninggal 
tidak berhak untuk dilunasi dengan menggunakan harta zakat. Pendapat ini 
juga diamini oleh Ibnu Al Mawwaz. 

Abu Hanifah menambahkan, “Harta zakat ini juga tidak boleh diberikan 
kepada orang yang terkena hukuman denda kafarah atau denda lainnya yang 
berkaitan dengan hak Allah, karena sebutan al gharim pada ayat ini 
maksudnya adalah orang yang benar-benar berutang dan terlilit utangnya. 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat madzhab kami (madzhab Maliki) 
dan pendapat para ulama lainnya, yang mengatakan bahwa harta zakat boleh 
digunakan untuk melunasi utang orang yang sudah meninggal, karena orang 
yang sudah meninggal dapat pula disebut al gharim. 

Nabi SAW bersabda, 


W3 33 Can sala yu BF uya Li La gap JK Si 
ah eta 
“Aku (hendaknya) lebih diutamakan (yakni lebih dicintai) oleh 
orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri. Barangsiapa 
(wafat) meninggalkan harta, maka harta itu untuk keluarga dan | 
anak-anaknya, namun barangsiapa (wafat) hanya meninggalkan 


utang dan anak-anaknya, maka itu diserahkan kepadaku, dan aku 
akan menanggungnya.”! 


“81 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 
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Kedua puluh dua: Firman Allah SWT, &1 daa 3 “Untuk jalan 
Allah,” maksudnya adalah para prajurit Islam yang berperang di jalan Allah 
dan para penjaga tapal batas daerah Islam. Mereka diberikan segala yang 
dibutuhkan untuk berperang beserta peralatannya, tanpa memandang latar 
belakang mereka, orang kaya atau miskin, semuanya diberikan. Inilah 
pendapat mayoritas ulama. Ini juga pendapat yang dipilih oleh madzhab Maliki. 


Penafsiran ini berbeda dengan penafsiran yang disampaikan oleh Ibnu 
`” Umar, ia mengartikan ff sabilillah pada ayat ini sebagai orang yang berhaji 
dan berumrah. Riwayat dari Ahmad dan Ishak juga menyebutkan bahwa 
makna sabilillah adalah berhaji. 


Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan riwayat yang berasal dari Abu 
Laas, ia berkata, “Nabi SAW menganjurkan kepada kami untuk memberikan 
zakat unta kepada orang-orang yang berhaji.” 

Riwayat dari Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa zakat harta dapat 
disalurkan untuk membebaskan hambasahaya, atau diberikan kepada orang- 
orang yang berhaji. 

Abu Muhammad Abdul Ghani Al Hafizh meriwayatkan dari Muhammad 
bin Muhammad Al Khayyasy, dari Abu Ghassan Malik bin Yahya, dari Yazid 
bin Harun, dari Mahdi bin Maimun, dari Muhammad bin Abu Ya'qub, dari 
Abdurrahman bin Abu Nu'aim, orang yang sering dipanggil dengan sebutan 
AbuAl Hakam, ia berkata, “Aku pernah duduk bersama Abdullah bin Umar, 
lalu seorang wanita datang menghadapnya dan berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, suamiku telah mewasiatkan hartanya untuk jalan Allah”. Ibnu 
Umar pun menyahut, “Lakukanlah seperti yang diwasiatkan, yaitu dengan 
memberikan harta itu di jalan Allah’. 

Aku kemudian berkata kepada Abdullah, “Mengapa engkau tidak 
menambahkan jawaban dari pertanyaan yang diajukannya kepadamu?” Ia 
menjawab, “Apa yang engkau sarankan wahai Ibnu Abu Nu'aim? Apakah 
aku harus menyuruhnya untuk menyerahkan harta wasiat itu kepada orang- 
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orang yang hanya berbuat kerusakan di muka bumi dan menjarah di jalan- 
jalan?’ Aku bertanya lagi, “Apa yang sebenarnya telah engkau perintahkan 
kepadanya tadi?” Ia menjawab, “Aku menyuruhnya menyerahkan harta wasiat 
itu kepada orang-orang yang shalih, orang-orang yang berhaji ke Baitullah. 
Merekalah para tamu Allah, mereka itulah para tamu Allah. Mereka bukan 
para tamu syetan (kalimat yang terakhir ini ia ucapkan sebanyak tiga kali). 

Aku bertanya lagi, “Wahai Abu Abdurrahman, apa yang engkau maksud 
dengan para tamu syetan?” Ia menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang 
mendekatkan diri dengan para penguasa untuk mengadu domba dan 
menyebarkan kebohongan di antara umat Islam, agar mereka mendapatkan 
penghargaan dan hadiah?.” 

Riwayat ini berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh 
Muhammad bin Abdul Hakam, ia berkata, “Zakat itu disalurkan untuk membeli 
keperluan perang, seperti kuda dan persenjataan. Atau untuk membuat pagar 
batas daerah Islam, agar para musuh tidak dapat masuk ke kawasan 
perkampungan kaum muslim. Atau apa pun yang dapat menjaga stabilitas 
keamanan dan pertahanan kesatuan umat Islam. Contohnya adalah yang 
dilakukan oleh Nabi SAW ketika beliau memberikan seratus ekor unta kepada 
Sahal bin Abu Hatsmah dan kaumnya, guna meredam huru-hara yang dapat 
terjadi karena kesalahpahaman.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), contoh tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Basyir bin Yasar, bahwa ada seorang pria 
Anshar bernama Sahal bin Abu Hatsmah pernah diberikan oleh Nabi SAW 
seratus ekor unta, yang diambil dari harta zakat, sebagai pembayaran diyat 
untuk mayit seorang Anshar yang terbunuh di Khaibar. i 

Isa bin Dinar berkata, “Harta zakat boleh diberikan kepada orang yang 
berperang di jalan Allah, karena pada saat seseorang berperang, terkadang 
ia kehabisan harta dan tidak dapat mencukupi kebutuhannya. Namun harta 
zakat ini tidak boleh diberikan kepada orang yang masih memiliki harta ketika 
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ia berperang, yang dibolehkan hanyalah mereka yang sudah kehabisan harta.” 

Ini adalah madzhab yang diikuti oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan 
mayoritas ulama. Berbeda dengan madzhab yang diikuti oleh Abu Hanifah 
dan dua ulama yang mengikuti madzhabnya, mereka berpendapat bahwa orang 
yang sedang berperang di jalan Allah tidak boleh diberikan atau menerima 
sebagian dari harta zakat, kecuali ia benar-benar orang fakir yang sangat 
membutuhkan. 

Akan tetapi, pendapat ini ada penambahan pada nash Al Our'an, 
padahal penambahan pada nash Al Our'an menurut mereka termasuk hukum 
nasakh, dan hukum nasakh tidak akan terjadi kecuali dengan ayat Al Qur'an 
lainnya atau hadits yang mutawatir. Semua itu (ayat Al Our'an dan hadits 
yang mutawatir) tidak disebutkan dan memang tidak ada. Bahkan dalam 
kitab-kitab Shahih disebutkan dalil yang bertentangan dengannya, diantaranya 
sabda Nabi SAW, 


N b 5 iv s P a”, 2 Pend 
Ja Ki a Jas PS KY) E) TA Já Y 
pei 5 eI 5 “dl REA r Pn f TAR 

LAN AN | santa nn Ii ea a 
“Orang kaya tidak halal menerima bagian dari harta zakat kecuali 
lima golongan, yaitu: (1) pejuang yang berperang di jalan Allah, 
(2) pengelola zakat, (3) orang yang berutang (dengan tujuan 
mendamaikan dua pihak yang berselisih, atau untuk membayar 
diyat), (4) orang yang memberikan harta yang dibutuhkan oleh 
orang miskin yang mendapatkan harta zakat, (5) orang yang 
memiliki tetangga miskin lalu orang kaya itu memberikan harta 


kepada si miskin, dan setelah harta zakat itu dibagikan, harta itu 
segera diserahkan kepada si kaya.” 


562 Kami sebelumnya telah menyebutkan periwayatan hadits ini pada tafsir ayat ini. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Malik secara mursal dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha bin Yasar. Hadits ini juga diriwayatkan secara marfu 'oleh Ma'mar 
bin Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri. 

Hadits ini sangat jelas menerangkan makna ayat dalam bab ini. Hadits 
ini menerangkan bahwa beberapa golongan orang kaya boleh menerima harta 
zakat. Selain itu, hadits ini dapat menjadi penafsiran dari sabda Nabi SAW 
yang lain, yaitu, 

Aja Ta YG RI Sala JH S 

“Harta zakat tidak halal (diberikan) kepada orang kaya, dan tidak 

halal pula bagi orang yang masih kuat bekerja.” 

Itu karena hadits ini masih umum dan global. Buktinya adalah hadits 
pengecualian lima orang kaya yang baru saja kami sebutkan tadi. 

Namun itu berbeda dengan pendapat Ibnu Al Qasim, ia berkata, “Orang 
kaya tidak boleh menerima zakat, baik akan digunakan untuk berjihad maupun 
untuk menafkahkannya di jalan Allah lainnya. Orang yang boleh menerimanya 
hanyalah orang-orang fakir.” 

Ia juga berkata, “Begitu pula dengan orang yang berutang, ia tidak 
boleh menerima harta zakat apabila ia orang kaya dan masih memiliki harta 
untuk melunasi utangnya tersebut.” 

Selain itu, ia menambahkan, “Apabila seorang mujahid di jalan Allah 
membutuhkan harta pada saat ia berperang, ia tetap tidak boleh menerima 
harta zakat, dan hanya boleh meminjamnya. Jika ia telah pulang dari berperang 
maka harta yang dipinjamnya itu wajib untuk dikembalikan.” 

Semua keterangan ini disampaikan oleh Ibnu Hubaib, yang diriwayatkan 
dari Ibnu Al Qasim. Ibnu Hubaib mengira Ibnu Nafi dan ulama lainnya telah 


58 Kami juga telah menyebutkan takhrij hadits ini ketika membahas tafsir ayat ini. 
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menyimpang dari keterangan tersebut. Padahal riwayat lain dari Ibnu Al Qasim 
yang disampaikan oleh Abu Zaid dan ulama lainnya menyebutkan bahwa 
seorang pejuang di jalan Allah boleh diberikan harta zakat walaupun pada 
peperangan tersebut ia masih memiliki cukup harta, dan walaupun di negeri 
asalnya ia orang yang cukup kaya. 

Inilah riwayat dan pendapat yang paling benar, karena hadits Nabi SAW 
jelas sekali menyebutkan, “Orang kaya tidak halal menerima bagian dari 
` harta zakat kecuali lima golongan....” 

Hal ini lebih diperkuat oleh riwayat Ibnu Wahab yang berasal dari Malik, 
bahwa ia memberikan harta zakat kepada para pejuang di jalan Allah sama 
seperti yang diberikannya kepada para penjaga tapal batas wilayah Islam, 
baik mereka dari golongan kaya maupun dari golongan miskin. 


Kedua puluh tiga: Firman Allah SWT, Ja cyh “Dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan.” 


Maksud kata Je dalam ayat ini adalah jalan. Penisbatan para 
musafir dengan jalan tersebut karena mereka selalu berada di sana dan selalu 
melaluinya. Sebuah syair menyebutkan, 


Oa SN AG SN e b é pS Ol 
Apabila Anda bertanya kepadaku tentang cinta, maka akulah cinta 
itu. 


Akulah anak cinta, akulah saudara kandung cinta, dan akulah ayah 
cinta itu. 


Maksud potongan ayat tersebut adalah, orang yang melakukan 
perjalanan jauh, terpisah dari negerinya, hartanya, dan keluarganya. Orang 
seperti ini berhak menerima harta zakat, walaupun sebenarnya ia orang 
kaya di negeri asalnya, agar ia tidak perlu banyak berutang karena 
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kekurangan biaya. 


Dalam kitab Ibnu Suhnun, Malik mengemukakan pendapatnya, ia 
berkata, “Apabila ia punya seseorang untuk berutang kepadanya, maka ia 
tidak perlu diberikan harta zakat.” 


Namun yang paling benar adalah pendapat pertama, karena ia tidak 
perlu mengharapkan pemberian dari orang lain, sebab Allah telah menaungi 
dengan kasih sayang-Nya. 


Apabila ia memiliki harta yang cukup untuk menghidupi dirinya selama 
dalam perjalanan, maka ada dua riwayat untuk hukum pembolehan mengambil 
harta zakat. Pendapat yang paling diunggulkan adalah, ia tidak berhak diberikan 
harta itu, namun apabila ia telah mengambilnya ia tidak harus mengeluarkan 
atau mengembalikan apa yang telah diambilnya ketika ia telah pulang ke negeri 
asalnya. 


Kedua puluh empat: Apabila seseorang datang dan mengaku-ngaku 
sebagai salah satu golongan dari delapan golongan penerima zakat, maka 
apakah perkataannya dapat langsung diterima? 

Jika orang tersebut mengaku sebagai orang yang berutang, maka hal 
itu harus diperiksa dan dibuktikan terlebih dahulu. Sedangkan jika ia mengaku 
sebagai golongan lainnya, maka cukup dengan pengakuannya dan persaksian. 

Dalil dari keterangan ini adalah zhahir lafazh ayat dan kedua hadits 
yang diriwayatkan dalam kitab Shahih. Hadits yang pertama adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jubair, dari ayahnya, ia berkata: Ketika 
siang hari yang sangat terik, saat kami berada di kediaman Nabi SAW, tiba- ` 
tiba datang sekelompok orang yang tidak beralas kaki, bertelanjang dada, 
dan hanya mengenakan pakaian bawah yang compang-camping. Sepertinya 
kebanyakan mereka berasal dari daerah Mudhar, atau bahkan mereka semua 
berasal dari daerah Mudhar. Ketika Nabi SAW melihat mereka, raut wajah 
Nabi SAW serta-merta berubah dan terlihat muram, dikarenakan jelas sekali 
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terbias kefakiran dari wajah orang-orang itu. Nabi SAW lalu masuk ke dalam 
rumahnya, namun tidak beberapa lama beliau keluar dan menyuruh Bilal untuk 
mengumandangkan adzan. Setelah adzan itu dikumandangkan, beliau segera 
bangkit dan melaksanakan shalat. Setelah beliau selesai dari shalatnya, beliau 
berdiri di depan para sahabat dan melantunkan firman Allah SWT, 


ea EYE BINA para sai Kap Hai et 

Sa BET IM ag PA ua Ag Ia Ita) 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
istrinya, dan dari pada keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah olehmu) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (Os. An-Nisaa' (41: 1) 


Selanjutnya beliau melantunkan firman Allah SWT, Saleh 
Pora Jong Zi AT Dit, “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).” (Os. Al Hasyr 
(591: 18) 

Para sahabat lalu berbondong-bondong bersedekah kepada 
sekelompok orang tadi. Ada yang memberikan uang dinarnya kepada mereka, 
ada yang memberikan uang dirhamnya kepada mereka, ada yang memberikan 
pakaiannya kepada mereka, ada yang memberikan gandumnya kepada 
mereka, bahkan di antara mereka, yang hanya memiliki satu buah kurma, 
memberikan separuh dari kurma tersebut kepada mereka. Tidak hanya itu, 
ada seorang laki-laki Anshar membawa sebuah bungkusan yang hampir tidak 
mampu dibawa oleh tangannya, bahkan tangannya itu tidak kuat untuk 
membawa bungkusan itu. 
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Begitulah seterusnya, para sahabat Nabi SAW semuanya tidak segan- 


segan memberikan harta yang mereka miliki, hingga aku melihat ada dua 
timbunan besar di sana yang berisi makanan dan pakaian. Pada saat itulah 
aku melihat wajah Rasulullah SAW berseri-seri, bagaikan emas yang 
memancarkan kilauan yang menyenangkan hati. 


Beliau lalu bersabda, 
AA A BS oat 


tas l 2 . Gu 0. GA . 4 e - Ze- ° | ^ e 
E Yi a O AP yA a a ol Ip 
La 01 o o- o P Ni aa a - -30 ot - z 172- 
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Sh ETSE o° Jai 
“Barangsiapa memulai berbuat kebaikan, maka ia akan 
mendapatkan pahala dari kebaikan itu, dan (ia juga akan 
mendapatkan) pahala dari kebaikan yang dilakukan oleh orang 
lain yang mengikutinya tanpa dikurangi sedikit pun pahala yang 
diterima oleh orang tersebut. Barangsiapa memulai berbuat 
keburukan, maka ia akan mendapatkan dosa dari perbuatan 
buruknya itu, dan (ia juga akan mendapatkan) dosa dari perbuatan 
buruk yang dilakukan orang lain yang mengikutinya tanpa 
dikurangi sedikit pun dosa yang diterima oleh orang tersebut.” 


„Pada hadits ini jelas sekali menggambarkan bahwa Nabi SAW cukup 
hanya dengan melihat kondisi mereka saat itu dan menganjurkan kepada para 
sahabatnya untuk bersedekah. Selain itu, beliau sama sekali tidak meminta ` 
mereka untuk menunjukkan bukti kefakiran mereka. Beliau juga tidak bertanya 
apakah mereka memiliki harta? 


Hadits yang kedua adalah hadits tentang si kusta, si plontos, dan si 


*“* HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (2/704, no. 1017). 
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buta, yang diriwayatkan oleh Muslim dan imam hadits lainnya.” Isi dari hadits 
tersebut secara lengkap adalah: Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah SAW berkata, “Diriwayatkan bahwa ada tiga 
orang dari kalangan bani Israil yang memiliki keimanan yang cukup kuat, hanya 
saja mereka juga memiliki kekurangan pada tubuh mereka masing-masing. 
Pria yang pertama menderita kusta yang tidak kunjung sembuh, yang kedua 
rambutnya rontok hingga menjadi plontos, sedangkan yang ketiga tunanetra. 


Pada suatu saat, Allah hendak menguji keimanan mereka, dengan 
mengutus seorang malaikat untuk menanyakan keinginan mereka. Mula-mula 
malaikat itu mendatangi pria berpenyakit kusta, lalu bertanya, “Apa yang paling 
kamu inginkan?” Ia menjawab, “Aku ingin memiliki kulit yang bagus dan warna 
kulit yang sempurna. Aku juga ingin agar penyakit yang aku derita, hingga 
membuat orang-orang menjauhiku ini, dapat disembuhkan. Malaikat itu 
kemudian mengusap tubuhnya. Seketika itu pula penyakit yang selama ini 
dideritanya langsung hilang, dan kulitnya menjadi bersih dengan warna yang 
bagus pula. Malaikat itu bertanya lagi, “Harta apa yang paling kamu inginkan? 
Ia menjawab, “Seekor unta”. (Atau seekor lembu. Ini adalah keraguan dalam 
riwayat dari perawinya, Ishak. Intinya, salah satu dari si kusta atau si plontos 
menjawab seekor unta, dan yang lain menjawab seekor lembu). Kemudian 
pria yang pertama ini diberikan seekor unta hamil, dan setelah itu ia 
mengucapkan terima kasih. 

Selanjutnya malaikat itu mendatangi pria yang rambut di kepalanya telah 
habis karena penyakit, lalu berkata, “Apa yang paling kamu inginkan?’ Ia 
menjawab, “Aku ingin memiliki rambut yang bagus, dan aku juga ingin agar 
penyakit yang aku derita hingga membuat orang-orang menjauhiku ini, dapat 
disembuhkan”. Malaikat itu lalu mengusap kepalanya. Seketika itu pula 
penyakit yang selama ini diidapnya langsung hilang, dan rambutnya tumbuh 
kembali dengan lebih bagus dan lebih lebat. Setelah itu malaikat itu bertanya 


565 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zuhud (4/2275-2277, no. 2964). 
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lagi, “Harta apa yang paling kamu inginkan?’ Ia menjawab, ‘Seekor lembu'. 
Orang yang kedua ini lalu diberikan seekor lembu yang sedang hamil, dan 
setelah itu ia mengucapkan terima kasih. 


Terakhir, malaikat tadi mendatangi orang yang mengidap penyakit 
tunanetra, lalu berkata, “Apa yang paling kamu inginkan?” Ia menjawab, “Aku 
ingin Allah dapat mengembalikan penglihatanku agar aku dapat melihat manusia 
dengan mataku ini”. Malaikat itu kemudian mengusap matanya. Seketika itu 
pula Allah mengembalikan penglihatannya. Malaikat itu bertanya lagi, “Harta 
apa yang paling kamu inginkan?” Ia menjawab, “Seekor domba”. Orang yang 
ketiga ini lalu diberikan seekor domba yang hampir melahirkan, dan setelah 
itu ia mengucapkan terima kasih. 


Tidak lama kemudian hewan-hewan yang diberikan kepada mereka 
melahirkan anak-anaknya, dan anak-anak dari hewan-hewan itu melahirkan 
anak-anak lainnya. Begitu seterusnya hingga pria yang pertama memiliki banyak 
sekali unta, pria yang kedua memiliki banyak sekali lembu, dan pria yang 
ketiga memiliki banyak sekali domba. 

Setelah itu malaikat tadi merubah bentuk dirinya menjadi seorang 
peminta-minta. Malaikat itu kemudian mendatangi orang yang sebelumnya 
berpenyakit kusta dan berkata, “Aku adalah seorang musafir yang miskin, 
dan aku sudah tidak mempunyai pekerjaan untuk mencari rezeki. Aku hanya 
dapat berserah diri kepada Allah. Demi Tuhan yang memberikanmu kulit yang 
bagus, warna yang menawan, dan unta yang begitu banyak, aku meminta 
belas kasihan darimu agar aku dapat diberikan satu unta saja agar aku dapat 
melanjutkan perjalananku ini”. Bukannya memberi, orang pertama ini malah 
menghardiknya dan berkata, “Masih banyak hak yang harus aku berikan selain ` 
kamu'. Malaikat itu lantas berkata, “Sepertinya aku mengenalimu, bukankah 
engkau orang yang sebelumnya berpenyakit kusta dan dijauhi oleh masyarakat? 
Bukankah engkau sebelumnya juga orang miskin, lalu diberikan sedikit harta 
oleh Allah hingga menjadi kaya seperti sekarang?” Akan tetapi bukannya 
tersadar, ia justru dengan congkaknya berkata, “Harta yang aku miliki ini 
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diwariskan kepadaku dari kakek moyangku secara turun-temurun”. Malaikat 
itu lalu berkata, "Apabila engkau berbohong maka aku akan memohon kepada 
Allah agar mengembalikan semua kesengsaraan yang ada pada dirimu dahulu’. 
Penyakit kusta yang diderita oleh pria pertama ini lalu kembali lagi kepada 
dirinya, dan ia menjadi miskin lagi seperti sedia-kala. 

Selanjutnya malaikat tadi mendatangi pria kedua dengan rupa yang sama 
dan mengatakan hal yang sama pula dengan rupa dan kata-kata yang 
| disampaikannya kepada orang pertama tadi. Pria kedua ini pun menjawab 
dengan jawaban yang serupa. Malaikat itu pun berkata, “Apabila engkau 
berbohong maka aku akan memohon kepada Allah agar mengembalikan semua 
kesengsaraan yang ada pada dirimu dahulu”. Penyakit pria kedua ini pun 
kembali lagi kepada dirinya, rambut yang ada di kepalanya berguguran, dan 
ia menjadi miskin lagi seperti sedia-kala. 

Terakhir malaikat tadi mendatangi pria ketiga dengan rupa yang sama, 
kemudian berkata kepadanya, “Aku adalah seorang musafir yang miskin, dan 
aku sudah tidak mempunyai pekerjaan. Aku hanya dapat berserah diri kepada 
Allah. Demi Tuhan yang telah mengembalikan penglihatan itu kepadamu, 
memberikan domba-domba yang begitu banyak, aku meminta belas kasihan 
darimu agar aku dapat diberikan satu domba saja, agar aku dapat melanjutkan 
perjalananku ini”. Mendengar itu, pria ketiga itu berkata, “Aku dulu orang 
buta, lalu Allah mengembalikan penglihatan ini kepadaku. Oleh karena itu, 
ambillah sebanyak mungkin domba yang engkau mau, dan tinggalkan berapa 
pun domba yang engkau kehendaki. Aku tidak akan memprotes apa yang 
akan engkau ambil pada hari ini, asalkan digunakan di jalan Allah”. Mendapat 
jawaban seperti itu, malaikat tersebut lantas berkata, “Aku tidak akan 
mengambil hartamu ini. Aku hanya diperintahkan Allah untuk mengujimu. 
Engkau telah lulus dari ujianmu, dan Allah juga ridha kepadamu. Sedangkan 
kedua temanmu gagal dalam menjalani ujian, dan Allah sangat murka kepada 
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mere 


Hadits ini secara jelas menjelaskan bahwa orang yang mengaku-ngaku 


A ee 
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sebagai orang fakir, atau orang miskin, atau orang yang sedang dalam kesulitan, 
tidak perlu diperiksa kebenaran pengakuannya itu, karena semua itu dapat 
terlihat atau tersirat dari raut wajahnya atau kondisinya. Beberapa ulama 
memang ada yang berpendapat bahwa apabila yang dimintai mampu untuk 
memeriksa kebenaran perkataan peminta-minta itu, maka sebaiknya diperiksa 
kebenarannya terlebih dahulu. Namun pendapat ini tidak sesuai dengan hadits 
tersebut, karena dikatakan, “Aku seorang musafir yang miskin. Aku meminta 
belas kasihan darimu agar aku dapat diberikan satu domba saja, agar aku 
dapat melanjutkan perjalananku ini.” Orang yang dimintai dalam hadits tadi 
sama sekali tidak memerlukan bukti untuk atas kebenaran perkataan si peminta 
tadi. 

Berbeda dengan budak mukatab, seorang hambasahaya yang mengaku 
telah mencicil pembebasannya, harus dibuktikan terlebih dahulu, karena 
orang tersebut masih dalam perbudakan, kecuali telah dibuktikan 
pembebasannya. 


Kedua puluh lima: Seseorang yang ingin menyalurkan harta zakatnya 
tanpa melalui pengelola, tidak boleh memberikan harta zakatnya itu kepada 
orang yang memang harus ia nafkahi, seperti kepada kedua orang tua, istri, 
dan anak-anaknya. Berbeda hukumnya bila yang menyerahkan harta zakat 
itu adalah seorang pemimpin yang memimpin pengumpulan dan penyaluran 
zakat, ia boleh menyalurkan dan memberikan harta zakat itu kepada anaknya, 
atau orang tuanya, atau istrinya. 


Bahkan Abu Hanifah berpendapat bahwa orang yang ingin menyalurkan | 
zakatnya sendiri tadi tidak boleh memberikan harta zakatnya itu kepada cucu 
laki-laki dari anak laki-lakinya, atau kepada cucu laki-laki dari anak 
perempuannya, budak mukatab-nya, orang yang telah mengurusnya, ibu dari 
anaknya, dan seorang hambasahaya yang separuh kepemilikannya telah 
dibebaskan, karena ia diperintahkan untuk mengeluarkan zakatnya kepada 
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Allah dengan cara menyantuni orang-orang fakir, sedangkan pemanfaatan harta 
yang ada pada dirinya boleh digunakan olehnya dan oleh semua orang yang 
terkait dengannya. Oleh karena itu, persaksian yang dilakukan oleh sesama 
mereka juga tidak diperbolehkan. 


Kedua puluh enam: Para ulama berbeda pendapat jika orang tersebut 
. memberikan harta zakat itu kepada kerabatnya yang tidak wajib dinafkahinya. 
Sebagian dari mereka membolehkannya (yakni membolehkan bagi setiap 
pribadi muslim untuk menyalurkan zakat hartanya kepada kerabat nonnafkah 
secara langsung tanpa melalui pengelola), dan sebagian lain memakruhkannya. 

Malik berkata, “Itu karena dikhawatirkan ada pujian dari kewajiban 
yang harus dilaksanakannya itu.” | 

Namun Muthrif menyebutkan bahwa ia pernah melihat Malik 
memberikan zakatnya kepada para kerabatnya. 

Al Wagidi meriwayatkan pendapat lain dari Malik, ia berkata, “Orang- 
orang yang terbaik untuk diberikan zakat hartamu adalah para kerabatmu 
nonnafkah.” 

Nabi SAW juga pernah berkata kepada istri dari Abdullah bin Mas'ud 
mengenai hal ini, beliau bersabda, 

ad asa "ef oral aa 

“Engkau akan mendapatkan dua pahala, yaitu pahala kekerabatan 

dan pahala berzakat.” 


s% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Hukum Memberikan Zakat 
kepada Suami atau Anak-Anak Yatim (1/56), Muslim dalam pembahasan tentang zakat, 
bab: Keutamaan Nafkah dan Sedekah kepada Para Kerabat, Suami, Anak-Anak, dan 
Orang Tua, walaupun Orang Tua tersebut Orang Musyrik (2/695), An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/ 
502). 
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Para ulama juga berbeda pendapat mengenai harta zakat seorang istri 

yang akan diberikan kepada suaminya. Ibnu Hubaib menyebutkan bahwa ia 

pernah diberikan harta zakat oleh istrinya untuk membantu nafkah istrinya itu 
sendiri dan keluarganya. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa harta zakat tidak boleh diberikan 
kepada suami. Namun pendapatnya ini dibantah oleh dua ulama pengikut 
setianya sendiri, mereka berkata, “Tentu saja boleh, karena dalam kitab-kitab 
hadits Shahih disebutkan bahwa Zainab, istri Abdullah, pernah bertanya 
kepada Nabi SAW, “Aku sangat ingin bersedekah untuk suamiku, apakah 
boleh?” Beliau menjawab, “Tentu, (bahkan) engkau akan mendapatkan 
dua pahala, yaitu pahala kekerabatan dan pahala berzakat '.” 


Maksud sedekah dalam hadits ini adalah zakat harta. Alasan lain hal itu 
dibolehkan adalah karena istri tidak diwajibkan memberi nafkah kepada 
suaminya (dan keluarga yang tidak diperbolehkan untuk disalurkan zakat adalah 
orang-orang yang wajib dinafkahi olehnya saja), maka posisi istri saat itu 
sama seperti orang asing lainnya. 

Abu Hanifah juga mengungkapkan alasan dari pendapatnya tadi, ia 
berkata, “Itu karena pemanfaatan harta yang ada pada dirinya boleh digunakan 
olehnya dan oleh suaminya (harta bersama). Bahkan keduanya juga tidak 
boleh melakukan persaksian atas pasangannya itu. Maksud hadits tersebut 
kemungkinan besar adalah sedekah sunah, bukan zakat wajib.” 


Beberapa ulama lain, diantaranya Asy-Syaff'i, Abu Tsaur, dan Asyhab, 
berpendapat bahwa hal itu dibolehkan, selama bertujuan meringankan beban 
nafkah suami kepada keluarga dan istrinya. 


Kedua puluh tujuh: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
kadar harta zakat yang diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. Namun yang pasti, untuk orang yang berutang, hanya diberikan 
harta yang cukup untuk menutupi utangnya, dan untuk orang fakir dan miskin 
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diberikan harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka dan anak- 
anak mereka. 


Mengenai hukum pemberian sesuai nishab zakat atau kurang dari 
nishab, terdapat perbedaan pendapat. Penyebab terjadinya perbedaan ini 
adalah perbedaan batas kefakiran yang telah kami uraikan pada awal 
pembahasan tafsir ayat ini. 
| Ali bin Ziyad dan Ibnu Nafi meriwayatkan bahwa untuk harta zakat 

yang akan diberikan kepada fakir miskin, tidak ada batasnya, hanya 
dikondisikan dengan ijtihad dari imam, karena terkadang —di beberapa 
tempat— harta zakatnya sangat melimpah, sedangkan kaum miskin yang akan 
menerima harta zakat itu sangat sedikit, hingga setiap orang miskin di daerah 
tersebut dapat diberikan makanan yang cukup bagi mereka selama satu tahun 
penuh. 

Al Mughirah meriwayatkan bahwa harta zakat yang diberikan kepada 
fakir dan miskin harus dibawah nishab zakat harta, tidak boleh sama 
dengannya, apalagi melebihinya. 

Beberapa ulama modem berpendapat bahwa apabila di suatu negeri 
terdapat dua zakat, yaitu zakat uang tunai dan zakat hasil tanaman, maka 
salah satunya boleh diberikan melebihi nishab zakat. 

Ibnu Al Arabi berkata,” “Aku berpendapat bahwa apabila di suatu 
negeri ada dua zakat atau lebih, maka fakir dan miskin boleh diberikan sesuai 
dengan nishab zakat, karena tujuan zakat ini sendiri adalah memperkaya si 
miskin dan si fakir agar menjadi orang yang mampu. Apabila salah satu orang 
fakir atau orang miskin telah mengambil zakat yang dapat sedikit memperbaiki 
keadaannya, lalu datang lagi zakat yang lain, maka zakat itu dapat disalurkan 
kepada orang fakir atau orang miskin lainnya. 

Menurut saya (Al Ourthubi), pemberian harta zakat yang sama 


56! Lih. Ahkam Al Qur`an (2/973). 


| Tafsir Al Qurthubi 


dengan nishab ini, adalah pendapat madzhab Hanafi. Namun, walaupun 
membolehkan pembagian seperti itu, Abu Hanifah tidak terlalu menyukainya. 
Berbeda dengan salah satu pengikut setianya, Abu Yusuf, yang sangat 
mendukung pendapat ini, ia berkata, “Apabila orang fakir atau orang miskin 
itu memiliki sedikit harta yang dapat digunakan olehnya, maka harta zakat 
yang diberikan kepadanya dibawah nishab (di bawah dua ratus dirham), dan 
tidak boleh melebihinya. Namun apabila mereka tidak memiliki harta sama 
sekali yang dapat digunakan untuk membiayai kehidupannya dan keluarganya, 
maka ia boleh menerima sesuai dengan nishab, bahkan sedikit melebihinya.” 

Beberapa ulama modern dari madzhab Hanafi berkata, “Hal tersebut 
dapat diterapkan apabila si miskin atau si fakir tidak memiliki anak dan utang. 
Apabila mereka memiliki anak-anak yang harus dinafkahi atau memiliki utang 
yang harus dilunasi, maka ia harus diberikan harta zakat yang sama dengan 
nishab, atau melebihinya, sejumlah harta yang seandainya digunakan untuk 
membayar utang, maka masih tersisa di tangannya sekitar dua ratus dirham, 
atau kurang sedikit dari itu, karena makna memberikan zakat kepada orang 
fakir atau orang miskin adalah memberikan zakat kepada anak-anak 
mereka.” 


Kedua puluh delapan: Lafazh Peri dan oa pada ayat bab 
ini bentuknya mutlak, tidak terikat oleh apa pun dan tidak memiliki syarat apa 
pun. Kedua lafazh ini menjelaskan bahwa zakat boleh disalurkan kepada semua 
fakir miskin, secara umum, tanpa terkecuali. 


Akan tetapi, beberapa hadits menjelaskan beberapa pengecualiannya 
dari segi syarat, diantaranya: 


1. Bukan dari keturunan bani Hasyim. 
2. Bukan termasuk orang yang wajib diberikan nafkah. 


3. Bukan termasuk orang yang kuat untuk mengais rezeki dengan tangan 
mereka sendiri, karena Nabi SAW bersabda, “Tidak halal zakat 
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diberikan kepada orang kaya dan orang yang memiliki kekuatan 
(untuk bekerja) serta tubuh yang sempurna.” 


Selain itu, para ulama sepakat bahwa harta zakat yang wajib, tidak 
halal diberikan kepada Nabi SAW, bani Hasyim, dan para hambasahaya yang 
mereka miliki. 

Namun, Al Kiya Ath-Thabari meriwayatkan?“ dari Abu Yusuf, bahwa 
. ia membolehkan zakat harta yang dikeluarkan oleh bani Hasyim untuk 
disalurkan kepada bani Hasyim lainnya. 

Beberapa ulama juga ada yang berpendapat bahwa para hambasahaya 
yang dimiliki oleh bani Hasyim tidak diharamkan menerima harta zakat. Namun 
pendapat ini jelas bertentangan dengan hadits Nabi SAW, yaitu ketika beliau 
bersabda kepada Abu Rafi’ (maula Rasulullah SAW), “Sesungguhnya 


hambasahaya suatu kaum adalah termasuk kaum itu sendiri.” 


Kedua puluh sembilan: Para ulama berbeda pendapat mengenai 
hukum memberikan sedekah sunah kepada bani Hasyim. 

Menurut jumhur ulama (dan pendapat inilah yang paling benar), sedekah 
sunah boleh diberikan kepada bani Hasyim dan para hambasahaya yang 
mereka miliki, karena Ali, Al Abbas, dan Fathimah, bersedekah dan 
mewagafkan sebagian harta mereka kepada bani Hasyim. Sedekah dan wagaf 
mereka ini tidak dapat disangkal, karena diketahui oleh sebagian besar ulama 
(salaf dan khalaf). 


Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa bani Hasyim tidak boleh 
menerima sedekah, baik sedekah wajib (berupa zakat) maupun sedekah sunah. 
Para ulama yang berpendapat seperti ini diantaranya Ibnu Al Majisyun, Muthrif, 
Ashbagh, dan Ibnu Hubaib. 


568 Lih. Ahkam Al Our an (3/209). 
569 Hadits shahih. Telah kami sampaikan periwayatannya. 
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Ibnu Al Qasim memperkuat pendapat ini dengan berkata, “Hadits Nabi 
SAW yang menyebutkan, “Sedekah itu tidak dihalalkan bagi keluarga 
Muhammad', maksudnya adalah sedekah wajib, bukan sedekah sunah.” 


Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Khuwaizimandad dan diikuti oleh 
Abu Yusuf dan Muhammad (dua ulama pengikut setia Abu Hanifah). Bahkan 
Ibnu Al Qasim berkata, “Para hambasahaya yang dimiliki oleh bani Hasyim 
berhak menerima keduajenis sedekah itu, yakni sedekah wajib dan sedekah 
sunah.” | 
Ibnu Al Qasim, dalam Al Wadhihah, berkata, “Malik menyatakan 
bahwa keluarga Nabi Muhammad SAW tidak boleh menerima sedekah, walau 
itu sedekah sunah. Malik lalu ditanya, “Bagaimana dengan mawali 
(hambasahaya) mereka?’ Ia menjawab, “Aku tidak mengerti kenapa engkau 
menanyakan tentang mawali mereka?” Aku (Ibnu Al Qasim) lalu berhujjah 
dengan sabda Nabi SAW, 
Ht Sp ol 


r 


‘Sesungguhnya hambasahaya suatu kaum adalah termasuk kaum 

itu sendiri’.” | 

Ketiga puluh: Firman Allah SWT, 41 < aa 3 “Sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah.” 

Kata La N dibaca nashab dalam ayat ini karena ia berfungsi sebagai 


mashdar. Pendapat ini disampaikan oleh Sibawaih. Maknanya adalah, Allah 
mewajibkan zakat sebagai suatu ketetapan. | 


Atau bisa juga dengan dibaca rafa', karena kata ini merupakan 
permulaan sebuah kalimat. Pendapat ini disampaikan oleh Al Kisa'i. Maknanya 
adalah, semua yang disebutkan ini adalah ketetapan dari Allah. 


Namun bentuk bacaan ini dibantah oleh Az-Zujaj, ia berkata, “Aku 


tidak pernah mendengar ada ulama yang membacanya seperti itu.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), ada ulama yang membacanya seperti 
itu, yaitu Ibrahim bin Abu Abalah. Ia memposisikan kata itu sebagai khabar 
(predikat). Contoh lainnya adalah seperti ketika kita berkata, z 815 Las 


(sesungguhnya Zaid keluar). 
Firman Allah: 
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SARI AT Un b seal 


“Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang 
menyakiti Nabi dan mengatakan, “Nabi.mempercayai 
semua apa yang didengarnya’. Katakanlah, “Ia 
mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman 
kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan 
menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara 
kamu’. Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, 
bagi mereka adzab yang pedih.” 

(Os. At-Taubah [9]: 61) 


Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa di antara orang munafik 
ada yang menjulurkan lidah mereka untuk berkomentar buruk atas kejadian 
yang telah terjadi, dengan maksud menyakiti Nabi SAW. Kemudian setelah 
itu mereka berkata, “Apabila beliau telah mengetahui perkataanku maka aku 
akan bersumpah kepadanya bahwa aku tidak pernah mengatakannya. Aku 
yakin beliau akan menerima begitu saja sumpahku itu, karena beliau memiliki 
telinga yang selalu mendengarkan dan mempercayai segala perkataanku.” 
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AlJ ahai berkata,” “Kata *, 4f dalam bahasa Arab, apabila dilekatkan 
kepada seseorang, maka Sea adalah, orang tersebut selalu 
mendengarkan kabar yang disampaikan kepadanya, baik yang berkata 
kepadanya itu satu orang maupun lebih dari satu orang.” 


Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai tafsir 
firman Allah SWT, z 3a bahwa maknanya adalah, pendengar yang baik 
dan selalu menerima kabar yang dikatakan kepadanya. 


Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Attab bin Qasyir, 
yang mengatakan bahwa Muhammad adalah pendengar yang baik, maka 
beliau akan menerima semua yang dikatakan kepadanya. 


Namun Ibnu Ishak meriwayatkan bahwa ia adalah Nabtal bin Harits. 
Nabtal adalah seorang laki-laki berbadan gemuk, berambut tebal, serta 
berjenggot tebal. Ia memiliki kulit berwarna kecoklatan, mata berwarna 
kemerahan, dan kulit muka yang sangat tebal. Namun perilaku Nabtal sangatlah 
buruk. Dialah yang pernah disamakan sifatnya dengan syetan oleh Nabi SAW, 
dalam sabda beliau, 


HI BA FS Par Aa A p Er 
“Barangsiapa ingin melihat syetan, maka lihatlah Nabtal bin 
Harits.” 


Kata + ZA dalam firman Allah SWT, "Aj pes 23 ya “Katakanlah, 
Ta mempercayai semua yang baik bagi kamu’, i» huruf dzal-nya dapat 
dibaca dengan harakat dhammah, atau dengan sukun.*” Makna firman ini 


adalah, Nabi SAW hanya mendengar serta mempercayai kata-kata kalian l 


yang baik dan benar, dan beliau tidak mendengar serta tidak mempercayai 
kata-kata kalian yang tidak baik dan tidak benar. 


3 Lih. Ash-Shihah (5/2068). 
*" Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 1 87) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/547). 
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z344 
Bacaan paol yang menggunakan harakat dhammah dan tanwin 


pada penghujung kedua katanya, dibaca oleh Al Hasan dan Ashim, yang 
diriwayatkan dari Abu Bakar. Sedangkan ulama lainnya membacanya dengan 
idhafah (mudhaf wa mudhaf ilaih).5”? 


Hamzah membaca huruf pada akhir kata ini 44 IA ih dengan menggunakan 
harakat kasrah,” sebagai sambungan dari kata 55. Sedangkan jumhur 
ulama membacanya dengan menggunakan harakat dhammah, sebagai 
sambungan dari kata sah Perkiraan maknanya adalah, Nabi SAW adalah 
pendengar kata-kata yang baik, dan beliau juga sebagai rahmat untuk orang- 
orang yang beriman. 


An-Nuhas berkata,” “Dalam aturan tata bahasa Arab, jarang 
menggunakan bacaan dengan harakat kasrah, karena kedua isim (kata benda) 
itu berjauhan, dan dua isim yang berjauhan sangat sulit untuk dicerna jika 
digabungkan dan sama-sama berharakat kasrah.” 


Al Mahdawi berkata, “Para ulama yang membaca kata 27-55 dengan 
menggunakan harakat kasrah pada huruf yang terakhir, beralasan bahwa itu 
karena kata ini merupakan sambungan dari kata 4. Sedangkan makna firman 
ini adalah mendengarkan hal-hal yang baik dan mendengarkan rahmat, karena 
menurut mereka rahmat juga termasuk kategori hal-hal yang baik. Selain itu, 
kata 1x33 tidak bisa disambungkan dengan < Kes lp sebab maknanya 
akan menjadi, beriman kepada Allah dan beriman kepada orang-orang yang 
beriman.” 

Adapun untuk huruf lam yang terdapat pada awal kata Kep 
menurut para ulama Kufah, adalah huruf tambahan. Contoh lain dalam Al 


52 Oiraah dengan menggunakan sukun pada huruf dzal ini dibaca oleh Nafi. Lih. Al 
Muharrar Al Wajiz (6/549). 

53 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/63) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/549). 

54 Ini merupakan giraah Abdullah bin Ubai dan Al A'masy. Lihat kedua sumber 
sebelumnya. 

55 Lih. I'rab Al Qur`an (2/223). 
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Qur'an yang memiliki huruf Jam tambahan seperti ini adalah, 5 5435 mi 
“Orang-orang yang takut kepada Tuhannya.” (Os. Al A'raaf (7): 154) 


Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Ali, ia berkata, “Contoh 
lain yang serupa dengan kalimat pada potongan ayat bab ini adalah, SI Ly 
“Datang kepadamu’. (Os. An-Naml (271: 72) 

Menurut Al Mubarrad, huruf Jam ini berkaitan dengan mashdar yang 
menunjukkan perbuatannya. Perkiraan maknanya adalah, kepercayaannya 
itu hanya kepada orang-orang beriman, bukan orang-orang kafir. Atau bisa 
juga hanya disesuaikan dengan maknanya, karena makna kata beriman adalah 
percaya. Oleh karena itu, huruf Jam tersebut menyebabkan kalimat tadi 
memerlukan objek, seperti pada firman Allah SWT, SEGi A 
“Membenarkan Kitab yang telah diturunkan sebelumnya.” (Qs. Aali 
“Imraan (3): 3) 


Firman Allah: 
£ Eh 3.362, 3 2 a3, 2% G2 “Fa 
OA Sad yaa AN en gn al NI NU a 
EE a fa Pe 
O ni pl ul oya 
“Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah 
untuk mencari keridhaanmu, padahal Allah dan Rasul-Nya 
itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya jika 


mereka adalah orang-orang yang beriman.” 
(Os. At-Taubah [9]: 62) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 


Pertama: Riwayat mengenai sebab turunnya ayat ini menyebutkan 
bahwa pada suatu hari ada sekelompok kaum munafik sedang berkumpul di 
suatu tempat, dan diantaranya ada yang bernama Al Julas bin Suwaid dan 
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Wadi'ah bin Tsabit. Kemudian datang seorang pemuda Anshar bernama Amir 
bin Qais. Tiba-tiba orang-orang munafik itu menghardik dan menghina Amir, 
bahkan mereka membawa-bawa nama Nabi SAW. Mereka berkata, “Kalau 
memang ajaran yang disampaikan oleh Muhammad itu benar, berarti kami 
lebih hina dibandingkan keledai.” 

Merasa tidak terima nama Nabi SAW disebut-sebut oleh mereka, Amir 
marah dan berkata, “Demi Allah, ajaran yang disampaikan oleh beliau memang 
benar, dan memang benar kalian lebih hina daripada keledai.” 

Setelah bertemu dengan Nabi SAW, Amir mengadukan kejadian itu 
kepada Nabi SAW. Namun orang-orang munafik itu menampik pengaduan 
Amir. Mereka bersumpah dihadapan Nabi SAW bahwa Amir seorang 
pembohong dan apa yang dikatakannya hanyalah dusta. Amir tak mau kalah, 
ia balik bersumpah dihadapan Nabi SAW bahwa orang-orang munafik itulah 
yang berbohong. 


Lalu dengan bijaksana, Nabi SAW berdoa kepada Allah, “Ya Allah, 
janganlah Engkau pisahkan kami hingga Engkau menjelaskan kepada 
kami siapa yang berkata jujur dan siapa yang berkata dusta.” Kemudian 
turunlah ayat ini, — Sa 3 IL sa “Mereka bersumpah kepada 


kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu.”'5 


Kedua: Firman Allah SWT, 2,53 of 435154453 Di, “Padahal 
Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya.” 

Menurut Sibawaih, dalam ayat ini ada kalimat yang tidak disebutkan 
karena ada pengulangan. Perkiraan maknanya adalah, padahal Allah lebih 
berhak untuk dimintai keridhaan-Nya, dan Rasul-Nya lebih berhak untuk 
dimintai keridhaannya.”” Bentuk ini sama seperti ungkapan dalam syair, 


576 Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 187). 
57 Lih. Prab Al Qur`an (2/224). 
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GS IN el) Hate La th Cate ta IS 
Kami ridha dengan apa yang kami miliki, dan kau ridha dengan apa 
yang kau miliki, 
meski pendapat kita berbeda.” 


Namun pendapat Sibawaih ini dibantah oleh Muhammad bin Yazid, ia 
berkata, “Dalam ayat ini tidak ada kalimat yang tidak disebutkan, dan yang 
ada hanya taqdim dan ta 'khir (kalimat yang disebutkan pada awal dan akhir). 
Perkiraan maknanya adalah, padahal Allah lebih berhak untuk dimintai 
keridhaan-Nya, dan begitu pula dengan Rasul-Nya. 

Al Farra berpendapat,” “Makna firman ini adalah, dan Rasul-Nya 
lebih berhak untuk dicari keridhaannya. Sedangkan lafazh “ff yang disebutkan 
pada awal kalimat berfungsi sebagai pembuka pembicaraan saja, seperti ketika 
kita berkata, à 54 ú (lalu dilanjutkan dengan kalimat yang dimaksud)” 

An-Nuhas berkata, “Pendapat yang paling dapat diterima adalah 
pendapat Sibawaih, karena dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi SAW 
melarang kita berkata, “Masya Allah (lalu dilanjutkan dengan kalimat yang 
dimaksud)’. Juga karena firman ini tidak memerlukan perkiraan taqdim dan 
ta khir, sebab maknanya sudah sempurna.”8 


Menurut saya (Al Ourthubi), Allah telah menjadikan keridhaan-Nya 
tergantung pada keridhaan Nabi SAW, karena dalam firman-Nya disebutkan, 
A Pi da Ija gh e “Barangsiapa yang menaati Rasul itu, 
sesungguhnya ia telah menaati Allah.” (Os. An-Nisaa' [4]: 80) 


578 Ini adalah syair Qais bin Al Khathim yang disebutkan oleh Sibawaih dalam Al 
Kitab (1/38), Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur`an (1/445), Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya 
(6/551), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/64). 

5” Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/445). 

280 Lih. 'rab Al Qur`an (2/224). 
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Diriwayatkan bahwa acapkali Rab?’ bin Khaitsam membaca ayat ini, ia 
menghentikan bacaannya, lalu berkata, “Ini merupakan salah satu jenis bacaan, 
dan setiap bacaan yang belum diketahui sebaiknya diserahkan kepada Allah, 
karena Allah hanya memerintahkan sesuatu yang baik.” 


Ketiga: Para ulama madzhab kami berkata, “Ayat ini mencakup 
keterangan tentang anjuran untuk menerima sumpah seseorang walaupun yang 
dijadikan sumpah tidak harus ridha dengan kalimat sumpahnya. Sumpah itu 
adalah hak setiap pendakwa sesuatu. 

Selain itu, ayat ini juga mencakup perintah untuk bersumpah hanya 
dengan nama Allah, seperti yang telah kami bahas sebelumnya. Juga karena 
Nabi SAW bersabda, 


aL “5 Abi Ai E ag AU al PAF 
“Barangsiapa hendak bersumpah, maka bersumpahlah atas nama 


Allah, atau sebaiknya dia diam. Barangsiapa bersumpah atas 
nama Allah, maka hendaknya berkata jujur.” 


Kami juga telah membahas tentang hukum sumpah dan yang berkaitan 
dengannya dalam tafsir surah Al Maa'idah, maka kami tidak perlu 


mengulangnya di sini. 


-- 


EEN A 
». 2s si 
a Sa aS a 


“Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui 
bahwa barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya, dia kekal 
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di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 63) 


Dhamir (kata ganti) pada Lan , maksudnya adalah orang-orang 
munafik. Dhamir ghaib jamak (kata ganti orang ketiga jamak) yang dibaca 
oleh jumhur ini dibaca oleh Ibnu Harmuz dan Al Hasan dengan menggunakan 
dhamir mukhathab (kata ganti orang kedua), yakni r', 31 —yaitu dengan 
mengganti huruf ta` pada awal kata menjadi huruf ya'—.**' 

Lafazh ASI dibaca nashab karena lafazh į SAR disebutkan sebelumnya. 
Dhamir ha pada lafazh ASI berfungsi sebagai kiasan dari ucapan orang- 
orang munafik .*** 


- 


Firman Allah SWT, &1 Pu “Barangsiapa menentang Allah,” 
menempati posisi mubtada ` yang dibaca rafa’. Makna kata Pes adalah 
melanggar batas, seperti ketika seseorang memberi batas pada sesuatu namun 
pembatasan yang diberikan itu sama sekali tidak diperhatikan. 


pe 


35 j. “Maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya.” 


pe yang mengatakan bahwa setelah huruf fa yang terdapat pada 
awal kalimat itu, berposisi sebagai mubtada`dari kalimat syarth (sebab). 
Oleh sebab itu, yang seharusnya ditulis adalah kata &! (sesungguhnya), bukan 
yf (bahwa). Walaupun biasanya demikian, namun terkadang kalimat seperti 
ini juga dapat menggunakan kata 5f, seperti yang dituturkan oleh Sibawaih 
dan Al Khalil, mereka menambahkan,” “Kata $f yang kedua adalah pengganti 
kata «,f yang pertama.” 

Al Mubarrad mengira pendapat ini tidak dapat diterima, dan yang lebih 
benar menurutnya adalah pendapat yang disampaikan oleh Al Jurmi, bahwa l 
kata *,f yang kedua adalah penegas kata ",f yang pertama, karena ada kalimat 


**! Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/64). 
582 Lih. I'rab Al Qur`an (2/224). 
388 Lih. Al Kitab (1/467). 
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yang memisahkan keduanya.”“ Ayat lain yang berbentuk sama antara lain 
adalah firman Allah SWT, bS- S «235231 3 ya “Dan mereka di akhirat 
adalah orang-orang yang paling merugi.” (Os. An-Naml [27]: 5) 
K3 wa 5 UB Kea HKG “Maka adalah kesudahan keduanya, 
bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka.” (Qs. Al Hasyr 
[59]: 17) 

Al Akhfasy berkata, “Makna ayat ini adalah, kepastian api neraka untuk 
mere 

Namun pendapat ini dibantah oleh Al Mubarrad, ia berkata, “Pendapat 
ini tidak benar, karena lafazh Ú (api neraka) tidak bisa menjadi mubtada` 
dari kata *,f, apalagi khabar-nya disembunyikan.” 

Ali bin Sulaiman berpendapat bahwa maknanya adalah, maka pastilah 
mereka mendapatkan neraka Jahanam. Dengan alasan, khabar dari kata 
Ãóäøó yang kedua tidak disebutkan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa dalam firman ini terdapat kata yang 
tidak disebutkan, yang semestinya adalah, Ar KEN a of i, yang kata ¿f 
dibaca rafa’ lantaran tetapnya dhamir yang seharusnya berharakat kasrah 
antara huruf fa ‘dengan kata *,. 


Firman Allah: 
sq 33 -.. 
Ji ga g u HS AS Bayan la JE of Sonia ja 


A ua 


Ot an" wu a 


“Orang-orang munafik itu takut akan diturunkan terhadap 
mereka sesuatu surah yang menerangkan apa yang 
tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada 


38 Lih. Prab Al Qur`an (2/252). 
38 Lih. Prab Al Qur`an (2/225). 
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mereka, “Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah 
dan Rasul-Nya)’. Sesungguhnya Allah akan menyatakan 
apa yang kamu takuti itu.” (Qs. At-Taubah [9]: 64) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, — RETTENE 44 “Orang-orang yang 
munafik itu takut,” adalah kalimat berita, bukan perintah. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh kalimat terakhir ayat ini, yaitu, Z5 sa ú na" Sa L 
“Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.” 


Itu karena kekafiran itu muncul lantaran hati mereka yang keras.5% 


Oleh karena itu, makna kata 454: pada ayat ini adalah takut atau 
khawatir. Berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Az-Zujaj, ia berkata, 
“Bentuk kata 444: pada ayat ini adalah bentuk perintah. Maknanya adalah, 
berhati-hatilah atau takutlah kalian.” 


As-Suddi meriwayatkan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah, kala 
itu beberapa orang munafik berkata, “Demi Allah, aku akan merasa senang 
bila aku berbuat maksiat dan hanya diberikan hukuman seratus kali cambukan, 
akan tetapi tidak ada ayat yang diturunkan mengenai keburukanku yang 
sebenarnya.” Lalu diturunkanlah ayat ini.**” 


Kedua: Firman Allah SWT, yy, 3 Us AAS Tya age Ioi 
“Akan diturunkan terhadap mereka sesuatu surah yang menerangkan 
apa yang tersembunyi dalam hati mereka.” 

Kata „í dalam firman ini berada pada posisi nashab (berharakat ` 
Jathah), karena berfungsi sebagai keterangan dari kalimat sebelumnya.” 


5% Lih. I'rab Al Qur'an (2/225). 
* Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 187). 
58 Lih. I'rab Al Qur'an (2/226). 


Atau bisa juga berada pada posisi jar (berharakat kasrah), karena kata ini 
diawali oleh huruf jar (—) yang tidak disebutkan. Atau bisa juga berada 


gr 


pada posisi nashab sebagai maf 'ul (objek penderita) dari kata 444, karena 


gr 


menurut Sibawaih kata ?4 itu boleh menggunakan maf 'ul setelahnya, 


seperti ungkapan ( 13 D “da (aku memperingatkan si Zaid).?8? 

Namun pendapat ini dibantah oleh Al Mubarrad, karena menurutnya 
kata 454: itu merupakan bentuk rupa yang tidak bisa digabungkan dengan 
maf ul. 

Kata ganti +å (kata ganti orang ketiga jamak) pada lafazh 24.1: kembali 
kepada orang-orang mukmin. Maksudnya, diturunkannya ayat kepada orang- 
orang mukmin tentang sifat orang-orang munafik. 

Makna kata 3; , y. adalah sebuah surah yang membahas tentang orang- 
orang munafik, agar dapat diketahui oleh orang-orang mukmin, segala aib, 
cacat, dan keburukan sifat mereka. Oleh karena itu, beberapa ulama memberi 
nama lain untuk surah ini, yaitu AAA (galian), karena surah ini menggali dan 
memperlihatkan isi hati orang-orang munafik. 


Ketiga: Firman Allah SWT, Kep H Cut Mli hix sa j3 
“Katakanlah kepada mereka, “Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap 
Allah dan Rasul-Nya)’. Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang 
kamu takuti itu.” 


Kata agan s&xl pada ayat ini adalah bentuk perintah sindiran yang 
sekaligus ancaman kepada orang yang benar-benar melakukannya. 


Maksud kata TA adalah memperlihatkan. Makna dari < 434 ú 
adalah, apa yang kalian khawatirkan akan terkuak. 


Ibnu Abbas berkata, “Sebelumnya Allah pernah menurunkan ayat yang 


389 Lih. Al Kitab (1/58) dan I'rab Al Qur'an (2/226). 
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mencantumkan nama orang-orang munafik yang berjumlah tujuh puluh. Namun 
kemudian ayat itu dihapus dari Al Qur'an, sebagai rasa kasih terhadap mereka, 
karena keturunan mereka yang benar-benar berpegang kepada ajaran Islam 
akan merasa malu dengan nama-nama orang tua atau kakek moyang 
mereka.” 

Dengan begitu, janji Allah telah terlaksana, dengan memperlihatkan siapa 
saja yang termasuk orang-orang yang munafik (kata aa adalah kata yang 
berbentuk fa'il, yang pola ini dapat digunakan untuk mengungkapkan 
perbuatan yang dilakukan pada saat itu dan pada saat lampau). Oleh karena 
itu, Allah menepati janji-Nya dengan firman-Nya, T,, A G si Mlo | 
“Sesungguhnya Allah telah menyatakan apa yang kamu takuti itu.” 

Ada pula yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, Allah 
memberitahukan kepada Rasul-Nya tentang sifat-sifat dan nama-nama mereka, 
namun nama-nama tersebut tidak dicantumkan di dalam Al Qur'an. Allah 
SWT berfirman, Jaisi 3x3 25 “Dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka.” (Os. Muhammad 
[47]: 30) 

Nabi SAW hanya menerima semacam ilham, bukan melalui ayat yang 
berisikan nama-nama mereka, karena beberapa kaum munafik itu ada yang 
benar-benar mendustakan kebenaran ajaran Nabi SAW, ada yang hanya ragu- 
ragu atas kejujuran dan kebenaran ajaran Nabi SAW, dan ada yang benar- 
benar mengetahui kejujuran Nabi SAW namun mereka menentangnya. 


PER 
Dara pena Pun 2121179 


190 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/66). Namun 
atsar ini periwayatannya tidak disandarkan kepada siapa pun. 
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“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa 
yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda-gurau 
dan bermain-main saja’. Katakanlah, “Apakah dengan 
Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?” 

(Os. At-Taubah [9]: 65) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah yang terjadi dalam 
perjalanan menuju perang Tabuk,””' seperti yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari dan ulama lainnya dari Qatadah, bahwa ayat ini diturunkan ketika 
Nabi SAW dan para sahabat sedang menyusuri jalan menuju Tabuk. Di antara 
mereka ada sekolompok kaum munafik yang terpaksa ikut bersama mereka 
agar tetap dianggap sebagai muslim, maka dalam perjalanan itu mereka 
berbisik satu sama lain dengan nada mengejek untuk menggagalkan rencana 
Nabi SAW. Mereka berkata, “Pasukan sekecil inikah yang akan menduduki 
istana-istana di negeri Syam dan mengalahkan pasukan mereka yang agung 
hingga dapat menguasai bani Al Ashfar!” 

Allah lalu mengilhamkan kepada Nabi SAW tentang perkataan mereka 
dengan apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. Nabi SAW kemudian 
berkata kepada pasukannya, “Berhentilah sejenak?” Beliau lalu menghampiri 
kelompok orang-orang munafik tersebut dan berkata, “Mengapa kalian 
berkata ini dan itu?” Orang-orang munafik itu tidak mau mengakui perbuatan 
mereka, dan setelah dijelaskan oleh Nabi SAW bahwa beliau secara langsung 
diberitahukan oleh Allah SWT, mereka berkata, “Kalau yang itu kami hanya 
bermain-main, kami tidak serius mengatakannya.” 

Dalam riwayat lain yang berasal dari Abdullah bin Umar, Ath-Thabari 


391 Lih. Jami’ Al Bayan (9/119) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/555). 
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menyebutkan secara rinci orang yang menyampaikan alasan tadi,*” Ibnu Umar 
berkata, “Orang yang mengatakan alasan itu adalah Wadi'ah bin Tsabit. Setelah 
Nabi SAW mengetahui perkataannya, Nabi SAW mengikat tangan orang itu 
di antara barang bawaan beliau, lalu disuruh berjalan di belakang unta yang 
ditunggangi beliau sambil dilempari oleh para sahabat Nabi SAW. Kemudian 
ketika orang itu berkata, “Kami waktu itu hanya bercanda dan bermain-main 
wahai Nabi’, Nabi SAW bersabda, [oyi ss 48 4,253 ceng: ALI 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya, kamu selalu 
berolok-olok? °.” 

An-Naggasy meriwayatkan bahwa orang yang diikat tangannya itu 
adalah Abdullah bin Ubai bin Salul. Riwayat yang sama juga disebutkan oleh 
Al Ousyairi dari Ibnu Umar. 

Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyyah, ia berkata,” 
“Riwayat ini tidak benar, karena Abdullah bin Ubai bin Salul tidak ikut dalam 
perang Tab 

Al Ousyairi juga berkata, “Orang munafik yang ditanya oleh Nabi SAW 
pada saat itu memang Wadi'ah bin Tsabit. Ia termasuk orang munafik dan 
turut serta dalam perang Tab 

Makna kata »'s5ji (asal kata dari ».. /&) adalah, masuk ke dalam air 
(menyelam). Kemudian kata ini digunakan untuk memaknai segala sesuatu 
yang bermaksud memasuki sesuatu untuk mengotori atau berbuat kerusakan 
didalamnya.“ 


Kedua: Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata,” “Apa pun maksud 
perkataan orang-orang munafik itu, baik hanya bercanda maupun serius, tapi 


52 Lih. Jami’ Al Bayan (9/119). 

59 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/556). 

54 Lih. Lisan Al Arab, entri: khawadha, hal. 1289. 
595 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/976). 
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mereka tetap dianggap kafir, karena bergurau dengan kekafiran sama saja 
kafir. Ketetapan ini berdasarkan kesepakatan seluruh umat Islam.” 


Para ulama madzhab kami berkata, “Sesungguhnya membicarakan 
kebenaran adalah ciri-ciri orang yang benar dan berilmu, sedangkan gurauan 
dan ejekan adalah ciri-ciri orang yang sesat dan bodoh. Bukankah dalam Al 
Qur'an disebutkan, SAI La AE 3,206 KA Bis SIG 
“Mereka bertanya, “Apakah kamu hendak menjadikan kami buah 
ejekan?” Musa menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil (bodoh).” (Os. Al 
Baqarah (21: 67) 


Ketiga: Jika bergurau dalam masalah lain, seperti jual beli, pernikahan, 
dan perceraian, para ulama berbeda pendapat. 

Ada yang mengatakan bahwa gurauan itu tidak berpengaruh atas hukum 
sesuatu. 

Ada yang berpendapat bahwa gurauan tersebut sangat berpengaruh 
terhadap suatu hukum. 

Ada yang berpendapat bahwa gurauan dalam masalah jual beli berbeda 
dengan gurauan pada masalah pernikahan dan perceraian, karena gurauan 
dalam masalah jual beli tidak berpengaruh apa-apa, sedangkan gurauan dalam 
masalah pernikahan dan perceraian akan sangat berpengaruh. Ini adalah 
pendapat Asy-Syaff'i. 

Malik, dalam kitab Muhammad, berkata, “Suatu pernikahan akan tetap 
dianggap sah walaupun orang yang melaksanakannya hanya bergurau.” 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Zaid dalam Al Atabiyyah, 
yang diriwayatkan dari Al Qasim, ia berkata, “Tidak dianggap sah jika 
pernikahan dilakukan hanya dengan maksud bergurau.” 

Sementara itu, Ali bin Ziad berkata, “Pernikahan yang maksudnya 
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bergurau, harus dibatalkan, baik gurauan itu diketahui sebelum maupun 
sesudah terjadinya pernikahan.” 

Mengenai gurauan dalam masalah jual beli, sebenarnya madzhab Asy- 
Syafi'i memiliki dua pendapat, dan begitu juga dengan madzhab kami, madzhab 
Maliki (yakni pendapat yang mengatakan jual beli akan tetap sah, dan pendapat 
yang mengatakan tidak sah). 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan bahwa menurut kesepakatan ulama, 
orang yang bergurau dalam hal perceraian hukumnya sama dengan orang 
yang serius. 

Beberapa ulama modern dari madzhab kami berkata, “Apabila kedua 
belah pihak setuju bahwa pernikahan atau jual beli yang mereka lakukan hanya 
gurauan, maka pernikahan dan jual beli itu juga tidak sah. Namun apabila ada 
salah satu dari mereka yang tidak setuju, bahwa mereka hanya bergurau, 
maka yang lebih diunggulkan adalah orang yang mengatakan bahwa mereka 
serius.” 

Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ad-Daraguthni meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 


Iep SN, A sahoo b sad AS 
Aaa SW SI i ea da A DG 


‘Ada tiga hal yang tetap sah walau yang mengatakannya serius 
atau bergurau, yaitu nikah, thalak, dan rujuk'.”95 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
gharib, namun para sahabat Nabi SAW dan para ulama sesudah mereka 
mengamalkan hadits ini.” 


*** HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Gurauan dalam Hal 
Perceraian (2/259, no. 2194), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang perceraian, bab: 
Serius atau Bergurau dalam Hal Perceraian (3/490), Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang perceraian, bab: Orang yang Bercerai, atau Menikah, atau Rujuk, Pasangannya 
Hanya Sekadar Bergurau, dan Ad-Daraguthni dalam sunannya (3/256, 4/1 9). 


Menurut saya (Al Qurthubi), hadits yang diriwayatkan oleh para 
imam tersebut menyebutkan bahwa rujuk merupakan hal ketiga yang dianggap 
tetap sah walaupun orang yang mengatakannya hanya bergurau. 


Berbeda dengan riwayat yang disebutkan oleh Malik dalam Al 
Muvwaththa ', dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata, 
“Adatiga hal yang tidak boleh dilakukan dengan bergurau, yaitu nikah, thalak, 
dan pembebasan budak.” 

Begitu juga yang diriwayatkannya dari Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin 
Mas'ud, dan Abu Ad-Darda', mereka berkata, “Tiga hal yang tidak dianggap 
gurauannya dan tidak boleh pula ditarik kata-katanya, dan candaan 
mengenainya pun dianggap serius, yaitu nikah, thalak, dan membebaskan 
budak.” 

Sedangkan riwayat dari Sa'id bin Al Musayyib yang berasal dari Umar, 
menyebutkan, “Ada empat hal yang akan terlaksana apabila dikatakan oleh 
siapa pun, yaitu pembebasan budak, thalak, nikah, dan bernadzar.” 

Riwayat ini tidak jauh berbeda dengan riwayat Adh-Dhahhak yang 
menyebutkan, “Ada tiga hal yang tidak boleh dilakukan dengan bergurau, 
yaitu nikah, thalak, dan nadzar.” 


Firman Allah: 
23 0. TT - Pad E 3 - rear Sa ... PER as 
Z A e Pa AE t- r 2 “ 
Zot plé an Sa 
“Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah 


beriman. Jika Kami memaafkan segolongan daripada 
kamu (lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan 


57 HR. Malik dalam pembahasan tentang pernikahan, bab: Pernikahan (2/548). 
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mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 66) 


Firman Allah SWT, Apt) 155 #55 55 1,5455 Í “Tidak usah kamu 
minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman,” dimaksudkan untuk 
mencela mereka, seakan-akan yang diungkapkan adalah, janganlah engkau 
melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat bagimu. Kemudian mereka dijatuhi 
hukuman sebagai orang kafir dan tidak bisa mengelak dari dosa. Kata siyi 
juga berarti menghapus jejak atau bekas yang ada. Contohnya adalah 
J ja 5 Jå, Lubaid mengungkapkan dalam bait syairnya, 


or 9 77 


A ai NAS YA A 


Barangsiapa menangis selama satu tahun penuh, 
maka ia. telah dimaafkan. 

Kata 1454555 berasal dari MEI, yang artinya sama dengan j1i—5Yi, 
yaitu memberikan alasan. Maknanya adalah, janganlah kalian meminta maaf 
dengan memberi alasan apa pun, sebab kalian telah dianggap kafir walaupun 
sebenarnya kalian telah beriman sebelumnya. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Arti awal dari kata ji—&Y! adalah memotong 
atau memutuskan. Makna kata ini dalam firman tersebut adalah, memutuskan 
apa yang telah terikat di dalam hatinya. Di antara maknanya adalah ungkapan 
pái 3542 (kulup anak laki-laki) dan 14, 534 (kelentit anak 
perempuan). | 


Kedua: Firman Allah SWT, Lah ARP LA K3 zÚ salah of 
La a$ IS “Jika Kami memaafkan segolongan daripada kamu 


58 Lih. Lisan Al Arab, entri: adzara (hal. 2859). 
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(lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan mengadzab golongan (yang 
lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” 


Menurut satu riwayat, ketika itu mereka terdiri dari tiga orang, dua 
orang mengolok-olok dan satu orang lagi menertawakan olok-olokan mereka. 
Orang yang diberikan maaf hanya satu orang, yang tidak berbicara sama 
sekali, karena ia hanya tertawa. | 

Kata pa biasanya digunakan untuk beberapa orang, namun dapat 
` juga digunakan untuk satu orang.” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Lafazh tersebut diungkapkan dalam bentuk 
jamak, tapi maksudnya adalah satu orang. Biasanya apabila kata pt 
dimaksudkan hanya untuk satu orang, maka yang digunakan adalah ab, 
Namun terkadang dapat juga menggunakan kata zb, dan huruf ta` 
marbuthah yang ada pada akhir kata berfungsi sebagai majas hiperbola.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai nama yang pasti untuk satu 
orang yang mendapatkan kata maafitu. 


Ibnu Ishak berpendapat bahwa namanya adalah Makhsyi bin 
Humayar.”* | 

Ibnu Hisyam berpendapat bahwa namanya adalah Ibnu Makhsyi. 

Khalifah bin Al Khayyath, dalam kitab sejarahnya, berkata, “Namanya 
adalah Makhasyin bin Humayar.” 

Ibnu Abdul Barr menyebutkan, “Namanya adalah Makhasyin Al Hamiri.” 

Riwayat yang terakhir disebutkan oleh As-Suhaili menyebutkan bahwa 
namanya adalah Makhasysyin bin Khumayar. 


Walaupun berbeda penyebutan namanya, namun para ulama ini sepakat 
bahwa orang tersebut ikut berjihad bersama umat Islam lainnya di negeri 


59 Lih. Lisan Al Arab, entri: thawafa (hal. 2723) dan Ma'ani Al Qur`an (1/445). 
600 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/120) dari Ibnu 
Ishak. 
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Yamamah, dan menjadi syahid di sana. Dialah satu-satunya orang yang 
bertobat dari tiga orang tadi, lalu setelah bertobat namanya diganti menjadi 
Abdurrahman. Ia juga berdoa agar dapat menjadi syahid dalam suatu 
peperangan. Akan tetapi para ahli sejarah tidak mengetahui tempat dia 
dimakamkan. 

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai status yang disandangnya 
sebelum berganti nama, munafik atau muslim yang bergaul dengan orang- 
orang munafik? 

Beberapa ulama berpendapat bahwa sebelumnya ia adalah, lalu bertobat 
dengan tobat yang sebenar-benarnya. 


Ulama lain berpendapat bahwa kala itu ia muslim, hanya saja ketika itu 
ia mendengar ejekan orang-orang munafik terhadap Nabi SAW, dan bukannya 
membela Nabi SAW, justru tertawa. 


Firman Allah: 
3. D” . as TA 
TE NP NANN Adaa 
| ga sga Hoon DA ye o en Hal 


“20 gA 


D sai! ea Heal oy Pe 


“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian 
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh 
membuat yang mungkar dan melarang berbuat yang 
makruf dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah juga melupakan 
mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik itulah 
orang-orang yang fasik.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 67) 


Surah At-Taubah ) 


Lafazh Cakes, Dam) berfungsi sebagai mubtada , sedangkan 
lafazh „ga mas, berfungsi sebagai mubtada "kedua. Khabar dari kalimat ini 
aan pa va. sa 

Makna AR Hai adalah, mereka seperti satu bagian yang 
sepakat untuk keluar dari Islam. Az-Zujaj menambahkan, “Makna kalimat ini 
masih ada hubungannya dengan firman Allah SWT, 7 EA DV sdg 
K3 pe ú; rml ‘Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk 
golonganmu; padahal mereka bukanlah dari golonganmu'. (Qs. At- 
Taubah [9]: 56) 

Maksudnya adalah, tidak termasuk orang-orang beriman, namun 
sebagian mereka itu sama seperti sebagian lainnya, hanya menyuruh kepada 
memungkaran dan mencegah dari perbuatan baik.” 


a a i 


Makna Tia A) TENY 3 “Dan mereka menggenggam tangan,” 
merupakan istilah untuk sikap keengganan mereka berjihad di jalan Allah dan 
keengganan mereka untuk menyerahkan hak yang seharusnya mereka berikan. 


Makna | „45 “Mereka lupa,” adalah meninggalkan. Maksudnya, mereka 
meninggalkan apa-apa yang telah diperintahkan oleh Allah, lalu Allah 
membiarkan mereka dalam keragu-raguan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
meninggalkan segala perintah Allah hingga seperti orang yang sedang terlupa, 
dan Allah pun melupakan mereka dengan tidak memberikan pahala. 

Qatadah berkata, “Makna lafazh pia adalah, Allah melupakan segala 
kebaikan yang telah mereka perbuat, namun tidak untuk keburukan, Allah 
tetap akan menghisabnya.””? 

Makna kata fasik adalah, keluar dari bingkai ketaatan dan agama. 


2! Lih. I'rab Al Qur`an (2/227). 
S2 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/121) dari Qatadah. 
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Firman Allah: 


- - Pa PET Tapa T -33 — ao Ga Hr AA 
BALS agr JÚ JUS matan, Sbb alij SeT) 
de 


” ae yr IEZ aa Ča, Po 
Oe olie ag ag agas a Gd 
“Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka 
Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu 
bagi mereka; dan Allah melaknati mereka; dan bagi 
mereka adzab yang kekal.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 68) 


Kata 423 dapat bermakna berjanji, dan dapat juga bermakna 
mengancam. Apabila digunakan untuk kebaikan di kemudian hari, maka artinya 
adalah janji, sedangkan apabila digunakan untuk keburukan yang akan terjadi 
pada kemudian hari, maka artinya adalah ancaman. Makna kedua inilah yang 
dimaksud oleh ayat ini. 

Kata y4: dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal, sedangkan 
subjek (mubtada ) dan predikat (khabar) yang diterangkan olehnya tidak 
disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, mereka akan berada atau tinggal di 
dalamnya untuk selama-lamanya. 

A33 Gp “Cukuplah neraka itu bagi mereka,” adalah kalimat yang 
sempurna, yang terdiri dari mubtada' dan khabar.8 Maknanya adalah, 
neraka Jahanam sudah cukup dan sesuai untuk balasan perbuatan yang mereka 
lakukan. 

Sedangkan makna melaknati adalah menjauhi, yakni Allah menjauhi 
mereka dan tidak akan memberikan rahmat serta kasih sayang-Nya kepada 
mereka. Makna ini telah kami sampaikan secara lengkap dalam pembahasan 


68 Lih. I'rab Al Qur'an (2/227). 


Surah At-Taubah ) 


sebelumnya. 


pe SSS 2475 “Dan bagi mereka adzab yang kekal,” maksudnya 
adalah hukuman yang akan mereka terima nanti tidak akan pernah berhenti 
dan akan selalu terus ditimpakan kepada mereka hingga tak terkira lamanya. 


Firman Allah: 


da Sea Ep SI in Taat 
Ha Eta Ab Ha Ken ai Lana 


.. 


Ab Ud hok GAP kais ngala Si os 
De ta AJ 2x3 Bai 3 mesi 


“(Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyrikin 
adalah) seperti keadaan orang-orang yang sebelummu, 
mereka lebih kuat daripadamu, dan lebih banyak harta 

benda dan anak-anaknya daripada dirimu. Maka mereka 

telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah 
menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang 
sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu 
mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya menjadi sia- 
sia di dunia dan di akhirat; dan mereka itulah orang-orang 
yang merugi.” (Qs. At-Taubah [9]: 69) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 
Pertama Firman Allah SWT, IP Ku Sal In lm K3 yo pil 


sis Ya 13 “(Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan 
musyrikin HAN seperti keadaan orang-orang yang sebelummu, mereka 
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lebih kuat daripada dirimu, dan lebih banyak harta benda dan anak- 
anaknya daripada kamu.” 

Menurut Az-Zujaj, huruf kaf pada lafazh < „jf6 berada dalam posisi 
nashab. Artinya, Allah mengancam orang-orang yang kafir dengan neraka 
Jahanam, sama seperti ancaman-Nya kepada orang-orang sebelum mereka.“ 

Ada pula yang berpendapat bahwa artinya adalah, kalian melakukan 
hal yang sama seperti perbuatan orang-orang sebelum kalian, dalam hal 
mengajak kepada kemungkaran dan mencegah perbuatan baik. Hanya saja, 
mudhaf kalimatnya pada ayat ini tidak disebutkan. 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa huruf kaf pada kata tetap 
berada dalam posisi rafa’, sebagai khabar dari mubtada` yang tidak 
disebutkan. Maknanya adalah, kalian sama saja seperti orang-orang sebelum 
kalian. 

Sedangkan untuk kata 4 ; f tidak dapat di-tashrif-kan, karena kata ini 
adalah kata sifat yang dibentuk m ANA isim tafdhil (superlatif). Bentuk yang 
seharusnya untuk kata ini adalah baf . Makna firman ini adalah, orang-orang 
sebelummu memiliki tubuh yang jauh lebih kuat daripada dirimu, namun mereka 
tetap tidak mampu dan tidak sanggup menahan adzab yang ditimpakan Allah 
kepada mereka. 


Kedua: Sa'id meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW 
pernah bersabda, 


GUS ata G g Ode G a A Sela 
y - 


D aranaban 


“Kalian akan mengikuti (mereka) sebagaimana halnya umat-umat 


®* Lih. I'rab Al Qur`an (2/227) dan Tafsir Ibnu Athiyyah (6/559). 


Surah At-Taubah | 


sebelum kalian, sehasta demi sehasta, sejengkal demi sejengkal, 
dan sedepa demi sedepa, hingga jika salah satu dari mereka masuk 
ke dalam sarang kadal, kalian pun ikut masuk ke dalamnya.” 
Setelah itu Abu Hurairah berkata, “tika mau, bacalah ayat ini, 
aata MEA Maa Iga a Kal Kn Taat 
“(Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyrikin adalah) seperti 
keadaan orang-orang yang sebelummu, mereka lebih kuat daripada 
dirimu, dan lebih banyak harta benda dan anak-anaknya daripada 
dirimu. Maka mereka telah menikmati bagian mereka'.” 


Abu Hurairah menafsirkan bahwa maksud kata 395! adalah ajaran 
agama. Ia lalu melanjutkan ayat tersebut, 


bot EA as assaia SI ea en Ra hii 
Se A3 Pasi gá Pe : 
“Dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang 
sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang 
batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya 
menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah orang-orang 
yang merugi.” 
Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud 
dari umat-umat sebelum kami adalah umat Yahudi dan Nasrani?” Beliau 


menjawab, “Siapa lagi selain mereka.” 


Dalam kitab Shahih disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Kalian 
tentu akan mengikuti jalan-jalan yang dilalui oleh umat-umat sebelum 
kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, hingga apabila 
mereka masuk ke dalam sarang kadal kalian pun ikut masuk ke 
dalamnya.” Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang 


65 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/121) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/114) dari Abu Hurairah. 
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engkau maksud adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab, 
“Siapa lagi?” 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa maksudnya adalah perumpamaan, 
seperti gelapnya malam pada malam ini, yang sama dengan gelapnya malam 
pada malam kemarin. Mereka yang dimaksud adalah bani Israil, kita selalu 
berusaha untuk menyerupai mereka. 


Ibnu Mas'ud juga menyampaikan hal yang sama dengan Ibnu Abbas. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 


LS. $ 


ee cik ias Kas 2 Soo SA ECE Ka fanta 2G 
Damai AS Pasi Saga 


“Dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang 
sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang 
batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya 
menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat; dan mereka itulah orang-orang 
yang merugi.” 


ag oo. 


Makna dari lafazh Kala FU adalah, kalian mengambil 
keuntungan dari agama kalian, seperti yang dilakukan oleh orang-orang 


terdahulu. 

Makna lafazh 13s JIE 555 adalah, kalian mengaduk-aduk 
ajaran yang ada pada agama kalian, seperti yang dilakukan oleh orang-orang 
sebelum kalian. 

Huruf kaf pada lafazh PAN berada dalam posisi nashab, karena 


““ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pemersatuan, bab: Umat ini akan 
Mengikuti Umat-Umat sebelum Mereka, Muslim dalam pembahasan tentang keilmuan, 
bab: Mengikuti Ajaran yang Dilakukan oleh Umat Yahudi dan Nasrani, Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang fitnah, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/327). 


Surah At-Taubah ) 


terhubung dengan mashdar yang tidak disebutkan. 


Kata sii adalah isim naqish, seperti kata „p, 


yang dapat 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu dalam bentuk tunggal dan jamak, 
seperti yang telah kami terangkan sebelumnya. 

Lafazh Aa dan k ú% berasal dari kata -Úr p 2 pu p 
oka, Bentuk ism makan (pola kata yang menunjukkan makna tempat) 


. dari kata ini adalah 4 p4, yang maknanya adalah tempat yang boleh dilalui 


oleh manusia dengan berkendara dan berjalan kaki. Bentuk jamak kata ini 
adalah pa, atau dapat juga menggunakan „> paji. 

Abu Zaid berpendapat bahwa kata ini sama maknanya dengan kata 
yang menggunakan bentuk ff ’il ruba'i (kata kerja yang dibentuk dari empat 
huruf), yaitu 4x4 “5. Contohnya adalah siii y 413 as! (hewan 
tungganganku berendam di air) atau 2 pi (orang-orang sedang 
merendamkan). Maknanya sama dengan ungkapan, arina Cp (kuda-kuda 
mereka sedang berendam). Contoh lainnya adalah 21.441 1125 (aku terjun 
ke dalam pertempuran), « Tem 4—#4 (ia menggerak-gerakkan pedangnya 
ke arah sasaran), aan e PP (darahnya mengalir dengan sangat: deras), 
D Pa a Pasi (tempat untuk mengaduk minuman), Saad Pi Apa pu 
(mereka berbicara tentang suatu masalah secara panj jang Ie lebar). 


Makna kata ini dalam ayat tersebut adalah memperbincangkan dunia 
dengan penuh canda tawa. 


Ada pula yang berpendapat bahwa yang dibicarakan adalah Nabi 
Muhammad SAW dengan segala pendustaannya. 


Makna kata ¿hs adalah dibatalkan atau dihilangkan, seperti yang 
st ooa 


telah kami sampaikan sebelumnya. Maksud lafazh zeel adalah, hanya 
kebaikan mereka secara spesifik. Sedangkan makna akhir ayat ini, 


6 Lih. Imla ' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/18). 


58 Lih. Lisan Al Arab, entri: khawadha (hal. 1289). 
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KS Dara mL fts 13 telah kami jelaskan secara mendetail dalam pembahasan 
sebelumnya. 


Firman Allah: 
di L z 
1333 San BA PAN Zx Gee 
a s4 4 s^ 2r » £ ” ” 
ang L 57 2 eaan i | EP iz >f 
SU egla l o Se LA A phi | 


Ooi pail HE Sh i A5 i 
“Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang 
orang-orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, Ad, 
Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan, dan 
(penduduk) negeri-negeri yang telah musnah? Telah datang 
kepada mereka rasul-rasul dengan membawa keterangan 
yang nyata; maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya 
mereka, akan tetapi mereka itulah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” (Qs. At-Taubah [9]: 70) 


Firman Allah SWT, 


.z- ti 


Da aaas 33135 2163 Pa Sami ts mua 

SATU a eh, 
“Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang 
— yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, Ad, Tsamud, kaum Ibrahim, 
penduduk Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri yang telah musnah? 
Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan membawa keterangan 
yang nyata.” 


Huruf alif pada awal ayat ini ( wu) adalah bentuk pertanyaan yang 
bermakna peringatan dan ketetapan. Maknanya adalah, apakah mereka tidak 


Surah At-Taubah | 
Pa 


pernah mendengar bahwa Kami telah menghancurkan orang-orang kafir yang 
hidup pada zaman sebelum mereka? 


Makna kata t; adalah kabar atau cerita. Nama-nama kaum yang 
disebutkan . pada ayat ini adalah, ol PP 55253 13 adi 5 433 
ata aji 19 Lan berfungsi sebagai badal dari kata Besi ad 

Maksud dari PP 33 adalah Raja Namrud bin Kan'an dan para 
pengikutnya. Kata — 535 adalah nama sebuah negeri yang ditinggali oleh 

"Nabi Syu'aib dan daa Orang-orang kafir pada saat itu diadzab dengan 
gempa yang dahsyat. 

Maksud dari y.. as55JI (negeri yang buminya dibalikkan) menurut 
Qatadah,” negeri itu adalah negeri kaum Nabi Luth, karena mereka diadzab 
dengan cara dibalikkan tanah tempat tinggal mereka. 


Ada pula yang berpendapat bahwa makna dari gén JA | adalah 
semua umat yang dihancurkan oleh Allah. 


Para ulama berpendapat bahwa maksud lafazh réla 5 pada ayat ini 
adalah seluruh nabi dan rasul yang diutus kepada umatnya masing-masing. 
Namun beberapa ulama berpendapat bahwa maksud lafazh ila 5 adalah 
nabi yang dihancurkan umatnya dengan dibalikkan buminya, yakni kaum Nabi 
Luth, karena Nabi Luth diutus kepada beberapa daerah. Ada yang 
mengatakan tiga daerah dan ada yang mengatakan empat, namun intinya 
berbentuk jamak, walaupun sebenarnya rasulnya itu cuma satu. Pendapat ini 
juga diperkuat oleh firman Allah SWT dalam ayat lain, yaitu kata yang sama 
namun menggunakan bentuk tunggal, yaitu 1653 zaji |. (Qs. An-Najm [53]: 
53) 


Beberapa ulama ada yang berpendapat bahwa pelan 5 pada ayat ini 
maksudnya adalah bentuk tunggal, seperti yang disebutkan dalam firman Allah 


58 Lih. I'rab Al Qur'an (2/228). 
S0 Lih. Tafsir Ath-Thabari (10/123). 
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SWT, sari 3 Ga! NA AI igi “Hai Rasul, makanlah dari makanan 
yang baik-baik” | (Os. Al Mu'minuun [23]: 51) 


Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW, dan tentu saja tidak ada 
rasul lain ketika beliau menjadi rasul. 


Menurut saya (Al Ourthubi), pendapat ini perlu ditinjau kembali, 
karena dalam hadits shahih disebutkan, 
PEAT No ne Oi 
“Sesungguhnya Allah bertitah kepada orang-orang yang beriman 
seperti yang dititahkan kepada para Rasul.” 


Makna hadits ini telah kami sampaikan pada tafsir surah Al Bagarah. 
Intinya adalah, yang dimaksud dengan para rasul adalah seluruh rasul yang 
diutus oleh Allah. 


Kedua: Firman Allah SWT, ssi Ka Ar Hala AT O Lah 
é bylh “Maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi 
mereka itulah yang menganiaya diri mereka sendiri.” 


Maksud lafazh Hb (menganiaya mereka) adalah menjatuhi 
hukuman terhadap mereka. Maknanya adalah, Allah tidak akan mengadzab 
dan menghukum mereka kecuali setelah Allah mengutus seorang nabi atau 
seorang rasul kepada mereka. 

Makna firman-Nya, 5 KI 24240 1536 „SÍ; adalah, mereka sendirilah 
yang berbuat zhalim dan aniaya terhadap diri mereka sendiri, karena mereka 
tetap ingkar setelah diutusnya seorang nabi dan setelah diberikannya hujjah - 
kepada mereka. 


Surah At-Taubah | 


Pt 2G Tenan II 


meri Hama an Oo 


La si Torang KI a 
P a - 33“. “3 

Ao AO Tari SAS TA yha BS 
Dan 


“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, 

mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. At-Taubah (9): 71) 


D 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yang 

Pertama: Firman Allah SWT, „ya 15 Ipan eii SA 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain,” maksudnya adalah, 
hati mereka telah dipersatukan untuk saling mencintai, mengasihi, dan 
menyayangi. 

Ungkapan untuk orang-orang beriman, berbeda dengan ungkapan untuk 
orang-orang munafik. Jika di sini digunakan lafazh, Pa dn Han maka 
untuk orang-orang munafik digunakan lafazh, ya Ce mas yakni hati 
mereka terpisah-pisah walaupun mengenai hukumnya mereka sama. 


Kedua: Firman Allah SWT, KAN 2 S5 SD 
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“Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang 
mungkar.” 


Maksud dari “menyuruh yang makruf' adalah menganjurkan dan 
menyuruh orang lain untuk beribadah kepada Allah dan mengesakan-Nya, 
serta perbuatan lainnya yang mengiringi kedua hal itu. 


Maksud dari “mencegah dari yang mungkar ” adalah mencegah dan 
melarang orang lain menyembah berhala dan segala perbuatan yang mengiringi 
hal itu. 

Ath-Thabari meriwayatkan”" dari Abu Al Aliyah, ia berkata, “Setiap 
ayat yang disebutkan oleh Allah mengenai perintah amar ma'ruf nahi 
mungkar merupakan larangan untuk menyembah berhala dan syetan. 
Mengenai hal ini, telah kami bahas secara lengkap dalam tafsir surah Aali 
“Imraan dan Al Maa'idah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 3S S35 Aa nii 
“Mendirikan shalat, menunaikan zakat.” 


Pembahasan tentang hal ini telah kami pada awal tafsir surah Al Baqarah. 


Ibnu Abbas menafsirkan bahwa shalat yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah shalat fardhu lima waktu.8'? Dengan demikian, zakat yang dimaksud 
pada ayat ini juga zakat wajib. 

Penafsiran ini berbeda dengan penafsiran Ibnu Athiyyah, ia berkata," 
“Aku berpendapat bahwa shalat yang dimaksud dalam ayat ini lebih gamblang 
jika dimaknai dengan shalat sunah, karena orang yang tekun mendirikan shalat 
sunah pasti lebih menjaga shalat wajibnya.” , 


#11 Lih. Jami’ Al Bayan (10/123). 

62 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/563) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/71) dari Ibnu Abbas. 

93 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/563). 
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Keempat: Firman Allah SWT, Aa ay za paa a 
IS Se Éi oj SI “Dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah: sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Makna “taat kepada Allah” adalah menaati segala perintah yang 
diwajibkan oleh-Nya melalui Al Our'an. Sedangkan makna taat kepada Rasul- 
Nya adalah menaati segala perintah yang beliau titahkan melalui sabdanya. 

Huruf sin pada awal lafazh LK & (yang bermakna akan secepatnya) 
dimasukkan ke dalam janji pemberian rahmat untuk memberi kesan janji itu 
akan segera terlaksana dalam waktu dekat, agar jiwa merasa tenteram dalam 
pengharapan, karena janji Allah pasti dipenuhi. 


Firman Allah: 
78 2, LA PAPA 832 A o 33A IGR ga 
- - . - . $ Z . £ A 
YA SE aa Sea a 0 
(cd 
La p aA La Lok a PARA anA f 3 2o% ve 
San SA $ kb Sag 3 ALE MPI 


(ai 


Padi Aa 
“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin lelaki 
dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan 
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga Adn. Dan 
keridaan Allah adalah lebih besar; itu adalah 
keberuntungan yang besar.” (Qs. At-Taubah [9]: 72) 


Firman Allah SWT, sexx giui Dj aeg “Allah 
menjanjikan kepada orang-orang mukmin lelaki dan perempuan, (akan 


mendapat) surga.” 


Kata jane (surga) dalam bahasa Arab bermakna kebun-kebun yang 


1 
© 
paes 
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ditumbuhi pepohonan. 

ANI Ga Ya y “Yang di bawahnya mengalir sungai-sungai,” 
maksudnya adalah, dari bawah pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan di sana 
mengalir sungai-sungai. Dalam pembahasan tafsir surah Al Baqarah yang lalu 
kami telah menjelaskan bagaimana air-air itu mengalir dengan teratur dan 
menyejukkan di sungai-sungai yang sangat besar, bukan sekadar parit-parit 
kecil. 

i Gmn) Gd A “Kekal mereka di dalamnya, dan 
(mendapat) tempat-tempat yang bagus.” 

Maksud dari “tempat-tempat yang bagus” di sini adalah istana-istana 
yang terbuat dari batu permata, mutiara, dan yaqut, yang wewangiannya sudah 
tercium dari jarak tempuh lima ratus tahun lamanya. 

gis ga 3 “Di surga Adn,” maksudnya adalah di negeri tempat 
tinggal yang kekal. 

Ditinjau dari segi bahasa, kata 542 bermakna menempati atau 
meninggali. Di antara maknanya adalah kata 54 47 (yang artinya tempat 
kediaman). 

Atha Al Khurasani berkata, “Makna surga Adn yang disebutkan dalam 
ayat ini adalah lantai surga, sedangkan atapnya adalah Arsy singgasana All. 

Berbeda dengan pendapat Ibnu Mas'ud, ia mengatakan bahwa surga 
Adn adalah surga yang paling tengah.“** Sedangkan Al Hasan berpendapat 
bahwa surga Adn adalah sebuah istana yang terbuat dari emas, tidak ada 
yang dapat dimasuki kecuali oleh para nabi, para shiddigin, orang-orang yang 


mati syahid, dan para hakim yang adil.5'$ Pendapat yang sama juga . 


disampaikan oleh Adh-Dhahhak. 


814 Lih. Lisan Al Arab, entri: adana. 

“5 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (9/125) dari Ibnu 
. Mas'ud. 

SIS Lih. Jami’ Al Bayan (9/125) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/565). 


Surah At-Taubah | 


Le NE na. 


Bata Sta SA 


- Mugatil dan Al Kalbi berkata,” “Surga Adn adalah surga yang paling 
tinggi, yang di dalamnya terdapat mata air dari tasnim, dan seluruh kebun di 
sekitarnya dikelilingi oleh aliran mata air itu. Surga ini tertutup sejak 
diciptakannya hingga saat nanti ketika diberikan khusus kepada para nabi, 
para shiddigin, para syuhada, orang-orang yang shalih, dan orang-orang yang 
dikehendaki oleh Allah untuk masuk ke dalamnya.” | 

Firman Allah SWT, Pedal MI Oa 73 “Dan keridaan Allah 
“adalah lebih besar,” maksudnya adalah keridhaan Allah lebih besar dan lebih 
agung dari semua yang telah disebutkan tadi. 


“TA 


Ali PA Pera “Itu adalah keberuntungan yang besar,” 
maksudnya adalah, barangsiapa bisa mendapatkannya maka memperoleh 


keberuntungan yang sangat besar. 
Firman Allah: 
4363 A Lih SEA Pa > Sidi 
pan 3 Pe AL 


De A AA 
“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap 
mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahanam. Dan itulah 
tempat kembali yang seburuk-buruknya.” 
(Os. At-Taubah (91: 73) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, AA AA HP di | ei “Hai 
Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu.” Titah ini ditujukan kepada Nabi SAW dan seluruh umat Islam 


97 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/71). 
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yang mengikuti ajarannya. 
Beberapa ulama berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah, berjihadlah 
kamu wahai Nabi bersama orang-orang mukmin lainnya. 


Ibnu Abbas menafsirkan bahwa ayat ini merupakan perintah untuk 
berjihad memerangi orang-orang kafir dengan pedang atau senjata lainnya, 
berjihad memerangi orang-orang munafik dengan lisan, hukuman berat, serta 
sikap keras. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Lawanlah orang-orang 
munafik itu dengan tanganmu. Apabila tidak bisa dengan tanganmu maka 
lawanlah dengan lisanmu. Apabila tidak bisa dengan lisanmu maka perlihatkanlah 
muka masammu di hadapan mereka.”“1? 


Sementara itu, Al Hasan berkata, “Berjihad melawan orang-orang 
munafik adalah dengan cara menegakkan hukum atas mereka karena memang 
merekalah yang paling banyak bersinggungan dengan masalah hukum. Berjihad 
melawan mereka juga dilakukan dengan cara berargumentasi dengan lisan.” 
Hal ini diperkuat dengan riwayat dari Oatadah. 


Ibnu Al Arabi berkata,” “Menyampaikan hujjah dengan lisan dilakukan 
secara kontinu, sedangkan penegakan hukuman terhadap mereka dilakukan 
ketika mereka melakukan suatu kemungkaran. Memang yang paling banyak 
bersinggungan dengan hukum adalah kalangan mereka. Oleh karena itu, ketika 
mereka melakukan sebuah maksiat, tidak akan cukup hanya dengan berhujjah 
melalui lisan, tetapi harus dengan hukuman yang membuat jera. Namun tidak 
semua yang berbuat maksiat disebut orang munafik, karena kemunafikan harus 
dilihat ke dalam hati yang penuh dengan kebusukan, tidak hanya yang terlihat 
secara zhahir.” | 


“8 Lih. Jami’ Al Bayan (9/126) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/11 8). 

€ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (9/126) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/118). 

“20 Lih. Jami’ Al Bayan (9/126) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/119). 

@! Lih. Ahkam Al Qur`an (2/978). 
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Kedua: Firman Allah SWT, „efs Jali, “Dan bersikap keraslah 
terhadap mereka.” 


Kata hif (yang kata asalnya adalah bi) merupakan lawan kata 
dari al) (belas kasih). Makna kata Jalal adalah kekerasan hati terhadap diri 
seseorang untuk memecahkan suatu masalah. Kekerasan ini tidak dapat 
dilakukan melalui lisan saja. 

Penerapan kata ini dapat terlihat dari sabda Nabi SAW, 

PRU E E Pn KAN Aa D 
KL SAN Ganda Sa al LG BI 


“Apabila budak wanita salah seorang dari kalian melakukan 

perzinaan, maka cambuklah sebagai hukumannya, dan janganlah 

kalian mencelanya (setelah hukuman itu dijatuhkan 

kepadanya).”2 

Di antara makna kata ini adalah firman Allah SWT berikut ini, 
ás Gal PAT sii bale Ws J; “Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.” 
(Os. Aali ‘Imraan (3): 159) 


| Termasuk maknanya adalah perkataan para sahabat wanita terhadap 
Umar, “Anda lebih keras dan lebih kasar hatinya daripada Rasulullah SAW? 


Kata Jul adalah sikap kasar yang ada pada diri seseorang. Lawan 
kata ini selain belas kasih adalah kelembutan, atau dapat juga diartikan seperti 
pada firman Allah SWT ini, C3 5 MS pd UE ES Jake “Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu 
orang-orang yang beriman.” (Os. Asy-Syw'araa' [26]: 215) 


“22 Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Shahih, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 

2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW, 
bab: Managib Umar (2/294) dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para 
sahabat, bab: Keutamaan yang Dimiliki Umar (4/1863-1864). 
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$; o 


Ka a Jai ce Lesti, “Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan.” (Os. Al Israa' (17): 
24) 


Ayat dalam bab ini secara tidak langsung telah menghapus semua ajaran 
yang berkaitan dengan pemaafan, perdamaian, dan pengampunan.“ 


Firman Allah: 


AR lia ASN SG SAK IG ú É Sa 
stss 2E, En 8- 


Pa Wu a FOA 
bg = aue 
a ola A oÉ eL oa A5 


v 


Ga s sT Sagu cás i aan 
Ber AN 
Dr SAN 


“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu 
yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir 
sesudah Islam, dan mengingini apa yang mereka tidak 
dapat mencapainya: dan mereka tidak mencela (Allah dan 
Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika 
mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan 
Jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat, 
dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan 


s4 Hal yang benar adalah, tidak ada penghapusan di sini, karena semua yang 
disebutkan tadi mempunyai pembahasan tersendiri, tidak ada kaitannya satu sama lain. 
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tidak (pula) penolong di muka bumi.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 74) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 1fG G Ly Z4 “Mereka (orang- 
orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakitimu).” 

Menurut satu riwayat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Al 
Julas bin Suwaid bin Ash-Shamit dan Wadi'ah bin Tsabit, orang yang mencela 
Nabi SAW saat Nabi SAW tidak ada di sana bersama mereka. Mereka 
berkata, “Demi Allah, seandainya perkataan Muhammad kepada pemimpin 
dan pembesar kami itu benar, maka pastilah kita akan lebih buruk daripada 
keledai.” 

Tanpa sengaja Amir bin Qais mendengar celaan mereka itu, maka ia 
berkata kepada mereka, “Memang benar! Demi Allah, sesungguhnya 
Muhammad itu benar dan dapat dipercaya. Memang benar kalian lebih buruk 
daripada keledai!” 

Amir lalu segera menghadap Nabi SAW dan menceritakan kejadian 
itu. Setelah itu datanglah Julas, dan ia bersumpah dengan nama Allah di depan 
mimbar Nabi SAW bahwa pengaduan Amir itu hanya cerita bohong. Amir 
kemudian bersumpah di hadapan Nabi SAW bahwa pengaduannya itu memang 
benar. Dia lalu berdoa, “Ya Allah, turunkanlah kepada Nabi-Mu yang benar 
itu sesuatu yang dapat membuktikan ucapanku.” Lalu turunlah ayat ini. 


Ada yang meriwayatkan bahwa yang mendengar Pen kedua 
orang munafik itu adalah Ashim bin Adi. 


Ada yang mengatakan bahwa yang mendengar pembicaraan kedua 
orang munafik itu adalah Hudzaifah. 


825 Asbab An-Nuzul ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/119). 
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Ada juga yang meriwayatkan bahwa yang mendengar pembicaraan 
kedua orang munafik itu adalah anak tiri dari salah satu orang munafik itu, 
namanya adalah Amir bin Sa'ad. Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Ishak. 

Terakhir ada yang mengatakan bahwa yang mendengar pembicaraan 
kedua orang munafik i itu adalah Mush'ab.? 

“Setelah terbukti kebohongannya, Al Julas berniat membunuh Amir, agar 
Amir tidak menceritakan perihal kebohongannya itu kepada orang lain, namun 
niat tinggallah niat, ternyata Al Julas tidak berani melakukannya, seperti yang 
diberitahukan pada kelanjutan ayat, 1 JG5 7 yi 1,445 “Dan mengingini apa 
yang mereka tidak dapat mencapainya.” 

= Mujahid mengatakan bahwa ketika orang yang mendengar perkataan 
Al Julas tadi mengatakan akan mengadukan ucapannya itu kepada Nabi SAW, 
Al Julas pun berniat membunuhnya. Namun niat itu tidak kesampaian, karena 
ia tidak mampu melakukannya, seperti yang diisyaratkan dalam firman Allah 
SWT, id Gi +45 “Dan mengingini apa yang mereka tidak dapat 
mencapainya.” 

Selain itu, ada yang Aa bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kisah Abdullah bin Ubai, yaitu ketika ada dua orang yang bertikai, 
lalu salah satu dari mereka berasal dari keturunan Ghifar, sedangkan yang 
satunya lagi berasal dari keturunan Juhainah. Keturunan Juhainah merupakan 
sekutu golongan Anshar, maka Ibnu Ubai berusaha mengadu domba mereka, 
ia berkata, “Wahai bani Aus dan Khazraj, tolonglah saudara kalian itu! Demi 
Allah, kita dengan Muhammad itu seperti ungkapan “memelihara harimau dari 
kecil, dan setelah besar ia memakanmv’. Lihatlah nanti, ketika kita sampai di 
Madinah, para pembesar akan dapat diusir oleh orang-orang yang terhina.” ' 
Pada saat Nabi SAW mendengar hal ini, datanglah Abdullah bin Ubai 
menghadap Nabi SAW dan bersumpah bahwa ia tidak pernah mengatakannya. 

Riwayat yang kedua ini disampaikan oleh Qatadah. | 


“6 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/570). 
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Pendapat ketiga mengatakan bahwa kata-kata yang menyakitkan itu 
berasal dari semua orang munafik.” Riwayat ketiga ini disampaikan oleh Al 
Hasan. 

Ibnu Al Arabi berkata,$? “Pendapat ketiga inilah yang paling benar, 
karena makna dari kata-kata yang menyakitkan biasanya ada pada diri orang- 
orang munafik. Intinya, mereka semua berkeyakinan bahwa Muhammad SAW 
bukanlah seorang Nabi.” 


Kedua: Firman Allah SWT, Sandal APTA Pra Jú 54i; 


“Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan 
telah menjadi kafir sesudah Islam.” 


Menurut An-Naqqasy, maknanya yaitu saat mereka mendustai janji 
Allah, yang akan mengembalikan Makkah ke tangan kaum muslim. 

Ada yang berpendapat bahwa perkataan kafir ini adalah perkataan Al 
Julas, “Kalau memang ajaran yang disampaikan Muhammad itu benar, berarti 
kami lebih hina dibandingkan keledai.” Juga perkataan Abdullah bin Ubai, 
“Lihatlah nanti, ketika kita sampai di Madinah, para pembesar akan diusir 
oleh orang-orang yang terhina.” 

Sementara itu, Al Qusyairi berpendapat bahwa perkataan kafir adalah 
penghinaan dan makian terhadap Nabi SAW, serta penghujaman terhadap 
ajaran Islam dari belakang. 

Maksud firman Allah SWT, asúa] 15194 4-5 “Dan telah menjadi 
kafir sesudah Islam,” adalah setelah mereka dianggap telah masuk agama 
Islam. 

Ayat ini sangat jelas menunjukkan bahwa orang-orang munafik itu masuk 
dalam kategori orang-orang kafir. Bukan hanya itu, dalam ayat lain Allah SWT 


621 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur`an (2/979). 
2 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/979). 
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juga berfirman, | Mpe Lal; 2 W3 “Yang demikian itu adalah karena 
bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir 
(lagi).” (Os. Al Munaafiguun (631: 3) 

Ayat bab ini juga menunjukkan bahwa kekufuran itu dapat terealisasi 
melalui segala hal yang bertentangan dengan kepercayaan dan hal-hal yang 
sudah pasti, walaupun keimanan dapat diraih dengan hanya mengucapkan 
kalimat syahadat, tanpa harus membuktikannya dengan suatu perkataan atau 
perbuatan lainnya, kecuali dengan shalat. 

Ishak bin Rahawaih berkata, “Para ulama sepakat mengenai shalat yang 
tidak didapati dalam ibadah lainnya, mereka berkata, “Barangsiapa diketahui 
bahwa seseorang itu kafir, namun orang tersebut melakukan shalat tepat pada 
waktunya, dan ia juga melaksanakan shalat sunah yang begitu banyak 
jumlahnya, maka walaupun orang tersebut tidak berikrar dan bersyahadat 
secara langsung dengan lisannya, namun ia tetap dianggap telah beriman. Hal 
ini tidak dapat direpresentasikan oleh puasa atau zakat.” 


Ketiga: Firman Allah SWT, 1 JG: 53 Gi s45 “Dan mengingini apa 
yang mereka tidak dapat mencapainya.” 

Mereka yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang munafik 
yang berniat membunuh Nabi SAW pada malam Agabah saat perang Tabuk. 
Mereka berjumlah dua belas orang. 


Hudzaifah meriwayatkan bahwa sampai-sampai Rasulullah SAW ketika 
itu dapat menyebutkan nama-nama mereka satu per satu. Kemudian beliau 
ditanya, “Mengapa engkau tidak mengutus salah satu dari kami untuk . 
menghukum mati mereka?” Beliau menjawab, “Aku khawatir pada suatu 
hari nanti ada yang mengatakan bahwa aku telah membunuh sahabatku 
sendiri. Biarkanlah mereka diberikan hukuman oleh Allah dengan 
dubailah.” Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
engkau maksud dengan dubailah?” Beliau menjawab, “Bola api dari 
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neraka Jahanam yang dihujamkan pada degup jantung mereka hingga 
nyawa mereka terhempaskan.” Memang begitulah yang terjadi pada 
mereka.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa niat yang dimaksud pada ayat 
ini adalah mengangkat Abdullah bin Ubai sebagai pemimpin mereka dan 
meletakkan sebuah mahkota di atas kepalanya. Kami telah menjelaskan 
pendapat Mujahid tentang hal ini. 


Keempat: Firman Allah SWT, ga 45055 81 HO) AG; 
alias “Dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena 


ka 


Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka,” 
maksudnya adalah mereka sama sekali tidak dapat mencela Allah dan Rasul- 
Nya. | 
Kata 1,435 bisa jadi berasal dari 45-4 atau bisa juga berasal dari 
dg . Kedua-duanya dapat digunakan untuk makna yang sama. 
Seorang penyair mengungkapkan, 
A - sosea e o -. ss z,” 
Kah Ol Ola ag EAEAN 
Apa yang mereka cela dari bani Umayyah hanya 
Karena mereka dapat bermurah hati ketika marah? 
Zuhair mengungkapkan, 
San 5 30 - k .- se o2 35X - MEESE 0G 23 
pegi PAR Sui 


Dia ditangguhkan kemudian diletakkan di dalam kitab, 


“2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang tanda-tanda orang munafik (4/2141-2142). 
Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/372). 

$0 Syair ini diungkapkan oleh Ibnu Qais bin Ar-Ruqayyat. Lih. Lisan Al Arab, materi 
nagima (hal. 4531) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/73). 


| Tafsir Al Qurthubi 


lalu disimpan hingga hari perhitungan amal, 
atau dipercepat, lalu dia mencela. 


Asy-Sya'bi berkata, “Pada saat itu mereka meminta diyat (pengganti 
hukuman qishash, yaitu dengan menyerahkan sejumlah uang yang ditentukan), 
lalu Rasulullah SAW mengabulkan permintaan mereka. Setelah itu mereka 
menjadi kaya karena banyaknya uang yang diberikan kepada mereka. 

Ikrimah menyebutkan bahwa uang yang diminta oleh mereka berjumlah 
dua belas ribu keping emas.”8! 


Diriwayatkan bahwa orang yang dibunuh pada saat itu adalah seorang 
hambasahaya milik Al Julas. Al Kalbi menyebutkan bahwa sebelum menerima 
uang tersebut, sebenarnya hidup mereka selalu dalam kesusahan, mereka 
tidak pernah mengendarai kuda dan tidak pernah memperoleh hasil rampasan 
perang. Setelah Nabi SAW menyerahkan uang diyat itu kepada mereka, 
mereka menjadi kaya dan tidak perlu lagi harta rampasan perang. 

Sebuah peribahasa dalam bahasa Arab yang sesuai dengan mereka 
yaitu “berhati-hatilah dengan perlakuan buruk dari orang yang telah engkau 
perlakukan dengan baik”. 

Al Ousyairi Abu Nashr berkisah: Al Bujali pernah ditanya oleh 
seseorang, “Apakah engkau pernah membaca suatu ayat dalam Al Our'an 
yang sesuai dengan peribahasa “berhati-hatilah dengan perlakuan buruk dari 
orang yang telah engkau perlakukan dengan baik'?”” Ia menjawab, “Tentu, 
yaitu firman Allah SWT, Aliah oya 4505541 Helo | 45 G3 “Dan 


mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan 1 


Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka'.” 


| s Pa Pp, 
Kelima: Firman Allah SWT, 44 (42 8415543 oj “Maka jika mereka 


S1 Lih. Jami’ Al Bayan (9/131). 


B 


bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka.” menurut satu riwayat, ketika 
mendengar ayat ini diturunkan, Al Julas segera beristighfar dan bertobat.*? 

Ayatini menunjukkan tobatnya seorang pria kafir yang menyembunyikan 
kekafirannya dan memperlihatkan keimanan. Mereka itulah yang oleh para 
ulama fikih disebut kafir zindiq. Para ulama pun berbeda pendapat mengenai 
penerimaan tobat dari orang-orang seperti ini. 

Asy-Syafi'i berpendapat bahwa tobat mereka dapat diterima. 

Malik berpendapat bahwa tobat mereka tidak dapat diketahui, diterima 
atau tidak? Itu karena mereka telah menutupi kekafiran mereka dan 
memperlihatkan keimanan mereka, padahal keimanan hanya dapat diketahui 
dari ucapan seseorang. 

Inilah yang banyak terjadi pada zaman sekarang, banyak orang berkata, 
“Aku orang yang beriman (mukmin).” Namun pada kenyataannya ia 
menyembunyikan kekafirannya. Apabila telah diketahui apa yang ia 
sembunyikan, ia akan berkata, “Aku bertobat atas perbuatanku itu,” padahal 
ia tetap tidak berubah. Lain halnya bila orang tersebut datang untuk bertobat 
dengan kesadaran sendiri, sebelum diketahui keburukan yang tersimpan di 
dalam dirinya. Orang seperti inilah yang dapat dipastikan tobatnya diterima, 
dan orang seperti inilah yang dimaksud oleh ayat tadi. 


Keenam: Firman Allah SWT, i ofs “Dan jika mereka berpaling,” 
maksudnya adalah apabila mereka menolak untuk bertobat dan menolak 
kembali kepada keimanannya. 


62 Ibnu Jurair dalam tafsirnya meriwayatkan dari Hisyam bin Unwah, dari ayahnya, ia 
berkata: Pada saat diturunkan firman Allah SWT, m FEAF g5 op “Maka jika 
mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka,” Al Julas berkata kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulullah, sepertinya Allah SWT telah memberi kesempatan kepadaku 
untuk bertobat, maka saat ini aku ingin bertobat.” Rasulullah SAW pun menerima 
tobatnya. 


j 


3 


s> Iri Bai ¿å Gi basa ara “Allah akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat,” maksudnya 
adalah mengadzab di dunia dengan hukuman mati, dan di akhirat dengan siksa 
api neraka. 

Der INI SA G3 “Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai 
pelindung,” maksudnya adalah pelindung yang dapat melindungi mereka. 

p Í; “Dan tidak (pula) penolong di muka bumi,” maksudnya 


adalah penolong yang dapat menolong mereka (makna ini telah kami jelaskan 
sebelumnya). 


Firman Allah: 


Sa ah oya a YA bag 

F E : 

A”, bol F 3 
Al a Ula g Gle pái 2: BG wy 
E R o cant, 


APANI £, 


D 49 s. P Erd 5 ae 


“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar 
kepada Allah, “Sesungguhnya jika Allah memberikan 
sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan 
bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang . 
shalih’. Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia 
itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang 
yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai 


514 | Surah At-Taubah j 


kepada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah 
memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka 
ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu 
berdusta. Tidakkah mereka tahu bahwa Allah mengetahui 
rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa Allah amat 
mengetahui segala yang gaib?” 
(Qs. At-Taubah [9]: 75-78) 


Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, Aliah Re G5 SN Af ape ea PEY 
ASAI] é 3 Xx 3 SI “Dan di antara mereka ada orang yang telah 
berikrar kepada Allah, "Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian 
karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah 
kami termasuk orang-orang yang shalih.” 


Oatadah meriwayatkan bahwa orang yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah seorang pria Anshar, karena ia pernah berkata, “Kalau saja Allah 
memberikan rezeki kepadaku, maka aku akan memberikan sebagian rezekiku 
itu kepada yang berhak, dan akujuga akan bersedekah.” Akan tetapi, ketika 
Allah SWT memberikannya rezeki yang melimpah, ia berpaling dan menjadi 
seorang yang kikir, seperti yang dikisahkan pada ayat berikutnya. Oleh karena 
itu, berhati-hatilah dengan ucapan yang keluar dari mulut kita, karena mulut 
dapat mengarahkan pemiliknya kepada perbuatan dosa dan kemaksiatan. 

Ali bin Yazid juga meriwayatkan dari Al Qasim, dari Abu Umamah Al 
Bahili, ia berkata: Tsa' Tabah bin Hathib Al Anshari pernah memohon kepada 
Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, panjatkanlah doa kepada Allah agar Dia 
memberikanku rezeki yang melimpah.” Nabi SAW menjawab, 


1e r 


sto 2 A ao o sor, at s P2 02 pa” Op rr ga 0r 
MY A BP J ada G g 
r s r r 


63 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/131). 
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“Berhati-hatilah dengan apa yang engkau minta wahai Tsa'labah, 
sebab harta yang sedikit namun engkau syukuri, akan lebih baik 
daripada harta yang banyak namun engkau tidak mampu 
mensyukurinya.” 

Akan tetapi Tsa”labah tetap bersikeras dan mengulang permohonannya 
tadi untuk kedua kali, maka Nabi SAW bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau rela (menyumbangkan hartamu) seperti yang dilakukan oleh para 
nabi? Karena apabila aku meminta untuk diberikan satu gunung emas, 
niscaya akan diberikan.” Tsa'labah menjawab, “Demi Tuhan yang 
mengutusmu dengan sebenarnya, apabila engkau berdoa kepada Allah untuk 
memberikan rezeki berupa harta kepadaku, maka aku akan memberikan 
sebagian hartaku itu kepada orang yang berhak menerimanya.” 


Nabi SAW pun berdoa kepada Allah. Doa itu lalu terjawab dengan 
cepat. Memang pada awalnya Tsa'labah hanya diberikan satu ekor domba, 
namun domba itu cepat sekali tumbuh dan berkembang menjadi banyak. 
Bahkan kota yang ditinggalinya akhirnya tidak mampu menampung 
banyaknya domba yang ia miliki, maka Tsa”labah membeli ladang yang sangat 
luas untuk memelihara domba-dombanya itu. Namun sayangnya akibat 
disibukkan oleh hewan ternaknya, Tsa”labah hanya mampu melakukan shalat 
Zhuhur dan Ashar berjamaah, sedangkan shalat lainnya terpaksa dilakukannya 

Tanpa diduga sebelumnya oleh Tsa'labah, hewan ternaknya itu 
berkembang dengan cepat sekali, hingga ia harus meninggalkan kelima 
shalatnya secara berjamaah, dan hanya mampu shalat berjamaah pada waktu 
shalat Jum'at. Tidak hanya itu, karena terlalu sibuknya ia mengurus hewan - 
ternaknya, ia juga meninggalkan shalat Jum'at secara berjamaah. Rasulullah 
SAW pun menggeleng-gelengkan kepalanya dan berkata, “Betapa celakanya 
apa yang diperbuat oleh Tsa'labah (beliau mengatakannya hingga tiga kali).” 

Pada saat diturunkannya ayat yang mewajibkan zakat, hrga Ia i 
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& PETA SA B42 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka.” (Os. 
At-Taubah (9): 103) Rasulullah SAW mengutus dua orang untuk mengambil 
zakat itu dari kaum muslim. Di antara orang yang diwajibkan untuk 
mengeluarkan zakat adalah Tsa'labah, maka Nabi SAW berkata kepada kedua 
utusannya tadi, “Kunjungilah Tsa'labah dan si fulan (salah seorang dari 
bani Salim), dan ambillah zakat dari mereka.” Mereka lalu berangkat ke 
kediaman Tsa' labah dan memberitahukan perintah Nabi SAW tadi. Namun 
Tsa'labah gelap mata akibat hartanya dan lupa dengan janjinya, ia berkata, 
“Perintah ini tidak ada bedanya dengan jizyah! Pergilah kalian dan mintalah 
dari yang lain, setelah itu barulah kalian kembali lagi.” 

Beberapa ulama berpendapat bahwa kekayaan Tsa'labah berasal dari 
warisan yang ditinggalkan oleh sepupunya. 

Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa kisah Tsa”labah bin Hathib inilah 
yang menjadi penyebab diturunkannya firman Allah SWT, i 14:6 53 (443 
“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah....” 

Itu karena ia telah menolak membayar zakat. 


Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa ia merupakan salah satu 
syahid pada perang Badar, sangat bertntangan dengan firman Allah SWT 
pada ayat ini, mes d Gus pást “Maka Allah menimbulkan 
kemunafikan pada hati mereka... 


Menurut saya (Al Qurthubi), sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga 
menyebutkan sebab turunnya ayat ini, yaitu: Harta Hathib bin Abu Balta’ah 
pernah tertahan di negeri Syam, maka ia bersumpah di hadapan suatu 
majelis golongan Anshar, “Apabila aku telah mendapatkan uang itu, aku 
akan menyedekahkan sebagian harta itu dan memberikan sebagian 
lainnya untuk keluargaku.” Akan tetapi setelah ia menerima harta 


64 Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 189-190) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/373-374). 
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tersebut, ia menjadi kikir. Lalu diturunkanlah ayat ini. 

Tsa' labah adalah seorang sahabat Nabi SAW dari golongan Anshar, 
dan ia sempat berperang bersama beliau dalam perang Badar. Ia juga termasuk 
orang yang keimanannya dipersaksikan oleh Allah dan Rasul-Nya. Hal ini 
akan kami terangkan lebih jelas lagi pada awal tafsir surah Al Mumtahanah. 

Adapun periwayatan mengenai dirinya tadi itu tidak benar. Sama seperti 
yang disampaikan oleh Abu Umar, bahwa sepertinya pendapat yang 
mengatakan bahwa Tsa'labah menolak untuk zakat, hingga diturunkannya 
ayat ini, adalah pendapat yang salah. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Adh-Dhahhak, ia mengatakan bahwa 
ayat ini diturunkan berkaitan dengan kisah sekelompok orang munafik, 
diantaranya Nabtal bin Al Harits, kakek dari Ibnu Qais, dan Mu'attab bin 
Oasyir. 

Pendapat Adh-Dhahhak lebih dapat diterima berkaitan dengan sebab 
turunnya ayat ini. Hanya saja firman Allah yang menyebutkan, 
ma s5 å Gus mási “Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 
mereka,” menunjukkan bahwa orang yang berikrar itu sebelumnya bukanlah 
orang munafik. Kecuali makna yang dimaksud adalah kemunafikan mereka 
bertambah, bahkan hingga akhir hayat mereka. Hal ini (hingga akhir hayat 
mereka) sesuai dengan firman Allah SWT, Asah AN Í “Sampai kepada 
waktu mereka menemui Allah,” yang akan kami terangkan sesaat lagi. 


Kedua: Para ulama madzhab kami mengatakan bahwa Firman Allah 
ere >€ 


SWT yang menyebutkan, Pi] LES uya Pey “Dan di antara mereka ada . 
orang yang telah berikrar kepada Allah,” memiliki dua kemungkinan, yaitu: 


(1) Orang tersebut berikrar dengan lisannya tanpa meyakini ikrar tersebut 
di dalam hatinya. 


885 Atsar ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (16/141). 
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(2) Orang tersebut berikrar dengan keduanya, namun pada akhir hayatnya 
ia termasuk orang yang menutup hidupnya dengan buruk, karena segala 
perbuatan pasti dilihat hasil akhirnya, dan hari-hari di dunia pasti dilihat 
bagaimana penutupannya. 

Kata «— (pada lafazh 133) berfungsi sebagai mubtada (subjek) 
yang seharusnya dibaca rafa’, sedangkan khabar-nya terdapat pada dhamir 
A yang seharusnya dibaca jar." 

Di dalam Al Qur'an, kata sumpah tidak menggunakan lafazh ss, 
dan hanya hadits Nabi SAW yang menggunakan kata ini untuk makna sumpah. 
Ketika Al Our'an menyebutkan kata ini (oi), maka makna yang 
dimaksudkan adalah sebuah ikatan, atau sebuah perjanjian. Namun 
secara tersirat kata ini juga dapat diartikan untuk makna sumpah, yang 
ditunjukkan oleh huruf lam setelahnya. Atau kadang huruf lam disebutkan 
dua kali dalam satu kalimat; huruf Jam pertama adalah huruf qasam (kata 
yang bermakna sumpah), dan huruf lam kedua adalah huruf jawab (kata 
yang bermakna jawaban). Akan tetapi kedua huruf ini berfungsi sebagai 
penegasan. 

Ada juga yang berpendapat bahwa kedua huruf Jam tersebut adalah 
huruf qasam. Akan tetapi pendapat pertamalah yang paling diunggulkan. 


Ketiga: Para ulama madzhab kami mengatakan bahwa suatu ikrar, 
perceraian, atau hukum syariat lainnya yang tidak membutuhkan orang lain 
(yakni cukup dilakukan seorang diri), wajib dilakukan hanya dengan niat, 
tanpa harus diucapkan. 

Berbeda dengan pendapat madzhab Asy-Syafi'i dan Hanafi yang 
berpendapat bahwa hukum tersebut belum membebani dirinya kecuali setelah 
ia mengucapkannya. Pendapat ini diikuti oleh beberapa ulama madzhab kami. 


6&6 Lih. Prab Al Qur'an (2/229). 
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Ibnu Al Arabi berkata,8? “Dalil kebenaran pendapat kami (bahwa 
hukum syariat tadi hanya membutuhkan niat, tanpa harus diucapkan) adalah 
riwayat Asyhab dari Malik, yaitu ketika Malik ditanya oleh seseorang, “Apabila 
seseorang berniat menceraikan istrinya, namun niat tersebut hanya terpendam 
di dalam hati, tanpa diucapkan, maka bagaimana hukumnya?” Ia menjawab, 
“Orang tersebut sudah terwajibkan oleh niatnya itu, sebagaimana seseorang. 
dapat dianggap mukmin walaupun ia beriman hanya melalui hatinya. Begitu 
pula sebaliknya, seseorang dapat dianggap kafir walaupun ia tidak 
menyatakannya secara langsung dan hanya tertanam di dalam hati”.” 


Ibnu Al Arabi berkata,?8 “Ini merupakan prinsip dasar syariat yang 
sangat indah. Sebuah perjanjian yang tidak membutuhkan manusia lain ketika 
melaksanakannya, cukup hanya tertanam di dalam hati orang itu. Ketentuan 
ini dimulai dari keimanan dan kekufuran. 

Menurut saya (Al Ourthubi), hujjah yang digunakan oleh pendapat 
kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda, 

eneg ob" 20.1 r aaaf ° 3. bz AN sea 8 
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“Sesungguhnya Allah memaafkan segala hal yang ada di dalam 
hati seseorang, hingga hal itu terbukti dengan perbuatan atau 
perkataan.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, ia berkata, “Hadits ini 


87 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/982). 

"8 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/982). 

£ HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Pengampunan Allah atas 
Niat yang Terpendam dan Keinginan di Dalam Hati, Apabila Tidak Terbukti (1/116), At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Orang yang Berniat di Dalam 
Hatinya untuk Menceraikan Istrinya (3/489), dan Al Bukhari dalam pembahasan tentang 
perceraian, bab: Perceraian yang Tersembunyi. 


S20 ' Surah At-Taubah ) 
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hasan shahih. Para ulama juga banyak yang mengamalkannya, yaitu apabila 
seorang laki-laki hanya berniat menceraikan istrinya, maka perceraian itu tidak 
akan terlaksana, kecuali ia telah mengucapkan niatnya itu.” 

Abu Umar berkata, “Barangsiapa berniat di dalam hatinya untuk 
menceraikan istrinya, namun ia tidak mengungkapkannya dengan lisannya, 
maka tidak akan terjadi apa-apa. Ini adalah pendapat yang paling diunggulkan 
dalam madzhab Maliki.” 

Akan tetapi, pendapat lain dari madzhab Maliki juga menyebutkan 
bahwa perceraian telah terlaksana apabila ia telah berniat di dalam hatinya, 
sebagaimana seseorang akan dihukumi kafir apabila ia sudah berniat keluar 
dari Islam di dalam hatinya, walaupun niat tersebut tidak terucapkan melalui 
lisannya. 

Berdasarkan pertimbangan dan riwayat yang shahih, maka pendapat 
pertamalah yang paling benar, karena Nabi SAW telah bersabda, 
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“Allah tidak memperhitungkan apa yang tebersit dalam jiwa 
hamba-Nya, hingga terucap melalui lisan atau terlaksana melalui 
tangan.” 


Keempat: Apabila yang tebersit di dalam hati seseorang itu sebuah 
nadzar, maka para ulama sepakat bahwa orang tersebut wajib melaksanakan 
nadzarnya, dan ia akan dianggap telah berbuat maksiat apabila nadzar tersebut 


““* Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam A! Jami Ash-Shaghir dengan sedikit 
sekali perbedaan pada lafazhnya (no. 1704). 

As-Suyuthi mengelompokkan riwayat ini dalam riwayat-riwayat yang shahih. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh para imam hadits dalam enam kitab hadits shahih, 
dari Abu Hurairah. 


| Tafsir Al Ourthubi 521 | 


tidak dilaksanakan. 

Apabila yang terbesit di dalam hatinya itu sebuah sumpah, maka para 
ulama sepakat bahwa orang tersebut tidak wajib memenuhi sumpahnya. 
Berbeda bila orang tersebut sebelumnya adalah orang fakir yang tidak memiliki 
harta untuk memenuhi kewajiban zakat, lalu ia memohon kepada Allah untuk 
diberikan harta agar ia juga dapat mengeluarkan hartanya untuk berzakat. 
Namun setelah orang tersebut dikabulkan permintaannya, bahkan mungkin 
lebih, ia lupa dengan kewajiban yang harus dikeluarkannya. Atau mungkin 
harta yang diberikan kepadanya memang tidak cukup untuk mengeluarkan 
zakat, tapi sepatutnya ia tetap harus mengeluarkan sedekah sunah untuk orang- 
orang di bawahnya, karena dengan begitu ia akan terkesan bersyukur atas 
apa yang telah diberikan kepadanya, dan terkesan doa yang dipanjatkan 
sebelumnya adalah doa yang berdasarkan niat yang tulus, bukan karena 
kesengsaraan yang menimpanya. Kita berlindung kepada Allah dari kekufuran 
akibat tidak bersyukur atas segala nikmat yang diberikan-Nya. 

Menurut saya (Al Qurthubi), masuk dalam makna tersebut adalah 
sabda Nabi SAW, 


SISA S ii 3 Da Pra Apa Mt 2 
apn pa 


“Apabila salah seorang dari kamu joi sesuatu, maka ia 
hendaknya melihat apa yang diharapkannya itu, karena ia tidak 
mengetahui apa yang akan Allah tetapkan untuk dirinya akibat 
harapannya itu.” 


Mungkin saja sebuah harapan justru akan mengakibatkan sebuah fitnah 
«1 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Ash-Shaghir (1/23). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari dalam pembahasan tentang 


adab, Al Baihaqi dalam sunannya, dari Abu Hurairah, lalu ia mengatakan bahwa hadits 
ini hasan. 
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apabila harapan tersebut terpenuhi, atau dapat juga menyesatkan, yang dapat 
menyebabkan kesengsaraan di dunia dan akhirat, karena tidak dapat disangkal 
bahwa tidak ada satu manusia pun yang mengetahui apa yang akan terjadi 
pada dirinya pada akhir hayatnya nanti. 
Adapun apabila yang menjadi harapannya itu menyangkut permasalahan 
agama atau keakhiratan, maka harapan dan doa yang seperti itu sangat 
dianjurkan. 


Kelima: Firman Allah SWT, 54 55555 3163 Aliah ya GS SN 
CEASA “Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya 
kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk 
orang-orang yang shalih,” adalah dalil yang menjelaskan bahwa jika ada 
orang yang berkata, “Apabila aku memiliki ini dan itu maka aku akan 
menyedekahkan semuanya,” maka orang tersebut wajib memenuhi ucapannya 
apabila keinginannya telah terpenuhi. Ini adalah pendapat Abu Hanifah. 
Sedangkan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa orang tersebut tidak wajib 
menunaikan apa-apa dari ucapannya tersebut. 

Perbedaan kedua pendangan dari kedua imam besar ini juga mencakup 
masalah perceraian dan pembebasan budak. Sedangkan Ahmad bin Hanbal 
membedakan keduanya, yakni apabila berkaitan dengan masalah pembebasan 
budak, maka orang tersebut wajib melaksanakan apa yang diucapkannya, 
namun apabila berkaitan dengan perceraian, maka ia tidak diwajibkan apa- 
apa, karena pembebasan budak sudah termasuk ibadah (pendekatan diri 
kepada Allah), dan ibadah ini dapat dibebankan kepada seseorang apabila ia 
bernadzar demikian. Berbeda dengan masalah perceraian, yang hanya 
merupakan hak prerogatif seseorang untuk melaksanakannya atau tidak. Selain 
itu, perceraian tidak akan dibebankan kepada seseorang walaupun ia 
bernadzar demikian. 


Asy-Syafi'i memperkuat pendapatnya dengan dalil sebuah hadits yang 
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diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan imam hadits lainnya, dari Amr 
bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 
BSE Yg BAG Y GS T Gie IS TN EN 
BY US 3 
“Tidak ada nadzar bagi seorang cucu Adam atas apa yang tidak 
ia miliki, dan tidak juga pembebasan budak atas apa yang tidak 
ia miliki, dan tidak pula perceraian atas apa yang tidak ia miliki.” 
Lafazh hadits ini diambil dari lafazh yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
Ia juga menambahkan, “Hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr ini 
hadits hasan, dan riwayat yang disampaikannya mengenai bab ini adalah sanad 
yang paling baik. Riwayat ini juga didukung oleh riwayat dari Ali, Mu'adz, 
Jabir, Ibnu Abbas, dan Aisyah. Pendapat inilah yang diikuti oleh kebanyakan 
sahabat Nabi SAW dan para ulama setelah mereka.” 


Ibnu Al Arabi berkata,“ “Para ulama madzhab Asy-Syafi'i 
menyebutkan banyak sekali hadits tentang hal ini, namun hadits-hadits tersebut 
tidak kuat dan tidak dapat dijadikan sandaran untuk mengemukakan pendapat. 
Oleh karena itu, dalil yang paling kuat adalah zhahir ayat tersebut.” 


Keenam: Firman Allah SWT, Abad us 43 Í “Maka setelah 
Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya,” 
maksudnya adalah ketika mereka telah diberikan permintaan yang mereka 
minta sebelumnya. | 


“? HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Tidak Ada Perceraian 
sebelum Adanya Pernikahan (3/486), Abu Daud dalam pembahasan tentang perceraian, 
bab: Perceraian sebelum Pernikahan (no. 2190), dan Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang perceraian, bab: Tidak Ada Perceraian sebelum Pernikahan. 

“8 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/988-989). 
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A Ia “Mereka kikir dengan karunia itu,” maksudnya adalah 
mereka menjadi kikir dan enggan memberikan sedekah atau menginfakkan 
harta mereka untuk tujuan baik. Mereka juga tidak memenuhi janji mereka 
sebelumnya. 


Makna kata Ja (kikir) telah kami uraikan secara rinci dalam tafsir 
surah Aali “Imraan. j 13533 “Dan berpaling,” mna adalah mereka juga 
berpaling dan menolak untuk taat kepada Allah. Z a yaa 2 Y) $ “Dan mereka 
memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran),” 
maksudnya adalah bahkan mereka juga membelakangi ajaran agama Islam. 
Dengan kata lain, mereka memperlihatkan penolakan mereka. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, GW mási “Maka (Allah) 
menimbulkan kemunafikan,” memiliki dua maf 'ul (objek penderita), yang 
pertama adalah dhamir œh, dan yang kedua adalah kata Gus . Sedangkan 
pelakunya tidak disebutkan. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa pelakunya adalah Jafzhul jalalah, 
Allah (sehingga maknanya adalah Allah yang menimbulkan kemunafikan di 
dalam hati mereka). 


Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa pelakunya adalah 
kekikiran mereka sendiri (sehingga maknanya adalah kekikiran mereka itulah 
yang menyebabkan munculnya kemunafikan di dalam hati mereka). Oleh 
karena itu, kata ini disebutkan sebelumnya, . 4, | ia “Mereka kikir dengan 
karunia itu.” 

Adapun makna firman Allah SWT, Anal AN Jl “Sampai kepada 
waktu mereka menemui (Allah),” adalah menemui kekikiran mereka. 
Maksudnya, memperoleh balasan dari kekikiran mereka. Ada pula yang 
berpendapat bahwa dhamir ha ' dalam lafazh Asal kembali kepada lafzhul 
Jalalah, Allah, sehingga maknanya adalah, sampai pada waktunya nanti mereka 
menemui Allah. | 
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Dalam firman ini ditegaskan bahwa orang tersebut mati dalam keadaan 

munafik. Ini menjelaskan bahwa orang yang dimaksud oleh ayat ini bukanlah 

 Tsa”labah atau Hathib,”“ karena Tsa'labah dan Hathib termasuk sahabat yang 
ikut dalam perang Badar, dan Nabi SAW pernah berkata kepada Umar, 


tás e u rks Jú Aja da ala 3 Keja 
“Tidakkah kamu ketahui bahwa Allah telah memberi kabar 
gembira kepada pejuang perang Badar, Dia berfirman, 'Berbuatlah 
segala sesuatu yang ingin kalian kehendaki, karena Aku telah 
mengampuni dosa-dosa kalian?” 


+ Em 


Firman Allah SWT, GC pi yg ts a 
“Karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka 
ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta,” 
maksudnya adalah, mereka menutup usia dengan kemunafikan disebabkan 
pendustaan mereka, tidak menepati janji yang mereka buat sendiri, dan karena 
mereka tidak melakukan kewajiban mereka. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, Gu “Kemunafikan.” Apabila 
kemunafikan ini melekat di dalam hati seseorang, maka ia dianggap telah kafir. 
Sedangkan apabila kemunafikan ini hanya dilakukan dengan anggota tubuh, 
maka orang tersebut hanya melakukan suatu kemaksiatan. 


Nabi SAW bersabda, 
ó 80 nia .. —... s P Pa Pa non SR 


“# Ini adalah pendapat yang paling benar yang harus diikuti, karena tidak mungkin 
Tsa”labah atau Hathib menolak mengeluarkan zakat yang diwajibkan kepadanya. Oleh 
karena itu, riwayat yang menyebutkan demikian tidak benar. 

“45 Kami telah menjelaskan hadits ini sebelumnya. 


Surah At-Taubah | 


r is Pi 2 eree Soe r 2. r o, o Peg 
SIG ob LSI AN D aa lb SAS 
23 pa S7 LP Pa 

Ts KAS Ily GA da oi MA 


“Ada empat perkara yang barangsiapa memiliki keseluruhannya 
maka ia disebut munafik sejati, dan barangsiapa memiliki salah 
satu sifat darinya maka ia memiliki satu sifat kemunafikan, hingga 
ia melepaskannya. Keempat perkara itu adalah: (1) apabila diberi 
kepercayaan ia berkhianat, (2) apabila berbicara ia berdusta, (3) 
apabila bersumpah (berjanji) ia melanggarnya, (4) dan apabila 
diajak berdebat (untuk mencari kebenaran) ia mencaci-maki.”“$ 
Mengenai bentuk bahasa dan pengambilan kata munafik ini, telah kami 
uraikan secara mendetail dalam tafsir surah Al Bagarah, maka kami tidak 
perlu mengulangnya dalam pembahasan ini. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai penakwilan makna hadits Nabi 
SAW tersebut. Beberapa kalangan mengatakan bahwa hadits tersebut 
diperuntukkan bagi orang yang diketahui bahwa jika berbicara ia pasti 
berbohong, apabila berjanji ia pasti tidak akan menepatinya, dan apabila diberi 
amanat ja menangguhkan pelaksanaannya agar dapat berkhianat. Namun para 
ulama ini bersandar pada hadits yang sanadnya lemah. 


Salah satu riwayat yang memperkuat pendapat tersebut adalah: suatu 
ketika Ali bin Abu Thalib berpapasan dengan Abu Bakar dan Umar, ketika ia 
hendak masuk ke dalam rumah Nabi SAW. Di raut wajah mereka terlihat 
beban berat yang mereka tanggung, maka Ali bertanya kepada mereka, 
“Mengapa wajah kalian terlihat murung?” Mereka menjawab, “Kami baru 
saja mendengar sebuah hadits dari Rasulullah SAW tentang ciri-ciri orang 
munafik. Beliau bersabda, “(Ciri-ciri orang munafik adalah) apabila 
berbicara ia berdusta, apabila diberikan amanah ia berkhianat, dan 


9“ Hadits ini juga telah kami jelaskan secara lengkap sebelumnya. 
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apabila berjanji ia tidak memenuhinya '” Ali lalu bertanya lagi, “Mengapa 
kalian tidak tanyakan langsung kepada Nabi SAW mengenai hal yang kalian 
risaukan?” Mereka menjawab, “Kami khawatir Nabi SAW akan tersinggung 
apabila kami terus bertanya.” Setelah itu Ali berkata, “Biarlah aku yang 
menanyakan hal itu kepada Nabi SAW.” 


Ali kemudian masuk ke dalam rumah Nabi SAW dan bertanya kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, Abu Bakar dan Umar baru saja keluar dari sini 
dengan raut muka yang murung.” Ali lalu menuturkan kisahnya dan 
menyampaikan perkataan Abu Bakar dan Umar. Nabi SAW kemudian 
berkata, “Aku menyampaikan sebuah hadits kepada mereka, namun 
mereka belum mengerti maksud sebenarnya dari hadits yang aku 
sampaikan. Orang munafik itu adalah orang yang apabila berbicara ia 
akan berkata kepada dirinya sendiri bahwa ia akan berdusta, apabila ia 
berjanji maka ia akan berkata kepada dirinya sendiri bahwa ia akan 
mengingkarinya, dan apabila ia diberikan amanah maka ia akan berkata 
kepada dirinya sendiri bahwa ia akan berkhianat.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Banyak dalil yang membuktikan bahwa orang 
yang memiliki sifat-sifat yang disebutkan dalam hadits tadi tidak termasuk 
orang kafir, karena kekufuran dilekatkan pada diri seseorang yang memiliki 
keyakinan yang didasari oleh ketidaktahuannya tentang Allah dan sifat-sifat- 
Nya, atau mendustakannya. Maha Tinggi dan Maha Suci Allah dari segala 
keyakinan orang-orang bodoh dan dari kesesatan orang-orang sesat serta 
menyesatkan. 

Beberapa ulama juga berpandangan bahwa ciri-ciri yang disebutkan 
dalam hadits tadi ditujukan khusus kepada orang-orang munafik yang hidup ` 
pada zaman Nabi SAW. Lalu yang menjadi sandaran ulama ini adalah hadits 
yang diriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 


“1 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur`an (2/984). 
68 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/984). 
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Umar dan Ibnu Abbas, mereka berkata: Kami pernah bertandang ke rumah 
Nabi SAW saat di kediaman beliau banyak sekali para sahabat yang 
berkumpul. Kami langsung bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, engkau 
pernah bersabda, “Ada tiga perkara yang barangsiapa memilikinya maka 
ia termasuk orang munafik, walaupun ia mengerjakan puasa dan 
mendirikan shalat, serta mengira bahwa ia adalah orang yang beriman. 
Tiga perkara itu adalah: jika berbicara ia berdusta, jika berjanji ia tidak 
- menepati, dan jika dipercaya ia berkhianat. Barangsiapa memiliki salah 
satu dari ketiga sifat itu, maka ia memiliki sepertiga kemunafikan’. Kami 
lalu menyimpulkan bahwa kami juga termasuk di dalamnya, karena kami sama 
sekali tidak mampu melepaskan ketiga perkara itu, atau salah satu dari 
ketiganya, dari diri kami secara sengaja atau tidak sengaja. Begitu pula yang 
kami tahu, bahwa hal itu dirasakan oleh kebanyakan orang.” 

Mendengar itu, Nabi SAW tertawa lalu bersabda, “Sesungguhnya 
kalian tidak memiliki ketiga sifat itu, karena ketiga sifat itu hanya dimiliki 
oleh orang-orang munafik secara khusus, sebagaimana Allah 
mengkhususkan ketiga sifat itu di dalam Al Qur'an. Adapun untuk 
perkara yang pertama, jika berbicara ia berdusta, sifat ini diambil dari 
firman Allah SWT, 


- 
ve 
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 
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“Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah. ” 
Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul- 
Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik 
itu benar-benar orang pendusta’. (Qs. Al Munaafiquun [63]: 1) 


Apakah kalian seperti itu?” Kami menjawab, “Tidak.” Beliau 
melanjutkan, “Kalian memang terbebas dari sifat itu. Sedangkan untuk 
perkara yang kedua, jika berjanji ia tidak menepati, sifat ini diambil 
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dari firman Allah, 
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“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada 
kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang- 
orang yang shalih”. Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan 
berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu 
membelakangi (kebenaran). Maka Allah menimbulkan kemunafikan 
pada hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, karena 
mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan 
kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta'. 


Apakah kalian seperti itu?” Kami menjawab, “Tidak. Demi Allah, 
apabila kami berjanji kepada Allah maka kami pasti menepatinya.” Beliau 
melanjutkan, “Kalian memang terbebas dari sifat itu. Sedangkan untuk 
perkara yang ketiga, jika dipercaya ia berkhianat, sifat ini diambil dari 
Jirman Allah, 

G h GLE ol Tai Italia ea Ja SUN eh Ó 
a da 

Sea Ga ika 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi | 
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat 
itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat 
bodoh’. (Qs. Al Ahzaab [33]: 72) 


Setiap manusia diberi amanat untuk menjaga agamanya. Oleh 
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karena itu, seseorang yang beriman akan mandi junub untuk 
membersihkan dirinya, entah itu diketahui oleh orang lain atau tidak. 
Sedangkan orang yang munafik tidak akan melakukannya kecuali 
perbuatannya itu dilihat atau diketahui oleh orang lain. Apakah kalian 
seperti itu?” Kami menjawab, “Tidak.” Beliau melanjutkan, “Kalian memang 
terbebas dari sifat itu.” 

Pendapat ini diikuti oleh mayoritas tabiin dan ulama setelah mereka. : 


Beberapa kalangan ulama lain berpendapat bahwa hadits ini 
diperuntukkan bagi orang-orang yang selalu melakukan perkara-perkara yang 
disebutkan pada setiap waktunya. Terlihat dari pendapat Al Bukhari dan 
beberapa ulama lainnya, bahwa perkara-perkara yang tidak terpuji ini dimiliki 
oleh orang-orang munafik yang bersifat seperti itu hingga Hari Kiamat. 

Ibnu Al Arabi berkata,“ “Menurutku, walaupun seseorang seringkali 
melakukan perbuatan maksiat, namun orang tersebut tidak termasuk orang 
kafir, kecuali perbuatan maksiat itu berpengaruh pada keyakinannya.” 

Para ulama madzhab kami berkata, “Al Our'an menyatakan bahwa 
saudara-saudara Nabi Yusuf pernah berjanji kepada ayah mereka, lalu mereka 
tidak menepati janji tersebut. Mereka juga pernah berbohong kepada ayah 
mereka. Selain itu, mereka diberi amanah oleh ayah mereka untuk menjaga 
Nabi Yusuf, tapi justru mereka mengkhianati amanah tersebut. Namun Al 
Our'an tidak menyebutkan bahwa saudara-saudara Yusuf termasuk orang- 
orang munafik. Bahkan setelah mengambil pelajaran dari kesalahan-kesalahan 
itu, mereka menjadi orang-orang yang shalih, atau bahkan menjadi seorang 
nabi.” 


Al Hasan bin Abi Al Hasan Al Bashri berkata, “Kemunafikan ada dua 


6 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/987). 

550 Pendapat yang mengatakan bahwa saudara-saudara Yusuf ada yang menjadi nabi 
adalah pendapat yang tidak berdasar, karena secara zahir Al Qur'an tidak menyebutkan 
bahwa di antara mereka ada yang menjadi seorang nabi. 
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macam, yaitu kemunafikan dalam berbicara (selalu berdusta) dan kemunafikan 
dalam berbuat sesuatu. Kemunafikan dalam berbicara hanya terjadi pada 
zaman Nabi SAW, sedangkan kemunafikan dalam berbuat selalu ada hingga 
Hari Kiamat. 

Al Bukhari juga meriwayatkan dari Hudzaifah, bahwa kemunafikan 
hanya ada pada zaman Nabi SAW, sedangkan pada zaman sekarang hingga 
Hari Kiamat hanya ada kekafiran setelah sebelumnya mereka beriman.$'! 


Kesembilan: Firman Allah SWT, za". ya aa Ss di 
oil let loh ags; “Tidakkah mereka tahu bahwa Allah 
mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa Allah amat 
mengetahui segala yang gaib?” adalah celaan terhadap perbuatan mereka, 
dan apabila mereka memang mengetahui hal tersebut, maka mereka akan 


mendapatkan balasan yang setimpal. 
Firman Allah: 


r .3. — jg 3. o 3 i — 2 
Go - s 


2o 2 Ae $ Pia 2. É- e r Z- 
Pee Oged Ad Ag Y) wae Y Ceile 
Oaai hs aiu a 


“(Orang-orang munafik) adalah orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak 
memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar 
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina 
mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan 


9! Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, dan sebelumnya kami telah menjelaskan 
hadits ini. 
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untuk mereka adzab yang pedih.” 
(Qs. At-Taubah (9): 79) 


Firman Allah SWT, GN Sea D Dali 
SERA | “(Orang-orang munafik) adalah orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela,” adalah 


salah satu sifat dari sifat-sifat orang munafik. 


Qatadah berkata, “Kata 7, aak bermakna mencela. Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan kisah orang-orang munafik yang mencela 
Abdurrahman bin Auf, ketika ia menyedekahkan separuh hartanya untuk kaum 
muslim. Pada saat itu harta Abdurrahman berjumlah delapan ribu dirham, lalu 
ia menyumbangkan empat ribu dirham dari hartanya itu. Melihat hal tersebut, 
orang-orang munafik berkata, ‘Betapa riyanya Abdurrahman’. Lalu 
diturunkanlah firman Allah, 3 maii ga Laesa ostal Lagi 
gá “(Orang-orang munafik) adalah orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela’. 

Setelah itu datanglah seorang laki-laki Anshar yang ingin menyumbang 
setengah kantung kurma. Melihat itu, orang-orang munafik berkata, 
Seruhpauhnya Alah adak butuh sedekah yang sedikit opatu Laluturmulah 
kanan Allah Selart; D a a aa SAN Íj aság “Í Sah 

Ak MASA ros ‘Dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh 
ya Pa selain sekadar kesanggupannya, maka orang- 
orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan 
mereka itu, dan untuk mereka adzab yang pedih'.” 

Riwayat lain yang disampaikan oleh Muslim dari Abu Mas'ud, ia 
berkata, “Kami diperintahkan mengeluarkan sedekah, namun saat itu kami 
hanya bekerja sebagai kuli panggul (dalam riwayat lain disebutkan: kami 
bekerja dengan cara memanggul sesuatu di atas punggung kami untuk 
mendapatkan uang, lalu sebagian uang itu kami sedekahkan). Abu Agil, yang 
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juga bekerja seperti kami, datang untuk menyedekahkan setengah sha' 
gandum. Kemudian datang seseorang untuk menyedekahkan hartanya lebih 
dari sedekah yang diberikan oleh Abu Aqil. Melihat itu, orang-orang munafik 
berkata, “Sesungguhnya Allah tidak butuh sedekah yang sedikit seperti yang 
diberikan oleh orang pertama. Sedangkan sedekah yang diberikan oleh orang 
kedua hanyalah riya”. Lalu turunlah firman Allah, — Tosiek Zaal | 

4 Ý RTE Zaya S) PA KA “(Orang- 
orang Baka k) adalah orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar 
kesanggupannya '.”.*? 

Kata 4 431 pada lafazh 21443 bermakna hasil jerih payah yang 
sedikit untuk kehidupan sehari-hari orang miskin. Kata Kadi samamaknanya 
dengan kata pa seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. 
Sedangkan kata KAA bermakna mencela, seperti yang telah kami 
sampaikan aa an 

Sedangkan bentuk asal dari kata < „e 3231 adalah yea. Huruf 
fa' pada kata ini di-idgham-kan kepada huruf tha‘. Maknanya adalah, orang- 
orang yang menderma hartanya tanpa ada kewajiban yang dibebankan kepada 
mereka. 

Kata — ,ili, berada dalam posisi khafadh (berharakat kasrah), 
karena berfungsi sebagai athaf kepada lafazh «»:. JI. Kata ini tidak boleh 
menjadi athaf kepada isim sebelum isim tersebut sempurna.“ Sedangkan 
kata 5,525 adalah athaf kepada kata —, 4.5. 

Firman Allah SWT, s4 “81 55x. adalah khabar mubtada`. Maksud ` 


62 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (2/706). 
“8 Lih. I'rab Al Qur'an (2/229) dan Imla‘ Ma Manna bihi Ar-rahman (2/19). 
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kalimat ini adalah doa yang memohon kebinasaan terhadap orang-orang 


munafik. 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa ayat tesebut berfungsi sebagai khabar 
(predikat). Maksudnya adalah, Allah akan menghina mereka dengan cara 
memasukkan mereka ke dalam neraka. Makna hinaan Allah adalah balasan 
dari penghinaan orang-orang munafik tadi. Hal ini telah kami sampaikan dalam 
tafsir surah Al Baqarah. 


ae Sg” 


E 
C napa Gaet 
2 A S1 Pa > >” 2 
Sedih aa A iag MOTE Maa 
Oi Gali 
“Kamu memohon ampun untuk mereka atau tidak kamu 
mohonkan ampun untuk mereka (adalah sama saja). 
Kendati pun kamu memohon ampun untuk mereka tujuh 
puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi 
ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak 


memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.” 
(Os. At-Taubah [9]: 80) 


Firman Allah SWT, saka “Kamu memohon ampun untuk 
merana, ” akan kami jelaskan dalam pembahasan firman Allah SWT, 
Tn PRA Ea u ihe ga $Í; “Dan janganlah kamu sekali-kali 
EN Pa (jenazah) seorang yang mati di antara mereka.” (Qs. At- 


Taubah [9]: 84) 
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Firman Allah: 


r 


Ee $ Z, 42 Bay Tan 5 Z- sa Ma aa. 7 
ol lya S5 Wl Jaa Tale mania Ol e 
Da . . #. r P P PRES A i ZE o -2 

S. JAS SE p A IA 
Mey Sa 


“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, 
merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang 
Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta 
dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata, 
“Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas 
terik ini”. Katakanlah, “Api neraka Jahanam itu lebih 
sangat panas', jika mereka mengetahui.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 81) 


Firman Allah SWT, main D PERA] É $ “Orang-orang yang 
ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira dengan 
tinggalnya mereka.” 

Kata axis biasanya digunakan untuk mengungkapkan nama alat yang 
dipakai untuk duduk (tempat duduk), namun yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah sifat pekerjaannya (bentuk mashdar) yang artinya duduk. Makna ini 
disampaikan oleh Al Jauhari. 

Arti kata <, SN adalah yang ditinggalkan. Ayat ini merupakan 
kelanjutan kisah yang menceritakan keengganan orang-orang munafik untuk 
ikut serta bersama Nabi SAW dan orang-orang mukmin lainnya untuk berjihad 
di jalan Allah. Waktu kejadiannya adalah saat perang Tabuk. 

Ai Jaja “Di belakang Rasulullah” Kata Sada. berfungsi 
sebagai maf 'ul liajlih (objek yang menerangkan alasan), atau bisa juga 


Surah At-Taubah ) 
Ty 


TE Wwe 


sebagai mashdar.”“ Arti kata ini adalah menentang atau melanggar. Ada 
beberapa yang membaca kata.ini dengan lafaz - , 1:5" yang artinya di 
belakang. Maksudnya adalah, mereka memperlambat perjalanan jihad. 

di å EE Íi pi ú; maksudnya adalah, mereka berkata kepada 
kelompok mereka sendiri, “Mengapa kita harus keluar dari rumah padahal 
cuaca di luar panas sekali?” 

4536 J3 maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka wahai 


` Muhammad, “Api neraka Hahanam yang akan mereka rasakan nanti akan 


lebih sangat panas.” 

Dogi a CI IG “Lebih sangat panas, jika mereka 
mengetahui,” maksudnya adalah, apabila mereka telah mengetahui dan tetap 
meninggalkan perintah Allah, maka mereka akan merasakan neraka, yang 
panasnya jauh melebihi panas yang mereka rasakan sewaktu di dunia. 

Kalimat ini adalah kalimat sempurna yang terdiri dari mubtada (subjek) 
dan khabar (predikat). Kata (#5 dibaca nashab karena berfungsi sebagai 
penjelasan. Maksudnya, orang yang meninggalkan perintah Allah sangat 
terancam mendapat siksa neraka tersebut. 


Firman Allah: 


“0. | 


Dae SE La Apa Ie LT, Sea 


“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan banyaklah 


6 Lih. I'rab Al Qur`an (2/229), Jami’ Al Bayan (10/139), dan Al Bahr Al Muhith (5/ 
79). 

a Dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/585) disebutkan bahwa Ibnu Abbas dan Abu Hayat 
membacanya dengan lafazh : 1 js. Bacaan ini disebutkan oleh Ya'qub, namun ia tidak 
menyandarkan periwayatannya itu kepada siapa pun. Lalu ada juga yang membacanya 
dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf kha‘, yakni j2. 

66 Lih. P'rab Al Qur`an (2/229). 
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menangis, sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka 
kerjakan.” (Qs. At-Taubah (9): 82) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Lafazh | &5. 5-15 adalah bentuk kata perintah, namun pada 
kata ini tersirat makna ancaman, bukan perintah untuk tertawa. Pada awalnya 
sukun pada huruf lam yang terdapat pada lafazh ini (1 ,55.72-15) sebenarnya 
berharakat kasrah, namun harakat itu dihilangkan karena terlalu berat untuk 
dibaca demikian. 

Al Hasan mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, 
SLB 1 SSL “Maka hendaklah mereka tertawa sedikit,” adalah ketika 
hidup di dunia. Sedangkan lafazh, 5:1 KJ; “Dan banyaklah menangis,” 
adalah ketika berada di neraka Jahanam.” 

Ada pula yang berpendapat bahwa kedua kata ini berbentuk perintah, 
namun maknanya adalah pemberitahuan, yaitu mereka akan sedikit tertawa 
dan lebih banyak menangis. 

Kata $1; dibaca nashab karena kata ini berfungsi sebagai maf 'ul 
liajlih. Maknanya adalah, sebagai balasan. 


Kedua: Beberapa orang ada yang tidak mau tertawa sama sekali 
karena peduli dengan dirinya sendiri dan khawatir akan merusak keyakinan 
yang ada dalam hatinya. Hal ini dikarenakan rasa takutnya yang teramat sangat 
kepada Allah, padahal sebenarnya ia seorang hamba yang shalih. 

Dalam sebuah hadits, Nabi SAW bersabda, 


am ore Pej o WIA 8 ntah -1 are 2 ono or yy 
SA AS Gb Ty NS Std SU pl YA, 
657 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/140). 
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Naa) 


Ra 


Ke a Ong OR 


3r, 04 
AARI 


“Demi Allah, kalau saja kalian mengetahui apa yang aku tahu, 
maka kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis. Kalian 
juga akan turun ke jalan untuk memohon perlindungan kepada 
Allah. Sungguh, aku ingin seandainya aku menjadi seperti pohon 


2%58 


dipotong. 

Diriwayatkan bahwa Al Hasan Al Bashri adalah orang yang sering 
bersedih dan tidak pernah terlihat tertawa. Namun lain halnya dengan Ibnu 
Sirin, ia kadang terlihat tertawa, dan dia berdalih bahwa Allah-lah yang 
memberi nikmat kepada kita untuk dapat tertawa dan menangis. Dahulu para 
sahabat juga pernah tertawa. Hanya saja, tertawa tidak boleh dijadikan 
kebiasaan dan tidak boleh terlalu sering, hingga terkesan hidup ini hanya untuk 
tertawa, karena hal seperti ini dilarang dan tercela. Selain itu, sering tertawa 
merupakan kebiasaan orang-orang bodoh dan pengangguran. 


Dalam sebuah hadits disebutkan, 
AAA 3S Ol 


“Sesungguhnya terlalu banyak tertawa itu dapat membuat hati 
menjadi mati.” 


Apabila seseorang sering menangis lantaran rasa takutnya kepada Allah, 
adzab-Nya, dan beratnya hukuman yang akan diberikan di akhirat, maka 
menangis seperti itu adalah perbuatan terpuji. 


658 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud (4/556, no. 2312) dan Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Kesedihan dan Tangisan (2/1403, no. 
4190). 

659 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Kesedihan dan Tangisan 
(2/1403, no. 4193). 
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Di dalam sebuah hadits, Nabi SAW bersabda, 


r . | r e v - r 3 r è v 2 
KS oK é af op AK KE J op NS 
PE kasa - “a a p PE- S 033 Se 
J5 pr ghis P Jys GAS PP è Er 
` . 22 T 0, 6 Lot a Li TO < e s? EKA. 

Sa PA EA ON og HS SL 
“Menangislah, dan apabila kalian memang tidak dapat menangis 
maka berpura-puralah menangis, karena sesungguhnya penduduk 
neraka akan menangis hingga air mata menetes di wajah mereka 
(hingga nampak) seperti air yang mengalir di sungai, lalu air mata 
itu terhenti dan digantikan oleh tetesan darah, hingga sungai- 
sungai air mata tadi semakin melebar dan semakin melimpah, 
sampai-sampai apabila sebuah perahu yang besar dijalankan di 
atasnya maka perahu tersebut akan mengalir.” & 


Firman Allah: 
s 2: ss? F E E a 21 TI 111 207 KILLS , 2. 
JJ Al Se pan db JI EES op 


aia an ga ear 
der siap PN Naa Gg Dalan jg Tual Gea Ih 
> as... asar r o gÉ 
O ra a Lisi a S 
“Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan 
dari mereka, kemudian mereka minta izin kepadamu untuk 
keluar (pergi berperang), maka katakanlah, “Kamu tidak . 


boleh ke luar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh 
memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah 


s0 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (2/1403, no. 4196), namun 
hanya sampai pada redaksi, “Berpura-puralah menangis.” 
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rela tidak pergi berperang kali yang pertama. Karena itu 
duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut 
berperang'.” (Qs. At-Taubah [9]: 83) 


Firman Allah SWT, 4 34 Jd Las 5 oÉ “Maka jika Allah 
mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka.” 

Maksud kata “mereka” adalah orang-orang munafik. Sedangkan tujuan 

“disebutkannya lafazh zib Í (kepada satu golongan) adalah karena yang 
tinggal di Madinah dan tidak ikut berperang saat itu bukan hanya orang-orang 
munafik, namun ada juga orang-orang yang memiliki alasan syar'i untuk tidak 
ikut berperang. Ada pula yang memang tidak memiliki alasan syar'i namun 
mereka tidak termasuk orang-orang munafik, seperti halnya ketiga sahabat 
yang memang absen berperang, yang akan kami sebutkan dan jelaskan 
alasannya nanti. 

Firman Allah SWT, Helaian gan 
“Kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), 
maka katakanlah, “Kamu tidak boleh ke luar bersamaku selama- 
lamanya,” maksudnya adalah, hukumlah mereka dengan tidak mengajak 
mereka atau tidak mengikutsertakan mereka, atau bahkan tidak bersahabat 
dengan mereka untuk selamanya. Makna seperti ini sama dengan makna ayat 
dalam surah Al Fath, syaitu firman Allah SWT, 5,45 „J J “Katakanlah, 


kå 


‘Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami '.” (Qs. Al Fath [48]: 15) 


Makna kata nati pada akhir ayat ini adalah orang-orang munafik 
yang tidak ikut dalam berjihad. 

Al Hasan berkata, “Lafazh maTi & artinya bersama-sama dengan 
para wanita dan orang-orang yang lemah lainnya. Walaupun di antara orang- 
orang yang tidak ikut berperang itu ada kaum wanita, namun di sana juga ada 
kaum laki-laki. Oleh karena itu, yang disebutkan adalah bentuk mudzakkar.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah bersama-sama 
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dengan orang-orang yang selalu berbuat kerusakan. Makna ini sama seperti 
ungkapan, a dai We YG (si fulan merusak atau tidak mampu memimpin 
keluarganya). Atau ungkapan, Pi =) ye (aroma tidak sedap dari mulut 
orang yang berpuasa). Atau ungkapan, is a (susu itu rusak [basi] akibat 
terlalu lama disimpan). 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa mengajak orang-orang yang 
sebelumnya pernah membuat kecewa untuk berperang adalah perbuatan yang 
dilarang. 


Firman Allah: 


Tp ap Jas TN ia ya Jo La 5 


- . Ta 2 gr Lu cAra az 
Din ag Lg al gaga WL Ig a 


” 


“Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu 
berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka 
telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati 
dalam keadaan fasik.” (Qs. At-Taubah [9]: 84) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu: 


Pertama: Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan 
kisah wafatnya Abdullah bin Ubai bin Salul dan kisah Nabi SAW menshalati 
jenazahnya. Hal ini tertera dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Dari 
hadits-hadits tersebut dapat diketahui bahwa ayat ini diturunkan setelah 
kejadian tersebut. 


Namun sebuah riwayat yang berasal dari Anas bin Malik menyebutkan 
bahwa ketika Nabi SAW ingin melangkahkan kakinya untuk menshalati 
jenazah Abdullah bin Ubai, datanglah malaikat Jibril menarik baju beliau, lantas 


membacakan firman Allah SWT, 
“3 ., 4 g2 s 3: = 2. Ie Lo SE. s pr akae 3 4, 
Blah Adam WL Tai Gal Top JS maks Yg Inah la ara pel JS Jua 3 
id in 
“Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati jenazah) seorang yang 
mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di 
kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.” 


Nabi SAW pun segera pergi dari sana sebelum menshalati jenazah 
Abdullah bin Ubai. 


Akan tetapi riwayat-riwayat yang shahih menyebutkan kisah yang 
berbeda. Contohnya adalah riwayat yang disebutkan dalam kitab Shahih Al 
Bukhari, pada riwayat Ibnu Abbas itu disebutkan bahwa Nabi SAW kemudian 
menshalati jenazahnya, lalu pergi meninggalkannya. Beliau tidak berlama-lama 
di tempat itu, hanya sebentar. Setelah itu turunlah kedua ayat surah At-Taubah, 
yaitu, as pe a Je ajaa NA “Dan janganlah kamu sekali-kali 
menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka.” 

Begitu pula riwayat yang disampaikan oleh Muslim, yang berasal dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Ketika Abdullah bin Ubai bin Salul wafat, anaknya 
yang juga bernama Abdullah datang, menemui Nabi SAW untuk meminta 
salah satu pakaian beliau untuk dijadikan kafan ayahnya, lalu Nabi SAW 
mengabulkan permintaan itu. Ia juga minta agar Nabi SAW sudi menshalati 
jenazah ayahnya, dan Nabi SAW pun mengabulkan permintaannya. Namun 
ketika Nabi SAW berdiri untuk menshalatinya, Umar segera menahan Nabi 
SAW dengan menarik baju beliau, lantas berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
engkau akan tetap menshalatkan jenazahnya, padahal engkau telah dilarang 
untuk menshalatinya?” Nabi SAW menjawab, “Allah hanya memberi pilihan 


s1 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/137) dan Muslim dalam 
pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Umar RA (4/1865). 
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kepadaku, Dia berfirman, Ga Sa sasani ojpi sasari Ya Sh said 
Aa 3p “Kamu memohon ampun untuk mereka atau tidak 
kamu mohonkan ampun untuk mereka (adalah sama saja). Kendati pun 
kamu memohon ampun untuk mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka’. (Os. At-Taubah 
191: 80) 

Aku akan menambah permohonan itu lebih dari tujuh puluh kali.” 


Namun Umar tetap bersikeras menahan Nabi SAW agar tidak 
menshalatkannya, Umar berkata, “Wahai Rasulullah, ia orang munafik.” Akan 
etapi Nabi SAW tetap Mena Setelah itu turunlah firman Allah SWT, 

j3 Je 3 Ran NS; KTS A y na Je ja Í; “Dan janganlah kamu 
a aa i menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, 
dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.” 


Baru setelah itu Nabi SAW tidak pernah lagi menshalatkan jenazah 
orang-orang munafik.“ 


Beberapa ulama mencoba untuk mengambil benang merah dari hadits- 
hadits ini, mereka mengatakan bahwa shalat jenazah yang dilakukan oleh Nabi 
SAW terhadap Abdullah bin Ubai itu didasari oleh keislaman Abdullah bin 
Ubai secara zhahir. Kemudian setelah diturunkannya ayat yang melarang beliau 
dan kaum muslim untuk menshalati jenazah orang-orang munafik, beliau tidak 
pernah melakukannya lagi. 


Kedua: Apabila ada yang mengatakan bahwa bagaimana mungkin 
Umar dapat berkata, “Apakah engkau akan tetap menshalatkan jenazahnya, . 
padahal engkau telah dilarang untuk menshalatinya?” padahal saat itu belum 
ada ayat yang melarang Nabi SAW menshalati jenazah orang-orang munafik? 


“2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (4/1865), seperti 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


ID 


Kami menjawab, “Kemungkinan besar hal itu hanya terlintas dalam 
pikiran Umar, karena Umar seringkali mendapatkan ilham atau bisikan tentang 
suatu ayat, padahal ayat tersebut belum diturunkan. Dalam sebuah riwayat 
menyebutkan bahwa Umar pernah berkata, “Ada tiga pendapat dari pikiranku 
yang sejalan dengan firman Allah'. Selain itu, ada pula yang meriwayatkan 
bahwa pendapat Umar yang sesuai dengan firman Allah ada empat, seperti 
yang telah kami sebutkan dalam tafsir surah Al Baqarah sebelumnya. Dengan 
. begitu, mungkin perkataan Umar dalam riwayat tersebut termasuk salah satu 
yang sejalan dengan firman Allah yang belum diturunkan pada saat itu. Atau 
mungkin ia D menarik kesimpulan dan memahaminya dari firman Allah 
SWT, sh saat 253) pet sasaat “Kamu memohon ampun untuk mereka 
atau tidak kamu mohonkan ampun untuk mereka (adalah sama saja)’, 
dan bukan karena ayat ini diturunkan sebelum Nabi SAW melakukan shalat 
atas jenazah Abdullah bin Ubai.” 

Menurut saya (Al Ourthubi), mungkin juga Umar hanya menarik 
kesimpulan dan memahaminya Eat firman Allah SWT, Pe Pa RD 
En Pa) ian sof A Zaal “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan 
orang-orang beriman meminta ampun (kepada Allah) untuk orang-orang 
musyrik.” (Qs. At-Taubah (9): 113) 

Ayat ini diturunkan sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah. Pembahasan 
mengenai hal ini akan kami sampaikan dalam bab tersendiri. 


Ketiga: Firman Allah SWT, is aa 


A NEEN Y E aa A 233523 ol “Kamu memohon ampun untuk 
mereka atau tidak kamu mohonkan ampun untuk mereka (adalah sama 


saja). Kendati pun kamu memohon ampun untuk mereka tujuh puluh 
kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada 
mereka.” (Qs. At-Taubah (9): 80) 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila Nabi SAW memohon 
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ampunan dari Allah, maka tetap tidak akan bermanfaat bagi mereka, walaupun 
permohonannya diperbanyak. 


Al Qusyairi mengatakan bahwa riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda, “Maka aku akan menambahkannya lebih dari 
tujuh puluh kali,” tidak terbukti benar. 


Menurut saya (Al Qurthubi), apa yang disampaikan oleh Al Qusyairi 
bertentangan dengan hadits-hadits shahih, seperti hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, “Aku akan menambah permohonan itu lebih dari tujuh 
puluh kali.” Lalu hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 


gala le SSP AAN Ga PAI oj A e 
“Apabila setelah aku tambahkan permohonan itu menjadi lebih 


dari tujuh puluh kali, dosa-dosa mereka dapat diampuni, niscaya 
aku akan melakukannya.” 


Keempat: Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran firman 
Allah SWT, i sassi 25 Í; fai SastAN “Kamu memohonkan ampun bagi 
mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka.” 


Apakah ayat tersebut hanya pemupus harapan dari sebuah permohonan 
ampun? Atau sebuah pilihan? 

Satu kalangan menyebutkan bahwa maksud ayat tersebut adalah 
pemupus harapan. Buktinya, selanjutnya Allah berfirman, A PAN A So 
“Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka.” 

Adapun alasan angka tujuh puluh disebut, mungkin memang sebanyak 
itu yang biasa digunakan untuk meminta ampun. Atau mungkin angka itu sekadar 
ungkapan yang mewakili jumlah yang banyak. Atau hanya sekadar perkiraan, 
seperti ungkapan, P ew aid y (aku tidak akan berbicara kepadanya 
selama tujuh puluh tahun). Ungkapan ini bermakna bahwa aku tidak akan 
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berbicara kepadanya untuk selamanya. Contoh lain yang menyebutkan angka 
perkiraan adalah firman Allah SWT, 3426 Éi 5,415 1425 alulu 3 
“Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh 
hasta.” (Os. Al Haaggah [69]: 32) 


Atau seperti sabda Nabi SAW, 


PA ó 2 e Ee erer y o- pon 2 
“Barangsiapa berpuasa satu hari saat berperang di jalan Allah, 
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh 
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perjalanan tujuh puluh musim gugur (tujuh puluh tahun). 


Ulama lain (diantaranya Al Hasan, Oatadah, dan Urwah) berpendapat 
bahwa ayat tersebut adalah sebuah pilihan’ jika mau maka boleh beristighfar 
untuk mereka, namun jika tidak mau maka tidak perlu memohon ampun untuk 
mereka. Oleh karena itu, ketika Nabi SAW hendak melakukan shalat jenazah 
atas Abdullah bin Ubai, Umar bertanya, “Apakah engkau akan melakukan 
shalat untuk jenazah salah satu musuh Allah, yang pada waktu itu pernah 
berkata begitu dan begitu?” Nabi SAW menjawab, “Sesungguhnya aku 
diberikan pilihan (untuk menshalatinya atau tidak), lalu aku memilih 


(untuk menshalatinya).” 


Akan tetapi kemudian pilihan ini di-nasakh88 oleh firman selanjutnya, 


563 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan Berpuasa saat 
Berjihad di Jalan Allah, Muslim dalam pembahasan tentang puasa, bab: Keutamaan 
Berpuasa saat Berperang di Jalan Allah, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jihad, 
bab: Keutamaan Berpuasa saat Berperang di Jalan Allah, dan An-Nasa'i dalam 
pembahasan tentang puasa, bab: Pahala Orang yang Berpuasa Satu Hari di Jalan Allah 
dan Perbedaan dalam Periwayatannya. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

““ Pendapat yang benar adalah, tidak ada hukum nasakh di sini, karena makna firman 
Allah SWT, pA san N3 pi paani “Kamu memohon ampun untuk mereka atau 
tidak kamu mohonkan ampun untuk mereka,” adalah, apabila kamu memohon ampun 
atau apabila kamu tidak memohon ampun, maka Allah tetap tidak akan pernah 
mengampuni mereka. Makna ini sama seperti makna pada firman Allah SWT, 
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i an 40$ “Yang demikian itu adalah karena mereka kafir.” (Os. 
At-Taubah (9): 80) 


Maksudnya, mereka tidak akan diampuni karena kekafiran mereka. 
Juga dengan firman Allah SWT, 3 2 saas Aj Aj p] TAFA] PONIA 
På a saka “Sama saja bagi mereka, apakah kamu mintakan ampunan 
atau tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (Qs. Al 
Munaafiquun (63): 6) 


Kelima: Firman Allah SWT, 


be IP IA Ji mil Inka ali A EU 

AE beb Di 
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman meminta 
ampun (kepada Allah) untuk orang-orang musyrik, walaupun orang- 
orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, 
bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahanam.” (Os. 
At-Taubah (9): 113) 


Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan di Makkah ketika paman 
Nabi SAW, Abu Thalib, meninggal dunia. Penjelasan lebih lanjut mengenai 


Xu Ja A ai Li FFAN “Katakanlah, ‘Nafkahkanlah hartamu, baik 
dengan sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak 
akan diterima darimu’.” (Qs. At-Taubah [9]: 53) 

Oleh karena itu, ayat ini termasuk ayat-ayat muhkamat (ayat-ayat yang jelas 
penafsirannya). 

Pendapat ini juga didukung oleh Ibnu Al Jauzi, dalam Nawasikh Al Qur`an (hal. 369), 
ia mengatakan bahwa inilah pendapat para ulama yang meneliti ayat-ayat Al Qur`an. 
Selain itu, pendapat ini juga disebutkan oleh An-Nuhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh 
min Al Qur`an (hal. 208), dan ia berkata, “Di antara ulama itu ada juga yang mengatakan 
bahwa pada ayat ini tidak ada hukum mansukh. Ayat ini hanya sebagai ancaman bagi 
orang-orang munafik.” 
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ayat ini akan kami paparkan dalam pembahasan tersendiri. 

Dari ayat ini dapat diketahui bahwa Nabi SAW dan orang-orang beriman 
dilarang memohon ampun untuk orang yang mati dalam keadaan kafir. Namun 
pada kenyataannya ayat ini diturunkan sebelum ayat bab ini dan sebelum 
Nabi SAW bersabda, 


“Sesungguhnya Allah telah memberikan aku pilihan.” 


Beberapa ulama menjawab sedikit kerancuan ini dengan mengatakan 
bahwa permohonan ampun yang disampaikan Nabi SAW untuk pamannya 
adalah permohonan agar doanya itu dikabulkan, dan pamannya mendapatkan 
ampunan dari Allah. Berbeda dengan permohonan ampun yang disampaikan 
Nabi SAW untuk orang-orang munafik yang menjadi sebuah pilihan, yang 
merupakan permohonan ampun secara lisan saja, tidak terlalu serius 
disampaikan dan tidak terlalu bermanfaat bagi orang yang didoakan. Tujuannya 
adalah menggembirakan para kerabat dari si jenazah yang dimohonkan ampun 
oleh beliau. 


Keenam: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai pemberian baju 
Nabi SAW untuk mengafani jenazah Abdullah bin Ubai. 


Beberapa ulama berpendapat bahwa Nabi SAW memberikan baju 
beliau sebagai balasan atau rasa terima kasih Nabi SAW karena Abdullah 
pernah memberikan bajunya kepada paman Nabi SAW, Abbas, ketika perang 
Badar. Pada saat itu Abbas disandera oleh pasukan kafir (seperti yang telah 
kami sampaikan sebelumnya), lalu ketika dibebaskan ternyata Abbas tidak 
berpakaian lagi. Oleh karena itu, pada saat melihatnya, Nabi SAW merasa 
kasihan terhadapnya, lalu beliau mencari pakaian untuknya dan bertanya 
kepada para sahabat, apakah ada yang memiliki ukuran yang sama dengan 
Abbas. Setelah semuanya telah mencoba untuk memberikan pakaiannya untuk 
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menutupi tubuh Abbas, ternyata yang cocok hanya Abdullah. Abdullah 
kemudian memberikan pakaiannya kepada Abbas untuk menutupi tubuhnya. 
Oleh karena itu, Nabi SAW merasa berutang budi kepada Abdullah saat itu, 
dan untuk membayarnya Nabi SAW merasa harus membalas jasanya ketika 
masih di dunia, agar pada saat di akhirat beliau tidak merasa ada utang budi 
kepadanya. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa pemberian pakaian beliau 
pada saat itu hanya sebagai penghormatan atas permintaan anak Abdullah, 
dan agar pemberian itu dapat sedikit mengobati dukanya sepeninggal ayahnya. 

Namun pendapat yang paling benar adalah pendapat pertama, karena 
pendapat itu sesuai dengan riwayat yang disampaikan oleh Al Bukhari yang 
berasal dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Ketika perang Badar baru saja 
usai, kaum muslimin menjemput saudara-saudara mereka yang dijadikan 
sandera oleh musuh. Di antara sandera tersebut ada paman Nabi SAW yang 
bernama Abbas. Namun ketika itu pakaian Abbas telah dilucuti oleh musuh. 
Oleh karena itu, Nabi SAW meminta para sahabat untuk memberikan Abbas 
pakaian yang cocok untuknya, dan ternyata pakaian Abdullah bin Ubai sangat 
pas dengan ukuran tubuh Abbas. Nabi SAW pun meminta pakaian itu dan 
memakaikannya ke tubuh pamannya.” 


Itulah sebabnya Nabi SAW memberikan pakaian beliau kepada 
Abdullah bin Ubai. Namun, riwayat lain menyebutkan bahwa beliau pernah 
bersabda, 


da PEN AN a RI oa Gy 
en inden Bia 


“Sesungguhnya pakaianku itu tidak akan berarti barang 
. sedikitpun di sisi Allah. Dan aku berharap dengan 


%5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (2/171 ). 
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perbuatanku ini, seribu orang dari kaumku memeluk Islam.” 


Dalam beberapa riwayat, hadits ini disebutkan dengan redaksi, “Dari 
kaumku,” yakni kaum Arab yang munafik. Namun yang benar adalah riwayat 
yang disebutkan dengan redaksi, “Beberapa orang dari kaumnya.” 


Memang perkiraan Nabi SAW itu terbukti, sebagaimana dituliskan Ibnu 
Ishak dalam kitab Al Maghazi dan beberapa kitab tafsir lainnya, bahwa setelah 
itu ada seribu orang dari kaum Khazraj masuk Islam dan bertobat lantaran 
perbuatan Nabi SAW tersebut. 


Ketujuh: Mengenai firman Allah SWT, AIS Aa 32) Je An 
“Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang 
mati di antara mereka.” 


Menurut ulama madzhab kami, ini adalah dalil yang sangat jelas yang 
melarang menshalati jenazah orang-orang kafir. Selain itu, ayat ini tidak 
menjelaskan bahwa shalat jenazah tidak wajib bagi orang-orang mukmin. 

Namun dari segi mafhum (pemahaman terbalik), apakah boleh ayat 
ini diambil sebagai dalil untuk mewajibkan shalat jenazah terhadap orang- 
orang mukmin? Ada dua pendapat dari para ulama, yaitu: 

1. Dari segi mafhum-nya, ayat ini dapat diambil sebagai dalil untuk 
mewajibkan shalat jenazah terhadap orang-orang mukmin, karena 
alasan pelarangan untuk menshalati orang-orang kafir yang disebutkan 
dalam ayat ini adalah karena kekafiran mereka, yakni firman Allah SWT, 
Al PT AL | is “| “Sesungguhnya mereka telah kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya.” 

Apabila penyebab itu telah ada, maka shalat jenazah diwajibkan. 


ORA Agya H3 “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 


566 Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 193). 
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hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka.” (Qs. 
Al Muthaffifiin (83): 15) 

Maksud kata “mereka” dalam ayat ini adalah orang-orang kafir. Oleh 
karena itu, ayat ini menunjukkan bahwa selain orang-orang kafir akan 
mendapatkan rahmat tersebut, yakni orang-orang beriman. Makna ini 
sama dengan makna ayat dalam bab ini. 

2. Apabila ayat ini dianggap tidak bisa dijadikan dalil untuk kewajiban 
shalat jenazah terhadap orang-orang beriman, maka kewajiban itu 
dapat diambil dari dalil selain ayat tersebut, yaitu hadits-hadits yang 
berkaitan dengan masalah ini, atau bisa juga dari ijma ulama. Pangkal 
perbedaan adalah pendapat yang berargumen dengan dalil'khitab 
(mafhum mukhalafah) dan tidak berargumen dengannya. 


Buktinya, Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Sesungguhnya yang wafat itu adalah 
salah satu saudaramu, maka bersiaplah dan shalatkanlah ia.” Mereka 
kemudian berdiri dan membentuk dua barisan (dua shaff) untuk menshalati 
jenazah itu (yakni Raja An-Najasyi). 

Selain itu, riwayat dari Abu Hurairah juga menyebutkan bahwa Nabi 
SAW pernah mengundang para sahabat untuk menshalati jenazah An-Najasyi 
saat ia wafat, lalu para sahabat pun memenuhi undangan itu dan bergegas 
pergi ke tempat persemayamannya. Nabi SAW (memimpin shalat itu dengan) 
bertakbir sebanyak empat kali.58 


Seluruh kaum muslim juga sepakat bahwa meninggalkan jenazah 
seorang muslim tanpa menshalatinya tidak diperbolehkan, baik jenazah muslim 
tersebut sebelumnya termasuk orang yang shalih maupun orang yang sering | 
melakukan perbuatan maksiat. Hal ini disepakati oleh seluruh kaum muslim, 


9 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Hadits mengenai Takbir 
pada Shalat Jenazah (2/657-658). 
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karena shalat jenazah merupakan warisan dari Nabi SAW, baik secara lisan 
maupun perbuatan. 


Para ulama sepakat mengenai hal itu, kecuali shalat terhadap jenazah 
yang menemui ajal dalam peperangan (syahid), seperti yang telah kami uraikan 
sebelumnya, atau shalat terhadap ahli bid'ah (orang-orang yang selalu 
melakukan atau mencetuskan hal-hal baru dalam agama tanpa dilandasi dalil) 
dan ahli bughat (orang-orang yang menentang dan tidak patuh terhadap 
- kepemimpinan seorang khalifah yang adil). 


Kedelapan: Jumhur ulama sepakat bahwa takbir dalam shalat jenazah 
dilakukan sebanyak empat kali. 


Ibnu Sirin berkata, “Sebelumnya takbir untuk shalat jenazah hanya tiga 
kali, namun lalu ditambahkan menjadi empat.” 


Ada juga kalangan yang mengatakan bahwa takbir dalam shalat jenazah 
dilakukan sebanyak lima kali. Bahkan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Zaid 
bin Arqam, dan Ali, bahwa takbir shalat jenazah dilakukan sebanyak enam 
kali. 


Riwayat lain yang berasal dari Ibnu Abbas, Anas bin Malik, dan Jabir 
bin Zaid, menyebutkan bahwa takbir shalat jenazah dilakukan sebanyak tiga 
kali. 

Namun pendapat yang paling benar dan yang dipraktekkan oleh para 
ulama adalah takbir dalam shalat jenazah berjumlah empat kali, sesuai dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Ubai bin Ka'ab, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, 


Pj 


EL ka NP Co ale D3 Gt Ja lo KI O 
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menshalati jenazahnya. Mereka bertakbir sebanyak empat kali dan 
berkata, ‘Ini adalah ajaran yang harus kalian lakukan wahai anak 
cucu Adam?.”588 


Kesembilan: Menurut pendapat yang diunggulkan dalam madzhab 
Maliki, shalat jenazah dilakukan tanpa perlu membaca bacaan Al Qur'an. 
Begitu juga dengan pendapat Abu Hanifah dan Ats-Tsauri. Dalilnya adalah 
sabda Nabi SAW, 


SG A Sa 


“Apabila kalian menshalati jenazah, maka berdoalah untuknya 
dengan ikhlas.” 


Namun menurut Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, Muhammad bin Maslamah, 
Asyhab (dari madzhab Maliki), dan Daud, shalat jenazah juga dibuka dengan 
membaca surah Al Faatihah, karena Nabi SAW pernah bersabda, 

ASI bat Y o Y 


“Shalat tidak sah kecuali Gika dilakukan) dengan membaca surah 
Al Faatihah.” 


Oleh karena itu, shalat jenazah juga harus dilakukan dengan membaca 
surah Al Faatihah, karena hadits ini bermakna umum, untuk semua shalat. 


Dalil lainnya adalah riwayat yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia pernah melakukan shalat jenazah dengan membaca 
surah Al Faatihah, lalu ia berkata, “Agar kalian mengetahui bahwa bacaan ini : 
disunahkan.””? 


s HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (2/71). 


“9 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Doa untuk Jenazah (3/ 
210, no. 3199). 


S HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Membaca Al Faatihah 
ketika Shalat Jenazah (1/231). 
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Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata, 
“Bacaan yang disunnahkan ketika shalat jenazah adalah surah Al Faatihah 
pada takbir pertama dengan suara yang lirih, kemudian dilanjutkan dengan 
tiga takbir lainnya, barulah setelah itu salam.””! 


Selain itu, Muhammad bin Nashr Al Mirwazi juga meriwayatkan dari 
Abu Umamah, ia berkata, “Bacaan yang disunahkan dalam shalat jenazah 
adalah bertakbir, kemudian membaca surah Al Faatihah, lalu membaca shalawat 
" kepada Nabi SAW, lantas berdoa untuk jenazah dengan ikhlas. Bacaan Al 
Qur'an hanya dilakukan ketika takbir pertama. Terakhir salam.” 


Guru kami, Ayaikh Al Abbas, berkata, “Kedua riwayat tersebut shahih, 
dan disebutkan pula oleh para ushuli (ahli ilmu Ushul Fikih) dalam kitab mereka. 
Oleh karena itu, mengamalkan isi riwayat dari Abu Umamah yang paling 
diutamakan daripada riwayat lainnya, karena riwayat tersebut mencakup kedua 
hadits Nabi SAW sebelumnya, yaitu, “Apabila kalian shalat atas jenazah, 
maka berdoalah untuknya dengan ikhlas,” dan hadits, “Shalat tidak sah 
kecuali (jika dilakukan) dengan membaca surah Al Faatihah.” 


Membaca surah Al Faatihah pada takbir pertama dapat dianggap 
sebagai pembukaan doa. 


Kesepuluh: Sunah bagi seorang imam untuk berdiri searah dengan 
kepala jenazah, apabila jenazah itu laki-laki, dan berdiri searah dengan pinggul 
jenazah, apabila jenazah itu perempuan. 

Dalilnya adalah riwayat Abu Daud dari Anas, bahwa ketika ia selesai 
melakukan shalat jenazah, ia ditanya oleh Al Ala' bin Ziyad, “Wahai Abu 
Hamzah, apakah Rasulullah SAW melakukan shalat jenazah seperti shalat 
yang engkau lakukan tadi, yaitu bertakbir sebanyak empat kali dan berdiri 


61 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Doa (4/75). 
67? HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jenazah (4/75). 
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sejajar dengan kepala (dari jenazah) pria, atau pinggul (dari jenazah) wanita?” 
Ia menjawab, “Benar.” 


Muslim juga meriwayatkan dari Samurah bin Jundub, ia berkata, “Aku 
pernah shalat jenazah persis di belakang Nabi SAW, ketika kami menshalati 
jenazah Ummu Ka'ab, yang meninggal saat nifas. Pada waktu itu Rasulullah 


SAW melakukan shalat sambil berdiri sejajar dengan bagian tengahnya (pinggul 
Ummu Ka'ab).” 


Kesebelas: Firman Allah SWT, Lops Je 5 Í; “Dan janganlah 
kamu berdiri (mendoakan) di kuburannya.” 


Biasanya, ketika Nabi SAW telah selesai menguburkan seseorang, 
beliau akan berdiri di sisi kubur tersebut untuk mendoakannya. Hal ini telah 
kami uraikan secara gamblang dalam kitab kami yang lain, yaitu At-Tadzkirah. 


~-a Esgas 3 - HE 


5 - Es 
SAN G G epa ol il Ang US) PG Koala 5 
2. 3, £E, r27 
Dur, ya Sa SAP 
“Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan 
mengadzZab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak 
itu dan agar nyawa mereka melayang dalam keadaan 
kafir.” (Os. At-Taubah |9): 85) 


Firman Allah ini sama dengan firman yang disebutkan dalam ayat 55, 
sebagai penegasan untuk orang-orang beriman. Mengenai makna dan 


3 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Posisi Imam dari Jenazah 
ketika Dishalatkan (2/664). 
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pembahasan lainnya kami rasa tidak perlu diulangi lagi. 
Firman Allah: 


Da dgan a Š il Dl bayan SIN TSI, 

Ia -.. 4 Ser Pa da. Í 
Pei agi dab AI 
“Dan apabila diturunkan sesuatu surah (yang 
memerintahkan kepada orang munafik itu), ‘Berimanlah 
kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya’, 
niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka 
meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka 


berkata, ‘Biarkanlah kami berada bersama orang-orang 
yang duduk’.” (Qs. At-Taubah [9]: 86) 


Maksud ayat ini adalah, apabila ada seruan untuk berjihad, maka orang- 
orang yang benar-benar beriman akan segera menjawab seruan itu dan 
bersemangat, sedangkan orang-orang munafik akan mencari-cari alasan untuk 
tidak memenuhi seruan tersebut. Oleh karena itu, perintah untuk beriman dalam 
ayat ini —bagi orang-orang yang benar-benar beriman— merupakan perintah 
untuk selalu dan terus menjaga keimanan. Sedangkan bagi orang-orang 
munafik merupakan perintah untuk memulai keimanan dengan ikut serta 
berjihad bersama Nabi SAW. 


Kata BI pada ayat ini dibaca nashab. Maknanya adalah agar mereka 
beriman.” Sedangkan makna kata Jya adalah kekayaan, seperti yang 
telah kami sampaikan sebelumnya. Orang-orang yang memiliki kekayaan 
disebutkan secara khusus dalam ayat ini karena orang yang tidak memiliki 
kekayaan tidak perlu meminta izin untuk tidak pergi berjihad, sebab mereka 


64 Lih. Prab Al Qur`an (2/229) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/592). 
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memang memiliki alasan yang syar'i. 


Sementara itu, makna kata Fs xe3JI adalah orang-orang yang tidak 
mampu ikut berjihad. 


Firman Allah: 


PA 37 33 Je Ss ARE 
agan sa sana Akar na NP Oi 
Ha LAN ah Io Aha L 


1 -p$ pe s 2? 522 


NI GÉ o Aa Kra @ asal 
PARIS jaan 


“Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi 
berperang, dan hati mereka telah dikunci-mati, maka 
mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan 
berjihad). Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersama dia, mereka berjihad dengan harta dan diri 

mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kebaikan: dan mereka itulah (pula) orang-orang yang 

beruntung. Allah telah menyediakan bagi mereka surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 

dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” 
(Os. At-Taubah [9]: 87-89) 


Kata AJ! JI adalah bentuk jamak dari kata La , yang artinya 
tinggal (tidak ikut serta). Maknanya adalah, orang-orang yang boleh tidak 
turut serta dalam medan perang adalah kaum wanita, anak-anak, orang yang 
sudah tua-renta, dan pria yang memiliki alasan syar'i. 


Kata 186 ini terkadang digunakan untuk menerangkan seorang laki- 
laki yang tidak pandai menggunakan akalnya. Dapat juga menggunakan kata 
DG, seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. Apabila kata ini 
dilekatkan kepada seorang kepala rumah tangga, maka maknanya adalah 
laki-laki yang tidak cakap dalam memimpin keluarganya. 

An-Nuhas berkata, “Awalnya kata ini digunakan untuk menerangkan 
kerusakan pada sesuatu, seperti ungkapan kat “as (susu yang rusak akibat 
- terlalu lama disimpan), atau, ai o — a (aroma yang tidak sedap dari 


- 


mulut orang yang berpuasa), atau, :; |; 5x 4 (si fulan berkelakuan buruk). 


Hanya saja, bentuk jamak J ý biasanya dibentuk dari bentuk tunggal 
“s4, tidak dari bentuk tunggal Is, kecuali untuk kata y 15 dan Hú, 
dan kecuali digunakan di dalam syair.” 


Allah SWT selanjutnya menyebutkan ciri orang-orang yang baik, 
Loma Hi Íh | “Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kebaikan.” 


Kata '- "AJI artinya sesuatu yang akan dianugerahkan kepada orang- 
orang yang jihad di jalan Allah. 

Menurut Al Hasan, maksudnya adalah wanita yang cantik rupawan, 
berdasarkan firman Allah SWT, PI Pata GE pi “Di dalam surga itu ada 
bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik” (Os. Ar-Rahmaan 
(551:70) 

Ada pula yang menafsirkannya dengan makna wanita yang terpilih (3'-x). 
Asal kata ini sebenarnya adalah 3.5, namun untuk meringankan bacaannya, 
tanda aA pada kata tersebut diganti dengan tanda sukun, seperti hanya 
kata 3: “4 yang menjadi 1: izh. 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa kata '- .AJf adalah bentuk 


85 Lih. Prab Al Qur`an (2/230), Tafsir Al Fakhr Ar-Razi (16/160), dan Al Bahr Al 
Muhith (5/63). 
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jamak dari 3 —., yang bermakna kebaikan. Maksudnya adalah kebaikan 
yang akan bermanfaat bagi diri mereka di dunia dan akhirat. 


Makna kata 5 sada (yang menang atau yang beruntung) telah kami 
jelaskan sebelumnya. Begitu juga dengan kata gai (surga). Oleh karena 
jut, kami rasa tidak perlu diulang lagi. 


Firman Allah: 


-s w 


. na aan ata >£ - E Ta. 
lyas cya Tg pa ea MPI Ta Gaji 23 

Go (A x Prd 
OA Lie niu a I pió ep ENA så) yan 3G A 


“Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang 
mengemukakan udzur, yaitu orang-orang Arab badui agar 
diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi berjihad), sedang 

orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 
duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang kafir di antara 
mereka itu akan ditimpa adzab yang pedih.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 90) 


Firman Allah SWT, ANI Ta bai s3 “Dan datang 
(kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan udzur.” 


Kata 5 BERA pada ayat ini dibaca oleh Al A'raj dan Adh-Dhahhak 
tanpa menggunakan tasydid, yakni ù adi 676 


Bacaan ini juga diriwayatkan oleh Abu Kuraib dari Abu Bakar, dari 
Ashim. Diriwayatkan pula oleh para ahli giraah (tujuh ulama yang ` 


“6 Bacaan ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/144), lalu ia 
menyandarkan bacaan ini kepada Ibnu Abbas. Bacaan ini juga disebutkan oleh Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/137) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/595), 
lalu ia menyandarkan bacaan ini kepada Adh-Dhahhak, Humaid Al A'raj, Abu Shalih, 
dan Isa bin Hilal. 
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meriwayatkan tujuh bacaan Al Qur'an), dari Ibnu Abbas. 


Al Jauhari mengatakan bahwa Ibnu Abbas membaca kata ini tanpa 
tasydid, yaitu ù JAM, dari kata Saat. 

Al Jauhari lalu menekankan, “Demi Allah, begitulah bacaan ketika 
diturunkan.” | 

An-Nuhas berkata,8” “Asal kata ini adalah 5 f. Salah satu dari 
. maknanya adalah ungkapan, af uya “asi (alasan yang diutarakannya sangat 
kuat hingga dapat dimengerti ketidakikutsertaannya). Namun riwayat bacaan 
ini berkutat pada Al Kalbi, tidak ada yang lain. 


Kata 555 iji yang menggunakan tasydid ada dua pendapat, yaitu: 


1. Alasan yang diutarakan memang dibenarkan. Dengan begitu kata ini 
bermakna „jji (dimaafkan), karena ia memang memiliki alasan 
untuk meminta izin. Jadi, kata 54) 1441! tadi berasal dari OLA, 
yang huruf ta` digabungkan dengan huruf dzal dan di-idgham-kan, 
kemudian harakat fathah yang sebelumnya disandangnya diberikan 
Tg huruf ain. Bacaan ini sama seperti bacaan sebagian ulama pada 

kata 5 FENA (dengan menggunakan harakat fathah pada huruf kha`). 
(Qs. Yaasiin [36]: 49) 


-337 


Atau bisa juga kata ; uni 42A ini menggunakan harakat kasrah pada 
huruf ain (yakni ù oiai, sama seperti bolehnya menggunakan kata 
R paf yang menjadi bacaan jumhur ulama), karena bertemunya dua 
sukun. Atau bisa juga dengan menggunakan harakat dhammah, agar 
satu pengucapan dengan harakat dhammah pada huruf mim. 


Pendapat ini disampaikan oleh Al Jauhari dan An-Nuhas, hanya 
saja An-Nuhas meriwayatkan satu tambahan pendapat dari Al 
Akhfasy, Al Farra, Abu Hatim, dan Abu Ubaid, ia berkata, “Bisa juga 
bermakna mereka adalah orang-orang yang memiliki alasan (udzur) 
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untuk meminta izin.” 


2. Alasan yang dikemukakan oleh mereka tidak dapat dibenarkan, yaitu 
orang yang meminta izin tanpa memiliki alasan yang benar. 
Al Jauhari berkata, “Kata jadi berasal dari pola kata J—411!, yang 
digunakan untuk makna berpura-pura (alasan yang dikemukakan hanya 
kepura-puraan), dengan alasan sakit atau tidak bisa, atau alasan lain, 
yang hanya kepura-puraan.” 
Ulama lainnya mengatakan bahwa kata jai berasal dari rE 
yang artinya meremehkan dan tidak mempedulikannya. Makna kata ini 
dalam ayat tersebut adalah, mereka memberi alasan palsu karena tidak 
peduli dengan perintah tersebut. 


Al Jauhari juga menambahkan, “Ibnu Abbas pernah berkata, “Semoga 
Allah melaknat orang-orang yang mengemukakan udzur (543 ji) 
seakan-akan mereka, hanya mengada-adakan alasan mereka saja. Misalnya 
dengan memberi alasan sakit, padahal sebenarnya tidak sakit.” 
An-Nuhas berkata, “Sebuah riwayat dari Abu Al Abbas Muhammad 
bin Yazid menyebutkan bahwa kata ini tidak mungkin berasal dari 
ojiji, karena huruf ta * pada kata ini tidak mungkin digabungkan 
dengan huruf dzal atau di-idgham-kan, sebab akan terjadi kerancuan.” 
Ismail bin Ishak juga menyebutkan bahwa menurut Al Khalil dan 
Sibawaih, idgham seperti ini tidak mungkin terjadi, setelah nada 
pembicaraan menunjukkan bahwa mereka sudah tercela karena tidak 
memiliki alasan yang sebenarnya. 

Ismail bin Ishak lanjut berkata, “Itu karena mereka datang untuk meminta - 
izin tidak pergi berjihad. Apabila mereka termasuk orang-orang sakit, 
atau lemah, atau mengajukan alasan syar'i lainnya, maka mereka tidak 


678 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam 47 Bahr Al Muhith (5/84) dari Ibnu 
Abbas. 
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perlu meminta izin.” 


An-Nuhas berkata,” “Asal kata 534A), á$, dan S4 —3!, adalah 
satu, yaitu sesuatu yang memberatkan dirinya hingga memiliki alasan 
untuk tidak melakukannya. Seperti ungkapan, DM iye «ié 3 (si 
fulan telah berbuat suatu hal yang keji hingga ia berhak diberikan 
hukuman yang setimpal, namun orang di sekitarnya tidak mengetahui 
perbuatannya itu). Oleh karena itu, adakah orang yang merasa berat 
jika aku menghukumnya? 

Berkenaan dengan giraah yang tidak menggunakan tasydid, yaitu 
Ù ihi, Ibnu Abbas berkata, “Maksud kata ini yaitu, mereka adalah 
orang yang tidak ikut serta berperang dengan alasan yang syar'i, dan 
Nabi SAW mengizinkan mereka.” 

Selain itu, ada yang berkata, “Mereka adalah kelompok Amir bin Ath- 
Thufail, yang meminta izin kepada Nabi SAW untuk tidak ikut jihad 
bersama Nabi SAW saat itu. Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apabila kami ikut berperang bersamamu maka orang-orang badui dari 
Thai` akan mengganggu istri, anak, dan hewan ternak kami?’ Nabi SAW 
lalu mengizinkan mereka.” 

Pendapat lain untuk bacaan ģ BERA yang menggunakan tasydid, 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang dari daerah Ghifar, 
yang meminta izin kepada Nabi SAW untuk tidak ikut berjihad saat itu, 
namun Nabi SAW tidak mengizinkan mereka, karena beliau tahu alasan 
mereka hanya dibuat-buat." 


Beberapa orang juga ada yang tidak ikut berjihad bersama Nabi SAW 
tanpa ada alasan dan tanpa meminta izin kepada Nabi SAW. Mereka 
memperlihatkan betapa mereka dapat berbuat lancang kepada Nabi 


© Lih. Prab Al Qur`an (2/230). 
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SAW. Mereka inilah yang dimaksud oleh firman Allah SWT, 


Ae PT Ati re ACA aas 45 4 “Sedang orang-orang yang mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja.” 


Firman Allah: 


Í ci Je f i Je Ata Je god 


— 


JG sa ana Bi JE ~ Dii Bn 


fu s 


sé AAU MONE sie Is yaa 
Basis CA Fan AN sedan MEA 


“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang- 
orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit dan atas 
orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka 
nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk 
menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan tiada (pula 
dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu 
kamu berkata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk 
membawamu’, lalu mereka kembali, sedang mata mereka 
bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka 
tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.” 
(Os. At-Taubah (9): 91-92) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 
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Pertama: Firman Allah SWT, „úti Je 2 “Tiada dosa (lantaran 
tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah,” adalah firman Allah 
yang menegaskan gugurnya kewajiban bagi orang yang tidak mampu, baik 
dari segi fisik (lemah, sakit, telah renta, atau lainnya) maupun dari segi materi. 
Terkadang perintah ini diganti dengan perintah untuk berbuat lainnya, atau 
terkadang diganti dengan suatu denda. 


Contoh ayat lain yang serupa maknanya dengan ayat ini adalah, 
Gang Í Las aK Í “Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya.” (Os. Al Baqarah [2]: 286) 


Mer 


Da ai PA Jo hig Yi Ja Jiri Ni Je g “Tiada dosa 
atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang 
yang sakit (apabila tidak ikut berperang).” (Qs. Al Fath [48]: 17) 


Abu Daud meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, 


EPEA EAEE 
A Sa 2 7 ne DN aa pa 0 1 £ 
Ha f CA da L NG ca Sah 33 NI zl; o ala 3 
| Au Naat MERA“ DA < 
N a a OE OP 
“Sungguh, kalian telah meninggalkan beberapa orang di Madinah 
yang setiap kali kalian melakukan satu perjalanan, berinfak, dan 
melintasi lembah, maka mereka senantiasa bersama kalian.” 
Mendengar itu, para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
mungkin mereka bersama kami sementara mereka hanya menetap di 
Madinah?” Nabi SAW menjawab, “Mereka itu (sebenarnya ingin 
sekali ikut bersama kalian, namun mereka) terhalang oleh suatu 
udzur.”68 
8! HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keringanan untuk Tetap 


Tinggal (Tidak Ikut Berperang) karena Suatu Alasan (3/12, no. 2508). 
Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/382). 
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Ayat pada bab ini beserta ayat-ayat yang serupa, menjelaskan bahwa 
orang-orang yang berudzur (memiliki alasan syar'i) tidak berdosa jika tidak 
ikut berjihad bersama Nabi SAW dan kaum muslim lainnya. Bahkan dalam 
riwayat hadits tersebut mereka mendapatkan pahala, karena mereka 
sebenarnya memiliki semangat untuk ikut berjihad, namun karena ada alasan 
syar'i, mereka tidak bisa ikut. 


Alasan-alasan tersebut sebenarnya alasan klasik yang telah diketahui 
semua orang dan dimengerti jika mereka memang tidak mampu untuk turut- 
serta. Misalnya orang-orang yang sedang terkena bencana, para tunanetra, 
para tunarungu, penderita lumpuh, atau orang-orang yang memang tidak 
memiliki harta sedikit pun untuk dibawa atau ditinggalkan untuk keperluan 
keluarganya agar tetap dapat makan apabila ia pergi ke medan perang. 

Mereka inilah yang berhak untuk tidak ikut berjihad dan tidak berdosa, 
Al ya A8 puas 15) “Apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” 

Maksudnya adalah, apabila mereka mengetahui mana yang benar, yakni 
mencintai saudara-saudaranya yang berangkat ke medan perang dan membenci 
musuh-musuh agama. 


Para ulama mengatakan bahwa orang-orang seperti inilah yang 
diperkenankan tidak ikut berjihad di jalan Allah. Namun, ambillah pelajaran 
ketika Ibnu Ummi Maktum bersikeras untuk ikut dalam perang Uhud. Bahkan 
ia meminta untuk diberi kepercayaan memegang bendera Islam (padahal 
bendera tidak boleh jatuh dari pemegangnya). Ketika ia ditakdirkan Allah 
untuk menjadi syahid dalam peperangan itu, bendera yang sebelumnya ia 
pegang dengan erat pun hampir terjatuh, namun bendera itu segera diambil - 
oleh Mush'ab bin Umair. Akan tetapi orang-orang kafir tetap memburu siapa 
pun yang menjadi pembawa bendera, dan mereka berhasil memotong tangan 
kanan Mush'ab yang digunakan untuk memegang bendera. Tidak menyerah 
begitu saja, Mush'ab langsung memegang bendera Islam dengan tangan kirinya. 


€a 


Tapi tangan kirinya pun mengalami hal yang sama dengan tangan kanannya. 
Mush' ab tetap mempertahankan bendera itu, ia menahannya dengan dadanya. 
sambil meneriakkan firman Allah SWT, 463 cys IL 3 gta SI A 
gu 91 “Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 


berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul.” (Os. Aali ‘Imraan [3]: 144) 
Perjuangan itu 1tetap mereka lakukan, walaupun mereka mengetahui, 


TA s Yi Je 2 “Tiada dosa atas orang-orang yang buta apabila 
- tidak ikut berperang.” Fa Ai Jep “Dan tiada dosa atas orang 
yang pincang (buntung) apabila tidak ikut berperang.” 

Lihat juga Amr bin Al Jamuh, orang terpandang dari kalangan Anshar, 
bersikeras untuk ditempatkan bersama pasukan yang paling depan, padahal 
ia lumpuh. Nabi SAW sebelumnya berkata kepada Amr, “Sesungguhnya 
Allah telah mengizinkanmu untuk tidak turut dalam berjihad.” Namun 
ia menjawab, “Demi Allah, (aku tetap akan ikut berjihad, karena aku yakin) 
aku dapat melubangi pintu surga dengan kelumpuhanku ini.” Maksudnya adalah 
mendapatkan surga dari jihadnya itu. 

Abdullah bin Mas'ud berkata, “Bahkan aku pernah melihat ada 
seseorang yang harus dipapah oleh dua orang agar ia dapat berdiri di 
barisannya.” 

Kisah-kisah lain yang menggetarkan hati seperti itu, sebagian telah kami 
ceritakan dalam pembahasan sebelumnya dari surah ini. 


Kedua: Firman Allah SWT, 4 55 41 2uas (5) “Apabila mereka 
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Arti kata maa (asal kata 1,3... '»wa3) adalah ketulusan dalam berbuat 
sesuatu. Di antara maknanya adalah ungkapan d pad ip (tobat nasuha), 
yakni tulus dalam bertobat. 


Naftawaih berkata, “Kata gaii bermakna keikhlasan atau kemurnian, 


1 
o 
sg 
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seperti ungkapan, SA z- (orang yang kuat itu ikhlas membantunya).” 


Muslim meriwayatkan dari Tamim Ad-Dari, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, 


2G Sa MU, a A GLA AN 

Na le, Gelael L | 
“Agama itu adalah nasihat.” Nabi SAW mengulangi ucapannya ini 
hingga tiga kali. Para sahabat lalu bertanya kepada beliau, “Kepada 
siapa wahai Rasulullah?” Nabi SAW menjawab, “Kepada Allah, Kitab 


yang diturunkan-Nya, Rasul yang diutus-Nya, para pemimpin kaum 
muslim, dan umat Islam secara umum.” 


Para ulama menafsirkan bahwa nasihat kepada Allah adalah memumikan 
keyakinan dengan mengesakan Allah, menyifati-Nya dengan segala sifat-sifat 
ketuhanan yang sebenarnya, menjauhkan diri dari pensifatan yang mengurangi 
derajat-Nya, berharap untuk dicintai-Nya, dan menahan diri untuk tidak 
melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan kemurkaan-Nya. 

Sedangkan nasihat kepada Rasul-Nya adalah memurnikan kepercayaan 
diri kepada kenabiannya, selalu menjaga ketaatan pada setiap perintah dan 
larangan yang disampaikan beliau, menolong orang-orang yang menolong 
ajarannya dan memusuhi orang-orang yang memusuhi ajarannya, menghormati 
beliau, mencintai beliau dan orang-orang terdekatnya, mengagungkan beliau 
dan mengagungkan ajarannya, menghidupkan Sunnahnya dengan cara 
mencarinya dan mencari kebenarannya, memperdalam ajaran yang 
diajarkannya dalam Sunnah tersebut, hingga dapat berakhlak seperti akhlaknya 
beliau, berbicara seperti bicaranya beliau, dan berperilaku seperti perilakunya 
beliau. 


582 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Makna Agama itu Nasihat 
(1/74). 
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Begitu pula dengan nasihat kepada Kitab Allah, yaitu dengan membaca 
dan menelaahnya, mempelajarinya, menghormatinya, serta berakhlak dengan 
akhlak Al Qur'an. 


Adapun nasihat kepada para pemimpin adalah bergaul dengan mereka, 
mengajak mereka kepada kebenaran, mengingatkan mereka ketika mereka 
lalai akan tanggung jawabnya, dan menaati mereka selama mereka taat kepada 
Allah. 


Sedangkan nasihat untuk umat Islam secara umum adalah mengajak 
mereka untuk meninggalkan kebiasaan buruk, menunjukkan mereka kepada 
jalan kebenaran, dekat dengan orang-orang shalih, serta berdoa untuk 
kemashlahatan dan kebaikan bersama. 


Nabi SAW bersabda, 


AP f Lij JE aib) LAI 23 5 Su MA ya 
a AN ah Aa PK ab Pa KE 15) 


“Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling mencintai, 
saling menyayangi, dan saling berbelas, seperti satu tubuh, apabila 
salah satu anggota tubuh merasa sakit, maka seluruh anggota 
tubuh lainnya merasakan demam dan tidak bisa tidur.”8 


Ketiga: Firman Allah SWT, Ja ce Lossi JL “Tidak ada 
jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik.” 
Lafazh ga «s dalam ayat ini berada dalam posisi yang seharusnya 
rafa’, karena kalimat ini berfungsi sebagai isim dari kata 6.“ Maknanya 


63 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturrahim, bab: Kecintaan 
dan Kasih Sayang Sesama Mukmin (4/1199), Ahmad dalam Al Musnad (4/270), dan 
imam hadits lainnya. 

84 Lih. Prab Al Qur'an (2/231). 
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adalah, tidak ada jalan yang mengarahkan orang-orang yang baik itu kepada 
suatu hukuman. Selama mereka berbuat baik maka yang akan mereka 
dapatkan adalah ganjaran dari perbuatan baiknya itu, bukan hukuman. 

Ayat ini juga menjadi dasar hukum pengampunan terhadap orang yang 
berbuat baik, misalnya pendapat yang disampaikan oleh ulama madzhab kami 
yang mengatakan bahwa seseorang yang ditugaskan sebagai pelaksana 
hukuman qishash potongan tangan, lalu ternyata tiba-tiba pihak yang diberikan 
hukuman, meninggal dunia akibat pemotongan tersebut, maka ia tidak 
diwajibkan untuk membayar diyat, karena ia telah berusaha sebaik mungkin 
dalam memperlakukan orang yang diberikan hukuman tadi. 


Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang mengatakan 
bahwa petugas itu harus membayar diyat. 


Ibnu Al Arabi berkata,“** “Pendapat yang berlainan ini juga berpengaruh 
kepada masalah-masalah syariat lainnya.” 


Keempat: Firman Allah SWT, 24454) SC 4 Cai Je $ 
“Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan.” 

Menurut satu riwayat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Irbadh 
bin Sariyah. 

Ada juga yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan 
dengan kisah A'idz bin Amr. 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berhubungan 
dengan kisah bani Muqarrin. Riwayat yang terakhir inilah yang dipilih oleh 
para ahli tafsir." 


685 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/995) 
6 Lih. Jami’ Al Bayan (10/146), Tafsir Ibnu Katsir (4/138), Al Muharrar Al Wajiz (6/ 
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Riwayat tersebut mengisahkan bahwa mereka tujuh orang bersaudara. 
Semuanya menjadi sahabat Nabi SAW, dan tidak ada sahabat Nabi SAW 
yang bersaudara hingga tujuh orang selain mereka. Mereka : Nu'man, Ma'gil, 
Ugail, Suwaid, Sinan, dan saudara yang ketujuh belum diketahui namanya." 


Mereka inilah putra-putra Mugarrin Al Muzani. Semuanya pernah 
berhijrah bersama Nabi SAW dan menjadi sahabat Nabi SAW. Selain itu, 
ketujuh bersaudara inilah yang dimaksud oleh ayat tersebut, persis seperti 
yang diriwayatkan oleh Abdul Barr dan para perawi lainnya. 


Ada juga yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kisah tujuh orang yang berasal dari beberapa negeri. Merekalah yang 
disebut Al Bakka 'uun (orang-orang yang menangis), yaitu ketika mereka 
mendatangi Nabi SAW agar boleh diikutsertakan dan dibawa dengan 
kendaraan menuju perang Tabuk (karena mereka tidak memiliki kendaraan 
sendiri, baik kuda maupun unta), namun Nabi SAW tidak memiliki kendaraan 
yang dapat diberikan kepada mereka untuk membawa mereka. Kemudian, 

Oas G ER G5 Lal aja Hae iy “Mereka kembali, 
sedang mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran 
mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.” 


Sejak itu mereka disebut Al Bakka ‘uun, dan mereka adalah Salim bin 
Amir (dari bani Amr bin Auf), Alabah bin Zaid (salah seorang pemimpin bani 
Haritsah), Abu Laila Abdurrahman bin Ka'ab (dari bani Mazin bin An-Najjar), 
Amr bin Hammam (dari bani Salamah), Abdullah bin Mughaffal Al Muzani 
(namun ada yang mengatakan Abdullah bin Amr Al Muzani), Harami bin 
Abdullah (salah seorang pemimpin bani Wagif), dan Irbadh bin Sariyah Al 
Ghazari. Inilah nama-nama yang disebutkan oleh Abu Umar dalam kitabnya, 
Ad-Durar. 
599), dan Al Bahr Al Muhith (5/86). 
67 Al Ourthubi hanya menyebutkan lima nama dari ketujuh bersaudara tersebut. 
Ketujuh nama itu disebutkan di dalam Oamus Al Muhith, entri: garana, (4/259). Ketujuh 


anak Muqarrin itu adalah Abdullah, Abdurrahman, Ugail, Ma'gil, Nu'man, Suwaid, dan 
Sinan. 
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Namun nama-nama ini masih diperdebatkan, karena sebuah riwayat 
dari Al Qusyairi menyebutkan bahwa nama-nama mereka adalah: Ma'qil bin 
Yasar, Shakhar bin Khansa, Abdullah bin Ka'ab Al Anshari, Salim bin Amir, 
Tsa'labah bin Ghanamah, dan Abdullah bin Mughaffal. Orang-orang ini berkata 
kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, engkau telah mengajak kami dan 
menyarankan kepada kami untuk ikut denganmu, maka berikanlah kami sepatu 
yang pas atau sandal yang sesuai, agar kami dapat ikut berjihad bersamamu.” 
Nabi SAW lalu bersabda, 


ale Ala isi Y 
“Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu.” 


Mereka pun kembali sambil menangis tersedu-sedu. 


Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa mereka memohon agar mereka 
diberikan kendaraan untuk membawa mereka ke medan perang. Bahkan ada 
satu orang yang membutuhkan dua unta, unta untuk ditungganginya dan unta 
untuk membawa air dan barang bawaannya yang lain sebagai persiapan untuk 
menempuh perjalanan yang cukup jauh. 

Al Hasan meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
kisah Abu Musa dan para sahabatnya. Ketika itu mereka mendatangi Nabi 
SAW agar diberikan kendaraan untuk ikut bersama Nabi SAW beserta sahabat 
lainnya dalam jihad. Namun Nabi SAW berkata kepada mereka, “Demi Allah, 
aku tidak akan memberikan kalian kendaraan, karena aku tidak memiliki 
kendaraan untuk membawa kalian.” Setelah itu mereka pergi sambil 
menangis. Melihat hal tersebut, hati Nabi SAW pun terenyuh, maka beliau 
memanggil mereka untuk kembali. Beliau lalu memberikan beberapa ekor 
unta yang masih muda kepada mereka. Abu Musa pun berkata, “Bukankah 
tadi engkau telah bersumpah wahai Rasulullah?” Nabi SAW menjawab, 
“Sesungguhnya setelah aku melihat ada yang lebih baik dari yang aku 
sumpahkan, maka Insya Allah aku akan melaksanakan yang lebih baik 
itu, meskipun aku harus membayar denda kafarah sumpahku karena 
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aku telah melanggarnya.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), ini adalah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dengan lafazh dan maknanya. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan tambahan redaksi, “Kami lalu 
diperintahkan untuk mengambil lima ekor unta yang masih muda dan yang 
paling bagus.” Pada akhir riwayat itu disebutkan, “Berangkatlah kalian, karena 

yang memberikan kendaraan itu kepada kalian adalah Allah.” 


Bakar bin Abdullah dan Al Hasan juga meriwayatkan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan kisah Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, yang 
datang kepada Nabi SAW untuk memberikannya sebuah kendaraan agar 
dapat ikut berjihad. 

Al Jurjani berpendapat bahwa semestinya ada kata penghubung dalam 
ayat tersebut, namun tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, tidak 
berdosa orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu untuk meminta 
kendaraan, lalu kamu berkata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk 
membawamu.” Ini adalah mubtada' yang terhubung dengan kalimat 
sebelumnya tanpa menggunakan huruf wau, dan jawabnya adalah kalimat, 
“Mereka kembali.” 


Sa aa abah 
Firman Allah SWT, 44! 52 pi LA “Sedang mata mereka 


bercucuran air mata.” 


Kalimat ini berfungsi sebagai keterangan yang seharusnya dibaca 
nashab. Sedangkan kata (5:5 berfungsi sebagai mashdar. Kata | pag berada 
dalam posisi nashab, karena kata ini disebutkan setelah $f. 


An-Nuhas berkata,‘ “Al Farra berpendapat bahwa kata |, 14: boleh 


588 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (4/148) dan kafarah, bab: 
Peperangan, serta bab-bab lainnya, dan Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, 
bab: Orang yang Telah Bersumpah lalu Melihat yang Lebih Baik dari Sumpahnya, maka 
Disunnahkan untuk Melaksanakan Apa yang Lebih Baik Walaupun Harus Membayar 
Kafarah atas Pelanggaran Sumpahnya (3/1268-1269). 

6 Lih. I'rab Al Qur`an (2/231) dan Ma'ani Al Qur'an (1/448). 
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disebutkan dengan kata aslinya yang menggunakan huruf nun, yakni 
ó si y of , apabila kata Y dimaknai dengan 3. Sedangkan menurut 
pendapat orang-orang Bashrah bermakna © yani S s. 


Kelima: Jumhur ulama sepakat bahwa seseorang yang tidak memiliki 
harta sedikit pun untuk dibawa sebagai bekal dalam perjalanan perang, tidak 
wajib turut berperang. 

Sedangkan ulama madzhab kami mengatakan bahwa walaupun orang 
tersebut telah terbiasa meminta, namun ia tetap diwajibkan, seperti halnya 
kewajiban berhaji. 

Alasan orang seperti ini berbeda dengan yang lain, karena orang seperti 
ini sama dengan orang yang mampu, ia dapat dengan mudah memperoleh 
hal-hal yang dibutuhkannya. Oleh karena itu, orang seperti ini juga diwajibkan 
turut serta dalam perang. 


Keenam: Firman Allah SWT, & af Ga ai Ma “Sedang mata 
mereka bercucuran air mata,” menjelaskan bahwa kita dapat mengambil 
kesimpulan dari sebuah kondisi, karena dari sebuah kondisi kita dapat meyakini 
sesuatu atau dapat membayangkan beberapa pilihan. Contoh pertama, kita 
sedang berjalan melewati sebuah rumah, lalu dari dalam rumah tersebut 
terdengar suara isak tangis kesedihan, dan di depan rumah tersebut ada sebuah 
tanda kedukaan (biasanya menggunakan bendera kuning) dan beberapa orang 
yang sedang membaca Al Qur'an dengan suara yang sedikit tertahan. Dari 


kondisi seperti ini, kita dapat meyakini bahwa di dalam rumah tersebut ada - 


keluarga yang sedang berkabung. 

Contoh kedua, kita melihat beberapa anak kecil sedang bersimpuh 
sambil menangis di depan pintu para penguasa. Dari kondisi seperti ini kita 
dapat membayangkan beberapa kemungkinan, yaitu, anak-anak kecil itu 
sedang meminta belas kasihan dari penguasa tersebut, anak-anak kecil itu 


sedang menanti orang-tuanya yang tidak kunjung datang, dan kemungkinan 
lainnya. 

Mengenai hal ini, Allah SWT menyampaikan gambaran tentang 
saudara-saudara Nabi Yusuf AS kala mereka sedang menangis, 
te Ui 4 “Kemudian mereka datang kepada ayah 
mereka di sore hari sambil menangis.” (Os. Yuusuf (12): 16) 

Tangisan ini dapat diartikan sebagai tangisan kebohongan, karena pada 
firman selanjutnya Allah SWT menyebutkan, wis Ay Logan 7 a je 353 
“Mereka datang membawa baju gamisnya Gang berlumuran) dengan 
darah palsu.” (Os. Yuusuf (12): 18) 

Walaupun begitu, ini hanyalah tanda-tanda yang biasanya dapat dijadikan 
sebagai petunjuk untuk memastikan kondisi yang sebenarnya, berlandaskan 
fenomena yang terlihat. Sebuah syair menyebutkan, 


SE pa Kp 3 SA Pp KE | 
Apabila air mata sudah membasahi pipi 


Maka akan terlihat mana yang benar-benar menangis 


dan mana yang hanya berpura-pura menangis 


Makna ini akan kami sampaikan secara rinci dalam tafsir surah Yuusuf. 


Firman Allah: 


E e 3 Eos 2E 2 - Pa RU KA apa æ. P 
ob ipo 25 5 TE ag LEPAS TANI Je Jl Ll 


Oira Ía s e i aba aii LIS 


“Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah 
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, 
padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela berada 
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bersama-sama orang-orang yang tidak ikut berperang dan 
Allah telah mengunci-mati hati mereka, maka mereka tidak 
mengetahui (akibat perbuatan mereka).” 
(Qs. At-Taubah [9]: 93) 


Firman Allah SWT, A LSI “Sesungguhnya jalan,” maksudnya 
adalah, sesungguhnya dosa dan hukuman itu. 


A a5 5 pearl Zaai Je “Hanyalah terhadap orang- 
orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang-orang 
kaya,” maksudnya adalah orang-orang munafik. Tujuan mereka disebutkan 
berulang kali untuk penegasan mengenai ancaman dan peringatan atas 
perbuatan buruk mereka. 


r s 


a as Tee "1 - , A 24 Ea PA igas 0. 
saga gel Alt Ja BA 
2 $27 D DA 
Sei a 


“Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan udzurnya 
kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada mereka 
(dari medan perang). Katakanlah, “Janganlah kamu 
mengemukakan udzur; kami tidak percaya lagi kepadamu, | 
(karena) sesungguhnya Allah telah memberitakan kepada 
kami perihalmu yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul- 
Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu 
dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang gaib dan yang 
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nyata, lalu Dia akan memberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan'.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 94) 


Firman Allah SWT, S] Dii “Mereka mengemukakan 
uzurnya kepadamu,” maksudnya adalah orang-orang munafik itu 
mengutarakan ara mereka tidak ikut berjihad. 


RE Sp sofið 335 Í 5 “Katakanlah, ‘Janganlah kamu 
mengemukakan udzur: kami tidak percaya lagi kepadamu',” 
maksudnya adalah, katakan kepada mereka bahwa mereka tidak perlu 
mengutarakan alasan mereka, karena kalian sudah tidak percaya kepada 
mereka. 


> 347 


aay fái uts 35 “(Karena) sesungguhnya Allah telah 
memberitakan kepada kami perihalmu yang sebenarnya,” maksudnya 
adalah Ana kepada kami tentang rahasia-rahasiamu. 


233 25 la AI S75 “Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat 
sana maksudnya adalah melihat perbuatanmu selanjutnya, 
berubah atau tetap seperti itu? 

R) alaaa PI De KE Bigo Aa AN Pa S5 RR 4 “Kemudian 
kamu dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu Dia akan memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan,” 
maksudnya adalah memberitakan, memperlihatkan, dan membalas semua 
perbuatan yang telah kalian lakukan. 


Semua makna kata-kata pada ayat tersebut telah kami sampaikan secara 
lengkap dalam pembahasan-pembahasan sebelumnya. 
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Firman Allah: 


si iE lpo ail AA yA AG Opi 
“aa 


S 
Ij G ne CE El e ln sÙ 


“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama 
Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu 
berpaling dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka; 
karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat 
mereka Jahanam; sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Qs. At-Taubah [9]: 95) 


Firman Allah SWT, a23) 418113) éf Al päls “Kelak mereka 
akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila kamu kembali 
kepada mereka,” maksudnya adalah kembali dari perang Tabuk. Pada ayat 
ini apa yang menjadi sumpah mereka tidak disebutkan, dan perkiraan 
maknanya adalah, mereka bersumpah bahwa mereka sebenarnya mampu 
berjihad bersama kalian. 

Makna firman Allah SWT, per i po pa “Supaya kamu berpaling dari 
mereka,” adalah agar kalian memaafkan mereka dan tidak menyalahkan 
ketidakikutsertaan mereka. 446 | p A “Maka berpalinglah dari mereka.” 


Menurut Ibnu Abbas, maknanya adalah, janganlah kalian berbicara 
kepada mereka. Makna ini sesuai dengan hadits Nabi SAW yang menyebutkan. 
bahwa sekembalinya Nabi SAW dari perang Tabuk, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian duduk bersama mereka dan janganlah kalian 
berbincang-bincang dengan mereka.” 


a J es] “Karena sesungguhnya mereka itu adalah najis,” 


maksudnya adalah yang mereka lakukan itu adalah najis. Perkiraan makna 
yang dimaksud adalah, mereka bernajis, yakni perbuatan mereka (yang sangat 
buruk). 

23 atas “Dan tempat mereka Jahanam,” maksudnya adalah 
rumah dan tempat tinggal mereka nanti adalah neraka Jahanam. 

Al Jauhari berkata,” “Arti kata (s,tji adalah tempat untuk bernaung, 
baik pada siang hari maupun malam hari. Kata ini berasal dari 
A ae ni-s js 3, dari pola kata ak y. . Kata ini disebutkan pula dalam 
firman Allah SWT, Ji Z y Gang Tn Íj C3 Eu “Aku akan mencari 
perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!” (Os. 
Huud [11]: 43) 

Bentuk tsulatsi (asal kata yang terdiri dari tiga huruf) tersebut sama 
maknanya dengan bentuk ruba 'i-nya (kata yang terdiri dari empat huruf), 
yaitu, «sī, yang bentuk mashdar-nya adalah £14. 

Abu Zaid meriwayatkan bahwa menurut bahasa, kata sj hanya 
digunakan untuk makna kandang unta. Namun pendapat ini dibantah oleh 
ulama lain, karena pendapat ini sangat tidak mendasar. 


Firman Allah: 


HI Lb Ta es oi Dai aa Opal 


“Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha 
kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu rida kepada 
mereka, maka sesungguhnya Allah tidak rida kepada 
orang-orang yang fasik itu.” (Os. At-Taubah [9]: 96) 


0 L ih. Ash-Shihah (6/2274). 
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Diriwayatkan bahwa orang yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
Abdullah bin Ubai, ketika bersumpah untuk tidak akan pernah lagi menolak 
ajakan Nabi SAW untuk berjihad di jalan Allah, dan juga meminta agar Nabi 
SAW ridha serta sudi memaafkan perbuatannya sebelumnya. 


Firman Allah: 
PPE Papa ° ay. GE >E Z 2 go 3 4-E 
PIL 5i igala YI ja Gig pis l LSN 
æ ž P G2 
DS ade ig Agan Je Al 
“Orang-orang Arab badui itu, lebih sangat kekafiran dan 
kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui 
hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. 


Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. At-Taubah [9]: 97) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Padaayat-ayat sebelumnya Allah SWT menyebutkan tentang 
perilaku dan sifat orang-orang munafik di Madinah, maka pada ayat ini Allah 
menyebutkan orang-orang yang berada di luar Madinah, yaitu kaum Arab 
badui. Mereka dikatakan dalam ayat ini dengan kondisi kekufuran yang lebih 
parah. 

Qatadah berkata, “Hal itu disebabkan tempat tinggal mereka yang jauh, 
hingga sulit untuk mengenal Sunnah.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu disebabkan kerasnya hati | 
mereka, kasarnya kata-kata mereka, buruknya perangai mereka, dan jauhnya 
tempat tinggal mereka (sehingga sulit menerima Al Qur'an). Oleh karena itu, 


9! Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/90) dari Qatadah. 
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pada ayat ini disebutkan, 4,45 Je 281 J5 SU sAd An II azh “Dan 
lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya.” 


Kata '5f pada lafazh Jl berada dalam posisi nashab, karena ada huruf 
ba (— :) yang tidak disebutkan. Biasanya ungkapan yang kita gunakan adalah, 
Jas F3 Hg 1 jae C &f, namun apabila huruf ba tersebut dihilangkan, maka kalimat 
tersebut harus menggunakan kata bf, yakni Jadi ot jar cf, dan apabila 
"menggunakan huruf ba `, maka kata yang menyisipkannya boleh menggunakan 
kata 5f atau lainnya. Misalnya ungkapan, ê yi Ng jar if atau 
au $4 Gil. Apabila yang digunakan adalah kalimat aa “as oi, 
maka ini merupakan ungkapan yang keliru, karena kalimat tersebut harus 
menggunakan kata of, agar dapat menunjukkan makna masa yang akan 
datang. Seakan-akan kata ini berfungsi sebagai pengganti huruf ba ` yang 

tihilangi 

Makna firman Allah SWT, í J11 542 “Hukum-hukum yang 
diturunkan Allah,” adalah kewajiban-kewajiban yang ada di dalam syariat. 

Ada pula yang menafsirkan bahwa maksudnya adalah, mereka wajar 
tidak mengetahui dalil nagli atau agli untuk pengesaan Allah atau pengutusan 
Rasul, karena daya pikir mereka sangat terbatas dan minim sekali. 


Kedua: Jika demikian adanya, dan seiring dengan ayat tersebut, yang 
menunjukkan adanya kekurangan dan keterbatasan mereka dalam mencapai 
tingkatan yang sempurna, tidak seperti kaum lainnya, maka kita dapat 
menetapkan tiga hukum, yaitu: 

1. Mereka tidak berhak mendapatkan bagian fai ` (harta yang diambil 
dari musuh tanpa harus berperang) dan ghanimah (harta rampasan 
perang). Dalilnya adalah hadits Nabi SAW yang disebutkan dalam 
Shahih Muslim, yang diriwayatkan dari Buraidah, di antara isi hadits 
itu adalah, “Kemudian ajaklah mereka (orang-orang musyrik di 
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suatu daerah yang telah kalian ajak untuk memeluk agama Islam) 
pindah dari tempat tinggal mereka yang terdahulu ke lingkungan 
kaum Muhajirin. Beritahu mereka bahwa apabila mereka sudah 
melakukan hal itu maka mereka akan mendapatkan apa yang 
didapatkan oleh kaum Muhajirin, dan mereka juga berkewajiban 
seperti yang diwajibkan kepada kaum Muhajirin. Namun apabila 
mereka menolak untuk pindah dari negeri mereka, maka beritahu 
mereka bahwa mereka akan diperlakukan seperti kaum muslim 
badui, yakni diberlakukan bagi mereka hukum Islam seperti orang- 
orang mukmin lainnya, namun mereka tidak akan mendapatkan 
bagian dari fai' dan ghanimah, kecuali mereka terjun langsung 
berjihad bersama kaum muslim lainnya.” 


2.  Persaksian orang-orang badui terhadap orang-orang kota (selain badui) 
tidak diterima, karena ayat tersebut sudah sangat menjelaskan bahwa 
orang-orang badui tidak berkompeten dalam hal persaksian. 


Namun poin ini tidak disetujui oleh Abu Hanifah, karena ia 
memperbolehkan persaksian orang-orang badui terhadap orang-orang 
kota, dengan alasan bahwa tidak semua masalah persaksian dapat 
disamaratakan, dan setiap orang muslim memiliki sifat adil dalam diri 
mereka (dan keadilan adalah salah satu sifat untuk diterimanya suatu 
persaksian). 

Sedangkan menurut Asy-Syafi'i, orang-orang badui ini boleh melakukan 
persaksian apabila ia termasuk orang yang adil dan diterima oleh kedua 
belah pihak yang bersengketa. 

Pendapat yang terakhir inilah yang paling benar, seperti yang telah kami ` 


“2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Sebelum Berperang Seorang 
Imam Harus Mengajak Para Pemimpin Kaum Kafir untuk Memeluk Islam dan 
Memberitahukan Mereka tentang Adab Berperang, atau Lainnya (3/1356-1357), Abu 
Daud, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, At-Tirmidzi, Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang napak tilas, dan Ahmad dalam Al Musnad (5/352). 
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jelaskan dalam tafsir surah Al Baqarah. 

Orang-orang badui itu dapat dipisah-pisahkan menjadi tiga bagian 
(Allah menyebutkan tiga bagian dalam tiga ayat, ayat ini dan dua ayat 
selanjutnya), yaitu: (a) orang-orang yang sangat kafir dan sangat munafik, 
(b) orang-orang yang beranggapan bahwa harta mereka yang diinfakkan 
di jalan Allah adalah sebagai kerugian semata, dan mereka berharap 
kaum muslim ditimpa bencana secepatnya, dan (c) orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, serta menginfakkan harta 
mereka sebagai pendekatan diri mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Apabila orang yang ingin melakukan persaksian termasuk dari bagian 
yang terakhir, maka tidak mungkin persaksiannya tidak diterima, ini 
adalah sebuah kesalahan besar. Hal ini telah kami singgung dalam tafsir 
surah An-Nisaa'. 

3. Mereka dilarang menjadi imam shalat bagi orang-orang kota, karena 
minimnya pengetahuan mereka tentang hadits, dan mereka tidak shalat 
Jum'at berjamaah bersama kaum muslim lainnya. 

Abu Mijlaz berpendapat bahwa menjadikan orang badui sebagai imam, 
hukumnya makruh. 

Malik berpendapat bahwa mereka tidak boleh dijadikan imam 
walaupun mereka lebih hafal dan lebih baik bacaan Al Our'annya. 


Lain halnya dengan Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ishak, dan para 
ulama madzhab Hanafi, mereka berpendapat bahwa shalat yang dipimpin 
oleh seorang badui diperbolehkan. Pendapat ini juga didukung oleh 
Ibnu Al Mundzir, namun ia memberikan syarat bahwa hal itu 
diperbolehkan hanya bila mereka menerapkan segala aturan di dalam 
shalat. 


Ketiga: Kata #32 dalam ayat ini bentuk awalnya adalah 3x41, seperti 


g1 
o 
Q3 
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yang telah kami jelaskan sebelumnya. Sedangkan alasan kata a dibaca 
nashab karena kata ini berfungsi sebagai penjelas. Begitu juga dengan kata 
I s 4393 

Gus, karena kata ini berfungsi sebagai athaf terhadap kata ( 1. 


Kata 4451 dibaca rafa’ karena kata ini athaf kepada kata aa. 693 
Maknanya adalah lebih wajar. Bentuk jamaknya dapat menggunakan si 
atau bisa juga menggunakan v3 A. s4 Sedangkan kalimat j, 45; Si 
seharusnya adalah 1,2; yi. 


Kata « Fa (Arab) merupakan sebutan untuk satu kelompok manusia, 
yang penisbatannya disebut dengan PPA Mereka adalah para penduduk kota 
(daerah yang memiliki peradaban modern). Sedangkan kata ES yang 
disebutkan dalam ayat ini adalah para penduduk pelosok pedesaan (daerah 
yang agak terbelakang). Biasanya syair-syair yang menggunakan bahasa Arab 
yang fasih menyebutnya — Le. Sedangkan penisbatan untuk orang-orang 
ini adalah | s. pÍ. 

Kata v Ai adalah kata yang menerangkan jenis sekelompok tertentu. 
Oleh karena itu, kata ini tidak memiliki bentuk tunggal. 


Kata ct,59i bukanlah bentuk jamak dari kata „ji, seperti kata 
BY bentuk jamak dari kata 4$, bukan seperti itu. Kata SW! sama artinya 
dengan kata w’, seperti kata es! dengan kata ea. Bentuk tashghir- 
nya adalah L5 HI. 

Ungkapan & FK e ii bermakna orang-orang Arab asli, bukan 
campuran. Kata & a dari ungkapan ini diambil dari kata & ai yang 
disebutkan sebelumnya, yang berfungsi sebagai penegasan bahwa orang 
tersebut memang benar-benar orang Arab, seperti ungkapan J3 J , yang 
menerangkan bahwa malam ini adalah benar-benar malam. Namun terkadang | 
ungkapan 4 ya Lii diganti menjadi Aga Up, akan tetapi makna dan 
pengambilannya tetap sama. Sedangkan ungkapan O“ digunakan untuk 


8 Lih. Prab Al Our an (2/231). 
64 Lih. Lisan Al Arab (1/565). 
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orang yang menyerupai orang Arab, atau bisa pula bermakna memirip-miripkan 
dirinya dengan orang Arab. 

Berbeda lagi dengan ungkapan & Pa All, maknanya adalah 
orang-orang yang bukan Arab asli, baik pendatang maupun hasil dari 
naturalisasi. Ungkapan ini sama maknanya dengan ungkapan Ki LA 

Adapun kata 4 LA dipergunakan untuk mengungkapkan bahasa yang 
digunakan oleh bangsa Arab. Orang yang pertama kali berbicara dalam bahasa 
" Arab adalah Ya’rab bin Oahthan. Ia nenek moyang seluruh penduduk asli 
yang berada di Yaman. Semua keterangan ini disampaikan oleh Al Jauhari. 693 


Al Qusyairi meriwayatkan bahwa bentuk jamak kata e ii adalah 
tji, sedangkan bentuk jamak kata s “#$! adalah ża pr atau — pél, 


Seorang & Fl apabila dipanggil dengan sebulan s Ai, maka akan 
merasa tersanjung dan gembira. Sedangkan orang s jii apabila dipanggil 
dengan sebutan Si $i maka akan merasa tersinggung dan marah. 


Kata AA digunakan untuk orang yang memiliki peradaban. 
Contohnya adalah golongan Muhajirin dan Anshar, mereka masuk dalam 
sebutan LA, bukan API, | 

Adapun alasan Orang-orang Arab disebut CA adalah karena mereka 
keturunan Nabi Ismail, dan Nabi Ismail berasal dari Arabah (å), suatu 
daerah di Tihamah. Lalu anak cucunya dinisbatkan kepada daerah tersebut, 
yang kemudian tersebar di seluruh jazirah Arab. Namun terkadang orang- 
orang Quraisy menyebut kota asal mereka, Makkah, dengan sebutan Arabah. 


Firman Allah: 
Da 3 EE PA 3, 3. La. r -f re, Pd 


i » á an aa Ka - 
Pala Ga 


$$ Lih. Ash-Shihah (1/565). 
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“Di antara orang-orang Arab badui itu, ada orang yang 
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) 
sebagai suatu kerugian dan dia menanti-nanti marabahaya 
menimpamu; merekalah yang akan ditimpa marabahaya. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 98) 


Kata ga pada ayat ini berfungsi sebagai mubtada "yang seharusnya 
dibaca rafa’. Sedangkan lafazh (4 Ga U sebenarnya memiliki dua maf 'ul 
(objek), yang pertama adalah dhamir huwa (kata ganti orang ketiga tunggal) 
yang tidak disebutkan, dan yang kedua adalah kata a Alasan tidak 
disebutkannya dhamir maf 'ul (kata ganti objek) pertama adalah karena 
panjangnya isim yang disebutkan.‘ 

Kata (245 artinya denda atau ganti rugi. Kata ini awalnya bermakna 
suatu keharusan, seperti yang disebutkan pada firman Allah SWT, 
Gi SENI SA “Sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan 
yang kekal.” (Os. Al Furgaan (25): 65) 

Maksudnya, hukuman itu merupakan sebuah keharusan. 


Makna lafazh (74: Gi Ú secara keseluruhan adalah, mereka 
memandang bahwa harta yang mereka keluarkan ketika berjihad, dan harta 
yang mereka keluarkan sebagai sedekah adalah hanya sebuah keterpaksaan. 
Mereka sama sekali tidak mengharapkan pahala dari apa yang telah mereka 
keluarkan. 

Makna kata A adalah menunggu, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. Kata 7,13 adalah bentuk jamak dari kata 515, yang artinya 
berbaliknya keadaan dari yang sebelumnya penuh kenikmatan menjadi penuh 
dengan kesengsaraan, seakan-akan dalam diri orang-orang badui ini terkumpul 
ketidakikhlasan dalam bersedekah dan kebusukan hati. 


% Lih. Prab Al Qur`an (2/231). 
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Kata ,, 27 oleh Ibnu Katsir dan Abu Amr dibaca dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf sin, yakni ,,..f, dalam ayat ini dan pada kata 
yang sama pada surah Al Fath.””” Berbeda dengan bacaan yang dibaca oleh 
ulama lainnya, mereka membacanya dengan menggunakan harakat fathah, 
yakni , 411. 

Namun semua ulama ini (Ibnu Katsir, Abu Amr, dan jumhur ulama) 
sepakat bahwa kata pe pada firman Allah SWT (surah Maryam [19]: 28), 
sya hais 3 Pe DEL “Ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat,” 
berharakat fathah pada huruf sin-nya. 


Perbedaannya adalah, kata san yang menggunakan harakat 
dhammah artinya keadaan yang buruk, sedangkan yang menggunakan 
harakat fathah artinya perilaku buruk. Makna ini disampaikan oleh 
Muhammad bin Yazid. 

Mengenai makna lafazh » JI Ja a yang menggunakan harakat 
dhammah pada huruf sin, Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah, 
merekalah yang akan tertimpa sesuatu yang buruk dan kalah.” Sedangkan Al 
Farra berkata,”* “Maksudnya adalah, merekalah yang akan ditimpakan 
musibah dan adzab.” 


Kedua penafsiran ini sepakat bahwa kata ,5..J7 yang menggunakan 
harakat dhammah tidak boleh dilekatkan pada kata Taat (seperti yang 
disebutkan pada surah Maryam tadi), sebagaimana tidak boleh melekatkan 
kata kalah dan adzab pada kata 17 (wtig Fl atau ya TAI). 

Sibawaih berkata, “Apabila seseorang berkata, gie Pa Oy 5 
maka artinya ia bertemu dengan seseorang yang baik kelakuannya, bukan 
dengan orang yang jujur dalam bertutur kata, karena jika makna kata G4 
dalam kalimat tersebut adalah kejujuran, maka tidak mungkin ada ungkapan, 
Jio P &)y7. Oleh karena itu, begitu juga dengan kata s',s. Apabila 


© Lih. Al Bahr Al Muhith (5/91). 
68 Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/450). 
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ada yang mengungkapkan, 5 yaa dea Sp, maka artinya ia bertemu dengan 
seseorang yang buruk kelakuannya, bukan bertemu dengan orang yang buruk 
tutur katanya.” 


Al Farra berkata,” “Kata Ran yang menggunakan harakat fathah 
adalah bentuk mashdar dari 45 pa "a EE Sedangkan kata 
F aa yang menggunakan harakat dhammah adalah bentuk isim, seperti 


ungkapan WAN sI 315 ea, 


“Dan di antara orang-orang Arab badui itu, ada orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, dan 
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, 
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai 
Jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, 
sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Os. At-Taubah [9]: 99) 


Firman Allah SWT, SL . ya E A A 3 “Dan di antara 
orang-orang Arab badui itu, ada orang yang am kepada Allah.” 


P Lih. Prab Al Qur`an (2/232). 
70 Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/450). 
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Al Mahdawi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
beriman tersebut adalah bani Muqarrin dari Muzainah.”! 

Kata g pada ayat ini adalah bentuk jamak dari kata 53 yang 
artinya pendekatan diri kepada Allah. Sebenarnya ada beberapa bentuk jamak 
untuk kata y z3 ini, yaitu, s3 oti, DL 5, dan SN. Keterangan ini 
disampaikan oleh An-Nuhas.”? 

Bentuk jamak yang menggunakan harakat dhammah (SV) maknanya 


` secara spesifik adalah hal-hal yang dapat mendekatkan diri kepada Allah, 


seperti tatkala kita berkata, yá ù o 3. Sedangkan kata hp yang 
menggunakan harakat kasrah pada huruf qaf, yang berarti tempat atau wadah 
untuk menampung air. Bentuk jamak kata ini adalah ny 3, Su 2, dan SY: $. 
Dapat juga menggunakan “3 untuk menerangkan maksud yang sangat 
banyak. Bentuk jamak ini sama seperti bentuk jamak kata lain yang berpola 
ik, seperti kata õis dan 3,8. Huruf kedua pada bentuk jamak dari kata- 
kata ini boleh menggunakan harakat fathah atau kasrah, atau sukun. 
Keterangan ini disampaikan oleh Al Jauhari.” 


Seluruh ulama sepakat pada bacaan yi yang berbentuk jamak ini. 
Sedangkan untuk kata 4 153, Warsy meriwayatkan bahwa Nafi membacanya 
dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf ra`,™ dan memang 
seperti itulah bentuk asalnya. Namun jumhur ulama membacanya dengan sukun 
untuk meringankan bacaannya, seperti kata $ dan 3. 

Adapun makna œ% pada kalimat J yai pos adalah 
permohonan doa dan ampunan yang disampaikan oleh Nabi SAW, karena 
makna A memang ada beberapa macam, seperti AM dari Allah, yang 
maknanya adalah rahmat-Nya atau berkah dari-Nya, seperti pada firman- 
Nya, Mi S Jai RU “Dialah yang memberi rahmat 


701 Lih. Jami’ Al Bayan (10/5) dan Al Bahr Al Muhith (5/91). 
22 Lih. I'rab Al Qur`an (2/232). 

78 Lih. Ash-Shihah (1/199). 

70 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/91). 
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kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu).” (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 43) 


Juga seperti yang disebutkan pada ayat ini, bahwa «LS dari malaikat 
adalah permohonan doa dan ampunan yang disampaikan oleh mereka. 


Begitu pula la dari Nabi SAW, seperti yang disebutkan pada firman 


Allah SWT, 2 Koe oj “Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka.” (Os. At-Taubah (9): 103) 


Firman Allah: 


zall LaSi oreli Ga SN osit 


2 Pe 


Pa na 


Oei 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan 
Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 
kepada Allah, dan Allah menyediakan bagi mereka surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya: mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang besar.” (Os. At-Taubah [9]: 100) 


Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah, yaitu: 


Pertama: Setelah pada ayat-ayat sebelumnya Allah SWT menyebutkan 
macam-macam orang badui, maka pada ayat ini yang disebutkan adalah kaum 
Muhajirin dan Anshar. Allah SWT menjelaskan bahwa sebagian dari mereka 
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ada yang terlebih dahulu melakukan hijrah, dan sebagian lagi mengikuti amalan 
yang baik itu. Allah SWT juga memuji apa yang telah mereka perbuat. 

Kaum Muhajirin dan Anshar juga sebenarnya ada beberapa macam 
tingkatan dan derajat, dan kami akan menyebutkan salah satu sisinya beserta 
penjelasan maksudnya. 


Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Umar bin Khaththab membaca 

kata a dengan rafa', yakni NI, karena athaf kepada kata 
| Z PENSAIS Namun Al Akhfasy menyanggah riwayat ini, ia mengatakan 
bahwa bacaan dengan khafadh (menggunakan harakat kasrah pada huruf 
ra') lebih benar, karena kata —, ia mencakup kedua golongan tersebut 
(yakni Muhajirin dan Anshar). 

Kata Anshar adalah sebutan Islami, seperti disebutkan dalam sebuah 
riwayat, bahwa Anas bin Malik pernah ditanya, “Bagaimana menurutmu tentang 
sebutan ‘Anshar’, apakah itu sebutan yang diberikan Allah kepada kalian, 
atau memang kalian telah disebut seperti itu dari zaman jahiliyah?” Anas 
menjawab, “Anshar adalah sebutan yang diberikan Allah kepada kami melalui 
Al Our'an.” Atsar ini disampaikan oleh Abu Umar dalam Al Istidzkar. 


Kedua: Al Our'an telah mencantumkan secara jelas dalam ayat ini 
tentang keutamaan orang-orang yang pertama kali masuk Islam dari golongan 
Muhajirin dan Anshar. 

Menurut Sa'id bin Al Musayyib dan suatu kalangan, mereka adalah 
orang-orang yang mengalami pemindahan kiblat, dan mereka pernah 
melakukan shalat dengan menghadap ke arah dua kiblat yang berbeda. 

Sedangkan menurut para ulama madzhab Asy-Syafi'i, mereka adalah 
orang-orang yang menyaksikan terjadinya perjanjian Hudaibiyah. Pendapat 
ini juga didukung oleh Asy-Sya bi. 

Menurut Muhammad bin Ka'ab dan Atha bin Yasar, mereka adalah 
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orang-orang yang ikut serta dalam perang Badar. 

Namun para ulama ini sepakat bahwa orang-orang yang hijrah sebelum 
pemindahan kiblat ke arah Masjidil Haram adalah termasuk dalam sebutan 
Al Muhajirun Al Awwalun yang dimaksud oleh ayat ini. Tidak ada satu pun 
ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini. 


Ketiga: Mengenai siapa yang paling utama di antara mereka, Abu 
Manshur Al Baghdadi At-Tamimi berkata, “Para ulama madzhab kami sepakat 
bahwa yang paling utama di antara mereka adalah empat sahabat yang 
menjabat sebagai khulafaurrasyidin. Kemudian setelah itu enam orang yang 
tersisa dari sepuluh orang yang akan langsung masuk surga (empat orang 
lainnya adalah para khalifah tadi) tanpa dihisab. Lalu orang-orang yang ikut 
serta dalam perang Badar. Lantas orang-orang yang ikut serta dalam perang 
Uhud. Kemudian orang-orang yang menyaksikan perjanjian Hudaibiyah.” 


Keempat: Mengenai orang yang pertama kali memeluk Islam, menurut 
riwayat Mujalid yang diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai orang yang pertama kali memeluk 
Islam, lalu ia menjawab, “Abu Bakar’.” 


AbuAl Faraj Al Jauzi juga menyebutkan sebuah riwayat dari Yusuf bin 
Ya'qub bin Al Majisyun, ia berkata: Aku pernah diberitahukan oleh ayahku, 
guru kami, Muhammad bin Al Munkadir, Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, 
Shalih bin Kaisan, Sa'ad bin Ibrahim, dan Utsman bin Muhammad Al Akhnasi, 
mereka semua berkeyakinan bahwa orang yang pertama kali masuk Islam . 
adalah Abu Bakar. Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Ibnu Abbas, 
Hassan, dan Asma' binti Abu Bakar. Pendapat ini juga diikuti oleh Ibrahim 
An-Nakha'i. 

Namun ada yang berpendapat bahwa orang yang pertama kali masuk 
Islam adalah Ali bin Abu Thalib. Pendapat ini diriwayatkan dari Zaid bin Al 
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Arqam, Abu Dzar, Al Miqdad, dan beberapa ulama lainnya. Bahkan Al Hakim 
Abu Abdullah berkata, “Aku tidak pernah mendengar ada pendapat lain di 
antara ahli sejarah bahwa Ali adalah orang yang pertama kali masuk Islam.” 


Ada yang berpendapat bahwa orang yang pertama kali masuk Islam 
adalah Zaid bin Haritsah. Pendapat ini disampaikan oleh Az-Zuhri. Pendapat 
yang sama juga disampaikan oleh Sulaiman bin Yasar, Urwah bin Az-Zubair, 
dan Imran bin Abu Anas. 

Ada pula yang berpendapat bahwa orang yang pertama kali masuk 
Islam adalah Khadijah RA. Pendapat ini diriwayatkan dari Az-Zuhri melalui 
beberapa jalur periwayatan. Pendapat ini juga disampaikan oleh Qatadah, 
Muhammad bin Ishak bin Yasar, dan beberapa ulama lainnya. 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga menyebutkan hal serupa. Bahkan 
Ats-Tsa'labi Al Mufassir berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang yang 
pertama kali masuk Islam adalah Khadijah. Namun mereka berbeda pendapat 

| mengenai orang yang masuk Islam setelah Khadijah.” 


Guna mempersatukan pendapat-pendapat tadi, Ishak bin Ibrahim bin 
Rahawaih Al Hanzhali berkata, “Orang yang pertama kali masuk Islam dari 
kaum pria adalah Abu Bakar, orang yang pertama kali masuk Islam dari kaum 
wanita adalah Khadijah, orang yang pertama kali masuk Islam dari golongan 
anak-anak adalah Ali, orang yang pertama kali masuk Islam dari golongan 
hambasahaya yang telah dibebaskan adalah Zaid bin Haritsah, dan orang 
yang pertama kali masuk Islam dari golongan budak adalah Bilal.” 


Muhammad bin Sa'ad meriwayatkan dari Mush'ab bin Tsabit, dari 
Abu Al Aswad Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal, ia berkata: Zubair 
masuk Islam setelah Abu Bakar, dan saat itu Zubair orang keempat atau orang 
kelima.” 


Al-Laits lalu meriwayatkan dari Abu Al Aswad, ia berkata, “Zubair 
masuk Islam pada usia delapan tahun. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
Ali masuk Islam ketika ia berusia tujuh tahun. Namun ada pula yang 
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menyebutkan bahwa kala itu Ali berusia sepuluh tahun.” 


Kelima: Para ulama hadits meriwayatkan bahwa setiap muslim yang 
melihat Nabi SAW secara langsung, disebut sahabat Nabi SAW. Al Bukhari 
dalam kitab Shahih-nya berkata,” “Siapa saja yang pemah menemui Nabi 
SAW atau pernah melihat beliau, dan saat itu orang tersebut seorang muslim, 
maka ia termasuk sahabat beliau.” 

Diriwayatkan pula dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa ia tidak 
memasukkan sebuah nama dalam daftar nama-nama para sahabat, kecuali 
orang tersebut telah sezaman dengan Nabi SAW selama satu atau dua tahun, 
atau telah berperang bersama Nabi SAW sebanyak satu atau dua peperangan. 

Namun apabila memang benar riwayat ini berasal dari Sa'id bin Al 
Musayyib, maka Jarir bin Abdullah Al Bujali tidak akan masuk dalam daftar 
nama para sahabat. Begitu juga dengan sahabat lainnya yang pernah disebutkan 
di dalam hadits bahwa ia seorang sahabat Nabi SAW. 


Keenam: Para ulama sepakat bahwa sahabat Nabi SAW yang pertama 
kali hijrah ke Madinah adalah Abu Bakar. 


Ibnu Al Arabi berkata,” “Seseorang dapat dianggap sebagai pendahulu 
bila memenuhi satu dari tiga kriteria, yaitu: (1) Jati dirinya, yang tidak lain 
adalah memiliki keimanan. (2) Waktu. (3) Tempat.” 


Kriteria yang paling utama dari ketiganya adalah pendahulu dalam hal 
keimanan. Dalilnya yakni sabda Nabi SAW dalam kitab Shahih, yaitu, 


PI) 
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76 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/1002). 
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“Kita adalah orang-orang yang terakhir dan pertama meskipun 
mereka diberikan Kitab Suci sebelum kita, dan kita diberikan Kitab 
Suci setelah mereka. Walaupun demikian, hari (Jum'at yang 
agung) ini mereka perdebatkan, berbeda dengan kita yang 
langsung dihidayahkan oleh Allah. Orang-orang Yahudi memilih 
keesokan harinya (hari Sabtu sebagai hari besar mereka), 
sedangkan orang-orang Nasrani memilih dua hari setelahnya (hari 
Ahad)” 


Pada hadits ini Nabi SAW memberitahukan kepada kita bahwa umat- 
umat terdahlu telah mendahului kita dalam hal waktu, namun kita mendahului 
mereka dalam hal keimanan, pelaksanaan perintah Allah, mengikat diri untuk- 
Nya, menyerahkan diri kepada-Nya, ikhlas menjalankan segala kewajiban 
yang diberikan-Nya, bersabar dalam setiap kewajiban yang dititahkan-Nya, 
tidak memprotes atau memilah ajaran-Nya, serta tidak mengganti syariat yang 
telah ditetapkan-Nya dengan pendapat kita sendiri, seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang sebelum kita. Itu semua dapat kita lakukan dengan petunjuk 
dari Allah dan dengan kemudahan yang sesuai dengan kehendak-Nya. Selain 
itu, kita sekali-kali tidak mendapatkan petunjuk kecuali hidayah itu dikehendaki 
oleh-Nya. 


Ketujuh: Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Cakupan ayat ini juga 
meliputi pengutamaan para pendahulu dalam hal fadhilah, keilmuan, 
keagamaan, keberanian, dan sebagainya.” 


77 Hadits ini shahih, yang telah kami jelaskan berkali-kali. 
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Begitu juga dalam hal pemberian berupa harta dan tingkatan pada 
kemurahan hati. Namun dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat antara Abu 
Bakar dengan Umar. 


Para ulama juga berbeda pendapat tentang keutamaan para pendahulu 
dalam pemberian yang didasarkan pada pendapat kedua sahabat tadi. 


Diriwayatkan dari Abu Bakar bahwa ia tidak mau memberikan 
keutamaan di antara kaum muslim dalam hal pemberian. Umar lau bertanya 
kepada Abu Bakar mengenai hal itu, “Apakah engkau akan menghapuskan 
keutamaan para pendahulu, hingga seakan memang tidak ada pendahulu dalam 
hal ini?” Abu Bakar menjawab, “Sesungguhnya pemberian itu dilakukan atas 
dasar mengharap ridha Allah, dan pahalanya pun akan diberikan atas dasar 
kehendak-Nya.” 


Meskipun Umar tidak memberikan keutamaan itu kepada siapa pun 
pada saat Abu Bakar menjabat sebagai khalifah, untuk menghormatinya, namun 
pada saat Umar menjadi khalifah, ia memberikan keutamaan bagi para 
pendahulu dalam hal pemberian ini. Lalu pada saat maut sebentar lagi akan 
menjemputnya, ia berkata, “Kalau saja aku masih bisa hidup sampai esok 
hari, maka aku akan menuliskan keutamaan ini dari yang paling bawah hingga 
yang paling atas.” Namun pada malam harinya ia telah dijemput oleh malaikat 
pencabut nyawa, dan pendapat yang berlainan itu pun terkubur bersama mereka 
dan masih ada hingga saat ini. 


-2 2 sp, ‘$o - E ; 
Kedelapan: Firman Allah SWT, 15 paya Ng Las Tis “Dan 
Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik.” | 
Umar membaca lafazh Jl, dengan rafa’ Gu), sedangkan 
lafazh ¿y A dibaca tanpa menggunakan huruf wau di depannya. 
Bacaan ini kemudian dievaluasi dan dikoreksi oleh Zaid bin Tsabit. 
Umar kemudian segera bertanya kepada Ubai bin Ka'ab mengenai hal itu, 
dan Ubai pun setuju dengan pendapat Zaid. Setelah itu Umar mengulangi 
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bacaannya lagi, lantas berkata, “Kami sudah sejak lama membacanya dengan 
rafa', dan tidak ada satu pun yang memprotesnya.” Ubai lalu berkata kepada 
Umar, “Sesungguhnya aku mendapatkan penguat makna dari bacaan yang 
berharakat kasrah di dalam Al Qur'an, misalnya pada ayat berikut ini 
oe LU mu o 3 “Dan (juga) kepada kaum yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan mereka' (Os. Al Jumu'ah (63): 
3) 

Baik Tadi bagas Oa 5 ii maki Ia ie Lali 
yk “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami”. (Qs. 
Al Hasyr (59): 10) 

Tn UE KA ola IE ag dag i a tak al “Dan 
orang-orang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad 
bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). (Os. 
AlAnfaal (81: 35) 

Dari semua ayat tersebut terbukti bahwa bacaan yang menggunakan 
harakat kasrah dan huruf wau merupakan bacaan yang benar.” 


Dari lafazh ya b dapat disimpulkan bahwa semua perkataan dan 
perbuatan yang diikuti adalah yang baik-baik saja, bukan sekadar omong 
kosong atau ucapan yang tak berarti, karena seperti diketahui bahwa para 
sahabat bukanlah orang-orang ma $hum yang terhindar dari kesalahan. 


Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat mengenai orang-orang 
yang termasuk dalam kategori tabiin (generasi umat Islam yang hidup setelah 
zaman sahabat) dan mengenai tingkatan-tingkatan mereka. 


78 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam Jami’ Al Bayan (10/7) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/142). 
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Al Khathib Al Hafizh berpendapat bahwa tabiin adalah orang-orang 
yang bersahabat dan bergaul dengan para sahabat Nabi SAW. Kata tabiin 
(2031) adalah bentuk jamak dari kata 2 dan (Af. 

Al Hakim Abu Abdullah dan beberapa ulama lainnya berpendapat 
bahwa seseorang dapat dimasukkan dalam kategori tabiin hanya dengan 
mendengar satu kali perkataan dari salah satu sahabat Nabi SAW, atau boleh 
juga dengan cara bertemu, walaupun hanya satu kali, dan tidak perlu ada 
persahabatan yang biasanya terjadi. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa sebutan tabiin dapat 
dilekatkan kepada seseorang bila ia sudah masuk Islam setelah perjanjian 
Hudaibiyah,”” seperti Khalid bin Walid, Amr bin Al Ash, atau lainnya yang 
masuk Islam saat perluasan wilayah Islam. 


Dalil yang digunakan untuk memperkuat bahwa Khalid bin Walid 
bukan golongan sahabat adalah sebuah hadits Nabi SAW yang 
menyebutkan bahwa pada suatu hari Abdurrahman bin Auf mengadukan 
permasalahannya dengan Khalid bin Walid kepada Nabi SAW, lalu Nabi 
SAW memanggil Khalid bin Walid untuk menghadapnya, kemudian 
beliau bersabda, 


Ia ga JS SA GAN Yoh a a del d3 
Tea Yp ema 1 AG at 


“Janganlah ganggu para sahabatku! Aku bersumpah dengan Tuhan 
yang menggenggam jiwaku, apabila salah seorang dari kalian 
bersedekah satu gunung emas pada setiap harinya, maka yang 
diberikannya itu tidak sebanding dengan satu mud (& 6 ons) 


7 Pendapat ini tidak dapat dibenarkan. Lihatlah alasannya dalam Mukaddimah Ibnu 
Shalah (hal. 151) mengenai definisi dari tabiin. Atau dapat juga dilihat dalam 
Mukaddimah An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim (1/36). 
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gandum yang mereka berikan, atau bahkan tidak setengahnya.” 


Namun anehnya, Al Hakim Abu Abdullah memasukkan nama An- 
Nu'man dan Suwaid, dua anak dari Muqarrin Al Muzani, ke dalam daftar 
nama-nama para tabiin. Tidak seperti kelima saudara mereka lainnya yang 
dimasukkan oleh Al Hakim ke dalam daftar nama-nama para sahabat. Padahal, 
Nu'man dan Suwaid termasuk sahabat Nabi SAW yang sangat dikenal dan 
telah disebutkan oleh para ulama lainnya di dalam daftar nama-nama para 
* sahabat. Alasannya, mereka juga turut serta dalam perang Khandag, seperti 
yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Adapun yang paling diutamakan dari golongan tabiin adalah tujuh orang 
ulama fikih dari Madinah, yaitu Sa'id bin Al Musayyib, Qasim bin Muhammad, 
Urwah bin Az-Zubair, Kharijah bin Zaid, Abu Salamah bin Abdurrahman, 
Abdullah bin Atabah bin Mas'ud, dan Sulaiman bin Yasar. 


Ahmad bin Hambal pernah berkata, “Ulama tabiin yang paling utama 
adalah Sa'id bin Al Musayyib.” Ia lalu ditanya, “Bagaimana dengan Alqamah 
dan Al Aswad?” Ia menjawab, “Ulama tabiin yang paling utama adalah Sa'id 
bin Al Musayyib, baru setelah itu Alqamah dan Al Aswad.””!! 


Riwayat lain dari Ahmad menyebutkan bahwa ia pernah berkata, 
“Ulama tabiin yang paling utama adalah Qais, Abu Utsman, Alqamah, dan 


Masruq. Mereka inilah yang paling terpandang dan yang paling dianggap tinggi 
dibanding para tabiin selainnya.” 


10 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW, 
bab: Sabda Nabi SAW yang Menyebutkan “Apabila aku diperintahkan untuk 
mengangkat seorang tangan Kanan....” Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan 
para sahabat, bab: Larangan Mencaci Para Sahabat, Abu Daud dalam pembahasan 
tentang Sunnah, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang managib, Ibnu Majah dalam 
mugaddimah, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/11). 

™ Lih. Tadrib Ar-Rawi (2/240). Inilah riwayat yang paling masyhur, seperti yang 
disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Al Ba'its Al Hatsits. Namun menurut para ulama 
Bashrah, ulama tabiin yang paling utama adalah Al Hasan, sedangkan menurut para 
ulama Kufah, ulama tabiin yang paling utama adalah Algamah dan Al Aswad. Banyak 
lagi riwayat lainnya. 
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Riwayat lain juga menyebutkan bahwa Atha adalah ulama tabiin yang 
diangkat sebagai mufti Makkah, sedangkan Al Hasan juga ulama tabiin yang 
diangkat sebagai mufti Bashrah. Kedua ulama inilah yang menjadi sandaran 
dan panutan para tabiin lainnya. 

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Daud, ia berkata, “Tabiin yang 
paling utama dari golongan wanita adalah Hafshah binti Sirin dan Umrah binti 
Abdurrahman, sedangkan yang ketiga (tingkatannya sedikit di bawah dua 
wanita tabiin tadi) adalah Ummu Ad-Darda '.” 


Diriwayatkan dari Al Hakim Abu Abdullah, ia berkata, “Ada beberapa 
orang golongan tabiin yang tidak mendengar langsung dari para sahabat Nabi 
SAW, diantaranya: Ibrahim bin Suwaid An-Nakha'i (berbeda dengan ulama 
fikih, Ibrahim bin Yazid An-Nakha'1), Bakir bin Abu As-Samith,?'? dan Bakir 
bin Abdullah Al Asyaj.””!? 

Dalam kesempatan lain ia juga berkata, “Ada beberapa orang lainnya 
yang dimasukkan ke dalam daftar nama tabi' tabiin (generasi Islam yang hidup 
setelah zaman tabiin), padahal sebenarnya mereka bertemu dengan para 
sahabat, diantaranya Abu Az-Zinad Abdullah bin Dzakwan, orang yang 
bertemu dengan Abdullah bin Umar dan Anas, kemudian Hisyam bin Urwah, 
yang belajar dari Abdullah bin Umar, dan bertemu dengan Jabir bin Abdullah, 
Musa bin Ugbah, serta Anas bin Nalik, lalu Ummu Khalid binti Khalid bin 
Sa'id.” 

Dari golongan tabiin juga ada beberapa orang yang disebut al 
mukhadhramun (orang-orang yang pernah hidup pada masa jahiliyah dan 
masa kenabian, serta telah masuk Islam, namun tidak bersahabat dengan 


12 Bakir bin Abu As-Samith adalah seorang ulama Bashrah, ia termasuk ulama yang 
paling tepercaya periode ketujuh. Lih. Tagrib At-Tahdzib (1/107). 

73 Bakir bin Abdullah Al Asyaj adalah seorang hambasahaya yang telah dibebaskan 
oleh bani Makhzum Abu Abdullah, atau yang sering disapa dengan sebutan Abu Yusuf 
Al Madani. Ia tinggal di Mesir dan termasuk ulama yang tepercaya periode kelima. Lih. 
Tagrib At-Tahdzib (1/107). 
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orang-orang semasanya, seakan-akan hubungan mereka terputus dan sama 
sekali tidak memiliki kriteria seorang sahabat). 

Muslim menyebutkan nama-nama mereka, dan sangat menakjubkan, 
karena jumlah mereka mencapai dua puluh orang lebih, diantaranya adalah 
Abu Amr Asy-Syaibani, Suwaid bin Ghafalah Al Kindi, Amr bin Maimun Al 
Audi, Abu Utsman An-Nahdi, Abdu Khair bin Yazid Al Khairani (berasal dari 
Hamdan), Abdurrahman bin Mull, Abu Halal Al Ataki, dan Rabi'ah bin Zurarah. 

Sebagian mereka juga ada yang tidak disebutkan oleh Muslim, 
diantaranya Al Khaulani Abdullah bin Tsaub dan Al Ahnaf bin Qais. 

Inilah sekilas perkenalan dengan para sahabat dan para tabiin, yang 
dalam Al Qur'an jelas sekali dituliskan keutamaan mereka. 


Cukup kiranya bagi kita firman Allah SWT yang menegaskan, 
Mun “Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia.” (Qs. Aali “Imraan (31: 110) 


Zet 2 Larr 


agis iiasal át S5“Dan demikian (pula) Kami telah 

a kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan.” (Qs. Al 
Baqarah (3): 143) 

Selain itu, Nabi SAW juga pernah bersabda mengenai keutamaan 


mereka, 


amen Un, 


| 
PL 
“Aku ingin seandainya kami melihat saudara-saudara kami.” 


Semoga kita dapat menjadi bagian dari sahabat-sahabat beliau yang 
disebut dengan saudara. 


Tidak akan pernah cukup waktu dan tidak akan pernah habis keutamaan 
yang diberikan Allah kepada mereka. Oleh karena itu, kami menganjurkan 


n4 Kami telah menjelaskan takhrij hadits ini sebelumnya. 
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kepada para pembaca untuk lebih menyusuri jejak hidup mereka dalam kitab- 
kitab yang khusus membahas tentang mereka. Semoga kita semua selalu 
ditunjukkan jalan hidayah-Nya. 


Firman Allah: 


-af 2a 2 r . g F 


ai Ja 533 nya Ia Ta NS yang 
Sa Haa He A de ban 
D li a An 


“Di antara orang-orang Arab badui yang di sekelilingmu 
itu, ada orang-orang munafik; dan (juga) di antara 
penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui 
mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti 
mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada adzab yang besar.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 101) 


Dalam ayat ini dibahas tiga malah yaitu: 


- 2% 


Pertama: Juma MAR SWT. g i SA Ka a 
Gusi Ie rayon Ami Jf “Di antara orang-orang Arab badui yang di 
sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik; dan (juga) di antara 
penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya.” 


Para ulama menafsirkan bahwa mereka adalah bani Muzainah, bani 
Juhainah, bani Aslam, bani Ghifar, dan bani Asyja'. 

Ada yang mengatakan bahwa kata 1,57 adalah bentuk sifat dari orang- 
orang munafik, maka pada ayat ini terdapat taqdim dan ta`khir (lafazh yang 
disebutkan pada awal dan akhir). Perkiraan maknanya adalah, dari orang- 
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orang badui di sekililing kamu ada beberapa golongan di antara mereka yang 
munafik, bahkan kemunafikan mereka sudah di luar batas kewajaran. Dari 
orang-orang Madinah pun ada yang seperti itu. 

Makna kata 1,57 sendiri adalah sering berbuat kemunafikan dan enggan 
bertobat. Makna ini disampaikan oleh Ibnu Zaid. Ada juga yang berpendapat 
bahwa maknanya adalah, mereka mengecam kemunafikan orang lain, namun 
mereka sendiri berbuat kemunafikan. Namun makna-makna ini tidak 
” bertentangan dan memang berkaitan dengan makna ayat secara keseluruhan. 


Makna awal kata ini sebenarnya adalah melunakkan, atau menggosok- 
gosokkan, atau menggunduli, seakan-akan orang-orang munafik ini 
menggunduli akidah yang ada pada diri mereka dan menggantinya dengan 
kemunafikan. Di antara maknanya adalah ungkapan, 15", HUA (kerikil yang 
tidak tumbuh apa-apa di atasnya), atau sal “jab (ranting pohon yang tidak 
memiliki dedaunan), ataussf “3 (kuda yang tidak memiliki bulu pada 
bokongnya), atau sÍ asé (remaja yang belum tumbuh jenggotnya). 

Selain itu, di antara maknanya adalah firman Allah SWT, 5544 Zx 
“Istana yang licin.” (Qs. An-Naml (27): 44) 

Makna ungkapan gaki & af adalah memangkas habis daun-daun yang 
tumbuh di sebuah pohon. Bentuk perubahan dari kata ini adalah 


fore e33 3307 222 715 
BAL paha ga pama pa 


Kedua: Firman Allah SWT, TA AN “Kamu 
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang 
mengetahui mereka.” 


Makna firman ini sama seperti makna pada ayat berikut ini, 
lagi e padas Ý “Kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah 
mengetahuinya.” (Qs. Al Anfaal [8]: 60) 


Oleh karena itu, kami tidak akan membahas makna kata dengan cara 


15 Lih. Lisan Al Arab, entri: marada (hal. 4172). 
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kata per kata, tetapi secara keseluruhan, yaitu, Wahai Muhammad, kamu 
tidak tahu apa yang akan mereka alami sebagai akibat dari perbuatan mereka 
nantinya, hanya Kami saja yang mengetahuinya. 

Secara tidak langsung ayat ini berfungsi sebagai larangan untuk 
menghukumi seseorang secara pasti akan merasakan neraka atau surga. 


LA pa 


- 2e $ Bu. A » $ 
Ketiga: Firman Allah SWT, P$ A2 JJ oa SET a 
“Nanti mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada adzab yang besar.” 


Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan diadzab dua kali dalam 
ayat ini adalah diadzab dengan cara ditimpakan penyakit ketika di dunia, dan 
diadzab dengan cara dibakar dalam api neraka setelah di akhirat. Penyakit 
yang ditimpakan kepada orang beriman ketika di dunia adalah kafarah 
(penghapus) dosa-dosa mereka, sedangkan bagi orang-orang kafir, penyakit 
yang ditimpakan kepada mereka adalah hukuman. 

Ada juga yang berpendapat bahwa hukuman pertama yang akan mereka 
terima adalah pengungkapan tentang kemunafikan mereka (keterangan lebih 
lanjut mengenai hal ini akan kami bahas dalam tafsir surah Al Munaafiguun), 
sedangkan hukuman yang kedua adalah adzab di dalam kubur. 

Al Hasan dan Qatadah berpendapat bahwa kedua hukuman itu adalah 
adzab di dunia dan di dalam kubur. 

Ibnu Zaid berpendapat bahwa hukuman pertama adalah dengan cara 
menimpakan musibah kepada mereka pada harta dan anak-anak mereka, 
dan hukuman yang kedua adalah adzab di dalam kubur. 

Mujahid berpendapat bahwa kedua hukuman tersebut adalah kelaparan 
dan hukuman mati. 

Al Farra berpendapat bahwa hukuman itu adalah hukuman mati dan 
adzab di dalam kubur. 
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Ada yang berpendapat bahwa kedua hukuman tersebut adalah 
pengasingan dan hukuman mati. 

Ada yang berpendapat bahwa hukuman yang pertama adalah 
pengambilan zakat dari harta mereka (tanpa ada pahala) dan penerapan hudud 
atas mereka (tanpa dikurangi dosa mereka), sedangkan hukuman yang kedua 
adalah adzab di dalam kubur. 


Ada juga yang berpendapat”'* bahwa salah satu dari kedua hukuman 
` tersebut tercantum pada firman Allah SWT, 


PEEP PER - 22 Sig - £ E 2o £ wz >£, s2 2r 

GAES GUI 3 G epa bp US) ANA G 
. Lag Ani 2 

OAS AI a 


“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 
Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan 
anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan 
kelak akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan 
kafir.” (Qs. At-Taubah [9]: 55) 

Tujuan ayat ini adalah memberitahukan tentang hukuman berlipat ganda 
yang akan mereka terima. 


Firman Allah: 


Na a Pen Da l e2 ast, 2 
G 53 Gdo WS ahli ap od SEN 0953 
i á gm dr ane E : a- Esga 2, 
Desi ol p D3 Ol Al gus 
“Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa 
mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik 
dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah 


16 Pendapat-pendapat ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/15), Tafsir Ibnu 
Katsir (4/143-144), dan Al Bahr Al Muhith (5/94). 


| Tafsir Al Qurthubi 


menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 102) 


Makna ayat ini adalah, di antara penduduk Madinah dan di antara orang- 
orang yang ada di sekitar kalian itu terdapat kaum yang mengakui segala 
dosa mereka. Setelah mereka mengakui segala kesalahan yang mereka 
perbuat, mereka berserah diri kepada Allah dan menerima segala keputusan 
yang ditetapkan untuk mereka. 

Kemungkinan kaum ini merupakan bagian dari orang-orang munafik 
yang kemunafikannya telah menembus batas kewajaran. Atau mungkin kaum 
ini merupakan bagian dari orang-orang beriman. 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah 
sepuluh orang yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk, lalu tujuh orang di 
antara mereka menyadari kesalahannya dan mengikat diri mereka sendiri di 
pagar masjid.” 

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Qatadah, ia berkata, 
“Berkenaan dengan kisah mereka juga ayat, 23 E Ip dea A| Gal ya i> “Ambillah 
zakat dari sebagian harta mereka’ , diturunkan seperti yang disebutkan oleh 
Al Mahdawi.” 


Zaid bin Aslam meriwayatkan bahwa jumlah mereka yang menyadari 
kesalahannya itu berjumlah delapan orang. 

Ada yang meriwayatkan bahwa mereka hanya berjumlah enam orang. 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa jumlah mereka hanya lima orang. - 


Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Abu 
Lubabah Al Anshari, yaitu tentang persekongkolannya dengan bani 
Ouraizhah.'” Pada saat itu bani Guraizhah bertanya kepada Abu Lubabah 


77 Pendapat-pendapat dari para ulama mengenai kisah Asbab An-Nuzul ayat ini dapat 
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tentang pengambilalihan pemutusan hukum Allah dan Rasul-Nya, lalu Abu 
Lubabah mengisyaratkan kepada mereka dengan meletakkan tangannya di 
leher, yang maknanya bahwa Nabi SAW akan memotong leher mereka apabila 
mereka mengambil alih keputusan hukum itu.” 

Pada saat perbuatannya itu terkuak, Abu Lubabah segera memohon 
ampun dan bertobat, ia menyesal telah bersekongkol dengan orang-orang 
tersebut. Kemudian untuk memperlihatkan penyesalannya itu, ia mengikat 
dirinya sendiri di salah satu pagar masjid. Ia juga bersumpah tidak akan makan 
dan minum sampai mati di situ, atau sampai Allah mengampuninya. Cukup 
lama Abu Lubabah terikat di pagar masjid tersebut, hingga akhirnya Allah 
memaafkannya dan menurunkan ayat ini. Setelah itu Nabi SAW 
memerintahkan para sahabat untuk melepaskan Abu Lubabah dari 
ikatannya.”* Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabari dari Mujahid. Ibnu 
Ishak juga menyampaikan riwayat yang serupa dengan riwayat ini dalam kitab 
Sirah-nya, bahkan sedikit lebih mendetail dan lebih panjang. 

Asyhab meriwayatkan dari Malik, ia berkata, “Ayat 5,51: diturunkan 
berkenaan dengan kisah Abu Lubabah dan para sahabatnya. Lalu pada saat 
ia berbuat dosa, ia berkata kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, apakah 
(untuk menebus dosaku) aku boleh bertetangga denganmu dan melepaskan 
seluruh hartaku?” Nabi SAW menjawab, “Kamu hanya boleh mengemarkan 
sepertiga dari hartamu, karena Allah berfirman, PA Arga i Gal ya Era 
Ke s SP5 makai a43 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu B membersihkan dan menyucikan mereka.” 


Riwayat serupa juga disampaikan oleh Ibnu Al Qasim dan Ibnu Wahab 
dari Malik. 
Jumbur ulama berpendapat bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 


dilihat dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/19), Tafsir Ibnu Katsir (4/145), dan Al Bahr Al 
Muhith (5/94). 
78 Lih. Jami’ Al Bayan (11/12). 
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kisah orang-orang yang tidak ikut berjihad dalam perang Tabuk. Mereka 
yang tidak ikut itu mengikat diri mereka sendiri, seperti yang dilakukan oleh 
Abu Lubabah tadi, kemudian bersumpah atas nama Allah bahwa mereka 
tidak akan melepaskan diri hingga Rasulullah SAW mengizinkan dan 
meridhainya. Namun Nabi SAW menolak untuk melepaskan mereka, beliau 
berkata, “Aku juga bersumpah atas nama Allah tidak akan melepaskan 
mereka dan tidak akan memaafkan mereka hingga aku diperintahkan 
oleh Allah. (Aku merasa kecewa karena) mereka telah menentangku 
dan menolak ikut berperang bersama kaum muslim lainnya.” 


Tak lama kemudian Allah menurunkan ayat ini kepada Nabi SAW. 
Setelah menerimanya, Nabi SAW mengutus beberapa orang sahabat untuk 
melepaskan ikatan mereka, karena beliau telah memaafkan perbuatan mereka. 
Setelah terbebas dari ikatan itu dan dimaafkan oleh Nabi SAW, mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, ambillah harta kami ini untuk menebus segala 
kesalahan kami. Sedekahkanlah harta ini atas nama kami, bersihkanlah diri 
kami, dan ampunilah kami.” Namun Nabi SAW menjawab, “Aku tidak 
diperintahkan untuk menerima sedikit pun dari harta kalian.” Allah lalu 
menurunkan ayat, ta 333 alas ap Aal ga ib “Ambillah zakat 
dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
menyucikan mereka.” (Os. At-Taubah (9): 103).”? 

Ibnu Abbas juga meriwayatkan bahwa mereka berjumlah sepuluh orang, 
dan di antara mereka ada Abu Lubabah. Setelah diturunkan ayat zakat tersebut, 
Nabi SAW akhirnya menerima sepertiga dari harta mereka, sebagai penghapus 
dosa yang mereka perbuat. 

Para ulama ini sepakat bahwa perbuatan buruk yang dilakukan oleh 
mereka merupakan akibat keengganan mereka untuk ikut berjihad bersama 
kaum muslim lainnya Allah. Sedangkan mengenai perbuatan baiknya, mereka 
berbeda pendapat. 


78 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 194). 
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Ath-Thabari dan beberapa ulama berpendapat bahwa perbuatan baik 
yang mereka lakukan adalah mengakui perbuatan buruk mereka, bertobat, 
dan menyesali perbuatan itu.” 


Ada yang berpendapat bahwa perbuatan baik mereka adalah segera 
menemui Nabi SAW setelah mereka menyadari kesalahan mereka. Lalu 
mereka mengikat diri mereka sendiri di pagar masjid, dan berkata, “Kami 
tidak akan menemui istri dan anak-anak kami hingga kami diberikan ampunan 
- oleh Allah” 

Sebagian kalangan ada yang berpendapat bahwa perbuatan baik yang 
mereka lakukan adalah berperang bersama Nabi SAW dalam peperangan- 
peperangan sebelumnya. 

Ayat ini, Walaupun diturunkan bersama rangkaian ayat-ayat yang 
ditujukan kepada orang-orang badui, namun maknanya umum dan berlaku 
hingga Hari Kiamat, bagi siapa saja yang melakukan perbuatan baik dan 
perbuatan buruk. Ayat ini adalah ayat penangguhan. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Hijaj bin Abu Zainab, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Abu Utsman berkata, “Menurutku tidak ada satu ayat pun 
dalam Al Qur'an yang lebih bermakna penangguhan daripada firman Allah 
SWT berikut ini, 45 72163 Eu Yis Ibis en SA AE 3S 33 Dan 
(ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk 721 

Dalam Shahih Al Bukhari, Al Bukhari menyebutkan satu riwayat yang 
berasal dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bercerita 
kepada kami, “Pada suatu malam aku didatangi oleh dua pendatang, 
mereka menjemputku untuk pergi ke suatu tempat. Lalu sampailah kami 


72 Lih. Jami’ Al Bayan (11/10). 
72 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/12) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/95). 
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di suatu daerah yang rumah-rumahnya terbuat dari batu dari emas dan 
perak. Kami lantas bertemu dengan sekelompok orang yang separuh 
tubuhnya sangat sempurna, lebih sempurna dari siapa pun yang pernah 
kita lihat, dan separuhnya lagi sangat buruk, lebih buruk dari siapa pun 
yang pernah kita lihat. Kedua penjemputku tadi kemudian berkata 
kepada mereka, “Pergilah kalian ke sungai itu dan ceburkanlah diri kalian 
di sana!’ Mereka pun menuruti perintah tersebut. Setelah mereka 
menceburkan diri ke dalam sungai tersebut, mereka kembali mendatangi 
kami, namun separuh tubuh mereka yang sangat buruk tadi telah hilang, 
hingga mereka terlihat sangat sempurna. Selanjutnya kedua 
penjemputku tadi berkata kepadaku, “Ini adalah surga Adn, dan rumah- 
rumah itu adalah rumahmu’. Mereka lalu berkata, “Sekelompok orang 
yang tadi engkau lihat, yang separuh tubuhnya sangat sempurna dan 
separuhnya lagi sangat buruk, adalah orang-orang yang selama di dunia 
pernah berbuat baik dan buruk, namun perbuatan buruk mereka telah 
dimaafkan oleh Allah SWT'.”2 

Al Baihagi juga meriwayatkan sebuah hadits yang masih berkaitan 
dengan hal ini, dari Rabi' bin Anas, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bercerita tentang perjalanan isra', dalam cerita itu disebutkan, 
“Kemudian aku diangkat ke atas langit.” Hingga ketika beliau diangkat ke 
langit ketujuh, para penduduk langit ketujuh menyapa beliau, “Selamat datang 
saudara dan kekasih hati, engkau adalah sebaik-baik saudara, sebaik-baik 
kekasih hati, dan sebaik-baik pengunjung”.” 

Nabi SAW lanjut bercerita, “Kemudian aku bertemu dengan seorang 
pria tua dan beruban, ia duduk di atas sebuah kursi di depan pintu surga, 
yang di belakangnya terdapat dua kelompok orang, satu kelompok 
berwajah putih dan berseri-seri, sedangkan kelompok lainnya berwajah 
hitam dengan warna kulit tubuh yang buruk sebanyak tiga macam. 


12 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/138). 
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Kelompok dengan wajah yang buruk ini lalu berjalan ke arah sebuah 
sungai, lalu mereka mencuci tubuh mereka di sana. Pada saat keluar. 
satu macam warna dari kulit tubuh mereka hilang. Lalu mereka berjalan 
lagi ke arah sungai yang lain, dan mereka segera mencuci tubuh mereka 
di sana. Pada saat mereka keluar dari sungai itu, satu macam warna 
lain dari kulit tubuh mereka juga hilang. Lalu mereka berjalan lagi ke 
arah sungai yang ketiga, dan mereka segera mencuci tubuh mereka di 
— sana. Pada saat mereka keluar dari sungai itu, warna terakhir dari kulit 
tubuh mereka hilang, sehingga wajah dan tubuh mereka kala itu sudah 
seperti kelompok pertama yang wajahnya putih berseri-seri. 


Mereka kemudian duduk bersama-sama, lalu aku bertanya kepada 
malaikat Jibril, “Wahai Jibril, siapakah orang tua itu, siapakah orang-orang 
yang wajahnya putih dan berseri-seri itu, dan siapakah orang-orang yang 
wajahnya hitam serta memiliki kulit tubuh yang warnanya sangat buruk itu?” 
Malaikat Jibril menjawab, “Orang yang pertama adalah kakekmu, Nabi 
Ibrahim, ia orang pertama yang memiliki uban di muka bumi. Orang yang 
kedua, yang memiliki wajah yang putih berseri-seri adalah orang-orang yang 
tidak mencampurkan keimanan mereka dengan kezhaliman. Orang yang ketiga, 
yang memiliki warna bermacam-macam itu adalah orang-orang yang 
mencampuradukkan amalan mereka, ada amalan baik dan buruk, namun 
mereka telah bertobat kepada Allah, dan Allah pun telah memberikan ampunan 
kepada mereka”. 


Setelah itu malaikat Jibril melanjutkan penjelasannya, ‘Sungai 
yang pertama adalah sungai yang mengalirkan rahmat Allah, sungai 
yang kedua adalah sungai yang mengalirkan nikmat Allah, dan sungai 
yang ketiga adalah sungai yang mengalirkan air minum yang bersih 


dan dapat membersihkan seluruh tubuh mereka”? 


73 Kami telah menjelaskan tentang status riwayat-riwayat yang menceritakan tentang 
perjalanan isra'. 
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Mengenai huruf wau pada lafazh aa 33, ada yang berpendapat 
bahwa huruf tersebut bermakna — (dengan). 

Ada juga yang berpendapat bahwa huruf tersebut bermakna œ% 
(bersama), seperti ungkapan zsir, f RA ss (air itu berbaur bersama 
sepotong kayu). Namun pendapat ini dibantah oleh ulama Kufah, mereka 
mengatakan bahwa penyebutan kayu dalam contoh tersebut tidak boleh 
diletakkan di depan. Berbeda dengan ayat ini, kalimat E A3 boleh 
disebutkan di depan, dan contoh yang sesuai adalah, au saii chis (airitu 
bercampur dengan susu), karena kata * sGji boleh disebutkan pada akhir 
kalimat. 


Firman Allah: 


17 “i ak 23 Pa 
Oa | ae Ia Pang esa Sha Id ae 
Die pama a Ta Sea 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
doakanlah mereka. Sesungguhnya doamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 


Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Os. At-Taubah (9): 103) 


Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 
Fe 


Pertama: Firman Allah SWT, 812 edge 3 i “Ambillah zakat ` 
dari sebagian harta mereka.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai perintah dalam ayat ini. 


72 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (9/20) dan Imla‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/21). 
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Beberapa ulama mengatakan bahwa perintah ini adalah perintah 
kewajiban zakat secara umum, untuk seluruh kaum muslim. Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Juwaibir dari Ibnu Abbas. Pendapat serupa juga 
disampaikan oleh Al Qusyairi dari Ikrimah. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa perintah ini khusus untuk orang- 
orang yang dimaksud oleh ayat ini, karena pada saat itu Nabi SAW mengambil 
sepertiga dari harta mereka, sedangkan kewajiban zakat tidak sampai sebanyak 


- itu. 


Mengenai hal ini Malik berkata, “Jika seseorang ingin mengeluarkan 
seluruh hartanya untuk dizakatkan, maka yang diperbolehkan baginya hanyalah 
sepertiganya.” Dalil yang disampaikan oleh Malik adalah hadits mengenai Abu 
Lubabah. 

Pendapat pertama tadi juga menambahkan, bahwa khitab (titah) dalam 
ayat ini ditujukan kepada Nabi SAW. Zhahir ayat ini menunjukkan bahwa 
hanya Nabi SAW yang boleh mengambil zakat itu, sedangkan orang lain selain 
beliau tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, kewajiban zakat tadi sudah tidak 
ada lagi sepeninggal Nabi SAW menghadap Yang Maha Kuasa. 

Pendapat inilah yang menjadi pegangan orang-orang yang tidak mau 
mengeluarkan zakat pada masa Kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shiddiq. Mereka 
berkata, “Dengan mengeluarkan zakat, Nabi SAW memberikan kami 
penggantinya, yaitu pembersihan harta, penyucian diri, dan doa untuk kami. 
Oleh karena itu, setelah beliau wafat, pengganti dari zakat kami tidak dapat 
diberikan lagi, dan zakat itu pun menjadi tidak diwajibkan lagi.” 

Bahkan salah satu penyair dari mereka mengungkapkan dalam bait 
syairnya, 

Sea NG woasuhy sil 
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pan pa | Sa PA as Asa ES G ann 
Kami taat tiaia Nabi SAW atas apa yang dititahkan beliau kepada 
kami. 
Namun sungguh aneh, mengapa penguasa Abu Bakar ikut bertitah? 
Ada apa dengan mereka? 


Sesungguhnya yang mereka minta namun tidak kalian berikan 
bagaikan buah kurma, bahkan lebih manis dari buah kurma. 


Tentu kita akan selalu mencegah mereka selama di antara kita 
masih ada penanam kurma di atas ladang 


dalam kondisi sulit dan lapang.” 


Inilah salah satu tugas berat Abu Bakar pada awal masa kekhalifahannya. 
Abu Bakar berkata mereka yang menolak untuk berzakat ini, “Aku akan 


menghukum mati siapa saja yang memisahkan kewajiban shalat dengan 
zakat!” 


Ibnu Al Arabi berkata,” “Pernyataan mereka yang berpendapat bahwa 
titah tersebut hanya untuk Nabi SAW dan tidak untuk selain beliau, adalah 
perkataan orang yang tidak memahami isi Al Our'an, lalai dalam pengaman 
hukum syariat, dan hanya mempermainkan agama.” 

Titah-titah di dalam Al Qur`an tidak hanya disebutkan satu bentuk, 
akan tetapi bermacam-macam bentuk. Diantaranya adalah titah kepada seluruh 
kaum muslim, contohnya firman Allah SWT, 2233 15) E1; Zeli ci 
3 PAJ] d) “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 


135 Syair-syair ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur'an (2/1 006). 

7% HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada tali persaudaraan 
(4/257), Muslim dalam pembahasan tentang keimanan dan Ahmad dalam Al Musnad (1/ 
19). 

77 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/1007). 
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mengerjakan shalat.” (Qs. Al Maa'idah (5): 6) 


ag 22, 


AA a Siah ai Lt “Hai orang-orang yang 
beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa.” (Os. Al Baqarah (2): 183) 

Atau ayat-ayat lainnya. 

Di antara titah-titah di dalam Al Our'an terdapat titah yang dikhususkan 
kepada Nabi SAW dan tidak satu pun kaum muslim yang masuk ke dalam 
titah ini, baik secara redaksional maupun secara makna. Contohnya adalah 
firman Allah SWT, áj iu edy Ii Pan “Dan pada sebahagian 
malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu.” (Os. Al Israa' (171: 79) 

Gone AJI 033 Ra aj AA) & “Sebagai pengkhususan bagimu, bukan 
untuk semua orang mukmin.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 50) 

Ada juga titah-titah yang redaksinya dikhususkan untuk Nabi SAW, 
namun seluruh umatnya masuk ke dalam titah tersebut secara makna dan 
perbuatan. Contohnya adalah firman Allah SWT, pat SSA Á A asi 
“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir.” (Qs. Al Israa' [17]: 
78) 

KN a Ga AL KPA Olga 5 i5 p9 “Apabila kamu 
membaca Al Qur`an hendaklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk.” (Qs. An-Nahl [16]: 98) 

IAI e EEE - ES Á “Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 102) 


Oleh karena itu, seluruh kaum muslim yang berada pada saat matahari 
tergelincir, dititahkan untuk melakukan shalat. Begitu juga dengan kaum muslim 
yang hendak membaca Al Qur`an, mereka masuk dalam titah membaca 
ta 'awwudz (a 'udzubillaahi minasysyaithanirrajiim). Sama halnya dengan 
orang-orang yang ingin melakukan shalat Khauf secara berjamaah, yang juga 


Pas) 
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termasuk dalam titah ayat shalat Khauf tersebut. 

Oleh sebab itu, firman Allah pada bab ini, ya 443 810 Al. i> 
G g 3 adalah ayat yang termasuk bentuk ketiga, yang mencakup seluruh 
kaum muslim. 

Berikut ini firman-firman Allah yang termasuk dalam makna bentuk 
ketiga, Ai gfi L91 Gt “Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah.” (Qs. Al 
Ahzaab [33]: 1) 

Ta AL NIS “Hai Nabi, apabila kamu ingin 
menceraikan istri-istrimu.” (Os. Ath-Thalaag (65): 1) 


Kedua: Firman Allah SWT, al Gs “Dari sebagian harta mereka.” 

Sebagian orang Arab (dan sebagian orang yang berasal dari beberapa 
daerah lainnya) berpendapat (atau lebih tepatnya mengira) bahwa harta yang 
dimaksud hanyalah berbentuk pakaian, benda-benda, dan barang-barang yang 
diperdagangkan. Mereka tidak menyebut mata uang yang mereka miliki 
sebagai harta. 

Hal ini juga ditunjukkan dalam riwayat Malik, yang berasal dari Tsaur 
bin Zaid Ad-Daili, dari Abu Al Ghaits Salim (hambasahaya yang telah 
dibebaskan oleh Ibnu Muthi”), dari Abu Hurairah, ia berkata, “Pada saat 
kami berperang bersama Nabi SAW dalam perang Khaibar, kami tidak 
mendapatkan (harta rampasan perang berupa) emas atau perak, dan yang 
kami dapatkan hanyalah harta, berupa pakaian dan benda-benda lainnya.” 

Beberapa orang lainnya berpendapat bahwa emas dan perak masuk 
dalam kategori harta tak bergerak. . 


Ada berpendapat bahwa harta khusus untuk sebutan unta peliharaan, 
sesuai dengan ungkapan, “ Yi JG!” (harta itu unta). 

Ada juga yang berpendapat bahwa tidak hanya unta yang disebut harta, 
namun juga semua hewan peliharaan. 
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Ibnu Al Anbari meriwayatkan sebuah pendapat yang berasal dari Ahmad 
bin Yahya Tsa'lab An-Nahwi, ia berkata, “Emas dan perak yang tidak 
mencapai nishab hingga belum diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya, tidak 
termasuk harta.” Lalu ia melantunkan sebuah syair, 


2 - z r r s- a o; a. De Ge 
JG Y Je YG SI 35 TE Jas JA G A 
Demi Allah, tidak ada ternakku yang mencapai nishab zakat 


Tidak juga unta, dan tidak pula emas atau perak. 


Abu Umar berkata, “Namun, yang lebih dikenal dari ucapan orang- 
orang Arab, bahwa semua yang dapat disimpan (sebagai tabungan atau : 
persiapan) dan dapat dipindahkan kepemilikannya disebut harta.” 

Dalilnya adalah sabda Nabi SAW, 


AI Su da Ka AT AA Si 


Da aá f AG 


“Anak cucu Adam sering berkata, ‘Inilah an inilah hartaku!' 
Padahal harta yang dimilikinya itu adalah apa yang dimakan lalu 
habis, atau apa yang dipakai lalu usang, atau apa yang 
disedekahkan lalu berlalu.” 


Abu Oatadah juga pernah berkata, “Aku pernah diberikan sebuah 
tameng besi oleh seseorang, lalu aku mengubahnya menjadi keranjang buah 
dan menjualnya kepada salah seorang dari bani Salamah. Itulah harta pertama 
yang pernah aku usahakan setelah aku masuk ke dalam Islam.” 


Oleh karena itu, (karena harta itu mencakup seluruh kepemilikan 
seseorang), maka siapa pun yang bersumpah akan memberikan seluruh 
hartanya sebagai zakat, maka harta apa pun yang ia miliki harus dikeluarkan, 


78 HR. Muslim dengan makna yang hampir serupa dalam pembahasan tentang zuhud 
(4/2273, no. 2059). 
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baik harta yang termasuk harta zakat maupun bukan, kecuali orang tersebut 
sebelumnya hanya berniat memberikan harta tertentu, maka kewajibannya 
hanya yang diniatkannya itu. 

Ada juga yang berpendapat bahwa orang tersebut hanya diwajibkan 
mengeluarkan harta zakat, semisal emas, perak, dan hasil tanaman. Sedangkan 
pakaian dan benda-benda lainnya yang tidak termasuk harta zakat tidak harus 
dikeluarkan. 

Akan tetapi, yang diketahui secara umum dan lebih sering diucapkan 
secara lisan, adalah, apa pun yang dimiliki oleh seseorang dan kepemilikannya 
itu dapat dipindahtangankan, maka semua itu disebut harta. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 812 sAgal 5. À “Ambillah zakat dari 
sebagian harta mereka,” menjelaskan bahwa kewajiban zakat bersifat mutlak 
dan tidak terikat oleh syarat apa pun, baik pada harta zakat maupun pada 
orang yang diwajibkan. Ayat ini sama sekali tidak menerangkan kadar harta 
yang diambil atau kadar harta yang harus dikeluarkan oleh orang yang terkena 
kewajiban tersebut, apakah ia harus kaya? Atau apakah seluruh kaum muslim 
diwajibkan zakat? 

Semua penjelasan tersebut hanya ada dalam hadits Nabi SAW dan 
ijma ulama (yang insya Allah akan kami perinci lagi nanti), seperti kewajiban 
zakat hewan ternak, biji-bijian (gandum, beras, dan yang lain), serta mata 
uang, yang diwajibkan melalui hadits Nabi SAW. Tidak ada satu pun ulama 
yang berbeda pendapat mengenai hal ini. 

Lain halnya dengan kuda, barang-barang yang diperdagangkan, dan . 
lainnya, para ulama berbeda pendapat. Mengenai zakat kuda dan madu, akan 
kami bahas dalam tafsir surah An-Nahl. Sedangkan mengenai zakat biji-bijian 
dan segala macam yang ditumbuhkan oleh bumi, telah kami bahas dalam tafsir 
surah Al An'aam dengan sangat mendetail. Begitu juga dengan zakat hasil 
bumi (seperti besi dan yang semacamnya), telah kami bahas dalam tafsir surah 
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Al Baqarah. Mengenai zakat perhiasan telah kami bahas dalam tafsir surah 
ini. 

Para imam hadits meriwayatkan”” dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 

a PB ia Ge LAS OB US 
DaN Untk D US Abate SN Ta Sia ana 

ae pY 

“Kurma yang kurang dari lima wasag (satu wasag-60 gantang) 
tidak wajib dizakati, perak yang kurang dari lima ugiyah (satu 
ugiyah—40 dirham) tidak wajib dizakati, dan unta yang kurang 
dari lima ekor tidak wajib dizakati.” 


Para ulama sepakat bahwa satu ugiyah setara dengan 40 dirham, maka 
apabila seorang muslim memiliki 200 dirham uang perak (yaitu jumlah dari 
lima ugiyah, seperti yang diwajibkan di dalam hadits) dan sudah dimiliki selama 
satu tahun (haul), maka ia wajib mengeluarkan zakat dirham. 

Zakat dirham yang harus dikeluarkan adalah 2,5 % dari keseluruhan 
uang dirham yang dimiliki. Misalnya, orang tersebut memiliki 200 dirham, 
maka ia harus mengeluarkan zakat sebanyak 5 dirham. Begitu seterusnya, 
apabila ia memiliki uang dirham lebih banyak daripada 200 dirham, maka 
dihitung sesuai dengan banyaknya harta, dan dikeluarkan 2,5 % dari jumlah 
keseluruhannya. Ini adalah pendapat Malik, Al-Laits, Asy-Syafi'i, dan 
mayoritas ulama yang mengikuti madzhab Hanafi, Ibnu Abu Laila, Ats-Tsauri, 
Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur, Ishak, dan Abu Ubaid. Pendapat 
ini juga diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Umar. 


Sementara itu, beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa uang dirham 


79 Takhrij hadits ini telah kami jelaskan sebelumnya. 
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yang melebihi 200 hanya diwajibkan membayar zakat 5 dirham (misalnya 
seseorang memiliki 213 dirham, maka yang diwajibkan atasnya adalah 5 
dirham), kecuali uang kelebihan itu mencapai kelipatan 40 dirham, maka setiap 
kelipatannya ada kewajiban membayar 1 dirham untuk dizakati (1 dirham 
adalah 2,5 % dari 40 dirham). Begitu seterusnya (misalnya seseorang memiliki 
280 dirham, maka zakat yang diwajibkan atasnya adalah 7 dirham). Pendapat 
ini diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib, Al Hasan, Atha, Thawus, Asy- 
Sya' bi, Az-Zuhri, Makhul, Amr bin Dinar, dan Abu Hanifah. 


Syarat haul, atau dengan kata lain telah dimiliki selama satu tahun penuh, 
diambil dari sabda Nabi SAW, 


SA ale ps 35) Ju Pa 


“Harta zakat belum wajib dikeluarkan zakatnya kecuali harta 
tersebut telah dimiliki selama satu tahun.”* 


Keempat: Mengenai zakat uang emas, jumhur ulama sepakat bahwa 
zakatnya diwajibkan bila telah mencapai 20 dinar, yang nilainya setara dengan 
200 dirham. 

Dalil pendapat jumhur ini adalah riwayat Ali yang disampaikan oleh At- 
Tirmidzi dari Dhamrah dan Al Harits. 

At-Tirmidzi berkata,”' “Aku pernah bertanya kepada Muhammad bin 
Ismail tentang riwayat Ali yang berasal dari dua perawi tersebut, lalu ia 
menjawab bahwa menurutnya kedua riwayat tersebut benar, dan berasal dari 
Abu Ishak.” 


70 Takhrij hadits ini telah kami jelaskan sebelumnya. 

21 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Kewajiban Zakat Uang 
Emas dan Uang Perak (3/16, no. 620), Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (no. 
1574), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat (no. 1790), dan An-Nasa'i dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Uang Perak. 
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Namun Al Baji, dalam Al Muntaga, berkata, “Sanad riwayat ini 
sebenarnya tidak terlalu jelas, hanya saja kesepakatan ulama dalam 
mengamalkan isi riwayat ini merupakan dalil yang sangat kuat untuk 
pembenaran hukum riwayat tersebut.” 

Al Hasan dan Ats-Tsauri berpendapat bahwa uang emas tidak wajib 
dizakatkan kecuali telah mencapai jumlah 40 dinar. Namun pendapat ini 
dibantah langsung oleh riwayat Ali tadi, yang diperkuat oleh riwayat Ibnu 
Umar dan Aisyah, yang menyebutkan bahwa Nabi SAW selalu mengambil 
zakat dari seseorang sebanyak 1/2 dinar apabila orang tersebut memiliki 20 
dinar. Selain itu, beliau selalu mengambil zakat 1 dinar apabila orang tersebut 
memiliki 40 dinar. 

Pendapat inilah yang diikuti oleh sebagian besar ulama, kecuali beberapa 
ulama yang telah disebutkan tadi. 


Kelima: Untuk hewan jenis unta, seluruh ulama sepakat bahwa zakat 
belum wajib dikeluarkan jika unta yang dimiliki oleh seseorang kurang dari 5 
ekor. Apabila orang tersebut telah memiliki 5 ekor unta atau lebih, maka ia 
wajib mengeluarkan js (satu ekor kambing). Kata 315 digunakan untuk 
menerangkan jumlah kambing GÉ) yang cuma 1 ekor, sedangkan kata R7 
mencakup jenis kambing domba (515,31) dan jenis kambing Jawa ( Ja), 

Satu ekor kambing yang diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya apabila 
seseorang telah memiliki 5 ekor unta juga disepakati oleh para ulama. Hanya 
1 ekor kambing itulah yang diwajibkan kepada orang tersebut, tidak lebih. 

Zakat untuk hewan ternak ini sebenarnya terangkum dalam kandungan 
surat yang dituliskan oleh Abu Bakar kepada Anas, ketika Anas diutus oleh 
Abu Bakar untuk menjadi ulama di Bahrain. Surat ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Abu Daud, Ad-Daraguthni, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan ulama hadits 
lainnya. Semua detail yang ada dalam surat tersebut telah disepakati oleh 
para ulama secara keseluruhan. 
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Ada sedikit perbedaan pendapat dari para ulama mengenai dua 
permasalahan. 

Pertama, mengenai zakat unta, yaitu ketika unta tersebut telah mencapai 
jumlah 121 ekor. 

Malik berpendapat bahwa orang yang memiliki unta dalam jumlah seperti 
itu boleh memilih, mengeluarkan 3 ekor Jabun betina (unta betina yang berumur 
2 tahun) atau mengeluarkan 2 higgah (unta yang berumur 3 tahun). Orang 
tersebut boleh memilih antara keduanya. 


— IbnuAl Qasim meriwayatkan bahwa Ibnu Syihab berpendapat bahwa 
orang tersebut wajib mengeluarkan 3 ekor labun betina hingga ia memiliki 
130 ekor unta, maka pada saat itu ia wajib mengeluarkan 1 higgah dan 2 
ekor labun betina. 

Ibnu Al Qasim mengomentari pendapat tersebut, ia berkata, “Aku 
sependapat dengan perkataan Ibnu Syihab.” 

Ibnu Hubaib lalu menyebutkan bahwa Abdul Aziz bin Abu Salamah, 
Abdul Aziz bin Abu Hazim, dan Ibnu Dinar lebih setuju dengan pendapat 
yang disampaikan oleh Malik. 
| Kedua, mengenai zakat hewan kambing, yaitu ketika hewan kambing 
telah mencapai jumlah 301 ekor. 

Al Hasan bin Shalih bin Hayyin berpendapat bahwa zakat yang 
diwajibkan untuk seseorang adalah jika memiliki 4 ekor kambing. Jika telah 
mencapai 401 ekor kambing, maka zakat yang diwajibkan adalah 5 ekor 
kambing. Begitu seterusnya, setiap kali kambing bertambah 100 ekor, maka 
zakat yang diwajibkan bertambah 1 ekor. Riwayat An-Nakha'i juga - 
menyebutkan pendapat yang sama. 

Jumhur ulama mengatakan bahwa seseorang yang memiliki 201 ekor 
kambing wajib mengeluarkan zakatnya sebanyak 3 ekor kambing. Jika telah 
memiliki 300 ekor kambing, barulah kewajiban zakatnya menjadi 4 ekor 


kambing. Begitu seterusnya, setiap kali hewan kambingnya bertambah 100, 
maka zakat yang diwajibkan atasnya bertambah 1 ekor (4 ekor untuk 300, 5 
ekor untuk 400, dan seterusnya). Ini merupakan kesepakatan jumhur ulama. 


Keenam: Al Bukhari dan Muslim sama sekali tidak menyebutkan dalam 
Shahih mereka riwayat-riwayat yang menjelaskan tentang zakat untuk sapi. 
Namun penjelasannya dapat dilihat dalam kitab-kitab hadits lainnya, seperti 
Sunan At-Tirmidzi , Sunan An-Nasa'i, Sunan Ad-Daraguthni, dan Al 
Muwaththa', walaupun sebenarnya riwayat-riwayat ini sedikit kurang baik 
dalam hal sanadnya, karena riwayat-riwayatnya disampaikan secara mursal, 
magthu', dan mauguf. 


Abu Umar berkata, “Beberapa ulama tersebut meriwayatkan hadits ini 
dari Thawus, dari Mu'adz, hanya saja, hadits-hadits yang diriwayatkan secara 
mursal justru lebih kuat daripada hadits-hadits yang bersambung sanadnya.” 

Ulama lainnya meriwayatkan hadits ini dari Bagiyah, dari Al Mas'udi, 
dari Al Hakam, dari Thawus. Namun para ulama berbeda pendapat mengenai 
hadits yang diriwayatkan oleh Bagiyah seorang diri, walaupun ia meriwayatkan 
dari para perawi yang tepercaya. 

Beberapa ulama lainnya meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan bin 
Imarah, dari Al Hakam. Riwayat hadits ini sama dengan yang diriwayatkan 
oleh Bagiyah dari Al Mas'udi, dari Al Hakam. Namun para ulama hadits 
sepakat bahwa Al Hasan perawi yang dha'if (lemah). 


Satu-satunya riwayat hadits ini yang dianggap paling shahih dan 
sanadnya sama sekali tidak terputus adalah riwayat yang tidak menyebutkan 
Thawus di dalamnya. Riwayat tersebut disampaikan oleh Abdurrazzag dari 
Ma'mar dan Ats-Tsauri, dari Al A' masy, dari Abu Wa'il, dari Masruq, dari 
Mu'adz bin Jabal, ia berkata, “Ketika aku diutus oleh Nabi SAW ke negeri 
Yaman, beliau menyuruhku mengambil zakat dari orang-orang di sana. Setiap 
orang yang memiliki 30 ekor sapi harus menyerahkan zakat berupa 1 ekor 


| Tafsir Al Ourthubi 


tabi’ (anak sapi jantan berumur 1 tahun) atau tabi'ah (anak sapi betina 
berumur 1 tahun). Setiap orang yang memiliki 40 ekor sapi harus 
menyerahkan zakat berupa 1 ekor musinnah (sapi betina berumur 2 tahun 
lebih). Aku juga diperintahkan untuk mengambil jizyah dari setiap orang 
yang bukan muslim sebanyak 1 dinar atau yang sepadan dengannya, yaitu 
ma 'afir (pakaian khusus orang Yaman).””* Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni dan At-Tirmidzi, lalu At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini shahih.” 

Abu Umar lanjut berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di antara 
ulama bahwa riwayat dari Nabi SAW dan para sahabatnya mengenai zakat 
yang diwajibkan pada sapi adalah seperti yang dikatakan oleh Mu'adz, yaitu 
setiap 30 ekor sapi zakatnya 1 ekor tabi’, dan setiap 40 ekor sapi zakatnya 
1 ekor musinnah.” 


Hanya saja, sebuah riwayat yang disampaikan oleh Sa'id bin Al 
Musayyib, Abu Oalabah, Az-Zuhri, dan Qatadah, menyebutkan bahwa 
mereka mewajibkan kepada setiap pemilik 5 ekor hingga 30 ekor sapi, zakat 
berupa 1 ekor kambing. 


Ini adalah sejumlah keterangan berkenaan dengan kewajiban zakat, 
dari dasarnya hingga ke cabang-cabangnya, yang dikutip dari kitab-kitab fikih. 
Mengenai zakat harta yang dimiliki oleh dua orang atau lebih (kepemilikan 
bersama atau berserikat), akan kami jelaskan secara mendetail dalam tafsir 
surah Shaad. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, Be sasis Sl doa A 


7 Lih. An-nihayah (1/179). 

33 id. 

74 HR. Abu daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Hewan Ternak (2/100), 
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Sapi (3/19-20), An-Nasa'i dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Sapi (5/25), Ad-Daraquthni dalam sunannya, 
pembahasan tentang zakat, Malik dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Sapi (1/ 
259), dan ulama hadits lainnya. 
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka.” 

Kata 1515 diambil dari kata GX! (benar), yang zakat ini dapat 
menjadi sebuah bukti tentang kebenaran keimanan seseorang, atau juga untuk 
menyesuaikan kebenaran yang ditunjukkan melalui batin seseorang dengan 
kebenaran yang ditunjukkan oleh zhahirnya. Juga agar dapat diketahui bahwa 
orang yang mengeluarkan zakat ini tidak termasuk orang munafik yang hanya 
dapat mencibir orang-orang beriman yang rela mengeluarkan harta sebagai 
zakat. 


Lafazh, te 33 yi “Dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan menyucikan mereka,” adalah dua kata keterangan untuk orang yang 
diajak berbicara atau orang kedua. Perkiraan makna yang dimaksud adalah, 
ambillah zakat dari harta mereka sebagai penyucian dan pembersihan diri 
mereka. 

Kedua kata tersebut bisa juga berfungsi sebagai sifat untuk zakat, yakni 
ambillah zakat dari harta mereka, untuk menyucikan dan membersihkan diri 
mereka. Dengan begitu, fa'il dari lafazh 33 kembali kepada objek yang 
diajak berbicara, dan dhamir (kata ganti) pada lafazh &- kembali kepada 

An-Nuhas dan Makki meriwayatkan bahwa lafazh alas adalah sifat 
dari kata zakat, sedangkan lafazh 4 »35:3 adalah keterangan dari dhamir 
(kata ganti) pada kata 54, yaitu Nabi SAW. Bisa juga berfungsi sebagai 
keterangan dari kata zakat.” 

Namun pendapat ini tidak kuat, karena dengan begitu lafazh 4. e$ 55 
berfungsi sebagai keterangan dari kata nakirah (indefinitif). 

Az-Zujaj berkata, “Pendapat yang paling baik adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa objek yang diajak berbicara dalam ayat ini adalah Nabi 


35 Lih. Prab Al Our an (2/233). 
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SAW, sehingga makna ayat ini adalah, ambillah zakat dari harta mereka, karena 
dengan begitu engkau dapat membersihkan dan menyucikan diri mereka. 
Kalimat ini bisa jadi menempati posisi rafa ’, karena kalimat ada pada awal 
kalimat baru. Atau bisa juga menempati posisi jazm, karena kalimat ini adalah 
jawaban dari bentuk perintah pada kalimat sebelumnya, sehingga maknanya 
adalah, apabila kamu ambil zakat dari harta mereka, maka kamu akan 
membersihkan dan menyucikan mereka. 


, Diriwayatkan bahwa Al Hasan membaca lafazh x Kan menjadi 
pan A Asal kata ini adalah abi, namun maknanya sama dengan kata pi 
seperti halnya kata Pi dengan kata a. 36 


r 


Kedelapan: Firman Allah SWT, 25; ʻi EAO FARS 2 J25 
Ide a & “Dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” 


Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum asal ayat ini adalah perintah 
kepada para imam atau pemimpin untuk mengambil zakat dari rakyatnya dan 
mendoakan orang yang memberikan zakat itu agar memperoleh keberkahan. 

Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Apabila 
Rasulullah SAW didatangi oleh suatu kalangan yang ingin menyerahkan harta 
zakat mereka, maka beliau akan memanjatkan doa,”” He Jo An ‘Ya 
Allah, berikanlah keberkahan kepada mereka’. Kemudian pada saat 
Abdullah menyerahkan harta zakatnya, Nabi SAW juga berdoa, 
Au Ji ee ye 2 “Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada 
keluarga Abu Aufa. x 


78 Qiraah Al Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(7/22) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/95). 

7! HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Doa bagi Orang yang Telah 
Menyerahkan Harta Zakatnya (2/756-757). Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/146). 
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Beberapa ulama berpendapat bahwa hukum ini telah di-nasakh”* oleh 
firman Allah SWT, Kf SC ea get Is Lai Í; “Dan janganlah kamu 
sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka.” 


Para ulama itu berkata, “Oleh karena itu, tidak ada yang boleh bershalat 
kepada siapa pun kecuali kepada Nabi SAW, karena shalat dikhususkan 


baginya.” 
Mereka juga berdalil dengan firman Allah SWT, Jy% 9 A31 Las 
Laki Kai Kas Aa “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di 


AR e 


antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang 
lain).” (Os. An-Nuur (241: 63) 


Ditambah lagi dengan perkataan Abdullah bin Abbas, ia pernah berkata, 
“Janganlah kalian bershalat kepada seseorang, karena bershalat itu hanya 
diperuntukkan kepada Nabi SAW.””? 


788 Pendapat yang mengatakan bahwa hukum ini telah di-nasakh itu sangat mengada- 
ada, karena firman Allah SWT, KÍ DL 43 yel Je Jas Is “Dan janganlah kamu 
sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, 2 ditujukan 
khusus bagi orang-orang munafik. Sedangkan firman Allah SWT, $3. dp ia 
le Je ta 3 ` yi “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka,” 
ditujukan kepada orang-orang yang telah bertobat. 

Jadi, bagaimana mungkin ada pendapat yang mengatakan bahwa hukum ini telah di- 
nasakh, karena pada kedua ayat ini sama sekali tidak ada pertentangan, dan salah satu 
syarat adanya nasakh adalah adanya dua dalil yang saling bertentangan. 

739 Hal yang perlu diperhatikan adalah, jumhur ulama berpendapat bahwa shalawat 
kepada seseorang tidak diperbolehkan secara terpisah (yang ditujukan hanya untuk 
satu orang itu), kecuali untuk para nabi. Namun bershalawat kepada seseorang 
diperbolehkan apabila disampaikan setelah bershalawat kepada para nabi, karena makna 
inti dari bershalawat adalah pengagungan dan pemuliaan untuk orang yang dikirimkan 
shalawat tersebut, padahal kedua hal ini (pengagungan dan pemuliaan) hanya 
dikhususkan untuk para nabi ketika nama-nama mereka disebutkan. 

Namun pendapat ini dibantah dengan beberapa dalil dari hadits, yang salah satunya 
adalah, ketika Nabi SAW bershalawat kepada seseorang yang bukan seorang nabi, 
maka yang beliau maksudkan dari shalawat itu adalah pemanjatan doa saja, dan sama 
sekali tidak ada makna pengagungan atau pemuliaan yang dikhususkan untuk para 
nabi. 
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Namun pendapat yang lebih benar adalah pendapat yang pertama, 
karena titah dalam ayat ini tidak hanya ditujukan kepada Nabi SAW, akan 
tetapi mencakup seluruh kaum muslim, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya, serta pada ayat setelah ini. 

Sebagaimana diketahui, kita diwajibkan untuk meneladani Nabi SAW 
serta mengikuti ajarannya, dan Nabi SAW diperintahkan Allah SWT untuk 
mereka, Ari P bj Hate Je “Dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka,” 
maksudnya adalah, apabila kamu berdoa untuk mereka ketika mereka 
memberikan zakatnya, maka hati mereka merasa senang dan tenteram 
karenanya. 


Riwayat dari Jabir bin Abdullah menyebutkan bahwa aku pernah 
dikunjungi oleh Nabi SAW di rumahku, namun sebelum menemui beliau aku 
berkata kepada istriku, “Janganlah kamu meminta apa pun dari Nabi SAW.” 
Kami lalu bercengkerama, hingga akhirnya beliau berpamitan. Setelah Nabi 
SAW berada di ambang pintu ingin pergi, istriku tiba-tiba berkata kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, doakanlah aku dan suamiku ( Je ca Ja Y u 
a 45 383 é ” Lalu SAW menjawab, “ Semoga Allah memberi rahmat 
kepadamu dan kepada suamimu (&e55 de, Us ài Lo). "210 


An-Nuhas berkata,” “Sejauh yang kami ketahui, para ahli bahasa 


Mengenai doa dengan lafazh shalawat ini, Ibnu Hajar berkata, “Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hal tersebut, ada yang berpendapat bahwa hal itu hukumnya makruh 
apabila maksudnya adalah doa meminta rahmat. Ada yang berpendapat bahwa hukumnya 
haram. Ada pula yang berpendapat hukumnya halal atau boleh-boleh saja. Ada juga 
yang berpendapat bahwa itu disunnhkan. Pendapat terakhir mengatakan bahwa hal itu 
diperbolehkan apabila maksudnya hanya meminta rahmat, namun hukumnya akan 
menjadi makruh apabila diiringi dengan makna pengagungan. 

Lih. Al Manhal Al Adzb Al Maurud, Syarh Sunan Abu Daud (7/192-193). 

0 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalawat kepada Selain 
Nabi SAW (2/88-89). Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/ 
146). 

7 Lih. Prab Al Qur`an (2/234). 
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secara keseluruhan mengatakan bahwa kata shalat menurut bahasa Arab 
bermakna “doa”, diantaranya adalah shalat untuk jenazah (yakni doa untuk 
jenazah, karena pada shalat jenazah hanya ada takbir dan doa-doa, tidak 
seperti shalat lainnya). 

Bacaan 31551 dengan bentuk tunggal ini adalah giraah Hafsh, 
Hamzah, dan Al Kisa'i. Sedangkan para ahli giraah lainnya membacanya 
dengan bentuk jamak.” Perbedaan giraah ini juga terjadi pada kata yang 
` sama dalam ayat lain, yaitu, Bau LG F5 ol ya PA balet 
i Fan L sala Jan al Si “Hai Syu'aib, apakah shalatmu menyuruhmu 
agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami 
atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta 
kami.” (Qs. Huud (11): 87) 


Untuk kata a beberapa ulama membacanya dengan menggunakan 
sukun pada huruf kaf ( 25). 

Oatadah berkata, “Kata ini —yang menggunakan sukun pada huruf 
kaf— bermakna penghormatan bagi mereka."? Sedangkan kata KI — 
yang menggunakan harakat fathah pada huruf kaf— maknanya adalah, yang 
dapat menenangkan jiwa dan menenteramkan hati.” 


2 


Dar HI gya M Lo AORA 


“Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima 


142 Qiraah-qiraah ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (16/184), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/146), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/23), dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/96). 

73 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/24) dari 
Oatadah. 
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tobat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat, dan 
bahwa Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang?” 
(Qs. At-Taubah [9]: 104) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 
Pertama: Firman Allah SWT, -03⁄6 55 i J7; ai Si Ia Pj 


“Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya.” 


Menurut satu pendapat, saat beberapa orang dari kaum munafik yang 
menolak berjihad telah bertobat, orang-orang munafik lainnya yang belum 
bertobat berkata, “Kemarin orang-orang itu masih bersama kita, mereka tidak 
berbicara dengan kaum muslim lainnya dan tidak bergaul dengan mereka, 
namun apa yang terjadi dengan mereka hari ini? Apa yang telah mereka lakukan 
tanpa sepengetahuan kita?” lalu turunlah ayat, 1,215; 3K “Tidakkah mereka 
mengetahui.” 


Dhamir (kata ganti) pada kata bela; kembali kepada orang-orang 
yang belum bertobat dari penolakan mereka terhadap ajakan Nabi SAW 
untuk berjihad. Makna ini seperti yang disampaikan oleh Ibnu Zaid. 

Atau bisa jadi dhamir tersebut kembali kepada orang-orang munafik 
yang telah bertobat, yaitu saat mereka mengikat diri sendiri di pagar masjid. 

Adapun dhamir munfashil Zis adalah penegasan dan pemberitahuan 
bahwa hanya Allah yang menerima tobat tersebut. Buktinya adalah, di dalam 
firman tersebut tidak dikatakan bahwa Allah akan menerima tobat itu apabila . 
Nabi menerimanya. Oleh karena itu, ayat ini jelas sekali menunjukkan bahwa 
pertobatan sama sekali tidak membutuhkan sarana, tidak melalui Nabi SAW, 
malaikat, atau manusia biasa lainnya. Hanya Allah yang akan menerimanya 
secara langsung. 
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Kedua: Firman Allah SWT, gý Lai i; “Dan menerima zakat,” 
adalah dalil yang menjelaskan bahwa Allahlah yang akan menerima harta zakat 
itu dan mengganjarnya, dan hak harta tersebut semata-mata milik Allah, 
sedangkan Nabi SAW hanya sebagai perantara. Apabila Nabi SAW telah 
wafat maka pengelolanya yang menjadi perantara, sebagai perwakilan dari 
beliau, sedangkan Allah Maha Hidup dan tidak akan pernah mati atau 
terwakilkan. 


Keterangan ini menjelaskan bahwa perintah dalam firman Allah SWT, 
Dao Asal Ga i> “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,” tidak 
khusus ditujukan kepada Nabi SAW, namun mencakup seluruh kaum muslim. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bersabda, 


JP SAN GS aa Gibt Baan JA D Gy 

E. R Xa KE PES 2 br 3-03 2 
Su Gas, AL Jia ad TAN Of aa SA 
r s r r r 


r r 


ake RTA Ja a d ofal a KAA oS 
Hai 3 o 3 a A Lor 7 Z- 2 í Mg 
(SEK PI UI Ai un 3 (GEL Lk, 


“Sesungguhnya Allah-lah yang menerima harta zakat itu dengan 
tangan kanan-Nya, lalu harta itu akan terus ditumbuhkan 
(dilipatgandakan), seperti kalian menumbuhkan seekor anak kuda. 
Bahkan sedekah yang hanya sesuap akan tumbuh menjadi seperti 
gunung Uhud. Dalam Al Qur`an Allah SWT menegaskan, ‘Tidakkah 
mereka mengetahui bahwa Allah menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya dan menerima zakat’, dan, ‘Allah memusnahkan riba 
dan menyuburkan sedekah." 


14 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Fadhilah Berzakat (3/50, no. 
662), lalu ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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Dalam Shahih Muslim juga disebutkan, 


Kei LS AA SSI 


NA PA AKA PES PIP -i 
“Barangsiapa bersedekah dengan hanya satu buah kurma dari 
rezeki yang halal, maka Allah akan mengambil sedekah itu dengan 
tangan kanan-Nya, lalu menumbuhkannya pada telapak tangan- 
Nya, hingga sedekah itu akan menjadi lebih besar daripada sebuah 
gunung.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, 


JÉN GS o f JS KR Kakak 
AB La Gelai I ealas S a nsii SES Ga 


“Sesungguhnya sedekah akan diterima di telapak tangan Yang 
Maha Pengasih sebelum sedekah itu diterima di tangan yang 
memintanya. Lalu sedekah itu akan ditumbuhkan, seperti halnya 
salah seorang dari kalian menumbuhkan anak kuda."8 Allah juga 
akan senantiasa menggandakan sedekah bagi siapa saja yang 
dikehendaki-Nya.” 


Mengenai penafsiran hadits-hadits tersebut, para ulama madzhab kami 
mengatakan bahwa semua hadits tersebut adalah kiasan terhadap sedekah 


7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Sedekah dari Rezeki yang Halal 
akan Diterima dan Dikembangbiakkan (2/702). 

746 Anak kuda dalam hadits ini disebutkan dengan menggunakan dua kata, yang 
pertama kata “Lai (anak kuda biasa) dan yang kedua kata bai (anak kuda yang 
terpisah dari ibunya). Lih. An-Nihayah (3/451 dan 474). 

1” Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang zakat (2/ 
702), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat (3/50), dan imam hadits lainnya, 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
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yang diterima, dan ganjarannya. Kiasan ini sama seperti kiasan pada hadits 
qudsi, 

MI ii op TAU 
“Wahai anak cucu Adam, mengapa kalian tidak menjenguk-Ku 
pada saat Aku sakit?” 


Makna ini telah kami sampaikan sebelumnya dalam tafsir surah Al 
` Baqarah. 

Penyebutan “tangan kanan” dan “telapak tangan” secara khusus 
dikarenakan setiap penerima sesuatu akan menerima sesuatu itu dengan 
tangan kanannya atau dengan telapak tangannya, atau diletakkan di sana. 
Guna lebih dimengerti, maka lafazh yang digunakan disesuaikan dengan 
keadaan mereka, sedangkan Allah terhindar dari kepemilikan panca indra 
seperti itu. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna lafazh Pm! us ed P 
(menumbuhkannya di telapak tangan) adalah keterangan tentang sisi 
timbangan yang akan digunakan untuk menimbang segala amalan manusia 
nanti. Oleh karena itu, kalimat pada hadits ini termasuk kalimat yang dihilangkan 
mudhaf-nya. Perkiraan makna sebenarnya adalah, menumbuhkan di sisi 
timbangan Yang Maha Pengasih. 

Diriwayatkan dari Malik, Ats-Tsauri, dan Ibnu Al Mubarak, mengenai 
penafsiran ayat atau hadits seperti ini, mereka berkata, “Biarkanlah hadits 
dan ayat itu sesuai dengan lafazhnya, tidak perlu ditafsirkan dengan berbagai 
macam cara. Riwayat ini juga disampaikan oleh At-Tirmidzi dan para ulama 
. lainnya. Begitulah pendapat yang diikuti oleh para ulama Ahlus-Sunnah wal 
Jamaah.” 


18 Hadits ini shahih, dan sebelumnya telah kami jelaskan. 
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Firman Allah: 


be 
- 323, É INN Ia II s17 IR) 3, 
Oya lg sål gag LP adl Sp belas J5 
SL Leen Pg a ar 2.5. 2 3. , 
FS Lay KEL BAGASI a abs di A 19 pam 9 
” 2 r2 ad 
Oak 
“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 


kerjakan.” 
(Os. At-Taubah [9]: 105) 


. 


Firman Allah SWT, | sesi ya “Dan katakanlah, “Bekerjalah 
kamu ',” adalah perintah yang ditujukan untuk semua manusia. 


3 FARIN Pi pa 3 KE Zi sa “Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang beriman akan melihat pekerjaanmu itu,” maksudnya adalah, 
semua akan mengetahui perbuatanmu tanpa harus diberitahukan kepada 
mereka. 


Dalam sebuah riwayat hadits disebutkan, 
KA I G G I o a je ly 
DES Ú 


“Apabila ada seorang laki-laki melakukan suatu perbuatan di 
dalam gua yang tidak berpintu atau tidak berlubang sedikit pun, 
maka amalan itu tetap akan keluar dari gua tersebut kepada orang 
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lain, sesuai perbuatan yang ia lakukan.” 


Se LAI G (RAN UI ATA SA a33 


DA has AI, 


“Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan 
sampai ada keputusan Allah: adakalanya Allah akan 
mengadzab mereka, dan adakalanya Allah akan menerima 
tobat mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” 

(Os. At-Taubah [9]: 106) 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah tiga orang yang telah 
dianugerahkan tobat kepada mereka, yaitu Ka'ab bin Malik, Hilal bin Umayyah 
(berasal dari bani Wagif), dan Murarah bin Rabi’. 

Ada pula yang berpendapat bahwa nama yang terakhir adalah Murarah 
bin Rab'i Al Umari. 

Nama-nama ini disampaikan oleh Al Mahdawi. Ia lanjut berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang bertobat, setelah menyadari kesalahan 
mereka lantaran tidak ikut dalam perang Tabuk.” 

Sebenarnya sebelum kata 7,4,51; ada kata yang tidak disebutkan. 
Perkiraan lafazh yang seharusnya disebutkan adalah « a (di antara mereka), 
Oya re. 

Adapun untuk kata 5357. berasal dari Gi, yang artinya 
menangguhkan. Di antara maknanya adalah sebutan untuk sekte Murji'ah 


78 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/386) dari riwayat Ahmad. 
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(rh). Mereka disebut demikian karena mereka menangguhkan amalan.” 
Asal kata 35-74 yang tidak menggunakan huruf hamzah adalah é sÍ, yang 
artinya menangguhkan. Qiraah yang tanpa huruf hamzah ini dibaca oleh 
Hamzah dan Al Kisa`i. 

Namun asal kata ini dibantah oleh Al Mubarrad, ia berkata, “Tidak ada 
yang mengatakan bahwa ungkapan 4:5 sf diartikan aku menangguhkannya, 
sedangkan makna yang selalu dalan untuk ungkapan ini adalah, aku 
memohon kepadanya. 

Kata %4, dalam bahasa Arab biasanya digunakan untuk menjelaskan 
salah satu pilihan dari dua buah kemungkinan. 


Akan tetapi, Allah SWT Maha Mengetahui akhir dari segala sesuatu, 
namun ayat ini dititahkan kepada hamba-hamba-Nya yang tidak mengetahui 
segala hal yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, 
lafazh yang digunakan diserasikan dengan kondisi mereka, agar semua manusia 
selalu berada dalam keadaan bermohon, sebab mereka tidak tahu apa yang 
akan terjadi. Hanya memohon yang mampu mereka lakukan.”"' 


Firman Allah: 
Pa fo 
s S aiis ag no Keia LAI er 


“G2 


Sa Ayang Al Le ad 5o35 ea 
DDA TR AA a Í bo gisi; 


“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang 
yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 


70 Giraah yang menggunakan huruf hamzah ini Oá) adalah bacaan Abu Amr, 
Ashim, dan penduduk Bashrah. Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/28). 
7! Keterangan ini dinukil dari perkataan An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an (2/234). 
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kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk 
kekafiran dan untuk memecah-belah antara orang-orang 
mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang 

telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 

Mereka sesungguhnya bersumpah, “Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan’. Dan Allah menjadi saksi 
bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam 
sumpahnya).” 
(Os. At-Taubah [9]: 107) 


Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, KESAN j P 251 Za al “Dan (di antara 
orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid,” 
adalah athaf terhadap ayat-ayat sebelumnya, yakni sebelum kata Lal 
ada kata yang tidak disebutkan. Perkiraan lafazh yang seharusnya disebutkan 
adalah A, sehingga maknanya adalah, dan di antara mereka (orang-orang 
munafik) ada yang mendirikan masjid. Ini merupakan bentuk athafkalimat 
kepada kalimat lainnya. 

Bisa juga kata — ,, at ini merupakan awal kalimat yang menempati 
posisi rafa' karena berfungsi sebagai mubtada ', sedangkan khabar-nya tidak 
disebutkan. Perkiraan khabar-nya adalah 5 six (diadzab) atau semacamnya. 
Maknanya adalah, orang-orang yang mendirikan masjid seperti itu akan 
diadzab. 

Beberapa ulama membaca kata Znal pada awal ayat ini tanpa huruf 
wau. Kata ini juga menempati posisi rafa ' karena berfungsi sebagai mubtada`, 
sedangkan khabar-nya adalah lafazh -15 Y yang disebutkan pada ayat 
selanjutnya. Oiraah yang tidak menggunakan huruf wau ini dibaca oleh para 
ulama di Madinah. Maknanya adalah, wahai orang-orang yang mendirikan 
masjid seperti itu, janganlah kalian shalat di dalamnya. Pendapat ini seperti 
yang disampaikan oleh Al Kisa'i. 
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An-Nuhas berkata: Khabar dari firman ini adalah firman Allah SWT, 
Any d ku bajei nin? s J154 Y “Bangunan-bangunan yang mereka 
dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka.” 
(Os. At-Taubah (9): 110) 

Ada juga yang Pependapat bahwa khabar (predikat) dari firman ini 
adalah lafazh 5' pa J— (mereka diadzab) atau semacamnya, yang tidak 
disebutkan dalam ayat ini, seperti yang telah kami singgung.”?2 

Mengenai sebab diturunkannya ayat ini, ada yang meriwayatkan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Abu Amir Ar-Rahib.”? Ketika itu 
orang-orang munafik menghadap kaisar dan meminta pertolongan darinya, 
lalu kaisar pun berjanji akan datang kepada mereka dengan membawa 
pasukannya. Setelah itu orang-orang munafik tersebut membangun masjid, 
padahal masjid itu akan digunakan oleh mereka untuk memantau kedatangan 
kaisar beserta pasukannya. Riwayat ini disampaikan dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
Oatadah, dan ulama lainnya. Kisah dari riwayat ini telah kami sampaikan 
dalam tafsir surah Al A'raaf. 

Para ulama tafsir meriwayatkan bahwa ketika itu bani Amr bin Auf 
membangun Masjid Ouba', lalu mereka mengirim surat kepada Nabi SAW 
agar beliau sudi mengunjungi masjid tersebut. Nabi SAW kemudian memenuhi 
undangan itu dan mengunjungi mereka. Beliau juga menyempatkan diri untuk 
shalat berjamaah. Saudara-saudara mereka dari bani Ghanam bin Auf merasa 
iri dengan kunjungan itu, maka mereka berkata, “Mari kita bangun sebuah 
masjid dan kita datangi Nabi SAW, lalu meminta beliau agar sudi mengunjungi 
kita dan shalat berjamaah bersama kita, seperti yang dilakukan beliau di masjid 
saudara-saudara kita itu. Abu Amir pun dapat shalat di dalamnya apabila ia 
telah datang dari negeri Syam.” 

Tak lama kemudian mereka mendatangi Nabi SAW saat beliau sedang 


72 Lih. P'rab Al Our an (2/235). 
73 Lih. Tafsir Ibnu Katsir (4/148) dan Tafsir Al Fakhr Ar-Razi (16/198). 
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siap-siap menuju perang Tabuk. Mereka berkata kepada Nabi SAW, “Wahai 
Rasulullah, kami telah membangun sebuah masjid untuk orang-orang di sekitar 
kita yang membutuhkannya, sekaligus untuk menampung orang-orang yang 
sedang sakit dan orang-orang yang butuh perlindungan ketika hari sedang 
hujan. Kami ingin engkau bisa datang ke masjid kami dan melakukan shalat 
berjamaah bersama kami di sana, serta mendoakan kami agar memperoleh 
keberkahan.” Mendengar tawaran itu, Nabi SAW menjawab, 
. “Sesungguhnya sekarang ini aku sedang bersiap-siap melakukan 
perjalanan, dan kondisi saat ini tidak memungkinkan kami untuk datang 
karena kami sangat sibuk. Insya Allah apabila ada waktu kami akan 
datang ke sana dan shalat bersama kalian.” 


Setelah Nabi SAW kembali dari perang Tabuk, beliau teringat dengan 
undangan orang-orang tadi, maka beliau segera datang ke sana dan melakukan 
shalat berjamaah dengan orang-orang di sana. Bahkan beliau menetap selama 
tiga hari, dari hari Jum'at hingga hari Ahad. 

Namun setelah itu Nabi SAW menerima sebuah ayat yang 
memberitahukan tentang masjid dhirar (masjid kedua yang dikunjungi oleh 
Nabi SAW), maka beliau segera memanggil Malik bin Ad-Dukhsyum, Ma'an 
bin Adi, dan Amir bin As-Sakan, lalu bersabda, “Pergilah ke masjid yang 
dikelilingi oleh masyarakat yang zhalim itu, lalu runtuhkan bangunan 
itu dan bakarlah.” 


Mereka lalu bergegas mempersiapkan diri menuju masjid tersebut, 
bahkan Malik bin Ad-Dukhsyum keluar dari rumahnya dengan membawa 
obor yang telah dipersiapkannya. Sesampainya di sana mereka langsung 
menuju bangunan masjid itu, kemudian meruntuhkan dan membakarnya. 


Jumlah orang yang membangun masjid itu sebelumnya adalah dua belas 
orang, yaitu Khidam bin Khalid dari bani Ubaid bin Zaid (dan bani Ubaid 
adalah salah satu pecahan bani Amr bin Auf, dan dari tanah milik Khidam 
inilah masjid dhirar dibangun), Mu'attab bin Ousyair, Abu Habibah bin Az'ar, 
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Ibad bin Hanif (saudara Sahal bin Hanif yang berasal dari bani Amr bin Auf), 
Jariyah bin Amir, Nabtal bin Al Harits, Majma’ dan Zaid (dua bersaudara dari 
seorang wanita hambasahaya), Bahzaj, Bajad bin Utsman, Wadi'ah bin Tsabit, 
dan Tsa'labah bin Hathib. 

Namun untuk nama yang terakhir ini Abu Umar bin Abdul Barr berkata, 
“Mungkin ada kesalahan nama di sini, karena Tsa'labah adalah salah satu 
pejuang dalam perang Badar.” 

Ikrimah meriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab pernah bertanya 
kepada salah satu orang dari mereka, “Sumbangsih apa yang telah kamu 
berikan untuk masjid ini?” Ia menjawab, “Akulah yang mendirikan tiang-tiang 
masjid ini.” Umar lalu berkata, “Baguslah kalau begitu, karena sebagai 
balasannya kamu akan mendapatkan tiang dari api neraka yang akan menusuk 
melalui lehermu.” 


Kedua: Firman Allah SWT, Gi “Untuk menimbulkan 
kemudharatan (kepada orang-orang beriman),” adalah mashdar yang 
berfungsi sebagai maf'ul liajlih (objek yang berfungsi menyatakan sebab 
ataualasan). 

Bs ae Ta U a55 lit; “Untuk kekafiran dan 
memecah-belah antara orang-orang beriman serta menunggu 
kedatangan,” adalah kalimat athaf.”** 

Para ulama tafsir berkata, “Firman ini sebenarnya menyatakan dampak 
negatif yang ditimbulkan masjid tersebut, namun masjid tidak akan merasakan 
dampak negatif yang perbuatan mereka. Orang-orang yang ada di dalamnyalah 
yang akan merasakannya (yakni orang-orang yang mempergunakan masjid 
itu untuk sarana beribadah).” 

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata: 


78 Lih. Prab Al Qur`an (2/234). 
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Rasulullah SAW bersabda, 
a Aan Bia A aa NA Bia We Pe Ie aa, 
ale adl BE BUS yag HL JS ole oa ULP YG PN 
“Tidak boleh ada bahaya terhadap diri sendiri dan tidak juga 
membahayakan orang lain. Barangsiapa menimbulkan bahaya 
terhadap orang lain maka akan mendapatkan bahaya dari Allah, 


dan barangsiapa menyulitkan (orang lain) maka Allah akan 
memberikan kesulitan bagi dirinya.” 


Beberapa ulama menafsirkan bahwa makna kata 5x adalah suatu 
perbuatan yang dapat memberikan manfaat bagi yang berbuat, namun akan 
berakibat buruk bagi orang lain, sedangkan makna kata 3!» adalah suatu 
perbuatan yang tidak dapat memberikan manfaat bagi yang berbuat dan 
berakibat buruk bagi orang lain. 

Ada pula yang menafsirkan bahwa kedua kata tersebut (57, dan 317%) 
memiliki makna yang sama, sedangkan penyebutannya secara bersamaan 
hanyalah penekanan. 


Ketiga: Para ulama kami berkata, “Siapa pun tidak boleh membangun 
sebuah masjid di samping sebuah masjid yang sudah ada. Jika masjid itu 
benar-benar dibangun, maka harus diruntuhkan. 

Larangan tersebut dimaksudkan agar para jamaah yang sebelumnya 
beribadah di masjid pertama tidak pergi ke masjid kedua, hingga masjid yang 
pertama kosong. Kecuali daerah yang dihuni sangat padat penduduknya, 
hingga satu masjid tidak mampu menampung seluruh penduduk.” 

Para ulama kami juga berkata, “Tidak semestinya satu kota memiliki 
ada dua atau tiga masjid jami’. Apabila masjid jami’ yang kedua belum 
dibangun, maka orang-orang yang ingin membangunnya wajib diperingatkan 


155 HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (3/77, 4/227). 
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dan dilarang keras. Namun apabila masjid itu telah berdiri, maka kaum muslim 
tidak boleh shalat Jum'at di masjid jami ' tersebut. Dalilnya adalah perintah 
Nabi SAW kepada para sahabat untuk meruntuhkan dan membakar masjid 
dhirar.” 

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari Syaqiq, bahwa ia pernah pergi ke 
masjid bani Ghadhirah”** untuk melakukan shalat berjamaah, namun 
sesampainya di sana shalat tersebut telah selesai. Seseorang lalu memberi 
saran kepadanya, “Masjid bani fulan sepertinya belum melaksanakan shalat 
ini, maka pergilah ke sana.” Ia lalu berkata, “Aku tidak mau shalat di sana, 
karena masjid itu didirikan atas dasar kemudharatan.””:7 

Para ulama madzhab kami berkata, “Setiap masjid yang didirikan atas 
dasar kemudharatan, atau karena riya, atau ingin dipandang, maka hukum 
masjid itu sama dengan masjid dhirar yang diruntuhkan oleh Nabi SAW, 
yang tidak boleh digunakan untuk shalat oleh kaum muslim. 


An-Naqqasy berpendapat bahwa apabila demikian maka melakukan 
shalat di gereja atau semacamnya juga tidak boleh, karena tempat-tempat 
peribadahan agama lain dibangun atas dasar kejahatan. 

Menurut saya (Al Qurthubi), itu tidak harus dilakukan, karena 
pembangunan sebuah gereja tidak dimaksudkan untuk memberi kemudharatan 
bagi orang lain, walaupun pembangunannya itu berdasarkan kejahatan. 
Maksud dari pembangunan sebuah gereja bagi orang-orang Nasrani, atau 
sinagog bagi orang-orang Yahudi, adalah untuk tempat peribadahan mereka, 
seperti halnya masjid bagi kaum muslim. Keduanya sangat berbeda (yakni 
shalat di dalam gereja berbeda dengan shalat di dalam sebuah masjid yang 


78 Ghadhirah adalah sebutan untuk suatu kabilah dari bani Asad. Ghadhirah juga 
sebutan untuk sebuah kota dari bani Sha'sha'ah. Ghadhirah juga ibukota negeri Tsagif. 
Ghadhirah juga merupakan nama satu daerah pada bani Kandah. Lih. Lisan Al Arab, 
entri: Ghadara. 

77 Lih. Jami’ Al Bayan (11/20). Namun pada kitab ini yang disebutkan oleh Ath- 
Thabari adalah mesjid bani Amir, bukan mesjid bani Ghadhirah. 
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dilandasi atas dasar kemudharatan). Apalagi para ulama sepakat bahwa orang 
yang melakukan shalat di dalam gereja atau sinagog shalatnya sah, selama 
tempat yang digunakan bersih dan tidak berbau syirik. 

Al Bukhari menyebutkan bahwa Ibnu Abbas pernah shalat di dalam 
sinagog, saat biara tersebut tidak menyimpan patung-patung berhala.”* 


Abu Daud juga meriwayatkan dari Utsman bin Abu Al Ash, bahwa 

Nabi SAW pernah menyuruhnya untuk mengganti rumah peribadahan kaum 
 Thaif menjadi sebuah masjid, padahal sebelumnya di situ terdapat banyak 
sekali berhala-berhala milik kaum Thaif.”” 


Keempat: Para ulama berkata, “Seorang imam yang pernah mengimami 
orang-orang zhalim tidak boleh menjadi imam bagi kaum muslim yang lain, 
kecuali imam tersebut telah mengemukakan alasannya atau telah bertobat.” 

Itu karena bani Amr bin Auf, yang membangun masjid Kuba, pernah 
bertanya kepada Umar saat ia menjadi khalifah, agar mengizinkan Mujamma” 
bin Jariyah menjadi imam di masjid mereka. Umar menjawab, “Tidak, walau 
hanya sekejap mata. Bukankah ia pernah menjadi imam di masjid dhirar?” 
Mujamma' lalu berkata kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, jangan 
terburu-buru mengambil keputusan, karena demi Allah, aku memang pernah 
menjadi imam di masjid tersebut, namun aku tidak tahu apa yang mereka 
niatkan dan sembunyikan dari diriku pada saat itu. Kalau saja aku mengetahui 
hal itu sebelumnya, maka aku pasti tidak akan menjadi imam untuk mereka. 
Ketika itu aku hanya seorang pemuda yang hafal Al Qur'an, sedangkan mereka 
orang-orang tua yang hidup dari masa jahiliyah, dan mereka sama sekali tidak 
hafal satu ayat pun dari Al Our'an. Oleh karena itu, aku setuju untuk menjadi 


78 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab: Melakukan Shalat di Dalam 
Sinagog (1/87). 

7 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pembangunan Masjid (1/ 
123, no. 450) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang masjid. 
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imam mereka. Aku tidak menyangka perbuatanku itu akan menjadi suatu 
dosa. Aku juga tidak tahu apa yang disembunyikan di dalam hati mereka.” 

Umar pun memaafkannya dan memercayainya lagi, serta menyuruhnya 
untuk menjadi imam di masjid Kuba. 


Kelima: Para ulama madzhab kami berkata, “Apabila masjid yang 
biasanya digunakan untuk tempat beribadah, dan syariat juga menyarankan 
untuk membangunnya, bahkan ada riwayat yang menyebutkan, “Barangsiapa 
membangun sebuah masjid karena Allah, walaupun hanya sebesar 
sangkar burung, maka Allah akan membangun sebuah rumah untuknya 
di surga,” harus dibumihanguskan dan diruntuhkan apabila dalam 
pembangunannya ada niat membahayakan orang lain, maka bagaimana menurut 
Anda jika itu bukan sebuah masjid? Tentu saja tempat tersebut lebih pantas 
untuk diruntuhkan dan dihancurkan, agar kaki-kaki manusia tidak masuk ke 
dalam bahaya tersebut. Contoh ringannya adalah seseorang yang membuat 
sebuah tempat pemanggangan, atau tempat penggilingan, atau menggali sebuah 
lubang untuk membuat sebuah sumur misalnya, yang dapat membahayakan 
orang lain. 

Kaedah yang disimpulkan dari bab ini adalah, orang yang berniat 
membuat sesuatu yang dapat mendatangkan bahaya bagi orang lain, harus 
dicegah. 

Apabila seseorang merasa harus berbuat sesuatu atas harta yang 
dimilikinya, namun hal itu menimbulkan bahaya bagi orang lain, maka harus 
dilihat terlebih dahulu” apabila dengan tidak berbuat ia harus merasakan bahaya 
yang lebih besar daripada bahaya yang akan menimpa orang lain, maka ia | 
boleh melakukannya. Namun ia harus terlebih dahulu memastikan bahaya 
mana yang lebih besar menurut syariat. 


10 Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan, dan kami telah 
menyebutkannya sebelumnya. Lih. Al Jami' Al Kabir (4/308). 
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Contoh konkretnya adalah apabila seseorang memiliki rumah yang 
berhimpitan dengan rumah orang lain, lalu orang tersebut ingin sedikit membuat 
lubang agar rumahnya mendapatkan udara yang lebih banyak, namun lubang 
yang akan dibuatnya itu akan menyebabkan rumah di sebelahnya jelas terlihat, 
padahal di dalam rumah tetangganya itu terdapat seorang ibu dan bayinya 
yang baru lahir. Sebagaimana diketahui, seorang wanita di dalam rumahnya, 
apalagi memiliki seorang bayi, biasanya sering melepaskan pakaiannya atau 
. membuka auratnya kapan pun dibutuhkan, dan melihat aurat seorang 
perempuan dilarang dan diharamkan. Larangan inilah yang menyebabkan para 
ulama berpendapat agar masyarakat menutup pintu, jendela, dan lubang-lubang 
yang ada di rumah mereka, bukan malah membukanya. Oleh karena itu, orang 
ini harus dapat memilih, manakah bahaya yang lebih besar, tidak mendapatkan 
sedikit udara segar (yang sebenarnya bisa ia dapatkan dengan cara yang lain) 
atau melanggar sebuah larangan yang bisa terjadi sewaktu-waktu? 

Inilah hukum yang ditetapkan dalam madzhab kami mengenai bab ini. 
Berbeda dengan pendapat para ulama madzhab Asy-Syafi’i dan ulama lainnya 
yang mengutarakan pendapat yang sama, mereka berkata, “Apabila ada 
seseorang yang mempunyai sebuah sumur di pekarangan miliknya, lalu tetangga 
di sampingnya juga menggali sebuah sumur di pekarangannya sendiri, namun 
galian yang baru itu menyebabkan air di sumur tetangganya sedikit tersendat, 
maka tetangganya ini tetap boleh memiliki sumur tersebut, karena mereka 
masing-masing memiliki sumur di pekarangannya sendiri, dan tidak ada larangan 
untuk menggali sumur di pekarangan sendiri.” 

Akan tetapi pendapat ini bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnah 
Nabi SAW, karena perbuatan orang tersebut dapat menyebabkan kerugian 
bagi orang lain, yang memang perbuatan itu dilarang. 

Masuk dalam cakupan bab ini adalah bentuk lain yang dapat membuat 
bahaya atau kerugian bagi orang lain, yang memang dilarang oleh para ulama, 
yaitu seperti asap yang dikeluarkan dari tempat pemanggangan, yang dapat 
terhirup oleh orang lain (terlebih asap hasil pembuangan kendaraan yang jelas- 
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jelas beracun dan menyebabkan polusi), air yang kotor dari kamar mandi 
yang mengalir di selokan kecil dan tumpah ke jalan umum (seperti membuang 
sampah di selokan itu), debu atau sampah yang beterbangan akibat panen 
raya (terlebih asap yang diakibatkan oleh pembakaran hutan yang dampak 
negatifnya lebih besar daripada keuntungan pribadinya), ulat, cacing, lalat, 
atau binatang lainnya yang muncul dari sampah yang dibuang di pekarangan 
dekat jalan. 

Perbuatan yang menyebabkan sedikit bahaya atau hanya sebentar saja, 
misalnya mengibaskan pakaian yang baru saja dicuci, atau memagari sekitar 
rumah, atau hal-hal kecil lainnya yang tidak akan terlalu dipedulikan oleh banyak 
orang, atau tidak berpengaruh banyak pada orang lain, tidaklah dilarang, sebab 
mencegah bahaya seperti ini akan lebih besar akibatnya dibanding kesabaran 
yang harus dilakukan beberapa saat saja. Selain tetangga itu memang 
dianjurkan untuk sedikit bersabar terhadap tetangganya, ia juga diwajibkan 
untuk tidak menyakiti hatinya dan selalu berbuat baik kepadanya. 


Keenam: Salah satu hal yang masuk dalam cakupan bab ini adalah 
permasalahan yang disampaikan oleh Ismail bin Abu Uwais dari Malik, bahwa 
ia pemah ditanya tentang seorang wanita yang menderita penyakit, dan penyakit 
itu sangat menyiksanya setiap kali suaminya ingin melakukan hubungan intim 
dengannya. Ia menjawab, “Aku berpendapat bahwa suami tersebut tidak 
sepatutnya menyalurkan kebutuhan biologisnya dengan istrinya itu. Aku juga 
berpendapat bahwa seorang imam, pemimpin, atau pengurus yang bertanggung 
jawab atas mereka, harus segera memisahkan mereka berdua.” 


Ketujuh: Firman Allah SWT, (724.5 “Untuk kekafiran.” 
Menurut Ibnu Al Arabi,”*' kekafiran mereka disebabkan oleh akidah 


781 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/1012-1013). 
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mereka yang tidak meyakini kesucian masjid Kuba dan Masjid Nabawi. 
Akidah mereka itulah yang membuat mereka dianggap kafir. 


Sementara itu, Al Qusyairi dan beberapa ulama lainnya berkata, 
“Kekafiran mereka muncul dikarenakan keingkaran mereka terhadap Nabi 
SAW dan ajaran yang dibawa oleh beliau. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, Lani Lg Li, 15 “Dan untuk 

` memecah belah antara orang-orang mukmin,” maksudnya adalah, mereka 

menghancurkan kesatuan kaum muslim hanya karena beberapa orang dari 
mereka menolak untuk ikut berjihad bersama Nabi SAW. 


Hal tersebut menunjukkan kepada kita bahwa maksud terbesar dari 
tujuan yang paling utama dalam membentuk suatu jamaah adalah menanamkan 
rasa kasih sayang di dalam hati, melaksanakan ketaatan dalam persatuan, 
menjaga kehormatan dan kesucian agama dengan melakukan segala yang 
diajarkan secara bersama-sama, hingga tercipta kekompakan dalam 
keberagaman, serta membersihkan hati dari rasa iri yang setiap saat siap untuk 
mengotori jiwa. 


Kesembilan: Kesimpulan hukum yang menarik dari ayat ini 
disampaikan oleh Malik, ia berkata, “Kaum muslim tidak boleh membentuk 
dua jamaah shalat dengan dua imam di dalam satu masjid.” 

Pendapat ini sedikit berbeda dengan pendapat ulama lain, kecuali riwayat 
dari Asy-Syafi'i yang juga melarang hal ini. 

Mengadakan dua jamaah di dalam satu masjid dapat menyebabkan 
persatuan menjadi tidak ada artinya lagi, dan hikmah dari pemersatuan itu 
pun menjadi tidak berbekas. Kita tidak perlu mengatakan bahwa keadaanlah 
yang telah memaksa kita berbuat seperti itu, misalnya orang itu memiliki udzur 
untuk tidak shalat berjamaah, namun ketika ia sedang shalat sendirian, tiba- 
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tiba ada jamaah di belakangnya yang menjadikannya sebagai imam, dan 
seterusnya dan seterusnya. 

Ibnu Al Arabi berkata,” “Begitulah pendapat Malik yang berbeda 
dengan pendapat ulama lainnya. Walaupun pendapat Malik ini persentasenya 
lebih kecil dibanding pendapat yang mengatakan bahwa dua jamaah atau 
lebih di dalam satu masjid itu tidak apa-apa, namun hikmah dari hukum yang 
ditetapkannya akan lebih menstabilkan keadaan dan lebih memperkuat 
persatuan umat Islam.” 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, 8 us dd Me Gal Sosis 
“Serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah 
dan Rasul-Nya sejak dahulu,” maksudnya adalah Abu Amir Ar-Rahib. Ia 
dipanggil dengan sebutan itu karena ia rajin beribadah dan selalu mencari ilmu 
yang belum ia ketahui sebelumnya, namun pada akhirnya ia meninggal dalam 
keadaan kafir, di suatu tempat bernama Kinassirin, sebagai jawaban dari doa 
Nabi SAW, sebab sebelumnya Abu Amir berkata kepada Nabi SAW, “Aku 
tidak mendapati suatu kaum yang benar-benar memerangimu. Kalau sajaaku 
mendapatinya maka aku akan ikut dengan mereka untuk memerangimu.” 

Setelah itu ia mencari siapa pun yang memerangi Nabi SAW dan ikut 
bersama mereka. Sampai pecah perang Hunain, ia masih ikut bersama musuh 
untuk memerangi Nabi SAW. 

Ketika kaum Hawazin yang diikuti oleh Abu Amir dikalahkan oleh kaum 
muslim, Abu Amir berniat pergi ke Romawi untuk meminta pertolongan dari 
kaisar di sana. Di hadapan orang-orang munafik ia berkata, “Persiapkanlah 
segala kekuatan dan persenjataan yang dapat kalian persiapkan dan bangunlah 
sebuah masjid, karena aku saat ini akan pergi untuk menghadap Kaisar 
Romawi. Saat aku kembali nanti, aku akan membawa pasukan yang sangat 


12 Lih, Ahkam Al Qur'an (2/1012-1013). 
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besar dari sana untuk mengeluarkan Muhammad dari Madinah.” Setelah itu 
kaum munafik membangun masjid dhirar. Akhir dari cerita ini telah kita ketahui 
melalui riwayat yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Abu Amir ini adalah ayah Hanzhalah, yang terkenal dengan sebutan 
“orang yang dibasuh oleh para malaikat” ( Kiai Sa 

Kata 15123) artinya menunggu. Abu Zaid berkata, “Untuk makna 
kebaikan kata menunggu ini dapat digunakan bentuk #sulatsi (fi'il yang terdiri 
` dari tiga huruf), yaitu 155, dan bisa juga bentuk ruba'i (ff 'il yang terdiri dari 
empat huruf), yaitu 116" A Akan tetapi untuk makna keburukan, kata yang 
digunakan hanya bentuk ruba `i. 


Lafazh JB x (sejak dahulu) maksudnya adalah sebelum pembangunan 


73 Ja adalah salah seorang sahabat dekat Nabi SAW. Nama lengkapnya adalah 
Hanzhalah bin Abu Amir bin Shaifi bin Malik Al Anshari. Pada zaman jahiliyah, ayahnya 
terkenal dengan sebutan Ar-Rahib (pendeta), sedangkan namanya sendiri adalah Amr. 
Sering juga disebut dengan panggilan Abdu Umar. Ayahnya itu sebenarnya orang 
shalih yang selalu mengingatkan orang lain pada hari kebangkitan dan mengajarkan 
orang-orang di sekitarnya dengan ajaran yang santun. Namun setelah Nabi Muhammad 
SAW diutus ia merasa iri kepada Nabi SAW, maka ia menentang segala ajaran yang 
dibawa oleh Nabi SAW dan ikut andil dalam mengeluarkan kaum muslim dari Makkah. Ia 
kemudian bergabung dengan kaum Ouraisy dalam perang Uhud untuk melawan kaum 
muslim, lalu kembali lagi ke Makkah dan mencari sekutu-sekutu yang baru. Akhirnya ia 
memutuskan untuk pergi ke Romawi guna mencari kekuatan baru. Namun ia tak pernah 
kembali dan mati di sana pada tahun 9 H. (Ada yang meriwayatkan tahun 10 H.). 

Berbeda dengan ayahnya, Hanzhalah adalah seorang pejuang Islam. Perang terakhir 
yang ia ikuti adalah perang Uhud melawan kafir Ouraisy, karena disanalah ia wafat dan 
menjadi syahid. Dia dibunuh oleh Abu Sufyan bin Harb. 

Hanzhalah sebenarnya memiliki seorang anak yang juga menuruni sifat ayahnya. 
Anaknya itu juga diberi nama Hanzhalah. Namun sayangnya ia menjadi syahid saat 
perang Badar. 

Tinggallah Hanzhalah seorang ayah yang merindukan anaknya. Pada saat Nabi SAW 
menyerukan kaum muslim untuk ikut berperang di Uhud, ia segera memenuhi panggilan 
itu, walaupun ketika itu ia masih dalam keadaan junub dan belum membersihkan tubuhnya 
(mandi jinabah). Kemudian pada saat ia menjadi syahid dalam perang tersebut, Nabi 
SAW diberitahukan bahwa para malaikat yang memandikannya. Itulah sebabnya ia 
dijuluki Sa Jé (orang yang dibasuh oleh para malaikat). Lih. Al Ishabah (1/360) 
dan Al Isti'ab bihamisy Al Ishabah (1/280-281). 
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masjid dhirar. 

Firman Allah SWT, Ji US sais Is “Mereka 
sesungguhnya bersumpah, “Kami tidak menghendaki selain kebaikan',” 
maksudnya adalah, mereka bersumpah bahwa pembangunan masjid itu semat- 
mata bertujuan menambah pundi-pundi amal baik, yaitu berbelas kasih kepada 
sesama muslim. Hal ini dapat terlihat dari ucapan mereka bahwa masjid itu 
akan digunakan untuk menampung orang-orang yang sakit dan membutuhkan 
tempat perlindungan. 

Ini menunjukkan bahwa perbuatan itu bisa jadi tidak sama dengan 
niat dan maksud sebenarnya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 
Ed Í tafo Galah “Mereka sesungguhnya bersumpah, “Kami 
tidak menghendaki selain kebaikan'” Namun, 5 Penta mal KANIN 
“Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta (dalam sumpahnya),” maksudnya adalah, Allah mengetahui 
kebusukan niat yang disembunyikan oleh mereka, dan Allah juga mengetahui 
kebohongan dari sumpah mereka. 


Firman Allah: 


2- £ D” sÉ > ET 1: 2 „a Ntar A . Ega 4 
Sa Je gatal Kom HN 
4 A 


2 AN agro Pb AI sa Sean 

Lg hhn ol PE Ole) da Aa A33 ol 
ey. 

O gal 


“Janganlah kamu mendirikan shalat dalam masjid itu 
selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas 
dasar takwa (Masjid Ouba), sejak hari pertama adalah 
lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.” 
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(Qs. At-Taubah [9]: 108) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu: 


de” 


Pertama: Firman Allah SWT, as 43335 Ý “Janganlah kamu 
mendirikan shalat dalam masjid itu selama-lamanya,” maksudnya adalah 
masjid dhirar, yakni janganlah kamu sekali-kali melakukan shalat di dalam 
masjid tersebut. 

Terkadang kata shalat itu hanya diungkapkan dengan ae) (ini adalah 
asal kata - 35, yang artinya menegakkan). Apabila ungkapan yang digunakan 
adalah Ku Ai RSE (si fulan menegakkan malam), maka maknanya adalah, 
si fulan itu shalat pada waktu malam. Masuk dalam cakupan makna kata ini 
adalah sabda Nabi SAW, 


A33 La FIRE U i a GUS CGS OaS (3 iA 
“Barangsiapa menegakkan shalat (pada malam) bulan Ramadhan 
dengan keimanan dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa- 


; 29764 


dosanya yang telah lalu akan diampuni. 


Diriwayatkan pula bahwa setelah Nabi SAW menerima ayat ini, beliau 
tidak pernah mengambil jalan yang mengarah ke bekas masjid tersebut.” 
Bahkan beliau memerintahkan para sahabatnya untuk meletakkan sebuah 
tempat sampah di halaman bekas masjid itu, hingga tempat tersebut akhirnya 
menjadi gundukan sampah dan kotoran. 


Kedua: Firman Allah SWT, (45 “Selama-lamanya.” 


14 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Shalat Sunah pada 
Bulan Ramadhan Termasuk Keimanan, dan Muslim dalam pembahasan tentang shalat 
orang-orang yang bepergian, bab: Anjuran Mengisi Bulan Ramadhan dengan 
Menegakkan Shalat Malam. 

765 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/35). 


| Tafsir Al Ourthubi 


Kata ini adalah kata keterangan waktu (25 © É). Kata keterangan 
waktu ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

(1) Kata keterangan waktu yang bisa diukur (muqaddar), contohnya pagi 
(hari ini), 12 (besok), dan at (kemarin). 

(2) Kata keterangan waktu yang tidak bisa diukur (mubham), contohnya 
ce (saat itu), ip (waktu itu), dan sebagainya. Termasuk dari jenis 
kedua inilah kata (4s! pada ayat ini. 

Dari pembagian inilah muncul masalah ushuliyah (permasalahan pokok), 
yaitu walaupun kata ani termasuk dalam kata keterangan waktu yang tidak 
bisa diukur (mubham) dan tidak terdapat makna umum di dalamnya, namun 
ketika disambungkan dengan laa nafi (kata larangan), maknanya berubah 
menjadi umum. 

Apabila yang digunakan adalah ungkapan, ai y (jangan berdiri!), maka 
ini sudah cukup untuk membuat seseorang menghentikan perbuatan berdirinya. 
Namun apabila ditambahkan dengan kata iuf (selamanya), yakni txt „45 Y 
(jangan berdiri selama-lamanya!), maka seakan-akan orang tersebut berkata, 
“Jangan berdiri kapan pun dan dimanapun kamu berada.” Sedangkan apabila 
kata ini digunakan dalam bentuk nakirah (indefinitif) dalam kalimat positif, 
dan kalimat tersebut hanya berita tentang suatu hal yang terjadi, maka kata 
yí tidak bermakna umum. 

Begitulah yang dijelaskan oleh para ahli bahasa, yang kemudian 
diterapkan dalam hukum Islam oleh para ulama Fikih. Salah satunya adalah, 
apabila seorang suami berkata kepada istrinya, X1 HW cJl (engkau aku 
ceraikan selamanya), berarti istri tersebut hanya dikenakan thalak satu. 


Ketiga: Firman Allah SWT, (55291 je Sa ms) “Sesungguhnya 
masjid yang didirikan atas dasar takwa,” maksudnya adalah masjid yang 
berdiri dengan tiang, tembok, dan pondasinya. 
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Kata - si (asal kata dari - SaD artinya pondasi sebuah bangunan. 
Begitu pula dengan sebutan ' iiy yang dipersingkat menjadi ' „ai. 

Bentuk jamak dari kata Aa adalah oa, seperti halnya kata aral 
yang bentuk jamaknya adalah P. Sedangkan bentuk jamak dari kata 
un! adalah mi, seperti halnya kata Ji 33h yang bentuk jamaknya adalah 
Jah. Selain itu, bentuk jamak kata ,,...$i adalah ? mi, seperti kata CAJ 
yang bentuk jamaknya adalah US$. 

Bentuk awal kata < „§i memiliki tiga bentuk, yaitu, ?f, *,/f, dan o. 
Ketiga kata ini bermakna sama, yaitu awal segala sesuatu." 

Ada yang berpendapat bahwa huruf lam pada lafazh P adalah 
huruf gasam (kata sumpah). 

Ada juga yang berpendapat bahwa huruf ini adalah huruf ibtida ‘(kata 
awalan),'”' seperti jika seseorang berkata, Ka) AI ia >Í x ng) (sungguh, 
Zaid adalah orang yang paling baik perbuatannya). Kata awalan ini juga 
bermakna penegasan. 


Lafazh CR | dalam Mayat tersebut berfungsi sebagai ipana , yang 
khabar-nya adalah kata ¿5 f. Sedangkan lafazh (53381 Je jae A adalah kata 
sifat dari lafazh PEA . Makna kata Gai adalah poin-poin yang dapat 
menjauhkan seseorang dari hukuman. Pola kata yang digunakan untuk kata 
ini adalah 53, dan kata asalnya adalah 3, seperti yang telah kami uraikan 
sebelumnya. 


Keempat: Para ulama berbeda pendapat mengenai masjid mana yang 
didirikan atas dasar takwa yang dimaksud oleh ayat ini? 

Satu kalangan berpendapat bahwa masjid yang dimaksud adalah Masjid 
Quba. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Al 


76 Lih. Lisan Al Arab, entri: assasa (hal. 78). 
"9 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/35) dan Imla‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/22). 
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Hasan. Para ulama yang berpendapat seperti ini berdalil dengan firman Allah 
SWT selanjutnya, yaitu, s5 Ja Ge Sejak hari pertama.” 

Masjid Ouba dibangun sebelum Masjid Nabawi, karena Masjid Ouba' 
didirikan pada hari pertama Nabi SAW menginjakkan kaki di Madinah, saat 
beliau hijrah ke sana. Pendapat ini diriwayatkan pula dari Ibnu Umar dan 
Ibnu Al Musayyib, dan disampaikan juga oleh Malik pada satu riwayat darinya 
yang disampaikan oleh Ibnu Wahab, Syihab, dan Ibnu Al Qasim. 

Pendapat tersebut berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh At- 
Tirmidzi dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Suatu hari ada dua orang yang 
beradu argumen tentang masjid yang berlandaskan atas dasar ketakwaan 
sejak hari pertama masjid itu dibangun. Orang pertama mengatakan bahwa 
masjid yang dimaksud adalah Masjid Ouba, sedangkan orang kedua 
mengatakan bahwa masjid itu adalah Masjid Nabawi. Rasulullah SAW lalu 
menengahi mereka (dengan bersabda), “(Yang dimaksud dengan masjid 
itu adalah) masjidku ini (masjid Nabawi). 

Namun pendapat pertama tadi lebih pas dan ea dengan kisah 


tersebut, karena dalam ayat itu disebutkan kalimat, gi 23 SEE 3 
| Pyar “Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.” 


Dhamir zharaf (kata ganti keterangan waktu) 4,3 menunjukkan bahwa 
orang-orang yang menjadi jamaah di masjid itu adalah orang-orang yang suka 
membersihkan diri, dan orang-orang itu adalah jamaah Masjid Ouba. 

Dalilnya adalah sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu PN EN ia 
berkata: Firman Allah SWT, 24; La oa Ily ai 

Soga “Di dalamnya ada orang-orang yang ingin Membersihkan 
diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih,” diturunkan berkenaan ' 
dengan kisah orang-orang yang menjadi jamaah di Masjid Quba, yang selalu 
membersihkan diri dari najis kecil dengan menggunakan air. Merekalah yang 


78 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/280, no. 3099), lalu ia berkata, 
“Hadits ini shahih.” 
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dimaksud oleh ayat ini. 


Asy-Sya'bi menegaskan, “Mereka yang dimaksud oleh ayat itu adalah 
para jamaah Masjid Quba, lantaran merekalah ayat ini diturunkan.” 


Qatadah juga berkata, “Setelah diturunkannya ayat ini, Rasulullah SAW 
bertanya kepada jamaah di Masjid Quba, “Sesungguhnya Allah SWT telah 
memuji kalian dengan sangat baik mengenai cara kalian bersuci, apakah 
yang telah kalian lakukan?” Mereka menjawab, “Kami mencuci sisa-sisa 
kotoran dan air seni kami dengan menggunakan air?.”?? 

Ad-Daraguthni meriwayatkan dari Thalhah bin Nafi, dari Abu Ayub, 
dari Jabir bin Abdullah, dari Anas bin Malik Al Anshari, ia berkata: Saat firman 


ba 


Allah SWT, Legi LAH Teri ol DAH IE) 4 “Di dalamnya 
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai 
orang-orang yang bersih,” diturunkan, Nabi SAW bersabda, “Wahai kaum 
Anshar, sesungguhnya Allah telah memuji kalian dengan baik mengenai 
cara kalian bersuci, bagaimanakah cara kalian bersuci yang dimaksud 
itu?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kami hanya bersuci dengan cara 
berwudhu ketika hendak shalat dan mandi jinabah ketika kami berjunub.” 
Nabi SAW bertanya lagi, “Apakah ada yang lain selain kedua hal itu?” 
Mereka menjawab, “Tidak ada yang lain, kecuali apabila kami telah selesai 
dari buang air maka kami bersuci dengan air.” Nabi SAW lalu bersabda, 


“Itulah yang dimaksud. Teruskanlah kebiasaan kalian itu.” 
Riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa masjid yang dimaksud 
adalah Masjid Quba, dan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Khudri 
sudah sangat jelas dan tidak perlu penafsiran atau penyimpulan lainnya. Dalam 
hadits tersebut Nabi SAW menyebutkan bahwa masjid yang dibangun atas 
dasar takwa adalah masjid Nabawi. Oleh karena itu, tidak diperlukan lagi 


78 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/389), dari riwayat Ahmad 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya. 
70 HR. Ad-Daraguthni dalam sunannya (1/62, 3/60). 
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dalil lainnya. 

Riwayat lain yang berasal dari Abu Kuraib, dari Abu Usamah, dari 
Shalih bin Hayyan, dari Abdullah bin 1 Buraidah, i ia mengatakan bahwa firman 
Allah SWT, 4221 Gà P Fa 3 ol SI bs ws “Di masjid-masjid 
yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya.” (Qs. An-Nuur (24): 36) 

Diriwayatkan bahwa ada empat masjid yang dibangun hanya oleh para 
Nabi SAW, yaitu Ka'bah (Masjidil Haram) yang dibangun oleh Nabi Ibrahim 
dan Nabi Ismail, lalu Masjid Ariha (Baitul Maqdis) yang dibangun oleh Nabi 
Daud dan Nabi Sulaiman, kemudian Masjid Nabawi dan Masjid Quba, yang 
keduanya dibangun oleh Nabi SAW atas dasar ketakwaan. 


Kelima: Firman Allah SWT, 453 Jai Ge “Sejak hari pertama.” 

Kata 3. (dari) menurut para ahli Nahwu adalah sinonim dari kata 4:4 
(sejak). Biasanya kata 4:4 digunakan untuk keterangan waktu, sedangkan 
kata 3. digunakan sebagai keterangan tempat. 

Diriwayatkan bahwa kata ©, dalam ayat ini bermakna 4:4. Maknanya 
adalah, sejak hari pertama pembangunan dimulai. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa kata ‘+ dalam ayat ini benar- 
benar bermakna ‘+, yakni dari mulai pembangunan pada hari yang pertama, 
yang kata ' masuk kepada mashdar fi 'il-nya (yakni < Sae seperti bait 
syair berikut ini, 


. n A A r 
Pepsi jad an 
Milik siapakah istana yang terbuat dari batu mulia itu? 


Kalau bukan milik dua orang yang paling kuat dari tahun ke tahun 
dan sepanjang zaman?”! 


mT Lih. Khizanah Al Adab (no. 764) dan Lisan Al Arab, entri: hajara, serta Ibnu 
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Penafsiran seperti ini muncul karena salah satu dasar ilmu Nahwu adalah, 
kata Ge tidak sesuai jika digunakan untuk menerangkan waktu, dan yang 
sesuai untuk menerangkan waktu adalah kata a. Misalnya, 
psi sí ae yi Lea aa. (aku tidak pernah melihatnya sejak satu tahun 
yang lalu, atau sejak satu bulan yang lalu, atau sejak satu hari yang lalu), dan 
tidak menggunakan ungkapan, 4 o gi Pp gi Ka uya 15) G(aku 
tidak pernah melihatnya dari satu tahun yang lalu, atau dari satu bulan yang 
lalu, atau dari satu hari yang lalu) karena menurut bahasa Arab kalimat seperti 
ini tidak sesuai dengan kaidah. 

Namun apabila ada sebuah kata yang tidak disebutkan setelah kata 
Gs dan kata itu tidak bersinggungan dengan keterangan waktu, maka boleh 
ketika itu menggunakan kata (., seperti yang disebutkan dalam contoh syair 
tadi. 

Ibnu Athiyyah berkata,” “Aku berpendapat bahwa akan lebih baik 
jika makna ayat ini tidak perlu diperkirakan dengan yang lain, dan kata ;:,. 
dapat digunakan untuk kata J5f, karena kata J5f ini juga bermakna permulaan, 
seakan-akan yang disebutkan oleh ayat ini adalah, dari permulaan hari.” 


Keenam: Firman Allah SWT, 43 « y5 da “Lebih patut kamu 
shalat di dalamnya.” 


Lafazh “dp oi of berada dalam posisi nashab. Perkiraan maknanya 
adalah a$ 3 pp y oh. 773 

Kata Gi adalah isim tafdhil (ungkapan superlatif) dari kata 7, 
dari pola kata 'sif. Biasanya pola kata ini disebutkan untuk membandingkan 
dua hal yang saling berkaitan, yang salah satunya memiliki kelebihan dibanding 
yang lain. Perbandingan yang dimaksud dalam ayat ini adalah masjid dhirar 


Athiyyah dalam tafsirnya (7/38). 
7 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/38). 
TB Lih. Prab Al Qur`an (2/235). 
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dan masjid yang didirikan atas dasar ketakwaan. Kedua masjid ini memiliki 
sesuatu yang berkaitan, yaitu sama-sama masjid, dan sama-sama diyakini 
oleh jamaahnya bahwa masjid mereka di jalur yang benar, atau sama-sama 
diyakini bahwa shalat di dalamnya diperbolehkan. Namun salah satu dari dua 
keyakinan ini tidak benar di sisi Allah secara tersirat, sedangkan lainnya di 
jalur yang benar secara tersirat dan tersurat. 


Ayat lain yang serupa maknanya dengan ayat ini adalah, 
Shas Pre AA LA WTA Jil “Penghuni-penghuni surga 
pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya.” (Os. Al Furgaan [25]: 24) 

Seperti yang diketahui, kebaikan dari neraka itu sangat tidak mungkin, 
namun yang terjadi adalah setiap kelompok memiliki keyakinan bahwa mereka 
berada dalam kebaikan, dan arah tujuan mereka pun menuju kebaikan. Setiap 
kelompok merasa bangga dengan apa yang ada pada mereka saat itu. 


Namun, perbandingan ini tidak sama dengan ungkapan bahwa madu 
lebih enak daripada cuka, karena madu walaupun lebih manis rasanya namun 
masing-masing memiliki rasa yang berbeda untuk masing-masing kebutuhan. 
Buktinya, ada beberapa makanan yang enak bila diberi sedikit rasa cuka, 
namun tidak akan enak bila diberikan madu. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, 4.3 “Di dalamnya.” 


Mereka yang berpendapat bahwa masjid yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah Masjid Nabawi, maka dhamir ha (kata ganti kepemilikan untuk 
orang ketiga tunggal) pada lafazh, 4.3 4555 ol z1 “Lebih patut kamu shalat 
di dalamnya,” kembali kepada Masjid Nabawi, dan begitu juga dengan 


A 


dhamir ha` pada lafazh, Je 343 “Di dalamnya ada orang-orang.” 


Adapun kalangan yang berpendapat bahwa masjid yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah Masjid Quba, maka kedua dhamir ha ‘tersebut kembali 
kepada Masjid Ouba. 
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Kedelapan: Dalam ayat ini Allah SWT secara jelas telah memuji orang 
yang suka bersuci dan mengutamakan kebersihan, karena kebersihan 
merupakan bukti kepribadian seseorang, sekaligus memenuhi misi syariat. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Suruhlah suami- 
suami kalian untuk bersuci dengan air, karena aku merasa malu (jika harus 
menyampaikan hal ini kepada mereka). 

Dalam sebuah riwayat shahih disebutkan bahwa Nabi SAW selalu 
membawa air bersama beliau apabila beliau ingin beristinja. Biasanya beliau 
menggunakan batu untuk menyingkirkan kotoran yang melekat, lalu 
menggunakan air untuk membersihkannya. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Para ulama Al Gairuwan biasanya meletakkan 
batu di atas pasir pada wc mereka, lalu batu itu digunakan untuk membersihkan, 
barulah setelah itu beristinja dengan menggunakan air.” 


Kesembilan: Biasanya yang dilakukan untuk menghilangkan najis buang 
hajat adalah dengan menyingkirkan kotoran tersebut, sedangkan untuk najis 
pada seluruh tubuh (jinabah) dan najis yang melekat pada pakaian adalah 
dengan cara menyucikannya. Ini merupakan salah satu keringanan yang 
diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya, baik dalam kondisi ada air 
maupun tidak. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 


Namun Ibnu Habib berpendapat bahwa seseorang tidak boleh beristinja 
dengan batu kecuali memang tidak ada air untuk membersihkannya. Akan 
tetapi pendapat ini dibantah secara langsung oleh hadits-hadits shahih yang 
membolehkan beristinja dengan batu walaupun pada saat itu ada air di 
dekatnya. 


7 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang thaharah, bab: Beristinja dengan Air 
(1/30-31) dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang thaharah. Setelah meriwayatkan 
hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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Kesepuluh: Para ulama sepakat bahwa najis yang melekat pada 


pakaian atau pada tubuh lantaran terkena darah kutu busuk, atau sejenisnya, 
dan tidak terlalu terlihat kotornya, maka dimaafkan dan hanya perlu dibersihkan 
sekadarnya. 


Namun setelah itu mereka berbeda pendapat mengenai menghilangkan 


najis yang melekat pada tubuh atau pakaian lantaran terkena benda najis lainnya 
(misalnya terkena darah yang mengalir dari seekor binatang, atau terkena air 
seni, atau yang lain). Ada tiga pendapat yang berkembang dari para ulama, 


yaitu: 
1. 


Hukum membersihkannya adalah wajib fardhu (sangat wajib). Oleh 
karena itu, seseorang tidak boleh shalat apabila pakaiannya terkena 
najis, baik ia menyadarinya maupun tidak. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al Hasan, dan Ibnu Sirin. 
Riwayat ini juga diikuti oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Abu Tsaur. Selain 
itu, pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Malik, yang juga 
diikuti oleh Abu Al Faraj Al Maliki, dan Ath-Thabari. Hanya saja, Ath- 
Thabari menambahkan, “Apabila orang yang terkena najis itu telah 
shalat, sedangkan najis itu sebesar uang dirham (ini adalah kiasan untuk 
ukuran sebesar lubang dubur), maka ia wajib mengulangi shalatnya.” 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Abu Hanifah dan Abu Yusuf. 
Membersihkan najis dari tubuh atau pakaian itu hukumnya wajib sunah 
(tidak sampai pada derajat fardhu). 

Para ulama ini lanjut berkata, “Barangsiapa shalat dengan menggunakan 
pakaian yang terkena najis, maka ia harus mengulangi shalatnya apabila 
masih berada pada waktu shalatnya. Namun apabila waktu shalatnya ' 
telah lewat atau berlalu, maka ia tidak perlu mengulanginya.” 

Ini adalah pendapat Malik dan para ulama pengikut madzhabnya, kecuali 
sebuah riwayat Ibnu Wahab darinya dan Abu Al Faraj. Selain itu, Malik 
juga berpendapat mengenai najis dari darah yang ringan, ia berkata, 
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“Shalat yang telah dikerjakan tidak perlu diulangi kembali, baik 
waktunya sudah keluar maupun masih ada. Namun apabila najis itu 
berasal dari air seni atau dari kotoran manusia, maka shalat itu harus 
diulangi kembali, walaupun najis itu hanya mengenainya sedikit.” 

3. Najis yangada pada pakaian atau tubuh manusia wajib dibersihkan 
pada saat teringat saja, tidak pada saat lupa. Pendapat ini disampaikan 
oleh Ibnu Al Qasim. 

Dari ketiga pendapat tersebut, yang paling benar adalah pendapat 
pertama, karena dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi SAW pernah 
melewati dua buah kuburan, lalu beliau bersabda, 


-3% 


A IG Ga Ci aS 2 oiy vA onii ui 
Pa Ki Pa EF dia 


“Sesungguhnya mereka berdua sedang diadzab, namun penyebab 
adzab mereka bukanlah sesuatu yang luar biasa. Salah satunya 
hanya karena suka mengadu domba, sedangkan yang satunya lagi 
karena tidak memberi penghalang tatkala sedang buang air 
kecil.” 


Hadits ini sudah cukup mewakili walaupun tidak disebutkan secara 
lengkap, dan kami akan menjelaskannya secara lengkap dalam tafsir surah Al 
Israa'. 

Para ulama yang mendukung pendapat pertama ini berkata, “Seseorang 
tidak akan diadzab kecuali karena meninggalkan suatu kewajiban. Ini adalah 
suatu keniscayaan. Sementara sebagian besar penghuni kubur diadzab karena 


75 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu, bab: Mencuci Air Seni, Muslim 
dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Dalil yang Menyatakan bahwa Air Seni adalah 
Najis dan Kewajiban untuk Memberi Penghalang Saat Membuangnya, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang bersuci, dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang 
jenazah. 
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mena) 


lalai membersihkan air seni. Hal ini disebutkan dalam sebuah riwayat dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, 


Se is 


“Adzab kubur yang paling banyak dijatuhkan adalah karena air 


seni” 76 


Sedangkan dalil dari pendapat kedua adalah riwayat yang menyebutkan 
bahwa Nabi SAW pernah melepaskan alas kakinya ketika ingin melakukan 
shalat, setelah malaikat Jibril memberitahukan kepada beliau bahwa pada 
alas kaki beliau terdapat kotoran.” 


Kami akan menyampaikan hadits ini secara lengkap dalam tafsir surah 
Thaahaa. 

Dikarenakan hadits ini tidak menyebutkan bahwa Nabi SAW mengulangi 
shalat beliau yang sudah dilakukan sebelumnya, maka hal ini menandakan 
bahwa menghilangkan najis hukumnya sunah, dan hukum shalat orang yang 
terkena najis tetap sah. Namun ia dapat mengulangi shalat yang telah dilakukan 
apabila masih dalam waktu shalat tersebut, untuk mencari kesempurnaan. 


Kesebelas: Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata,” “Perbandingan 
yang dilakukan untuk menentukan banyak atau sedikitnya najis yang terkena 
pada tubuh atau pada pakaian dengan menggunakan uang dirham Al Baghli 


76 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Anjuran agar Lebih 
Memperhatikan Air Kencing (1/125, no. 348), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang - 
kealpaan, Ahmad dalam Al Musnad (2/326), dan Al Hakim dalam Al Mustadrak dari Abu 
Hurairah. 

Hadits ini juga dikelompokkan dalam hadits-hadits shahih oleh As-Suyuthi dalam Al 
Jami' Ash-Shaghir (1/54). 

77 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat dengan Menggunakan 
Alas Kaki (1/175, no. 650). 

78 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/1016). 
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(uang dirham yang paling besar) sebagai qiyas untuk lubang dubur, adalah 
qiyas yang fasid (tidak tepat). 

Alasannya ada dua, yaitu: 
(1) Perbandingan semacam itu untuk dijadikan giyas tidak dapat dibuktikan. 
(2) Bagian tubuh yang mendapat keringanan adalah lubang dubur saat 


dibersihkan. Hal ini karena berada dalam kondisi terdesak, sedangkan 
kebutuhan dan keringanan itu tidak dapat di-giyas-kan, karena hal ini 


berada di luar jalur cakupan qiyas. 
Firman Allah: 
” Cs A 1 sf z -35 


tg £ 


Ki jaan ie G Papa 3 


Sua sag IS 


“Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di 
atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang 
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya 
di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh 
bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahanam? 
Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yang lalim.” 
(Os. At-Taubah (9): 109) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, aasa < Ka) Sat “Maka apakah 
orang-orang yang mendirikan masjidnya,” “dalah kalimat tanya yang 
bermakna pernyataan. 
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Kata "5 bermakna (ssi (orang yang), dan kata ini berada dalam posisi 
rafa' karena berfungsi sebagai mubtada ', sedangkan khabar-nya adalah 
a 9 

Lafazh 4255 5.2 dalam ayat ini dibaca oleh Nafi, Ibnu Amir, dan 
beberapa ulama Isinya: dengan menggunakan bentuk kalimat pasif, yakni 
mengubah kata - SIN men jadi —, dan mengubah harakat Jathah pada 
huruf nun pada kata 4 4235 menjadi harakat dhammah (4. ana) (Oiraah 
pertama, sasi pal 3 

Sedangkan AER lainnya, seperti Ibnu Kastir, Abu Amr, Hamzah, Al 
Kisa'i, membaca kedua kalimat itu dengan bentuk kalimat aktif (seperti tertera 
pada tulisan ayat tadi, yaitu ,a: A a can 0 Bacaan ini juga disetujui oleh 
Abu Ubaid, karena bacaan seperti inilah yang lebih banyak dibaca. (Oiraah 
kedua, 4655 sat). 


Berbeda dengan bacaan yang diriwayatkan oleh Nashr bin Ashim bin 
An 78! yang membaca kata Ka dengan rafa’ (° oh) dan membaca kata 
4273, dengan khafadh (24). (Qiraah ketiga, sagis Gu Pal), 782 


Riwayat lain yang juga berasal dari Nashr Hen bacaan lainnya, 
yaitu dengan memberi tambahan huruf alif pada kata ¿si hingga menjadi 
set. (Qiraah keempat, sana) pÍ ),783 


Selain itu, riwayat lain darinya juga menyebutkan bahwa ada bacaan 


yang menggunakan mashdar lain untuk kata ' ms, yakni „Í, sedangkan untuk 
kata 4415 tetap dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf nun. 
(Oiraah kelima, sangu s). 


79 Lih. I’rab Al Qur`an (2/263). 

70 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/100) dan Al Muharrar Al Wajiz (7/40). 

P! Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/41) dan Al Bahr Al Muhith (5/100). Sebenarnya ada 
dua nama untuk bacaan ini, yaitu Nashr bin Ali dan Nashr bin Ashim, namun Al Qurthubi 
menyambungnya menjadi satu. 

182 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/100). 

3 Ibid. 
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Abu Hatim juga meriwayatkan bacaan yang lain dari kelima bacaan 
sebelumnya, yaitu dengan memanjangkan huruf alifpada kata tt, sehingga 
menjadi CT. (Oiraah keenam, pan). 

An-Nuhas menambahkan,” “Kata CGT adalah bentuk jamak dari 
Pi (bentuk mashdar pada giraah kelima), seperti kata 115 yang bentuk 
jamaknya adalah súst” 


Kedua: Firman Allah SWT, o iss 9033 Mp s55 ife 
An å aG aa WS ife aau gtl, “Atas dasar takwa 
kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang 
yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 
Jahanam?” 


Sibawaih meriwayatkan bahwa Isa bin Umar membaca kata (67 
dengan menggunakan tanwin (cas 5), dan huruf alif pada kata tersebut (huruf 
ya yang terletak pada akhir kata) adalah alif ilhaq. Namun giraah yang 
menggunakan tanwin ini langsung dibantah oleh Sibawaih sendiri, ia berkata, 
“Aku tidak tahu alasannya membaca seperti itu.” 

Adapun kata (25, artinya adalah sisi atau tepi. Makna kata ini telah 
kami uraikan secara mendetail dalam tafsir surah Aali ‘Imraan. Sedangkan 
kata aya artinya lereng yang tidak memiliki penopang. Kata ini juga dapat 
bermakna rerumputan yang terbawa oleh arus yang sangat deras, yang 
rerumputan ini tumbuh di sisi-sisi sungai yang mudah tercabut oleh derasnya 
air. Kata ini berasal dari Sad atau IA, yang artinya sesuatu yang 
tercabut dari pangkalnya. 

Kata yang menggunakan harakat dhammah pada huruf ra ` dibaca 


78 Lih. Prab Al Qur`an (2/237). 
185 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/100). 


PEE 
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oleh Abu Bakar dengan menggantinya menjadi sukun.”** Sama seperti kata 
Jali yang bisa dibaca dengan Jaa, atau kata dasi yang bisa juga dibaca 
dengan Jus. 

Arti kata LX adalah sesuatu yang jatuh atau runtuh atau roboh, seperti 
ungkapan, sh 4445 (gedung itu runtuh).”” Bentuk awal kata ini adalah 4, 
namun huruf-hurufnya dibalikkan hingga huruf ya`-nya disebutkan pada akhir 
kata. Uraian ini disampaikan oleh Az-Zujaj. Contoh lainnya yang serupa dengan 
perubahan seperti ini adalah kata -,y, yang bentuk fa'il-nya dapat 
menggunakan SY atau CN. Begitu juga dengan kata iis yang bentuk fa'il- 
nya dapat menggunakan oue atau dia. 

Abu Hatim mengira bahwa bentuk awal kata ini adalah aah, kemudian 
menjadi AR (seperti halnya ate), kemudian kata tersebut dibalikkan menjadi 
ja. 

Al Kisa'i mengira kata ini memiliki huruf wau yang asli, atau bisajuga 
memiliki huruf ya ‘yang asli, karena keduanya sama-sama digunakan, yakni, 
sg dan 5 

Menurut saya (Al Ourthubi), karena itulah terkadang dibaca dengan 
harakat fathah, dan terkadang pula dibaca imalah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, Ka 36 Ga 3G “Lalu bangunannya 
itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahanam.” 

Fa'il (subjek) kata kerja %41 pada ayat ini adalah Sd karena kata 
en) ya 1 berbentuk mudzakkar dan serasi dengan kalimatnya, hingga maknanya 
seakan-akan ingin mengungkapkan, maka runtuhlah tepian itu ke dalam api . 
neraka dengan adanya bangunan itu. 


78 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/100). 
781 Lih. Lisan Al Arab, entri: hawara (hal. 4735). 
18 Lih. I'rab Al Qur`an (2/237). 
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Selain itu, bisa juga dhamir pada kata -4 kembali pada kata 2, yakni 
yang mendirikan bangunan. Perkiraan maknanya adalah, runtuhlah orang yang 
menjadikan pondasi bangunannya bukan atas dasar ketakwaan. 


Ayat ini menjelaskan tentang perumpamaan orang yang membangun 
bangunan dan tidak memfondasikan bangunannya atas dasar takwa, yakni 
orang-orang yang menjadikan pondasi bangunannya atas dasar ketakwaan 
itu lebih baik daripada orang-orang yang menjadikan pondasi bangunannya 
- ituatas dasar kemusyrikan dan kemunafikan. 

Selain itu, ayat ini menjelaskan bahwa bangunan yang didirikan oleh 
orang kafir itu seperti bangunan yang didirikan di tepi jurang, yang sewaktu- 
waktu dapat runtuh bersama dengan para penghuninya. 


Keempat: Ayat ini menjelaskan bahwa segala sesuatu yang dimulai 
dengan niat menambah ketakwaan kepada Allah dan ikhlas karena Allah 
Ta'ala, akan tetap kekal serta membahagiakan si pelaku, dan amalan itu 
akan dinaikkan ke sisi Allah. 

Allah berfirman, ASI Ji A Oa (j2 “Dan tetap kekal 
Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (Os. Ar- 
Rahmaan (55): 27) 

Menurut salah satu penafsirannya, yang kekal adalah amalan yang 
diniatkan untuk Dzat Tuhan Yang Maha Esa. 

Allah SWT berfirman, of 555 G5 Gt Le KE CS Eai 
“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (Os. Al Kahfi 
(18): 46) 

Mengenai penjelasan lebih lanjut untuk kedua ayat ini, akan kami bahas 
pada tempatnya masing-masing. 
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Kelima: Para ulama berbeda pendapat mengenai makna firman Allah 
SWT, A 36 Ga 5G “Lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 
dengan dia ke dalam neraka Jahanam,” apakah bermakna kiasan? Atau 
benar-benar seperti itu? 

Ada dua pendapat dari para ulama, yaitu: 

1. Maknanya adalah makna yang sebenarnya, karena ketika Nabi SAW 
mengutus para sahabat untuk meruntuhkan masjid orang-orang munafik, 
terlihat dari bekas bangunan itu asap yang keluar dari sisa 
reruntuhannya.”? Hadits ini diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair. 

Ada sahabat yang berkata “Apabila ada seorang sukarelawan mau 

membantu, lalu ia masuk ke dalamnya, maka ia akan keluar dengan 

tubuh hitam legam karena hangus terbakar.” 

Ashib bin Abu An-Nujud juga meriwayatkan dari Zirr bin Hubaisy, 

dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Neraka Jahanam pernah diperlihatkan 

di muka bumi. Allah berfirman, A Ëj 5GG “Lalu 

bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 

Jahanam.” 

Jabir bin Abdullah juga meriwayatkan hal yang sama, bahwa aku pemah 

melihat asap neraka Jahanam keluar dari reruntuhan bangunan itu pada 

zaman Nabi SAW.”! 


2. Ayat ini adalah kiasan. Maknanya adalah, seakan-akan bangunan itu 
berada di neraka Jahanam, lalu runtuh dan jatuh ke dalamnya. Makna 
ini tidak jauh berbeda dengan makna pada firman Allah SWT, 
Per Ali “Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.” 
(Os. Al Oaari'ah [101]: 9) 


789 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/100). 

70 Atsar ini juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/100). 

71 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/25) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/154) dari Jabir bin Abdullah. 
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Kata Hj biasanya bermakna ibu. 


Walaupun begitu, pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat 
pertama, karena kejadian itu bukanlah sesuatu yang tidak mungkin terjadi. 


Firman Allah: 


33 AA PER 
Jia Si IN) an g fa a AN agi a Jl 
DAS né i 
“Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa 
menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila 
hati mereka itu telah hancur. Dan Allah Maha Mengetahui 


lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 110) 


Firman Allah SWT, 155 «5; KERE PEATE $ Y “Bangunan-bangunan 
yang mereka dirikan itu,” maksudnya adalah masjid dhirar. z4- s3 E ku 
“Menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka.” 


Menurut Ibnu Abbas, Qatadah, dan Adh-Dhahhak, makna kata X4, 
adalah kebimbangan dan kemunafikan yang ada di dalam hati mereka.” 

Sedangkan menurut Al Kalbi, maknanya adalah kesedihan dan 
penyesalan, karena saat itu mereka sangat menyesal telah membangun masjid 
itu. 

Menurut As-Suddi, Hubaib, dan Al Mubarrad, kata å any dalam ayat ini 


bermakna dendam dan kemarahan.” » H3 AR öl ff “Kecuali bila hati 
mereka itu telah hancur.” 


12 Lih. Jami’ Al Bayan (11/35). 
79 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/35). 
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Pena a 


Menurut Ibnu Abbas, makna firman ini adalah memutuskan tali jantung 
mereka hingga mereka mati karenanya,” sebab kehidupan seseorang akan 
terhenti dengan terputusnya tali jantung tersebut, sebagaimana diterangkan 
dalam firman Allah SWT, 3531 45 Kai 5 “Kemudian benar-benar Kami 
potong urat tali jantungnya.” (Os. Al Haaggah (691: 46) 

Pendapat yang serupa juga diriwayatkan dari Qatadah, Adh-Dhahhak, 
dan Mujahid. 

Sementara itu, Sufyan berpendapat bahwa maknanya adalah, kecuali 
mereka mau bertobat.” | 


Ikrimah berpendapat bahwa maknanya adalah, kecuali hati mereka 
telah dihancurkan di dalam kuburan mereka nanti. Makna ini tersirat dari 
giraah para sahabat Abdullah bin Mas'ud yang membaca lafazh, 
H3 ghi ol Ý) dengan lafazh, saz abis J3. 

Berbeda lagi dengan giraah yang diriwayatkan dari Al Hasan, Ya'qub, 
dan Abu Hatim, mereka membacanya dengan lafazh, ii lai oÍ d. 
Maknanya adalah, mereka akan selalu berada dalam kebimbangan hingga 
akhirnya mereka mati, barulah mereka menyadarinya.” 


Para ahli giraah juga berbeda bacaannya ketika membaca kata di. 
Jumhur ulama rata-rata membacanya dengan menggunakan bentuk kalimat 
pasif, yakni abi (menggunakan harakat dhammah pada huruf ta`, harakat 
Jathah pada huruf qaf, dan tasydid pada huruf tha‘). 


Sedangkan giraah yang dibaca oleh Ibnu Amir, Hamzah, Hafsh, dan 


1% Lih. Jami’ Al Bayan (11/35). 

7 Ibnu Athiyyah mengomentari pendapat dari Sufyan ini, ia berkata, “Pendapat ini 
terlalu singkat dan tidak terlalu jelas, kecuali ditambahkan, “kecuali mereka mau bertobat 
dengan taubatan-nashuha, yakni tobat yang sebenar-benarnya”, karena dengan begitu 
tampak jelas rasa penyesalan dan kesedihan mereka atas perbuatan dosa yang telah 
mereka lakukan, yang dapat menghancurkan hati. Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (7/84). 

79 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/101) dan Al Muharrar Al Wajiz (7/48). 

” Ibid. 
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Ya'qub, hampir sama dengan giraah jumhur tadi, hanya saja mereka 
menggunakan harakat fathah pada huruf ta`, yakni ahis. 


Selain itu, giraah lain yang diriwayatkan dari Ya'qub dan Abu 
Abddurrahman juga menggunakan bentuk kalimat pasif, seperti qiraah 
jumhur, hanya saja mereka menggunakan fi’! tsulatsi, yakni aj 
(menggunakan harakat dhammah pada huruf ta`, sukun pada huruf qaf, dan 
tanpa tasydid pada huruf tha‘). 

Oiraah lain yang diriwayatkan dari Syibl dan Ibnu Abbas menggunakan 
bentuk kalimat aktif, yakni abi (menggunakan harakat fathah pada huruf 
ta`, sukun pada huruf qaf, dan tanpa tasydid pada huruf tha‘). Sedangkan 
lafazh 245 AH dibaca oleh mereka dengan menggunakan harakat fathah pada 
huruf ba', yakni 447 15,79 sehingga maknanya menjadi, kecuali engkau 
hancurkan hati mereka. Kami juga telah menjelaskan giraah para sahabat 
Abdullah. 


Firman Allah: 
£ Kn ag > 23 — Para 16 
Jb Pera Seal sai 


.. 3 o, E 3... 0... -» £, p 
con! al Ola AyD las ade 


d, ? e 3 ar 


3 - E Pap KA otg 
D5, Az Ful SAI Sap an al Ta 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga 


78 Ibid. 
79 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/101) dan Al Muharrar Al Wajiz (7/48). 
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Seri 


untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah; lalu 
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an. 
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang 
telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 
besar.” (Qs. At-Taubah [9]: 111) 


Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 


a36 


Pertama: Firman Allah, secih Z napi Th GAM ol 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri.” 


Ada yang berpendapat bahwa firman Allah tersebut merupakan: sebuah 
perumpamaan, sama seperti firman-Nya, cs 194 KAA KET zal Oni Mi 
“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. 4 
(Qs. Al Baqarah [2]: 175) 

Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa pembaiatan yang kedua, yaitu 
bai 'at Al Aqabah Al Kubra, yaitu bai'at yang dihadiri oleh kaum Anshar 
yang berjumlah 70 orang. Orang yang paling muda usianya di antara mereka 
ketika itu adalah Uqbah bin Amr. Mereka berkumpul untuk bertemu dengan 
Rasulullah SAW di Aqabah. Saat itu Abdullah bin Rawahah berkata kepada 
Nabi SAW, “Berilah syarat yang berhubungan dengan Tuhanmu dan dirimu 
sesuka hatimu!” Nabi SAW pun menjawab, “Aku menentukan satu syarat 
yang berhubungan dengan Tuhanku, yaitu agar kalian menyembah-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun, dan aku menentukan 
satu syarat yang berhubungan dengan diriku sendiri, yaitu agar kalian 
melindungiku sebagaimana kalian melindungi diri dan harta kalian.” 
Mereka (kaum Anshar) bertanya, “Jika kami melakukan hal itu maka apa 
yang akan kami dapat?” Nabi SAW menjawab, “Surga.” Mereka berkata, 
“Sungguh perdagangan yang menguntungkan! Kami tidak akan mengurangi 
dan tidak pula minta mundur dari syarat tersebut.” Tidak lama kemudian, 
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turunlah'9 firman Allah SWT, “Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga 
untuk mereka.” 


Setelah Nabi SAW wafat, hukum ini tetap berlaku secara umum bagi 
setiap mujahid dari kalangan umat Muhammad SAW yang berjuang di jalan 
Allah hingga Hari Kiamat. 


Kedua: Ayat ini merupakan dalil dibolehkannya bermuamalah (seperti 
transaksi jual-beli) antara majikan dengan budaknya. Pada hakikatnya, semua 
yang menjadi milik budak adalah milik majikannya, tetapi bila majikan 
memberikan hak milik kepada budaknya, maka dia dapat bermuamalah 
dengan budaknya itu pada barang yang telah menjadi milik sang budak. Tetapi 
ada satu hal yang dibolehkan khusus dalam muamalah antara majikan dengan 
budaknya yang tidak dibolehkan pada muamalah antara sang majikan dengan 
orang lain (yang bukan budaknya), karena semua harta milik budak adalah 
milik majikannya, sehingga dia juga berhak untuk menariknya dari tangan 
sang budak. 


Ketiga: Di antara dasar dalam jual-beli antara sesama manusia adalah, 
mereka berhak mendapatkan ganti dari sesuatu yang telah mereka keluarkan, 
yaitu berupa sesuatu yang lebih bermanfaat bagi mereka, atau —paling tidak— 
memiliki tingkat kemanfaatan yang sama dengan sesuatu yang mereka keluarkan. 
Allah SWT telah membeli dari hamba-hamba-Nya (yang beriman) kesediaan 
mereka untuk mengorbankan diri dan harta mereka dalam rangka menjalankan 
ketaatan kepada-Nya dan meraih keridhaan-Nya. Sebagai gantinya, Allah 
memberi kepada mereka surga bila mereka melakukan hal itu. 


Surga merupakan imbalan yang tidak dapat diberikan oleh siapa pun 


800 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 196) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/155). 
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(kecuali Allah) dan tidak temilai harganya. Di sini Allah menyamakan hubungan 
timbal-balik seperti itu dengan hubungan jual-beli yang sudah mereka kenal. 
Dalam hal ini, hamba menyerahkan diri dan hartanya kepada Allah, sementara 
Allah memberikan kepadanya pahala dan surga. Oleh karena itu, Allah 
menyebut hubungan seperti ini sebagai hubungan jual-beli. 


Al Hasan meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
- Ta TEEN Kia Dort “as 7d 23 Pa 
BP MU Ja Bp as AN Jah SIN JS ap ul 
%5 
“Sesungguhnya di atas kebajikan masih ada kebajikan lainnya 
sampai seorang hamba bersedia mengorbankan darahnya. Jika 


dia telah melakukan hal itu (mengorbankan darahnya) maka 
sungguh tidak ada kebajikan yang melebihinya'.” 


Seorang penyair ketika ingin memaknai kebaikan mengungkapkan, 
Sam TE ah ai SAN, Ka abi Igor olah 3 Pd 
Sikap dermawan untuk memberikan air adalah kedermawanan yang 

mulia 


Namun kedermawanan untuk mengorbankan jiwa adalah tingkat 
kedermawanan yang tertinggi. 


Al Hasan juga berkata, “Seorang badui pernah berjalan melewati Nabi 
SAW. Ketika itu beliau sedang membaca ayat, "Sesungguhnya Allah telah 
membeli dari orang-orang mukmin, diri...'. Orang badui itu kemudian 
bertanya, “Perkataan siapa ini?” Nabi SAW menjawab, “Kalam (perkataan) 
Allah'. Orang badui itu berkata, “Demi Allah, sungguh perdagangan yang 
menguntungkan! Kami tidak akan mengurangi dan tidak pula mundur darinya’. 
Orang badui itu akhirnya keluar untuk berperang, hingga menemui ajal sebagai 
syahid dalam peperangan tersebut.” 


674 ` Surah At-Taubah | 


Keempat: Paraulama berkata, “Sebagaimana Allah SWT telah membeli 
dari orang-orang beriman yang sudah baligh dan mukallaf, diri dan harta 
mereka. Dia juga telah membeli dari anak-anak, diri mereka. Dia pun 
menjadikan mereka merasakan sakit, karena dalam perbuatan seperti itu 
terdapat mashlahat dan pelajaran bagi orang-orang yang sudah baligh. 
Sebagaimana diketahui, orang-orang yang sudah baligh tidak pernah berada 
dalam satu kondisi saat dirinya lebih shalih dan tingkat kerusakannya lebih 
kecil kecuali ketika anak-anaknya sedang sakit. Dalam kondisi seperti ini, 
Allah akan memberikan kepada orang tua dari anak-anak tersebut balasan 
berupa pahala yang mereka peroleh, sebagai ganti dari kesusahan yang telah 
mereka rasakan dan pendidikan yang telah mereka berikan. 


Selain itu, Allah akan memberi kepada anak-anak kecil itu sebuah ganti 
bila mereka memang dalam keadaan seperti itu. Kasus yang serupa dengan 
kasus ini adalah ketika Anda menyewa seseorang untuk membangun rumah 
atau untuk memindahkan tanah ke tempat lain. Tentu Anda tahu bahwa dalam 
melakukan pekerjaan seperti itu, orang tersebut akan merasakan sakit dan 
penderitaan, akan tetapi pekerjaan tersebut dibolehkan karena mengandung 
mashlahat dan dapat mendatangkan upah. 


Kelima: Firman Allah SWT, $í Jose 3 Soya: “Mereka 
berperang pada jalan Allah,” merupakan penjelasan untuk apa dan untuk 
siapa mereka berperang, dan hal ini telah dijelaskan sebelumya. 


2 


Berkaitan dengan firman Allah — , 42235 5,425 “mereka membunuh 
atau terbunuh,” An-Nakha'i, Al A'masy, Hamzah, Al Kisa'i, dan Khalaf, 
membacanya dengan menyebutkan kata kerja mabni maf 'ul (kata kerja pasif) 
terlebih dahulu sebelum kata kerja mabni fa'il (kata kerja aktif)! Sementara 


801 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/50) dan Al Bahr Al Muhith (4/102). 

Abu Hayan berkata, “Kedua giraah (cara baca) tersebut mengandung arti yang 
sama, karena tujuan firman Allah tersebut adalah menegaskan bahwa orang-orang 
beriman berperang (melawan orang-orang kafir), yang sebagian dari mereka ada yang 


“na oi 
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itu, para ahli giraah lainnya membacanya dengan mendahulukan kata kerja 
mabni fa'il daripada kata kerja mabni maf'ul. 


Keenam: Firman Allah SWT, Jyh 2531 3 ús ade 1123 
olai “(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam 
Taurat, Injil dan Al Qur`an,” merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT bahwa hal itu telah tercantum dalam kitab-kitab tersebut, dan 
jihad serta perlawanan terhadap musuh sudah ada sejak zaman Nabi Musa 
AS. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, Af Z y Long! i 25 “Dan 
siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah,” 
maksudnya adalah tidak ada seorang pun yang lebih menepati janji daripada 
Allah. 

Ungkapan “menepati” di sini mencakup pengertian menepati janji dan 
ancaman. Dalam hal ini, penepatan janji Allah berlaku untuk semua orang, 
sedangkan penepatan ancaman-Nya hanya khusus untuk pelaku dosa-dosa 
tertentu dan keadaan. Makna seperti ini telah dibahas sebelumnya. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, 4 AG SM Sa ea 
“Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu,” 
maksudnya adalah perlihatkanlah kegembiraanmu atas hal itu. 

Kata 535 (diambil dari lafazh 145440) berarti menampakkan 
kegembiraan pada kulit (melalui bahasa tubuh). Hal ini juga telah dijelaskan - 
sebelumnya. 


terbunuh, ada yang berhasil membunuh, ada pula yang menggabungkan kedua hal 
tersebut, yaitu membunuh dan dibunuh. Bahkan ada pula orang yang tidak ada salah 
satu dari kedua hal tersebut dan hanya mendapatkan predikat “ikut berperang' tetapi 
tidak berhasil membunuh seorang pun dan tidak pula terbunuh.” 
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Al Hasan berkata, “Demi Allah, tidak ada seorang mukmin pun yang 
ada di atas muka bumi ini (pada saat itu) kecuali akan masuk ke dalam bai'at 


ini? 

Saja 3a Gh 4, “Dan itulah kemenangan yang besar,” 
maksudnya adalah kemenangan dengan mendapatkan surga dan kekal di 
dalamnya. 


Firman Allah: 
DAN Ddi oiii O 
3 gao Pe .. s ad - 2 
Laga Bea apa TN Toga CI 
. s2? Dr 4 -2 a,- Y S5 ae z 
D3 33 Ml pol oasi Lanal ye 
“Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang 
beribadah, yang memuji (Allah), yang melawat, yang ruku, 
yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf dan mencegah 
perbuatan mungkar dan yang memelihara hukum-hukum 


Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu.” 
(Os. At-Taubah [9]: 112) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 
Pertama: Firman Allah SWT, Zosi o pj “Orang-orang 
yang bertobat, yang beribadah.” 


Maksud dari “orang-orang yang bertobat” adalah orang-orang yang 
kembali dari kondisi yang tercela, yang di dalamnya mereka melakukan 
kemaksiatan terhadap Allah, menuju kondisi yang terpuji, yang di dalamnya 
mereka melakukan ketaatan kepada Allah. Orang yang bertobat adalah orang 


2 Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (1/429). 
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yang kembali, akan tetapi ungkapan “orang yang kembali kepada ketaatan” 
akan lebih baik daripada ungkapan “orang yang kembali dari kemaksiatan”, 
karena ungkapan yang pertama mengandung kedua hal tersebut (kembali dari 
kemaksiatan dan kembali kepada ketaatan). 


Sementara itu, “yang beribadah” maksudnya adalah orang-orang yang 
taat, yang meniatkannya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 


Solo “Yang memuji (Allah)” maksudnya adalah orang-orang 
yang ridha terhadap gadha (ketentuan) Allah dan menggunakan nikmat-nikmat 
Allah untuk melakukan ketaatan kepada-Nya. Mereka memuji Allah dalam 
setiap keadaan. 


Dg “Yang bersujud” maksudnya adalah orang-orang yang 
berpuasa,?? seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan 
yang lain. Makna seperti ini juga digunakan dalam firman Allah SWT, 
ya pips “yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa.” (Qs. At- 
Tahriim [66]: 5) 

Sufyan bin Uyainah berkata, “Orang yang berpuasa dianggap sebagai 
orang yang melawat karena dia meninggalkan semua jenis kenikmatan, baik 
makan, minum maupun berhubungan badan.” 

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Melawatnya umat ini adalah 
dengan berpuasa.” 


Abu Hurairah juga meriwayatkan secara marfu’ dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Melawatnya umatku adalah dengan berpuasa.” 


Az-Zujaj berkata, “Menurut madzhab Hasan, yang dimaksud dengan 


'8 Lih. Jami' Al Bayan, karya Ath-Thabari (10/29) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/157). 

"08 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan, (11/29), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (7/55), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/104). 

%5 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari secara marfu dari Abu Hurairah dengan lafazh, 
“Maksud dari “orang-orang yang melawat’ adalah orang-orang yang berpuasa.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/392). Ibnu Katsir berkata, 
“Riwayat yang mauguf lebih benar (daripada yang marfu).” 
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orang-orang yang melawat adalah orang-orang yang mengerjakan puasa 
fardhu. Ada pula yang berpendapat bahwa mereka adalah orang yang terus- 
menerus berpuasa.” 


Atha berkata, “Maksud dari “orang-orang yang melawat’ adalah orang- 
orang yang berjihad.” 

Abu Umamah meriwayatkan bahwa seorang laki-laki pernah meminta 
izin kepada Rasulullah SAW untuk melawat, lalu beliau bersabda, 
- “Sesungguhnya melawatnya umatku adalah dengan berjihad di jalan 
Allah.”*” Riwayat ini dianggap shahih oleh Muhammad Abdul Haq. 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud “orang-orang yang 
melawat” adalah orang-orang yang berhijrah. Pendapat ini dikatakan oleh 
Abdurrahman bin Zaid. 


Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
bepergian untuk mencari hadits dan ilmu.*** Pendapat ini dikatakan oleh 
Ikrimah. 


Ada pula yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
menggunakan pikiran mereka dalam rangka mengesakan Tuhan mereka atau 
merenungi tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat mendorongnya untuk 
mengesakan dan mengagungkan-Nya. Pendapat ini diriwayatkan oleh An- 
Naggasy. 

Beberapa ahli ibadah mengisahkan bahwa dirinya pernah mengambil 
kendi karena ingin berwudhu untuk mengerjakan shalat malam. Dia kemudian 
memasukkan jarinya ke dalam telinga kendi itu, lalu duduk sambil merenung 
hingga fajar terbit. Ketika ditanyakan kepadanya mengenai hal itu, dia 
menjawab, “Aku memasukkan jariku ke dalam telinga kendi, dan saat itu aku 


206 Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/104). 

20 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Larangan untuk Melawat (3/ 
5, no. 2486) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/392). 

* Disebutkan oleh Al Fakhr Ar-Razi dalam tafsirnya (16/206). 
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langsung teringat firman Allah SWT, ¿Leki nga a å “ENI 3| “Ketika 
belenggu dan rantai dipasang di leher andy (Os. Ghaafir (401: 71) 


Saat itu aku teringat bagaimana bila aku menerima belenggu tersebut.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), lafazh z $ «» menunjukkan 
kebenaran pendapat-pendapat tersebut, karena kata as-siyaahah artinya 
bepergian di muka bumi seperti mengalirnya air. Orang yang berpuasa akan 
selalu berada pada ketaatan kepada Allah, yaitu dengan meninggalkan 
makanan, minuman, dan lainnya, layaknya orang yang sedang bepergian. 
Sementara bagi para pemikir, hatinya akan berkeliling untuk memikirkan apa 
yang mereka ingat. Dalam sebuah hadits disebutkan, 

PIS LA BM o asé An KALA o 


F3 
e 2 r 


“Sesungguhnya Allah memiliki beberapa malaikat yang melawat 
dan berjalan-jalan di seluruh penjuru bumi untuk menyampaikan 
kepadaku tentang (kondisi) shalat umatkw .”*? 

Firman Allah SWT, sái Sa “Yang ruku, yang 
sujud,” maksudnya adalah, baik dalam shalat wajib maupun shalat-shalat 
lainnya. 

DG b a Ji “Yang menyuruh berbuat makruf,” maksudnya 
adalah, menyuruh untuk mengikuti Sunnah Rasul. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya menyuruh untuk beriman 
udi yf Z sat 13 “Mencegah berbuat mungkar,” maksudnya adalah 
mencegah bid'ah. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya mencegah kekufuran. 


Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah umum, yaitu 
*? HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang dakwah, bab: Hadits-Hadits yang 
Menyatakan bahwa Allah Memiliki Para Malaikat yang Melawat di Bumi (5/579), An- 


Nasa'i dalam pembahasan tentang lupa, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang 
pembebasan budak, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/387). 
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menyuruh berbuat segala jenis perbuatan baik dan mencegah segala jenis 
kemungkaran. | 

Al yA Dyah “Dan yang memelihara hukum-hukum Allah,” 
maksudnya adalah orang-orang yang melakukan apa yang diperintahkan Allah 
kepada mereka dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya kepada mereka. 


Kedua: Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai ayat ini, 
berhubungan dengan ayat sebelumnya atau terpisah? 


Sekelompok ahli takwil berkata, “Ayat pertama berdiri sendiri dan 
terpisah dari ayat kedua, sehingga maksud ayat tersebut adalah, berdasarkan 
bai'at yang dilakukan terhadap Nabi SAW, maka setiap orang yang 
mengesakan Allah harus berperang di jalan Allah dengan tujuan menegakkan 
kalimat (agama) Allah, sehingga berada di atas agama-agama lainnya, meskipun 
orang tersebut tidak memiliki sifat-sifat yang disebutkan pada ayat kedua 
atau ayat setelahnya.” 

Sedangkan sebagian ahli takwil yang lain mengatakan bahwa sifat-sifat 
yang disebutkan dalam ayat kedua ini merupakan syarat, karena kedua ayat 
tersebut saling berkaitan. Oleh karena itu, tidak ada yang dapat masuk ke 
dalam lingkaran bai'at itu kecuali orang-orang beriman yang memiliki sifat- 
sifat tersebut dan rela mengorbankan diri mereka dalam rangka berjuang di 
jalan Allah. Pendapat ini dikemukakan oleh Adh-Dhahhak. 

Ibnu Athiyyah?” berkata, “Pendapat ini cukup memberatkan dan 
mempersempit makna ayat tersebut, sebab berdasarkan pendapat para ulama 
dan nash-nash syar'i, ayat tersebut hanya menjelaskan tentang kesempurnaan 
sifat orang-orang beriman, yang sengaja disebutkan oleh Allah SWT, agar 


orang-orang yang sudah mengesakan Allah mau berlomba-lomba hingga dapat 
meraih derajat tertinggi.” 


810 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/53). 
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Az-Zujaj berkata, “Menurutku, firman Allah SWT, «-, re) 
RT sái dibaca rafa’ karena berfungsi sebagai mubtada`, sedangkan 
khabar-nya tidak disebutkan. Makna ayat tersebut adalah orang-orang yang 
bertobat, yang beribadah. Selain itu, mereka akan memperoleh surga meskipun 
tidak berjihad jika mereka tidak melakukan pembangkangan atau sengaja 
meninggalkan jihad. Hal ini karena dalam masalah jihad, sebagian orang Islam 
dapat mewakili sebagian lainnya.” 

Pendapat ini juga dipilih oleh Al Qusyairi, lalu dia berkata, “Ini adalah 
pendapat yang bagus, karena jika sifat-sifat tersebut merupakan sifat-sifat 
orang-orang beriman yang disebutkan dalam firman-Nya, 
EF AJ Zo eski “Membeli dari orang-orang mukmin , maka janji 
yang disebutkan di dalamnya khusus bagi orang-orang yang berjihad.” 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat mengenai huruf wau pada 
firman-Nya, PAI y E PA ii “Dan mencegah berbuat mungkar.” 

Ada yang berpendapat bahwa huruf tersebut masuk ke dalam sifat 
orang-orang yang mencegah berbuat mungkar, seperti huruf wau pada firman- 
Nya, 331 Ka op AI AN IN ga ya In O po “Haa 
Miim. Diturunkan Kitab ini (Al Our an) dari Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui, Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat.” 
(Os. Ghaafir (40): 1-3) 

Dalam ayat ini Allah menyebutkan sebagian sifat dengan menggunakan 
huruf wau, sementara pada sebagian sifat lainnya tidak menggunakan huruf 
tersebut. Gaya bahasa seperti ini biasa terdapat dalam perkataan orang-orang 
Arab sehingga tidak perlu dipertanyakan hikmah atau alasannya. | 

Ada pula yang berpendapat bahwa huruf wau tersebut dimasukkan 
dengan tujuan menimbulkan kesan bahwa orang yang mencegah kemungkaran 
dan menyeru kepada kebaikan adalah satu, sehingga masing-masing dari 
keduanya hampir tidak dapat disebutkan secara terpisah. Demikian pula 
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dengan firman-Nya, ! Éh ys In 5 “Yang janda dan yang perawan.” (OS. 
At-Tahriim (66): 5) 


Huruf wau yang sama juga disebutkan dalam firman-Nya, 4 Natar 
“Yang memelihara,” karena posisinya sangat dekat dengan ma thuf (kata 
yang di-athaf-kan, dalam hal ini kata an-naahuuna). 


Ada yang berpendapat bahwa huruf wau tersebut merupakan huruf 
tambahan. Namun pendapat ini lemah dan tidak berarti. 


Ada pula yang berpendapat bahwa huruf wau tersebut adalah huruf 
wau ats-tsamaniyah," karena menurut orang Arab, bilangan tujuh 
merupakan bilangan yang sempurna dan benar. Hal serupa. juga mereka 
katakan terhadap firman-firman Allah berikut ini, |) Éi 3 p “Yang janda 
dan yang perawan.” (Os. At-Tahriiim [66]: 5) 1" Aish 33. “Sedang pintu- 
pintunya telah terbuka.” (Qs. Az-Zumar (391: 73) a 63 San Z já; 39 
ió “(Jumlah mereka) tujuh orang, yang Kalani adalah 
anjingnya.” (Qs. Al Kahfi [18]: 22) 

Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Khalawaih ketika berdiskusi kepada 
Abu Ali Al Farisi tentang makna firman Allah, “Sedang pintu-pintunya telah 
terbuka.” Tetapi pendapat ini dibantah oleh Abu Ali. 


Ibnu Athiyyah?? berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari seorang 
ahli nahwu, Abu Abdullah Al Kafif Al Maligi —termasuk orang yang pernah 
tinggal di Gharnathah dan membacakan Al Qur'an di sana—-, dia berkata, 
“Itu merupakan sebuah bahasa yang fasih bagi sebagian orang Arab. Ketika 
mereka Pemulung, mereka dapat berkata, Ie, 3 (satu), oi (dua), w (tiga), 
A si (empat), Tema (lima), i (enam), ix ia (tujuh), RAT 4 (delapan), EPR 
(sembilan), dan 3 pa (sepuluh). Seperti itulah bahasa mereka. Apabila dalam 


811 Sebagian ahli nahwu berpendapat bahwa huruf wau yang masuk pada bilangan 
delapan, atau sesuatu yang menempati urutan kedelapan, dinamakan dengan wau ats- 
tsamaniyah. 

812 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/57 dan 58). 
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perkataan mereka ada delapan perkara yang disebutkan, maka pada 
penyebutan perkara yang kedelapan mereka akan menggunakan huruf waw.” 


Menurut saya (Al Ourthubi), itu adalah bahasa Ouraisy. Penjelasan 
lebih lanjut mengenai hal ini akan dipaparkan dalam tafsir surah Al Kahfi dan 
Az-Zumar. 


Firman Allah: 


Ka 23 25 p Ée go fo ; PONS 
D Ian ol A Tan GI SC 
Lg ú 2- ? $ r £. £ 
aj yet” 5 G a 3 d 


“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah 
kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwa 
orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka 
Jahanam.” (Qs. At-Taubah (9): 113) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 


Pertama: Muslim meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib, dari 
ayahnya, dia berkata: Ketika kematian akan menjemput Abu Thalib, Rasulullah 
SAW mendatangi Abu Thalib. Di sana beliau bertemu dengan Abu Jahal dan 
Abdullah bin Abu Umayyah bin Al Mughirah. Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, “Wahai paman, katakanlah, 'Laa ilaaha illallaah (tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah)’, karena itu adalah sebuah 
kalimat yang dapat aku gunakan sebagai saksi bagimu di hadapan Allah 
nanti.” Mendengar itu, Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata, 
“Wahai Abu Thalib, apakah kamu membenci agama yang telah dianut oleh 
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Abdul Muthalib?” 

Kendati demikian, Rasulullah SAW terus menawarkan dan mengulang- 
ulangi perkataannya itu hingga akhirnya Abu Thalib mengucapkan perkataan 
terakhirnya, “Dia ada pada agama yang dianut Abdul Muthalib.” Setelah itu 
Abu Thalib tidak mau mengucapkan kalimat, “Laa ilaaha illallaah.” Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Demi Allah, sungguh aku akan selalu memohon 
ampunan untukmu selama aku tidak dilarang (oleh Allah) untuk 
melakukannya.” Lalu turunlah firman Allah SWT, 


A ta NN Pn 2 PEI IA TP & 4 Pa 
23 3 syaa Tepat ol Bala Tah Gl SU 
Sai Sa 

“Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 


mereka, bahwa orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka 
Jahanam.” (Qs. At-Taubah [9]: 113).* 


Allah SWT juga menurunkan satu ayat tentang Abu Thalib. Dia berfirman 
E ” l 2 o9 2s 2... 
kepada Rasulullah SAW, AS sar MIS EKA Ya car EL) 


Q 
cd 


Gan 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 


L A] Sh 5 “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 


kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang- 
orang yang mau menerima petunjuk.” (Os. Al Oashash (281: 56) 
Berarti ayat tersebut merupakan koreksi terhadap Nabi SAW yang 
memohon ampunan (kepada Allah) untuk pamannya, karena berdasarkan 
sebuah riwayat yang tidak shahih, beliau telah memohon ampunan untuk 
pamannya setelah pamannya itu meninggal dunia. 
Al Husain bin Al Fadhl berkata, “Ini adalah penafsiran yang jauh (dari 


#3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (1/54, no. 24). 
Hadits ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 197 dan 198). 
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kebenaran), karena surah At-Taubah termasuk surah yang terakhir diturunkan, 
sementara Abu Thalib meninggal dunia pada awal masa Islam, yaitu saat Nabi 
SAW masih berada di Makkah.” 


Kedua: Ayat ini mengandung perintah untuk memutus hubungan dengan 
orang-orang kafir, baik ketika masih hidup maupun setelah mereka meninggal 
dunia, karena Allah SWT tidak mengizinkan orang-orang beriman memohon 
ampunan untuk orang-orang musyrik. 

Jadi, memohon ampunan untuk orang musyrik termasuk perbuatan yang 
tidak dibolehkan. 

Ada yang berkata, “Diriwayatkan bahwa pada hari terjadinya perang 
Uhud, ketika orang-orang kafir mematahkan salah satu gigi Nabi dan melukai 
wajah beliau, Nabi SAW bersabda, 


lese- [347 r an ss? 

Peg AA 
“Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui 5 


Jadi, bagaimanakah cara mengompromikan antara kandungan hadits 
ini dengan larangan Allah SWT kepada Rasul-Nya dan kaum mukmin untuk 
memohon ampunan bagi orang-orang musyrik?” 


"8 Al Wahidi mengomentari perkataan Al Husain bin Al Fadhl ini dengan berkata, 
“Anggapan bahwa penafsiran tersebut jauh dari kebenaran justru merupakan anggapan 
yang jauh dari kebenaran. Apakah salah bila dikatakan bahwa Nabi SAW selalu memohon 
ampunan untuk pamannya sejak pamannya itu meninggal dunia hingga turunnya ayat 
ini, karena sikap keras terhadap orang-orang kafir terlihat jelas dalam surah At-Taubah ' 
ini? Ada kemungkinan pada mulanya orang-orang mukmin dibolehkan memohonkan 
ampunan (kepada Allah) untuk kedua orang tua mereka yang masih kafir, dan Nabi 
Muhammad SAW pernah melakukan hal itu. Akan tetapi ketika turun surah ini Allah 
SWT melarang mereka melakukan hal tersebut. Sungguh, pendapat seperti ini bukanlah 
pendapat yang jauh dari kebenaran.” Lih. Tafsir Al Fakhr Ar-Razi (16/214). 

** HR. Al Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Mas'ud. Lih. Al-Lu Tu wa Al Marjan 


(2/96). 
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Jawabannya adalah, “Perkataan Nabi SAW itu disebutkan dalam 
konteks penyebutan kisah salah seorang nabi sebelum beliau. Dalil pernyataan 
tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah, dia 
berkata, “Aku melihat Nabi SAW menceritakan kisah salah seorang nabi 
yang telah dipukul oleh kaumnya, lalu sambil mengusap darah dari wajah 
beliau, beliau bersabda, “Ya Tuhanku, ampunilah kaummu karena 


sesungguhnya mereka tidak mengetahui'.”** 


dalam riwayat Al Bukhari disebutkan bahwa Nabi SAW menyebutkan 
nama salah seorang nabi sebelum beliau, yang telah dilukai oleh kaumnya. 
Saat itu Nabi SAW memberitahukan bahwa nabi tersebut berdoa, “Ya Allah, 
ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui’. ”®™ 


Menurut saya (Al Ourthubi), semua ini jelas menunjukkan bahwa 
doa yang beliau ucapkan itu disebutkan saat menceritakan tentang salah seorang 
nabi sebelum beliau, bukan beliau sendiri yang mengucapkan doa tersebut 
seperti pendapat sebagian orang. Nabi yang diceritakan oleh beliau itu adalah 
Nuh AS, seperti yang akan dijelaskan dalam tafsir surah Huud. 

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan istighfar 
(memintakan ampun) pada ayat tersebut adalah menshalatkan. 

Sebagian ulama*'* berkata, “Aku tidak pernah meninggalkan shalat 
jenazah atas seorang ahli kiblat, meskipun dia seorang wanita Habasyi yang 
hamil akibat perbuatan zina, karena aku tidak pernah mendengar Allah SWT 
melarang kita menshalatkan jenazah kecuali tehadap orang orang musyrik, 
yaitu dengan firman-Nya, ian ol aa AH Zeal A Ken MP 
KT ya) “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman meminta ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik .” 


Atha bin Abu Rabah berkata, “Ayat tersebut mengandung larangan 


316 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang Uhud (3/1417). 

217 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi. 

: Dia adalah Atha, seperti yang disebutkan dalam Ahkam Al Qur`an, karya Ibnu Al 
Arabi (2/1023). 
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untuk menshalatkan orang-orang musyrik, karena yang dimaksud dengan 
istighfar (memohon ampun) di sini adalah menshalatkan.”'? 


Jawaban ketiga adalah, memohon ampunan untuk orang-orang yang 
masih hidup, dibolehkan, karena masih ada harapan mereka akan beriman, 
atau ada kemungkinan hati mereka akan menjadi lembut (masuk Islam) setelah 
mendengarkan perkataan yang bagus dan anjuran untuk masuk Islam. Banyak 
ulama yang mengatakan bahwa seorang laki-laki boleh mendoakan kedua 
orang tuanya yang kafir dan memohon ampunan untuk mereka berdua selama 
mereka masih hidup. Sedangkan orang kafir yang telah meninggal dunia tidak 
bisa diharapkan keimanannya, maka tidak perlu didoakan. 

Ibnu Abbas berkata, “Dulu mereka (para sahabat) memohonkan 
ampunan untuk orang-orang yang telah meninggal, maka turunlah ayat ini. 
Sejak saat itu mereka tidak lagi memohon ampunan untuk orang-orang kafir. 
Dalam hal ini, Allah SWT tidak melarang mereka untuk memohon ampunan . 
kepada orang-orang yang masih hidup sampai mereka meninggal dunia.” 


Ketiga: Para pakar ilmu Ma'ani berkata: Lafazh — č dalam Al 

Our an mengandung dua arti, yaitu: 

1. Nafi (peniadaan), seperti firman Allah SWT, 1 4£ of 3 5 x 
pohon-pohonnya?” (Os. An-Naml [27]: 60) Sy 5 of pis sté i5 
ái oh | “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan 
dengan izin Allah.” (Os. Aali ‘Imraan (21: 145) 


2. Nahi (larangan), seperti firman Allah SWT, i53 of AN D3. 
Pi 453 “Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah.” 


319 Pendapat ini diriwayatkan dari Atha oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (11/31) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/105). 

220 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami Al Bayan (11/31), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (7/61), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/105), dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/160). 
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(Qs. Al Ahzaab (33): 53) Ian ol hak Gas A AEG 
gean PAAT “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 
beriman meminta ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik.” (Qs. At-Taubah [9]: 113) 


Firman Allah: 


3.8 Peg 2 -S $ > ‘> A nga Si 
oli isg iey yS NI da3 A ai TS G 


DA Y al MS al as i 
“Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) 
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka 
tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah 
musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 114) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: An-Nasa'i meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, 
“Aku pernah mendengar seorang laki-laki memohon ampunan untuk kedua 
orang tuanya yang musyrik, maka aku berkata, ‘Apakah kamu memohon 
ampunan untuk keduanya, padahal mereka berdua musyrik?’ Laki-laki itu 
menjawab, ‘Bukankah Ibrahim AS juga pernah memohon ampunan untuk 
ayahnya?’ Setelah itu aku mendatangi Nabi SAW, lalu menceritakan hal itu 
kepada beliau, maka turunlah firman Allah, 


r SE s, Sat bra LL... 
Tan AA 25 UI 21 A85 38253 oe Jj Ae San an SG 
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“Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun'.”81 


Maknaayat ini adalah, tidak ada alasan bagi kalian, wahai orang-orang 
beriman, untuk memohon ampunan bagi orang musyrik, dengan dalih bahwa 
Nabi Ibrahim AS pernah memohon ampunan untuk ayahnya, sebab yang 
dilakukan oleh beliau untuk memenuhi janjinya kepada ayahnya. 


Ibnu Abbas berkata, “Ayah Ibrahim pernah berjanji kepada Ibrahim 
bahwa dirinya akan beriman kepada Allah dan menghilangkan semua sekutu 
Allah. Tetapi ketika ayahnya meninggal dunia Nabi Ibrahim tahu bahwa ayahnya 
adalah musuh Allah (mati dalam keadaan kafir), maka ia meninggalkan doa 
untuk ayahnya. Kata ganti pada lafazh SG) kembali kepada Ibrahim, sehingga 
yang berjanji adalah ayah Ibrahim.” 

Ada pula yang berpendapat bahwa yang berjanji adalah Ibrahim. 
Maksudnya, Nabi Ibrahim berjanji kepada ayahnya akan memohon ampunan 
(kepada Allah) untuk ayahnya, tetapi ketika sang ayah meninggal dunia dalam 
keadaan tetap musyrik, Nabi Ibrahim meninggalkan perbuatannya tersebut. 
Dalil yang menunjukkan janji Nabi Ibrahim ini adalah firman Allah SWT, 
HW al pe TS DA “Aku akan meminta ampun bagimu kepada Tuhanku.” 
(Os. Maryam (191: 47) 


21 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/281, no. 3101), dia berkata, 
“Hadits ini hasan.” 

Ath-Thabari juga menyebutkannya dalam Jami’ Al Bayan (11/32), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/158), Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur'an (1/1022), dan Ahmad dalam Al 
Musnad. 

Selain itu, aku tidak menemukan hadits ini dalam Sunan An-Nasa'i, tapi mungkin ada 
dalam kitab As-Sunan Al Kubra. 
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Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi?” berkata, “Nabi SAW mengaitkan 
permohonannya kepada Allah untuk memberikan ampunan kepada Abu Thalib 
dengan firman-Nya, “Aku akan meminta ampun bagimu kepada Tuhanku’. 
(Os. Maryam [19]: 47) Allah SWT pun memberitahukan Nabi SAW bahwa 
permohonan ampunan kepada Allah yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim untuk 
ayahnya hanyalah upaya beliau untuk memenuhi janjinya kepada sang ayah, 
yaitu sebelum jelas bagi beliau bahwa ayahnya itu kafir. Tetapi setelah beliau 
- mengetahui bahwa ayahnya itu tetap kafir, beliau tidak lagi memohon ampunan 
untuknya. Seakan-akan Allah berfirman, “Jika demikian maka mengapa kamu 
memohon ampunan untuk pamanmu, padahal engkau telah menyaksikan bahwa 
dia mati dalam keadaan kafir?” 


Kedua: Kondisi lahiriah seseorang ketika meninggal dunia menjadi 
standar untuk menentukan statusnya. Jika dia meninggal dalam keadaan 
beriman maka dia dihukumi sebagai mukmin. Tetapi jika dia meninggal dalam 
keadaan kafir maka dia dihukumi sebagai orang kafir. Sungguh, Tuhanmu 
lebih mengetahui kondisi batini seseorang. Meskipun demikian, ketika Nabi 
SAW ditanya oleh Abbas, “Wahai Rasulullah, apakah dirimu dapat berguna 
bagi pamanmu (pada Hari Kiamat)?” Beliau menjawab, “Ya.”2 Tetapi syafaat 
(pertolongan) yang akan diberikan oleh Nabi SAW kepada pamannya itu 
(Abu Thalib) hanya sebatas meringankan siksaannya, bukan untuk 
mengeluarkannya dari neraka, seperti yang telah kami jelaskan dalam kitab 
At-Tadzkirah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, #5 KAN map Oo) “Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” 


Ulama berbeda pendapat mengenai makna kata BAN dan pendapat 


32 Lih. Ahkam Al Qur`an, karya Ibnu Al Arabi (2/1023). 
33 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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mereka terbagi menjadi lima belas, yaitu: 


1. 


Maksudnya adalah orang yang suka (sering) berdoa. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ubaid bin Umair. 


Maksudnya adalah orang yang pengasih terhadap hamba-hamba Allah. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Al Hasan dan Qatadah, serta 
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. 


Pendapat pertama memiliki sanad yang lebih shahih dari Ibnu Mas'ud, 
seperti yang dikatakan oleh An-Nuhas. 

Maksudnya adalah orang yang yakin. Pendapat ini dikatakan oleh Atha 
dan Ikrimah, serta diriwayatkan oleh Abu Zhabyan dari Ibnu Abbas. 
Maksudnya adalah orang mukmin. Ini merupakan bahasa orang-orang 
Habasyah. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

Maksudnya adalah orang yang bertasbih dan selalu berdzikir kepada 
Allah di bumi (negeri) kafir. Pendapat ini dikemukakan oleh Al Kalbi 
dan Sa'id bin Al Musayyib. 

Maksudnya adalah orang yang banyak berdzikir kepada Allah. 
Pendapat ini disampaikan oleh Uqbah bin Amir. Diriwayatkan bahwa 
pernah disebutkan di hadapan Nabi SAW nama seorang laki-laki yang 
banyak berdzikir kepada Allah dan bertasbih kepada-Nya. Beliau pun 
bersabda, 3159 2 “Sesungguhnya dia orang yang banyak 
berdzikir.” 

Maksudnya adalah orang yang banyak membacaAl Our'an. Pendapat 
ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Maksudnya adalah orang yang berkata “ah”. Pendapat ini dikatakan 
oleh Abu Dzar. Diriwayatkan bahwa Nabi Ibrahim AS berkata, “Ah 
(takutlah) terhadap api neraka, sebelum ‘ah’ tidak berguna lagi.” 

Abu Dzar berkata, “Ada seorang laki-laki yang sering melakukan thawaf 
di Baitullah sambil berucap dalam doanya, “Ah, ah’. Aku pun 
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11. 


mengadukan laki-laki itu kepada Nabi SAW, lalu Nabi SAW menjawab, 
iif Z6 153 “Biarkan dia, karena dia orang yang suka mengatakan 
“ah”. ** Lalu pada suatu malam aku keluar, dan ketika itu Nabi SAW 
sedang menguburkan laki-laki itu pada malam hari tersebut sambil 
membawa lentera.” 


Maksudnya adalah orang yang ahli fikih. Pendapat ini dikatakan oleh 
Mujahid dan An-Nakha'i. 

Maksudnya adalah orang yang merendahkan diri dan takut kepada 
Allah. Pendapat ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Syaddad bin Al 
Had dari Nabi SAW. 


Anas berkata, “Seorang wanita mengatakan satu hal yang tidak disukai 
Nabi SAW di hadapan beliau, maka Umar melarang wanita tersebut 
untuk mengatakan hal itu. Setelah itu Nabi SAW bersabda kepada 
Umar, f GG 83 “Biarkan wanita itu, karena sesungguhnya 
dia awwahah Seorang sahabat lalu bertanya, “Apa yang dimaksud 
dengan awwaahah?' Nabi SAW menjawab, (Yaitu) wanita yang 
takut (kepada Allah) ° 


Maksudnya adalah orang yang ketika ingat dengan kesalahan- 
kesalahannya, maka ia memohon ampun (kepada Allah) dari kesalahan- 
kesalahannya tersebut. Pendapat ini dikatakan oleh Abu Ayyub. 


Maksudnya adalah orang yang sering menyesali dosa-dosanya. 
Pendapat ini dikatakan oleh Al Farra'. 


Maksudnya adalah orang yang mencintai kebaikan. Pendapat ini 
dikatakan oleh Sa'id bin Jubair. 

Maksudnya adalah orang yang bersikap lembut dan penyayang kepada 
orang lain. Pendapat ini dikemukakan oleh Abdul Aziz bin Yahya. Abu 


824 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/37), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (2/395), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/64). 
25 Disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (8/199). 
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Bakar Ash-Shiddiq RA dijuluki Al Awwaah karena dia selalu bersikap 
lembut dan penyayang kepada orang lain. 

15. Maksudnya adalah orang yang kembali dari (meninggalkan) segala 
sesuatu yang tidak disukai Ailah SWT. Pendapat ini disampaikan oleh 
Atha. Aslinya, kata ini berasal dari 36 yang artinya suara napas yang 
terdengar. Sedangkan kata Hedi maksudnya orang yang sangat 
penyantun, yaitu orang yang memaafkan kesalahan-kesalahan orang 
lain dan bersabar dalam menghadapi hal-hal tidak menyenangkan yang 
dilakukan orang lain terhadap dirinya. 


Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang tidak 
pernah membalas kejahatan orang lain kecuali karena Allah. Nabi Ibrahim 
AS adalah orang yang memiliki kepribadian seperti itu. 


Firman Allah: 
S, naa 


AH 3 RR IN UG Ia Ju Dó G3 


P3 


2>? eja - - . G2 CG E 3g. 6 
AL sa AI Pan sea J0 O Saga Lo 
A r ” ” de 
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu 
kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka 
hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus 
mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala urusan. Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah 
kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan 
mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan 
penolong bagimu selain Allah.” 

(Os. At-Taubah [9]: 115-116) 
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Firman Allah: 444 3) 355 C Jal Di OS G3 “Dan Allah 
sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi 
petunjuk kepada mereka,” maksudnya adalah, Allah tidak akan menimpakan 
kesesatan ke dalam hati mereka setelah mereka mendapat petunjuk, kecuali 
setelah Dia menjelaskan kepada mereka apa yang harus mereka jauhi, tetapi 
ternyata mereka tidak mau menjauhinya. Pada saat seperti itulah mereka berhak 
memperoleh penyesatan dari Allah SWT. 

Menurut saya (Al Ourthubi), ini merupakan dalil yang menunjukkan 
bahwa apabila perbuatan-perbuatan maksiat dilakukan dan tabir penutupnya 
dibuka, maka ia akan menjadi faktor penyebab yang mengantarkan seseorang 
kepada kesesatan dan keburukan, serta menyebabkan dirinya meninggalkan 
petunjuk dan jalan yang lurus. Kami memohon kepada Allah taufik dan 
petunjuk-Nya ke jalan yang lurus. 

Abu Amr bin Al Ula‘ menjelaskan tentang makna firman Allah, 
HA Sa (35 “Hingga dijelaskan-Nya kepada mereka,” maksudnya 
adalah hingga Allah menyampaikan kepada mereka perintah-Nya, seperti yang 
difirmankan Allah, G3 171155 GA GIS UK Ol bgi jp “Dan jika 
Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya menaati 
Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu.” (Os. Al 
Israa' (17): 16) 

Mujahid berkata, “Firman Allah SWT, “Hingga dijelaskan-Nya 
kepada mereka', maksudnya adalah hingga Allah menjelaskan kepada 
mereka perintah Nabi Ibrahim pada khususnya, yaitu agar mereka tidak 
memohon ampunan untuk orang-orang musyrik, serta menjelaskan kepada 
mereka berbagai bentuk ketaatan dan kemaksiatan pada umumnya.” 


Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat tentang pengharaman khamer 


226 Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ AI Bayan (10/38) 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/164). 
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(minuman keras), lalu hukum khamer itu diperketat, para sahabat bertanya 
kepada Nabi SAW tentang hukum orang-orang yang telah meninggal dunia 
(sebelum pengharaman tersebut), padahal mereka dulu sering meminumnya. 
Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, 355 G35 Jua OI ll UG; 
ROE PA] Z Ga pa 3) “Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada 
mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka 
jauhi.” 

Ayat tersebut merupakan bantahan bagi kelompok Muktazilah dan 
kelompok-kelompok lainnya yang mengatakan bahwa mereka sendirilah yang 
menciptakan petunjuk dan keimanan dalam diri mereka, seperti yang telah 
dijelaskan tadi. 

Firman Allah SWT, 


2,5 ._ = ane Lega Seah s el e APA 
L3 SRI A YPI Beg UL sa) adl ol De sega Ion w ol 
z ja ate P T i 2 Bi Are 
Wr Dho Al MIL al 
“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala urusan. Sesungguhnya 
kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan 


mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagimu 
selain Allah.” 


Maknanya telah dijelaskan berulang kali sebelumnya. 


Firman Allah: 
ae” sai $ E re per TAP ER sg a s id 


” 3 F2 


Ne 21 - ,2 
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“Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 117) 


At-Tirmidzi meriwayatkan: Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma' mar mengabarkan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya (Ka'ab 
bin Malik), dia berkata, “Aku tidak pernah absen dari satu perang pun yang 
diikuti oleh Nabi SAW, sampai terjadinya perang Tabuk, kecuali pada perang 
Badar. Pada perang Badar Nabi SAW tidak menegur seorang pun yang tidak 
ikut berperang, karena niat beliau pada saat itu hanya keluar untuk mencegat 
kafilah dagang milik kaum Ouraisy, tetapi ternyata kaum Ouraisy keluar untuk 
menolong kafilah dagang mereka. Tak lama kemudian kedua pasukan itu pun 
bertemu tanpa ada janji terlebih dahulu, seperti yang telah difirmankan oleh 
Allah SWT. Demi Allah, peperangan yang paling mulia adalah perang Badar, 
dan hal yang paling aku sukai yang pernah aku lihat adalah tempat 
pembai' atanku terhadap Rasulullah pada malam Aqabah, yaitu ketika beliau 
menanamkan Islam ke dalam hati kami. Setelah itu aku tidak pernah absen 
dari peperangan yang diikuti oleh Nabi SAW (setelah perang Badar) sampai 
perang Tabuk, perang terakhir yang diikuti Rasulullah SAW.” 

Setelah itu Ka'ab bin Malik berkata, “Aku pergi ke tempat Nabi SAW, 
dan saat itu beliau sedang duduk di dalam masjid dengan dikelilingi oleh kaum 
muslim. Wajah beliau bersinar seperti bulan. Sungguh, jika beliau sedang 
merasa senang karena satu hal maka wajah beliau bersinar. Aku kemudian 
datang, lalu duduk di hadapan beliau. Beliau lalu bersabda, “Bergembiralah 
wahai Ka'ab bin Malik, karena ada satu berita yang diturunkan pada 
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hari ini yang baru pertama kali ditujukan untukmu sejak kamu dilahirkan 
oleh ibumu’. Aku berkata, “Wahai Nabi Allah, berita itu berasal dari Allah 
atau dari engkau?” Rasulullah SAW menjawab, “(Bukan dariku), melainkan 
dari Allah’ . Beliau kemudian membaca ayat, “Sesungguhnya Allah telah 
menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, 
yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan’, sampai firman-Nya, 
“Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha 


, ” 


Penyayang”. 

Ka'ab berkata lagi, “Firman Allah yang juga diturunkan berkaitan 

dengan pribadi-pribadi kami adalah (surah At-Taubah (9) ayat 119), 
-47 


Oi B5 231,351 “Bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 


Selanjutnya Ka'ab menyebutkan hadits dengan lengkap.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang tobat Nabi, orang-orang 
Muhajirin, dan orang-orang Anshar yang diterima Allah SWT. 

Ibnu Abbas berkata, “Tobat Nabi yang diterima Allah adalah tobat 
dari perbuatan memberi izin kepada orang-orang munafik untuk tidak 
berperang. Dalilnya adalah firman Allah, 24 East ds il Lis “Semoga 
Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk 
tidak pergi berperang)’ . (Os. At-Taubah (9): 43) 


Sementara itu, tobat orang-orang beriman adalah tobat dari 
kecenderungan hati mereka untuk tidak ikut berperang.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ungkapan “Allah menerima tobat 
mereka” adalah menyelamatkan mereka dari kesulitan yang luar biasa. 


° Hadits tentang tobatnya Ka'ab bin Malik dan kedua temannya diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dan Muslim, Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Hadits 
Ka'ab bin Malik dan Firman Allah SWT, “Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
(penerimaan tobat) mereka,” dan Muslim dalam pembahasan tentang tobat, bab: Hadits 
tentang Tobatnya Ka'ab bin Malik. 

Lih. Al-Lu ‘lu ‘wa Al Marjan (2/388). 
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Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah menyelamatkan 
mereka dari serangan musuh. Penggunaan kata “tobat” untuk kedua pengertian 
tersebut, meskipun tidak lazim, dikarenakan adanya makna asli kata “tobat” 
pada kedua pengertian tersebut, yaitu kembali ke kondisi pertama. 

Para ahli ilmu Ma'ani berkata, “Disebutkannya nama Nabi Muhammad 
SAW dalam masalah tobat ini adalah karena beliau merupakan faktor yang 
menyebabkan mereka (orang-orang Muhajirin dan Anshar) bertobat. Oleh 
` karena itu, nama beliau disebutkan bersamaan dengan penyebutan nama 
mereka, seperti pada firman Allah SWT, J445 AA A ls “Maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul.” (Os. Al Anfaal [8]: 41) 


v s 3-0 


Firman Allah SWT, Sai Ga Gaal “Yang mengikuti 
Nabi dalam masa kesulitan.” 

Masa kesulitan di sini maksudnya adalah seluruh waktu dalam 
peperangan tersebut, bukan hanya satu waktu tertentu. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah waktu tersulit 
yang mereka lalui dalam peperangan tersebut. 

Kata ai artinya kesulitan dalam suatu urusan. 

Jabir berkata, “Ada sejumlah kesulitan yang dihadapi kaum muslim 
ketika itu, yaitu kesulitan kendaraan, bekal, dan air.”*** 

Al Hasan berkata, “Pada saat itu setiap sepuluh orang muslim keluar 
dengan membawa seekor unta yang mereka naiki secara bergantian. ”®?? 

Perbekalan yang mereka bawa adalah kurma yang sudah keras, gandum 
yang sudah berubah rasanya, dan lemak yang sudah berbau tidak sedap. 


Satu rombongan orang hanya membawa beberapa butir buah kurma, hingga 
ketika salah seorang di antara mereka merasa lapar, maka dia akan mengambil 


828 Ath-Thabari menyebutkan perkataan Jabir ini dalam Jami' Al Bayan (11/40) dan 
Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsirnya (16/220). 
329 Disebutkan oleh Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsirnya (16/220) dari Al Hasan. 


| Tafsir Al Ourthubi 


satu butir kurma, lalu mengambil air kurma itu hingga dia mengecap rasanya. 
Setelah itu memberikan kurma yang sudah dirasakannya itu kepada temannya 
hingga teman itu pun ikut minum seteguk air kurma tersebut. Demikian 
seterusnya hingga kurma itu sampai ke orang yang paling terakhir di antara 
mereka dan tidak ada yang tersisa dari kurma itu kecuali bijinya. Mereka 
kemudian terus berjalan bersama Nabi SAW, dan hal itu mereka lakukan 
atas dasar kepercayaan dan keyakinan mereka kepada beliau. 


Abu Hurairah dan Abu Sa'id meriwayatkan bahwa mereka berdua 
berkata, “Kami pernah bersama Nabi SAW dalam perang Tabuk. Saat itu 
orang-orang tertimpa musibah kelaparan. Mereka pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, seandainya engkau mengizinkan kami maka kami akan 
menyembelih unta-unta kami ini sehingga kami dapat makan dan meminyaki 
(tubuh kami) dengannya”. Rasulullah SAW menjawab, “Lakukanlah!” 


Tiba-tiba Umar datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, jika mereka 
melakukan hal itu maka jumlah tunggangan kita akan berkurang. Oleh karena 
itu, suruhlah mereka untuk membawa sisa-sisa perbekalan mereka dan 
berdoalah kepada Allah agar mereka mendapatkan keberkahan, dengan 
harapan Allah akan memberikan keberkahan pada perbekalan mereka itu”. 
Mendengar usulan Umar itu, Rasulullah menjawab, ‘ Ya’. 


Beliau kemudian minta agar diambilkan tikar, lalu beliau 
menghamparkannya. Setelah itu beliau memanggil orang-orang agar membawa 
sisa-sisa perbekalan mereka. Ada seorang laki-laki yang datang dengan 
membawa satu genggam jagung, yang lain datang dengan membawa satu 
genggam kurma, sementara yang lain datang dengan membawa satu genggam 
gandum, hingga di atas tikar itu terkumpul sedikit bahan makanan. Setelah itu 
Rasulullah SAW berdoa agar makanan itu diberkahi Allah, lalu beliau bersabda, 
“Ambillah makanan itu dan masukkanlah ke dalam bejana-bejana 
kalian!” Mereka lantas mengambil makanan itu dan memasukkannya ke dalam 
bejana-bejana mereka. Demi Dzat yang tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Dia, tidak ada satu bejana pun di dalam perkemahan mereka kecuali 
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telah terisi penuh. Selanjutnya orang-orang makan hingga mereka merasa 
kenyang, dan ternyata masih ada yang tersisa. 


Nabi SAW pun bersabda, 


Je, Mo ,- N aa Ma PRIA A D 
i A Ge MAY Wp Laga ad aga 
P op Tomini Cai Ma 
“Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan aku (Muhammad) adalah utusan Allah. Tidak 
ada seorang hamba yang menemui Allah dengan membawa kedua 
kalimat syahadat tanpa meragukannya sedikit pun kemudian dia 


> 2830 


dihalangi dari surga’. 


Ibnu Arafah berkata, “Pasukan kaum muslim dalam perang Tabuk 
dinamakan pasukan Al Usrah (pasukan yang mengalami kesulitan), karena 
Rasulullah SAW menyuruh orang-orang untuk berperang pada cuaca yang 
sangat panas, hingga keberangkatan mereka untuk perang itu terasa berat 
dan sulit. Bahkan pada saat itu untuk menutupi kebutuhan pokok saja mereka 
harus menjual buah-buahan.” 


Ibnu Arafah berkata lagi, “Alasan dijadikannya pasukan Al Usrah 
sebagai contoh adalah karena pada waktu-waktu sebelumnya Rasulullah SAW 
belum pernah berperang dalam jumlah pasukan sebesar jumlah pasukan pada 
perang Tabuk. Sebagaimana diketahui, jumlah pasukan beliau pada perang 
Badar hanya 310 orang lebih, pada perang Uhud hanya 700 orang, pada 
perang Khaibar 1500 orang, pada penaklukkan Makkah 10.000 orang, dan 
pada perang Hunain 12.000 orang, sementara jumlah pasukan beliau pada 
perang Tabuk mencapai 30.000 orang lebih. 


Perang Tabuk merupakan perang terakhir yang beliau ikuti. Rasulullah 


320 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Dalil yang Menegaskan bahwa 
Orang yang Mati dalam Keadaan Mengesakan Allah akan Masuk Surga (1/56, 57). 


Me) 
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SAW keluar (untuk mengikuti peperangan ini) pada bulan Rajab, lalu beliau 
tinggal di Tabuk selama bulan Sya'ban dan beberapa hari pada bulan 
Ramadhan. Di sana beliau menyebarkan rombongan pasukannya dan 
melakukan perdamaian dengan beberapa kaum dengan syarat membayar 
jizyah (upeti). 

Dalam perang ini Rasulullah SAW menyuruh Ali untuk tetap tinggal di 
Madinah. Melihat hal itu, orang-orang Munafik berkata, “Rasulullah menyuruh 
Ali untuk tetap tinggal di Madinah karena beliau marah kepadanya’. Mendengar 
perkataan mereka, Ali langsung keluar menyusul Nabi SAW untuk 
memberitahukan hal itu kepada beliau. Beliau pun bersabda, “Tidakkah kamu 
senang bila kedudukanmu bagiku adalah seperti kedudukan Nabi Harun 
bagi Nabi Musa?'**! Beliau juga menjelaskan bahwa pahala 
ketidakikutsertaan Ali dalam perang Tabuk yang dilakukan atas perintah Nabi 
SAW sama dengan pahala bila dia ikut berperang bersama beliau, karena 
yang menjadi patokan di sini adalah adanya perintah Asy-Syari ' (Rasulullah 
SAW).” 

Firman Allah SWT, 4455 913 Os Aji SÉ CA Ie “Setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling.” 

Menurut Sibawaih, kata „f dibaca rafa’ karena pengaruh kata 4153. 
Fa'il (subjek) pada kata sL disembunyikan karena dianggap serupa dengan 
kata «1g, karena setelah kata 514, harus ada khabar (predikat), sebagaimana 
setelah kata ¿g harus ada khabar. Jika mau maka Anda dapat membaca 
kata 5 6 secara rafa’ karena kata 5145. Dengan demikian, redaksi aslinya 
adalah, 7 vi JP CW SE G AN ya. 

Al A'masy, Hamzah, dan Hafsh membaca lafazh Ka dengan 
menggunakan huruf ya. 

Abu Hatim berpendapat bahwa orang yang membaca lafazh tersebut 
dengan menggunakan huruf ya ‘, tidak boleh membaca rafa 'kata «, 3 karena 


831 Hadits shahih yang takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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kata sló». 

Para ulama berbeda pendapat mengenai kata & 5. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah rusak karena faktor 
kecapaian, kelelahan, dan kepayahan. 


Sementara itu, Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah menyimpang 
dari kebenaran.” 

Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah tersebut adalah, 
setelah sebelumnya segolongan dari mereka berniat tidak ikut berperang dan 
tidak mematuhi perintah Rasulullah, mereka akhirnya menyusul beliau. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka berniat 
pulang (dari peperangan), tetapi kemudian Allah menerima tobat mereka dan 
memerintahkan mereka untuk pulang. 


Firman Allah SWT, 24.6 26 $$ “Kemudian Allah menerima tobat 
mereka itu.” 


Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud “menerima tobat 
mereka itu” adalah menjadikan hati mereka sadar hingga tidak menyimpang 
lagi. Seperti itulah Sunnah Allah yang diberlakukan kepada para wali-Nya 
(orang-orang yang menolong agama-Nya) bila mereka hampir terjerumus ke 
dalam jurang penyimpangan atau kehancuran. Allah akan menurunkan kepada 
mereka awan kemurahan-Nya, lalu menghidupkan kembali hati mereka. Bila 
hal itu telah terjadi maka hati mereka berkata, 


of, E bo 3. obs o T- 40£. o0 
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Hanya kepada-Mu aku berharap (hai Ti uhan), 
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dan aku tidak mengenal satu Tuhan pun darinya kuberharap sebagian 
dari apa yang kuharapkan dari-Mu. 
Ketika berbagai macam kesulitan di bumi ini menimpa manusia, 
mereka memohon pertolongan dan berdoa kepada-Mu. 

Kau menguji hamba-hamba dengan ketakutan dan kelaparan 
Tapi mereka tetap melakukan dosa dan tidak mau meninggalkannya. 
Hai Tuhanku, tidak ada benteng tempat berlindung bagiku selain 
Engkau, 

Aku yakin hanya karena rahmat-Mu aku dapat selamat. 


Pada ayat berikutnya Allah berfirman tentang tiga orang yang tobatnya 
ditangguhkan, 123 sge <6 5$ “Kemudian Allah menerima tobat 
mereka agar mereka tetap dalam tobatnya.” 

Ada yang berpendapat bahwa firman-Nya, “Kemudian Allah 
menerima tobat mereka,” maksudnya adalah Allah memberi taufik (petunjuk) 
kepada mereka untuk bertobat, agar mereka tetap dalam tobatnya. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah memberikan 
kesempatan kepada mereka dan tidak mempercepat siksaan yang diberikan 
kepada mereka agar mereka bertobat. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah menerima tobat 
mereka agar mereka tetap berada dalam tobatnya. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah menerima tobat 
mereka agar mereka dapat kembali pada kondisi semula, yaitu kondisi saat 
Allah meridhai mereka. 


Secara umum, dapat dikatakan bahwa seandainya belum ada dalam i 
pengetahuan Allah bahwa Dia menerima tobat mereka, maka mereka tidak 
akan bertobat. Dalilnya adalah sabda Nabi SAW, 
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“Berbuatlah karena setiap orang itu akan dimudahkan untuk 
melakukan apa yang telah ditetapkan untuknya.” 


Firman Allah: 


Ga ae EA yu < pi KASN Jes 


” 


Yi &i Aa al lb Seek ya Si ae ESL Č ag 
DE INA Aa TO AN 


“Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
tobat) mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit 
bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (Siksa) Allah, 

melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima 
tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. 
Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang.” 
(Os. At-Taubah [9]: 118) 


Firman Allah SWT, 1,4 will sil jes “Dan terhadap tiga 


32 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang takdir dari Imran bin Hushain, dengan 
redaksi, 
s -S3 IAIN NT TNO COUNT PEN 
h ga ab AO Ge Ul Jaka JS 
“Setiap orang akan melakukan apa yang telah ditetapkan untuknya atau dimudahkan 


untuknya.” 
Sedangkan dalam riwayat yang berasal dari Ali disebutkan dengan redaksi, 


“Berbuatlah, karena setiap orang akan dimudahkan (untuk melakukan apa yang 
ditetapkan untuknya).” 


mn DAROT, 
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orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka,” maksudnya tidak 
mau bertobat. Pendapat ini diriwayatkan dari Mujahid dan Abu Malik. 


Qatadah berkata, “Maksudnya adalah tidak mengikuti peperangan 
Tabuk.” 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Zaid, bahwa makna lafazh | a 
adalah ditinggalkan, karena makna ungkapan SG “ii: maksudnya adalah, 
aku meninggalkan fulan dan berpisah dengannya dalam keadaan tidak 
melakukan apa yang aku lakukan. 


Sementara itu Ikrimah membacanya dengan lafazh ana maksudnya 
orang-orang yang mengikuti jejak (menyusul) Rasulullah SAW. 

Diriwayatkan dari Ja' far bin Muhammad, bahwa dia membacanya 
dengan lafazh vá- (menyalahi perintah). 

Ada yang berpendapat bahwa makna į okt adalah penerimaan tobat 
itu ditangguhkan dari orang-orang munafik, karena tobatnya orang-orang 
munafik tidak diterima. 

Diriwayatkan bahwa sejumlah orang meminta maaf kepada Nabi SAW, 
dan beliau pun menerima permohonan maaf mereka, tetapi beliau menunda 
pemberian maaf kepada tiga orang hingga turun ayat Al Qur'an tentang mereka. 
Inilah pendapat yang benar, sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim, Al Bukhari, dan yang lain. 


833 Oiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/72) dan 
dinisbatkan kepada Ikrimah bin Harun Al Makhzumi, Zirr bin Hubaisy, Amr bin Ubaid, 
dan Abu Amr. 

Oiraah ini juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/110). 
Disebutkan bahwa giraah ini juga dinisbatkan kepada Mu'adz Al Qari‘ dan Humaid. 

84 Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/72) dan 
dinisbatkan kepada Abu Ja'far bin Muhammad bin Ali, Ali bin Husain, Ja'far bin 
Muhammad, dan Abu “Ubaid. 

Oiraah ini juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/110) dan 
dinisbatkan kepada Abu Zaid, Abu Mijlaz, Asy-Sya'bi, Ibnu Ya'mur, Ali bin Husain, 
kedua putranya, yaitu Zaid dan Muhammad Al Bagir, serta putra Al Bagir yaitu Ja'far 
Ash-Shadig. 
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Lafazh riwayat berikut ini adalah lafazh Muslim, bahwa Ka'ab bin Malik 
berkata, “Kami adalah tiga orang yang ditangguhkan urusan (permohonan 
maaf)nya, padahal permohonan maaf orang-orang itu (selain kami) telah 
diterima oleh Rasulullah SAW, yaitu ketika mereka bersumpah kepada beliau, 
, lalu beliau pun menyumpah mereka dan memohon ampunan kepada Allah 
untuk mereka. Rasulullah SAW menunda permohonan maaf kami sampai Allah 
memutuskan perkara kami. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, “Dan 
- terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka'. 
Penekanannya bukanlah perbuatan kami yang tidak ikut berperang, tetapi 
penundaan pemberian maaf beliau kepada kami ketika beliau menerima 
permintaan maaf orang-orang yang bersumpah dan memohon maaf kepada 
Rasulullah.”85 


Ketiga orang yang tobatnya ditangguhkan adalah Ka'ab bin Malik, 
Murarah bin Rabi'ah Al Amiri, dan Hilal bin Umayyah Al Wagifi. Semuanya 
berasal dari kalangan Anshar. Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits- 
hadits dari ketiga orang tersebut. 

Muslim meriwayatkan dari Ka'ab bin Malik, dia berkata: Aku tidak 
pernah absen dari satu peperangan pun yang diikuti oleh Rasulullah SAW 
kecuali dalam perang Tabuk. Aku juga absen dalam perang Badar, tetapi 
Rasulullah tidak mencela seorang pun yang absen dari peperangan tersebut, 
sebab pada saat itu Rasulullah SAW dan kaum muslim keluar dengan niat 
mencegat kafilah dagang Ouraisy, hingga akhirnya Allah mempertemukan 
mereka dengan pasukan musuh di waktu dan tempat yang tidak dijanjikan 
sebelumnya. 

Aku juga ikut bersama Rasulullah SAW dalam peristiwa Agabah, ketika 
kami bersumpah setia untuk membela Islam. Sungguh, peristiwa itu lebih aku 
cintai daripada peperangan Badar, meskipun peperangan Badar lebih sering 


5 HR. Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini telah disebutkan tadi. Lih. Al-Lu Ju' wa Al 
Marjan (2/389). 
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diingat (disebut-sebut) oleh banyak orang daripada peristiwa Aqabah. Alasan 
aku tidak ikut bersama Rasulullah SAW dalam perang Tabuk adalah, aku 
sama sekali tidak kuat dan tidak dalam keadaan mudah (untuk mengikutinya). 
Demi Allah, aku tidak pernah mengumpulkan dua kuda tunggangan pun pada 
waktu-waktu sebelumnya sampai aku mengumpulkan keduanya dalam perang 
Tabuk tersebut. 

Rasulullah SAW kemudian mengikuti perang Tabuk dalam cuaca yang 
sangat panas. Beliau melakukan perjalanan yang jauh dan menghadapi musuh 
yang jumlahnya banyak. Kaum muslim pun mulai bersiap-siap untuk melakukan 
peperangan, lalu Rasulullah SAW memberitahukan kepada mereka strategi 
yang beliau inginkan. Pada saat itu jumlah kaum muslim yang ikut bersama 
Rasulullah SAW banyak, padahal mereka tidak dikumpulkan oleh petugas 
yang mengumpulkan data (maksudnya dewan pengumpul data). Jumlah kaum 
muslimin yang ikut sangat banyak sedangkan jumlah yang tidak ikut berperang 
sedikit. Ketika itu umat Islam yang tidak ikut berperang karena mereka mengira 
bahwa hal itu tidak akan terungkap selama tidak ada wahyu turun dari Allah 
SWT. Setelah itu Rasulullah SAW berperang saat buah-buahan dan naungan 
terasa sangat enak. Sementara aku sangat ingin bergabung dalam perang 
tersebut. 

Rasulullah SAW dan para sahabat kemudian bersiap-siap berperang, 
sedangkan aku ketika itu berlari agar dapat mempersiapkan diri bersama 
mereka, lalu kembali, namun ternyata aku tidak dapat mempersiapkan apa 
pun. Dalam hatiku aku sempat berkata, “Aku dapat melakukannya jika aku memang 
menginginkannya.” Tak lama kemudian orang-orang sudah mempersiapkan 


segala sesuatunya, lalu Rasululah SAW bersama kaum muslim berangkat . 


berperang sedangkan aku belum menyiapkan peralatan apa pun. Aku kemudian 
pergi lalu kembali, namun tidak tetap tidak dapat menyiapkan apa-apa. 


Hal itu terus terjadi pada diriku hingga mereka beranjak pergi dan 
berlomba-lomba untuk berperang. Aku kemudian niat untuk berangkat agar 
bisa menyusul mereka. Namun apa yang bisa aku lakukan? Setelah itu aku 
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ditakdirkan untuk tidak ikut berperang. Aku lalu keluar di tengah-tengah 
masyarakat setelah keberangkatan Rasulullah SAW. Aku pun sedih karena 
aku tidak melihat ada keteladan dalam diriku kecuali seorang munafik atau 
menjadi bagian dari orang-orang lemah yang diberikan keringanan untuk tidak 
ikut berperang. 

Tatkala sampai di Tabuk, Rasulullah SAW baru ingat kepadaku. Sambil 
duduk di tengah-tengah kerumunan para sahabat, beliau bertanya, “Apa yang 
` telah dilakukan Ka'ab bin Malik?” Salah seorang pria dari kalangan bani 
Salamah menjawab, “Wahai Rasulullah, pakaian burdahnya dan ketakjuban 
terhadap dirinya membuat dia tidak ikut berperang.” Mendengar jawaban 
itu, Mv’adz bin Jabal langsung membantah, “Buruk sekali perkataanmu! Demi 
Allah wahai Rasulullah, yang kami tahu dari dirinya hanyalah kebaikan.” 
Rasulullah SAW pun terdiam. Tatkala dalam kondisi tersebut, tiba-tiba beliau 
melihat seorang pria berpakaian putih muncul dalam waktu sekejap, maka 
beliau bersabda, “Dia pasti Abu Khaitsamah.”"8 Ternyata yang muncul 
adalah Abu Khaitsamah Al Anshari, yang pernah bersedekah sebanyak satu 
sha' kurma kering lalu dicerca oleh orang-orang munafik. 


Ketika aku mendapat berita bahwa Rasululah SAW telah berangkat 
dari Tabuk, kesedihanku semakin bertambah. Aku kemudian mulai teringat 
dengan kebohongan, dan berkata, “Apa yang kelak dapat membebaskan 
diriku dari amarah beliau.” Aku lalu meminta bantuan setiap anggota keluargaku 
yang dapat memberikan masukan kepadaku. 

Tatkala ada yang mengatakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW telah 
pulang, segala hal yang tidak benar pun hilang dari diriku hingga aku menyadari 
bahwa aku tidak akan lepas dari murka beliau sama sekali. Maka aku berusaha 
mengumpulkan keberanian. 

Pada pagi harinya, Rasulullah SAW tiba, dan jika baru tiba dari sebuah 

236 Dia adalah Abu Khaitsamah Al Anshari As-Salimi. Al Wagidi berkata, “Namanya 


adalah Abdullah bin Khaitsamah. Dia pernah ikut dalam perang Uhud dan hidup hingga 
masa pemerintahan Yazid bin Mu'awiyah. Lih. Al Ishabah (4/54). 
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perjalanan jauh, beliau langsung ke masjid kemudian shalat dua rakaat, lalu 
duduk bersama para sahabat. Ketika beliau sedang duduk bersama para 
sahabat di masjid, datanglah sahabat-sahabat yang tidak ikut berperang, lalu 
mengemukakan alasan dan meminta maaf kepada beliau sambil bersumpah. 
Jumlah mereka saat itu ada delapan puluh lebih sahabat. Rasulullah SAW 
menerima alasan mereka, kemudian membai'at mereka, lalu meminta ampunan 
kepada mereka, sedangkan urusan hati diserahkan kepada Allah. Hingga giliran 
aku datang, beliau menyambutku dengan senyuman kecut layaknya orang 
yang sedang marah, lalu berkata, “Datanglah kemari!” Aku kemudian datang 
menemui beliau, lalu duduk di hadapan beliau. Beliau kemudian berkata 
kepadaku, “Apa yang membuatmu tidak ikut berperang? Bukankah 
engkau telah membeli tungganganmu?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, 
sebenarnya jika diriku duduk di depan orang lain maka aku optimis dapat 
keluar dari murkanya dengan mengantongi ampunan. Lagipula aku pandai 
berdebat. Akan tetapi engkau sendiri tahu, seandainya hari ini aku 
menyampaikan cerita bohong kepadamu hingga membuat dirimu menerima 
diriku, Allah tetap murka kepadaku. Sementara itu, jika aku menyampaikan 
cerita yang sejujurnya, engkau pasti murka kepadaku. Aku sebenarnya 
berharap hukuman dari Allah. Demi Allah, saat ini aku tidak mempunyai alasan. 
Demi Allah, ketidakikutsertaan diriku dalam perang sangat memberatkan 
diriku.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Pria ini telah berkata jujur. 
Berdirilah dan tungguhlah sampai Alalh memberikan keputusan hukum 
kepada dirimu.” 


Aku pun bangkit, namun tiba-tiba ada beberapa orang pria dari kalangan 
bani Salamah bangkit dan mengejarku, kemudian berujar kepadaku, “Demi . 
Allah, sebelumnya kami tidak pernah mengetahui dirimu telah berbuat sebuah 
dosa. Engkau telah bersikap lemah ketika mengemukakan alasan di hadapan 
Rasullah SAW, tidak seperti sahabat-sahabat lain yang tidak ikut berperang. 
Sebenarnya dosamu itu cukup dihapus dengan permintaan ampunan Rasulullah 
SAW untukmu.” 
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Demi Allah, mereka terus mendesak diriku sampai-sampai membuatku 
ingin kembali untuk menemui Rasulullah SAW, lalu aku menipu diriku sendiri. 
Aku lalu berkata kepada mereka, “Apakah ada orang lain yang mengalami 
hal yang sama dengan diriku?” Mereka menjawab, “Murarah bin Rabi'ah Al 
Amiri dan Hilal bin Umayyah Al Wagifi.” Selanjutnya mereka menyebutkan 
nama dua orang sahabat yang dikenal shalih dan pernah ikut dalam perang 
Badar serta dapat dijadikan teladan. 


Aku kemudian berlalu saat mereka menyebutkan nama kedua sahabat 
tersebut kepadaku. Setelah itu Rasulullah SAW melarang umat Islam ketika 
itu untuk berbicara dengan kami, ketiga orang yang tidak ikut dalam perang 
Tabuk. Kami lalu dijauhi oleh orang-orang. Mereka bersikap beda terhadap 
kami, hingga kami merasa asing sendiri di kampung sendiri. Kami berada 
dalam kondisi seperti itu selama lima puluh malam. Saat itu kedua sahabatku 
yang senasib berdiam di dalam rumah sambil menangis, sedangkan aku sebagai 
orang yang paling muda dan gigih dari kedua sahabatku itu, pergi keluar, lalu 
melaksanakan shalat dan berjalan di pasar tanpa ada satu orang pun yang 
berbicara denganku. Aku kemudian menemui Rasulullah SAW lalu memberi 
salam saat beliau sedang berada dalam majelis setelah shalat. Aku lalu berujar 
dalam hati, “Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya untuk membalas 
salam?” 

Setelah itu aku shalat tidak jauh dari beliau sambil sesekali mencuri 
pandang. Usai melaksanakan shalat beliau melihat ke arahku, namun tiba- 
tiba beliau berpaling dariku. Ketika sikap dinginnya kaum muslim terhadapku 
terus berlarut-larut, aku pun berjalan hingga akhirnya aku berteduh di kebun 
Abu Oatadah, putra pamanku dan orang yang paling aku sayangi. Aku memberi 
salam kepadanya, namun ia juga tidak membalas salamku. Aku lalu berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Qatadah, aku memohon kepadamu atas nama Allah, 
apakah engkau tahu bahwa aku mencintai Allah dan Rasulullah?” Mendengar 
itu, ia tidak berbicara satu patah kata pun. Aku kembali meminta kepadanya, 
dan kali ini dia menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Mendengar 
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jawaban itu, kedua mataku langsung meneteskan air mata, lalu aku berpaling 
hingga aku hilang di balik tembok. 

Ketika aku sedang berjalan di pasar Madinah, tiba-tiba ada seorang 
pria —dari Syam yang datang ke Madinah untuk berjualan— berkata, “Siapa 
yang mau menunjukkan Ka'ab bin Malik kepadaku?” Ketika orang-orang 
ditanya seperti itu, mereka langsung menunjuk ke arahku hingga akhirnya pria 
Syam tersebut datang menemuiku. Setelah itu ia menyerahkan sepucuk surat 
dari Raja Ghassan. Aku yang ketika itu bisa membaca, langsung membacanya. 
Ternyata isi surat tersebut berbunyi, “Amma ba'du, kami mendapat kabar 
bahwa sahabatmu telah menjauhimu dan Allah tidak akan membiarkanmu 
hidup dalam negeri yang tidak menerima dirimu. Oleh karena itu, bergabunglah 
bersama kami, kami akan menerimamu.” 

Setelah aku membacanya, aku berkata, “Ini juga bagian dari bencana.” 
Aku kemudian beranjak ke sebuah tempat pembakaran lalu menyalakannya. 
Berselang empat puluh hari dari lima puluh hari lamanya peristiwa itu terjadi, 
wahyu terlambat turun, lalu seorang utusan Rasulullah SAW menyampaikan 
pesan beliau, agar aku menjauhi istriku. Mendapat berita seperti itu, aku 
bertanya, “Apakah aku harus menceraikannya? Apa yang harus aku lakukan?” 
Utusan itu menjawab, “Tidak demikian, engkau cukup menjauhinya dan jangan 
pemah mendekatinya.” 

Setelah itu Rasulullah SAW mengirim utusan untuk menyampaikan 
perintah yang sama kepada kedua sahabatku yang senasib. Aku kemudian 
berkata kepada istriku, “Pulanglah ke keluargamu dan tinggallah bersama 
mereka hingga Allah memberikan keputusan hukum dalam masalah ini.” 


Istri Hilal bin Umayyah lalu datang menemui Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sebenarnya Hilal bin Umayyah adalah orang tua 
yang perlu dikasihani dan tidak ada orang yang membantunya, maka apakah 
aku boleh membantunya?” Mendapat pertanyaan tersebut, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh, bahkan engkau tidak boleh mendekatinya.” Istri 
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Umayyah berkata lagi, “Demi Allah, ia tidak bisa berbuat apa-apa lagi. Sejak 
kejadian ini, ia terus menangis hingga saat ini. Kemudian keluargaku 
menyarankan agar aku meminta izin dari engkau, Rasulullah SAW.” 


Rasulullah SAW akhirnya memberi izin kepadanya untuk melayani Hilal 
bin Umayyah. 

Aku kemudian berkata, “Aku tidak akan meminta izin dari Rasulullah 
SAW untuk istriku. Aku tidak tahu apa yang akan dikatakan Rasulullah SAW 
` ketika aku meminta izin untuknya, sementara aku ini muda.” 


Aku lalu tinggal dalam kondisi seperti itu selama sepuluh malam, hingga 
akhirnya genap lima puluh malam dari waktu pertama kami dijauhi. 

Pada pagi hari kelima puluh, ketika aku selesai melaksanakan shalat 
Subuh di depan salah satu rumah kami, saat aku sedang duduk dalam kondisi 
- yang digambarkan oleh Allah SWT, yakni jiwaku terasa sangat tertekan dan 

bumi tempat aku berpijak terasa sangat sempit, aku mendengar suara teriakan 
yang muncul dari balik bukit Sili’. Suara itu berteriak, “Wahai Ka'ab bin Malik, 
bergembiralah!” Ketika aku mendengar kabar itu, aku langsung bersimpuh 
sujud dang mengetahui bahwa jalan keluar dari permasalahanku telah datang. 


Setelah itu Rasulullah SAW mengumumkan bahwa Allah SWT telah 
menerim tobat kami ketika shalat Subuh. Orang-orang kemudian datang 
menyampaikan kabar gembira itu kepada kami, lalu ada beberapa orang 
datang menemui kedua sahabatku yang senasib itu untuk menyampaikan kabar 
gembira tersebut. Ada yang memacu kuda untuk bertemu denganku, ada yang 
berlari dari Aslam untuk menemuiku, dan ada juga yang mendaki bukit. Saat 
itu teriakan berita gembira itu berlari lebih cepat daripada kuda. Ketika pria 
yang berteriak tadi tiba di hadapanku lalu menyampaikan berita gembira itu, 
aku langsung melepas bajuku lantas memberikannya kepadanya, padahal 
ketika itu hanya dua potong pakaian itu yang aku punya, maka aku meminjam 
dua potong pakaian, lalu mengenakannya. 

Aku kemudian pergi menemui Rasulullah SAW, dan orang-orang secara 
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berbondong-bondong menemuiku untuk memberikan ucapan selamat atas 
tobat yang diterima. Mereka berkata, “Semoga tobat yang diterima Allah itu 
membuat dirimu senang.” 


Ketika aku memasuki masjid, ternyata Rasulullah SAW sedang duduk 
di dalamnya dengan ditemani oleh beberapa orang sahabat. Melihat 
kedatanganku, Thalhah bin Ubaidullah langsung berdiri dan bergegas menjabat 
tanganku dan memberikan ucapan selamat. Demi Allah, ketika itu hanya dia 
yang berdiri dari kalangan Muhajirin. Sejak itu aku tidak pernah melupakan 
Thalhah. 

Saat aku menyalami Rasulullah SAW, wajah beliau terlihat bersinar 
ceria lantaran bahagia. Beliau lalu bersabda, “Bergembiralah dengan hari 
terbaik yang pernah engkau lalui sejak ibumu melahirkanmu.” 
Mendengar itu, aku bertanya, “Apakah itu dari sisi Allah? Atau dari sisimu 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak, bahkan dari sisi Allah.” 


Biasanya jika Rasulullah SAW merasa senang, maka wajahnya terlihat 
bersinar, hingga nampak seperti bulan purnama, dan hal itu sangat kami 
maklumi. 


Tatkala aku duduk di hadapan beliau, aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sebagai tanda Allah telah menerima tobatku, aku akan memberikan hartaku 
sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul-Nya.” Mendengar itu, Rasulullah 
SAW bersabda, “Sisakan sebagian hartamu, karena itu lebih baik 
bagimu.” Aku lalu berkata, “Aku akan menahan hartaku yang terbaik.” Setelah 
itu aku berkata, “Wahai Rasulullah, sebenarnya Allah menyelamatkan diriku 
lantaran kejujuran. Oleh karena itu, sebagai bentuk tobatku, aku hanya akan 
berkata jujur sepanjang sisa umurku.” 

Demi Allah, setelah itu aku tidak pernah mendengar ada satu orang 
dari kaum muslim yang pernah diuji kejujurannya dalam bertutur kata sejak 
aku menyatakan hal itu di hadapan Rasulullah SAW hingga saat ini lebih baik 
daripada ujian yang pernah diberikan Allah kepadaku. Demi Allah, sejak saat 
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itu aku tidak pernah berkata dusta dengan sengaja hingga hari ini. Aku juga 
berharap Allah senantiasa menjagaku selama sisa umurku. 
Selanjutnya turunlah firman Allah SWT, 


a gA a atili ga Je Mi SE id 
KI Olr an) ae oi i BH gai oi dag ML yag 
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HA oa BA Uu Ga are LAS Ny g bal ai 
Darha My AV Mg GE Solis 


“Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, 
setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada mereka. Dan terhadap tiga orang yang 
ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka, hingga apabila bumi telah 
menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka 
pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan 
kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima tobat mereka agar mereka 
tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang.” (Qs. At-Taubah [9]: 117) 

Demi Allah, tidak ada nikmat yang paling baik yang pernah aku rasakan 
sejak aku masuk Islam daripada sikap jujurku kepada Rasulullah SAW. Jika 
aku berbohong kepada beliau, tentunya aku akan binasa layaknya orang- 
orang yang pemah berdusta. Sesungguhnya Allah SWT telah berfirman kepada 
orang-orang berdusta ketika wahyu diturunkan, 


da. 


oe a 2 
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“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila 
kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. 
Maka berpalinglah dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah 
najis dan tempat mereka Jahanam; sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha 
kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, 
sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu.” 
(Qs. At-Taubah (9): 95-96) 

Kami adalah tiga orang sahabat yang tidak ikut dalam perang yang 
alasannya diterima oleh Rasulullah SAW, lalu dibai'at, lantas dimintai ampun 
oleh beliau. Kemudian Rasulullah SAW menangguhkan permasalahan kami 
hingga datang keputusan hukum dari Allah SWT. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman kepada tiga orang (yaitu kami), bukan kepada orang-orang yang 
tidak ikut perang selain kami. 

Firman Allah SWT, 4155 Ly jp si ae SBL “Apabila bumi 
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas.” 


Makna kata - 75.5 adalah luas. Dalam bahasa Arab, rumah yang luas 
biasa diungkapkan dengan kalimat 2.5, J2 Fa C Jj j“ atau Lb’ Uji ja. 
Huruf maa dalam firman Allah ini adalah maa mashdariyyah, sehingga maksud 
firman tersebut adalah, hingga ketika bumi terasa sempit bagi mereka padahal 
sebenarnya ia luas. Perasaan sempit itu muncul karena mereka dikucilkan 
oleh kaum muslim lainnya. Firman ini juga menunjukkan bahwa orang-orang 
yang berbuat maksiat harus dikucilkan sampai mereka bertobat. 


3352 £ 


Firman Allah SWT, xii Ke 5153 “Dan jiwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa) oleh mereka,” maksudnya adalah dada mereka 
terasa sempit karena perasaan sedih dan cemas yang menghantui diri mereka, 
juga karena celaan yang mereka dapatkan dari para sahabat. 


ai fá ái Ga GL N af | bi; “Serta mereka telah mengetahui 
bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya 
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saja,” maksudnya adalah mereka yakin bahwa tidak ada tempat pelarian 
bagi mereka dalam masalah pemberian maaf dan penerimaan tobat mereka 
kecuali kepada Allah. 

Abu Bakar Al Warraq berkata, “Taubatan-nashuhah (yang sungguh- 
sungguh) seperti tobatnya orang yang bertobat hingga merasa dunia dan 
jiwanya terasa sempit, seperti tobatnya Ka'ab dan kedua orang temannya.” 
| Firman Allah SWT, @ h 21 ya ITO) a Ga 

“Kemudian Allah menerima tobat mereka, agar mereka tetap dalam 
tobatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima Tobat lagi 
Maha Penyayang.” 


Allah memulai firman ini dengan menyebutkan penerimaan tobat dari- 
Nya (sebelum menyebutkan tobat mereka). 


Abu Zaid berkata, “Aku memiliki empat prasangka yang salah, yaitu 
bahwa aku telah melakukan empat hal sebelum Allah melakukannya, yakni: 
Aku mengira akulah yang lebih dulu mencintai Allah, tetapi ternyata Dia yang 
lebih dulu mencintaiku, karena Allah SWT berfirman, 15 445 p44 “Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya'. (Os. Al Maa'idah 
151: 54) 

Aku mengira dirikulah yang lebih dulu ridha kepada-Nya, tetapi ternyata 
Dialah yang lebih dulu ridha kepadaku, karena Allah SWT berfirman, 
212 191033 RS Si 53 “Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun 
ridha kepada-Nya’. (Os. Al Bayyinah (98): 8) 

Aku mengira akulah yang lebih dulu mengingat-Nya, tetapi ternyata 
Dia yang lebih dulu mengingatku, karena Allah SWT berfirman, «2-1 if %5 
“Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain) (Qs. Al “Ankabuut (291: 
45) 


Aku mengira akulah yang lebih dulu bertobat kepada-Nya, tetapi 
ternyata Dia yang lebih dulu menerima tobatku, karena Allah SWT berfirman, 
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re) Sale ő Í$ "Kemudian Allah menerima tobat mereka agar 
mereka tetap dalam tobatnya'.” 


Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah tersebut adalah, 
Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap berada dalam tobatnya, 
sebagaimana firman-Nya, į rr 5 ha k zali ci “Wahai orang-orang yang 
beriman, tetaplah beriman....” (Qs. An-Nisaa' (4): 136) 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
memberikan kesempatan kepada mereka (untuk bertobat) dan tidak 
mempercepat pemberian adzab kepada mereka seperti yang telah: diberikan 
kepada kaum-kaum selain mereka. Allah SWT berfirman, Zaig Ga A 
debiet ae 655 1,34 “Maka disebabkan kezhaliman orang- 
orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka (memakan makanan) yang 
baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka.” (Os. An-Nisaa' 
(41: 160) 


Firman Allah: 


Oam KIA AN ligan Lai ea 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar.” (Os. At-Taubah [9]: 119) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, C dm Jl 2 1585 “Dan hendaklah - 
kamu bersama orang-orang yang benar,” merupakan perintah agar 
senantiasa bersama orang-orang yang benar (jujur), karena disebutkan setelah 
kisah tentang tiga orang sahabat yang telah memperoleh manfaat dari kejujuran 
mereka hingga berhasil melepaskan diri dari predikat orang-orang munafik. 


718 j Surah At-Taubah j 


Mutharrif berkata, “Aku pernah mendengar Malik bin Anas berkata, 
“Tidaklah seorang laki-laki menjadi orang yang jujur dan tidak berdusta kecuali 
dia memperoleh kesenangan melalui akalnya dan tidak akan tertimpa penyakit 
ketuaan atau pikun seperti yang menimpa orang-orang'.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud dari “orang-orang 
beriman”. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang 

Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada semua 
orang beriman. 

Jadi, maksud ayat tersebut adalah, takutlah untuk menyalahi (melanggar) 
perintah Allah! 

Maksud firman Allah SWT, Cdi 221583 “dan hendaklah 
kamu bersama orang-orang yang benar,” adalah, bergabunglah bersama 
orang-orang yang keluar dengan Nabi SAW dan bukan bersama orang-orang 
munafik, atau hendaklah kalian berada pada madzhab atau jalan orang-orang 
yang benar. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah para nabi, sehingga 
makna firman Allah tersebut adalah, berusahalah agar kalian selalu bersama 
para nabi di dalam surga, yaitu dengan cara melakukan amal shalih. 


Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
dimaksud oleh Allah dalam firman Allah SWT, $ Nun J3 oli se 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu 
kebajikan,” sampai firman Allah SWT, 1522 gyafi A33 “Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya).” (Os. Al Bagarah (21:177) 

Ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
menepati janjinya (kepada Allah), sesuai dengan firman Allah SWT, 
ale Wine CI S2 a 5 bl “Di antara orang-orang 


beriman itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah.” (Qs. Al Ahzaab (33): 23) 


Ada pula yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 
Muhajirin, sesuai dengan perkataan Abu Bakar pada hari Saqifah, 
“Sesungguhnya Allah menamakan kita Ash-Shadiqin (orang-orang yang benar 
keimanannya), lalu Dia berfirman, 22 2-44! aan (Juga) bagi para fuqara 
yang berhijrah... P (Qs. Al Hasyr [59]: 8) 

Dia kemudian menamakan kita dengan Al Muflihiin (orang-orang yang 
beruntung), lalu Dia berfirman, SANG sa K zali ‘Dan orang-orang 
yang telah menempati Madinah dan telah beriman (Anshar)...”.” (Qs. Al 
Hasyr (59): 9) 

Bahkan ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
zhahir dan batinnya sama (tidak ada perbedaan apa yang ditampakannya 
dengan apa yang terdetik dalam hatinya). 

Ibnu Al Arabi?” berkata, “Pendapat ini merupakan hakikat dan nilai 
tertinggi yang terkandung dalam kata tersebut (4sh-Shadigin), karena sifat 
tersebut dapat menghilangkan kemunafikan dalam akidah dan penyimpangan 
dalam perbuatan. Orang yang memiliki sifat tersebut dijuluki Ash-Shiddig, 
seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, dan sahabat lainnya yang hidup di berbagai 
tempat dan zaman.” 


Kedua: Pantas bagi orang yang mengenal dan memahami Allah untuk 
selalu jujur dalam perkataannya, ikhlas dalam perbuatannya, dan suci dalam 
semua kondisi. Orang yang kondisinya seperti itu akan selalu bersama orang- . 
orang yang baik dan akan memperoleh keridhaan Dzat Yang Maha 
Pengampun. 

Rasulullah SAW bersabda, 


8 Lih. Ahkam AlOur `an (2/1028). 
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“Berkatalah jujur, karena sesungguhnya kejujuran itu akan 

mengantarkan seseorang kepada kebajikan, dan sesungguhnya 

kebajikan itu akan mengantarkan seseorang ke surga. Orang itu 
akan selalu jujur dan senantiasa dalam kejujuran hingga dicatat 

di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Jauhilah berkata dusta, 

karena sesungguhnya kedustaan itu akan mengantarkan seseorang 

kepada perbuatan dosa, dan sesungguhnya perbuatan dosa itu 
akan mengantarkan seseorang ke neraka. Seorang laki-laki akan 
selalu berdusta dan tetap dalam kedustaan hingga dicatat di sisi 

Allah sebagai pendusta.” 

Sifat dusta merupakan sifat yang buruk, dan orang yang memiliki sifat 
seperti itu tidak diterima kesaksiannya. Buktinya, Rasulullah SAW menolak 
kesaksian seorang laki-laki berkaitan dengan kedustaan yang pernah 
dilakukannya. 

Ma'mar berkata, “Aku tidak tahu persis, orang itu berdusta kepada 
Allah, kepada Rasul-Nya, atau kepada salah seorang manusia?” 

Suatu ketika Syuraik bin Abdullah ditanya, “Wahai Abu Abdullah, 
ada seorang laki-laki yang menurut berita yang aku dengar, dia suka 
berdusta dengan sengaja, maka apakah aku boleh shalat di belakangnya 
“2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebaikan dan silaturrahim, bab: Buruknya 


Sifat Dusta dan Baiknya Sifat Jujur (4/2013), Ahmad dalam Al Musnad (1/284), dan Ibnu 
Katsir (4/170). 
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(menjadi makmumnya)?” Syuraik menjawab, “Tidak.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Berdusta tidak boleh 
dilakukan, baik ketika seseorang berkata serius maupun bercanda. Selain itu, 
salah seorang di antara kalian tidak boleh menjanjikan sesuatu tetapi dia tidak 
menepati janjinya. Jika kalian menghendaki maka bacalah firman Allah, 
PAN RAN Sunan Tali UG “Hai orang-orang 
beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar. 


Apakah kalian melihat ada keringanan dalam hal kedustaan ini?” 

Malik berkata, “Riwayat yang disampaikan oleh orang yang suka 
berdusta ketika berbicara dengan orang lain, tidak bisa diterima, meskipun 
sebenarnya dia berkata jujur ketika menyampaikan hadits Rasulullah SAW.” 

Sementara itu, imam yang lain berpendapat, “Riwayat orang seperti itu 
bisa diterima.” 

Pendapat yang benar adalah, kesaksian dan riwayat orang yang suka 
berdusta tidak bisa diterima —seperti yang telah kami sebutkan— karena 
kesaksian dan riwayat yang diterima merupakan derajat yang tinggi dan 
kedudukan yang mulia, yang hanya pantas diperoleh oleh orang yang memiliki 
sifat-sifat sempurna. Seperti diketahui, tidak ada sifat yang lebih buruk daripada 
sifat dusta, karena ia dapat menghilangkan hak perwalian dan membatalkan 
kesaksian. 


Firman Allah: 


g r 
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2? Ath-Thabari menyebutkan atsar yang berasal dari Ibnu Mas'ud dalam Jami’ Al 
Bayan (11/46), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/75), dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/111). 

“0 Ibnu Al Arabi menyebutkan atsar dari Malik ini dalam Ahkam Al Qur`an (2/1028). 
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“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang- 
orang Arab badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak 
turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidak 

patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka 
daripada mencintai diri Rasul. Yang demikian itu adalah 
karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan 
kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu 
tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, 
dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, 
melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang 
demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, 
dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi suatu 
lembah, melainkan dituliskan bagi mereka amal shalih 

(pula), karena Allah akan memberi balasan kepada mereka 

(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Os. At-Taubah [9]: 120-121) 


N 
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Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, A3 3 ea JA 2 Le 
Pri do ye Lalat ol LIAN s 52 “Tidaklah sepatutnya bagi penduduk 
Madinah dan orang-orang Arab badui yang berdiam di sekitar mereka, 
tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang).” 

Meskipun kalimat ini terlihat sebagai kalimat berita, tetapi sebenarnya 
mengandung makna 'perintah, sama seperti firman Allah SWT, 56 G5 
Si at el 1335 y sol aa “Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 
Rasulullah.” (Os. Al Ahzaab (33): 53). 

Lafazh j a ol (turut menyertai) dibaca rafa’ karena berfungsi 
sebagai ism kaana. Ayat ini merupakan sindiran bagi orang-orang beriman, 
baik dari kalangan penduduk Yatsrib (Madinah) maupun kabilah-kabilah Arab 
yang tinggal di sekitar Madinah, seperti Muzainah, Juhainah, Asyja', Ghifar, 
dan Aslam, lantaran mereka tidak turut menyertai Rasulullah SAW dalam 
perang Tabuk. 

Makna ayat tersebut adalah, tidaklah pantas bagi orang-orang tersebut 
untuk tidak ikut bersama Rasulullah SAW karena —menurut pendapat 
sebagian orang— mereka adalah orang-orang yang diperintahkan untuk pergi 
ke medan perang, berbeda dengan orang-orang lainnya yang tidak 
diperintahkan untuk pergi ke medan perang. Ada kemungkinan pula, perintah 
untuk pergi ke medan perang ditujukan kepada setiap muslim, tetapi sindiran 
itu hanya ditujukan kepada orang-orang tersebut lantaran tempat tinggal mereka 
lebih dekat dengan Madinah, sehingga mereka pun lebih berhak untuk pergi 
berperang daripada orang-orang lainnya. 


Kedua: Firman Allah SWT, 485 yé mpodots 152655 Í “Dan tidak 
patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai 
diri Rasul,” maksudnya adalah mereka tidak rela (senang) bila diri mereka 
dalam keadaan senang atau nyaman, sementara Rasulullah SAW dalam 


724 7 Surah At-Taubah . 


keadaan kepayahan (sulit). 


Ketiga: Firman Allah SWT, CÉ ziua; S250, 2103 “Yang 
demikian itu adalah karena mereka tidak ditimpa kehausan.” 

Lafazh (4, artinya kehausan. Ubaid bin Umair membacanya dengan 
lafazh , 15, dengan menambahkan alif atau huruf mad setelah mim. Kedua 
— Jafazh tersebut merupakan dua bahasa (yang memiliki arti sama), seperti kata 
IL; dan hs. Lafazh Luas Eai artinya tidak pula kepayahan. Huruf la pada 
lafazh ini berfungsi sebagai sama 

Demikian pula pada lafazh X2 y;, artinya adalah tidak pula 
kelaparan. Arti sebenarnya kata 2 7 “3: adalah mengecilnya perut. Dari sini 
terbentuklah ungkapan ya Ta 5 (laki-laki yang perutnya kecil) dan 
Lan Ag ya! (perempuan yang perutnya kecil). Lafazh A Jos G (dijalan 
Allah) maksudnya adalah dalam melaksanakan ketaatan kepada-Nya. 

Wa stla; ‘$; “Dan tidak pula menginjak suatu tempat,” 
maksudnya adalah menginjak sebidang tanah atau negeri. 

juli ba “Yang membangkitkan amarah orang-orang kafir,” 
maksudnya adalah karena mereka menginjakkan kaki di negeri orang-orang 
kafir. Lafazh tersebut dibaca nashab karena berfungsi sebagai nat (sifat) 
dari kata mauthi`. s5 J3 L L J $; “Dan tidak menimpakan 
sesuatu bencana kepada a 3 

Maksud dari “bencana” adalah pembunuhan terhadap mereka, atau 
kekalahan. Lafazh ini berasal dari ungkapan sis! Lb yang artinya 
menimpakan sesuatu. 

Al Kisa'i berkata, “Kata tersebut berasal dari ungkapan 4 ka yi 
bukan dari kata J1, karena kata (J8! berasal dari ungkapan Sad 4i. 5 


8! Lih. Prab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/239). 


| Tafsir Al Ourthubi 


Éo Dalan; Ip “Dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan 
dituliskan bagi mereka (amal shalih pula).” Orang Arab biasanya 
menggunakan kata 2 dan 23 tanpa bentuk pola kata yang lain. 

An-Nuhas berkata, “Sepengetahuanku, tidak ada pola lain untuk kata 
313 dan 45f. Menurut pola kata, bentuk jamak kata 319 adalah (ss'33. Namun 
mereka sulit untuk melafalkan dua huruf wau yang berurutan. Terkadang 
mereka juga sulit melafalkan satu huruf wau pada sebuah kata, seperti kata 
qd dibaca menjadi 2.31.” 

Sementara itu, Al Farra menyebutkan bahwa bentuk jamak kata 313 
adalah Ani 

Menurut saya (Al Ourthubi), bentuk jamak kata tersebut adalah 
AN Fana Uks Ag HS Í “Melainkan dituliskan bagi mereka amal 
shalih (pula).” 

Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah, setiap kebaikan yang mereka 
peroleh di jalan Allah berjumlah tujuh puluh ribu. 

Dalam kitab Ash-Shahih disebutkan bahwa kuda itu ada tiga macam, 
dan yang memberikan pahala untuknya adalah orang yang menambatkan 
kudanya di jalan Allah untuk kepentingan umat Islam dalam sebuah padang 
rumput atau kebun. Setiap rumput yang dimakan dari padang atau kebun 
tersebut memberikan pahala untuknya sejumlah rumput yang dimakan, dan 
kotoran serta kencingnya tercatat sebagai kebaikan-kebaikan baginya.” 


Keempat: Beberapa ulama menggunakan ayat ini sebagai dalil yang 
menegaskan bahwa ghanimah (harta rampasan perang) boleh dimiliki dengan - 
memasuki wilayah musuh saat musuh berada di wilayahnya. Kemudian jika 
seseorang meninggal setelah itu, maka ia memperoleh bagian dari ghanimah. 


842 Hadits shahih. HR. Al Bukhari, Muslim, dan lainnya. Penjelasan tentang hadits ini 
telah dikemukakan sebelumnya. 
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Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Asyhab, Abdul Malik, dan salah 
satu pendapat Asy-Syafi’i. 

Malik dan Ibnu Al Qasim berkata, “Ia tidak memperoleh apa-apa dari 
harta ghanimah, karena Allah SWT hanya menyebutkan pahala dalam ayat 
ini dan tidak menyinggung tentang bagian harta rampasan perang.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat pertamalah yang paling benar, 
karena Allah SWT menganggap posisi menginjak wilayah orang-orang kafir 
sama seperti posisi mengambil harta mereka dan mengusir mereka dari 
wilayahnya. Tindakan seperti itulah yang membuat mereka berang dan terhina. 
Ia juga sejajar dengan posisi memperoleh harta rampasan perang, membunuh, 
dan menawan musuh. Jika demikian, maka ghanimah layak dibagikan dengan 
patokan memasuki wilayah musuh, bukan berdasarkan kesetiaan. Oleh karena 
itu, Ali RA berkata, “Setiap jengkal wilayah musuh yang dimasuki akan 
membuat musuh terhinakan.” 


Kelima: Hukum ayat ini dihapus oleh firman Allah, 


ME a aga “S ee ati Est s LA Ir b ir, 
aib ea Sa Ya a a ol OE G5 
Pi a Ao oi E an T EE E Na ena 
Sari a li gA å lygai 
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang), mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 122) 
Hukumnya berlaku ketika jumlah umat Islam sedikit. Namun ketika 
jumlah umat Islam banyak, maka hukum tersebut dihapus dan boleh tidak 
ikut perang. Pendapat ini sama seperti yang diutarakan oleh Ibnu Zaid. 
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Mujahid berkata, “Nabi SAW pernah mengirim sekelompok orang ke 
beberapa perkampungan untuk mengajarkan agama kepada mereka. Tatkala 
ayat ini turun, mereka takut dan kembali. Setelah itu Allah SWT menurunkan 
ayat, IE | ea ye TE G3 Tidak sepatutnya bagi orang-orang 
mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang) '.” 

Oatadah berkata, “Hal ini khusus diperuntukkan kepada Nabi SAW. 
Jika beliau berperang sendiri maka tidak ada seorang pun yang boleh tidak 
ikut serta kecuali ada alasan syar'i. Sedangkan jika ia adalah imam dan 
pemimpin lain, maka ia boleh tidak ikut serta dalam perang jika orang-orang 
tidak membutuhkan bantuannya dan tidak ada kondisi darurat yang 
mengharuskannya ikut berperang.” 

Pendapat lain mengatakan bahwa ayat tersebut adalah ayat 
muhkamah.'? 


Al Walid bin Muslim berkata, “Aku pernah mendengar Al Auza'i, Ibnu 
Al Mubarak, Al Fazzari, As-Sabi'i, dan Sa'id bin Abdul Aziz mengatakan 
bahwa ayat tersebut diperuntukkan bagi generasi pertama dan terakhir dari 
umat ini.” 


. Menurut saya (Al Ourthubi), pendapat Qatadah dalam masalah ini 
adalah pendapat yang baik, dengan dalil perang Tabuk. 

Keenam: Abu Daud meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Aku telah meninggalkan beberapa 
orang di Madinah. Setiap kali kalian melakukan sebuah perjalanan, 
mengeluarkan nafkah, dan menyeberangi lembah, maka mereka pasti 


bersama kalian di dalamnya.” Mendengar itu, para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin mereka bisa bersama kami, sementara 


33 Pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut tidak dihapus adalah pendapat 
yang paling shahih, karena tidak ada pertentangan secara mutlak antara kedua ayat 
tersebut, hingga kita harus beralih ke pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut 
dihapus. Pendapat inilah yang dianut oleh Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Qatadah. 
Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh, karya An-Nuhas (hal. 209 dan 210). 
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mereka berada di Madinah?” Beliau menjawab, “Mereka tidak ikut lantaran 


»» 


ada alasan syar'i. 


Muslim juga meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah SAW dalam sebuah peperangan, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang yang setiap kali kalian 
melakukan sebuah perjalanan dan menyeberangi lembah, maka mereka 
pasti bersama kalian. Hanya saja, mereka tidak ikut berperang lantaran 


pa 


alasan syar'i 

Berdasarkan pernyataan hadits tersebut, Rasulullah SAW memberikan 
pahala untuk orang-orang yang berhalangan ikut perang lantaran alasan syar'i, 
seperti yang beliau berikan kepada orang yang sehat dan kuat. 

Beberapa kalangan mengatakan bahwa pahala yang diberikan kepada 
orang yang tidak ikut berperang karena alasan syar'i, tidak berlipat ganda, 
sedangkan bagi yang ikut perang, pahalanya berlipat ganda. 

Ibnu Al Arabi berkata,*“ “Ini adalah keputusan Allah SWT yang 
diberikan karena rahmat-Nya yang luas.” 

Namun, beberapa kalangan membantah dengan mengatakan bahwa 
mereka memberikan pahala berlipat ganda secara mutlak, sedangkan kami 
tidak bisa memastikan pelipatgandaan tersebut dalam satu tempat, karena hal 
itu tergantung pada kadar niat setiap individu, dan hal seperti ini berada di luar 
batas nalar manusia. Pastinya, memang ada pelipatgandaan pahala, namun 
siapa yang berhak menerimanya, hanya Allah SWT yang tahu. 

Menurut saya (Al Qurthubi), makna yang ditangkap dari ayat dan 
hadits tersebut secara tekstual adalah, ada persamaan dalam pahala yang 
diperoleh. Di antara hadits tersebut adalah sabda Rasulullah SAW, 

X9 fb . 0 7z 


err 


244 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/1029). 


“Barangsiapa menunjuk kepada kebaikan, maka ia memperoleh 
pahala seperti pahala orang yang melakukan kabaikan itu.”“$ 


a . 3 7 Pa r z ” g 
Ji ža aif BI a SA NI apa G ta 
K A 


“Barangsiapa berwudhu dan keluar shalat, kemudian menemukan 
orang-orang telah melaksanakan shalat, maka Allah akan 
memberikan pahala kepadanya seperti pahala orang yang telah 
melakukan shalat dan menghadiri shalat. ”“$ 


Firman Allah SWT, 


ej NA aR Le Zor, Pb R A... žy 
Cr asn oe CIE g g bat Laba AI GEA Ja Goro 
27 sga. aan 33052, 2213 1035, 2393 a cr 

ME i RT 063 AT Je aa gis ET aa A J 
“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai 


ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. An- 


45 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Keutamaan 
Memberikan Bantuan Kendaraan dan Lainnya kepada Orang yang Berperang di Jalan 
Allah (3/1506), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab: Orang yang Menunjuk 
kepada Kebaikan (no. 5129), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Ganjaran 
yang Diperoleh Orang yang Menunjuk kepada Kebaikan seperti Ganjaran Pelakunya ' 
(no. 2671), dan Ahmad dalam Al Musnad (4/120). 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

“6 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Berniat Keluar 
untuk Melakukan Shalat namun Terlambat (no. 564), An-Nasa'i dalam pembahasan 
tentang kepemimpinan, bab: Batasan Memperoleh Shalat Jamaah, Ahmad dalam Al 
Musnad (2/380), Al Hakim dalam A! Mustadrak (1/208), Al Baihaqi dalam pembahasan 
tentang shalat (3/69), dan As-Suyuthi dalam Al Kabir (4/492). 
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Nisaa' [4]: 100) 

Selain itu, niat yang benar adalah inti dari semua amal kebajikan. Jika 
seseorang benar-benar berniat untuk melakukan suatu ibadah, kemudian ia 
tidak mampu melakukannya lantaran ada alasan syar'i, maka tidak menutup 
kemungkinan pahala yang diperolehnya sama dengan orang yang 
melakukannya, karena Rasulullah SAW bersabda, 

.... no .. 3g 
pond Pat alis 


“Niat orang beriman lebih baik dari amalnya.” 


Firman Allah SWT: 


Pd “3 pa ane en Ar A ss r -, 
S- D Ka 


ma a 24033 a sal giat hiyl ana 
Ta AN 
Di 


“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi 
semuanya (ke medan perang), mengapa tidak pergi dari 
tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.” 

(Os. At-Taubah [9]: 122) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 


ud 


Pertama: Firman Allah SWT, 5 sa bad 5S 3 sepatutnya bagi 
orang-orang mukmin itu,” maksudnya adalah perintah jihad bukanlah fardhu 
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ain, melainkan fardhu kifayah —sebagaimana telah dijelaskan dalam 
pembahasan terdahulu — karena jika setiap orang pergi berjihad, maka tidak 
akan ada lagi generasi muda. Oleh karena itu, sebaiknya ada satu kelompok 
pergi berjihad dan kelompok lain menetap untuk mendalami ilmu agama serta 
menjaga kaum wanita. Dengan demikian, apabila kelompok yang pergi 
berjihad kembali dari medan laga, maka kelompok penuntut ilmu mengajarkan 
kepada mereka hukum-hukum syariat. 


Ayat ini menghapus ayat "9,45 Y}, yang dikatakan oleh Mujahid dan 
Ibnu Zaid. 


Kedua: Ayat ini adalah asal perintah untuk menuntut ilmu, karena makna 
ayat tersebut adalah, tidaklah patut semua mukmin keluar untuk berjihad, 
sedangkan Nabi SAW berada di Madinah tidak ikut berperang. 7y 36 
maksudnya adalah tidak dituntut semuanya berjihad sedangkan sisa dari setiap 
kelompok tersebut tinggal bersama Nabi dan mendalami ilmu agama. 

Apabila kelompok yang berjihad kembali dari medan laga, maka 
kabarilah mereka apa yang telah dipelajari dan ajarilah pula mereka. Ayat ini 
mengandung kewajiban untuk mendalami kitab (Al Qur'an) dan Sunnah, dan 
kewajiban ini hanya sebatas fardhu kifayah, bukan fardhu ain. Dalilnya adalah 
firman Allah, Dl YES of SA Ja ko “Maka bertanyalah 
kepada orang-orang yang berilmu, Jika kamu tidak mengetahui.” (Os. 
Al Anbiyaa' (211: 7) 

Masuk dalam kategori ini siapa yang tidak memahami Al Kitab dan 
Sunnah. £ 


Ketiga: Firman Allah SWT, 44; Pen 3 J «s “Dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang.” 


Secara bahasa, kata aib artinya kelompok orang. Ukuran (kadar) 


kelompok itu paling sedikit berjumlah dua orang. Kata ini juga digunakan 
untuk satu orang, sebagaimana dalam penjelasan sebelumnya, bahwa maksud 
firman Allah, a LAS Sh pra yS di ol “Jika Kami memaafkan 
segolongan daripada kamu (lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan 
mengadzab golongan (yang lain).” (Qs. At-Taubah [9]: 66) 

Namun dalam bahasan ini maksud kata aU adalah sekelompok orang, 
dilihat dari dua segi, yaitu dari segi logika dan bahasa. Dari segi logika, secara 
umum ilmu tidak mungkin diperoleh dari satu orang saja. Sedangkan dari segi 
bahasa, firman Allah SWT, 3 j ji ci 3 j PATEA] “Untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya,” mengisyaratkan sekelompok orang (yang 
berarti banyak). 

Ibnu Al Arabi berkata,” “Qadhi Abu Bakar dan Syaikh Abu Al Hasan 
berpendapat bahwa kata aj dalam bahasan ini adalah satu orang. Dalilnya 
adalah, dibolehkannya menerima khabar wahid (berita dari satu orang). 
Memang benar pendapat ini, namun bukan dari sudut pandang bahwa aib 
itu satu orang, melainkan dari sudut pandang bahwa berita dari satu orang 
atau dari beberapa orang adalah berita yang sama (satu), karena berita tersebut 
diriwayatkan oleh orang banyak (secara mutawatir). 


Menurut saya (Al Qurthubi), saya membantah pendapat yang 
mengatakan bahwa satu orang diungkapkan dengan aib, berdasarkan firman 
Allah SWT, 457 134265 LEi oahi a oá oj “Dan jika ada dua 
golongan dari orang-orang mukmin berperang maka damaikanlah 
antara keduanya.” (Qs. Al Hujuraat [49]: 9) 


Maksudnya adalah dua jiwa. 
Ayat ini juga berlafazh tatsniyah (menunjuk kepada makna dua orang). 


Boste 


Sedangkan dhamir (kata ganti) pada | „1:231 meskipun untuk orang banyak, 
tapi sekurang-kurangnya jamaah berjumlah dua orang. 
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Keempat: Firman Allah SWT, | PAFS] , dhamir (kata ganti) pada 
kalimat tersebut untuk mereka yang menetap bersama Nabi SAW. Pendapat 
ini seperti yang dikemukakan oleh Qatadah dan Mujahid. Sedangkan Al Hasan 
mengatakan bahwa dhamir dari dua kalimat tersebut untuk mereka yang 
berjihad. Pendapat ini diikuti oleh At-Thabari.“* Jadi, maksud ayat, 
ali 415) adalah menunggu dan meyakini janji kemenangan terhadap 
kaum musyrik, seperti yang diperlihatkan Allah, dan memberitahukan 
(memperingatkan) kaum muslim terhadap kaum kafir, dan apabila mereka 
kembali dari medan jihad maka mereka akan memberikan kabar gembira, 
yaitu pertolongan Allah kepada Nabi SAW dan umat Islam, sementara kaum 
kafir tidak akan mampu mengalahkan Nabi SAW dan umat Islam. 


Menurut saya (Al Ourthubi), pendapat Mujahid dan Oatadah lebih 
jelas, yaitu hendaknya mereka yang tidak ikut dalam pasukan dan tinggal 
bersama Nabi SAW, lebih mendalami ilmu-ilmu agama. Oleh karena itu, ayat 
ini adalah perintah untuk menuntut ilmu dalam batas ajakan (Sunnah), bukan 
suatu keharusan (kewajiban), karena bukan itu yang dimaksud oleh ayat. 
Kendati demikian, ayat ini merupakan asal-muasal perintah menuntut ilmu. 
Sedangkan kewajiban menuntut ilmu tersebut berdasarkan dalil-dalilnya 
tersendiri. Demikian yang dikatakan oleh Abu Bakar Ibnu Al Arabi.” 


Kelima: Hukum menuntut ilmu terbagi dua, yaitu: 
1. Fardhu ain, seperti shalat, zakat, dan puasa. 
Menurut saya (Al Ourthubi), dalilnya adalah hadits berikut ini, 


Ka da IL 


“Sesungguhnya menuntut ilmu adalah sesuatu yang 


88 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/1031). 
*“ ih. Jami’ Al Bayan (11/51). 
88 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/1031). 


diwajibkan. 22830 


Diriwayatkan oleh Abdul Quddus bin Habib: Abu Sa'id At Wahadzi 
` dari Hamad bin Abu Sulaiman, dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata: 
Aku Da bin Malik perkata: Aku HOAN Rasulullah 

EUN SAW pahan em ARRU MEMANG KA ORA 


pa Sa u3 . i 
| | | i : | “Menuntut ilmu adalah suatu keharusan bagi setiap muslim.” 
SE Ibrahim berkata," “Aku hanya mendengar hadits ini dari Anas bin Malik.” 
(2) Fardhu Kifayah, seperti memperoleh hak-hak, menegakkan (hukum) 
hudud, dan melerai'dua-orang yang bertengkar: Hal-hal demikian tidak 
harus dipelajari oleh setiap individu, karena hanya akan mengurangi 
«4 hal-hal lain yang lebih penting dalam hidupnya. Oleh karena itu, perlu 
Pa aa 
2 yang diberikan Allah kepadanya. , Na 


Seni ih End Mena ena ip Tenan aa San ana 2 D 
A BA MA GA SAR SEK oa Ra ` Sid pae gatar LA 


Keenam: Menuntut aka E yati 
In At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu. Ad-Darda', dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, Maa, 


E ab EA) A úh. i A uk. 1 ai úi jacy 
Aaj san Ñ ES gi og Pn B Í EA, li a 
“ s, Pa 2 KAN a AN z a & in 


data 


20 Disebutkan aa Sia dalam Al Jami’: Al Kabir re dari iwayatyang beng, 
Lihat catatan kaki Al Jami? Al Kabir.:: SE ob npg} daie rein si 
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an an) ba NG besi d A 


“Barangsiapa berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 
menunjukkan baginya jalan menuju surga. Sesungguhnya para 
malaikat ridha dengan perbuatannya dan akan menaunginya 
dengan sayapnya. Sesungguhnya orang alim akan dimintakan 
maaf baginya oleh penghuni langit dan penghuni bumi, bahkan 
ikan di dasar lautan. Keutamaan orang berilmu dari ahli ibadah 
adalah bagaikan bulan purnama yang bersinar di antara bintang- 
bintang yang berkedipan. Sesungguhnya ulama adalah pewaris 
para nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar atau dirham 
(harta) melainkan mewariskan ilmu. Barangsiapa memilih ilmu 
berarti dia telah mengambil bagian yang sempurna’ 8! 


Ad-Darimi Abu Muhammad, dalam musnadnya, meriwayatkan: Abu 
Al Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan, dia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang dua laki-laki 
bani Israil, salah satu dari mereka adalah orang alim, selalu menjalankan shalat 
wajib, kemudian dia mengajarkan kebaikan kepada manusia, sedangkan yang 
satunya lagi selalu berpuasa pada siang hari dan shalat pada malam hari. Mana 
di antara mereka yang lebih afdhal (utama)? Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang lebih utama adalah laki-laki yang shalat kemudian mengajarkan 
kebaikan kepada manusia, daripada orang yang selalu berpuasa dan 
shalat pada malam hari. Bagaikan lebih utamanya aku (Nabi) daripada . 
kalian. 82 


351 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Keutamaan Fikih dari Ibadah 
(no. 2282), Abu Daud dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Anjuran Menuntut Ilmu 
(no. 3641), Ibnu Majah dalam mukaddimah (no. 222), Ahmad dalam Al Musnad (5/196), 
dan As-Suyuthi dalam Al Kabir (4/1075-1076). 

352 Hadits disebutkan oleh Ibnu Abdul Barr dalam Jami’ Bayan Al Ilm (1/2). 
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Abu Umar, dalam kitab Bayan Al Ilmi, meriwayatkan secara musnad 
dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasul SAW bersabda, 


“Keutamaan orang berilmu atas ahli ibadah adalah bagaikan 


keutamaanku atas umatku. 5? 


! Ibnu Abbas berkata, “Jihad yang utama adalah membangun masjid yang 
digunakan untuk mengajarkan Al Qur'an, fikih, dan Sunnah.” 

Syarik meriwayatkan dari Laits bin Abu Salim, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Ali Al Azdi, dia berkata: Ketika aku mau berjihad, Ibnu Abbas 
berkata, kepadaku, “Maukah kamu aku tunjukkan hal yang lebih berharga 
(baik) bagimu daripada berjihad? Yaitu pergi ke masjid kemudian membaca 
Al Qur'an dan mempelajarinya, serta mempelajari fikih.” 

Ar-Rabi' berkata: Aku mendengar Asy-Syafi'i berkata, “Menuntut ilmu 
lebih wajib daripada shalat sunah.” 

Sabda Nabi SAW yang menyebutkan bahwa para malaikat akan 
menaungi penuntut ilmu dengan sayapnya...memiliki dua pengertian, yaitu: 
(1) Malaikat merahmatinya, sebagaimana Allah wasiatkan kepada anak- 

anak untuk berbuat baik kepada orang tua mereka, seperti firman Allah, 

- . é td 7. .. 

AAN go Ja Et Ud a “Dan rendahkanlah dirimu 

terhadap mereka berdua dengan penuh keakungan.” (Os. Al Israa' 

(17):24) 

Maksudnya adalah bersikap tawadhu (rendah hati) kepada mereka. 
(2 Malaikat membentangkan sayapnya, seperti yang disebutkan dalam 

riwayat, bahwa para malaikat membentangkan sayapnya. Atau apabila 

para malaikat melihat orang menuntut ilmu karena mengharap ridha 
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Allah, maka malaikat akan mengembangkan sayapnya untuk 

melindunginya dari segala kesusahan yang dia hadapi selama menuntut 

ilmu. Oleh karena itu, dengan naungan para malaikat, maka jarak yang 
jauh terasa dekat, dan dia tidak akan terkena musibah dalam perjalanan, 
seperti sakit, kekurangan harta, dan tersesat di jalan. 

Diriwayatkan oleh Imran bin Hushain, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sekelompok umatku masih tetap dalam kebenaran sampai 
datang Hari Kiamat.” 

Yazid bin Harun berkata, “Jika yang dimaksud bukanlah ulama hadits, 
maka selain itu aku tidak tahu.” 

Menurut aku (Al Qurthubi), ini adalah ucapan Abdurrazzaq ketika 
menakwilkan ayat, mereka adalah ahli hadits, seperti disebutkan oleh At- 
Tsa'labi, “Aku mendengar ustadz, mugri', ahli nahwu, dan seorang muhaddits 
(Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Muhammad Al Qissi Al Qurthubi, 
yang lebih dikenal dengan sebuatan Abu Hujjah) berkata ketika menakwilkan 
hadits SAW, “Penduduk Gharb masih dalam kebenaran sampai 
datangnya Hari Kiamat,”*** bahwa mereka adalah para ulama. 


Ibnu Abu Hujjah berkata, “Nisbat tersebut disematkan kepada 
penduduk Al Gharb, karena Al Gharb adalah kata untuk tanah yang dialiri 
oleh air, tempat tenggelamnya matahari, dan tempat limpahan air mata. Jadi, 
makna (penduduk Gharb) adalah penduduk yang sering meneteskan air mata 
karena takut kepada Allah, dengan didukung oleh ilmu dan pengetahuan 
tentang hukum-hukum Allah. Allah SWT berfirman, okse Ye ai Át w 
| PARI ‘Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamia: 


*“ Hadits shahih. HR. Al Bukhari dan Muslim dengan sedikit perbedaan redaksi. Lih. 
Al-Lu'lu' wa Al Marjan (2/134). 

855 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Sabda Nabi SAW, 
“Akan selalu ada sekelompok orang dari umatku yang menegakkan kebenaran, dan 
mereka tidak merasa terancam oleh orang yang menentang mereka.” (3/1525, no. 
1925). 
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hamba-Nya, hanyalah ulama’ .” (Qs. Faathir [35]: 28) 


Menurut saya (Al Ourthubi), takwil ini bertentangan dengan sabda 
Nabi SAW, 


ARA Ak Has JS Y3 SU Kak Ts ya 3 oi La 
TA Pp Aa Sab ad Ie oa 


“Barangsiapa menginginkan kebaikan dari Allah, maka Allah 
akan memahamkan agama kepadanya, dan muslim itu tetap 
bersatu memerangi musuh-musuhnya (yang menentang kaum 


muslim) atas dasar kebenaran sampai Hari Kiamat. ”*** 


Firman Allah: 


úti L sS Lali ala ian gali ei 
Oa 1 Tale Ka a 


“Hai orang-orang yang beriman perangilah orang-orang 
kafir yang di sekitarmu itu, dan hendaklah mereka 
menemui kekerasan daripadamu dan ketahuilah bahwa 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” 

(Os. At-Taubah [9]: 123) 


Dalam ayat ini dibahas satu masalah, yaitu, Allah SWT memberitahukan 
kepada umat Islam tentang tata cara jihad. Dimulai dengan musuh yang lebih 
dekat. Oleh karena itu, Nabi SAW berjihad melawan bangsa Arab, kemudian 
bangsa Romawi yang berada di Syam. 
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Al Hasan berkata, “Ayat ini turun sebelum Nabi SAW diperintahkan 
memerangi kaum musyrik.” 


Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah memerangi kaum musyrik 
Arab, setelah itu bangsa Romawi, lalu lainnya. Allah SWT berfirman, 
AL Ka PS Da Lai i jai “Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah'.” (Os. At-Taubah (9): 29) 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa maksud ayat itu adalah (bangsa) 
Dailam. 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah ditanya tentang 
Romawi dan Dailam manakah yang lebih dahulu? Dia menjawab, “Romawi.” 

Al Hasan mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan perang 
terhadap Dailam, Turki, dan Romawi. 

Qatadah berkata, “Ayat diturunkan secara umum untuk memerangi 
bangsa yang lebih dekat.” 


Menurut saya (Al Ourthubi), pendapat Oatadah adalah pendapat 
yang paling jelas dari makna ayat tersebut. Ibnu Al Arabit? memilih 
mendahulukan Romawi dari Dailam, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu 
Umar atas tiga kategori, yaitu: 


(1) Romawi adalah bangsa Ahli Kitab. 
(2) Mereka lebih dekat kepada kita (muslim), yaitu penduduk Madinah. 


(3) Para nabi kebanyakan berada di negeri mereka, maka menyelamatkan 
para nabi lebih diutamakan. 
Firman Allah SWT, “hit X3 ån “Dan hendaklah mereka . 


menemui kekerasan daripadamu,” maksudnya adalah dengan cara yang 
keras, pedih, dan menghinakan. 


Diriwayatkan oleh Al Fadl dari Al A*masy dan Ashim, bahwa kata il 


857 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/1032). 
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dibaca dengan huruf ghain berharakat fathah dan lam berharakat sukun, 

Al Farra berkata, “Penduduk Hijaz dan bani Asad membacanya dengan 
huruf ghain berharakat kasrah, yakni ala, sedangkan bani Tamim 
membacanya ika.” 


Firman Allah: 


Ba EN Oei ai BAU 153 
si Ez 


Dining É Kn m3133 Lyla Zai et Cal 


“Dan apabila diturunkan suatu surah maka di antara 
mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata, 
“Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surat ini?’ Adapun orang-orang beriman 
maka surah ini menambah imannya sedang mereka 
merasa gembira.” (Os. At-Taubah (9): 124) 


Kata maa berfungsi sebagai shilah (penghubung). Maksudnya adalah 
kaum munafik. 

Firman Allah SWT, Cá) Leduk SSI) aj! “Siapakah di antara 
kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?” 

Pembahasan tentang bertambah dan berkurangnya iman sudah dibahas 
dalam surah Aali “Imraan, dan makna surah juga telah dibahas dalam 
pendahuluan kitab, maka tidak perlu diulang lagi. | 

Al Hasan pernah menulis kepada Umar Ibn Abdul Aziz, “Iman terletak 
pada amalan sunah dan wajib. Barangsiapa menyempumakannya berarti telah 
menyempurnakan iman, dan barangsiapa belum menyempurnakannya berarti 
imannya belum sempurna.” 
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& Ibnu Al Mubarak berkata; “Aku tidak menemukan rintangan untiik 
mengatakan iman itu bertambah, kalau tidak aku akan menolak Al Qur'an.” 


ag Pe By na naa map Nanas e Treat Si hrga ol me mai iura Oka aT hak £ MA apn aan au Ni P 
MIN RR RE TART GP DANA ANI AA AE pn TAG RR an Ooo Pa 

IK. & : 23 , : . P < 
Pk 2 Pa rios pond Pu pa ae na Pa TEKAN Pa, 


Me Ja Dea aer 
Dé mas (Gg anori 


“Dan; adapun orang-orang yang ; di dalam hati mereka.ada 
| penyakit, maka dengan surah itu bertambah kekafi ran 
..mereka disamping kekafirannya (yang telah ada) dan” 
mereka mati dalam keadaan eed r.” 
Maa “Os. At-Taubah (9): 125) ' Si 


AIU Firman Allah: SWT; Lj pan 3 Za CG. “Dan .adapun 
orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit,” maksudnya adalah 
keraguan, kebimbangan; serta kemunafikan, seperti yang dibahas sebelumnya. 

Ha) J Í Lx J Pera “Maka dengan surah itu bertambah 
kekafiran.mereka disamping kekafirannya (yang telah ada),” maksudnya 
adalah kebimbangan demi kebimbangan dan kekafiran demi kekafiran akan 
ditambah kepada mereka. r 


Muqatil berkata, “Ditambah dosa demi dosa kepada mera: artinya 
berdekatan (hampir sama).” . 


— ES a 


PA EN 


TA | Surah At-Taubah | 


“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) 
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali 
setiap tahun, kemudian mereka tidak (juga) bertobat dan 

tidak (pula) mengambil pelajaran?” 
(Qs. At-Taubah [9]: 126) 


P are 


Firman Allah SWT, PA a kn j Di l Us Ya 
“Dan tidakkah mereka (orang-orang minafi ik) memperhatikan bahwa 
mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun.” 


. ger 


Secara umum, lafazh y,,» dibaca dengan ya ', yaitu berita tentang kaum 
munafik. 


Hamzah dan Ya'qub membacanya dengan ta`, dengan menempatkan 
mukmin sebagai obyek yang diajak dialog?'. 

Al A'masy membacanya dengan 1y% Aj 11.3 

Thalhah bin Musharrif membacanya dengan «s5 Y ‘f, yaitu giraah 
Ibnu Mas'ud. Objek yang diajak berbicara dalam ayat ini adalah Rasulullah 
SAW. 


Menurut Ath-Thabari' Kata 52, artinya mereka diuji. 

Mujahid berkata, “(Mereka diuji) dengan kekeringan dan kepedihan.” 

Athiyyah berkata, “Mereka diuji dengan penyakit dan Mi yaitu 
pencetus kematian.” 


Oatadah, Al Hasan, dan Mujahid berkata, “Mereka diuji dengan 


358 Giraah Hamzah disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/54), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muhahhar Al Wajiz (7/85 dan 86), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/116). 

359 Oiraah Al A' masy disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, yang 
dinukil dari Abu Hatim. Oiraah ini juga dinisbatkan kepada Abu Hatim, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz. 

30 Lih. Jami’ Al Bayan (11/54). 
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peperangan dan jihad bersama Nabi SAW. Kemudian ketika mereka tidak 
melihat janji kemenangan dari Allah, mereka tetap munafik, tidak mau bertobat, 
dan tidak mengambil pelajaran.” 


Firman Allah: 


55 23 itu 
ng D aF Ie Za E pr 


“Dan apabila diturunkan satu surah, sebagian mereka 
memandang kepada sebagian yang lain (sambil berkata), 
“Adakah seorang dari (orang-orang muslim) yang melihat 

kamu?’ Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah 
memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum 
yang tidak mengerti.” (Os. At-Taubah [9]: 127) 


Firman Allah SWT, gran A jas AN Salt C135 “Dan 
apabila diturunkan satu surah, sebagian mereka memandang kepada 
sebagian yang lain.” 

Huruf Ù dalam ayat ini adalah shilah. Maksudnya adalah kaum munafik, 
yaitu apabila mereka datang menemui Rasulullah SAW saat beliau sedang 
membaca Al Qur'an yang diturunkan tentang kejelekan mereka, atau kejelekan 
salah seorang dari mereka, mereka saling berpandangan dengan perasaan 
takut. 

Disebutkan bahwa kalimat nadzar pada ayat ini bermakna memberi 
kabar. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari bahwa nadzar dalam ayat ini sama 
seperti ungkapan “berkata”. 

Firman Allah SWT, 1,3 Ye © $ maksudnya adalah berpaling dari jalan 
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hidayah. Ketika telah terbuka kejelekan mereka, mereka saling bertanya. 
Jika mereka beriman maka mereka mengira itu adalah suatu keraguan bagi 
orang yang melihat. Oleh sebab itu, mereka tetap dalam kekufuran, bagaikan 
mereka berpaling dari kebenaran. 

Firman Allah SWT, p% Di D7... 

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, e% 3 SI Ko “Allah telah 
memalingkah hati mereka,” maksudnya adalah doa untuk mereka, atau 
katakan kepada mereka kalimat ini. Boleh juga dikatakan sebagai berita 
keberpalingannya dari kebaikan. | 

Kedua: Ibnu Abbas berkata, “Makruh apabila mengatakan kami telah 
berpaling dari shalat, karena kalimat kata sharafa lebih tepat dipakai bagi 
kaum yang hatinya dipalingkan oleh Allah. Ungkapan yang tepat adalah 
Wali tas (kami telah menunaikan shalat), sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ath-Thabari.”! 


Ketiga: Allah dalam ayat ini memberitakan bahwa Dialah yang 
memalingkan hati seseorang dan membolak-balikkannya. Ini adalah bantahan 
terhadap pendapat Oadariyah yang mengatakan bahwa hati seseorang 
ditentukan oleh dirinya sendiri dan digerakkan oleh kemauan, pilihan, serta 
kehendaknya sendiri. 

Oleh karena itu, Malik berkata —sebagaimana diriwayatkan oleh 
Asyhab—, ena i manpatan bantahan terhadap qadariyah, yaitu, 
DSE Ja i ap G OI) GN 
‘Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi 
pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah 
hancur. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Qs. At- 


88 Lih. Jami’ Al Bayan (11/55). 
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Taubah [9]: 110) 
s45 


Juga firman Allah kepada Nabi Nuh AS, 52 Y 43 oa Zah e o 
Gps 55 “Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwa sekali-kali tidak akan 
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), 
karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka 
kerjakan.” (Os. Huud (11J: 36) 


Firman Allah: 


Ap C afe Jaja abal 3 La ami Sa) 
53 o% DIA AN Sale ja 
D La: Kn 


Dhi adi 


“Sesungguhnya telah datang kepadamu seseorang rasul 
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling (dari 
keimanan) maka katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku, 
tidak ada tuhan selain Dia, hanya kepadanya aku 
bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy yang 
agung'.” (Qs. At-Taubah |9): 128) 


Menurut Ubai, dua ayat tersebut adalah masa yang terdekat antara Al 
Qur'an dan langit.** 


362 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/92) dengan re redaksi, 
“Zaman yang paling dekat antara Al Our'an dan Allah adalah ayat, P aa A) 
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Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa ayat, 49 Logams C3 iisi 
SJ | “Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah,” (Os. Al Bagarah 
[2]: 281) adalah yang terakhir turun, maka mungkin saja ucapan Ubai “masa 
yang terdekat antara Al Our'an dan langit” setelah firman Allah itu. 

Jumhur ulama berpendapat objek yang diajak bicara dalam ayat tersebut 
adalah bangsa Arab, karena limpahan nikmat yang mereka peroleh, 
- sebagaimana halnya Al Qur'an turun dengan bahasa mereka dan sesuai 
pemahaman mereka. 

Sedangkan Az-Zujaj berpendapat bahwa ayat ini ditujukan untuk seluruh 
manusia, karena nabi adalah manusia seperti kebanyakan manusia lain, sehingga 
makna ayat adalah, telah datang kepadamu Rasul dari golonganmu sendiri 
(manusia). 

Pendapat yang pertama benar berdasarkan pendapat Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Tidak ada satu kabilah Arab melainkan melahirkan Nabi SAW.” 
Seakan-akan ia berkata, “Wahai bangsa Arab, sudah datang kepadamu Rasul 
dari bani Ismail.” Tetapi pendapat yang kedua jauh lebih tepat, karena 
Rasul adalah manusia biasa, layaknya manusia lain, dan ajaran beliau bersifat 
universal. 

Firman Allah SWT, pasá] 53 “Dari dirimu sendiri,” adalah bentuk 
pujian terhadap nasab Nabi SAW, karena beliau berasal dari keturunan Arab 
asli. 


Muslim meriwayatkan dari Watsilah bin Al Asga, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


SS ip IP iki JA Ap ip KS ca Gt 


3 AEs, 


a mioh oye yu “Sesungguhnya telah datang kepadamu seseorang rasul dari 
ummu sendiri...” (Qs. At-Taubah (9): 128) 
83 Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/117). 
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a A Aa 
“Sesungguhnya Allah memilih Kinanah dari keturunan Ismail, dan 


memilih Quraisy dari Kinanah, dan memilih dari Quraisy bani 

Hasyim, dan Allah memilihku dari bani Hasyim. ”*“ 

Diriwayatkan pula dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku berasal 
dari hasil pernikahan, bukan dari perzinaan. ”** Artinya, nasab Nabi SAW 
yang sampai kepada Adam AS melalui nasab yang sah (pernikahan), dan 
tidak ada nasab yang berasal dari perzinaan. 

Abdullah bin Qusaith Al Makki ES lafazh, Laki l dengan 
mem-fathah-kan huruf fa ', yakni, Kii 

Diriwayatkan dari Nabi SAW oleh Fatimah, bahwa telah datang rasul 
dari orang yang paling mulia dan paling utama di antara kalian. Seperti ucapan 
sesuatu yang bagus dan sangat berharga. 

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang 
terbanyak ketaatannya di antara kalian. 

Firman Allah SWT, 34 ú ae Sus “Berat terasa olehnya 
penderitaanmu,” maksudnya adalah melapangkan kesusahan kalian. 

Kata « sj adalh bentuk dasar dari kata 45, yang artinya kesusahan. 

Ibnu Al Anbari berkata, “Kata - 45 artinya kondisi sulit dan menderita. 
Jika ada ungkapan, SG 45 596 makaartinya menyulitkan dan membuatnya 
susah melakukan sesuatu” 


Kata ú dalam lafazh tersebut adalah mashdariyyah dan berfungsi 
sebagai mubtada ', sedangkan kata 2 khabar yang disebutkan sebelum 


364 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan, bab: Keutamaan Nasab Nabi 
dan Penyerahan Hajar Aswad kepada Nabi sebelum Kenabian (4/1782). 

365 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/403). 

366 Giraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/89) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/118). 


Pee) 


mubtada'. Selain itu, lafazh 34,6 Ú boleh menjadi /a'il (pelaku atau subjek) 
dari ja;*. Kata 3458 ini juga merupakan sifat bagi Rasulullah SAW. Pendapat 
inilah yang paling tepat. | 

Begitu pula dengan lafazh, le ya Ta dan 2,53 5 1925 dibaca 
rafa’ karena berfungsi sebagai sifat dalam kalimat. 

Abu Ja'far An-Nuhas berkata, “Pemaknaan yang terbaik dan sesuai 
dengan perkataan Arab adalah yang diceritakan oleh Ahmad bin Muhammad 
” Al Azdi kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad Al Khuza'i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Amr bin Ali berkata: 
Aku mendengar Abdullah Ian Dangal Khuraibi berkata tentang firman Allah, 

Ane Ca sp Hal Ga yan ai ik Jd bahwa maksudnya 
adalah telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri. Berat terasa 
olehnya penderitaanmu jika sampai masuk ke dalam neraka. 

ie Jer maksudnya adalah sangat menginginkanmu masuk ke 
dalam surga. s 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah sangat ingin kalian 
beriman. 

Al Farra berkata, “Maksudnya adalah sangat tidak menginginkan kalian 
masuk neraka. Kata «$,:5 dalam lafazh 2,505 Zoa adalah 
ungkapan yang mewakili makna kasih sayang dan cinta yang berlebih-lebihan. 
Sedangkan makna 2,55 ETS :5 sudah dijelaskan sebelumnya dengan jelas.” 

Al Hasan bin Al Fadhl berkata, “Hanya kepada Nabi SAW, Allah SWT 
menyematkan dua nama yang diambil dari nama-nama-Nya yang baik. Dia 
berfirman, A s 3 ya ai Re Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia’. ” (Os. Al Baqarah (2): 
143) 

Abdul Aziz bin Yahya berkata, “Makna ayat tersebut adalah, Allah 
mengabarkan kepadamu wahai orang-orang beriman, bahwa telah datang 
Rasulullah dari kaummu sendiri. Berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
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menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin, serta tidak ada yang 
menyibukkannya kecuali urusanmu. Beliaulah yang nantinya akan memberikan 
syafaat atas izin Allah kepadamu, dan beliau hanya rela kamu masuk surga.” 

Firman Allah SWT, Hi pas Yai 155 of “Jika mereka berpaling 
(dari keimanan) maka katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku',” maksudnya 
adalah, apabila orang kafir itu masih ingkar atas nikmat-nikmat yang diberikan 
Allah kepada mereka, maka katakanlah, “Wahai Muhammad, cukuplah Allah 

Sa ale 2 Y jadi Y “Tidak ada tuhan selain Dia, hanya 
kepadanya aku bertawakal,” maksudnya adalah hanya kepada-Nya aku 
bersandar dan menyerahkan segala urusanku. 

mela ya d5 Tg “Dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy 
yang agung.” 

Kata Arsy disebutkan secara khusus karena ia adalah makhluk yang 
paling agung. 

Kata jas)! dibaca dengan harakat kasrah pada huruf mim oleh 
jumhur ulama, yakni ,.jasJT, sebagai sifat untuk kata „+J. Sedangkan jika 
huruf mim dari kata ini dibaca rafa’, yakni e-aal!, maka kata tersebut berfungsi 
sebagai sifat terhadap kata 4,5. Pendapat ini seperti yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Katsir, dan ini merupakan giraah Ibnu Muhaishin. 

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Ad-Darda', dia berkata, 


or .. 8 Pen . 9 2 PAP oo . "” AS aa 
de AYI UYA CL IG mane Il JG La 
3 P P A, 3 - 5. SA ant én - Pe 3 a 
A al ouas paa ~ mal PAI G 3 ods% 
“Barangsiapa membaca, ‘Cukuplah Allah bagiku, tiada tuhan selain Dia, 
kepadanya aku berserah, dan Dialah Tuhan pemilik Arsy yang agung,” 


D 


ketika Subuh dan malam telah tiba, sebanyak tujuh kali, maka Allah 

akan mencukupi apa yang menjadi kegelisahannya, baik dia jujur 

maupun dusta.” 

Dalam Nawadir Al Ushul disebutkan bahwa Buraidah berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membaca sepuluh ucapan pada 
setiap akhir shalat, maka Allah akan memberikan kesejukan kepadanya, 
lima untuk dunia, dan lima untuk akhirat. Yaitu, “Cukuplah Allah bagi 
" agamaku, cukuplah Allah untuk duniaku, kepada Allah kuserahkan 
kegelisahanku, kepada Allah aku berserah dari orang yang jahat 
kepadaku, kepada Allah aku berserah terhadap orang yang dengki 
kepadaku, kepada Allah aku berserah terhadap orang yang berusaha 
mencelakaiku, kepada Allah aku berserah ketika mautku, kepada Allah 
kuserahkan masalah kuburku, kepada Allah kuserahkan ketika waktu 
penimbangan amal, kepada Allah kuserahkan pada waktu shirath, 
Kepada Allah kuserahkan segala urusan, tiada tuhan selain Dia, kepada- 
Nya aku bertawakal (berserah diri), dan kepada-Nya aku kembali’. ” 

An-Naggasy menceritakan dari Ubai bin Ka'ab, dia berkata, “Ayat Al 
Qur" an yang paling dekat waktunya dengan janji Allah adalah ayat, 

pd pe EL Poni ik 3 ‘Sesungguhnya telah datang 
kepadamu seseorang rasul dari kaummu sendiri...” (Qs. At-Taubah [9]: 
128-129) 


Yahya bin Ja' dah berkata, “Dulu, jika Umar bin Khaththab ingin 
memastikan sebuah ayat dalam mushhaf, maka ia memanggil dua orang saksi. 
Setelah itu datanglah seorang pria Anshar dengan membawa dua ayat terakhir 
surah At-Taubah, yakni, ....bundsl 53 215 36 Aa 

Umar lalu berkata, “Demi Allah, aku tidak akan meminta bukti kesaksian 
terhadap kedua ayat ini. Seperti itulah yang pernah dilakukan Nabi SAW’. 


37 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab: Doa yang Dibaca pada Pagi 
Hari (4/321, no. 5081). 
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Umar pun mengesahkan kedua ayat tersebut.” 


Ulama madzhab kami berkata, “Pria tersebut adalah Khuzaimah bin 
Tsabit. Ketika itu Umar menetapkan kedua ayat tersebut dengan kesaksian 
pria tersebut seorang diri, lantaran ada dalil yang menjelaskan kebenaran 
pernyataannya tentang sifat Nabi SAW. Itulah yang membuat penetapan kedua 
ayat tersebut tidak lagi memerlukan kesaksian dua orang pria. Berbeda dengan 
(surah Al Ahzaab (33) ayat 23), 


da b is 
Inn S2 IP Ll S Do aa Gtr Saa rg hear Dy o 390 .. 
JAS e pa PAI rad oya a aale WI ags G lgo le) aah j g 


eap ARA 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka 
ada yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu 
serta mereka tidak merubah (janjinya), ” yang ditetapkan berdasarkan 
kesaksian Zaid dan Khuzaimah, karena kedua orang tersebut adalah sahabat 
yang pernah mendengarnya langsung dari Nabi SAW. Mengenai maknanya, 
telah kami jelaskan sebelumnya dalam mukadimah kitab ini. 


752 | Surah At-Taubah ) 
Sea 


ee 


SURAH 
YUUNUS 


Da 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 


Menurut Al Hasan, Ikrimah, Atha, dan Jabir, surah Yuunus adalah surah 
Makkiyyah (yang diturunkan di Makkah). Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat 
bahwa surah Yuunus adalah Makkiyyah, kecuali tiga ayat, yaitu firman Allah, 


0... . Sg. 


KA a Ld Ji HL) Up US jt ye 
É ali en BK G DI 2 SS Le si D 
Tang LA ea Sis AN) DA Sakai 

Dir 
“Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang- 


op 
s- 


orang yang membaca Kitab sebelummu. Sesungguhnya telah datang 
kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali 
kamu temasuk orang-orang yang ragu-ragu. Dan sekali-kali janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang 
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang rugi. Sesungguhnya 
orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman.” (Os. Yuunus [10]: 94-96) 


Mugatil berpendapat bahwa semuanya Makkiyyah, kecuali dua ayat, 
yaitu 94-95, diturunkan di Madinah. f 

Al Kalbi berpendapat bahwa surah Yuunus adalah Makkiyyah, kecuali 
satu ayat, -as wi N ye MEA Ap gap ya Pen 

Ayat ini diturunkan di Madinah kepada kaum Yahudi. 

Sementara itu, sekelompok orang berpendapat bahwa kurang lebih 


ED 


empat puluh ayat dari awal surah ini diturunkan di Makkah, selebihnya di 
Madinah.** 


Firman Allah: 
2 sm! 3 >E 
OaS S h i JI 
s r 2 r r 


“Alif Laam Raa`, inilah ayat Al Qur`an yang mengandung 
hikmah.” (Qs. Yuunus [10]: 1) 


Firman Allah SWT, ji “Alif Laam Raa'.” An-Nuhas berkata:*° 
Ketika lafazh ini dibacakan dihadapan Abu Ja'far Ahmad bin Syw'aib bin Ali 
bin Al Husain bin Huraits, dia berkata: Ali bin Husain mengabarkan kepada 
kami dari bapaknya, dari Yazid, bahwa Ikrimah pernah menceritakan 
kepadanya dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Alif Laam Raa`, Haa' Miim, dan 
Nuun, adalah huruf-huruf yang terpisah.” 

Riwayat dari Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa makna Ji adalah 
si Ai vf (Aku, Allah melihat). 

An-Nuhas berkata, “Aku melihat Abu Ishak lebih memilih pendapat 


Al Hasan dan Ikrimah berpendapat bahwa Ji adalah sumpah. 

Sa'id meriwayatkan dari Qatadah, ia mengatakan bahwa Ji adalah 
nama surah. Begitu juga dengan semua huruf hijaiyyah dalam Al Our'an. 

Sementara itu, Mujahid berpendapat bahwa Ji adalah pembuka surah. 

Muhammad bin Yazid berpendapat bahwa Ji adalah sebuah bentuk 


868 Lihat pendapat ini dalam Al Bahr Al Muhith (5/121). 

3 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/243). 

370 Pendapat Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/ 
56) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/183). 


| Tafsir Al Ourthubi 755 


peringatan atau penarik perhatian. Begitu juga dengan huruf-huruf hijaiyyah?”! 
lainnya. Lafazh ini dibaca tanpa imalah, dan jika dibaca dengan imalah, 
maka tujuannya adalah tidak menyerupai huruf. 

Firman Allah SWT, SH yang Is áb “Inilah ayat Al Qur`an 
yang mengandung hikmah,” adalah kalimat yang terdiri dari mubtada` dan 
khabar. 

Mujahid dan Qatadah berkata, “Maksudnya adalah Taurat, Injil, dan 
kitab-kitab suci terdahulu.” 

Ini karena kata tunjuk sb, mengisyaratkan sesuatu yang sudah lampau 
dan berjenis muannats (feminim). 


Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa wib berarti ini, yakni inilah 
ayat-ayat Al Our'an yang mengandung hikmah. 

Pendapat yang mendekati kebenaran yaitu pendapat yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah Al Qur'an, karena sebelumnya tidak ada 
pembicaraan tentang kitab-kitab masa lampau, dan karena kata Pee adalah 
sifat dari Al Qur'an, berdasarkan firman Allah SWT, 12.31: ae PRP 5 J 
“Alif Laam Raa', (inilah) suatu kitab yang ayat-ayat-Nya disusun dengan 
rapi....” (Qs. Huud (11): 1) 

Penjelasan mengenai ayat tersebut sudah kami bicarakan pada awal 
surah Al Bagarah. 

Sedangkan kata ,.4f artinya Al Qur'an mengandung hikmah-hikmah 
tentang halal dan haram, hudud, serta hukum. Seperti itulah pendapat Abu 
Ubaidah.?? 

Pendapat lain menyebutkan bahwa en artinya sebagai hakim' 
(pembeda), yaitu pembeda antara yang halal dengan yang haram, atau antara 


n Lih. Prab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/243). 
#72 Pendapat ini dikemukakan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (10/5 8). 
88 Lih. Majaz Al Qur`an (1/272). 
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kebenaran dengan kebatilan. 


Ada juga yang menyebutkan bahwa Pen berlaku sebagai pelaku 
(fa'il) atau pemberi hukum, dengan dalil firman Allah SWT, a Jp f 
aa ESEE HRA SEN GL TI “Dan Allah menurunkan 
bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara 
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan....” (Os. Al Bagarah 
(21: 213) 

Pendapat lain juga mengatakan bahwa , S4 artinya yang mengandung 
ketentuan-ketentuan Allah, yaitu keadilan, ihsan, larangan berbuat kerusakan 
dan kemungkaran, hukum (ganjaran) Allah bagi yang taat dengan surga, serta 
neraka bagi yang bermaksiat. Hal ini seperti ungkapan Al A'sya dalam bait 
syairnya, 


Wanita asing datang menemui beberapa penguasa yang adil 


Sungguh, aku t'lah mengatakan kepadanya agar dikatakan, siapa 
yang mengatakannya? 


2 >£ a An - 
sý Ja NE Di (ae ye) se 
Jú H3 ís io At ag Si DA PPAT 

ó 3 , 

Du EA] IA LI Us yA | 
“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami 
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, 
‘Berilah peringatan kepada manusia dan gembirakanlah 
orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai 
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kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka'. Orang-orang 
kafir berkata, “Sesungguhnya orang ini (Muhammad) 
benar-benar adalah tukang sihir yang nyata’.” 
(Os. Yuunus [11]: 2) 


Firman Allah SWT, CS. zé si “Patutkah menjadi keheranan 
bagi manusia,” adalah kalimat tanya yang bermakna pengakuan dan 
penghinaan. 

Kata (5.2 dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai khabar kaana, 
sedangkan ism kaana adalah 15.5 Si si , yang berada dalam posisi rafa ’.8™ 
Maksudnya, wahyu yang Kami turunkan itu menimbulkan ketakjuban dan 
keheranan bagi manusia. 

Kata Ex. oleh Abdullah dibaca 1.5 karena berfungsi sebagai ism 
kaana, sedangan khabar-nya adalah lafazh, 44 J5 Jj S3 al. 

Selain itu, kata dj juga dibaca dengan memberi harakat sukun pada 
huruf jim, yakni dn. 

Ibnu Abbas meriwayatkan tentang sebab turunnya ayat ini, bahwa 
orang-orang kafir pernah berkata (ketika Muhammad diutus (diangkat) 
menjadi rasul), “Sesungguhnya Allah tidak akan mengangkat manusia sebagai 
utusan-Nya.” Mereka juga berkata, “Allah tidak menemukan orang yang 
pantas jadi utusan-Nya kecuali seorang anak yatim, keponakan Abu Thalib.” 
Tak lama kemudian turunlah ayat, (22 LU 581. 

Maksud “orang-orang di sini” adalah penduduk Makkah.” 


Ada pula yang mengatakan bahwa mereka hanya takjub dengan . 
penyebutan Hari Kebangkitan. 
t -. s 


Firman Allah SWT, Iga: Opal 5 ga | “Bahwa Kami 


S 
T 


"4 Lih. Prab Al Qur`an (2/244). 
35 Lih. Jami’ Al Bayan, karya Ath-Thabari (11/58). 
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mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, 'Berilah 
peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman',” 
berada dalam posisi nashab, karena huruf yang menyebabkan kata tersebut 
dibaca khafadh tidak disebutkan, yaitu — . Begitu pula dengan firman Allah, 
ġie “33 Bei) Si “Bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi.” 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna peringatan (3, 451) dan 
berita gembira (3 ya) serta lafazh-lafazh ayat lainnya. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud firman Allah SWT, 
gip A “Kedudukan yang tinggi.” 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa maksudnya adalah kedudukan ya 
orang yang jujur. Dalilnya adalah firman Allah SWT, KERA in 
Bio “Dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku, masukkanlah aku a cara 
masuk yang benar..'.” (Os. Al Israa' [17]: 80) Selain itu, Ibnu Abbas 
berpendapat bahwa jarinya adalah, Allah akan membalas dengan kebaikan 
apa yang telah dia kerjakan. 

Ia juga berpendapat bahwa maksudnya adalah kebahagiaan yang 
diperoleh terlebih dahulu dalam penyebutan yang pertama.” 


Mujahid dan Az-Zujaj berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kedudukan yang tinggi.” 


Dzu Rimmah mengungkapkan dalam bait syairnya, 
uo 8 2. PEP ig see PAN Pi 
PRA SN LI PR Li 
Kalian memiliki kedudukan yang tinggi, yang diakui oleh orang-orang 
bahwa ia bersama keluruhan yang tinggi, memenuhi lautan." 


Oatadah berpendapat bahwa maksudnya adalah amal shalih yang telah 


"7 Lih. Tafsir Ath-Thabari (11/59). 

:7 Pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/122). 

17 Bait syair dinisbatkan kepada Dzu Rimmah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/97), 
Tafsir Ath-Thabari (10/59), Al Bahr Al Muhith (4/123), dan Tafsir Ibnu Katsir (4/183). 
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diperbuat.?” Ar-Rabi' berpendapat bahwa maksudnya adalah balasan atas 
keimanan, sedangkan Atha' berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kedudukan yang mulia. Yaman berpendapat bahwa maksudnya adalah 
keimanan yang benar (teguh). 

Ada juga pendapat yang mengatakan do “33 berarti doa malaikat, 
atau anak shalih yang mendoakannya.8! 

Sedangkan Al Mawardi berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kedudukan ketaatan sesuai dengan balasan yang diperoleh. 


Qatadah dan Al Hasan juga mengatakan bahwa maksudnya adalah 
Muhammad SAW, karena beliau adalah pemberi syafaat serta penghulu para 
nabi dan rasul, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, 


SK Ie Ir ng HPA e 


“Itu adalah syafaatku yang dengan perantaraanku kalian sampai 
kepada Tuhan kalian.”'? 


At-Tirmidzi Al Hakim mengatakan bahwa maksudnya adalah, Nabi 
SAW diberikan tempat yang terpuji. 

Diriwayatkan pula dari Al Hasan bahwa maksudnya adalah musibah 
menimpa mereka dengan kedatangan Nabi SAW. 


Panen Aziz bin Yahya berkata. “Maksud lafazh gie {5 adalah firman 
Allah SWT, byas GE Su Ha Sad oJ “Sesungguhnya 
orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari 
Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka?” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 101) 


3” Lih. Jami’ Al Bayan, karya Ath-Thabari (10/59). 

= Lihat pendapat Atha dan Yaman dalam Al Bahr Al Muhith (5/122). 

=% Ucapan ini disandarkan kepada Al Hasan. Lihat rujukan sebelumnya. 

#2 Makna ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/406) dan Ar-Razi dalam 
tafsirnya (8/242). 

"8 Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/3). 
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Muqatil mengatakan bahwa maksudnya adalah perbuatan-perbuatan 
yang telah dilakukan. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ath-Thabari.* 


Al Wadhdhah mengungkapkan dalam bait syairnya, 
r, / o P 05 PR s2 ; ” 
IG 3 i CB IN KAI Sa eo 
Shalatlah kepada Sang pemilik Arsy dan lakukanlah perbuatan baik 


yang dapat menyelamatkanmu pada hari kaki tergelicir. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah Allah 
mendahulukan umat Islam (umat Muhammad) dari umat nabi lainnya saat 
berkumpul di padang Mahsyar, dan saat memasuki surga, sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW, 

E REM DAN ar PA Pa ag es In ioy 

“Kami adalah umat yang terakhir, tetapi kami menjadi umat yang 

pertama pada Hari Kiamat (yang dihitung amalannya) sebelum 

makhluk-makhluk (umat) lainnya. ”*** 

Namun pada hakikatnya kalimat Sie 233 hanyalah kinayah 
(perumpamaan) atas amal shalih yang diperbuat, maka diumpamakan untuk 
memdapatkannya dengan (33 (kaki), sebagaimana perumpamaan 
(memperoleh) kenikmatan dengan tangan dan memuji dengan lidah. 

Hassan mengungkapkan dalam bait syairnya, 


x 


a 3 US Ga a Oa cah S 


Kami memiliki perbuatan baik yang mulia kepadamu, 


38 Lih. Jami’ Al Bayan (10/59). 

335 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/122) dengan 
dinisbatkan kepada Al Wadhdhah. 

386 Hadits shahih. Kami telah menjelaskan takhrij hadits ini sebelumnya. 
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dan generasi lanjut kami selalu mengikuti (langkah) pendahulunya 
dalam menaati Allah.” 


Abu Ubaidah dan Al Kisa'i berkata, “Segala sesuatu yang mendahului 
kebaikan atau keburukan dalam istilah Arab disebut gadam, seperti ungkapan, 
pi e ó osi 3 (si fulan lebih dahulu masuk Islam), gae 23 Sa Hj 
(bagiku dia memiliki kedudukan yang mulia), atau, 4 Ii g 213 gag as lebih 
dahulu berbuat baik dan amal shalih). 


Dalam kitab Ash-Shihah, Nabi SAW bersabda, 


dl ag TGT A h i nap Pai ESA 1E E E E Taka ima g 
LA h, o Ie Ó penga cf, GS g 


“Aku memiliki lima nama: aku Muhammad, Ahmad, aku Al Mahi, 

yaitu Allah menghapus kekafiran dengan kedatanganku, aku Al 

Hasyir, yaitu yang menghimpun manusia dalam keyakinanku, dan 

aku (Nabi) yang terakhir.” 

Hal itu sama seperti firman Allah SWT, SE Í 256-3 “Dan penutup 
nabi-nabi.” (Qs. Al Ahzaab 40) 


Firman Allah SWT, iy Sad lána Žo patai JG “Orang- 
orang kafir berkata, aa orang ini (Muhammad) benar-benar 
adalah tukang sihir yang nyata.” 


Ibnu Muhaishin, Ibnu Katsir, dan ulama Kufi, diantaranya Ashim, 
Hamzah, Al Kisa 'i, Al Khalaf, dan Al A' masy, membacanya dengan lafazh 
Ža sebagai sifat kepada Rasulullah SAW. 


Ulama lain membacanya dengan Ted sebagai sifat kepadaAl Our'an. 
Sedangkan makna sihir telah dibahas dalam tafsir surah Al Bagarah. 
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Firman Allah: 


£ 24r A 
PAT goii ya sil AKSI 
AR Ga NI met uya UPN A3 JI Jo cegah 
-£5 Agor PE Pan » 


Gis yi nsl a ey Dl Ea gal 
“Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy (singgasana) untuk mengatur 
segala urusan. Tiada seorang pun yang memberi syafaat, 
kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah 
Allah, Tuhanmu maka sembahlah Dia, maka apakah kamu 
tidak mengambil pelajaran?” 

(Os. Yuunus (10): 3) 


Firman Allah SWT, Aa Goa AA a X5 
jo Je ega 21 “Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yag 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy (singgasana). 


Pembahasan tentang ayat ini sudah dibahas dalam surah Al A'raaf. 

Firman Allah SWT, 7 a piya “Untuk mengatur segala urusan.” 

Menurut Mujahid, maksudnya adalah, Dia yang melaksanakan dan 
menakdirkan urusan dengan sendiri-Nya.*** 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada seorang (makhluk) 
pun yang bersekutu dengan-Nya dalam mengurus segala ciptaan-Nya.” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 


888 Lih. Jami’ Al Bayan (11/60), Al Muharrar Al Wajiz (7/100), dan Al Bahr Al Muhith 
(6/123). 
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membagikan (mewakilkan) urusan-Nya kepada para malaikat. Jibril bertugas 
menyampaikan wahyu, Israfil bertugas meniup sangkakala sebagai tanda Hari 
Kiamat datang, dan Izrail bertugas mencabut nyawa manusia. 

Firman Allah SWT, pH xú maksudnya adalah tidak ada seorang 
pun yang memberi syafaat, ..55| TA Yj maksudnya adalah kecuali setelah 
mendapat izin dari-Nya. 

Pengertian syafaat sudah dibahas dalam tafsir surah Al Bagarah. Jadi, 
maksud ayat tersebut adalah, tidak ada seorang nabi pun memberikan syafaat 
kecuali setelah ada izin dari Allah SWT. Ayat ini merupakan bantahan terhadap 
klaim kaum kafir bahwa sesembahan mereka dapat memberikan syafaat, yang 
disebutkan dalam firman-Nya, Af ze Ú Saka Si “Mereka itu adalah 
pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah.” (Qs. Yuunus (101: 18) 


Jika dengan ayat ini Allah memberitahu mereka (kaum kafir) bahwa 
seseorang tidak dapat memberikan syafaat kepada yang lain kecuali atas izin 
Allah, maka bagaimana dengan syafaat berhala yang tidak memiliki akal? 

Firman Allah SWT, 252426 55 451 443 “(Dzat) yang demikian 
itulah Allah, Tuhanmu maka sembahlah Dia,” maksudnya, itulah Allah 
yang mengerjakan segala sesuatunya, diantaranya menciptakan langit dan bumi, 
maka Dialah Tuhanmu, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. 

s5 11G maksudnya adalah, sembahlah Dia dan ikhlaslah dalam 
menyembah-Nya. 


ZD 2535 SGf maksudnya adalah, apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran, bahwa langit dan bumi adalah ciptan-Nya? Itulah tanda bahwa 
Dialah Tuhan Yang Satu. 


Firman Allah: 
da 


sa a gl- RAe 2 aS Es Ga. 2». Z 7 ya a” or 
sodas m G Gal a li> Ml asg begin Sar due 


. A -. 


\p— 


ay. - - f E 24 5 “03 - . 3. - LL, * 
ar a Ka ada A gaala a Si 
O AAA S DE mA oa DL an 


“Hanya kepada-Nyalah kamu semuanya akan kembali, 
sebagai janji yang benar dari pada Allah. Sesungguhnya 
Allah menciptakan makhluk pada permulaannya, 
kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali 
(sesudah berbangkit) agar Dia memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan amal 
shalih dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir 
disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedih 
disebabkan kekafiran mereka.” 

(Os. Yuunus (10): 4) 


Firman Allah SWT, na wE a) dibaca rafa karena berfungsi sebagai 
mubtada'. Sedangkan lafazh ea dibaca nashab karena berfungsi sebagai 
hal. Maksudnya adalah kembali kepada Allah, kembali kepada pembalasan- 
Nya. 

ú Ai 355 “Sebagai janji yang benar dari Allah,” adalah dua 
mashdar yang disebutkan dalam satu kalimat. Maksudnya, janji Allah adalah 
sebuah janji yang benar dan dipenuhi secara nyata serta tidak pernah diingkari. 

Ibrahim bin Abu Ulayyah membaca lafazh ini dengan memberi harakat 
dhammah pada huruf dal, yakni & 4! 45 karena berada pada awal kalimat. 

Firman Allah SWT, st ha AI “Sesungguhnya Allah 
menciptakan makhluk pada Sana maksudnya adalah Allah 
menciptakan makhluk pada awalnya dari debu, kemudian dia kembalikan 
kepadanya (menjadi debu kembali), atau ciptaan Allah itu kembali lagi kepada- 
Nya. 
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Mujahid berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah menciptakan 
makhluk-Nya, kemudian mematikannya, lalu menghidupkannya kembali pada 
masa kebangkitan. Atau Allah menciptakan makhluk dari air kemudian Dia 
mengembalikannya, demikian seterusnya. 

Yazid bin Al Oa'ga' membaca lafazh, Er ia o) dengan bf 
berharakat fathah karena berada dalam posisi nashab, yakni lai 3x3 af. 
Maksudnya adalah, Dia berjanji kepada kalian bahwa Dia telah menciptakan 
makhluk dari permulaannya. Selain itu, perkiraan makna lafazh ini boleh juga 
ditambahi kata ay (karena sesungguhnya Dia). Sementara Al Farra 
membolehkan lafazh 5f dibaca rafa’, sehingga ia menjadi ism. 

Mujahid bin Yahya berkata, “Perkiraan maknanya adalah, sungguh 
benar, Dia telah memulai penciptaan dari awal.” 

Firman Allah SWT, beai oo AS gahi e 
maksudnya adalah, Allah akan memberikan balasan kepada orang yang 
beriman dan beramal shalih dengan seadil-adilnya. 

Pa Seni zali maksudnya adalah, sedangkan pada 
Hari Kiamat orang kafir akan diberikan minuman yang teramat panas, yang 
tidak ada minuman yang lebih panas darinya. 

Kata HP memiliki arti yang sama dengan pp, yang pola kata Jas 
memiliki makna yang sama dengan pola kata Jaa. Contohnya adalah, 
We Af si Ca (aku memanaskan air hingga sangat panas), dan setiap 
yang dipanaskan dalam istilah Arab diungkapkan dengan istilah pan 

AA kata gg di sini artinya yang menyakitkan. Maksudnya, 
dan siksaan yang menyakitkan. — , iS 156 Lx, maksudnya adalah, adzab . 
tersebut mereka terima lantaran kekafiran mereka, meskipun kaum kafir 
Ouraisy mengakui bahwa mereka merupakan ciptaan Allah. 


389 Lih. Jami’ Al Bayan (10/61). 
"9 Lih. Lisan Al Arab, entri: Hamama (hal. 1008). 
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Ayat ini juga menjadi hujjah (bantahan) terhadap mereka yang 
menyatakan bahwa siapa yang mampu mencipta maka mampu mengembalikan 
ciptaan-Nya setelah mati atau setelah tubuh mereka tercerai-berai. 


Firman Allah: 
Pd Pa I PaE 4 Dg. Le 3 
jA 203333 un mall Jah SAI ja 
ae. g 


Da r D sf s - Tt r PA Žž y A sss 3 fa sr 
5JL Y -Z Ee G Sa ad Sa 
2 34?” i Pa era TANI “3 
O opala Aya gY Jai 
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya, dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat- 
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
hak, Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 


orang-orang yang mengetahui.” 
(Qs. Yuunus [10]: 5) 


Firman Allah SWT, 7, Sa Jas cai a “Dialah yang 
telah menjadikan matahari bersinar,” adalah maf 'ul.. 


os 


Kata 4Ņ. artinya yang menyinari sesuatu, sedangkan (5 5 7), “Dan 
bulan bercahaya,” adalah athaf. Artinya yang bercahaya (yang memantulkan 
sinar). 

Kata 7L. adalah bentuk jamak dari s'x», seperti kata b- dan st 
yang merupakan bentuk jamak dari by dan 2. 

Firman Allah SWT, 5G 6345 3; maksudnya adalah, yang memiliki 
tempat-tempat, atau Allah menakdirkan bagi matahari dan bukan tempatnya 
masing-masing. Lafazh tersebut sebenarnya adalah (1433, kemudian dijadikan 


| Tafsir Al Ourthubi 


satu sebagai bentuk ijaz dan ikhtishar (penyederhanaan dan penyingkatan), 
seperti pada firman Allah, ts) | lipaisi G Hi sg Isis 13 “Dan apabila 
mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 
kepadanya. ” (Qs. Al Jumu'ah (62): 11) 

Ada yang berpendapat bahwa penyebutan tersebut hanya untuk bulan, 
karena dengan bulan dapat dihitung bulan-bulan yang dipergunakan untuk 
bekerja dan bermuamalat,*”' sebagaimana dijelaskan dalam surah Al Baqarah 
dan Yaasiin (ayat 39), JK: 15538 abi, “Dan bulan, telah Kami tentukan 
tempat-tempat (orbitnya),” yang digunakan untuk menentukan bilangan bulan 
(hari), yaitu sebanyak 28 kedudukan, dan dua hari untuk nugshan dan 
mihaq.*” 

Firman Allah SWT, pdf gaai 546 Iya) “Supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).” 

Ibnu Abbas berkata, “Apabila matahari ada dua, satu untuk siang dan 
satunya untuk malam, maka tidak akan ada malam dan kegelapan, dan tidak 
dapat pula diketahui bilangan tahun dan penghitungan bulan. 

Firman Allah SWT, 35JL $} 215 “1 gis G maksudnya adalah, Allah 
SWT tidak menciptakan semua itu kecuali dengan tujuan menunjukkan 
kebesaran ciptaan-Nya yang sekaligus sebagai dalil mengenai kemampuan 
dan ilmu-Nya yang Maha Luas. Hal itu merupakan hikmah dan pelajaran 
bagi manusia, dan Allah akan membalas amal perbuatan manusia, itulah yang 
paling utama. | 

Firman Allah, 2517x5254 3I J24; maksudnya adalah, Allah 
menjelaskan secara terperinci tanda-tanda kebesaran-Nya sebagai dalil atas 
kemampuan Allah SWT. Pengkhususan malam dengan gelapnya dan siang ' 
dengan sinarnya, merupakan tanda bagi manusia bahwa hal itu adalah 
kehendak Yang Maha Berkehendak. 


89! Lih. 'rab Al Qur`an oleh An-Nuhas (2/245). 
82 Mihag dan muhag yaitu tiga malam dari akhir bulan qamariyah, apabila bulan tidak 
tampak lagi. Lih. Lisan Al Arab (no. 4146). 


res 


“Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan 
pada yang diciptakan Allah di langit dan di bumi terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-orang 
yang bertakwa.” 

(Qs. Yuunus (10): 6) 


Pembahasan tentang ayat ini sudah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 

Ada yang mengatakan bahwa sebab turunnya ayat ini karena penduduk 
Makkah menanyakan tentang ayat yang memungkinkan mereka untuk melihat 
dan mencermati ciptaan-ciptaan Tuhan. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini hanya untuk orang-orang 
bertakwa, sedangkan mereka yang musyrik, dalil ini bukanlah tanda-tanda 
kuasa Tuhan di mata mereka. 


Firman Allah: 


gi IN ayadi lya a O 2 


2 
A Oba G pa : ST 
@ SIA ta Al 


“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan 
(tidak percaya akan) pertemuan dengan Kami dan merasa 
puas dengan kehidupan dunia, serta merasa tenteram 
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aj 


dengan kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan 
ayat-ayat Kami. Mereka itu tempatnya ialah neraka, 
disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan” 
(Os. Yuunus [10]: 7-8) 


Firman Allah SWT, 6; Zy Í Lai oj “Sesungguhnya 
orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan 
dengan Kami.” 


Kata .,,2-5; berarti mereka takut. 
Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut bermakna, mereka tamak. 


Dengan demikian, kata si dapat bermakna takut dan tamak, atau 
dengan kata lain mereka tidak takut akan adzab dan tidak mengharapkan 
balasan (pahala). 

Ada yang mengatakan bahwa kata liga ‘ (bertemu) adzab dan pahala 
sebagai perkataan bertemu dengan Allah. Kalimat ini adalah kalimat 
penghormatan dan pengagungan atas adzab dan pahala tersebut, karena 
keduanya semata-mata kehendak Allah. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna bersua tersebut adalah 
pengertian yang sebenarnya, yaitu melihat (dengan mata), atau orang-orang 
kafir tidak ada kehendak (ketamakan pada diri mereka) sedikit pun untuk 
bertemu (melihat) Allah. 

Sebagian ulama berpendapat, “Ar-raja ` (pengharapan) tidak bisa 
dikatakan bermakna khauf (takut) kecuali dibarengi dengan kekufuran dan 
pengingkaran, seperti firman Allah SWT, 565 4 5,25 IKI C Mengapa. 
kamu tidak percaya akan kebesaran Allah’? ” (Os. Nuuh (71): 13) 

Ulama lain berpendapat, “Ar-raja' dapat bermakna takut dalam setiap 
makna ayat yang menunjukkan pada ketakutan itu. 


Firman Allah SWT, S473 Feat | Ro 53 “Dan merasa puas dengan 


Puak 


kehidupan dunia,” maksudnya adalah, mereka lebih memilih dunia sebagai 
ganti kesenangan terhadap akhirat, maka mereka berusaha sekuat tenaga 
mendapatkan kesenangan duniawi tersebut. t | KAT maksudnya adalah 
mereka merasa tenteram, yakni gembira dan senang dengan kehidupan 
dunianya. 

Gask GS pa Zali maksudnya adalah, orang-orang yang terhadap 
dalil-dalil yang Kami berikan, 5 ali “Orang-orang yang melalaikan,” 
. maksudnya adalah mereka tidak mengambil i tibar (pelajaran) dan tidak 

Pa AI maksudnya adalah tempat mereka kembali dan tempat 
duduk mereka. 


SAN Kam Lg jf maksudnya adalah neraka, lantaran 
kekufuran, pengingkaran, dan ketidakpercayaan mereka terhadap Nabi SAW 
serta tanda-tanda kekuasaan Allah. 


Firman Allah: 


da 
Pa 8, > z ” se 2 eg Aig Lg 
era R3 HAK AI Telat a Comal o 
rer re Pr t 3 PER Z 27 ” 
Oei INI Me SAS 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih, mereka diberi petunjuk 
oleh Tuhan mereka karena keimanannya, dibawah mereka 
mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh 
kenikmatan.” 

(Os. Yuunus (10): 9) 


Firman Allah SWT, 1,51; Lali oj “Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman,” maksudnya adalah mereka yang beriman atau mereka yang 
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membenarkan (ucapan Nabi SAW). 


mah Ry IgA% SERBA | pa “Dan mengerjakan amal-amal 
shalih, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya,” 
maksudnya adalah Tuhan mereka akan menambah hidayah (petunjuk) kepada 
mereka, seperti firman Allah, „ç A za 55i aal zali “Dan orang-orang 
yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka 
dan memberikan balasan ketakwaannya. ” (Qs. Muhammad (47): 17) 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah, mh 5 AAA 
“Mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya,” 
maksudnya adalah, mereka akan ditunjukkan tempat yang di bawah kaki 
mereka mengalir sungai-sungai. 

Abu Raug berkata, “Tuhan mereka akan menunjukkan kepada mereka 
surga.” 

Athiyyah berkata, “Maknanya adalah, memberi pahala dan membalas 
keimanan mereka. 

Mujahid berpendapat: 2x15 3 maksudnya adalah Tuhan mereka 
akan menerangkan jalan mereka menuju surga, seperti Allah menjadikan 
cahaya sebagai kendaraan mereka.” 


Pendapat ini dikuatkan oleh sabda Nabi SAW, 

PS AE cabai tempa a HAL GAN Al 
Kk. sx Ya ox P 3 5 te BTA 
“eng Khana gyo A 


“Orang beriman akan bertemu dengan amal perbuatannya dalam . 
bentuk yang sangat baik, lalu amalnya akan menemani dan 
menunjukannya (kepada surga), sedangkan orang kafir akan 


"9 Pendapat dari Mujahid diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (11/ 
63) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/186). 
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menjumpai amal perbuatannya dalam bentuk yang sangat buruk, 


kemudian amalnya akan menjauhinya dan menyesatkannya.” 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa Allah akan menjadikan amal mereka 
sebagai petunjuk bagi mereka. 

Al Hasan mengatakan bahwa maksud Ag adalah, Allah 
er Ap Ê g~ pa “Di bawah mereka mengalir sungai- 

sungai.” 

Ada yang mengatakan bahwa dalam ayat ini huruf wau pada awal kalimat 
dihilangkan. Maksudnya, dan mengalir di bawah mereka kebun-kebun 
mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah di bawah 
ranjang-ranjang mereka. 


Firman Allah: 


E A - “2 ” e 
ar A Kd 1215, NI Ae n Gè 433 
OA cah IN ol 333 
“Doa mereka mereka di dalamnya ialah, “Subhanaka 
allahumma'?, dan salam penghormatan mereka ialah, 
‘Salam,’ dan penutup doa mereka ialah, “Alhamdulillhi 


rabbil alamin.” 
(Os. Yuunus (10): 10) 


Firman Allah SWT, oi Hasta (3 365 “Doa mereka mereka 
di dalamnya ialah, ‘Subhanaka Allahumma .” 


3% Riwayat Hasan dari Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/127). 
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Lafah 333 berarti doa-doa mereka. Kata (s2! adalah bentuk 
mashdar dari $4—45, seperti kata SK yang merupakan bentuk mashdar 
dari Ka. Jadi, doa ahli surga itu adalah, subhanaka allahumma (Maha 
Suci Engkau wahai Tuhanku). 

Ada yang berkata, “Apabila mereka ingin meminta sesuatu maka yang 
pertama mereka lakukan adalah menyucikan Allah, kemudian ditutup dengan 
pujian kepada Allah.” 

Ada yang berkata, “Doa dalam ayat ini adalah pengharapan, seperti 
pada firman Allah SWT, 5,55 G Kà tar “Di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan'.” (Os. Fushshilat [41]: 31) 

Firman Allah SWT, 4d. G3 7 4445 “Salam penghormatan mereka 
ialah, “Salam',” maksudnya adalah, penghormatan Allah kepada mereka, 
atau penghormatan seorang raja kepada bawahannya, atau penghormatan 
antar sesama mereka ialah lafazh salam. 

Penjelasan mengenai makna tahiyyah sudah dibahas dalam surah An- 
Nisaa'. 

Firman Allah SWT, Ladai 05 A LT ol 145583 Its, “Dan 
penutup doa mereka ialah, “Alhamdulillhi rabbil alamin’? 

Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 


Pertama: Ada yang mengatakan bahwa apabila burung terbang di 
tengah-tengah penduduk surga dan mereka menginginkannya, maka mereka 
berkata, “Subhanaka allahumma (Maha Suci Engkau Tuhan kami),” maka 
Allah akan mengabulkan keinginan mereka. Apabila mereka telah memakan ` 
(burung itu) maka mereka akan memuji Allah. Permintaan mereka diawali 
dengan lafazh tasbih (penyucian) dan diakhiri dengan lafazh tahmid (pujian). 


Kedua: Tasbih, tahmid, dan tahlil dapat dikatakan sebagai doa. 
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Diriwayatkan oleh Muslim dan Al Bukhari dari Ibnu Abbas, bahwa 
ketika dalam kondisi sulit, Rasulullah SAW berdoa, 


Ya ea PA an YA CAS Haa a 
2,4 ž 
eo PA Sg PA Pg pan Pa ya 

“Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Agung dan Maha Lembut, 

tiada tuhan selain Allah pemilik Arsy yang agung, tiada tuhan 

selain Allah, Tuhan di langit dan Tuhan di bumi dan Tuhan di Arsy 
yang agung.” 

Ath-Thabari berkata, “Para pendahulu (salaf) selalu berdoa dengan 
doa ini dan menamakannya dengan doa ketika susah. Ibnu Uyainah ketika 
ditanya pendapatnya tentang masalah ini, berkata, “Apakah kamu tidak tahu 
bahwa Allah berfirman, “Jika hamba-Ku selalu memujiku maka Aku akan 
memberikannya lebih dari yang diminta oleh orang lain.” 

Berdasarkan hal ini, maka pertentangan antara apakah itu doa atau 
bukan, terputus. Jika bukan doa, maka yang lebih tepat adalah suatu ungkapan 
pengagungan terhadap Allah dan pujian kepada-Nya, sebagaimana 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Sa'ad bin Abu Waggash, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


cit ya J Y oi ohi g Q 63 p oi 65 HA 
Ag ag da 
Ad 


r 


“Doa Dzun-Nun (Yuunus) dari dalam perut ikan adalah, 'Tiada 
tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, dan aku sesungguhnya 


“35 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa, bab: Doa ketika Susah, dan Muslim 
dalam dzikir dan doa, bab: Doa ketika Susah. Lih. Al-Lu lu wa Al Marjan (2/375). 
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termasuk orang-orang yang zhalim'. Apabila diucapkan oleh 
seorang muslim maka Allah pasti menjawabnya.” 


Ketiga: Merupakan amalan sunah apabila menyebut nama Allah ketika 
hendak makan dan minum, dan memuji-Nya ketika sudah selesai, sebagaimana 
dilakukan oleh penduduk surga. 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Anas bin Malik berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


La aa aa SA t of Sa 
A AG TAI 
“Sesungguhnya Allah sangat ridha kepada hamba-Nya ketika akan 


makanan dia memuji-Nya atau ketika akan minum dia memuji- 
Nya.” 


Keempat: Dianjurkan pada waktu berdoa untuk membaca —seperti 
yang diucapkan penghuni surga pada akhir doanya, “Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam’. Disarankan pula membaca dua ayat akhir surah Ash- 
Shaffaat, karena surah tersebut mengumpulkan semua bentuk pujian dan 
penyucian kepada Allah SWT serta keselamatan bagi para rasul. 


Firman Allah: 


"6 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (5/529, no. 3505). Aku (pentahgig) 
belum menemukan hadits ini dalam Sunan An-Nasa'i. Boleh jadi hadits ini ada dalam 
Sunan Al Kubra. 

87 HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa, bab: Anjuran Memuji Allah 
setelah Makan dan Minum (4/2095). 
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RIRE 


Aa, Wa 
DAK edh g CT Laga Í gasii as 21 


© 


“Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi 
manusia, seperti permintaan mereka untuk menyegerakan 
kebaikan pastilah berakhir umur mereka, maka Kami 
biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan 
dengan Kami bergelimang di dalam kesesatan mereka”. 
(Qs. Yuunus (10): 11) 


Firman Allah SWT, 21) pJi as Talia EL Ja 3 
ii neaj “Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan aa bagi 
manusia, seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan 
pastilah berakhir umur mereka.” 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: | 

Pertama: Firman Allah SWT, 54 je UU A1 0x2 335. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jika Allah 
menyegerakan hukuman bagi manusia, sebagaimana halnya pahala dan 
kebaikan, maka manusia akan mati, karena mereka diciptakan di dunia sebagai 
makhluk yang lemah, dan hal ini tidak berlaku bagi mereka pada Hari Kiamat, 
sebab pada Hari Kiamat mereka diciptakan (dibangkitkan) untuk hidup abadi. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jika Allah memaksakan 
keburukan, sebagaimana Dia memaksakan kebaikan, maka mereka pasti 
hancur. Ini adalah makna ayat, 34141 zl) sad. 

Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini diperuntukkan khusus bagi 
kaum kafir, yaitu jika Allah menyegerakan adzab bagi kaum kafir atas 
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kekafirannya, sebagaimana Allah menyegerakan kebaikan bagi mereka seperti 
harta, anak-anak, maka adzab akhirat akan terjadi di dunia (terjadi lebih 
dahulu). Seperti itulah yang dikatakan oleh Ibnu Ishak. 

Mugatil berkata, “Perkataan ini (meminta adzab akhirat di dunia) adalah 
ucapan An-Nadhr bin Al Harits, “Ya Allah, kalaulah ini benar dari Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu’. Jika Allah mengabulkan ucapannya maka 
sudah pasti mereka hancur.” 

Mujahid berkata, “Ayat ini turun kepada orang yang mendoakan dirinya, 
hartanya, atau anaknya ketika sedang marah, “Ya Allah, hancurkanlah. Ya 
Allah, jangan Engkau berkati dia”. Kalau Allah menjawab, sebagaimana 
menjawab doa kebaikan, maka ajal mereka pasti berakhir.” 

Ayat diturunkan sebagai celaan bagi sifat yang tidak terpuji, yaitu 
meminta kebaikan dan mengharapkan segera mendapatkan jawaban. 
Kemudian sifat jelek tersebut membawa mereka untuk segera meminta 
keburukan. Jika Allah menjawab dan menyegerakan keburukan itu maka 
mereka pasti hancur. 


Kedua: Ulama berbeda pendapat mengenai diterimanya 
(dikabulkannya) doa ini. 
Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
AL Jai A63 mg VI Ja PM A 


“Sesungguhnya aku meminta kepada Allah Azza wa Jalla agar 
tidak mengabulkan doa buruk seorang kekasih atas orang yang . 
dikasihinya.” 

Syahr bin Hausyab berkata, “Aku membaca dalam beberapa kitab 


"8 Lihat riwayat dari Mujahid dalam Jami 'Al Bayan (11/65), Al Muharrar Al Wajiz (7! 
113), dan Al Bahr Al Muhith (5/128). 


bahwa Allah SWT berfirman kepada para malaikat, “Jangan tuliskan 
(kabulkan) atas hamba-Ku doa pada waktu gelisahnya’. Ini merupakan bentuk 
kelembutan Allah kepada hamba-Nya.” 

Sebagian ulama berpendapat, “Bisa jadi Allah akan mengabulkan doa 
itu.” Mereka berdalil dengan hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shahih-nya. Jabir berkata, “Kami pernah ikut bersama Nabi SAW dalam 
sebuah peperangan di Bathi Buwath,*” kemudian Nabi SAW meminta Majdi 
bin Amr untuk menarik kendaraannya, sampai pada giliran seorang Anshar, 
tetapi kendaraannya tidak mau bergerak, maka pria Anshar itu melaknat 
tunggangannya. Mendengar itu, Nabi SAW bertanya, “Siapa yang melaknat 
untanya itu?” Dia menjawab, “Aku wahai Rasulullah’. Nabi SAW pun 
bersabda, “Turunlah dari untamu, karena sesuatu yang telah dilaknati 
tidak boleh ikut bersama kami. Jangan sekali-kali kamu mendoakan 
keburukan untuk anak-anakmu dan jangan mendoakan keburukan untuk 
hartamu, karena jika doa keburukan tersebut bertepatan dengan waktu 
Allah menjawab doa, maka Allah pasti mengabulkan permintaan 
kalian.” 

Dalam riwayat lain Muslim juga meriwayatkan, bahwa ketika itu Nabi 
SAW dalam perjalanan, tiba-tiba seseorang melaknat kendaraannya, maka 
Nabi SAW bertanya, “Siapa yang melaknat untanya?” Laki-laki itu 
menjawab, “Aku, wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
“Jauhilah unta itu, karena laknatmu sudah dikabulkan.” 


Ketiga: Firman Allah SWT, J4: 35 “Dan kalau sekiranya Allah 
menyegerakan.” 


Menurut para ulama, penyegeraan itu datangnya dari Allah, sedangkan 


2 Buwath adalah nama sebuah gunung. Nabi SAW perang di sana pada bulan Rabi'ul 
Awwal tahun 2 H. Lih. Mu 'jam Al Buldan, karya Al Hamawi (1/596). 
20 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/428). 
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permintaan untuk disegerakan berasal dari hamba-nya. 
Abu Ali berkata, “Keduanya datang dari Allah, karena dalam ayat 


tersebut ada kata yang dihilangkan, yaitu jika Allah menyegerakan keburukan 
kepada manusia, seperti penyegeraan mereka akan kebaikan.” 


Ibnu Amir membaca lafazh, wat mo Cak dengan lafazh 
Ma i! Sai 901 Ini adalah giraah yang baik karena berhubungan dengan 
firman-Nya, Si pl Ja 3, “Dan kalau sekiranya Allah 
menyegerakan keburukan bagi manusia.” 


2,0 


Firman Allah SWT, Su Tan KN) PA 139 “Maka Kami 
biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan 
Kami,” maksudnya adalah tidak disegerakan keburukan kepada mereka, 
karena mungkin ada dari mereka yang bertobat, atau keluar dari golongan 
mereka sebagai orang beriman. 

Setan HARI metal G “Bergelimang di dalam kesesatan mere 
maksudnya adalah menyombongkan diri (angkuh). Kata olah berarti tinggi 
dan meninggikan. Pembahasan mengenai hal ini telah dibahas dalam surah Al 
Bagarah. 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada penduduk 
Makkah ketika mereka (penduduk Makkah) berkata, 


£ 


PALA G3 Tote ee yaa Bas Ia GAJI ja Wah LE of MATTE 33 


“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, 
Jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka - 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih'.” (Os. Al Anfaal [8]: 32) 


901 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/129) dan I'rab Al Qur'an (2/247). 


Firman Allah: 
LI B3 (55 Jf Lai GES a Gua Ga 156 
BII ALA Ka mn dalan Af an tin 
ARAY Sean E 


“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada 
Kami dalam keadaan berbaring duduk atau berdiri, tetapi 
setelah Kami hilangkan bahaya itu dari padanya dia 
(kembali) melalui (jalannya yang sesat)seolah-olah dia 
tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) 
bahaya yang telah menimpanya. Begitulah orang-orang 
yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu 
mereka kerjakan.” 

(Qs. Yuunus [10]:12) 


Firman Allah SWT, anad vesi G3 Ga 2 55 “Dan apabila 
manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam keadaan 
beraring duduk.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ga pada ayat ini adalah 
orang kafir. 

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Abu Huzaifah bin Al Mughirah 
ketika ditimpa malapetaka dan bencana. | 

Las 565 maksudnya adalah berada disampingnya dalam keadaan 
berbaring. 

33 311466 3 maksudnya adalah semua keadaannya ketika berdiri 
dan duduk. Hal ini karena manusia tidak dapat menghindar dari tiga keadaan 


ini. 


Beberapa kalangan berkata, “Dimulai dengan berbaring, karena 


kemudharatan lebih terasa, dan dalam keadaan berbaring lebih banyak berdoa, 
dan ijtihadnya lebih besar, baru setelah itu duduk dan berdiri.” 


gi 36} Sor 


Sa ono as CAÝ UG “Tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu 
dari padanya dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat),” maksudnya 
adalah mereka tetap dalam kekafiran, tidak bersyukur, dan belum mendapat 
pelajaran. 

Menurut saya (Al Ourthubi), keadaan (sifat) ini sudah umum bagi 
orang musyrik, apabila mereka telah keluar dari kesusahan maka mereka 
akan kembali kepada kemaksiatan. Oleh karena itu, ayat ini berlaku umum 
untuk orang kafir dan lainnya. 

Al Akhfasy berkata, “Kata g> dalam lafazh, 14.15 -J „fé adalah 
st. yang dibaca ringan (khafifah) dan maknanya adalah seolah-olah.” 

633 WŚ maksudnya adalah, sebagaimana dibuat indah doa ini dalam 
kesengsaraan atau bencana, serta dalam permohonan. 

os San SD “Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu 
memandang baik,” maksudnya adalah, demikian hal itu dibuat indah dalam 
perbuatan dan kemaksiatan kaum kafir. Pengindahan ini bisa jadi berasal dari 
Allah, atau bisa jadi berasal dari syetan, dengan cara menyesatkannya kepada 
kekafiran. 


Firman Allah: 
zj z ee 
Pe Ijab LRS oa bali esai AI, 
P > DA y l DA 27 2 12% 2 . — era 
Do a Sena II 5S Ca er 


“Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat 
sebelum kamu ketika mereka berbuat kezhaliman, padahal 
rasul-rasul mereka telah datang kepada mereka dengan 
membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi 


782 ` Surah Yuunus | 
Sea 


tg 


mereka sekali-kali tidak hendak beriman, demikianlah 
Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat dosa.” (Qs. Yuunus (10): 13) 


. s77 PES 


Firman Allah SWT, 1,6 WI K3 oe Sa esa AI, “Dan 
sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelummu ketika 
mereka berbuat kezhaliman,” maksudnya adalah umat-umat terdahulu — 
" sebelum penduduk Makkah— yang Allah hancurkan lantaran kekafiran dan 
kemusyrikan mereka. 

IL salad ea 4 maksudnya adalah, para rasul mereka telah 
datang dengan membawa bukti-bukti yang nyata, berupa mukjizat yang jelas 
dan petunjuk yang nyata. 

13) 156 G5 maksudnya adalah, mereka tidak akan beriman. Oleh 
sebab itu, Kami menghancurkan mereka lantaran Kami tahu mereka tidak 
akan beriman. 

Dari ayat ini Allah menakut-nakuti penduduk Makkah tentang adzab 
yang ditimpakan kepada umat sebelum mereka. Dengan kata lain, Kami (Allah) 
mampu mengahancurkan penduduk Makkah yang kafir lantaran pendustaan 
mereka kepada Muhammad SAW, tetapi Kami tunda karena Kami tahu di 
antara mereka ada yang beriman. 

Ayat ini merupakan dalil yang membantah pernyataan kalangan yang 
berpendapat bahwa petunjuk dan keimanan adalah ciptaan. 

Ada juga yang menafsirkan bahwa maksudnya adalah, menggiring 
mereka kepada kekufuran dengan menutup hati mereka, seperti yang 
diisyaratkan oleh lafazh selanjutnya, ne AI ai S 33 DS 
“Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat dosa.” 


Firman Allah: 


Sa 
(es) 
U3 
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P aa ai AM > zaai Hak Pan AO ERA kata Fh 
D On as hal pan oa eI gal > 


“Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti 
(mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya Kami 
memperhatikan bagaimana Kamu berbuat.” 

(Qs. Yuunus [10]:14) 


Firman Allah SWT, G35 sáil 4 “Kemudian Kami jadikan 
kamu pengganti-pengganti (mereka),” maksudnya adalah, Kami jadikan 
kalian penduduk yang menghuni bumi, setelah penduduk-penduduk bumi 
terdahulu telah hancur dan binasa. Lafazh ini berfungsi sebagai maf 'ul (objek) 
dalam kalimat. Kata c,3£ adalah bentuk jamak dari kata 1x15. 

Lafazh 4-3 “Agar Kami dapat memperhatikan,” dibaca nashab 
karena didahului oleh huruf lam kai (huruf lam yang menunjukkan makna 
agar atau supaya).”? Maksudnya, perhatikanlah pahala dan hukuman yang 
pantas kalian terima, dan hal ini masih menjadi rahasia Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa kata “memperhatikan” kembali kepada 
para rasul, sehingga maknanya menjadi, agar Kami melihat para rasul dan 
wali-wali Kami berbuat. 

Sedangkan kata 49 dibaca nashab karena kata 51:55. 


Firman Allah 
Pe 2 3 .” Pd -— fa, 2 P A TA z% 122 r Z 
Ce ogr Y A JG eu USS agde Us Do 
ot 5 2 at 2 sa 22 
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Kami berkata, “Datangkanlah Al Qur'an 
yang lain dari ini atau gantilah dia’. Katakanlah, 'Tidak 
patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri aku 
tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. 
Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku 


kepada siksa hari yang besar’. 
(Os. Yuunus (10): 15) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, gan SL Kla J5 55 “Dan 
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata.” 

Kata "f3 berarti dibacakan, sedangkan «X4 artinya sesuatu yang 
jelas, nyata, tidak ada keraguan padanya. Kata ini juga dibaca nashab karena 
berfungsi sebagai hal. 

AARS Y Lai JG “Orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata,” maksudnya adalah 
oarng-orang yang tidak takut akan Hari Kiamat dan penghitungan serta tidak 
mengharapkan pahala. 

Oatadah berkata, “Mereka adalah kaum musyrik Makkah.” 

jy Siau Aa Oa 5 “Datangkanlah Al Qur`an yang lain dari 
ini atau gantilah dia.” 


23 Disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/131). 
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Perbedaan antara mendatangkan Al Qur'an dengan menggantikannya 
adalah, menggantinya berarti mendatangkan selain Al Qur'an (kitab suci yang 
lain), sedangkan mendatangkan boleh jadi yang didatangkan serupa dengan 
Al Qur'an tersebut. Mengenai masalah ini, berkembang tiga pandangan, yaitu: 
1. Kaum kafir meminta Nabi SAW mengganti janji dengan ancaman, dan 

ancaman dengan janji, yang halal menjadi haram dan yang haram 

menjadi halal. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari.4 
2. Mereka (kaum kafir) meminta Nabi SAW untuk menghapus berita yang 
ada di dalam Al Our'an tentang aib atau kejelekan tuhan-tuhan mereka. 

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Isa. 


3. Mereka meminta Nabi SAW menghapus berita-berita yang ada di dalam 
Al Our'an tentang kebangkitan. Demikian yang dikatakan oleh Az- 
Zujaj. 


Kedua: Firman Allah SWT, gadi ib us Ad JLo 
maksudnya adalah, katakanlah wahai Muhammad, tidak patut bagiku untuk 
mengganti apa yang telah aku dapat, sebagaimana tidak layak bagiku untuk 
menolaknya atau membohonginya. 

Ilm Í SA oj “Aku tidak mengikuti kecuali apa yang 
diwahyukan kepadaku,” maksudnya adalah, aku (Muhammad) tidak 
mengikuti kecuali yang aku beritakan (bacakan) kepada kalian, berupa janji 
dan ancaman, pengharaman dan penghalalan, serta perintah dan larangan. 

Ayat ini menjadi dalil bagi kalangan yang berpendapat bahwa tidak 
boleh menghapus (nash) Al Qur'an dengan Sunnah, karena Allah SWT . 
berfirman, (45 slab o PAK Cita Kane Ls. 

Pendapat ini tidak tepat karena konteks ayat adalah permintaan kaum 
musyrik untuk mendatangkan yang seperti Al Qur'an, dan Rasulullah SAW 


% Lih. Jami’ Al Bayan (11/67). 


ana 


tidak mampu melakukan hal tersebut. Selain itu, Nabi SAW tidak diminta 
untuk mengganti hukum tanpa mengganti lafazh, karena apa yang diucapkan 
Nabi SAW apabila itu merupakan wahyu, maka itu tidak berasal dari dirinya, 
tetapi dari Allah SWT. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 55 imati Se dl “Sesungguhnya 
aku takut jika mendurhakai Tuhanku,” maksudnya adalah, aku takut apabila 
` aku menggantinya atau merubahnya, atau tidak melaksanakannya. 
phs ZRA ís “Kepada siksa hari yang besar,” maksudnya adalah 
siksa yang pedih pada Hari Kiamat. 


Firman Allah: 


Ezis b WAE 2 
SAR aaa a Gay J3 
- Pa A3 s 
DLS Sola Yal A3 Pa AS in 
“Katakanlah jikalau Allah menghendaki niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) 
memberitahukannya kepadamu. Sesungguhnya aku telah 
tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya, maka 


apakah kamu tidak memikirkannya?” 
(Os. Yuunus (10): 16) 


Firman Allah SWT, -4 Kai Hae Ank KA JÉ 
“Katakanlah jikalau Allah menghendaki niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya 
kepadamu,” maksudnya adalah, jika Allah berkehendak maka aku 
(Muhammad) tidak akan diutus oleh-Nya kepadamu, dan aku tidak akan 
mengajarimu tentang Allah. 
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Kata $ ja berasal dari PEAN u33 (aku mengetahui sesuatu), atau 
4 3 ssi (Allah memahamkan atau memberitahuku). 

Kata 1,3! juga bermakna penipuan, misalnya & “1 553 (aku telah 
menipu saseorang). Oleh sebab itu, kata & ya tidak tepat bila dinisbatkan 
kepada Allah. 

Ibnu Katsir membaca lafazh Ss Y; dengan St, “tanpa alif 
antara huruf Jam dan hamzah. Maknanya adalah, kalau Allah berkehendak 
maka Dia akan langsung memberitahukanmu tanpa aku (Muhammad) disuruh 
memberitahukannya kepadamu. Fungsi huruf Jam pada ayat ini adalah penegas. 

Sementara itu, Ibnu Abbas dan Al Hasan membacanya dengan lafazh 
Sani Y5, dengan mengubah huruf ya “menjadi alif, seperti yang dibaca oleh 
bani Agil. 

Abu Hatim berkata: Aku mendengar Al Ashma'i berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Abu Amr bin Al Ala', “Apakah benar bentuk giraah yang 
dibaca oleh Al Hasan dengan lafazh Sani Yr Abu Amr menjawab, 
“Ti dak? 22 

Abu Ubaid berkata, “Bentuk giraah yang dibaca oleh Al Hasan keliru.” 


An-Nuhas berkata, “Maksud perkataan Abu Ubaid “tidak ada alasan 
dan insya Allah pendapat itu keliru’, karena kalimat &555 artinya aku 
mengetahui dan «$ > Ci artinya aku memberitahukan yang lain. Sementara 
itu, kalimat if, 55 artinya aku mendorong atau menolak. Oleh karena itu, 
kekeliruannya terletak antara kalimat 4555 dan 175.” 

Al Mahdawi berkata, “Kalangan yang membacanya dengan lafazh 
“Sisi beralasan bahwa bentuk asli huruf hamzah tersebut adalah ya”. Bentuk . 
aslinya adalah Si sof, huruf ya ` diubah menjadi alif meskipun berharakat 
sukun, seperti ws í yang diubah menjadi ra, dan seb diubah menjadi sb, 


%5 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/132). 
?6 Lih. I'rab Al Qur`an (2/248). 


yaitu huruf alif diubah menjadi hamzah berdasarkan bahasa kelompok yang 
berpendapat bahwa asal kata JW! adalah Iis dan da adalah eiai.” 


An-Nuhas berkata,?” “Pendapat tersebut keliru, karena riwayat dari 
Al Hasan menyebutkan dengan huruf hamzah, yakni Sisi 93. Sementara 
Abu Hatim dan yang lain mengatakan bahwa lafazh tersebut tidak disebutkan 
dengan huruf hamzah, dan boleh saja berasal dari kalimat diy yang artinya 
aku mendorong atau menolak. Maksudnya, aku tidak memerintahkan kalian 
- untuk menolak, kemudian kalian meninggalkan kekufuran dengan Al Qur'an.” 


Firman Allah SWT, pa Ha ¿4j 545 “Sesungguhnya aku telah 
tinggal bersamamu,” menunjukkan waktu dan tempat, yang dalam hal ini 
adalah kadar waktu selama empat puluh tahun. 


13 a+ “Beberapa lama sebelumnya,” maksudnya adalah, dari 
sebelum Al Our'an diturunkan, kalian penduduk Makkah sudah mengenal 
kejujuran dan amanahku (Muhammad). Aku juga tidak dapat membaca dan 
menulis, kemudian aku diutus dan diberikan tanda bahwa aku datang sebagai 
rasul dengan membawa mukjizat. 

Sosis SIS maksudnya adalah, kenapa kalian tidak berpikir bahwa 
semua ini tidak datang kecuali atas izin dan kehendak Allah, serta bukan dari 
aku (Muhammad) sendiri? 

Ada yang mengatakan bahwa makna lafazh, pa neng ci adalah, 
aku (Muhammad) selama tinggal bersama kalian semasa mudaku, tidak pernah 
bermaksiat kepada Allah, maka apakah kalian ingin aku bermaksiat kepada 
Allah setelah lebih dari empat puluh tahun aku tidak pernah berkhianat kepada- 
Nya, serta mengganti apa yang diturunkan kepadaku? 

Qatadah berkata, “Nabi SAW tinggal bersama mereka selama empat 


% Lih. rab Al Qur`an (2/49). 
8 Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/4), Al Muharrar Al Wajiz (7/119), dan Al Bahr Al 
Muhith (5/133). 
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puluh tahun,” kemudian beliau wafat pada usia enam puluh dua tahun.” 


: Pap >£ - -, .. -> E 
sai D Gi Mi Jo SPI oyes Abi gai 


DL ANN A 


“Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya, tiadalah 
beruntung orang-orang yang berbuat dosa.” 

(Qs. Yuunus (10): 17) 


Kalimat tanya ini bermakna pengingkaran, dalam artian tidak ada 
seorang pun yang zhalim kecuali yang mengada-adakan kedustaan kepada 
Allah. 

Kalian juga mengatakan bahwa ini adalah perkataannya dan merupakan 
bagian dari pesan yang harus disampaikan oleh Rasulullah SAW kepada 
mereka. 

Ada yang berpendapat bahwa orang yang mengada-ngada itu adalah 
orang-orang musyrik, sedangkan yang mendustai ayat adalah ahli kitab. 


Firman Allah 

SIT en SAS Si 43 337, 

Terina V9 yaya Y La Al O 993 ya hg 
€ 


208 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/120) dan Al Bahr Al Muhith (5/133). 


Surah Yuunus | 


td 


2 Padi r E bod r - 1a s 
GS ng an A IN AAN 3 Ha 
2, » 
ALS 


“Dan mereka menyembah selain dari pada Allah, apa yang 
tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka 
dan tidak (pula) kemanfaatan dan mereka berkata, Mereka 

| itu adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah”. 
Katakanlah, “Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa 
yang tidak diketahui-Nya di langit dan tidak (pula) di 
bumi?’ Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang 
mereka persekutukan itu” 
(Os. Yuunus (10): 18) 


Firman Allah SWT, 242117 Í; patas TU AT 033 3 TR 
“Dan mereka menyembah selain dari pada Allah, apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan,” maksudnya adalah apa yang mereka sembah selain Allah 
yaitu berhala-berhala. 

Al Le Upik "Ya Sa “Mereka berkata, “Mereka itu 
adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah',” adalah pernyataan 
yang paling bodoh, karena mereka mengira syafaat dapat diperoleh dari sesuatu 
yang tidak dapat mendatangkan manfaat dan mudharat apa pun. 

Ada yang berpendapat bahwa kalimat (5 aka artinya berhala tersebut 
berfungsi sebagai pemberi syafaat kami di sisi Allah untuk kesejahteraan hidup 
kami di dunia. 

p E) Ý; EAI] d as Y Ls M s3 J3 “Katakanlah, 
“Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui- 
Nya di langit dan tidak (pula) di bumi? '.” Secara umum, lafazh ., ssi 
dibaca dengan tasydid. | 
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Abu As-Samal Al Adawi membacanya dengan lafazh oyf 0 tanpa 
fasydid, yang diambil dari kata a. Keduanya memiliki makna yang 
sama, seperti yang dijelaskan dalam Al 1Qur" an dengan menyatukan keduanya 
dalam satu ayat, SJ AJ ats JG Ta DE DB at UK “Maka 
tatkala (Muhammad) ANA Depan (antara Hafsah dan 
Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya, “Siapakah yang telah memberitahukan 
hal ini kepadamu? 'Nabi menjawab, 'Telah diberitahukan kepadaku oleh 
Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal’. ” (Os. At-Tahriim 
(66): 3) 

Jadi, maknanya adalah, apakah kalian memberitahu Allah bahwa Dia 
memiliki sekutu dalam kekuasaan-Nya atau pemberi syafaat tanpa izin dari- 
Nya? Allah tidak mengenal bahwa diri-Nya punya sekutu di langit dan di 
bumi, maka Allah tidak tahu (mengenal). Makna ayat ini serupa dengan firman 
Allah SWT, ve NI å Ia Y Las sa Sa Aj “Atau apakah kamu hendak 
memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi.” 
(Qs. Ar-Ra'd (13): 33) 

Allah kemudian menyucikan diri-Nya dari kemusyrikan tersebut dengan 
firman-Nya, Z SA CN DARI 455 MeS 4 “Maha Suci Allah dan Maha 
Tinggi dari apa yang 2 Maa maksudnya adalah, Dia sudah 
lebih Agung dari memiliki sekutu. 

Ada yang mengatakan bahwa di antara makna ayat tersebut adalah, 
mereka menyembah apa yang tidak dapat mendengar, melihat, dan 
membedakan. 

Firman Allah SWT, Af s Garis "Ipa gla, “Mereka 
berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada omid s di sisi Allah,” 
adalah kebohongan belaka. Maha Suci Allah dari segala hal yang mereka 
sekutukan. 


Hamzah dan Al Kisa'i membaca lafazh  . , S3 dengan OS 34 — 


210 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/134). 


yakni dengan huruf ta' pada awal kata—.”!! Qiraah ini dipilih oleh Abu Ubaid, 
sedangkan ulama lainnya tetap membaca dengan huruf ya‘ pada awal kata. 


Firman Allah: 


osr ja 22 dn 22, PP — s, Z 
Eia ió SG aa ag al SE, 
A p Lg oo IG "g 
“Manusia dulunya hanyalah satu umat kemudian 
berselisih, kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang 
telah ada dari Tuhanmu dahulu pastilah telah diberi 
keputusan di antara mereka tentang apa yang mereka 


perselisihkan itu. 
(Qs. Yuunus [10]: 19) 


Penjelasan secara umum tentang makna ayat ini telah dibahas dalam 
tafsir surah Al Baqarah. 

Menurut Az-Zujaj, maksud “umat” dalam ayat ini adalah bangsa Arab 
penyembah berhala (syirik). 

Pendapat lain mengatakan bahwa setiap yang lahir adalah suci. Mereka 
berbeda pendapat pada waktu balighnya. 

Firman Allah SWT, “43 GS 2415 aid -LU pp EA Kal Ny 
Z Ak “Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari 
Tuhanmu dahulu pastilah telah diberi keputusan di antara mereka tentang 
apa yang mereka perselisihkan itu,” adalah isyarat tentang adanya qadha' 
dan qadar. Artinya, kalaulah bukan karena ketetapan dari Allah sejak dahulu, 
bahwa Allah memberikan ganjaran kepada manusia dengan surga dan neraka 
tanpa diawali dengan Kiamat, maka urusan tersebut akan selesai oleh-Nya di 


™ LIh. Al Muharrar Al Wajiz (7/121) dan Al Bahr Al Muhith (5/134). 
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dunia. Tapi dengan ketetapan dari Allah sejak dahulu, maka ganjaran bagi 
manusia —sesuai amal perbuatannya— adalah setelah Hari Kiamat. Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh Al Hasan. 

Abu Raug mengatakan bahwa makna lafazh, 24; ad adalah, akan 
ditetapkan bagi manusia pada Hari Kiamat, untuk menghindari kehancuran 
mereka di dunia. 


Al Kalbi berpendapat bahwa Allah mengakhirkan hukuman bagi manusia 
sampai datang Hari Kiamat. Jika bukan karena pengakhiran (penundaan) ini, 
Allah pasti membereskan mereka semua dengan turunnya adzab.”!? 

Ayat ini juga berfungsi sebagai penenang bagi Nabi SAW, karena adzab 
bagi yang kufur kepada beliau akan ditimpakan pada Hari Kiamat. 

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa fungsi ketetapan dari Allah 
tersebut adalah, Allah tidak menghukum seseorang kecuali dengan hujjah (dalil), 
yaitu telah diutusnya Rasul kepada mereka, sebagaimana firman Allah SWT, 
9 PER Rp Ida US G3 “Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum 
Kami mengutus seorang rasul.” (Qs. Al Israa' (17): 15) 

Selain itu, ada yang mengatakan bahwa kata -4⁄4 berarti firman Allah 
SWT yang berbunyi, “Kasih sayang-Ku mendahului kemarahan-Ku. ”?!? 
Kalau bukan demikian maka Allah tidak akan mentolerir (memberikan 
keringanan) orang yang bermaksiat kemudian ia bertobat. 


Firman Allah: 
A are ø - ah» $- ed 55 
Kei US Uas Bra Ga | 


a sy r T7 


Oui c 25 pas 


212 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/135). 
?3 Hadits shahih. Takhrij hadits telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya. 
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“Dan mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) suatu keterangan (mukjizat) dari 
Tuhannya', maka katakanlah, “Sesungguhnya yang gaib itu 

kepunyaan Allah, sebab itu tunggu (sajalah) olehmu, 
sesungguhnya aku bersama kamu termasuk orang-orang 
yang menunggu'.” 
(Qs. Yuunus (10): 20) 


Maksud ayat tersebut adalah penduduk Makkah, karena mereka 
bertanya-tanya, “Kenapa tidak diturunkan kepada Muhammad mukjizat selain 
mukjizat ini, seperti membuat emas dari gunung kepada kami, atau 
(Muhammad) mempunyai rumah dari intan mutiara, atau menghidupkan kakek 
buyut kami?” 

Adh-Dhahhak mengatakan bahwa mereka bermaksiat kepada Nabi 
SAW sebagaimana umat Musa bermaksiat kepada Nabi Musa. 


., 


KE be ! “ja; maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka 
bahwa turunnya ayat atau tanda kebesaran itu merupakan persoalan yang 
gaib. 

EA Lp a KA Á) SÜ maksudnya adalah, tunggulah, karena 
sesungguhnya aku dan kalian sama-sama menunggu datangnya mukjizat 
tersebut. Boleh juga dimaknai, tunggulah keputusan Allah, mana yang benar 
di antara kita dengan ditampakkannya yang benar atas yang salah. 


Firman Allah: 


BK a At a Ha Ai 3 MP3 Ga ` ) 
DL Lor ES | Š seluk Lis 
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manusia, sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka, 
tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam (menentang) 
tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah, “Allah lebih 
cepat pembalasan-Nya atas (tipu-daya itu). Sesungguhnya 
malaikat-malaikat Kami menulis tipu-dayamu'.” 
(Qs. Yuunus (10): 21) 


Maksud ayat ini adalah kaum kafir Makkah. 


2 po D 


Firman Allah SWT, 4&3 7145 A5 G3 LK) “Suatu rahmat kepada 
manusia, sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka.” 

Menurut satu pendapat, maksudnya adalah sebagai kelapangan sesudah 
kesempitan dan kesuburan sesudah kekeringan. 

Se G < PAT | “Tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam 
(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami,” maksudnya adalah, tiba-tiba 
mereka membohongi ayat-ayat Kami dan mengolok-oloknya.?" 

CX #7129 J adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' dan khabar. 
Maksudnya adalah, sampaikan kepada mereka bahwa Allah lebih cepat 
memberikan balasan atau hukuman. Dengan kata lain, Allah akan memberikan 
hukuman dan menghancurkan mereka dibanding makar dan tipu-daya yang 
mereka buat. Sedangkan para utusan Allah mencatat setiap makar (tipu-daya) 
yang mereka perbuat. Kata (Ka di sini berfungsi sebagai hal (keterangan). 

aa yee Ga oj “Sesungguhnya malaikat-malaikat 
Kami menulis tipu-dayamu,” maksudnya adalah malaikat hafazhah. 

Secara umum, lafazh ., i Sa dengan huruf ta` mukhatab (orang - 
kedua jamak). 

Sementara itu, Ya'qub —dari riwayat Ruwais dan Abu Amr dalam 


* Pendapat ini dikemukakan oleh An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an (2/249) dari 
Mujahid. 


o 
: E 


riwayat Harun Al Ataki””— membacanya dengan lafazh 3°, S3, berdasarkan 
ayat, LI G Pa m IS) “Tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam 
(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami.” 


Ada yang mengatakan bahwa di antara contoh tipu-daya mereka adalah 
ucapan Abu Sufyan, “Kami sekarang dalam masa kemarau, maka kalau kamu 
(Muhammad) berdoa untuk diturunkan hujan kepada kami, kami akan 
mempercayaimu.” Setelah itu doa Nabi SAW dikabulkan Allah, sehingga 
musim kemarau berganti menjadi musim hujan. Namun kendati demikian 
mereka tetap ingkar dan tidak mau beriman. Seperti itulah tipu-daya yang 
mereka buat. 


Firman Allah: 


BN 3 ES) PAN Sa ga 

vs GA Km, Cu G G Pa Tee 
SRNE Å onale Ái igs Pra an, 
5) napa Li A Ki 
Ta KAS) ya Ala GAN PAN A 
ee 3 Sai bal Kail 


“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu 


%3 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/136) dan Al Muharrar Al Wajiz (7/125). Oiraah ini juga 
dibaca oleh Al Hasan, Oatadah, dan Mujahid, dan semuanya diriwayatkan dari Nafi. 
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berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 
tiupan angin yang baik dan mereka bergembira karenanya, 
datanglah angin badai dan (apabila) gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya dan mereka yakin bahwa 
mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa 
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya, 
semata-mata mereka berkata, “Sesungguhnya jika Engkau 
menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan 
termasuk orang-orang yang bersyukur”. Maka setelah Allah 
menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat 
kezhaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai 
manusia sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan 
menimpa dirimu sendiri (hasil kezhalimanmu) itu hanyalah 
kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah 
kembalimu, lalu Kami kabarkan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” 
(Os. Yuunus (10): 22-23) 


Firman Allah SWT, 32515 7 aah Marisa 


2... 


eeri AOI | “Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam 
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada 
di dalamnya,” maksudnya adalah, Allah membawamu dapat berjalan di muka 
bumi dengan kendaraan, dan membawamu dapat berjalan (mengarungi) lautan 
dengan kapal (bahtera). 
. Al Kalbi mengatakan bahwa Allah yang menjaga kalian dalam 

Ayat tersebut mengandung beberapa nikmat yang dianugerahkan Allah, 
seperti dalam ayat ini, yaitu kemampuan manusia berkendaraan di daratan 
dan lautan. Penjelasan tentang berlayar di lautan sudah dibahas dalam tafsir 


Surah Yuunus | 


surah Al Baqarah. 

Lafazh, $< adalah lafazh umum yang dipakai, sedangkan Ibnu Amir 
membacanya dengan lafazh SA dengan huruf nun dan syin, yang bermakna 
menyebarkan. 

Lafazh Ot dapat dipakai untuk kata tunggal dan jamak, baik 
mudzakkar maupun muannasit. 

A 125553 adalah perkataan yang berubah dari dhamir khitab (kata 
ganti objek yang diajak bicara) kepada dhamir ghaib (kata ganti orang ketiga 
jamak), dan hal ini dalam Al Qur'an dan syair Arab banyak ditemukan. 

An-Nabighah mengungkapkan, 

2G Gile JW 233 AAS MA mh 3S C 
Duhai tanah mati yang ada di atas bukit, di lereng terjal itu aku 
menyepi, 


dan masa-masa yang t'lah berlalu terasa begitu lama.”' 


Ibnu Al Anbari berkata, “Dalam bahasa, sah-sah saja suatu kata 
dikembalikan ke dhamir mukhatab (kata ganti orang kedua) setelah 
sebelumnya menunjukkan dhamir ghaib (ganti ganti orang ketiga), seperti 
firman Allah SWT, 563 Tp $ 5 Isa Dj Bah GA io Hai 
5 KE K4 “Dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang 
bersih. Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah 
disyukuri (diberi balasan). ” (Os. Al Insaan (76): 21-22) 

Dalam ayat ini jelas terlihat bahwa pada ayat sebelumnya memakai 
dhamir ghaib (e&) kemudian ayat sesudahnya memakai dhamir mukhathab 
QS). 


Firman Allah SWT, Ce Lg 3gb (rt “Dengan tiupan angin yang 


%6 Lih. Syarah Al Mu'allagat, karya Ibnu An-Nuhas (2/157). 


| Tatsir Al Gurthubi 


baik dan mereka bergembira karenanya.” 

Ayat ini sudah dibahas dalam tafsir surah Al Baqarah sebelumnya. 
Cap ču K4 “Datanglah angin badai.” 

Dhamir pada kalimat €:;& ditujukan kepada kapal. 

Ada juga yang berkata, “Kembali kepada angin yang baik.” 

Kata «le artinya yang sangat kencang. Kata ini disebutkan 
dalam bentuk mudzakkar, karena kata ču juga mudzakkar. 

ok NI us ca 33 “Dan (apabila) gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya.” 

Kata ai artinya air yang meninggi. a “Mereka mengira,” 
maksudnya mereka yakin. 

per Tea ai maksudnya mereka telah terkepung oleh bencana. 

(pal 1 prate 411525 maksudnya adalah, mereka hanya memohon 
kepada Allah dan lupa memohon kepada sesembahannya. Hal ini 
menjadi dalil yang menjelaskan bahwa apabila dalam keadaan terdesak 
maka mereka hanya memohon kepada Allah. Orang yang memohon itu 
akan dijawab doanya meskipun dia orang kafir, karena dia kembali 
kepada Tuhan, sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam tafsir surah An- 
Nami. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa di antara perkataan (doa) 
mereka adalah, car ,s af yang maksudnya #3 pï (wahai Maha 
hidup dan Maha mengurusi makhluk-Nya). 

Masalah: Ayat ini menjelaskan tentang berlayar di laut secara . 
mutlak. 

Abu Hurairah RA, dalam Sunnah, menyebutkan, “Sesungguhnya 
kami berlayar di lautan sedangkan kami hanya membawa sedikit bekal 


” 


Begitu juga dengan hadits Anas RA yang menyebutkan kisah Ummu 
Haram, menunjukkan bahwa boleh melakukan pelayaran saat terjadi 
peperangan. 

Firman Allah SWT, c0x4 5s aai Gd “Sesungguhnya jika Engkau 
menyelamatkan kami dari bahaya ini,” maksudnya adalah diselamatkan 
dari kesempitan dan kegalauan ini. 

Al Kalbi mengatakan bahwa maksudnya adalah diselamatkan dari angin 
(badai) ini. 

Ka KT Ga Ta Ka) “Pastilah kami akan menjadi orang-orang 
yang bersyukur, ” maksudnya adalah, kami akan menjalankan perintah-Mu 
dan menaatinya dengan penuh keikhlasan. 

mel (Í maksudnya adalah, tetapi setelah mereka diselamatkan, 
GT já AN jók ma IS) maksudnya adalah, tiba-tiba saja mereka 
berbuat kerusakan di muka bumi dengan bermaksiat. 

Kata A artinya kerusakan dan kemusyrikan. Asal maknanya adalah 
meminta, yaitu meminta kerusakan. 

Si #4: maksudnya, dengan kebohongan. Termasuk makna kata ini 
adalah kalimat ji «& (wanita itu melakukan hubungan seks bukan dengan 
suaminya, atau melacur)" 

Firman Allah SWT, Kadal Je ar LS) ¿5i gi “Hai manusia 
sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan menimpa dirimu sendiri 
(hasil kezhalimanmu),” maksudnya adalah, akibatnya akan kembali menimpa 
kalian. 


Kemudian dimulai kalimat baru di sini, yaitu firman Allah SWT, 


SI 3 sd | œ= maksudnya adalah, semua yang kalian lakukan hanyalah 
kesenangan sesaat di dunia dan tidak akan kekal. 


“7 Lih. Lisan Al Arab, entri: bagha (hal. 321 dan seterusnya). 
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Firman Allah: 


Ag IG PAN A JUS a ya US 


Páfi i eN ALT SG Lai US 
Ati » 


Aa 4 2 6 -TIe 3 £ zo 
ti Dja gg Lial 1 bii BN 
3 oE as yki GT eeii 

A ET a KT 
Ga a WAS ya db 


“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan dunia itu adalah 
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit lalu 
tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman 
bumi, diantaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak, hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya dan memakai (pula) perhiasannya, dan 
pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami 
di waktu malam atau siang, lalu (tanam-tanamannya) 
laksana tanam-tanaman yang sudah disabit seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang- 
orang yang berpikir.” 

(Os. Yuunus (10): 24) 


Firman Allah SWT, CM ga Api JUS SAT SI YE US) 
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan dunia itu adalah seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit,” adalah perumpamaan dan 
permisalan, yaitu sifat fana dan ketidakkekalan kehidupan dunia diumpamakan 
dengan air. 


Huruf kaf dalam lafazh ini berada dalam posisi rafa '”'' Hal ini akan 
diperjelas dalam surah Al Kahfi. Lafazh, KEEA ó PAS adalah sifat kepada 
air tersebut. Maksudnya air yang diturunkan dari langit. 

11:3 Ü maksudnya adalah bercampur air dengan bumi (tanah). 

Diriwayatkan dari Nafi, bahwa ia berhenti pada kalimat ini, kemudian 
memulai kalimat baru. 

Í AS -a maksudnya adalah, dengan air maka tumbuhlah tanam- 
tanaman yang beragam. 

Bagi yang berpendapat tidak berhenti pada lafazh 5-6, maka lafazh 
ini dibaca rafa'. Maksudnya adalah, hujan (air) dan tanaman-tanaman 
bercampur, yaitu tanaman menyerap air kemudian menjadi subur dan hijau 
warnanya. 

Firman Allah SWT, 2 J1 ¢ SG LL “Diantaranya ada yang dimakan 
manusia,” maksudnya adalah, tanaman itu dapat dimakan oleh manusia, 
seperti kacang-kacangan, buah-buahan, dan sayur-sayuran, ENI, 
maksudnya adalah, tanaman itu dapat pula dimakan oleh hewan-hewan, seperti 
rumput-rumputan, jerami, dan gandum. 

(9023 23N DAS ÍT) XS maksudnya adalah, apabila bumi telah 
sempurna keindahannya dan perhiasannya. 

Kata 35:31 berarti puncak keindahan. 

Ada yang mengatakan bahwa kata ini biasa dipakai untuk melambangkan 
emas. 

San maksudnya adalah, mengenakan perhiasannya seperti biji-bijian, 
buah-buahan, dan bunga-bunga. 

Ibnu Mas'ud dan Ubai bin Ka'ab membaca lafazh dengan bentuk asli 
lafazh ini, yakni 255. 


28 Lih. I'rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/251). 
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Sementara itu, Al Hasan, Al A'raj, dan Abu Al Aliyah, membaca kata 
ini dengan lafazh 2515,” sehingga maksudnya adalah, ia datang membawa 
perhiasan di atasnya dengan tanaman-tanaman. 

Auf bin Abu Jamilah Al A'rabi berkata, “Guru-guru kami membaca 
kata tersebut dengan lafazh 56314, yakni dengan pola kata 25141.” 

Dalam riwayat Al Magdami, dibaca dengan lafazh &.5153 dari asli kata 
17. Pola kata ini seperti kata „<ú; kemudian di-idgham-kan. 

Asy-Sya”bi dan Qatadah membacanya dengan lafazh ita seperti 
kata «- if 

Abu Utsman Al Hindi membacanya dengan lafazh C515. Ia juga 
membacanya dengan lafazh &56j!,, seperti kata judi. Bahkan dalam 
riwayatnya yang lain ia membacanya dengan lafazh 551.20 

Firman Allah WE Taat Sb ,5 maksudnya adalah penduduk bumi 
yakin. Ge sań pen AA maksudnya adalah, mereka mampu menguasainya 
dan aa pi ni darinya. Di sini dikabarkan dengan menggunakan 
kata bumi (ardh), tapi yang dimaksud adalah tanaman yang ada di muka 
bumi. 

us 2st “Tiba-tiba datanglah kepadanya adzab kami,” maksudnya 
adalah, namun Allah berkehendak lain, maka Allah mendatangkan adzab. Atau 
Allah berkehendak untuk menghancurkannya pada waktu malam dan siang. 


an Ward “Lalu Kami menjadikannya seperti telah disabit,” 


adalah dua maf 'ul.?!Maksudnya adalah, seakan-akan telah dipotong dan 
tidak ada yang tersisa. 


gai, TH Pra) se maksudnya adalah, nampak seakan-akan belum ' 
tumbuh atau belum diolah. 


219 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (11133), Al Bahr Al Muhith (5/144), dan I'rab Al Qur`an 
(2/251). 

%20 Qiraah ini dibaca berdasarkan bahasa sebagian bangsa Arab. 

%2 Lih. P'rab Al Qur`an (2/250). 
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Kata . 5 berasal dari kata << yangartinya tinggal dan memakmurkan 
suatu tempat. 

Lafazh PU artinya tempat tinggal yang belum dibangun atau dikelola 
oleh manusia.” 

Sementara itu, Oatadah berkata, “Maksudnya adalah nampak seolah- 
olah ia belum dinikmati.” 

Secara umum, kata 5 dibaca dengan huruf ta` untuk menunjukkan 
bahwa kata NI adalah muannats. 

Namun Qatadah membacanya dengan lafazh 434, yaitu kembali kepada 
kata S3, yaitu, sebagaimana dihancurkan tanaman itu, maka begitu juga 
dunia akan dihancurkan. 

E aa an Hen oa 

on Sih AI JS maksudnya adalah, demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada orang-orang yang berpikir 
tentang ayat-ayat Allah. 


Firman Allah: 
2. 3G 


PEA E r 11 Pra y 3 we 1s T oui - 


“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan 
menunjuki orang-orang yang dikehendakinya kepada jalan 
yang lurus (Islam).” 

(Os. Yuunus [10]: 25) 


P 


Firman Allah SWT, #4115 Jj 515211, “Allah menyeru 
(manusia) ke Darussalam (surga).” 


Setelah Allah memaparkan tentang sifat-sifat dunia, dalam ayat ini Allah 


% Lih. Lisan Al Arab, entri: Ghana. 
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memaparkan tentang akhirat, “Sesungguhnya Allah tidak menyeru kalian 
untuk mengumpulkan kenikmatan dunia saja, tapi menyeru kalian untuk 
berbuat taat agar dapat masuk ke Darussalam, yaitu surga.” 

Qatadah dan Al Hasan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

LsJf ialah Allah, sedangkan ,15 adalah surga.”” 

Surga diungkapkan dengan istilah Darussalam karena orang yang 
memasukinya akan selamat. 

Di antara nama-nama Allah adalah As-Salam. Mengenai penjelasannya 
telah kami bahas dalam Al Asna Fi Syarh Asma Illah Al Husna. 

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 
menyeru kepada tempat yang selamat. Demikian pendapat yang dikemukakan 
oleh Az-Zujaj. 

Pendapat lain berkata, “Maksudnya yaitu, Allah menyeru kepada Dar 
At-Tahiyyah, karena penghuninya mendapatkan penghormatan dan 
keselamatan dari Allah. Juga dari para malaikat.” 

Al Hasan mengatakan bahwa antara salam dan tahiyyah tidak dapat 
dipisahkan dari ahli surga, seperti firman Allah, rí K3 3 “Dansalam 
penghormatan mereka ialah ‘Salam’. ” (Os. Yuunus (10): 10) 

Yahya bin Mu'adz berkata, “Wahai anak Adam, Allah menyerumu 
kepada Darussalam, maka perhatikanlah dari mana kamu menjawabnya. 
Jika kamu menjawab ketika di dunia maka kamu akan memasukinya, namun 
jika kamu menjawab dari kuburmu maka kamu akan terhalang untuk 
memasukinya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Surga ada tujuh, yaitu Dar Al Jalal, Dar As- ' 
Salam, Jannat Adn, Jannat Al Ma wa, Jannat Al Khuld, Jannat Al Firdaus, 
dan Jannat An-Na'im.” 

Firman Allah SWT, 64454 Je Jj lte SAS “Dan menunjuki 


223 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (11/73). 
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orang-orang yang dikehendakinya kepada jalan yang lurus (Islam),” 
adalah dakwah yang secara umum ditujukan sebagai gambaran tentang 
kehujjahannya (kebenarannya), dan dikhususkan dalam mendapatkan hidayah 
sebagai bentuk pengharapan dari makhluk-Nya. 

Menurut satu pendapat, lafazh m> Jne maksudnya adalah Kitab 
Allah, sebagaimana diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalib, bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 


ME ES AAN INA 
“Jalan yang lurus adalah Kitab Allah Ta'ala.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Islam, sebagaimana 
diriwayatkan oleh An-Nawwas bin Sam'an dari Rasulullah SAW. 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah kebenaran. Ini 
adalah pendapat Qatadah dan Mujahid. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Rasulullah SAW 
dan para sahabatnya, seperti Abu Bakar dan Umar. 


Jabir bin Abdullah meriwayatkan bahwa pada suatu ketika Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku bermimpi seakan-akan Jibril berada di kepalaku 
sedangkan Mikail di kakiku, kemudian salah seorang (dari mereka) 
berkata kepada yang lain, “Berikanlah dia suatu permisalan'. Orang 
yang satunya lagi berkata, "Sesungguhnya permisalan antara kamu 
dengan umatmu bagaikan seorang raja yang memiliki sebuah lahan 
kemudian dibangun rumah, lalu dihidangkan makanan, dan diutus 
seorang rasul untuk menyeru kepada manusia agar menyantap 
hidangannya. Di antara mereka ada yang memenuhi undangan rasul itu 
dan di antara mereka ada pula yang tidak memenuhinya. Allah adalah 


924 Hadits dengan redaksi, “Ash-shirat al mustagin dinul islam, wa tharig al hajj wa 
al ghazwu fi sabilillah,” diriwayatkan oleh Ad-Ditami dari Jabir. Lih. Al Jami'Al Kabir 
(2/375). 
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PLS) 


si Raja itu, yang memiliki lahan (Islam) dan rumah (surga), sedangkan 
kamu Muhammad, adalah Rasul itu. Barangsiapa menjawab 
panggilanmu masuk Islam dan barangsiapa sudah masuk Islam, maka 
akan masuk surga, dan apabila sudah di surga maka dia akan memakan 
(menikmati) apa yang ada di dalamnya'.” 
. Setelah itu Nabi SAW membaca, (4554 b'e JJ Alis oa SAS. 

Ayat ini menjadi bantahan untuk paham Oadariyah, karena mereka 
berpendapat bahwa Allah menunjukkan semua manusia ke Shiratal Mustagim 
(jalan yang lurus), sedangkan AHah berfirman, “Dia (Allah) menunjuki orang- 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” 


Firman Allah: 


Ts, To Bel p DA TA C E 3 .—$£. 
43 Y 33 MAA Í 219 GH La Gali 
DE Gè ya Bela 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahannya. Dan muka mereka tidak 
ditutupi debu hitam, dan tidak (pula) kehinaan, mereka 
itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.” 
(Os. Yuunus [10]: 26) 


Firman Allah SWT, 33439 EN Penadah ag “Bagi orang-orang 

yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” 
Menurut riwayat Anas, dia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang firman Allah Ta'ala, 35453 lalu Nabi SAW bersabda, “Yaitu yang 
berbuat baik dalam amal perbuatannya di dunia, maka baginya kebaikan 
di akhirat (surga), sedangkan ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah 
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Allah Yang Maha Mulia.” 


Demikian juga ucapan Abu Bakar Ash-Shiddig, Ali bin Abu Thalib 
dalam satu riwayat, Hudzaifah, Ubadah bin Ash-Shamit, Ka'ab bin Ujrah, 
Abu Musa, Shuhaib, dan Ibnu Abbas dalam satu riwayat. Ini juga merupakan 
pendapat sebagian besar tabiin. 


Diriwayatkan oleh Muslim —dalam Shahih-nya— dari Shuhaib, dari 

Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila ahli surga memasuki surga maka 
— Allah berkata kepada mereka, “Apakah kalian mau suatu tambahan dari- 
Ku?' Mereka berkata, “Bukankah Engkau telah memutihkan wajah 
kami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga-Mu 
dan menyelamatkan kami dari api neraka-Mu? ' Kemudian disingkaplah 
tabir, maka tidak ada yang lebih menggembirakan dan menyenangkan 


bagi mereka selain melihat Tuhannya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi SAW lalu membacakan 
ayat, 3553 EN Pa) sai 
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Shuhaib, dia berkata, “Nabi SAW 
pernah ditanya tentang ayat, 3353 aiii Raek] zal lalu beliau bersabda, 
‘Ketika ahli surga memasuki surga, dan ahli neraka memasuki neraka, 
datang panggilan, “Wahai ahli surga, sesungguhnya kalian ada janji 
pertemuan dengan Allah. Sesungguhnya Dia ingin menambah pahala 
bagimu”. Ahli surga berkata, “Bukankah Dia telah memutihkan wajah 
kami, telah memberatkan timbangan amal kami, dan menjauhkan kami 
dari api neraka?” Kemudian disingkaplah tabir, maka mereka melihat 
kepada-Nya. Demi Allah, tidak ada yang lebih menggembirakan mereka 
selain dapat melihat wajah Tuhan mereka.” 
925 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/414). 
226 HR. Muslim dalam dalam pembahasan tentang iman, bab: Penetapan Melihat Allah 
di Akhirat (1/163). 
97 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tafsir (5/286). Hadits ini juga disebutkan oleh 


Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (11/75) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/414) dari 
riwayat Ahmad dan para imam hadits lainnya. 
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ma ARE; 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak —dalam Ad- 
Daga 'ig— dari Abu Musa Al Asy'ari —secara mauguf—dan kami telah 
menyebutkannya dalam kitab At-Tadzkirah. Di dalamnya kami telah 
menjelaskan makna kasyfal hijab. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdullah, bahwa kami 
diberitahu oleh Ali bin Hajar, dan dia diberitahu oleh Al Walid bin Muslim dari 
Zahir, dari AbuAl Aliyah, dari Ubai bi Ka'ab, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW / tentang dua kalimat 354 dalam firman Allah, 

35G gadi 12251 gpib lalu beliau bersabda, “Yaitu melihat wajah Allah 
yang z Maha Pengasih.” Serta firman Allah SWT, ai BL Íj P f 
Zi j | lalu beliau bersabda, “Sebanyak dua patih: ribu.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa arti 3514 adalah pelipatgandaan 
kebaikan sebanyak sepuluh kali lipat, dan lebih dari itu. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ali bin Abu Thalib bahwa 3545 
artinya kamar dari mutiara yang salah satunya memiliki empat ribu pintu.” 

Mujahid berpendapat, “Lafazh gii artinya kebaikan, sedangkan 
lafazh 35G; artinya ampunan dari Allah dan keridhaan-Nya.””0 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berpendapat bahwa ¿4241 artinya 
surga, sedangkan 3343 artinya apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka 
semasa di dunia serta tidak dihitung pada Hari Kiamat.” 

Abdurrahman bin Sabith berkata, “Lafazh 4i artinya berita gembira, 
dan lafazh 3545 arinya melihat wajah Allah, seperti firman Allah SWT, 


3 3,66 ag Í ®© AY Arn 32 0 2323 '$ Wajah-wajah (orang-orang mukmin) 
pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat’. ” (Os. 


%28 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (11/75) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/196). 

2 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/75) dengan tambahan: 
dalam kamar itu ada empat buah pintu. 

20 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/76). 

21 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/76). 
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Al Qiyaamah (75): 22-23) 

Yazid bin Syajarah berkata, “Lafazh 354) artinya awan yang berjalan 
menaungi ahli surga, kemudian menurunkan hujan kepada mereka.” 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh | „<> Í artinya berbuat baik dalam 
kehidupan bermuamalah. Sementara itu, lafazh Ban artinya syafaat dari 
manusia yang bermuamalah secara baik, dan lafazh 33G; artinya izin Allah 

untuk memberikan syafaat dan menerima amal perbuatannya. 
Firman Allah SWT, gay Ts “Dan muka mereka tidak ditutupi.” 

Menurut satu riwayat, maknanya adalah mencapai seperti kalimat 
Gala 396, artinya anak itu telah mencapai usia remaja. 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah tinggi atau meninggi 
dan menutupi. 

Kata Z “artinya debu. Sedangkan j; artinya kehinaan. Jadi, makna 
ayat tersebut adalah debu dan kehinaan tidak menghalangi mereka untuk 
bertemu dengan Allah. 

Al Hasan membaca kata *“ 5 dengan men-sukun-kan huruf ta`, yakni 
2 Lafazh P “3, dan ô adalah satu makna, seperti firman Allah SWT, 


r 


5 an “Dan ditutup lagi oleh kegelapan. ” (Qs. ‘Abasa [70]: 41) 
Ibnu Abbas berpendapat bahwa kata £3 artinya hitamnya wajah. 
Ibnu Bahr mengatakan #3 artinya asap api. 
Ibnu Abu Laila mengatakan #3 artinya wajahnya hitam setelah melihat 
Tuhannya. 
Menurut saya (Al Ourthubi), pendapat ini perlu ditinjau kembali, 
ana SWT berfirman, 


UOR a R aa aka i Sao) 


Ma KE PAI e F I Obras KALA Ui TG 


As San Sa Ka Hua Wala 
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“Bahwa orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang 
baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak 
mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam 
menikmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak disusahkan 
oleh kedahsyatan yang besar (pada Hari Kiamat), dan mereka disambut 
oleh para malaikat. (Malaikat berkata), “Inilah harimu yang telah 
dijanjikan kepadamu'.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 101-103) 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, DSA pa YE Sy Ý; 
“Tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.” (Os. Al Baqarah [2]: 62) 

TE Mag Ae IK ata ST Waie D 
| Ki “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan kami ialah 
Allah', kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan, Janganlah kamu takut 


dan janganlah merasa sedih: dan gembirakanlah mereka dengan surga 
yang telah dijanjikan Allah kepadamu'.” (Os. Fushshilat [41]: 30) 


Ayat-ayat tersebut berlaku umum, tidak berubah dalam keadaan 
bagaimanapun, baik sebelum melihat maupun sesudah melihat. Wajah orang 
yang suka berbuat baik tidak berubah menjadi hitam dan tidak tertutup debu 
api neraka. 

al Kab aa Tak Senai “Adapun 
orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam 
rahmat Allah (surga), mereka kekal di dalamnya.” (Os. Aali ‘Imraan (3): 
107) 


Firman Allah: 


an HAA an A3 pai Ins i sl 
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$ en pa 
Du aa MI LL UI Clbk 


“Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(mendapat) balasan yang setimpal dan mereka ditutupi 
kehinaan, tidak ada bagi mereka seorang perlindungan pun 
dari (adzab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi 
dengan kepingan-kepingan malam yang gelap-gulita. 
Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya.” (Os. Yuunus (10): 27) 


Firman Allah SWT, #1125 5 At, maksudnya adalah orang- 

orang yang mengerjakan kemaksiatan. 
| 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah orang-orang yang 
melakukan kemusyrikan, maka balasan bagi mereka adalah kejahatan yang 
setimpal. GE: ama 5 “Balasan yang setimpal.” 

Kata ,I:- dalam lafazh ini dibaca rafa’ karena berada dalam posisi 
mubtada ', sedangkan khabar-nya Lala menurut Ibnu Kaisan, huruf ba' 
adalah tambahan, jadi maknanya adalah balasan kejahatan yang setimpal 
dengannya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa huruf ba "dan yang sesudahnya adalah 
khabar, yang berkaitan dengan yang dihapus, yaitu AS, seperti kalimat 
DL ut ul | yang artinya, aku ada bersamamu. Kata tersebut boleh berkaitan 
dengan kata „1 1-2 Perkiraan maknanya adalah, balasan kejahatan setimpal 
itu ada. 

Kata .T; juga boleh dibaca rafa’ dengan perkiraan makna, bagi 
mereka balasan kejahatan yang setimpal, sebagaimana firman Allah SWT, 


92 Lih. Imla‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/21). 
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A AÍ MA “Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. ” (Qs. Al Baqarah (2): 184) 
Huruf ba dengan perkiraan makna seperti ini berkaitan dengan kata 
yang tidak disebutkan, seolah-olah Allah SWT mengatakan bahwa balasan 
kejahatan bagi mereka setimpal. Atau menjadi penegas dan tambahan. 


Makna setimpal di sini adalah sepadan dengan dosa-dosa yang 
diperbuat dan tidak dizhalimi sama sekali. Sedangkan perbuatan Allah SWT 
tidak bisa dibantah dengan alasan apa pun. 


EE Aa “Dan mereka ditutupi kehinaan,” maksudnya adalah 
mereka diliputi oleh kehinaan dan kenistaan. 

met Ya Al Ge A L maksudnya adalah, tidak ada yang dapat 
melindungi mereka dari siksaan Allah. 

AT Jiz Gas La 923 Cah LE maksudnya adalah, seakan- 
akan wajah mereka diselubungi oleh kepingan-kepingan malam yang gelap- 
gulita. 

Kata talas adalah bentuk jamak dari iaki. Sedangkan kata AE 
berfungsi sebagai keterangan dari kata Ji. Maksudnya, wajah mereka 
diselubungi oleh kepingan-kepingan malam saat ia menjadi gelap-gulita. 


Al Kisa'i dan Ibnu Katsir membaca lafazh Gi dengan huruf tha‘ 
berharakat sukun, yakni Ga. Kata Agi berdasarkan sifat ini juga. Boleh 


shs 


juga berfungsi sebagai hal (keterangan) dari kata Jf. 


Ibnu As-Sikkit berkata, “Kata R artinya bagian dari malam.” 
Penjelasan mengenai hal ini akan dipaparkan dalam tafsir surah Huud. 


Firman Allah: 


zi SK isa KA Ja 5 lane (323 


Dai BU AS SE Js HAN AG SEA 


” 
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“(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan 
mereka semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang- 
orang yang mempersekutukan (Tuhan), “Tetaplah kamu 
dan sekutu-sekutumu itu', lalu Kami pisahkan mereka dan 
berkatalah sekutu-sekutu mereka, “Kamu sekali-kali tidak 
pernah menyembah kami'.” (Qs. Yuunus (10): 28) 


r LEE EA 


Firman Allah SWT, G7 AA (315 (25 maksudnya adalah, Kami 
mengumpulkan mereka semua. 

Kata &,& di sini berfungsi sebagai hal. 

| Iga j il 3,33 3553 “Kemudian Kami berkata kepada orang-orang 
yang EPERE (Tuhan),” maksudnya adalah mereka yang 
menyekutukan Allah. 

(XS maksudnya adalah, tetaplah di tempat kalian dan berhentilah di 
tempat kalian ae 

PI Eng Aan Í “Kamu dan sekutu-sekutumu itu,” adalah bentuk 
ancaman a mereka 

Pen Us “Lalu Kami pisahkan mereka,” maksudnya adalah, Kami 
(Allah) memisahkan dan memotong tali penghubung antara mereka dengan 
sekutu-sekutunya di dunia. 

A yA JÚ; “Sekutu-sekutu mereka berkata.” 

Maksud dari “sekutu-sekutu” adalah malaikat. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah syetan-syetan. 

Ada yang mengatakan maksudnya adalah berhala-berhala. 

Sekutu-sekutu ini kemudian dijadikan Allah dapat berbicara, hingga 
terjadilah dialog antara mereka, yaitu mereka (manusia) berdalih bahwa syetan- 
syetan yang ditaatinya dan berhala-berhala yang disembahnya itu adalah yang 
menyuruh mereka untuk beribadah kepadanya, dengan berkata, “Kami tidak 
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akan menyembahmu kecuali atas perintahmu.” 

Mujahid berkata, “Allah membuat berhala dapat berbicara dan berkata, 
“Kami tidak merasa kalian menyembah kami, dan kami tidak menyuruh kalian 
untuk beribadah kepada kami .”?3 

Jika makna sekutu-sekutu itu digiring pada makna syetan-syetan, maka 
maknanya adalah, mereka mengatakan itu sebagai ungkapan keheranan, atau 
sebagai kebohongan dan tipu-muslihat agar dapat bebas. Memang terkadang 
hal seperti ini terjadi, dan saat itu ilmu sangat dibutuhkan untuk menangkalnya. 


Firman Allah: 


Lk 9 ar . G3 l 

Sui ye US ul AA EN Ia RU (j5 
“Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan 

kamu, bahwa kami tidak tahu-menahu tentang 


penyembahan kamu (kepada kami).” 
(Os. Yuunus (10): 29) 


Firman Allah SWT, eng Wa Naya Ab AS maksudnya adalah, 
cukuplah Allah sebagai saksi atau pembeda apabila benar kami yang 
menyuruhmu untuk menyembah kami atau kami ridha kamu sembah. 

Kata bag di sini berfungsi sebagai maf 'ul (objek penderita). 

US oj maksudnya adalah, kami tidak pernah (tahu). 


>- 


Zaj Sate o° “Tidak tahu-menahu tentang penyembahan 
kamu (kepada kami),” maksudnya adalah, karena kami ini sangat bodoh, 


73 Disebutkan oleh Ath-Thabari sesuai maknanya dari Mujahid dalam Jami’ Al Bayan 
(11/78). 


kami tidak dapat mendengar, tidak dapat melihat, serta tidak dapat berpikir, 
dan kami hanyalah materi yang tidak memiliki roh (nyawa). 


Firman Allah: 


= 24 NP A 2 o 8, er ~ 25 . P 
Sa AT IN 333 KAA as ASES 


seng 4 S8 2. g D 
D Dania PL A 
“Di tempat itu (Padang Mahsyar) tiap-tiap diri merasakan 
pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan 
mereka dikembalikan kepada Allah pelindung mereka yang 
sebenarnya, dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka 


ada-adakan.” 
(Os. Yuunus [10]: 30) 


Firman Allah SWT, Wea “Di tempat itu,” berada dalam posisi 
nashab sebagai dzarf. 

Its “Merasakan,” maksudnya adalah pada waktu itu dirasakan 
. kepada mereka. 

Al Kalbi mengatakan bahwa maksudnya adalah diajarkan (diberi 
pelajaran). 

Mujahid berpendapat, “Maksudnya adalah diuji.” 

2 ef EN A 

cai La ' gad JS maksudnya adalah, setiap jiwa akan merasakan 
pembalasan dari perbuatannya dahulu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, setiap jiwa akan 
menyerahkan hak-hak yang harus diperolehnya kepada Allah tanpa harus 
memilih. 


Hamzah dan Al Kisa'i membaca kata | 33 dengan 1 5, yang bermakna 
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buku amal perbuatan mereka dibacakan kepada mereka. 


Boleh juga diartikan dengan mengikuti, yaitu setiap manusia akan 
mengikuti apa yang telah dikerjakan di dunia. Pendapat ini seperti yang 
dikemukakan oleh As-Suddi. Di antara maknanya adalah bait syair, 


y a » Pa ° ` 5 
gi g asi ah as CA AE AN o 
Sungguh, orang yang ragu akan mengikuti orang yang ragu pula, 


seperti halnya kau melihat aib mengikuti aib.” 


Firman Allah SWT, Gl ip Si Ji 15343 “Dan mereka 
dikembalikan kepada Allah pelindung mereka yang sebenarnya.” 


Kata 35Jl dibaca khafadh karena berada dalam posisi sebagai badal 
atau sifat. Kata ini juga boleh dibaca nashah dari tiga segi. Perkiraan maknanya 
adalah, dan mereka dikembalikan secara benar. Bisa juga perkiraan maknanya 
adalah, pelindung mereka sebenarnya yang mereka sembah. Kata tersebut 
dapat pula bermakna pujian. Maksudnya, yang aku maksudkan adalah 
kebenaran. 


Kata gsJf bisa pula dibaca rafa’ karena berada dalam posisi 
mubtada ' dan khabar. Allah SWT menyifati diri-Nya dengan Al Haq, karena 
Al Hag (kebenaran) berasal dari-Nya, sebagaimana Dia menyifati diri-Nya 
dengan sifat adil karena keadilan berasal dari-Nya. Jadi, setiap kebenaran 
dan keadilan berasal dari Allah. 


Ibnu Abbas berkata, Si 245353 maksudnya adalah, Dia yang telah 
memberikan mereka kebenaran. 


A ag” g 3 


Saka EU PAT “Dan lenyaplah dari mereka apa yang 
mereka ada-adakan.” 


74 Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Hayyan sebagai syahid dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/153) tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Kata _. „yà; berada dalam posisi rafa’ dengan makna mashdar, 
yakni a mereka. 


Jika ada yang mengatakan bahwa bagaimana mungkin Allah 
mengeluarkan pernyataan lewat firman-Nya, “Dan mereka dikembalikan 
kepada Allah pelindung mereka yang sebenarnya,” sementara Dia 
memberitahukan bahwa orang-orang kafir tidak memiliki pelindung, maka 
kami jawab, “Benar, Dia bukan pelindung mereka dalam hal memberikan 
` pertolongan dan kemenangan, tapi Dia merupakan pelindung mereka dalam 
hal rezeki dan pembagian nikmat.” 


Firman Allah: 
>S p ». £ Fog ~ y d v - - 
LA YANG CAN G3 SS c 


- “3 


ati PA Gp AI oa AANG 
Obras Sl Moi AI bah uan A 


“Katakanlah, “Siapa yang memberi rezeki kepadamu dari 
langit dan bumi atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah 
yang mengatur segala urusan?” Maka mereka menjawab 
‘Allah’. Katakanlah, “Mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya)?”.” (Os. Yuunus (10): 31) 


Tujuan ayat ini adalah membantah kaum musyrik, sekaligus sebagai 
penguat dalil mengenai kekeliruan mereka. Barangsiapa mengakui maka dalil 
ini sangat jelas bagi mereka, dan barangsiapa belum mengakui maka dikuatkan 
(ditanamkan) kepada mereka bahwa langit dan bumi harus ada penciptanya, 
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dan dari keduanyalah rezeki bagi kalian dengan hujan dari langit dan tanaman 
dari bumi. : 

Gani Ea gs! maksudnya adalah, siapa pula yang 
menjadikan serta membuat pendengaran dan penglihatan bagimu? 

SE Ga Sad z E h “Dan siapakah yang mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup,” 
maksudnya adalah, yang menghidupkan tanaman dari tanah, manusia dari 
segumpal darah, pohon dari biji-bijian, burung dari telur, dan seorang mukmin 
dari yang kafir? 


paa «3 “Dan siapakah yang mengatur segala urusan?” 
maksudnya adalah, siapakah yang menetapkan gadha dan gadar? 


san AA. 


AKA Ka Maka mereka menjawab, 'Allah',” karena mereka 
yakin bahwa sang Pencipta tersebut adalah Allah SWT. Atau mereka akan 
mengatakan bahwa Dialah Allah, jika mereka mau berpikir dan merenung. 


9e 


& 5 SG Jas “Katakanlah, “Mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya) '?” maksudnya adalah, apabila mereka berkata demikian maka 
katakanlah kepada mereka wahai Muhammad, “Tidakkah kalian takut dengan 
adzab-Nya di dunia dan di akhirat?” 


Firman Allah: 
KA A5 2E peN, 4 3 IRA 
yb Jhal VI SIT ang SUS GEAR AT AKI 


4 3 
na 
“Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu 
yang sebenarnya, maka tidak ada sesudah kebenaran itu 
melainkan kesesatan, maka bagaimanakah kamu 


dipalingkan (dari kebenaran)?” 
(Qs. Yuunus (10): 32) 


s s 


àa 

Firman Allah SWT, YLAJI YH SS IN AS DR 
“Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang sebenarnya, 
maka tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan kesesatan.” 

Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 11 4545 251 %45 “Maka (Dzat yang 
demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang sebenarnya,” maksudnya adalah, 
yang melakukan segala sesuatu itu adalah Tuhan kamu yang benar, bukanlah 
“tuhan yang kamu sekutukan. 


Si Say (543 “Maka tidak ada sesudah kebenaran itu,” 
maksudnya adalah, apakah yang ada setelah beribadah kepada Tuhan yang 
sebenarnya?” 

Apabila dia meninggalkan ibadahnya kepada Tuhan yang sebenarnya 
maka yang tersisa hanyalah kesesatan. 

Kalangan ulama mutagaddimun (salaf) berpendapat bahwa dari zhahir 
ayat dapat dilihat bahwa apa-apa yang sesudah Allah, maka semuanya adalah 
kesesatan, karena pada awal ayat disebutkan, J1 Si 33 dan pada 
akhir ayat disebutkan, JAAJI Ý) Si 45 SL. 

Hal ini berkaitan dengan keimanan dan kekufuran, bukan dalam 
perbuatan, sebagaimana halnya mereka mengatakan bahwa kekufuran 
menutupi kebenaran. 

Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa Al Haq adalah 
Allah, karena ayat sebelumnya menanyakan siapa yang memberikan rezeki 
kepada manusia, 123915 SUS 53 Ti y J “Katakanlah (wahai 
Muhammad), "Siapakah yang memberikan rezeki kepada kamu dari 
langit dan dari bumi?” 


Setelah itu Allah SWT berfirman, 441 4545 25 X)35 maksudnya 
adalah, inilah Dia yang memberikanmu rezeki, dan semua ini adalah perbuatan- 
Nya. Oleh karena itu, yang berhak dijadikan Tuhan dan wajib disembah adalah 
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Dia (Allah), sehingga menyekutukan-Nya adalah kesesatan. 


Kedua: Ulama kami berpendapat bahwa ayat tersebut menunjukkan 
tidak ada lagi hal lain setelah yang haq dan batil dalam hal perintah mengesakan 
Tuhan, 

Hal ini berbeda dengan masalah furu 'iyyah (cabang), sebagaimana 
firman Allah SWT, &- L3 HS z Ku id Na “Untuk tiap-tiap umat di 
antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.” (Os. Al 
Maa 'idah [3]: 48) 

Juga sabda Nabi SAW, 


13 Aa A Žr Ier 2 A 2o 


ea Za gan 9 Cs Aa JS 
“Yang halal itu jelas, dan yang haram pun jelas, sedangkan di 
antara keduanya terdapat masalah yang meragukan.” 


Ketiga: Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Nabi SAW apabila hendak 
melaksanakan shalat malam maka beliau berkata, “Ya Allah, bagimu segala 
pujian...Kamu adalah yang haq (benar), janji-Mu adalah haq, ucapan- 
Mu adalah haq, bertemu dengan-Mu adalah haq, surgamu adalah haq, 
nerakamu adalah haq, Hari Kiamat adalah haq, para nabi adalah haq, 
dan Muhammad adalah haq.”** 


Sabda Nabi SAW “Engkaulah yang haq” adalah yang wajib ada. 
Asalnya adalah sal 55, yang artinya tetap (ada) dan wajib. Penyifatan ini 
merupakan hakikat yang benar, karena tidak ada yang mendahului-Nya, dan ` 


25 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman, bab: Keutamaan Orang yang 
Menjaga Agamanya, dan Muslim dalam pembahasan tentang musagah, bab: Mengambil 
yang Halal dan Meninggalkan yang Syubhat. Lih. Al-Lu 'Iu' wa Al Marjan (2/24-25) 

% HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Doa Shalat Malam (1/ 
532-533) dan ulama hadits yang lain. 
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Dia tidak pernah tidak ada. Benar sekali bait syair berikut ini, 
I 0.3. A 3 A EE do oea Te 3 
JG BEA e JS Jou ieta NN 
Ketahuilah, apa saja selain Allah adalah batil, 
dan setiap nikmat pasti lenyap. 


Demikian juga yang diisyaratkan oleh Allah dalam Al Qur`an, 
ET aJi Peri pan Í Was $$ “Tiap-tiap sesuatu pasti 
binasa, kecuali Allah. bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan.” (Os. Al Qashash (28): 88) 


Keempat: Bertemunya antara yang hag dengan yang halal (kesesatan) 
dapat didefinisikan secara bahasa dan istilah syar'i. Demikian juga antara al 
hag dengan al batil. 

Firman Allah SWT, L4 ilohga ya ol 3 
Jai 5. 4533 ya “(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena 
sesungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hag dan sesungguhnya apa 
saja yang mereka seru selain dari Allah, itulah yang batil.” (Os. Al Hajj 
(22): 62) 

Kata ii (kesesatan) pada hakikatnya adalah pergi (menghindar) 
dari kebenaran. Diambil dari kata ja! JW? (sesat di jalan). 

Ibnu Arafah mengatakan bahwa dalam istilah Arab, lafazh f% artinya 
jalan-jalan yang bukan bertujuan menuju jalan yang dimaksud. Contohnya 
yaitu kalimat 3 ja! £ Jp (sesat di jalan ketika seseorang menghilangkan 
maksud dan tujuanjalan yang sebenarnya). 

Khusus untuk istilah syar'i, #|LAJI artinya melenceng dan keluar dari 
jalan yang lurus dalam keyakinan dan perbuatan. 
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Kelima: Diriwayatkan oleh Abdullah bin Abdul Hakam dan Asyhab 
dari Malik mengenai firman Allah SWT, JAAJI J355 455 5145 bahwa 
maksudnya adalah, di antara yang menyesatkan adalah main catur dan bermain 
dadu.” 

Diriwayatkan oleh Yunus dari Asyhab, dia berkata: Malik pernah ditanya 
tentang permainan catur, lalu Malik menjawab, “Tidak ada kebaikan pada 
permainan itu, dan itu merupakan perbuatan batil. Selain itu, permainan pada 
hakikatnya adalah perbuatan batil.” 

Az-Zuhri, ketika diminta pendapatnya tentang catur, dia menjawab, 
“Itu perbuatan batil dan aku tidak menyukainya.” 


Keenam: Ulama berbeda pendapat tentang kebolehan permainan catur 
dan permainan lainnya jika tidak ada unsur taruhan. 

Malik dan jumhur ulama fikih berpendapat bahwa jika tidak ada unsur 
taruhan dan hanya bermain bersama keluarganya dalam keadaan tertutup dan 
sekali dalam sebulan atau setahun, maka tidak apa-apa (dimaafkan), tidak 
diharamkan dan tidak dibenci. Sedangkan apabila ada unsur taruhan maka 
harga diri orang tersebut menjadi jatuh dan ternoda kejujurannya. Bahkan 
apabila dia bersaksi maka kesaksiannya tertolak. 

Sementara itu, Asy-Syafi'i berpendapat bahwa kesaksian pemain catur 
tidak akan ditolak jika ia bersikap adil bersama teman-temannya, kecuali ia 
bermain sambil bertaruh, karena derajatnya telah jatuh dan sifat adilnya telah 
ternoda. 

Abu Hanifah berpendapat bahwa permainan catur dan dadu dibenci. - 
Demikian juga semua permainan yang tidak berfaedah. Jika pihak yang 
memainkan permainan tersebut tidak nampak telah melakukan dosa besar 
dan dampak positifnya lebih besar daripada dampak negatifnya, maka menurut 


7! Riwayat ini disebutkan dari Malik bin Al ‘Arabi dalam Ahkam Al Qur`an (3/1052). 


mereka kesaksian orang tersebut dapat diterima. 


Ibnu Al Arabi berkata,”* “Menurut madzhab Asy-Syafi'i, permainan 
catur berbeda dengan permainan dadu, karena permainan tersebut 
mengggunakan konsentrasi pikiran dan bakat, sedangkan permainan dadu 
cenderung kepada permainan judi yang banyak menipu.” 


Ketujuh: Ulama kami mengatakan bahwa permainan dadu adalah 
permainan yang menggunakan potongan yang penuh dengan kayu dan tulang 
gajah. Dalam istilah jahiliyah dikenal dengan nama al arn dan an-nardasyir. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Sulaiman bin Buraidah, 
dari bapaknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa bermain 
dengan nardasyir, maka ia bagaikan membenamkan tangannya ke dalam 
daging dan darah babi.”?** Artinya, permainan ini sama seperti keadaan 
seseorang yang membenamkan tangannya ke dalam darah dan daging babi 
untuk memakannya. 

Nabi SAW juga menjelaskan dalam hadits lain, 


3.3... y 22 77 . r r.. 
Aa cpns Aas dl Lal ea 
“Barangsiapa main dengan dadu, maka dia sudah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dan lainnya dari hadits Abu Musa Al 
Asy'ari, dan hadits ini shahih. 
Pengharaman bermain dengan dadu dijelaskan dalam satu kalimat 
langsung —demikian juga dengan catur—-, tidak dikecualikan oleh waktu 
338 Lih. Ahkam Al Our an (3/1052). 
99 HR. Muslim, dalam pembahasan tentang syair, bab: Larangan Bermain An-Nardasyir 
(4/1770) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/169). 
% HR. Malik dalam pembahasan tentang mimpi, bab: Permainan Dadu (2/958), Abu 


Daud dalam adab, bab: Larangan Bermain Dadu, Ahmad dalam Al Musnad (4/394), dan 
As-Suyuthi dalam Al Jami’ Ash-Shaghir (2/187) dari riwayat Ahmad dan Abu Daud. 
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dan situasi serta kondisi. Dikabarkan bahwa orang yang melakukannya berarti 
telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, hanya saja ada kemungkinan 
larangan bermain dadu bila dilakukan dengan taruhan. 

Abu Abdullah Al Halimi, dalam kitab Minhaj Ad-Din, berkata, “Di 
antara hadits yang berkenaan dengan catur adalah hadits yang meriwayatkan 
permainan dadu, bahwa Rasulullah bersabda, 


Aa a Nas aa L = ya 

“Barangsiapa bermain dengan catur, maka dia sudah bermaksiat 

kepada Allah dan Rasul-Nya'.” 

Diriwayatkan dari Ali, bahwa dia berjalan pada satu majelis dari majelis- 
majelis bani Tamim, dan mereka sedang bermain catur, maka Ali berhenti 
sambil berkata, “Demi Allah, apakah hanya karena ini kalian diciptakan. Demi 
Allah, kalau bukan karena Sunnah, pasti aku telah memukul muka kalian 
dengannya.” 

Ibnu Umar pernah ditanya tentang catur, lalu dia menjawab, “Ia lebih 
jahat dari permainan dadu.” 

Abu Musa Al Asy'ari berkata, “Tidak ada yang bermain catur kecuali 
orang yang salah.” 

Abu Ja' far ketika ditanya tentang catur menjawab, “Sudahlah, sebaiknya 
kita menjauh dari permainan Majusi ini.” 

Dalam hadits yang panjang dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa bermain permainan dadu, catur, al jauz, dan al ka'ab, 
maka Allah membencinya. Barangsiapa duduk menyaksikan orang - 
bermain catur dan permainan dadu, maka segala kebaikannya akan 
terhapus dan dia termasuk orang yang dibenci oleh Allah.” 


Semua riwayat ini menunjukkan keharaman bermain dengan barang 
atau permainan tersebut walaupun tanpa disertai dengan taruhan. Mengenai 
keharaman hal ini kami telah menjelaskannya dalam surah Al Maa'idah, dan 


Surah Yuunus 


ia bagaikan khamer karena ada keterkaitan antara keduanya. 

Ibnu Al Arabi dalam kutipannya berkata, “Asy-Syafi'i membolehkannya. 
Sebagian lain menganggapnya mandub (disunahkan) sampai diajarkan di 
sekolah, dan berdalih bahwa permainan ini dapat memperkuat akal pikiran.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), mendengar Abu Al Fadhl Atha Al 
Maqdisi di Masjidil Aqsa berkata dalam suatu seminar, “Catur itu mengajarkan 
perang.” Ath-Tharthusyi lalu menyelanya, “Bahkan catur dengan sendirinya 
“adalah tata cara menata perang itu, karena perang yang dimaksud adalah 
membunuh raja, yang dalam catur disebut dengan istilah syah menjauhlah 
atau syah mat (skak mati).” 


Ada yang mengatakan bahwa riwayat Umar bin Khaththab menyebutkan 
bahwa dia pernah ditanya tentang catur, lalu Umar berkata, “Apa itu catur?” 
Ada yang menjawab, “Ada seorang ibu yang memiliki anak dan dia seorang 
raja, serta terluka dalam perang.” Umar berkata lagi, “Bagaimana itu? Coba 
perlihatkan kepadaku.” Kemudian catur dimainkan di depannya. Umar 
kemudian berkata, “Tidak apa-apa selama itu alat (tata cara) berperang.” 

Menurut kami, riwayat ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil, karena 
Umar tidak berkata, “Tidak apa-apa dengan permainan catur,” dan pernyataan 
tidak apa-apa berlaku jika digunakan sebagai alat perang. Pernyataan tersebut 
dikemukakan karena ada kemiripan antara permainan catur dengan strategi 
perang. 


Kedelapan: Ibnu Wahab menyebutkan bahwa Abdullah bin Umar 
berjalan dan mendapati dua orang anak yang sedang bermain dengan al 
kujjah (yaitu lubang yang di dalamnya ada kerikil), kemudian Umar menutup 
lubang itu dan melarang permainan itu. 

Al Harawi menyebutkan dalam bab (al kaf dan al jim) pada hadits 
Ibnu Abbas, “Pada tiap-tiap sesuatu ada taruhan, bahkan pada permainan 
anak-anak seperti al kujjah.” 
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Firman Allah SWT, —, 37755 "5G maksudnya adalah, bagaimana kamu 
palingkan akalmu kepada sesembahan yang tidak dapat memberikan rezeki, 
tidak dapat menghidupkan, dan tidak dapat mematikan? 


Firman Allah: 
1 323 Lo, G2 1 — r aa sean an Ca 9 z 
Dop SI Iyan Tw Je Bea Ca IS 


“Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap 
orang-orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka tidak 
beriman.” (Os. Yuunus (10): 33) 


Firman Allah SWT, 415 24X is ŚŚ “Demikianlah telah tetap 
hukuman Tuhanmu,” maksudnya adalah hukum-Nya, ketentuan-Nya, dan 
ilmu-Nya. 

ii Zor i J “Terhadap orang-orang yang fasik,” maksudnya 
adalah, mereka yang keluar dari ketaatan, kemudian ingkar dan mendustai. 

Oya ŃÍ AA maksudnya adalah, mereka tidak percaya. Ayat ini 
merupakan dalil yang kuat untuk membantah kelompok Gadariyah. 


Firman Allah: 
dar AT ya PP Le Sei BANG P 


Ben GE 


Dus GG ad 


“Katakanlah, “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang 
dapat memulai penciptaan makhluk kemudian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembali?” Katakanlah, 
“Allah-lah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembali. Maka 
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bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada menyembah 
yang selain Allah)'?” 
(Qs. Yuunus (10): 34) 


Firman Allah SWT, K6% „4 Ja JS “Katakanlah, “Apakah di 
antara sekutu-sekutumu',” maksudnya adalah, adakah dari tuhan-tuhanmu 
dan sesembahan-sesembahanmu? 


Le 


sedan AL SEA Ban dp “Ada yang dapat memulai penciptaan 
makhluk na mengulanginya (menghidupkannya) kembali?” ,” 
maksudnya adalah, katakanlah hal itu kepada mereka sebagai ejekan dan 
penetapan. Setelah itu pertanyaan ini diajukan, dan jika mereka tidak 
menjawab, maka 


Pata dedi bala sar 


sedang E di an l J “Katakanlah, “Allah-lah yang memulai 
penciptaan ak kemudian mengulanginya (menghidupkannya) 
kembali,” maksudnya adalah, tidak ada yang lain selain Dia yang dapat 
melakukan itu. 


Balet SE- 


OPO 5 3 “Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada 
A a selain Allah)?” maksudnya adalah, mengapa kalian 
membalikkan hati kalian dan berpaling dari kebenaran ke kebatilan? 


Firman Allah 
Dan 357 se 3a z DA SA sil si% 
SE Sar 3 Gi | Sange Fa UU 


GA gg 


AIEEE A3 SAI Cari 
Oia SIG, 


“Katakanlah, “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang 
menunjuki kepada kebenaran?” Katakanlah, “Allah-lah yang 
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menunjuki kepada kebenaran, maka apakah orang-orang 
yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti 
ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali 
(bila) diberi petunjuk? Mengapa kamu (berbuat demikian), 
bagaimanakah kamu mengambil keputusan'?” 
(Os. Yuunus [10]: 35) 


Firman Allah SWT, SI Ji Gako NÉ, PAAA 
“Katakanlah, ‘Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki 


kepada kebenaran? ',” maksudnya adalah, adakah di antara sekutu-sekutumu 
itu yang dapat menunjukkan kepada agama Islam? Jika mereka berkata tidak 
ada, dan pastinya memang tidak ada, maka katakanlah kepada mereka, “Allah- 
lah yang menunjukinya kepada kebenaran.” 

KT Sar É maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka 
sebagai celaan dan pernyataan, “Siapakah yang dapat menunjukkan kepada 
kebenaran?” 


Ai Pegi 


SA af Yi Sigi ol ca “Maka apakah orang-orang 
yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang 
yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk?” 
maksudnya adalah, berhala-berhala yang tidak dapat memberikan petunjuk, 
yang tidak dapat berjalan kecuali ditenteng (dibawa), dan tidak dapat berpindah 
kecuali diangkat (dipindahkan). 


Seorang penyair mengungkapkan, 
KA BL ga Ika A 
Pemuda memiliki akal pikiran yang digunakan untuk hidup. 
Kemanapun kau mengarahkannya, dia akan melangkahkan kakinya. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pemimpin- 
pemimpin sesat yang tidak dapat menunjukkan dirinya sendiri kepada 


D 


kebenaran kecuali ditunjuki. 
Dalam lafazh & Ar terdapat enam cara baca (giraah), yaitu: 


»o r 


Pertama: Penduduk Madinah membacanya dengan lafazh (s4 
—mem-fathah-kan huruf ya', men-sukun-kan huruf ha ', serta men-syiddah- 
kan huruf dal—. Dalam giraah mereka bertemu dua sukun. 

An-Nuhas berkata,”! “Bertemunya dua sukun tidak mungkin dibaca 

oleh siapapun.” 
| Muhammad bin Yazid berkata, “Bagi orang yang membaca seperti itu, 
maka harus menggerakkannya secara ringan menjadi kasrah.” 


Sibawaih menamakan itu dengan merampas harakat (ikhltilas al 
harakah). 


Kedua: Abu Amr dan Qalun dalam salah satu riwayat membaca antara 
harakat fathah dan sukun. Maksudnya adalah sebagaimana dalam membaca 
dengan ikhfa' dan ikhtilas. 


Ketiga: Ibnu Amir, Ibnu Katsir, Warasy, dan Ibnu Muhaishin, 
membacanya dengan lafazh 614: —mem-fahtah-kan huruf ya‘ dan ha" 
serta men-syiddah-kan huruf dal—.”” 


An-Nuhas berkata, “Bacaan ini cukup jelas dalam bahasa Arab, yang 
asalnya adalah &4——£g, kemudian huruf ta ` dimasukkan ke dalam huruf 
dal, dan dibalikkan harakatnya kepada huruf ha.” 


Keempat: Hafash, Ya'qub, dan Al A'masy —dari riwayat Abu Bakar— 
membaca seperti giraah Ibnu Katsir, hanya saja mereka meng-kasrah-kan 


281 Lih. Prab Al Our an (2/254). 

%2 Oiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/147), 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/156), dan Ar-Razi dalam tafsirnya (17/95). 

%3 Lih. I'rab Al Our an (2/253). 
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huruf ha". Menurut mereka, hal itu dilakukan karena jika huruf yang dibaca 
jazm terpaksa diharakati, maka dirubah menjadi kasrah. 


Abu Hatim berkata, “Itu adalah bahasa sufla mudharr. 


Kelima: Abu Bakar —dari riwayat Ashim— membacanya sa — 
meng-kasrah-kan huruf ya" dan men-syiddah-kan huruf dal—, untuk 
mengikuti kasrah dengan kasrah, seperti dalam surah Al Baqarah, 4j4:. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini merupakan giraah yang dibaca 
seperti membaca, aa : 

Sementara itu, Sibawaih tidak membolehkan membacanya dengan lafazh 
Sp, tapi membolehkannya dibaca sg, sio, dan s, karena kasrah 
pada huruf ya“ memberatkan. 


Keenam: Hamzah, Al Kisa'i, Khalaf, Yahya bin Watsab, dan Al A'masy 
membacanya dengan lafazh sa —mem-fathah-kan huruf ya ‘dan men- 
sukun-kan huruf ha ', serta meringankan huruf dal— yang berasal dari kata 
SALAH 

An-Nuhas berkata, “Dalam bacaan ini terdapat dua bentuk, salah 
satunya adalah: Al Kisa'i dan Al Farra mengatakan bahwa lafazh Sak 
bermakna sig 794 

Abu Al Abbas berkata, “Bentuk seperti ini tidak dikenal.” 


Firman Allah SWT, esá% ol Y “Kecuali (bila) diberi petunjuk,” 
maksudnya adalah, tetapi sesemibahan itu memerlukan petunjuk. Lafazh 


“r r 


tersebut adalah kalimat baru yang terputus, seperti kalimat, 3 pe gai OS 
Kan oi Yı ! (fulan tidak dapat mendengar kecuali dibantu untuk mendengar). 


Abu Ishak berkata, “Lafazh bj (43 adalah kalimat sempurna. 


%4 Lih. I'rab Al Qur`an (2/254). 
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Maknanya adalah, mengapa kalian berbuat demikian dengan menyembah selain 
Allah dalam beribadah? Kemudian dikatakan kepadanya, <, P Cas 
(maksudnya adalah), bagaimana mungkin kamu mengambil keputusan dengan 
hal yang tidak benar ini, yakni menyembah tuhan yang tidak bisa memberikan 
manfaat untuk dirinya, padahal Tuhan dapat berbuat sekehendak-Nya, dan 
kalian tidak mau menyembah-Nya? Kata “45 dibaca nashab karena lafazh 


— apn 


NG 
Firman Allah: 


5 TA < 34 a Bua Lan 
Sa 253 alil sa 93 ya AN gl olga! lia us G3 
0... e 72, r Pa r TAD ne... KA 
D SAI SI uya dah es 
“Tidaklah mungkin Al Our'an ini dibuat oleh selain Allah, 
akan tetapi (Al Qur'an itu) membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah 
ditetapkannya, tidak ada keraguan didalamnya, 


(diturunkan) dari Tuhan semesta alam.” 
(Os. Yuunus [10]: 37) 


Firman Allah SWT, Al. 3 yo SKA ol Oki Ih EL 
“Tidaklah mungkin Al Our 'an ini dibuat oleh selain Allah.” 

Kalimat (si, al bisa jadi bermakna mashdar. Maknanya adalah, 
Al Our'an bukanlah sesuatu yang dibuat-buat. Demikian yang dikatakan oleh 
Al Kisa'i. 

Al Farra?” berkata, “Artinya, tidaklah patut Al Qur'an dijadikan sebagai 
bahan yang dibuat-buat, sebagaimana firman Allah SWT, 


585 Lih. Ma'ani Al Qur'an (1/464). 
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, aea a te Mad a a 
AS ap ai gy Sea GA ol al EG 
Deena 
'Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. Barangsiapa berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan 
tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang 
mereka tidak dianiaya. ” (Qs. Aali “Imraan (3): 161) 
Jil ad gahi SE G5 “Tidak sepatutnya bagi mukminin 
itu pergi semuanya (ke medan perang).” (Qs. At-Taubah [9]: 122) 
Ada juga yang mengatakan bahwa kata af dapat bermakna lam, yaitu, 
tidaklah Al Our'an untuk dibuat-buat. 


Pendapat lain mengatakan bahwa lafazh ol bermakna Ja (tidak dibuat- 
buat). 

Ada yang berkata, “Tidak mungkin seseorang dapat membuat atau 
mendatangkan sesuatu yang serupa dengan Al Our'an, kemudian berusaha 
menisbatkan bahwa sesuatu itu datang dari Allah. Tetapi Al Our'an adalah 
benar dari Allah dan sebagai pembenar atas kitab-kitab yang datang 
sebelumnya (Taurat, Injil, dan kita-kitab suci lainnya). 

KREA Sh “Akan tetapi (Al Qur`an itu) membenarkan.” 

Menurut Al Kisa'i, Al Farra, dan Muhammad bin Sa’dan, perkiraan 


maknanya adalah, walaakin kaana tashdiiq. Boleh juga dibaca rafa’ dengan 


perkiraan makna walaakin huwa tashdiiq. 


i i cai “Kitab-kitab yang sebelumnya,” maksudnya adalah 


Taurat, Injil, dan kitab-kitab suci lainnya, karena kitab-kitab suci itu 
memberitahukan prihal kedatangan Nabi SAW sebagai bukti kebenaran berita 
gembira tersebut dan ajakan kepada tauhid serta iman. Maknanya adalah, 


sebagai pembenar atas kedatangan Nabi SAW yang pada masa sebelumnya 
kitab-kitab itu telah menyebutkan berita kedatangan seorang nabi, Muhammad 
SAW, karena mereka telah menyaksikannya sebelum mendengarnya dari Al 
Qur'an. 

Je maksudnya adalah penjelas, yakni menjelaskan kitab-kitab 
yang terdahulu, diantaranya menjelaskan tentang hukum-hukum. 

Lafazh ini bisa juga dibaca nashab dan rafa', seperti yang dijelaskan 
- sebelumnya dalam pembahasan kata 3.1755. 
a3 5 “Tidak ada keraguan di dalamnya.” 


Dhamir ha kembali kepada Al Qur'an, yaitu, tidak ada keraguan bahwa 
turunnya Al Our'an berasal dari Allah SWT. 


Firman Allah: 


PASAR D Ca, 


“Atau Mean mereka Masakan Muhammad 
membuat-buatnya? Katakanlah, '(Kalau benar yang kamu 
katakan itu) maka cobalah datangkan sebuah surah 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu 
panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar”.” 

(Os. Yuunus [10]: 38) 


Firman Allah SWT, Af o,,is pl “Atau (patutkah) mereka 
mengatakan, Muhammad membuat-buatnya?” 


Kedudukan kata Aj di sini sama dengan alif istifham (kata tanya), 
karena ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya. 


sa 
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Ada juga yang mengatakan bahwa kata Aj bermakna Jd dan hamzah 
istifham, seperti firman Allah SWT, 


ca ya IG RI Oi AH 3 5 IL MD 
“Alif laam miim. Turunnya Al Our'an yang tidak ada keraguan di 
dalamnya, (adalah) dari Tuhan semesta alam. Tetapi mengapa mereka 
(orang kafir) mengatakan, ‘Dia Muhammad mengada-adakannya'. 
Sebenarnya Al Our 'an itu adalah kebenaran dari Rabbmu, agar kamu 
memberi peringatan kepada kaum yang belum datang kepada mereka 
orang yang memberi peringatan sebelum kamu, mudah-mudahan mereka 


mendapat petunjuk.” (Os. As-Sajdah (32): 1-3) 


Abu Ubaidah berkata, “Kata ef bermakna wau,” maksudnya adalah, 
dan mereka mengatakan Muhammad membuat-buatnya. 


Ada yang mengatakan bahwa kata ¿f adalah shilah. Perkiraan 
maknanya adalah, apakah mereka berkata, “Muhammad telah membuat-buat : 
Al Our'an dari dirinya sendiri?” 

An 35 ya Í Sü J5 “Katakanlah, (Kalau benar yang kamu 
katakan itu) maka cobalah datangkan sebuah surah seumpamanya’ ,” 
adalah bentuk sangkalan dan dalih, karena ayat sebelumnya memaparkan 
bahwa Al Our'an berasal dari Allah SWT, sebagai pembenar terhadap kitab 
yang telah turun sebelumnya, tanpa Muhammad mengetahui atau belajar tentang 
kitab-kitab terdahulu itu. Ayat ini merupakan bentuk tantangan untuk 
mendatangkan yang semisal dengan Al Qur'an jika benar Al Qur'an adalah 
buatan (yang dibuat-buat). Pembahasan tentang i'jaz Al Qur'an telah dibahas 
dalam mukadimah kitab ini. 


%6 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/158). 
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Firman Allah: 


- BL Lk 
NS MERAH Sa bht Lag AS 


© nb ias 2 as AA ya BAN LIS 


“Yang sebenarnya mereka mendustakan apa yang mereka 
belum mengetahuinya dengan sempurna, padahal belum 
datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul). 
Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zhalim itu.” (Os. Yuunus (101: 39) 


Firman Allah SWT, sasia Iph, 3) Un Ips J5 “Yang sebenarnya 
mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna,” maksudnya adalah, mereka mendustakan Al Our an sedangkan 
mereka tidak mengetahui makna dan tafsirnya. Oleh karena itu, mereka 
hendaknya mencari tahu dengan bertanya. Ini merupakan salah satu dalil 
mara pentingnya takwil. 

AG aru “Í, “Padahal belum datang kepada mereka 
penjelasannya,” maksudnya adalah, belum datang kepada mereka kebenaran 
akibat kebohongan mereka, seperti mendustakan Hari Berbangkit, surga, dan 
neraka. Demikian perkataan Adh-Dhahhak. 


Suatu ketika ada yang bertanya kepada Al Husain bin Al Fadhl, 
“Apakah ada dalam Al Qur`an seseorang yang mendustakan apa yang tidak 
diketahuinya?” Dia menjawab, “Ada dalam dua tempat, yaitu, 

ziala RESA ve Ios “Yang sebenarnya mereka 
mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna. 
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Zú SG Tar H nj Ba Aa a] 35 ‘Dan karena mereka tidak 
mendapat petunjuk dengannya, maka mereka akan berkata, “Ini adalah 
dusta yang lama. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 11) 


Firman Allah SWT, 24155 oya (valf co ŚŚ WW3£ “Demikianlah orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul),” yang dimaksud 
adalah umat terdahulu, yaitu, beginilah keadaan akhir mereka karena 
mendustakan rasul. Huruf kaf di sini berada dalam posisi nashab. 

Zoh ias TE GS G “Maka perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang zhalim itu,” maksudnya adalah, ambillah pelajaran 
dari umat terdahulu, yang hancur dan diadzab karena kezhaliman mereka. 


Firman Allah: 


P A E 23 4 g 5 $ ag G - 
er 3 e EA A 
HA A iaoe KAI A R YA MI 


“Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada 
Al Qur`an dan diantaranya ada (pula) orang-orang yang 
tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

(Qs. Yuunus [10]: 40) 


Firman Allah SWT, +: 525 oe 43 “Di antara mereka ada orang- 
orang yang beriman kepada Al Qur'an.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah penduduk Makkah, 
yaitu di antara mereka ada yang nantinya beriman. Hal ini karena ilmu Allah 
mendahului segalanya. 


ag Lap Ý Re e445 maksudnya adalah, di antara mereka ada yang 


ED 


tetap dalam kekafiran sampai matinya, seperti Abu Thalib dan Abu Jahal. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ahli kitab. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya ialah umum untuk setiap 
orang kafir. Pendapat inilah yang benar. 


Dhamir (kata ganti) pada lafazh -4 kembali kepada Muhammad. 


> ges 
. 


KENE isty “Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang- 


pa 


orang yang berbuat kerusakan,” maksudnya adalah, orang-orang yang terus 
dalam kekufurannya. Ungkapan ini merupakan ancaman bagi mereka. 


Firman Allah: 
Bag Laga ML an se”, 22 , 2k, Sa 10 3 4 318: 5 
D grip aol KKG S E J Jab ISS o 


p) - o s£ 
Ook itay eh uas 
“Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah, 
‘Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu, kamu 
berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun 
berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan'.” 
(Qs. Yuunus (10): 41) 


Firman Allah SWT, {$ Ja IA of “Jika mereka 
mendustakan kamu, maka katakanlah, “Bagiku pekerjaanku,” 
maksudnya adalah, bagiku pahala dalam menyampaikan kebenaran dan 
memberikan peringatan serta ketaatan kepada Allah. 

Kas ah “Dan bagimu pekerjaanmu,” maksudnya adalah, bagimu 
balasan atas perbuatan syirikmu. 

Ie Un beta Dea at “Kamu berlepas diri 
terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun berlepas diri terhadap 
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apa yang kamu kerjakan,” maksudnya adalah, seseorang tidak akan 
(diambil) diadzab akibat dosa orang lain. Ayat ini di-nasakh (dihapus) dengan 
ayat as-saif. Demikian pendapat Mujahid, Al Kalbi, Mugatil, dan Ibnu Zaid. 


Firman Allah: 


-o D pi Ao ESC, 2. 2- | » 5 
YISS 33 aal HS GI SJ | ga uya F3 
2170 P Eg% e7 - 
CI Lag Es ALI) PE KIR olah 
3 ya 3 5 te 
Aren NIS y 
“Dan di antara meraka ada orang yang mendengarkanmu. 
Apakah kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu 
mendengar walaupun mereka tidak mengerti. Dan di 
antara mereka ada orang yang melihat kepadamu, apakah 
kamu dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang 


buta walaupun mereka tidak dapat memperhatikan?” 
(Os. Yuunus (10): 42-43) 


Firman Allah SWT, UJI) Dg uya #53 Dan di antara mereka 
ada orang yang mendengarkanmu,” maksudnya adalah bentuk lahir mereka, 
sedangkan hati mereka tidak sadar sedikit pun akan kebenaran. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman, CK) Ý $É 555 All AS EA “Apakah 
kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar walaupun 
mereka tidak mengerti,” maksudnya adalah tidak mendengar. Secara literal, 
makna ayat adalah istifham (bentuk pertanyaan), tetapi maksud sebenarnya 
adalah penolakan. Mereka diibaratkan sebagai orang yang tuli karena hati 
mereka yang tertutup, sehingga mereka tidak mampu menerima hidayah. 


Dania juga yang E E nela selanjutnya, 7:5 -2 Ae 
Hana i563; FI are 3; “Dan di antara mereka ada 
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orang yang melihat kepadamu, apakah kamu dapat memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang buta walaupun mereka tidak dapat 


memperhatikan.” 


Allah mengabarkan bahwa seseorang tidak beriman kecuali dengan 
taufik dan hidayah dari Allah. Ayat ini juga merupakan bantahan terhadap 
pendapat Qadariyah, seperti yang telah dijelaskan. 

AI JÈ maksudnya adalah, melihat ke arah dirimu dalam waktu 
yang lama. Lafazh ini sama dengan lafazh pada ayat, 


Para AN Aa Bares me eny A13 Kes dal 
dad ATI Sua a a DT aS G PA 
SA AA a Li, 
“Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), kamu 
lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik 
seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan 
telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang 
mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka 
Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. ” (Qs. Al Ahzaab (33): 19) Ada yang mengatakan, ayat 


ini turun berkaitan dengan orang-orang yang suka mengolok-ngolok. 


Firman Allah: 


Ooh aa pÉ SS É ÉA Gel E ATO 


“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zhalim kepada manusia 
sedikit pun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat zhalim 
kepada diri mereka sendiri.” 

(Qs. Yuunus [10]: 44) 


(oo) 
Na 
md 
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Ketika menyebutkan tentang keadaan orang-orang kafir (yang ingkar) 
kepada Allah, Allah menyatakan bahwa Dia tidak menzhalimi mereka, 
9 pelós mas KAHI SS; 13 maksudnya adalah, manusia itu sendiri yang 
menzhalimi dirinya dengan kekafiran, kemaksiatan, dan penentangan perintah 
Tuhan yang telah menciptakan mereka. 

Kata si dibaca tidak ber-tasydid oleh Hamzah dan Al Kisa'i, karena 
kata tersebut berada dalam posisi rafa ’.”“ 

An-Nuhas berkata,” “Beberapa ahli nahwu, diantaranya Al Farra, 
beranggapan bahwa jika orang Arab menggunakan huruf wau sebelum kata 
Ka , maka mereka cenderung menggunakan tasydid. Namun jika tidak 
menggunakan huruf wau pada awal kata tersebut, maka mereka tidak 
menggunakan huruf tasydid, yakni K; , karena jika disebutkan tanpa huruf 
wau, maka kata tersebut sama dengan kata J- Oleh karena itu, mereka 
cenderung tidak menyertakan tasydid, agar kata setelahnya seperti kata yang 
terletak setelah J- Jika mereka menyebutkannya dengan huruf wau, maka 
kata tersebut tidak sama dengan Ja karena ketika itu ò ditambahkan pada 
lam dan kaf, kemudian dibentuk menjadi satu kata.” 


P E teta :, cer P3 - A D EL Agso 
a Sa Te SI Sd OE para C3 


O uty i pE GA Al GL Pa 


“Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari itu) 
seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) 

melainkan hanya sesaat saja di siang hari, (di waktu itu) 


287 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/157). 
%48 Lih. Prab Al Qur`an (2/256) dan Ma'ani Al Qur'an, karya Al Farra (1/465). 
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mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang- 
orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah 
dan mereka tidak mendapat petunjuk.” 
(Os. Yuunus [10]: 45) 


Firman Allah SWT, 5:1 3) 06 a 3355 “Dan (ingatlah) akan 
hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa 
. di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia),” 
maksudnya adalah, seakan-akan mereka tidak pernah berdiam di kuburnya. 

Ran Ga kel Í “Melainkan hanya sesaat saja di siang hari,” 
maksudnya adalah, hanya selama beberapa jam. Dalam hal ini seakan-akan 
masa hidup mereka di dalam kubur dipendekkan karena dahsyatnya kondisi 
Hari Berbangkit yang mereka lihat. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
Z” an A Gy cij j fi G “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari.” (Os. AlMu'minuun [23]: 113) 

Ada yang mengatakan bahwa waktu mereka di dunia menjadi pendek 
lantaran kondisi dahsyat yang mereka alami bukan waktu hidup mereka dalam 
kubur. 


Ibnu Abbas berpendapat, “Mereka menyangka umur mereka sampai 
datangnya Hari Kiamat bagaikan satu jam. 

ru 3 Ka “(Di waktu itu) mereka saling berkenalan,” berada 
dalam posisi nashab karena berfungsi sebagai hal (keterangan) dari ha * dan 
mim pada lafazh a. Kata tersebut boleh tidak bersambung, hingga 
seakan-akan ia makna yang muncul adalah, maka mereka saling mengenal 


satu sama lain. 

Al Kalbi berkata, “Di akhirat mereka saling mengenal (berkenalan) 
dalam bentuk ejekan dan caci-maki, seakan-akan mereka saling berkata, 
“Kamu telah menyesatkanku dan membawaku kepada kekafiran.” Setelah 
itu pengetahuan tersebut terputus ketika mereka melihat dahsyatnya kondisi 
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Hari Kiamat dengan mata kepala sendiri, seperti yang tercantum dalam firman 
Allah SWT, © UA Ssi YES Ý; “Dan tidak ada seorang teman akrab 
pun menanyakan temannya.” (Os. Al Ma'aarij (701: 10) 


Ada yang mengatakan bahwa yang tertinggal adalah saling kenal untuk 
menghina dan merendahkan. Inilah pendapat yang benar, karena Allah SWT 


3.1 


dm Í oii Kap CA Jo Tadi 05 
TA Isis Usai DI 
ai SD Lek ME eat Gea Lokah: 
rana En sai jp at 
AL AS ol War Y yI JII Ka yr ea oa bata Ga ai 
í 


r so IA ITA Ir 


3 JENI a ái ih ET aa ich Biali GÉ 
Man 


Sea t Jatu IS 
“Dan orang-orang kafir berkata, “Kami sekali-kali tidak akan beriman 
kepada Al Qur'an ini dan tidak (pula) kepada kitab yang sebelumnya'. 
Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang zhalim 
itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian dari mereka menghadap 
dan perkataan kepada sebagian yang lain: orang-orang yang dianggap 
lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, “Kalau 
tidaklah karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang yang 
beriman'. Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada 
orang-orang yang dianggap lemah, “Kamikah yang telah menghalangi - 
kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), 
sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang berdosa'. Dan orang- 
orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, (Tidak) sebenarnya tipu-daya(mu) di waktu malam 
dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami supaya 


ID 


kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya'. Kedua 
belah pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab. Dan 
Kami pasang belenggu di leher orang-orang kafir. Mereka tidak dibalas 
melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (Os. Saba' (341: 
31-33) 


at... “ha j 44 an, 
#3 ka 

CS IA CG anu 3 PETERE TAA AARE] 

Dinti Í sh SI JG EAA Gís pó 

“Allah berfirman, ‘Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama 
umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelummu. Setiap 
suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya 
(menyesatkannya); sehingga apabila mereka masuk semuanya 
berkatalah orang-orang yang masuk, kemudian di antara mereka kepada 
orang-orang yang masuk terdahulu, ‘Ya Tuhan kami, mereka telah 
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang 
berlipat-ganda dari neraka’. Allah berfirman, ‘Masing-masing mendapat 


(siksaan) yang berlipat-ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui’. 
(Os. AlA’raaf [7]: 38) 

Firman Allah SWT, & KA Saa JS Í “Dan tidak ada seorang 
teman akrab pun menanyakan temannya. ” (Qs. Al Ma'aarij [70]: 10) 


@ AG f hai MN ASI SB a é “Apabila 
sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” (Os. Al 
Mu'minuun [23]: 101) 

Maknanya adalah, dia tidak diajukan pertanyaan kasih sayang dan 
kerinduan. 


Ada yang berpendapat bahwa makna 4,3 353 adalah, mereka saling 
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bertanya tentang lamanya kalian tinggal di dalam kubur, seperti firman Allah 
SWT, Ona yan Je rang Jii “Dan sebagian mereka menghadap 
kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya. ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 
25) 

Adh-Dhahhak berkata, “Saling kenal (berkenalan) itu adalah perkenalan 
antar muslim dalam bentuk saling sayang dan persaudaraan, sedangkan kaum 
kafir tidak ada perkenalan dalam bentuk saling sayang antar mereka, 
sebagaimana firman Allah SWT, Y3 Ap; 2415 SU AR pE 
OD F #5 “Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian 
nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 
bertanya.” (Os. Al Mu'minuun (23): 101) 


Namun pendapat pertama lebih unggul. 

Firman Allah SWT, 4 sah | Pata Gaal "mb 55 “Sesungguhnya 
rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan 
Allah,” maksudnya adalah, merugilah orang yang mendustakan pertemuan 
dengan Allah. Boleh jadi ini merupakan bentuk berita dari Allah, bahwa setelah 
menunjukkan adanya kebangkitan, bagi yang ingkar, maka mereka akan merugi 
dan tidak mendapatkan pahala surga. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka merugi dalam 
kondisi bertemu dengan Allah, karena kerugian tersebut hanya terjadi dalam 
kondisi yang tidak ada lagi harapan untuk melakukan tawar-menawar dan 
tobat. 

An-Nuhas berkata, “Bisa jadi maknanya adalah, mereka saling 
mengenal.” i 

atii 156 G5 “Dan mereka tidak mendapat petunjuk,” maksudnya 
adalah ilmu dan pengetahuan Allah. 


Firman Allah: 


c 


PER RA 2u 2E - 2, 2-2 G3 F 
Hape Up al Teman SAI Gasa Say lal 
TA TI 1 ar f 
O Ddi G ie té i 
“Dan apabila Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari 
(siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka (tentulah 
kamu akan melihatnya) atau (jika) Kami wafatkan kamu 
(sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka kambali. 
Dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan.” 
(Os. Yuunus (10): 46) 


Firman Allah SWT, paias sal yani AL C3 “Dan apabila Kami 
perlihatkan kepadamu sebagian dari (siksa) yang Kami ancamkan 
kepada mereka (tentulah kamu akan melihatnya).” 


Lafazh, SAS; C15 adalah kalimat syarat. Sedangkan maksud lafazh 
selanjutnya adalah menampakkan agamamu dalam hidupmu. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat, “Di antara hal yang dijanjikan kepada 
mereka adalah diperlihatkan terbunuhnya orang yang pada hakikatnya akan 
terbunuh, dan tertawannya orang yang akan tertawan. Ini merupakan bentuk 
siksaan Allah yang diperlihatkan-Nya. Apabila Allah tidak menyiksa mereka 
di dunia maka Allah akan menyiksa mereka di akhirat. 

Kalimat jawab (akibat) dari lafazh tersebut adalah 42», UJI, yang 
maksudnya, jika Kami tidak membalas perbuatan mereka dengan segera di 
dunia, maka Kami akan membalasnya nanti di akhirat. 

Lag Bi A maksudnya adalah, Allah sebagai saksi yang tidak 
membutuhkan saksi lain. Maknanya adalah, Allah sebagai saksi atas perbuatan 
mereka kepada Nabi SAW. 

AnG ¿fe “Atas apa yang mereka katakan,” maksudnya adalah 
perbuatan mereka memerangi dan mendustakan Nabi SAW. 
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3 
8. 1 


Seandainya ada yang mengatakan bahwa lafazh, Bagan A © bermakna 
di sana, maka boleh-boleh saja. 


Firman Allah: 
ie 
an, perna a s- TS G A rD Sina 
bial egan a Jaa hl J 
> AE A z PJ S 
O Oral: Y (ag 
“Tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka apabila telah 


datang rasul mereka diberikanlah keputusan antara mereka 
dengan adil dan mereka (sedikit pun) tidak dianiaya.” 


(Os. Yuunus (10): 47) 
da 
Firman Allah SWT, Pn A A13 yas ai Jé 


dil “Tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka apabila telah datang 
rasul mereka diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil,” 
maksudnya adalah, setiap umat memiliki rasul yang bersaksi atas mereka. 
Apabila datang rasul mereka pada Hari Kiamat maka rasul tersebut akan 
mengambil keputusan di antara mereka. Ayat ini seperti firman Allah SWT, 

O é Yi Jah King Aga Zi Kp Cr ISI RS “Maka 
bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan 
seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan 
kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). ” 
(Os. An-Nisaa' (41:41) 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah, kaum kafir mengingkari 
kedatangan rasul pada Hari Kiamat kepada mereka, maka ketika rasul datang 
kepada mereka, rasul itu berkata, “Aku sudah menyampaikan risalah kepada 
kalian”. Ketika itu mereka akan diputuskan dengan keputusan diberikan adzab, 
sebagai balasan pengingkaran mereka.” 
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Dalilnya adalah firman Allah SWT, 4.42 Se JA IK “Dan 
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (Qs. 
Al Baqarah (21: 143) 

Boleh juga bermakna bahwa mereka tidak dihukum di dunia, sehingga 
diutus kepada mereka seorang rasul. Oleh karena itu, orang yang beriman 
akan menang dan selamat, sedangkan yang tidak beriman akan celaka dan 
diadzab. Dalilnya adalah firman Allah SWT, Y 25 645 ($5 Sudi SG 
“Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul.” (Qs. Al Israa' (17): 15) 

Kata 1.23) bermakna keadilan. Maksud lafazh, 554163 Í 7-45 “Dan 
mereka (sedikit pun) tidak dianiaya,” adalah, tidak diadzab tanpa adanya 
sebab (dosa) serta tidak akan dihukum tanpa didasari oleh hujjah dan dalil 
bahwa mereka melakukan kesalahan. 


Firman Allah: 
gd a a kad 2 2 3 A da t 22 
D aa S o aei A Ha bg gia 


“Mereka mengatakan, ‘Bilakah (datangnya) ancaman itu, 
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jika memang kamu orang-orang yang benar’. 
(Qs. Yuunus [10]: 48) 


Maksud ayat adalah kaum kafir Makkah. Mereka ingkar minta untuk 
disegerakannya adzab, mereka berkata, “Kapan adzab itu, atau kapan Hari 
Kiamat yang dijanjikan Muhammad kepada kami?” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah umum, berlaku 
untuk setiap umat yang mendustakan rasul mereka. 


Firman Allah: 
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s es TI A j2... P > 3 seng A 
zal JI A G Y) Ga NI mid ALi Y J3 
2 AM i S an 
Dorii Su 
“Katakanlah, “Aku tidak berkuasa mendatangkan 
kemudharatan dan tidak (pula) manfaat kepada diriku, 
melainkan apa yang dikehendaki Allah.’ Tiap-tiap umat 
mempunyai ajal, apabila telah datang ajal mereka, maka 
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun 
dan tidak (pula) mendahulukannya.” 
(Os. Yuunus [10]: 49) 


Firman Allah SWT, 655 Í; 155 (sai! WI J3 “Katakanlah, “Aku 
tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula) manfaat 
kepada diriku ',” maksudnya adalah, tatkala mereka meminta Rasulullah SAW 
untuk menyegerakan datangnya adzab, Allah berkata kepada beliau, “Katakan 
kepada mereka wahai Muhammad, “Aku tidak mampu mendatangkan 
mudharat dan manfaat. Tidak ada yang bisa melakukannya, baik diriku maupun 

SI AU G Íj maksudnya adalah, kecuali atas kehendak Allah, maka 
aku bisa memiliki dan mampu melakukannya. Aku juga tidak dapat memenuhi 
permintaanmu untuk menyegerakan adzab itu. Oleh karena itu, jangan minta 
hal itu disegerakan. 


£ sia 


Jai 3! JSJ maksudnya adalah, setiap umat memiliki ajalnya, atau untuk 


kehancuran dan adzab bagi mereka yang ingkar sudah ditetapkan waktunya . 


masing-masing oleh Allah. Kemudian ketika ajal mereka telah tiba, 
SAAT N; Kaz 5 gang YG maksudnya adalah, pada waktu itu tidak 
ada kemungkinan untuk mengakhirkan —walau sesaat— ajal mereka, dan 
tidak juga memajukannya. 


Firman Allah: 
> 22r 7 Z >$ - Z 2 -En PDE A 
a ijas É GE eg lás aS o) aia J3 
- 4238377 
Ə Or bani 
“Katakanlah, “Terangkan kepadaku jika datang kepada 
kamu sekalian siksaan-Nya di waktu malam atau di siang 
hari, apakah orang-orang yang berdosa itu minta 


disegerakan juga?” 
(Os. Yuunus (10): 50) 


Firman Allah SWT, PEN EL Ak a 
“Katakanlah, ‘Terangkan kepadaku jika datang kepada kamu sekalian 
siksaan-Nya di waktu malam atau di siang hari',” adalah kalimat yang 
terdiri dari dua zharaf, dan ini merupakan jawaban atas pertanyaan mereka, 
kapan janji itu akan datang? 

Jadi, pabila telah datang adzab itu, maka kalian tidak akan mendapatkan 
manfaat darinya dan tidak berfaedah lagi iman pada waktu itu. 


ya Pil a JG ÓG “Apakah orang-orang yang berdosa itu 
minta disegerakan juga,” adalah kalimat istifham (pertanyaan) yang 
bermakna mengagungkan serta menakut-nakuti, yaitu sangat besar apa yang 


mereka minta untuk disegerakan. 
Dhamir ha (kata ganti) pada lafazh az, kembali kepada adzab. 


Az-Zujaj berkata, “Huruf ha ` pada lafazh aż kembali kepada nama 
Allah. Jer berarti sesuatu yang diminta oleh orang-orang berdosa agar 
disegerakan oleh Allah SWT.” 


Firman Allah: 
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$ EE E A EE EE. 
© odpis US Lag FA: 3 UN 


“Kemudian apakah setelah terjadinya (adzab itu) kemudian 
itu baru kamu mempercayainya? Apakah sekarang (baru 
kamu mempercayai) padahal sebelumnya kamu selalu 
meminta supaya disegerakan?” 

(Os. Yuunus [10]: 51) 


Firman Allah SWT, gi; 74 ALIS 65 C 15) SI “Kemudian apakah 
setelah terjadinya (adzab itu) kemudian itu baru kamu mempercayainya? 
Apakah sekarang (baru kamu mempercayai)?” 

Dalam kalimat ini ada yang dihilangkan, yaitu apakah kalian akan 
beriman jika adzab diturunkan kepada kalian? Kemudian dikatakan kepada 
mereka ketika adzab itu telah terjadi, “Sekarang baru kalian mempercayainya?” 

Ada yang mengatakan bahwa ucapan ini merupakan ucapan malaikat, 
sebagai bentuk ejekan terhadap mereka. 

Pendapat lain mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Allah. 

Apabila dimasukkan huruf alif sebagai bentuk pertanyaan pada kata 
as» maka maknanya adalah penetapan dan penghinaan, sekaligus untuk 
menunjukkan makna bahwa kalimat kedua terletak setelah pertama. 

Ada yang mengatakan bahwa makna lafazh „$ adalah di sini, yakni A 5 
sehingga kata tersebut menjadi zharaf. Maknanya adalah, apakah di sana? 
Inilah madzhab Ath-Thabari.”? 

Ketika itu kata tersebut tidak lagi bermakna pertanyaan. 


Menurut satu pendapat, lafazh sk adalah fi '1 mabni, seperti kata 
Os: Huruf alif dan lam berfungsi sebagai pengalih kepada ism. 


28 Lih. Jami’ Al Bayan (11/85). 


852 Surah Yuunus ) 


Menurut Al Khalil, lafazh sih menjadi fi'! mabni karena ada dua 
sukun yang bertemu dalam satu huruf. Alif dan lam tersebut menunjukkan 
makna janji dan isyarat terhadap waktu. 

S 2225 Ag Pa 435 maksudnya adalah, sedangkan kalian meminta 
agar adzab segera diturunkan kepada kalian. 


Firman Allah 
- 2 aoa Ss "3... b Lo gA o E z 5 
AS Un Yan ya AT NASI 333 elb al Ja 3 


O OA 


“Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zhalim 
(musyrik) itu, “Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal, 
kamu tidak diberi balasan melainkan dengan apa yang 
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telah kamu kerjakan’. 
(Os. Yuunus [10]: 52) 


a77 Pd 


Firman Allah SWT, 1,46 230 Ja g “Kemudian dikatakan kepada 
orang-orang yang zhalim (musyrik) itu,” maksudnya adalah, para penjaga 
neraka Jahanam berkata kepada mereka. 

Ai gá% 1,5,3 maksudnya adalah, rasakanlah adzab yang kekal yang 
tidak terputus-putus. 

A Da PET 3 5 3 , 7 . 

Dg FS Lg Yon Ja “Kamu tidak diberi balasan melainkan 
dengan apa yang telah kamu kerjakan,” maksudnya adalah, akibat dan 


balasan dari kekafiran kalian. 


“Dan mereka menanyakan kepadamu, “Benarkah (adzab 
yang dijanjikan) itu?’ Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku 
sesungguhnya adzab itu adalah benar dan kamu sekali-kali 
tidak bisa luput (daripadanya)”.” 

(Os. Yuunus [10]: 53) 


Firman Allah SWT, An Si PEL maksudnya adalah, mereka 
(kaum kafir) memintamu, wahai Muhammad, berita akan kebenaran adzab 
dan Hari Kiamat, apakah itu benar? 

Kata RES] adalah mubtada`, sedangkan pn adalah khabar. Ini adalah 
pendapat sibawaih. Kata sa juga boleh menjadi mubrda ', sedangkan gÍ 
adalah khabar.” 

cs! J3 maksudnya adalah, katakanlah, “Benar.” Dalam hal ini dikatakan 
dengan lafazh os), yaitu kalimat pernyataan benar-benar dan kepastian yang 
berarti iya. Kemudian lebih dipastikan dengan ucapan sumpah, H3 
maksudnya adalah, demi Tuhanku. Sedangkan lafazh, KeS] P 
“Sesungguhnya itu adalah benar,” adalah jawab sumpah. Maknanya adalah, 
itu pasti terjadi, tidak diragukan lagi. 

Soija A3 “Dan sekali-kali kami tidak akan luput 
(daripadanya),” maksudnya adalah, tidak akan luput dan lepas dari siksa 
api neraka. 


Firman Allah: 
. "P3 Ia » ea SL. 2 2» . sr 2 “4 aE z 
Sa, r a 1. £ tar 


0 Lih. Prab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/258) dan Imla‘ Ma Manna Bihi Ar- 
Rahman (2/29). 
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” 3 e DD PP 3 Let r 
Íza haal mpu Ceai DEE A E 
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BD url: 


“Dan kalau setiap diri yang zhalim (musyrik) itu 
mempunyai segala apa yang ada di bumi ini, tentu dia 
menebus dirinya dengan itu dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan adzab itu. 
Dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil 
sedang mereka tidak dianiaya.” 

(Os. Yuunus (10): 54) 


Firman Allah SWT, EÉ a JS KA “Dan kalau setiap diri 
yang zhalim (musyrik) itu mempunyai,” maksudnya adalah setiap diri yang 
berbuat syirik dan kafir. 

A SIS NI GL “Segala apa yang ada di bumi ini, tentu dia 
menebus dirinya dengan itu,” maksudnya adalah, meskipun mereka memiliki 
segala yang ada di bumi untuk menebus dirinya dan menghindar dari adzab 
Allah, namun itu tidak akan dapat menolong mereka, karena akan ditolak, 
sebagaimana firman Allah SWT, 


s 


1 E palt P S3 17 “2 ss SS III. 
3 ad IT Ea aa Ga SAH ob JUS yag A iS A O 
a .. 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap 
dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang di 
antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan 


emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali- 
kali mereka tidak memperoleh penolong.” (Os. Aali ‘Imraan (3): 91) 


Firman Allah SWT, 1111511. Tya A f maksudnya adalah, mereka (para 
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pemimpin) berusaha menyembunyikan penyesalannya. Para pemimpin itu 
berusaha menutupi penyesalannya di hadapan pengikutnya ketika mereka 
menyaksikan adzab itu. 


1 A S PA 


Ola Isl UI “Ketika mereka telah menyaksikan adzab itu,” 
maksudnya adalah ketika berada di hadapan api neraka saat hendak dibakar. 
Kemudian ketika mereka dilemparkan ke dalam api neraka, api neraka 
membuat mereka melupakan perbuatan mengada-ada. Dalilnya adalah firman 
Allah SWT, © Ll Gi K3 Bis Ce LU IG “Mereka 
berkata, ‘Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan 
adalah kami orang-orang yang sesat’. ” (Os. Al Mu'minuun (23): 106) 


Allah SWT menjelaskan bahwa mereka tidak dapat menyembunyikan 
apa yang ada pada diri mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa kata | Par bermakna menampakkan. 
Kata tersebut merupakan kata-kata antonim.” Hal itu ditunjukkan oleh 
pernyataan bahwa akhirat bukanlah tempat berusaha dan bersabar. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka menemukan 
rasa sakitnya penyesalan dalam hatinya, karena penyesalan tersebut tidak 
mungkin diperlihatkan. 

Sementara itu, Al Mubarrid menyebutkan makna Jain, yaitu, penyesalan 
tersebut terlihat di wajah mereka dengan bentuk dahi yang retak. Kata PA 
artinya penyesalan dan kesedihan lantaran sesuatu telah terjadi, atau kehilangan 
sesuatu. Makna asalnya adalah mengikuti atau menetapi. Misalnya, SA 
artinya ia selalu mengikuti majelis. salh 2) @w artinya memperhatikan 
sesuatu. 

Ada yang mengatakan bahwa arti kata 22133)7 adalah mengikuti. 


Ada yang mengatakan bahwa kata 44145 adalah bentukan dari kata 
gi yang terbalik, yakni menetapi. Contohnya adalah pas! “ata O3 (si 


"S! Lih. Lisan Al Arab, entri: sarara (hal. 1989). 


ss) 


fulan kecanduan khamer). Atau asi é c5 (aku dengki terhadap di 
fulan).s2 

asi 33 Tata, Pera nRT “Dan telah diberi keputusan di 
antara mereka dengan adil sedang mereka tidak dianiaya,” maksudnya 
adalah, di antara para pemimpin dan bawahan dengan cara yang adil tanpa 
ada pihak yang dianiaya atau terzhalimi. 


SS AT UI PN oU GUA 
— 1 2” > An 
RTA ai 
“Ingatlah sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di 
langit dan di bumi. Ingatlah sesungguhnya janji Allah itu 


benar, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya.” 
(Os. Yuunus (10): 55) 


Firman Allah SWT, yi “Ingatlah,” adalah kalimat untuk meminta 
perhatian, yaitu perhatikan apa yang akan Aku katakan. 

ka A 183 ol yi eh GA GL Pr ol “Sesungguhnya 
kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di bumi. Ingatlah 
sesungguhnya janji Allah itu benar.” 


Oleh karena itu, tidak ada halangan bagi Allah untuk melaksanakan 
janji-Nya, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya. 


Firman Allah: 


52 Lih. Lisan Al Arab, entri: damana (hal. 1428). 
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5 sr 
D DAES al Eend ga 


“Dialah yang menghidupkan dan mematikan dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(Os. Yuunus (10): 56) 


Makna ayat ini telah dijelaskan dalam pembahasan tafsir sebelumnya. 


Firman Allah: 
Gd Flat Pera Su S3 2 Cb 
e - 2 AA ” EL) é 
pa an San a 
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit- 
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 


rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 
(Qs. Yuunus (10): 57) 


Firman Allah SWT, 2 553 us Kas3a SS ab 22 Ci “Wahai 
sekalian manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu,” maksudnya adalah kaum Ouraisy, bahwa telah datang kepadamu 
nasihat dari Tuhanmu, yaitu Al Qur'an, yang didalamnya terdapat pelajaran, 
nasihat, dan hikmah. 

Pa E Lj 443 maksudnya adalah, penyembuh dari penyakit- 
penyakit yang berada di dada, seperti keraguan, kemunafikan, penentangan, 
dan perpecahan. 

sang maksudnya adalah, Al Qur'an merupakan petunjuk bagi orang 
yang mengikutinya. 
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32-7, maksudnya adalah nikmat bagi orang mukmin. 

Allah sengaja menyebutkan orang-orang beriman secara khusus, karena 
merekalah orang-orang yang dapat mengambil manfaat dari keimanan. Selain 
itu, semua sifat yang disebutkan tadi adalah sifat Al Our'an, dan bentuk athaf 
yang digunakan tadi berfungsi sebagai penegas pujian. 


Firman Allah: 


sumo A easaz aa - 


- Ia 


“Katakanlah, “Dengan karunia Allah dan rahmatnya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira'. Karunia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan.” (Os. Yuunus (10): 58) 


Firman Allah SWT, 4x3 Af Jai US “Katakanlah, “Dengan 


- 2 


karunia Allah dan rahmatnya'.” 


Menurut Abu Sa'id Al Khudri dan Ibnu Abbas, karunia Allah adalah Al 
Qur'an, dan rahmat-Nya adalah Islam.” 


Mereka berdua juga berpendapat, “Karunia Allah adalah Al Our'an, 
dan rahmat-Nya adalah menjadikanmu bagian dari-Nya (hambanya). 

Diriwayatkan ddari Al Hasan, Adh-Dhahhak, Mujahid, dan Qatadah, 
ia berkata,” “Karunia Allah adalah iman (keimanan) dan rahmatnya adalah 
Al Our an.” Ini merupakan kebalikan dari pendapat pertama. 


23 ih. Jami’ Al Bayan, karya Ath-Thabari (11/87). 
* Ibid. 
255 Ibid. 


ASA 
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| Penata 33 “Hendaklah dengan itu mereka bergembira,” adalah 
isyarat kepada karunia dan rahmat. Oleh karena itu, mereka gembira. 


Dalam bahasa Arab, kata 43 digunakan untuk menunjukkan makna 
satu, dua, dan jamak. i 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau membaca |,4 73-(;, yaitu 
mengganti huruf ya dengan ta`, yakni 1'p-'4438 Ini adalah qiraah Yazid bin 
Al Qa’qa’ dan Ya'qub serta lainnya. 

Kata ca berarti kenikmatan di dalam hati, dengan mendapatkan apa 
yang dicintai. Dalam beberapa tempat, kata ini digunakan untuk celaan, 
diantaranya, ¿y> A ¿é Ya Oz T Sa 5 Í “Janganlah kamu terlalu 
bangga. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri. ” (Qs. Al Qashash (28): 76) 


Tetapi kalimat ini bersifat mutlak. Namun apabila dikaitkan dengan 
sesuatu maka kata ini tidak menjadi tercela, seperti firman Allah SWT, 
Mad uya ai Hal Ls iar “Mereka dalam keadaan gembira 
disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka.” (Qs. 
Aali ‘Imraan [3]: 170) 

Dalam ayat ini Allah SWT berfirman, 1,5-44% 44% maksudnya 
adalah bergembira dengan Al Qur`an dan Islam, maka kegembiraan di sini 
dikaitkan dengan Al Qur'an dan Islam. 


Harun berkata, “Dalam bacaan Ubai, lafazh | a dibaca rú.” 


2 82” La - 


OA Lan AS 1. “Itu adalah lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan,” maksudnya adalah, yang kedua lebih baik daripada yang 
mereka kumpulkan di dunia. Bacaan secara umum adalah dengan huruf ya' 
pada lafazh 4,44 £. 


Sedangkan menurut riwayat Ibnu Amir, lafazh | Aa dibaca dengan 
huruf ya', » sedangkan lafazh 5 ,.x& dengan huruf ta`, yakni 5 ya Ts, sebagai 


*** Lih. Al Bahr Al Muhith (5/172). 
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tanda bahwa objek yang diajak berbicara adalah kaum kafir. 


Diriwayatkan dari Al Hasan, dia membaca lafazh | 5 Paya dengan 
dengan ta", yakni 1-7235, sedangkan lafazh ¢ ,xx£”” tetap dengan huruf 
ya' (kebalikan dari giraah Ibnu Amir). 

Diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
ditunjukkan oleh Allah kepada Islam dan diajarkan-Nya Al Qur'an, 
kemudian dia bimbang dan ragu, maka Allah akan menuliskan kalimat 
- fakir antara dua matanya sampai hari bertemu dengan-Nya.” Setelah itu 
Nabi SAW membaca ayat, 


Ta ” so P » £ - 
La É Siss ega R5 Akad ay ASN Aa 
Soni AN EM ra 


“Katakanlah, Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan 
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagiannya) halal’. Katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin 
kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap 
Allah'?” (Os. Yuunus [10]: 59) 


Firman Allah: 


rr $20 A - 
ape dina Bian gj ) D seS ajh Jp 
Z 2r a -, P 3 .£ T ya 2 
Sa SEA S3 Sada J3 Sl 
“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan 
sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal”. Katakanlah, 


“Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang 
ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap Allah??” 


557 Giraah ini juga diriwayatkan dari Nabi SAW. Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/169). 


PARA 
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(Os. Yuunus [10]: 59) 


Firman Allah SWT, 45 Al 35; Sei 
Sis 4 CS “Katakanlah, “Te trangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagiannya) halal '.” 

Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ,45:5f ¿ó ditujukan kepada kaum kafir 
Makkah. 


J A | IPSF Pj U kata Ú di sini berada dalam posisi nashab, 
karena 1 lafazh .£5 Ai 


Sementara itu, Az-Zujaz berkata, “Kata tersebut dibaca nashab karena 
kata gal Kata Ist sendiri bermakna menjadikan.” 

Contohnya adalah firman-firman Allah SWT berikut ini, 
Sa aa AU ES sana 
Ta yg ai Ia Gi phai oki g pa 
perak ya 
“Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian dia jadikan 
daripadanya istrinya dan dia menurunkan untuk kamu delapan ekor 
yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam 
perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang 
(berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang 


mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan selain Dia. Maka bagaimana 
kamu dapat dipalingkan? ” (Qs. Az-Zumar (39): 6) 


"8 Lih. I’rab Al Qur'an (2/259). 


862 Surah Yuunus ) 


E .... s33 2 2 947 Pan 


DA 2g ona a AS ya kaas di Geb a Kadi si, 
Dhr ey 


“Dan kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat 
dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan 
besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya 
dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” (Os. Al Hadiid (57): 25) 


Oleh karena itu, boleh saja memakai ad untuk menggantikan makna 
kata ini, karena apa saja yang ada di bumi sebagai rezeki, pada hakikatnya 
berasal dari langit, yang diturunkan dalam bentuk hujan. 


- 


Sula, ipa aan Kama “Lalu kamu jadikan sebagiannya haram 
dan (sebagiannya) halal.” 

Menurut Mujahid, ini adalah apa yang mereka hukumkan atas 
keharamannya, yaitu unta yang dibelah telinganya, anak domba jantan yang 
lahir kembar dengan betina.” 

Firman Allah SWT, $Í 53 ik J3 “Katakanlah, “Apakah Allah 
telah memberikan izin kepadamu (tentang ini)',” maksudnya adalah, 
katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu untuk 
mengharamkan dan menghalalkan sesuatu?” 

Ss MN Je maksudnya adalah, ataukah kamu hanya mengada- 
ada, dengan mengatakan bahwa Allah memerintahkan kami berbuat demikian? 

Kata „į disini bermakna j5. 


Kedua: Ayat ini merupakan dalil bagi orang yang menafikan giyas, 
dan ini jauh sekali, karena giyas adalah dalil dari Allah. Oleh karena itu, 


259 Lih. Jami” Al Bayan (11/89). 


Banana 
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keharaman dan kehalalan datang dari Allah ketika adanya dialah (petunjuk) 
yang menunjukkan hukum sesuatu. Jika ada yang menentang bahwa qiyas 
adalah dalil yang berasal dari Allah SWT, maka ia keluar dari maksud dan 


DEA IS aan di 


“Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah pada Hari Kiamat? 
Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mensyukurinya.” 

(Qs. Yuunus (10): 60) 


Firman Allah SWT, #3 CL AT Je Laras D 


aani JI “Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah pada Hari Kiamat?” 


Kata 0 di sini dibaca nashab karena berfungsi sebagai zharaf, atau 
karena kata „É. Contohnya adalah 153 wb (engkau menyangka dia adalah 
Zaid). Makna ayat ini adalah, mereka beranggapan (mengira) Allah tidak akan 
menghukum mereka atas perbuatan mereka. 

pi ds ds s% ai Žo “Sesungguhnya Allah benar-benar ` 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia,” maksudnya 


adalah, Allah memiliki karunia atas manusia, yang dalam hal ini adalah memilih 
dan menunda memberikan karunia. 


OKE MBS, “Tetapi kebanyakan mereka tidak 
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mensyukurinya,” maksudnya adalah, namun kebanyakan orang-orang kafir 
itu tidak mensyukuri nikmat-nikmat Allah, bahkan tidak mensyukuri 
penangguhan siksa terhadap mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh 5 3x33 y adalah tidak 
mengesakan Allah SWT. 


Firman Allah: 
ia Gala i Old oa Ka G5 oi g b5 Gg 
Pen Ab Dora IG Ha KE gas 
PAT UAN 3 Ny 333 JBL oo UII 


” 


Opg IRAE 


“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak 
membaca satu ayat dari Al Qur`an dan kamu tidak 
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan kamu menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput 
dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar dzarah (atom) 
di bumi maupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan 
tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua 
tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (Qs. 
Yuunus [10]: 61) 


Firman Allah SWT, g 30 SS G5 “Kamu tidak berada dalam 
suatu keadaan.” 


Huruf ú dalam kalimat ini berfungsi sebagai penolakan dan penafian. 
Maksudnya, bagaimanapun keadaan kamu dan apa pun yang kamu lakukan, 
Allah senantiasa mengawasi kamu. 


3 so e bar o 
Ol ya dan 195 G3 “Dan tidak membaca satu ayat dari Al 
Our an.” 
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Menurut Al Farra dan Az-Zujaj, huruf ha‘ pada lafazh 4. kembali 
kepada kata oli (keadaan). 


Ath-Thabari”# berkata, “Lafazh 4:4 artinya berasal dari kitab Allah. 
Pa aa S ok Í; “Dan kamu tidak mengerjakan suatu 
pekerjaan,” maksudnya adalah, mengajak berbicara dengan Nabi SAW dan 
umat Islam. 
Lafazh, gú GO $S G3 ditujukan kepada Nabi SAW, dan yang 
dimaksud adalah beliau serta umatnya. 
Ada yang berkata, Koki adalah kaum kafir Ouraisy.” 


so) 63 


1s ya harga ʻ “Melainkan kamu menjadi saksi atasmu,” 
maksudnya adalah, Kami mengetahuinya. 


Padanan ayat ini adalah ayat, 


on GEG ea pa JA G Aha ga RB SGB oe Len G 
aga Cal akan ga Ip Ata TU 
“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
keempatnya, dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah 
keenamnya, dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari 
itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka dimanapun 
mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada 
Hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (Os. Al Mujaadilah (581: 7) 


BO Pe “Di waktu kamu melakukannya,” maksudnya adalah 


ketika kalian mulai mengerjakannya. 


Huruf ha ‘kembali kepada pekerjaan. Contohnya adalah oyi put 
deni) Susi à (si fulan mulai melakukan pembicaraan dan pekerjaan).' 


?0 Lih. Jami’ Al Bayan (11/90). 
#1 Lih. Lisan Al Arab, entri: fayadha (hal. 3501). 
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Menurut Ibnu Abbas,” maksudnya adalah yang kalian kerjakan. 
Al Akhfsy berkata, “Maksudnya adalah semua perkataan kalian.” 
Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah, apa-apa yang kalian salami.” 


Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya adalah ucapan yang kalian 
sebarkan.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Huruf ha 'pada lafazh 4,5 dikembalikan kepada 
. Al Qur`an, sehingga maknanya adalah, apa-apa yang kamu sekutukan dalam 
mendustai Al Qur'an.” 


” 


Ori s3 yS Das G3 “Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu.” 

Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah apa-apa yang tidak terlihat. 

Abu Raug berkata, “Maksudnya adalah apa-apa yang jauh.” 

Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya adalah apa-apa yang pergi.” 

Al Kisa'i membaca kata 25 dengan LH, yaitu meng-fasrah-kan 
huruf zai. Keduanya adalah bahasa fushah yang dipakai, (4: dan PM. 

8 853 dut ep “Biarpun sebesar dzarah (atom).” 


Kata 355 artinya seberat timbangan atom. Atau disebut juga seekor 
semut merah kecil, seperti yang dijelaskan dalam tafsir surah An-Nisaa'. 

KGS a i UI 3G IE “Di bumi maupun 
di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar 
dari itu,” adalah athaf kepada lafazh Jilat. Bisa juga athaf kepada lafazh 
pE 964 

Ya'qub dan Hamzah membacanya dengan huruf ra" berharakat 
dhammah, sebagai athaf kepada posisi lafazh J3, karena kata cp 
merupakan tambahan yang berfungsi sebagai penegas.” 


%2 Lih. Jami’ Al Bayan (11/90). 
?8 Lih. Jami’ Al Bayan (11/91). 
P“ Lih. Prab Al Qur`an (2/260). 
%5 Lih. Al Bahr Al Muhith (6/174). 
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Az-Zujaj berkata, “Boleh juga dibaca rafa', karena berfungsi sebaga 
mubtada ', sedangkan khabar-nya adalah lafazh agan SY? 

Al Jurjani berkata, “Kata Y| bermakna wau nasaq. Maksudnya 
adalah, di dalam kitab yang nyata, seperti firman Allah SWT, E! 
Oei jp aa ME OM Ab joaki sidt 
“Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan- 
Ku. Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian ditukarnya 
kezhalimannya dengan kebaikan (Allah akan mengampuninya), maka 
sesungguhnya Aku Maha Pangampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. An- 
Naml (27): 10-11) 
Pe ua Tadi IS KE UA 

Oai Sij KE gan 
“Agar tidak ada hujjah bagi manusia atasmu, kecuali orang-orang yang 
zhalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.” (Os. Al Bagarah (2): 
150) 

Jadi, kata Y/ bermakna wau nasaq, dan kata ganti huwa yang terletak 
setelahnya sengaja tidak disebutkan, seperti firman Allah SWT, 
ne) Lain an Kab io IJ,35 “Dan Katakanlah, 
“Bebaskanlah kami dari dosa’, niscaya Kami ampuni kesalahan- 
kesalahanmu, dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Os. Al Baqarah [2]: 58) 

AB 1,55 Í “Dan janganlah kamu mengatakan, (Tuhan itu): 
tiga'.” (Os. An-Nisaa' [4]: 171) Padanan ayat yang sedang kita bahas adalah 
firmanAllah SWT, 


A Pra aka tr -48 . & A eg EARN 3 2 Da 
d Ít fods Va sale ya G Uap) Bs a 
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“Dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak 
sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam Kitab 
yang nyata (Lauh Mahfudz).” (Qs. Al An'aam (6): 59) 


Firman Allah: 

— 4 r -, Pa r Ba Sg pe 
AA I ae 3 YA C VI 
“Ingatlah sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 


bersedih hati.” 
(Os. Yuunus (10): 62) 


Firman Allah SWT, zeie #54 YM Ly VI “Ingatlah 
sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka,” maksudnya adalah di akhirat. 

KAA $; “Dan tidak (pula) mereka bersedih hati,” 
maksudnya adalah karena mereka meninggalkan dunia. 

Jadi, makna lafazh, Zo SA ap <», Í adalah, 
barangsiapa diangkat sebagai wali oleh Allah, yaitu mereka yang menjaga 
perintah dan larangannya, dan Allah ridha dengan mereka, maka tidak ada 
kekhawatiran dan kesedihan bagi mereka di akhirat kelak. 


Dalam ayat lain Allah SWT berfirman, 
de 
... - sA ge 23 23 ae r -32 s Sa Ir... & 
pa To yang Y Paan Pah TES dea Tadi 


HE, KE GT BID Oral Hb LI ga 

Op ia si Kan Mah Wa 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan 
yang baik dari kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak 
mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam 
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menikmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak disusahkan oleh 
kedahsyatan yang besar (pada Hari Kiamat), dan mereka disambut oleh 
para malaikat. (Malaikat berkata), “Inilah harimu yang telah dijanjikan 
kepadamu’. ” (Os. AlAnbiyaa' (21): 101-103) 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Zubair, bahwa Rasulullah SAW pernah 
ditanya, “Siapakah wali Allah itu?” Nabi SAW menjawab, “Mereka yang 
mengingat Allah, bahkan sampai dalam mimpi mereka.” 


Umar bin Khathab berkata perihal ayat ini, bahwa beliau mendengar 
Rasul SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu 
mereka bukan dari golongan nabi dan para syuhada, tetapi mereka 
bergembira layaknya gembiranya nabi dan para syuhada pada Hari 
Kiamat.” Lalu ada sahabat yang bertanya, “Siapa mereka wahai Rasul, dan 
apa perbuatannya?” Beliau menjawab, “Mereka adalah kaum yang saling 
mencintai karena Allah, meskipun mereka tidak ada kaitan saudara 
kandung, dan harta yang mereka banggakan, serta demi Allah 
keberadaan mereka bagaikan cahaya yang berada pada mimbar yang 
bercahaya. Mereka tidak khawatir meskipun manusia khawatir, dan 
mereka tidak sedih saat manusia lain bersedih.” Setelah itu beliau membaca 
ayat ini, —, SA Sa y Žo fi. 

Ali binAbu Thalib berkata, “Wali-wali Allah adalah kaum yang wajahnya 
menguning karena sering berjaga pada malam hari (bertahajjud), rabun 
matanya karena sering menangis, dan kempis perutnya karena kelaparan.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna lafazh, Za 4 Í 
Za pa Y5 adalah, mereka tidak khawatir dengan keluarga dan 
keturunan mereka, karena Allah menjaganya. Selain itu, mereka tidak bersedih’ 


%6 Riwayat dari Sa'id bin Zubair disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan 
(11/91) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/214), dan beliau berkata, “Al Bazzar 
mengatakan bahwa riwayat dari Sa'id statusnya mursal.” 

%1 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/422-423) dan Ar-Razi 
dalam tafsirnya (8/400). 


Ta RD) 


karena dunia mereka, dan karena Allah menggantinya dengan yang lebih baik. 


Firman Allah: 


O ia Sa 
“Yaitu orang-orang yang beriman dan mereka selalu 
bertakwa.” (Os. Yuunus [10]: 63) 


Inilah sifat yang melekat pada wali Allah. 

Lafazh ai berada dalam posisi nashab terhadap badal dari ism 
<h, yaitu , 3, yf. . Kata tersebut Bisa juga dibaca nashab lantaran maf 'ul 
dari kata sG Yi. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah mubtada` (subjek), 
sedangkan khabar-nya adalah, S37 3 si Sea. 
Jadi, kata tersebut terputus dengan kata sebelumnya, yaitu menjaga 


diri dari kesyirikan dan maksiat. 


Firman Allah: 


“ 


Ja TI SENA 


Was Iii ga IS Ma 


“Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia 
dan (dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada perubahan 
bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu 
adalah kemenangan yang besar.” 

(Os. Yuunus (101: 64) 


Firman Allah SWT, i 851 3 es, ET 24 “Bagi mereka berita 
gembira di dalam kehidupan di dunia.” 
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Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda', bahwa dia pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang ayat ini, Jalu beliau menjawab, 


UI SI gi ga Sa Ar Gi dlu 
Sep Ar 


“Tidak ada yang menanyaiku tentang ayat ini sejak diturunkan, 


selain kamu Ini adalah mimpi yang baik, yang dilihat seorang 
muslim, atau diperlihatkan kepadanya. 8 


Az-Zuhri, Atha, dan Qatadah berkata, “Itu adalah berita gembira yang 
disampaikan oleh malaikat ketika ajal datang menjemput seorang mukmin.” 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi, dia berkata, 
“Apabila roh seorang mukmin akan keluar, datanglah malaikat maut, lalu 
berkata, “Salam bagimu wahai wali Allah, Allah membacakan (menyampaikan) 
salam Sasa Kemudian diperdengarkan ayat, Kadi 433 5 ali 
ar PRE i; Ag at “(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam 
keadaan baik FE para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka), 
“Salaamun alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan 
apa yang telah kamu kerjakan. ” (Qs. An-Nahl [16]: 32) 


Al Hasan berkata, “Itu adalah berita gembira yang diberitakan oleh 
Allah dalam kitab-Nya berupa surga dan kenikmatan pahalanya.” 

Hal itu seperti firman Allah SWT, 9! F 33 aka Ia) r H3 Aya 
Oi Ai G3 22 Ka “Tuhan mereka menggembirakan mereka 
dengan memberikan rahmat dari pada- Nya, keridhaan dan surga, mereka 
memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal.” (Qs. At-Taubah [9]: - 


21) 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tafsir (5/286-287, no. 3106). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/94) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (2/423). 


a SELAI 


ya A KAN ikesi Zai 7% “Dan sampaikanlah 
berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa 
bagi mereka disediakan surga-surga. ” (Os. Al Baqarah (2): 25) 


PA 2 


isaf I f A ad ii aA y 

@ 33 dah 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan kami ialah 
` Allah’. Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan, "Janganlah kamu takut 


dan janganlah merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan surga 
yang telah dijanjikan Allah kepadamu '.” (Os. Fushshilat (41): 30) 


Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, $Í Aé Jas Í “Tidak 
ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah,” maksudnya 
adalah, tidak ada perbedaan dan perubahan akan janji-Nya, karena janjinya 
sudah tertera dalam kalimat-Nya (ayat-ayat-Nya). 

Ada yang berkata, “Apabila roh telah terlepas dari jasad, maka akan 
diberikan berita gembira berupa keridhaan Allah.” 

Abu Ishak Ats-Tsa”labi berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad 
bin Abdullah Al Jauzagi?? berkata, “Dalam mimpi aku melihat Abu Abdullah 
Al Hafizh mengendarai kereta kuda, kemudian aku menyalaminya dan berkata, 
“Kami masih mengingatmu dan mengingat segala kebaikanmu”. Dia menjawab, 
“Kita (juga) masih mengingatmu dan mengingat segala kebaikanmu’. Setelah 
itu dia membaca ayat, sa Up KI AA. 

Kemudian ia mengisyaratkan dengan tangannya bahwa, 
Merk Jaa Í (maksudnya adalah) tidak ada perubahan dan pergantian 
atas janji-janji Allah. 

PETA DA -24% “Yang demikian itu adalah kemenangan yang 
besar”. Maksudnya adalah, apa-apa yang dibayangkan oleh wali-wali itu 
merupakan kemenangan yang besar.” 


2. 
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Firman Allah: 

PSI GA IA aa IN D 
Da a Car D3 AN 
“Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. 
Sesungguhnya kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan 
Allah. Dialah Yang Maha Mendengar lagi 


Maha Mengetahui.” 
(Qs. Yuunus (10): 65) 


Firman Allah SWT, PAR ik Y3 “Janganlah kamu sedih oleh 
perkatan mereka,” adalah akhir pembicaraan tentang orang-orang yang 
mendustakan Allah dan Rasulullah SAW. Allah berfirman, “Janganlah kamu 
sedih dengan kebohongan dan perbuatan mereka yang mengada-ada.” 

Kemudian dimulai pembicaraan baru, yaitu, 4 35aJl 5. 

Maksudnya adalah kekuatan yang sempurna. Kekuasaan yang tertinggi 
hanyalah kepunyaan Allah dan Allah-lah pelindung dan pemberi kemenangan 
bagimu. 

Lafazh (sx dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal. Oiraah ini 
tidak bertentangan dengan firman Allah SWT (surah Al Munaafiguun 
(63) ayat 8), C naali SSS Ok Aa ali Ag HO 

“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi rasul-Nya dan bagi 
orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui,” 
karena semua jenis kekuatan hanya milik Allah SWT. Allah SWT berfirman, 
Osis cé ajali o 465 éa “Maha Suci Tuhanmu yang 
mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan.” (Qs. Ash- 
Shaffaat [37]: 180) 


% A] Jauzaqi ini dinisbatkan kepada dua tempat, yaitu Jauzaq di Nisabur dan Jauzaq 
di Hirah. Pada tempat pertama, Abu Bakr Muhammad bin Abdullah, penulis kitab 47 
Muttafaq, dinisbatkan. Lih. Al-Lubab (1/309). 


Za ya Maksudnya adalah, Allah Maha Mendengar segala 
ucapan dan suara mereka, dan Allah Maha Mengetahui segala perbuatan dan 
tingkah laku mereka. 


Firman Allah: 


fan G3 Kg jer ASASI 
Yao) Angs ái = us Kan EL 


a3 Sai 
“Ingatlah, sesungguhnya Hita Allah semua yang ada 
di langit dan semua yang ada di bumi. Dan orang-orang 
yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah tidaklah 
mengikuti (suatu keyakinan), mereka tidak mengikuti 
kecuali prasangka belaka dan mereka hanyalah 
menduga-duga.” 
(Os. Yuunus (10): 66) 


Firman Allah SWT, 1251. Iu eU 3d LI 
“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan 
semua yang ada di bumi,” maksudnya adalah, Allah menghukum mereka 
sekehendak-Nya dan berbuat atas mereka sekehendak-Nya. 

Alma Ai ya tah Za 4 G3 “Dan orang-orang 
yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah tidaklah mengikuti (suatu 
keyakinan).” 

Huruf Ú dalam ayat ini berfungsi menafikan, yakni mereka tidak 
mengikuti sekutu-sekutu kecuali mereka berpendapat bahwa sekutu itu dapat 
memberikan syafaat dan manfaat. 


Pendapat lain mengatakan bahwa huruf (, berfungsi sebagai pertanyaan, 
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yakni, apa saja yang diikuti oleh orang yang menyembah selain Allah, maka 
itu merupakan perbuatan buruk. Setelah itu, sebagai jawabnya, Allah SWT 
berfirman, Lo & Si ma ol Ssi Í Zost o) “Mereka tidak 
mengikuti kecuali prasangka belaka dan mereka hanyalah menduga- 
duga,” maksudnya adalah, yang mereka ikuti hanyalah prasangka serta 


dugaan, dan semua itu adalah kedengkian serta kebohongan. 


Firman Allah: 
€ cj Pn s 32 25 bag Ie AN, ta 
Ol Dota JUI ad Lai Ill SI Ja SAI ga 


Depe NS 3 
“Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu 
beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang- 
benderang (supaya kamu mencari karunia Allah). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 


(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar.” 
(Os. Yuunus (10): 67) 


Firman Allah SWT, 43 1,515 Ii SI Jas ca 3a “Dialah yang 
menjadikan malam bagi kamu supaya kamu beristirahat padanya,” adalah 
penjelasan bahwa yang wajib disembah adalah yang mampu menciptakan 
malam dan siang, bukan yang tidak mampu berbuat apa-apa. 

da3 | pra maksudnya adalah, supaya kamu dapat beristirahat 
bersama pasanganmu dan anak-anakmu untuk meghilangkan kepenatan. 


Pa Fed 


Dan 4i “Dan (menjadikan) siang terang-benderang,” 
maksudnya adalah, siang dijadikan bercahaya supaya kamu dapat berjalan 
dan melihat, untuk memenuhi hajat dan keperluanmu. 


Jarir mengungkapkan dalam bait syairnya, 


ca 


Je NP MN RAI SA je 


Sungguh, kau mencerca kami wahai ummu Ghailan, 
dalam kegelapan. 


Kau tidur sedangkan selubung malam tidak tidur. 


yÝ ái 53 bj “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
. tanda-tanda (kekuasaan Allah),” maksudnya adalah tanda-tanda dan 
petunjuk. 
Ks pena maksudnya adalah orang-orang yang mendengar 
sambil mengambil i tibar (pelajaran). 


Firman Allah: 
Be KAA AREA KE J3 
Penara an 


s a” 


DUA sg 


“Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, “Allah 
mempunyai anak’. Maha Suci Allah, Dialah Yang Maha 
Kaya, kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang 
di bumi. Kamu tidak mempunyai hujjah tentang ini. 
Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui?” (Os. Yuunus [10]: 68) 


Firman Allah SWT, 1⁄5; ai SEN Jú “Mereka (orang-orang Yahudi 
dan Nasrani) berkata, ‘Allah mempunyai anak',” maksudnya adalah kaum 
kafir. Sudah dijelaskan dalam pembahasan terdahulu. 


MS maksudnya adalah, Allah sendiri menyucikan diri-Nya dari 


ai 


877 | 
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penyekutuan, tuduhan mempunyai anak, dan berhala. 


AN Sea GG sa) ap <a “Dialah Yang Maha Kaya, 
kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi.” 

Allah lalu memberitakan kekayaan-Nya yang mutlak, yaitu kepunyaan- 
Nya apa-apa yang ada di langit dan di bumi, dimiliki dan dikuasai, serta 
dijadikan hamba bagi-Nya, seperti dalam firman Allah SWT, 

aa A dk Hi SAI Iu je ol “Tidak ada 
seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.” (Os. Maryam (19): 93) 


- 
LA 


lig ti. o riseoj maksudnya adalah, kamu tidak mempunyai 
hujjah tentang ini. 


Sas TES eT ha 5! “Pantaskah kamu mengatakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?” 


Oleh karena itu, kenapa kamu mengatakan sesuatu yang kamu sendiri 
tidak mengetahuinya karena kamu tidak memiliki hujjah untuk itu? Jadi, jangan 
katakan Allah mempunyai anak, karena anak berarti harus memilki jasad dan 
penyerupaan dengan makhluk, dan Allah tidak berjenis serta tidak menyerupai 
apapun. 


Firman Allah: 


Say IT Je Lapas sd LG 
SA AAN 243 Pk mara SN ga 


“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah tidak beruntung. (Bagi 
mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian 


c2 


kepada Kamilah mereka kembali, kemudian Kami rasakan 
kepada mereka siksa yang berat, disebabkan kekafiran 
mereka.” (Qs. Yuunus (10): 69-70) 


Firman Allah SWT, Lai pa K afi LA J3 “Katakanlah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan',” maksudnya adalah 


orang-orang yang membuat-buat dan mengada-ada. 

Dp TAS AT Je “Kebohongan terhadap Allah tidak 
beruntung,” maksudnya adalah, mereka tidak akan beruntung dan selamat. 

Bai 3 Pen maksudnya adalah, itulah kesenangan di dunia, seperti 
yang dikemukakan oleh Al Kisa'i. Sedangkan Al Akhfasy berkata, “Bagi 
mereka kesenangan di dunia.” 

DAS TE Lag Inah AI Mia a | 3 maksudnya 
adalah, setelah itu Allah mengembalikan mereka kepada-Nya, lalu memberikan 
siksa yang sangat pedih sebagai balasan atas perbuatan mereka. 


Firman Allah: 
Da na “Ai Mg 
SA an lp II IS MG S3 Sala 
8 E oL 3 Nm, | 


A E 1463 a , Aa Be IA 
V3 II ial SAS AE SA RS EAs 
4, 2 
Doph 
“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang 
Nuh di waktu dia berkata kepada kaumnya, ‘Hai kaumku, 
jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan 
peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka 


kepada Allahlah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah 
keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk 
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membinasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu itu 
dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan 
janganlah kamu memberi tangguh kepadaku'.” 
(Qs. Yuunus (10): 71) 


$ 5. 


Firman Allah SWT, py & ale Bh “Dan bacakanlah kepada 
mereka berita penting tentang Nuh.” 

Ayat ini menyuruh Nabi SAW untuk menceritakan cerita-cerita umat 
terdahulu kepada kaum kafir, guna menakut-nakuti mereka dengan adzab 
yang pedih akibat kekafiran mereka. 

sanga JG 3 “Di waktu dia berkata kepada kaumnya,” berada 
dalam posisi nashab. 

súl KE SÉ oja “415 maksudnya adalah, jika kalian merasa berat 
dan terbebani tinggal lama bersamaku. 

Pr ma s Si 353 maksudnya adalah, peringatanku kepada kalian 
dengan ayat-ayat Allah, sampai-sampai kalian bertekad membunuhku dan 
mengusirku. 

¿y ái Já maksudnya adalah, aku bertawakal kepada Allah. 

Pada hakikatnya, Nabi Nuh selalu bertawakal pada Allah, namun dalam 
ayat ini lebih dikhususkan, guna memberi tahu kaumnya bahwa hanya kepada 
Allah segala urusannya diserahkan. Dengan kata lain, Nabi Nuh berkata, “Jika 
kalian tidak bersedia menerimaku (membelaku) maka aku akan bertawakal 
kepada Yang membelaku.” 

TANI SA hial “Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan' 
(kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku).” 

Qiraah yang digunakan secara umum adalah niab. 

Ashim Al Jahdari membacanya Vaar dengan alif bersambung dan 
mim berharakat fathah dari asal kata, yaitu 4-2. 


c» 


Al Hasan, Ibnu Abu Ishak, dan Ya' qub membacanya Han, yakni 
dengan hamzah gatha'. Sedangkan lafazh KI AT dibaca AI “Fa dengan 
rafa'?” 

Qiraah pertama berasal dari kata s$) J6 &45Ý yang artinya bertekad 
untuk melakukan sesuatu. 

Al Farra berkata, “Kalimat s AJ! RAS artinya menyiapkan sesuatu.” 
i Al Mu'arrikh berkata, “Kalimat “A41 CA&f lebih fasih daripada 

Selanjutnya dia mengungkapkan bait syair, 
Kind sp GRAN Pei 
Aduhai syairku dan cita-cita itu tidak berguna. 


Apakah suatu hari aku dapat pergi, sedangkan tekadku telah bulat?”' 
An-Nuhas berkata, “Dalam hal membaca nashab kata Ka ada tiga 


Oiraah” 
Al Kisa'i dan Al Farra berkata,”? “Kata tersebut bermakna ajakan 
(panggilah sekutu-sekutu kalian untuk membantu kalian).” 


Menurut mereka, kata tersebut dibaca nashab karena ada kata kerja 
yang disembunyikan. 

Muhammad bin Yazid berkata, “Kata tersebut ma thuf kepada makna 
ayat tersebut, seperti ungkapan bait syair berikut ini, 


7 Lafazh ky ÉA, dibaca rafa’ karena dianggap athaf kepada kata ganti pada lafazh 
har. Athaf tersebut terjadi sebelum dipertegas, karena huruf kaf dan nun pada lafazh 
P Za! menempati posisi «21, yang berfungsi sebagai penegas kata ganti, dan karena 
perkataan yang panjang. Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/186). 

M Lih. Lisan Al Arab, entri: jama'a dan ma'ani Al Qur'an (1/473). 

27 Lih. Prab Al Qur`an (2/262). 

93 Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/473). 


| Tafsir Al Ourthubi 


Gag uia aa EA 
Aduhai, jika suamimu berada di peperangan 


dalam keadaan terbelenggu pedang dan anak panah.” 


Abu Ishak Az-Zujaj berkata, “Maknanya adalah, bersama sekutu- 
sekutu kalian untuk menolong kalian, seperti ungkapan “air dan kayu itu 
bertemu'.” 

Oiraah kedua dalam hal ini diambil dari kata 443i, karena mengambil 
ibrah dari firman Allah SWT, @ (f g AL sand bye f “Maka 
Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu-dayanya, 
kemudian dia datang. ” (Qs. Thaahaa (20): 60) 


Abu Mu'adz berkata, “Boleh menggunakan kata aer dan Re yang 
bermakna sama. Lafazh «$ Ay dalam giraah ini merupakan athaf kepada 
lafazh Kg shi atau kepada makna, kemudian kumpulkanlah perkaramu dan 
kumpulkanlah sekutu-sekutumu. Boleh juga dimaknai bersama.” 

Abu Ja'far An-Nuhas berkata, “Aku mendengar Abu Ishak 
membolehkan ungkapan, "%43 355 pó. Qiraah yang ketiga dalam masalah 
ini meng-athaf-kan kata Ka kepada kata ganti yang dibaca rafa’, yang 
tidak disebutkan pada kata 1x41. Hal itu dianggap baik karena banyak 
pendapat dalam hal ini.””5 


Selain itu, An-Nuhas dan yang lain berkata, “Qiraah ini sangat jauh, 
karena seandainya dibaca rafa ', maka kata tersebut harus disertai huruf wau, 
sementara di dalam beberapa mushhaf, huruf wau tidak pernah terlihat pada 
lafazh, 6 A 3 . Maknanya adalah berhala dan patung, sedangkan berhala. 
dan patung tidak bisa berbuat apa-apa kendati dikumpulkan semuanya.” 


974 Lih. Al Kamil (hal. 289 dan 324), Lisan Al Arab, entri: qalada, ma'ani Al Qur`an, 
karya Al Farra (1/121) dan I'rab Al Qur`an (2/26). 

95 Lih Arab Al Qur`an (2/262). 

%6 Thid. 
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Al Mahdi berkata, “Kata Na 2 boleh dibaca rafa’ karena berfungsi 
sebagai mubtada ', sedangkan khabar-nya tidak disebutkan. Maknanya 
adalah, sekutu-sekutu kalian hendaknya mengumpulkan perkara mereka. 
Perkara tersebut sengaja dinisbatkan kepada sekutu-sekutu mereka —yakni 
berhala dan patung—, sementara berhala dan patung tersebut tidak bisa 
mendengar dan melihat, sebagai bentuk celaan bagi manusia yang 
menyembahnya.” 

Aa kab Kala Sa Apa Ts s$ “Kemudian Janganlah keputusanmu itu 
dirahasiakan.” 

Kata 242 dan “ ea merupakan satu kalimat yang sama yang bermakna 
menutupi. Contohnya adalah Ap: $ (hilali itu tertutupi). Maknanya adalah, 
hendaknya urusan kalian jelas dan terbuka, sehingga kalian dapat melakukan 
apa yang diinginkan. Tidak seperti orang yang menyembunyikan urusannya, 
hingga tidak bisa melakukan apa yang diinginkannya. 

Tharfah mengungkapkan, 


erar GT or P .93 á {o . £ 21901 
Demi Allah, urusanku tidak pernah tertutupi oleh diriku. 
Siang dan malamku menjadi panjang bagiku. 


Az-Zujaj berkata, “Kata Ai dan zs4j, seperti VI dan gi 
(kesusahan dan kesedihan).” 

Ada yang mengatakan bahwa iji artinya perkara sulit yang 
menyebabkan seseorang menjadi sedih dan gelisah, kemudian orang tersebut 
tidak menemukan jalan keluar untuk mengatasi permasalahan yang sedang 
merundungi dirinya. 

Dalam Ash-Shihah disebutkan, “Lafazh 144 artinya kesusahan atau 
bencana.” 

Ada yang berkata, “Laf: a artinya sesuatu yang samar dan tidak 
jelas. 
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2... 


Us Aa N; Í Iwasl $$ “Lalu lakukanlah terhadap diriku, dan 
Janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.” 


Huruf alif pada lafazh asasi adalah alif washal. Kata ini berasal dari 


. 
ne 


DORREA i berkata, “Lafazh tersebut seperti firman Allah 
SWT, @ isa peak Tata j3 LS SUS TS; Dan telah 


Kami mahukan kepadanya (Luth) perkara itu, yaitu bahwa mereka akan 
ditumpas habis di waktu Subuh'.” (Os. Al Hijr (15): 66) 

Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah SWT, os Í; Í hadi 43 
dengan makna, lakukanlah terhadapku dan jangan menunda-nunda.” 

Al Farra meriwayatkan dari beberapa ahli giraah, bahwa mereka 
membaca lafazh tersebut dengan huruf fa dan alif gatha’ pada awal kata, 
yakni 4! pa.” 

Jadi, ayat ini merupakan pemberitahuan Allah SWT tentang kisah Nabi 
Nuh, yang sangat yakin dengan pertolongan Allah. Beliau tidak takut terhadap 
makar yang dilakukan kaumnya, karena apa yang mereka makarkan bersama 
sekutu mereka tidak bermanfaat sama sekali, bahkan tidak dapat menimbulkan 
marabahaya. Selain itu, cerita ini berfungsi sebagai penguat hati Nabi SAW. 


Firman Allah: 

Pp ob ig es. “s sag P NP 
aa to 3 r - 28,3 > 2# AT a PAL A 
AN l de Y alol Para Ld al up 

39 > PES 3 35» £ 
Dial Ty brio 
“Jika kamu berpaling (dari peringatanku) aku tidak 


°” Lih. P'rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/262) dari Ibnu Abbas RA. 

"8 Qiraah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/99), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/187), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/180), Al Farra dalam Maani Al Qur'an (1/474), dan An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an 
(2/262). 
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meminta upah sedikit pun daripadamu. Upahku tidak 
lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh 
supaya aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepada-Nya).” 
(Qs. Yuunus [10]: 72) 


».£ au 


Firman Allah SWT, 155 SIK GG 25 of maksudnya adalah, 
jika kalian berpaling dan menolak apa yang aku bawa, dan itu karena kalian 

— merasa berat untuk memberiku upah, maka sesungguhnya aku tidak meminta 
upah dari kalian. 

Xi Je) 5,21 OJ maksudnya adalah, Allah yang memberiku upah 
atas apa yang aku sampaikan dari risalah-Nya. 

ya TO oleh “Dan aku disuruh supaya aku 
termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya),” 
maksudnya adalah orang-orang yang mengesakan Allah SWT. 


Penduduk Madinah, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Hafsh, membaca lafazh 
GS AA dengan memberi harakat fathah pada huruf ya ', sedangkan yang lain 
membaca lafazh tersebut dengan sukun, yakni i$ AI. 


Firman Allah: 
ear Gale Kpn MI å A ay ansi ts 
Oá Kit HÉ aS Éb Un FEAN] 


“Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan 
dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera, 
dan Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan 
Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang diberi peringatan itu.” 
(Qs. Yuunus [10]: 73) 
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Firman Allah SWT, , KA “Lalu mereka mendustakan Nuh,” 
maksudnya adalah Nuh. 


< 
sA 2,3 PA 


JARA 3 LA 
yang bersamanya.” Maksud dari “orang-orang yang bersamanya” adalah 


“Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang 


orang-orang mukmin. 
Wii g maksudnya adalah di dalam bahtera atau kapal besar. 
Penjelasan mengenai hal ini akan dipaparkan nanti. 

Gis 24155 maksudnya adalah, Kami (Allah) jadikan mereka yang 
selamat sebagai penghuni bumi selanjutnya dan sebagai pengganti dari mereka 
yang tenggelam. 

ál isat HE XS Ú maksudnya adalah, lihatlah akhir perkara 
dan akibat dari orang-orang yang telah diperingatkan oleh rasul-Nya kemudian 
mereka tidak beriman. 


Firman Allah: 
27 aa 2 Te A nae or 22r g? 
Ud par A Aga JI Wa ota Uya GESS 5 
Sh ge arer ap EA aff ga IK 
A JS BI SS oa ey S Lag lgie E 
Di 
“Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa rasul kepada 
kaum mereka (masing-masing). Maka rasul-rasul itu 
datang kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak beriman, 
karena mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. 
Demikianlah Kami mengunci-mati hati orang-orang yang 


melampaui batas.” 
(Os. Yuunus [10]: 74) 


CD 


Firman Allah SWT, ox: i G 3 maksudnya adalah, Kami utus 
sesudah Nuh. 

ny Í j W 5 “Beberapa rasul kepada kaum mereka (masing- 
masing),” maksudnya adalah Hud, Shaleh, Ibrahim, Luth, Syu'aib, dan nabi- 
nabi lainnya. 

AP ê sid “Maka rasul-rasul itu datang kepada mereka 
dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata,” maksudnya 
adalah, rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti nyata berupa 
mukjizat. 

É ya A3 has G “Karena mereka dahulu telah (biasa) 
mendustakannya,” sebelum hari yang dijanjikan, karena di antara mereka 
ada yang mendustai Nuh dengan hatinya meskipun semua orang mengatakan 
iya kepadanya. 

An-Nuhas berkata, “Pendapat yang paling baik dalam masalah ini 
adalah yang mengatakan bahwa itu ditujukan kepada kaum mereka sendiri, 
seperti firman Allah SWT, 22535 Ha Naa tyas Tadi o 
Ooh Y Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, 
kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 
juga akan beriman'.” (Os. Al Baqarah [2]: 6) 

Denai = 3 je RAS WŚ “Demikianlah Kami mengunci-mati 
hati orang-orang yang melampaui batas,’ maksudnya adalah, Kami 
menutup hati orang-orang yang melanggar hukum yang telah ditetapkan, yakni 
kufur dan dusta karena tidak mau beriman. Ayat ini merupakan bantahan 
terhadap pendapat Qadariyyah. 


Firman Allah: 


p 


NASA IN POEP TN Sa tan 
P V3 II 9 ap HARI uya Be 
daa 


2 .t P Dg Ar AA 
sa UNP Io sa 
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“Kemudian sesudah rasul-rasul itu Kami utus Musa dan 
Harun kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya 
dengan (membawa) tanda-tanda (mukjizat) Kami, maka 
mereka menyombongkan diri dan mereka adalah orang- 
orang yang berdosa.” (Qs. Yuunus (10): 75) 

Firman Allah SWT, pa: Ea $ “Kemudian sesudah rasul- 
rasul itu Kami utus Musa dan Harun,” maksudnya adalah para rasul dan 
beberapa umat. 

Ya RYG Í A3 ¿ssa “Musa dan Harun kepada Fir'aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya.” 

SA lafazh A adalah kalangan terpandang dari kaum Fir'aun. 

Da # A $i 33 1363 Pe ar “Maka mereka menyombongkan diri dan 
mereka adalah orang-orang yang berdosa,” maksudnya adalah, mereka 


menyombongkan diri dari kebenaran karena merasa sudah paling benar. 
Mereka adalah orang-orang yang melakukan kemusyrikan. 


Firman Allah: 


m . A 


A Mag 20 maya “ana 
la V3 Ida a 53 Sal nil KERIAN JG 
Dai 


“Dan tatkala telah datang kepada mereka kebenaran dari 
sisi Kami, mereka berkata, “Sesungguhnya ini adalah sihir 
yang nyata’. Musa berkata, “Apakah kamu mengatakan 
terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah 
ini?” Padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat 
kemenangan.” (Os. Yuunus [10]: 76-77) 
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38 


Firman Allah SWT, Ge Ie edi Bale Ll “Dan tatkala telah 
datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami,” maksudnya adalah 
Fir'aun dan kaumnya. 

Ca SSe) Áá al isi G ° “Mereka berkata, ‘Sesungguhnya ini 
adalah sihir yang nyata',” maksudnya adalah, Fir'aun dan kaumnya 
menyamakan mukjizat dengan sihir. Musa lalu berkata kepada mereka, 

A Sa a di GN 5 nj sisi “Apakah kamu mengatakan 
terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini?” 

Ada yang mengatakan bahwa dalam kalimat ini ada kata yang dihapus 
(tidak dimuat), dan maknanya adalah, apakah kamu mengatakan bahwa 
kebenaran ini adalah sihir? Dalam ayat ini Allah tidak menyebutkan ucapan 
mereka yang mengatakan ini adalah sihir, tetapi langsung datang dengan bentuk 
kalimat tanya, sebagai bentuk pengingkaran atas ucapan mereka. 

Al Akhfasy berkata, “Hal itu muncul dari perkataan mereka.” 


Huruf alif masuk sebagai hikayat terhadap ucapan mereka, karena 
mereka berkata, “Apakah ini sihir?” Lalu dijawab (dengan balik bertanya), 
“Apakah kalian berkata, “Apakah ini sihir?” tatkala kebenaran datang kepada 
kalian?” 

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa maksud firman Allah SWT, 
R) ESA] cüs N; adalah, orang yang datang membawa sihir itu tidak akan 
beruntung dan selamat. 


Firman Allah: 


25 2 dan 2 » Ee - 
CSI 3 33 ET: ale Cigg Ga bl JG 
aa KI 3 NI 3 ai 


9 Oiraah seperti ini merupakan giraah mayoritas ulama. Sedangkan Mujahid, Sa'id 
bin Jubair, dan ALA' masy, membacanya “Jasahirun mubin”. Lih. Al Muharrar Al Wajiz 
(7/192) dan AI Bahr Al Muhith (5/181). 
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“Mereka berkata, “Apakah kamu datang kepada kami 
untuk memalingkan kami dari apa yang kami dapati nenek 
moyang kami mengerjakannya, dan supaya kamu berdua 
mempunyai kekuasaan di muka bumi? Kami tidak akan 
mempercayai kamu berdua?.” (Os. Yuunus [10]: 78) 


Firman Allah SWT, KAS Kzl JB “Mereka berkata, Apakah 
kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami”.” 


Kata » 45, di sini bermakna memalingkan. Kata ini berasal dari 
Wi yang artinya membelokkan dan memalingkannya. 


Seorang penyair mengungkapkan, 
Gah De Aa a A6 SA Ai HE 


Aku berpaling kepada orang hidup hingga aku melihat diriku. 
Aku merasa sakit di bagian leher dan urat leher karena 
memperhatikan? 


s 


GG ae 6423 6 “Dari apa yang kami dapati nenek moyang 
kami mengerjakannya,” maksudnya adalah penyembahan berhala. Mereka 
beranggapan bahwa Musa dan Harun menginginkan kekuasaan dan kerajaan 
di muka bumi. 

Wadi KS 5863 “Dan supaya kamu berdua mempunyai 
kekuasaan,” maksudnya adalah kebesaran, kerajaan, dan kekuasaan. 

AN ġå “Di muka bumi,” maksudnya adalah bumi Mesir. Ungkapan 
“al kibriya” dipakai sebagai istilah untuk raja, karena dia menginginkan - 
sesuatu yang paling agung di dunia. 

ria Ban usg 22 G3 “Kami tidak akan mempercayai kamu berdua.” 


20 Lih. Lisan Al Arab, entri: waja'a. 
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Ibnu Mas'ud, Al Hasan, dan lainnya membaca lafazh «, 333 dengan . 
huruf ya pada awal kata,”"! yakni 5'$ jp karena kata tersebut merupakan 
muannats yang tidak hakiki dan ada yang memisahkannya. 

Sibaiwaih menyebutkan, “Contohnya adalah, oya pii >ii pa 
(hari ini ada dua orang wanita yang datang menemui hakim). 


Firman Allah: 


z - "é 3 Prd 4 272 l $ 
OE p JS yl osa Jus 
“Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya), 


‘Datangkanlah kepadaku semua ahli-ahli sihir yang 
pandai’.” (Qs. Yuunus [10]: 79) 


Fir'aun mengatakan ini ketika dia melihat Musa memiliki tongkat dan 
tangan yang mengeluarkan cahaya, hingga dia berkeyakinan bahwa itu adalah 
sihir. 

Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu Watsab, dan Al A'masy membaca kata wu. 
dengan sx... Penjelasan mengenai hal ini sudah dijelaskan dalam tafsir surah 
AlA'raaf. 


Firman Allah: 


Ang 


SRA BAU II Ipad ad JB SAN AG UI 


“Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata 
kepada mereka, “Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan?.” (Os. Yuunus (10): 80) 


#1 Giraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/194) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/182). 
%2 Lih. I'rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/263). 
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Maksudnya adalah, Musa menantang mereka (ahli-ahli-sihir) untuk 
melemparkan apa yang ada di tangannya, yaitu tali dan tongkat sihir. Penjelasan 
mengenai hal ini telah dipaparkan dalam tafsir surah Al A'raaf. 


Firman Allah: 
s =a de 822 = ”» 10 2 2 Sa, 79E m ga 
oj Salza W Ol Seal a aata A 


Se Jé AIA 


“Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata, “Apa 
yang kamu lakukan itu adalah yang sihir, sesungguhnya 
Allah akan menampakkan ketidakbenarannya. 
Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat 
kerusakan’. ” (Os. Yuunus (10): 81) 


Firman Allah SWT, Saa 4 Kie U Ay JÓ ITE “Maka 
- setelah mereka lemparkan, Musa berkata, “Apa yang kamu lakukan itu 
adalah yang sihir '.””8 


Kata ý dalam lafazh ini berada dalam posisi rafa’ sebagai mubtada`, 
sedangkan khabar-nya adalah 4 pra Perkiraan maknanya adalah, sesuatu 
yang kalian lakukan atau datangkan. Kalimat ini diungkapkan sebagai celaan 
dan hinaan ketika mereka mendatangkan sihir. 


Abu Amr membaca lafazh ,5.:Jf dengan lafazh '-e.J1 ?“ yaitu dalam 
bentuk pertanyaan dengan menyembunyikan mubtada '. Perkiraan maknanya - 
adalah, apakah ini sihir? 

Kata tersebut boleh juga menjadi mubtada ' sedangkan khabar-nya 

3 Lih. rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/263) dan Imla‘ 'Ma Manna Bihi Ar- 


Rahman (2/32). 
288 Lih Al Muharrar Al Wajiz (7/195) dan Al Bahr Al Muhith (5/182). 


Ada 


tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, sihir yang kalian datangkan. 

Kata ú di sini tidak bisa diartikan dengan makna s4! (yang), karena 
tidak ada khabar-nya. 

Sementara itu, yang lain membaca lafazh ,s..:Jf dengan anggapan kata 
tersebut adalah khabar. Dalilnya adalah giraah Ibnu Mas'ud yang berbunyi, 
jaw 4 a= Ú dan giraah Abu Hatim, P 4 aj usa 
. Kata ú di sini bermakna sai (yang), sedangkan 4 par berfungsi 

sebagai shilah (kalimat yang terdapat setelah ism maushul). Kata y, dibaca 
rafa’ karena berfungsi sebagai mubtada', sementara kata Pa adalah 
khabar. 


Kata 1, yang bermakna tidak bisa dibaca nashab karena shilah tidak 
bisa berfungsi dalam ism maushul. Namun Al Farra membolehkan kata pe 
dibaca nashab karena lafazh 4. Sehingga kata ú di sini adalah syarthiyyah, 
sedangkan lafazh ata berada dalam posisi jazm dengan kata y,, dan huruf 
fa" dalam kalimat ini tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, 
sesungguhnya Allah akan membatalkannya. 

Kata Pa boleh dibaca nashab karena dianggap sebagai mashdar, 
sehingga maknanya adalah, apa yang kalian datangkan adalah sihir. Setelah 
itu huruf alif dan lam masuk dalam kata tersebut sebagai tambahan. Oleh 
karena itu, perkiraan makna seperti ini tidak perlu menghapus huruf fa‘. 
Pendapat inilah yang dipilih oleh An-Nuhas, dan dia mengatakan bahwa 
menghapus huruf fa "dalam al mujazah hanya boleh dalam kondisi darurat 
syair, seperti bait syair, 


GK AI SESI JAS a 


Barangsiapa melakukan kebaikan, maka Allah akan mensyukurinya' 


285 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/195) dan Jami’ Al Bayan (11/103). 
26 Lih. Al Kitab (1/435, 458), Al Muhtasab (1/193), dan Al Khizanah (3/644, 655). 
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Bahkan ada yang berkata, “Hal itu tidak boleh sama sekali. Aku 
mendengar Ali bin Sulaiman berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Mazini menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Al Ashma'i berkata: Mayoritas ahli nahwu telah merubah redaksi 
bait syair ini, yaitu, 

ME aa S0 
o Se ye J6 per) Jah 
Barangsiapa melakukan kebaikan, 
maka Sang Maha Pengasih akan mensyukurinya. 

Aku juga mendengar Ali bin Sulaiman berkata, “Menghapus huruf fa" 
dalam majazah dibolehkan. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 

g s Jos | E E E Ti ag PIS OEE bug 
OS SAR KANES Uap hinaa ya émol Up “Dan apa saja 
musibah yang menimpamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu).” (Os. Asy-Syuuraa (42): 30) saja Ai ol maksudnya 
adalah, Allah akan membatalkan sihir itu'.” 

Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa terbangun waktu malam, kemudian 
membaca ayat ini, maka dia tidak akan terkena sihir, karena Allah yang 
menolak dan membatalkan sihir tersebut.” 


Firman Allah: 


P3 o 3, r at BA s 9da 83 
Dor, Gaga 


“Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan 
ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa 
tidak menyukainya.” (Os. Yuunus (10): 82) 


Firman Allah SWT, SJ i is maksudnya adalah, Allah akan 
menjelaskan dan mengokohkan kebenaran. 


AS “Dengan ketetapan-Nya,” maksudnya adalah dengan firman- 


re 


Nya, hujjah-Nya, dan petunjuk-Nya. 
bá Pl oé 33 “Walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak 


” 


menyukainya,” maksudnya adalah keluarga Fir'aun. 
Firman Allah: 
” asl’, YZ 5 “25, Yi Tr. 3 ATE ES 
PE LA 073 a io Y) Con ya gal 
S Ur an Una Re E tn? A ala 
ANI SJ ag II 3S 
pa - D ” s 
Daa Gal ol 
“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan 
pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan 
takut bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya akan 
menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir'aun itu berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia 


termasuk orang-orang yang melampaui batas.” 
(Qs. Yuunus (10): 83) 


“Sg, 


Firman Allah SWT, 4533 o 153) Isep Gala GÍ “Maka tidak 
ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari 
kaumnya (Musa).” 


Huruf ha “pada lafazh . 4,3 kembali kepada kaum Musa. 

Mujahid berkata, “Tidak ada yang beriman satu pun, tetapi yang 
beriman adalah anak-anak keturunan bani Israil.”*” Pendapat inilah yang dipilih 
oleh Ath-Thabari.”8 


**' Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan, (11/103) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/184). 
28 Lih. Jami’ Al Bayan (11/104). 
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Ada yang berkata, “Maksud 23 adalah orang-orang mukmin dari 
bangsa Israil.” 

Ibnu Abbas berkata, “Jumlah mereka enam ratus ribu, yaitu dimulai 
dari masuknya Ya'qub ke Mesir sebanyak tujuh puluh dua orang, dan mereka 
melahirkan keturunan hingga berjumlah enam ratus ribu orang.” 


Ibnu Abbas juga berkata, “Bisa jadi makna lafazh . 4.33 cs adalah 
dari kaum Fir'aun, yang terdiri dari Fir'aun, pembantunya Masyithah dan 
anaknya, bendahara Fir'aun dan istrinya.” 

Selain itu, ada yang berkata, “Mereka adalah kaum-kaum yang nenek 
moyangnya (bapaknya) adalah bangsa Oibthi, dan ibunya dari bani Israil, 
maka disebut dzuriyyah. Sebagaimana dikatakan dengan anak-anak Persia 
bagi mereka yang dilahirkan di Yaman, dan di negeri Arab dengan Al Abna, 
karena ibu mereka bukan dari golongan bapak mereka. Demikian dikatakan 
oleh Al Farra.”?! 

Jadi, kinayah pada kata . 4.53 ditujukan kepada Musa lantaran kerabat 
dari ibu, dan ditujukan kepada Fir'aun apabila dilihat dari kerabat Oibthi. 

Firman Allah SWT, 243363 PB PS 2 & “Dalam 
keadaan takut bahwa Ibrahim dan pemuka-pemuka kaumnya.” 

Hal ini terjadi karena ia menguasai mereka dengan cara kekerasan. 
Dalam lafazh ini Allah SWT tidak menggunakan lafazh sis karena ada enam 
alasan, yaitu: y 
1.  Fir'aunadalahraja yang perkasa, maka Allah memberitahukan tentang 

diri Allah dengan perbuatan semua. 


2. : Fir'aun diceritakan ditemani oleh beberapa orang, sehingga kata ganti 


29 Disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/184) dari riwayat Ibnu 
Abbas. 

°% Disebutkan oleh Ibn Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/199) dari riwayat 
Ibnu Abbas. 

21 Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/476). 
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pada lafazh tersebut kembali kepada Fir'aun dan sekutunya. Pendapat 
ini adalah salah satu pendapat Al Farra.” 


3. Kelompok tersebut disejajarkan dengan kaum Tsamud. 


4. Perkiraan makna yang muncul adalah, karena takut terhadap keluarga 
Fir'aun. Lafazh tersebut masuk dalam kategori kalimat yang mudhaf- 
nya dihilangkan, seperti firman Allah SWT, t,3 em ad aa Jang 
OL ETA By K3 an Gi aai, “Dan tanyalah (penduduk) 
negeri yang kami berada di situ, dan kafilah yang kami datang 
bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
benar.” (Qs. Yuusuf [12]: 82). Inilah pendapat kedua yang 
dikemukakan oleh Al Farra.” Namun alasan ini keliru menurut 
pendapat Sibawaih dan Al Khalil.” 

5. Menurut Al Akhfasy, kata ganti tersebut kembali kepada kata 
dzurriyyah, yakni pemuka-pemuka keturunan bani Israil. Inilah 
pendapat yang dipilih oleh Ath-Thabari.””* 

6. Kata ganti pada lafazh tersebut kembali kepada kaumnya. Pendapat 
ini dikemukakan oleh para ahli nahwu, dan alasan ini seakan-akan 
merupakan alasan yang paling tepat dan benar. 
pena of “Akan menyiksa mereka,” menginformasikan tentang 
sikap dan prilaku Fir’aun. Maksudnya adalah, Fir’aun dan pemuka- 
pemukanya akan menyiksa mereka hingga mereka bersedia berpaling 
dari agama mereka. Lafazh ini berada dalam posisi khafadh karena 
berfugnsi sebagai badal. Namun boleh juga dalam posisi nashab karena 
lafazh 4355. Kata Fir'aun tidak bisa diubah ke dalam pola lain, karena 
kata tersebut merupakan nama non-Arab yang telah dikenal. 


2 Ibid. 

3 Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/477). 

%4 Lih. Z’rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/265). 
95 Lih. Jami’ Al Bayan (11/104). 
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AN å Jd ep Ols maksudnya adalah, Fir'aun berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi karena merasa dirinyalah yang paling berkuasa 

Opa! ad da 15 maksudnya adalah, Fir'aun termasuk orang yang 
melampaui batas kesombongan, karena dia mengaku-ngaku sebagai tuhan. 


Firman Allah: 
3 3 aa at. ga he na - 8r Zo 
ES SES A D Kals RS Of eaa Laes JG 


- FA g PA ” Pn a r, o Acc & 
AAN AE AA YG S3 a Gone 
s as 
ab 
“Berkata Musa, Hai kaumku, jika kamu semua beriman 
kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya saja, jika 
kamu benar-benar orang yang berserah diri’. Lalu mereka 
berkata, “Kepada Allah-lah kami bertawakal! Ya Tuhan 


kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi 
kaum yang zhalim'.” (Os. Yuunus (10): 84-85) 


Firman Allah SWT, A21: AS o) (335 “a53 JÓS “Berkata Musa, ‘Hai 
kaumku, jika kamu semua beriman,” maksudnya adalah, jika kalian 
membenarkan, percaya, serta yakin. 


4 g2 


| KE AI LL “Kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya 
saja,” maksudnya adalah, kepada Allah-lah kalian hendaknya berpegang dan 
berserah diri. 


Gema Pa ol “Jika kamu benar-benar orang yang berserah diri.” 


Dalam lafazh ini Allah menyebutkan kalimat syarath berulang-ulang 
kali sebagai bentuk penegasan, sekaligus untuk menjelaskan bahwa iman hanya 
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akan sempurna dengan cara menyerahkan segala urusan kepada Allah. 


Ks Al Je 1 Jla3 “Lalu mereka berkata, “Kepada Allah-lah kami 
bertawakal,” maksudnya adalah, kami serahkan segala urusan kami kepada 
Allah, dan kami ridha dengan keputusan-Nya. 

Zath sal ki WAN K55 maksudnya adalah, ya Allah, 
janganlah sampai kaum zhalim itu menang atas kami, karena itu merupakan 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah, janganlah Engkau hancurkan 
kami di tangan musuh-musuh kami, dan jangan pula Engkau mengadzab kami 
dengan siksa dari sisi-Mu, sehingga musuh-musuh kami berkata, “Seandainya 
mereka memang benar berada dalam kebenaran, niscaya kami tidak akan 
dapat menghancurkan mereka hingga akhirnya mereka disiksa.” 

Abu Mijlaz dan Abu Adh-Dhuha berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
Engkau memberikan kemenangan kepada mereka atas kami hingga mereka 
berpandangan bahwa merekalah yang lebih baik dari kami, sehingga akhirnya 
mereka semakin sombong.” 


Firman Allah: 


Pe LEK UR, 
“Dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari 
(tipu-daya) orang-orang yang kafir.” (Os. Yuunus [10]: 86) 
Firman Allah SWT, TX, ES “Dan selamatkanlah kami dengan 
rahmat Engkau,” maksudnya adalah, bebaskan dan selamatkanlah kami. 
was aa Ga “Dari (tipu-daya) orang-orang yang kafir,” 


9% Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/105) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/223). 
” Ibid. 
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maksudnya adalah Fir'aun dan kaumnya, karena Fir'aun membebani mereka 
dengan pekerjaan yang sangat berat. 


Firman Allah: 
£ I a £ 3 £ 1 4 í Tol, 
Ú gn paa La! ngs 5 ol aah gaga JI 


D Lei ag Wi ab a 
“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, 
“Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir 
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu 
rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu 
Shalat serta gembirakanlah orang-orang yang beriman’.” 
(Qs. Yuunus [10]:87) 


Firman Allah SWT, 6,4 am SU 135 ol ata AN jju 
“Dan Kami wahyukan kepada Mi Musa dan saudaranya, “Ambillah olehmu 
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi 


, 99 


kaummu'. 
Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 
Pertama: 1555 ol xi Se h. Lafazh 1;33 di sini berarti 
jadikanlah. Contohnya adalah ama US 4 3) oiy (aku menyediakan 


sebuah tempat untuk Zaid), atau F ja 3s r ; (Allah membuatnya tinggal di 
sebuah tempat). Diantaranya juga hadits Nabi SAW, 


JÓI ya aan Tp WAS Te LAS LA 


“Barangsiapa sengaja berdusta kepadaku maka tempatilah tempat 
duduk di neraka.” 


”8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan ilmu, bab: Dosa bagi Orang yang Sengaja 
Berdusta atas Nama Nabi SAW, dan Muslim dalam pembahasan tentang mukadimah, 
bab: Ancaman bagi Orang yang Sengaja Berdusta atas Nama Nabi SAW. 


Surah Yuunus ) 


Menurut Mujahid, maksud dari “Mesir” dalam ayat, adalah 
Iskandariah.?” 

Adh-Dhahhak berkata, “Itu adalah nama sebuah negeri yang bernama 
Mesir, yaitu negeri antara Laut Merah sampai Aswan, dan Iskandariah 
merupakan bagian dari Mesir.” 


Kedua: Firman Allah SWT, 43 5,2 |yxe15 “Dan jadikanlah 
olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat.” 

Mayoritas ulama tafsir mengatakan bahwa pada waktu itu bani Israil 
tidak melakukan sembahyang kecuali di tempat ibadah dan gereja yang terletak 
di tempat terbuka. Ketika Musa diutus kepada Fir'aun dan kaumnya, Fir'aun 
melarang bani Israil untuk sembahyang, maka Allah mewahyukan kepada 
Musa dan Harun untuk mengambil dan membuat rumah —dalam hal ini adalah 
tempat ibadah, bukan rumah sebagai tempat tinggal—. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibrahim, Ibnu Zaid, Rabi, Abu Malik, Ibnu Abbas, dan lainnya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Sa'id bin Jubair, bahwa maknanya 
adalah, jadikan rumahmu saling berhadapan. Pendapat pertama dalam hal ini 
lebih tepat, yakni, jadikan tempat ibadahmu ke arah Kiblat. 

Maksud dari “ke arah Kiblat” adalah ke Baitul Maqdis, yaitu kiblat 
Yahudi sampai sekarang. Demikian pendapat Ibnu Bahr. 

Selain itu, ada yang mengatakan bahwa kiblat itu adalah Ka'bah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ka'bah adalah kiblat Musa dan 
kaumnya. 

Hal tersebut menjadi dalil yang menjelaskan bahwa kiblat dalam shalat 
sudah disyariatkan, atau menjadi syariat Musa. Selain itu, shalat tidak dapat 
dipisahkan dengan syarat kebersihan dan menutup aurat, serta menghadap 


° Riwayat dari Mujahid, diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 
185-186) dan Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (11/107). 
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. kearah kiblat. 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, 
sembahyanglah di rumah kalian secara rahasia, agar aman dari intimidasi 
Fir'aun. Oleh karena itu, mereka disarankan untuk bersabar dan sembahyang 
di rumah saja. Inilah maksud ayat, “Musa berkata pada kaumnya, 'Minta 
tolonglah pada Allah dan bersabarlah'.” Di antara ajaran agama mereka 
adalah mengerjakan sembahyang hanya di tempat ibadah dan gereja selama 
berada dalam kondisi aman. Jika dalam kondisi tidak aman maka mereka 
diizinkan untuk sembahyang di rumah masing-masing. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat pertama — dalam hal ini— lebih kuat, 
karena pendapat kedua hanya sebatas klaim.”!* 


Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat yang benar adalah sabda 
Nabi SAW berikut ini, 


s037- s 0-3 oÉ P 0 T2 
A a ANI Sa 

“Bumi dijadikan untukku sebagai tempat beribadah dan alat 

bersuci.” 

Itu merupakan keistimewaan yang diberikan kepada Nabi SAW, dan 
tidak pernah diberikan kepada nabi yang lain. 

Kita —umat Islam— dapat shalat di masjid dan di rumah. Hanya saja, 
shalat sunah lebih baik dilakukan di rumah, karena shalat sunah biasanya 
mendatangkan riya, namun tidak demikian dengan shalat fardhu. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Syaqiq, dia bertanya 
kepada Aisyah perihal shalat sunah Nabi SAW, Aisyah berkata, “Nabi SAW . 
shalat sunah empat rakaat di rumahku sebelum shalat Zhuhur, kemudian keluar 


pergi shalat bersama dengan yang lain. Lalu kembali dan mengerjakan shalat 
sunah dua rakaat, kemudian shalat Maghrib berjamaah, lalu pulang dan shalat 


1000 Lih. Ahkam Al Qur`an (2/1055). 
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sunah dua rakaat. Beliau lalu shalat Isya berjamaah, kemudian pulang dan 
shalat sunah dua rakaat di rumahku.””!?*! 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku pernah shalat 
bersama Nabi sebelum Zhuhur dua rakaat dan sesudah Zhuhur dua rakaat, 
sesudah Maghrib dua rakaat, sedangkan shalat Maghrib dan Isya aku lakukan 
bersama Nabi SAW di rumahnya.”!*?? 


Ketiga: Dalam masalah shalat di rumah, para ulama berbeda pendapat 
perihal shalat pada bulan Ramadhan, lebih afdhal (baik) dilaksanakan di rumah 
atau di masjid? 

Menurut madzhab Maliki, di rumah lebih baik bagi yang mampu 
melakukannya. Pendapat ini disetujui oleh Abu Yusuf dan sebagian pengikut 
Asy-Syafi'i. 

Pendapat Ibnu Abdul Hakim, Ahmad, dan sebagian pengikut Asy-Syafi'i, 
berkata, “Melakukannya secara berjamaah akan lebih baik.” 

Al-Laits berkata, “Apabila kebanyakan orang melaksanakan shalat di 
rumah mereka dan tidak ada yang mengerjakannya di masjid, maka tidak 
seharusnya pergi keluar untuk shalat.” 

Dalil yang digunakan oleh pendapat Malik dan yang setuju dengan 
pendapatnya, adalah sabda Nabi SAW dari Zaid bin Tsabit, 


#9 ° r 8. 3 £ yu Sa 
Yo GS D SU Pn da Sa 
PE Pa 
BS 


“Kalian seharusnya shalat di rumah kalian, karena sebaik-baik 


1001 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Bolehnya Shalat 
Sunah dengan Cara Duduk dan Berdiri, serta Mengerjakan Sebagian dengan Berdiri 
dan Sebagian Lagi dengan Duduk (1/504). 

1002 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Keutamaan Shalat 
Sunah Rawatib sesudah dan sebelum Shalat Wajib, serta Jumlahnya (1/504). 
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shalat seorang hamba adalah yang dilakukan di rumahnya, kecuali 

shalat wajib. "9: 

Adapun yang berbeda dengan pendapat Malik mengatakan bahwa Nabi 
SAW pernah melakukannya secara berjamaah di masjid. Tetapi kemudian 
Nabi SAW melarangnya, karena dikhawatirkan hal itu akan menjadi suatu 
kewajiban bagi umatnya. Oleh karena itu, Nabi SAW bersabda, “Shalatlah 
di rumah kalian.” Para sahabat pun melaksanakannya di masjid secara 
terpisah, sampai Umar memutuskan untuk menyatukannya di bawah 
kepemimpinan seorang imam, hingga akhirnya hal itu menjadi kebiasaan. 


Keempat: Jika kita mengambil keterangan bahwa mereka dibolehkan 
shalat di rumah karena takut, maka dapat disimpulkan bahwa halangan berupa 
ketakutan membolehkan kita meninggalkan shalat berjamaah dan shalat Jum'at. 
Di antara halangan itu adalah sakit, hujan deras, dan ketakutan (sebagai 
tambahan). 


Kelima: Firman Allah SWT, < s454] pa55 “Dan berilah kabar 
gembira bagi orang-orang yang beriman.” 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada Muhammad 
SAW. 


Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada Musa. 
Pendapat kedua dalam hal ini lebih tepat, karena sesuai dengan konteks 


ayat, juga karena Allah akan memperlihatkan serta memenangkan mereka 
atas musuh-musuh mereka. 


1003 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Shalat Malam, Muslim 
dalam pembahasan shalat musafir, bab: Bolehnya Shalat Sunah di Rumah dan di Masjid, 
Abu Daud, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalat, An-Nasa'i dalam pembahasan 
tentang shalat malam, Malik dalam pembahasan tentang shalah berjamaah (1/130) dan 
Ahmad dalam Al Musnad (5/182). 


Ip 


Firman Allah: 
Paan una aa 
YP gabi Ep a oé Ie) e5 


SJ. Gae o 


Ai ia A SG agi a 3 2 
Adi 


“Musa berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
telah memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan 
dunia. Ya Tuhan kami, akibatnya mereka menyesatkan 
(manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka dan kunci-matilah hati 
mereka, maka mereka tidak beriman sehingga mereka 
melihat siksaan yang pedih'.” (Os. Yuunus [10]: 88) 


Firman Allah SWT, 563 CB ES LE pp AG 
“Musa berkata, ‘Ya tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi 


2) 


kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya’. 
Kalimat - 57 Pia kamu telah memberikan. 
GUI | Pe BG S5 f; faj maksudnya adalah semua harta duniawi. 
Ada juga yang mengatakan bahwa mereka memiliki seluruh tanah Mesir 
sampai negeri Habasyah (Ethiopia), yang terdiri dari gunung-gunung yang 
dipenuhi dengan barang tambang Hg emas, perak, mutiara, dan lainnya. 
Firman Allah SWT, 3 SISA a ilat (55 “Ya Tuhan kami, akibatnya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam penafsiran huruf lam dalam lafazh 
| f aal: dan di antara pendapat yang benar adalah pendapat Al Khalil dan 


| Tafsir Al Qurthubi 


Sibawaih, bahwa Jam yang menunjukkan akibat dari sesuatu'*“ yakni akibat 
dari kekayaan yang melimpah, mereka menjadi sesat dan sombong. 


Pendapat lain mengatakan bahwa Jam tersebut bermakna Jam kai," 
yakni Allah memberikan mereka segala kesenangan dunia agar mereka berbuat 
kesesatan dan menyombongkan diri. 


Sebagian kelompok berpendapat bahwa itu merupakan lam yang 
menyatakan makna tujuan. Maknanya adalah, diberikan kepada mereka 
kekayaan itu untuk tidak menjadi sesat, maka dihapus kata Ja, seperti firman 
Allah SWT, į Lula ol aa ja Ia “Allah menerangkan (hukum itu) 
kepadamu, supaya kamu tidak sesat.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) 


Artinya, Allah menjelaskan kepada kalian agar kalian tidak sesat. Namun 
pendapat ini dibantah oleh An-Nuhas,'06 ja mengatakan bahwa huruf Ia tidak 
dihapus dalam bahasa Arab kecuali disertai dengan kata an, seperti dalam 
surah An-Nisaa tadi. 

Pendapat lain mengatakan bahwa huruf Jam berfungsi sebagai bentuk 
doa, yakni ujilah mereka dengan kesesatan dari jalan-Mu, karena sesudahnya 
adalah firman Allah, 24:5 Je 545i sei (Je gabi “Binasakanlah 
harta benda mereka dan kunci-matilah hati mereka.” 

Ada yang menafsirkan bahwa lafazh ,1.,'| di sini bermakna mashdar. 

Anl Kufah membaca lafazh ini dengan harakat fathah pada huruf ya ', 
yakni ( R 2 dari kata Jap, sedangkan yang lain membacanya dengan 
harakat fathah pada huruf ya', yakni ! a. 

Firman Allah SWT, z aa js gabi “Binasakanlah harta benda 
mereka,” maksudnya adalah, ini merupakan bentuk hukuman dari kekafiran - 


1008 Lih. Jami 'Al Bayan (11/108), I'rab Al Our an karya An-Nuhas (2/266), Al Muharrar 
Al Wajiz (7/205), dan Al Bahr Al Muhith (5/186). 

1008 Lih. Jami’ Al Bayan (11/108) dan I'rab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/266), Al 
Muharrar Al Wajiz (1/205), Al Bahr Al Muhith (5/186), serta I'rab Al Qur`an, karya Al 
Farra (2/477). 

106 Lih. Prab Al Qur`an, karya An-Nuhas (2/266). 
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mereka, maka Allah membinasakan harta benda mereka. 

Az-Zujaj berkata, “Kalimat s3! ¿mb artinya sesuatu itu hilang dari 
bentuknya.” 

Ibnu Abbas dan Muhammad bin Ka'ab berkata, “Harta mereka menjadi 
batu-batu yang diukir dan dilukis. Tidak ada yang tersisa dari harta tambang 
mereka kecuali sudah dimusnahkan Allah dan tidak bermanfaat sama 
sekali.”1007 


Oatadah berkata, “Kami diberitahukan bahwa harta-harta dan kebun- 
kebun mereka berubah menjadi batu.”108 

Mujahid dan Athiyyah berkata, “Allah membinasakannya sampai tidak 
terlihat lagi.”009 

Ibnu Zaid berkata, “Semua dinar (uang emas), dirham (uang perak), 
kuda mereka, dan apa pun yang mereka miliki, menjadi batu.” 


Muhammad bin Ka'ab berkata, “Ketika salah seorang dari mereka 
berkumpul bersama keluarganya di atas ranjang, keduanya menjadi batu. 
Setelah itu Umar bin Abdul Aziz bertanya kepadaku perihal tersebut, maka 
aku menceritakan kepadanya, hingga akhirnya ia meminta sebuah tas yang 
dibuat di Mesir. Selanjutnya ia mengeluarkan buah-buahan, dirham, dan dinar 
yang telah menjadi batu. ”!?!! 


pa 3 Je 3441; Menurut Ibnu Abbas, mereka dicegah supaya tidak 
beriman.'”!2 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah dikeraskan hatinya 


107 Riwayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187). 

res Riwayat dari Qatadah, disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/ 
109) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/225). 

1 Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187). 

1010 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/109). 

10! Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187). 

1012 Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187) dari riwayat Ibn 
Abbas, Mugatil, Al Farra, dan Az-Zujaj. 
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sehingga tidak terbuka untuk beriman. 

Keduanya bermakna sama. |, SG “Maka mereka tidak beriman.” 

Menurut satu pendapat, itu merupakan athaf'" kepada lafazh | i az- 
Maknanya adalah, Engkau memberikan nikmat kepada mereka supaya mereka 
sesat dan tidak beriman. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Az- 
Zujaj dan Al Mubarrad. Berdasarkan hal ini, tidak ada makna doa di dalamnya. 
Sedangkan lafazh, “mbl 455 dan s441, adalah ungkapan . 

Al Farra, Al Kisa'i, dan Abu Ubaidah berkata, “Lafazh tersebut adalah 
doa," karena berada dalam posisi jazm. Maksudnya adalah, ya Allah, maka 
mereka tidak beriman.” 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh, 1,4,33 SGberada dalam posisi 
nashab, karena berfungsi sebagai jawab perintah. Maknanya adalah, kuncilah 
dengan rapat hati mereka hingga mereka tidak beriman. Pendapat ini seperti 
yang dikemukakan oleh Al Akhfasy dan Al Farra.'”!5 

SI adi 193 55 “Hingga mereka melihat siksaan yang pedih.” 

Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah pada waktu mereka 
ditenggelamkan. 

Sebagian orang meragukan pendapat ini dan berkata, “Bagaimana 
mungkin didoakan kepada mereka hal yang demikian, dan rasul menjustifikasi 
keimanan kaumnya?” 

Kami menjawab, “Seorang nabi tidak boleh mendoakan (keburukan) 
kepada kaumnya kecuali atas izin Allah, dan pemberitahuan bahwa tidak ada 
di antara mereka yang beriman, bahkan sampai kepada keluarga nabi sendiri, 


sE 


dengan dalil ucapan Allah kepada Nuh, jáu ya Z a} o ol 


103 Lih. I'rab Al Qur`an (2/266) dan Imla‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/33). 

104 Lih. Ma'ani Al Qur`an (1/477). 

1015 Ibid. 

1°16 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/110) dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/207). 


Ip 


Gs 35 ya “Bahwa sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu, 


kecuali orang yang telah beriman (saja). ” (Os. Huud [11]: 36) 

Manakala kondisinya seperti itu, ia berdoa, Je 545 Í g5 TS Jú; 
D3 PASI Ge YAI “Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di 
atas bumi'.” (Os. Nuuh [71]: 26) 


Firman Allah: 


Gin 


2 o Omg gl E E E AN Ig 5 pun 
Jaw JL Yen Ce deal 33 JG 
- r 9s ” KA 
O ori AN 
“Allah berfirman, ‘Sesungguhnya telah diperkenankan 
permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua 
pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-sekali kamu 


mengikuti jalan orang-orang yang tidak mengetahui'.” 
(Qs. Yuunus [10]: 89) 


Firman Allah SWT, 255557. 3 JG “Allah berfirman, 
‘Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua'.” 
AbuAliyah berkata, “Musa berdoa, kemudian Harun mengaminkan. ”!”? 
Pengaminan dalam doa yaitu mengatakan amin. Oleh karena itu, ucapan 
amin merupakan bentuk doa, yaitu, “Ya Tuhanku, kabulkanlah permohonanku. 
Ada yang mengatakan bahwa Musa dan Harun sama-sama berdoa. 
An-Nuhas berkata, “Aku mendengar Ali bin Sulaiman berkata, “Dalil 


yang menunjukkan bahwa mereka sama-sama berdoa adalah ucapan Musa, 
“Rabbana (duhai Tuhanku)”, sehingga Ali dan As-Sulami membacanya dengan 


1017 Riwayat ini disebutkan Oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al Bayan (11/111). 
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memanjangkan wau pada lafazh (; 45,55, yaitu bentuk jamak” .”1018 


Ibnu As-Sumaiqa membaca lafazh (35383 o z sebagai kabar 
dari Allah SWT, sedangkan kata 5$% dibaca nashab setelahnya. 109 


Pembahasan tentang amin sudah dibahas dalam surah Al Faatihah, 
dan itu merupakan kekhususan yang diberikan kepada Nabi Muhamamd SAW, 
Harun, serta Musa. 


Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 


A 2 


La a É bs aT bt SO l das Di Lo 
OGS A a OE U Y aT SAI o Éni sat 


“Sesungguhnya Allah memberikan kepada umatku tiga perkara 
yang tidak diberikan kepada umat yang lainnya (terdahulu), yaitu 
as-salam, yakni penghormatan ahli surga, barisan para malaikat, 
dan amin, hanya saja Musa dan Harun juga diberi kekhususan 
amin itu.” 


Riwayat ini disebutkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalam Nawadir 
Al Ushul, sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan tentang surah Al 
Faatihah. Gang “Sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang 
lurus.” 


Menurut Al Farra dan yang lain,” maksudnya adalah, Allah menyuruh 
keduanya untuk istigamah (menetapkan hati) dalam mendakwahi atau 
memanggil Fir'aun dan kaumnya untuk beriman, sampai datang ketentuan 
dari Allah, atau jawaban, atas doa mereka. 

Muhammad bin Ali dan Ibnu Juraij berkata, “Setelah jawaban Allah 
atas doa Nabi Musa dan Harun, maka empat puluh tahun dari itu barulah 

11 Giraah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187). 
1019 bid. 


120 Lih. Ma'ani Al Qur`an, karya Al Farra (1/478), Tafsir Ibnu Katsir (4/226), dan I'rab 
Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/267). 


IB 


Fir'aun dan kaumnya dihancurkan.”!??! 


Ada yang mengatakan bahwa istiqamah di sini adalah istiqamah dalam 
doa.!?? Caranya adalah tidak tergesa-gesa dalam menginginkan maksud doa 
tersebut. Sikap tergesa-gesa dalam hati tidak akan hilang kecuali dengan selalu 
bersikap tenang, dan sikap tenang tidak akan ada kecuali dengan sikap 
menerima yang baik untuk semua hal gaib. 5,15 Í Layf Jea SS Ss 
“Dan janganlah sekali-sekali kamu mengikuti jalan orang-orang yang 
tidak mengetahui.” 


Lafazh Ba disebutkan dengan huruf nun ber-tasydid dan jazm, 
karena lafazh tersebut diungkapkan dalam bentuk larangan. Huruf nun 
berfungsi sebagai penegas dan diberi harakat karena ada dua huruf mati yang 
bertemu, kemudian harakat yang digunakan adalah kasrah, karena huruf 
tersebut menyerupai nun mutsanna. 


Ibnu Dzakwan membaca lafazh tersebut tanpa tasydid pada huruf nun, 
karena disebutkan dalam bentuk nafi. 


Makna ayat tersebut adalah, janganlah mengikuti orang-orang yang 
tidak mengetahui janji dan ancaman-Ku. 


Firman Allah: 


f ig sodi À Sena Jasa] G3 633 
Íj ai Y FARAT E a EN | Ba 


2 


121Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/111), Fakhrurrazi dalam 
tafsirnya (17/159), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/207), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/226), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187), dan Ma'ani Al 
Qur'an (1/47). 

1022 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/207). 

103 Giraah Ibnu Dzakwan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam 4? Muharrar Al 
Wajiz (7/209) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187). 
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“Dan Kami memungkinkan bani Israil melintasi laut, lalu 
mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena 
hendak menganiaya dan menindas (mereka), hingga bila 
Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia, “Aku 
percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan tuhan yang 
dipercayai oleh bani Israil, dan aku termasuk orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)'.” 
(Qs. Yuunus (10): 90) 


Firman Allah SWT, ‘sí Jul Gy 65325 “Dan Kami 
memungkinkan bani Israil melintasi laut.” 

Penjelasan tentang ayat ini sudah dijelaskan dalam surah Al Bagarah 
ayat 50, 521 & EW 35. 

Al Hasan membaca lafazh 6354:44 dengan V5, dan keduanya adalah 
bahasa yang sama.' 03,23 55633 para “Lalu mereka diikuti oleh 
Fir'aun dan bala tentaranya.” 

Ada yang mengatakan bahwa kata & dan af adalah satu makna, 
yakni menyusuli atau mengikuti. Sedangkan 44 artinya berjalan di belakangnya. 

Al Ashma'i berkata, “Lafazh, A5 artinya menemukan dan 
mendapatkannya, sedangkan 444 artinya mengikuti jejaknya, baik ditemukan 
maupun tidak.” 

Lafazh Čs; dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal, sedangkan 
15323 athaf kepada lafazh (45.25 Maksud lafazh tersebut adalah, dalam 
kondisi hendak menganiaya dan menindas. 


Al Hasan membaca lafazh (123 dengan 14123,” seperti kata 


14 Oiraah Al Hasan ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7! 
210) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/188). 

1025 Lih. Imla * Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/33). 

10 Qiraah Al Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(7/211) dengan menisbatkannya kepada Al Hasan dan Qatadah dan Abu Hayyan dalam 


a 


Para ahli tafsir berkata, “Makna (“45 adalah menuntut agar diangkat 
tanpa ada alasan yang membenarkan. Sementara itu, lafazh (3.153 dalam bentuk 
perbuatan. Kedua lafazh tersebut dibaca nashab karena maf 'ul.”102 

Jadi, pada waktu itu Musa keluar bersama bani Israil yang berjumlah 
620.000 orang. Mereka diikuti oleh Fir'aun dan pasukannya yang kira-kira 
berjumlah 2.600.000 orang. 

SA 125531 TSI 55 maksudnya adalah, hingga ketika ia hampir 
tenggelam. 

ési JG “Dia berkata, “Aku percaya',” maksudnya adalah, aku 
beriman dan membenarkan. 

Jas lin 5 ai Í aji YAI “Bahwa tidak ada tuhan 
melainkan tuhan yang dipercayai oleh bani Israil,” maksudnya adalah, 
pada saat itu keimanan tidak lagi dapat diterima. Tobat diterima apabila belum 
menyaksikan adzab, sedangkan apabila sesudah atau telah bercampur antara 
adzab dengan permintaan tobat, maka tidak akan diterima tobatnya, 
sebagaimana dijelaskan dalam surah An-Nisaa'. 

Ada yang mengatakan bahwa ketika Fir'aun akan masuk laut dan dia 
sedang di atas kuda, datang Jibril di atas kuda berbintik merah dalam bentuk 
Haman, kemudian Jibril berkata kepadanya, “Majulah.” Laut pun terbuka 
dan kuda Fir'aun pun mengikutinya, namun ketika mereka sudah hampir 
sampai di akhir laut dan berusaha keluar dari sana, tiba-tiba laut menghimpit 
mereka, sehingga Fir'aun hampir tenggelam, setelah itu dia berkata, “Aku 
beriman dengan Tuhan yang diimani oleh bani Israil.” Jibril lalu memasukkan 
sesuatu ke dalam mulutnya, yaitu tanah hitam yang ada di negerinya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tatkala 


Al Bahr Al Muhith (5/188). 
127 Lih. Imla‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/33). 
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Allah meneggelamkan Fir 'aun, dia sempat berucap, “Aku beriman bahwa 
tidak ada tuhan kecuali Tuhan yang diimani oleh bani Israil’. ” Jibril lalu 
berkata, “Wahai Muhammad, seandainya saka engkau melihatku saat itu, 
aku mengambil tanah hitam, lalu aku gunakan untuk menyumpal mulut Fir'aun 
karena takut rahmat Allah datang menghampirinya’ 028 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Jibril memasukkan tanah karena khawatir dia akan 
mengucapkan la ilaha illallah dan akan dirahmati Allah.” 2 


A'un bin Abdullah berkata, “Aku diberitahukan bahwa Jibril berkata 
kepada Nabi SAW, “Selain iblis, tidak ada yang aku benci kecuali Fir'aun, 
ketika dia akan tenggelam kemudian berucap (aku beriman), karena aku 
khawatir dia akan mengucapkannya, maka aku ambil tanah kemudian aku 
sumbatkan ke mulutnya?.” 

Ada yang mengatakan bahwa perbuatan ini dilakukan sebagai bentuk 
adzab yang akan diterima oleh Fir'aun. sxali Jl 53 If; maksudnya adalah, 
aku termasuk orang yang mengesakan Tuhan dan selamat karena taat kepada- 
Nya. 


Firman Allah: 


O benni Ga ES JB Eat Si, II: 


“Apakah sekarang (baru kamu percaya) padahal 
sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan?” 

(Os. Yuunus (10): 91) 


12 HR. At-Tirmidzi dalam tafsir (5/387, no. 3107), dan dia berkata, “Hadits ini hasan.” 
12 HR. At-Tirmidzi dalam tafsir (5/287, no. 1308), dan dia berkata, “Hadits ini hasan 
Shahih gharib.” 


ID 


Dalam ayat ini ada beberapa versi penafsiran: 

Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Jibril. 

Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Mikail atau 
malaikat-malaikat yang lain. 

Bahkan ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Fir'aun 
sendiri, dan ucapan ini tidak terucap di lidahnya, tetapi hanya di dalam hatinya, 
karena dia tahu penyesalannya sudah terlambat. 

Ayat yang sepadan dengan ayat ini adalah, 4 $ Ý Al xx 33 “Ka A 
© BH Ke PAP Šu “Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak 


menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” 
(Qs. Al Insaan (76): 9) 


Firman Allah: 
- Es, a AT aan PAD a a a o sa 
SOn i aie UI DÉ bá AU 
2,7 al Aa, PP SP. 
Da Unas GS ya dl Ga 


“Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu, supaya 
kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari 

manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami.” 
(Os. Yuunus (10): 92) 


r 


Firman Allah SWT, 4434 U53 656 “Maka pada hari ini Kami 
selamatkan badanmu,” maksudnya adalah, Kami (Allah) selamatkan 
jasadmu (Fir'aun) di tempat yang tinggi di bumi. Hal ini karena bani Israil 
tidak yakin bahwa Fir'aun tenggelam, sehingga mereka berkata, “Ini adalah 


| 
i 
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kejadian yang sangat besar.” Allah menempatkan jasad Fir'aun di tempat 
yang tinggi dari laut supaya mereka dapat menyaksikannya. 

Ibnu Juraij berkata, “Allah melemparkan jasadnya di tepi laut supaya 
bani Israil dapat melihatnya. Jasadnya pendek dan merah seperti kerbau.” 

Al Yazidi dan Ibnu As-Sumaiga” membaca lafazh, H3 dengan lafazh, 
Wp, yang diambil dari kata 231.100 

Riwayat tersebut disebutkan oleh Algamah dari Ibnu Mas'ud. 
Maksudnya adalah, agar jasadnya berada di tepi laut. 


Diceritakan oleh Algamah dari Abdullah, bahwa dia membacanya 
dengan lafazh, Wix4 "8! yang diambil dari kata «1. Oiraah ini aneh dan 
syadz, karena bertentangan dengan giraah umum yang dikenal. Ini juga beda 
dengan cerita dan hikayat tentang itu, yang ayat ini merupakan jawaban atas 
perbedaan bani Israil, yaitu apakah Fir'aun tenggelam? Mereka meminta 
kepada Allah agar diperlihatkan kebenarannya, maka Allah mencampakkan 
jasad Fir'aun ke tanah yang lebih tinggi dari laut agar mereka dapat 
menyaksikannya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh, «54, adalah jasad 
saja tanpa roh (nyawa). 

Abu Bakar berkata, “Ketika bani Israil mengharap kepada Allah agar 
diperlihatkan bukti bahwa Fir'aun benar telah tenggelam, maka diperlihatkanlah 
kepada mereka jasadnya yang sudah tidak bernyawa lagi. Mereka lalu berkata, 
“Ya, betul wahai Musa, ini Fir'aun.” Dengan demikian, hilanglah keraguan di 
hati mereka.” 


Lafazh, L55 áb mengandung dua makna, yaitu: 


120 Giraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/215), 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/189), dan Al Fakhurrazi dalam tafsirnya (17/ 
163). 

191 Qiraah ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/215) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/189). 


916 Surah Yuunus ) 


(1) Kami campakkan kamu pada daratan yang tinggi. 
(2) Kamiperlihatkan jasadmu yang sudah tidak bernyawa itu. 

i aá gd 5 Kej “Supaya kamu dapat menjadi pelajaran 
bagi orang-orang yang datang sesudahmu,” maksudnya adalah pelajaran 
untuk bani Israil dan sisa kaum Fir'aun yang tidak tenggelam serta belum 
mengetahui berita ini. 

Snail a js yi Ga as Ol “Dan sesungguhnya 
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami,” 
maksudnya adalah, banyak yang enggan dan tidak mau memikirkan serta 
merenungi tanda-tanda kekuasaan Kami. 

Lafazh WS dibaca side 0? dengan mem-fathah-kan lam. 
Maksudnya adalah, bagi siapa yang tertinggal di belakangmu. 

Ali bin Abu Thalib membacanya iis "13," dengan huruf gaf, 
sehingga maknanya adalah, menjadi tanda kekuasaan Khalikmu (penciptamu). 


Firman Allah: 
-7 Pa 1. L ESP n? bgs 7 .. Pe ABa- Aap 
Ld Sea Ga 453559 a Iga Jasa (ga Olah Had 
ET 2 O — ke 
$ C- œ 


Ka Ga AA sai DO Mali asa ii 
” 2 Pi s ” 
O las IE Usa 
“Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan bani Israil 
di tempat kediaman yang bagus dan Kami beri mereka 


rezeki dari yang baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, 
kecuali setelah datang kepada mereka pengetahuan (yang 


102 Oiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/215) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/189). 

1033 Giraah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/189) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/229). 
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tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan kamu akan 
memutuskan antara mereka di Hari Kiamat tentang apa 
yang mereka perselisihkan itu.” 
(Qs. Yuunus (10): 93) 


Firman Allah SWT, gie fg Juga) Ugal “Dan 
sesungguhnya Kami telah menempatkan bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus,” maksudnya adalah tempat yang bagus, terpuji, dan terpilih, 
yaitu Mesir. 

Ada yang berkata, “Itu adalah Yordania dan Palestina.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Tempat itu adalah Mesir dan Syam.” 


see 


asal 1 ya 4353 “Dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik- 
baik,” maksudnya adalah buah-buahan dan sebagainya. 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa rezeki itu adalah keturunan Yahudi yang 
ada di Madinah, misalnya bani Ouraizhah dan bani An-Nadhir, serta bani 
Israil yang ada pada masa Nabi SAW. Mereka percaya pada Muhammad 
dan menunggu kedatangannya, tetapi setelah Nabi SAW datang, mereka 
membenci dan mendengki. Oleh karena itu, lafazh selanjutnya, |, 41221 5 
“Maka mereka tidak berselisih,” maksudnya adalah tentang Muhammmad. 


Alji? | as Aa 5 “Kecuali setelah datang kepada mereka 
pengetahuan pelan tersebut dalam Taurat),” maksudnya adalah Al Our'an 
dan Muhammad. Ilmu di sini bermakna sesuatu yang sudah diketahui, karena 
mereka telah mengetahuinya sebelum kedatangan Nabi SAW. Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari. 


anta HI ai Uh 5 as “Sesungguhnya Tuhan kamu akan memutuskan 
antara aa maksudnya adalah memberikan hukum dan ketetapan 
kepada mereka. 

o pile i S5 Ud “Di Hari Kiamat tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu,” maksudnya adalah tentang hal-hal yang mereka 


918 Surah Yuunus ) 


< 


- 


pertentangkan di dunia. Allah lalu akan memberikan pahala kepada orang 
yang taat dan menghukum orang yang berbuat maksiat. 


Firman Allah: 
5 Pr So PE os T 2 E ~ s’, m” 3 Z 
Sa TA Jina IN IPS Ma YES of 
. 3 brt s i- 20 r set, sg Ga -. 
CP É ea SI Te IS ME aya LI 
2 a €- — 2 2 G- 2 22332, 
P ATAN A 
Tt r Da A 
Oarde DO 
“Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu- 
raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, maka 
tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab 
sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 
kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali 
kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu. Dan sekali- 
kali janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah yang menyebabkan kamu 


termasuk orang-orang yang rugi.” 
(Qs. Yuunus [10]: 94-95) 


Firman Allah SWT, LÍ Tpi Ua É g ES oj “Maka jika kamu 


(Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami 
turunkan kepadamu.” 


Lafazh ini ditujukan kepada Nabi SAW, namun yang dimaksud adalah 
selain Nabi SAW. Maksudnya, kamu (Muhammad) tidak ragu, namun selain 
kamu berada dalam keraguan. 

Abu Umar Muhammad bin Abdul Wahid Az-Zahid mengatakan bahwa 
dia mendengar Tsa’lab dan Mubarrad berkata, “Makna lafazh, or E ES oğ 


ca 
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adalah, katakanlah wahai Muhammad kepada orang kafir itu, “Jika kalian 
ragu tentang apa yang kami turunkan kepadamu.” 

TU o MEI Darya Tadi Jii “Maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu,” maksudnya adalah, 
wahai penyembah berhala, jika kamu ragu dengan Al Our'an maka bertanyalah 
kepada orang Yahudi yang muslim, seperti Abdullah bin Sallam. Hal ini karena 
penyembah berhala mengklaim bahwa mereka lebih tahu daripada orang- 
orang Yahudi. Nabi SAW sengaja memanggil mereka untuk menetapkan siapa 
yang lebih tahu, apakah Allah mengutus rasul setelah Musa? 

Al Outabi berkata, “Ayat ini tidak ditujukan kepada orang yang jelas- 
jelas mendustakan Nabi SAW atau mempercayai Nabi SAW, akan tetapi 
kepada orang yang berada dalam keraguan.” 


Ada yang mengatakan bahwa yang dituju oleh ayat ini adalah Nabi 
SAW, bukan yang lain. Makna ayat ini adalah, jika engkau dalam keraguan 
atas apa yang Kami beritakan, maka tanyalah ahli kitab untuk menghilangkan 
keraguanmu. 

Ada yang mengatakan bahwa makna asy-syak adalah tidak lapang 
dada. Maksudnya, hatimu menjadi sempit karena ulah mereka yang kafir, 
maka bersabarlah dan tanyakanlah kepada orang-orang yang menbaca Al 
Kitab sebelummu, agar mereka memberitahumu tentang kesabaran nabi-nabi 
terdahulu atas kejahatan yang dilakukan kepada nabi mereka, dan bagaimana 
akibat dari kejahatan mereka itu? 

da Ga G3 KTI ya GI Dik Ia “Sesungguhnya 
telah datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah . 
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu,” maksudnya 
adalah, jadi, janganlah engkau termasuk orang yang ragu-ragu dan penuh 
syak wasangka. 

SAI ga DSS Mieg Sai “Dan 
sekali-kali janganlah kamu termasuk orang-orang yang mendustakan 


ayat-ayat Allah yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 
rugi. 


” 


Kedua lafazh ini ditujukan kepada Nabi SAW, dan maksudnya adalah 
selain beliau. 


Firman Allah: 


Duh Ten Sa Zaal oj 
Angan 


WNI LA aa ea Ia ai 


“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap 
mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman, 
meskipun datang kepada mereka segala macam 
keterangan, hingga mereka menyaksikan adzab yang 
pedih.” (Os. Yuunus (10): 96-97) 


Firman Allah SWT, b43 Ten cin sela lis Di 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat 
Tuhanmu, tidaklah akan beriman.” 

Penjelasan tentang lafazh ini sudah dipaparkan dalam surah ini juga. 

Oatadah berkata, “Bagi mereka yang telah nyata akan mendapatkan 
kemurkaan Allah karena perbuatan maksiat mereka, maka mereka tidak akan 
beriman.” 

3 Jég a y; 4 maksudnya adalah, walaupun sudah didatangkan 
seluruh tanda dan nketwangn mereka tetap tidak beriman. 

ATI aa 3 15 “Hingga mereka menyaksikan adzab yang 
pedih,” dan pada arena itu keimanan sudah tidak bermanfaat lagi untuk 
mereka. 


104 Lih, Jami’ Al Bayan (11/117) dan Al Bahr Al Muhith (5/191). 
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Do d! 

“Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang 
beriman, lalu imannya itu bermanfaat kepadanya selain 
kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus itu) beriman 
Kami hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan 

dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 
mereka sampai kepada waktu yang tertentu.” 
(Qs. Yuunus [10]: 98) 


Firman Allah SWT, 21: 453256 Si “Dan mengapa tidak ada 
(penduduk) suatu kota yang beriman.” menurut Al Akhfasy dan Al Kisa'i, 
lafazh 55 artinya, mengapa tidak? Begitu pula yang tercantum dalam mushhaf 
Ubai dan Ibnu Mas'ud.'?** Pada dasarnya, lafazh Y3 digunakan untuk 
menunjukkan sebuah makna secara khusus, atau isyarat tentang larangan 
sebuah perintah lantaran ada sesuatu yag lain. 

Hal yang dapat dipahami dari ayat ini adalah, menafikan adanya 
penduduk yang beriman, kemudian dikecualikan pada kaum Yunus. Dari segi 
lafazh, ini merupakan pengecualian yang terputus, sedangkan dari segi makna, 
ini merupakan pengecualian yang bersambung (berkait), karena maknanya 


adalah, tidak ada yang beriman dari penduduk suatu negeri kecuali kaum ` 


Yunus. 
Bacaan nashab pada kata 3 didasarkan pada sebuah giraah. Begitu 


108 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/220), Prab Al Qur'an (2/268), Ma'ani Al Qur'an (1/ 
479), dan Al Bahr Al Muhith (5/192). 
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pula dengan Sibawaih, dia memasukkannya dalam bab: Kata yang Hanya 
Boleh Dibaca Nashab. 


An-Nuhas membaca lafazh, 5.35 633 j dengan nashab karena ia 
merupakan pengecualian yang tidak berasal dari awal kalimat.'** Ini juga 
pendapat yang dikemukakan oleh Al Kisa'i, Al Akhfasy, dan Al Farra. 

Lafazh tersebut juga boleh dibaca rafa’. Di antara pendapat yang 
mengatakan bahwa lafazh tersebut boleh dibaca rafa’ adalah pendapat Abu 
Ishak Az-Zujaj, dia berkata, “Maknanya tidak ditujukan kepada kaum selain 
kaum Yunus.” 

Ketika lafazh tersebut disebutkan dengan y l, maka ism yang terletak 
sesudahnya disebutkan dengan kata ,:5. 


Adapun kisah tentang Nabi Yunus, diriwayatkan oleh mayoritas ahli 
tafsir, bahwa kaum Nabi Nuh adalah kaum penyembah berhala, maka Allah 
mengutus Yunus untuk mendakwahi mereka kepada Islam, tetapi mereka 
enggan menerimanya. 

Ada yang mengatakan bahwa Yunus berdakwah selama sembilan tahun, 
kemudian Yunus merasa bosan. Kemudian ia mendapatkan kabar bahwa adzab 
akan ditimpakan kepada mereka dalam jangka waktu tiga hari, dan diharapkan 
kalian mendekat (beriman) bersama Yunus. Apabila Yunus tidak meninggalkan 
kalian maka adzab tidak ditimpakan pada kalian, tapi apabila Yunus 
meninggalkan kalian maka adzab pasti turun kepada kalian. Ketika datang 
malam hari, Yunus pun pergi, dan pada keesokan harinya mereka sadar Yunus 
telah meninggalkan mereka. Saat itu juga mereka bertobat, sehingga mereka 
dijauhkan dari adzab yang akan ditimpakan kepada mereka. 

Az-Zujaj berkata, “Adzab belum sempat menimpa mereka, melainkan 
mereka hanya melihat tanda akan turunnya adzab. Jika mereka telah melihat 
adzab itu, maka keimanan mereka saat itu sia-sia saja.” 


186 Lih. Prab Al Qur`an (2/268). 
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Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat Az-Zujaj sangat tepat, karena 
tobat yang dibarengi dengan melihat adzab tidak bermanfaat lagi , seperti 
yang dialami Fir'aun dan kaumnya. Sedangkan kaum Yunus bertobat sebelum 
adzab itu datang. 


Hal ini tentunya bertentangan dengan sabda Nabi SAW berikut ini, 
PER .' La Ta S r 
PR JLN aa ol 
“Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selama 
nyawa belum sampai di kerongkongan.” 


Riwayat yang kami sebutkan berasal dari Ibnu Mas'ud, yaitu, Yunus 
menjanjikan adzab akan datang setelah tiga hari dari ancamannya, maka Yunus 
keluar dari negeri itu. Penduduk negeri itu sadar bahwa Yunus telah pergi, 
maka mereka bertobat dan memisahkan antara ibu dan anaknya. Hal ini 
menunjukkan bahwa mereka bertobat sebelum melihat tanda-tanda adzab 
akan datang. Penjelasan tentang hal ini akan dipaparkan dalam surah Ash- 
Shaffaat. 

Jadi, makna firman Allah SWT, sia os per Katý “Kami 
hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan,” adalah, siksaan yang 
dijanjikan oleh Yunus —bahwa siksaan itu akan menimpa mereka— tidak 
terlihat oleh mereka secara kasat mata dan secara khayalan. Oleh karena itu, 
tidak ada lagi masalah dan pertentangan dalam hal ini. 

Singkatnya, penduduk negeri tempat Yunus diutus adalah penduduk 
yang mendapatkan kesenangan. 

Diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, “Sesungguhnya sikap kehati- - 
hatian tidak bisa menolak atau merubah takdir, tetapi yang dapat merubah 
takdir adalah doa, sebagaimana firman Allah SWT, 1,56; TJ 53,3 653 $) 
GU ayi å Sa glás per Có “Selain kaum Yunus? Tatkala 
mereka (kaum Yunus itu) beriman Kami hilangkan dari mereka adzab 
yang menghinakan dalam kehidupan dunia.” 


Sa 


Selanjutnya Ali berkata, “Itulah hari Asyura.” 


yr dl: Pte “Dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai 
kepada waktu yang tertentu.” 


Menurut As-Suddi, maksudnya adalah, sampai ajal mereka. 


Ibnu Abbas berkata, “Sampai ditentukan tempat mereka pergi, surga 
atau neraka?” 


Firman Allah: 


Kes Ai AI gor S As 33 
OP s p 


“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki tentulah beriman 
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 

orang-orang yang beriman semuanya?” 
Qs. Yuunus [10]: 99) 


PP ss PE +r 7 
Firman Allah SWT, GA plé 233 g o ga IU É 3 “Dan 
jikalau Tuhanmu menghendaki tentulah beriman semua orang yang 
dimuka bumi seluruhnya,” maksudnya adalah, akan dipaksakan kepada 
mereka semuanya untuk beriman. 
8, ž 
mi “Seluruhnya,” adalah penguat untuk lafazh „4. 
Menurut Sibawaih, lafazh GA dibaca nashab karena berfungsi 
sebagai kal. 
Al Akhfasy berkata, “Lafazh itu disebutkan setelah lafazh 
sebagai penguat atau penegas, A firman Allah SWT, YA 9G, 


BMS GI Sad ja G3 e ASi ol aa “Allah berfirman, 
“Janganlah kamu menyembah. dua Ti uhan: sesungguhnya dialah Tuhan 
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Yang Maha Esa, maka hendaklah kepada Ku saja kamu takut.” (Os. 
An-Nahl [16]: 51) Camp IS (35 ji KSEI “Maka apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang 
yang beriman semuanya?” 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi SAW sangat menjaga dan ingin 
agar semua manusia beriman, maka Allah memberitahu beliau bahwa sebagian 
manusia tidak beriman kecuali yang telah ditentukan, dan tidak juga disesatkan 
kecuali yang sudah ditetapkan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata an-naas yang dimaksud adalah 
Abu Thalib. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. 


Firman Allah: 


Es - # 2 


P TAP £ P 
ea ts AI op Y PO pii OÉ 3 
s - 


P D” KA Pa 
O osin Y TANI 
“Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan 
izin Allah, dan Allah menimpakan kemurkaan kepada 
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya.” 
(Qs. Yuunus [10]: 100) 


. >»? »3 4 AP Dars : 
Firman Allah SWT, $Í 03 Í) L5 ol yuki D6 G5 “Dan tidak 
ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah.” 


Huruf & di sini berfungsi menafikan. Maknanya adalah, tidak beriman 


seorang pun kecuali telah ditentukan dengan gadha, gadar, dan kehendak . 


Allah. — aji Ja “Dan Allah menimpakan kemurkaan.” 
Al Hasan, Abu Bakar, dan Al Mufaddhal membacanya dengan lafazh 
Ii, yakni dengan huruf nun, untuk menunjukkan makna pengagungan.!8” 


1037 Oiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/225) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/193). 
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Kata SI bermakna siksa. Kata ini juga disebutkan dengan huruf 
ra" berharakat dhammah dan kasrah. 

bsan N Sai Je “Kepada orang-orang yang tidak 
mempergunakan akalnya,” maksudnya adalah, yang tidak mempergunakan 
akalnya untuk melihat perintah dan larangan Allah. 


Firman Allah: 
si E G3 Mega (SL lg) AME 
Doh TA e ja 


“Katakanlah, ‘Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di 
bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan 
rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang 

yang tidak beriman’. ” 
(Qs. Yuunus [10]: 101) 


Firman Allah SWT, 5 op 4 BU LI J3 “Katakanlah, 
‘Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi',” adalah perintah 
kepada kaum kafir untuk melihat dan mengambil pelajaran pada ciptaan- 
ciptaan yang menunjukkan adanya Sang Pencipta Yang Maha Sempurna. 
Penjelasan tentang hal ini sudah sering dibahas dalam beberapa tempat. 

gö G3 “Tidaklah bermanfaat.” Kata & di sini berfungsi menafikan. 

Ada juga yang berkata, “Kata tersebut adalah istifham (kata tanya) 
dengan perkiraan makna, sesuatu apakah yang bermanfaat? 

<j fí maksudnya adalah tanda-tanda dan keterangan-keterangan. 

355, maksudnya adalah pemberi peringatan, yaitu para rasul. 

Dyah #33 a° “Bagi orang-orang yang tidak beriman,” 
maksudnya adalah mereka-mereka yang dalam ilmu Allah sudah ditentukan 
tidak beriman. 


927 
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“Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian- 
kejadian) yang sama dengan kejadian-kejadian (yang 
menimpa) orang-orang yang telah terdahulu sebelum 
mereka. Katakanlah, “Maka tunggulah, sesungguhnya aku 
pun termasuk orang-orang yang menunggu bersamamu'.” 
(Qs. Yuunus (10): 102) 


Firman Allah SWT, sgt oy 15 OA Je NI Tas Ya 
“Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang sama 
dengan kejadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum mereka.” 

Kata A dalam ayat ini dimaksudkan realita atau kenyataan. 
Contohnya adalah Al! pub $é SY (si fulan tahu kejadian dan realita orang 
Arab). 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah kejadian dan realita yang 
ditunjukkan oleh Allah atas kaum Nuh, Ad, Tsamud, dan lainnya. Orang Arab 
menamakan adzab dan nikmat dengan kata tersebut. Apa pun yang telah 
menimpa seseorang, entah baik maupun buruk, dinamakan Ai : 

Is maksudnya adalah, bersiap-siaplah dan tunggulah. Lafazh ini 
merupakan ancaman dari Allah SWT. 

Ka Aap PL Gl “Sesungguhnya aku pun termasuk 
orang-orang yang menunggu bersama kamu,” maksudnya adalah, aku 
termasuk orang yang menunggu-nunggu janji Tuhan. 


ED 


Firman Allah: 
a Ke z, z 15% ae A Ko, A3 4 » 2 Pd 
a le lam Was Panas. : ni CLJ 5 
Doi 


“Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban atas 


Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman.” 
(Os. Yuunus [10]: 103) 


Firman Allah SWT, 1,41; Z zafi 43 16 £ “Kemudian Kami 
selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman,” 
maksudnya adalah, sudah menjadi Sunnah (kebiasaan) Kami (Allah) apabila 
Kami mendatangkan adzab maka Kami selamatkan rasul dan orang-orang 
yang beriman dari tengah-tengah mereka. 

- . s7? si An KP 

use yi mo Kls lam GUS maksudnya adalah, sudah menjadi 
kewajiban Kami. Ini merupakan berita, dan berita Allah tidak mungkin 
dikhianati oleh-Nya sendiri. 

Ya'qub membaca lafazh , 55 tanpa tasydid, yakni 23. 

Al Kisa'i, Khafash, dan Ya'qub, membaca lafazh tersebut dengan , 
sedangkan yang lain membacanya dengan tasydid, yakni 3. Kedua giraah 
ini memiliki makna yang sama menurut bahasa. 


Firman Allah 
- S3 Ge ka of mar «Z7 A da A 
V9 AS iy KE ea IK Ol ml la 
-2 -E3 tg 8 “Tega asok 2-5, Ga a 
DE Di Lal ANA (SA Ai LS 3 abi 59 ya 
r s37 
O umil Ha 
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“Katakanlah, “Hai manusia, jika kamu masih dalam 
keragu-raguan tentang agamaku, maka (ketahuilah) aku 
tidak menyembah yang kamu sembah selain Allah, tetapi 

aku menyembah Allah yang mematikan kamu dan aku 
telah diperintah supaya termasuk orang-orang yang 
beriman?.” (Os. Yuunus [10]: 104) 


Firman Allah SWT, ti ek “Katakanlah, "Hai manusia',” 
maksudnya adalah kaum kafir Makkah. 


Be Or å áS oj “Jika kamu masih dalam keragu-raguan 
tentang agamaku,” maksudnya adalah ragu dengan agama Islam yang aku 
serukan kepada kalian.” 

Il oss ye DA pall LAH “Maka (ketahuilah) aku tidak 
menyembah yang kamu sembah selain Allah,” maksudnya adalah, aku 
tidak menyembah apa yang kalian sembah, yaitu berhala-berhala yang tidak 
berakal. 

Ka siii asi S55 “Tetapi aku menyembah Allah yang 
mematikan kamu,” maksudnya adalah Tuhan yang mematikan kalian dan 
mencabut nyawa kalian. 

Gasa hali yo Yi af basah “Dan aku telah diperintah supaya 
termasuk orang-orang yang beriman,” maksudnya adalah menjadi bagian 
dari orang-orang yang membenarkan ayat-ayat Allah. 


Firman Allah: 


- 2a gr Ar rOn Z > ” 21-72 , Tn TN £ 
Spa Si OS Ng La yA Ur 331 oh 
P 2 z PEE PIPP TP 3 ye r 
Had ojò Tas Jy Bai YO AM 093 ee SD 


Z 


- T To” 5 -$ 
. + "i $ Í>’, 


” r 
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“Dan (aku telah diperintah), “Hadapkanlah mukamu 
kepada agama dengan tulus dan ikhlas dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang musyrik. Dan janganlah 
kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain 
Allah, sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka 
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang 
yang zhalim”.” (Os. Yuunus [10]: 105-106) 


Firman Allah SWT, 41453 ptij ah 5 “Dan (aku telah diperintah), 
“Hadapkanlah mukamu ',” maksudnya adalah, aku diperintahkan menjadi 
mukmin. 

Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah perbuatanmu. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dirimu. Maksudnya 
adalah, tetaplah menghadap ke arah yang diperintahkan. 

rE maksudnya adalah a lurus dan tidak condong kepada 
agama lain. 

Hamzah bin Abdul Muthalib mengungkapkan, 

SEL A MAY Ta SP SAH ja HL 

| Aku memuji Allah ketika Dia Paan hatiku | 

untuk menjauhi kemusyrikan menuju agama yang lurus. 
Spa Sm 5 Yg “Dan janganlah kamu termasuk orang- 


orang yang musyrik,” maksudnya adalah, dikatakan kepadaku (Muhammad) 
agar tidak menyekutukan Allah. 


Lafazh tersebut ditujukan kepada Nabi SAW, namun maksudnya adalah 
selain beliau. 


¿ï $; maksudnya adalah jangan menyembah. 
Yak ÍC Mosso maksudnya adalah sesuatu yang tidak 
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mendatangkan manfaat jika kamu menyembahnya. 
3425 Í; maksudnya adalah, juga tidak mendatangkan kemudharatan 
bagi diamu jika kamu bermaksiat kepadanya. 
cló of “Sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu),” 
maksudnya adalah, a kamu beribadah kepada selain Allah. 
PAR ABI s5 “Maka sesungguhnya kamu kalau begitu 


termasuk orang-orang yang zhalim,” maksudnya adalah, kamu telah 
beribadah kepada sesuatu yang tidak berhak untuk diibadahi. 


Firman Allah: 


Bp oh Aa Bn II Han Ol 


Z. 


sE 


Tg na Ia GS uya Ag lua Alah ST; Ü s 
Oa jiii 


“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan 
kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 
kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagimu, 
maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia 
memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. Yuunus [10]: 107) 


Firman Allah SWT, pa: SUA of “Dan jika Allah menimpakan 
sesuatu kemudharatan kepadamu,” maksudnya adalah, jika engkau ditimpa 
kemudharatan. 


Gel Ü maksudnya adalah, maka tidak ada yang dapat 


sen 


ag - 


menghilangkannya kecuali Dia. Apabila kamu diberi kenikmatan, 

Se a S5 SG “Maka tak ada yang dapat menolak 
karunia-Nya,” maksudnya adalah, tidak ada yang dapat menolak-Nya untuk 
memberikan kebaikan dan kejahatan. 

SN Sai m 5 “Dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang,” maksudnya adalah, Dialah Yang mengampuni dosa dan 
kesalahan hamba-hamban-Nya serta menyayangi hamba-hamba-Nya. 


Firman Allah: 
, Pe ed P ben Parta 25. eg 
csal ya a a a Af 
0 Em - 3 


Eits gie Jai UP IS ah Am en LN 


Op KE 


“Katakanlah, “Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu kebenaran (Al Our'an) dari Tuhanmu. Sebab 
itu, barangsiapa yang mendapat petunjuk maka 
sesungguhnya (petunjuk) itu untuk kebaikan dirinya 
sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya 
kesesatannya itu untuk kecelakaan dirinya sendiri. Dan aku 
bukanlah seorang penjaga untuk dirimu.” 

(Os. Yuunus (10): 108) 


Firman Allah SWT, Sl ete 37, CE J5 “Katakanlah, 
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu kebenaran (Al 
Our an) dari Tuhanmu ',” maksudnya adalah, kebenaran itu adalah Al 


Our'an. 


Ada yang mengatakan bahwa itu adalah Rasulullah SAW. 
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da 
SI ad “ye “Dari Tuhanmu. Sebab itu, barangsiapa yang 
mendapat petunjuk,” maksudnya adalah, barangsiapa membenarkan 
Muhammad dan beriman kepada ajaran yang dibawa beliau. 

A San US “Maka sesungguhnya (petunjuk) itu untuk 
kebaikan dirinya sendiri,” maksudnya adalah, itu akan menjadi petunjuk 
bagidis 

da «3 “Dan barangsiapa yang sesat,” maksudnya adalah 
meninggalkan Rasulullah SAW dan Al Qur'an, lalu mengikuti berhala-berhala. 

tele T LS “Maka sesungguhnya kesesatannya itu untuk 
kecelakaan dirinya sendiri,” maksudnya adalah, akibatnya akan menimpa 
dirinya sendiri, dan dia menimpakan bala kepada dirinya. 

Kie UT; “Dan aku bukanlah seorang penjaga untuk 
dirimu,” maksudnya adalah, aku (Muhammad) tidak akan menjadi penjaga 
atas segala perbuatanmu. 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini di-nasakh dengan ayat as-saif” 8 


Firman Allah: 


Dit pa PA KA en WI AAL 


“Dan ikutlah apa yang diwahyukan kepadamu, dan 
bersabarlah hingga Allah memberi keputusan dan Dia 


1038 Riwayat dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Fakhrurrazi dalam tafsirnya (17/183) - 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/197). 

Pendapat yang benar adalah, tidak ada nasakh dalam ayat ini, karena ayat ini 
muhkamah. Ini merupakan pendapat muhaggig dari para ulama, seperti yang disebutkan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/197), dan dia mengatakan bahwa makna 

oS ~ 
firman Allah SWT, pr y SE Gi T3 adalah, bukan sebagai penjaga atas amalmu, 
karena kalimat ini bermakna, Allah tidak menjadi wakilmu. Dengan demikian, tidak ada 
pertentangan antara ini dengan ayat as-saif. 


adalah Hakim yang sebaik-baiknya.” 
(Qs. Yuunus (10): 109) 


. 


Firman Allah SWT, eh WI) EC “Dan ikutlah apa yang 
diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah.” 

Menurut satu pendapat, ayat ini di-nasakh oleh ayat yang 
membicarakan tentang perang. 

Ada juga yang berkata, “Tidak di-nasakh. 129 

Makna ayat ini adalah, bersabarlah dalam melakukan ketaatan dan 
menjauhi maksiat. 

Ibnu Abbas berkata, “Ketika ayat ini turun, Nabi SAW mengumpulkan 
kaum Anshar, lalu bersabda, “Kalian akan mendapatkan pengaruh atau 
bekas sesudahku, maka bersabarlah hingga kalian bertemu denganku 
di telaga?” 

Diriwayatkan dari Anas, bahwa setelah itu mereka tidak dapat bersabar, 
sehingga mereka disuruh untuk bersabar, sebagaimana diperintahkan oleh Allah 
SWT. 

Berkenaan dengan hal tersebut, Abdurrahman bin Hassan 
mengungkapkan dalam bait syairnya, 


1 taat A15 o 9 ° ð 4 sas Gada 
(ea ga ga oh 3 2 Sa 4 
Maukah aku sampaikan kepada Muawiyah bin Harb 
19 Ini pendapat muhaqqiq dari para ulama, karena tidak ada pertentangan antara ayat 


ini dengan ayat as-saif, sebab firman Allah SWT, P merupakan anjuran untuk 


bersabar dan taat kepada Allah. 
1% Riwayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/197). 
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Amirul Mukminin sampaikanlah ucapanku 
Bahwa kami s'lalu sabar dan menanti kalian 
Hingga hari ditampakkan kesalahan dan permusuhan. 


Isa SLT gag “Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya,” 
maksudnya adalah, Allah tidak akan menghukum kecuali berdasarkan 
kebenaran. Lafazh ini merupakan kalimat yang terdiri dari mubtada' dan 
khabar. 


Tamat surah Yuunus 


Surah Yuunus | 
Senat 


